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Syarah  Shahih  Muslim  adalah  kitab  syarah  hadits  yang  sangat 
masyhur  (populer)  di  kalangan  umat  Islam.  Salah  satu  dari  karya  Imam  An- 
Nawawi  ini  merupakan  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  karya  Imam 
Muslim.  Penulis  sengaja  mensyarah  kitab  ini  karena  melihat  besarnya 
faidah  dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Kitab  Shahih  Muslim  merupakan 
referensi  induk  kitab-kitab  hadits  dengan  tingkat  kualitas  sanad  dibawah 
kitab  Shahih  Al-Bukhari.  Namun  demikian,  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keunggulan,  di  antaranya; 

1.  Pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga  memudahkan 
bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan  tema  yang 
diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al-Bukhari. 

2.  Ulasan  pembahasannya  lebih  ringkas,  namun  tidak  mengurangi 
kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat  penting  (urgent 
dan  substansi) 

Buku  ini  layak  menjadi  pegangan  wajib  bagi  setiap  muslim,  dan 
semoga  kehadiran  buku  ini  dapat  menambah  wawasan  keilmuan  bagi 
umat  Islam  pada  umumnya. 
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Pengantar  Penerbit 


Segala  puji  hanya  milik  Allah.  Shalawat  dan  salam  semoga 
(  senantiasa  tercurahkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 

wa  Salam  beserta  keluarga,  para  shahabat,  serta  para 
pengikutnya  hingga  hari  kiamat  kelak. 

Dalam  Islam,  hadits  mempunyai  kedudukan  yang  sangat  agung. 
Sebagai  dasar  hukum  kedua  setelah  Al-Qur'an,  hadits  berfungsi  se¬ 
bagai  penjelas  dalil-dalil  Al-Qur'an  yang  masih  bersifat  global,  atau  se¬ 
bagai  keterangan  atas  hal-hal  yang  beliun  diatur  di  dalam  Al-Quran. 
Dan  hanya  berpegang  teguh  dengan  keduanya  (Al-Qur'an  dan  hadits), 
seseorang  dapat  mencapai  kebahagiaan  dimia  dan  akhirat.  Sebagaima¬ 
na  sabda  Rasulullah  Shallalahu  Alaihi  toa  Sallam,  "Telah  aku  tinggalkan 
kepada  kalian  dua  hal,  kalian  tidak  akan  tersesat  jika  berpegang  teguh  dengan 
keduanya;  kitabullah  (Al-Qur'an)  dan  sunnnah  Nabi-Nya  (hadits)"  (Al- 
Muwaththa',  5/371).  Tanpa  diduktmg  pemahaman  dan  penguasaan 
hadits  dengan  baik  dan  benar,  sangatlah  sulit  bagi  seorang  muslim 
dapat  memahami  Islam  dengan  baik  sekaligus  mengaplikasikannya 
secara  benar. 

Untuk  itu,  melihat  pentingnya  lunat  Islam  mengetahui  dan  me¬ 
mahami  hadits-hadits  Rasulullah  sebagai  landasan  dalam  setiap  amal 
ibadahnya  kami  menerbitkan  "Syarah  Shahih  Muslim"  karya  Imam 
An-Nawawi.  Selain  merupakan  syarah  hadits  yang  sangat  masyhur 
(populer)  di  kalangan  umat  Islam,  kitab  ini  mengandvmg  banyak  faidah 
dan  manfaat  bagi  umat  Islam.  Sebab,  kitab  yang  ditulis  oleh  Imam  An- 
Nawawi  ini  adalah  syarah  dari  kitab  Shahih  Muslim  yang  merupakan 
referensi  induk  dari  kitab-kitab  hadits.  Meski  tingkat  kwalitas  sanadnya 
dibawah  kitab  Shahih  Al-Bukhari,  namun  kitab  ini  memiliki  beberapa 
keimggulan;  pembahasannya  bersifat  tematik  (maudhu'i),  sehingga  me- 


mudahkan  bagi  pembaca  dalam  mencari  matan  hadits  sesuai  dengan 
tema  yang  diinginkan.  Sistematika  seperti  ini  tidak  ada  pada  Shahih  Al- 
Bukhari.  Selain  itu,  ulasan  pembahasaimya  lebih  ringkas,  namun  tidak 
mengurangi  kelengkapan  dan  cakupan  pembahasan  yang  bersifat 
penting  (urgen  dan  substansi). 

Semoga  kehadiran  buku  ini  turut  melengkapi  katalog  buku-bu¬ 
ku  hadits  yang  sudah  ada,  serta  menambah  hasanah  dan  wawasan 
ilmu  yang  bermanfaat  bagi  umat  Islam.  Dan  pada  jilid  kesepuluh  ini 
pembahasannya  meliputi;  Kitab  Pakaian  dan  Perhiasan  (lanjutan). 
Kitab  Adab,  Kitab  Ucapan  Salam,  Kitab  Lafazh-Lafazh  yang  Berhubu¬ 
ngan  dengan  Etika  dan  Lainnya,  Kitab  Sya'ir,  Kitab  Mimpi  dan  Kitab 
Keutamaan  Beberapa  Perkara. 

Segala  tegur  sapa,  masukan,  ataupim  kritikan  akan  kami  terima 
dengan  lapang  dada  demi  kesempurnaan  buku  ini. 


Penerbit  Darus  Sunnah 


Muqaddimah  Penerbit 
Cetakan  Ketiga 


egala  puji  bagi  Allah,  yang  telah  memuliakan  kami 
(  \ --dengan  diberinya  kesempatan  kepada  kami  imtuk  me- 

layani  penulisan  buku-buku  tentang  sunnah-sunnah  (ha- 
dits)  penghulu  para  rasul,  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
Shalawat  dan  salam  semoga  tercurahkan  kepada  sebaik-baik  ciptaan 
Allah,  kepada  keluarganya  yang  suci  dan  disucikan,  kepada  para 
shahabatnya  yang  dimtdiakan,  kepada  para  pengikut  yang  ikhlas, 
serta  orang-oreing  yang  senantiasa  mengikuti  mereka  dengan  penuh 
keimanan  sampai  hari  pembalasan. 

Kami  -  Pustaka  Daarul  Ma'rifah,  Beirut  -  senantiasa  berusaha 
dengan  sekuat  tenaga  sejak  lebih  dari  dua  puluh  lima  tahun  lalu 
memfokuskan  diri  untuk  het-khidrmh  (melayani)  Islam  dan  kaum 
muslimin  secara  keseluruhan,  dimulai  dengan  (menerbitkan)  buku- 
buku  hadits  yang  merupakan  mutiara  kalimat  serta  fondasi  ilmu 
dan  Balaghah.  Selain  itu,  juga  sebagai  sumber  syariat,  ketakwaan  dan 
wara'  setelah  Al-Qur'an  Al-Karim.  Hal  ini  sebagai  aplikasi  dari  firman 
Allah,  "Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu,  maka  terimalah.  Dan  apa  yang 
dilarangnya  bagimu,  maka  tinggalkanlah." 

Oleh  karena  itu,  suatu  kebahagiaan  yang  mengiringi  langkah  kami 
adalah  menyebarluaskan  dan  mencetak  kutub  al-turats  al-Islami  yang 
beraneka  ragam  jenisnya,  terutama  hadits  Nabi  yang  mulia.  Komitmen 
kami  yang  pertama  adalah  menghadirkan  cetakan  ini  dalam  keadaan 
telah  ditahqiq  secara  seksama  untuk  membantu  seluruh  kamn  mushmin 
di  berbagai  tempat  di  belahan  dunia,  sebagai  penerang  jalan  pada 
perjalanan  yang  mulia. 
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Bersamaan  dengan  itu,  bertambahlah  kemuliaan  kami  -  alhamdulil- 
lah  -  dengan  diterbitkannya  cetakan  ketiga  dari  Kitab  Shahih  Muslim 
yang  disyarah  oleh  Imam  An-Nawawi  disertai  dengan  daftar  isi  secara 
global.  Kami  telah  mengutamakan  cetakan  ini  dengan  perhatian  khusus 
sebagaimana  kebiasaan  kami,  yaitu  menelaah  kembali  dan  mengo¬ 
reksi  beberapa  kesalahan  penulisan,  serta  mengkaji  ulang  footnote 
dan  takhrijnya,  sebagai  bentuk  pengejawantahan  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  Allah  Ta’ala  suka  apabila 
seorang  dari  kalian  beramal  suatu  amalan  kemudian  menekuninya."  dengan 
mengharap  kepada  Allah  supaya  kami  senantiasa  diberikan  taufik  dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya,  kami  tidak  memperpanjang  kata  dan  kami  hanya  mgin 
mengucapkan  terima  kasih  sedalam-dalamnya  kepada  siapa  saja 
yang  ikut  berpartisipasi  menyempurnakan  cetakan  (ketiga)  mi.  Kami 
memohon  kepada  Allah,  mudah-mudahan  mereka  diberikan  balasan 
dengan  sebaik-baiknya. 

Dan  Insya  Allah  akan  diterbitkan  dalam  waktu  dekat  kitab  Shahih 
Al-Bukhari,  kitab  Sunan  Abu  Davmd,  kitab  Sunan  At-Turmudzi,  Sunan  Ad- 
Darimi,  Muwatha  Al-Imam  Malik,  dan  Musnad  Al-Imam  Ahmad  dengan 
tulisan  dan  metode  yang  sama.  Kami  senantiasa  memohon  taufik 
Allah  dalam  rangka  menyempurnakan  penerbitan  kitab-kitab  Sunnah 
Nabawiyah  agimg  yang  berjumlah  sembilan. 

Pada  akhirnya,  kami  memohon  kepada  Allah  agar  senantiasa  mem¬ 
berikan  taufik,  ridha-Nya,  kebaikan  di  dunia  dan  akhirat,  mencatat 
perbuatan  kami  ini  sebagai  amal  shalih.  Kami  juga  memohon  ampiman 
kepada  Allah  untuk  kedua  orang  tua  kami  dan  membalas  mereka 
dengan  sebaik-baiknya  balasan.  Sesungguhnya  Allah  Maha  Mende¬ 
ngar  dan  Mengabulkan  doa. 

Demikianlah,  segala  puji  bagi  Allah  Rabb  alam  semesta. 


Penerbit 


Daarul  Ma'rifah  -  Beirut 


Daftar  Isi 
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(2)  Bab  Haram  Menggunakan  Bejana  Emas  atau  Perak 
Bagi  Laki-Laki  dan  Wanita,  Haram  Menggunakan 
Cincin  Emas  dan  Sutra  Bagi  Laki-Laki  dan  Dibolehkan 
Bagi  Wanita,  dan  Boleh  Memakai  Sutra  Bagi  Laki-Laki 
Sebagai  Tanda  Selama  Lebarnya  Tidak  Lebih  dari  Empat 
Jari. 
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5368.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya 
Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  melihat  pakaian  sutra 
bergaris  di  pintu  masjid,  lalu  ia  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Alang¬ 
kah  baiknya  jika  engkau  membelinya  lalu  engkau  memakainya  pada 
hari  Jum'at  di  hadapan  manusia,  dan  pada  saat  ada  delegasi  menemui 
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engkau!"  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Se¬ 
sungguhnya  orang  yang  memakai  ini  adalah  orang  yang  tidak  men¬ 
dapatkan  bagiannya  di  akhirat."  Beberapa  waktu  kemudian  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendapatkan  potong  pakaian  sutra, 
lalu  beliau  memberikan  satu  potong  pakaian  kepada  Umar.  Umar  ber¬ 
kata,  "Wahai  Rasulullah!  Apakah  engkau  hendak  memberikannya  ke¬ 
padaku,  sementara  engkau  telah  bersabda  tentang  pakaian  sutra  utha- 
rid  ini  beberapa  waktu  yang  lalu."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Aku  tidak  memberikannya  kepadamu  agar  kamu 
memakainya."  Lalu  Umar  memberikannya  kepada  saudara  laki-lakinya 
yang  masih  musyrik  di  Mekah. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Btikhari  di  dalam  Kitab  Al-Jumu’ah,  Bab  Yalbasu  Ahsana  Moa  Ya- 
jidu  (nomor  886),  Kitab  Al-Hibah,  Bab  Hadiyyah  Moa  Yukrahu  Labsu- 
haa  (nomor  2612). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalat,  Bab  Al-Labsu  Li  Al-Jumu'ah 
(nomor  1076). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  AJ-Jumu’ah,  Bab  Al-Hai'ah  Li  Al-Jumu'ah 
(nomor  1381),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  8335). 
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5369.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  (H)  Dan  Muhammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Ubaidullah.  (H)  Dan  Suwaid 
bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hafsh  bin  Maisarah  telah 
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memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Uqbah,  keduanya  dari 
Nafi'  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam  seperti 
hadits  riwayat  Malik. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ibnu  Numair  ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam 
Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  An-Nahyu  An  Labsi  As-Siiraa'  (no¬ 
mor  5310),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10551). 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  hadits  riwayat  Mu¬ 
hammad  bin  Abu  Bakar  Al-Muqaddami,  dan  hadits  riwayat  Su- 
waid  bin  Sa'id  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  7865,  8194,  dan  8499). 
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5370,  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  bin 
Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Nafi'  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  Umar  Radhiyallahu  Anhu 
melihat  Utharid  At-Tamimi  mengadakan  pameran  kain  sutra  bergaris 
di  pasar.  Dia  adalah  seorang  laki-laki  yang  bergaul  dengan  para  raja 
dan  ia  mendapatkan  keuntungan  dari  mereka.  Umar  berkata,  "Wahai 
Rasulullah!  Aku  melihat  Utharid  mengadakan  pameran  kain  sutra  ber¬ 
garis  di  pasar,  alangkah  baiknya  jika  engkau  membelinya  lalu  mema¬ 
kainya  untuk  menyambut  kedatangan  delegasi  bangsa  Arab  jika  mere¬ 
ka  menemui  engkau!"  Aku  (perawi)  mengiranya  berkata,  "Dan  engkau 
memakainya  pada  hari  Jum'at."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepadanya,  "Sesungguhnya  orang  yang  memakai  ini 
adalah  orang  yang  tidak  mendapatkan  bagiannya  di  akhirat."  Setelah 
itu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendapatkan  beberapa 
potong  kain  sutra  bergaris,  lalu  beliau  mengirimkan  satu  potong  kain 
untuk  Umar,  dan  mengirimkan  satu  potong  juga  kepada  Usamah  bin 
Zaid,  serta  beliau  memberikan  kepada  Ali  bin  Abu  Thalib  satu  potong 
kain.  Beliau  bersabda,  "Potonglah  untuk  dijadikan  kain  kerudung  para 
wanita  dari  keluargamu."  Umar  datang  dengan  membawa  kain  sutra 
miliknya  sembari  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Engkau  telah  mengirim¬ 
kan  ini  kepadaku,  sedangkan  engkau  telah  bersabda  kemarin  tentang 
kain  sutra  Utharid."  Beliau  bersabda,  "Aku  tidak  mengirimkannya  agar 
kamu  memakainya,  akan  tetapi  aku  mengirimkannya  agar  kamu  men¬ 
dapat  keuntungan  darinya."  Adapun  Usamah  telah  senang  memakai 
kain  sutra  ini,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meman¬ 
dang  kepadanya  dengan  pandangan  yang  dapat  diketahui  bahwa  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengingkari  apa  yang  ia  lakukan. 
Ia  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Kenapa  engkau  memperhatikanku? 
Sedangkan  engkau  telah  mengirimkannya  untukku."  Beliau  bersabda, 
"Aku  tidak  mengirimkannya  agar  kamu  memakainya,  akan  tetapi  aku 
mengirimkannya  agar  kamu  memotong-motongnya  untuk  dijadikan  ke¬ 
rudung  para  wanita  dari  keluargamu." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoi  7613). 
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5371.  Aibw  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  -lafazh  ini  milik  Harmalah- 
telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada¬ 
ku,  dari  Ibnu  Syihab,  Salim  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  bahwasanya  Abdullah  bin  Umar  berkata,  Umar  bin  Al-Khaththab 
mendapatkan  kain  sutra  tebal  dijual  di  pasar.  Ia  mengambilnya  dan 
membawanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  semba¬ 
ri  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Belilah  kain  ini,  untuk  engkau  berhias 
dengannya  pada  hari  raya  dan  pada  saat  menemui  delegasi  yang  da¬ 
tang.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Se¬ 
sungguhnya  ini  adalah  pakaian  orang  yang  tidak  mendapatkan  ba¬ 
giannya."  Ia  berkata,  "Umar  berada  di  tempatnya  untuk  beberapa  wak¬ 
tu.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengirimkan 
kepadanya  jubah  dari  sutra  halus.  Umar  menerimanya  hingga  ia  men¬ 
datangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sambil  membawa  ju- 
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bah  tersebut,  sembari  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Bukankah  engkau 
telah  bersabda,  "Sesungguhnya  ini  adalah  pakaian  orang  yang  tidak 
mendapatkan  bagiannya"  atau  engkau  bersabda,  "Sesungguhnya  orang 
yang  memakai  ini  adalah  orang  yang  tidak  mendapatkan  bagiannya." 
Kemudian  engkau  mengirimkan  ini  kepadaku?"  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Kamu  jual  dan  kamu  men¬ 
dapatkan  keuntungan  untuk  memenuhi  kebutuhanmu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Al-Labsu  Li  Al-Jumu'ah 
(nomor  1077),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Labsi  Al-Hariir  (nomor 
4041). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam, Kitefc  Al-Idain,  Bab  Az-Zinah  Li  Al-Idain  (nomor 
1559),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6895  dan  6987). 

O"’  o? 

^1 

5372.  Dan  Harun  bin  Ma'ruf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  menga¬ 
barkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  se¬ 
rupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5371. 

Cf.  '-a'J-  Cf- 
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5373.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  Abu  Bakar  bin  Hafsh 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  bahwasa¬ 
nya  Umar  Radhiyallahu  Anhu  melihat  seseorang  dari  keluarga  Utharid 
memakai  jubah  yang  terbuat  dari  sutra  halus  atau  sutra.  Lalu  ia  ber¬ 
kata  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Alangkah  baik¬ 
nya  jika  engkau  membelinya!"  Maka  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
orang  yang  memakai  ini  adalah  orang  yang  tidak  akan  mendapatkan 
bagiannya."  Kemudian  dihadiahkan  kain  sutra  bergaris  kepada  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  beliau  mengirimkannya 
kepadaku.  Ia  berkata,  "Aku  katakan,  "Engkau  mengirimkannya  kepada¬ 
ku  sedangkan  aku  telah  mendengarmu  bersabda  tentang  kain  itu  sebe¬ 
lumnya!"  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  mengirimkannya  kepa¬ 
damu  agar  kamu  mendapatkan  keuntungan  darinya. " 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Btikhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bab  At-Tijaarah 
Fii  Maa  Yukrahu  Labsuhu  Li  Ar-Rijaal  wa  An-Nisaa'  (nomor  2104)  secara 
ringkas,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7037). 
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5374.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  Bakar  bin  Hafsh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Salim  bin 
Abdullah  bin  Umar  dari  ayahnya,  bahwasanya  Umar  bin  Al-Khaththab 
Radhiyallahu  Anhu  melihat  seseorang  dari  kelmrga  Utharid.  Seperti 


(Kitab  Pakaian  dan  Pcfhiaaan^ 


27 


hadits  riwayat  Yahya  bin  Sa'id.  Namun  beliau  bersabda,  "Sesungguh¬ 
nya  aku  mengirimkannya  kepadamu  agar  kamu  mengambil  manfaat  da¬ 
rinya  dan  aku  tidak  mengirimkan  kepadamu  agar  kamu  memakainya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5373. 

C..  ^  LjJb»-  .  ©TV  ® 
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5375.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
mendengar  ayahku  telah  memberitahukan,  ia  berkata,  Yahya  bin  Abu 
Ishaq  telah  memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  Salim  bin  Abdullah 
berkata  kepadaku  tentang  arti  Al-Istabraq.  Ia  berkata,  "Aku  katakan, 
"Maksudnya  adalah  kain  dari  sutra  tebal  dan  kasar. "  Lalu  ia  berkata, 
"Aku  mendengar  Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Umar  melihat  seseorang 
mengenakan  kain  sutra  tebal.  Maka  ia  membawakannya  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Lalu  disebutkan  seperti  hadits  riwayat 
mereka,  tetapi  ia  berkata,  "Maka  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  aku 
mengirimkannya  kepadamu  agar  kamu  mendapatkan  keuntungan  be¬ 
rupa  harta  dari  (hasil  penjualan)  kain  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Man  Tajammala  Li  Al-Wu- 
fuud  (nomor  6081). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Shifah  Al- 
Istabraq  (nomor  5315)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7033). 
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5376.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Ab- 
dullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik,  dari  Abdullah 
pelayan  Asma'  binti  Abu  Bakar,  dan  dia  adalah  paman  anak  'Atha'.  la 
berkata,  "Asma'  mengutusku  kepada  Abdullah  bin  Umar,  ia  (Asma') 
berkata,  "Telah  sampai  kepadaku  berita  bahwa  kamu  mengharamkan  ti¬ 
ga  perkara;  sutra  sebagai  tanda  yang  ditempelkan  pada  kain,  hamparan 
sutra  berwarna  merah  menyala  untuk  pelana,  dan  puasa  sebulan  penuh 
di  bulan  Rajab. "  Abdullah  berkata  kepadaku,  "Yang  kamu  sebutkan  ten¬ 
tang  bulan  Rajab  maka  bagaimana  dengan  orang  yang  berpuasa  sepan¬ 
jang  tahun.  Adapun  yang  kamu  sebutkan  tentang  sutra  yang  ditempel¬ 
kan  pada  kain  sebagai  tanda,  sesungguhnya  aku  mendengar  Umar  bin 
Al-Khaththab  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  orang  yang  memakai  kain  sutra 
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adalah  orang  yang  tidak  mendapatkan  bagiannya."  Maka  aku  takut 
tanda  yang  ditempelkan  itu  termasuk  darinya.  Adapun  hamparan  sut¬ 
ra  herwana  merah  menyala  untuk  pelana,  ini  adalah  hamparan  pelana 
milik  Abdullah  dan  warnanya  merah  menyala." 

Aku  kembali  menemui  Asma'  dan  aku  mengabarkannya.  Ia  (Asma') 
berkata,  "Ini  adalah  jubah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam," 
ia  mengeluarkan  jubah  Kisra  bergaris  yang  satu  kain  di  bagian  sakunya 
terbuat  dari  sutra  dan  kedua  ujungnya  dijahit  dengan  sutra.  Ia  (Asma') 
berkata,  "Jubah  ini  dulunya  ada  pada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  hing¬ 
ga  beliau  meninggal,  tatkala  Aisyah  meninggal  aku  pun  mengambilnya. 
Dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dahulu  pernah  memakainya, 
kami  mencucinya  untuk  orang  sakit  agar  dapat  menyembuhkannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Ar-Rukhshah  Fii  Al- Alam  wa 
Khaith  Al-Hariir  (nomor  4054)  secara  ringkas. 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Karahiyah 
Al-Hariir  wa  Ad-Dibaaj  (nomor  2817)  secara  ringkas. 

3.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Labsu  Al-Hariir  wa  Ad- 
Dibaaj  Fii  Al-Harb  (nomor  2819)  secara  ringkas.  Kitab  Al-Libas,  Bab 
Ar-Rukhshah  Fii  Al- Alam  Fii  Ats-Tsaub  (nomor  3594)  secara  ringkas, 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  10542  dan  15721). 

(jj  ^1  LjjLi-  .oy*vv 

y  Ua^l  'jLp-  'j) ^ 1  jJLi;  ^ 

'y. S/ 

o'jsi-^\  ^  li'jJl  ^  i:Lj  ^ 

5377.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ubaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari 
Khalifah  bin  Ka'ab  Abu  Dzibyan,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Abdullah 
bin  Az-Zubair  berkhuthbah  sembari  berkata,  "Ketahuilah,  janganlah 
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kalian  memakaikan  sutra  pada  wanita-wanita  kalian,  sesungguhnya 
aku  mendengar  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian 
memakai  sutra,  sesungguhnya  orang  yang  memakainya  di  dunia  tidak 
akan  memakainya  di  akhirat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Labsu  Al-Hariir  U  Ar-Rijaal 
wa  Qadru  Maa  Yajuuzu  Minhu  (nomor  5834). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  At-Tasydiid  Fii  Labsi  Al- 
Hariir  wa  Anna  Fii  Labsihi  Fii  Ad-Dunya  Lam  Yalbasuhu  Fii  Al-Akhirah 
(nomor  5320),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  10483). 
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5378.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Zuhair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ashim  Al-Ahwal  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Utsman,  ia  berkata,  "Umar  me¬ 
nulis  surat  kepada  kami,  dan  kami  sedang  berada  di  Azarbaijan,  "Wa¬ 
hai  Utbah  bin  Farqad!  Sesungguhnya  harta  yang  ada  padamu  bukan 
dari  hasil  kerja  kerasmu,  bukan  juga  dari  hasil  kerja  keras  ayahmu,  ser¬ 
ta  bukan  dari  hasil  kerja  keras  ibumu.  Maka  puaskanlah  olehmu  kaum 
muslimin  dengan  makanan  di  rumah-rumah  mereka,  dari  apa-apa  yang 
kamu  puaskan  di  rumahmu  sendiri,  berhati-hatilah  dari  bermewah-me- 
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wahan,  pakaian  para  pelaku  syirik,  dan  pakaian  sutra!  Sesungguhnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  memakai  sutra,  be¬ 
liau  bersabda  "Kecuali  demikian."  Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengangkat  jari  telunjuk  dan  jari  tengahnya  kepada  kami 
sambil  merapatkannya."  Zuhair  mengatakan,  Ashim  berkata,  "Ini  ada 
dalam  kitab."  Ia  (perawi)  berkata,  "Zuhair  mengangkat  dua  jarinya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ubas,  Bab  Labsu  Al-Hariir  Li  Ar-Rijaal 
wa  Qadru  Moa  Yajuuzu  Minhu  (nomor  5828),  (5829  dan  5830)  secara 
ringkas. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Ubas,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Labsi  Al-Ha- 
riir  (nomor  4042)  secara  ringkas. 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Ar-Rukhshah 
Fi  Labsi  Al-Hariir  (nomor  5327)  secara  ringkas. 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Labsu  Al-Hariir  wa  Ad-Di- 
baaj  Fii  Al-Harb  (nomor  2820),  hadits  yang  semakna  secara  ringkas. 
Kitab  Al-Libas,  Bab  Ar-Rukhshah  Fii  Al-Alam  Fii  Ats-Tsaub  (nomor 
3593)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  10597). 

C 

5379.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  bin  Abdul 
Hamid  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  dari  Ashim,  dengan  sanad  ini,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  sutra,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5378. 
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5380.  Dan  Ibnu  Abu  Syaibah  -dia  adalah  Utsman-  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  dari 
Jarir  -lafazh  ini  milik  Ishaq-  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Sulaiman  At-Taimi  dari  Abu  Utsman,  ia  berkata,  "Kami  sedang  bersa¬ 
ma  Utbah  bin  Farqad,  lalu  surat  dari  Umar  Radhiyallahu  Anhu  datang 
kepada  kami,  dan  menyebutkan  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidaklah  yang  memakai  sutra  melainkan 
orang  yang  tidak  mendapatkan  sesuatu  darinya  di  akhirat  kelak,  kecuali 
orang  yang  memakainya  demikian."  Abu  Utsman  berkata  sambil  me¬ 
rapatkan  kedua  jarinya  yang  sebelum  jari  kelingking.  Menurutku  (Su¬ 
laiman  At-Taimi)  bahwa  maksudnya  adalah  kancing  yang  ada  jubah 
bergaris,  hingga  aku  paham  bahwa  maksudnya  adalah  ukuran  kain  yang 
ada  pada  jubah  bergaris  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5378. 
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5381.  Muhammad  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Mu'tamir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya.  Abu  Uts¬ 
man  telah  memberitahukan  kepada  kami,  la  berkata,  "Kami  sedang  ber¬ 


sama  Utbah  bin  Farqad,"  seperti  hadits  riwayat  Jarir. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  5378. 
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5382.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  —lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  mereka  berdua 
berkata,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  ia  berkata. 
Aku  mendengar  Abu  Utsman  An-Nahdi  berkata,  "Telah  sampai  kepada 
kami  surat  dari  Umar  Radhiyallahu  Anhu  dan  kami  sedang  berada  di 
Azerbaijan  bersama  Utbah  bin  Farcfod  atau  di  Syam,  yang  isinya  ada¬ 
lah-,  "Amma  ba'du,  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  iva 
Sallam  melarang  kain  sutra  kecuali  demikian.  Maksudnya  seukuran 
dua  jari." 

Abu  Utsman  berkata,  "Betapa  terlambatnya  kami  mengetahui  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  tanda  yang  ada  pada  kain. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5378. 
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5383.  Dan  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Mu'adz  -  dia 
adalah  Ibnu  Hisyam  -  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah  dengan  sanad  ini,  hadits  yang 
serupa,  dan  ia  tidak  menyebutkan  perkataan  Abu  Utsman. 


•  Takhrij  hadits^ ;  ; 

Telah  ditakhilj  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5378. 
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5384.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawanri,  Abu  Ghassan  Al-Misma'i,  Zuhair 
bin  Harb,  Ishaq  bin  Ibrahim,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu 
Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Ishaq  berkata,  Mu'adz 
bin  Hisyam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dua  perawi  lain  berkata, 
Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Amir  Asy-Sya'bi  dari 
Suzoaid  bin  Ghafalah,  bahwasanya  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyalla- 
hu  Anhu  berkhuthbah  di  Jabiyah  sembari  berkata,  "Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melarang  memakai  kain  sutra,  kecuali  seukuran  dua, 
tiga,  atau  empat  jari." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dakun  Kitab  Al-Libas,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii 
Al-Hariir  wa  Adz-Dzahab  (nomor  1721),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10459). 
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5385.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  Ar-Ruzzi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  Wahhab  bin  Atha'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Sa'id  dari  Qatadah,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5384. 
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5386.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair,  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali, 
Yahya  bin  Habib  dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya’ir  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami  -lafazh  ini  milik  Ibnu  Habib-,  Ishaq  berkata,  Rauh  bin  Uba- 
dah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dua  perawi  lain  berkata,  Rauh  bin 
Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  ia  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  "Suatu  hari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakai  jubah 
dari  bahan  sutra  yang  dihadiahkan  kepada  beliau,  kemudian  beliau 
segera  melepaskannya  lalu  mengirimkannya  kepada  Umar  bin  Al- 
Khaththab.  Ada  yang  bertanya  kepada  beliau,  "Kenapa  engkau  segera 
melepaskannya,  wahai  Rasulullah!"  Beliau  bersabda,  "Jibril  Alaihissa- 
lam  telah  melarangku  untuk  memakainya."  Umar  datang  kepada  be¬ 
liau  sambil  menangis,  seraya  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Engkau  tidak 
menyukai  sesuatu  lalu  engkau  berikan  sesuatu  itu  kepadaku,  maka  apa 
yang  harus  aku  lalukan?"  Beliau  bersabda,  "Aku  tidak  memberikannya 
kepadamu  agar  kamu  memakainya,  sesungguhnya  aku  memberikannya 
kepadamu  agar  kamu  menjualnya."  Lalu  Umar  menjualnya  dengan 
harga  dua  ribu  dirham." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan, 

Bab  Dzikru  Naskhi  Dzaalik  (nomor  5318),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2825). 
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5387.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
durrahman  -yakni  Ibnu  Mahdi-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Aun,  ia  berka¬ 
ta,  aku  mendengar  Abu  Shalih  memberitahukan  dari  Ali  Radhiyallahu 
Anhu,  ia  berkata,  "Satu  potong  kain  sutra  telah  dihadiahkan  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  mengirimkan¬ 
nya  kepadaku  maka  aku  memakainya,  dan  aku  melihat  kemarahan  pada 
wajah  beliau,  sembari  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  tidak  me¬ 
ngirimkannya  kepadamu  agar  kamu  memakainya,  tapi  aku  mengirim¬ 
kannya  kepadamu  agar  kamu  memotongnya  untuk  dijadikan  kerudung 
para  wanita." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Labsi  Al-Ha- 
riir  (nomor  4043). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Dzikru  Ar- 
Rukhshah  Li  An-Nisaa'  Fii  Labsi  As-Siyaraa'  (nomor  5313),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  10329). 
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5388.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telak  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin 
Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  -yakni  Ibnu 
Ja'far-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Aun,  dengan 
sanad  ini,  di  dalam  hadits  riwayat  Mu'adz  disebutkan;  "Maka  beliau 
memerintahkanku,  lalu  aku  membagikannya  kepada  para  wanita  dari 
keluargaku."  Di  dalam  hadits  riwayat  Muhammad  bin  Ja'far  disebut¬ 
kan,  "Lalu  aku  membagikannya  kepada  para  wanita  dari  keluargaku," 
dan  tidak  menyebutkan,  "Memerintahkanku." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvuimya,  lihat  hadits  nomor  5387. 
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5389.  Dan  Afeu  Bafajr  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib  dan  Zuhair  bin  Harb 
-lafazh  ini  milik  Zuhair-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -Abu 
Kuraib  berkata,  Waki'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dua  perawi  lain 
berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Mis'ar,  dari 
Abu  Aun  Ats-Tsaqafi,  dari  Abu  Shalih  Al-Hanafi,  dari  Ali  Radhiyalla- 
hu  Anhu,  bahwasanya  Ukaidir  Dumah  menghadiahkan  pakaian  sutra 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  memberikannya 
kepada  Ali.  Beliau  bersabda,  "Potonglah  untuk  dijadikan  kerudung  bagi 
para  Fathimah  (Fathimah  binti  Rasulullah,  Fathimah  binti  Asad,  dan 
Fathimah  binti  Hamzah  bin  Abdul  Muththalib)." 

Abu  Bakar  dan  Abu  Kuraib  berkata,  "Bagi  para  wanita." 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltunnya,  lihat  hadits  nomor  5387. 
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5390.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghun- 
dar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah  dari  Abdul  Malik 
bin  Maisarah,  dari  Zaid  bin  Wahb  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  ia  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  memberikan  pakaian  sutra 
bergaris  kepadaku,  maka  aku  keluar  sambil  mengenakannya,  tiba-tiba 
aku  melihat  kemarahan  pada  wajah  beliau. "  Ia  berkata,  "Maka  aku  me¬ 
motongnya  untuk  dibagikan  kepada  para  wanita  dari  keluargaku." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hibah,  Bab  Hadiyah  Maa 
Yukrahu  Labsuhaa  (nomor  2614),  Kitab  An-Nafaqat,  Bab  Kiswah  Al-Mar- 
'ah  Bi  Al-Ma'ruf  {nomor  5366),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Hariir  Li  An-Nisaa' 
(nomor  5840),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  10099). 
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5391.  Syaiban  bin  Farrukh  dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi  -lafazh  ini  milik  Abu  Kamil-,  mereka  berdua  berkata.  Abu  Awanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Asham, 
dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengirim  jubah  yang  terbuat  dari  sut¬ 
ra  halus  kepada  Umar.  Maka  Umar  berkata,  "Engkau  mengirimkannya 
kepadaku  sementara  engkau  telah  bersabda  demikian?"  Beliau  bersabda, 
"Aku  tidak  mengirimkannya  kepadamu  agar  kamu  memakainya,  akan 
tetapi  aku  mengirimkannya  kepadamu  agar  kamu  mengambil  manfaat 
dari  harga  penjualannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  986). 
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5392.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Isma'il  -dia  adalah  Ibnu 
Ulaiyyah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  bin 
Shuhaib  dari  Anas,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  memakai  sutra  di  dunia,  maka  dia  tidak 
akan  memakainya  di  akhirat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Karahiyah 

Labsi  Al-Hariir  (nomor  3588),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  998). 
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5393.  Dan  Ibrahim  bin  Musa  Ar-Razi  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syu- 
'aib  bin  Ishaq  Ad-Dimasyqi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al- 
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Auza'i,  Syaddad  Abu  Ammar  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu 
Umamah  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Barangsiapa  yang  memakai 
sutra  di  dunia,  maka  dia  tidak  akan  memakainya  di  akhirat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4880). 
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5394.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abu  Al-Khair, 
dari  Uqbah  bin  Amir,  bahwasanya  ia  berkata,  "Telah  dihadiahkan  kepa¬ 
da  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebuah  mantel  dari  bahan 
sutra,  lalu  beliau  memakainya  dan  shalat  dengan  mengenakannya,  ke¬ 
mudian  beliau  berpaling  lalu  melepasnya  dengan  sangat  keras,  layak¬ 
nya  seorang  yang  benci  dengannya,  kemudian  beliau  bersabda,  "Pa¬ 
kaian  ini  tidak  pantas  untuk  orang-orang  yang  bertakwa." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalat,  Bab  Man  Shalla  Fii  Farrukh 
Hariir  Tsumma  Naza'aKu  (nomor  375),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Quba 
Fii  Farrukh  Hariir  wa  Huwa  Al-Quba'  (nomor  5801). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah,  Bab  Ash-Shalah  Fii  Al-Hariir  (no¬ 
mor  769),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  9959). 

5395.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Adh-Dhahhak  -yakni  Abu  Ashim-  telah  memberitahukan  kepada 
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kami,  Abdul  Hamid  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya- 

zid  bin  Abu  Habib  telah  memberitahukan  kepadaku,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5394. 

•  Tafsir  hadits:  5368-5395 

Perkataannya,  "Melihat  pakaian  sutra  bergaris."  Para 

ulama  membaca  kata  (pakaian)  het-tanwin  jika  kata  "Bergaris" 
adalah  sifat.  Dan  kata  tidak  dibaca  her-tanwin  jika  disandarkan 
kepada  kata  "Bergaris."  Keduanya  merupakan  dua  cara  membaca 
yang  masyhiur.  Para  ulama  peneliti  hadits  dan  ulama  yang  mendalami 
bahasa  arab  lebih  memilih  tidak  her-tanwin.  Sibawaih  berkata,  "Kata 
dengan  wazan  (timbangan)  fi'alaa'  tidak  pernah  datang  sebagai  sifat. 
Kebanyakan  ulama  hadits  menfantwnkannya."  Al-Khaththabi  berkata, 
"Boleh  dikatakan  (sutra  bergaris)  sebagaimana  yang  dikatakan 

orang-orang  arab,  (vmta  bunting)."  Para  ulama  berkata,  "Kata 

ili  artinya  pakaian  yang  terbuat  dari  campiiran  sutra  dan  bergaris 
sutra."  Begitulah  yang  ditafsirkan  di  dalam  hadits  yang  terdapat  da¬ 
lam  Sunan  Abu  Dawud.  Begitu  juga  yang  dikatakan  oleh  Al-Khalil,  Al- 
Asyma'i,  dan  ulama  lain.  Para  ulama  berkata,  "Seakan-akan  garis-garis 
yang  terdapat  pada  pakaian  tersebut  diserupakan  dengan  garis  yang 
lain."  Ibnu  Syihab  berkata,  "Kata  maksudnya  adalah  pakaian  sutra 
yang  bergaris.  Ada  yang  mengatakan,  "Pakaian  sutra  yang  berwama- 
wami."  Ibnu  Syihab  mengatakan,  "Maksudnya  pakaian  yang  dibordir 
dengan  benang  sutra . "  Ada  yang  mengatakan,  "Kata  artinya  pakaian 
yang  terbuat  dari  bahan  sutra  m\imi  tanpa  campuran."  Muslim  telah 
menyebutkan  di  dalam  riwayat  lain,  "Kain  dari  sutra  tebal." 

Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ^  "Dari  sutra  halus  atau 

sutra. "  Dalam  satu  riwayat  diterangkan,  ^  "Jubah  yang  terbuat  dari 

sutra  halus."  Lafa2h-lafazh  ini  menjelasican  bahwa  demikian  itu  ada¬ 
lah  mumi  sutra.  Ini  adalah  pernyataan  yang  benar  berdasarkan  hadits 
di  atas  setelah  semua  riwayat  digabimgkan,  karena  sutra  hukiimnya 
haram. 
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Adapun  pakaian  yang  sedikit  tercampur  dengan  sutra  dan  se¬ 
lainnya  maka  hukumnya  tidak  haram  kecuali  jika  kadar  sutranya  lebih 
banyak.  Wallahu  A'lam. 

Pakar  bahasa  arab  berkata,  "Kata  ili  maksudnya  adalah  dua  pa¬ 
kaian,  dan  kebanyakannya  terdiri  dari  sarung  dan  jubah.  Di  dalam 
hadits  riwayat  Umar  tentang  pakaian  dari  sutra  ini  terdapat  beberapa 
pelajaran  penting,  di  eintaranya: 

1 .  Dalil  pengharaman  sutra  bagi  laki-laki  dan  boleh  bagi  wanita. 

2.  Dibolehkan  menghadiahkannya  dan  menjualnya. 

3.  Boleh  bagi  seorang  muslim  menghadiahkan  pakaian  atau  yang 
lainnya  kepada  orang  musyrik. 

4.  Diemjurkan  memakai  pakaian  paling  berharga  pada  hari  Jiun'at  dan 
hari  raya  serta  pada  waktu  menemui  delegasi  dan  sebagainya. 

5.  Orang  biasa  (awam)  menawarkan  sesuatu  kepada  orang  yang 
mempunyai  keutamaan  dan  pengikut  menawarkan  sesuatu  kepa¬ 
da  pemimpinnya  berupa  hal-hal  yang  dibutuhkan  oleh  orang  ter¬ 
sebut  yang  terkadang  ia  tidak  mengingatnya. 

6.  Anjuran  untuk  memelihara  hubungan  kekerabatan  meskipun  ter¬ 
hadap  keluarga  yang  masih  kafir. 

7.  Dibolehkan  jual-beli  di  sisi  pintu  masjid. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ii  dSU  ^  J-i  uji 
"Sesungguhnya  orang  yang  memakai  ini  adalah  orang  yang  tidak  men¬ 
dapatkan  bagiannya  di  akhirat." 

Maksudnya  orang  tersebut  tidak  akan  memakai  pakaian  dari  sut¬ 
ra  di  akhirat  kelak.  Ada  yang  mengatakan,  "Yang  memakainya  ha¬ 
nya  orang  yang  tidak  memiliki  kehormatan."  Ada  yang  berpendapat, 
"Yang  memakainya  adalah  orang  yang  tidak  beragama."  Menurut 
makna  pertama,  maksudnya  adalah  hanya  orang-orang  kafir,  menurut 
dua  pendapat  terakhir  maka  maksudnya  mencakup  orang  muslim  dan 
orang  kafir.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  ^  Lauij  "ImIu  Umar  memberikannya 

kepada  saudara  laki-lakinya  yang  masih  musyrik  di  Mekah." 

Begitulah  yang  diriwayatkcm  oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim.  Dan 
di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  disebutkan  di  dalam  kitabnya,  "Umar 
mengirimkannya  kepada  saudara  laki-lakinya  dari  penduduk  Mekah  sebelum 
ia  masuk  Islam."  Ini  menunjukkan  bahwa  beberapa  waktu  setelah  itu 
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saudaranya  itu  masuk  Islam.  Di  dalam  satu  riwayat  yang  ada  pada 
Musnad  Abu  Awanah  Al-Isfarayini  diterangkan,  "Lalu  Umar  memberi¬ 
kannya  kepada  saudara  laki-lakinya  dari  pihak  ibu  yang  masih  musyrik  di 
Mekah."  Di  dalam  hadits  di  atas  terdapat  pelajaran  yang  berharga,  di 
antaranya, 

1.  Dalil  dibolehkan  menjaga  hubungan  silaturrahim  dengan  kerabat 
yang  kafir  dan  berbuat  baik  kepada  mereka. 

2.  Dibolehkan  memberikan  hadiah  kepada  orang  kafir. 

3.  Dibolehkan  menghadiahkan  pakaian  sutra  kepada  orang  laki-laki 
karena  ia  tidak  boleh  menggunakannya. 

Barangkali  ada  yang  mengira  bahwa  ini  adalah  dalil  tentang 
bolehnya  laki-laki  kafir  memakai  sutra.  Ini  adalah  prasangka  yang  ke¬ 
liru,  karena  hadits  ini  menjelaskan  tentang  hadiah  kepada  orang  kafir 
dan  bukan  merupakem  pembolehan  memakainya.  Dan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  mengirimkannya  kepada  Umar,  Ali,  dan  Usamah 
Radhiyallahu  Anhum.  Dan  tidak  mesti  dari  pengiriman  tersebut  berarti 
dibolehkan  bagi  mereka  imtuk  memakainya,  bahkan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menegaskan  bahwasanya  beliau  memberikannya  agar 
dapat  diambil  manfaatnya  tanpa  harus  memakainya.  Pendapat  yang 
benar  seperti  yang  dinyatakan  oleh  ulama  peneliti  hadits  dan  mayori¬ 
tas  ulama  adalah,  bahwa  orang-orang  kafir  juga  dikenakan  kewajiban 
menjalairkan  hukrim  syariat  sehingga  diharamkan  atas  mereka  mema¬ 
kai  sutra,  sebagaimana  diharamkan  atas  katun  muslimin.  Wallahu  A'- 
lam. 

Perkataaimya,  ^ "Umar  melihat  Utha- 

rid  At-Tamimi  mengadakan  pameran  kain  sutra  bergaris  di  pasar."  Mak¬ 
sudnya  untuk  dijual. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  vibL^  "Potong¬ 

lah  untuk  dijadikan  kain  kerudung  para  wanita  dari  keluargamu  " 

Kata  (kerudung)  boleh  dibaca  Khumuran  atau  Khumran,  dan 
merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  yaitu  kain  yang  diletakan  di 
atas  kepala  wanita.  Padanya  terdapat  dalil  bahwa  wanita  dibolehkan 
memakai  sutra.  Dan  saat  ini  sudah  merupakan  kesepakatan  para  ula¬ 
ma.  Kami  telah  mengemukakan  bahwa  terdapat  perselisihan  pada  seba¬ 
gian  kalangan  salafush-shalih  lalu  sudah  hilang  perselisihan  tersebut. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4;  4 

"Sesungguhnya  aku  mengirimkannya  kepadamu  agar  kamu  mengambil  man¬ 
faat  darinya. " 

Maksudnya  kamu  menjualnya  lalu  kamu  dapat  mengambil  man¬ 
faat  dengan  hasil  penjualannya  sebagaimana  yang  telah  dipertegas  di 
dalam  riwayat  sebelumnya.  Dan  pada  hadits  riwayat  Ibnu  Al-Mutsanna 
setelahnya. 

Perkataannya/' Yflliyfl  bin  Abu  Ishaq  telah  memberitahukan  kepadaku, 
ia  berkata,  "Salim  bin  Abdullah  berkata  kepadaku  tentang  arti  Al-Istabraq. 
Ia  berkata,  "Aku  katakan,  "Maksudnya  adalah  kain  dari  sutra  tebal  dan  ka¬ 
sar."  Lalu  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Abdullah  bin  Umar  berkata.. .dan 
seterusnya."  Begitulah  yang  terdapat  pada  seluruh  naskah  Muslim. 
Dan  pada  dua  kitab  hadits  lain  yaitu  milik  Al-Bukhari  dan  An-Nasa'i 
dinyatakan,  "Salim  berkata  kepadaku,  "Apakah  yang  dimaksud  dengan  Al- 
Istabraq?"  Aku  menjawab,  "Sutra  tebal."  Ini  semakna  dengan  riwayat 
Muslim  akan  tetapi  ringkas.  Maksudnya,  Ia  berkata,  "Salim  berkata 
kepadaku  tentang  Al-Istabraq,  "Apakah  yang  dimaksud  dengannya?"  Aku 
jawab,  "Sutra  tebal."  Riwayat  Muslim  adalah  benar  dan  tidak  ada  cacat 
padanya.  Al-Qadhi  telah  mengisyaratkan  bahwa  riwayat  Muslim  ter¬ 
sebut  salah  dan;  bahwa  yang  benar  adalah  riwayat  Al-Bukhari.  Pada 
kenyataannya  tidaklah  keliru,  bahkan  itu  adalah  riwayat  yang  benar 
sebagaimana  yang  telah  kami  jelaskan. 

Perkataannya,  "Hamparan  sutra  berwana  merah  menyala 

untuk  pelana."  Telah  lewat  tafsir  tentang  kata  beserta  harakatnya. 
Adapim  kata  (warna  merah  menyala),  maka  menurut  pendapat 

yang  benar  dan  dikenal  dalam  riwayat-riwayat  hadits  dibaca  dengan 
Al-Urjuwan.  Begitupula  yang  terdapat  di  dalam  kitab-kitab  tentang 
kata-kata  rumit,  kitab-kitab  bahasa,  dan  selainnya.  Begitulah  yang  dite¬ 
gaskan  oleh  Al-Qadhi  di  dalam  kitab  Al-Masyariq.  Sementara  dalam 
penjelasan  hadits,  Al-Qadhi  Iyadh  menyebutkan  dalam  dua  pembaha¬ 
san  yaitu  dibaca  dengan  Al-Arjuwan.  Ini  adalah  kesalahan  besar  yang 
berasal  dari  beberapa  cetakan  bukan  dari  Al-Qadhi.  Sesungguhnya  la 
mempertegas  di  dalam  kitab  Al-Masyariq  bacaan  Al-Urjuwan.  Pakar  ba¬ 
hasa  arab  dan  selain  mereka  menuturkan,  "  Kata  artinya  kain 

yang  dicelup  dengan  warna  merah  menyala."  Begitu  juga  yang  dikata¬ 
kan  oleh  Abu  Ubaid  dan  jumhur  ulama.  Al-Farra'  berkata,  "Artinya 
warna  merah."  Ibnu  Paris  berkata, "  Artinya  semua  warna  merah."  Ada 
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yang  mengatakan,  "Kain  wol  merah."  Al-Jauhari  berkata,  "Artinya  po¬ 
hon  yang  bercahaya  merah  dan  amat  bagus.  Ini  adalah  kata  bahasa  arab 
serapan  yang  berasal  dari  kata  asing."  Para  ulama  lain  berpendapat, 
"Kata  itu  adalah  bahasa  arab  asU.  Para  ulama  berkata,  "Pemakaian  im- 
tuk  laki-laki  (mudzakkar)  dan  perempuan  (muannats)  sama  saja.  Dika¬ 
takan  dalam  bahasa  arab,  (mi  baju  merah  menyala)  dan 

dVjr'}  iliai  a-ii  (ini  beludru  merah  menyala)."  Para  ulama  juga  menga¬ 
takan  kata  tersebut  berfungsi  sebagai  sifat.  Tetapi  kebanyakan  penggu¬ 
naannya  adaleih  penyandaran  kata  kepada  kalimat  setelahnya. 

Pakar  bahasa  arab  menyebutkannya  dalam  bab  huruf  r  a  dan  hiuruf 
jim  seraya  mengatakan,  "Imlah  yang  benar,"  dan  tidak  terpengaruh 
dengan  apa  yang  disebutkan  oleh  Al-Qadhi  di  dalam  Kitab  Al-Masyaricj, 
Bab  Hamzah,  Ra',  dan  Jim.  Dan  tidak  juga  dengan  yang  disebutkan  oleh 
Ibnu  Al-Atsir  dalam  Bab  Ra',  Jim,  dan  Nun.  Wallahu  A'lam. 

Perkataaimya,  "Asma'  mengutusku  kepada  Abdullah  bin  Umar,  ia  (As¬ 
ma')  berkata,  "Telah  sampai  kepadaku  berita  bahwa  kamu  mengharamkan  ti¬ 
ga  perkara;  sutra  yang  ditempelkan  pada  kain  sebagai  tanda,  hamparan  sutra 
berwana  merah  menyala  untuk  pelana,  dan  puasa  sebulan  penuh  di  bulan 
Rajab."  Abdullah  berkata  kepadaku,  "Yang  kamu  sebutkan  tentang  bulan  Ra¬ 
jab  maka  bagaimana  dengan  orang  yang  berpuasa  sepanjang  tahun.  Adapun 
yang  kamu  sebutkan  tentang  sutra  yang  ditempelkan  pada  kain  sebagai  tan¬ 
da,  sesungguhnya  aku  mendengar  Umar  bin  Al-Khaththab  berkata,  "Aku 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguh¬ 
nya  orang  yang  memakai  kain  sutra  adalah  orang  yang  tidak  mendapatkan 
bagiannya."  Maka  aku  takut  tanda  yang  ditempelkan  itu  termasuk  darinya. 
Adapun  hamparan  sutra  berwana  merah  menyala  untuk  pelana,  ini  adalah 
hamparan  pelana  milik  Abdullah  dan  warnanya  merah  menyala.  Aku  kembali 
menemui  Asma'  dan  aku  mengabarkannya.  Ia  (Asma')  berkata,  "Ini  adalah 
jubah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,"  ia  mengeluarkan  jubah  Kis- 
ra  bergaris  yang  satu  kain  di  bagian  sakunya  terbuat  dari  sutra  dan  kedua 
ujungnya  dijahit  dengan  sutra.  Ia  (Asma')  berkata,  "Jubah  ini  dulunya  ada 
pada  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  hingga  beliau  meninggal,  tatkala  Aisyah 
meninggal  aku  pun  mengambilnya.  Dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dahulu  pernah  memakainya,  kami  mencucinya  untuk  orang  sakit  agar  dapat 
menyembuhkannya. " 

Jawaban  Ibnu  Umar  tentang  puasa  bulan  Rajab,  adalah  bentuk 
pengingkaran  darinya  tatkala  telah  sampai  kabar  kepada  Asma'  bah¬ 
wa  dirinya  mengharamkan  puasa  sebulan  penuh  di  bulan  Rajab,  dan 


dia  mengabarkan  bahwa  dirinya  berpuasa  sebulan  penuh  di  bulan 
Rajab.  Dia  menerangkan  bahwa  dirinya  berpuasa  sepanjang  tahun. 
Yang  dimaksud  dengan  puasa  sepanjang  tahim  adalah  selain  hari- 
hari  raya  dan  hari  Tasyriq.  Ini  adalah  madzhabnya,  madzhab  ayahnya 
Umar  bin  Al-Khaththab,  Aisyah,  Abu  Thalhah  dan  selain  mereka  dari 
kalangan  salafush-shalih.  Madzhab  Syafi'i  dan  selainnya  dari  kala¬ 
ngan  ulama  menyatakan  bahwa  tidak  dimakruhkan  puasa  sepan¬ 
jang  tahun.  Permasalahan  ini  telah  lewat  di  dalam  Kitab  Puasa  berikut 
penjelasan  beberapa  hadits  yang  seakan-akan  bertentangan.  Adapun 
yang  telah  disebutkan  dari  Ibnu  Umar  tentang  sikapnya  yang  tidak 
menyukai  sutra  yang  ditempelkan  pada  kain  sebagai  tanda,  maka  ia 
tidak  mengharamkannya,  tapi  sekedar  menginformasikan  bahwa  ia 
bersikap  menjaga  diri  darinya  karena  takut  masuk  ke  dalam  larangan 
sutra  secara  umum. 

Adaprm  "Hamparan  pelana"  maka  Ibnu  Umar  mengingkari 
berita  yang  telah  sampai  kepada  Asma'  bahwa  ia  mengharamkan¬ 
nya.  Ia  pun  berkata,  "Ini  adalah  hamparan  pelana  milikku  yang  ber¬ 
warna  merah  menyala."  Memang  warnanya  merah  dan  bukan  dari 
bahan  sutra,  namun  dari  bahan  wol  dan  selainnya.  Telah  dijelaskan 
bahwa  "Hamparan  pelana"  bisa  jadi  dari  bahan  sutra  dan  bisa  jadi 
dari  bahan  wol.  Adapun  hadits-hadits  larangan  tentang  hal  ini  adalah 
khusus  imtuk  hamparan  pelana  yang  berbuat  dari  kain  sutra.  Adapun 
Asma'  mengeluarkan  jubah  yang  kedua  ujimgnya  berjahitkan  sut¬ 
ra,  yang  ia  maksudkan  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  pakaian  ini 
tidak  haram.  Demikian  pula  hukum  yang  ada  pada  madzhab  Syafi'i 
dan  selainnya,  bahwa  baju  jubah,  sorbem,  dan  sebagainya,  apabila 
ujimgnya  terbuat  dari  bahan  sutra  selama  tidak  lebih  dari  empat 
jari  maka  boleh  memcikainya,  namun  jika  lebih  dari  itu  maka  haram 
hukumnya  berdasarkan  hadits  riwayat  Umar  Radhiyallahu  Anhu  yang 
akan  disebutkan  setelah  pembahasan  ini. 

Perkataannya,  "Jubah  bergaris”  Kata  jubah  disandarkan 

kepada  bergaris.  Kata  (pakaian  bergaris)  adalah  bentuk  jamak 

dari  kata  (thailasan)  menurut  riwayat  yang  masyhur.  Mayoritas 

pakar  bahasa  arab  berkata,  "Tidak  boleh  dibaca  selain  Thailasan."  Dan 
mereka  mengkategorikan  bacaam  dengcm  Thailisan  sebagai  bentuk  ke¬ 
salahan  membaca  dari  orang  awam.  Al-Qadhi  menyebutkan  di  dalam 
Kitab  Al-Masyariq  pada  Bab  Huruf  Sin  Dan  Ya'  Dalam  Penjelasan  Kata 
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(Kayu  Jati),  bahwa  kata  OldilWl  dibaca  Ath-Thailasan,  Ath-Thailusan, 
dan  Ath-Thailisan.  Ini  adalah  pendapat  asing  dan  lemah. 

Perkataannya,  "Kisra"  dibaca  Kisrawaniyyah  dan  kasrawa- 

niyyah.  Al-Qadhi  meriwayatkan  bahwa  mayoritas  perawi  meriwa- 
yatkannya  dengan  Kisrawaniyyah.  Kata  ini  dinisbatkan  kepada  Kisra 
penguasa  Irak  (raja  Persia).  Al-Qadhi  berkata,  "Al-Harawi  me- 
riwayatkannya  di  dalam  Muslim  dan  berkata,  (Khisrawa- 

niyyah)." 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  penting,  di  antaranya, 

1.  Dalil  dibolehkan  mengambil  keberkahan  dari  sisa-sisa  orang  sha- 
lih  dan  pakaian  mereka. 

2.  Lararngan  tentang  sutra  yang  dimaksud  adalah  pakaian  mumi 
terbuat  dari  sutra,  ^tau  kebanyakaimya  berbahan  sutra.  Dan  yang 
dimaksud  pengharaman  tersebut  adalah  bukan  setiap  bagian  da¬ 
rinya,  berbeda  dengan  khamar  dan  emas,  keduanya  diharamkan 
pada  setiap  bagiannya. 

Perkataannya,  "Yang  satu  kain  di  bagian  sakunya."  Kata 

dibaca  libnah,  begitulah  Al-Qadhi  dan  seluruh  ulama  yang  menjelas¬ 
kan  hadits  menetapkan  bacaannya.  Dan  begitu  juga  di  dalam  kitab- 
kitab  bahasa  arab  dan  kata-kata  rumit.  Para  ulama  menuturkan,  "Kata 
adalah  kain  yang  ada  pada  saku  pakaian."  Begitulah  pendapat  para 
ulama.  Wallahu  A'lam. 

Perkataarmya,  ^>3  kedua  ujungnya  dijahit."  Begi¬ 

tulah  bacaan  yang  terdapat  di  dalam  seluruh  naskah,  di  dalanmya 
terdapat  kalimat  yang  tidak  disebutkan,  penjelasannya  adalah  aku  me¬ 
lihat  kedua  ujimgnya  di  jahit.  Kata  adalah  pakaian  yang  dija¬ 

hit  seluruh  bagiannya  dan  dapat  dilipat.  Ini  biasa  dijumpai  pada  ba¬ 
gian  bawah,  dua  celah  pakaian,  dan  dua  lengan.  Dalam  hal  ini  terdapat 
dalil  tentang  dibolehkan  memakai  jubah  dan  memakai  pakaian  yang 
memiliki  dua  celah  (ujimg)  dan  tidak  dimakruhkan,  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  "Dari  Abu  Dzubyan."  Kata  dibaca 

Dzubyan  dan  Dzibyan. 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Abdullah  bin  Az-Zubair  berkhuthbah 
sembari  berkata,  "Ketahuilah,  janganlah  kalian  memakaikan  sutra  pada  wa¬ 
nita-wanita  kalian,  sesungguhnya  aku  mendengar  Umar  bin  Al-Khaththab 


Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Janganlah  kalian  memakai  sutra." 

Ini  adalah  pendapat  Abdullah  bin  Az-Zubair,  kemudian  para  ula¬ 
ma  bersepakat  atas  dibolehkan  bagi  wanita  memakai  sutra.  Hadits 
yang  digimakan  untuk  berhujjah  ini  terdapat  pada  pakaian  laki-laki, 
karena  dua  alasan, 

•  Pertama,  bahwa  ini  adalah  konteks  untuk  laki-laki.  Menurut 
madzhab  kami  dan  madzhab  para  ulaina  ushul  fikih,  bahwa  wa¬ 
nita  tidak  masuk  ke  dalam  konteks  laki-laki  jika  sebuah  perintah 
atau  larangan  bersifat  umum. 

•  Kedua,  bahwa  hadits-hadits  shahih  yang  telah  disebutkan  oleh 
Mushm  sebelum  dan  sesudah  ini  menekankan  pada  pembolehkan 
untuk  kaum  wanita  dan  perintah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
kepada  Ali  dan  Usamah  agar  mereka  berdua  memberikannya 
kepada  para  wanita  dari  keluarga  mereka.  Disamping  itu  ada 
juga  hadits  masyhur  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda  tentang  sutra  dan  emas,  "Sesungguhnya  dua  hal  ini  haram 
atas  kaum  laki-laki  dari  umatku  halal  untuk  kaum  wanitanya."  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Utsman,  ia  berkata,  "Umar  menulis  surat 
kepada  kami,  dan  kami  sedang  berada  di  Azerbaijan,  "Wahai  Utbah  bin  Far- 
qad." 

Hadits  ini  termasuk  yang  dikoreksi  oleh  Ad-Daruquthni  terhadap 
Al-Bukhari  dan  Muslim.  Ia  berkata,  "Hadits  mi  tidak  didengar  lang- 
simg  oleh  Abu  Utsman  dari  Umar  melainkan  ia  mengabarkan  tentang 
apa  yang  ada  pada  tulisan  Umar.  Koreksi  ini  salah,  yang  benar  adalah 
sesuai  dengan  yang  dipegang  oleh  mayoritas  ulama  hadits,  fikih,  dan 
ushul  fikih,  bahwa  boleh  mengamalkan  isi  tulisan  dan  meriwayatkan- 
nya  dari  orang  yang  menulis,  baik  ia  berkata  dalam  tulisannya,  "Aku 
mengizinkan  kepadamu  dalam  meriwayatkan  ini  dariku  "  atau  "Aku 
membolehkarunu  meriwayatkan  hadits  dariku."  Atau  tidak  mengata¬ 
kan  sedikitpun.  Al-Bukhari,  Muslim,  para  penulis  dalam  tulisan,  me¬ 
reka  telah  banyak  berhujjah  dengan  tulisan  para  perawi.  Maka  se¬ 
orang  perawi  berkata  dari  mereka  dan  dari  orang  sebelum  mereka, 
"Ia  telah  menulis  dari  fulan  demikian."  Atau  menulis  dari  fulan  dan 
berkata,  "Fulan  telah  memberitahukcm  kepada  kami"  atau  "Fulan  telah 
mengabarkan  kepadaku  melalui  tulisannya."  Yang  dimaksud  ini  ada¬ 
lah  apa  yang  menjadi  madzhab  kami,  yakni  hukumnya  boleh.  Para 
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ulama  menggunakan  metode  ini  dan  mengganggap  hadits  yang  diri¬ 
wayatkan  sebagai  hadits  Muttashil  karena  hampir  sama  dengan  meto¬ 
de  Ijazah  (pembolehan  dari  seorang  guru  dalam  meriwayatkan  hadits.) 
As-Sam'ani  menambahkan  dan  berkata,  "Metode  ini  lebih  kuat  dari  Ija¬ 
zah."  Dalil  para  ulama  dalam  masalah  ini  adalah  beberapa  hadits  sha- 
hih  dan  masyhur,  bahwasanya  Rastdullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  menulis  surat  kepada  pekerja,  delegasi,  dan  para  gubernurnya. 
Lalu  mereka  melakukan  apa  yang  terdapat  dalam  hilisan  tersebut. 
Demikian  halnya  dengan  para  khalifah,  termasuk  juga  di  dalamnya 
tulisan  Umar  Radhiyallahu  Anhu  ini.  Sestmgguhnya  ia  menulisnya  di¬ 
tujukan  kepada  pasukannya  dan  dalam  pasukan  tersebut  terdapat  be¬ 
berapa  orang  shahabat,  maka  ini  menunjukkan  bahwa  Umar,  orang- 
orang  yang  ada  bersamanya  di  Madinah,  dan  orang  yang  ada  dalam 
pasukan,  tmtuk  melakukan  perintah  yang  ada  pada  tulisan  tersebut. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataan  Abu  Utsman,  ^  <4-^  "Umar  menulis  surat  kepada 

kami."  Demikianlah  seharusnya  untuk  seorang  perawi  yang  dengan 
menggunakan  tulisan  agar  mengatakan,  "Fulan  telah  menulis  kepa¬ 
daku,  ia  berkata,  fulan  telah  memberitahukan  kepada  kami."  Atau, 
"Fulan  telah  mengabarkan  kepada  kami  melalui  tulisan"  atau  "Di 
dalam  tulisannya"  atau  "Dari  apa  yang  telah  ditulis  kepadaku"  atau 
"Ungkapan  yang  seperti  ini."  Dan  tidak  boleh  menggtmakan  per¬ 
kataannya,  "Telah  memberitahukan  kepada  kami"  tidak  boleh  juga 
"Telah  mengabarkan  kepada  kami."  Inilah  pendapat  yang  benar,  dan 
sekelompok  ulama  senior  dari  kalangan  ahli  hadits,  di  antara  mereka 
adalah  Manshur,  Al-Laits  dan  selainnya  membolehkan  lafazh  tersebut. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dan  kami  sedang  berada  di  Azerbaijan." 

Azerbaijan  adalah  negara  yang  terkenal  yang  terletak  dekat  dari  Irak. 
Dalam  membaca  kata  (Azerbaijan)  ada  dua  pendapat  yang  po¬ 

puler,  yaitu: 

•  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  paling  masyhtu  dan 
paling  fasih  serta  merupakan  pendapat  banyak  ulama  adalah 
Adzraabiijaan.  Pemilik  kitab  Al-Mathali'  dan  ulama  lain  berkata, 
inilah  pendapat  yang  masyhur. 

•  Kedua,  dibaca  Aadzarabiijaan.  Pemilik  kitab  Al-Masyariq  wa  Al- 
Mathali'  meriwayatkan,  bahwa  sekelompok  ulama  membacanya 
Aadzarabiijaan,  yang  masyhur  adalah  Adzraabiijaan. 
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Perkataannya,  "Umar  menulis  surat  kepada  kami,  dan  kami  sedang 
berada  di  Azerbaijan,  "Wahai  Utbah  bin  Farqad!  Sesungguhnya  harta  yang 
ada  padamu  bukan  dari  hasil  kerja  kerasmu,  bukan  juga  dari  hasil  kerja  keras 
ayahmu,  serta  bukan  dari  hasil  kerja  keras  ibumu.  Maka  puaskanlah  olehmu 
kaum  muslimin  dengan  makanan  di  rumah-rumah  mereka,  dari  apa  yang 
kamu  puaskan  di  rumahmu  sendiri,  berhati-hatilah  dari  bermewah-mewahan, 
pakaian  pelaku  syirik,  dan  pakaian  sutra." 

Perkataannya,  4-^  "Menulis  surai  kepada  kami"  maksudnya, 
menulis  surat  kepada  pemimpin  pasukan  yaitu  Utbah  bin  Farqad  agar 
ia  membacakannya  kepada  pasukan.  Lalu  Utbah  membacakannya 
kepada  kami. 

Perkataannya,  ^  J4J  "Sesungguhnya  harta  yang  ada  padamu 
bukan  dari  hasil  kerja  kerasmu."  Kata  artinya  kelelahan  dan  kesusa¬ 
han.  Maksudnya,  bahwa  harta  yang  ada  pada  kamu  bukan  dari  usa¬ 
hamu  atau  dari  upaya  yang  kamu  lakukan,  di  mana  kamu  bersusah 
payah  untuk  mendapatkannya.  Dan  juga  bukan  dari  usaha  kerja 
keras  ayah  dan  ibumu,  maka  kamu  mewarisi  dari  keduanya,  tapi  ini 
adalah  harta  kaum  muslimin  dan  orang-orang  yang  bersama  mere¬ 
ka.  Janganlah  kamu  mengambil  sesuatu  untuk  dirimu  sendiri,  tapi 
berikanlah  semuanya  untuk  mencukupi  kebutuhan  rumah  tangga 
mereka,  sebagaimana  kamu  puas  dari  harta  tersebut  baik  jenis,  uku¬ 
ran  atau  sifatnya.  Janganlah  kamu  tunda  rezeki  mereka,  dan  janganlah 
sampai  mereka  meminta  kepada  kamu  tapi  hantarkan  kepada  mereka 
ketika  mereka  sedang  berada  di  rumah. 

Perkataannya,  ,^'j  "Berhati-hatilah  dari  bermewah- 

mewahan  dan  pakaian  bangsa  asing." 

Maksud  Umar  Radhiyallahu  Anhu  adalah  anjuran  kepada  mereka 
unhik  menghadapi  kerasnya  hidup,  serta  menjaga  mereka  dari  gaya 
hidup  orang  arab  dalam  hal  ini.  Berkenaan  dengan  hadits  ini  terda¬ 
pat  tambahan  dalam  musnad  Abu  Awanah  Al-Isfarayini  dan  selain¬ 
nya  dengan  sanad  yang  shahih,  yang  berbunyi,  "Amma  ba'du.  Ber- 
pakaianlah  kalian,  buanglah  sepatu  tinggi  dan  segala  macam  celana. 
Wajib  atas  kalian  mengenakan  pakaian  ayah  kalian  Isma'il,  dan  berha¬ 
ti-hatilah  kalian  dari  bermewah-mewahan  serta  pakaian  bangsa  asing. 
Wajib  atas  kalian  berada  di  bawah  sinar  matahari,  karena  ia  bagaikan 
pemandian  bangsa  arab.  Contohlah  banga  Ma'ad  yang  hidup  keras  dan 
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tegas,  tempuhlah  perjalanan  dengan  kuda  tunggangan,  berlatihlah,  dan 
bidiklah  sasaran.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ilt  Lii  "Betapa  terlambatnya  kami 

mengetahui  bahwa  yang  dimaksud  adalah  tanda  yang  ada  pada  kain." 

Demikianlah  kami  menetapkan  bacaannya,  yaitu  kalimat  yang 
artinya  betapa  lambatnya  kami  mengetahui  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  tanda  yang  ada  pada  kain.  Dikatakan,  ^  artinya  mem¬ 
perlambat  dan  memmda  sesuatu.  Dikatakan,  artinya  kamu  me- 
nimdanya.  Termasuk  dari  ini  adalah  hadits  riwayat  Salman  Al-Farisi 
Radhiyallahu  Anhu,  disebutkan. 


"Bahwasanya  ia  menanam  demikian  dan  demikian  di  lembah.  Dan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikannya  sementara  dia  sedang  mena¬ 
nam  dan  tidak  menundanya  satu  pun  untuk  menggantungkannya." 

Yang  telah  kami  sebutkan  ini  adalah  penetapan  bacaan  lafazh 
tersebut  dan  penjelasannya.  Dan  itulah  bacaan  yang  benar  dan  po¬ 
puler  di  kalangan  mayoritas  ulama  yang  menjelaskan  hadits  dan  ahli 
kata-kata  rumit  dalam  hadits.  Al-Qadhi  menyebutkan  dari  sebagian 
mereka  sebagai  perubahan  dan  kritikan  yang  kita  tidak  butuh  imtuk 
menyebutkannya. 

Perkataannya,  "Dari  Qatadah,  dari  Amir  Asy-Sya'bi  dari  Suwaid  bin 
Ghafalah,  bahwasanya  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  Anhu  ber- 
khuthbah  di  Jabiyah  sembari  berkata,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
larang  memakai  kain  sutra,  kecuali  seukuran  dua,  tiga,  atau  empat  jari." 

Hadits  ini  termasuk  yang  dikoreksi  oleh  Ad-Daruquthni  terha¬ 
dap  Muslim.  Dan  ia  berkata,  "Tidak  ada  yang  menyatakan  hadits  ini 
secara  Marfu'  dari  Asy-SyaT)i  kecuali  Qatadah  dan  dia  seorang  Mu- 
dallis  (pemalsu  hadits).  Syu'bah  meriwayatkannya  dari  Abu  As-Safar 
dari  perkataan  Umar  secara  Mauquf.  Bayan  dan  Dawud  bin  Abu  Hind 
meriwayatkannya  dari  Asy-Sya'bi  dari  Suwaid  dari  Umar  secara 
Mauquf.  Begitu  juga  Syu'bah  berkata  dari  Al-Hakam  dari  Khaitsa- 
mah  dari  Suwaid.  Ibnu  Abui  A'la  meriwayatkannya  dari  Suwaid.  Dan 
Abu  Hushain  meriwayatkannya  dari  Ibrahim  dari  Suwaid.  Ini  adalah 


perkataan  Ad-Daruquthni.  Dan  tambahan  di  dalam  riwayat  ini  ditakh- 
rij  hanya  oleh  Muslim,  sementara  Al-Bukhari  tidak  menyebutkannya. 
Kami  telah  mengemukakan  bahwa  apabila  hanya  ada  satu  perawi  Tsi- 
qah  (terpercaya)  yang  meriwayatkan  hadits  secara  Marfu'  hadits  semen¬ 
tara  yang  tidak  menyatakannya  Mauquf  maka  yang  dijadikan  acuan 
adalah  perkataarmya,  dan  hadits  itu  dihukumi  sebagai  hadits  Marfu'. 
Hal  ini  yang  dipegang  oleh  ulama  fikih,  ulama  ushul  fikih,  dan  para 
penehti  hadits.  Wallahu  A'lam. 

Di  dalam  riwayat  ini  terdapat  keterangan  membuat  tanda  dari  sut¬ 
ra  pada  pakaian  jika  tidak  lebih  dari  empat  jari.  Ini  adalah  madzhab 
kami  dan  madzhab  mayoritas  ulama.  Dan  sebuah  riwayat  dari  MaUk 
menyatakan  hal  itu  dilarang.  Dan  dari  sebagian  sahabat-sahabatnya 
terdapat  satu  riwayat  bahwa  dibolehkan  membuat  tanda  dari  sutra 
pada  pakaian  tanpa  ketentuan  empat  jari,  bahkan  ia  berkata,  "Boleh 
meskipim  lebih  besar  dari  itu."  Dua  pendapat  ini  tertolak  dengan  hadits 
yang  tegas  ini.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  «St  "Bahwasanya  Ukaidir  Dumah."  Kata  ISji 

dibaca  Dumah  dan  Daumah  yang  merupakan  dua  cara  membaca  yang 
populer.  Ibnu  Duraid  mengklaim  bahwasanya  tidak  boleh  dibaca 
kecuali  dengan  huruf  dai  berharakat  dhammah  (Dumah)  dan  ulama 
hadits  membacanya  dengan  fathah  (Daumah).  Ia  mengatakan  bahwa 
para  ulama  tersebut  dalam  hal  ini  telah  melakukan  kekeliruan.  Pada¬ 
hal  kenyataannya  tidak  seperti  itu,  tapi  keduanya  adalah  dua  cara 
membaca  yang  sudah  populer.  Al-Jauhari  berkata,  "Ulama  hadits 
membacanya  dengan  dhammah  (Dumah),  sementara  pakar  bahasa 
arab  dengan  fathah  (Daumah).  Bisa  juga  dibaca  (Dauman).  Dumah 
merupakan  kota  yang  mempimyai  benteng  yang  biasa.  Letaknya  di 
bagian  bumi  yang  dipenuhi  kebvm  kurma  dan  lahan  pertanian.  Para 
penduduknya  mengairi  lademg  dengan  bcmtuan  alat.  Disekitar  dae¬ 
rah  tersebut  terdapat  sedikit  mata  air,  dan  mayoritas  hasil  pertanian 
mereka  adalah  gandum.  Kota  tersebut  terletak  sekitar  13  Marhalah  dari 
kota  Madinah,  dari  kota  Damaskus  sekitar  10  Marhalah,  dan  dari  Kufah 
sekitar  10  Marhalah.  Wallahu  A'lam. 

Adapim  nama  lengkap  Ukaidir  adalah  Ukaidir  bin  Abdul  Ma- 
lak  Al-Kindi.  Al-Khathib  Al-Baghdadi  berkata  di  dalam  Kitabnya  Al- 
Mubhamat,  "Dahulunya  Ukaidir  adalah  seorang  Nashrani  kemudian 
masuk  Islam.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  ia  meninggal  dalam  kea¬ 
daan  Nashrani."  Menurut  Ibnu  Mandah  dan  Abu  Nu'aim  Al-Ashbaha- 
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ni  di  dalam  kitab  mereka  yang  berjudul  Fi  Ma'rifah  Ash-Shahabah,  bah¬ 
wa  Ukaidir  telah  masuk  Islam  dan  telah  memberikan  hadiah  pakaian 
sutra  bergaris  kepada  Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  zva  Sallam.  Ibnu 
Al-Atsir  berkata  di  dalam  Kitabnya  Ma'rifah  Ash-Shahabah,  "Adapim 
hadiah  dan  perdamaian  adalah  benar  demikian,  sedangkan  menge¬ 
nai  keislamannya  adalah  tidak  benar.  Sebab,  dia  belum  masuk  Islam, 
tanpa  ada  perselisihan  pendapat  di  kalangan  ulama  sirah  (biografi), 
dan  barangsiapa  yang  mengatakan  bahwa  Ukaidir  telah  masuk  Islam, 
maka  dia  telah  berbuat  salah  dengan  kesalahan  yang  keji.  Dahulu¬ 
nya  Ukaidir  adalah  seorang  Nashrani  tatkala  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berdamai  dengannya,  ia  kembali  ke  bentengnya  dan  tetap 
tinggal  di  sana.  Kemudian  IChaUd  bin  Wahd  mengepimg  bentengnya 
pada  Zcimem  kekhalifahan  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyallahu  Anhu, 
lalu  ia  membimuhnya  daleim  keadaan  Musyrik  dan  Nashrani  karena 
telah  melanggar  perjanjian.  Al-Baladzuri  menyebutkan  bahwasanya 
Ukaidir  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  kembali 
ke  Dumah.  Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  maka 
ia  ptm  murtad.  Di  saat  Khalid  melakukan  perjalanan  dari  Irak  menu¬ 
ju  Syam  ia  membvmuh  Ukaidir.  Berdasarkan  keterangan  ini  maka  ti¬ 
dak  sepantasnya  Ukaidir  dikategorikan  sebagai  seorang  shahabat."  Ini 
adalah  perkataan  Ibnu  Al-Atsir. 

Perkataannya, 

lllp  oUapli  ji L5^ 


"Bahwasanya  Ukaidir  Dumah  menghadiahkan  pakaian  sutra  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  memberikannya  kepada  Ali.  Beliau 
bersabda,  "Potonglah  untuk  dijadikan  kerudung  bagi  para  Fathimah." 

Kata  seperti  yang  disebutkan  sebelumnya  adalah  bentuk 
jamak  dari  kata  (kerudung).  Adapun  kata  "Para  Fathimah", 
maka  menurut  Al-Harawi,  Al-Azheui,  dan  jumhiu:  ulama  mengatakan, 
"Bahwa  yang  dimaksud  adalah  tiga  orang  wanita  yang  bernama  Fa¬ 
thimah,  yaitu  Fathimah  binti  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
Fathimah  binti  Asad  yang  merupakan  ibu  Ali  bin  Abu  ThaHb  dan 
wanita  pertama  bani  Hasyim  yang  melahirkan  anak  dari  suami  yang 
juga  ketunman  bani  Hasyim,  dan  Fathimah  binti  Hamzah  bin  Abdul 
Muththalib.  Dua  orang  Al-Hafizh  (penghapal  hadits)  yaitu  Abdul  Gha- 
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ni  bin  Sa'id  dan  Ibnu  Abdil  Barr  menyebutkan  dengan  sanad  dari  me¬ 
reka  berdua,  bahwasanya  Ali  Radhiyallahu  Atihu  telah  membagikannya 
kepada  empat  orang  wanita  yang  bernama  Fathimah.  Lalu  mereka 
menyebutkannya  tiga  orang  wanita  tersebut.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata, 
"Sepertinya  wanita  keempat  adalah  Fathimah  bin  Syaibah  bin  Rabi- 
'ah,  isteri  Uqail  bin  Abu  Thalib,  karena  mempunyai  hubungan  kekera¬ 
batan  dengan  Ali  Radhiyallahu  Anhu,  dan  lebih  dekat  dengan  keluar¬ 
ganya.  Dia  termasuk  wanita  yang  ikut  berbai'at,  ikut  bersama  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  perang  Himain,  dan  tentang  dirinya 
terdapat  kisah  populer  dalam  masalah  harta  rampasan  perang  yang 
memmjukkan  atas  ketakwaannya.  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Wanita-wanita  yang  telah  disebutkan  ini, 
di  antaranya  Fathimah  binti  Asad  ibu  Ali  adalah  orang  yang  ikut  hijrah 
ke  Madinah,  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  lebih  dari  satu  orang 
ulama.  Hal  ini  berbeda  dengan  orang  yang  mengklaim  bahwasanya  dia 
meninggal  sebelum  berhijrah. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran  penting  di  antaranya, 

1.  Dibolehkan  menerima  hadiah  dari  orang  kafir.  Telah  lewat  peng¬ 
gabungan  antara  hadits-hadits  yang  seolah-olah  bertentangan  da¬ 
lam  hal  ini. 

2.  Dibolehkan  menghadiahkan  sutra  kepada  laki-laki  dan  boleh  juga 
menerimanya. 

3.  Dibolehkan  bagi  kaum  wanita  memakai  sutra. 

Perkataarmya, 

"Mantel  dari  bahan  sutra  telah  dihadiahkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  memakainya  dan  shalat  dengan  mengenakan¬ 
nya,  kemudian  beliau  berpaling  lalu  melepasnya  dengan  sangat  keras,  layak¬ 
nya  seorang  yang  benci  dengannya,  kemudian  beliau  bersabda,  "Pakaian  ini 
tidak  pantas  untuk  orang-orang  yang  bertakwa." 

Kata  £ (mantel)  dibaca  Farruj,  inilah  yang  masyhur  dan  benar 
dalam  bacaannya,  dan  jumhur  ulama  tidak  menyebutkan  selainnya. 
Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan  dengcm  men-dhammah-kan  huruf 
fa'  (Furruj).  Al-Qadhi  menyebutkan  di  dalam  penjelasan  hadits  dan 
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dalam  kitab  Al-Masyariq,  bahwa  cara  membacanya  adalah  dengan 
men-fflsydzd-kan  huruf  ra'  (farruj)  dan  tidak  men-fasydid-kannya  (faruj). 
Sementara  yang  tidak  di-fflsydid-kan  adalah  bacaan  asing  dan  lemah. 
Para  ulama  berkata,  "Kata  jr  (mantel)  artinya  pakaian  luar  yang 
mempunyai  belah  dari  belakangnya.  Pakaian  yang  telah  disebutkan 
di  dalam  hadits  ini  adalah  sebelum  diharamkannya  sutra  bagi  laki-la¬ 
ki.  Barangkali  pertama  kaU  adanya  larangan  dan  pengharaman  adalah 
pada  saat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melepaskannya.  Oleh  kare¬ 
na  itu,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  di  dalam  hadits  ri¬ 
wayat  Jabir  yang  telah  disebutkan  oleh  Muslim  sebelum  ini,  bahwa 
pada  saat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  dengan  memakai  pa¬ 
kaian  sutra  kemudian  beliau  melepaskannya,  seraya  bersabda,  "Jibril 
Alaihissalam  telah  melarangku  untuk  memakainya."  Maka  ini  adalah  awal 
mula  pengharaman  kain  sutra  bagi  para  laki-laki.  Wallahu  A'lam. 


(3)  Bab  LaKi-LaKi  Boleh  Memakai  Sutra  Apabila  Dia 
Berkudis  atau  Selainnya 


aSiI  of  dJJU  Dl 

J  O'"  0^3^*  •:^  (j^j  ^ 

^3  3^  cjis^  j:»  ^,1^1  (^  f'3^' 

5396.  Abw  Kuf-aib  Muhammad  bin  Al-' Ala'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin 
Abu  Arubah,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwasanya 
Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepada  mereka,  "Bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  memberikan  dispensa¬ 
si  kepada  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Az-Zubair  bin  Al-Awam  untuk 
mengerutkan  pakaian  sutra  di  saat  melakukan  perjalanan  karena  ku¬ 
dis  yang  mereka  derita  atau  karena  penyakit  yang  ada  pada  mereka 
berdua." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Al-Hariir  Fii  Al-Harb  (nomor 
2919). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Fii  Labsi  Al-Hariir  Li  Udzrin 
(nomor  4056). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Ar-Rukhshah 
Fii  Labsi  Al-Hariir  (nomor  5325  dan  5326). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Man  Rafadha  Lahu  Labsu  Al- 
Hariir  (nomor  5392),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoi  1169). 

jlZJ\  ^ 

5397.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  dan  ia  tidak 
menyebutkan,  "Di  saat  melakukan  perjalanan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5396. 

^  oSliS  ®  t'  ^  A 

(J^J  (*-^J  (.5^  <^J^J  u^j 

CJl^  c).  0^3^'  cy. 

5398.  Dan  A&u  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  memberikan  dispensasi 
-atau  diberikan  dispensasi-  kepada  Az-Zubair  bin  Al-Awwam  dan  Ab¬ 
durrahman  bin  Auf  untuk  memakai  sutra  karena  kudis  yang  mereka 
derita." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siyar,  Bab 

Al-Hariir  Fii  Al-Harb  (nomor  2921  dan  2922)  secara  ringkas,  Kitab  Al- 

Libas;  Bab  Maa  Yurakhkhishu  Li  Ar-Rijaal  Min  Al-Hariir  wa  Al-Hikkah 

(nomor  5839),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1264). 
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5399.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta  Ibnu  Basysyar  telah  mem¬ 
beritahukannya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5397. 
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5400.  Dan  Zuhflzr  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Affan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwasanya  Anas 
telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Abdurrahman  bin  Auf  dan 
Az-Zubair  bin  Al-Awwam  mengadu  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tentang  kutu,  maka  beliau  memberikan  dispensasi  ke¬ 
pada  mereka  berdua  untuk  memakai  sutra  pada  saat  mereka  ikut  dalam 
perang. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siyar,  Bab  Al-Hariir  Fii  Al- 
Harb  (nomor  2920). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rukhshah 
Fii  Labsi  Al-Hariir  Fii  Al-Harb  (nomor  1722),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  1394). 
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•  Tafsir  hadits:  5396-5400 

Perkataannya,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  memberikan  dispensasi  kepada  Abdurrahman  bin  Auf  dan  Az-Zubair 
bin  Al- Awam  untuk  mengenakan  pakaian  sutra  di  saat  melakukan  perjalanan 
karena  kudis  yang  mereka  derita  atau  karena  penyakit  yang  ada  pada  mereka 
berdua. "  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Abdurrahman  bin  Auf  dan 
Az-Zubair  bin  Al-Awwam  mengadu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tentang  kutu,  maka  beliau  memberikan  dispensasi  kepada  mereka 
berdua  untuk  memakai  sutra  pada  saat  mereka  ikut  dalam  perang." 

Hadits-hadits  ini  merupakan  dalU  madzhab  Syafi'i  dan  ulama 
yang  mendukimgnya,  bahwasanya  boleh  memakai  sutra  bagi  laki-laki 
apabila  berkudis  karena  dapat  membuat  dingin.  Begitu  pula  karena 
ada  kutu  atau  hal  lain  yang  semakna  dengaimya.  Imam  Malik  berpen¬ 
dapat  tidak  boleh  mengenakan  sutra  dalam  hal  ini.  Hadits  tersebut  ada¬ 
lah  hujjah  untuk  membantah  pendapatnya.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat 
dalil  dibolehkan  memakai  sutra  pada  saat  dariurat,  seperti  orang  yang 
tiba-tiba  harus  berperang  dan  dia  tidak  mendapatkan  pakaian  lainnya. 

Perkataannya,  "Karena  kudis"  dibaca  Hikkah  maksudnya  ku¬ 
dis  dan  penyakit  gatal  lain.  Pendapat  yang  benar  menurut  para  saha¬ 
bat  kami  sebagaimana  yang  juga  disampaikan  jumhur  ulama  adalah 
bahwasanya  dibolehkan  memakai  sutra  karena  penyakit  kudis  atau 
yang  laiimya  pada  saat  melakukan  perjalanan  maupun  tidak.  Seba¬ 
gian  sahabat  kami  berpendapat  bahwa  hal  itu  dikhususkan  pada  saat 
melakukan  perjalanan  saja,  ini  adalah  pendapat  yang  lemah. 


(4)  Bab  Larangan  Lahi-Lahi  Memahal  Pahaian  yang 
Dicelup  dengan  Safron  (Sejenis  Kunyit) 
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5401.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Yahya,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin 
Al-Harits  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Ma'dan  te¬ 
lah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Jubair  bin  Nufair  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  telah 
mengabarkan  kepadanya,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melihatku  mengenakan  dua  pakaian  yang  dicelup  dengan  Saf¬ 
ron,  maka  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  ini  adalah  pakaian  orang- 
orang  kafir,  maka  janganlah  kamu  mengermkannya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  wa  As-Sunan,  Bab 
Dzikru  An-Nahyi  An  Labsi  Al-Mu'ashfar  (nomor  5331),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  8613). 
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5402.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  (H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ali  bin  Al- 
Mubarak,  mereka  berdua  dari  Yahya  bin  Abu  Katsir,  dengan  sanad  ini, 
dan  mereka  berkata,  dari  Khalid  bin  Ma'dan. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelum,  lihat  hadits  nomor  5401. 
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5403.  Dawud  bin  Rusyaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umar  bin 
Ayyub  Al-Mushili  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  Al-Ahwal,  dari 
Thawus,  dari  Abdullah  Mn  Amr,  ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melihatku  mengenakan  dua  pakaian  yang  dicelup  dengan 
Safron,  maka  beliau  bersabda,  "Apakah  ibumu  memerintahkan  kamu  de¬ 
mikian?"  Aku  berkata,  "Apakah  aku  harus  mencuci  keduanya."  Beliau 
bersabda,  "Bahkan  bakarlah  keduanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  wa  As-Sunan,  Bab 

Dzikru  An-Nahyi  An  Labsi  Al-Mu'ashfar  (nomor  5332),  Tuhfah  Al-Asyraf 


(nomor  8830). 
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5404.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi'  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin 
Hunain,  dari  ayahnya,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  mengenakan  pakaian  yang  dibe¬ 
ri  hiasan  dengan  benang  sutra  dan  pakaian  yang  dicelup  dengan  Saf¬ 
ron,  memakai  cincin  emas,  dan  membaca  Al-Qur'an  pada  waktu  ruku'. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  An-Nah- 
yu  An  Qiraa'ah  Al-Qur'an  Fii  Ar-Rukuu'  wa  As-Sujuud  (nomor  1076).’ 
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5405.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepadaku,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  da¬ 
ri  Ibnu  Syihab,  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Hunain  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  bahwasanya  ayahnya  telah  memberitahukannya,  bahwa 
ia  mendengar  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarangku  membaca  Al-Qur'an  pada 
waktu  ruku'  dan  memakai  cincin  emas  serta  pakaian  yang  dicelup  de¬ 
ngan  Safron." 


1  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  3  Kitab  Shalat  Bab  Larangan  Membaca  Al-Qur'c 
Pada  Saat  Rukuk  dan  Sujud,  hadits  nomor 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1076. 
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5406.  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri  dari  Ibrahim  bin  Abdullah  bin  Hunain  dari  ayah¬ 
nya,  dari  Ali  bin  Abu  Thalib,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarangku  memakai  cincin  emas,  mengenakan  pakaian  yang 
diberi  hiasan  dengan  benang  sutra,  membaca  Al-Qur'an  pada  waktu  ru¬ 
ku'  dan  sujud,  dan  mengenakan  pakaian  yang  dicelup  dengan  Safron. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  1076. 

•  Tafsir  hadits:  5401-5406 

Perkataannya,  "Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Yahya,  Muhammad  bin  Ibrahim 
bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Ma'dan  telah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Jubair  bin  Nufair  telah  mengabarkan 
kepadanya,  bahwasanya  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  telah  mengabarkan 
kepadanya,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihatku 
mengenakan  dua  pakaian  yang  dicelup  dengan  Safron,  maka  beliau  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  ini  adalah  pakaian  orang  kafir,  maka  janganlah  kamu 
mengenakannya."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melihatku  mengenakan  dua  pakaian  yang  dicelup  dengan 
Safron,  maka  beliau  bersabda,  "Apakah  ibumu  memerintahkanmu  demikian?" 
Aku  berkata,  "Apakah  aku  harus  mencuci  keduanya"  Beliau  bersabda,  "Bah- 


kan  bakarlah  keduanya."  Di  dalam  riwayat  Ali  Radhiyallahu  Anhu  dise¬ 
butkan,  "Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
mengenakan  pakaian  yang  diberi  hiasan  dengan  benang  sutra  dan  pakaian 
yang  dicelup  dengan  Safron. " 

Di  dalam  sanad  yang  telah  kami  sebutkan  di  atas  terdapat  empat 
orang  tabi'in  yang  saling  meriwayatkan  satu  sama  lainnya.  Mereka 
adalah  Yahya  bin  Sa'id  Al-Anshari,  Muhammad  bin  Ibrahim  bin  Al- 
Harits  At-Taimi,  Khalid  bin  Ma'dan,  dan  Jubair  bin  Nufair.  Para  ulama 
telah  berselisih  pendapat  tentang  pakaian  yang  dicelup  dengan  Safron 
(sejenis  kimyit).  Jumhur  ulama  dari  kalangan  shahabat  dan  tabi'in  ser¬ 
ta  ulama  setelah  mereka  membolehkannya.  Imam  Syafi'i,  Abu  Hani- 
fah,  dan  Malik  juga  berpegang  dengan  pendapat  ini.  Akan  tetapi  Ma¬ 
lik  berkata,  "Memakai  pakaian  yang  lain  lebih  utama  darinya."  Dan 
di  dalam  satu  riwayat  dari  Imam  Mahk  disebutkan  bahwasanya  boleh 
memakai  pakaian  tersebut  di  rumah  dan  teras  rumah.  Dan  menurut¬ 
nya  makruh  untuk  dipakai  di  tempat-tempat  pertemuan,  pasar,  dan 
tempat  lainnya. 

Sekelompok  ulama  berkata,  "Hukumnya  makruh."  Mereka  mema¬ 
hami  larangan  ini  dengan  makruh  karena  terdapat  keterangan  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  memakai  pakaian  berwarna 
merah.  Di  dalam  kitab  Ash-Shahihain  seperti  yang  diriwayatkan  dari 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan  bahwa,  ia  berkata,  "Aku 
melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mewarnai  pakaian  dengan 
Safron."  Al-Khaththabi  berkata,  "Larangan  ini  berlaku  ketika  pakaian 
yang  telah  ditenim  lalu  dicelup.  Adapim  pencelupan  yang  dilaku¬ 
kan  sebelum  pakaian  tersebut  ditemm  maka  tidak  termasuk  ke  dalam 
larangan  ini."  Sebagian  ulama  memahami  larangan  di  sini  bagi  orang 
berihram  imtuk  haji  dan  umrah,  agar  sesuai  dengan  hadits  riwayat 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  "Orang  ihram  dilarang  mengenakan 
pakaian  dicelup  dengan  wars  (jenis  tumbuhan  berwarna  merah)  dan  kunyit." 
Al-Baihaqi  sangat  memahami  permasalahan  ini,  dan  ia  berkata  di  da¬ 
lam  Kitabnya  Ma'rifah  As-Sunan,  "Imam  Syafi'i  melarang  seseorang 
memakai  pakaian  yang  dicelup  dengan  kunyit  dan  membolehkan 
memakai  pakaian  yang  dicelup  dengan  Safron."  Imam  Syafi'i  berkata, 
"Diberikan  dispensasi  imtuk  pakaian  yang  dicelup  dengan  Safron,  ka¬ 
rena  aku  tidak  mendapatkan  seorang  pun  yang  meriwayatkan  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  larangan  dari  menggunakaimya,  ke- 
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cuali  yang  dikatakan  Ali  Radhiyallahu  Anhu,  "Beliau  telah  melarangku." 
Dan  aku  sendiri  tidak  mengatakan,  "Beliau  telah  melarang  kalian." 

Al-Baihaqi  berkata,  "Terdapat  beberapa  hadits  yang  memmjuk- 
kan  atas  larangan  secara  umum."  Kemudian  ia  menyebutkan  hadits 
riwayat  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  ini  yang  telah  disebutkan  oleh 
Muslim.  Kemudian  beberapa  hadits  lain,  lalu  ia  berkata,  "Seandainya 
hadits-hadits  iru  sampai  kepada  Imam  Syafi'i  niscaya  ia  akan  mengata¬ 
kan  demikian  Insya  Allah."  Kemudian  ia  menyebutkan  sanadnya  yang 
shahih  dari  Imam  Syafi'i,  bahwasanya  ia  berkata,  "Apabila  ada  hadits 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berbeda  dengan  perkataanku 
maka  kerjakanlah  hadits  tersebut  dan  abaikan  perkataanku."  Di  da¬ 
lam  satu  riwayat  disebutkan  bahwa  Imam  Syafi'i  berkata,  "Ini  adalah 
madzhabku."  Al-Baihaqi  mengatakan,  "Syafi'i  berkata,  "Aku  melarang 
seseorang  yang  tidak  berihram  menggunakan  pakaian  yang  dicelup 
dengan  Safron  dalam  kondisi  apapim.  Dan  apabila  seseorang  memakai 
Safron  maka  aku  memerintahkannya  imtuk  mencucinya."  Al-Baihagi 
berkata,  "Imam  Syafi'i  mengikuti  sunnah  kaitaimya  dengan  pakaian 
yang  dicelup  ^engan  Safron,  dan  mengikuti  sunnah  kaitannya  dengan 
pakaian  yang  dicelup  dengan  kunyit  adalah  lebih  utama.  Sebagian  ula¬ 
ma  salaf  memandang  makruh  pakaian  yang  dicelup  dengan  Safron." 
Pendapat  ini  dipegang  oleh  Abu  Abdillah  Al-Halimi  yang  termasuk 
para  sahabat  kami.  Sementara  sekelompok  ulama  memberikan  dispen¬ 
sasi.  Namun  stumah  lebih  baik  untuk  diikuti.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  “Apakah  ibu¬ 

mu  memerintahkan  kamu  demikian?" 

Maksudnya,  bahwa  ini  adalah  termasuk  pakaian  wanita,  perhia¬ 
san,  dan  perilaku  mereka.  Adapun  perintah  imtuk  membakarnya,  ada 
yang  menafsirkan  sebagai  bentuk  hukuman  dan  larangan  yang  keras 
baginya  dan  orang  lain  imtuk  melakukan  perbuatan  ini.  Ini  sama  de¬ 
ngan  permasalahan  wanita  yang  melaknat  unta  untuk  melepaskannya, 
perkara  shahabat  Barirah  untuk  menjualnya,  dan  Barirah  mengingka¬ 
ri  mereka  tentang  pensyaratan  perwaliem,  dan  sebagainya.  Wallahu 
A'lam. 


(5)  Bab  Keutamaan  Memakai  Pakaian  Hibarah 
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5407.  Hflddflb  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ia  berkata,  "Kami  berkata  kepada  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu 
Anhu,  pakaian  yang  bagaimana  yang  disukai  oleh  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  atau  yang  paling  dikagumi  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam?"  Ia  menjawab,  "Kain  hibarah.  " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Buruud  wa  Al-Hibar  wa 
Asy-Syamlah  (nomor  5812). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Fii  Labsi  Al-Hibarah  (no¬ 
mor  4060),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1395). 
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5408.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
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memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  ia  berkata,  "Pa¬ 
kaian  yang  paling  disukai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
adalah  pakaian  hibarah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Buruud  wa  Al-Hibar  wa 
Asy-Syamlah  (nomor  5813). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ahabbi  Ats- 
Tsiyaab  Ilaa  Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1787). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Labsu  Al- 
Hibar  ah  (nomor  5330),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1353). 

•  Tafsir  hadits:  5407-5408 

Seluruh  perawi  dalam  dua  sanad  hadits  yang  terdapat  pada  bab  ini 
adalah  dari  Bashrah.  Hal  ini  telah  dijelaskan  berkali-kali. 

Perkataannya,  ^  ^15"  "Pakaian 

yang  paling  disukai  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  kain  hi¬ 
barah." 

Kata  «>^1  artinya  pakaian  bercorak  yang  terbuat  dari  bahan  linan 
atau  katun.  Kata  artinya  menghias  dan  memperindah.  Dikatakan, 
dan  namtm  kata  yang  kedua  lebih  banyak  digunakan. 

Kata  adalah  bentuk  tunggal  dan  bentuk  jamaknya  adalah  dan 
seperti  kata  (anggur)  yang  bentuk  jamaknya  dan  olilp. 
Dalam  bahasa  arab  juga  diimgkapkan,  ji^-  «v  (pakaian  yang  bercorak). 
Di  dalam  hadits  di  atas  terdapat  dalil  berupa  anjuran  tmtuk  memakai 
pakaian  Hibarah  dan  bergaris,  ini  sudah  menjadi  kesepakatan  para 
ulama.  Wallahu  A'lam. 


(6)  Bab  Kesederhaaan  dalam  Berpakaian,  Mencukupkan 
Diri  dengan  yang  Kasar  dan  Sedikit  dalam  Pakaian, 
Permadani,  dan  Selainnya.  Boleh  Memakai  Pakaian 
Berbulu  dan  yang  Bergambar 


^  LjUj>-  ^ ^  Lj w\j>- 

IL«  IjyjLp-  Ijljl  i-iJLp  oL^-S  (Jli  oS^j  (^1 

aJiL  C.I. o (Jl5  o>lL«J1 


5409.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman 
bin  Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Humaid  telah 
'memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Burdah,  ia  berkata,  "Aku  da¬ 
tang  untuk  menemui  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  lalu  dia  mengeluar¬ 
kan  kepada  kami  sarung  kasar  buatan  Yaman  dan  baju  dari  kain  tamba¬ 
lan."  Ia  (Abu  Burdah)  berkata,  "Lalu  dia  bersumpah  atas  nama  Allah, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  ketika  se¬ 
dang  memakai  kedua  potong  pakaian  ini." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fardhu  Al-Khumus,  Bab  Maa  Dzukira  Min 
Dir'i  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  wa  Ashaahu  wa  Saifahu  wa 
Qadahuhu  wa  Khaatamuh  (nomor  3108),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Aksiyah 
wa  Al-Khamaa'ish  (nomor  5818). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Libas  Al-Ghaliizh  (nomor 
4036). 
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3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ash-Shuuf 
(nomor  1733). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Libaas  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3551),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  17693). 

<4^ jaZj  yj-  ^  .  ©  t  ^  * 

y  yj-  ju  3^  y  \ju^ 

3^ip  c^y>^\  jii  ^J>}^  y  y 

<)Sii  yifi  Aiii  J^j  yy  131  ji 

l)a  Ag-  Ijlj)  “tbA?- 

5410.  A/i  bin  Hujr  As-Sa'di,  Muhammad  bin  Hatim  dan  Ya'qub  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepadaku,  seluruhnya  dari  Ibnu  Ulaiyyah,  Ibnu 
Hujr  berkata,  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub, 
dari  Humaid  bin  Hilal,  dari  Abu  Burdah,  ia  berkata,  "Aisyah  menge¬ 
luarkan  sarung  dan  baju  yang  ditambal  kepada  kami,  seraya  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  ketika  mengenakan 
pakaian  ini. " 

Ibnu  Hatim  berkata  di  dalam  hadits  riwayat,  "Sarung  kasar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5409. 

(JAjjI  y  ^  ^  ^ 

\'j\j\  J153  4L  lA^j 

5411.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma’mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Ayyub  dengan  sanad  ini  serupa  dengannya,  dan  ia  berkata, 
"Sarung  kasar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5409. 


^yarah 
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Cf.  'A/ J  c).  i/ i  D-  .  ©  i  >  t 

C  J) 

c/  A/'j  c).  l5^  ^  cf- 

cJli  3-iJlp  /  C-iJ  JJ  i.-~*-,<a>» 

yoi  /  (*-^J  lJ^  (^ ' 

S_^l 

5412.  Dan  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin 
Zakariya  bin  Abu  Za'idah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya.  (H)  Dan  Ibrahim  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ibnu  Abu  Za'idah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ahmad 
bin  Hanbal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Zakariya  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mengabarkan  kepada¬ 
ku,  dari  Mush'ab  bin  Syaibah  dari  Shafiyyah  binti  Syaibah,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Suatu  pagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  keluar  sambil  mengenakan  pakaian  bergambar  pelana  unta  yang 
terbuat  dari  bulu  berwarna  hitam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Fadha'il,  Bab  Fadhaa'il  Ahli  Bait  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  6211). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Fii  Labsi  Ash-Shuufwa  Asy- 
Sya'ar  (nomor  4032). 

3  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ats-Tsaub  Al- 
Aswad  (nomor  2813),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17857). 

/  DUlIi  0^  .  ©  £  ^  Y' 

aSjI  aWI  ii/j  cJl5  iJJlp  /  /  ej^ 

UlJ  e/J-  ^Sf  / 
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5413.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah 
bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Ur- 
wah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Bantal 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  biasa  beliau  gunakan 
untuk  bersandar  terbuat  dari  bahan  kulit  yang  isinya  serabut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zuhud,  Bab  32  (nomor 

2469),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17064). 

aui  (J l*j1  dJii  cy 

i_  d L*^l 

5414.  Dan  Ali  bin  Hujr  As-Sa'di  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari 
ayahnya,  dari  Aisyah,  ia  berkata,  "Kasur  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  yang  biasa  beliau  tidur  di  atasnya  terbuat  dari  bahan  kulit 
yang  isinya  serabut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Moa  Jaa'a 

Fii  Firaasy  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1761),  Tuhfah  Al- 

Asyraf  (nomor  17107). 

j  ^  ^  ^1  oLjJb>-j  .  O  t  ^  O 

a  ^  ^  \  a  s  ^ 

aIIp  ^Uj  ^1 

5415.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ishacj 
bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  keduanya  dari  Hisyam  bin  Urwah,  de- 
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ngan  sanad  ini,  dan  mereka  herdua  berkata,  tempat  tidur  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Di  dalam  hadits  Abu  Mu'awiyah,  "Di  mana  beliau  tidur  di  atasnya." 

•  Takhrij  hadits 

1 .  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh  Ibnu  Ma- 
jah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhud,  Bab  Dhijaa'  Aali  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  (nomor  4151),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16984). 

2.  Hadits  Ishaq  bin  Ibrahim  ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab 
Al-Libas,  Bab  Fii  Al-Firaasy  (nomor  4146),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17202). 

•  Tafsir  hadits:  5409-5415 

Di  dalam  hadits-hadits  yang  telah  disebutkan  pada  bab  ini  ada¬ 
lah  apa  yang  terdapat  pada  diri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  be¬ 
rupa  sifat  Zuhud  terhadap  dunia,  berpaling  dari  kenikmatan,  kelezatan, 
kesenangan,  dan  pakaian  dunia  yang  mewah.  Beliau  mencukupkan  diri 
dengan  apa  yang  beliau  peroleh  berupa  benda-benda  yang  sederhana. 
Di  dalam  hadits  di  atas  terdapat  anjuran  imtuk  mengikuti  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  permasalahan  ini  dan  selainnya. 
Perkataannya, 

amI  3^ j  cJIa»  Ijljl  iJl 

aIIp  aJjI 

"Aisyah  mengeluarkan  sarung  dan  baju  yang  ditambal  kepada  kami,  seraya 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  ketika  mengenakan 
pakaian  ini." 

Para  ulama  berkata,  "Kata  artinya  yang  ditambal.  Dikatakan, 
artinya  aku  menambal  baju."  Ada  yang  berpen¬ 
dapat,  "Kata  artinya  pakaian  yang  bagian  tengahnya  kasar  hingga 
menjadi  seperti  tambalan." 

Perkataannya,  ^}^y‘  "Mengenakan  pakaian  bergambar  pelana 

unta. "  Kata  artinya  pakaian  yang  terkadang  terbuat  dari  bahan  wol, 
bulu,  lanin,  atau  sutra.  Al-Khathihabi  berkata,  "Maksudnya  adalah  kain 
tmtuk  dijadikan  sarung."  An-Nadhr  berkata,  "Tidak  ada  pemakian  kata 
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selain  dari  pakaian  rumah,  tidak  ada  yang  memakainya  kecuali 
katun  wanita,  dan  tidak  berwarna  kecuali  hijau."  Namun  hadits  ini 
membantah  pendapat  tersebut. 

Perkataannya,  "Bergambar  pelana  unta"  dibaca  Murahhal  dan 
inilah  yang  benar  yang  diriwayatkan  oleh  jumhur  ulama.  Dan  ditetap¬ 
kan  bacaannya  oleh  pakar  hadits.  Al-Qadhi  mengatakan  bahwa  se¬ 
bagian  perawi  meriwayatkannya  dengan  huruf  di  mana  lafazhnya 
adalah  ^  artinya  pakaian  bergambar  laki-laki.  Yang  benar 

adalah  yang  pertama,  maknanya  adalah  pakain  bergambar  pelana  unta. 
Dan  tidak  apa-apa  dengan  gambar  ini  karena  yang  diharamkan  ada¬ 
lah  menggambar  binatang.  Al-Khaththabi  berkata,  "Kata  artinya 
pakaian  yang  bergaris-garis." 

Perkataannya,  "Dari  bulu  berwarna  hitam"  disebutkan 

dengan  warna  hitam,  karena  bulu  ada  yang  berwarna  putih. 

Perkataannya,  USt  ^  ^ 

(J4J  "Kasur  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  biasa  beliau  tidur 
di  atasnya  terbuat  dari  bahan  kulit  yang  isinya  serabut."  Dalam  satu  riwa¬ 
yat  disebutkan,  "Bantal"  sebagai  ganti  dari  tempat  tidur.  Dalam 
satu  naskah  diungkapkan  dengan  Stij.  Di  dalamnya  terdapat  pelaja¬ 
ran  penting  di  antara  lain: 

1.  Dibolehkan  memiliki  dan  menggunakan  bantal  dan  kasur  serta  ti¬ 
dur  di  atasnya. 

2.  Dibolehkan  menuliki  bantal  dan  kcisur  yang  diisi  dengcui  bahan 
tertentu. 

3.  Dibolehkan  memiliki  barang  tersebut  yang  terbuat  dari  bahan  ku¬ 
lit. 


Wallahu  A'lam. 


(7)  Bab  Boleh  Menggunakan  Permadani 


■  laililj  JSUI  .  6  i  ^ 

^  <J^3  Jj^  3^ 

aIJLp  auI  cl^  Cj^ 

L^l  Lif  J\i  JslXjf  D  UpLXjt  o-issjf  c^jy  LU 

5416.  Qutaibah  bin  Sa'id,  Amr  An-Naqid  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami-lafazh  ini  milik  Amr-,  Amr  dan  Qutaibah 
berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  berkata,  Suf- 
yan  telah  mengabarkan  kepada  kami-  dari  Ibnu  Al-Munkadir,  dari  Ja- 
bir  Radhiyallahu  Anhu,  ia  berkata,  "Tatkala  aku  menikah,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadaku,  "Apakah  engkau  meng¬ 
gunakan  permadani?"  Aku  menjawab,  "Bagaimana  kami  mempunyai 
permadani?"  Beliau  bersabda,  "Ingatlah,  sesungguhnya  itu  akan  ada." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Anmaath  wa  Nahwunya 
Li  An-Nisaa'  (nomor  5161). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Fii  ATFiraasy  (nomor 
4145). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Anmaath  (nomor  3386), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomoT  3029). 
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^  J  UjJl^  ^  4J4I  -a!^  .  6  i  ^  v 

(Jli  C— Srjjj  LU  tJlS  aSII  JIp  ^  jJSCloJI  ^ 

LJ  eJi  UsLajt  OJbuf  AILp  (_5L«.^  ''AJI  (Jj^ j 
J uU  JUPj  t3^  l^l  L»t  (Jli  J^L^t 

1^1  i^JLuu J  4lip  auI  <J 3*^ J  J 

5417.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Utsman,  dari 
Muhammad  bin  Al-^unkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  "Tat¬ 
kala  aku  menikah,  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepadaku,  "Apakah  engkau  menggunakan  permadani?"  Aku  menjawab, 
"Bagaimana  kami  mempunyai  permadani?"  Beliau  bersabda,  "Ingatlah, 
sesungguhnya  itu  akan  ada." 

Jabir  berkata,  "Beberapa  waktu  setelah  itu  isteriku  mempunyai  perma¬ 
dani,  maka  aku  berkata,  "Jauhkanlah  ia  dariku."  Ia  (isteriku)  berkata, 
"Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Sesungguh¬ 
nya  itu  akan  ada." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqtb,  Bab  Alamat  An-Nubuwwah  Fii 
Al-Islam  (nomor  3631). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rukh- 
shah  Fii  Ittikhaadz  Al-Anmaath  (nomor  2774). 


Lj jij>-  li» ^  J  .  0  i  ^  A 

L^SLs  Sljj 


5418.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepa¬ 
daku,  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sujyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  dan  ia  menambahkan, 
"Maka  aku  membiarkannya." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5417. 

•  Tafsir  hadits:  5416-5418 
Perkataannya, 

CuU  lisLijt  LU  jU-^3 

D LgJl  L»l  (Jli  J^LUI  LJ 

"Tatkala  aku  menikah,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepadaku,  "Apakah  engkau  menggunakan  permadani?"  Aku  menjawab,  "Ba¬ 
gaimana  kami  mempunyai  permadani?"  Beliau  bersabda,  "Ingatlah,  sesung¬ 
guhnya  itu  akan  ada." 

Kata  JbUJSll  adalah  bentuk  jamak  dari  ^  yaitu  bagian  atas  per¬ 
mukaan  kasur.  Ada  yang  mengatakan,  alas  kasur.  Kata  ini  maksudnya 
juga  imtuk  permadani  tipis  yang  padanya  terdapat  kain  beludru  dan 
diletakkan  di  atas  tandu  imta.  Terkadang  juga  dipakai  rmtuk  kain 
penutup.  Termasuk  dalam  hal  ini  hadits  riwayat  Aisyah  yang  disebut¬ 
kan  oleh  Muslim  setelah  ini  di  dalam  Bab  Ash-Shuwar.  Aisyah  berkata, 
"Aku  memiliki  permadani  tipis  dan  aku  tutupkan  pada  pintu."  Dan 
yang  dimaksud  di  dalam  hadits  Jabir  adalah  makna  mi.  Di  dalam  ha¬ 
dits  di  atas  terdapat  pelajaran  dibolehkan  memilki  permadani  apabila 
tidak  terbuat  dari  bahan  sutra.  Di  samping  itu  terdapat  mukjizat  nya¬ 
ta  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  permadani  itu 
akan  ada,  dan  itu  terjadi  sebagaimana  yang  beliau  kabarkan. 
Perkataaimya, 

aUI  (J liti  ig<v  I  ^\y»\  JjLPj 

^  ^  ^  ^  ^ 

"Jabir  berkata,  "Beberapa  waktu  setelah  itu  isteriku  mempunyai  permadani, 
maka  aku  berkata,  "Jauhkanlah  ia  dariku."  Ia  (isteriku)  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Sesungguhnya  itu  akan  ada." 
Maksudnya,  keluarkanlah  permadani  itu  dari  rumahku.  Sepertinya 
ia  menganggap  hukumnya  makruh,  karena  itu  adalah  perhiasan  dan 
kesenangan  dunia.  Wallahu  ATam. 


(8)  Bab  Makruh  Hukumnya  Berlebihan  dalam  Kebutuhan 
Berupa  Kasur  dan  Pakaian 


I _ [jy^\  (ji  (ji  'A-*-?-!  j^UaJl  jj\  .0  i  \  ^ 

^  aIIp  4JII  aMI  (Jj-bV J  01  auI 

OUalAU  cJilOalJ  OJliJlj 

5419.  Abw  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  bin  Sarh  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abu  Hani'  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  ia  mendengar  Abu  Ab¬ 
durrahman  berkata  dari  Jabir  bin  Abdullah,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya,  "Satu  kasur  untuk 
laki-laki,  satu  kasur  untuk  wanita,  yang  ketiga  adalah  untuk  tamu,  se¬ 
dangkan  keempat  adalah  untuk  setan" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Fii  Al-Furusy  (nomor 
4142). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Furusy  (nomor  3385) 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2377). 

•  Tafsir  hadits:  5419 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

0"^^ 
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"Satu  kasur  untuk  laki-laki,  satu  kasur  untuk  wanita,  yang  ketiga  adalah  un¬ 
tuk  tamu,  sedangkan  keempat  adalah  untuk  setan." 

Para  ulama  berkata,  "Maksudnya  bahwa  memiliki  sesuatu  yang 
berlebihan  dari  apa  yang  dibutuhkan  hanyalah  bertujuan  untuk 
membanggakan  diri,  sombong  dan  bermain-main  dengan  perhiasan 
dunia."  Jika  sifatnya  seperti  ini  maka  perbuatan  tersebut  tercela,  dan 
setiap  perbuatan  tercela  maka  disandarkan  kepada  setan,  karena  dia 
menyukainya,  membisikkannya  kepada  manusia,  membaguskannya,. 
dan  membantu  manusia  untuk  mendapatkaimya.  Ada  yang  mengata¬ 
kan,  "Sesimgguhnya  hadits  ini  sesuai  dengan  zhahimya,  apabila  tidak 
untuk  satu  kebutuhan  maka  setan  bermalam  padanya,  sebagaimana  dia 
dapat  bermalam  di  rumah  yang  pemiliknya  tidak  menyebutkan  nama 
Allah  Ta'ala  pada  saat  mulai  makan  malam."  Adaptm  penyebutan  satu 
persatu  tempat  tidur  vmtuk  suami  dan  isteri,  maka  tidak  jadi  masalah 
karena  terkadang  setiap  dari  mereka  butuh  kepada  tempat  tidur  pada 
saat  sakit  dan  sebagainya.  Sebagian  ulama  berdalil  dengan  hadits  ini, 
bahwa  suami  tidak  harus  tidur  bersama  isterinya.  Boleh  menyendiri 
dari  isterinya  dengan  tempat  tidur  lain.  Pendalilan  seperti  ini  lemah; 
karena  yang  dimaksud  dengan  hadits  di  atas  adalah  pada  saat  mem¬ 
butuhkan  seperti  sakit  atau  yang  lainnya,  meskipun  tidur  bersama 
isteri  tidak  wajib,  akan  tetapi  dengan  berdasarkan  dalil  lain  terdapat 
anjuran  untuk  itu.  Pendapat  yang  benar  tentang  tidur  bersama  isteri 
yakni  apabila  salah  satu  dari  suami  atau  isteri  tidak  memiliki  udzur 
vmtuk  menyendiri  maka  berkumpul  mereka  berdua  dalam  satu  tempat 
tidur  adalah  lebih  baik.  Ini  adalah  yang  dapat  dipahami  dari  perbua¬ 
tan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  secara  zhahir,  di  mana  beliau 
senantiasa  tidur  bersama  isterinya  sebagaimana  beliau  membiasakan 
diri  untuk  shalat  malam.  Apabila  ingin  bangvm  vmtuk  melakukan 
aktifitasnya  maka  beliau  bangvm  dan  meninggalkan  isterinya.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menggabvmgkan  antara  aktifitasnya  dan 
menvmaikan  hak  isterinya  yang  dianjvurkan  serta  bergaul  dengaimya 
menurut  cara  yang  patut.  Terlebih  lagi  jika  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengetahui  kondisi  isterinya  dan  semangatnya  vmtuk  hal  ini. 
Di  dalam  hadits  di  atas  juga  dapat  dipahami  bahwa  suami  isteri  tidur 
bersama  maka  tidak  harus  melakukan  hubvmgan  badan  (senggama). 
Wallahu  A'lam. 


(9)  Bab  Haram  Menyeret  (MenJulurKan)  Pakaian  Sampai 
di  Bawah  Mata  Kaki  Karena  Sombong,  dan  Penjelasan 
Batas  Menjulurkan  Pakaian  yang  Dibolehkan  dan 
Dianjurkan 
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5420.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik  dari  Nafi',  Abdullah  bin  Dinar  dan  Zaid  bin 
Aslam,  mereka  semua  mengabarkan  kepadanya  dari  Ibnu  Umar,  bah¬ 
wasanya  Rasulullah  ShallallahuAlaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  tidak 
akan  memandang  orang  yang  menyeret  pakaiannya  karena  sombong" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Qaul  Allah  Ta'ala,  Qul  Man 
Harrama  Ziinatallahillati  Akhrajahaa  Li  Ibaadih  (nomor  5783),  Bab  Man 
Jarra  Tsaubahu  Min  Al-Khuyalaa'  (nomor  5791)  secara  Mu'allaq. 

2.  Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dcdam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Moa  Jaa'a 
FH  Karahiyah  Jarra  Al-Izaar  (nomor  1731),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
6726). 
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5421.  Abw  Bflfcar  hin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dullah  bin  Numair  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi.  (H)  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
dan  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata,  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dia  adalah 
Al-Qaththan-  seluruhnya  dari  Ubaidullah.  (H)  Abu  Ar-Rabi'  dan 
Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata, 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  dari  Ayyub.  (H)  Qutaibah  dan  Muhammad  bin 
Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Laits  bin  Sa'ad.  (H) 
Harun  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Usamah  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  mereka  semua  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  seperti  hadits  riwayat  Malik,  dan  mereka  menambahkan 
"Pada  hari  kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair 
ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Man  Jarra 
Tsaubahu  Min  Al-Khuyalaa'  (nomor  3569),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7835  dan  7952). 

2.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Al-Mutsaima  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  8203). 
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3.  Hadits  riwayat  Abu  Ar-Rabi'  dan  hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb 
ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii 
Jarr  Dzuyul  An-Nisaa'  (nomor  1731)  secara  panjang,  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  7526). 

4.  Hadits  riwayat  Qutaibah  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab 
Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  At-Taghliizh  Fii  Jarr  Al-lzaar  (nomor 
5342),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomot  8282). 

5.  Hadits  riwayat  Hartm  bin  Al-Aili  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8203). 

^OaJi  jjt  .  0  i  Y  t 
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5422.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahuhin  kepadaku,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Umar  bin  Muhammad  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  ayahnya,  Salim  bin  Abdullah  dan  Nafi', 
dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  orang  yang  menyeru  pakaiannya 
karena  sombong,  maka  Allah  tidak  akan  memandangnya  pada  hari  kia¬ 
mat." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Man  Jarra 
Tsaubahu  Min  Al-Khuyalaa'  (nomor  5791),  secara  Mu'allacj,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  6783). 
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5423.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ali  bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaiba- 
ni.  (H)  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  dari  Muharib  bin 
Ditsar  dan  Jabalah  bin  Suhaim  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  seperti  hadits  riwayat  mereka. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bxikhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Man  Jarra  Tsaubahu  Min  Al- 
Khuyalaa'  (nomor  5791). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  At-Taghliizh  Fii  Jarri  Al-Izaar 
(nomor  5343),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7409). 
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5424.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Hanzhalah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Salim  dari  Ibnu  Umar.  Ia  berka¬ 
ta,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa 
yang  menyeret  pakaiannya  karena  sombong,  maka  Allah  tidak  akan 
memandangnya  pada  hari  kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  6756). 
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5425.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ishaq  bin  Sulai¬ 
man  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hanzhalah  bin  Abu  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Salim 
berkata,  aku  mendengar  Ibnu  Umar  berkata,  "Aku  mendengar  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,"  hadits  yang  sama,  na¬ 
mun  ia  berkata,  "Pakaian-pakaiannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6756). 
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5426.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Mus¬ 
lim  bin  Yannaq  memberitahukan  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  ia  me¬ 
lihat  seorang  laki-laki  menyeretkan  kainnya,  maka  ia  berkata,  "Dari 
(keturunan)  mana  kamu?"  Lalu  ia  menyebutkan  keturunannya,  ternya¬ 
ta  dia  adalah  seorang  laki-laki  dari  bani  Laits.  Ibnu  Umar  mengenal¬ 
nya,  lalu  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dengan  kedua  telingaku  ini,  beliau  bersabda,  "Barangsiapa  yang 
menyeret  sarungnya,  tidak  ada  keinginan  lain  dia  melakukan  demikian 
kecuali  karena  sombong,  maka  Allah  tidak  akan  memandangnya  pada 
hari  kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7456). 
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5427.  Dan  Tbnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Malik  -yakni  Ibnu  Abi  Sulaiman- 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Abu  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
Dan  Ibnu  Abu  Khalaf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Abu  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  -yakni  Ibnu 
Nafi'-  telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  semua  dari  Muslim  bin 
Yannaq,  dari  Ibnu  Umar  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seper¬ 
ti  itu.  Tetapi  di  dalam  hadits  Abu  Yunus  dari  Muslim  Abu  Al-Hasan. 
Di  dalam  riwayat  mereka  seluruhnya,  "Barangsiapa  yang  menyeret 
sarungnya."  Mereka  tidak  mengatakan,  "Pakaiannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  6756). 
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5428.  Dan  Muhammad  bin  Hatim,  Harun  bin  Abdullah  dan  Ibnu  Abu  Khalaf 
telah  memberitahukan  kepadaku,  lafazh-lafazh  mereka  berdekatan,  me¬ 
reka  berkata,  Rauh  bin  Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  "Aku  men¬ 
dengar  Muhammad  bin  Abbad  bin  Ja'far  berkata,  "Aku  memerintahkan 
kepada  Muslim  bin  Yasar  pelayan  Nafi'  bin  Abdul  Harits  untuk  berta¬ 
nya  kepada  Ibnu  Umar,  -ia  berkata,  "Sementara  aku  sedang  duduk  di 
antara  mereka  berdua-",  "Apakah  kamu  mendengar  dari  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  orang  yang  menyeretkan  sarungnya  kare¬ 
na  sombong?"  Ia  berkata,  "Aku  mendengarnya  beliau  bersabda,  "Allah 
tidak  akan  memandangnya  pada  hari  kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7441). 
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5429.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Umar  bin  Muhammad  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Abdullah  bin  Waqid,  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Aku 
melewati  Rasulullah  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  sarungku 
selalu  turun  menutupi  mata  kaki,  maka  beliau  bersabda,  "Wahai  Ab¬ 
dullah!  Angkatlah  sarungmu."  Maka  aku  mengangkatnya,  kemudian 
beliau  bersabda,  "Tambahkan."  Maka  aku  menambahkannya.  Lalu  aku 
senantiasa  menjaganya  setelah  itu,  sebagian  orang  berkata,  "Sampai  di 
mana  tingginya?"  Ia  menjawab,  "Pertengahan  betis." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhjah  Al-Asyraf  (nomor  7289). 
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5430.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Muhammad  -dia  adalah  Ibnu  Ziyad-  ia  berkata,  "Aku 
mendengar  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  lalu  ia  melihat  seorang 
laki-laki  yang  menyeretkan  sarungnya,  maka  ia  menghentakkan  kakinya 
ke  tanah,  dan  dia  adalah  seorang  raja  Bahrain,  lalu  dia  berkata,  "Raja  te¬ 
lah  datang,  Raja  telah  datang."  Sungguh  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  memandang 
orang  yang  menyeret  sarungnya  karena  sombong. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14389). 
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5431.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Muhammad  -yakni  Ibnu  Ja'far-  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
(H)  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Ibnu  Abu  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  dari 
Syu'bah,  dengan  sanad  ini,  dan  di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Ja'far, 
"Marwan  menunjuk  Abu  Hurairah  sebagai  gubernur,"  sedang  di  da¬ 
lam  hadits  riwayat  Ibnu  Al-Mutsanna,  "Abu  Hurairah  ditunjuk  seba¬ 
gai  gubernur  di  kota  Madinah." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14378). 

•  Tafsir  hadits:  5420-5431 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ’Ay  ^  J\  S/ 

"Allah  tidak  akan  memandang  orang  yang  menyeret  pakaiannya  karena 
sombong."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  »3*3!  O'  '^! 

"Sesungguhnya  Allah  tidak  akan  memandang  orang  yang  menyeret  sa¬ 
rungnya  karena  sombong."  Di  dalam  riwayat  Ibnu  Umar  disebutkan, 
"Aku  melewati  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  sarungku  se¬ 
lalu  turun  menutupi  mata  kaki,  maka  beliau  bersabda,  "Wahai  Abdullah! 
Angkatlah  sarungmu. "  Maka  aku  mengangkatnya,  kemudian  beliau  bersabda, 
"Tambahkan."  Maka  aku  menambahkannya.  Lalu  aku  senantiasa  menjaganya 
setelah  itu,  sebagian  orang  b^kata,  "Sampai  di  mana  tingginya?"  Ia  menjawab, 
"Pertengahan  betis." 

Para  ulama  berkata,  "Kata-kata  berikut 

mempimyai  arti  yang  sama  yaitu  sombong,  takabbur,  dan 
congkak.  Hukumnya  adalah  haram.  Dikatakan,  ,  J4-3J1  JU,  dan 
artinya  seorang  laki-laki  itu  sombong.  Dikatakan,  J4-3  3*3 
artinya  dia  laki-laki  sombong.  Dikatakan,  artinya  seseorang 

yang  sombong.  Makna  Allah  tidak  akan  memandangnya  adalah  tidak 
memberinya  rahmat  dan  tidak  memandangnya  dengan  pandangan 
rahmat. 

Adapun  pelajaran  dcui  beberapa  hadits  ini  telah  dipaparkan  di  da¬ 
lam  Kitab  Iman  secara  jelas  dan  lengkap  dengan  cabang-cabangnya. 
Disana  kami  telah  menyebutkan  hadits  shahih,  bahwa  huktun  men¬ 
julurkan  pakaian  {Isbal)  berlaku  pada  sarung,  baju,  dan  sorban,  bah¬ 
wasanya  tidak  boleh  menjuliurkan  pakaim  di  bawah  mata  kaki  jika  un¬ 
tuk  kesombongan,  jika  selain  karena  sombong  maka  makruh  hukum¬ 
nya.  Pada  zhahirnya,  beberapa  hadits  di  atas  menjulurkan  pakaian  di¬ 
kaitkan  dengan  sifat  sombong  sehingga  menunjukkan  bahwa  hukum 
haram  tersebut  khusus  imtuk  kesombongan.  Begitulah  pendapat  Imam 
Syafi'i  dalam  membedakannya,  sebagaimana  yang  telah  kami  sebut¬ 
kan.  Para  ulama  telah  bersepakat  atas  dibolehkan  menjulurkan  pakaian 
untuk  kaum  wanita.  Terdapat  hadits  yang  shahih  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bahwa  beliau  mengizinkan  mereka  menjulurkan  pa¬ 
kaian  di  bawah  mata  kaki  seukuran  satu  hasta.  Wallahu  A'lam. 
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6yarah _ 

(Shahfli  Muslim) 

Adaptin  batas  menjultirkan  ujung  baju  atau  sarung  yang  dianjur¬ 
kan  adalah  setengah  betis,  sebagaimana  di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu 
Umar  yang  sudah  disebutkan.  Dan  di  dalam  hadits  riwayat  Abu  Sa'id 
disebutkan,  "Kain  seorang  mukmin  adalah  hingga  pertengahan  betis,  tidak 
ada  keburukan  atasnya  antara  betis  dengan  kedua  mata  kaki,  adapun  yang  di 
bawah  itu  tempatnya  adalah  di  neraka."  Sunnahnya  adalah  setengah  be¬ 
tis.  Boleh  dan  tidak  makruh  dijulurkan  adalah  dari  betis  hingga  kedua 
mata  kaki.  Adapun  yang  lebih  dari  kedua  mata  kaki  maka  dilarang. 
Jika  karena  sombong  maka  dilarang  dan  merupakan  perbuatan  haram 
haram.  Jika  tidak  disertai  perbuatan  sombong  maka  larangan  itu  bersi¬ 
fat  untuk  makruh.  Adapun  beberapa  hadits  umum  yang  menerangkan 
bahwa  pakaian  yang  ada  di  bawah  kedua  mata  kaki  adalah  di  nera¬ 
ka,  maka  yang  dimaksud  adalah  apabila  imtuk  kesombongan.  Karena 
hadits  itu  bersifat  lunum  maka  wajib  dipahami  dengan  hadits  yang 
bersifat  khusus.  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  berkata,  "Para  ulama  mengatakan  bahwa  kesimpulan¬ 
nya  adalah  setiap  sesuatu  yang  berlebih  dari  kebutuhan  hukumnya 
makruh.  Dan  hendaklah  berpakaian  dengan  ukuran  panjang  dan  lebar 
yang  biasa."  Wallahu  A'lam. 


(10)  Bab  Haram  Berjalan  dengan  Gaya  Sombong  Sambil 
Mengagumi  Pakaian 


<^1  ^  ^  J.  (4^ 

,_i> 4;us!tpt  j5  '-»-4^ 

ai-LiJl  f  jaJ  ^  cfj^^ 


3^31.  Abdurrahman  bin  Sallam  Al-Jumahi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Ar-Rabi'  -dia  adalah  Ibnu  Muslim-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ketika  seorang  laki-laki 
berjalan  bangga  dengan  rambutnya  yang  berjuntai  dan  pakaiannya, 
tiba-tiba  bumi  menenggelamkannya,  dan  dia  pun  tenggelam  di  dalam 
bumi  hingga  datang  kiamat." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mtislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14378). 


jLiJ  ^  JUj>sJ»  ^  (^1  LijA:>-  aWI  “■4^  .6£Y*T 

cy- 

^  \  *  y  *  ' 

iJlft  L5^ 
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5433.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Muhammad  bin  Basy- 
syar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ja'far. 
(H)  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ibnu  Abu  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua 
berkata,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad 
bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Man  Jarra 
Tsaubahu  Min  Al-Khuyalaa'  (nomor  5789),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14386). 


Jl5  4^  4S1I  ^J.^  Jj^j  ot  0^;^  ^ 

<2)1  kUmso  Ji 

[y-  J\  34^  (>j^' 

5434.  Outaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughi- 
rah  -yakni  Al-Hizami-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ketika  seorang  laki-laki  me¬ 
nyombongkan  diri  dengan  berjalan  mengenakan  pakaiannya,  ia  pun 
membanggakan  dirinya,  maka  Allah  menenggelamkannya  ke  dalam 
bumi,  dan  dia  pun  tenggelam  di  dalam  bumi  hingga  datang  kiamat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  13902). 

\jyp^\  J  .  6  £  t® 

aIJLp  <2)1  4))1  Jj-ij  ^  y^  L»  1^  Jii  4^ 
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5435.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kqjada  kami,  Ab- 
durrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  ia  berkata,  "Ini  ada¬ 
lah  apa  yang  Abu  Hurairah  beritahukan  kepada  kami  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,"  lalu  ia  menyebutkan  beberapa  hadits,  di 
antaranya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ketika 
seorang  laki-laki  menyombongkan  diri  dengan  pakaiannya."  Kemudian 
ia  menyebutkan  hadits  yang  sama. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14786). 

^  ^  Lj Jt>-  Olip  jjt  Uj .  6  i  *\ 

p  p^'3 

5436.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Affan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Abu  Rafi'  dari  Abu  Hurairah, 
ia  berkata,  "Aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Sesungguhnya  seorang  lald-laki  dari  orang-orang  sebelum 
kalian  berjalan  menyombongkan  diri  dengan  pakaiannya."  Kemudian  ia 
menyebutkan  seperti  hadits  riwayat  mereka. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1456). 


Tafsir  hadits:  5432-5436 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zm  Sallam, 
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C&hai^ 


"Ketika  seorang  laki-laki  berjalan  bangga  dengan  rambutnya  yang  berjun¬ 
tai  dan  pakaiannya,  tiba-tiba  bumi  menenggelamkannya,  dan  dia  pun  tengge¬ 
lam  di  dalam  bumi  hingga  datang  kiamat" 

Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Ketika  seorang  laki-laki  menyom¬ 
bongkan  diri  dengan  berjalan  mengenakan  pakaiannya,  ia  pun  membangga¬ 
kan  dirinya,  maka  Allah  menenggelamkannya  ke  dalam  bumi." 

Kata  artinya  bergerak,  tunm,  dan  bergoyang.  Ada  yang 

berkata,  "Ada  kemungkinan  orang  yang  dimaksud  berasal  dari  umat 
Islam.  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengabarkan  bahwasa¬ 
nya  yang  demikian  akan  terjadi."  Ada  yang  berpendapat  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  seorang  laki-laki  dari  umat  sebelum  Islam.  Inilah 
yang  benar.  Oleh  karena  itulah  Al-Bukhari  memasukkannya  ke  dalam 
Bab  Dzikru  Beini  Isra'il  (Tentang  Bani  Isra'il).  Wallahu  A'lam. 


(11)  Bab  Haram  Memakai  Cincin  Emas  untuk  Laki- 
Laki  dan  Dihapuskan  Hukum  Pembolehannya  Pada 
Permulaan  Islam 


^  oSlli  ^  ^  aJSI  LjJL>-  .6tY*V 

^  ^  jy^.  ^ 

(*-^3 

5437.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Qatadah,  dari  An-Nadhr  bin  Anas  dari  Basyir  bin  Nahik, 
dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bahwasanya  beliau  melarang  memakai  cincin  emas. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Khaivaatiim  Adz-Dzahab 
(nomor  5864). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  An-Nahyu  An  Labsi  Kha¬ 
tam  Adz-Dzahab  (nomor  5288  dan  5289),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
12214). 


5438.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta  Ibnu  Basysyar  telah  membe¬ 
ritahukannya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  }a'- 
far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltunnya,  lihat  hadits  nomor  5437. 

Jli  ^‘1  ®  ^  Y'  H 

cf-  . 

LJl^  J  4Ul  <04l  Cf- 

jU  53^  jti' a>.|  JlSj  IpjIj  ^3 

AMJ  (_5U<9  AJII  jj-ij  (3^3^  (Js^  Igiitswi* 

•xjj  IjjI  o j^T  *i(  Aijij  'y  4j  ^wjLtjl  Ji^  ^ 

ajisi  (jy^j  as^3^ 

5439.  Di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Al-Mutsanna,  ia  berkata,  aku  mendengar 
An-Nadhr  bin  Anas,  Muhammad  bin  Sahi  At-Tamimi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Maryam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mengabarkan  kepadaku,  Ibra¬ 
him  bin  Uqbah  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Kuraib  pelayan  Ibnu 
Abbas,  dari  Abdullah  bin  Abbas,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melihat  cincin  emas  di  tangan  seorang  laki-laki.  Lalu 
beliau  menanggalkannya  dan  membuangnya  sambil  bersabda,  "Salah 
seorang  dari  kalian  mengambil  bara  api  neraka  lalu  meletakkannya  di 
tangannya."  Dikatakan  kepada  orang  ini  setelah  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pergi,  "Ambil  cincinmu  dan  manfaatkanlah. "  Ia  ber¬ 
kata,  "Tidak.  Demi  Allah!  Aku  tidak  akan  mengambil  selamanya.  Ka¬ 
rena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  membuangnya. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  6337). 
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^  jJj^j  (.5i^  lljOii-  .  0 1  i  * 

auI  ‘■^T^  ‘  ^  ^  LijiX>-  ^ 

4-^  (3*^  01^  c_--fc5  LXjL^ 

tLf-jii  jiuJt  (_5^  (3**^  f-’  4.«ILJ  lij  4jiS^  (^ 

^  (S^  c)^^3  c-IS"  JUi 

t^JjiJl  Jaji]j  t|t-gXJl^:>s-  3^LJ|  Jl^  IJL^  N  4iilj  Jli  jJj 

5440.  Yfl/iyfl  bin  Yahya  At-Tamimi  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kimi,  mereka  berdua  berkata,  Al-Laits  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami.  (H)  Dan  Qutaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Laits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi' 
dari  Abdullah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memesan  cincin  emas,  beliau  meletakkan  mata  cincinnya  pada  bagian 
dalam  telapak  tangan  apabila  beliau  memakainya.  Lalu  orang-orang  me¬ 
lakukan  hal  serupa.  Kemudian  beliau  duduk  di  atas  mimbar,  lalu  be¬ 
liau  menanggalkannya,  seraya  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  pernah 
memakai  cincin  ini  dan  meletakkan  mata  cincinnya  di  bagian  dalam." 
Lalu  beliau  membuangnya,  kemudian  bersabda,  "Demi  Allah!  Aku  tidak 
akan  memakainya  untuk  selamanya."  Lalu  orang-orang  membuang 
cincin-cincin  mereka."  Lafazh  hadits  ini  milik  Yahya. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur,  Bab  Man  Halafa 
Alaa  Asy-Syai'  wa  In  Lam  Yahlif  {nomor  6651). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Tharhu  Al-Khaatam  wa  Tarku 
Labsihi  (nomor  5305),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  8281). 

4^wb>-j  ^  olljJbi- J  .6  i  i  \ 

Ujwt:>-  ^  ^ 


jdLi-  ^  Aijip  IIj DLiiP  ^  ^  tljjUJl  ^  jJL^- 

^  ^1 (^1  ^  ^  (Ou  ^1  ^  ^tiir 

^JJ  iC^  (JiJ^  (^  -^'jj  (^-^3 

oJb  ^  4JL<Orj  JJLs- 

5441.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  Muhammad  bin  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan 
Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Sahi  bin  Utsman  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Uqbah  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
seluruhnya  dari  Ubaidullah,  dari  Nafi'  dari  Ibnu  Umar  dari-  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits  ini  tentang  cincin  emas. 
Dan  ia  menambahkan  di  dalam  hadits  riwayat  Uqbah  bin  Khalid.  "Dan 
beliau  meletakkannya  di  tangan  kanan." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh  An- 
Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Tharhu  Al-Khaatam,  wa  Tarku 
Labsih  (nomor  5308),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8089). 

2.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam 
Kitab  Al-Libas,  Bab  Khawaatim  Adz-Dzahab  (nomor  5865),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  8170). 

3.  Hadits  riwayat  Khalid  bin  Al-Harits  ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di 
dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Naz'u  Al-Khaatam  Inda  Dukhuul  Al-Kha- 
laa'  (nomor  5230),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7881). 


J  ^  UIp  li) Jj>-  o.AIp  aIii Jj>- j  .  d  t  £  Y 

Ls^y‘  (S^'  ly. 

^  ^  Alap  ^ 
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5442.  Dan  Ahmad  bin  Abdah  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Abdul  Wa- 
rits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (H)  Dan  Muhammad  bin  Ishaq  Al-Musayyabi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Anas  -yakni  Ibnu  Iyadh-  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  dari  Musa  bin  Uqbah.  (H)  Dan  Muhammad  bin  Abbad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hatim  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami.  (H)  Harun  Al-Aili  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  mereka  berdua  dari  Usamah, 
seluruhnya  dari  Nafi'  dan  Ibnu  Umar  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  tentang  cincip  emas,  seperti  hadits  riwayat  Al-Laits. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ahmad  bin  Abdah  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7574). 

2.  Hadits  riwayat  Musa  bin  Uqbah  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di 
dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Labsi  Al-Khaatam  Fii  Al-Ya- 
miin  (nomor  1741),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8471). 

3.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Iyadh  dan  Harun  Al-Aili  ditakhrij 
hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7476). 

•  Tafsir  hadits:  5437-5442 

Kaum  muslimin  telah  sepakat  tentang  pembolehan  cincin  emas 
untuk  katun  wanita,  dan  mereka  sepakat  tentang  pengharamannya 
bagi  kaum  laki-laki,  kecuali  apa  yang  diriwayatkan  dari  Abu  Bakar 
bin  Muhammad  bin  Umar  bin  Muhammad  bin  Hazm,  bahwasanya 
dia  membolehkan.  Dan  dari  sebagian  ulama  diriwayatkan  bahwa 
hukumnya  makruh  bukan  haram.  Dua  riwayat  mi  salah.  Orang  yang 
berpendapat  dengan  keduanya  bertentangan  dengan  beberapa  hadits 
yang  telah  disebutkan  oleh  Muslim  disertai  kesepakatan  para  ulama 
atas  pengharaman  menggunakan  cincin  emas  bagi  laki-laki.  Begitu  ju¬ 
ga  dengan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tentang  emas  dan 
sutra,  "Sesungguhnya  dua  hal  ini  haram  bagi  umatku  yang  laki-laki  dan  halal 
untuk  kaum  wanitanya."  Para  sahabat  kami  berkata,  "Haram  menggu¬ 
nakan  mata  cincin  yang  terbuat  dari  emas  meskipun  bagian  cicm  yang 


lainnya  dari  perak.  Begitu  juga  mencampurkannya  cincin  perak  dengan 
emas  adalah  haram  hukumnya." 

Perkataannya,  ^  "Beliau  melarang  memakai  cincin  emas. " 

maksudnya  imtuk  laki-laki  seperti  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Perkataannya,  Jij  4  ^  "Beliau  melihat 

cincin  emas  di  tangan  seorang  tald-laki.  Lalu  beliau  menanggalkannya  dan 
membuangnya."  Terdapat  pelajaran  tentang. menghilangkan  kemung¬ 
karan  dengan  tangan  bagi  orang  yang  mampu  melakukannya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  beliau  menang¬ 
galkan  cincin  dari  tangan  seorang  laki-laki  tersebut,  Syli  ,_s5l  J-Ji; 
0.4  "Salah  seorang  dari  kalian  mengambil  bara  api  neraka  lalu 

meletakkannya  di  tangannya. "  Di  dalamnya  terdapat  ketegasan  bahwa¬ 
sanya  larangan  memakai  cincin  emas  adalah  imtuk  pengharaman. 

Perkataannya,  "Dikatakan  kepada  orang  ini  setelah  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  pergi,  "Ambil  cincinmu  dan  manfaatkanlah."  Ia  berkata, 
"Tidak.  Demi  Allah!  Aku  tidak  akan  mengambil  selamanya,  karena  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  membuangnya." 

Di  dalamnya  terdapat  pelajaran,  yaitu  totalitas  dalam  melaksana¬ 
kan  perintah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  menjauhi  lara¬ 
ngannya,  serta  tidak  mencari  dispensasi  padanya  dengan  penafsiran- 
penafsiran  yang  lemah.  Orang  tersebut  membiarkan  cincin,  itu  agar 
diambil  oleh  orang-orang  fakir  dan  selain  mereka.  Pada  saat  itu  boleh 
mengambilnya  bagi  siapa  yang  mau,  dan  apabila  sudah  mengambil¬ 
nya  boleh  memanfaatkannya.  Apabila  pemiliknya  mengambilnya  maka 
itu  tidak  diharamkan  baginya  dan  boleh  menggunakannya  dengan  cara 
jual  beh  dan  sebagainya.  Tapi  oramg  yang  disebutkan  dalam  hadits  ber¬ 
sikap  Wara'  (menjaga  diri)  dan  tidak  mau  mengambilnya,  ia  mgin  ber¬ 
sedekah  kepada  orang  yang  membutuhkannya;  karena  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  melarang  orang  tersebut  untuk  memanfaat¬ 
kannya  dari  semua  sisi.  Namun  larangannya  adalah  memakainya,  dan 
selain  memakainya  dibolehkan. 

Perkataannya,  ^  ^  "Beliau  meletakkan  mata 

cincinnya  pada  bagian  dalam  telapak  tangan."  Kata  (mata  cinci)  diba¬ 
ca  Al-Fashshu  dan  Al-Fishshu.  Dalam  membaca  kata  (cincin)  terda¬ 
pat  empat  cara,  yaitu  khaatam  dan  khaatim,  ada  yang  membaca  dengan 
Khaitaam  dan  khaataam. 
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Perkataannya,  J-l3l  iidt  V  -Silj  jii  p  "Kemudian  beliau 

bersabda,  "Demi  Allah!  Aku  tidak  akan  memakainya  untuk  selamanya."  Lalu 
orang-orang  membuang  cincin-cincin  mereka." 

Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  tentang  para  shahabat  Radhiyalla- 
hu  Anhum  berupa  sikap  bersegera  untuk  melaksanakan  perintah  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  menjauhi  larangannya,  dan  mengikuti  per¬ 
buatannya. 


(12)  Bab  liabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Memahai 
Cincin  Perak  Berukiran  Tulisan  Muhammad  Rasulullah 
dan  Para  Khalifah  Setelah  Beliau  Juga  Memakainya 


4Ul  LJjl>-  jl»j  1^1  LjJ^j 

(1)1^3  (3jJ  jj-*  J*JL.« J  aUI  tJ I-A^ejl  (Jls 

^  d\S'  p  p  (SlT  ^ 

.Aill  Jj-ij  AJuaJ  ^  o  OLiiP  Jj 

^  ^ 

5443.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Numair  telah  mengabarkan  kepada  kami  dari  Ubaidullah.  (H)  Dan 
Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  memakai  cincin  perak,  cincin  tersebut  ada  di  tangannya, 
kemudian  pindah  ke  tangan  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu,  kemudian 
ke  tangan  Umar  Radhiyallahu  Anhu,  kemudian  ke  tangan  Utsman  Ra¬ 
dhiyallahu  Anhu  hingga  terlepas  darinya  dan  jatuh  ke  sumur  Aris. 
Ukirannya  bertuliskan  Muhammad  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. "  Ibnu  Numair  berkata,  "Hingga  jatuh  ke  sumur. "  Tidak  menga¬ 
takan,  "Terlepas  darinya." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Naqsyu  Al- 

Khaatam  (nomor  5873),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7942). 

C/) J  C/.  (y.  \Sjj^  ,  6  i  i  i 

y  ljJl5  laalilj  yLe- 

^  ^1  0:^1  JlS  ^  ^  ^ 

y*  Uj1>-  iAji  jJj  oUll  |J!j  UjL^- 

(_r'^  (J^j  ‘ui 

^  Jai^  ^  LL»  4-^  lil  Dli^j 

5444.  A&«  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Muhammad  bin  Abbad 
dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini 
milik  Abu  Bakar-,  mereka  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub  bin  Musa,  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar,  ia  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakai  cincin 
emas,  kemudian  beliau  membuangnya  lalu  memakai  cincin  perak,  cin¬ 
cinnya  berukiran  tulisan  Muhammad  Rasulullah  -dan  beliau  bersabda, 
"Janganlah  seseorang  mengukir  seperti  ukiran  cincinku  ini."  Apabila 
memakainya  maka  beliau  meletakkan  mata  cincinnya  di  bagian  dalam 
telapak  tangannya.  Inilah  yang  terlepas  dari  Mu'aiqib  dan  jatuh  ke 
sumur  Aris." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Khaatam,  Bab  Maa  Jaa'a  Ittikhaadz  Al- 
Khaatam  (nomor  4219). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Naz'u  Al-Khaatam  Inda 
Dukhuul  Al-Khalaa'  (nomor  5231),  Bab  Maudhi'u  Al-Fashshi  (nomor 
5303). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Naqsyu  Al-Khaatam  (nomor 
3639),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7599). 
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yiJCJ  ^^3  aMI  (_1  J  JLfti^ib*  A^  ‘ "  ■ "  ^ ■  J  4  «^3  Lo-iL?-  (JU*iA9^I 

AAii  JL>-t 

5445.  Yfllii/fl  bin  Yahya,  Khalaf  bin  Hisyam,  dan  Abu  Ar-Rabi'  Al-Ataki  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  seluruhnya  dari  Hammad,  Yahya 
berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul 
Aziz  bin  Shuhaib  dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memakai  cincin  perak,  dan  beliau  mengukirnya  dengan 
tulisan  Muhammad  Rasulullah,  lalu  beliau  bersabda  kepada  manusia, 
"Sesungguhnya  aku  memakai  cincin  perak,  dan  aku  mengukirnya  de¬ 
ngan  tulisan  Muhammad  Rasulullah,  maka  janganlah  seseorang  me¬ 
ngukir  seperti  ukiran  cincinku  ini." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Qaulu  An- 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Laa  Yanqusy  Alaa  Naqsyi  Khaatamih." 

(nomor  5877),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomoi  1013). 

y  ^  y}  y  y  .  o  i  i  ^ 

‘  °  g  (jj 

pj  ^  Cj^ 

aUI  j j 

5446.  Dan  Ahmad  bin  Hanbal,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Zuhair  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Isma'il  -yang 
mereka  maksud  adalah  Ibnu  Ulaiyah-  telah  memberitahukan  kepada 
kami  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  dari  Anas  dari  Nabi  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam,  dengan  sanad  ini,  dan  tidak  menyebutkan  di  dalam 
hadits,  "Muhammad  Rasulullah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Shifah  Khaatam  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Naqsyuh  (nomor  5296). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Naqsyu  Al-Khaatam  (nomor 
3640),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  999). 

•  Tafsir  hadits:  5443-5446 

Perkataannya,  djj  j*  4^  iSil  -S)'  "Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakai  cincin  perak."  Kata  d artinya  pe¬ 
rak. 

Kaum  muslimin  telah  sepakat  akan  dibolehkaiuiya  cincin  perak 
untuk  laki-laki.  Sebagian  ulama  salaf  dari  Syam  memakruhkan  me¬ 
makainya  untuk  selain  seorang  penguasa.  Mereka  berpendapat  de¬ 
mikian  mengacu  kepada  suatu  atsar  (keterangan  dari  sahabat  atau  ta- 
bi'in).  Pendapat  ini  lemah  dan  tertolak.  Al-Khaththabi  berkata,  "Untuk 
kaum  wanita  makruh  memakai  cincin  perak,  karena  termasuk  tanda 
laki-laki.  Apabila  tidak  mendapatkan  cincin  emas  maka  hendaknya 
dicelup  dengan  kunyit  atau  yang  sejenisnya."  Apa  yang  ia  katakan 
adalah  lemah  atau  keliru  dan  tidak  ada  dasarnya.  Yang  benar  adalah 
tidak  makruh  memakai  cincin  perak  bagi  wanita. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakai  cin¬ 
cin  perak,  cincin  tersebut  ada  di  tangannya,  kemudian  pindah  ke  tangan  Abu 
Bakar  Radhiyallahu  Anhu,  kemudian  ke  tangan  Umar  Radhiyallahu  Anhu, 
kemudian  ke  tangan  Utsman  Radhiyallahu  Anhu  hingga  terlepas  darinya 
dan  jatuh  ke  sumur  Aris.  Ukirannya  bertuliskan  Muhammad  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Di  dalamnya  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  antaranya, 

1.  Keterangan  tentang  Tabarruk  (mencari  keberkahan)  dengan  bekas 
orang-orang  shalih,  dan  memakai  pakaian  mereka. 

2.  Boleh  memakai  cincin. 

3.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  meninggalkan  warisan,  di 
mana  jika  beliau  mewariskan  niscaya  beliau  akan  menyerahkan 
cincinnya  kepada  ahli  warisnya,  namim  cincin,  cangkir,  senjata,  dan 
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sebagainya  termasuk  peninggalannya  yang  penting,  justru  beliau 
sedekahkan  untuk  kaum  muslimin,  para  gubernur  dan  khalifah 
agar  mendistribusikannya  untuk  kepentingan  kaum  muslimin. 

4.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  cangkir  yang  be¬ 
liau  miliki  kepada  Anas  sebagai  penghargaan  baginya  karena  pe¬ 
layanannya.  Barangsiapa  yang  hendak  mencari  keberkahan  de¬ 
ngan  benda  tersebut  maka  ia  tidak  menghalanginya.  Lalu  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikah  sisa  dari  barang-barang 
tersebut  kepada  beberapa  orang  yang  beliau  kenal.  Anas  mema¬ 
kai  cincin  karena  ada  satu  kebutuhan  seperti  yang  dilakukan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Cincin  itu  ada  pada  khalifah  setelah- 
nya,  kemudian  khalifah  kedua  lalu  khalifah  ketiga. 

Perkataannya,  iLiJ  ili  "Ukirannya  bertuliskan  Muhammad 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam" 

Di  dalamnya  terdapat  keterangan  tentang  dibolehkan  mengukir 
cincin  dengan  tulisan  nama  pemilik  cincin.  Dan  boleh  mengukir  de¬ 
ngan  tulisan  nama  Allah  Ta'ala.  Inilah  madzhab  kami,  madzhab  Sa'id 
bin  Al-Musayyib,  Malik,  dan  mayoritas  ulama.  Diriwayatkan  dari  Ibnu 
Sirin  dan  beberapa  ulama  bahwa  tidak  boleh  mengukir  cincin  dengan 
tulisan  nama  AUah  Ta'ala.  Pendapat  ini  lemah.  Para  ulama  berkata, 
"Seseorang  boleh  mengtikir  nama  dirinya  sendiri  atau  mengukir  kata- 
kata  mutiara  dan  diukir  dengan  penyebutan  nama  Allah  Ta'ala." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  i-ii  Ji-  'b! 

"Janganlah  seseorang  mengukir  seperti  iMran  cincinku  ini."  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  memakai  cincin  dan  mengukir  dengan 
tulisan  nama  beliau,  karena  cincin  beliau  tersebut  digimakan  sebagai 
stempel  surat  yang  ditujukan  kepada  para  raja  non  arab  dan  selain 
mereka.  Seandainya  ada  orang  lain  yang  mengukir  dengan  tulisan  se¬ 
perti  itu  niscaya  akan  ada  kerusakan  dan  kekacauan. 

Perkataannya,  -oT  ^  IL.  iii  ^  izJ  lil  oiTj  "Apabila  memakainya 
maka  beliau  meletakkan  mata  cincinnya  bagian  dalam  telapak  tangannya." 

Para  ulama  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  me¬ 
merintahkan  hal  ini  sedikitpim.  Maka  boleh  meletakkan  mata  cincin 
di  bagian  dalam  telapak  tangannya  atau  pada  bagian  luar.  Kalangan 
salaf ush-shalih  telah  melakukan  dua  cara  tersebut.  Yang  termasuk 
memakai  pada  bagian 'luar  tangan  adalah  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhu.  Para  ulama  berkata,  "Namun  meletakkan  pada  bagian  dalam 


CKitab  Pakaian  dan  PerhiBaan) 


105 


adalah  lebih  utama  dalam  rangka  mengikuti  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  karena  lebih  terjaga  mata  cincinnya,  lebih  selamat  dan  lebih 
menghindari  seseorang  dari  bersifat  sombong." 


(13)  Bab  Tentang  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
Membuat  Cincin  Ketika  Hendak  Menulis  Surat  Kepada 
Penguasa  hon  Arab 


^1  (JlS  jL>So  .  6  i  f  v 

liJllL»  aSl^i  Jli  iJLi  Uj 

Jj-ij  JbitJli  Jli  li jijSsJ»  'i!!  OjljAj  N  |»-^t  IjJli  J(i 

Ju  3-;ai  LIjU-  c5^ 


^1  J> 


4.i«i5  aIIp  ajjI  J_^ J 


5447.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  Muhammad  bin  jajar  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  ia  berkata,  aku  mendengar  Qatadah  memberitahukan  dari  Anas 
bin  Malik,  ia  berkata,  "Tatkala  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
hendak  menulis  surat  kepada  bangsa  Romawi.  Orang-orang  berkata, 
"Sesungguhnya  mereka  tidak  akan  membaca  tulisan  surat  kecuali  yang 
dibubuhi  stempel."  Ia  berkata,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  membuat  cincin  perak,  aku  melihat  warna  putihnya  di  tangan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ukirannya  bertuliskan  Mu¬ 
hammad  Rasulullah." 


Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ilmu,  Bab  Maa  Yudzkaru  Fii  Al-Mu- 
nawalah  wa  Kitaab  Ahli  Al-Umi  Bi  Al-Ilmi  Ilaa  Al-Buldaan  (nomor 
65),  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Da'wah  Al-Yahuud  wa  An-Nashaara  wa  Alaa 
Maa  Yuqaatiluuna  Alaih  (nomor  2938),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Ittikhaadz 
Al-Khaatam  Li  Yakhtima  Bihi  Asy-Syai'  Aw  Li  Yaktuba  Bihi  Ilaa  Ahli 
Al-Kitaab  wa  Ghairihim  (nomor  5875),  Kitab  Al-Ahkam,  Asy-Syahadah 
Alaa  Al-Khaththi  Al-Makhtuum  wa  Maa  Yajuuzu  Min  Dzaalik  wa  Maa 
Yudhiiqu  Alaihi  wa  Kitaab  Al-Haakim  Ilaa  Ummalih  wa  Al-Qaadhi  Ilaa 
Al-Qaadhi  (nomor  7162). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Shifah  Khaatam  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  5216),  Bab  Shifah  Khaatam  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Naqsyuh  (nomor  5293),  Tuhfah 
Al-Asyraf  {nomor  1256). 

Silis  ^  .  0  i  t  a 

Ji\  (!)!  Sijt  (SiT  JU  ^1  ^  ol 
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«Jj  ^  (_Jl  c/*  LtJLs- 

5448.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  menulis  surat  kepada  penguasa 
non  arab,  dikatakan  kepadanya,  bahwasanya  orang-orang  non  arab  ti¬ 
dak  akan  menerima  kecuali  tulisan  yang  dibubuhi  stempel.  Maka  beliau 
membuat  cincin  perak.  Ia  (Anas)  berkata,  "Aku  melihat  warna  putih 
cincin  itu  pada  tangan  beliau." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Maa  Jaa'a 

Fii  Khatmi  Al-Kitaab  (nomor  2718),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1368). 

^  if  1^-  .  0  i  £  H 
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5449.  Nfls/ir  bm  AZz'  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Nuh 
bin  Qais  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  saudara  laki-lakinya 
Khalid  bin  Qais,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  bahwasanya  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  hendak  menulis  surat  kepada  Kisra  (Raja  Persia), 
Kaisar  (Raja  Romawi),  dan  Najasyi  (Raja  Habasyah).  Dikatakan  kepada 
beliau  bahwa  mereka  tidak  akan  menerima  surat  kecuali  dengan  dibu¬ 
buhi  stempel.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuat 
cincin  berlingkar  dari  perak  Mu  diukir  padanya  tulisan  Muhammad 
Rasulullah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomoi  1163). 

•  Tafsir  hadits:  5447-5449 

Perkataannya,  U»i  ^  "Maka 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuat  cincin  berlingkar  dari 
perak."  Demikianlah  yang  terdapat  di  dalam  seluruh  naskah, 
"Berlingkar  dari  perak."  Kata  dibaca  Al-Halqah  menurut  bacaan  yang 

masyhur.  Padanya  terdapat  cara  membaca  yang  salah  dan  lemah  se¬ 
perti  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Jauhari  dan  selainnya  yaitu  memba¬ 
canya  dengcin  Al-Halaqah. 


(14)  Bab  Membuang  Cincin 


y  j  y.  y.  6i>ip  jj\  .oto* 

(J^j  .4  yy  <-^' 

Jli  l.A^lj  L»jj  (3 jj  LCjU^  (*^J 
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5450.  A&w  Imran  Muhammad  bin  Ja'far  bin  Ziyad  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Ibrahim  -yakni  Ibnu  Sa'ad-  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Syihab  dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  ia  melihat  di  tangan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  cincin  perak  selama  satu  hari, 
maka  orang-orang  membuat  cincin  perak  dan  memakainya.  Kemudian 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuang  cincinnya  dan  orang- 
orang  pun  ikut  membuang  cincin-cincin  mereka. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Khaatamu  Al-Fidhdhah  (no¬ 
mor  5868),  secara  Mu'allaq. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Khaatam,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Tark  Al- 
Khaatam  (nomor  4221),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1475). 
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5451.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Rauh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  Ziyad  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Ib¬ 
nu  Syihab  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  Anas  bin  Malik 
telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  ia  melihat  di  tangan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  cincin  perak  selama  satu  hari,  maka 
orang-orang  membuat  cincin  perak  dan  memakainya.  Kemudian  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuang  cincinnya  dan  orang-orang 
pun  ikut  membuang  cincin-cincin  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  47  (nomor 
4221),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  1475). 

1  (j^  y>}  Cy-  ®  t  ®  Y 

ilL 

5452.  Uqbah  bin  Mukram  Al-Ammi  telah  memberitahukannya  kepadaku.  Abu 
Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij  dengan  sa- 
nad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeluirmya,  lihat  hadits  nomor  5451. 

•  Tafsir  hadits:  5450-5452 

Perkataannya,  "Dari  Ibnu  Syihab  dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  ia 
melihat  di  tangan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  cincin  perak  se¬ 
lama  satu  hari,  maka  orang-orang  membuat  cincin  perak  dan  memakainya.  Ke- 
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mudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn  membuang  cincinnya  dan  orang- 
orang  pun  ikut  membuang  cincin-cincin  mereka." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Seluruh  ulama  hadits  berkata,  "Iiu  adalah 
keragu-raguan  dari  Ibnu  Syihab.  Ia  ragu  tentang  cincin  emas  lalu 
menyatakan  bahwa  yzmg  dimaksud  adalah  cincin  perak,  sedangkan 
yang  sudah  populer  dari  beberapa  riwayat  Anas  dari  jalur  Ibnu  Syi¬ 
hab,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakai  cincin  perak 
dan  tidak  membuangnya,  namun  yang  beliau  buang  adalah  cincin 
emas  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  oleh  MusHm  dalam  bebera¬ 
pa  hadits  lain."  Di  antara  ulama  ada  yang  menafsirkan  hadits  riwayat 
Ibnu  Syihab  dan  memadukan  antara  hadits  tersebut  dengan  beberapa 
riwayat  dengan  mengatakan,  "Tatkala  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
hendak  mengharamkan  cincin  emas  maka  beliau  membuat  cincia  pe¬ 
rak.  Dan  ketika  beliau  itiemakai  cincin  perak,  maka  pada  hari  itu  beliau 
memperlihatkan  kepada  orang-orang  bahwa  cincin  perak  dibolehkan, 
kemudian  beliau  membuang  cincin  emas  dan  memberitahukan  akan 
pengharamannya.  Maka  orang-orang  membuang  cincin-cincin  mereka 
yang  terbuat  dari  emas,  maka  makna  perkataannya,  "Dan  orang-orang 
pun  ikut  membuang  cincin-cincin  mereka,"  adalah  cincin  emas.  Penafsiran 
ini  benar,  dan  di  dalam  hadits  ini  tidak  ada  yang  menghalangi  penaf- 
sirah  seperti  mi. 

Perkataannya,  "Maka  orang-orang  membuat  cincin  perak  dan  me¬ 
makainya.  Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membuang  cin¬ 
cinnya  dan  orang-orang  pim  ikut  membuang  cincin-cincin  mereka." 

Ada  kemungkinan  maksudnya  bahwa  ketika  orang-orang  menge¬ 
tahui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  minta  dibuatkein  cincin  perak  im- 
tuk  dirinya,  mereka  minta  dibuatkan  cincin  perak  imtuk  diri  mereka 
sendiri,  dan  cincin  emas  masih  ada  pada  tangan  mereka,  sebagaimana 
masih  ada  pada  tangan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hingga  beliau 
membuang  cincin  emas  tersebut,  dan  mereka  menggantinya  dengan 
cincin  perak.  Wallahu  Alam. 


(15)  Bab  Tentang  Cincin  Perak  yang  Matanya  dari  Batu 
Akik  Berwarna  Hitam 


U If-  c}-  ® Y' 
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5453.  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  Al-Mishri  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yazid 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Anas  bin  Malik  telah 
memberitahukan  kepadaku,  ia  berkata,  "Cincin  Rasulullah  Shallalllahu 
Alaihi  wa  Sallam  terbuat  dari  bahan  perak  dan  matanya  dari  batu  akik 
berwarna  hitam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Khaatamu  Al-Fidhdhah  (no¬ 
mor  5868). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Khaatam,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ittikhaadz 
Al-Khaatam  (nomor  4216). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Khaatam  Al- 
Fidhdhah  (nomor  1739). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Shifah  Khaatam  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Naqsyuhu  (nomor  5292  dan  5294). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Naqsyu  Al-Khaatam  (nomor 
3641),  Bab  Man  Ja'ala  Fashsha  Khaatamuh  Mimmaa  Yali  Kaffih  (nomor 
3646),  Tuhfah  Al-Asyraf,  nomor  1554). 
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5454.  Dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Abbad  bin  Musa  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Thalhah  bin  Yahya  -dia  adalah 
Al-Anshari  lalu  Az-Zurqi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Yunus,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakai  cincin  perak  di  tangan  kanan¬ 
nya  dan  mata  cincinnya  dari  batu  akik  berwarna  hitam,  dan  beliau  me¬ 
letakkan  mata  cincinnya  di  bagian  dalam  tangannya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,lihat  hadits  nomor  5453. 

eri 3^  Cf-  <^“^3  •  ®  t  6  O 

jL*  iJ  ij^y- 
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5455.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Abu 
Uwais  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sulaiman  bin  Bilal  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  dari  Yunus  bin  Yazid,  dengan  sanad  ini,  seperti 
hadits  riwayat  Thalhah  bin  Yahya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,lihat  hadits  nomor  5453. 


(16)  Bab  Memakai  Cincin  Pada  Jari  Kelingking  di 
Tangan 


JU  ^1  (iiU  (SiT  Ji5  ^  J;P  uL  iiLi-  dli- 

OJj  ^  «'f*  (^3 

5456.  Dan  Abu  Bakar  bin  Khallad  Al-Bahili  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit, 
dari  Anas,  ia  berkata,  "Cincin  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
ada  di  sini,  ia  mengisyaratkan  pada  jari  kelingking  tangan  kirinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Mawaa- 
dhi'  Ash-Shalah,  Bab  Waqtu  Al-Isyaa'  wa  Ta'khiiruha  (nomor  1446).^ 


2  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  3  Kitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  Shalat  Bab 
Waktu  Shalat  Isya  dan  Anjuran  Menundanya,  hadits  nomor  1446.•^'^ 
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(17)  Bab  Larangan  Memakai  Cincin  Pada  Jari  Tengah 
dan  Jari  Telunjuk 


^  C/-  cy-  .6 i 6V 
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5457.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  dan  Abu  Kuraib  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku,  seluruhnya  dari  Ibnu  Idris  -lafazh  ini  milik  Abu 
Kuraib-  Ibnu  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
mendengar  Ashim  bin  Kulaib,  dari  Abu  Burdah,  dari  Ali,  ia  berkata, 
"Beliau  telah  melarangku,  yakni  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
untuk  memakai  cincinku  di  sini  atau  jari  setelahnya  -Ashim  tidak 
mengetahui  di  kedua  jari  yang  mana-  dan  melarangku  dari  memakai 
pakaian  bergaris  yang  terbuat  dari  sutra  dan  duduk  di  atas  hamparan 
pelana  dari  sutra."  Ia  berkata,  "Al-Qasi  adalah  pakaian  bergaris  yang 
diimpor  dari  Mesir  dan  Syam,  pakaian  tersebut  menyerupai  ini.  Ada¬ 
pun  Al-Mayatsir  adalah  hamparan  yang  digunakan  kaum  wanita  un¬ 
tuk  suami-suami  mereka,  seperti  beludru  berwarna  merah  menyala." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Labsu  Al-Qasiy  (nomor 
5838)  secara  Mu'allaq. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Khatam,  Bab  Maa  Jaa'a  FH  Khaatam  Al- 
Hadiid  (nomor  4225). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bah  Karaahiyah  At-Takhattum  FH 
Usbu'ain  (nomor  1786). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Juluus 
Alaa  Al-Mayaatsir  Min  Al-Arjuwaan  (nomor  5391),  Bab  An-Nahyu  An 
Al-Khaatam  FH  As-Sabaabah  (nomor  5226  dan  5227),  Bab  Maudhi'  Al- 
Khaatam  (nomor  5301  dan  5302). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  At-Takhattum  FH  Al-Ibhaam 
(nomor  3648)  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  10318). 

^  .  O  i  ©  A 

JU  ^  lii  '/'Si  ^  ju 

5458.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari  anak  laki-laki 
Abu  Musa,  ia  berkata,  "Aku  mendengar  Ali,"  lalu  ia  menyebutkan  hadits 
ini  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  serupa  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5457. 

^  UjA>-  *^l3  jhij  J  .  6  £  6  ^ 
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5459.  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  serta  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ashim  bin  Kulaib,  ia  berkata,  aku  mendengar  Abu  Burdah  berkata, 
aku  mendengar  Ali  bin  Abu  Thalib  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Beliau 
telah  melarang,  atau  beliau  telah  melarangku  yakni  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,"  lalu  disebutkan  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5457. 

^  J?  cf-  .  0  i  * 

(^'3  Ji  3? 

5460.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Al-Ahwash 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ashim  bin  Kulaib,  dari  Abu  Bur¬ 
dah,  ia  berkata,  Ali  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarangku  untuk  memakai  cincin  pada  jariku  ini  atau  ini. "  Abu  Burdah 
berkata,  "Ia  mengisyaratkan  kepada  jari  tengah  dan  jari  setelaknya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5457. 

•  Tafsir  hadits:  5453-5460 

Perkataannya,  01^3  "D^tn  matanya  dari  batu  akik  berwarna 

hitam." 

Para  ulama  berkata,  "Kata  artinya  batu  akik  dam  onyx  (sema¬ 
cam  batu  akik)  berwarna  hitam.  Kedua  batu  itu  tambangnya  ada  di  Ha- 
basyah  dan  Yaman."  Ada  yang  mengatakan  bahwa  warnanya  hitam. 
Di  dalam  Shahih  Al-Bukhari  dari  riwayat  Humaid  dari  Anas  disebutkan, 
aL  "Mata  cincinnya  dari  tempat  beliau."  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  "Ini 
lebih  kuat.  "  Ulama  lain  berkata,  "Kedua-duanya  benar."  Adalah  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  suatu  waktu  memasang  batu 
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mata  cincin  yang  ada  di  tempat  beUau,  pada  waktu  yang  lain  mema¬ 
sang  batu  akik  berwarna  hitam.  Dalam  hadits  lain  disebutkan  bahwa 
mata  cincinnya  dari  batu  akik. 

Perkataannya,  "Thalhah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Yunus,  dari  Ibnu  Syihab  dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakai  cincin  perak  di  tangan  kanannya." 
Dan  di  dalam  hadits  riwayat  Hammad  bin  Salamah  dari  Tsabit  dari 
Anas  disebutkan,  "Cincin  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di 
sini,  ia  mengisyaratkan  pada  jari  kelingking  tangan  kirinya."  Di  dalam 
hadits  riwayat  Ali  diterangkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarangku  untuk  memakai  cincin  pada  jariku  ini  atau  ini."  Abu^  Burdah 
berkata,  "la  mengisyaratkan  kepada  jari  tengah  dan  jari  setelahnya.  Hadits 
mi  juga  diriwayatkan  pada  selain  Muslim  dan  berbimyi,  "Jari  telunjuk 
dan  jari  tengah." 

Kaum  muslimin  sepakat  bahwa  menurut  sunnah  dalam  memakai 
cincin  untuk  laki-laki  adalah  di  jari  kelingking,  adapun  untuk  wanita 
maka  boleh  memakai  cincin  pada  seluruh  jari-jarinya.  Para  ulama 
berkata,  "Hikmah  dari  tempatnya  di  jari  kelingking  adalah  lebih  men¬ 
jauhkan  diri  dari  kesibukan  tangan,  karena  posisinya  yang  berada 
di  paling  ujung,  dan  juga  karena  tidak  menyibukkan  tangan  dan  ke¬ 
sibukan-kesibukan  yang  diambil  dengan  tangan  tersebut.  Berbeda  de¬ 
ngan  selain  jari  kelingking.  Makruh  untuk  laki-laki  memakainya  di  jan 
tengah  dan  telunjuk,  berdasarkan  hadits  ini. 

Adapun  memakai  cincin  pada  tangan  kanan  dan  kiri,  terdapat 
dua  hadits  yang  menerangkan  demikian,  dan  kedua  hadits  tersebut 
shahih.  Ad-Daruquthni  berkata,  Sulaiman  bin  Bilal  tidak  mengetahui 
tambahan  riwayat  ini.  Yaitu  perkataannya,  "Pada  tangan  kanannya. 
Ad-Daruquthni  berkata,  "Al-Hafizh  menyelisihi  pendapatnya  yang 
diriwayatkan  dari  Yunus,  padahal  tidak  ada  seorang  pun  dari  rekan- 
rekan  Az-Zuhri  yang  menyebutkannya.  Al-Hafizh  juga  melemahkan 
riwayat  Isma'il  bin  Abu  Uwais  dari  Sulaiman  bin  Bilal.  Isma'il  bm 
Abu  Uwais  juga  dilemahkan  oleh  Yahya  bin  Ma'in  dan  An-Nasa  i,  na¬ 
mun  kebanyakan  ulama  mengatakan  bahwa  ia  perawi  yang  tsiqah  (di¬ 
percaya).  Mereka  ini  berhujjah  haditsnya,  begitu  juga  Al-Bukhari  dan 
Muslim  berhujjah  dengannya  di  dalam  kitab  Shahth  mereka.  Muslim 
juga  telah  menyebutkannya  dari  riwayat  Thalhah  bin  Yahya  seperti 
riwayat  Sulaiman  bin  Bilal,  dan  Sulaiman  bin  Bilal  tidak  hanya  sendi¬ 
rian.  Thalhah  dan  Sulaiman  telah  sepakat  atas  hal  ini.  Kondisi  keba- 
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nyakan  ulama  yang  tidak  menyebutkannya  adalah  tidak  menghalangi 
atas  keshahihan  hadits  tersebut.  Karena  tambahan  perawi  yang  tsiqah 
adalah  diterima.  Wallahu  A'lam. 

Adapim  hukum  dalam  permasalahan  ini,  menurut  ulama  fikih, 
bahwa  mereka  telah  sepakat  membolehkan  memakai  cincin  di  tangan 
kanan,  dan  boleh  juga  pada  tangan  kiri.  Serta  tidak  makruh  memakai¬ 
nya  pada  salah  satu  dari  keduanya.  Namim  para  ulama  berselisih  pen¬ 
dapat  tentang  mana  yang  lebih  utama.  Kebanyakan  kalangan  ulama  sa- 
lahish-shalih  mengatakannya  pada  tangan  kanan,  dan  sebagian  mereka 
mengatakan  tangan  kiri.  Imam  Malik  menganjurkan  tangan  kiri  dan 
menurutnya  makruh  digunakan  pada  tcingan  kanan.  Menurut  madzhab 
kami,  maka  terdapat  dua  pandangan  dari  para  sahabat  kami.  Penda¬ 
pat  yang  benar  bahwa  tangan  kanan  lebih  utama  karena  merupakan 
hiasan  dan  tangan  kanan  lebih  mulia,  lebih  berhak,  dan  lebih  pantas 
imtuk  perhiasan.  Adapvm  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  riwayat 
Ali  Radhiyallahu  Anhu  berupa  Al-Qasi  "Pakaian  bergaris  yang  terbuat  dari 
sutra"  dem  Al-Mayatsir  "Hamparan  pelana  dari  sutra,"  maka  tafsirannya 
telah  dipaparkan  secara  gamblang  pada  babnya  tersendiri.  Wallahu 
A'lam. 


(18)  Bab  Anjuran  Memakai  Sandal  dan  Sejenisnya 
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5461.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Aku 
mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  -pada  satu 
peperangan  yang  kami  lakukan-,  "Seringlah  kalian  memakai  sandal, 
sesungguhnya  seseorang  senantiasa  mengendarai  kendaraan  ketika  ia 
memakai  sandal." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  MnsUm,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2948). 

•  Tafsir  hadits:  5461 
Perkataannya, 

"Aku  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  -pada  satu 
peperangan  yang  kami  lakukan-,  "Seringlah  kalian  memakai  sandal,  sesung- 
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guhnya  seseorang  senantiasa  mengendarai  kendaraan  ketika  ia  memakai  san¬ 
dal.  " 

Maksudnya,  orang  yang  memakai  sandal  diserupakan  dengan 
pengendara  kendaraan  dalam  hal  mengurangi  kesulitan  dan  keleti¬ 
han  serta  keselamatan  kakinya  dari  hal-hal  yang  menghalanginya  di 
jalan  berupa  benda  keras,  duri,  kotoran  dan  sebagainya.  Di  dalamnya 
terdapat  pelajaran  berupa  anjuran  untuk  melindungi  kaki  dengan  me¬ 
makai  sandal  atau  yang  lainnya  dari  hal-hal  yang  dibutuhkan  oleh  se¬ 
orang  musafir,  dan  anjuran  bagi  seorang  pemimpin  imtuk  menasihati 
rekcin-rekannya. 


(19)  Bab  Anjuran  Memakai  Sandal  dengan  Kaki  Kanan 
Terlebih  Dahulu,  Melepaskannya  dengan  Kaki  KIrl 
Terlebih  Dahulu,  dan  Makruh  Berjalan  dengan  Satu 
Sandal 
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54^62.  Abdurrahman  bin  Sallam  Al-Jumahi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ar-Rabi’  bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Muhammad  -yakni  Ibnu  Ziyad-  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  An- 
hu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Apabila  salah  seorang  dari  kalian  memakai  sandal  hendaklah  dimulai 
dengan  kaki  kanan,  dan  apabila  melepaskannya  hendaklah  dimulai  de¬ 
ngan  kaki  kiri,  dan  hendaknya  ia  memakai  keduanya  sekaligus  atau  me¬ 
lepaskan  keduanya  sekaligus." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Miislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  14377). 

Jii  jUAj  ^  Al  JA» 
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5463.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ia  berkata,  aku 
membacakan  kepada  Malik,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Janganlah  salah  seorang  di  antara  ka¬ 
lian  berjalan  dengan  menggunakan  satu  sandal,  hendaknya  ia  memakai 
keduanya  sekaligus  atau  melepaskan  keduanya  sekaligus." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Btikhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Yanzi'u  Na'lahu  Al-Yusra 
(nomor  5856). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Fi  Al-Inti'aal  (nomor 
4136). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Karaahiyah 
Al-Masyi  Fii  An-Na'li  Al-Waahidah  (nomor  1774),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  13800). 
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5464.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami  -lafazh  ini  milik  Abu  Kuraib-,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu 
Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  dari  Abu  Ra- 
zin,  ia  berkata,  “Abu  Hurairah  keluar  menemui  kami,  lalu  ia  memukul¬ 
kan  tangannya  di  keningnya  seraya  berkata,  “Ketahuilah,  sesungguhnya 
kalian  memberitahukan  bahwa  aku  berdusta  atas  Rasulullah  Shallalla- 


(Syarah 
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hu  Alaihi  wa  Sallam,  agar  kalian  mendapat  petunjuk  sementara  aku  sen¬ 
diri  sesat,  ketahuilah  sesungguhnya  aku  bersaksi,  bahwa  aku  benar-be¬ 
nar  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Apabila  tali  sandal  salah  seorang  dari  kalian  putus,  maka  janganlah 
berjalan  dengan  sandal  yang  satunya  hingga  memperbaikinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Dzikru  An- 
Nahyi  An  Al-Masyii  Fii  Na'lin  Waahidah  (nomor  5385),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  14608). 

5465.  Dan  Ali  bin  Hujr  As-Sa' di. telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ali  bin 
Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Abu  Razin  dan  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  semakna. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  12443). 

•  Tafsir  hadits:  5462-5465 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Apabila  salah  seorang  dan 
kalian  memakai  sandal  hendaklah  dimulai  dengan  kaki  kanan,  dan  apabila 
melepaskannya  hendaklah  dimulai  dengan  kaki  kiri,  dan  hendakmya  la  me¬ 
makai  keduanya  sekaligus  atau  melepaskan  keduanya  sekaligus."  Di  dalam 
riwayat  lain  dijelaskan,  "Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  berjalan 
dengan  menggunakan  satu  sandal,  hendaknya  ia  memakai  keduanya  sekali¬ 
gus  atau  melepaskan  keduanya  sekaligus."  Dalam  satu  riwayat  disebutkan, 
"Apabila  tali  sandal  salah  seorang  dari  kalian  putus,  maka  janganlah  berjalan 
dengan  sandal  yang  satunya  hingga  memperbaikinya."  Dalam  satu  riwayat 
diterangkan,  "Janganlah  berjalan  dengan  satu  sepatu. " 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
melepaskan  keduanya  sekaligus,"  demikianlah  yang  terdapat  dalam  se- 
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luruh  naskah  Muslim.  Di  dalam  Shahih  Al-Bukhari  disebutkan, 
"Hendaklah  melepaskan  keduanya  sekaligus"  Berasal  dari  kata  ^UAii  (tidak 
beralas  kaki).  Kedua  kalimat  tersebut  benar.  Dalam  riwayat  Al-Bukha- 
ri  lebih  baik. 

Adapim  kata  artinya  salah  satu  tali  sandal,  yaitu  tali  sandal 
yang  diapit  oleh  dua  jari  kaki.  Bagian  ujung  tali  tersebut  masuk  ke 
dalam  lubang  yang  ada  pada  bagian  depan  sandal  yang  terikat  dengan 
tali  Scuadal  yeing  ada  di  bagian  samping.  Kata  jamaknya  adalah 

Dalam  hadits  ini  terdapat  tiga  permasalahan  fikih,  yaitu, 

•  Pertama,  dianjurkan  memulai  dengan  bagian  sebelah  kanan  dalam 
setiap  hal  dari  bab  penghormatan,  berhias,  membersihkan  sesua¬ 
tu,  dan  sebagainya.  Seperti  memakai  sandal,  sepatu,  bot,  celana, 
baju,  memotong  rambut,  memotong  kumis,  mencabut  bulu  ketiak, 
bersiwak  (gosok  gigi  dengan  kayu  siwak),  memakai  celak  mata, 
memotong  kuku,  berwudhu',  tayammum,  mandi,  masuk  masjid, 
keluar  dari  kamar  mandi,  memberikan  sedekah,  dan  sebagainya 
yang  termasuk  perbuatan-perbuatan  baik. 

•  Kedua,  dianjurkan  memulai  dengan  bagian  sebelah  kiri  untuk 
setiap  kebalikan  dari  yang  sudah  disebutkan  dalam  permasalahan 
pertama.  Di  antaranya,  melepas  sandal,  sepatu,  kasut,  bot,  celana, 
baju,  keluar  masjid,  masuk  kamar  mandi,  her-istinja'  (bersuci  de¬ 
ngan  air),  mengambil  batu  untuk  her-istinja',  memegang  kemaluan, 
membuang  ingus,  membuang  air  dari  hidung  ketika  berwudhu', 
mengambil  kotoran-kotoran,  dan  yang  serupa  dengannya. 

•  Ketiga,  makruh  berjalan  dengan  satu  sandal,  satu  sepatu,  atau  satu 
bot  tanpa  ada  udzur.  Dalilnya  adalah  hadits-hadits  ini  yang  telah 
disebutkan  oleh  Muslim.  Para  tdama  berkata,  "Sebabnya  adalah 
keburukan  dan  bertentangan  dengan  kewibawaan,  dan  juga  orang 
yang  memakai  cuma  satu  sandal  maka  posisinya  menjadi  lebih 
tinggi  sebelah  (tidak  seimbang),  sehingga  menyusahkan  dia  dalam 
berjalan,  dan  dapat  menyebabkan  seseorang  tersandung  batu." 
Tiga  etika  yang  terdapat  dalam  tiga  permasalahan  ini  sudah  di¬ 
sepakati  anjurarmya,  dan  hukumnya  tidak  wajib.  Sehingga  jika  putus 
salah  satu  tali  sandal  maka  hendaklah  seseorang  melepas  kedua  san¬ 
dalnya,  dan  janganlah  berjalan  dengan  satu  sandal  hingga  ia  mem- 
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perbaikinya,  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  hadits  di  atas. 

Perkataannya,  "Ibnu  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
A'masy  dari  Abu  Razin,  ia  berkata,  "Abu  Hurairah  keluar  menemui  kami, 
lalu  ia  memukulkan  tangannya  di  keningnya  sembari  berkata,  "Sesungguh¬ 
nya  kalian  "....dan  seterusnya."  Di  dalam  riwayat  lain,  "Dari  Ali  bin  Mu- 
shir,  ia  berkata,  Al-A'masy  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Razin 
dan  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah,  hadits  yang  semakna."  Demikianlah 
dua  sanad  ini  yang  terdapat  pada  seluruh  naskah  Muslim.  Al-Qadhi 
menyebutkan,  "Dari  Abu  Ali  Al-Ghassani  diriwayatkan  bahwasanya  ia 
berkata  di  dalam  riwayat  kedua,  "Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqi  berkata, 
"Sesimgguhnya  Abu  Razin  meriwayatkaimya  dari  Abu  Shalih  dari 
Abu  Hurairah  seperti  ini."  Dan  Abu  Mas'ud  mentakhrijnya  di  dalam 
Kitabnya  yang  diriwayatkan  dari  Muslim.  Ia  menyebutkan  bahwa  Ali 
bin  Mushir  hanya  sendirian  dalam  riwayat  mi."  Inilah  yang  disebutkan 
oleh  Al-Qadhi,  dan  ini  adalah  pendapat  yang  salah.  Karena  Abu  Razin 
telah  menegaskan  di  dalam  riwayat  pertama  bahwa  ia  mendengar  da¬ 
ri  Abu  Hurairah  dengan  perkataannya.  "Abu  Hurairah  keluar  menemui 
kami.. ..dan  seterusnya."  Nama  Abu  RaS:in  adalah  Mas'ud  bin  Malik  Al- 
Asadi  Al-Ku£i,  dia  adalah  seorang  yang  alim. 


(20)  Bab  Larangan  Berselubung  dengan  PaKaian  dan 
DuduK  Sambil  Mendekap  Dua  Kaki  dengan  Mengenakan 
Satu  Kain 
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5466.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik 
bin  Anas  -dari  apa  yang  dibacakan  kepadanya-  dari  Abu  Az-Zubair, 
dari  Jabir,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mela¬ 
rang  seseorang  makan  dengan  tangan  kiri  atau  berjalan  dengan  satu 
sandal,  berselubung  dengan  pakaian,  duduk  sambil  mendekap  dua  kaki 
dengan  mengenakan  satu  kain  yang  terbuka  kemaluannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mvislim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomoT  12443). 
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5467.  Ahmad  hin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Jabir.  (H)  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Abu  Khaitsamah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda,  -atau  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda-,  "Apabila  tali  sandal  salah  seorang  dari 


kalian  putus  -atau  barangsiapa  yang  putus  tali  sandalnya-  maka  ja¬ 
nganlah  berjalan  dengan  satu  sandal  hingga  ia  memperbaiki  talinya,  ja¬ 
ngan  berjalan  dengan  satu  sepatu,  jangan  makan  dengan  tangan  kiri, 
jangan  duduk  sambil  mendekap  dua  kaki  dengan  mengenakan  satu  kain 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Fii  Al-In- 
ti'aal  (nomor  4137),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  2717). 

•  Tafsir  hadits:  5466-5467 
Perkataaimya, 

3!  jrl:  d)  ^  ^3  ^  Al  Al  J3A3  0! 
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"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  seseorang  makan  dengan 
tangan  kiri  atau  berjalan  dengan  satu  sandal,  berselubung  dengan  pakaian, 
duduk  sambil  mendekap  dua  kaki  dengan  mengenakan  satu  kain  yang  terbuka 
kemaluannya." 

Makan  dengan  tangan  kiri  telah  dipaparkan  sebelumnya  dalam 
babnya  tersendiri.  Dan  telah  lewat  dalam  bab  sebelumnya  tentang 
hukum  memakai  satu  sandal.  Adapun  kalimat  .HAll  "Berselubung 
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dengan  pakaian"  maka  Al-Ashma'i  berkata,  "Artinya  berselubung  de¬ 
ngan  pakaian  hingga  menutupi  seluruh  tubuh,  tidak  ada  yang  terang¬ 
kat  satu  sisi  pim,  dan  tidak  ada  celah  imtuk  tempat  mengeluarkan 
tangan."  Ini  dikatakan  oleh  kebanyakan  pakar  bahasa  arab.  Ibnu  Qu- 
taibah  berkata,  "Dinamakan  s-lliJl  (tuli);  karena  menutupi  seluruh 
celah,  seperti  halnya  tanah  keras  yang  berbatu  yang  tidak  ada  pada¬ 
nya  lubang,  celah,  atau  retakan."  Abu  Ubaid  mengatakan,  "Ulama  fi¬ 
kih  berpendapat,  maksudnya  berselubung  dengan  satu  pakaian  tanpa 
yang  lainnya,  kemudian  mengangkat  salah  satu  sisinya  lalu  diOletakkan 
pada  salah  satu  bahu."  Para  ulama  berkata,  "Jika  merujuk  penafsiran 
pakar  bahasa  arab,  maka  makruh  hukumnya  berselubung  dengan  apa 
yang  telah  disebutkan,  yang  pada  awalnya  bertujuan  supaya  tidak  ada 
aktifitas  dalam  mencegah  gangguan  serangga  atau  yang  lainnya,  na¬ 
mun  akhirnya  membuat  seseorang  susah  dalam  mengerjakan  hal  lain¬ 
nya.  Sedangkan  menurut  penafsiran  ulama  fikih  diharamkan  berselu- 
bimg  seperti  yang  telah  disebutkan  jika  tersingkap  sebagian  aurat,  jika 
tidak  demikian  maka  berselubimg  itu  hukumnya  makruh. 

Adapun  kata  artinya  seseorang  duduk  di  atas  pantatnya 

sambil  mendekap  kedua  kakinya  dan  kedua  kaki  tersebut  ditutup  de¬ 
ngan  kain  atau  dengan  tangannya,  duduk  seperti  ini  disebut  di¬ 
baca  Al-Hubwah  atau  Al-Hibwah.  Duduk  sambil  mendekap  dua  kaki  ini 
adalah  kebiasaan  bangsa  arab  dalam  perkumpulan  mereka.  Jika  aurat 
tersingkap  maka  haram  hukumnya.  Wallahu  A'lam. 


(21)  Bab  Larangan  Berbaring  dan  MeletaKkan  Salah 
Satu  Kaki  di  Atas  Kaki  yang  Lain 


(J^  <3^^  3^3  cs^ 

5468.  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair, 
dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  melarang  berselubung  dengan  pakaian,  duduk  sambil  men¬ 
dekap  dua  kaki  dengan  mengenakan  satu  kain,  dan  seseorang  mengang¬ 
kat  salah  satu  kakinya  di  atas  kaki  yang  lain  ketika  dia  sedang  berbaring 
di  atas  punggungnya. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Ar-Rajul  Yadha'u  Ihdaa 
Rijlaihi  Alaa  Al-Ukhraa  (nomor  4865) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Al-Karaa- 
hiyyah  Fii  Dzaalik  (nomor  2767). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Ihtibaa'  Fii 
Tsaubin  Waahid  (nomor  5357),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  943). 
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5469.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  serta  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  -lshaq  berkata,  Muhammad  bin  Bakar  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami.  Sedangkan  Ibnu  Hatim  berkata,  Muhammad  bin  Bakar 
telah  memberitahukan  kepada  kami-,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa¬ 
sanya  dia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma 
memberitahukan,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Janganlah  kamu  berjalan  dengan  satu  sandal,  janganlah  ka¬ 
mu  duduk  sambil  mendekap  dua  kaki  dengan  mengenakan  satu  kain, 
janganlah  kamu  makan  dengan  tangan  kirimu,  janganlah  kamu  ber¬ 
selubung  dengan  pakaian,  dan  janganlah  kamu  meletakkan  salah  satu 
kakimu  di  atas  kaki  yang  lain  apabila  kamu  berbaring!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2856) 

of  ^^1  y  jy  y  yy  y  y  y  y  y;  y 
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5470.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh  bin 
Ubadah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ubaidullah  -yaitu  Ibnu  Abu 
Al-Akhnas-  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  Nabi  Shallalla- 


hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  dari 
kalian  berbaring  lalu  meletaJdain  salah  satu  kakinya  di  atas  kaki  yang 
lain." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2881). 


(22)  Bab  Boleh  Berbaring  Sambil  MeletaKKan  Salah 
Satu  Kaki  di  Atas  Kaki  yang  Lain 


J  t.5^^  y^J  ^  J  ^  (j^  j»-i^ 
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5471.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abbad  bin  Ta- 
mim,  dari  pamannya,  bahwasanya  dia  melihat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sedang  berbaring  di  dalam  masjid  sambil  meletakkan 
salah  satu  kakinya  di  atas  kaki  yang  lain." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Al-Istilqaa'  Fii  Al-Masjid 
wa  Maddu  Ar-Rijl  (nomor  475),  Kitab  Al- Adab,  Bab  Al-Istilqaa'  wa 
Wadh'u  Ar-Rijl  Alaa  Al-Ukhraa  (nomor  5969)  hadits  yang  serupa. 
Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Al-Istilqaa'  (nomor  6287). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Ar-Rajul  Yadha'u  Ihdaa 
Rijlaihi  Alaa  Al-Ukhraa  (nomor  4866). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Wadh'i  Ihdaa 
Ar-Rijlain  Alaa  Al-Ukhraa  Mustalqiyan  (nomor  2765). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Masajid,  Bab  Al-lstilqaa'  Fii  Al-Masjid 
(nomor  720),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  5298). 
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5472.  Yflliyfl  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ibnu  Numair,  Zuhair 
bin  Harb,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
semuanya  dari  Ibnu  Uyainah.  (H)  dan  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah 
telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku. 
(H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Mereka  semua 
dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5471. 

•  Tafsir  hadits:  5468-5472 
Perkataannya, 

3*3  J  (Ju^i 

Ls^ 

"Beliau  melarang  berselubung  dengan  pakaian  dan  seseorang  mengangkat 
salah  satu  kakinya  di  atas  kaki  yang  lain  ketika  dia  sedang  berbaring  di  atas 
punggungnya." 

Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 

[Lk>\j  ^  ^iA.3  3^'  <33^3  ^^'3 
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"Bahwasanya  dia  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang 
berbaring  di  dalam  masjid  sambil  meletakkan  salah  satu  kakinya  di  atas  kaki 
yang  lain." 

Para  vilama  berkata,  "Hadits-hadits  larangan  berbaring  sambil 
mengangkat  salcih  satu  kaki  di  atas  kaki  yang  lain  berkenaan  de¬ 
ngan  kondisi  dikhawatirkan  apabila  aurat  terlihat.  Adaptm  yang  di¬ 
lakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  itu  terjadi  tanpa 
menampakkan  aurat  sedikitpxm;  dan  itu  tidak  apa-apa  dan  tidak  di- 
makruhkan  dengan  cara  tersebut." 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya 
berscmdar  dam  berbaring  di  dalam  masjid.  Al-Qadhi  berkata,  "Bisa 
jadi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  hal  tersebut  karena 
ada  suatu  hal  yaiig  penting  atau  keperluan  seperti  rasa  lelah,  ingin 
beristirahat,  atau  lainnya.  Jika  tidak  karena  itu,  maka  telah  diketahui 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  di  tempat-tempat  per- 
kiunpulan  berbeda  dengan  hal  itu.  Bahkan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  selalu  duduk  bersila,  duduk  sambil  mendekap  dua  kaki  yang 
merupakan  cara  duduk  yang  sering  dilakukan,  duduk  berlutut,  atau 
duduk  bersimpuh,  dan  cara-cara  duduk  berwibawa  dan  merendahkan 
diri  yang  serupa."  Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Dimtmgkinkan  juga 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  hal  tersebut  imtuk 
menjelaskan  pembolehannya.  Seolah-olah  beliau  bersabda,  'Apabila 
kalian  ingin  berbaring  maka  hendaknya  dengan  cara  seperti  itu,  dan 
sesimgguhnya  larangan  berbaring  yang  dahulu  aku  larangkan  kepa¬ 
da  kalian  bukanlah  secara  mutlak,  melainkan  yang  dimaksud  adalah 
orang  yang  tersingkap  sesuatu  dari  amatnya  atau  hampir  tersingkap 
amatnya."  Wallahu  Alam. 

Perkataannya,  "Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdurrazzaq  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami." 

Demikianlah  yang  tercantum  di  seluruh  naskah-naskah  negeri 
kami.  Demikiam  juga  yang  disebutkan  oleh  Abu  Ali  Al-Ghassani  dari 
riwayat  Al-Juludi.  Abu  Ali  Al-Ghassani  berkata,  "Demikian  juga  yang 
disebutkan  oleh  Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqi  dari  Muslim.  Sedangkan  di 
dalam  riwayat  Ibnu  Mahan  disebutkam  Ishaq  bin  Manshm  sebagai  gan¬ 
ti  Ishaq  bin  Ibrahim.  Yang  pertama  (Ishaq  bin  Ibrahim)  itulah  yang  aku 
yakini  kebenarannya,  karena  sering  disebutkan,  Ishaq  bin  Ibrahim  dan 
Abd  bin  Hmnaid  dari  Abdurrazzaq  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim  seca- 
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ra  berdampingan.  Meskipun  Ishaq  bin  Manshur  juga  sering  meriwa¬ 
yatkan  dari  Abdurrazzaq."  Pendapat  yang  dibenarkan  oleh  Al-Ghassa- 
ni  itulah  yang  benar.  Demikian  juga  yang  disebutkan  oleh  Al-Wasithi  di 
dalam  kitab  Al-Athraf  dan  riwayat  Muslim. 


(23)  Bab  Larangan  Mewarnai  PaKaian  dengan  Kunyit 
Bagi  Kaum  LeiaKi 


(JlS  ^3  j^j  ,y  .6£VT 
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5473.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Ar-Rabi',  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  -Yahya  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah 
mengabarkan  kepada  kami  sedangkan  dua  peram  yang  lain  berkata, 
Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Abdul  Aziz  bin 
Shuhaib,  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  mewarnai  pakaian  dengan  ku¬ 
nyit.  Qutaibah  berkata,  "Hammad  berkata,  "Yaitu  bagi  kaum  lelaki." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Fii  Al-Khaluuq  Li  Ar- 
Rajul  (nomor  4179). 

2.  At-Tirmidzi  di  daleim  Kitab  Al- Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Karaahiyyah 
At-Taza'fur  wa  Al-Khaluuq  Li  Ar-Rajul  (nomor  2815). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Manasik,  Bab  Az-Za'faraan  Li  Al-Muh- 
rim  (nomor  2707),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomoi  1011). 
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5474.  Dan  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb,  Ibnu 
Numair,  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berkata,  Isma'il  -dan  dia  adalah  Ibnu  Ulayyah-  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib,  dari  Anas  Radhiyalla- 
hu  Anhu  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang 
seorang  lelaki  mewarnai  pakaian  dengan  kunyit." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Fii  Al-Khaluuq  Li  Ar- 
Rajul  (nomor  4179). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Karaahiyyah 
At-Taza'fur  wa  Al-Khaluuq  Li  Ar-Rajul  (nomor  2815  M). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Manasik,  Bab  Az-Za'faraan  Li  Al-Muh- 
rim  (nomor  2705  dan  2706),  Kitab  Az-Zinah,  Bab  At-Taza'fur  (nomor 
5271),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  992). 

•  Tafsir  hadits:  5473-5474 

Perkataaimya,  ^  "Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  seorang  lelaki  mewarnai  pakaian  de¬ 
ngan  kunyit." 

Hadits  ini  adalah  dalil  bagi  madzhab  Syafi'i  dan  orang-orang  yang 
sepakat  dengannya  dalam  mengharamkan  pengenaan  pakaian  yang 
diwarnai  dengan  kunyit  bagi  kaum  lelaki.  Permasalahan  tersebut  telah 
lalu  dibahas  pada  Bab  Larangan  Laki-Laki  Memakai  Pakaian  Yang  di¬ 
celup  Dengan  Safron  (Sejenis  Kunyit).  Wallahu  A'lam. 


(24)  Bab  Anjuran  Mewarnai  Uban  dengan  Warna  Kuning 
atau  Merah  Tidak  Boleh  dengan  Warna  Hitam 


ijla  Jli  ^Ji  3^  3jiUi5i  3^ 

5475.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Khaitsa- 
mah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Abu  Quhafah  didatangkan  atau  dia  da¬ 
tang  pada  tahun  pembebasan  kota  Mekah  atau  pada  hari  terjadinya 
pembebasan  kota  Mekah,  sedang  rambut  kepala  dan  janggutnya  se¬ 
perti  Ats-Tsagham  atau  Ats-Tsaghamah  (tumbuhan  yang  bunga  dan 
buahnya  berwarna  putih).  Maka  Nabi  memerintahkan  atau  maka  dia 
diperintahkan  untuk  dibawa  kepada  isteri-isterinya.  Beliau  bersabda, 
"Rubahlah  ini  dengan  menggunakan  sesuatu!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2740). 
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5476.  Dan  Abu  Ath-Thahir  tehh  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Abu 
Quhafah  didatangkan  pada  hari  pembebasan  kota  Mekah,  sedang  ram¬ 
but  kepala  dan  janggutnya  seperti  Ats-Tsaghamah  (tumbuhan  yang  bu¬ 
nga  dan  buahnya  berwarna  putih).  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Rubahlah  ini  dengan  menggunakan  sesuatu  dan 
hindarilah  warna  hitam!" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Fii  Al-Khidhaab  (nomor 
4204). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Khidhaab 
Bi  As-Sawaad  (nomor  5091),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2807). 


(25)  Bab  Bersikap  Berbeda  dengan  Orang-orang  Yahudi 
dalam  Mal  Mewarnai  Rambut 
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5477.  Yfl/iya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  dan 
Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini 
milik  Yahya-.  -Yahya  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  Sedangkan  yang  lain  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah 
memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah  dan 
Sulaiman  bin  Yasar,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasa¬ 
nya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  orang- 
orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nashrani  tidak  mewarnai  rambut,  maka 
berbedalah  dengan  mereka!" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Khidhaab  (nomor  5899) . 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Fii  Al-Khidhaab  (nomor 
4203). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zimh,  Bah  Al-Idznu  Bi  Al-Khidhaab 
(nomor  5087),  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Al-Amr  Bi  Al-Khidhaab  (nomor 
5256). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Khidhaab  Bi  Al-Hinnaa' 
(nomor  3621),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13480  dan  15142). 


•  Tafsir  hadits:  5475-5477 
Perkataannya, 


aJSI  3 


"Abu  Quhafah  didatangkan  pada  hari  pembebasan  kota  Mekah,  sedang  ram¬ 
but  kepala  dan  janggutnya  seperti  Ats-Tsaghamah  (tumbuhan  yang  bunga 
dan  buahnya  berwarna  putih).  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Rubahlah  ini  dengan  menggunakan  sesuatu  dan  hindarilah  warna 
hitam!"  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan. 


"Sesungguhnya  orang-orang  Yahudi  dan  orang-orang  Nasrani  tidak  me¬ 
warnai  rambut,  maka  berbedalah  dengan  mereka!" 

Kata  liUsJl  menurut  Abu  Ubaid  adalah  tumbuhan  yang  bimga  dan 
buahnya  berwarna  putih.  Putihnya  uban  diserupakan  dengannya.  Ib¬ 
nu  Al-Arabi  berkata,  "Sebatang  pohon  yang  berwarna  putih  seakan- 
akan  dia  adalah  garam." 

Abu  Quhafah  namanya  adalah  Utsman.  Dia  adalah  ayah  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyallahu  Anhuma.  Dia  masuk  Islam  pada  hari 
pembebasan  kota  Mekah. 

Madzhab  kami  adalah  dianjurkan  mewarnai  uban  bagi  lelaki 
dan  wanita  dengan  warna  kuning  atau  warna  merah;  dan  haram  me¬ 
warnainya  dengan  warna  hitam,  menurut  pendapat  yang  lebih  kuat. 
Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  mewarnai  dengan  warna  hitam 
hukumnya  makruh.  Namim  pendapat  yang  terpilih  adalah  peng¬ 
haraman,  berdasarkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan 
hindarilah  warna  hitam!."  Itulah  madzhab  kami.  Al-Qadhi  mengatakan, 
"Ulama  salafush-shalih  dari  kalangan  para  shahabat  Radhiyallahu  An- 
hum  dan  para  tabi'in  berbeda  pendapat  tentang  mewarnai  rambut 
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dan  jenisnya.  Sebagian  mereka  berpendapat  bahwa  tidak  mewarnai 
rambut  adalah  lebih  utama.  Mereka  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari 
Nabi  Shullallcihu  Alaihi  zou  Sallutn  berkenaan  dengan  larangan  merubah 
warna  uban,  dan  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn  sendiri  tidak 
merubah  warna  ubannya.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Umar,  Ali, 
Ubay,  dan  shahabat  lainnya.  Sedangkan  ulama  yang  lain  berpenda¬ 
pat  bahwa  mewarnai  uban  adalah  lebih  afdhal.  Bahkan  sekelompok 
orang  dari  kalangan  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum,  para  tabi'in, 
dan  orang-orang  y^g  datang  setelah  mereka  mewarnai  rambut  kare¬ 
na  berarugmen  dengan  hadits-hadits  yang  disebutkan  oleh  Muslim 
dan  perawi  lainnya.  Kemudian  mereka  berbeda  pendapat  berkenaan 
dengan  warnanya.  Mayoritas  mereka  mewarnai  rambut  dengan  warna 
kuning  yang  di  antaranya  adalah  Ibnu  Umar,  Abu  Hurairah,  dan  yang 
lainnya.  Itu  juga  diriwayatkan  dari  Ali  Radhiyallahu  Anhu.  Ada  juga 
sekelompok  orang  dari  mereka  yang  mewarnai  rambut  dengan  daun 
pacar  (inai)  dan  Katam  (jenis  tumbuh-tumbuhan).  Sebagian  mereka  de¬ 
ngan  menggunakan  kunyit.  Ada  juga  sekelompok  orang  dari  mereka 
mewarnai  rambut  dengan  warna  hitam.  Itu  diriwayatkan  dari  Utsman, 
Al-Hasan,  Al-Husain,  Uqbah  bin  Amir,  Ibnu  Sirin,  Abu  Burdah,  dan 
yang  lainnya. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Ath-Thabrani  berkata,  "Pendapat  yang 
benar  bahwa  hadits  yang  diriwayatkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tentang  perintah  merubah  uban  dan  larangan  merubahnya 
adalah  shahih  semuanya;  dan  tidak  ada  pertentangan  di  antaranya. 
Bahkan  perintah  imtuk  merubah  uban  berlaku  bagi  orang  yang  uban¬ 
nya  sama  seperti  uban  Abu  Quhafah  Radhiyallahu  Anhu.  Sedangkan 
larangan  berlaku  bagi  orang  yang  hanya  memiliki  beberapa  uban  saja. 
Perbedaan  kaum  salafush-  shalih  dalam  melakukan  kedua  hal  tersebut 
sesuai  dengan  perbedaan  kondisi-kondisi  mereka.  Meskipun  perin¬ 
tah  dan  larangan  dalam  hal  tersebut  bukanlah  wajib  untuk  dijalankan 
atau  dijauhi  menurut  ijma'  para  ulama.  Oleh  karena  itu,  sebagian 
kaum  salafush-  shalih  tidak  mengingkari  sebagian  lain  yang  berbeda 
dengannya  dalam  hal  tersebut.  Dan  tidak  boleh  dikatakan  bahwa  pada 
kedua  hadits  tersebut  ada  yang  nasikh  (penghapus  hukum)  dan  ada 
yang  mansukh  (dihapus  hukumnya)."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Ulama 
lainnya  berpendapat,"  Dua  hadits  tersebut  dipahami  dalam  dua  cara, 

•  Pertama,  barangsiapa  yang  berada  di  tempat  orang-orang  yang 

biasa  mewarnai  rambut  atau  sebaliknya,  jika  dia  tidak  melakukan 


kebiasaan  tersebut  maka  ia  telah  berbuat  pamer  dan  hukumnya 
makruh. 

•  Kedua,  bahwa  hadits  tersebut  berkenaan  dengan  perbedaan  ke¬ 
bersihan  uban  seseorang.  Barangsiapa  yang  ubannya  bersih  dan 
lebih  baik  daripada  uban  yang  diwarnai,  maka  tidak  mewarnai 
adalah  lebih  utama.  Namim  barangsiapa  yang  ubannya  nampak 
buruk,  maka  mewarnai  adalah  lebih  afdhal." 

Itulah  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi.  Namim  pendapat  yang  lebih 
kuat  dan  lebih  sesuai  dengan  sunnah  adalah  apa  yang  telah  kami  pa¬ 
parkan  dari  mad2hab  kami.  Wallahu  A'lam. 


(26)  Haram  Menggambar  Binatang  dan  Haram 
Menggunakan  Permadani  yang  Ada  Gambarnya  dan 
Pada  Benda  Lainnya  yang  Tidak  Dianggap  Hina,  Serta 
BahvA/a  Malaikat  Tidak  Akan  Memasuki  Rumah  yang  Ada 
Gambar  atau  Ada  Anjingnya 
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5478.  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdul  Aziz  bin 
Abu  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bah¬ 
wasanya  dia  berkata,  "Jibril  Alaihissalam  membuat  janji  pertemuan 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  mendatangi 
beliau  pada  suatu  waktu.  Waktu  pertemuan  itu  pun  tiba,  namun  dia  ti¬ 
dak  mendatangi  beliau.  Sedang  di  tangan  beliau  ada  sebatang  tongkat. 
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lalu  beliau  melemparnya  dari  tangannya  seraya  berkata,  "Allah  tidak 
akan  mengingkari  janji-Nya,  begitu  juga  para  utusan-Nya."  Kemudian 
beliau  menoleh,  ternyata  ada  anak  anjing  di  bawah  ranjang  beliau, 
maka  beliau  pun  bersabda,  "Wahai  Aisyah,  kapan  anjing  itu  masuk  ke 
sini?"  Aisyah  menjawab,  "Demi  Allah,  aku  tidak  tahu."  Maka  beliau 
pun  memerintahkan  agar  anjing  itu  dikeluarkan.  Lalu  Jibril  pun  datang, 
maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kamu  berjan¬ 
ji  kepadaku,  dan  aku  duduk  menunggumu  namun  kamu  tidak  datang." 
Maka  Jibril  berkata,  "Anjing  yang  tadi  berada  di  rumahmu  itulah  yang 
menghalangiku  datang.  Sesungguhnya  kami  tidak  akan  memasuki  ru¬ 
mah  yang  padanya  terdapat  anjing  dan  gambar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mvshm.Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17722). 
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5479.  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Makhzumi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hazim,  dengan  sanad  tersebut,  bahwa¬ 
sanya  Jibril  Alaihissalam  berjanji  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  untuk  mendatangi  beliau.  Lalu  dia  menyebutkan  hadits 
itu  dan  tidak  memanjangkannya  seperti  yang  disebutkan  oleh  Ibnu  Abi 
Hazim. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  M\is}im.Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17722). 
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5480.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ibnu  As-Sabbaq,  bahwasanya  Abdullah  bin 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Maimunah  Radhiyallahu  Anha 
telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  pada  suatu  hari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangun  pagi  dalam  keadaan  sedih.  Maka 
Maimunah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  merasa 
asing  dengan  keadaanmu  sejak  hari  ini."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Jibril  telah  berjanji  kepadaku  untuk 
berjumpa  denganku  pada  malam  ini,  namun  dia  tidak  menjumpaiku. 
Demi  Allah,  dia  tidak  akan  mengingkari  janjinya  denganku."  Dia  (Ab¬ 
dullah  bin  Abbas)  berkata,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  pada  hari  itu 
tetap  dalam  kondisi  tersebut.  Kemudian  beliau  menemukan  seekor  anak 
anjing  di  bawah  tirai  milik  kami,  maka  beliau  pun  memerintahkannya 
untuk  dikeluarkan.  Lalu  beliau  mengambil  air  dengan  tangannya  dan 
menyiram  tempat  anjing  itu.  Ketika  sore  hari,  Jibril  Alaihissalam  men¬ 
jumpai  beliau,  maka  beliau  pun  berkata  kepadanya,  "Kamu  telah  berjan¬ 
ji  kepadaku  untuk  menjumpaiku  kemarin  malam."  Jibril  berkata,  "Ya. 
Akan  tetapi  kami  tidak  akan  memasuki  sebuah  rumah  yang  padanya 
terdapat  anjing  dan  gambar."  Ketika  pagi  hari,  Rasulullah  Shallalla- 


hu  Alaihi  wa  Sallam  memerintaMain  untuk  membunuh  anjing-anjing, 
sampai  beliau  memerintahkan  untuk  membunuh  anjing  penjaga  kebun 
kecil  dan  membiarkan  anjing  penjaga  kebun  besar." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Fii  Ash-Shuwar  (nomor 
4157)  secara  ringkas. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Imtinaa'u 
Al-Malaa'ikah  Min  Dukhuul  Baitin  Fiihi  Kalb  (nomor  4294)  secara 
ringkas,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  18068). 
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5481.  Ya/iya  Wn  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  dan 
Ishacj  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  -Yahya  dan 
Ishacf  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami. 
Sedangkan  dua  perawi  yang  lain  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah 
memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah,  dari 
Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Abu  Thalhah  Radhiyallahu 
Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Malaikat  ti¬ 
dak  akan  memasuki  sebuah  rumah  yang  padanya  terdapat  anjing  dan 
gambar." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalqi,  Bab  Idzaa  Qaala  Ahadu- 
kum,  "Aamiin"  wa  Al-Malaa'ikah  Fii  As-Samaa'  Fa  Waafaqat  Ihdaahu- 
maa  Al-Ukhraa  Ghufira  Lahu  Moa  Tayaddama  Min  Dzanbih  (nomor 
3225),  Kitab  Bad'u  Al-Khalqi,  Bab  Idzaa  Waqa'a  Adz-Dzubaab  Fii  Sya- 
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raab  Ahadikum  Falyaghmishu  Fa  Inna  Fii  Ihdaa  Janaahaih  Daa'un  zva  Fii 
Al-Ukhraa  Syifaa'un  (nomor  3322),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  -12-  (no¬ 
mor  4002),  Kitab  Al-Libas,  Bab  At-Tashaawiir  (nomor  5949). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Anna  Al- 
Malaa'ikah  Laa  Tadkhulu  Baitan  Fiihi  Shuurah  wa  Laa  Kalbun  (nomor 
2804). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzaba'ih,  Bab  Imtinaa'u 
Al-Malaa'ikah  Min  Dukhuuli  Baitin  Fiihi  Kalbun  (nomor  4293),  Kitab 
Az-Zinah,  Bab  At-Tashaawiir  (nomor  5362  dan  5363). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Ash-Shuwar  Fii  Al-Bait  (no¬ 
mor  3649),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  3779). 
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5482.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubai- 
dullah  bin  Abdullah  bin  Utbah,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Ibnu 
Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Abu  Thal- 
hah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Malaikat  tidak  akan  memasuki 
sebuah  rumah  yang  padanya  terdapat  anjing  dan  gambar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  5481. 
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5483.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  serta  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan¬ 
nya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dengan  sanad  tersebut  seperti  hadits  riwayat  Yunus  dan  dia  me¬ 
nyebutkan  beberapa  kabar  tentang  sanad  tersebut. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadite  nomor  5481. 
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5484.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Bukair,  dari  Busr  bin  Sa  id,  dari 
Zaid  bin  Khalid,  dari  Abu  Thalhah  Radhiyallahu  Anhu  -seorang  shaha- 
bat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-,  bahwasanya  dia  berka¬ 
ta,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  Malaikat  tidak  akan  memasuki  sebuah  rumah  yang 
padanya  terdapat  gambar." 

Busr  berkata,  "Lalu  Zaid  tertimpa  sakit  setelah  itu,  maka  kami  pun 
menjenguknya.  Namun  ternyata  di  depan  pintunya  ada  tirai  yang 
padanya  terdapat  gambar."  -Dia  (Busr)  berkata-  "Maka  aku  pun  berta¬ 
nya  kepada  Ubaidullah  Al-Khaulani,  anak  tiri  Maimunah  Radhiyalla¬ 
hu  Anha,  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Bukankah  Zaid  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kita  tentang  gambar-gambar  pada  hari  perta¬ 
ma?"  Maka  Ubaidullah  berkata,  "Bukankah  kamu  mendengar  ketika  dia 
berkata,  "Kecuali  hiasan  pada  kain." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalcfi,  Bab  Idzaa  Qaala  Ahadu- 
kum,  "Aamiin"waAl-Malaa'ikahFiiAs-Samaa' Fa  Waafaqatlhdaahumaa 
Al-Ukhraa  Ghufira  Lahu  Moa  Taqaddama  Min  Dzanbih  (nomor  3226), 
Kitab  Al-Libas,  Bab  Man  Kariha  Al-Qu'uud  Alaa  Ash-Shuwar  (nomor 
5958). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Fii  Ash-Shuwar  (nomor 
4153)  secara  panjang  lebar,  dan  (nomor  4154  dan  4155). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  At-Tashaa- 
wiir  (nomor  5365),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3754, 3775, 16089). 
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5485.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  V7ahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  bahwasanya  Bukair  bin  Al-Asyaj]  telah  memberitahukan  kepa¬ 
danya,  bahwasanya  Busr  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadanya, 
bahwasanya  Zaid  bin  Khalid  Al-Juhani  telah  memberitahukan  kepa¬ 
danya,  dan  Ubaidullah  Al-Khaulani  bersama  Busr,  bahwasanya  Abu 
Thalhah  Radhiyallahu  Anhu  telah  memberitahukan  kepadanya,  bah¬ 
wasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Malaikat 
tidak  akan  memasuki  sebuah  rumah  yang  padanya  terdapat  gambar." 
Busr  berkata,  "Lalu  Zaid  bin  Khalid  sakit,  maka  kami  pun  menjenguk¬ 
nya.  Ternyata  kami  di  dalam  rumahnya  melihat  tirai  yang  padanya 


terdapat  gambar-gambar.  Mdka  aku  pun  berkata  kepada  Ubaidullah  Al- 
Khaulani,  "Bukankah  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kita  tentang 
gambar-gambar?"  Ubaidullah  berkata,  "Sesungguhnya  dia  berkata, 
"Kecuali  hiasan  pada  kain.  Bukankah  kamu  telah  mendengarnya?"  Aku 
(Busr)  berkata,  "Tidak."  Ubaidullah  berkata,  "Ya.  dia  telah  menyebutkan 
hal  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5484. 

cf.  A'j  ly  y-  yy 
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5486.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  dari  Suhail  bin  Abu  Shalih,  dari  Sa  ad  bin  Ya- 
sar  Abu  Al-Hubab  pelayan  Bani  An-Najjar,  dari  Zaid  bin  Khalid  Al- 
Juhani,  dari  Abu  Thalhah  Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Aku 
telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Malaikat  tidak  akan  memasuki  sebuah  rumah  yang  padanya  terdapat 
anjing  dan  patung-patung." 
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Dia  (Zaid  bin  Khalid)  berkata,  "Maka  aku  pun  mendatangi  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  lalu  aku  berkata,  "Sesungguhnya  orang  ini  (Abu 
Thalhah)  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Malaikat  tidak  akan  memasuki  sebuah  rumah 
yang  padanya  terdapat  anjing  dan  patung-patung."  Apakah  kamu  per¬ 
nah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebut¬ 
kan  hal  itu?"  Maka  dia  (Aisyah)  menjawab,  "Tidak.  Akan  tetapi  aku 
akan  memberitahukan  kepada  kalian  tentang  apa  yang  aku  telah  lihat 
(dari  apa  yang)  beliau  lakukan.  Aku  telah  melihat  beliau  keluar  untuk 
melakukan  perang,  lalu  aku  mengambil  sebuah  permadani  tipis  dan 
aku  gunakan  sebagai  tirai  pada  pintu.  Ketika  beliau  datang  dan  melihat 
kain  tersebut,  aku  mengetahui  kebencian  pada  wajahnya.  Lalu  beliau 
menariknya  sampai  merobeknya  atau  memotongnya,  dan  beliau  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  Allah  tidak  memerintahkan  kita  untuk  memakaikan 
pakaian  pada  bebatuan  dan  tanah."  Dia  (Aisyah)  berkata,  "Maka  kami 
pun  memotong  darinya  menjadi  dua  bantal  dan  aku  mengisi  keduanya 
dengan  serabut;  dan  beliau  tidak  mencela  hal  tersebut  atas  diriku." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvimnya,  lihat  hadits  nomor  5484. 

ilr^  SjtS  .  ©  i  AV 

c).  If' 

AilaiJal  jJ^.5  ^  015^  cJlS 
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5487.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma'il  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Dawud,  dari  Azrah,  dari 
Humaid  bin  Abdurrahman,  dari  Sa'ad  bin  Hisyam,  dari  Aisyah  Ra¬ 
dhiyallahu  Anha  berkata,  "Dahulu  kami  memiliki  tirai  yang  padanya 
terdapat  gambar  burung.  Apabila  orang  hendak  masuk,  maka  dia  pasti 
melihatnya.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
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kepadaku,  "Gantilah  tirai  ini  sebab  setiap  kali  aku  masuk  dan  melihat¬ 
nya  aku  menjadi  teringat  akan  dunia."  Dia  (Aisyah)  berkata,  Dahulu 
kami  memiliki  sepotong  kain  beludru.  Dahulu  kami  katakan  hiasannya 
terbuat  dari  sutra,  dan  dahulu  kami  selalu  memakainya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Shifah  Ai-Qiyamah,  Bab  -32-  (nomor 
2468). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  At-Tashaa- 
wiir  (nomor  5368),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomot  16101). 

'  ' '  *  '  ^  *,  'i, 

-uki»  |Jl^3  ^ 

5488.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada¬ 
ku,  Ibnu  Abu  Adi  dan  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepadaku,  de¬ 
ngan  sanad  tersebut.  Ibnu  Al-Mutsanna  berkata,  "Dan  dia  -yang  di¬ 
maksud  adalah  Abdul  A'la-  menambahkan  di  dalamnya,  "Namun  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  memerintahkan  kami  untuk 
memotongnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5487. 

y\  yy^  y. 
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5489.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata.  Abu  Usamah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
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Anha  berkata,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  dari 
perjalanan,  dan  aku  memberi  penutup  pintuku  dengan  kain  permadani 
yang  padanya  terdapat  gambar  kuda-kuda  bersayap,  lalu  beliau  pun 
memerintahkanku  untuk  melepasnya,  maka  aku  pun  melepasnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  16836). 
y\  ^  olli^  .fi  i  S  * 

5490.  Abu  Bafcar  bm  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukannya  kepada  kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dengan  sanad  tersebut.  Namun  di  dalam  hadits  Abdah  tidak 
disebutkan,  “Beliau  datang  dari  perjalanan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  MnsUm.Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17084  dan 

17273). 

^ CR  .  6  t  S  ^ 
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5491.  Manshur  bin  Abu  Muzahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ib¬ 
rahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Al-Qasim  bin  Muhammad,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata, 
“Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepadaku,  sedang  aku 
berada  di  balik  tirai  yang  padanya  terdapat  gambar.  Maka  wajah  beliau 
memerah,  lalu  beliau  mengambil  tirai  itu  dan  merobeknya.  Kemudian 
beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  di  antara  manusia  yang  paling  pedih 
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siksanya  pada  hari  Kiamat  adalah  orang-orang  yang  meniru  ciptaan 
Allah." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Yajuuzu  Min  Al- 
Ghadhabi  wa  Asy-Syiddah  U  Amrillaahi  Ta'ala  (nomor  6109)  hadits 
yang  serupa. 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Ziinah,  Bab  Dzikru  Asyaddi  An-Naasi 
'Adzzaban  (nomor  5372),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17551) 


ot  o-i>-  Ajusi^  <i)t  ^ 
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5492.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Al-Qasim  bin  Muhammad,  bahwasanya  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepadanya,  serupa  de¬ 
ngan  hadits  riwayat  Ibrahim  bin  Sa'ad.  Namun  dia  berkata.  Lalu  be¬ 
liau  menuju  ke  arah  tirai  itu  dan  merobeknya  dengan  tangannya.” 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5491. 


y.  cf-  p-  “^'“^3  •  ®  ^  ^  Y' 
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5493,  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Zuhair  bin  Harb 
telah  memberitahukannya  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah. 
(H)  dan  lshaq  bin  Ibrahim  serta  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri, 
dengan  sanad  tersebut.  Namun  di  dalam  hadits  riwayat  mereka  ber¬ 
dua  disebutkan,  "Sesungguhnya  manusia  yang  paling  pedih  siksanya," 
Keduanya  tidak  menyebutkan,  "Di  antara. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelimmya,  lihat  hadits  nomor  5491. 


^  Jflliilj 
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5494.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Zuhair  bin  Harb  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Ibnu  Uyainah  -dan  lafazh  ini 
milik  Zuhair-.  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abdurrahman  bin  Al-Qasim,  dari  ayahnya,  bahwasanya  dia  telah 
mendengar  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepadaku,  dan  aku  menutup  rak  milikku 
dengan  tirai  yang  padanya  terdapat  gambar-gambar.  Ketika  beliau  me¬ 
lihatnya,  beliau  merobeknya  dan  wajahnya  memerah,  seraya  beliau  ber¬ 
sabda,  "Wahai  Aisyah,  manusia  yang  paling  pedih  siksanya  di  sisi  Allah 
pada  hari  Kiamat  adalah  orang-orang  yang  meniru  ciptaan  Allah." 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Maka  kami  pun  memotongnya  dan 
kami  jadikan  satu  atau  dua  bantal." 
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§yarah 

(Mahih  MuslimJ 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bixkhari  di  dalam  Kitab  Al-Ubas,  Bab  Moa  Wuthi'a  Fii  At-Tashaa- 
wiir  (nomor  5954). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Dzikru  Asyaddi  An-Naas 
Adzmban  (nomor  5371),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17483). 


^  lli.  dli-  y. 
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5495.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Al-Qasim 
berkata,  "Aku  telah  mendengar  Al-Qasim  memberitahukan  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dahulu  dia  memiliki  selembar  kain 
yang  padanya  terdapat  gambar-gambar  membentang  ke  sebuah  rak.  Da¬ 
hulu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  shalat  menghadapnya,  maka 
beliau  pun  bersabda,  "Jauhkanlah  dia  dariku!"  Dia  (Aisyah)  berkata, 
"Maka  aku  pun  menjauhkannya  dan  menjadikannya  bantal-bantal. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qiblah,  Bab  Ash-Sha- 
laah  llaa  Tsaubin  Fiihi  Tashaawiir  (nomor  760),  Kitab  Az-Zinah,  Bab  At- 
Tashaawnr  (nomor  5369),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17494). 


*J>.  ^3  Cy  <3^i  ®  i  ^ 
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5496.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  serta  Uqbah  bin  Mukram  telah  memberitahu¬ 
kannya  kepada  kami,  dari  Sa’id  bin  Amir.  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukannya  kepada  kami.  Abu  Amir  Al-Aqadi  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami.  Semuanya  dari  Syu'bah,  dengan  sanad  ter¬ 
sebut. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  nomor  5495. 
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5497.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Abdurrahman 
bin  Al-Qasim,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata, 
"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepadaku,  dan  aku  meng¬ 
gunakan  permadani  yang  padanya  terdapat  gambar-gambar  sebagai  ti¬ 
rai.  Lalu  beliau  menyingkirkannya,  maka  aku  pun  membuat  dua  bantal 
darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17481). 
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5498.  Dan  Harun  bin  Ma'ruf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  bahwasanya  Bukair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadanya,  bahwasanya  Abdurrahman  bin  Al-Qasim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadanya,  bahwasanya  ayahnya  telah  memberitahukan 
kepadanya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  isteri  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  bahwasanya  dia  memasang  tirai  yang  padanya  terdapat 
gambar-gambar.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang 
dan  melepasnya.  Dia  (Aisyah)  berkata,  "Maka  aku  pun  memotongnya 
menjadi  dua  bantal."  Lalu  ketika  itu  ada  seseorang  di  dalam  majlts, 
yang  biasa  dipanggil  RaU'ah  bin  Atha'  pelayan  Bani  Zuhrah,  berkata, 
"Tidakkah  kamu  mendengar  Abu  Muhammad  menyebutkan  bahwa  Ai¬ 
syah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersandar  di  atas  keduanya."  Ibnu  Al-Qasim  berkata,  "Ti¬ 
dak."  Dia  (Rabi'ah)  berkata,  "Akan  tetapi  aku  telah  mendengarnya." 
Yang  dia  maksud  adalah  Al-Qasim  bin  Muhammad. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Fi  As-Sunan,  Bab 
At-Tashaawiir  (nomor  5370),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17454, 17476). 
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5499.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Al-Qasim  bin 
Muhammad,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dia  membe¬ 
li  sebuah  bantal  yang  padanya  terdapat  gambar-gambar.  Ketika  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihatnya,  beliau  berdiri  di  depan 
pintu  dan  tidak  masuk.  Maka  aku  pun  tahu  -atau  maka  diketahui-  pada 
wajahnya  ada  kebencian.  Maka  dia  (Aisyah)  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
aku  bertaubat  untuk  kembali  kepada  Allah  dan  kepada  rasul-Nya.  Aku 
telah  berbuat  dosa  apa?"  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bertanya,  "Ada  apa  dengan  bantal  itu?"  Dia  (Aisyah)  menjawab,  "Aku 
membelinya  untukmu  agar  engkau  bisa  duduk  di  atasnya  dan  bersan¬ 
dar  dengannya."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  pemilik  gambar-gambar  tersebut  akan  disiksa,  dan  akan 
difirmankan  kepada  mereka,  "Hidupkanlah  oleh  kalian  apa  yang  telah 
kalian  ciptakan!"  Lalu  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  rumah  yang  pa¬ 
danya  terdapat  gambar-gambar  tidak  akan  dimasuki  oleh  Malaikat. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bab  At-Tijaarah 
Fii  Maa  Yukrahu  Lubsuhu  Li  Ar-Rijaal  wa  An-Nisaa'  (nomor  2105),  Kitab 
Bad'u  Al-Khalqi,  Bab  Idzaa  Qaala  Ahadukum,  "Aamiin"  wa  Al-Malaa'ikah 
Fii  As-Samaa'  Fa  Waafaqat  Ihdaahumaa  Al-Ukhraa  Ghufira  Lahu  Maa 
Taqaddama  Min  Dzanbih  (nomor  3224),  Kitab  An-Nikah,  Bab  Hal  Yarji'u 
Idzaa  Ra'aa  Munkaran  Fii  Ad-Da'wah  (nomor  5181),  Kitab  Al-Libas,  Bab 
Man  Kariha  Al-Qu'uud  Alaa  Ash-Shuwar  (nomor  5975),  Kitab  Al-Libas. 
Man  Lam  Yadkhul  Baitan  Fiihi  Shuurah  (nomor  5961),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  17559). 
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5500.  Dan  Quiaibah  serta  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukannya  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Al-Laits  bin  Sa'ad.  (H)  dan  Ishat^  bin  Ibrahim  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Ats-Tsaqafi  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abdul  Warits  bin 
Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  kakekku,  dari  Ayyub.  (H)  dan  Harun 
bin  Sa'id  Al-Ayli  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Usamah  bin  Zaid  telah  memberitahukan 
kepadaku.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Abu  Salamah  Al-Khuza'i  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  putra  saudara  Al-Majisyun  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Ubaidullah  bin  Umar.  Semuanya  dari  Nafi',  dari  Al-Qasim,  dari  Aisyah 
Radhiyallahu  Anha,  dengan  sanad  tersebut.  Namun  sebagian  mereka 
lebih  sempurna  haditsnya  dari  sebagian  yang  lain.  Dia  menambahkan 
di  dalam  hadits  riwayat  putra  saudara  Al-Majisyun,  "Dia  (Aisyah) 
berkata,  "Lalu  aku  pun  mengambilnya  dan  menjadikannya  dua  bantal 
yang  digunakan  oleh  beliau  untuk  bersandar  di  rumah. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5499. 


^  01^'  ^>3 
Sl  aSs'  aJ  JalUij  ^  tjj' 
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5501.  Abw  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  -dia  adalah  Al-Qaththan-  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  Semuanya  dari  Ubaidullah.  (H)  dan 
Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  ini  miliknya-, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  bahwasanya  Ibnu  Umar  Radhiyalla- 
hu  Anhuma  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang-orang  yang  melukis  gambar- 
gambar  akan  disiksa  pada  hari  Kiamat,  kepada  mereka  difirmankan, 
"Hidupkanlah  oleh  kalian  apa  yang  telah  kalian  ciptakanl" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8000,  8077, 

dan  8210). 

^  \:jJ^  'iflS  .  O  O  *  Y 

jJl  ^ 

'y^  aJLp  auI 

^  .UJl  ^ 

5502.  Abu  Ar-Rabi'  dan  Abu,  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  "Hammad  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi.  "  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isma- 
'il  -yaitu  Ibnu  Ulayyah-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan 
Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ats-Tsaqafi  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Semuanya  dari  Ayyub,  dari  Nafi',  dari 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  serupa  dengan  hadits  riwayat  Ubaidullah  dari  Nafi',  dari  Ibnu 
Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullaah  Ta'ala,  Wallaa- 
hu  Khalacjakum  wa  Maa  Ta'maluun.  (nomor  7558). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Dztkru  Maa 
Yukallafu  Ashhaabu  Ash-Shuwar  Yaum  Al-Qiyaamah  (nomor  5376), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7520). 

(^^3  C  ^  .  6  6  ♦  V' 

^  ^3 

0^  jjJL^3  L5^ 

01  ^^1  3^“^  ,Ojjj-i^l  ^1^1  '^y,  hl'i^  ^1-^1  “^l 

5503.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy.  (H)  dan  Abu  Sa'id  Al- 
Asyajj  telah  memberitahukan  kepadaku,  Waki'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu 
Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari  Abdullah  Radhiyallahu  Anhu  berka¬ 
ta,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguh¬ 
nya  manusia  yang  paling  pedih  siksanya  pada  hari  Kiamat  adalah  para 
pelukis."  Akan  tetapi  Al-Asyajj  tidak  menyebutkan,  "Sesungguhnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Adzaabu  Al-Mushawiriin 
Yauma  Al-Qiyaamah  (nomor  5950). 

2.  An-Nasa'  i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Dzikru  Asyaddi 
An-Naas  Adzaaban  (nomor  5379).  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  9575). 

f4^  yy.3  ^  !y  y^  ®  ®  ^ 

01^  jJjI  oili^3  c  ^ 

Jf  LS^-  ^-'3j 


165 


(Kitab  Pakaian  dan  Perhiasan^ 

LIiAp  jlJl  JLiit  DI 

5504.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Abu  Kuraib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Abu  Mu'awiyah. 
(H)  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Suf- 
yan  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Kedua-duanya  dari  Al-A'masy, 
dengan  sanad  tersebut.  Namun  di  dalam  riwayat  Yahya  dan  Abu  Ku¬ 
raib  dari  Abu  Mu'awiyah  disebutkan,  "Sesungguhnya  di  antara  pen¬ 
duduk  neraka  yang  paling  pedih  siksanya  pada  hari  Kiamat  adalah  para 
pelukis. "  Sedangkan  hadits  riwayat  Sufyan  sama  seperti  hadits  riwayat 
Waki'. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliunnya,  lihat  hadits  nomor  5503. 

JLa-vail  Jdp  ^  “'4^  Lj  ^  Lj  Jji- J  .  0  d  *  d 

iJLft  C-JLai  Jl-i»  “'j;* 

i yJL^  aJsI  L»t  (Jli* 

AjjLp  4jjl  aUI  iJ (Jli 

i) 

5505.  Dan  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Aziz  bin  Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muslim  bin  Shubaih 
berkata,  "Aku  pernah  bersama  Masruq  di  dalam  sebuah  rumah  yang 
padanya  terdapat  patung-patung  Maryam.  Lalu  Masruq  berkata,  "Ini 
adalah  patung-patung  Kisra."  Maka  aku  berkata,  "Tidak.  Ini  adalah 
patung-patung  Maryam."  Lalu  Masruq  berkata,  "Sesungguhnya  aku 
telah  mendengar  Abdullah  bin  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Manusia  yang 
paling  pedih  siksanya  pada  hari  Kiamat  adalah  para  pelukis. " 


166 


(&hah& 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5503. 

^  .0  0 
ij}  C/-  ^  (3^1  ij}  c)- 

aii>  J^j  (^1  3^  Cf!^  cJi  3^ 
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5506.  Muslim  berkata,  "Aku.  telah  membacakan  kepada  Nashr  bin  Ali  Al- 
Jahdhami,  dari  Abdul  A'la  bin  Abdul  A'la,  Yahya  bin  Abu  lshaq  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  Al-Hasan  berkata, 
"Ada  seseorang  datang  kepada  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  lalu 
berkata,  "Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  melukis  gambar-gam¬ 
bar  tersebut,  maka  berilah  aku  fatwa  tentangnya."  Maka  Ibnu  Abbas 
berkata  kepadanya,  "Mendekatlah  kepadaku!"  Orang  itu  pun  mendekat 
kepadanya.  Lalu  Ibnu  Abbas  berkata,  "Mendekatlah  kepadaku!."  Maka 
orang  itu  mendekat  sampai  Ibnu  Abbas  meletakkan  tangannya  di  atas 
kepala  orang  tersebut.  Ibnu  Abbas  berkata,  "Aku  kabarkan  kepadamu 
dengan  apa  yang  telah  aku  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Semua  pelukis  akan  masuk  neraka.  Dia  (Allah)  akan 
menjadikan  baginya  dengan  setiap  gambar  yang  ia  buat  sesosok  jiwa 
yang  akan  menyiksanya  di  neraka  Jahanam." 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Jika  kamu  memang  harus  melakukannya,  maka 
gambarlah  pohon  dan  segala  yang  tidak  bernyawa. "  Maka  Nashr  bin  Ali 


pun  menetapkannya. 
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(Kitab  Pakaian  dan  Perhiasan^ 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bab  Bai'u  At- 

Tashaawiir  Allatii  Laisat  Fiihaa  Ruuh  wa  Maa  Yukrahu  Min  Dzaalik  (nomor 

2225),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  7520). 

C/.  ^  i/j  C/.  .  O  ®  *  V 

oIp  C-IT  Jl3  J{  jJjJl  ^  Xi 

J  L5^  J  (3*^ 
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5507.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telak  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  Arubah, 
dari  An-Nadhr  bin  Anas  bin  Malik  berkata,  "Aku  pernah  duduk  bersa¬ 
ma  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  lalu  dia  mulai  berfatwa  namun 
tidak  mengatakan,  "Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda" 
sampai  ada  seseorang  bertanya  kepadanya  seraya  berkata,  "Sesungguh¬ 
nya  aku  adalah  orang  yang  melukis  gambar-gambar  tersebut. "  Maka  Ib¬ 
nu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  berkata  kepadanya,  "Mendekatlah!" 
Maka  orang  itu  pun  mendekat.  Lalu  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma 
berkata,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  melukis  sebuah  gambar  di  dunia,  maka  dia 
akan  dibebankan  untuk  meniupkan  ruh  ke  dalamnya  pada  hari  Kiamat. 
Namun  dia  tidak  mampu  meniupkannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bab  Bai'u  At-Tashaawiir  Allatii 
Laisat  Fiihaa  Ruuh  wa  Maa  Yukrahu  Min  Dzaalik  (nomor  2225)  seca¬ 
ra  mu'allaq  dan  panjang  lebar.  Kitab  Al-Libas,  Bab  Man  La'ana  Al- 
Mushawwir  (nomor  5963)  secara  ringkas,  hadits  yang  sama. 


^varah 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Dzikru  Maa 
Yukallafu  Ashhaabu  Ash-Shuwar  Yaum  Al-Qiyaamah  (nomor  5373) 
hadits  yang  sama,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoi  6536). 

j>\  J\  SU-J  (!)t  J\  fllA 

^iLj  ^  Jl;» 

5508.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  "Mu'adz  bin  Hi- 
syam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  An-Nadhr  bin  Anas,  bahwasanya 
ada  seseorang  mendatangi  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma.  Lalu  dia 
menyebutkan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits 
yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliunnya,  lihat  hadits  nomor  5507. 


iyai  ijJii 

'ji Jv}  d\yj‘  jiS  ^  ^  J'i 
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5509.  Abu  Bflfozr  bm  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair, 
dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh-la- 
fazh  mereka  hampir  serupa-,  mereka  berkata,  "Ibnu  Fudhail  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  llmarah,  dari  Abu  Zur  ah  berkata.  Aku 
pernah  masuk  bersama  Abu  Hurairah  ke  dalam  rumah  Marwan.  Tiba- 
tiba  Abu  Hurairah  melihat  gambar-gambar  di  dalamnya,  maka  dia  pun 
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berkata,  “Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  "Siapakah  yang  lebih  zhalim 
daripada  orang  yang  membuat  ciptaan  seperti  ciptaan-Ku?  Hendaklah 
mereka  mencoba  menciptakan  sebutir  jagung,  atau  menciptakan  sebutir 
biji,  atau  menciptakan  sebutir  jewawut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Naqdhu  Ash- 

Shuwar  (nomor  5953),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulullaah  Ta'ala,  'Wallaahu 

Khalaqakum  wa  Moa  Ta'maluun.  (nomor  7559),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

14906). 

(JlS  jt  A  J  {JlS 

AjIp  4))I  (Jl^  jljJl  ^ 

o'ji^ 

5510.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Jarir  telah 
.  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umarah,  dari  Abu  Zur'ah  berkata, 
"Aku  dan  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  pernah  memasuki  sebuah 
rumah  yang  dibangun  di  kota  Madinah  milik  Sa'id  atau  Marwan.  Dia 
(Abu  Zur'ah)  berkata,  "Tiba-tiba  Abu  Hurairah  melihat  sebuah  gambar 
yang  digambar  di  dalam  rumah,  maka  dia  pun  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda."  Hadits  yang  serupa.  Namun 
dia  tidak  menyebutkan,  "Atau  menciptakan  sebutir  jewawut." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  5509. 

^  ^  A^.  A  ®  ^  ^ 

SAj  i/}  A  A  ^  JiA  A 
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5511.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  bin 
Bilal,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Malaikat 
tidak  akan  memasuki  rumah  yang  padanya  terdapat  patung-patung  atau 
gambar-gambar.” 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim.Twh/flft  Al-Asyraf  {nomor  12679). 

•  Tafsir  hadits:  5478-5511 

Sahabat-sahabat  kami  dan  selain  mereka  dari  kalangan  para  ula¬ 
ma  berkata,  "Melukis  gambar  hewan  hukumnya  sangat  haram,  dan 
termasuk  di  antara  dosa-dosa  besar,  karena  perbuatan  itu  diancam 
dengan  ancaman  keras  yang  disebutkan  di  dalam  hadits-hadits.  Baik 
membuatnya  untuk  sesuatu  yang  dianggap  hina  maupun  yang  lain¬ 
nya,  hukumnya  tetap  haram  bagaimanapun  kondisinya;  karena  di  da¬ 
lamnya  mengandung  penyerupaan  untuk  ciptaan  AUah  Ta'ala.  Baik 
gambar  itu  terdapat  pada  pakaian,  permadani,  dirham,  dinar,  mata 
uang,  bejana,  dinding,  maupun  yang  lainnya.  Adapun  melukis  gambar 
pohon,  pelana  unta,  dan  hal-hal  lain  yang  padanya  tidak  ada  gambar 
hewan,  maka  hukumnya  tidak  haram.  Itu  adalah  hukum  melukis  atau 
menggambar. 

Adapun  menggimakan  sesuatu  benda  yang  padanya  ada  gambar 
hewan,  jika  digantungkan  di  dinding,  atau  berupa  pakaian  yang  di¬ 
pakai,  surban,  dan  hal-hal  lain  sebagainya  yang  tidak  dianggap  hina, 
maka  hukunmya  haram.  Namun  jika  berada  di  permadani  yang  di¬ 
injak,  bantal,  alas  duduk,  dan  hal-hal  lain  sebagainya  yang  dianggap 
hina,' maka  hukumnya  tidak  haram.  Namun,  apakah  benda  itu  akan 
menghalangi  Malaikat  rahmat  untuk  masuk  ke  dalam  rumah?  Pada¬ 
nya  ada  pembahasan  yang  kami  akan  sebutkan  berikutnya.  Tidak  ada 
perbedaan  dalam  itu  semua  antara  gambar  yang  memiUki  bayangan 
dan  gambar  yang  tidak  memiliki  bayangan. 

Itulah  ringkasan  madzhab  kami  dalam  permasalahan  tersebut. 
Semakna  dengannya  apa  yang  dikatakan  oleh  jumhur  ulama  dan 
kalangan  para  shahabat  Radhiyallahu  Anhum,  para  tabi'in,  dan  orang- 
orang  yang  datang  setelah  mereka.  Dan  itulah  madzhab  Ats-Tsaun, 
Malik,  Abu  Hanifah,  dan  selain  mereka. 
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C  Kitab  Pakaian  dan  Perhiaaan^ 

Sebagian  kaum  salafush-shalih  berkata,  "Sesimgguhnya  yang  di¬ 
larang  hanyalah  gambar  yang  memiliki  bayangan.  Sedangkan  gambar- 
gambar  yang  tidak  memiliki  bayangan  maka  tidak  dilarang."  Itu  ada¬ 
lah  pendapat  yang  salah.  Karena  sesimgguhnya  pada  tirai  yang  diben- 
ci  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terdapat  gambar,  tidak  ada  seorang- 
pun  ragu  bahwa  itu  tercela,  padahal  gambarnya  tidak  memiliki  baya¬ 
ngan.  Ditambah  lagi  hadits-hadits  lainnya  yang  menyatakan  semua 
gambar  secara  mutlak. 

Az-Zuhri  menuturkam,  "Larangan  dalam  hal  gambar  adalah  sesuai 
keumumannya.  Begitu  juga  dalaun  hal  penggunaam  segala  sesuatu  yang 
ada  gambarnya,  dam  tidak  masuknya  Malaikat  rahmat  ke  rumah  yang 
ada  gambarnya.  Baik  gambar  itu  berupa  hiasan  atau  tidak.  Baik  gam¬ 
bar  yang  berada  di  dinding,  pakcdan,  permadani  yang  dianggap  hina, 
maupim  yang  tidak  dianggap  hina,  guna  mengamalkan  zhahir  hadits- 
hadits  tersebut.  Apalagi  hadits  tentang  bantal  yang  telah  disebutkan 
oleh  Muslim.  Itulah  madzhab  yang  kuat." 

Ulama  yang  lain  berkata,  "Gambar  yang  diperbolehkan  adalah 
yang  berupa  hiasan  pada  kain,  baik  pada  sesuatu  yang  dianggap  hina 
maupun  tidak,  baik  digantungkan  pada  dinding  maupun  tidak."  Dan 
mereka  memakruhkan  gambar  yang  memiliki  bayangan  atau  yang  ter¬ 
lukis  pada  dinding-dinding  dan  yang  sejenisnya,  baik  berupa  ukiran 
maupun  yang  lainnya.  Mereka  berhujjah  dengan  sabda  beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  pada  sebagian  hadits-hadits  bab  ini  "Kecuali  hia¬ 
san  pada  kain."  Itu  adalah  madzhab  Al-Qasim  bin  Muhammad.  Para 
ulama  telah  sepakat  melar2mg  gctmbar  yang  memiliki  bayangan  dan 
wajib  merubahnya.  Al-Qadhi  berkata,  "Kecuali  hadits  tentang  per¬ 
mainan  boneka  untuk  anak-anak  perempuan  dan  keringanan  dalam 
hal  itu."  Ncunun  Imam  Malik  memakruhkan  seseoramg  membeli  hal 
tersebut  untuk  anak  perempuaimya.  Bahkan  sebagian  ulama  mengang¬ 
gap  bahwa  pembolehan  mainan  boneka  untuk  anak-anak  perempuan 
hukumnya  dihapus  dengan  hadits-hadits  tersebut  di  atas.  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  tGrij  "Pada  suatu  hari  beliau  bangun  pagi  da¬ 

lam  keadaan  sedih." 

Kata  menurut  pakar  bahasa  arab  maksudnya  adalah  orang 
yang  diam  sambil  menampakkan  kegelisahan  dan  kegundahan.  Ada 
yang  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  orang  yang  bersedih."  Dika¬ 
takan, 
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Perkataannya,  "Pada  suatu  hari  beliau  bangun  pagi  dalam  keadaan  se¬ 
dih.  Maka  Maimunah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku 
merasa  asing  dengan  keadaanmu  sejak  hari  ini."  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Jibril  telah  berjanji  kepadaku  untuk 
berjumpa  denganku  pada  malam  ini,  namun  dia  tidak  menjumpaiku.  Demi 
Allah,  dia  tidak  akan  mengingkari  janjinya  denganku." 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di 
antaranya, 

1.  Dianjurkan  bagi  seseorang  apabila  melihat  temaimya  dan  orang 
yang  memiliki  hak  dalam  keadaan  bersedih,  agar  bertanya  kepa¬ 
danya  tentang  sebab  kesedihaimya,  sehingga  dia  dapat  memban- 
hmya  dalam  hal-hal  yang  mimgkin  dapat  dia  bantu,  atau  ikut 
bersedih  bersctmanya,  atau  menyebutkan  cara  imtuk  menghilang¬ 
kan  sebab  kesedihan  tersebut. 

2.  Penjelasan  tentang  kuatnya  perjanjian  Allah  dan  para  Rasul-Nya. 
Namim  terkadang  sesuatu  memiliki  persyaratan  sehingga  dia  ha¬ 
rus  dilaksanakan  dahulu  atau  pelaksanaannya  terikat  dengan  wak¬ 
tu,  dan  terkadang  tidak  terikat  dengan  waktu,  dan  lain  sebagai- 


nya. 

3.  Apabila  waktu  seseorang  meresahkan  atau  pekerjaannya  menyu¬ 
sahkan  dan  lain  sebagainya,  maka  seyogyanya  dia  memikirkan  ten¬ 
tang  sebabnya,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  di  sini,  sampai  beliau  mengusir  anjing  keluar;  dan 
itu  hampir  serupa  dengan  firman  Allah  Ta'ala, 


"Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  apabila  mereka  dibayang-baya¬ 
ngi  pikiran  jahat  (berbuat  dosa)  dari  setan,  mereka  pun  segera  ingat  kepada 
Allah,  maka  ketika  itu  juga  mereka  melihat  (kesalahan-kesalahannya)."  (QS. 
Al-A'raaf:  201). 

Perkataannya, 

oJ^  p  ^ ib  \U  il-Aj  (^3  p 


173 


(Kitab  Pakaian  dan  Perhiasan) 

"Kemudian  beliau  menemukan  seekor  anak  anjing  di  bawah  tirai  milik  kami, 
maka  beliau  pun  memerintahkannya  untuk  dikeluarkan.  Lalu  beliau  mengam¬ 
bil  air  dengan  tangannya  dan  menyiram  tempat  anjing  itu. " 

Kata  dapat  dibaca  Al-Jirwu,  Al-Jurwu,  dan  Al-Jarwu,  yang  me¬ 
rupakan  tiga  cara  membaca  yang  masyhur.  Dan  artinya  anak  anjing 
dan  anak  hewan-hewain  buas.  Jamaknya  dan  dan  jamak 
adalah  K. 

Kata  istJa-lijl  (tirai)  dibaca  dengan  enam  cara  yaitu,  fusthath,  fustath, 
fussath,  fisthath,  fistath,  dan  fissath.  Dan  maksudnya  hampir  sama  de¬ 
ngan  (kemah).  Al-Qadhi  berkata,  "Yang  dimaksud  di  sini  adalah 
tirai  yang  ada  di  nunah.  Dalilnya  adalah  perkataan  Aisyah  di  dalam 
hadits  yang  lain,  "Di  bawah  ranjang  Aisyah."  Pada  asalnya  kata 
adalah  tiang-tiang  kemah.  Wallahu  A'lam." 

Perkataannya,  p  "Lalu  beliau  mengambil  air 

dengan  tangannya  dan  menyiram  tempat  anjing  itu."  Sekelompok  orang 
telah  berhujjah  dengaiuiya  tentang  kenajisan  anjing.  Mereka  berkata, 
"Yang  dimaksud  dengan  menyiram  ini  adalah  mencuci."  Para  ulama 
bermadzhab  Malikiyah  menafeirkannya  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mencucinya  karena  khawatir  terhadap  kencing  dan  tahi  an¬ 
jing  itu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  V  j  ^  V 

"Malaikat  tidak  akan  memasuki  sebuah  rumah  yang  padanya  terdapat 
anjing  dan  gambar. " 

Para  ulama  mengatakan,  "Para  Malaikat  menolak  masuk  rumah 
yang  padzmya  terdapat  gambar  karena  membuat  gambar  adalah  ke¬ 
maksiatan  yang  besar,  mengandung  penyerupaan  bagi  ciptaan  Allah 
Ta'ala,  dan  karena  pada  sebagiannya  terdapat  gambar  sesuatu  yang 
disembah  selain  Allah  Ta'ala.  Para  Malaikat  menolak  masuk  rumah 
yang  padanya  terdapat  anjing  karena  anjing  sering  makan  najis,  seba¬ 
gian  anjing  ada  yang  dinamakan  setcin  sebagaimana  yang  disebutkan  di 
dalam  hadits,  sedangkan  Malaikat  adalah  musuhnya  setan,  lalu  kare¬ 
na  bau  anjing  yang  busuk,  sedangkan  Malaikat  membenci  bau  busuk, 
dan  karena  memelihara  anjing  adalah  perkara  yang  dilarang,  sehing¬ 
ga  orang  yang  memeliharanya  dihukum  dengan  terhalangnya  Malai¬ 
kat  untuk  memasuki  rumahnya,  berdoa  di  dalamnya,  memohonkan 
ampunan  untuknya,  memberkati  dia  juga  rumahnya,  dan  menahannya 


174 


&yarah 

fehahfii  MuslimJ 


dari  gangguan  setan.  Para  Malaikat  yang  tidak  akan  memasuki  rumah 
yang  padanya  terdapat  anjing  atau  geimbar  adalah  para  Malaikat  yang 
berkeliling  dengan  memohon  rahmat,  keberkahan,  dan  ampiman  un¬ 
tuk  penghimi  riunah.  Adapun  para  Malaikat  penjaga  amalan  manusia, 
maka  mereka  tetap  masuk  ke  semua  rumah  dan  tidak  pernah  mening¬ 
galkan  manusia  dalam  setiap  kondisi,  karena  mereka  diperintahkan 
rmtuk  menghitung  dan  mencatat  amalan-amalan  manusia." 

Al-Khaththabi  berkata,  "Sesimgguhnya  Malaikat  rahmat  hanya  ti¬ 
dak  akan  memasuki  rumah  yang  padanya  terdapat  anjmg  atau  gam¬ 
bar  yang  diharamkan  kepemilikannya.  Adapun  anjing  yang  tidak  di¬ 
haramkan  kepemilikannya  seperti  anjing  berburu,  anjing  pertanian, 
dan  anjing  peternakan,  begitu  juga  dengan  gambar  yang  dianggap  hi¬ 
na  yang  ada  pada  permadaru,  bantal,  dan  lain  sebagainya,  maka  hal 
itu  tidak  menghalangi  Malaikat  rahmat  imtuk  masuk  rumah."  Al-Qa- 
dhi  mengisyaratkan  hampir  sama  dengan  apa  yang  dikatakan  oleh  Al- 
Khaththabi  . 

Namun  yang  lebih  jelas  bahwa  hadits  di  atas  bersifat  umum  pa¬ 
da  setiap  anjing  dan  setiap  gambar,  dan  sestmgguhnya  para  Malaikat 
terhalang  masiik  oleh  itu  semua  lantaran  hadits-hadits  tersebut  bersi¬ 
fat  umiun.  Disamping  itu  adalah  karena  anak  anjmg  yang  ada  di  ru¬ 
mah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  bawah  ranjang,  mestinya  beliau 
mendapatkan  udzur  karena  sesungguhnya  beliau  tidak  mengetahui¬ 
nya.  Meskipvm  demikian,  Jibril  Alcdhissalam  tetap  menolak  imtuk  ma¬ 
suk  rumah  beliau  dan  beralasan  dengan  adanya  anak  anjing  itu.  Sean¬ 
dainya  udzur  tentang  keberadaan  gambar  dan  anjing  tidak  menghala¬ 
ngi  para  Malaikat,  maka  pastilah  Jibril  tidak  akan  terhalangi.  VJallahu 
A'lam. 

Perkataannya, 

JajLitJi  'di  jJiAj  y»\3 

jJ^\  -kjujl 

"Beliau  memerintahkan  untuk  membunuh  anjing-anjing,  sampai  beliau  me¬ 
merintahkan  untuk  membunuh  anjing  penjaga  kebun  kecil  dan  membiarkan 
anjing  penjaga  kebun  besar." 

Yang  dimaksud  dengan  kata  SasyS\  adalah  kebun.  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membedakan  antara  kebim  kecil  dan  kebun  besar,  ka- 
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rena  kebun  yang  besar  membutuhkan  penjagaan  di  pinggir-pinggir- 
nya,  dan  penjaga  kebun  tidak  akan  mampu  menjaga  keseluruhaimya. 
Berbeda  dengan  kebun  yang  kecik  Namim  perintah  untuk  membunuh 
anjing-anjing  hukumnya  telah  dihapus.  Telah  lalu  penjelasannya  di  da¬ 
lam  kitab  Jual-Beli,  dimana  Muslim  telah  memaparkan  hadits-hadits 
yang  terkait  dengarmya. 

Perkataannya,  llij  "Kecuali  hiasan  pada  kain."  Para  ulama 

yang  berpendapat  dibolehkan  gambar  yang  berupa  hiasan  pakaian 
secara  mutlak  berhujjah  dengan  hadits  ini,  sebagaimana  yang  telcih 
lalu  dibahas.  Jawaban  kami  dan  jawaban  jumhur  ulama  bahwa  yang 
dimaksud  hiasan  pada  kain  adalah  gambar  pohon  dan  lain  sebagainya 
yang  bukan  makhltik  hidup.  Telah  kami  paparkan  bahwa  hal  itu  boleh 
menurut  kami. 

Perkataaimya,  "Dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  ia  berkata,  "Aku  telah 
melihat  beliau  keluar  untuk  melakukan  perang,  lalu  aku  mengambil  sebuah 
permadani  tipis  dan  aku  gunakan  sebagai  tirai  pada  pintu.  Ketika  beliau  da¬ 
tang  dan  melihat  kain  tersebut,  aku  mengetahui  kebencian  pada  wajahnya. 
Lalu  beliau  menariknya  sampai  merobeknya  atau  memotongnya,  dan  beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  tidak  memerintahkan  kita  untuk  memakai¬ 
kan  pakaian  pada  bebatuan  dan  tanah."  Dia  (Aisyah)  berkata,  "Maka  kami 
pun  memotong  darinya  menjadi  dua  Imntal  dan  aku  mengisi  keduanya  dengan 
serabut;  dan  beliau  tidak  mencela  hal  tersebut  atas  diriku." 

Yang  dimaksud  dengan  kata  di  sini  adalah  permadani  tipis. 
Telah  lalu  penjelasannya  pada  Bab  Boleh  Menggunakan  Permadani. 

Perkataannya,  "Merobeknya."  semakna  dengan  memotongnya 
dan  menghilangkan  gambar  yang  ada  padanya.  Telah  disebutkan  di 
dalam  riwayat-riwayat  yang  berikutnya  bahwa  pada  kain  permadani 
tersebut  ada  gambar  kuda-kuda  bersayap. 

Hadits  ini  dapat  dijadikan  sebagai  dalil  untuk  merubah  kemimgka- 
ran  dengan  tangan,  merobek  gambar-gambar  yang  diharamkan,  ma¬ 
rah  ketika  melihat  kemimgkaran,  dan  boleh  membuat  bantal.  Wallahu 
A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam  ketika  menarik  kain  itu  dan 
menghapus  gambarnya,  isW'j  ot  01  "Sesungguh¬ 

nya  Allah  tidak  memerintahkan  kita  untuk  memakaikan  pakaian  pada  beba¬ 
tuan  dan  tanah." 
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Para  vdama  menjadikannya  sebagai  dalil  bahwa  dilarang  menu¬ 
tup  dinding-dinding  dan  menghias  rumah-rumah  dengan  kain,  na¬ 
mun  larangan  itu  bersifat  makruh  bukan  haram.  Itulah  pendapat  yang 
benar.  Syaikh  Abu  Al-Fath  Nashr  Al-Maqdisi  dari  kalangan  sahabat- 
sahabat  kami  berkata,  "Hukumnya  haram."  Padahal  di  dalam  hadits 
tersebut  tidak  ada  yang  menunjukkan  pengharamaimya,  karena  hake- 
kat  lafazhnya  adalah,  "Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  tidak  memerintahkan 
kita  untuk  hal  tersebut. "  Itu  menvmjukkan  bahwa  hukimmya  tidak  wa¬ 
jib,  tidak  dianjmrkan,  namim  juga  tidak  menunjukkan  pengharaman. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Dahulu  kami 
memiliki  tirai  yang  padanya  terdapat  gambar  burung.  Apabila  orang  hendak 
masuk,  maka  dia  pasti  melihatnya.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepadaku,  "Gantilah  tirai  ini  sebab  setiap  kali  aku  masuk  dan 
melihatnya  aku  menjadi  teringat  akan  dunia. " 

Hadits  ini  dipahami  bahwa  hal  tersebut  terjadi  sebelum  pengha¬ 
raman  menggunakan  sesuatu  yang  padanya  terdapat  gambar.  Oleh 
karena  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  dan  melihat¬ 
nya,  namun  tidak  mengingkarinya  sebelum  kali  terakhir  tersebut. 

Perkataannya,  ^  ‘^3^  '^3 

"Dan  aku  menutup  pintuku  dengan  kain  permadani  yang  padanya  terdapat 
gambar  kuda-kuda  bersayap,  lalu  beliau  pun  memerintahkanku  untuk  mele¬ 
pasnya,  maka  aku  pun  melepasnya. " 

Kata  dapat  dibaca  Ad-Durnuk  dan  Ad-Darnuk.  Kedua-dua¬ 

nya  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  dan  yang  lamnya.  Namim  bacaan 
yang  masyhur  adalah  Ad-Durnuk.  Ada  juga  yang  mengungkapkan  de¬ 
ngan  Maksudnya  adalah  tirai  yang  padanya  terdapat  beludru. 

Jamaknya  adalah 

Perkataannya,  ^  Jjr'j  ^ 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  kepadaku,  sedang  aku  ber¬ 
ada  di  balik  tirai."  Demikianlah  yang  tercantum  di  kebanyakan  naskah 
yaitu  kata  Sedangkan  di  sebagian  naskah  yang  lain  disebutkan 

Maksudnya  berada  di  balik  tirai.  Kata  artinya  tirai  yang  ti¬ 
pis. 

Perkataarmya,  f aij  ‘  Dan  aku  menutup  rak  milikku 
dengan  tirai." 
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Kata  534^*  menurut  Al-Ashma'i  "Bentuknya  mirip  dengan  rak  atau 
kotak  imtuk  meletakkan  sesuatu  di  atasnya."  Abu  Ubaid  berkata,  "Dan 
aku  telah  mendengar  banyak  dari  penduduk  negeri  Yaman  berkata 
bahwa  kata  adalah  ruangan  kecil  menjorok  di  tanah  dan  atap¬ 
nya  lebih  tinggi  dari  tanah  dan  mirip  dengan  lemari  kecil.  Di  dalam¬ 
nya  diletakkan  barang-barang."  Abu  Ubaid  berkata,  "Menurutku,  itu 
adalah  makna  yang  lebih  tepat  imtuk  kata  Al-Khalil  mengata¬ 

kan,  "Maksudnya  adalah  empat  atau  tiga  batang  kayu  yang  sebagian- 
nya  dibentangkan  di  atas  sebagian  yang  lain,  lalu  di  atasnya  diletak¬ 
kan  beberapa  barang."  Ibnu  Al-A'rabi  berpendapat,  "Maksudnya  ada¬ 
lah  celah  di  antara  dua  ruangan."  Ada  yang  mengatakan,  "Ruangan 
kecil  mirip  dengan  kamar  tidur."  Ada  yang  mengatakan,  "Maksud¬ 
nya  ruangan  tamu  yang  ada  di  bagian  depan  rumah."  Ada  juga  yang 
berpendapat,  "Maksudnya  pintu  masuk  di  samping  rumah."  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  o>i.i  "Dia  membeli  sebuah  bantal."  Kata  bisa 
dibaca  numruqah,  nimrujah,  dan  namraqah,  yang  merupakan  tiga  cara 
membaca.  Ada  juga  yang  membaca  Artinya  adalah  bantal  kecil. 
Ada  juga  yang  mengatakan  bantal  besar. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

L*  J odjfc  01 

"Sesungguhnya  pemilik  gambar-gambar  tersebut  akan  disiksa,  dan  akan  di¬ 
firmankan  kepada  mereka,  "Hidupkanlah  oleh  kalian  apa  yang  telah  kalian 
ciptakan!"  Di  dalam  riyawat  yang  lalu  disebutkan,  "Manusia  yang  pa¬ 
ling  pedih  siksanya  di  sisi  Allah  pada  hari  Kiamat  adalah  orang-orang  yang 
meniru  ciptaan  Allah."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Orang-orang 
yang  melukis  gambar-gambar  akan  disiksa  pada  hari  Kiamat,  kepada  mereka 
difirmankan,  "Hidupkanlah  oleh  kalian  apa  yang  telah  kalian  ciptakan!" 
Di  dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhu  disebutkan,  "Semua 
pelukis  akan  masuk  neraka.  Dia  (Allah)  akan  menjadikan  baginya  dengan 
setiap  .gambar  yang  ia  buat  sesosok  jiwa  yang  akan  menyiksanya  di  neraka 
Jahanam. "  Di  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Barangsiapa  yang  melukis 
sebuah  gambar  di  dunia,  maka  dia  akan  dibebankan  untuk  meniupkan  ruh 
ke  dalamnya  pada  hari  Kiamat.  Namun  dia  tidak  mampu  meniupkannya." 
Riwayat  lain  menyebutkan,  "Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  "Siapakah 
yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  membuat  ciptaan  seperti  ciptaan-Ku? 


Hendaklah  mereka  mencoba  menciptakan  sebutir  jagung,  atau  menciptakan 
sebutir  biji,  atau  menciptakan  sebutir  jewawut." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  ^  "Dan 

akan  difirmankan  kepada  mereka,  "Hidupkanlah  oleh  kalian  apa  yang  telah 
kalian  ciptakan!"  maka  inilah  yang  dinamakan  oleh  para  ulama  Ushul 
fikih  dengan  perintah  imtuk  melemahkan  orang  yang  diperintahkan, 
sama  seperti  firman  Allah  Ta’ala, 


"...Katakanlah,  "(Kalau  demikian),  datangkanlah  sepuluh  surat  semisal  de¬ 
ngannya  (Al-Qur'an). . . "  (QS.  Huud:  13). 

Adapim  sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  riwayat 
Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma,  iJ  "Dia  (Allah)  akan  menjadikan 
baginya. "  Subyeknya  adalah  Allah  Ta'ala,  dan  tidak  disebutkan  secara 
langsrmg  dalam  hadits  karena  sudah  diketahui.  Al-Qadhi  berkata, 
"Di  dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  dimtmgkinkan 
bahwa  maksudnya  adalah  gambar  yang  dia  lukis  itulah  yang  akan 
menyiksanya  setelah  dimasukkan  ruh  padanya.  Mungkin  juga  bahwa 
akan  diciptakan  imtuknya  dengan  setiap  jumlah  gambar  satu  sosok 
jiwa  untuk  menyiksanya." 

Hadits-hadits  tersebut  di  atas  secara  jelas  menyatakan  tentang 
pengharaman  melukis  makhluk  bernyawa.  Adapim  melukis  pohon 
dan  segala  sesuatu  yang  tidak  memiliki  nyawa,  maka  tidak  diharam¬ 
kan  membuatnya  dan  mencari  nafkah  dengannya,  baik  pohon  yang 
berbuah  maupim  tidak.  Itulah  madzhab  para  ulama  seluruhnya,  ke¬ 
cuali  Mujahid,  karena  dia  menjadikan  pohon  yang  berbuah  bagian  dari 
gambar  yang  dimakruhkan.  Al-Qadhi  berkata,  "Tidak  ada  seorangpun 
yang  mengatakannya  kecuali  Mujahid.  Dia  berhujjah  dengan  firman 
Allah  Ta'ala  dalam  hadits  yang  berbunyi,  "Siapakah  yang  lebih  zhalim 
daripada  orang  yang  membuat  ciptaan  seperti  ciptaan-Ku."  Sedangkan  Jum- 
hur  ulama  berhujjah  dengan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Dan  akan  difirmankan  kepada  mereka,  "Hidupkanlah  oleh  kalian  apa  yang 
telah  kalian  ciptakan!"  Maksudnya,  jadikanlah  gambar  itu  makhluk  hi¬ 
dup  yang  memiliki  nyawa  sebagaimana  yang  telah  kalian  lakukan. 
Itulah  yang  dimaksud  dengan  riwayat  hadits  yang  berbunyi,  "Siapakah 
yang  lebih  zhalim  daripada  orang  yang  membuat  ciptaan  seperti  ciptaan-Ku.” 
Demikian  itu  juga  dikuatkan  oleh  hadits  riwayat  Ibnu  Abbas  Radhi-yalla- 
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hu  Anhuma  yang  disebutkan  di  dalam  kitab  ini,  "Jika  kamu  memang  harus 
melakukannya,  maka  gambarlah  pohon  dan  segala  yang  tidak  bernyawa" 

Perkatannya,  ai.f  "Manusia  yang  paling  pedih  siksanya"  ada 

yang  mengatakan  maksudnya  orang  yang  membuat  gambar  untuk 
disembah,  yaitu  pembuat  berhala  dan  yang  sejenisnya.  Orang  itu 
adalah  kafir,  dan  dia  adalah  orang  yang  paling  pedih  siksanya.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  orang  yang  sengaja  meniru 
ciptaan  Allah  Ta'ala  dan  meyakini  hal  tersebut  sebagaimana  yang  ter- 
kandtmg  di  dalam  hadits.  Orang  itu  adalah  kafir.  Dia  mendapatkan 
siksa  yang  paling  pedih  seperti  yang  didapatkan  oleh  orang-orang  ka¬ 
fir,  bahkan  siksanya  ditambahkan  karena  kekufurannya  yang  Scingat 
buruk.  Adaptm  orang  yang  membuat  gambar  bukan  tmtuk  disembah 
dan  meniru  ciptaan  Allah  Ta'ala,  nuika  dia  adalah  orang  fasik  pelaku 
dosa  besar  dan  tidak  dianggap  kafir  seperti  halnya  pelaku  maksiat  yang 
lain. 

Firman  Allah  Ta'ala  di  dalam  hadits,  j? 

VjiiS  "Hendaklah  mereka  mencoba  menciptakan  sebutir  jagung,  atau 
menciptakan  sebutir  biji,  atau  menciptakan  sebutir  jewawut."  Maksudnya, 
hendaknya  mereka  menciptakan  sebutir  jagung  yang  padanya  ter¬ 
dapat  nyawa  yang  tumbuh  dengan  sendirinya  seperti  jagung  cipta¬ 
an  Allah  Ta'ala.  Demikian  juga  hendaknya  mereka  menciptakan  sebiji 
gandum  atau  jewawut  yang  padanya  terdapat  rasa  yang  dimakan, 
ditanam,  dan  tumbuh;  dam  padanya  terdapat  seperti  yang  ada  pada 
biji  gandvun,  jewawut,  dan  biji-bijian  yang  telah  Allah  Ta'ala  ciptakan. 
Itu  adalah  perintah  untuk  melemahkan  orang  yang  diperintahkain,  se¬ 
bagaimana  yang  telah  lalu  disebutkan.  Wallahu  A'lam. 


(27)  Bab  Makruh  Membawa  Anjing  dan  Lonceng  di 
Dalam  Perjalanan 


^1  JU  ^^1  ot 

1^.1^  3^j  'b/  3^  ‘tJ-p 

5512.  Abw  Kamil  Fudhail  bin  Husain  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Bisyir  -yaitu  Ibnu  Mufadhdhal-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Suhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Malaikat  tidak  akan  menyertai  rombongan 
perjalanan  yang  padanya  terdapat  anjing  dan  lonceng" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  12592). 


5513.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Qutaibah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Abdul  Aziz  -yaitu  Ad-Darawardi-  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (Riwayat)  keduanya  dari  Suhail,  dengan  sanad  tersebut. 
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•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  hanya  ditakhrij  oleh  Muslim,  Tuh- 
fah  Al- Asyraf  (nomor  12614). 

2.  Hadits  riwayat  Qutaibah  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab 
Al-Jihad,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Karahiyyah  Al-Ajraas  Alaa  Al-Khail  (nomor 
1703),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12703). 

1^15  *-r' iji  J  ,0  0  S  t 

Ot  ^  ^  jik»r  dyM 

0Ua!.S.il  <3^ 

5514.  Dan  Yahya  bin  Ayyub,  Qutatbah,  serta  Wnu  Hujr  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berkata,  "Isma'il  -yaitu  Ibnu  jajar-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-' Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Lonceng  adalah  seruling-seruling  setan. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  MuslinuTid^/i  Al-Asyraf  (nomor  13983). 

•  Tafsir  hadits:  5512-5514 

Sabda  Nabi  ShallaUahu  Alaihi  wa  Sallam,  4-i^  V 

fy'/r  V  J  "Malaikat  tidak  akan  menyertai  rombongan  perjalanan  yang  padanya 
terdapat  anjing  dan  lonceng."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

'juKy  "Lonceng  adalah  seruling-seruling  setan." 

Kata  (rombongan)  dapat  dibaca  Ar-Rufqah  dan  Ar-Rifqah.  Kata 
(lonceng)  dibaca  Al-Jaras  dan  itulah  yang  populer.  Demikianlah 
yang  ditetapkan  oleh  Jumhur  ulama.  Al-Qadhi  menukilkan  bahwa 
itu  adalah  riwayat  mayoritas  ulama.  Dia  berkata,  "Kami  juga  memba¬ 
canya  berdasarkan  riwayat  dari  Abu  Bahar  dengan  Al-Jars.  Maksudnya 
adalah  sebutan  untuk  sebuah  suara.  Kata  pada  asalnya  berarti 

suara  yang  kecil." 

Di  dalam  hadits  di  atas  terdapat  pelajaran  penting,  yaitu: 
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1 .  Dimakruhkan  membawa  anjing  dan  lonceng  di  dalam  perjalanan. 

2.  Para  Malaikat  tidak  akan  menyertai  rombongan  perjalanan  yang 

padanya  terdapat  salah  satu  dari  keduanya. 

Yang  dimaksud  dengan  Malaikat  di  sini  adalah  Malaikat  rahmat 
dan  Malaikat  yang  memohonkan  ampunan  bagi  manusia,  bukan  Ma¬ 
laikat  penjaga.  Hal  tersebut  telah  lalu  dijelaskan.  Sebelunmya  juga  te¬ 
lah  dijelaskan  tentang  hikmah  Malaikat  menjauhi  rumah  yang  pada¬ 
nya  terdapat  anjing. 

Adaprm  perihal  lonceng,  maka  ada  yang  mengatakan  bahwa  se¬ 
bab  Malaikat  menjauh  darinya  adalah  karena  mirip  dengan  gong  atau 
karena  termasuk  di  antara  gantungan-gantungan  yang  dilarang.  Ada 
juga  yang  mengatakan  bahwa  sebabnya  adalah  karena  para  Malaikat 
membenci  suaranya,  dan  itu  dikuatkan  riwayat  yang  berbimyi,  "Lon¬ 
ceng  adalah  seruling-seruling  setan." 

Makruh  hukumnya  memasang  lonceng  secara  mutlak  adalah 
madzhab  kami.  Imam  Malik,  dan  ulama-ulama  yang  lain,  dan  hu¬ 
kumnya  bukan  harain.  Sekelompok  kalangan  dari  para  ulama  negeri 
Syam  berpendapat  bahwa  yang  dimakruhkan  adalah  lonceng  yang 
besar,  bukan  yang  kecil. 


(28)  Bab  MaKruh  Mengalungkan  Tali  di  Leher  Unta 


^  Jis  ly.  .60^0 

^  “'j!  ji-ij  L1  (1)1  (J/*'  j^. 

Jii  0 jilit  ^jaZ  4^  4))!  ^1  (Jj-^j 

'^J^J  f^3  (.5^  <33^3 

^  ssS^  ^j  Sf  J-1^13  3i5  04^ 

^^1  J'*  <^3^  .(i.-^*  'i!!  oSS^  3'  j^3 

5515.  Yfl/iyfl  27m  Yfl/zi/fl  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Abdullah  bin  Abu  Bakar,  dari 
Abbad  bin  Tamim,  bahwasanya  Abu  Basyir  Al-Anshari  Radhiyallahu 
Anhu  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  dahulu  dia  pernah 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  sebagian  perjala¬ 
nannya.  -Dia  (Abu  Basyir)  berkata-,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  mengutus  seorang  utusan."  -Abdullah  bin  Abu  Bakar 
berkata,  "Aku  mengira  bahwa  dia  berkata,  "Sedangkan  orang-orang 
berada  di  tempat  penginapan  mereka  untuk  menyampaikan  sabda  Nabi. 
"Janganlah  biarkan  di  leher  seekor  unta  terdapat  seutas  kalung  dari  tali 
atau  seutas  kalung,  kecuali  diputuskan." 

Malik  berkata,  "Aku  mengira  bahwa  hal  itu  berkenaan  dengan  panda¬ 
ngan  mata  yang  iri  dengki." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siyar,  Bab  Maa  Qiila  Fii  Al- 
Jaras  wa  Nahwih  Fii  A' naaq  Al-Ibil  (nomor  3005). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Fii  Taqliid  Al-Khail  Bi  Al- 
Autaar  (nomor  2552),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  11862). 

•  Tafsir  hadits  5515 
Perkataannya, 

jl  (  J) J  ^  LS^ 

!  dJJb*  Jli  C-iJai  'y} 

"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  biarkan  di  leher  se¬ 
ekor  urita  terdapat  seutas  kalung  dari  tali  atau  seutas  kalung,  kecuali  dipu¬ 
tuskan."  Malik  berkata,  "Aku  mengira  bahwa  hal  itu  berkenaan  dengan  pan¬ 
dangan  mata  yang  iri  dengki." 

Demikianlah  yang  tercantum  di  seluruh  naskah,  yaitu  perkataan 
sStAi  jt  t  J  J  ^  "Seutas  kalung  dari  tali  atau  seutas  kalung. "  Maksudnya 

bahwa  perawi  ragu,  apakah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
"Seutas  kalung  dari  Tali"  atau  "Seutas  kalung." 

Perkataan  Malik,  Ij*  dhi  iS'}  "Aku  mengira  bahwa  hal  itu  berkena¬ 
an  dengan  pandangan  mata  yang  iri  dengki."  Maksudnya  adalah  aku  me¬ 
ngira  bahwa  larangan  itu  dikhususkan  bagi  orang  yang  memasang 
kalung  untuk  mencegah  dari  keburukan  yang  timbul  dari  pandangan 
mata  yang  iri  dengki.  Adapim  orang  yang  melakukan  hal  itu  imtuk 
perhiasan  atau  yang  lainnya,  maka  tidak  apa-apa. 

Al-Qadhi  berkata,  "Yang  zhahir  dari  madzhab  Malik  bahwa  la¬ 
rangan  itu  dikhususkan  bagi  kalimg  dari  tali  bukan  kalimg  dari  ba¬ 
han  lainnya.  Para  tdama  berbeda  pendapat  tentang  mengalimgkan 
hal-hal  yang  bukan  jimat  pelindung  karena  khawatir  pandangan  ma¬ 
ta  yang  iri  dengki  pada  leher  unta,  manusia,  dan  makhluk  hidup  lain¬ 
nya.  Di  antara  mereka  ada  yang  melarangnya  ketika  tidak  dibutuh¬ 
kan  dan  membolehkannya  ketika  dibutuhkan  vmtuk  menolak  bahaya 
pandangan  mata  yang  iri  dengki  dan  yang  sejenisnya.  Di  antara  mere¬ 
ka  ada  yang  membolehkannya  baik  sebelum  maupun  sesudah  dibu¬ 
tuhkan,  sebagaimana  dibolehkan  melakukan  pengobatan  sebelum  sa¬ 
kit."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi . 
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Abu  Ubaid  berkata,  "Dahulu  para  shahabat  mengalungkan  se¬ 
nar-senar  pada  imta  agar  tidak  terkena  keburukan  yang  timbul  dari 
pandangan  mata  yang  iri  dengki.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  mereka  untuk  menghilangkannya  dan  memberita¬ 
hukan  kepada  mereka  bahwa  tali  itu  tidak  dapat  menolak  sesuatu  apa¬ 
pun." 

Muhammad  bin  Al-Hasan  dan  yang  lainnya  berkata,  "Maksudnya 
adalah  janganlah  kalian  mengalimgkan  tali  yang  kuat  pada  leher  unta 
agar  tidak  menyempit  di  leher  imta  dan  mencekiknya." 

An-Nadhar  berkata,  "Maksudnya  adalah  janganlah  kalian  memin¬ 
ta  uang  yang  telah  kalian  kumpulkan  pada  masa  jahiliyah."  Itu  adalah 
penafsiran  yang  lemah  dan  keliru.  Wallahu  A'lam. 


(29)  Bab  Larangan  Memukul  dan  Memberi  Tanda  dl 
Muka  Hewan 


5516.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali 
bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij,  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  memukul  di  muka  dan  memberi 
tanda  di  muka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii 
Karaahiyyah  At-Tahriisy  Baina  Al-Bahaa'im  wa  Adh-Dharb  wa  Al-Wasm  Fii 
Al-Wajh  (nomor  2710),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2816). 

J  ^  ^  fji  ^ jjL*  ®  ®  ^  ^ 

JlS  ^/Jr  ^ 

.^1  'm  -of 

5517.  Dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hajjaj 
bin  Muhammad  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abd  bin 
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Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bakar  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami.  Keduanya  dari  Ibnu  Juraij,  ia  berkata, 
"Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia  telah 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarang."  dengan  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5516. 

Uj-Ar»-  .6  O  \ 

jUj>-  <Oil  ot 

Ajji 

5518.  Dan  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu, 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dilewati  oleh  seekor 
keledai  yang  telah  diberi  tanda  di  mukanya,  maka  beliau  pun  bersabda, 
"Allah  melaknat  orang  yang  memberi  tanda  padanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomoi  2957). 

^  C/’  .0  0  \  ^ 

AjJL>-  A.gJLux  01  "Mji 

A^  aSjI  A»1  Jj-^3 

^  A-«-uj|  aMI^  (Jl5  viUS  Aj>r^l  1  jL«j>- 

5519.  Ahmad  bin  Isa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan  kepa- 
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daku,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  bahwasanya  Na'im  Abu  Abdillah  pe¬ 
layan  Ummu  Salamah  Radhiyallahu  Anha  telah  memberitahukan  ke¬ 
padanya,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu 
Anhuma  berkata,  "Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meli¬ 
hat  seekor  keledai  yang  diberi  tanda  di  mukanya,  maka  beliau  menging¬ 
kari  hal  tersebut"  Dia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak 
akan  memberi  tanda  kecuali  di  bagian  paling  jauh  dari  mukanya."  Ma¬ 
ka  dia  memerintahkan  agar  keledainya  diberi  tanda  di  kedua  pantatnya, 
sehingga  dialah  orang  pertama  yang  memberi  tanda  pada  kedua  pantat 
hewan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mvislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6510). 

•  Tafsir  hadits:  5516-5519 
Perkataannya, 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  memukul  di  muka  dan 
memberi  tanda  di  muka." 

Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dilewati  oleh  seekor  keledai  yang  telah  diberi  tanda  di  mukanya,  maka  beliau 
pun  bersabda,  "Allah  melaknat  orang  yang  memberi  tanda  padanya."  Di 
dalam  riwayat  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhuma  disebutkan,  "Maka 
mengingkari  hal  tersebut."  Dia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  "Demi  Allah,  aku  tidak 
akan  memberi  tanda  kecuali  di  bagian  paling  jauh  dari  mukanya."  Maka  dia 
memerintahkan  agar  keledainya  diberi  tanda  di  kedua  pantatnya,  sehingga 
dialah  orang  pertama  yang  memberi  tanda  pada  kedua  pantat  hewan." 

Kata  (memberi  tanda),  begitulah  bacaan  yang  benar  dan 
populer  di  dalam  riwayat-riwayat  dan  kitab-kitab  hadits.  Al-Qadhi 
berkata,  "Kami  membacanya  dengan  huruf  sin  ((»-^35').  Sebagian  ulama 
membacanya  huruf  sin  ((.-^3^')  dan  huruf  syin  ((«-i 3")-  Sebagian  idama 
yang  lain  membedakan  antara  keduanya,  dan  mengatakan  j»-^3''  ada¬ 
lah  memberi  tanda  pada  muka,  sedangkan  adalah  memberi  tanda 
pada  seluruh  tubuh. 
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Kata  maksudnya  dua  tepi  pangkal  paha  yang  menonjol  di 

dekat  pantat. 

Orang  yang  mengucapkan,  "Demi  Allah,  aku  tidak  akan  memberi  tan¬ 
da  kecuali  di  bagian  paling  jauh  dari  mukanya."  menurut  Al-Qadhi  Iyadh 
adalah  Abbas  bin  Abdul  Muththalib  Radhiyallahu  Anhu.  Demikianlah 
yang  disebutkan  di  dalam  kitab  Sunan  Abu  Dawud,  dan  itulah  yang 
dinyatakan  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  di  dalam  kitab  Tarikh-nya. 
Al-Qadhi  berkata,  "Di  dalam  kitab  Shahih  Muslim  orang  yang  me¬ 
ngatakannya  tidak  jelas.  Ada  yang  mengira  bahwa  itu  bagian  dari 
sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Padahal  yang  benar  adalah 
bahwa  itu  dari  perkataan  Abbas  Radhiyallahu  Anhu,  sebagaimana  yang 
kami  sebutkan  tadi."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi ,  Perkataannya,  "Ada 
yang  mengira  bahwa  itu  bagian  dciri  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,"  dijawab  bahwa  tidak  ada  indikasi  dalam  hadits  di  atas  bahwa 
itu  merupakan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Bahkan  yang 
jelas  bahwa  perkataan  itu  adalah  bagian  dari  perkataan  Ibnu  Abbas 
Radhiyallahu  Anhuma.  Sehingga  dimungkinkan  peristiwa  tersebut  ter¬ 
jadi  pada  Abbas  dan  anaknya  Radhiyallahu  Anhuma. 

Memukul  wajah  adalah  perkara  yang  dilarang  pada  setiap  makh¬ 
luk  hidup  yang  dimuliakan  seperti  manusia,  keledai,  kuda,  imta,  ba¬ 
gal,  kambing,  dan  lain  sebagainya.  Namun  larangan  memukul  wajah 
manusia  lebih  keras,  karena  wajah  adalah  tempat  terkmnpulnya  ke¬ 
baikan.  Ditambah  lagi  bahwa  wajah  adalah  bagian  tubuh  yang  lembut 
karena  bekas  pukulan  bisa  nampak  padanya.  Bahkan  bisa  jadi  pukulan 
itu  membuat  cacat  dan  bisa  jadi  mengganggu  fungsi  indera  yang  lain. 

Membuat  tanda  di  muka  adalah  perkara  yang  dilarang  menurut 
kesepakatan  para  ulama  berdasairkcm  hadits  tersebut  dan  sebab-sebab 
yang  telah  kami  sebutkan  tadi.  Adapim  memberi  tanda  pada  manusia, 
maka  hukumnya  haram  lantaran  kemuliaannya  dan  karena  itu  tidak 
dibutuhkan,  sehingga  tidak  boleh  men)dksa  manusia. 

Berkenaan  dengan  memberi  tanda  pada  selain  manusia,  maka  se¬ 
kelompok  ulama  dari  kalangan  sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Di- 
makruhkan."  Al-Baghawi  salah  seorang  sahabat  kami  berkata,  "Tidak 
boleh."  dan  dia  mengisyaratkan  pengharamarmya.  Itulah  pendapat 
yang  paling  kuat,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaknat  pe- 
lakvmya,  dan  laknat  memmjukkan  pengharaman  sesuatu. 
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Memberi  tanda  di  selain  wajah  pada  selain  manusia  diperbolehkan 
tanpa  adanya  perbedaan  pendapat  di  kalangan  kami,  bahkan  dianjur¬ 
kan  pada  hewan  zakat  dan  Jizyah  (pajak)^  Namim  tidak  dianjurkan  dan 
tidak  pula  dilarang  pada  selain  hewan  zakat  dan  Jizyah  (pajak). 

Pakar  bahasa  arab  berkata,  "Kata  pada  asalnya  berarti  bekas 
besi  panas  yang  ditempelkan  di  kulit.  Dikatakan,  artinya  imta 

yang  diberi  tanda.  Kata  artinya  alat  yang  digunakan  untuk  mem¬ 
beri  tanda.  Bentuk  jamaknya  adalah  dan  Semuanya  berasal 
dari  kalimat  yang  artinya  tanda.  Dari  kata  ini  disebutkan 

(musim  haji)  yaitu  tanda  berkumpulnya  orang-orang  imtuk  me¬ 
lakukan  haji.  Dan  dikatakan  pula  4^3  artinya 

Fulan  dikenal  dengan  kebaikan  dan  padanya  ada  tanda  kebaikan. 
Wallahu  A'lam. 


3  Jizyah  adalah  pajak  yang  dibayar  oleh  kafir  dzimmi  yang  hidup  di  negeri  muslim 
sebagai  uang  jaminan  terhadap  keamanan  mereka."®**' 


(30)  Bab  Boleh  Memberi  Tanda  Pada  MaKhluk  Hidup 
Selain  Manusia  di  Selain  Wajah,  dan  Anjuran  Memberi 
Tanda  Pada  Hewan  Zakat  dan  Jizyah 


If-  .  0  0  Y  • 

jJ!  U  ^  cJli  ilj^j  IIJ  3^ 

^J\  ^  3*^  C5^  ilrs^  ^  1 JA 
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5520.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Abu  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Aun,  dari  Muhammad,  dari  Anas  ia  berkata,  "Ketika  Ummu  Sulaim 
melahirkan,  dia  berkata  kepadaku,  "Wahai  Anas,  lihatlah  anak  ini!  ia 
tidak  akan  memakan  sesuatu  sebelum  engkau  pergi  membawanya  kepa¬ 
da  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  agar  beliau  mengolesi  mulutnya 
dengan  kunyahan  makanan  manis  (tahnik). "  Dia  (Anas)  berkata,  "Maka 
aku  pun  pergi.  Ternyata  beliau  berada  di  dalam  kebun  memakai  pakaian 
bercorak  dari  kain  wol  hitam  tengah  menandai  unta  yang  beliau  ken¬ 
darai  pada  hari  pembebasan  kota  Mekah." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Aqiqah,  Bab  Tasmiyah  Al-Mauluud 
Ghadaah  Yuulad  U  Man  Lam  Yu'aqqa  Anhu  wa  Tahniikuh  (nomor  5470) 
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secara  panjang  lebar.  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Khamiishah  As-Saudaa 
(nomor  5824). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Istihbaab  Tahniik  Al-Mauluud 
Inda  Wilaadatih  wa  Hamlih  Ilaa  ShaalMn  Yuhannikuhu  wa  Jawaazu 
Tasmiyah  Yauma  Wilaadatih  wa  Istihbaab  At-Tasmiyah  Bi  Abdillah  wa 
Ibraahiim  wa  Saa'iri  Asmaa'i  Al-Anbiyaa'  Alaihim  As-Salaam  (nomor 
5579),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1459).  . 


UjJL5>-  jkx^  ^  ^  UjiA^ 

jii  Jl 

Jl5  .Ltip  LS^ 
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5521.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Zaid  berkata,  “Aku  te¬ 
lah  mendengar  Anas  Radhiyallahu  Anhu  memberitahukan,  bahwasa¬ 
nya  ibunya  ketika  melahirkan  berkata,  "Bawalah  anak  ini  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  agar  beliau  mengolesi  mulutnya  dengan 
kunyahan,  makanan  manis.."  Dia  (Anas)  berkata,  "Ternyata  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  dalam  kandang  sedang  membe¬ 
ri  tanda  pada  kambing-kambing."  Syu'bah  berkata,  "Aku  sangat  yakin 
bahwa  dia  berkata,  "Di  telinga-telinganya." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  wa  Adz-Dzabaa  'ih.  Bab  Al-W as¬ 
mu  wa  Al-Alamu  Fii  Ash-Shuurah  (nomor  5542). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jthad,  Bab  Wasmu  Ad-Dawaab  (nomor 
2563). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Lubsu  Ash-Shuuf  (nomor 
3565),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomoi  1632). 


(Kitab  Pakaian  dan  Perhiasan) 


193 


't**.»»  ^  fji  J  .  ®  ®  Y  Y 

aJjI  (J J  Lii^i  3j^  Li«j1  c-»*-«-<-»  (Jli  «Ajj  ^  ^LiuA 

1^131  (Jls  jli  L«JLP  |t..>.«j  ^jp  awI 

LjJL>-J  ^  ^  JJIP-  IjL»A>-  «_.«>>- 

^  (*4^  t>^^'  “^3 1^=^3  1^0^  jLsj 

aIL*  ^Lmi'^I 

5522.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  Hisyam  bin  Zaid  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Anas 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Kami  pernah  datang  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  sebuah  kandang,  dan  ketika  itu  beliau 
sedang  memberi  tanda  pada  kambing-kambing."  Dia  (Syu'bah)  berkata, 
"Aku  mengiranya  berkata,  "Di  telinga-telinganya." 

Dan  Yahya  bin  Habib  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Khalid  bin 
Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin 
Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad,  Yahya,  dan 
Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  semuanya 
dari  Syu'bah,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhiij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5521. 

^  ^  DjjLft  .©©yy* 

Cf- 

5523.  Harun  bin  Ma’ruf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid  bin 
Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Auza'i,  dari  Ishacj 
bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  An¬ 
hu  berkata,  "Aku  melihat  alat  penanda  di  tangan  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam,  dan  ketika  itu  beliau  sedang  memberi  tanda  pada  unta- 
unta  sedekah." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bvikhari  di  dalam  Kitab  Az-Zakah,  Bab  Wasmu  Al- 
Imaam  Ibil  Ash-Shadaqah  Bi  Yadih  (nomor  1502),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
176). 

•  Tafsir  hadits:  5520-5523 

Perkataannya,  "Dari  Anas  ia  berkata,  "Ketika  Ummu  Sulaim  mela¬ 
hirkan,  dia  berkata  kepadaku,  "Wahai  Anas,  lihatlah  anak  ini!  ia  tidak  akan 
memakan  sesuatu  sebelum  engkau  pergi  membawanya  kepada  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  agar  beliau  mengolesi  mulutnya  dengan  kunyahan  ma¬ 
kanan  manis  (tahnik)"  Dia  (Anas)  berkata,  "Maka  aku  pun  pergi  Ternyata 
beliau  berada  di  dalam  kebun  memakai  pakaian  bercorak  dari  kain  wol  hitam 
tengah  menandai  unta  yang  beliau  kendarai  pada  hari  pembebasan  kota  Me- 
kah."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Ternyata  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  berada  di  dalam  kandang  sedang  memberi  tanda  pada  kambing- 
kambing"  Syu'bah  berkata,  "Aku  sangat  yakin  bahwa  dia  berkata,  "Di  teli- 
nga-telinganya"  Di  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Aku  melihat  alat 
penanda  di  tangan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  ketika  itu  beliau 
sedang  memberi  tanda  pada  unta-unta  sedekah." 

Kata  artinya  kain  persegi  empat  bercorak  yang  terbuat  dari 

wol  atau  sutera  dan  yang  sejenisnya.  Adapun  kata  KAyi-,  maka  para 
perawi  dalam  kitab  Shahih  Muslim  berbeda  pendapat  dalam  mem¬ 
bacanya.  Bacaan  yang  masyhiu:  adalah  Di  sebagian  riwayat  me¬ 
reka  disebutkan,  J-,  dan  itu  telah  disebutkan  oleh  Al-Qadhi.  Di  se¬ 
bagian  riwayat  yang  lain  disebutkan,  Dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  disandarkan  kepada  bani  Huraits;  demikianlah  yang 
tercantum  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  seperti  yang  disebutkan  oleh 
mayoritas  perawi  dalam  kitab  Shahih-nya.  Di  sebagian  riwayat  yang 
lain  disebutkan,  itu  disebutkan  oleh  Al-Qadhi.  Di  dalam  riwayat 
yang  lain  diungkapkan,  itu  juga  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi.  Ri¬ 

wayat  lain  menyebutkan,  Riwayat  yang  lain  menyebutkan, 

Al-Qadhi  berkata  di  dalam  kitab  Al-Masyariq,  "Di  riwayat  seba¬ 
gian  para  perawi  kitab  Al-Bukhari  kata  yang  disandarkan  kepa¬ 
da  Khaibar.  Di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  dan  Shahih  Muslim  juga 
tercantum  yang  artinya  kecil.  Dikatakan,  artmya  laki- 

laki  yang  kecil."  Penulis  kitab  At-Tahrir  Fi  Syarh  Shahih  Muslim  berkata 
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di  dalam  riwayat  yang  pertama,  "Kata  itu  disandarkan  kepada 
yaitu  suatu  kabilah  atau  lokasi." 

Al-Qadhi  di  dalam  kitab  Al-Masyariq  mengatakan,  "Riwayat-riwa¬ 
yat  itu  semiia  adalah  kekeliruan  dalam  penulisan  kecuali  dua  riwayat 
yaitu  dan  Kata  disandarkan  kepada  bani  Al-Jaun  kabi¬ 

lah  dari  suku  Al-Azad  atau  disandarkan  kepada  warna  pakaian  terse¬ 
but  seperti  hitam,  putih,  atau  merah;  karena  bangsa  Arab  menamakan 
semua  warna  itu  dengan  kata  0^."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi . 

Ibnu  Al-Atsir  berkata  di  dalam  kitab  Nihayah  Al-Gharib  setelah 
dia  menyebutkan  riwayat  yang  pertama,  "Itu  tercantum  di  sebagian 
naskah-naskah  Muslim."  Lalu  dia  berkata,  "Yang  dihapal  dan  masyhur 
adalah  kata  yang  berarti  warna  hitam.  Adapim  maka  aku 

tidak  pernah  mengetahuinya.  Telah  lama  aku  mencarinya  namim  aku 
tidak  menemukan  makna  yang  tepat."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  "Syu’bah  berkata,  "Aku  sangat  ya¬ 

kin"  Diriwayatkan  kata  dan  dan  kedua-duanya  benar. 

Kata  telah  lalu  dijelaskan  pada  bab  yang  sebelumnya  yang 
berarti  alat  untuk  memberi  tanda  pada  hewan.  Juga  telah  lalu  dijelas¬ 
kan  bahwa  memberi  tanda  pada  manusia  hukumnya  haram.  Adapim 
pada  selain  manusia,  maka  memberi  tanda  di  bagian  muka  adalah 
dilarang.  Sedangkan  di  selain  muka,  maka  dia  dianjurkan  pada  hewan 
zakat  dan  ]izyah,  dan  juga  dibolehkan  pada  hewan-hewan  lainnya. 

Apabila  seseorang  hendak  memberi  tanda,  maka  dianjurkan  mem¬ 
beri  tanda  pada  kambing  di  bagian  telinganya.  Sedangkan  unta  dan 
sapi  di  pangkal  pahanya,  karena  itu  bagian  yang  kuat  sehingga  hanya 
sedikit  terasa  sakit,  bulunya  sedikit,  dan  tanda  itu  pun  akan  nampak 
terlihat.  Faedah  memberikan  tanda  adalah  untuk  membedakan  seba¬ 
gian  hewan  dari  sebagian  yang  lain.  Dianjurkan  menulis  kata  'Jizyah' 
atau  'Shaghar'  pada  hewan  Jizyah  (pajak);  dan  kata  'Zakat'  atau  'Sede¬ 
kah'  pada  hewan  zakat. 

Imam  Syafi'i  dan  sahabat-sahabataya  mengatakan,  "Dianjurkan 
alat  penanda  kambing  lebih  tipis  daripada  alat  penanda  sapi,  dan  alat 
penanda  sapi  lebih  tipis  dari-pada  alat  penanda  imta."  Anjuran  mem¬ 
beri  tanda  pada  hewan  zakat  dan  Jizyah  yang  telah  kami  paparkan  ta¬ 
di  adalah  madzhab  kami  dan  madzhab  seluruh  shahabat  Radhiyallahu 
Anhum  dan  mayoritas  ulama  yang  datang  setelah  mereka.  Bahkan  Ibnu 


^wah 

(Shahih  MuslittO 

Ash-Shabbagh  dan  yang  lainnya  menukil  adanya  kesepakatan  para 
shahabat  Radhiyallahu  Anhum  tentang  hal  ini.  Imam  Abu  Hanifah  me¬ 
ngatakan,  "Hukum  menandai  hewan  adalah  makruh,  karena  itu  ada¬ 
lah  penyiksaan  dan  pencacatan;  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
telah  melarang  penyiksaan."  Dalil  jumhur  ulama  adalah  hadits-hadits 
shahih  dan  jelas  yang  telah  disebutkan  oleh  Muslim,  dan  beberapa 
keterangan  yang  diriwayatkan  dari  Umar  d^  shahabat-shahabat  lain¬ 
nya.  Di  samping  itu,  karena  bisa  jadi  hewan-hewan  itu  kabur  dan  bi¬ 
sa  diketahui  oleh  orang  yang  menemukannya  dengan  tanda  tersebut, 
sehingga  dia  pun  mengembalikannya  kepada  empunya.  Jawaban  ten¬ 
tang  larangan  pencacatan  dan  penyiksaan  bahwa  hadits  itu  bersifat 
umum,  sedangkan  hadits  memberi  tanda  adalah  khusus  sehingga  wa¬ 
jib  mengutamakannya.  Wallahu  A'lam. 

Kata  pada  asalnya  berarti  kandang  unta,  dan  kandang  kam¬ 
bing  diungkapkan  dengan  Vj^\.  Jadi,  perkataaimya,  a?;.  ^  "Di  dalam 
kandang"  mungkin  yang  dimaksud  adalah  (kandang  kambing), 

sehingga  penggunaan  kata  adalah  sebagai  majas  (metafora). 

Mungkin  juga  sesuai  dengan  zhahimya,  yaitu  kandang  unta  dan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memasukkan  kambing  ke  kandang  unta 
hanya  imtuk  memberi  tanda  di  sana. 

Perkataannya,  "Beliau  tengah  menandai  unta"  Kata  di 

sini  diartikan  dengan  unta,  dinamakan  (pimggung)  karena  beban 
bawaan  diangkut  di  atas  punggungnya. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  banyak  faedah,  di  antaranya, 

1.  Boleh  memberi  tanda  pada  selain  manusia. 

2.  Dianjurkan  memberi  tanda  pada  hewan  zakat  dan  Jizyah,  dan  se¬ 
sungguhnya  melakukan  hal  tersebut  tidak  menyebabkan  kehina¬ 
an  dan  menghilangkan  wibawa  seseorang,  karena  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  melakukannya. 

3.  Penjelasan  tentang  perkara-perkara  yang  ada  pada  diri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  sikap  tawadhu'  (rendah  hati),  me¬ 
ngerjakan  pekerjaan-pekerjaan  dengan  tangannya  sendiri,  mem¬ 
perhatikan  kemaslahatan-kemaslahatan  kaum  muslimin,  bersi¬ 
kap  hati-hati  dalam  menjaga  hewan-hewan  ternak  mereka  dengan 
memberi  tanda,  dan  lain  sebagainya. 
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4.  Anjuran  melakukan  tahnik  yakni  mengolesi  mulut  bayi  dengan  ku- 
.  nyahan  makanan  manis.  Kami  akan  jelaskan  secara  panjang  lebar 

pada  bab  tersendiri. 

5.  Membawa  bayi  ketika  telah  baru  lahir  kepada  salah  seorang  dari 
orang-orang  shalih  dan  berilmu  untuk  melakukan  tahnik  dengan 
sebuah  kurma,  agar  yang  masuk  pertama  kali  di  perut  bayi  adalah 
ludah  orang-oreing  shcdih.  VJallahu  A'lam. 


(31)  Bab  Mahruh  MelakuKan  Qaza*  (Memotong  Sebagian 
Rambut  Kepala  dan  Menyisakan  Sebagian  yang  Lain) 


Al  Al  of  c}\  cf  y;'  S'  c}-  'S 

jLiJ  Jii  £3^1  iJij  c-is  Jii  ^jiii  ^  (jiAj  ^ 

(j^  -^^3  u/t  (j^ 

5524.  Zwhflir  hin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  -yaitu  Ibnu 
Sa'id-  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ubaidullah,  Umar  bin 
Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Umar  Ra- 
dhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  melakukan  Qaza'.  Dia  (Umar)  berkata,  "Aku  bertanya 
kepada  Nafi',  "Apa  itu  Qaza'?"  Dia  (Nafi')  menjawab,  "Seseorang  me¬ 
motong  sebagian  rambut  kepala  anak  kecil  dan  meninggalkan  (menyi¬ 
sakan)  sebagian  yang  lain." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Qaza '  (nomor  5920) . 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Fii  Ad-Duaabah  (nomor 
4193). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  An-Nahyu  An 
Al-Qaza'  (nomor  5065),  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Dzikru  An- 
Nahyi  An  An  Yahliq  Aw  Yuhlaqa  Ba'dhu  Sya'ri  Ash-Shabiy  wa  Yutrak 
Ba'dhuh  (nomor  5245  dan  5246). 
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4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  An-Nahyu  An  Al-Qaza'  (no¬ 
mor  3637),  Tuhfah  Al- Asyraf  {pamor  8243). 

^  ^  jjl  .06  Y® 

^  S/15 

<3j1  ^  oUI»l  ilJjJ- 

5525.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Numair  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami.  Mereka  berdua  berkata,  "Ubaidullah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dengan  sanad  tersebut.  Namun  dia  menjadikan  penjelasan 
yang  tercantum  di  dalam  hadits  riwayat  Abu  Usamah  bagian  dari  per¬ 
kataan  Ubaidullah. 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5524 

(1)1X^  .  0  6  Y  *\ 

‘ky.  flk^  y  ^  y. 
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5526.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Utsman  bin  Utsman  Al-Ghathafani  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Umar  bin  Nafi'  telah  mernberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Umayyah 
bin  Bistham  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  -yaitu  Ibnu 
Zurai'-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Nafi',  dengan  sanad  Ubaidullah,  hadits 
yang  serupa.  Namun  mereka  berdua  memasukkan  penjelasan  itu  bagian 
dari  hadits. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5524. 
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5527.  Dan  Muhammad  bin  Rafi',  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir,  dan  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abdurrazzaq,  dari  Ma'mar,  dari 
Ayyub.  (H)  dan  Abu  Ja'far  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Abu  An-Nu'man  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin 
As-Sarraj.  Mereka  semuanya  meriwayatkan  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits  tersebut. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomoi  7756). 

•  Tafsir  hadits:  5524-5527 

Perkataannya,  "Umar  bin  Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
ayahnya,  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  melakukan  Qaza'.  Dia  (Umar)  ber¬ 
kata,  "Aku  bertanya  kepada  Nafi',  "Apa  itu  Qaza'?"  Dia  (Nafi')  menjawab, 
"Seseorang  memotong  sebagian  rambut  kepala  anak  kecil  dan  meninggalkan 
(menyisakan)  sebagian  yang  lain."  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan 
bahwa  tafsiran  tersebut  adalah  bagian  dari  perkataan  UbaiduUah . 

Kata  ^3^'  adalah  seperti  yang  telah  ditafsirkan  atau  dijelaskan  oleh 
Nafi'  atau  UbaiduUah  Rahimahumallah,  itulah  yang  lebih  tepat,  yaitu 
Qaza'  artinya  memotong  sebagian  rcunbut  kepala  secara  mutlak.  Di 
antara  ulama  ada  yang  berpendapat  bahwa  Qaza'  artinya  memotong 
rambut  kepala  di  beberapa  bagian  secara  terpisah.  Namun  yang  benar 
adalah  pendapat  pertama  karena  merupakan  tafsiran  atau  penjelasan 
dari  perawi,  dan  dia  tidak  menyelisihi  zhahir  lafazh  sehingga  wajib 
mengamalkannya. 

Para  ulama  telah  sepakat  tentang  pemakruhan  Qaza'  apabila  di¬ 
lakukan  di  beberapa  bagian  kepala  secara  terpisah,  kecuali  jika  di- 
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lakukan  untuk  pengobatan  dan  yang  sejenisnya.  Larangan  tersebut 
bersifat  makruh.  Imam  MaUk  memakruhkan  Qaza'  baik  pada  anak 
perempuan  maupim  anak  lelaki  secara  mutlak.  Sebagian  sahabat-sa¬ 
habat  Malik  berkata,  "Tidak  apa-apa  jika  dilakukan  pada  jambul  dan 
tengkuk  kepala  untuk  anak  lelaki."  Sedangkan  madzhab  kami  adalah 
makruh  melakukan  Qaza'  secara  mutlak  bagi  katun  lelaki  dan  kaum 
perempuan  berdasarkan  keumuman  hadits  tersebut. 

Para  ulama  berkata,  "Hikmah  pemakruhan  Qaza'  adalah  karena 
perbuatan  itu  merusak  ciptaan  Allah."  Ada  yang  berpendapat,  "Karena 
merupakan  tanda  keburukan  dan  kekejian."  Ada  yang  mengatakan, 
"Karena  perbuatan  itu  adalah  kebiasaan  orang-orang  Yahudi."  Hal  ini 
telah  disebutkan  di  dalam  riwayat  Abu  Dawud.  Wallahu  A'lam. 


(32)  Bab  Larangan  Duduk  di  Jalan  dan  Memberikan  Hak 
Jalan 


O"!  If-  .  6  6  Y  A 

4jil  ji-  iS jO^l  IjC'  jUlu  Jt  ^Iki- 
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5528.  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahuhin  kepadaku,  Hafsh  bin  Maisa- 
rah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha 
bin  Yasar,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hindarilah  duduk  di  jalan- 
jalan!"  Mereka  (para  shahabat)  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  kami  ti¬ 
dak  dapat  menghindar  untuk  duduk  berbincang-bincang  di  sana  (di 
jalan)."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Ka¬ 
lau  memang  kalian  harus  duduk  juga,  maka  berikanlah  pada  jalan  itu 
haknya!"  Mereka  (para  shahabat)  bertanya,  "Apa  haknya?"  Beliau  men¬ 
jawab,  "Menundukkan  pandangan,  menyingkirkan  hal-hal  yang  mem¬ 
bahayakan,  menjawab  salam,  memerintahkan  kepada  yang  baik,  dan 
mencegah  dari  yang  mungkar." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Btikhari  di  dalam  Kitab  Al-Mazhalim,  Bah  Afniyah  Ad-Duwar  wa 
Al-Juluus  Fiihaa  wa  Al-Juluus  Alaa  Ash-Sha'adaat  (nomor  2465),  Ki¬ 
tab  Al-Isti'dzan,  Bab  Qaulullaah  Ta'ala:  Yaa  Ayyuhalladziina  Aamanuu 
Laa  Tadkhuluu  Buyuutan  Ghaira  Buyuutikum  Hattaa  Tasta'nisuu 
wa  Tusallimuu  Alaa  Ahlihaa  Dzaaltka  Khairun  Lakum  La'allakum 
Tadzakkaruun  -llaa  Qaulihi-  Wallaahu  Ya'lamu  Maa  Tubduuna  wa  Maa 
Taktumuun  (nomor  6229). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Al-Juluus  FH  Ath-Thu- 
ruqaat  (nomor  4810). 

3.  Muslim  di  dalam  Kitab  As-Salam,  Bab  Min  Haqqi  Al-Juluus  Alaa  Ath- 
Thariiq  Raddu  As-Salaam  (nomor  5613  dan  5614),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4164). 


^  ^  (,^5^  d/.  ,  6  P  Y  ^ 
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5529.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdul 
Aziz  bin  Muhammad  Al-Madani  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H) 
dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu 
Abu  Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  -yaitu  Ibnu 
Sa'ad-  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Keduanya  dari  Zaid  bin  Aslam, 
dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  serupa. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliunnya,  lihat  hadits  nomor  5528. 


•  Tafsir  hadits:  5528-5529 

Perkataannya,  "Dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Hindarilah  duduk  di  jalan-jalan!"  Mereka  (para  shahabat)  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  kami  tidak  dapat  menghindar  untuk  duduk  berbincang-bincang 
di  sana  (di  jalan)."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda, 
"Kalau  memang  kalian  harus  duduk  juga,  maka  berikanlah  pada  jalan  itu 
haknya!"  Mereka  (para  shahabat)  bertanya,  "Apa  haknya?"  Beliau  menjawab. 


"Menundukkan  pandangan,  menyingkirkan  hal-hal  yang  membahayakan, 
menjawab  salam,  memerintahkan  kepada  yang  baik,  dan  mencegah  dari  yang 
mungkar. " 

Hadits  di  atas  mengandting  banyak  faedah,  termasuk  di  antara 
hadits-hadits  yang  padat  makna,  dan  hukum-hukvunnya  nampak  je¬ 
las.  Pelajaran  yang  dapat  dipetik  antara  lain  adalah, 

1.  Seyogyanya  seseorang  menghindciri  duduk  di  jalan-jalcm  berda¬ 
sarkan  hukum  yang  dipahami  dari  hadits  tersebut. 

2.  Termasuk  bagian  dari  menyingkirkan  hal-hal  yang  membahaya¬ 
kan  adalah  tidak  melakukan  ghdjoh  (menggimjing  orang),  berbu- 
ruk  sangka,  melecehkan  sebagian  para  penggima  jalan,  dan  me¬ 
nyempitkan  jalan. 

3.  Apabila  orang-orang  yang  duduk  termasuk  di  antara  orang-orang 
yang  disegani  dan  ditakuti  ojeh  para  pengguna  jalan,  sehingga 
menghalangi  para  penggima  jalan  imtuk  melintas  di  tengah-te¬ 
ngah  kesibukan  mereka,  karena  mereka  tidak  menemukan  jalan 
selain  tempat  tersebut,  maka  hendaklah  mereka  tidak  duduk  di  ja¬ 
lan. 


(33)  Haram  Menyambung  Rambut  dan  Meminta 
Disambungkan  Rambutnya,  Membuat  Tato  dan  Minta 
Dibuatkan  Tato,  Menghilangkan  Rambut  Pada  Wajah 
dan  Meminta  Dihilangkan  Rambut  Pada  Wajahnya, 
Merenggangkan  Qigi,  dan  Mengubah  Ciptaan  Allah 


‘‘'yJ'  c/-  ^  ®  ® T'  * 
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5530.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  Fatimah 
binti  Al-Mundzir,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhuma 
berkata,  "Ada  seorang  wanita  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  lalu  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  memi¬ 
liki  anak  perempuan  yang  akan  menjadi  pengantin.  Dia  terkena  penyakit 
campak  lalu  rambutnya  rontok.  Apakah  aku  boleh  menyambung  (ram- 
butjnya?"  Maka  beliau  bersabda,  "Allah  melaknat  wanita  penyambung 
rambut  dan  wanita  yang  meminta  disambungkan  rambutnya." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Washlu  Asy-Sya'ar  (nomor 
5936),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Maushuulah  (nomor  5941). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Al-Waashilah  (nomor  5109), 
Kitab  Az-Zinah,  Bab  La'nu  Al-Waashilah  wa  Al-Mustaushilah  (nomor 
5265). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Waashilah  wa  Al-Waa- 
syimah  (nomor  1988),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15747). 

^  ^ 
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5531.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukannya  kepada  kami,  ayaku  dan  Abdah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Amr  An-Na- 
qid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aswad  bin  Amir  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Mereka 
semuanya  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dengan  sanad  tersebut,  hampir  sama 
dengan  hadits  Abu  Mu'awiyah.  Namun  Waki'  dan  Syu'bah  menyebut¬ 
kan  di  dalam  hadits  riwayat  mereka,  "Lalu  rambutnya  rontok." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5530. 
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5532.  Dan  Ahmad  bin  Sa'id  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Habban  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ibunya,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhuma,  bahwasa¬ 
nya  ada  seorang  wanita  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alahi  wa 
Sallam,  lalu  dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  telah  menikahkan  anak 
perempuanku,  namun  rambut  kepalanya  rontok,  sedangkan  suaminya 
ingin  segera  bersamanya.  Apakah  aku  boleh  menyambung  rambutnya 
wahai  Rasulullah?"  Maka  beliau  pun  melarangnya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Washlu  Asy- 

Sya'ar  (nomor  5935),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  15740). 

Sjli  jjf  'i/li  jUSo  (y) J  y.  .ooYT 
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5533.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata.  Abu  Dawud  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-dan  lafazh  ini  miliknya-,  Yahya  bin  Abu  Bukair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Amr  bin  Murrah  berkata,  "Aku 
telah  mendengar  Al-Hasan  bin  Muslim  memberitahukan  dari  Shafiyyah 
binti  Syaibah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  ada  se¬ 
orang  wanita  dari  kalangan  kaum  Anshar  menikah;  dan  sesungguhnya 
dia  menderita  sakit  hingga  rambutnya  rontok.  Maka  keluarganya  pun 
ingin  menyambung  rambutnya,  lalu  mereka  bertanya  kepada  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  hal  tersebut.  Maka  beliau 


melaknat  melaknat  wanita  penyambung  rambut  dan  wanita  yang  me¬ 
minta  disambungkan  rambutnya. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Laa  Tuthii'u  Al-Mar'ah 
Zaujahaa  Fii  Ma'shiyah  (nomor  5205),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Washlu  Asy- 
Sya'ar  (nomor  5934). 

2.  An-Nasa'i  di  daleim  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Al-Mus- 
taushilah  (nomor  5112),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17849). 
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5534.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Zaid  bin  Al-Hubab 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin  Nafi',  Al-Hasan 
bin  Muslim  bin  Yannaq  telah  mengabarkan,  kepadaku,  dari  Shafiyyah 
binti  Syaibah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  ada  se¬ 
orang  wanita  dari  kalangan  kaum  Anshar  menikahkan  anak  perem¬ 
puannya.  Lalu  anak  itu  menderita  sakit  hingga  rambutnya  rontok. 
Maka  wanita  itu  pun  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
seraya  berkata,  "Sesungguhnya  suaminya  menginginkannya.  Apakah 
aku  boleh  menyambung  rambutnya?"  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Semoga  dilaknat  para  wanita  penyambung 
rambut." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5533. 
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5535.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ab¬ 
durrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibra¬ 
him  bin  Nafi',  dengan  sanad  tersebut.  Dan  dia  mengatakan,  "Semoga 
dilaknat  para  wanita  penyambung  rambut. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  5533. 
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5536.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Zuhair  bin 
Harb  serta  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Zuhair-,  mereka  berdua  berkata,  Yahya 
-dan  dia  adalah  Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ubaidullah,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melaknat  wani¬ 
ta  yang  menyambung  rambut  dan  meminta  disambungkan  rambutnya, 
wanita  yang  membuat  tato  dan  minta  dibuatkan  tato. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  AbduUah  bin  Numair  ditakhrij 
oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Waashilah  wa  Al- 
Waasyimah  (nomor  1987),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  7953). 

2.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Mustausyimah  (no¬ 
mor  5947). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Skilah  Asy-Sya'ar 
(nomor  4168). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Waa- 
shilah  wa  Al-Mustaushilah  wa  Al-Waasyimah  wa  Al-Mustaushimah 
(nomor  2783  M). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Al-Mustaushilah  (no¬ 
mor  5111).  Kitab  Az-Zinah,  Bab  La'nu  Al-Waashilah  (nomor  5264), 
Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  8137). 
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5537.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi'  telah  memberitahukannya  ke¬ 
padaku,  Bisyr  bin  Al-Mufadhdhal  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Shakhr  bin  Juwairiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi', 
dari  Abdullah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dengan  hadits  yang  serupa. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Maushuu- 
lah  (nomor  5942),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  7688). 
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5538.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ishaq-,  Jarir  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Allah  melaknat  wanita-wanita  pembuat 
tato  dan  wanita-wanita  yang  minta  dibuatkan  tato,  wanita-wanita  yang 
mencukur  rambut  wajah  dan  wanita-wanita  yang  minta  dihilangkan 
rambut  wajahnya  serta  wanita-wanita  yang  merenggangkan  gigi  de¬ 
mi  kecantikan  yang  merubah  ciptaan  Allah."  Dia  (Alqamah)  berkata, 
"Maka  hal  tersebut  sampai  kepada  seorang  wanita  dari  bani  Asad  yang 
biasa  dipanggil  Ummu  Ya'qub  yang  sedang  membaca  Al-Qur'an.  Ma¬ 
ka  dia  pun  mendatangi  Abdullah  seraya  berkata,  "Benarkah  berita  yang 
telah  sampai  kepadaku  bahwa  kamu  melaknat  wanita-wanita  pembuat 
tato  dan  wanita-wanita  yang  minta  dibuatkan  tato,  wanita-wanita  yang 
mencukur  rambut  wajah  dan  wanita-wanita  yang  minta  dihilangkan 
rambut  wajahnya  serta  wanita-wanita  yang  merenggangkan  gigi  demi 
kecantikan  yang  merubah  ciptaan  Allah?"  Maka  Abdullah  Radhiyalla¬ 
hu  Anhu  pun  berkata,  "Kerutpa  aku  tidak  melaknat  orang-orang  yang 
telah  dilaknat  oleh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahkan  itu 
tercantum  di  dalam  kitabullah."  Wanita  itu  pun  berkata,  "Aku  telah 
membaca  semua  ayat  yang  ada  di  dalam  Al-Qur'an,  namun  aku  tidak 
menemukannya."  Maka  Abdullah  berkata,  "Jika  kamu  benar-benar  telah 
membacanya,  maka  pastilah  kamu  akan  menemukannya.  Allah  Azza  wa 
Jalla  berfirman,  "Apa  yang  diberikan  Rasul  kepadamu  maka  terimalah. 
Dan  apa  yang  dilarangnya  bagimu  maka  tinggalkanlah."  (QS.  Al- 
Hasyr:  7).  Lalu  wanita  itu  pun  berkata,  "Sesungguhnya  aku  melihat 
sesuatu  darrfml  tersebut  pada  isterimu  sekarang."  Abdullah  berkata. 


"Pergi  dan  lihatlah!"  Alqamah  berkata,  "Maka  wanita  itu  menemui  is- 
teri  Abdullah,  namun  dia  tidak  melihat  sesuatu  kejanggalan  apapun. 
Lalu  wanita  itu  datang  kepadanya  seraya  berkata,  "Aku  tidak  melihat 
sesuatu  kejanggalan  apapun."  Maka  Abdullah  berkata,  "Seandainya  hal 
tersebut  (yang  telah  aku  bicarakan)  ada  pada  istriku,  maka  kami  tidak 
akan  tinggal  bersamanya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  ((Wa  Maa  Aataakumur- 
Rasuulu  Fakhudzuuhu))  (nomor  4886  dan  4887),  Kitab  Al-Libas,  Bab 
Al-Mutafallijaat  Li  Al-Husni  (nomor  5931),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al- 
Mutanammishaat  (nomor  5939),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Maushuulah 
(nomor  5943),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Waasyimah  (nomor  5944  M), 
Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Mustausyimah  (nomor  5948). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Shilah  Asy-Sya'ar  (no¬ 
mor  4169). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Waashilah 
wa  Al-Waasyimah  wa  Al-Mustausyimah  (nomor  2782). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Al-Muta- 
nammishaat  (nomor  5114),  Kitdb  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  La'nu 
Al-Mutanammishaat  wa  Al-Mutafallijaat  (nomor  5267). 

5.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Waashilah  wa  Al-Waa¬ 
syimah  (nomor  1989),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9450). 
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5539.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  b^kata,  "Abdurrahman  -dan  dia 
adalah  Ibnu  Mahdi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
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memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Adam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Mufadhdhal  -dan  dia  adalah  Ibnu  Muhalhil-  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  Kedua-duanya  dari  Manshur  di  dalam  sanad 
tersebut,  semakna  dengan  hadits  riwayat  Jarir.  Namun  di  dalam  hadits 
riwayat  Sufyan  disebutkan,  "Wanita-wanita  pembuat  tato  dan  wanita- 
wanita  yang  minta  dibuatkan  tato."  Sedangkan  di  dalam  hadits  riwa¬ 
yat  Mufadhdhal  disebutkan,  "Wanita-wanita  pembuat  tato  dan  wanita- 
wanita  yang  ditato." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5538. 
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5540.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  dan 
Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  mereka  berkata, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dengan  sanad  tersebut 
hadits  yang  berasal  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  tidak 
menyebutkan  semua  kisah  yang  ada  berkenaan  dengan  Ummu  Ya'qub. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5538. 
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5541.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
-yaitu  Ibnu  Hazim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari 
Abdullah  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
hampir  sama  dengan  hadits  riwayat  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan, 
Bab  Al-Mutanammishaat  (nomor  5115),  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab 
La'nu  Al-Mutanammishaat  wa  Al-Mutafallijaat  (nomor  5268  dan  5270), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9431). 


\jy^\  'i/li  .©©i  y 

o\y^\  J-ysJ  ot  ^  ^  jMJj 

•*> \y 


5542.  Dan  Al-Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  serta  Muhammad  bin  Rafi'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  seorang  wanita 
untuk  menyambung  sesuatu  apapun  dengan  rambut  kepalanya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  M- Asyraf  {nomor  2857). 
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5543.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Humaid  bin 
Abdurrahman  bin  Auf,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Mu'awiyah 
bin  Abu  Sufyan  pada  tahun  ia  nwlaksanakan  haji,  dan  dia  berada  di  atas 
mimbar  sambil  memegang  potongan  rambut  yang  ada  di  tangan  seorang 
pengawalnya,  dia  berkata,  "Wahai  penduduk  kota  Madinah,  dimana- 
kah  ulama-ulama  kalian?  Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melarang  hal  yang  seperti  ini,  dan  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  Bani  Isra'U  binasa  ketika  wanita-wanita  mereka  mela¬ 
kukan  hal  ini." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Btikhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiyaa',  Bab  -54-  (nomor 
3468),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Washlu  Asy-Sya'ar  (nomor  5932). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Shilah  Asy-Sya'ar  (no¬ 
mor  4167). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Karaahiyah 
Ittikhaadz  Al-Qishshah  (nomor  2781). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitah  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Al-Washlu  Fii 
Asy-Sya'ar  (nomor  5260),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  11407). 


(S ^  ^3^' 

^3^133«)  yj  «_.>jLp  lijl  ^  DI  viJJL* 


5544.  Vonu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyai- 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Harmalah  bin  Yahya 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku.  (H)  dan  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Mereka  semua- 
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nya  dari  Az-Zuhri,  serupa  dengan  hadits  riwayat  Malik.  Namun  di 
dalam  hadits  riwayat  Ma'mar  disebutkan,  "Sesungguhnya  Bani  Isra'il 
disiksa." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5543. 
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5545.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ghun- 
dur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah.  (H)  dan  Ibnu 
Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr 
bin  Murrah,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyib  berkata,  "Mu'awiyah  menda¬ 
tangi  kota  Madinah,  lalu  dia  berldiutbah  kepada  kami  dan  mengeluar¬ 
kan  potongan  rambut  yang  sebagiannya  disambung  dengan  sebagian 
yang  lain,  lalu  dia  berkata,  "Aku  tidak  pernah  melihat  seorangpun  me¬ 
lakukan  hal  ini  kecuali  orang-orang  Yahudi.  Sesungguhnya  hal  ini  te¬ 
lah  sampai  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau 
pun  menamakannya  sebuah  kepalsuan." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiyaa',  Bab  -54-  (nomor 
3488). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab  Washlu  Asy- 
Sya'ar  Bi  Al-Khiraq  (nomor  5107),  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Sunan,  Bab 
Al-Washlu  Fii  Asy-Sya'ar  (nomor  5261),  Kitab  Az-Zinah  Min  As-Su¬ 
nan,  Bab  Washlu  Asy-Sya'ar  Bi  Al-Khiraq  (nomor  5262  dan  5263), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  11418). 
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5546.  Dflw  Abw  Ghassan  Al-Misma'i  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  Mu'adz  -dan  dia 
adalah  Ibnu  Hisyam-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Sa'id  bin  Al-Musayyib, 
bahwasanya  Mu'awiyah  Radhiyallahu  Anhu  berkata  pada  suatu  hari, 
"Sesungguhnya  kalian  telah  mengada-adakan  kebiasaan  buruk,  dan 
sesungguhnya  Nabiyulkh  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mela¬ 
rang  kepalsuan."  Sa'id  berkata,  "Dan  ada  seseorang  datang  dengan 
tongkat  yang  di  atas  kepalanya  terdapat  secarik  kain.  Mu'awiyah 
berkata,  "Ketahuilah  bahwa  itulah  kepalsuan."  Qatadah  berkata,  "Yang 
dia  maksud  adalah  secarik  kain  yang  digunakan  oleh  para  wanita  untuk 
memperbanyak  rambut-rambut  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltmmya,  lihat  hadits  nomor  5545. 

•  Tafsir  hadits:  5530-5546 

Perkataannya,  "Ada  seorang  wanita  datang  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  lalu  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  me¬ 
miliki  anak  perempuan  yang  akan  menjadi  pengantin.  Dia  terkena  penyakit 
campak  lalu  rambutnya  rontok.  Apakah  aku  boleh  menyambungnya  (dengan 
rambut  lain)?  Maka  beliau  bersabda,  "Allah  melaknat  wanita  penyambung 
rambut  dan  wanita  yang  meminta  disambungkan  rambutnya."  Di  dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  "Namun  rambut  kepalanya  rontok,  sedangkan 
suaminya  ingin  segera  bersamanya.  Apakah  aku  boleh  menyambung  ram¬ 
butnya  wahai  Rasulullah?"  Maka  beliau  pun  melarangnya.."  Riwayat  lain 
menerangkan,  "Sesungguhnya  dia  menderita  sakit  hingga  rambutnya  ron- 
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tok."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Lalu  anak  itu  menderita  sakit 
hingga  rambutnya  rontok.  Maka  wanita  itu  pun  mendatangi  Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  berkata,  "Sesungguhnya  suaminya  mengingin¬ 
kannya.  Apakah  aku  boleh  menyambung  rambutnya?" 

Kata  semakna  dengan  JaiLif  dan  yaitu  rontok  dan  berjatu¬ 
han,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  riwayat-riwayat  lainnya. 
Al-Qadhi  tidak  menyebutkan  di  dalam  penjelasan  hadits  kecuali  kata 
6y^  seperti  yang  telah  kami  sebutkan,  dan  dia  meriwayatkannya  di 
dalam  kitab  Al-Masyariq  dari  mayoritas  perawi.  Lalu  dia  meriwayatkan 
dari  sekelompok  orang  dari  kalangan  para  perawi  dalam  kitab  Sha- 
hih  Muslim  bahwa  kata  tersebut  adalah  6y^.  Dia  berkata,  "Meskipim 
maknanya  hampir  sama  dengan  makna  yang  pertama  (rontok),  namun 
tidak  digimakan  untuk  menerangkan  rambut  di  dalam  kondisi  sakit." 

Perkataannya,  ^  01  "Sesungguhnya  aku  memiliki  anak  perem¬ 

puan  yang  akan  menjadi  pengantin."  Kata  (calon  pengantin)  adalah 
bentuk  tashghir  (menerangkan  sesuatu  yang  kecil)  dari  kata  (pe¬ 
ngantin).  Kata  digunakan  imtuk  pengantin  laki-laki  dan  wanita 
ketika  telah  resmi  menikah. 

Kata  ciAJi  dapat  dibaca  Al-Hashbah,  Al-Hashabah,  dan  Al-Hashibah 
yang  hlerupakan  tiga  cara  membaca  yang  diriwayatkan  oleh  sekelom¬ 
pok  ulama.  Namtm  bacaan  dengan  Al-Hashbah  Al-Hashbah  lebih  masy¬ 
hur.  Maksudnya  adalah  bisul  yang  keluar  di  kulit.  Dikatakan,  «-iW 
-  artinya,  kulitnya  terkena  bisul  atau  campak. 

Kata  artinya  seorang  wanita  yang  menyambung  rambutnya. 

Kata  artinya  seorang  wanita  yang  meminta  disambimg 

rambutnya,  bisa  juga  diungkapkan  dengan 

Hadits-hadits  tersebut  jelas  menyatakan  tentang  pengharaman 
menyambung  rambut  dan  melaknat  wanita  penyambtmg  rambut 
dan  wanita  yang  meminta  disambimg  rambutnya  secara  mutlak.  Itu¬ 
lah  pendapat  yang  zhahir  dan  terpilih.  Sahabat-sahabat  kami  telah 
merincinya  dan  berkata,  "Apabila  seseorang  menyambung  rambut¬ 
nya  dengan  rambut  manusia,  maka  hukumnya  haram  tanpa  adanya 
perbedaan  pendapat,  baik  rambut  lelaki  mauptm  rambut  wanita,  baik 
rambut  mahram  dan  suami  maupun  selain  mereka,  tanpa  adanya 


CKitab  Pakaian  dan  Perhia&an) 


219 


perbedaan  pendapat  berdasarkan  keumuman  hadits-hadits  tersebut. 
Juga  dikarenakan  haram  memarvfaatkan  rambut  manusia  dan  seluruh 
bagian-bagian  tubuhnya  karena  kemuliaannya.  Bahkan  rambutnya, 
kukunya,  dan  seluruh  bagian-bagian  tubuhnya  harus  dikubur.  Apabi¬ 
la  seseorang  menyambtmgnya  dengan  rambut  selain  manusia;  jika 
itu  rambut  atau  bulu  najis,  yaitu  bulu  binatang  yang  sudah  mati  dan 
bulu  hewan  yang  tidak  halal  dimakan  dagingnya  yang  lepas  di  saat 
masih  hidup,  maka  hukumnya  juga  haram  berdasarkan  hadits  terse¬ 
but.  Disamping  itu,  karena  seseorang  yang  menyambung  rambut  de¬ 
ngannya  akan  membawa  najis  di  dalam  shalatnya  dan  di  selamnya 
dengan  sengaja.  Baik  pelakunya  telah  meiukah  maupun  belvun.  Ada- 
prm  rambut  yang  suci  dari  selain  manusia;  jika  wanita  yang  itu  tidak 
memiliki  suami  atau  majikan,  maka  hukumnya  juga  haram.  Sedang- 
kem  jika  dia  memiliki  suami  atau  majikan,  maka  ada  tiga  pendapat, 

•  Pertama,  tidak  boleh  dengan  mengacu  pada  zhahir  hadits-hadits 

tersebut. 

•  Kedua,  tidak  haram. 

•  Ketiga,  pendapat  yang  paling  kuat  menurut  para  ulama  adalah  ji¬ 
ka  dia  melakukannya  dengan  izin  suami  atau  majikan  maka  boleh. 

Namim  jika  tidak  diizinkan,  maka  hukumnya  haram. 

Para  ulama  berkata,  "Adapvm  memerahkan  wajah,  atau  dengan 
menggunakan  warna  hitam,  dan  menghiasi  jari-jari;  jika  wanita  itu  ti¬ 
dak  memiliki  suami  dan  majikan,  atau  dia  memiliki  suami  atau  maji¬ 
kan  namim  melakukannya  tanpa  seiziimya,  maka  hukumnya  haram. 
Sedangkan  jika  dia  mengizinkan,  maka  dibolehkan  menurut  pendapat 
yang  shahih."  Itu  adalah  ringkasan  perkataan  sahabat-sahabat  kami 
dalam  permasalahan  tersebut. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
permasalahan  tersebut.  Imam  Malik,  Ath-Thabari,  dan  banyak  ulama 
atau  mayoritas  ulama  berkata,  "Menyambung  rambut  adalah  dilarang 
dengan  segala  sesuatu,  baik  seseorang  menyambtmgnya  dengan  ram¬ 
but  orang  lain,  wol,  mauptm  secarik  kain."  Mereka  berhujjah  dengan 
hadits  riwayat  Jabir  yang  disebutkan  oleh  Muslim  setelah  ini,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  seorang  wanita  untuk  me- 
nyambimg  rambut  kepalanya  dengcm  sesuatu  apapun.  Al-Laits  bin  Sa- 
'ad  berkata,  "Larangan  itu  hanya  dikhususkan  pada  menyambung  ram¬ 
but  dengan  rambut  lain.  Tidak  apa-apa  menyambung  rambut  dengan 
wol,  secarik  kain,  dan  lain  sebagainya."  Sebagian  ulama  berkata,  "Se- 
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mua  itu  diperbolehkan."  Pendapat  itu  diriwayatkan  dari  Aisyah  Ra- 
dhiyallahu  Anha,  namun  itu  tidak  benar  berasal  darinya.  Bahkan  pen¬ 
dapat  yang  benar  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anhu  adalah  sama  seperti 
pendapat  jumhiur  ulama." 

Al-Qadhi  berkata,  "Adapun  mengikat  benang-benang  sutera 
yang  berwarna-warni  dan  yang  sejenisnya  dari  hal-hal  yang  tidak 
menyerupai  rambut,  maka  itu  tidak  dilarang;  karena  itu  tidak  dina¬ 
makan  menyambung  rambut  dan  tidak  semakna  dengan  tujuan  me- 
nyambrmg  rambut,  melainkan  dia  hanya  vmtuk  mempercantik  dan 
memperindah.  Di  dalam  hadits  disebutkan  bahwa  menyambung  ram¬ 
but  termasuk  di  antara  kemaksiatan-kemaksiatan  yang  besar,  karena 
pelakrmya  dilaknat.  Di  dalamnya  juga  disebutkan  bahwa  orang  yang 
membantu  melakukan  perbuatan  yang  haram,  dia  ikut  mendapatkan 
dosa  bersama  pelaku.  Sebagaimana  orang  yang  membantu  di  dalam 
ketaatan  akan  ikut  mendapatkan  pahalanya."  Wallahu  A'lam. 

Perkataaimya,  "Sedangkan  suaminya  ingin  segera  ber¬ 

samanya  sedangkan  suaminya  memintanya  segera  mempercantik  dirinya." 
Demikianlah  yang  tercantvun  di  beberapa  naskah  yaitu  kalimat 
yang  berakar  dari  kata  artinya  memintanya  untuk  segera 

mempercantik  dirinya,  dan  dia-  tidak  sabar  jauh  darinya,  serta  menun¬ 
tut  segera  dibawa  kepadanya.  Di  kebanyakan  naskah  tercantum,  14-^^ 
yang  berakar  dari  kata  yaitu  menyegerakan  sesuatu.  Di  sebagian 
naskah  disebutkan,  Wallahu  A'lam. 

Di  dalam  hadits  itu  disebutkan  bahwa  menyambung  rambut  de¬ 
ngan  rambut  lain  hukumnya  haram,  baik  imtuk  wanita  yang  pimya 
udzur,  pengantin,  maupun  selain  mereka. 

Perkataaimya, 

"Allah  melaknat  wanita-wanita  pembuat  tato  dan  wanita-wanita  yang  min¬ 
ta  dibuatkan  tato,  wanita-wanita  yang  mencukur  rambut  wajah  dan  wanita- 
wanita  yang  minta  dihilangkan  rambut  wajahnya  serta  wanita-wanita  yang 
merenggangkan  gigi  demi  kecantikan  yang  merubah  ciptaan  Allah." 
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Kata  artinya  wanita  pembuat  tato,  yaitu  wanita  yang  me¬ 

nancapkan  jarum  kecil,  jarum  besar,  atau  yang  sejenisnya  pada  ptmg- 
gung  telapak  tangan,  pergelangan  tangan,  bibir,  atau  bagian  lainnya 
dari  tubuh  wanita  sampai  mengalirkan  darah,  lalu  menaburkan  celak 
atau  dengan  zat  campuran  kalsimn  dan  barion  pada  tempat  tersebut 
sehingga  menjadi  berwarna  hijau.  Terkadang  dibuatkan  dalam  bentuk 
lingkaran  dan  ukiran-ukiran.  Terkadang  banyak  dan  tekadang  sedikit. 
Wanita  yang  membuatnya  dinamakan  sedangkan  wanita  yang 
dibuatkan  tato  dinamakan  Apabila  wanita  tersebut  meminta 

dibuatkan  tato  maka  dia  dinamakan  Tato  hukumnya  haram 

bagi  yang  membuat  tato,  yang  dibuatkan  tato,  dan  yang  meminta 
dibuatkan  tato.  Terkadang  tato  dibuat  pada  anak  perempuan  ketika 
dia  masih  kecil.  Sehingga  yang  berdosa  adalah  yang  membuat  tato, 
sedangkan  anak  itu  tidak  berdosa  karena  dia  belum  dibebani  hukum 
syariat  ketika  itu. 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Bagian  tubuh  yang  ditato  itu 
menjadi  najis.  Apabila  tato  dapat  dihilangkan  dengan  pengobatan, 
maka  wajib  dihilangkan.  Namvm  apabila  tidak  dapat  dihilangkan  ke¬ 
cuali  dengan  melakukan  pembedahan,  jika  yang  ditato  takut  mati, 
hilang  atau  rusak  manfaat  anggota  tubuhnya,  atau  terjadi  cacat  pada 
anggota  tubuh  yang  nampak,  maka  tidak  wajib  dihilangkan  dan  dia  ti¬ 
dak  berdosa.  Namun  jika  dia  tidak  takut  apapun  dari  hal-hal  tersebut, 
maka  dia  harus  menghilangkannya  dan  berdosa  jika  menimdanya. 
Semua  itu  berlaku  sama  bagi  lelaki  maupun  wanita."  Wallahu  A'lam. 

Kata  artinya  adalah  wanita  yang  mencukur  rambut  di  wajah. 
Kata  artinya  wanita  yang  meminta  dihilangkan  rambut  dari 

wajahnya.  Perbuatan  tersebut  hukumnya  haram.  Kecuali  jika  seorang 
wanita  tumbuh  janggut  atau  kumis  pada  wajahnya,  maka  tidak  haram 
dihilangkan  bahkan  dianjurkan  menurut  kami. 

Ibnu  Jarir  berkata,  "Tidak  boleh  bagi  wanita  memotong  janggut, 
rambut  di  bawah  bibir,  dan  kumisnya;  dan  tidak  boleh  merubah  se¬ 
suatu  apapun  dari  rupanya,  baik  dengan  tambahan  maupun  pengura¬ 
ngan."  Madzhab  kami  adalah  apa  yang  telah  kami  paparkan  tadi,  ya¬ 
itu  anjuran  menghilangkan  janggut,  kumis,  dan  rambut  di  bawah  bi¬ 
bir  (bagi  wanita);  dan  sesimgguhnya  larangan  itu  hanya  berlaku  pada 
bulu  alis  dan  bulu  yang  ada  di  pinggir  wajah."  Sebagian  perawi  ada 
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meriwayatkan  kata,  sedangkan  yang  masyhur  adalah 

(wanita  yang  minta  dihilangkan  rambut  di  wajahnya). 

Kata  oUUiiil  artinya  wanita-wanita  yang  merenggangkan  gigi 
seri  dan  gigi  antara  gigi  seri  dan  taring.  Kata  ini  berakar  dari 
yang  artinya  merenggangkan  gigi  seri  dan  gigi  antara  gigi  seri  dan 
taring.  Yang  biasa  melakukan  hal  itu  adalah  wanita  tua  atau  setengah 
baya  guna  menampakkan  kemudaan  dan  keindahan  gigi,  karena 
sedikit  kerenggangan  antara  gigi-gigi  didapatkan  pada  anak-anak 
perempuan  muda.  Apabila  seorang  wanita  mulai  memasuki  masa  tua, 
maka  giginya  membesar  dan  tidak  rapih,  sehingga  dia  pun  mengikir 
gigi-giginya  dengan  alat  kikir  agar  menjadi  kecil  dan  enak  dilihat, 
sehingga  dia  disangka  masih  muda.  Perbuatan  itu  juga  dinamakan 
(menmcingkan  gigi),  dan  orang  yang  meruncingkan  gigi  serta 
minta  diruncingkan  gigmya  juga  dilaknat.  Perbuatan  itu  hukumnya 
haram  bagi  wanita  yang  mengikir  giginya  dan  wanita  yang  dikikir 
giginya  berdasarkan  hadits-hadits  di  atas.  Di  samping  itu,  hal  tersebut 
merupakan  perbuatan  merubah  ciptaan  Allah  Ta'ula  dan  karena  itu 
adalah  sebuah  pemalsuan  dan  penipuan. 

Perkataarmya,  oUJUliil  "Wanita-wanita  yang  merenggangkan 

gigi  demi  kecantikan." 

Maksudnya  adalah  mereka  melakukan  hal  tersebut  untuk  kecan¬ 
tikan.  Di  dalam  hadits  itu  ada  isyarat  bahwa  yang  diharamkan  adalah 
melakukannya  imtuk  kecantikan.  Adapun  jika  wamta  membutuhkan¬ 
nya  karena  pengobatan  atau  cacat  pada  giginya  dan  lain  sebagainya, 
maka  tidak  apa-apa.  Wallahu  A'lam. 

Perkataarmya,  ^  iuS  OiT  3J  "Seandainya  hal  tersebut  (yang 

telah  aku  bicarakan)  ada  pada  istriku,  maka  kami  tidak  akan  tinggal  bersa¬ 
manya.."  Jumhur  ulama  berkata,  ''Maksudnya  adalah  kami  tidak  akan 
mendampinginya  dan  tidak  akan  pernah  berkumpul  dengannya,  bah¬ 
kan  kami  akan  menceraikannya  dan  merunggalkannya."  Al-Qadhi 
berkata,  "Dimungkinkan  bahwa  maksudnya  adalah  aku  tidak  akan 
menyetubuhinya."  Ini  adalah  penafsiran  yang  lemah.  Yang  benar  ada¬ 
lah  makna  pertama  yang  telah  disebutkan.  Sehingga  hadits  ini  dapat 
dijadikan  hujjah  bahwa  lelaki  yang  memiliki  isteri  pelaku  dosa  dan 
maksiat  seperti  menyambtmg  rambut,  merringgalkan  shalat,  atau  lain 
sebagainya  maka  seyogyanya  bagi  dia  imtuk  menceraikarmya.  Wallahu 
A'lam. 
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Perkataannya,  "Dan  Syaiban  bin  Farruldi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Jarir  -yaitu  Ibnu  Hazim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari  Abdullah 
Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Sanad  terse¬ 
but  termasuk  di  antara  sanad-sanad  yang  dikoreksi  oleh  Ad-Daruquth- 
ni  terhadap  Muslim.  Dia  berkata,  "Yang  benar  adalah  riwayat  dari 
Al-A'masy  ini  berstatus  hadits  mursal.  Tidak  ada  yang  meriwayatkan- 
nya  dari  Al-A'masy  kecuali  Jarir.  Namun  hal  iru  diselisihi  oleh  Abu 
Mu'awiyah  dan  yang  lainnya,  di  mana  mereka  meriwayatkannya  dari 
Al-A'masy,  dari  Ibrahim  secara  mursal.  Namim  matan  hadits  tersebut 
shahih  dari  riwayat  Manshur  dari  Ibrahim,  yaitu  sebagaimana  yang 
disebutkan  di  jalur  periwayatan  di  atas.  Di  dalam  sanad  tersebut  terda¬ 
pat  empat  orang  tabi'in,  sebagian  mereka  meriwayatkan  dari  sebagian 
yang  lain.  Mereka  adalah  Jarir,  Al-A'masy,  Ibrahim,  dan  Alqamah. 
Jarir  pernah  menjvunpai  seseorang  dari  kalangan  para  shahabat  dan 
pernah  mendengar  hadits  dari  Abu  Atti-Thufail  Radhiyallahu  Anhu  yang 
merupakan  salah  seorang  shahabat."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  dilf'  jS  JjlU  5l 

"Sesungguhnya  Mu'awiyah  bin  Abu  Sufyan  berada  di  atas  mimbar  sambil 
memegang  potongan  rambut  yang  ada  di  tangan  seorang  pengawalnya."  Al- 
Ashma'i  dan  yang  lainnya  berkata,  "Kata  ^  artinya  rambut  bagian 
depan  kepala  yang  ada  di  atas  dahi.  Ada  yang  mengatakan  artinya 
rambut  ubun-ubtm.  Adapun  kata  artinya  pengawal  yang  sama 

seperti  polisi,  yang  bertugas  mengawal  pejabat. 

Perkataannya,  ^  ^>^^3  "Dan  mengeluarkan  potongan  rambut 

yang  sebagiannya  disambung  dengan  sebagian  yang  lain."  Kata  artinya 
rambut  yang  sebagiannya  discimbimg  dengan  sebagian  yang  lain. 

Perkataannya,  ^  Jit  i;  "Wahai  penduduk  kota  Madi¬ 

nah,  manakah  ulama-ulama  kalian?"  Pertanyaan  itu  adalah  sebagai  pe¬ 
ngingkaran  terhadap  mereka  dikarenakan  mereka  tidak  mencegah  ke¬ 
mungkaran  tersebut  dan  lalai  imtuk  merubahnya. 

Di  dalam  hadits  riwayat  Mu'awiyah  Radhiyallahu  Anhu  itu  dije¬ 
laskan  tentang  perhatian  para  khalifah  dan  seluruh  pemimpin  rmtuk 
mencegah  kemungkaran,  berusaha  menghilangkarmya,  dan  mencela 
orang-orang  yang  tidak  mau  mencegah  kemimgkaran. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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GShahih  Musi 


jjJijLU  aJiA  ^\y^\  yj  UjI 

"Sesungguhnya  bani  Isra'il  binasa  ketika  wanita-wanita  mereka  melakukan 
hal  ini." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Ada  yang  berpendapat,  "Kemimgkinan 
bahwa  hal  itu  diharamkan  bagi  bani  Israil,  sehingga  mereka  dihukum 
karena  menggunakannya  dan  karena  itulah  mereka  binasa."  Ada  yang 
mengatakan,  "Kemungkinan  lain  bahwa  kebinasaan  itu  terjadi  karena 
melakuan  hal  tersebut,  juga  karena  kemaksiatan-kemaksiatan  yang 
mereka  lakukan.  Ketika  hal  tersebut  nampak  di  kalangan  mereka,  ma¬ 
ka  merekapun  binasa."  Di  dalam  hadits  itu  dijelaskan  tentang  huku¬ 
man  terhadap  orang-orang  secara  umum  karena  kemimgkaran  yang 
merajalela  di  kalangan  mereka." 


(34)  Bab  Para  Wanita  yang  Berpakaian  Tapi 
(hakikatnya)  Telanjang  dan  Berlenggak-lenggok 


iv 
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5547.  Zuhflir  bin  Harb  feiflb  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Ada  dua  golongan  dari  penduduk  Neraka  yang  aku  belum 
pernah  melihat  mereka  sebelumnya.  (Pertama)  Sekelompok  kaum  yang 
memiliki  cambuk-cambuk  seperti  ekor-ekor  sapi,  yang  mereka  gunakan 
untuk  memukuli  orang-orang.  (Kedua)  Para  wanita  yang  berpakaian 
tapi  (hakikatnya)  telanjang,  berlenggak-lenggok  dan  sombong,  kepala 
mereka  seperti  punuk-punuk  unta  yang  miring.  Mereka  tidak  masuk 
surga  dan  tidak  akan,  mencium  wanginya,  padahal  wanginya  (surga) 
dapat  tercium  dari  jarak  ini  dan  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Jannah  wa  Shifah  Na'imiha 

wa  Ahliha,  Bab  An-Naaru  Yadkhuluhaa  Al-}abbaaruun  (nomor  7123),  Tuhfah 

Al-Asyraf  (nomor  12610). 
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•  Tafsir  hadits:  5547 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

0 LIaj!  p  jUl  Ji>t  dVLy> 

c„.^S  cj^Va  kzJ%^  c^UjLp  s,L1jj  J-Lli 

{jS"  S’ji—J*  ^  J  J  '^J  ^  ^L<Jl 
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"Adfl  dufl  golongan  dari  penduduk  Neraka  yang  aku  belum  pernah  melihat 
mereka  sebelumnya,  (pertama)  Sekelompok  kaum  yang  memiliki  cambuk- 
cambuk  seperti  ekor-ekor  sapi,  yang  mereka  gunakan  untuk  memukuli  orang- 
orang.  (Kedua)  Para  wanita  yang  berpakaian  tapi  (hakikatnya)  telanjang, 
berlenggak-lenggok  dan  sombong,  kepala  mereka  seperti  punuk-punuk  unta 
yang  miring.  Mereka  tidak  masuk  surga  dan  tidak  akan  mencium  wanginya, 
padahal  wanginya  (surga)  dapat  tercium  dari  jarak  ini  dan  itu." 

Hadits  tersebut  termasuk  di  antara  mukzijat-mukzijat  kenabian. 
Kedua  golongan  tersebut  telah  terjadi,  dan  kedua-duanya  telah  ada.  Di 
dalam  hadits  ada  celaan  terhadap  kedua  golongan  tersebut. 

Ada  yang  berkata,  "Maksudnya  adalah  kaum  wanita  yang  men¬ 
dapatkan  nikmat  Allah,  namtm  tidak  mau  mensjmkurinya."  Ada  yang 
berpendapat,  "Maksudnya  adalah  dia  menutupi  sebagian  tubuhnya 
dan  menyingkap  sebagian  yang  lain  untuk  menampakkan  kondisi¬ 
nya  dan  lain  sebagainya."  Ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya  adalah 
wanita  itu  memakai  pakaicm  tipis  yang  memperlihatkan  warna  tubuh¬ 
nya." 

Berkenaan  dengan  kata  oSbt;  ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya 
adalah  berpaling  dari  ketaatan  kepada  Allah  Ta'ala  dan  dari  perka¬ 
ra-perkara  yang  wajib  mereka  jaga.  Dan  kata  artinya  mereka 

memberitahukan  perbuatan  mereka  yang  tercela  kepada  orang  lain. 

Pendapat  lain  mengatakan,  "Kata  oSl-U  artinya  para  wanita  yang 
berjalan  dengan  sombong.  Kata  artinya  para  wanita  yang  meng¬ 
goyangkan  ptmdak-pundak  mereka." 

Ada  yang  mengatakan,  "Kata  artinya  para  wanita  yang  me¬ 
nyisir  rambutnya  dengan  gaya  sisiran  pelacur.  Kata  artinya  pa- 
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ra  wanita  yang  menyisirkan  rambut  wanita  lain  dengan  gaya  sisiran 
tersebut." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jij 

"Kepala-kepala  mereka  seperti  punuk-punuk  unta  yang  miring."  Maksud¬ 
nya  mereka  memperlihatkan  bahwa  kepala  mereka  besar  dengan  li¬ 
patan  stuban,  ikatan  kain,  atau  yang  sejenisnya. 


(35)  Bab  Larangan  Pemalsuan  dalam  BerpaKaian  dan 
Sebagainya  Serta  Berpura-Pura  Puas  Terhadap  Apa 
yang  Belum  Diterima 


oJ^j  J  lU jl>-  ^  Lj  Jj>-  .  o  0  i  a 
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5548.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  dan  Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin 
Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  ada 
seorang  wanita  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  aku  katakan  sesungguhnya 
smmiku  memberikan  kepadaku  apa  yang  dia  belum  berikan  kepadaku." 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang  yang 
berpura-pura  puas  dengan  apa  yang  tidak  diberikan  seperti  orang  yang 
memakai  dua  lembar  pakaian  palsu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17080  dan 
17270). 
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Jaij  L*  j  jLai  j*-5 

Jjj  <-f;^ 

5549.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Fathimah,  dari  Asma'  Radhiyallahu 
Anha,  ada  seorang  wanita  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  lalu  dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  memiliki  seorang  madu. 
Apakah  aku  berdosa  jika  aku  berpura-pura  merasa  puas  terhadap  harta 
suamiku  dengan  apa  yang  belum  dia  berikan  kepadaku?"  Maka  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Orang  yang  berpura-pura 
puas  dengan  apa  yang  tidak  diberikan  seperti  orang  yang  memakai  dua 
lembar  pakaian  palsu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Mutabasysyi'u  Bi  Moa 
Lam  Y  anal  wa  Maa  Yunhaa  An  Iftikhaar  Al-Izzah  (nomor  5319). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  At-Tasyabbu'u  Bi  Maa 
Lam  Yu'thaa  (nomor  4997),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  15745). 

^  UjJb»- J  ^  y\  ^  jjf  Lj Jj>-  .000* 

5550.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  Kedua-duanya  dari  Hisyam,  dengan  sanad  tersebut. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5549. 

•  Tafsir  hadits:  5548-5550 
Perkataannya, 

^  ,  *  t'"*  * ,  «  '  ti  0 
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"Ada  seorang  wanita  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn,  lalu 
dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  memiliki  seorang  madu.  Apakah  aku  berdosa 
jika  aku  berpura-pura  merasa  puas  terhadap  harta  suamiku  dengan  apa  yang 
belum  dia  berikan  kepadaku?"  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Orang  yang  berpura-pura  puas  dengan  apa  yang  tidak  diberikan 
seperti  orang  yang  memakai  dua  lembar  pakaian  palsu." 

Para  ulama  berpendapat,  "Maksudnya  adalah  orang  yang  berpura- 
pura  kaya  dengan  apa  yang  tidak  dia  miliki,  dengan  menampakkan 
bahwa  dia  memiliki  apa  yang  sebenarnya  tidak  dia  miliki.  Dia  berpu¬ 
ra-pura  kaya  dengan  hal  itu  di  hadapan  orang-orang  dan  berhias  diri 
dengan  yang  batil.  Orang  tersebut  tercela  sebagaimana  orang  yang 
memakai  dua  lembar  pakaian  palsu  dicela." 

Abu  Ubaid  dan  yang  lainnya  berkata,  "Maksudnya  adalah  orang 
yang  memakai  pakaian  ahli  zuhud  (mejaga  diri  dari  hal-hal  yang  sa¬ 
mar),  ahli  ibadah,  dan  takwa,  namun  tujuannya  adalah  untuk  menam¬ 
pakkan  pada  orang-orang  bahwa  dia  memptmyai  sifat-sifat  tersebut; 
dan  dia  menampakkan  sikap  rendah  hati  dan  zuhud  melebihi  apa  yang 
ada  di  dalam  hatinya.  Itulah  pakaian-pakaian  kepalsuan  dan  riya'  (pa¬ 
mer)."  Ada  yang  mengatakan,  "Dia  seperti  orang  yang  memakai  dua 
lembar  pakaian  milik  orang  lain  dan  menampakkan  ke  orang-orang 
bahwa  keduanya  adalah  milik  dia."  Ada  yang  berpendapat,  "Dia  ada¬ 
lah  orang  yang  memakai  satu  baju  dan  menyambung  kedua  lengan¬ 
nya  dengan  dua  lengan  yang  lain,  sehingga  dia  menampakkan  kepada 
orang  lain  bahwa  dia  memakai  dua  lembar  baju." 

Al-Khaththabi  meriwayatkan  satu  pendapat  yang  lain,  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  pakaian  di  sini  adalah  keadaan  dan  madzhab 
seseorang.  Orang-orang  Arab  menganalogikan  keadaan  orang  yang 
menggunakan  pakaian  dengan  pakaian  itu  sendiri.  Maksudnya  bahwa 
orang  itu  seperti  pembohong  yang  menceritakan  sesuatu  yang  tidak 
pernah  terjadi.  Pendapat  yang  lain  menyebutkan,  bahwa  yang  dimak¬ 
sud  adalah  seseorang  yang  diminta  imtuk  memberikan  kesaksian  pal¬ 
su,  lalu  dia  memakai  dua  lembar  pakaian  tmtuk  berhias  dengannya,  se- 
hingga  persaksiannya  tidak  ditolak  karena  penampilannya  yang  baik. 
Wallahu  A'lam. 
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Perkataannya,  "Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  Waki'  dan  Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Hisyam  bin  Urrvah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha." 
Setelahnya  disebutkan,  "Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Fathimah,  dari  Asma'  Ra¬ 
dhiyallahu  Anha."  Dalam  riwayat  selanjutnya  disebutkan,  "Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Kedua-dua¬ 
nya  dari  Hisyam,  dengan  sanad  tersebut."  DemikiaiUah  sanad-sanad  itu 
tercantum  di  seluruh  naskah  negeri  kami  sesuai  dengan  urutan  ter¬ 
sebut. 

Di  dalam  naskah  Ibnu  Mahan  tercantum  riwayat  Ibnu  Abu  Syai¬ 
bah  dan  Ishaq  setelah  riwayat  Ibnu  Numair  dari  Waki',  dan  didahulu¬ 
kan  atas  riwayat  Ibnu  Ntunair  dari  Abdah.  Para  penghapal  hadits  telah 
bersepakat  bahwa  yang  tercantum  di  dalam  naskah  Ibnu  Mahan  ada¬ 
lah  salah.  Abdul  Ghani  bin  Sa'id  berkata,  "Itu  adalah  kesalahan  yang 
buruk.  Dan  hadits  riwayat  Hisyam  dari  ayahnya  dari  Aisyah  Radhi¬ 
yallahu  Anha  tidak  diketahui  melainkan  dari  riwayat  Muslim  dari  Ibnu 
Nvunair;  dan  dari  riwayat  Ma'mar  bin  Rasyid."  Ad-Daruquthni  berkata 
di  dalam  kitab  Al-'llal,  "Sesungguhnya  hadits  riwayat  Hisyam  dari 
ayahnya  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  diriwayatkan  seperti  itu  oleh 
Ma'mar  dan  Al-Mubarak  bin  Fadhalah;  dan  diriwayatkan  oleh  selain 
mereka  berdua  dari  Fathimah  dari  Asma'  Radhiyallahu  Anha,  dan  itu¬ 
lah  yang  benar.  Pentakhrijan  Muslim  terhadap  hadits  riwayat  Hisyam 
dari  ayahnya  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  adalah  tidak  benar.  Yang 
benar  adalah  hadits  riwayat  Abdah,  Waki',  dan  selain  mereka  berdua 
dari  Hisyam  dari  Fathimah  dari  Asma'  Radhiyallahu  Anha."  Wallahu 
A'lam. 


(1)  Bab  Larangan  Menggunakan  Kunyah  (hama  Julukan) 
dengan  Abui  Qasim  Selain  Rasulullah  dan  Penjelasan 
hama-hama  yang  Dianjurkan 
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5551.  Abu  Kuraih  Muhammad  bin  Al-Ala'  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  -Abu  Kuraib  berkata,  "Telah  mengabarkan 
kepada  kami."  Sedangkan  Ibnu  Abu  Umar  berkata,  "Telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami."  Dan  lafazh  ini  miliknya-.  Mereka  berdua  ber¬ 
kata,  "Marwan  -yaitu  Al-Fazari-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Humaid,  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Ada  seorang 
lelaki  memanggil  temannya  di  Baqi'  "Wahai  Abui  Qasim!"  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menoleh  kepadanya.  Maka  lelaki  itu  ber¬ 
kata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  tidak  bermaksud  memang¬ 
gilmu,  melainkan  aku  memanggil  si  Fulan."  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  zoa  Sallam  pun  bersabda,  "Berikanlah  nama  dengan  namaku, 
namun  janganlah  memberi  julukan  dengan  julukanku!" 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  770). 

^  jIj j  .  ©  6  6  Y 
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5552.  Ibrahim  bin  Ziyad  -dan  dia  digelari  dengan  sebutan  Sabalan-  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Abbad  bin  Abbad  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Umar  dan  saudaranya  Abdullah, 
Abbad  mendengarnya  dari  mereka  berdua  pada  tahun  144  Hijriyah 
yang  memberitahukan  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  An- 
huma  berkata/  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
“Sesungguhnya  nama-nama  kalian  yang  paling  dicintai  Allah  adalah 
Abdullah  dan  Abdurrahman." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ubaidullah  bin  Umar  dari  Nafi'  ditakhrij  oleh  Abu 

Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Fii  Taghyiir  Al-Asmaa'  (nomor 

4949),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  7920). 

2.  Hadits  riwayat  Abdullah  dari  Nafi'  ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Moa  Jaa'a  Moa  Yus- 
tahabbu  Min  Al-Asmaa'  (nomor  2834). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Yustahabbu  Min  Al- 
Asmaa'  (nomor  3728),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  7721). 

(Jli  (l)L».iP'  liiJ.?-  .OOOY 
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5553.  Utsman  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  -Utsman  berkata,  (Jarir)  telah  memberitahukan  kepada 
kami."  sedangkan  Ishaq  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi-,  dari  Manshur,  dari  Salim  bin  Abu  Al-Ja’di,  dari  Jabir  bin  Ab- 
dullah  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Seseorang  di  antara  kami  ba¬ 
ru  mempunyai  anak  lelaki,  lalu  dia  menamakannya  Muhammad.  Ma¬ 
ka  keluarganya  berkata  kepadanya,  "Kami  tidak  akan  membiarkanmu 
memberi  nama  dengan  nama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 
Maka  dia  pun  pergi  sambil  membawa  anaknya  yang  digendong  di  atas 
punggungnya  untuk  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  se¬ 
telah  sampai  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  anak  laki-lakiku  ini  baru 
lahir,  lalu  aku  menamakannya  Muhammad.  Namun  keluargaku  berka¬ 
ta  kepadaku,  "Kami  tidak  akan  membiarkanmu  memberi  nama  dengan 
nama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Berikanlah  nama  dengan  na¬ 
maku,  namun  janganlah  memberi  julukan  dengan  julukanku!  Karena 
sesungguhnya  aku  adalah  Qasim  (seorang  pembagi),  aku  membagi  di 
antara  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fardhu  Al-Khumus,  Bab 
Qaulullaah  Ta'ala,  'Fa'inna  Lillaahi  Khumusahu  wa  Lir  Rasuul'  (nomor 
3114  dan  3115),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Kunyah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  (nomor  3538),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Sammuu  Biismii  wa  Laa  Takannau  Bi  Kunyatii"  (nomor 
6187),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Man  Sammaa  Bi  Asmaa'  Al-Anbiyaa'  (nomor 
6196),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  2244). 
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5554.  Hannad  bin  As-Sari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abtsar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hushain,  dari  Salim  bin  Abu  Al- 
Ja'di,  dari  Jabir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Sese¬ 
orang  di  antara  karhi  baru  mempunyai  anak  lelaki,  lalu  dia  mena¬ 
makannya  Muhammad.  Maka  kami  pun  berkata,  "Kami  tidak  akan 
menjulukimu  dengan  nama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
sampai  kamu  meminta  izin  dari  beliau."  Dia  (Jabir)  berkata,  "Maka  dia 
pun  mendatangi  Nabi  seraya  berkata,  "Anak  laki-lakiku  ini  baru  lahir, 
lalu  aku  menamakannya  dengan  nama  Rasulullah.  Namun  keluarga¬ 
ku  menolak  untuk  menjululdku  dengannya  sampai  aku  meminta  izin 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Maka  beliau  pun  bersabda, 
"Berikanlah  nama  dengan  namaku,  namun  janganlah  memberi  julukan 
dengan  julukanku,  sesungguhnya  aku  diutus  sebagai  seorang  pembagi 
yang  membagi  di  antara  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5553. 
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5555.  Rifa'ah  bin  Al-Haitsam  Al-Wasithi  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Khalid  -yaitu  Ath-Thahhan-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Hushain,  dengan  sanad  tersebut.  Namun  dia  tidak  menyebutkan, 
"Sesungguhnya  aku  diutus  sebagai  seorang  pembagi  yang  membagi  di 
antara  kalian." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5553. 
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5556.  Ahu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy.  (H)  dan  Abu  Sa  id 
Al-Asyajj  telah  memberitahukan  kepadaku,  Waki'  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Salim  bin  Abu  Al-Ja'di,  dari  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Berikanlah  nama  dengan  na¬ 
maku,  namun  janganlah  memberi  julukan  dengan  julukanku,  sesung¬ 
guhnya  akulah  Abui  Qasim,  aku  membagi  di  antara  kalian."  Di  dalam 
riwayat  Abu  Bakar  disebutkan,  "Dan  janganlah  kalian  memberi  julu¬ 
kan." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5553. 
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5557.  Dan  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  Al- A' ala'  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami.  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Al-A'masy,  dengan  sanad  tersebut.  Dan  dia  berkata  dalam  riwayatnya,: 
"Sesungguhnya  aku  dijadikan  sebagai  seorang  pembagi  yang  membagi 
di  antara  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5553. 
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5558.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  "Muhammad 
bin  Ja’far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  aku  telah  mendengar  Qatadah,  dari  Salim,  dari 
Jabir  bin  Abdullah,  bahwasanya  ada  seseorang  dari  kalangan  kaum 
Anshar  yang  baru  mempunyai  anak  lelaki.  Lalu  dia  ingin  menamakan¬ 
nya  Muhammad.  Maka  dia  pun  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  bertanya  kepada  beliau.  Maka  beliau  bersabda,  "Kaum 
Anshar  telah  berbuat  benar.  Berikanlah  nama  dengan  namaku,  namun 
janganlah  memberi  julukan  dengan  juluhmkuf" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5553. 
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5559.  Abw  Bflfcflr  bin  Abu  Syaibah  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  kedua-duanya  dari  Muhammad  bin 
jajar,  dari  Syu'bah,  dari  Manshur.  (H)  dan  Muhammad  bin  Amr  bin 
Jabalah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  -yaitu  Ibnu  JaJar- 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Adi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  kedua-duanya  dari  Syu'bah,  dari  Hushain.  (H)  dan  Bisyir 
bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  -yaitu  Ibnu 
Ja'far-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sulaiman,  semuanya  dari  Salim  bin  Abu  Al-Ja'di,  dari 
Jabir  bin  Abdullah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  (H)  Ishaq 
bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  "An-Nadhr  bin  Syumail  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Qatadah,  Manshur,  Sulaiman,  dan  Hushain  bin  Abdurrahman 
mereka  berkata,  "Kami  telah  mendengar  Salim  bin  Abu  Al-Ja'di,  dari 
Jabir  bin  Abdullah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hampir  sa¬ 
ma  dengan  hadits  riwayat  orang-orang  yang  telah  kami  sebutkan  sebe¬ 
lum  ini.  Di  dalam  hadits  riwayat  An-Nadhr  dari  Syu'bah  disebutkan, 
bahwa  Hushain  dan  Sulaiman  menambahkan  kalimat  dalam  riwayat¬ 
nya.  Hushain  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Sesungguhnya  aku  diutik  sebagai  seorang  pembagi  yang  mem¬ 
bagi  di  antara  kalian."  Sedangkan  Sulaiman  berkata  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Karena  sesungguhnya  aku  ada¬ 
lah  Qasim  (seorang  pembagi),  aku  membagi  di  antara  kalian." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5553. 
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5560.  Amr  An-Naqid  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  semuanya  dari  Sufyan.  Amr  berkata,  "Sufyan 
bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Al-Munkadir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwasanya  dia  telah  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Ada  seseorang  di  antara  kami  yang  baru 
mempunyai  seorang  anak  lelaki,  lalu  dia  menamakannya  Al-Qasim. 
Maka  kami  pun  berkata,  "Kami  tidak  akan  menjulukimu  dengan  Abui 
Qasim  dan  kami  tidak  akan  membuatmu  nyaman  dengan  itu."  Maka 
dia  pun  mendatangi  Nabi  Shallaltahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  mencerita¬ 
kan  hal  tersebut  kepada  beliau.  Maka  beliau  pun  bersabda,  "Namailah 
anakmu  dengan  nama  Abdurrahman!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Ahabbu  Al- 
Asmaa'  Uallaah  Azza  wa  Jalla  (nomor  6186),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Qaul  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sammuu  Bi'ismii  wa  Laa  Takannau  Bi 
Kunyatii  (nomor  6189),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3034). 
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5561.  Dan  Umayyah  bin  Bistham  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid 
yaitu  Ibnu  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ali 
bin  Hujr  As-Sa'di  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  -yaitu 
Ibnu  Ulayyah-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Kedua-duanya  da¬ 
ri  Rauh  bin  Al-Qasim,  dari  Muhammad  bin  Al-Munkadir,  dari  Jabir 
Radhiyallahu  Anhu,  serupa  dengan  hadits  riwayat  Ibnu  Uyainah. 
Namun  dia  tidak  menyebutkan,  "Dan  kami  tidak  akan  membuatmu 
nyaman  dengan  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  3016). 
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5562.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb, 
dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berka¬ 
ta,  "Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ayyub,  dari  Muhammad  bin  Sirin  berkata,  "Aku  telah  mendengar 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Abui  Qasim  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Berikanlah  nama  dengan  namaku,  namun 
janganlah  memberi  julukan  dengan  julukanku!"  Amr  berkata,  "Dari 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu;  dan  dia  tidak  mengatakan,  "Aku 
telah  mendengar." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Kunyah  An-Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3539),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Qaul  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sammuu  Biismii  wa  Laa  Takannau  Bi 
Kunyatii."  (nomor  6188). 
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2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Ar-Rajul  Yatakannaa  Bi 
Abi  Al-Qaasim  (nomor  4965). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Al-Jam'u  Baina  Ismi  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Kunyatih  (nomor  3735),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  14434). 
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5563.  Abu  Bahir  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair, 
Abu  Sa'id  Al-Asyajj,  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-'Anazi  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Numair-, 
mereka  berkata,  "Ibnu  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
ayahnya,  dari  Simak  bin  Harb,  dariAlqamah  bin  Wa'il,  dari  Al-Mughi- 
rah  bin  Syu'bah  berkata,  "Ketika  aku  datang  ke  daerah  Najran,  orang- 
orang  di  sana  bertanya  kepadaku.  Di  mana  mereka  berkata,  "Sesung¬ 
guhnya  kalian  membaca  dalam  kitab  suci  kalian.  Wahai  saudari  Harun 
dan  Musa  sebelum  Isa  dalam  waktu  ini  dan  itu."  Ketika  aku  datang 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  aku  bertanya  kepada 
beliau  tentang  hal  tersebut.  Maka  beliau  pun  bersabda,  "Sesungguhnya 
dahulu  mereka  diberi  narha  dengan  nama  nabi-nabi  mereka  dan  orang- 
orang  shalih  sebelum  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an,  Bab  Wa 
Min  Suurah  Maryam  (nomor  3155),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  11519). 
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•  Tafsir  hadits:  5551-5563 

Perkataannya,  “Ada  seorang  lelaki  memanggil  temannya  di  Baqi'  "Wa- 
hai  Abui  Qasim!"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menoleh  kepada¬ 
nya.  Maka  lelaki  itu  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  tidak 
bermaksud  memanggilmu,  melainkan  aku  memanggil  si  Fulan."  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Berikanlah  nama  dengan  nama¬ 
ku,  namun  janganlah  memberi  julukan  dengan  julukanku!" 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  permasalahan  tersebut  men¬ 
jadi  beberapa  madzhab  seperti  yang  telah  dikumpulkan  oleh  Al-Qadhi 
dan  yang  lainnya.  Di  antara  pendapat  tersebut  adalah: 

•  Pertama,  menurut  madzhab  Syafi'i  dan  mazhab  Zhahiri,  bahwa¬ 
sanya  tidak  boleh  bagi  seorang  pim  tmtuk  dijuluki  dengan  Abu 
Al-Qasim,  baik  namanya  Muhammad,  Ahmad,  maupim  bukan, 
berdasarkan  hukum  yang  dipahami  dari  hadits  tersebut  secara 
zhahir. 

•  Kedua,  larangan  tersebut  mansukh  (dihapus  hukumnya);  karena 
hukum  itu  berlaku  pada  awal  Islam  berdasarkan  tujuan  yang  dise¬ 
butkan  di  dalam  hadits.  Para  ulama  yang  berpendapat  seperti  ini 
mengatakan,  "Maka  sekarang  dibolehkan  bagi  semua  orang  un¬ 
tuk  dijuluki  Abui  Qasim,  baik  orang  yang  namanya  Muhammad, 
Ahmad,  maupun  yang  lainnya."  Itu  adalah  madzhab  Malik.  Al- 
Qadhi  mengatakan,  "Pendapat  ini  pula  yang  disampaikan  oleh 
mayoritas  kaum  salafush-shalih,  ulama  hkih  di  seluruh  penjuru 
negeri,  dan  jumhur  ulama.  Mereka  berkata,  "Telah  populer  bah¬ 
wa  sekelompok  orang  dijuluki  dengan  Abui  Qasim  pada  masa 
generasi  pertama  (shahabat)  dan  pada  masa-masa  setelahnya  sam¬ 
pai  sekarang,  dan  tiada  seorang  pun  yang  mengingkarinya." 

•  Ketiga,  madzhab  Ibnu  Jarir  yang  menyatakan  bahwasanya  hukum¬ 
nya  tidak  dihapus.  Namun  larangan  tersebut  sifatnya  hanya  untuk 
memmjukkan  hal  itu  makruh  dan  menyalahi  etika,  bukan  untuk 
menunjukkan  sesuatu  yang  haram. 

•  Keempat,  larangan  mempimyai  julukan  dengan  Abui  Qasim  ha¬ 
nya  dikhususkan  bagi  orang  yang  namanya  Muhammad  atau  Ah¬ 
mad.  Namim  diperbolehkan  mempunyai  julukan  Abui  Qasim  ba¬ 
gi  orang  yang  tidak  bernama  Muhammad  atau  Ahmad.  Itu  adalah 
pendapat  sekelompok  orang  dari  kaum  salafush-shalih,  dan  ada 
hadits  marfu'  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  berkenaan  dengan  hal 
tersebut. 


(  Kitab  Adab  ) 


245 


•  Kelima,  dilarang  mempunyeii  julukan  Abui  Qasim  secara  mutlak, 
dan  seorang  anak  dilarang  diberi  nama  dengan  Al-Qasim  agar 
ayahnya  tidak  dijuluki  Abui  Qasim.  Marwan  bin  Al-Hakam  telah 
mengganti  nama  anaknya  dengan  Abdul  Malik  ketika  hadits  ter¬ 
sebut  sampai  kepadanya  di  mana  sebelumnya  dia  memberi  nama 
anaknya  dengan  Al-Qasim.  Hal  itu  juga  telah  dilakukan  oleh  se¬ 
bagian  kaum  Anshar. 

•  Keenam,  memberi  nama  Muhammad  adalah  dilarang  secara  mut¬ 
lak,  baik  bagi  seseorang  yang  memiliki  julukan  maupun  tidak. 
Hal  itu  telah  dijelaskan  dalam  sebuah  hadits  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  yang  berbtmyi,  “Kalian  menamakan  anak-anak  kalian 
dengan  Muhammad,  lalu  kalian  melaknat  mereka?!"  Umar  Radhiyallahu 
Anhu  menulis  surat  kepada  penduduk  kota  Kufah  yang  berbimyi, 
"Janganlah  kalian  menamakan  seorang  pun  dengan  nama  Nabi!" 
Umar  juga  memerintahkan  sekelompok  orang  di  kota  Madinah 
vmtuk  merubah  nama-nama  anak  mereka  yang  diberi  nama  Mu¬ 
hammad.  Hingga  ada  sekelompok  orang  menyebutkan  kepada 
Umar  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  memberi  izin 
kepada  mereka  imtuk  melakukan  hal  tersebut  dan  menamakan 
mereka  dengan  Muhammad,  maka  Umar  Radhiyallahu  Anhu  pun 
membiarkan  mereka. 

Al-Qadhi  berkata,  "Secara  zhahimya,  yang  dilakukan  Umar  Ra¬ 
dhiyallahu  Anhu  itu  adalah  imtuk  mengagungkan  nama  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  agar  nama  beliau  tidak  dihinakan  sebagaimana 
yang  telah  disebutkan  di  dalam  hadits,  "Kalian  menamakan  anak-anak 
kalian  dengan  Muhammad,  lalu  kalian  melaknat  mereka?!"  Ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  sebab  Umar  Radhiyallahu  Anhu  melarang  hal 
tersebut  adalah  karena  dia  pernah  mendengar  seseorang  berkata  ke¬ 
pada  Muhammad  bin  Zaid  bin  Al-Khathtihab,  "Wahai  Muhammad, 
Allah  menghukummu."  Maka  Umar  Radhiyallahu  Anhu  memanggil¬ 
nya  seraya  berkata,  "Aku  melihat  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melalui  dirimu.  Demi  Allah,  kamu  tidak  akan  dipanggil  Mu¬ 
hammad  lagi  selama  aku  masih  hidup."  Lalu  Umar  menamakannya 
Abdurrahman." 

Perkataannya,  J  "Dari  Ubaidullah  bin 

Umar  dan  saudaranya  Abdullah."  Itu  adalah  riwayat  yang  benar,  karena 
Ubaidullah  adalah  orang  yang  dipercaya,  seorang  penghapal  hadits, 
kuat  hapalarmya,  dan  dapat  dijadikan  hujjah  menurut  ijma'  ulama. 
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Adapun  saudaranya,  AbduUah,  dia  adalah  orang  yang  lemah  dalam 
periwayatan  hadits  dan  tidak  boleh  berhujjah  dengannya.  Apabila  pe- 
rawi  menggabimgkcm  antara  keduanya,  maka  itu  boleh  dan  wajib  me¬ 
ngamalkan  hadits  tersebut  dengan  bersandar  kepada  Ubaidullah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

(_5^1  t  - I  01 

"Sesungguhnya  nama-nama  kalian  yang  paling  dicintai  Allah  adalah  Ab- 
dullah  dan  Abdurrahman."  Di  dalam  hadits  terdapat  anjturan  memberi 
nama  dengan  kedua  nama  tersebut  dcin  mengutamakannya  di  atas 
semua  nama. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ut  Lijy»  "Karena 

sesungguhnya  aku  adalah  Qasim  (seorang  pembagi),  aku  membagi  di  antara 
kalian." 

Di  dalam  riwayat  milik  Al-Bukhari  pada  awal  kitab,  dalam  bab  Man 
Yuridillaahu  Bihi  Khairan  Yufaqqihhu  Fii  Ad-Diin  disebutkan,  Ljjj 

-^13  "Dan  sesungguhnya  aku  adalah  seorang  pembagi,  dan  Allah-lah  yang 
Maha  Memberi." 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Itu  mengisyaratkan  bahwa  sesimgguh- 
nya  julukan  hanya  berlaku  karena  sifat  yang  ada  pada  diri  orang  yang 
diberi  julukan,  atau  karena  sebab  nama  anaknya."  Ibnu  Baththal  ber¬ 
kata  ketika  menjelaskan  riwayat  Al-Bukhari,  "Maksudnya  adalah  se¬ 
sungguhnya  aku  tidak  sedikit  ptm  menyembunyikan  harta  mUik  Allah 
dari  kalian.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  demikian 
untuk  menyenangkan  hati-hati  para  shahabat  ketika  beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  membeda-bedakan  pemberian.  Maka  beliau  prm 
bersabda,  "Allah  yang  sebenarnya  memberikan  kepada  kalian,  bukan 
aku.  Sesimgguhnya  aku  hanyalah  seorang  pembagi.  Barangsiapa  yang 
aku  bagikan  sesuatu  kepadanya,  maka  itulah  bagiannya,  baik  sedikit 
maupun  banyak." 

Adaptm  julukan  selain  Abui  Qasim,  maka  katun  muslimin  telah 
sepakat  tentang  pemboleharmya,  baik  seorang  yang  telah  memiliki 
anak  lelaki  atau  anak  perempuan  lalu  dia  dijuluki  dengan  nama  anak¬ 
nya  tersebut,  maupun  bagi  orang  belum  memiliki  anak,  atau  seseorang 
yang  masih  kecil,  atau  juga  bisa  seseorang  dijuluki  dengan  selain  na¬ 
ma  anaknya.  Di  samping  itu,  juga  diperbolehkan  seorang  lelaki  diberi 
julukan  dengan  Abu  Fulan  dan  Abu  Ftdanah,  dan  seorang  wanita  dibe- 
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ri  julukan  dengan  Ummu  Fulan  dan  Ummu  Fulanah.  Dalam  sebuah 
hadits  shahih  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  per¬ 
nah  bersabda  kepada  anak  kecil,  yaitu  saudara  Anas  Radhiyallahu  An- 
hu,  "Wahai  Abu  Umair,  apa  yang  sedang  dilakukan  Nughair  (burung  pipit)?" 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  lif-  "Dan  kami  tidak  akan  membuatmu  nyaman 

dengan  itu"  Maksudnya  kami  tidak  membuat  matamu  sejuk  dengan  hal 
tersebut.  Telah  lalu  dijelaskan  tentang  kalimat  <i4p-  "sejuk  matanya" 

di  dalam  hadits  riwayat  Abu  Bakar  dan  dua  orang  tamtmya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  bani  Isra'il, 

"Sesungguhnya  dahulu  mereka  diberi  nama  dengan  nama  Nabi-rmbi  mereka 
dan  orang-orang  shalih  sebelum  mereka." 

Sekelompok  ulama  menjadikannya  sebagai  dalil  tentang  diboleh- 
kannya  memberi  nama  dengan  nama-itama  para  Nabi  Alaihimussalam. 
Para  ulama  telah  telah  sepakat  tentang  hal  ini,  kecuali  pendapat  yang 
telah  kami  paparkan  dari  Umar  Radhiyallahu  Anhu  dan  telah  lalu 
disebutkan  penafsirannya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menama¬ 
kan  salah  seorang  anaknya  dengan  Ibrahim.  Di  kalangan  shahabat- 
shahabat  pim  terdapat  banyak  orang  yang  diberi  nama  dengan  nama- 
nama  para  Nabi  Alaihimussalam.  Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  ulama 
memandang  makruh  memberi  nama  dengan  nama-nama  malaikat.  Itu 
adalah  pendapat  Al-Haiits  bin  Miskin.  Imam  Malik  mengatakan  bah¬ 
wa  memberi  nama  dengan  Jibril  dan  Yasin  hukumnya  makruh." 


(2)  Bab  Makruh  Memberi  Mama  dengan  Nama-nama 
yang  Buruk,  Memberi  Mama  dengan  Mama  Mafi' 
(bermanfaat),  dan  yang  Sejenisnya 


jjf  Jli  jj\j  If.  .  6  6  i 

Jlij  ^  y \  ^  0^  OUI^ 

ol  ^  Jli  OUlIi  y 

^Uj  ji-^3  j.i.*-*<»t  J 

5564.  Yfl/iyfl  hin  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  -Abu  Bakar  berkata,  Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ar-Rukain,  dari  ayahnya,  dari  Sa- 
murah-.  -Sedangkan  Yahya  berkata,  Al-Mu'tamir  bin  Sulaiman  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata.  Aku  telah  mendengar  Ar-Ru- 
kain  memberitahukan  dari  ayahnya,  dari  Samurah  bin  Jundab,  ia  berka¬ 
ta,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  kami  memberi 
nama  budak  kami  dengan  empat  nama,  yaitu  Aflah  (Beruntung),  Rabah 
(Keuntungan),  Y asar  (Kemudahan),  dan  Nafi'  (Bermanfaat)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab.  Bab  Fii  Taghyiir  Al-Ismi  Al- 
Qabiih  (nomor  4958  dan  4959). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Maa  Yukrahu  Min  Al-As- 
maa'  (nomor  2836). 
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3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Maa  Yukrahu  Min  Al-As- 
maa'  (nomor  3729),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4612). 

X;^  ^  LjJri-j  .6  0*\0 

l*iLj  S/j  S/j  IjL^  1*-«^ 

5565.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ar-Rukain  bin  Ar-Rabi',  dari  ayah¬ 
nya,  dari  Samurah  bin  Jundab  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kamu  menamakan  budakmu  dengan 
Rabah  (Keuntungan),  Yasar  (Kemudahan),  Aflah  (Keberuntungan),  dan 
Nafi'  (Bermanfaat)!"' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvunnya,  lihat  hadits  nomor  5564. 

Uj  L)d;>-  AMI  dlp  LjJL>-  .  o  o 
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5566.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zu- 
hair  telah  memberitahu-kan  kepada  kami,  Manshur  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Hilal  bin  Yasaf,  dari  Rabi'  bin  Umailah,  dari  Sa¬ 
murah  bin  Jundab  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Perkataan  yang  paling  Allah  cintai  ada 
empat:  Subhaanallah,  Alhamdulillah,  Laa  Ilaaha  Illallaah,  dan  Allahu 
Akbar.  Tidak  masalah  bagimu  mana  kalimat  yang  kamu  mulai.  Ja¬ 
nganlah  kamu  menamakan  budakmu  Yasar  (Kemudahan),  Rabah  (Ke- 
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untungan),  Najih  (Berhasil),,  dan  Aflah  (Keberuntungan).  Karena  se¬ 
sungguhnya  jika  kamu  bertanya,  "Apakah  orang  itu  ada  di  sana  (sesuai 
namanya)?"  padahal  dia  tidak  demikian,  maka  akan  dijawab,  "Tidak 
ada."  (Samurah  bin  Jundab  mengatakan),  "Sesungguhnya  itu  hanya 
empat,  maka  janganlah  sekali-kali  kamu  menambahkannya  atasku!" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5564. 

J  ^“^3  . 0  o  ^  V 

c  'i"'' 

S/15  jIAj  cy 
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5567.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah 
mengabarkan  kepadaku;  (H)  dan  Umayyah  bin  Bistham  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Rauh  -dan  dia  adalah  Ibnu  Al-Qasim-  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  ATMutsanna  dan  Ibnu 
Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata, 
"Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Semuanya  dari  Manshur  dengan 
sanad  Zuhair.  Adapun  hadits  riwayat  Jarir  dan  Rauh,  maka  serupa  de¬ 
ngan  hadits  riwayat  Zuhair  dengan  kisahnya.  Adapun  hadits  riwayat 
Syu'bah,  maka  tidak  ada  di  dalamnya  kecuali  penyebutan  tentang  pe¬ 
namaan  budak,  dan  dia  tidak  menyebutkan  perkataan  yang  empat  itu. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5564. 
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5568.  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abu  Khalaf  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Rauh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  Radhi- 
yallahu  Anhuma  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ingin 
melarang  penamaan  dengan  Ya'la  (Tinggi),  Barakah  (keberkahan),  Af- 
lah  (Keberuntungan),  Yasar  (Kemudahan),  Nafi'  (Bermanfaat),  dan 
yang  sejenis  itu.  Lalu  aku  melihat  beliau  diam  setelah  menyebut  nama- 
nama  tersebut  dan  tidak  mengatakan  suatu  apapun.  Sampai  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  beliau  belum  melarang  hal  tersebut. 
Kemudian  Umar  ingin  melarang  hal  tersebut  lalu  membiarkannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  heinya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoi  2861). 

•  Tafsir  hadits:  5564-5568 

Perkataannya, 

^iil  DI  p^J  ^5^  *^l  (.5^  i}j^ J 

^U3  j\^_j  ^1:33 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  kami  memberi  nama  bu¬ 
dak  kami  dengan  empat  nama,  yaitu  Aflah  (Beruntung),  Rabah  (Keuntungan), 
Yasar  (Kemudahan),  dan  Nafi'  (Bermanfaat). " 

Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan.  Janganlah  kamu  menamakan  bu¬ 
dakmu  Yasar  (Kemudahan),  Rabah  (Keuntungan),  Najih  (Berhasil),  dan  Aflah 
(Keberuntungan).  Karena  sesungguhnya  jika  kamu  bertanya,  "Apakah  orang 
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itu  ada  di  sana  (sesuai  namanya)?"  padahal  dia  tidak  demikian,  maka  akan 
dijawab,  "Tidak  ada."  Sesungguhnya  itu  hanya  empat,  maka  janganlah  sekali- 
kali  kamu  menambahkannya  atasku!"  Di  dalam  riwayat  lain  diterangkan, 
"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ingin  melarang  penamaan  dengan  Ya'la 
(Tinggi),  Barakah  (keberkahan),  Aflah  (Keberuntungan),  Yasar  (Kemudahan), 
Nafi'  (Bermanfaat),  dan  yang  sejenis  itu.  Lalu  aku  melihat  beliau  diam  setelah 
menyebut  nama-nama  tersebut  dan  tidak  mengatakan  suatu  apapun.  Sampai 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat,  beliau  belum  melarang  hal 
tersebut.  Kemudian  Umar  ingin  melarang  hal  tersebut  lalu  membiarkannya." 

Demikian  lafazh  tersebut  tercantum  di  mayoritas  naskah  Shahih 
Muslim  yang  ada  di  negeri-negeri  kami,  yaitu  kalimat  ot 

"Penamaan  dengan  Ya'la  (Tinggi)"  sedangkan  di  sebagian  yang  lain  di¬ 
sebutkan,  Jfiii  "Muqbil  (orang  yang  datang)"  sebagai  pengganti  J^..  Di 
dalam  kitah  Al-Jam'u  Baina  Ash-Shahiihain  karya  Al-Hamidi  disebutkan 

Al-Qadhi  menyebutkan  bahwa  di  mayoritas  naskah  tercantum 
Jfiij  "Muqbil  (orang  yang  datang)",  sedangkan  di  sebagian  naskah  yang 
lain  tercantum  Jiii.  Nampaknya  yang  kedua  ini  adalah  kesalahan  tu¬ 
lisan.  Yang  populer  adalah  Kata  yang  disanggah  oleh  Al-Qadhi 
bukanlah  kata  yang  asing,  bahkan  itulah  yang  masyhur;  dan  kata  itu 
benar  dari  segi  riwayat  dan  maknanya.  Abu  Dawud  meriwayatkan 
hadits  tersebut  di  dalam  kitab  Sunan,  dari  Abu  Sufyan  dari  Jabir,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

"Jika  aku  masih  hidup,  insya  Allah,  aku  akan  melarang  umatku  untuk  mem¬ 
beri  nama  Nafi'  (Bermanfaat),  Aflah  (Keberuntungan),  dan  Barakah  (Keberka¬ 
han)."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  olj;  ^  "(Samurah  bin  Jundab  mengatakan)  "Se¬ 
sungguhnya  itu  hanya  empat,  maka  janganlah  sekali-kali  kamu  menam¬ 
bahkannya  atasku!"  Maksudnya,  apa  yang  telah  aku  dengar  hanya  em¬ 
pat  kalimat,  begitu  juga  periwayatannya  untuk  kalian,  maka  jangan¬ 
lah  kalian  menambahkan  atasku  di  dalam  periwayatan  dan  janganlah 
kalian  menukilkan  dariku  selain  empat  hal  tersebut. 

Namun  di  dalamnya  tidak  ada  larangan  menganalogikan  kalimat 
lain  yang  semakna  dan  dihubvmgkan  dengan  empat  hal  tersebut.  Sa- 
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habat-sahabat  kami  berkata,  "Makruh  memberi  nama  dengan  nama- 
nama  tersebut  di  dalam  hadits  dan  nama-nama  yang  semakna  de¬ 
ngannya,  dan  kemakruhan  itu  tidak  dikhususkan  pada  empat  nama 
itu  saja.  Larangan  itu  bersifat  makruh,  bukan  haram.  Alasan  pemakru- 
han  itu  adalah  apa  yang  telah  dijelaskan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
zoa  Sallam  di  dalam  sabdanya.  Karena  sesungguhnya  jika  kamu  bertanya, 
"Apakah  orang  itu  ada  di  sana  (sesuai  namanya)?"  padahal  dia  tidak  demikian, 
maka  akan  dijawab,  "Tidak  ada."  Karena  sesungguhnya  jika  kamu  bertanya, 
"Apakah  orang  itu  ada  di  sana  (sesuai  namanya)?"  padahal  dia  tidak  demi¬ 
kian,  maka  akan  dijawab,  "Tidak  ada."  Maka  beliau  memakruhkarmya  ka¬ 
rena  kebmrukan  jawaban  itu,  dan  bisa  jadi  nama  itu  menjenunuskan 
sebagian  orang  vmtuk  percaya  kepada  sesuatu  yang  membuat  sial. 

Perkataannya, 

Lsfe  ^  Sljf 

dJJi  >^3  ^^3  j'-^3 

"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ingin  melarang  penamaan  dengan  Ya'la 
(Tinggi),  Barakah  (keberkahan),  Aflah  (Keberuntungan),  Yasar  (Kemudahan), 
Nafi'  (Bermanfaat),  dan  yang  sejenis  itu."  Maksudnya,  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  ingin  melarang  nama-nama  tersebut  dengan  larangan 
yang  bersifat  pengharaman,  namun  beliau  tidak  jadi  melakukan¬ 
nya.  Adapim  larangan  yang  bersifat  pemakruhan,  maka  beliau  telah 
menyebutkarmya  di  dalam  hadits-hadits  yang  lain. 


(3)  Bab  Anjuran  Merubah  Mama  yang  Buruk  dengan 
Mama  yang  Baik  dan  Merubah  Mama  Barrah  (Wanita 
Berbakti)  dengan  Zainab,  JuvA/airiyah,  dan  Lain 
Sebagainya 


.ilAi J  ^  i?  ®  0  ^ 
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5569.  Ahmad  bin  Hanbal,  Zuhair  bin  Harb,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna, 
Ubaidullah  bin  Sa'id,  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Yahya  bin  Sa'id  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
merubah  nama  Ashiyah  (Wanita  pembangkang)  dan  bersabda,  "Kamu 
adalah  Jamilah  (Wanita  cantik)."  Ahmad  mengatakan,  "Kata  'dari'  se¬ 
bagai  pengganti  kalimat  'telah  mengabarkan  kepadaku'. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Fii  Taghyiir  Al-Ismi  Al- 
Qabiih  (nomor  4952). 
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2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Taghyiir  Al- 

Asmaa'  (nomor  2838),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8155). 

UjA?-  y»  ^  Jjt  UjA>-  .  6  0  V  * 
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5570.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Hasan  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  bin  Sa- 
lamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  dari  Nafi', 
dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  anak  perempuan  Umar  dahulu  biasa  di¬ 
panggil  Ashiyah  (Wanita  pembangkang),  maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menamainya  Jamilah  (Wanita  cantik). 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Taghyiir  Al- 

Asmaa'  (nomor  3733).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7876). 
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5571.  Amr  An-Naqid  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -dan  lafazh  ini  milik  Amr-,  mereka  berdua  berkata,  "Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  pe¬ 
layan  keluarga  Thalhah,  dari  Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas  berkata,  "Dahulu 
Juwairiyah  namanya  adalah  Barrah  (Wanita  berbakti),  lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengganti  namanya  Juwairiyah.  Dahulu 
beliau  benci  jika  dikatakan,  "Beliau  keluar  dari  tempat  Barrah  (Wa¬ 
nita  berbakti)."  Akan  tetapi  di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Abu  Umar 
disebutkan,  "Dari  Kuraib  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Ibnu  Abbas." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Muslim  di  dalam  Kitab  Adz-Dzikr  wa  Ad-Du'a'  wa  At-Taubah  zva  Al- 
Istighfar.  Bab  At-Tasbiih  Awwal  An-Nahaar  wa  Inda  An-Naum  (nomor 
6851). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah.  Bab  At-Tasbiih  Bi  ATHashaa 
(nomor  1503).  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  6358). 
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5572.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  dan  Mu¬ 
hammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berka¬ 
ta,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Atha'  bin  Abu  Maimunah,  aku 
telah  mendengar  Abu  Rafi'  memberitahukan  dari  Abu  Hurairah.  (H) 
dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Atha'  bin  Abu  Maimunah,  dari  Abu  Rafi',  dari  Abu 
Hurairah  bahwasanya  Zainab  dahulu  namanya  adalah  Barrah  (wanita 
berbakti).  Lalu  ada  yang  mengatakan,  "Dia  menganggap  dirinya  suci." 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menamakannya  Zainab. 
Lafazh  hadits  ini  adalah  milik  para  perawi  selain  Ibnu  Basysyar.  Ibnu 
Abu  Syaibah  berkata,  "Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Syu'bah." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Tahwiil  Al-Ismi  Ilaa  Ismin 
Ahsan  Mihu  (nomor  6192). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Man  Qaama  An  Majlisin  Fa 
Raja'a  Fa  Huwa  Ahaqqu  Bih  (nomor  3717),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
14667). 
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5573.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Isa  bin  Yunus  telah 
mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka 
berdua  berkata,  Al-Vfalid  bin  Katsir  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Amr  bin  Atha'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Zainab 
binti  Ummu  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Dahulu  namaku  adalah  Barrah  (Wanita  berbakti),  lalu  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menamaiku  Zainab." 


Dia  (Zainab)  berkata,  "Zainab  binti  Jahsy  pernah  datang  kepada  beliau, 
dan  namanya  ketika  itu  adalah  Barrah  (Wanita  berbakti),  maka  beliau 
pun  menamainya  Zainab." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Taghyiir 
Al-Ismi  Al-Qabiih  (nomor  4953).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15884). 
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5574.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hasyim  bin  Al-Qa- 
sim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Muhammad  bin  Amr 
bin  Atha'  berkata,  "Aku  menamai  anak  perempuanku  Barrah  (Wanita 
berbakti),  maka  Zainab  binti  Abu  Salamah  berkata  kepadaku,  "Sesung¬ 
guhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  nama  ter¬ 
sebut.  Aku  juga  pernah  diberi  nama  Barrah  (Wanita  berbakti),  lalu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  "Janganlah  kalian 
menganggap  diri  kalian  suci!  Allah  Maha  mengetahui  tentang  orang- 
orang  berbakti  di  antara  kalian.”  Maka  mereka  (para  shahabat)  berta¬ 
nya,  "Dengan  apa  kami  menamainya?"  Beliau  menjawab,  "Namailah  ia 
dengan  Zainab!" 

•  Takhrij  hadits: 

Telah  ditakhrij  sebeluirmya,  lihat  hadits  nomor  5573. 

•  Tafsir  hadits;  5569-5574 

Perkataannya,  "Bahwasanya  anak  perempuan  Umar  dahulu  biasa  di¬ 
panggil  Ashiyah  (Wanita  pembangkang),  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menamainya  Jamilah  (Wanita  cantik)"  Di  dalam  riwayat  yang 
lain  disebutkan,  "Dahulu  Juwairiyah  namanya  adalah  Barrah  (Wanita  ber¬ 
bakti),  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengganti  namanya 
Juwairiyah.  Dahulu  beliau  benci  jika  dikatakan,  "Beliau  keluar  dari  tempat 
Barrah  (Wanita  berbakti)."  Pada  dua  hadits  terakhir  disebutkan  bahwa¬ 
sanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengganti  nama  Barrah  binti 
Abu  Salamah  Radhiyallahu  Anhuma  dan  Barrah  binti  Jahsy  dengan  Zai¬ 
nab,  seraya  beliau  bersabda,  "Janganlah  kalian  mengganggap  diri  kalian 
suci!  Allah  Maha  mengetahui  tentang  orang-orang  berbakti  di  antara  kalian." 

Maksud  hadits-hadits  tersebut  adalah  merubah  nama  yang  buruk 
atau  yang  dibenci  dengan  nama  yang  baik.  Banyak  hadits  yang  me¬ 
nerangkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  merubah  nama- 
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nama  sekelompok  orang  dari  kalangan  para  shahabat  Radhiyallahu 
Anhutn-,  dan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  menjelaskan  alasan 
perubahan  nama  dalam  dua  bentuk,  yaitu  nama  imtuk  menganggap 
suci  diri  sendiri  atau  khawatir  seseorang  percaya  kepada  sesuatu  yang 
membuat  sial. 


(4)  Bab  Haram  Menamakan  Dengan  MaliHul  AmIaH  dan 
Malikul  Muluk  (Raja  Diraja) 
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5575.  Sa'id  bin  Amr  Al-Asy'atsi,  Ahmad  bin  Hanbal,  dan  Abu  Bakar  bin 
Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik 
Ahmad-.  Al-Asy'atsi  berkata,  "Sufyan  bin  Uyainah  telah  mengabarkan 
kepada  kami."  sedangkan  dua  perawi  yang  lain  berkata,  "Sufyan  bin 
Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari 
Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  AUM  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  nama  yang  paling  hina  di  sisi  Allah 
adalah  seseorang  yang  bernama  Malikul  Amlaak  (raja  diraja).  Ibnu 
Abu  Syaibah  menambahkan  di  dalam  riwayatnya:  "Tidak  ada  raja  (pe¬ 
nguasa)  kecuali  Allah  Azza  wa  JalU."  Al-Asy'atsi  berkata,  "Sufyan  ber¬ 
kata,  "Seperti  nama  Syahan  Syah  (raja  diraja)."  Ahmad  bin  Hanbal  ber¬ 
kata,  "Aku  bertanya  kepada  Abu  Amr  tentang  makna  kata  Akhna',  maka 
dia  menjawab,  "Paling  hina." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Btikhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Abghadhu  Al-Asmaa'  Ilallaah 
Ta'ala  (nomor  6205). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Taghyiir  Al-Ismi  Al-Qa- 
biih  (nomor  4961). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Moa  Yukrahu  Min  Al-As¬ 
maa'  (nomor  2837),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  13672). 

^  cy.  .o®vn 

JU  u  ili  3^  ^ 

JU  3^3  ^  'J'ji 

OlT  Jij  ^  L5^ 

iji  ‘^1 S)^  ^ 

5576.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih  berkata,  "Ini  adalah  hadits  yang 
telah  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami  dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  dia  menyebutkan  beberapa  hadits 
di  antaranya:  "Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Orang  yang  paling  Allah  murkai  pada  hari  Kiamat,  yang  paling  buruk, 
dan  yang  paling  dimurkai  oleh-Nya  adalah  seseorang  yang  dinamakan 
Malikul  Amlak  (raja  diraja).  Tidak  ada  raja  (penguasa)  kecuali  Allah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  14781). 

•  Tafsir  hadits:  5575-5576 

Perkataannya,  "Dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  nama  yang  paling  hina  di  sisi  Allah  adalah  seseorang  yang 

bernama  Malikul  Amlaak  (raja  diraja)."  Ibnu  Abu  Syaibah  menambahkan  di^ 

dalam  riwayatnya,  "Tidak  ada  raja  (penguasa)  kecuali  Allah  Azza  wa  Jalla. 

Al-Asy'atsi  berkata,  Sufyan  berkata,  "Seperti  nama  Syahan  Syah  (raja  diraja). 


Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  Abu  Amr  tentang  makna 
kata  Akhna',  maka  dia  menjawab,  "Paling  hina."  Di  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  "Orang  yang  paling  Allah  murkai  pada  hari  Kiamat,  yang  paling 
buruk,  dan  yang  paling  dimurkai  oleh-Nya  adalah  seseorang  yang  dinama¬ 
kan  Malikul  Amlak  (raja  diraja).  Tidak  ada  raja  (penguasa)  kecuali  Allah."^ 
Demikianlah  lafazh-lafazh  itu  disebutkan  di  sini  (paling  hina), 
(paling  dimiukai),  dan  (paling  buruk).  Tafsir  yang  telah  disebutkan 

oleh  Abu  Amr  merupakan  tentang  kata  (paling  hina)  adalah  tafsir 
populer  yang  berasal  darinya  dan  dari  yang  lainnya.  Para  ulama  ber¬ 
kata,  "Maknanya  adalah  lebih  hina  dcin  rendah  pada  hari  Kiamat,  dan 
yang  dimaksud  adalah  pemilik  nama  itu.  Hal  itu  ditunjukkan  oleh 
riwayat  yamg  kedua  yang  berbimyi,  "Orang  yang  paling  dimurkai." 

Al-Qadhi  berkata,  "Hadits  ini  juga  dijadikan  sebagai  dalil  untuk 
menunjukkan  bahwa  jika  yang  disebutkan  nama  maka  maksudnya 
adalah  pemilik  nama.  Namun  padanya  ada  perbedaan  pendapat  yang 
masyhur."  Ada  yang  mengatakan,  "Kata  artinya  paling  jahat. 
Dikatakan,  4\  «y»  Jl  artinya  lelaki  mengajak  wanita 

berbuat  mesum  dan  wanita  mengajak  lelaki  berbuat  mesvun.  Kata  ini 
maknanya  sama  dengan  kata  yaitu  nama  yang  paling  dusta.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  artinya  paling  buruk.  Di  dalam  riwayat  Al- 
Bukhari  disebutkan  tiAt,  dan  kata  ini  semakna  dengan  kalimat-kalimat 
yang  lalu  disebutkan,  yaitu  paling  keji  dan  paling  jahat.  Kata  arti¬ 
nya  perbuatan  yang  keji.  Bisa  juga  diartikan  dengan  nama  yang  paling 
membinasakan  pemiliknya,  karena  kata  bisa  diartikan  dengan 
kebinasaan.  Dikatakan,  artinya  waktu  membinasakarmya. 

Abu  Ubaid  berkata,  "Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan  kata  ya¬ 
itu  nama  yang  paling  cepat  membunuh  pemiliknya.  Kata  artinya 
pembimuhan  yang  sadis." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

4^-  44-^ J  "Orang  yang  paling  Allah  murkai  pada  hari  Kiamat,  yang  paling 
buruk,  dan  yang  paling  dimurkai  oleh-Nya." 

Demikianlah  yang  tercantum  di  seluruh  naskah,  yaitu  dengan 
pengulangan  kalimat  "Paling  dimurkai"  Al-Qadhi  berkata,  "Pe¬ 
ngulangan  kata  itu  bukanlah  perkataan  yang  tepat.  Di  dalamnya  ada 
keraguan  dari  sebagian  para  perawi  dengan  pengulangannya  atau  pe- 
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rubahan  kata  tersebut.  Sebagian  ulama  berkata,  "Bisa  jadi  salah  satu¬ 
nya  adalah  (paling  menyusahkannya).  Kata  artinya  kesusahan 
yang  berat."  Al-Mawardi  berkata,  "Kata  "Murka"  di  sini  dipaling¬ 
kan  dari  zhahimya,  karena  sifat  Allah  Ta'ala  pernah  diungkapkan  de¬ 
ngan  kata  sehingga  di  sini  ditakwil  dengan  (kemurkaan)." 

Telah  lalu  dijelaskan  tentang  makna  (kemurkaan)  dan  (ka¬ 
sih  sayang)  bagi  Allah  Ta'ala"  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  Sii-  Oiiti  buli  Jli  "Sufyan  berkata,  "Seperti  nama 
Syahan  Syah  (raja  diraja)"  Demikianlah  yang  tercantum  di  selvuruh  nas¬ 
kah.  Al-Qadhi  berkata,  "Di  dalam  sebuah  riwayat  disebutkan  kalimat 
l\l  oUlS  (Syahan  Syah).  Sebagian  ulama  menganggap  bahwa  yang  lebih 
tepat  adalah  OlilS  (Syah  Syahan).  Dan  demikian  yang  disebutkan  di 

sebagian  berita  tentang  Kisra  (Raja  Persia).  Ulama  tersebut  mengatakan 
bahwa  kata  «Li  artinya  seorang  raja,  dan  Oiili  artinya  raja-raja.  Mereka 
juga  memanggil  Hakim  Agimg  dengan  sebutan  Al-Qadhi 

berkata,  "Keshahihan  hadits  yang  dibawa  oleh  para  perawi  tidak  da¬ 
pat  diingkari,  karena  perkataan  orang-orang  Ajam  (non  Arab)  didasa¬ 
ri  dengan  kata  yang  didahulukan  dan  diakhirkan  dalam  penyandaran 
sesuatu  kepada  sesuatu  laimya.  Sehingga  jika  mengungkapkan 
(anak  si  Zaid),  maka  mereka  mengucapkan  dengan  -A'j.  Demikian¬ 
lah  mayoritas  perkataan  mereka,  sehingga  riwayat  Muslim  adalah  sha- 
hih. 

Ketahuilah,  bahwa  memberi  nama  dengan  nama  tersebut  hukum¬ 
nya  haram.  Demikian  juga  memberi  nama  dengan  nama-nama  Allah 
Ta'ala  yang  dikhususkan  hanya  imtuk-Nya  seperti  (Maha  Pe¬ 

ngasih),  (Maha  Suci),  (Maha  Pemelihara  Keselamatan), 
jUil  (Maha  Pencipta),  dan  lam  sebagainya. 

Perkataaimya,  ^  "Dan 

Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  "Aku  bertanya  kepada  aIu  Amr  tentang  makna 
kata  Akhna',  maka  dia  menjawab,  "Paling  hina." 

Abu  Amr  tersebut  adalah  Ishaqbin  Miraar.  Ada  yang  mengatakan 
Ishaq  bin  Marraar.  Ada  juga  yang  mengatakan  Ishaq  bin  Marar.  Dia 
adalah  Abu  Amr  ahli  bahasa  arab  dan  pakar  ihnu  nahwu  (sintaksis) 
yang  masyhur,  dan  dia  bukan  Abu  Amr  Asy-Syaibani,  seorang  tabi'in 
yang  wafat  sebelum  kelahiran  Ahmad  bin  Hanbal.  Wallahu  A'lam. 


(5)  Bab  Anjuran  Melakukan  Tahnik  (Mengolesi  Mulut 
dengan  Kunyahan  Makanan  Manis  [Kurma])  Pada 
Bayi  Ketika  Baru  Dilahirkan  dan  Membavwanya  Kepada 
Orang  Shallh  yang  Akan  Melakukan  Tahnik  Kepadanya, 
Boleh  Memberi  Mama  Bayi  Pada  Hari  Kelahirannya,  dan 
Anjuran  Memberi  Mama  dengan  Abdullah,  Ibrahim,  dan 
Seluruh  Mama-nama  MabI  Alaihimussalam 
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5577.  AMu\  A'la  bin  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al-Buna- 
ni,  dari  Anas  bin  Malik  berkata,  "Aku  pergi  membawa  Abdullah  bin 
Abu  Thalhah  Al-Anshari  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  setelah  ia  dilahirkan,  sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  yang  memakai  jubah  sedang  mewarnai  unta  miliknya  de¬ 
ngan  ter.  Beliau  pun  bersabda,  "Apakah  kamu  membawa  kurma?  Aku 
menjawab,  "Ya."  Maka  aku  pun  memberikan  beliau  beberapa  buah  kur¬ 
ma,  lalu  beliau  memasukkannya  ke  dalam  mulutnya  dan  mengunyah- 
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nya.  Kemudian  beliau  membuka  mulut  anak  kecil  itu  dan  meludahkan- 
nya  ke  mulut  bayi  itu,  lalu  anak  kecil  itupun  menyapukan  lidahnya  pada 
mulutnya.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "(Inilah) 
kecintaan  kaum  Anshar  terhadap  buah  kurma."  Dan  beliau  menamainya 
Abdullah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Fii  Taghyiir 

Al-Asmaa'  (nomor  4951).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  325). 

tin'  <y‘  ^  ^ 

JlU  u;  Jli  J‘\  uli 

c-j^  U-» 
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Jii 

iLj-1  uSip  J\  jui  uSu  ojjji  u4J  iijij  (tfUi  (Ui 
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5578.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Aun  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Anas  bin  Malik  berkata,  "Da¬ 
hulu  anak  lelaki  Abu  Thalhah  tertimpa  sakit.  Lalu  Abu  Thalhah  keluar 
dan  anak  kecil  itu  meninggal  dunia.  Ketika  Abu  Thalhah  pulang,  dia 
berkata,  "Apa  yang  dikerjakan  oleh  anakku?”.  Ummu  Sulaim  menja¬ 
wab,  "Dia  lebih  tenang  dari  yang  sebelumnya."  Lalu  Ummu  Sulaim 
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menyuguhkan  makan  malam  kepadanya  dan  dia  pun  memakannya,  ke¬ 
mudian  Abu  Thalhah  bercampur  dengan  Ummu  Sulaim.  Ketika  selesai, 
Ummu  Sulaim  berkata,  "Orang-orang  telah  mengubur  anak  itu!"  Keti¬ 
ka  tiba  pagi  hari.  Abu  Thalhah  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  dan  mengabarkan  kepada  beliau.  Maka  beliau  bertanya, 
"Apakah  kalian  bercampur  tadi  malam?"  Abu  Thalhah  menjawab,  "Ya. 
Beliau  bersabda,  "Ya  Allah,  berkahilah  mereka  berdua."  Beberapa  lama 
kemudian  Ummu  Sulaim  melahirkan  seorang  anak  lelaki.  Maka  Abu 
Thalhah  berkata  kepadaku  (Anas),  "Bawalah  anak  ini  menghadap  kepada 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam!"  Maka  dia  (Anas)  membawanya  ke¬ 
pada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  Ummu  Sulaim  mengirim  be¬ 
berapa  butir  kurma  bersamanya.  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengambil  anak  itu  dan  bertanya,  "Apakah  dia  membawa  sesuatu? 
Mereka  (para  shahabat)  menjawab,  "Ya.  beberapa  butir  kurma."  Lalu 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengambilnya  dan  mengunyahnya, 
lalu  beliau  mengambilnya  dari  mulutnya  dan  memasukkannya  ke  da¬ 
lam  mulut  anak  kecil  itu.  Kemudian  beliau  mengolesi  mulut  anak  itu 
dan  menamakannya  Abdullah." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Aqiqah.  Bab  Tasmiyah 
Al-Mauluud  Ghadaah  Yuulad  Li  Man  Lam  Yu'aqqa  Anhu  wa  Tahniikuh  (no¬ 
mor  5470).  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoi  233). 


Uj JL^-  0 JjLU*  >\Xs>-  UjA>-  ,ji  .  6  0  V  ^ 


5579.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad 
bin  Mas'adah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Aun  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad,  dari  Anas  Radhiyallahu  An¬ 
hu,  dengan  kisah  tersebut  hampir  sama  dengan  hadits  riwayat  Yazid. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  pada  Kitab  Al-Libas  wa  Az-Zinah.  Bab 
Jawaazu  Wasmi  Al-Hayawaan  Ghairi  Al-Aadami  Fii  Ghairi  Al-Wajh  wa  Ba- 
danihi  Fii  Na'ami  Az-Zakaah  wa  Al-Jizyah  (nomor  5520).* 

4  Lihat  Kitab  Pakaian  Dan  Perhiasan  Bab  Boleh  Memberi  Tanda  Pada  Makhluk 
Hidup  Selain  Manusia  Di  Selain  Wajah,  dan  Anjuran  Memberi  Tanda  Pada  Hewan 
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5580.  Abw  Bflfcar  bm  Abw  Syaibah,  Abdullah  bin  Barrad  Al-Asy'ari,  dan  Abu 
Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Abu  Usa- 
mah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Buraid,  dari  Abu  Bur- 
dah,  dari  Abu  Musa,  ia  berkata,  “Telah  dilahirkan  seorang  anak  lela¬ 
ki  untukku,  lalu  aku  membawanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Lalu  beliau  memberinya  nama  Ibrahim  dan  beliau  melakukan 
tahnik  kepadanya  dengan  sebutir  kurma. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Btikhari  di  dalam  Kitab  Al-Aqiqah.  Bab  Tasmiyah 
Al-Mauluud  Ghadaah  Yuulad  U  Man  Lam  Yu'aqqa  Anhu  wa  Tahniikuh  (no¬ 
mor  5467),  KziabAZ-Adab.  BabMan  SammaaBiAsmaa' Al-Anbiyaa'  (nomor 
6198),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9057). 
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Zakat  dan  Jizyah,  hadits  nomor  5520. 


268 


fehahth  Muslim 


p  cJ\i  p  (ij  4^ 

oui  jf  'cr^  ^  ^>3  p  oU-^3  ^2^ 

^  ""•'V  ^  ,  '  *  »  \  ' 

3^5^'  4j*jb  (i-3  4^  f'  C“'^. 

i;ji:  jd  4i  «^j  0^7  f^3  4^  L5^  f' 

5581.  Al-Hakam  bin  Musa  Abu  Shalih  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'aib  -yaitu  Ibnu  Ishaq-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hi- 
syam  bin  Urwah  telah  mengabarkan  kepadaku,  Urwah  bin  Az-Zubair 
dan  FaHmah  binti  Al-Mundzir  telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka 
berdua  berkata,  "Asma'  binti  Abu  Bakar  keluar  di  waktu  dia  berhijrah, 
sementara  dia  ketika  itu  sedang  mengandung  Abdullah  bin  Az-Zubair. 
Ketika  sampai  di  Quba'  ia  melahirkan  Abdullah  di  Quba'.  Setelah  me¬ 
lahirkan,  ia  pergi  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
agar  beliau  melakukan  tahnik  pada  anaknya.  Maka  Rasulullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  mengambilnya  dari  Asma'  dan  meletakkannya 
di  pangkuannya,  lalu  beliau  meminta  sebutir  kurma."  Dia  (Urwah) 
mengatakan,  "Aisyah  berkata,  "Kami  pun  harus  mencarinya  sebentar 
sebelum  mendapatkan  sebutir  kurma  itu.  Lalu  beliau  mengunyahnya 
dan  meludahkannya  di  dalam  mulut  bayi  itu.  Sungguh  sesuatu  yang 
paling  pertama  masuk  ke  perutnya  adalah  liur  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam."  Selanjutnya  Asma'  berkata,  "Lalu  beliau  mengusap 
bayi  itu,  mendoakannya,  dan  menamakannya  Abdullah.  TatMa  anak 
itu  berumur  tujuh  atau  delapan  tahun,  ia  datang  untuk  berbai'at  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Az-Zubair  (ayahnya)  yang 
memerintahkan  hal  tersebut.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pun  tersenyum  ketika  melihat  anak  itu  menghadap  kepada  be¬ 
liau,  lalu  ia  pun  berbai'at  kepada  beliau." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar,  Bab 
Hijrah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ashhaabuhu  Ilaa  Al-Madii- 
nah  (nomor  3909),  Kitab  Al-Aqiqah.  Bab  Tasmiyah  Al-Mauluud  Ghadaah 
Yuulad  Li  Man  Lam  Yu'aqqa  Anhu  wa  Tahnitkuh  (nomor  5469),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  15727). 
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5582.  Abw  Kwrflib  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari 
ayahnya,  dari  Asma'  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  dia  mengandung 
Abdullah  bin  Az-Zubair  di  Mekah.  Asma'  berkata,  "Lalu  aku  melakukan 
perjalanan,  sedang  waktu  melahirkan  sudah  dekat.  Lalu  aku  mendata¬ 
ngi  kota  Madinah  dan  singgah  di  Quba',  dan  aku  melahirkan  Abdullah 
di  Quba'.  Kemudian  aku  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  lalu  beliau  meletakkan  Abdullah  di  pangkuannya.  Beliau  memin¬ 
ta  sebutir  kurma  dan  mengunyahnya,  lalu  beliau  meludahkannya  di  mu¬ 
lut  Abdullah.  sesuatu  yang  paling  pertama  masuk  ke  perutnya  adalah 
liur  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Ulu  beliau  melakukan 
tahnik  kepadanya  dengan  kurma,  mendoakan  kebaikan  untuknya,  dan 
memohonkan  keberkahan  baginya.  Dia  (Abdullah  bin  Az-Zubair)  ada¬ 
lah  bayi  pertama  yang  dilahirkan  di  dalam  Islam." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  5581. 
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5583.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid 
bin  Makhlad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  Ah 
dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Asma'  binti  Abu  Bakar 
bahwasanya  dia  berhijrah  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dan  ketika  itu  dia  mengandung  Abdullah  bin  Az-Zubair.  Ulu 
perawi  menyebutkan  lafazh  yang  hampir  sama  dengan  hadits  riwayat 
Abu  Usamah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5581. 

5584  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  -yaitu 
Ibnu  Urwah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  ayahnya,  dari 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dahulu  sering  dibawakan  anak-anak  kedi,  lalu  beliau  men¬ 
doakan  keberkahan  untuk  mereka  dan  melakukan  tahnik  kepada  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  pada  Kitab  Ath-Thaharah.  Bab  Hakmu 
Baui  Ath-Tkifl  Ar-Radhii'  wa  Kaifiy^ak  Ghuslih  (nomor  660). 

0^  3^  03^5  ^ 

5585.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  Umi,  Abu 
Khalid  Al- Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  Hisyam,  da 
ri  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 

tang  membawa  Abdullah  bin  Az-Zubair  kepada  Nabi  Sallallahu  Alaihi 
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wa  Sallam  agar  beliau  melakukan  iahnik  kepadanya.  Maka  kami  pun 
mencari  sebutir  kurma  dan  kami  kesulitan  dalam  mencarinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mtislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomov  16952). 

(3*^1  i/.  <-^  .06A*\ 
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5586.  Muhammad  bin  Sahi  At-Tamimi  dan  Abu  Bakar  bin  Ishaq  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  "Ibnu  Abu  Maryam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  -dan  dia  adalah  Ib¬ 
nu  Mutharrif  Abu  Ghassan-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Hazim  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Sahi  bin  Sa'ad  berkata, 
"Al-Mundzir  bin  Abu  Usaid,  ketika  baru  dilahirkan,  dibawa  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  meletakkannya  di  atas  pahanya,  sedang  Abu  Usaid  duduk. 
Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sibuk  dengan  sesuatu 
yang  ada  di  hadapannya,  maka  Abu  Usaid  memerintahkan  seseorang  un¬ 
tuk  mengangkat  anaknya  dari  atas  paha  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  orang-orang  pun  memindahkannya.  Tatkala  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tersadar  beliau  pun  bersabda,  "Mana 
anak  kecil  itu?"  Abu  Usaid  menjawab,  “Kami  telah  memindahkannya 
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wahai  Rasulullah."  Lalu  beliau  bertanya,  "Siapa  namanya?"  Abu  Usaid 
menjawab,  "Fulan  wahai  Rasulullah."  Beliau  pun  bersabda,  "Tidak. 
Akan  tetapi  namanya  adalah  Al-Mundzir."  Maka  pada  hari  itu  beliau 
menamainya  Al-Mundzir. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Tahwiil 
Al-Ism  Ilaa  Ismin  Ahsan  Minhu  (nomor  6191).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
4753). 
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5587.  Abw  Ar-Rabi'  Sulaiman  bin  Dawud  Al-Ataki  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami  dari  Abu 
At-Tayyah,  Anas  bin  Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H) 
dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  la- 
fazh  ini  miliknya-,  Abdul  Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  At-Tayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Ma¬ 
lik  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang  yang 
paling  baik  akhlaknya.  Aku  memiliki  adik  yang  biasa  dipanggil  Abu 
Umair  -dia  (Abu  At-Tayyah)  berkata,  "Aku  mengira  Anas  berkata- 
dan  dia  sudah  disapih."-  Dia  (Anas)  berkata-,  "Apabila  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  dan  melihatnya,  beliau  bersabda, 
"Wahai  Abu  Umair,  apa  yang  dUakukan  oleh  Nughair  (burung  pipit)?" 
Anas  berkata,  "Abu  Umair  selalu  bermain  dengannya." 
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•  Takhrij  hadits 
Telah  ditakhrij  sebelumnya  pada  Kitab  Al-Masajid  wa  Mawadhi'u 

Ash-Shalah.  Bab  Jawaaz  Al-Jamaa'ah  Fii  An-Naafilah  wa  Ash-Shalaah  Alaa 
Hashiirin  wa  Khumratin  wa  Tsaubin  wa  Ghairihaa  Min  Ath-Thaahiraat  (no¬ 
mor  1498)5 

•  Tafsir  hadits:  5577-5587 

Para  ulama  bersepakat  tentang  anjuran  melakukan  tahnik  pada 
bayi  yang  baru  dilahirkan  dengan  buah  kurma.  Jika  tidak  mungkin 
dengan  kurma,  maka  dengan  buah  yang  sejenis  dengan  kurma  dan 
kemanisannya  hampir  sama.  Caranya,  orang  yang  melakukan  tahnik 
mengunyah  kurma  itu  sampai  menjadi  cair  dan  dapat  ditelan,  lalu 
dia  membuka  mulut  bayi  dan  meletakkan  kunyahan  kurma  itu  ke 
mulutnya  agar  airnya  dapat  masuk  ke  perut  bayi  itu.  Dianjurkan  agar 
yang  melakukan  tahnik  adalah  orang-orang  yang  shalih  dan  orang- 
orang  yang  dapat  diambil  keberkahan  dari  ilmunya,  baik  seorang  lela¬ 
ki  maupun  seorang  wanita.  Jika  dia  tidak  hadir  di  saat  kelahiran,  maka 
bayi  itu  dibawa  kepada  orang  tersebut. 

Perkataannya,  "Aku  pergi  membawa  Abdullah  bin  Abu  Thalhah  Al-An- 
shari  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  setelah  ia  dilahirkan, 
sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  memakai  jubah  se¬ 
dang  mewarnai  unta  miliknya  dengan  ter.  Beliau  pun  bersabda,  "Apakah  ka¬ 
mu  membawa  kurma?"  Aku  menjawab,  "Ya."  Maka  aku  pun  memberikan 
beliau  beberapa  buah  kurma,  lalu  beliau  memasukkannya  ke  dalam  mulutnya 
dan  mengunyahnya.  Kemudian  beliau  membuka  mulut  anak  kecil  itu  dan 
meludahkannya  ke  mulut  bayi  itu,  lalu  anak  kecil  itupun  menyapukan  lidah¬ 
nya  pada  mulutnya.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "(Ini¬ 
lah)  kecintaan  kaum  Anshar  terhadap  buah  kurma."  Dan  beliau  menamainya 
Abdullah." 

Kata  (jubah)  adalah  pakaian  yang  sudah  dikenal.  Kata  ini  ju¬ 
ga  dibaca  dengan  Bentuk  jamak  dari  kata  adalah  Kata 
ti;:  artinya  mewarnai  dengan  ter.  Kalimat  artinya  mengtmyahnya. 
Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  "Kalimat  hanya  dikhususkan  un¬ 
tuk  mengunyah  sesuatu  yang  keras."  Kalimat  Jalioj  artinya  menyapu- 

5  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  4  Kitab  Masjid  dan  Tempat-tempat  Shalat  Bab 
Boleh  Melakukan  Shalat  Nafilah  (Sunnah)  dengan  berjama'ah,  Shalat  Di  atas  Tikar, 
Sajadah,  Kain,  dan  Benda  Suci  Lainnya,  hadits  nomor  1498.-““' 
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kan  lidah  untuk  menjilat  sisa-sisa  kurma  yang  ada  di  mulut.  Kata  hihll 
dan  hliJi  maksudnya  seseorang  menyapukan  lidah  secara  sengaja  tm- 
tuk  membersihkan  mulut  dari  sisa-sisa  makanan,  begitu  juga  yang  ada 
di  atas  kedua  bibir.  Seringkah  hal  itu  dilakukan  pada  makanan  yang 
disukai.  Dikatakan,  —  hliS  —  hilJ  dan  'UiU  —  Jiih  —  hU.  Makanan 
yang  tersisa  di  mulut  diungkapkan  dengan  itu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4-^  "(Inilah)  kecin¬ 

taan  kaum  Anshar  terhadap  buah  kurma."  Kata  4-^  diriwayatkan  dengan 
bacaan  hubbu  dan  hibbu.  Jika  dibaca  4-^  (hibbu)  berarti  sesuatu  yang  di¬ 
cintai,  seperti  kata  berarti  hewan  yang  disembelih.  Atas  dasar  itu, 
huruf  Ba'  dibaca  dengan  dhammah,  jadi  artinya  yang  dicintai  oleh  kaum 
Anshar  adalah  buah  kurma.  Adapun  orang  yang  membaca  4-^  (hubbu) 
maka  kata  ini  adalah  mashdar  (kata  kerja  yang  tidak  terikat  dengan  wak¬ 
tu  tertentu).  Huruf  Ba'  dalam  hal  ini  ada  dua  bacaan.  Pertama,  dibaca 
fathah  (hubba),  dan  itulah  yang  lebih  masyhur.  Kedua,  dibaca  dengan 
dhammah  (hubbu).  Jika  huruf  ba'  dibaca  denganfathah  (hubba),  maka  pen¬ 
jelasannya,  4-=^  "Perhatikanlah  kecintaan  kaum  Anshar 

terhadap  buah  kurma."  Jika  huruf  ba'  dibaca  dengan  dhammah  (hubbu) 
maka  penjelasannya  adalah  f  jLiJSli  4-^  "Kecintaan  kaum  Anshar 
terhadap  buah  kurma  adalah  sesuatu  hal  yang  pasti."  Atau  karena  hal 
lainnya,  sebab  memakan  kurma  adalah  kebiasaan  mereka  sejak  kech. 
Wallahu  A'lam. 

Di  dalam  hadits  tersebut  ada  beberapa  pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Melakukan  tahnik  pada  bayi  yang  baru  dilahirkan,  dan  itu  hukum¬ 
nya  sunnah  menurut  ijma'  ulama  sebagaimana  yang  telah  lalu 
dijelaskan. 

2.  Orang  yang  melakukan  tahnik  pada  bayi  yang  baru  dilahirkan 
adalah  orang  yang  shalih,  baik  dari  lelaki  maupim  waiuta. 

3.  Mencari  keberkahan  dari  sisa-sisa  makanan  orang-orang  shalih, 
ludah  mereka,  dan  segala  sesuatu  yang  berasal  dari  mereka. 

4.  Melakukan  tahnik  adalah  dengan  buah  kurma,  dan  itu  dianjurkan. 
Jika  seseorang  melakukan  tahnik  dengan  selain  buah  kurma,  maka 
itu  diperbolehkan.  Namtm  buah  kurma  lebih  utama. 

5.  Boleh  mengenakan  jubah. 
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6.  Seorang  pemimpin  bersikap  tawadhu'  (rendah  hati)  dan  melaksana¬ 
kan  pekerjaan-pekerjaannya  sendiri,  dan  hal  itu  tidak  mengurangi 
kewibawaannya. 

7.  Anjuran  memberi  nama  dengan  AbduUah. 

8.  Anjuran  menyerahkan  penamaan  bayi  kepada  orang  yang  shalih, 
sehingga  dia  memilihkan  untuknya  sebuah  nama  yang  dia  sukai. 

9.  Boleh  menamai  bayi  pada  hari  kelahiraimya.  Wallahu  A'lam. 
Perkataannya  di  dalam  riwayat  yang  kedua,  "Dahulu  anak  lelaki  Abu 

Thalhah  tertimpa  sakit.  Lalu  Abu  Thalhah  keluar  dan  anak  kecil  itu  mening¬ 
gal  dunia.  Ketika  Abu  Thalhah  pulang,  dia  berkata,  "Apa  yang  dikerjakan  oleh 
anakku?"  Ummu  Sulaim  menjawab,  "Dia  lebih  tenang  dari  yang  sebelum¬ 
nya."  Lalu  Ummu  Sulaim  menyuguhkan  makan  malam  kepadanya  dan  dia 
pun  memakannya,  kemudian  Abu  Thalhah  bercampur  dengan  Ummu  Sulaim. 
Ketika  selesai,  Ummu  Sulaim  berkata,  "Orang-orang  telah  mengubur  anak 
itu!" 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  sifat-sifat  terpuji  Ummu  Sulaim 
Radhiyallahu  Anha,  di  antaranya, 

1.  Kesabaraimya. 

2.  Kerelaannya  terhadap  keputusan  Allah  Ta'ala. 

3.  Kecerdasan  akalnya  ketika  menyembimyikan  kematian  anaknya 
dari  suaminya  pada  malam  hari  agar  suami  dapat  tidur  dengan 
tenang  tanpa  kesedihan,  lalu  menyiapkan  iriakan  malam  ber¬ 
samanya,  kemudian  dia  berdandan  untuknya  dan  berhubimgan 
badan  dengan  suaminya. 

Di  dalam  hadits  itu  dijelaskan  tentang  bolehnya  menggunakan  ka¬ 
limat-kalimat  sindiran  ketika  dibutuhkan,  karena  Ummu  Sulaim  Radhi¬ 
yallahu  Anha  berkata,  "Dia  lebih  tenang  dari  yang  sebelumnya."  Itu  ada¬ 
lah  perkataan  yang  benar,  meskipun  yang  dipahami  darinya  adalah 
bahwa  penyakitnya  telah  reda  dan  ringan  dan  dia  masih  hidup.  Syarat 
menggimakan  kalimat-kalimat  sindiran  yang  dimubahkan  adalah  agar 
tidak  digunakan  untuk  menghilangkan  hak  seseorang.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ihUl  "Apakah  kalian 

bercampur  tadi  malam?."  Kata  ini  merupakan  kiasan  tentang  hubungan 
badan.  Al-Ashma'i  dan  jumhur  ulama  berkata,  "Dikatakan 
artinya  seseroang  menggauli  isterinya.  Namun  tidak  boleh  dikatakan 
dengan  her-tasydid."  Maksud  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 


wa  Sallam  di  sini  adalah  hubungan  badan,  dan  beliau  menamakannya 
(menjadi  pengantin)  karena  tujuannya  sama.  Penulis  kitab  At-Tah- 
rir  berkata,  diriwayatkem  dengan  kalimat  Dan  itu  adalah 

salah  satu  cara  membaca.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  kata  yj-  se¬ 
makna  dengan  yj-l  Namun  pakar  bahasa  arab  mengatakan  bahwa 
kata  lebih  fasih  daripada  y}-  dalam  hal  ini."  Pertanyaan  tersebut 
merupakan  imgkapan  kekaguman  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
terhadap  perbuatan  dan  kesabaran  Ummu  Stdaim  Radhiyallahu  Anha 
dan  karena  ia  rela  terhadap  takdir  Allah  Ta'ala.  Lalu  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mendoakan  keberkahan  untuk  mereka  berdua  pada 
malam  tersebut.  Maka  Allah  Ta'ala  mengabulkan  doa  tersebut  dan 
Ummu  Svdaim  Radhiyallahu  Anha  mengandung  Abdullah  bin  Abu 
Thalhah  Radhiyallahu  Anhuma.  Dan  dari  Abdullah  lahirlah  Ishaq  dan 
kesembilan  saudaranya  yang  merupakan  orang-orang  shalih  dan  ula¬ 
ma,  semoga  Allah  meridhai  mereka  semuanya. 

Perkataannya,  "Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Aun  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Anas"  Demikianlah  yang 
tercantum  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim  yaitu  "Ibnu  Sirin."  Sedangkan 
di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  pada  hadits  itu  disebutkan  "Dari  Anas  bin 
Sirin." 

Perkataannya,  "Dari  Abu  Musa,  ia  berkata,  "Telah  dilahirkan  seorang 
anak  lelaki  untu^u,  lalu  aku  membawanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Lalu  beliau  memberinya  nama  Ibrahim  dan  beliau  melakukan  tahnik 
kepadanya  dengan  sebutir  kurma."  Di  dalamnya  ada  beberapa  pelajaran 
penting,  di  antaranya, 

1.  Keterangan  tentang  Tahnik  dan  hal-hal  lain  yang  telah  lalu  dijelas¬ 
kan  di  dalam  hadits  riwayat  Anas  Radhiyallahu  Anhu. 

2.  Boleh  memberi  nama  dengan  nama-nama  para  Nabi  Alaihimussa- 
lam.  Permasalahan  tersebut  telah  lalu  dijelaskan,  dan  kami  telah 
menyebutkan  bahwa  mayoritas  ulama  berpendapat  demikian. 

3.  Boleh  menamai  bayi  pada  hari  kelahirarmya. 

4.  Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Nama  yang  paling  Allah  Ta¬ 
'ala  cintai  adalah  Abdullah  dan  Abdurrahman."  Bukan  penghalang  im- 
tuk  memberi  nama  bayi  dengan  selamnya.  Oleh  karena  itu.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menamai  anak  lelaki  Abu  Usaid  dengan 
Al-Mimdzir  seperti  yang  disebutkan  setelah  hadits  ini. 
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Perkataannya,  ^  ^  J^j  "Beliau  mengusapnya, 

mendoakannya,  dan  menamakannya  Abdullah"  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengusapnya  imtuk  mendoakan  keberkahan  baginya.  Di  da¬ 
lam  hadits  ini  ada  anjuran  memberi  doa  kepada  bayi  ketika  melaku¬ 
kan  tahnik  kepadanya  dan  mengusapnya  imtuk  mendoakan  keberka¬ 
han  baginya. 

Perkataannya,  "Tatkala  anak  itu  (Abdullah  bin  Az-Zubair)  berumur  tu¬ 
juh  atau  delapan  tahun,  ia  datang  untuk  berbai'at  kepada  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam.  Az-Zubair  (ayahnya)  yang  memerintahkan  hal  tersebut. 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  tersenyum  ketika  melihat 
anak  itu  menghadap  kepada  beliau,  lalu  ia  pun  berbai'at  kepada  beliau."  Bai'at 
tersebut  adalah  untuk  mendapatkan  keberkahan  dan  kemuliaan,  bu¬ 
kan  bai'at  untuk  melakukan  sesuatu. 

Perkataaimya,  \LU'^  "Lalu  aku  melakukan  perjalanan,  sedang 
waktu  melahirkan  sudah  dekat."  Kata  ^  artinya  waktu  melahirkan  yang 
sudah  dekat. 

Perkataannya,  ^  p  "Lalu  beliau  meludahkannya  ke  mulut  Ab¬ 
dullah."  Kata  ji'  artinya  meludah,  sebagaimana  yang  diterangkan  di 
dalam  riwayat  yang  lain. 

Perkataannya,  i/,  (Abdullah  bin  Az-Zu- 

bair)  adalah  bayi  pertama  yang  dih^irkan  di  dalam  Islam."  Maksudnya  ada¬ 
lah  bayi  pertama  yang  dilahirkan  di  dalam  Islam  di  kota  Madinah  sete¬ 
lah  hijrah  dari  kalangan  anak-anak  Muhajirin.  Jika  tidak  diartikan  de¬ 
mikian,  maka  An-Nu'man  bin  Basyir  Al-Anshari  Radhiyallahu  Anhu  da¬ 
ri  kalangan  Anshar  telah  dilahirkan  sebelum  AbduUah  setelah  hijrah. 
Di  dalam  hadits  ini  beserta  penjelasan  yang  telah  lalu  disebutkan,  ter¬ 
dapat  banyak  sifat-sifat  terpuji  Abdullah  bin  Az-Zubair,  di  antaranya, 

1.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengusapnya,  memberkatinya, 
dan  mendoakan  kebaikan  untuknya. 

2.  Sesuatu  yang  pertama  kali  masuk  ke  dalam  perutnya  adalah  ludah 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 

3.  Dia  orang  yang  pertama  dilahirkan  di  dalam  Islam  di  kota  Madi¬ 
nah.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  4^.  'Ja  f-J/A  ^  tsP  "Lalu  Nabi 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sibuk  dengan  sesuatu  yang  ada  di  hadapannya." 
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(§hahfli  Muslim) 

Dalam  hal  ini  kata  ^  diriwayatkan  dengan  dua  bacaan,  yaitu  dan 

Yang  pertama  dialek  kabilah  Thay.  Yang  kedua  dialek  mayori¬ 
tas  kabilah  Arab.  Maknanya  adalah  sibuk  dengan  sesuatu  yang  ada  di 
hadapannya.  Yang  paling  masyhur  di  dalam  riwayat  di  siiu  adalah  ka¬ 
ta  dan  ini  adalah  dialek  mayoritas  suku  Arab  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan  tadi.  Pakar  kata-kata  rumit  dan  ulama  yang  menjelas¬ 
kan  hadits  bersepakat  bahwa  maknanya  ad^ah  sibuk. 

Perkataannya,  alit  ^t  ^  jallll  "Al-Mutidzir  bin  Abu  llsaid.  Yang 
masyhur  adalah  Abu  Usaid,  dan  mayoritas  ulama  tidak  menyebutkan 
yang  lainnya.  Al-Qadhi  berkata,  "Abdurrahman  bm  Mahdi  meriwa¬ 
yatkan  dari  Sufyan  bahwa  yang  benar  adalah  Abu  Asaid."  Ahmad  bin 
Hanbal  berkata,  "Abu  Usaid."  Abdurrazzaq  dan  Waki'  berkata,  "Itulah 
yang  benar."  Namanya  Abu  Usaid  adalah  MaUk  bin  Abu  Rabi' ah.  Pa¬ 
ra  ulama  berkata,  "Nabi  SMlallahu  Alaihi  wa  Sallam  menamai  bayi  itu 
dengan  Al-Mundzir,  karena  sepupu  ayahnya  yang  bernama  Al-Mund- 
zir  bin  Amr  mati  syahid  di  Bi'r  Ma'unah,  dan  dia  sebagai  pemimpin 
pasukan.  Dengan  demikan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berharap 
agar  bayi  itu  menjadi  penggantinya." 

Perkataannya,  i  "Dan  orang-orang  pun  memindahkannya."  Di  se¬ 
luruh  naskah  Shahth  Muslim  disebutkan  Namun  mayoritas  pakar 
bahasa  dan  ulama  yang  menjelaskan  hadits  mengingkarinya.  Mere¬ 
ka  berkata,  "Yang  benar  adalah  tanpa  huruf  Alif.  Dikatakan,  uJi* 
artinya  aku  memindahkan  anak  kecil  dan  memindahkan 
sesuatu.  Dan  tidak  boleh  mengatakan  Jiiit."  Penulis  kitab  At-Tahrir  me¬ 
nyebutkan  bahwa  kalimat  i  "mereka  memindahkannya"adalah  dia¬ 
lek  yang  jarang  dipakai,^  sehingga  kalimat  ini  merupakan  salah  satu  ca¬ 
ra  membaca  yang  benar.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  jJhlj  ^  "Lalu  Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sadar."  Yaitu  sadar  dari  pikiran  yang  me¬ 
nyibukkan  beliau.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang 
yang  paling  baik  akhlaknya.  Aku  memiliki  adik  yang  biasa  dipanggil  Abu 
Umair  -dia  (Abu  At-Tayyah)  berkata,  "Aku  mengira  Anas  berkata-  dan  dia 
sudah  disapih."-  Dia  (Anas)  berkata-,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  datang  dan  melihatnya,  beliau  bersabda,  "Wahai  Abu  Umair,  apa 
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yang  dilakukan  oleh  Nughair  (burung  pipit)?"  Anas  berkata,  "Abu  Umair 
selalu  bermain  dengannya." 

Kata  adalah  tashghir  (kata  yang  menunjukkan  kecil)  dari  kata 
Artinya  adalah  burung  pipit.  Jamaknya  adalah  Kata  ,.4^' 
semakna  dengan  (anak  yang  disapih). 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  banyak  pelajaran  berharga,  di 
antaranya, 

1.  Boleh  memberi  julukan  kepada  orang  yang  belum  punya  anak 
dan  memberi  julukan  kepada  anak  kecil,  dan  itu  bukanlah  suatu 
kedustaan. 

2.  Boleh  bercanda  dalam  hal-hal  yang  bukan  merupakan  dosa. 

3.  Boleh  mengucapkan  nama  dengan  ungkapan  yang  memmjukkan- 
nya  kecU. 

4.  Anak  kecU  diperbolehkan  bermain  dengan  burung  pipit. 

5.  Boleh  bersajak  dalam  berbicara  tanpa  dipaksakan. 

6.  Berlemah  lembut  terhadap  anak-anak  kecil  dan  membuat  mereka 
senang. 

7.  Penjelasan  tentang  kepribadian  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  tua  Sallam 
berupa  akhlak  yang  baik,  karakter  yang  mulia,  tawadhu'  (rendah 
hati),  dan  mengunjungi  kerabat.  Hal  ini  karena  Ummu  Sulaim 
Radhiyallahu  Anha,  ibu  Abu  Umair  termasuk  di  antara  kerabat 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sebagaimana  yang  telah  lalu  di¬ 
jelaskan. 

Sebagian  pengikut  madzhab  Malik  menjadikan  hadits  di  atas  seba¬ 
gai  dahi  bolehnya  berbiuu  dcui  tanah  haram  (tanah  suci)  Madinah, 
padahal  padanya  tidak  ada  dalU  tmtuk  hal  tersebut.  Karena  di  dalam 
hadits  itu  tidak  ada  pernyataan  baik  tersiurat  maupim  tersirat  bahwa 
burung  itu  dari  tanah  haram  Madinah.  Telah  lalu  disebutkan  banyak 
hadits-hadits  shahih  di  dalam  Kitab  Haji  yang  menyatakan  penghara¬ 
man  berburu  di  tanah  haram  Madinah.  Sehingga  tidak  boleh  menga¬ 
baikan  hadits-hadits  tersebut  dan  mempertentangkannya  dengan  ha¬ 
dits  di  atas.  Wallahu  A'lam. 


(6)  Bab  Boleh  Seseorang  Memanggil  Anak  Orang  Lain 
dengan  "Wahai  Anakku"  dan  Itu  Dianjurkan  Guna 
Bersikap  Lemah  Lembut. 


OtiiP  2ljl^  _jjt  (S Cf.  ,0  0AA 

5588.  Muhammad  bin  Ubaid  Al-Ghubari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Utsman, 
dari  Anas  bin  Malik  RadhiyaUahu  Anhu  berkata,  "Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadaku,  "VJahai  anakku. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab.  Bab  Fii  Ar-Rajul  Yaquulu  Li  Ibni 
Ghairih,  "Yaa  Bunayya."  (nomor  4964). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Yaa  Bunayya 
(nomor  2831),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  514). 

J  J  ^  J  cf-  P- 

^  J  '^}^\  Ojjii  cf- 

Ji5  0"°  ^ 

(j\  3'-^  ^  ^  ^ 
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ot  D y^y.  jl-gji  c-iS  Jl5  ^  Aji  4^  iiXL^  Uj  ^ 
i£jDi  ^  iSil  j_gip  L)^t  Jli  jlssJl  Jl^j  f-1-^1 


5589.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibdh  dan  Jbnu  Abu  Umar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Abu  Umar-,  mereka  berdua 
berkata,  Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Isma'il  bin  Abu  Khalid,  dari  Qais  bin  Abu  Hazim,  dari  Al-Mughirah 
bin  Syu'bah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Tak  seorang  pun  bertanya 
tentang  Dajjal  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih 
banyak  dari  pertanyaanku  kepada  beliau  dalam  persoalan  itu.  Maka 
beliau  pun  bersabda  kepadaku,  "Wahai  anakku,  apa  yang  membuatmu 
bersusah  payah  memikirkannya?  Sesungguhnya  dia  tidak  akan  dapat 
membahayakanmu."  Dia  (Al-Mughirah)  berkata,  "Aku  menjawab, 
"Orang-orang  beranggapan  bahwa  dia  memiliki  sungai-sungai  air  dan 
gunung-gunung  roti."  Beliau  bersabda,  "Yang  lebih  dari  itu  sangat 
mudah  bagi  Allah." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Dzikr  Ad-Dajjaal  (nomor 
7122). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Fitan  wa  Asyrath  As-Sa'ah,  Bab  Fii  Ad- 
Dajjaal  wa  Huwa  Ahwanu  Alaa  Allah  Azza  wa  Jalla  (nomor  7304, 7305 
dan  7306). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Fitnah  Ad-Dajjaal  wa  Khu- 
ruuj  Isa  bin  Maryam  wa  Khuruuj  Ya'juj  wa  Ma'juj  (nomor  4073),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomoi  11523). 
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5590.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami;  (H)  dan  Suraij  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Husyaim  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibra¬ 
him  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku. 
Abu  Usamah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Mereka  semua  dari  Isma- 
'il  dengan  sanad  tersebut.  Tidak  ada  di  dalam  hadits  riwayat  seorang 
pun  dari  mereka  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Al- 
Mughirah  yang  berbunyi,  "Wahai  anakku."  Kecuali  di  dalam  hadits  ri¬ 
wayat  Yazid  saja. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5589. 

•  .  Tafsir  hadits:  5588-5590 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Anas,  'i  "Wahai 
anakku."  Dan  kepada  Al-Mughirah,  "Wahai  anakku."  Kata 

"anakku"  dibaca  dengan  Bunayya  dan  Bunayyi,  keduanya  terdapat  da¬ 
lam  tujuh  bacaan  Al-Qur'an.  Kebanyakan  di  antara  naskah  yang  ada 
dicantumkan  Bunayyi  dan  pada  sebagiannya  Bani. 

Pada  kedua  hadits  tersebut  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya 
seseorang  mengatakam,  "Wahai  anakku"  kepada  selain  anaknya,  yaitu 
kepada  orang  yang  berusia  lebih  muda  darinya.  Tujuaimya  adalah 
berlemah  lembut,  dan  mengatakan,  "Sesimgguhnya  kamu  bagiku 
adalah  seperti  anakku  dalam  kasih  sayang."  Demikian  juga  boleh  me¬ 
ngatakan,  "Wahai  saudaraku"  kepada  orang  lain  yang  sebaya.  Tujuan¬ 
nya  adalah  seperti  yang  telah  kami  sebutkan  tadi.  Apabila  seseorang 
bermaksud  untuk  berlemah  lembut,  maka  itu  dianjurkan  sebagaimana 
yang  dilakukan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  Dajjal, 

"Apa  yang  membuatmu  bersusah  payah  memikirkannya."  Kata  ber¬ 
akar  dari  kata  artinya  adalah  kepayahan  dan  kesuUtan.  Mak¬ 

sudnya,  apa  yang  menyulitkanmu  dan  membuatmu  bersusah  payah 
memikirkannya? 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^1  "Sesungguhnya 

dia  tidak  akan  membahayakanmu."  Hal  ini  termasuk  di  antara  mukzijat- 
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mukzijat  kenabian.  Insya  Allah  akan  datang  penjelasan  hadits-hadits 
tentang  Dajjal  secara  menyeluruh,  dimana  Muslim  menyebutkannya 
pada  bagian  akhir  kitab  ini.  Wallahu  A'lam. 


(7)  Bab  Meminta  Izin 
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5591.  Amr  bin  Muhammad  bin  Bukair  An-Naqid  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
-demi  Allah-  Yazid  bin  Khushaifah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Busr  bin  Sa'id  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Abu  Sa'id  Al- 
Khudri  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Aku  pernah  duduk  dalam  majlis 
kaum  Anshar  di  Madinah,  lalu  Abu  Musa  mendatangi  kami  dalam 
keadaan  panik  atau  takut.  Kami  pun  bertanya,  "Ada  apa  denganmu?" 
Dia  menjawab,  "Sesungguhnya  Umar  mengutus  seseorang  kepadaku 
agar  aku  mendatanginya.  Maka  aku  pun  datang  sampai  di  pintunya. 
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lalu  aku  ucapkan  salam  tiga  kali  namun  dia  tidak  menjawabku.  Maka 
aku  pun  kembali.  Lalu  (ketika  bertemu  kembali)  Umar  bertanya,  "Apa 
yang  menghalangimu  untuk  mendatangi  kami?"  Aku  pun  menjawab, 
"Sesungguhnya  aku  telah  mendatangimu,  lalu  aku  telah  mengucapkan 
salam  di  depan  pintumu  tiga  kali  namun  keluargamu  tidak  menjawab¬ 
ku,  maka  aku  pun  kembali.  Sebab,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian  telah  meminta  izin 
tiga  kali  namun  tidak  mendapatkan  izin,  maka  hendaknya  dia  kembali." 
Maka  Umar  berkata,  "Carilah  bukti  atas  sabda  tersebut.  Jika  tidak,  aku 
akan  menghukummu." 

Maka  Ubay  bin  Ka'ab  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Tidak  ada  yang  akan 
berdiri  bersamamu  untuk  bersaksi  kecuali  orang  yang  paling  muda  di 
antara  kaum  ini."  Abu  Sa'id  berkata,  "Aku  pun  berkata,  "Akulah  orang 
yang  paling  muda  di  antara  kaum  ini."  Ubay  berkata,  "Pergilah  kamu 
dengannya!" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-IsH'dzan.  Bab  At-Tasliim  wa  Al-IstC- 
dzaan  Tsalaatsan  (nomor  6245). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Kam  Marrah  Yusallim  Ar- 
Rajul  Fii  Al-Isti'dzaan  (nomor  5180),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3970). 
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5592.  Outaibah  bin  Sa'id  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  "Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Yazid  bin  Khushaifah  dengan  sanad  tersebut.  Namun  Ibnu 
Abu  Umar  menambahkan  di  dalam  hadits  riwayatnya,  "Abu  Sa'id 
berkata,  "Maka  aku  pun  pergi  bersamanya  dan  aku  pergi  menghadap 
Umar,  lalu  aku  bersaksi." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5591. 
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5593.  Abw  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku,  dari  Bukair  bin  Al-Asyajj,  bahwasanya  Busr  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwa  dia  telah  mendengar 
Abu  Sa'id  Al-Khudri  berkata,  "Dahulu  kami  berada  di  sebuah  majlis 
bersama  Ubay  bin  Ka'ab.  Lalu  Abu  Musa  Al-Asy'ari  datang  dalam  ke¬ 
adaan  gusar  lalu  berdiri,  seraya  berkata,  "Aku  meminta  kalian  atas  nama 
Allah,  apakah  salah  seorang  dari  kalian  pernah  mendengar  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Meminta  izin  adalah  tiga  kali. 
Apabila  kamu  diizinkan  (maka  masuklah).  Namun  jika  tidak,  maka 
kembalilah. "  Ubay  berkata,  "Ada  apa  denganmu?"  Abu  Musa  menjawab, 
"Kemarin  aku  meminta  izin  kepada  Umar  bin  Al-Khaththab  tiga  kali 
namun  tidak  ada  jawaban,  maka  aku  pun  kembali.  Kemudian  hari  ini 
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aku  mendatanginya  dan  bertemu  dengannya.  Maka  aku  mengabarkan 
kepadanya  bahwa  kemarin  aku  datang  dan  mengucapkan  salam  tiga  kali 
namun  aku  kembali.  Umar  berkata,  "Sungguh  kami  telah  mendengarmu, 
namun  ketika  itu  kami  sedang  sibuk.  Tidakkah  kamu  meminta  izin 
sampai  diberikan  izin  untukmu?"  Abu  Musa  berkata,  "Aku  meminta 
izin  sebagaimana  aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam."  Umar  berkata,  "Demi  Allah,  aku  akan  benar-benar  memukul 
punggung  dan  perutmu,  atau  kamu  benar-benar  mendatangkan  orang 
yang  bersaksi  untukmu  atas  hal  tersebut." 

Maka  Ubay  bin  Ka'ab  berkata,  "Demi  Allah,  tidak  ada  yang  berdiri  ber¬ 
samamu  untuk  bersaksi  kecuali  orang  yang  paling  muda  usianya  di 
antara  kami.  Berdirilah  wahai  Abu  Sa'W."  Maka  aku  pun  berdiri  sam¬ 
pai  aku  mendatangi  Umar.  Lalu  aku  berkata,  "Aku  telah  mendengar 
Rasulullah  Shallalahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  hal  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5591. 
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5594.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyir 
-yaitu  Ibnu  Mufadhdhal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin 
Yazid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu 
Sa'id,  bahwasanya  Abu  Musa  mendatangi  pintu  Umar  lalu  memin- 
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ta  izin.  Maka  Umar  berkata,  "Satu."  Lalu  Abu  Musa  meminta  izin 
untuk  kali  kedua,  maka  Umar  berkata,  "Dua."  Kemudian  Abu  Musa 
meminta  izin  kali  ketiga,  maka  Umar  berkata,  "Tiga.”  Setelah  itu  Abu 
Musa  kembali,  maka  Umar  mengikutinya  dan  menyuruhnya  kembali  ke 
rumahnya.  Lalu  Umar  berkata,  "Jika  hal  ini  adalah  sesuatu  yang  kamu 
hapal  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  carilah  bukti. 
Namun  jika  tidak,  maka  aku  akan  benar-benar  menjadikanmu  pelaja¬ 
ran  untuk  orang  lain."  Abu  Sa'id  berkata,  "Maka  Abu  Musa  mendata¬ 
ngi  kami  seraya  berkata,  "Tidakkah  kalian  mengetahui  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Meminta  izin 
adalah  tiga  kali."  Abu  Sa'id  berkata,  "Maka  mereka  pun  (kaum  Anshar) 
tertawa."  Abu  Sa'id  berkata,  "Maka  aku  pun  berkata,  "Saudara  kalian 
semuslim  mendatangi  kalian  dalam  keadaan  panik,  namun  kalian  ter¬ 
tawa?!  Pergilah,  aku  adalah  temanmu  dalam  hukuman  tersebut."  Maka 
Abu  Musa  mendatangi  Umar  seraya  berkata,  "Ini  Abu  Sa'id." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomori  4347). 
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5595.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Abu  Maslamah,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id;  (H) 
dan  Ahmad  bin  Al-Hasan  bin  Khirasy  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Syababah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi  dan  Sa'id  bin  Yazid, 
kedua-duanya  dari  Abu  Nadhrah,  mereka  berdua  berkata,  "Kami  telah 
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mndengamua  memberitahukan  dari  Abu  Sa'id  AMudri"  Semakna 
dengan  hadits  riwayat  Bisyir  bin  Mufadhdhal  dan  Abu  Maslamah. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Al-Mutsaima  hanya  ditakhnj  oleh 
Muslim.  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4347). 

2  Hadits  riwayat  Ahmad  bin  Al-Hasan  bin  Khirasy  ditakhrij  oleh  At- 
Tirmidzi  diLlam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Moa  Jaa'a  Ftt  Al-Istt  dzaan 
Tsalaatsan  (nomor  2690).  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  4330). 
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5596  Dan  Muhammad  bin  HaHm  telah  memberitahukan  kepadaku  Yahya 
bin  Sa'id  Al-Qaththan  telah  memberitahukan  kepada  kumi,  dan  Ibnu 
furaii  Atha'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dan  Ubaid  bin 
Umair,  bahwasanya  Abu  Musa  meminta  izin  kepada  Umar  tiga  Mi 
namun  seakan-akan  dia  mendapatkannya  dalam  keadaan  sibuk  lalu 
dia  pun  kembali.  Maka  Umar  pun  berkata,  "Tidakkah  kamu  mendengar 
suara  Abdullah  bin  Qais?  Izinkanlah  ia!"  Lalu  Abu  Musa  dipanggi 
menghadapnya,  seraya  Umar  bertanya,  "Apa  yang  membuatmu  rm- 
lakukan  hal  tersebut?"  Abu  Musa  menjawab,  '  Sesungguhnya  kita 
diperintahkan  untuk  melakukan  hal  tersebut."  Umar  berkata.  Kamu 
harus  mencari  bukti  atas  hal  tersebut  atau  aku  akan  benar-benar  meng¬ 
hukummu."  Maka  Abu  Musa  keluar  dan  beranjak  pergi  menuju  se- 
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buah  majlis  dari  kalangan  kaum  Anshar.  Mereka  pun  lantas  berkata, 
"Tidak  ada  yang  bersaksi  untukmu  atas  hal  tersebut  kecuali  orang  yang 
paling  muda  di  antara  kami."  Maka  Abu  Sa'id  berdiri  seraya  berkata, 
"Sesungguhnya  kita  diperintahkan  untuk  melakukan  hal  tersebut." 
Maka  Umar  berkata,  "Perintah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
ini  tidak  kuketahui.  Perniagaan  di  pasar-pasar  telah  membuatku  lalai 
darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Buyu',  Bab  Al-Khuruuj 
Fii  At-Tijaarah  (nomor  2062),  Kitab  Al-I'tisham  Bi  Al-Kitab  wa  As-Sunnah. 
Bab  Al-Hujjah  Alaa  Man  Qaala,  "Inna  Ahkaama  An-Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  Kaanat  Zhaahirah,  wa  Moa  Kaana  Yaghiibu  Ba'dhuhum  An 
Masyaahida  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Umuur  Al-Islaam 
(nomor  7353),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  4146). 
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5597.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Husain  bin  Hu- 
raits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  An-Nadhar  bin  Syumail  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  berdua  berkata,  "Ibnu  Juraij 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut,  hampir  sa¬ 
ma  dengannya.  Namun  Ibnu  Juraij  tidak  menyebutkan  di  dalam  hadits 
riwayat  An-Nadhar:  "Perniagaan  di  pasar-pasar  telah  membuatku  lalai 
darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5596. 
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Sullj  Jls(sj  *^i_J  AiP  OjAatJ  4^  Jj?rj  Ol  (J^ 

J jij  u*  Uf  1$  3^  ej-bsJ  jJJi 

JliiaJl  Ijt  u  JU  JjLP  3^  S”*^  3^  ^  ^  3^  -lil 

J_^  3  ^5^  (.5^  3^'  3j-^j  3^  3>2j  li 

iSll  Jj-iij  (.5^  Uljp  ^y_J^  ^  4_jl)a?!jl  Ij 

Ot  ^_!!  -*'^-^ti  IslJi  C.ot^w»  LJjl  aMI  Ols*»^  Jli  f'^J  L5^^ 


5598.  Husain  bin  Huraits  Abu  Ammar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Fadhl  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Thalhah  bin  Yahya 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa  Al- 
Asy'ari  berkata,  "Abu  Musa  datang  kepada  Umar  bin  Al-Khaththab  la¬ 
lu  berkata,  "Assalamu'-alaikum,  ini  Abdullah  bin  Qais."  Namun  tidak 
ada  yang  mengizinkannya.  Lalu  Abu  Musa  berkata,  "Assalamu'alai- 
kum,  ini  Abu  Musa.  Assalamu'alaikum,  ini  Al-Asy'ari."  Lalu  Abu  Mu¬ 
sa  pulang,  maka  Umar  berkata,  "Kembalikan  dia  kepadaku!  kembalikan 
dia  kepadaku!  Kembalikan  dia  kepadaku!"  Maka  Abu  Musa  datang. 
Lalu  Umar  berkata,  "Wahai  Abu  Musa,  apa  yang  membuatmu  pulang? 
Kami  tadi  sedang  sibuk."  Abu  Musa  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Meminta  izin  adalah 
tiga  kali.  Jika  diberikan  izin  (maka  masuklah).  Namun  jika  tidak,  maka 
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pulanglah."  Umar  berkata,  “Kamu  harus  mendatangkan  bukti  tentang 
hal  tersebut  kepadaku.  Jika  tidak,  aku  akan  melakukan  ini  dan  itu."  Ma¬ 
ka  Abu  Musa  pun  pergi. 

Umar  berkata,  "Jika  dia  mendapatkan  bukti,  maka  kalian  akan  melihat¬ 
nya  di  dekat  mimbar  malam  ini.  Namun  jika  dia  tidak  mendapatkan 
bukti  apapun,  maka  kalian  tidak  akan  melihatnya."  Ketika  waktu  malam 
tiba,  orang-orang  melihatnya.  Umar  berkata,  "Wahai  Abu  Musa,  apa 
yang  akan  kamu  katakan?  Apakah  karrtu  telah  mendapatkan  bukti?" 
Abu  Musa  menjawab,  "Ya.  Ubay  bin  Ka'ab."  Abu  Musa  berkata,  "Dia 
orang  yang  adil."  Umar  berkata,  "Wahai  Abu  Ath-Thufail,  apa  benar 
yang  dikatakan  oleh  orang  ini?"  Ubay  menjawab,  "Aku  telah  mende¬ 
ngar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengatakan  hal  tersebut 
wahai  Ibnu  Al-Khaththab.  Maka  janganlah  sekali-kali  kamu  menyiksa 
shahabat-shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Umar 
berkata,  "Subhanallah!  Sesungguhnya  aku  hanyalah  ingin  memastikan 
sesuatu  yang  telah  aku  dengar." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab.  Bab  Kam  Marrah 
Yusallimu  Ar-Rajul  Fii  Al-IsH'dzaaninomot  5181).  Tuhfah  Al-Asyraf  {no¬ 
mor  9100). 

jAlDt  UI  U  Jlii  Jli  iif  (_5*^ 

^  Jiii  cjT 

Al  JlA  Al  J^j  Jip  iS"”'  ^  ^ 

OJ^U  L»J  AMI  J 

5599.  Dan  Abdullah  bin  Umar  bin  Muhammad  bin  Aban  telah  memberita¬ 
hukannya  kepada  kami,  Ali  bin  Hasyim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Thalhah  bin  Yahya,  dengan  sanad  tersebut.  Namun  dia  (Ali 
bin  Hasyim)  berkata,  "Maka  Urruir  berkata,  “Wahai  Abu  Al-Mundzir, 
apakah  kamu  benar-benar  meridengar  hal  itu  dari  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam?"  Dia  pun  berkata,  "Ya.  Maka  janganlah  kamu 
-wahai  Ibnu  Al-Khaththab-,  menyiksa  shahabat-shahabat  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam."  Dan  dia  tidak  menyebut  dari  perkataan 
Umar,  "Subhanallah."  dan  yang  setelaknya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5598. 

•  Tafsir  hadits:  5591-5599 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  ^  «Siilil  li} 

"Apabila  salah  seorang  kalian  telah  meminta  izin  tiga  kali  namun  tidak 
rnendapatkan  izin,  maka  hendaknya  dia  kembali." 

Para  vdama  telah  sepakat  bahwa  meminta  izin  adalah  perkara 
yang  disyariatkan.  Hal  itu  telah  dikuatkan  dan  ditunjukkan  oleh  da¬ 
lil-dalil  Al-Qur'an,  suimah,  dan  ijma'  umat  Islam.  Disunnahkan  me¬ 
ngucapkan  salam  dan  meminta  izin  sebanyak  tiga  kali.  Dimana  se¬ 
seorang  menggabimgkan  antara  ucapan  salam  dan  permintaan  izin, 
sebagaimana  yang  dijelaskan  di  dalam  Al-Qur'an. 

Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah  dianjurkan  mendahiilukan 
ucapan  salam  lalu  minta  izin  atau  mendahulukan  minta  izin  lalu  uca¬ 
pan  salam?  Dalam  hal  ini  terdapat  beberapa  pendapat,  antara  lain: 

•  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  kuat  yang  disebutkan 
dalam  hadits  dan  dikatakan  oleh  para  peneliti  hadits  bahwa  uca¬ 
pan  salam  harus  didahulukan,  sehingga  seseorang  mengatakan, 
"  Assalamu'alaikiun,  apakah  aku  boleh  masuk?" 

•  Kedua,  meminta  izin  harus  didahulukan. 

•  Ketiga,  pendapat  yang  dipilih  oleh  Al-Mawardi  dari  kalangan  sa¬ 
habat-sahabat  kami,  jika  orang  yang  meminta  izin  melihat  pemilik 
rumah  sebelum  dia  masuk,  maka  dia  harus  mendah^llukan  ucapan 
salam.  Namun  jika  tidak  melihatnya,  maka  harus  mendahulukan 
meminta  izin. 

Terdapat  dua  hadits  shahih  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkenaan  dengan  mendahulukan  ucapan  salam. 

Adapim  jika  seseorang  telah  meminta  izin  sebanyak  tiga  kali  dan 
belum  diizinkan,  namim  dia  yakin  bahwa  pemilik  rumah  belum  men¬ 
dengarnya,  maka  dalam  mascilah  ini  ada  tiga  pendapat, 

•  Pertama,  pendapat  yang  paling  masyhur,  dia  harus  pergi  dan  ti¬ 
dak  mengulang  permintaan  izin. 


Ayarah  ^ 
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•  Kedua,  dia  boleh  meminta  izin  imtuk  selanjutnya. 

•  Ketiga,  jika  dia  izin  dengan  lafazh  permintaan  izin  yang  tadi  dise¬ 
butkan,  maka  dia  tidak  boleh  mengulangnya.  Namun  jika  dengan 
selain  lafazh  itu,  maka  dia  boleh  mengulangnya. 

Para  ulama  yang  berpendapat  dengan  pendapat  yang  paling  masy¬ 
hur  berhujjah  dengzm  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
disebutkan  di  dalam  hadits,  "Namun  tidak  mendapatkan  izin,  maka  hen¬ 
daknya  dia  kembali." 

Para  ulama  yang  berpendapat  dengan  pendapat  yang  kedua  me¬ 
maknai  hadits  itu  dengan  orang  yang  mengetahui  atau  mengira  bah¬ 
wa  pemilik  rtunah  telah  mendengarnya  namun  tidak  memberi  izm. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  Maka  Umar  berkata,  "Carilah  bukti  atas  sabda  tersebut. 
Jika  tidak,  aku  akan  menghukummu."  Maka  Ubay  bin  Ka'ab  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  "Tidak  ada  yang  akan  berdin  bersamamu  untuk  bersaksi  ke¬ 
cuali  orang  yang  paling  muda  di  antara  kaum  ini."  Abu  Sa'id  berkata,^  "Aku 
pun  berkata,  "Akulah  orang  yang  paling  muda  di  antara  kaum  ini."  Ubay 
berkata,  "Pergilah  kamu  dengannya!" 

Maksud  perkataan  Ubay  bin  Ka'ab  adalah  penolakan  terhadap  si¬ 
kap  Umar  yang  mengingkari  hadits  tersebut.  Adapun  perkataan  Ubay 
bin  Ka'ab,  "Tidak  ada  yang  akan  berdiri  bersamamu  untuk  bersaksi  kecuali 
orang  yang  paling  muda  di  antara  kaum  ini."  Maksudnya,  hadits  itu  ada¬ 
lah  hadits  masyhur  di  antara  kami,  diketahui  oleh  orang-orang  tua  dan 
anak-anak  kecil  di  kalangan  kami,  sampai-sampai  orang  yang  palmg 
muda  di  antara  kami  pun  menghapalnya  dan  telah  mendengarnya  dan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Orang-orang  yang  tidak  berhujjah  dengan  hadits  ahad  berdalil 
dengan  hadits  ini  dan  menganggap  bahwa  Umar  menolak  hadits  ri¬ 
wayat  Abu  Musa  karena  itu  berupa  hadils  ahad.  Ini  adalah  pendapat 
yang  salah.  Para  ulama  yang  aWi  dalam  bidangnya  telah  sepakat 
tentang  hadits  ahad  dapat  dijadikan  hujjah  (argumen)  dan  kewajiban 
mengamalkannya.  DaHl-dalilnya  berasal  dari  perbuatan  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  para  Khulafaur-rasyidin,  seluruh  shahabat 
Radhiyallahu  Anhum,  dan  orang-orang  yang  datang  setelah  memka. 

Perkataan  Umar  kepada  Abu  Musa,  4^  p}  "Carilah 

bukti  atas  sabda  tersebut."  Bukan  berarti  penolakan  terhadap  hadits 
ahad,  melainkan  Umar  khawatir  orang-orang  tergesa-gesa  menyandar- 
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kan  sebuah  perkataan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Umar 
juga  khawatir  jika  ada  sebagian  ahU  bid'ah,  para  pendusta,  orang- 
orang  munafik,  dan  yang  sejenis  mereka  berani  menyandarku  sebuah 
perkataan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  padahal  hal  itu  ti¬ 
dak  behau  sabdakan,  begitu  juga  setiap  orang  yang  memiliki  kepen¬ 
tingan  memalsukan  sebuah  hadits  atas  nama  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Maka  Umar  ingin  menutup  pintu  tersebut  karena  khawatir 
terhadap  orang  selain  Abu  Musa,  bukan  karena  meragukan  riwayat 
hadits  dari  Abu  Musa.  Sebab,  Abu  Musa  di  sisi  Umar  adalah  orang 
yang  tidak  mtmgkin  disinyalir  memalsukan  hadits  dari  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  melainkan  Umar  ingin  mencegah  orang  lain  lewat 
jalur  periwayatan  Abu  Musa.  Hal  itu  karena  apabila  orang  lain  selain 
Abu  Musa  mengetahui  peristiwa  tersebut,  sedang  di  dalam  hatinya  ada 
penyakit  atau  dia  ingin  memalsukan  hadits,  dia  takut  terjadi  seperti 
peristiwa  Abu  Musa,  sehingga  dia  pim  tidak  jadi  memalsukan  hadits 
dan  tidak  tergesa-gesa  meriwayatkan  hadits  tanpa  keyakinan. 

Di  antara  hal-hal  yang  menunjukkan  bahwa  Umar  tidak  menolak 
hadits  Abu  Musa  lantaran  hadits  itu  merupakan  hadits  ahad  adalah, 
bahwa  dia  meminta  dari  Abu  Musa  riwayat  satu  orang  lain  agar  dia 
dapat  mengamalkan  hadits  tersebut;  dan  maklum  adanya  bahwa 
hadits  dua  orang  adalah  hadits  ahad,  begitu  juga  yang  lebih  dari  dua 
sehingga  sampai  batasan  hadits  mutawatir.  Hadits  apapun  yang  tidak 
sampai  batasan  mutawatir,  maka  dia  adalah  hadits  ahad.  Di  antara  yang 
menguatkannya  juga  adalah  apa  yang  disebutkan  oleh  Muslim  di  da¬ 
lam  riwayat  yang  terakhir  dari  peristiwa  Abu  Musa,  dalam  perkata¬ 
annya,  "Ubay  menjawab,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengatakan  hal  tersebut  wahai  Ibnu  Al-Khaththab.  Maka  jangan¬ 
lah  sekali-kali  kamu  menyiksa  shahabat-shahabat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam."  Umar  berkata,  "Subhanallah!  Sesungguhnya  aku  hanyalah  ingin 
memastikan  sesuatu  yang  telah  aku  dengar."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  >  "Tidakkah  kamu  meminta  izin?"  Maksud¬ 

nya  adalah  anjuran  untuk  meminta  izin. 

Perkataannya,  "Maka  mereka  pun  (kaum  Anshar)  tertawa. 

Mereka  tertawa  karena  merasa  heran  terhadap  kepanikan,  ketakutan, 
dan  kekhawatiran  Abu  Musa  terhadap  hukuman,  padahal  dia  memili¬ 
ki  kekuatan  argumen  dan  mereka  pvm  mendengar  hadits  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  diingkari  oleh  Umar  Radhiyallahu  Anhu. 


296 


C^hahih  Ml 


Perkataannya,  illiU-jf  ^  "Carilah  bukti  atas  sabda  ter¬ 

sebut.  Jika  tidak,  aku  akan  mmghukummu."  Di  dalam  riwayat  yang  lain 
disebutkan,  "Demi  Allah,  aku  akan  benar-benar  memukul  punggung  dan 
perutmu,  atau  kamu  benar-benar  mendatangkan  orang  yang  bersaksi  un¬ 
tukmu  atas  hal  tersebut."  Di  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Aku  akan 
benar-benar  menjadikanmu  sebagai  pelajaran  untuk  orang  lain."  Itu  semua 
dipahami  bahwa  maksudnya  aku  akan  beiiar-benar  melakukan  anca¬ 
man  tersebut  padamu  jika  nampak  bahwa  kamu  sengaja  berdusta  atas 
nama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Wallahu  A’lam. 


(8)  Bab  Makruh  Seorang  Peminta  Izin  Menjawab  "Aku' 
Jika  Dia  Ditanya  "Siapa  Ini?" 


3^  >4^  (S^  JJ 

^  aIp  JL;»  3^  ^3  ^ 

ut  ut  3^3 

5600.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdullah  bin  Idris  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'- 
bah,  dari  Muhammad  bin  Al-Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah  berka¬ 
ta,  "Aku  pernah  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu 
aku  memanggil  beliau.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
tanya,  "Siapa  ini?"  Aku  pun  menjawab,  "Aku."  Jabir  berkata,  "Maka 
beliau  keluar  sambil  mengatakan,  “Aku,  Aku." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-lsti'dzan,  Bab  Idzaa  Qaala,  "Man  Dzaa  ?  " 
Fa  Qaala,  "Anoa."  (nomor  6250). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Ar-Rajul  Yasta'dzinu  Bi  Ad- 
Daqqi  (nomor  5187). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-lsti'dzan.  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tasliim 
Qabla  Al-Isti'dzaan  (nomor  2711). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Al-Isti'dzaan  (nomor  3709), 
Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoT  3042). 
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^  ^  ^  .  d  ^  *  > 

jit^  aiLa  ^  <3^j 

JU  ^°itl:.i  Jis  ^1  ^  y^u-  jj<Zi}\  J 

4^  4iJl  (_5JUtf  (^1  JUi  UI  cJlii  lii  ^  f^3 

UI  ut  jJ-Uvj 

5601.  Yflhyfl  bin  Yahya  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami  -dan  lafadt  ini  milik  Abu  Bakar-.  Yahya  berkata,  Waki' 
telah  mengabarkan  kepada  kami.  Sedangkan  Abu  Bakar  berkata,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Muhammad  bin 
Al-Munkadir,  dari  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Aku  pernah  meminta 
izin  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  bertanya, 
"Siapa  ini?"  Aku  pun  menjawab,  "Aku."  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berkata,  "Aku,  Aku." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvurmya,  lihat  hadits  nomor  5600. 

Jjfj  l2d>-  cy-  ^“^3  •  ®  ^ 

C  cy  4-*3  '^•^3  c 

^  (*-6^  j^.  Cf- 

dJOS  0 

5602.  Dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  An-Nadhr 
bin  Syumail  dan  Abu  Amir  Al-Acjodi  telah  memberitahukan  kepada 
kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Wahb  bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepadaku;  (H)  dan 
Abdurrahman  bin  Bisyir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bahz  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Semuanya  dari  Syu'bah  dengan  sanad 
tersebut.  Namun  di  dalam  hadits  mereka  disebutkan,  "Seakan-akan  be¬ 
liau  membenci  hal  tersebut." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  nomor  5600. 

•  Tafsir  hadits:  5600-5602 

Perkataannya, 

Jlii  Ul  (iiSi  \Xk  ^  {J^ 

-'f  \  ^ 

U)  UI  Aill 

"Aku  pernah  meminta  izin  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu 
beliau  bertanya,  "Siapa  ini?  "  Aku  pun  menjawab,  "Aku. "  Maka  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  berkata,  "Aku,  Aku."  Di  dalam  riwayat  lain  ditambah¬ 
kan,  "Seakan-akan  beliau  membenci  hal  tersebut." 

Para  ulama  mengatakan,  "Apabila  seseorang  meminta  izin  lalu 
dia  ditanya  "Siapa  kamu?"  atau  "Siapa  ini?"  maka  makruh  menja¬ 
wab  dengan  "Aku"  berdasarkan  hadits  tersebut.  Karena  jawabarmya 
itu  tidak  bermanfaat  sama  sekali,  bahkan  kesamaran  tetap  ada.  Maka 
seyogyanya  dia  menyebutkan  namanya.  Tidak  apa-apa  jika  dia  men¬ 
jawab,  "Aku,  Fulan."  Sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Ummu  Hani 
Radhiyallahu  Anha  ketika  dia  meminta  izin.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bertanya,  "Siapa  ini?"  Dia  menjawab,  "Aku,  Ummu  Hani." 
Juga  tidak  apa-apa  menjawab  "Aku,  Abu  Fidan"  atau  "Aku,  Al-Qa- 
dhi  Fulan"  atau  "Aku,  Syaikh  fulan"  jika  nama  orang  itu  tidak  begitu 
dikenal.  Begitulah  yang  dipahami  dari  hadits  riwayat  Ummu  Fulan  dan 
yang  semisalnya  milik  Abu  Qatadah  dan  Abu  Hurairah  Radhiyallahu 
Anhuma.  Namim  yang  lebih  baik  dalam  masalah  ini  adalah  menjawab, 
"Aku,  Ftdan  yang  dijuluki  ini  dan  itu."  Wallahu  A'lam. 


(9)  Bab  Haram  Melihat  ke  Dalam  Rumah  Orang  Lain 


JklUlj  Cf.  ^  *  V' 

Of  lIjwAr»-  X;^  LjJ^j  ^ 

i_jIj  (^1^'  (^^UJi  .A*^  J"6^ 

Aill  a)1I  Jj-ij  f^J  C5^ 

aIp  Aill  iiJl  <Jj^J  «"^3  y 

Jlij  <114^  ^  olijai  <3^  (*-^3 

5603.  Yahya  bin  Yahya  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  "Al-Laits  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Yahya-;  (H)  dan  Qutaibah  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya  Sahi  bin  Sa  ad  As-Sa  idi 
telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  ada  seseorang  mengintip 
ke  lubang  di  pintu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ketika  itu 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  memegang  sisir  yang 
digunakan  untuk  menggaruk  kepalanya.  Ketika  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  melihatnya,  beliau  bersabda,  "Jika  aku  tahu  bahwa 
kamu  melihatku,  maka  pastilah  aku  akan  menusuk  matamu  dengan  sisir 
ini."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  bersabda,  "Sesung¬ 
guhnya  minta  izin  disyariatkan  adalah  untuk  melihat  (sesuatu  yang 
boleh)." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ltbas.  Bab  Al-Imtisyaath  (nomor  5924), 
Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Al-Isti'dzaan  Min  Ajli  Al-Bashar  (nomor  6241), 
Kitab  Ad-Diyat,  Bab  Man  Iththala'a  Fii  Bait  Qaumin  Fa  Faqa'uu  'Ainahu 
Fa  Laa  Diyah  Lahu  (nomor  6901). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Man  Iththala'a  Fii  Daar 
Qaumin  Bi  Ghair  Idznihim  (nomor  2709). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qasamah,  Bab  Dztkr  Hadiits  Amr  bin 
Hazm  Radhiyallahu  Anhu  Fii  Al-Uquul  tva  Ikhtilaaf  An-Naaqiliin  Lahu 
(nomor  4874),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4806). 

^  ^ y. 

^3  (ij  ^  ^ 

J3.ij  Jiii  ^  ^ 

UJl  clJl4^  ^  olii»  3^ 

03  (3^ 

5604.  Dan  Karmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya  Sahi  bin  Sa'ad  Al-Anshari 
Radhiyallahu  Anhu  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  ada 
seseorang  mengintip  dari  lubang  pintu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  ketika  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang 
memegang  sisir  yang  digunakan  untuk  menyisir  rambut  kepalanya. 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepadanya, 
"Jika  aku  tahu  bahwa  kamu  melihat,  maka  aku  akan  menusuk  matamu 
dengan  sisir  ini  Sesungguhnya  Allah  mensyariatkan  minta  izin  adalah 
untuk  melihat  (sesuatu  yang  boleh)." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5603. 
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(J-*^  Jjt  LjJj>-j  ^  Dlji-*'  l^li  ^'a-^ 

UjJL>-  iU j  jjj  'i»-! jJl  'i^  lii'X>-  J jj>tS!BJl 

^  iil  ^1  ^  ^  jjJ 


5605.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Zuhair  bin  Harb, 
dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  ber¬ 
kata,  "Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H) 
dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
Wahid  bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Keduanya  dari  Az-Zuhri,  dari  Sahi  bin 
Sa'ad,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengan  hadits 
riwayat  Al-Laits  dan  Yunus. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeluinnya,  lihat  hadits  nomor  5603. 

d\^^\  Jii  J 

4^  lir^  kJ}  Ji  cy 

<5^ 

4^  aWI  Jj-i-j  ^_^!  3^^  jf 

AJJiJa^  AJb:^ 

5606.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Kamil  Fudhail  bin  Husain,  dan  Qutaibah  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Yahya 
dan  Abu  Kamil-.  -Yahya  berkata,  Hammad  bin  Zaid  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  Sedangkan  dua  perawi  yang  lain  berkata,  Hammad  bin  Zaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami-,  dari  Uhaidullah  bin  Abu  Bakar,  dari 
Anas  bin  Malik,  bahwasanya  ada  seseorang  mengintip  sebagian  kamar 
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Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  beliau  pun  menghampirinya 
dengan  membawa  sebuah  anak  panah  bermata  lebar  atau  beberapa  anak 
panah  bermata  lebar.  Seakan-akan  aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengintainya  untuk  menusuknya. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Al-Isti'dzaan  Min  Ajli 
Al-Bashar  (nomor  6242),  Kitab  Ad-Diyat,  Bab  Man  Iththala'a  Fii  Bait 
Qaumin  Fa  Faqa'uu  Ainahu  Fa  Laa  Diyah  Lahu  (nomor  6900). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Al-lstidzaan  (nomor 
5171),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1078). 

^  ^  *  V 

lyiflj  01  Aftd 

5607.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  ]arir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Barangsiapa  yang  mengintip  ke  dalam  rumah  sekelompok  kaum  tanpa 
izin  mereka,  maka  boleh  bagi  mereka  untuk  mencungkil  matanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12615). 

.iUyll  ^1  luA?-  jjJ  1  *  A 

Su-j  of  jis  ^  ^1  ^1  of 

dJlllp  01^  b*  Cjtiai  olvaiicj  031  villip  ^^^1 

5608.  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 


hi  wa  Sallam  bersabda,  "Jika  ada  seseorang  mengintipmu  tanpa  izin, 
lalu  kamu  melemparnya  dengan  sebuah  batu  dan  membuat  matanya 
cacat,  maka  tidak  ada  dosa  atas  dirimu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam:  Kitab  Ad-Diyat,  Bab  Man  Iththala'a  Fii  Bait 
Qaumin  Fa  Faqa'uu  'Ainahu  Fa  Laa  Diyah  Lahu  (nomor  6902) 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Qasamah,  Bab  Man  Iqtashsha  wa  Akhadza 
Haqqahu  Duuna  As-Sulthaan  (nomor  4876),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
13676). 

•  Tafsir  hadits:  5603-5608 

Perkataannya,  "Bahwasanya  ada  seseorang  mengintip  ke  lubang  di  pin¬ 
tu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ketika  itu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sedang  memegang  sisir  yang  digunakan  untuk  menggaruk 
kepalanya.  Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melihatnya,  beliau 
bersabda,  "Jika  aku  tahu  bahwa  kamu  melihatku,  maka  pastilah  aku  akan 
menusuk  matamu  dengan  sisir  ini."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
juga  bersabda,  "Sesungguhnya  minta  izin  disyariatkan  adalah  untuk  melihat 
(sesuatu  yang  boleh)."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  y. 

"Sisir  yang  digunakan  untuk  menyisir  rambut  kepalanya." 

Kata  artinya  adalah  besi  yang  digunakan  untuk  merapihkan 
rambut  kepala.  Ada  yang  mengatakan,  "Bentuknya  serupa  dengan  si¬ 
sir."  Ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya  batang  kayu  yang  ditajamkan 
dan  dibentuk  seperti  sisir."  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Maksudnya 
batang  kayu  yang  digunakan  oleh  seorang  wanita  untuk  merapihkan 
rambutnya."  Bentuk  jamaknya  adalah  Adapun  bentuk  tunggal¬ 
nya  ada  yang  mengatakan  dan 

Perkataaimya,  o.  "Menyisir  rambut  kepalanya."  Ini  adalah 
dalil  bagi  orang  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  sisir 
atau  benda  yang  menyerupai  sisir.  Di  dalamnya  ada  anjuran  imtuk 
menyisir  dan  boleh  menggunakan  sisir.  Para  ulama  berkata,  "Menyi¬ 
sir  dianjurkan  untuk  kaum  weinita  secara  mutlak,  juga  untuk  lelaki  de¬ 
ngan  syarat  tidak  melakukannya  setiap  hari  atau  setiap  dua  hari." 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ib'i  ’)  "Jika  aku 

tahu  bahwa  kamu  melihatku."  Demikianlah  yang  disebutkan  di  keba¬ 
nyakan  naskah.  Sedangkan  di  sebagian  yang  lain  disebutkan  Al- 

Qadhi  berkata,  "Yang  pertama  riwayat  Jiunhur  ulama.  Namun  yang 
benar  adalah  yang  kedua,  dan  yang  pertama  maksudnya  sama  dengan 
yang  kedua." 

Perkataannya,  ^  lubang."  Kata  artinya  lubang  atau 
celah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  A, 

"Sesungguhnya  minta  izin  disyariatkan  adalah  untuk  melihat  (sesuatu  yang 
boleh)." 

Maksudnya,  meminta  izin  adalah  perkara  yang  disyariatkan  dan 
diperintahkan.  Hal  ini  bertujuan  agar  pandangan  mata  tidak  terarah 
kepada  yang  haram.  Sehingga  tidak  halal  bagi  seorang  pun  untuk  me¬ 
ngintip  di  lubang  pintu  dan  yang  lainnya  di  mana  bisa  jadi  ia  melihat 
wanita  asing  yang  bukan  mahramnya.  Di  dalam  hadits  dijelaskan  ten¬ 
tang  bolehnya  melempari  mata  orang  yang  mengintip  dengan  sesuatu 
yang  ringan.  Jika  seseorang  melemparnya  dengan  sesuatu  yang  ringan 
lalu  matanya  cacat,  maka  tidak  ada  tanggungan  bagi  yang  melempar, 
dengan  syarat  orang  itu  telah  melihat  ke  dalam  rumah  di  mana  tidak 
ada  waiuta  yang  bukan  mahranmya  di  sana.  Wallahu  A'lam. 

Perkataaimya, 

"Maka  beliau  pun  menghampirinya  dengan  membawa  sebuah  anak  panah  ber¬ 
mata  lebar  atau  beberapa  anak  panah  bermata  lebar.  Seakan-akan  aku  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengintainya  untuk  menusuknya." 

Kata  adalah  jamak  dari  kata  yaitu  anak  panah  yang 

bermata  lebar.  Telah  lalu  penjelasannya  di  dalam  kitab  Jana  iz  dan  ki¬ 
tab  Iman.  Kata  artinya  mengintainya  dan  mengalihkan  perhatian¬ 
nya.  Kalimat  iiiW  "untuk  menusuknya"  dapat  dibaca  liyath'unahu  dan 
liyath'anahu.  Namim  bacaan  dengan  liyath'unahu  lebih  populer. 
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Sabda  beliau  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam,  ^  ^ 

4^  1  "Lalu  kamu  melemparnya  dengan  sebuah  batu  dan  membuat 

matanya  cacat,  maka  tidak  ada  dosa  atas  dirimu."  Para  ulama  berkata,  "Itu 
dialihkan  ketika  seseorang  melihat  ke  dalam  rumah  orang  lain,  lalu  dia 
dilempar  dengan  batu  hingga  membutakan  matanya.  Namim  apakah 
boleh  melemparnya  sebelum  memperingatinya?  Ada  dua  pendapat 
milik  sabahat-sahabat  kami.  Pendapat  yang  paling  shahih  adalah  boleh 
lantaran  zhahir  hadits  tersebut.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Lalu 

kamu  melemparnya  dengan  sebuah  batu  dan  membutakan  matanya."  Kali¬ 
mat  iaai  maksudnya  kamu  melemparinya  dengan  batu  di  antara  dua 
jarimu. 


(10)  Bab  Pandangan  Tiba-tiba 


U^-  jj^  Ijr^y- 

^1  Jj-ij  Jii  ^1  ^  jjj^  ^  ie-jj  J;p 
(3 j-^t  of  J;p  f^3 

5609.  Outaihah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin  Zurai' 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syai- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il  bin  Ulayyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Keduanya  dari  Yunus;  (H)  dan  Zukair 
bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Husyaim  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Amr 
bin  Sa'id,  dari  Abu  Zur'ah,  dari  Jarir  bin  Abdullah  Radhiyallahu  Anhu 
berkata,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tentang  pandangan  tiba-tiba,  maka  beliau  memerintahkanku 
untuk  memalingkan  pandanganku." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  An-Ntkah,  Bab  Maa  Yu'maru  Bihi  Min 
Ghadhdhi  Al-Bashar  (nomor  2148). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Nazhrah  Al- 
Mufaaja'ah  (nomor  2776),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3237). 
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aIl»  jjp  LjiA^  j 

5610.  Dan  Is}iaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  A'la 
telah  mengabarkan  kepada  kami;  dan  Ishaq  berkata,  Waki'  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Kedua-duanya  dari  Yunus,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  nomor  5609. 

•  Tafsir  hadits:  5609-5610 
Perkataannya, 

"Aku  pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ten¬ 
tang  pandangan  tiba-tiba,  maka. beliau  memerintahkanku  untuk  memalingkan 
pandanganku." 

Kata  dapat  dibaca  Al-Fujaa'ah  dan  Al-Faj'ah,  yang  merupa¬ 
kan  dua  cara  membaca  artinya  tiba-tiba.  Makna  pandangan  tiba-tiba 
adalah  seseorang  memandang  wanita  asing  yang  bukan  mahramnya 
tanpa  sengaja,  maka  tidak  ada  dosa  baginya  pada  awal  pandangan  dan 
wajib  memalingkan  pandangannya  di  saat  itu  juga.  Namun  jika  dia 
terus  memandang,  maka  dia  berdosa  berdasarkan  hadits  tersebut.  Se¬ 
bab,  sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  memerintah¬ 
kannya  untuk  memahngkan  pandangan  matanya,  ditambah  lagi  de¬ 
ngan  keterangan  pada  firman  Allah  Ta'ala, 

^  J5 

"Katakanlah  kepada  laki-laki  yang  beriman,  agar  mereka  menjaga  panda¬ 
ngannya.  . . "  (QS.  An-Nuur:  30). 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Para  ulama  berkata,  "Di  dalam  hadits  ini 
terdapat  dalil  bahwa  seorang  wanita  tidak  wajib  menutup  wajahnya 
di  perjalanannya.  Sesungguhnya  itu  hanyalah  sunnah  baginya,  dan 
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wajib  atas  kaum  lelaki  agar  menahan  pandangan  matanya  di  setiap 
keadaan.  Kecuali  vmtuk  tujuan  yang  benar  sesuai  dengan  syari'at  yaitu 
ketika  bersaksi,  berobat,  melamar,  membeli  seorang  budak  wanita, 
bertransaksi  jual-beli,  dan  lain  sebagainya.  Semua  itu  hukumnya  boleh 
sebatas  kebutuhan  dan  tidak  boleh  lebih.  Wallahu  A'lam. 


Kitab  Ucapan 
Salam 


(1)  Bab  Orang  yang  Berkendaraan  Mengucapkan  Salam 
Kepada  Orang  yang  Berjalan  Kaki,  dan  Kelompok  Orang 
yang  Berjumlah  Sedikit  Mengucapkan  Salam  Kepada 
Kelompok  Orang  yang  Berjumlah  Banyak 


St  Slj'j  £33  c} 

(Jyj  Vj.'}^  ut  ijt  cf-  Jy 

J[p  (i-3  ^3^3  <3^ 

J[^  j^ij  ^uii  ^^uJi3 

5611.  Uqbah  bin  Mukram  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abu  Ashim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij;  (H)  dan  Muhammad 
bin  Marzupj  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zi- 
yad  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Tsabit  maula  Abdur¬ 
rahman  bin  Zaid  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  dia  telah 
mendengar  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hendaknya  orang  yang  berken¬ 
daraan  mengucapkan  salam  kepada  orang  yang  berjalan  kaki;  orang 
yang  berjalan  kaki  mengucapkan  salam  kepada  orang  yang  duduk;  dan 
kelompok  orang  yang  berjumlah  sedikit  mengucapkan  salam  kepada  ke¬ 
lompok  orang  yang  berjumlah  banyak." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 
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C  Kitab  Ucapan  Aalam  ^ 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-IsH'dzan,  Bab  Yusallimu  Ar-Raakibu 
Alaa  Al-Maasyi  (nomor  6232),  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Yusallimu  Al- 
Maasyi  Alaa  Al-Qaa'id  (nomor  6233). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Man  Aulaa  Bi  As-Salaam 
(nomor  5199),  Tuhfah  Al-Asyraf  {aovaot  12226). 

•  Tafsir  hadits:  5611 

Ini  adalah  adab  di  antara  adab-adab  mengucapkan  salam.  Keta- 
hiiilah  bahwa  mengucapkan  salam  hukumnya  sunnah,  namun  men¬ 
jawab  salam  huktimnya  wajib.  Jika  yang  memberi  salam  adalah  se¬ 
kelompok  orang,  maka  hukumnya  stmnah  kifayah  bagi  mereka.  Apa¬ 
bila  sebagian  mereka  telah  mengucapkan  salam,  maka  sunnah  salam 
telah  tercapai  pada  keseluruhan  mereka.  Jika  yang  diberi  salam  adalah 
satu  orang,  maka  wajib  baginya  untuk  menjawab  salam.  Namun  jika 
yang  diberi  salam  orang  yang  berkelompok,  maka  menjawab  salam 
hukumnya  fardhu  kifayah  bagi  mereka.  Apabila  salah  satu  dari  mereka 
telah  menjawab  salam,  maka  dosa  telah  gugur  dari  yang  lainnya. 

Yang  paling  utama  adalah  setiap  orang  dari  kelompok  itu  me¬ 
ngucapkan  salam  dan  kelompok  lain  menjawab  salam.  Diriwayatkan 
dari  Abu  Yusuf,  bahwasanya  setiap  orang  yang  berada  dalam  sebuah 
kelompok  wajib  menjawab  salam.  Ibnu  Abdil  Bar  dan  yang  lairmya  te¬ 
lah  menukil  kesepakatan  kaum  muslimin  bahwa  mengucapkan  salam 
hukumnya  sunnah  dan  menjawab  salam  hukumnya  wajib. 

Ucapan  salam  yang  paling  pendek  adalah  Jika  yang 

diberi  salam  hanya  satu  orang,  maka  ucapan  salam  yang  paling  pen¬ 
dek  adalah  namun  yang  lebih  utama  adalah 

agar  ditujukan  imtuknya  dan  kedua  malaikat  yang  mencatat  amal 
perbuatannya.  Salam  yang  lebih  sempurna  darinya  adalah  dengan  me¬ 
nambahkan  kalimat  '^jj  dan  Jika  seseorang  mengucapkan 

maka  itu  sudah  cukup. 

Para  ulama  berdalil  dalam  penambahan  kalimat 
dengan  firman  Allah  Ta'ala  tentang  salam  para  malaikat  yaitu. 


..(Itu  adalah)  rahmat  dan  berkah  Allah,  dicurahkan  kepada  kamu,  wahai  ah- 
lulbait..."  (QS.  Huud:  73). 
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Dalil  lain  adalah  perkataan  selnnih  kaum  muslimin  ketika  mengu¬ 
capkan  tasyahud  dalam  shalat,  yaitii 

"Semoga  kesejahteraan  dilimpahkan  kepadamu  wahai  Nabi,  begitu  juga  de¬ 
ngan  rahmat  dan  berkah  Allah."  Dimakruhkan  bagi  orang  yang  mengu¬ 
capkan  salam  dengan  ucapan  Namim  jika  seseorang  me¬ 

ngucapkannya,  maka  salam  itu  juga  harus  dijawab  menurut  pendapat 
kuat  yang  populer.  Ada  yang  mengatakan,  "Salam  itu  harus  dijawab." 
Dalam  hadits  shahih  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda, 

"Janganlah  kamu  mengucapkan  'Alaikassalam'  karena  sesungguhnya  kali¬ 
mat  'Alaikassalam'  adalah  penghormatan  bagi  orang-orang  mati."  Wallahu 
A'lam. 

Adapun  tatacara  menjawab  salam,  maka  yang  lebih  afdhal  dan  le¬ 
bih  sempurna  adalah  dengan  mengucapkan 

baik  dengan  huruf  Waw  di  awalnya  maupun  tidak.  Jika  seseorang  ha¬ 
nya  mengucapkan  atau  maka  itu  sudah  cukup 

baginya.  Jika  dia  hanya  mengucapkan  maka  itu  tidak  sah  tanpa 
adanya  perbedaan  pendapat.  Jika  hanya  mengucapkan  maka 

pada  keabsahannya  ada  dua  pendapat  milik  sahabat-sahabat  kami. 
Para  ulama  berkata,  "Apabila  seseorang  mengucapkan  salam  dengan 
kalimat  atau  lalu  yang  menjawab  mengucapkan 

semisalnya  yaitu  atau  maka  itu  sah  sebagai  ja¬ 

waban.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

". .  .Mereka  mengucapkan,  "Selamat."  Dia  (Ibrahim)  menjawab,  "Selamat  (atas 
kamu)....':  {QS.nuud:  69). 

Namim  demikian  kalimat  f^4^  lebih  afdhal. 

Ucapcin  salam  yang  paling  pendek,  baik  bagi  yang  memberi 
maupun  yang  menjawab,  adalah  agar  terdengar  oleh  temannya,  dan 
tidak  memadai  jika  tidak  seperti  itu.  Disyaratkan  agar  jawaban  salam 
diucapkan  dengan  segera.  Jika  seseorang  dikirimi  salam  dari  orang 
lain  oleh  seorang  utusan  atau  salam  yang  terdapat  di  dalam  lembar 
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kertas,  maka  wajib  menjawabnya  dengan  segera.  Aku  (An-Nawawi) 
telah  menghimpun  di  dalam  kitab  Al-Adzkar  sekitar  dua  halaman  ten- 
tcmg  faedah-faedah  yang  berkaitan  dengan  salam.  Adapim  tata  cara 
pengucapan  salam  yang  disebutkzm  dalam  hadits  ini  berupa  orang  yang 
berkendaraan  mengucapkan  salam  kepada  orang  yang  berjalan  kaki, 
orang  yang  berdiri  mengucapkan  salam  kepada  orang  yang  duduk, 
kelompok  orang  yang  berjumlah  sedikit  mengucapkan  salam  kepada 
kelompok  orang  yang  berjumlah  banyak,  dan  di  dalam  kitab  Shahih  Al- 
Bukhari  disebutkan,  "Dan  yang  kecil  kepada  yang  besar."  Maka  itu  semua 
hukumnya  sunnah.  Jika  orang-orang  melakukan  sebaliknya,  maka  hal 
itu  boleh  saja  namun  menyelisihi  yang  lebih  afdhal. 

Adapun  makna  kata  fkui,  maka  ada  yang  mengatakan,  "Itu  ada¬ 
lah  salah  satu  nama  Allah  Ta'ala."  Jadi,  perkataannya  artinya 

nama  As-Salam  (Yang  Maha  Sejahtera)  atas  dirimu,  dan  maksudnya 
kamu  selalu  di  dalam  perlindimgan  Allah  Yang  Maha  Sejahtera.  Seba¬ 
gaimana  dikatakan,  (Allah  bersamamu)  dan  (Allah 

menyertaimu)."  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Kata  fSLUl  berarti  kese¬ 
lamatan,  yaitu  keselamatan  selalu  menyertai  dirimu."  Wallahu  A'lam. 


(2)  Bab  Di  Antara  Hak  Duduk  di  Jalan  Adalah  Menjawab 
Salam 


^  ^  dli-  OUp  \^jJ-  .  6  ^  Y 

JijiJli?  Js  jj  DUiP  \1jA^  iUj 

^U»i  vijJL>ei  li jii  A^JIs  jjt  3^ 

(*^  f^3  Ls^ 

^\j  li  UjuS  UJi  lllii  ol-vi^Jl  Iji^l  ol-U^l 

ijj  t IjilJ  'b!  Li»l  (Jl5  l)JAd 

^!>LUl 

5612.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  m^beritahukan  kepada  kami,  Affan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Utsman  bin  Hakim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah,  dari  ayahnya 
berkata,  "Abu  Thalhah  berkata,  "Kami  pernah  duduk  di  teras  untuk 
berbicara,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang  dan  ber¬ 
diri  di  hadapan  kami  seraya  bersabda,  "Kenapa  kalian  sering  duduk  di 
jalan-jalan?  Hindarilah  duduk  di  jalan-jalan!"  Maka  kami  pun  berkata, 
"Sesungguhnya  kami  duduk  bukan  untuk  perkara  yang  buruk.  Kami 
duduk  untuk  saling  mengingatkan  dan  berbicara. "  Beliau  pun  bersabda, 
"Jika  memang  demikian,  maka  tunaikanlah  haknya,  yaitu  menunduk¬ 
kan  pandangan,  menjawab  salam,  dan  berkata  yang  baik. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mtislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  3776). 

JIjJ  ^  ^  .  6  ^  Y' 

4ilt  (S jOsiJl  .x^  jLIj  ^y,  ^ 

Jj  L)  li  aJII  l}j^j  1j  1  CjtS^iaiL»  J15 

lil  3^  ^1!*  iLJUti 

^jAP  Jli  Uj  1  _pi5  l2>-  Jj jUll  1  _jiapti  jJL4t.iJl  "bll 

(^4^' J  ^!5tSJl  ijj 

5613.  Suwaid  hin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  bin  Mai- 
sarah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  Atha' 
bin  Yasar,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hindarilah  duduk  di  jalan- 
jalan!"  Mereka  (para  shahabat)  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  kami  ti¬ 
dak  dapat  menghindar  untuk  duduk  berbincang-bincang  di  sana  (di 
jalan)."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Ka¬ 
lau  memang  kalian  harus  duduk  juga,  maka  berikanlah  pada  jalan  itu 
haknya!"  Mereka  (para  shahabat)  bertanya,  "Apa  haknya?"  Beliau 
menjawab,  "Menundukkan  pandangan,  menyingkirkan  hal-hal  yang 
membahayakan,  menjawab  salam,  memerintahkan  kepada  yang  baik, 
dan  mencegah  dari  yang  mungkar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltunnya  pada  Kitab  Al-Libas  wa  Az-Zinah,  Bab 
An-Nahyu  An  Al-}uluus  Fii  Ath-Thuruqaat  wa  I'thaa'  Ath-Thariiq  Haqqahu 
(nomor  5528).® 


6  Lihat  Kitab  Pakaian  dan  Perhiasan  Bab  Larangan  Duduk  Di  Jalan  dan  Memberi¬ 
kan  Hak  Jalan,  hadits  nomor  5528.'®^'' 
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Avarah 

(6heJiih  MuaSmJ 

^  ^ij  i2^3 

Ij4^  c/-  u^ 

5614.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin 
Muhammad  Al-Madani  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan 
Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu 
Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  karhi,  dari  Hisyam  -yaitu  Ibnu 
Sa'ad-.  Keduanya  dari  Zaid  bin  Aslam,  dengan  sanad  tersebut. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5613. 

•  Tafsir  hadits:  5612-5614 

Perkataaimya,  "Kami  pernah  duduk  di  teras  untuk 

berbicara."  Kata  adalah  jamak  dari  kata  yang  artinya  halaman 
rumah  dan  yang  sejenisnya,  bisa  juga  diartikan  halaman  di  samping 
rumah  atau  yang  dekat  dari  rumah. 

Perkataannya,  "Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  bersabda.  Hindari¬ 
lah  duduk  di  jalan-jalan!"  Maka  kami  pun  berkata,  "Sesungguhnya  kami  du¬ 
duk  bukan  untuk  perkara  yang  buruk.  Kami  duduk  untuk  saling  mengingat¬ 
kan  dan  berbicara."  Beliau  pun  bersabda,  "Jika  memang  demikian,  maka  tunai¬ 
kanlah  haknya,  yaitu  menundukkan  pandangan,  menjawab  salam,  dan  berka¬ 
ta  yang  baik."  Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Menundukkan 
pandangan,  menyingkirkan  hal-hal  yang  membahayakan,  menjawab  salam, 
memerintahkan  kepada  yang  baik,  dan  mencegah  dari  yang  mungkar." 

Kata  artinya  jalan-jalan.  Kalimat  tunggalnya  seperti 

kata  >.  Dikatakan  dan  seperti  l5>,  jd>,  dan 

sesuai  dengan  wazan  (timbangan)  dan  maknanya.  Itu  tel^  dinyatakan 
di  dalam  riwayat  yang  kedua. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Jika  memang  demikian" 
maksudnya  adalah  jika  kaUan  tidak  dapat  meninggalkan  kebiasaan 
duduk  di  jalan-jalan,  maka  tunaikanlah  haknya.  Telah  lalu  dijelaskan 
tentang  lafazh  tersebut  secara  panjang  lebar  di  dalam  Kitab  Haji. 

Perkataannya,  "Kami  duduk  bukan  untuk  perkara  yang 

buruk-".  Lafazh  U  adalah  tambahan.  Telah  lalu  penjelasan  hadits  ter- 
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sebut.  Yang  dimaksud  darinya  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam 
memakruhkan  duduk  di  jalan-jalan  berdasarkan  hadits  itu  dan  yang 
sejenisnya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengisyaratkan  ala¬ 
san  larangan  itu,  di  antaranya, 

1.  Kekhawatiran  akan  terjadinya  fitnah  dan  dosa  dengan  melintas¬ 
nya  kaum  Wcinita  dan  lainnya. 

2.  Terkadang  pandangan  terus  tertuju  pada  mereka,  memikirkan  me¬ 
reka,  berburuk  sangka  pada  mereka,  atau  selain  mereka  di  antara 
orang-orang  yang  melintas. 

3.  Kekhawatiran  akan  terjadinya  gangguan  terhadap  manusia  dengan 
cara  menghina  orang-orang  yang  lewat,  menggimjing  mereka,  atau 
lain  sebagainya. 

4.  Enggan  imtuk  menjawab  salam  di  sebagian  waktu,  atau  enggan 
memerintahkan  kepada  yang  baik  dan  melarang  dari  yang  mimg- 
kar. 

5.  Dan  sebab-sebab  lainnya  yang  jika  seseorang  tinggal  di  dalam  ru¬ 
mahnya,  niscaya  dia  akan  terselamatkan  darinya. 

Termasuk  di  dalam  gangguan  adalah  mempersempit  jalan  unhrk 
orang-orang  yang  melintas.  Atau  kaum  waiuta  dan  yang  sejenisnya 
terhalangi  imtuk  melaksanakan  pekerjaan-pekerjaan  mereka  disebab¬ 
kan  duduknya  orang-orang  itu  di  jalanan,  atau  di  dekat  pintu  rumah 
orang  lain  sehingga  membuatnya  terganggu,  atau  di  tempat  yang  dapat 
melihat  aib  seseorang. 

Adapim  perkataan  yang  baik,  maka  masuk  di  dalamnya  perkata¬ 
an  yang  baik  di  dalam  pembicaraan  sebagian  mereka  kepada  sebagian 
yang  lain,  sehingga  di  dalamnya  tidak  ada  ghibah  (menggunjing),  adu 
domba,  dusta,  perkataan  yang  mengurangi  kewibawaan,  dan  perkataan 
tercela  lainnya.  Juga  masuk  di  dalamnya  perkataan  orang  yang  duduk 
rmtuk  orang  yang  melintas  seperti  menjawab  salam,  menunjukinya 
jalan  yang  benar,  dan  mengarahkannya  kepada  kemaslahatannya,  dan 
yang  sejenisnya. 


(3)  Bab  Di  Antara  HaK  Seorang  Muslim  Terhadap  Muslim 
Lainnya  Adalah  Menjavwab  Salam 


J'  cf  J'  J  ^  J'  ®  ^  ® 

'liil  Jj-ij  ‘-r’W^ 

J'  J J^'  J 

pj^j  (^'  tJ  «-j4-^' 

Jij^l  .A^  3^  ^^13 

J'  oaii.t3  _yj>^  ^J'  *±4^i  lAi  j«3j 

S-4^" 

5615.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  VJahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  dari  Ibnu  Al-Musayyib,  bahwasanya  Abu  Hurairah  ber¬ 
kata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hak  seorang 
muslim  terhadap  muslim  lainnya  ada  lima.";  (H)  dan  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuh- 
ri,  dari  Ibnu  Al-Musayyib,  dari  Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  Ada  lima  kewajiban  bagi 
seorang  muslim  terhadap  saudaranya  yang  muslim,  menjawab  salam. 
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mendoakan  orang  yang  bersin,  memenuhi  undangan,  menjenguk  orang 
sakit,  dan  mengiringi  jenazah."  Abdurrazzaq  berkata,  "Dahulu  Ma'mar 
meriwayatkan  hadits  tersebut  secara  mursal  dari  Az-Zuhri;  dan  sesekali 
menyebutkannya  dari  Ibnu  Al-Musayyib,  dari  Abu  Hurairah." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Harmalah  bin  Yahya  Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13368). 

2.  Hadits  riwayat  Abd  bin  Humaid  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  da¬ 
lam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Amr  Bi  Ittibaa'  Al-Janaa'iz  (nomor  5030). 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13268). 

IIj Jl>-  1  jJlS  ^ 

Ot  ^  ^  >3 

Li  JJ  C--'  ^3»-  Jl5  ^J-^3 

1^13  lit_j  aIJLp  |»JL^  iil  JlS  awl  j  b 

(j^ J*  'M3  1^13  ^ 

AitJlj  eJjiS 

5616,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berkata,  Isma'il  -dan  dia  adalah  Ibnu  Jajar-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-' Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Hak  seorang  muslim  terhadap  muslim  lain¬ 
nya  ada  enam."  Beliau  ditanya,  "Apa  itu  wahai  Rasulullah?"  Beliau 
menjawab,  "Apabila  kapiu  menjumpainya,  maka  ucapkanlah  salam  ke¬ 
padanya;  apabila  dia  mengundangmu,  maka  penuhilah;  apabila  dia  me¬ 
minta  nasihat  kepadamu,  maka  nasihatilah  dia;  apabila  dia  bersin  dan 
mengucapkan  hamdalah,  maka  doakanlah  dia;  apabila  dia  sakit,  maka 
jenguklah  dia;  dan  apabila  dia  meninggal,  maka  iringilah  dia. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13997). 


322 


•  Tafsir  hadits:  5615-5616 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

i  J  (jr-‘^ 

jJlIssJl 

"Adfl  Adfl  /zma  kewajiban  bagi  seorang  muslim  terhadap  saudaranya  yang 
muslim,  menjawab  salam,  mendoakan  orang  yang  bersin,  memenuhi  unda¬ 
ngan,  menjenguk  orang  sakit,  dan  mengiringi  jenazah. " 

Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Hak  seorang  muslim  terhadap 
muslim  lainnya  ada  enam."  Beliau  ditanya,  "Apa  itu  wahai  Rasulullah?  '  Be¬ 
liau  menjawab,  "Apabila  kamu  menjumpainya,  maka  ucapkanlah  salam  ke¬ 
padanya;  apabila  dia  mengundangmu,  maka  penuhilah;  apabila  dia  meminta 
nasihat  kepadamu,  maka  nasihatilah  dia;  apabila  dia  bersin  dan  mengucapkan 
hamdalah,  maka  doakanlah  dia;  apabila  dia  sakit,  maka  jenguklah  dia;  dan 
apabila  dia  meninggal,  maka  iringilah  dia." 

Penjelasan  hadits  tersebut  telah  lalu  disebutkan  secara  terperinci  di 
dalam  Kitab  Pakaian  dan  Perhiasan.  Telah  kami  sebutkan  di  sana  bahwa 
■  bisa  dibaca  At-Tasymit  ataupun  At-Tasmit.  Adapun  menjawab 
dan  mengucapkan  salam,  maka  keduanya  telah  dibahas  pada  bab  yang 
lalu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lip  "Apabila  dia 

meminta  nasihat  kepadamu,"  maksudnya  jika  dia  meminta  nasihat  darimu, 
maka  wajib  bagimu  imtuk  menasihatinya.  Jangaidah  kamu  berpiua- 
pura  kepadanya,  janganlah  kamu  mencuranginya,  dan  janganlah  ka¬ 
mu  pelit  memberikan  nasihat.  Wallahu  A'lam. 


(4)  Bab  Larangan  Memulai  MengucapKan  Salam  Kepada 
Ahli  Kitab  dan  Bagaimana  Cara  Menjawab  Salam  MereKa 


c/-  (.5*^  ^ds>-  .  6  ^  V 

^  aIJLp  aWI  aUI  (J J  (Jb  (Jj-2j  LcvjI  c. «^1*1  (Jl5 
^  auI 

aIIp  auI  auI  <J y->»j  <l)t  (.^1  oA?r 

1  jii  Jif  lil  Jl5 

5617.  Vfl/iyfl  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Abu  Bakar  berkata, 
"Aku  telah  mendengar  Anas  Radhiyallahu  Anhu  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda;  (H)  dan  Isma'il  bin  Salim  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  Husyaim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Ubaidullah  bin  Abu  Bakar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
kakeknya  -Anas  bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu-,  bahwasanya  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  ahli  kitab  me¬ 
ngucapkan  salam  kepada  kalian,  maka  ucapkanlah,  Wa'alaikum  (Dan 
demikian  juga  atas  kalian)!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Kaifa  Ar- 

Raddu  Alaa  Ahli  Adz-Dzimmah  Bi  As-Salaam?  (nomor  6258).  Tuhfah  Al- 

Asyraf  (nomor  1081). 
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5618.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Yahya  bin  Habib  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Khalid  -yaitu  Ibnu  Al-Harits-  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  serta 
Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik 
mereka  berdua-,  mereka  berdua  berkata,  "Muhammad  bin  Ja'far  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Qatadah  memberitahukan 
dari  Anas,  bahwasanya  shahabat-shahabat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berkata  kepada  Nabi  Sallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguh¬ 
nya  ahli  kitab  sering  mengucapkan  salam  kepada  kami,  lalu  bagaimana 
cara  kami  menjawab  salam  mereka?"  Beliau  menjawab  "Ucapkanlah, 
Wa'alaikum  (Dan  demikian  juga  atas  kalian)!" 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  As-Sa- 
laam  Alaa  Ahli  Adz-Dzimmah  (nomor  5207).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
1260). 
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5619.  Yahya  bin  Yahya,  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  kujr  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Yahya  bin  Yahya-. 
Yahya  bin  Yahya  berkata,  Isma'il  -Ibnu  Ja'far-  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami.  Sedangkan  yang  lain  berkata,  Ismail  -Ibnu  Ja'far-  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Ibnu  Umar  berkata,  "B^ulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  jika  orang-orang  Yahudi  mengucap¬ 
kan  salam  kepada  kalian  maka  salah  seorang  di  antara  mereka  mengu¬ 
capkan,  "Assaamu  'Alaikum  (Kematian  atas  kalian),  maka  ucapkanlah, 
'Alaika  (demikian  juga  atas  kamu)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  As-Sair,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii 
At-Tasliim  Alaa  Ahli  Al-Kitaab  (nomor  1603).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7128). 

Jllp  ^  ^  ®  ^  t  * 
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5620.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Abdullah  bin 
Dinar,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan 
yang  semisalnya.  Namun  dia  (Sufyan)  berkata,  "Maka  ucapkanlah, 
'Alaika  (Dan  demikian  juga  atas  kamu). 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bvikhari  di  dalam  Kitab  Istitabah  Al-Murtaddin  wa 
Al-Mu'anidin  wa  Qitaluhum,  Bab  Idzaa  'Aradha  Adz-Dzimmi  aw  Bi  Ghairih 
Bi  Sabbi  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Lam  Yusharrih,  Nahwa 
Qaulihi,  "As-Saamu  'Alaikum."  (nomor  6928).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7151). 


326 


§yarah _ ^ 

fehahm  Muslinp 

\^jJ-  JiiiJtj  (S^ 

cJti  sjujip  ly^  (S cj^  01^ 

^LUI  1  (_s^  iJ_^ J  (.5^  ij^ 

«Oil  J^j  jLsi  slaililj  ^lAil  ^  i-ljlp  cJLSi 

45"  ji^l  <4-^  ‘^i  (^J  <-5^ 

lijls  Jii  3^  ' ^  ^1  cJii 

5621.  Dan  Amr  An-Naqid  serta  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan 
kepadaku  -dan  lafazh  ini  milik  Zuhair-,  mereka  berdua  berkata,  Sufyan 
bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Urwah,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Sekelompok  orang 
dari  kalangan  orang-orang  Yahudi  meminta  izin  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  mereka  mengucapkan,  "Assaamu 
'Alaikum  (Kematian  atas  kalian)."  Maka  Aisyah  Radhiyallahu  Anha 
berkata,  "Bal  Alaikumussaam  wal  La'nah  (Bahkan  atas  kalian  kematian 
dan  laknat)."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun 
bersabda,  "Wahai  Aisyah,  sesungguhnya  Allah  menyukai  kelembutan 
di  dalam  segala  hal."  Aisyah  berkata,  "Tidakkah  kamu  mendengar  apa 
yang  mereka  ucapkan?"  Beliau  menjawab,  "Aku  telah  mengucapkan, 
Wa  'Alaikum  (Dan  demikian  juga  atas  kalian)." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Istitabah  Al-Murtaddin  wa  Al-Mu'anidin 
wa  Qitaluhum,  Bab  Idzaa  'Aradha  Adz-Dzimmi  aw  Bi  Ghairih  Bi  Sabbi 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Lam  Yusharrih,  Nahwa  Qau- 
lih,  "As-Saamu  'Alaikum."  (nomor  6927). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tas- 
liim  Alaa  Ahli  Adz-Dzimmah  (nomor  2701),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
16437). 
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5622.  Dan  Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  serta  Abd  bin  Humaid  telah  membe¬ 
ritahukannya  kepada  kami,  semuanya  dari  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa- 
'ad,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih;  (H)  dan 
Abd  bin  Humaid  telah  memberitahuhm  kepada  kami,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi.  Keduanya  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  tersebut.  Namun  di  dalam 
hadits  mereka  berdua  disebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  loa 
Sallam  bersabda,  "Aku  telah  mengucapkan:  'Alaikum  (demikian  juga 
atas  kalian)."  Dan  mereka  tidak  menyebutkan  huruf  Waw  (dan). 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  ditakhrij  oleh  Al-Bu- 
khari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Ar-Rifq  Fii  Al-Amr  Kullih  (nomor 
6024),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomot  16492). 

2.  Hadits  riwayat  Abd  bin  Humaid  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  da¬ 
lam  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Ad-Du'aa'  Alaa  Al-Musyrikiin  (nomor 
6395),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomot  16630). 
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5623.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Mu'awiyah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Muslim,  dari 
Masruq,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Sekelompok  orang 
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dari  kalangan  orang-orang  Yahudi  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  lalu  mereka  mengucapkan,  Assamu  Alaika  (Kematian 
atas  kamu)  wahai  Abui  Qasim."  Beliau  menjawab,  "Wa  ‘Alaikum  (Dan 
demikian  juga  atas  kalian)."  Aisyah  berkata,  "Aku  pun  mengucapkan, 
Bal  'Alaikumssam  wa  Adz-Dzam  (Bahkan  atas  kalian  kematian  dan 
celaan). "  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda, 
"Wahai  Aisyah,  janganlah  kamu  menjadi  wanita  keji!"  Aisyah  berka¬ 
ta,  "Apakah  engkau  tidak  mendengar  apa  yang  mereka  ucapkan?"  Be¬ 
liau  menjawab,  "Bukankah  aku  telah  menjawab  apa  yang  telah  mereka 
ucapkan?  Aku  telah  mengucapkan,  Wa  'Alaikum  (Dan  demikian  juga 
atas  kalian)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Raddu  As- 
Salaam  Alaa  Ahli  Adz-Dzimmah  (nomor  3698).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17641). 
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5624.  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ya'la  bin 
Ubaid  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut.  Namun  dia  (Ya'la)  berkata, 
"Maka  Aisyah  memahami  maksud  mereka  lalu  mencela  mereka.  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Cukup  wahai  Ai¬ 
syah!  Karena  sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  kekejian  dan  sikap 
yang  dibuat-buat  untuk  kekejian."  Bahkan  perawi  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  "Lalu  Allah  Azm  wa  Jalla  menurunkan  ayat,  "...mereka 
mengucapkan  salam  dengan  cara  yang  bukan  seperti  yang  ditentukan 
Allah  untukmu. . . "  (QS.  Al-Mujaadilah:  8)  sampai  akhir  ayat." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5623. 
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5625.  Hflr«n  bin  Abdullah  dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  Hajjaj  bin  Muhammad  telah  mem- 
eritahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  Ibnu  Juraij  berkata,  "Abu  Az-Zu- 
bair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia  telah  mendengar 
Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Ada  sekelompok  orang  dari  kalangan  orang- 
orang  Yahudi  mengucapkan  salam  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  dimana  mereka  mengucapkan,  Assamu  'Alaika  (Kema¬ 
tian  atas  kamu)  wahai  Abu  Al-Qasim"  Maka  beliau  menjawab,  "Wa 
'Alaikum  (Dan  demikian  juga  atas  kalian)."  Lalu  Aisyah  berkata  sambil 
emosi,  "Tidakkah  engkau  mendengar  apa  yang  mereka  ucapkan?"  Beliau 
menjawab,  "Ya,  aku  telah  mendengarnya  dan  aku  telah  membalas  uca¬ 
pan  mereka.  Sesungguhnya  doa  keburukan  kita  atas  mereka  akan  dika¬ 
bulkan,  sedangkan  doa  keburukan  mereka  atas  kita  tidak  akan  dikabul¬ 
kan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2860). 
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5626.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz 
-yaitu  Ad-Darawardi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail, 
dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  kalian 
memulai  mengucapkan  salam  kepada  orang-orang  Yahudi  dan  orang- 
orang  Nashrani.  Apabila  kalian  menjumpai  salah  seorang  mereka  di 
jalan,  maka  desaklah  dia  ke  jalan  yang  paling  sempit. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  As-Sair,  Bab  Maa  Jaa'a 
Fii  At-Tasliim  Alaa  Ahli  Al-Kitaab  (nomor  1602),  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab 
Maa  Dzukira  Fii  Fadhli  As-Salaam  (nomor  2689),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor 
12704). 
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5627.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kamu  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  serta  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan; 
(H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Semuanya  dari  Suhail  dengan  sanad 
tersebut.  Di  dalam  hadits  riwayat  Waki'  disebutkan,  "Apabila  kalian 
menjumpai  orang-orang  Yahud."  Di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Jajar 
dari  Syu'bah  disebutkan,  "Dia  berkata  tentang  ahli  kitab."  Dan  di 
da-lam  hadits  riwayat  Jarir  disebutkan:  "Apabila  kalian  menjumpai 
mereka."  Dan  dia  tidak  menyebutkan  satu  gologan  pun  dari  kalangan 
orang-orang  musyrik. 
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•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  ditakhrij  oleh  Abu 
Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  As-Salaam  Alaa  Ahli  Adz- 
Dzimmah  (nomor  5205).  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  12682). 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Bakeir  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12665). 

3.  Hadits  riwayat  Zuhair  bin  Harb  Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12616). 

•  Tafsir  hadits:  5617-5627 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ijJ^^  Jit  ^  lil 
"Apabila  ahli  kitab  mengucapkan  salam  kepada  kalian,  maka  ucapkan¬ 
lah,  Wa'alaikum  (Dan  demikian  juga  atas  kalian)!"  Di  dalam  riwayat  lain 
disebutkan,  "Sesungguhnya  ahli  kitab  sering  mengucapkan  salam  kepada 
kami,  lalu  bagaimana  cara  kami  menjawab  salam  kepada  mereka?"  Beliau 
menjawab  "Ucapkanlah,  Wa'alaikum  (Dan  demikian  juga  atas  kalian)!" 

Di  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Sesungguhnya  jika  orang-orang 
Yahudi  mengucapkan  salam  kepada  kalian  maka  salah  seorang  di  antara  me¬ 
reka  mengucapkan,  "Assaamu  'Alaikum  (Kematian  atas  kalian),  maka  ucap¬ 
kanlah,  'Alaika  (demikian  juga  atas  kamu)"  Riwayat  lain  menyebutkan, 
"Maka  ucapkanlah,  'Alaika  (demikian  juga  atas  kamu)."  Riwayat  lain  me¬ 
nerangkan,  "Sekelompok  orang  dari  kalangan  orang-orang  Yahudi  meminta 
izin  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  mereka  mengucap¬ 
kan,  "Assaamu  'Alaikum  (Kematian  atas  kalian)."  Maka  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha  berkata,  "Bal  Alaikumussaam  wal  La'nah  (Bahkan  atas  kalian  kematian 
dan  laknat)."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda, 
"Wahai  Aisyah,  sesungguhnya  Allah  menyukai  kelembutan  di  dalam  segala 
hal."  Aisyah  berkata,  "Tidakkah  kamu  mendengar  apa  yang  mereka  ucapkan?" 
Beliau  menjawab,  "Aku  telah  rnengucapkan,  Wa  'Alaikum  (Dan  demikian  juga 
atas  kalian)." 

Riwayat  lain  menyebutkan,  "Aku  telah  mengucapkan:  'Alaikum  (de¬ 
mikian  juga  atas  kalian)."  Dan  dalam  hadits-hadits  yang  lain  disebutkan, 
"Janganlah  kalian  memulai  mengucapkan  salam  kepada  orang-orang  Yahudi 
dan  orang-orang  Nashrani.  Apabila  kalian  menjumpai  salah  seorang  mereka 
di  jalan,  maka  desaklah  dia  ke  jalan  yang  paling  sempit. " 

Para  ulama  bersepakat  tentang  bolehnya  menjawab  salam  Ahli 
kitab,  namim  tidak  boleh  mengucapkan  kepada  mereka 
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"Dan  semoga  kesejahteraan  juga  dilimpahkan  atas  kalian"  melainkan  hanya 
(demikian  juga  atas  kalian)  atau  (dan  demikian  juga  atas  kalian). 
Hadits-hadits  yang  dipaparkan  oleh  Muslim  menyebutkan  kata 
dan  yaitu  dengan  menggunakan  dan  tidak  menggunakan  huruf 
waw  (dan).  Mayoritas  riwayat  menyebutkan  huruf  Waw.  Atas  dasar  itu, 
makna  kalimat  tersebut  ada  dua, 

•  Pertama,  sesuai  dengan  zhahimya,  yaitu  kami  dan  kalian  adalah 
sama  dalam  hal  kematian,  dan  kita  semua  akan  mati. 

•  Kedua,  bahwasanya  huruf  Waw  di  sini  imtuk  memulai  pembicara¬ 
an,  bukan  berfungsi  sebagai  kata  sambimg.  Penjelasannya,  U 

^  "Dan  atas  kalian  celaan  yang  layak." 

Adapun  jika  tidak  menggunakan  himif  Waw,  maka  penjelasannya 
jlLUi  j;  "Bahkan  atas  kalian  kematian." 

Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  ulama,  di  antara  mereka  Ibnu  Ha¬ 
bib  Al-Maliki,  lebih  memilih  tidak  membaca  huruf  Waw  agar  tidak 
dipahami  sama  dengan  keadaan  ahli  kitab.  Sedangkan  yang  lainnya 
berpendapat  imtuk  membaca  huruf  Waw,  sebagaimana  yang  tercan¬ 
tum  di  dalam  mayoritas  riwayat.  Sebagian  ulama  berkata,  'Seseorang 
boleh  mengucapkan  artinya  atas  kalian  bebatuan.'  Dan  itu 

pendapat  lemah." 

Al-Khaththabi  menuturkan,  "Mayoritas  ulama  hadits  meriwayat- 
kannya  dengan  huruf  Waw  yaitu  "dan  demikian  juga  atas  kalian". 
Sedangkan  Ibnu  Uyainah  meriwayatkannya  tanpa  huruf  Waw  yaitu 
"Demikian  juga  atas  kalian"  Al-Khathtihabi  berkata,  "Dan  itulah  yang 
benar.  Karena  apabila  huruf  Waw  itu  tidak  disebutkan  maka 

perkataan  ahli  kitab  akan  berbalik  kepada  mereka  sendiri.  Namun 
apabila  huruf  Waw  itu  tetap  ada  (,^^^3),  maka  hal  itu  menunjukkan 
bahwa  orang  yang  menjawab  salam  sama  keadaannya  dengan  ahli 
kitab."  Itulah  perkataan  Al-Khaththabi.  Namun  pendapat  yang  benar 
bahwa  membaca  dengan  huruf  Waw  atau  tidak  adalah  diperbolehkan, 
sebagaimana  disebutkan  oleh  riwayat-riwayat  yang  shahih.  Membaca 
dengan  huruf  Waw  lebih  baik,  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam 
mayoritas  riwayat,  dan  padanya  tidak  ada  kemudharatan.  Karena  kata 
(“LUl  adalah  kematian,  dan  itu  akan  menimpa  kita  juga  mereka,  sehmg- 
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ga  tidak  ada  mudharat  jika  kita  mengucapkan  "Dan  demikian  juga 
atas  kalian." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  menjawab  salam  orang-orang  kafir 
dan  mengucapkan  salam  kepada  mereka.  Madzhab  kami  adalah  ha¬ 
ram  memulai  mengucapkan  salam  kepada  mereka  dan  wajib  menja¬ 
wab  salam  mereka  dengan  mengucapkan  atau  Dalil  kami 
dalam  perihal  tidak  boleh  memulai  mengucapkan  salam  kepada  me¬ 
reka  adalah  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

S/ J  S 1  ^i'4  Sl 

"Janganlah  kalian  memulai  mengucapkan  salam  kepada  orang-orang  Yahudi 
dan  orang-orang  Nasrani."  Sedangkan  dalam  hal  menjawab  salam  ada¬ 
lah  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  vja  Sallam  "Maka  ucapkan¬ 

lah,  Wa  Alaikum  (dan  demikian  juga  atas  kalian)." 

Pendapat  yang  kami  sebutkan  ini  adalah  madzhab  yang  dianut 
juga  oleh  mayoritas  ulama  dan  kebanyakan  kaum  Salafush-shalih. 
Sekelompok  ulama  berpendapat  bahwa  kita  boleh  memulai  mengu¬ 
capkan  salam  kepada  orang  kafir.  Hal  itu  diriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas,  Abu  Umamah,  dan  Ibnu  Abu  Muhairiz.  Itu  juga  pendapat  milik 
sebagian  sahabat  kami,  sebagaimana  diriwayatkan  oleh  Al-Mawardi. 
Namtm  dia  berkata,  "Yang  diucapkan  adalah  (demikian  juga 

atas  kamu)  dan  bukan  (demikian  juga  atas  kamu)."  Para  ulama 

tersebut  berdalil  dengan  keumuman  hadits-hadits  yang  menjelaskan 
tentang  menyebarkan  salcun.  Namim  itu  adalah  pendapat  yang  salah, 
karena  hadits  yang  dimaksud  bersifet  umtun  dan  dikhususkan  oleh 
hadits  yang  berbvmyi, 

(•StiJh  ^3  S ji^\  1  ji4  N 

"Janganlah  kalian  memulai  mengucapkan  salam  kepada  orang-orang  Yahudi 
dan  orang-orang  Nasrani." 

Sebagian  sahabat-sahabat  kami  mengatakan,  "Dimakruhkan  me¬ 
mulai  mengucapkan  salam  kepada  orang  kafir  dan  tidak  diharam¬ 
kan."  Pendapat  itu  juga  lemah,  karena  larangan  itu  adalah  imtuk 
pengharaman.  Sehingga,  pendapat  yang  benar  adalah  pengharaman 
memulai  mengucapkan  salam  kepada  orang-orang  kafir. 
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Al-Qadhi  meriwayatkan  dari  sekelompok  ulama  bahwasanya  bo¬ 
leh  memulai  mengucapkan  salam  kepada  orang  kafir  jika  terpaksa, 
dibutuhkan,  atau  karena  sebuah  sebab  tertentu.  Ini  adalah  penda¬ 
pat  Alqamah  dan  An-Nakha'i.  Diriwayatkan  dari  Al-Auza'i  bahwa 
dia  berkata,  "Jika  kamu  mengucapkan  salam  kepada  mereka,  maka 
orang-orang  shalih  sebelummu  telah  melakukannya.  Dan  jika  kamu 
tidak  mengucapkan  salam  kepada  mereka,  maka  orang-orang  shalih 
sebeltunmu  juga  demikian."  Sekelompok,  orang  dari  kalangan  para 
ulama  menuturkan,  "Tidak  boleh  menjawab  salam  orang-orang  kafir." 
Itu  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Wahb  dan  Asyhab  dari  Malik.  Sedangkan 
sebagian  sahabat-sahabat  kami  berpendapat,  "Boleh  menjawab  salam 
mereka  dengan  mengucapkan  kalimat  "Dan  semoga  kese¬ 

jahteraan  juga  dilimpahkan  atas  kalian"  akan  tetapi  tidak  boleh  mengu¬ 
capkan  -^1  (begitu  pula  dengan  rahmat  Allah)."  Pendapat  ini  di¬ 

riwayatkan  oleh  Al-Mawardi,  dan  itupim  pendapat  lemah  lagi  me- 
nyelisihi  hadits-hadits  yang  ada.  Wallahu  A'lam. 

Boleh  memulai  mengucapkan  salam  kepada  sebuah  perkiunpu- 
lan  yang  di  dalamnya  ada  orang-orang  Islam  dan  orang-orang  kafir 
atau  hanya  ada  seorang  muslim  dan  yang  lainnya  orang-orang  kafir, 
sambil  berniat  unhik  mengucapkan  salam  kepada  orang-orang  Islam 
berdasarkan  hadits  yang  lalu  disebutkan,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mengucapkan  salam  kepada  sebuah  majlis  yang  di  dalamnya 
terdapat  orang-orang  Islam  dan  orang-orang  musyrik. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  'i 

4^  "Wahai  Aisyah,  sesungguhnya  Allah  menyukai  kelembutan  di  dalam 
segala  hal. "  Ini  bagian  dari  keagungan  akhlak  dan  kesempurnaan  sifat 
sabar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Di  dalamnya  ada  anjuran  untuk 
bersikap  lembut,  sabar,  santim,  dan  berbuat  baik  kepada  orang-orang 
selama  tidak  diperlukan  berbuat  kasar. 

Perkataannya,  "Bahkan  atas  kalian  kematian  dan  cela¬ 

an."  Kata  f  1^1  artinya  celaan.  Kata  ini  juga  diungkapkan  dengan 
dan  fiil.  Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan  dengan  kata  yang 
artinya  selalu.  Di  antara  tdama  yang  menyebutkan  dengan  bacaan  ini 
adalah  Ibnu  Al-Atsir.  Al-Qadhi  menukil  kesepakatan  ulama  bahwa  ka¬ 
ta  tersebut  diriwatkan  dengan  Dia  mengatakan,  "Seandainya  ka¬ 
ta  itu  diriwayatkan  dengan  tentu  para  ulama  menyebutkannya." 
Wallahu  A'lam. 


335 


C  Kitab  Ucapan  iSalamJ 


Perkataannya, 


"Maka  Aisyah  memahami  maksud  mereka  lalu  mencela  mereka.  Maka  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Cukup  wahai  Aisyah!  Karena 
sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  kekejian  dan  sikap  yang  dibuat-buat  un¬ 
tuk  kekejian." 


Kata  adalah  kata  yang  digunakan  untuk  mencegah  seseorang 
dari  mengerjakan  sesuatu. 

Perkataannya,  "Memahami  maksud  mereka"  berakar  dari  kata 
(cerdas)  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  seluruh  naskah. 
Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  Jumhur  ulama.  Al- 
Qadhi  berkata,  "Sebagian  ulama  meriwayatkan  14=^  dan  terkadang 
disebutkan  c4)^.  Kata  ini  semakna  dengan  perkataannya  di  dalam 
riwayat  yang  lain  yang  berbimyi  c4^  "Marah".  Namun  yang  benar 
adalah  pendapat  yang  pertama.  Berkenaan  dengan  celaan  Aisyah  Ra- 
dhiyallahu  Anha  terhadap  orang-orang  kafir  terdapat  sikap  pembelaan 
imtuk  seorang  yang  mulia  yang  dizhalimi  dan  disakiti. 

Kata  artinya  perkataan  dan  perbuatan  yang  keji.  Ada  yang 
mengatakan,  "Kata  artinya  melampaui  batas." 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjuran  bagi  seseorang  yang 
mempunyai  keutamaan  imtuk  tidak  mempeduUkan  perbuatan  bodoh 
yang  dilakukan  orang-orang  yang  menentangnya  selama  tidak  me¬ 
nimbulkan  mudharat.  Imam  Syafi'i  berkata,  "Orang  cerdik  yang  ber¬ 
akal  adalah  orang  cerdas  yang  tidak  peduli  pada  sesuatu  yang  tidak 
bergvma." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Jij’  liU 

J\  "Apabila  kalian  menjumpai  salah  seorang  mereka  di  jalan,  maka  de¬ 
saklah  dia  ke  jalan  yang  paling  sempit." 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Orang  kafir  dzimmi  tidak  boleh 
dibiarkan  menggunakan  bagian  tengah  jalan,  melainkan  dia  harus 
didesak  ke  jalan  yang  paling  sempit  apabila  kaum  muslimin  sedang 
berjalan.  Namun  jika  jalan  itu  tidak  ramai,  maka  tidak  apa-apa.  Hen- 
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daknya  mendesak  mereka  ke  pinggir  jalan  tidak  sampai  memasukkan 
mereka  ke  dalam  lembah  dan  tidak  membenturkan  ke  tembok  dan  lain 
sebagainya."  Wallahu  A'lam. 


(5)  Bab  Anjuran  Mengucapkan  Salam  Kepada  Anak- 
anak  Kecil 


(ii^'  L^-  Cf-  LS^‘  ®  *\  t  A 

ouip  j_gip  Aiii  Jj-ij  oi  dUii 

5628.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sayyar,  dari  Tsabit  Al-Bunani,  dari 
Anas  bin  Malik,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melewati  anak-anak  kecil  lalu  mengucapkan  salam  kepada  mereka. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-lsti' dzan.  Bab  At-Tasliim  Alaa  Ash- 
Shibyaan  (nomor  6247). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  At-Tasliim 
Alaa  Ash-Shibyaan  (nomor  2696),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  438). 

IJi^  ®  Y  ^ 

5629.  Dan  Isma'il  bin  Salim  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Husyaim 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Sayyar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dengan  sanad  tersebut. 


337 


338 


6yarah _ 

(Shahm  Musliop 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5628. 

(^1^1  C-jIj  ^  ij^  L)Jj>-  jA3iS>r 

"Jii  ^  C-jIj  I»  ^jIp-  i3l^*.,«g.i 

auI  ^  (1)15^  4jl  Dlji-vg-j 

*  '  '  * ^ ,  ' '  \ 
jJJLU  f^J 

5630.  Dan  Amr  bin  Ali  dan  Muhammad  bin  Al-Walid  telah  memberitahukan 
kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  "Muhammad  bin  Ja'far  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Sayyar  berkata,  "Aku  pernah  berjalan  bersama  Tsabit  Al-Bunani, 
lalu  dia  melewati  anak-anak  kecil,  maka  dia  pun  mengucapkan  salam  ke¬ 
pada  mereka.  Tsabit  memberitahukan  bahwa  dia  pernah  berjalan  bersa¬ 
ma  Anas,  lalu  dia  melewati  anak-anak  kecil,  maka  dia  pun  mengucapkan 
salam  kepada  mereka.  Anas  memberitahukan  bahwa  dia  pernah  berjalan 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  melewati 
anak-anak  kecil,  maka  beliau  pun  mengucapkan  salam  kepada  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5628. 

•  Tafsir  hadits:  5628-5630 

Perkataannya,  fS^  OLOp  Ji-  ^  ot 

"Bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melewati  anak-anak 
kecil  lalu  mengucapkan  salam  kepada  mereka."  Di  dalam  riwayat  lain  di¬ 
sebutkan,  "Beliau  melewati  anak-anak  kecil,  maka  beliau 

pun  mengucapkan  salam  kepada  mereka." 

Kata  Dulill  semakna  dengan  d\^\,  yaitu  anak-anak  kecil.  Kata 
d\:;^\  dapat  dibaca  Ash-Shiybyaan  atau  Ash-Shubyaan,  namun  dibaca 
dengan  Ash-Shiybyaan  lebih  populer. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjuran  untuk  mengucapkan 
salam  kepada  anak-anak  kecil  yang  sudah  mumayyiz  (usia  anak  yang 
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sudah  dapat  membedakan  antara  yang  baik  dan  buruk),  anjuran  im- 
tuk  bersikap  rendah  hati,  dan  memberikan  keselamatan  kepada  semua 
manusia.  Di  dalamnya  juga  terdapat  penjelasan  tentang  sikapi  tawadhu' 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  kesempurnaan  kasih  sayang  be¬ 
liau  terhadap  makhluk  di  alam  semesta. 

Para  tdama  bersepakat  tentang  anjuran  mengucapkan  salam  ke¬ 
pada  anak-anak  kecil.  Jika  seseorang  mengucapkan  salam  kepada  para 
lelaki  dewasa  dan  anak-anak  kecd,  lalu  salah  seorang  anak  kecil  dari 
mereka  menjawab  salam  itu,  apakah  kewajiban  menjawab  salam  gu¬ 
gur  bagi  para  lelaki  dewasa?  Sahabat-sahabat  kami  memiliki  dua  pen¬ 
dapat,  pendapat  yang  paling  kuat  adalah  kewajiban  itu  gugur  bagi  le¬ 
laki  dewasa.  Ini  sama  dengan  perbedaan  pendapat  dalam  masalah  sha- 
lat  Jenazah,  apakah  kewajiban  shalat  bagi  orang  dewasa  gugvu  jika  anak 
kecil  sudah  melaksanakan  shalat  jenazah?  Pendapat  yang  paling  kuat 
adalah  kewajiban  itu  gugur,  dan  itu  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi'i. 

Jika  anak  kecil  mengucapkan  salam  kepada  lelaki  dewasa,  maka 
wajib  bagi  lelaki  dewasa  itu  untuk  menjawab  salam.  Itulah  pendapat 
yang  benar  dan  disepakati  oleh  mayoritas  ulama.  Sebagian  sahabat 
kami  berpendapat  tidak  wajib  menjawabnya;  dan  itu  pendapat  yang 
lemah  atau  keliru. 

Adapun  kaum  wanita,  jika  mereka  berjumlah  banyak,  maka  bo¬ 
leh  diucapkan  salam  kepada  mereka.  Jika  dia  seorang  diri,  maka  bo¬ 
leh  bagi  wanita  lain,  suaminya,  majikannya,  dan  mahramnya  untuk 
mengucapkan  salam  kepadanya,  baik  wanita  itu  cantik  maupim  tidak. 

Adapun  lelaki  yang  bukan  mahram,  jika  wanita  yang  sendiri  itu 
sudah  tua  dan  tidak  diminati,  maka  dianjurkan  bagi  lelaki  itu  tmtuk 
mengucapkan  salam  kepadanya,  begitu  juga  sebaliknya.  Apabila  salah 
satu  dari  keduanya  telah  mengucapkan  salam,  maka  wajib  bagi  yang 
lainnya  tmtuk  menjawab  salam.  Namun  jika  wanita  itu  masih  muda 
atau  sudah  tua  namun  masih  diminati,  maka  lelaki  yang  bukan  mah¬ 
ramnya  tidak  boleh  mengucapkan  salam  kepadanya,  begitu  juga  seba¬ 
liknya.  Apabila  salah  satu  dari  kedu5mya  telah  mengucapkan  salam, 
maka  tidak  berhak  dijawab  dan  makruh  menjawab  salamnya.  Itu  ada¬ 
lah  madzhab  kami  dan  madzhab  jumhur  ulama. 

Rabi'ah  berkata,  "Kaum  lelaki  tidak  boleh  mengucapkan  salam 
kepada  kaum  wanita,  begitu  juga  sebaliknya."  Itu  adalah  pendapat 
yang  keliru.  Sekelompok  ulama  Kufah  berkata,  "Kaum  lelaki  tidak  bo- 


(Swah 
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leh  mengucapkan  salam  kepada  kaum  wanita  apabila  mereka  tidak 
bersama  mahram."  Wallahu  A'lam. 


(6)  Bab  Boleh  Mengangkat  Tirai  Atau  yang  Sejenisnya 
Boleh  Dijadikan  Sebagal  Tanda  Perizinan 


IIjJL:>-  iljj  (3^  Jb»-l^l  Jl^  UjJL>-  JiiiUlj 

^  Jli  -^3^  ly.  y 

«&i  (J 3^3  ijl  tS^'  c-*^  Jii 

d\j  «_^l5wj>Jl  (l)t  (^ip  liijij 

lil^f 

5631.  Abu  Kamil  Al-Jdhdari  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  keduanya  dari  Abdul  Wahid  -dan  lafazh  ini  milik  Qutai- 
bah-.  Abdul  Wahid  bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al- 
Hasan  bin  Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Sutvaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Abdurrahman  bin  Yazid  berkata,  "Aku  telah  mendengar 
Ibnu  Mas'ud  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda  kepadaku,  "Perizinanmu  dariku  adalah  jika  tirai  diangkat  dan 
kamu  dapat  mendengar  bisikanku  sampai  aku  melarangmu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Al-Muqaddimah,  Bab  Fii  Fadhaa'il 

Ashhaab  Rasuulillaah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  139),  Tuhfah  Al- 

Asyraf  {nomor  9388). 
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(jj  ^y!  >xXs><Lj>j  yi  y}  oUjJjs-j  .6*\Y*Y 

\^jJ-  Jli  J  t>! 

iiL  olli'yi  iJL^j  Cj^  J^j^i  tii 

5632.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair, 
dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami.  Ishaq 
berkata,  Abdullah  bin  Idris  telah  mengabarkan  kepada  kami."  Sedang¬ 
kan  dua  perawi  yang  lain  berkata,  "Abdullah  bin  Idris  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Al-Hasan  bin  Ubaidullah,  dengan  sanad 
tersebut,  hadits  yang  serupa. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelturmya,  lihat  hadits  nomor  5631. 


•  Tafsir  hadits:  5631-5632 
Perkataannya, 

dljil  J  (/I  3^  J (S^' 

"Aku  telah  mendengar  Ibnu  Mas'ud  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda  kepadaku,  "Perizinanmu  dariku  adalah  jika  tirai  diangkat 
dan  kamu  dapat  mendengar  bisikanku  sampai  aku  melarangmu." 


Para  vdama  bersepakat  bahwa  yang  dimaksud  dengan  kata 
adalah  bisikan.  Dikatakem,  SSjLid  (aku  berbisik  kepada 

seorang  lelaki).  Para  ulama  mengatakan,  "Disebutkan  dalam  kalimat 
jIp  oaij--  frUSl  artinya  mendekatkan  dirimu  kepada  di¬ 

rinya  ketika  berbisik.  Kata  ^'3^1  adalah  sebutan  imtuk  setiap  pribadi 
seseorang." 

Di  dalamnya  terdapat  dalil  yang  memmjukkan  bolehnya  mengacu 
pada  tanda  dalam  perizinan  imtuk  masuk  rumah  orang  lain.  Apabila 
seorang  pemimpin,  seorang  hakim,  dan  yang  lainnya  telah  menyata¬ 
kan  bahwa  mengangkat  tirai  yang  ada  di  depan  pintimya  sebagai  tan¬ 
da  dalam  perizinan  untuk  masuk  rumahnya  bagi  orang-orang  umum, 
kelompok  tertentu,  atau  pribadi  tertentu;  atau  membuat  tanda  selain 
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itu,  maka  masuk  ke  rumah  tersebut  tanpa  meminta  izin  tuan  rumah 
jika  tanda  itu  terlihat.  Demikian  juga  apabila  seseorang  menjadikan 
hal  tersebut  sebagai  tanda  untuk  para  pelayannya,  budaknya,  anak- 
anaknya  y^g  dewasa,  dan  keluarganya.  Jika  dia  menunmkan  tirai¬ 
nya,  maka  tidak  boleh  masuk  kecuali  dengan  meminta  izin  terlebih 
dahulu.  Dan  apabila  dia  mengangkat  tirainya,  maka  boleh  masuk  tanpa 
meminta  izin  sebelumnya.  Wa/Zahu  A'lam. 


(7)  Bab  Kaum  Wanita  Boleh  Keluar  Untuk  Memenuhi 
Kebutuhannya 


y\  “^15  y} J  (ji  .o'\YT 

L»  Jju  a^’yjt  cJl5 

£_yi;  {\y\  CJ\i"3 


i_jUa5iJl  Lgi^  Jr*  c?^ 

cJli iJuS'  lllip  ^'3 

4JI3  (^  (J^3  LS^  ^'3 

^J)\  iiJl  Jj-^j  ^  cJUi  C-U=-^  <33^  9“^  J^3  C5'^‘^ 

013  ^  (^j  p  ‘pl  3  ‘3'^ 

£^3^3  of  35^  Dil  As  ill  JUs  <U^3  ^  ®y 

•  j'3^'  r'"^  ‘3^ 


5633.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  "Abu  Usamah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  berkata, 
"Saudah  keluar  setelah  dirinya  ditutupi  hijab  untuk  memenuhi  ke¬ 
butuhannya.  Dia  adalah  seorang  wanita  yang  bertubuh  besar  melebihi 
wanita-wanita  yang  lain,  sehingga  tidak  asing  bagi  orang-orang  yang 
mengenalnya.  Maka  Umar  bin  Al-Khaththab  pun  melihatnya  seraya 
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berkata,  "Wahai  Saudah,  demi  Allah,  kamu  tidak  asing  bagi  kami.  Maka 
perhatikanlah  cara  kamu  keluar  rumah."  Aisyah  berkata,  "Maka  dia  pun 
kembali  pulang,  dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang 
berada  di  rumahku.  Beliau  sedang  makan  malam  dan  di  tangannya  ada 
tulang  yang  masih  ada  dagingnya.  Saudah  masuk  dan  berkata.  Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  aku  tadi  keluar  namun  Umar  mengatakan 
ini  dan  itu  kepadaku."  Dia  Aisyah  berkata,  "Maka  diturunkan  wahyu 
kepada  beliau,  lalu  keadaan  tersebut  berlalu,  sedang  tulang  yang  masih 
ada  dagingnya  itu  tetap  berada  di  tangan  dan  belum  beliau  letakkan. 
Lalu  beliau  pun  bersabda,  "Sesungguhnya  telah  diizinkan  bagi  kalian, 
kaum  wanita,  untuk  keluar  memenuhi  kebutuhan  kalian." 

Di  dalam  riwayat  Abu  Bakar  disebutkan,  "Tubuhnya  melebihi  wanita- 
wanita  yang  lain."  Abu  Bakar  menambahkan  di  dalam  hadits  riwayat¬ 
nya,  "Maka  Hisyam  berkata,  "Maksudnya  buang  hajat." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Wudhu,  Bab  Khuruuj 
An-Nisaa'  Uaa  Al-Baraaz  (nomor  147),  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Qauluhu  Ta'ala, 
Laa  Tadkhuluu  Buyuutan  Nabi  lllaa  An  Yu'dzana  Lakum  Ilaa  Tha'aamin 
Ghaira  Naazhiriina  Inaahu  -Uaa  Qaulihi  Ta'ala-  La'allas  Saa'ata  Takuunu 
Qariibaa.  (nomor  4795),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  16805). 

^13  <3^  ^4^-^  £3^  cJiTj  J153 

5634.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dengan  sanad  tersebut.  Dan  dia  berkata,  "Dan  dia  (Saudah) 
adalah  seorang  wanita  yang  tubuhnya  melebihi  orang-orang."  Dia 
berkata,  "Dan  sesungguhnya  beliau  sedang  makan  malam." 

Dan  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ali  bin 
Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dengan  sa¬ 
nad  tersebut. 
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•  Takhrij  hadits 

1 .  Hadits  riwayat  Abu  Kuraib  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {noTcioT  17016). 

2.  Hadits  riwayat  Suwaid  bm  Sa'id  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  da¬ 
lam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Khuruuj  An-Nisaa'  U  Hawaa'ijihinna  (no¬ 
mor  5237).  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17103). 

Cf-  «33^  Cj^  Cf- 

J  (.5^^  <3j^j  aJujLp 

oii^3  3^3  'M 

4*<*j  c.. i I  Oi (3*A!  (3j^j 

at^i  cji^j  jlLp  iiiJ  (*^3  (£3  j 

(Jj.^  01  b  ilUi^p  »x5  'i/t  ^-«P  IplisUi  ^ jJtf 

(^l.AX>cJl  (3^0  _}^  J_pl^  ^ddlp  d.Jl3 

5635.  Abdul  Malik  bin  Syu’aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku,  Uqail  bin 
Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah 
bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anha,  bahwasanya  isteri-iste- 
ri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dahulu  sering  keluar  pada 
malam  hari  apabila  hendak  buang  hajat  ke  tempat-tempat  buang  hajat 
yaitu  di  tanah  yang  luas.  Umar  bin  Al-Khaththab  pernah  berkata  kepa¬ 
da  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Suruhlah  isteri-isteri  eng¬ 
kau  untuk  menggunakan  hijab  (jilbab)"  Namun  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  belum  melakukannya.  Lalu  pada  salah  satu  ma¬ 
lam  di  waktu  Isya  Saudah  bintu  Zam'ah,  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  keluar.  Dia  adalah  seorang  wanita  yang  tinggi.  Maka  Umar 
memanggilnya,  "Bukankah  kami  telah  mengenalmu  wahai  Saudah?" 
Umar  mengatakan  hal  itu  agar  turun  ayat  tentang  hijab. 
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Aisyah  berkata,  "Maka  Allah  Azza  wa  Jalla  pun  menurunkan  ayat  ten¬ 
tang  hijab." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Wudhu.  Bab  Khuruuj 
An-Nisaa'  Uaa  Al-Baraaz  (nomor  146),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  16542). 

SfUL»  ^  ^  JiLJl 

.siL^'yi  ii4; 

5636.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  bin  Ibra¬ 
him  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  dengan  sanad 
tersebut,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-lstidzan,  Bab  Aayah  Al- 
Hijaab  (nomor  6240).  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  16495). 

•  Tafsir  hadits:  5633-5636 

Perkataannya,  ^ 

"Dia  adalah  seorang  wanita  yang  bertubuh  besar  melebihi  wanita-wanita  yang 
lain,  sehingga  tidak  asing  bagi  orang-orang  yang  mengenalnya." 

Kata  artinya  wanita  yang  bertubuh  besar.  Kata  artinya 
tingginya  melebihi  orang  lain.  Kata  artinya  seseorang  yang  ber¬ 
postur  tinggi. 

Perkataannya,  ^  S/  "Sehingga  tidak  asing  bagi  orang- 

orang  yang  mengenalnya. "  Maksudnya,  meskipun  dia  berselubimg  di  da¬ 
lam  kain  dan  pakaiannya  di  kegelapan  malam  dan  lain  sebagainya,  dia 
tidak  asing  bagi  orang-orang  yang  pernah  mengetahui  tingginya. 

Perkataannya,  "Beliau  sedang  makan  malam  dan 

di  tangannya  ada  tulang  yang  masih  ada  dagingnya."  Kata  artinya  tu¬ 
lang  yang  padanya  masih  terdapat  sisa-sisa  daging.  Itulah  makna  yang 
populer.  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  daging  yang 
tidak  layak  untuk  dunakan."  Dan  itu  makna  yang  asing  dan  lemah. 
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Perkataaimya,  3'3?5'  "Maka  Hisyam  berkata,  "Maksudnya 

buang  hajat."  Demikianlah  yang  masyhiu:  di  dalam  riwayat,  yaitu  ka¬ 
ta  Secara  bahasa  artinya  tempat  yang  luas,  terbuka,  dan  nampak. 
Al-Jauhari  berkata  di  dalam  kitab  Ash-Shihah,  "Kata  artinya  ada¬ 
lah  bucing  hajat."  Itulah  makna  yang  lebih  tepat  di  sini,  karena  sesung¬ 
guhnya  maksud  Hisyaim  dengan  perkataannya,  "Maksudnya  buang  ha¬ 
jat"  adalah  sebagai  tafsiran  bagi  sabda  NablShallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Sesungguhnya  telah  diizinkan  bagi  kalian,  kaum  wanita,  untuk  keluar  me¬ 
menuhi  kebutuhan  kalian."  Maka  Hisyam  berkata,  "Yang  dimaksud  de¬ 
ngan  kebutuhan  kaUan  adalah  keluar  untuk  buang  hajat,  bukan  imtuk 
setiap  keperluan  dimiawi  lainnya.  Wallahu  Alam. 

Perkataannya,  yij  lil  jilb  ^  "Isteri- 

isteri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihtwa  Sallam  dahulu  sering  keluar  pada  ma¬ 
lam  hari  apabila  hendak  buang  hajat  ke  tempat-tempat  buang  hajat  yaitu  di 
tanah  yang  luas." 

Kalimat  <S3j?  artinya  mereka  hendak  keluar  untuk  buang  hajat.  Ka¬ 
ta  (tempat-tempat  buang  hajat)  adalah  jamak  dari  kata  dan 
ini  ada  di  beberapa  tempat.  Al-Azhari  berkata,  "Menurutku  tempat- 
tempat  itu  berada  di  luar  kota  Madinah.  Itulah  makna  perkataannya 
di  dalam  hadits,  3*3  "Yaitu  di  tanah  yang  luas."  Kata  artinya 

tempat  yang  luas." 

Di  dalam  hadits  tersebut  ada  beberapa  pelajaran  yang  penting,  di 
antaranya, 

1 .  Keutamaan  yang  sangat  nampak  pada  Umar  bin  Al-Khaththab . 

2.  Mengingatkan  para  ulama  dan  para  pembesar  tentang  kemaslaha- 
tan-kemaslahatan  mereka,  memberi  nasihat  kepada  mereka,  dan 
mengulang-ulang  hal  tersebut  kepada  mereka. 

3.  Diperbolehkan  menggigit  daging  yang  ada  pada  tulang. 

4.  Diperbolehkan  bagi  seorang  isteri  keluar  dari  rumah  suaminya 
untuk  buang  hajat  ke  tempat  yang  disediakan  imtuk  itu  tanpa 
meminta  izin  dari  suami,  karena  itu  termasuk  di  antara  perkara- 
perkara  yang  telah  diizinkan  oleh  syariat. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Kewajiban  memakai  hijab  (jilbab)  ter¬ 
masuk  di  antara  perkara-perkara  yang  dikhususkan  untuk  isteri- 
isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Hijab  diwajibkan  atas  mereka 
termasuk  pada  wajah  dan  kedua  telapak  tangan  mereka,  dan  dalam 
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hal  ini  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama.  Sehingga 
tidak  diperbolehkan  bagi  mereka  untuk  menyingkapnya,  baik  untuk 
persaksian  maupun  yang  lainnya.  Juga  tidak  diperbolehkan  bagi  me¬ 
reka  untuk  menampakkan  sosok  mereka  meskiptm  dalam  keadaan 
tertutup,  kecuali  sangat  dibutuhkan  seperti  keluar  imtuk  buang  hajat. 
Allah  Ta'ala  berfirman. 


s.  'P" 


"...Apabila  kamu  meminta  sesuatu  (keperluan)  kepada  mereka  (istri-istri 
Nabi),  maka  mintalah  dari  belakang  tabir...."  (QS.  Al-Ahzaab:  53). 

Apabila  tamu  datang,  maka  para  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva 
Sallam  duduk  di  balik  tabir.  Apabila  keluar,  mereka  memakai  hijab  dan 
menutupi  sosok-sosok  mereka,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam 
hadits  riwayat  Hafshah  tentang  hari  Umar  bin  Khathtihab  wafat.  Ke¬ 
tika  Zainab  wafat,  maka  para  sahabat  membuat  kubah  di  atas  keranda 
untuk  menutupi  tubuhnya."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi . 


(8)  Bab  Haram  Berduaan  dengan  Wanita  yang  BuKan 
Mahram  dan  Menemuinya 


<J^  J  c)-  Cf-  ®  ^  t' V 

^  ^jjl  J;p  jCiAjb  JJ- 

!^jj 

(J^j  0^  ^ 

li  3^  lA^U  Dj^  ot  *^1  (—«j' 

5637.  Ya^fl  bm  Yaizya  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Yahya  berkata,  Husyaim  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Sedangkan 
Ibnu  Hujr  berkata,  Husyaim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  jabir,  (H)  dan  Muhammad  bin  Ash-Shabbah 
dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  ber¬ 
dua  berkata,  Husyaim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az- 
Zubair  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Jabir  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  seorang 
lelaki  bermalam  di  rumah  seorang  wanita  janda,  kecuali  orang  yang 
sudah  menikah  (dengannya)  atau  mahramnya  (kerabatnya)." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2990). 
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\jy^\  Uj  J  ^  Uj^a^  .A-j*^  yj  UjU^  .  o  Y*  A 

Of  ^Lp  y^  ^  ^  (^j  ^  S-i^ 

S-Lll)!  jJlP  j 3^  (*-^J  LS^  3^J 

jlAJl  Jli  (i-jl^if  iil  J^j  Ij  jUalM  £r^  J^j  jLSi 

5638.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Yazid  bin  Abu  Habib,  dari  Abu  Al-Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Hindarkanlah  diri  kalian  untuk  menemui  wanita!" 
Ada  seseorang  dari  kaum  Anshar  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apa 
menurutmu  tentang  ipar?"  Beliau  bersabda,  "Ipar  adalah  kematian" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Laa  Yakhluwanna  Rajulun 
Bi  Imra'ah  Illaa  Dzuu  Mahram  wa  Ad-Dukhuul  Alaa  Al-Maghiibah  (no¬ 
mor  5232). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ar-Radha',  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Karaahiyah 
Ad-Dukhuul  Alaa  Al-Maghitbaat  (nomor  1171),  Tuhfah  Al- Asyraf  {no¬ 
mor  9958). 

j\^\  ^  a;p  .  6 1  f  H 

ly-  y  '^^'3 

4ij>  Id-gj 

5639.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Al-Harits,  Al-Laits 
bin  Sa'ad,  Haywah  bin  Syuraih,  dan  selain  mereka,  bahwasanya  Yazid 
bin  Abu  Habib  memberitahukan  kepada  mereka  dengan  sanad  tersebut, 
hadits  yang  sama. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelturmya,  lihat  hadits  nomor  5638. 

Jli  ^Uajl  Ji\  .0*\£  * 

^ tlr^  ^3  c.33^'  c  3^' 

"3^3 

5640.  Dfln  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Al-Laits 
bin  Sa'ad  berkata,  "Ipar  adalah  saudara  suami  dan  yang  sama  dengan¬ 
nya  dari  kerabat  suami  yaitu  anak  paman  (sepupu)  dan  lainnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5638. 

‘-r~**3  If-  yj^  (1) .  6  *\  £  ^ 

J  5^  ^3  D-  ^  Cs^‘^3  c 

lijtji  Oo  (J^'^  {jr-r^  ^^jIp 

aIILp  auI  dJJi  ^ ^ 

Jl5  aSjI  Oj  J  AJI  A>1  J  3^  '^i 

LS^  <33^3  33J5 

j!  iiij  “bii  j_5lp  lii  ^yy^  ^  Jsi-j  0^3;  Si  Ji3i 

odi 

5641.  Harun  bm  Ma'ruf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  telah  mengabarkan 
kepadaku;  (H)  dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku. 
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Ahdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Al- 
Harits,  bahwasanya  Bakar  bin  Sawadah  telah  memberitahukan  kepa-. 
danya,  bahwasanya  Abdurrahman  bin  Jubair  telah  memberitahukan 
kepadanya,  bahwasanya  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  telah  memberi¬ 
tahukan  kepadanya,  bahwasanya  sekelompok  orang  dari  bani  Hasyim 
datang  kepada  Asma  binti  Umais,  lalu  datanglah  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq,  ketika  itu  Asma  berada  dalam  ikatan  pernikahan  dengannya. 
Abu  Bakar  pun  melihat  mereka  dan  membenci  hal  tersebut.  Lalu  Abu 
Bakar  menceritakan  hal  tersebut  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  dia  berkata,  "Aku  tidak  melihat  kecuali  kebaikan."  Ma¬ 
ka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya 
Allah  telah  menyelamatkannya  dari  hal  tersebut."  Kemudian  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  di  atas  mimbar,  lalu  beliau 
bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  seorang  lelaki  setelah  hari  ini  datang 
kepada  seorang  wanita  yang  jauh  dari  suaminya,  kecuali  dia  bersama 
seorang  atau  dua  orang  lelaki  yang  lain." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8827). 

•  Tafsir  hadits:  5637-5641 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

l)1  'b!)  'oVjA  ^ 

"Janganlah  sekali-kali  seorang  lelaki  bermalam  di  rumah  seorang  wanita 
janda,  kecuali  orang  yang  sudah  menikah  (dengannya)  atau  mahramnya  (ke¬ 
rabatnya).  " 

Demikianlah  yang  tecantum  di  dalam  naskah-naskah  negeri  kami, 
yaitu  kalimat  yang  berbunyi,  lATu  ot  'i/i  "Kecuali  orang  yang  sudah 
menikah  (dengannya)."  Maksudnya  yang  boleh  bermalam  di  rumahnya 
adalah  suaminya  atau  kerabatnya. 

Al-Qadhi  menyebutkan,  bahwa  riwayat  tersebut  berbunyi, 

oli  jl  U-tS^L)  OjSCj  (1)1  *^l 

"Kecuali  wanita  itu  sudah  menikah  atau  ia  adalah  mahramnya  (kerabatnya). " 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Yang  dimaksud  adalah  wanita  janda  itu 
telah  menikah  lagi  dan  suaminya  ada  bersamanya.  Sehingga  lelaki 


354 


%arah _ 

(S)hahin  MuslimJ 


asing  itu  bermalam  di  rumah  si  wanita  dengan  keberadaan  suami¬ 
nya."  Namun  riwayat  dan  tafsir  yang  disebutkan  itu  asing  dan  terto¬ 
lak.  Yang  benar  adalah  riwayat  pertama  yang  telah  disebutkan  dari 
naskah-naskah  negeri  kami;  dan  maknanya  adalah  janganlah  sekali-ka¬ 
li  seorang  lelaki  bermalam  di  rtunah  seorang  wanita,  kecuali  suaminya 
atau  kerabatnya. 

Para  ulama  berkata,  "Sesimgguhnya  wanita  janda  disebutkan  seca¬ 
ra  khusus  karena  dia  sering  didatangi.  Adaptm  wanita  perawan,  maka 
biasanya  dia  terjaga,  terpelihara,  dan  sangat  jauh  dari  kaum  lelaki, 
sehingga  tidak  perlu  disebutkan.  Itu  juga  termasuk  dari  bab  sebuah 
peringatan,  karena  jika  kita  dilarang  mendatangi  wanita  janda  yang 
biasa  didatangi  oleh  orang-orang  maka  wanita  perawan  lebih  utama 
rmtuk  dilarang." 

Di  dalam  hadits  itu  dan  hadits-hadits  yang  setelahnya  terdapat 
pengharaman  berduaan  dengan  wanita  yang  bukan  mahram  dan 
boleh  bagi  mahramnya  imtuk  berduaan  dengarmya.  Kedua  perkara 
tersebut  adalah  hal  yang  telah  disepakati  oleh  para  ulama.  Kami  telah 
paparkan  bahwa  mahram  adalah  setiap  orang  yang  haram  dinikahi 
selama-lamanya  lantaran  sebab  mubah  imtuk  menjaga  kehormatan¬ 
nya.  Perkataan  kami,  "Selama-lamanya"  sebagai  pengecualian  untuk 
saudari  isteri,  bibinya  (baik  dari  jalur  ayah  maupun  dari  ibu),  dan  yang 
sejenisnya,  juga  untuk  anak  wanita  yang  ibimya  ditalak  sebelum  di¬ 
gauli.  Orang-orang  yang  disebutkan  ini  hanya  diharamkan  untuk  se¬ 
mentara.  Perkataan  kami,  "Lantaran  sebab  mubah"  sebagai  pengecua¬ 
lian  dari  ibu  wanita  yang  digauli  karena  syubhat  (sesuatu  yang  samar) 
dan  anak  perempuannya,  karena  menikah  dengannya  diharamkan 
selama-lamanya  namun  bukan  lantaran  sebab  mubah.  Karena  bersetu- 
buh  yang  terdapat  padanya  syubhat  tidak  dapat  disifati  bahwa  dia  mu¬ 
bah,  haram,  dan  hukum-hukum  syariat  lainnya;  karena  hal  itu  bukan 
perbuatan  orang  yang  mukallaf  (dibebani  hukum  syariat).  Perkataan 
kami,  "Untuk  menjaga  kehormatannya"  sebagai  pengecualian  bagi  sua¬ 
mi  istri  yang  melakukan  sumpah  laknat  atas  tuduhan  berzina,  karena 
menikah  bagi  mereka  diharamkan  bukan  untuk  menjaga  kehormatan 
melainkan  imtuk  hukuman  terhadap  mereka  berdua.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Ipar  adalah 

kematian."  Al-Laits  bin  Sa'ad  berkata,  "Kata  artinya  saudara  suami 
dan  yang  sama  dengannya  dari  kalangem  karib  kerabat  suami  seperti 
sepupu  dan  lairmya."  Pakar  bahasa  arab  bersepakat  bahwa  kata 
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artinya  karib  kerabat  suami  seperti  ayahnya,  pamarmya,  saudaranya, 
keponakannya,  sepupunya,  dan  lainnya.  Kata  OliASll  artinya  karib  ke¬ 
rabat  isteri.  Sedangkan  kata  adalah  kerabat  suami  dan  istri. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam,  "Ipar  adalah  kema- 

tian." 

Maksudnya,  kekhawatiran  terhadapnya  lebih  besar  daripada  yang 
lainnya.  Keburukan  dan  fitnah  yang  mungkin  terjadi  darinya  adalah 
lebih  besar,  karena  dia  dapat  menemui  seorang  wanita  dan  berduaan 
dengannya  tanpa  ada  yang  melarangnya,  berbeda  dengan  lelaki  lain 
yang  bukan  kerabatnya.  Yang  dimaksud  dengan  (ipar)  di  sini 
adalah  karib  kerabat  suami  selain  ayah  dan  anaknya,  karena  ayah  dan 
anak  suami  adalah  mahram  bagi  seorang  isteri.  Ayah  dan  anak  suami 
boleh  berduaan  dengannya,  dan  mereka  tidak  disifati  dengan  kema- 
tian.  Namtm  yang  dimiksud  di  sini  adalah  saudara,  keponakan,  pa¬ 
man,  sepupu,  dan  karib  kerabat  yang  tidak  termasuk  mahram  bagi  istri. 

Kebiasaan  orang-orang  adalah  menyepelekan  permasalahan  terse¬ 
but  sehingga  ada  orang  yang  berduaan  dengan  isteri  saudaranya.  Itu¬ 
lah  yang  dinamakan  kematian,  dan  dia  lebih  berhak  untuk  dilarang 
daripada  lelaki  yang  bukan  kerabatnya  karena  sebab  yang  telah  kami 
sebutkan  di  atas.  Yang  aku  (An-Nawawi)  sebutkan  tadi  adalah  makna 
hadits  yang  benar.  Adapim  yang  disebutkan  dan  diriwayatkan  oleh 
Al-Maziri  bahwa  yang  dimaksud  dengan  adalah  ayah  suami,  dan 
dia  berkata,  "Apabila  ayah  suami  dilarang  imtuk  berduaan  padahal 
dia  adalah  mahram,  maka  bagaimana  halnya  dengan  lelaki  yang  bu¬ 
kan  kerabatanya?!"  Itu  adalah  perkataan  yang  salah,  tertolak,  dan  tidak 
boleh  memahami  hadits  itu  dengaimya.  Demikian  juga  yang  dmukil 
oleh  Al-Qadhi  dari  Abu  Ubaid  bahwa  makna  adalah  hen¬ 

daknya  dia  mati  dan  tidak  melakukan  hal  tersebut.  Itu  adalah  perka¬ 
taan  yang  keliru.  Yang  benar  adalah  apa  yang  telah  kami  paparkan  ta¬ 
di.  Ibnu  Al-A'rabi  menuturkan,  "Kalimat  tersebut  biasa  dikatakan  oleh 
orang-orang  Arab,  sebagaimana  dikatakan  yaitu  menjumpai 

singa  sama  seperti  kematian." 

Al-Qadhi  berkata,  "Maksudnya  adalah  berduaan  dengan  ipar  da¬ 
pat  mengantarkan  kepada  fitnah  dan  kebinasaan  di  dalam  perkara  aga¬ 
ma.  Jadi  kalimat  itu  memmjukkan  larangan.  Pada  kata  terdapat  em¬ 
pat  dialek,  yaitu: 
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•  Pertama,  lii  (ini  iparmu)  pada  saat  marfu',  (aku 

melihat  iparmu)  pada  saat  manshub,  dan  o  (aku  melewati 
iparmu)  pada  saat  majrur. 

•  Kedua,  isj^  l-ii  (ini  iparmu)  pada  saat  marfu',  (aku  meli¬ 
hat  iparmu)  pada  saat  manshub,  dan  (aku  melewati  ipar¬ 

mu)  pada  saat  majrur. 

•  Ketiga,  iJii  (ini  iparmu)  pada  saat  marfu',  ilLL>-  iLj\j  (aku  me¬ 
lihat  iparmu)  pada  saat  manshub,  dan  (aku  melewati 

iparmu)  pada  saat  majrur.  Dalam  hal  ini  pemakaian  kata  ^  (ipar) 
sama  dengan  kata  US  (tengkuk).  Dalam  kahmat  disebutkan  iJUi 
(tengkukmu). 

•  Keempat,  pemakaian  kata  sama  dengan  (ayah).  Aslinya 
adalah  Dikatakan,  otydl  ilLi-  adalah  ibu  suami  (ibu  mertua)." 
Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Janganlah  sekali-kali  seorafig  lelaki  setelah  hari  ini  datang  kepada  seorang 
wanita  yang  jauh  dari  suaminya,  kecuali  dia  bersama  seorang  atau  dua  orang 
lelaki  yang  lain." 

Kata  artinya  wanita  yang  suaminya  sedang  tidak  ada,  mak¬ 
sudnya  suaminya  tidak  ada  di  nunahnya,  baik  tidak  ada  di  negerinya 
karena  melakukan  perjalanan,  ataupun  tidak  ada  di  rumah  namirn 
masih  ada  di  negerinya.  Itulah  yang  disebutkan  oleh  Al-Qadhi  dan 
yang  lainnya.  Al-Qadhi  berkata,  "Dalilnya  adalah  hadits  tersebut.  Di 
mana  pada  kisah  dalam  hadits  di  atas.  Abu  Bakar  Radhiyallahu  Anhu 
tidak  ada  di  rumahnya,  bukan  tidak  ada  di  negerinya."  Wallahu  A'lam. 

Selanjutnya,  zhahir  hadits  itu  membolehkan  dua  atau  tiga  orang 
lelaki  bersama  dengan  wanita  yang  bukan  meihramnya.  Namim  pen¬ 
dapat  yang  populer  menurut  sahabat-sabahat  kami  adalah  haram, 
sehingga  hadits  itu  dialihkan  kepada  sekelompok  lelaki  yang  mus¬ 
tahil  bersepakat  untuk  melakukan  kekejian  karena  kebaikan  mereka, 
kewibawaan  mereka,  atau  lain  sebagainya.  Al-Qadhi  telah  mengisya¬ 
ratkan  tafeir  seperti  ini. 


(9)  Bab  Penjelasan  Bahwa  Orang  yang  Terlihat 
Berduaan  dengan  Seorang  Wanita  Sedangkan  Wanita 
itu  Adalah  Isteri  atau  Mahramnya  Maka  Disunnahkan 
Baginya  Untuk  Mengatakan,  "Ini  Fulanah"  Untuk 
Menolak  Prasangka  Buruk  Terhadap  Dirinya 


^j}  ajjI  Lij £  Y 

^  C)\S'  C^b 

aJUh  (1)^^  b  <Jbii  alp«Xi  ^  aJU-ij 
jL2i  (iJb  JjS'i  jJJU  Aj  ^  aMI  (Jj-^3  ^ 

Dblj'^l  ^  OUaljJl  (1)1  aWI  Ai)l  (jj^j 

5642.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qi'nab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit 
Al-Bunani,  dari  Anas,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  bersama  salah  satu  isterinya,  lalu  ada  seseorang  melewati  beliau, 
maka  beliau  memanggilnya  dan  dia  pun  datang.  Lalu  beliau  bersabda, 
"Wahai  fulan,  ini  adalah  isteriku,  Fulanah."  Dia  (lelaki  itu)  menjawab, 
"Wahai  Rasulullah,  jika  aku  berprasangka  buruk  kepada  seseorang,  ma¬ 
ka  aku  tidak  akan  berprasangka  buruk  terhadapmu."  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  setan  berjalan 
pada  tubuh  manusia  seperti  aliran  darah." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bah  Fii  Dza- 
raarii  Al-Musyrikiin  (nomor  4719),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  328). 

JaiUl  ^  IjjUJj  ^  Cf-  iT 

Cf-  Cf  ^ 

All.f'  Aiil  <31^  *• 

d\^  J  tlJLttjSl  0-l?x3  ®  J  J 

blj  Ltis  jL,<ajS/l  0!As>rj  Ajj  ^  4>Li.«<1  jl.i  ^ 

4^  4ill  (jJU^  (*-^J  LS^ 

<olil  Jj-ij  1j  <3j1  Ols^4^  Mlii  CUiJ  4liv»  l^jl  Lv.^IL/' j 
ot  c.^«.«.w,-s-  O0a--iJl  01  3i3 

3i3  jt  l^-i  iJ>iij 

5643.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  serta  Ahd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -dan  lafazh  mereka  berdua  hampir  sama-,  mereka  berdua 
berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ali  bin  Husain,  dari 
Shafiyyah  binti  Huyai  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  beri'tikaf,  lalu  aku  datang  mengunjungi  beliau  pada  malam  ha¬ 
ri  untuk  berbicara  dengan  beliau,  lalu  aku  berdiri  untuk  pulang.  Maka 
beliau  pun  berdiri  bersamaku  untuk  mengantarku  pulang."  Tempat 
tinggal  Shafiyyah  adalah  di  rumah  Usamah  bin  Zaid.  Tiba-tiba  lewat 
dua  orang  dari  kalangan  kaum  Anshar.  Ketika  mereka  berdua  melihat 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mereka  mempercepat  langkah  me¬ 
reka.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pelankanlah 
langkah  kalian!  Sesungguhnya  dia  adalah  Shafiyyah  binti  Huyai." 
Maka  mereka  berdua  berkata,  "Subhaanallah  (Mahasuci  Allah)  wahai 
Rasulullah!"  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  setan  berjalan  pada  tu¬ 
buh  manusia  seperti  aliran  darah;  dan  sesungguhnya  aku  khawatir  se¬ 
tan  menimbulkan  keburukan  di  dalam  hati-hati  kalian  berdua."  Atau 
beliau  bersabda,  "Sesuatu." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-I'tikaf,  Bab  Hal  Yakhruju  Al-Mu'takif 
Li  Hawaa'ijih  Ilaa  Baab  Al-Masjid?  (nomor  2035),  Kitab  Al-I'tikaf, 
Bab  Ziyaarah  Al-Mar'ah  Zaujahaa  Fii  I'tikaafih  (nomor  2038),  Kitab 
Al-I'tikaf,  Bab  Hal  Yadra'u  Al-Mu'takif  An  Nafisih?  (nomor  2039), 
Kitab  Fardhu  Al-Khumus,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Buyuut  Azwaaj  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  wa  Maa  Nusiba  Min  Al-Buyuut  Ilaihinna 
(nomor  3101),  Kitab  Bad'u  Al-Khalqi,  Bab  Shifah  Ibliis  wa  Junuudih 
(nomor  3281),  Kitab  Al-Adab,  Bab  At-Takbiir  wa  At-Tasbiih  Inda  At- 
Ta'ajjub  (nomor  6219),  Kitab  Al-Ahkam,  Bab  Asy-Syahaadah  Takuunu 
Inda  Al-Haakim  Fii  Wilaayah  Al-Qadhaa'  Aw  Qabla  Dzaalik  Li  Al- 
Khasham  (nomor  7171)  secara  Tnu'allaq. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ash-Shautn,  Bab  Al-Mu'takif  Yadkhul  Al- 
Bait  Li  Haajah  (nomor  4994). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shautn,  Bab  Fii  Al-Mu'takif  Yazuu- 
ruhu  Ahluhu  Fii  Al-Masjid  (nomor  1779),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
15901). 

cf  44^ 

4^  <5j1 

aJJI  44-^  oAiP  OUa>»j 

Jui  Jli  4J1  p  p^J  4^ 

^JLJI  OLU*^!  ^  OUalAJl  01  p^J  4^ 

p  J 

5644.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan¬ 
nya  kepadaku.  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  Ali  bin  Husain  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  bahwasanya  Shafiyyah  binti  Huyai,  isteri 
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Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengabarkan  kepadanya,  bah¬ 
wasanya  dia  datang  mengunjungi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
di  saat  beliau  beri'tikafdi  dalam  masjid,  pada  sepuluh  malam  terakhir 
dari  bulan  Ramadhan.  Lalu  dia  berbicara  dengan  beliau  dalam  bebera¬ 
pa  saat,  kemudian  dia  berdiri  hendak  pulang;  dan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  juga  berdiri  untuk  mengantarnya  pulang."  Lalu  Syu- 
'aib  menyebutkan  semakna  dengan  hadits  riwayat  Ma'mar,  namun 
dia  berkata,  "Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Se¬ 
sungguhnya  setan  dapat  sampai  ke  seluruh  tubuh  manusia  seperti  ali¬ 
ran  darah."  Dan  dia  tidak  mengatakan,  "Berjalan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5643. 

•  Tafsir  hadits:  5642-5644 

Perkataannya  di  dalam  hadits  riwayat  Shafiyyah  Radhiyallahu  Anha 
dan  kunjungannya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  wak¬ 
tu  Isya  di  saat  beliau  heti'tikaf,  lalu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melihat  dua  orang  lelaki  yang  berjalan  dengan  bergegas, 

Niii  ^  ^  ^  Jlp  ^  . 

"Pelankanlah  langkah  kalian!  Sesungguhnya  dia  adalah  Shafiyyah  binti  Hu- 
yai."  Maka  mereka  berdua  berkata,  "Subhaanallah  (Mahasuci  Allah)  wahai 
Rasulullah!"  Beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  setan  berjalan  pada  tubuh  ma¬ 
nusia  seperti  aliran  darah." 

Di  dalam  hadits  itu  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  anta¬ 
ranya, 

1.  Penjelasan  tentang  kesempurnaan  kasih  sayang  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  kepada  umatnya,  perhatian  beHau  terhadap  ke¬ 
maslahatan  mereka,  serta  menjaga  hati  dan  anggota  tubuh  mere¬ 
ka  dari  kejahatan.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sangat  sayang 
kepada  kaum  mukminin,  sehingga  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  khawatir  jika  setan  menimbulkan  keburukan  di  dalam  hati 
kedua  shahabat  Anshar  tersebut  yang  dengannya  mereka  akan 
binasa.  Sebab,  berprasangka  buruk  terhadap  para  Nabi  adalah 
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perbuatan  kekufuran  menurut  kesepakatan  ulama,  hal  ini  karena 
tidak  mungkin  para  Nabi  melakukan  dosa-dosa  besar.  ' 

2.  Barangsiapa  yang  berprasangka  buruk  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  maka  dia  telah  kafir. 

3.  Boleh  seorang  isteri  mengtmjungi  suaminya  yang  sedang  hen' tikaf , 
baik  pada  malam  hari  maupun  pada  siang  hari;  dan  sesungguh¬ 
nya  hal  itu  tidak  merusak  i'Hkaf  suaminya.  Namun  dimakruhkan 
berlama-lama  duduk  dan  berbicara  bersamanya  agar  menutup  ja¬ 
lan  terjadinya  persetubuhan,  bercumbu,  atau  hal-hal  lain  yang  da¬ 
pat  merusak  i'tikaf. 

4.  Anjuran  untuk  berhati-hati  terhadap  sesuatu  yang  membuat 
orang  lain  berprasangka  buruk  terhadap  diri  sendiri,  mencari  ke¬ 
selamatan,  dan  mengatakan  hal-hal  yang  benar.  Karena  kapan  pun 
seseorang  melakukan  sesuatu  yang  pada  zhahimya  tidak  baik  pa¬ 
dahal  dia  melakukan  hal  yang  baik,  maka  dia  harus  menjelaskan 
keadaan  yang  sebenarnya  untuk  menolak  terjadinya  prasangka 
buruk  terhadap  dirinya. 

5.  Mempersiapkan  diri  untuk  berjaga-jaga  dari  tipuan-tipuan  setan, 
karena  sesungguhnya  setan  berjalan  pada  manusia  seperti  aliran 
darah,  sehingga  hendaknya  manusia  bersiaga  untuk  berlindung 
dari  bisikan-bisikan  dan  keburukan  setan.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^  (S  JA  d\ 

"Sesungguhnya  setan  berjalan  pada  tubuh  manusia  seperti  aliran  darah. 

Al-Qadhi  dan  yang  lainnya  mengatakan,  "Ada  yang  berpendapat, 
"Hadits  ini  dipahami  sesuai  dengan  zhahimya,  dan  sesungguhnya 
Allah  Ta'ala  memberikan  setan  kekuatan  dan  kemampuan  untuk 
berjalan  di  dalam  diri  manusia  pada  aliran-aliran  darahnya."  Ada 
juga  yang  mengatakan,  "Ini  adalah  kata  kiasan  atas  seringnya  setan 
menyesatkan  dan  membuat  waswas  pada  diri  manusia.  Seakan-akan 
setan  tidak  terlepas  dari  manusia  sebagaimana  darah  yang  selalu  ada 
dalam  tubuhnya."  Pendapat  lain  mengatakan,  "Setan  melontarkan  bi¬ 
sikannya  di  bagian  yang  lembut  dari  tubuh  manusia  sehingga  bisikan 
itu  sampai  ke  dalam  hati."  Wallahu  A'lam. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Wahai 

fulan,  ini  adalah  isteriku,  Fulanah"  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam 
seluruh  naskah  yaitu,  kata  (isteriku),  dan  itu  adalah  dialek  yang 

benar  meskipun  yang  masyhur  adalah  tanpa  huruf  Ta'  Ayat- 

ayat  Al-Qur'an  menyebutkan  tanpa  huruf  Ta'  namun  pema¬ 

kaian  huruf  Ta'  ^  jj  juga  banyak  dalam  pembicaraan  orang  arab. 

Perkataannya,  ^  "Maka  beliau  pun  berdiri  bersamaku  untuk 
mengantarku  pulang."  Mafeudnya  mengzmtarku  ke  rumah.  Di  dalam¬ 
nya  dijelaskan  tentang  bolehnya  seorang  yang  hen' tikaf  berjalan  ber¬ 
sama  isterinya  selama  dia  tidak  keluar  dari  masjid,  karena  di  dalam 
hadits  tidak  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar 
dari  masjid. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Pelankanlah 

langkah  kalian." 

Kalimat  uilij  dapat  dibaca  Rislikuma  dan  Raslikuma,  namun  ba¬ 
caan  dengan  Rislikuma  lebih  fasih  dan  lebih  masyhur.  Maksudnya, 
pelaidcardah  langkah  kalian  dalam  berjalan  karena  di  sini  tidak  ada 
sesuatu  yang  kalian  benci. 

Perkataannya,  "Maka  mereka  berdua  berkata,  "Subhaa- 

nallah  (Mahasuci  Allah)."  Di  dalamnya  dijelaskan  tentang  bolehnya  ber¬ 
tasbih  untuk  mengagungkan  sesuatu  dan  mengaguminya.  Hal  itu  ba¬ 
nyak  terdapat  di  dalam  hadits-hadits,  dan  Al-Qur'an  pun  menyebut¬ 
kannya  di  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

"Dan  mengapa  kamu  tidak  berkata  ketika  men(kngamya,  "Tidak  pantas  bagi 
kita  membicarakan  ini.  Mahasuci  Engkau,  ini  adalah  kebohongan  yang  besar. 

(QS.  An-Nuur:  16). 


7  Lihat;  QS.  Al-Baqarah:  35,  Al-A'raaf;  19,  Thaahaa:  117,  Al-Ahzaab:  37 


(10)  Bab  Orang  yang  Datang  ke  Suatu  Majlis  dan 
Menemukan  Tempat  Kosong,  Maka  Dia  Boleh  Duduk 
Disana,  Bila  Tidak  Ada  Maka  Hendaklah  Dia  Duduk 
di  Belakang  Orang-Orang  yang  Sudah  Hadir  Terlebih 
Dahulu 


^  (S y  ^  cf-  <y-  ^ 

tjli  Jy  'oy  ^  c}- 

^  4^1  4^1  d*yj  ij} 


Jjti  ^  ^  ^ 

\Jiy  JlS  Jo-\j  c.5^  Jj-" J  (_5^i 

^  C»\i  LS^  J 

(J  15  t3j-^ J  ^3*  LaI5 

C»fj  4ijil  eljTi  4041  ^1  t^jli  t»l  5j!>W1  jaJI 

4UP  40il  ll>ti**il5 


5645.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas  dalam  hadits  yang  dibacakan  kepadanya,  dari  Ishaq  bin  Abdullah 
bin  Abu  Thalhah,  bahwasanya  Abu  Murrah  maula  Aqil  bin  Abu  Thalib 
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telah  mengabarkan  kepadanya,  dari  Abu  YJaqid  Al-Laitsi,  bahwasanya 
ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  duduk  di  dalam  masjid 
bersama  para  shahabat.  Tiba-tiba  datang  tiga  orang.  Dua  orang  datang 
menghampiri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sedangkan  satu 
orang  porgi.  Abu  Wacjid  berkata,  "Lalu  mereka  berdua  berdiri  di  hada¬ 
pan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Adapun  salah  satunya, 
melihat  tempat  kosong  di  antara  lingkaran  orang  maka  ia  duduk  di 
sa-na.  Sedangkan  yang  lain  duduk  di  belakang  mereka.  Adapun  orang 
yang  ketiga  maka  ia  telah  pergi.  Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  selesai,  beliau  bersabda,  "Maukah  kalian  aku  kabarkan  ten¬ 
tang  ketiga  orang  tadi?  Salah  seorang  mereka,  dia  berlindung  kepada 
Allah,  maka  Allah  pun  melindunginya.  Sedangkan  yang  lain  malu,  ma¬ 
ka  Allah  pun  malu  kepadanya.  Adapun  yang  ketiga,  ia  telah  berpaling, 
maka  Allah  pun  berpaling  darinya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bvikhari  di  dalam  Kitab  Al-ttmu,  Bab  Man  Qa'ada  Haitsu  Yantahii 
Bihi  Al-Majlis  wa  Man  Ra'aa  Furjah  Fii  Al-Halaqah  Fa  Jalasa  Fiihaa 
(nomor  66),  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Al-Hilaaq  wa  Al-Juluus  Fii  Al-Mas- 
jid  (nomor  474). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-IsH'dzan,  Bab  Ijlis  Haitsu  Intahaa  Bika 
Al-Majlis  (nomor  2724),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  15514). 

'jij  ^  j-3^'  c/.  ®  i 

od  y-  C 

h\  cf- 

5646.  Dan  Ahmad  bin  Al-Mundzir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Harb  -dan  dia  ada¬ 
lah  Ibnu  Syaddad-  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Ishaq 
bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Habban  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  Abon  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Mereka  berdua  berkata,  "Yahya  bin  Abu  Katsir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  bahwasanya  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abu  Thalhah  telah 
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memberitahukan  kepadanya,  di  dalam  sanad  tersebut,  hadits  yang  se¬ 
makna.  ' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5645. 

•  Tafsir  hadits:  5645-5646 

Perkataannya,  "Bahwasanya  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  duduk  di  dalam  masjid  bersama  para  shahabat.  Tiba-tiba  datang  ti¬ 
ga  orang.  Dua  orang  datang  menghampiri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  sedangkan  satu  orang  pergi. .  .dan  seterusnya. " 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di 
antaranya, 

1.  Anjuran  bagi  orang  yang  berilmu  untuk  duduk  bersama  sahabat- 
sahabatnya  dan  selam  mereka  di  tempat  yang  terlihat  oleh  manu¬ 
sia  di  mana  masjid  lebih  utama.  Lalu  mengajarkan  ilmu  dan  kebai¬ 
kan  kepada  mereka. 

2.  Boleh  mengadakan  kelompok  pengajian  dan  dzikir  (mengingat 
Allah)  di  dalam  masjid. 

3.  Anjuran  ikut  serta  di  dalam  kelompok  pengajian,  duduk  bersama 
orang-orang  yang  di  dalanmya,  dan  makruh  berpaling  darinya  tan¬ 
pa  ada  udzur. 

4.  Anjuran  mendekat  kepada  pemimpin  kelompok  pengajian  untuk 
mendengar  perkataaimya  secara  jelas  sambil  beradab  dengan  adab- 
adab  majlis.  Orang  yang  mendatangi  kelompok  pengajian,  jika  dia 
mendapatkan  tempat  kosong  maka  dia  harus  mengisinya.  Namvm 
jika  tidak,  maka  dia  duduk  di  belakang  orang-orang  yang  telah  da¬ 
tang  sebeliunnya. 

5.  Pujian  terhadap  orang  yang  melakukan  amalan  kebaikan,  karena 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memuji  dua  orang  yang  disebut¬ 
kan  di  dalam  hadits  tersebut. 

6.  Apabila  seseorang  melakukan  amalan  yang  buruk  dan  tercela  ke¬ 
mudian  memperlihatkaimya  kepada  orang  dengan  terang-tera¬ 
ngan,  maka  boleh  menyandarkan  amalan  itu  pada  dirinya.  Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya,  ^  "Dia  melihat  tempat  kosong  di 

antara  lingkaran  orang  maka  ia  duduk  di  sana."  Kata  dapat  dibaca  AT 

Furjah  dan  Al-Farjah,  yang  merupakan  dua  cara  membaca  yang  benar. 


(Swah  jg' 
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Artinya  adalcih  celah  yang  berada  di  antara  dua  benda.  Kata  ini  juga 
bisa  diungkapkan  dengan  Dalam  firman  Allah  T a' ala  disebutkan, 

O’ 

..Dan  tidak  terdapat  retak-retak  sedikit  pun."  (QS.  Qaaf:  6). 

Kata  ^y)  adalah  jamak  dari  kata  (celah).  Adapun  kata 
artinya  perasaan  tenang  setelah  merasa  sedih.  Al-Azhari  meriwayat¬ 
kan  bacaan  kata  dengan  tiga  cara,  yaitu,  Al-Farjah,  Al-Furjah  dan 
Al-Firjah.  Bentuk  kata  kerjanya  adalah  ,^3».  Dalam  kalimat  disebut¬ 
kan,  (seseorang  mendapatkan  kelompok  atau  bari¬ 

san  yang  kosong).  Kata  ilUjl  (lingkaran  orang  atau  kelompok)  dibaca 
Al-Halqah  menurut  riwayat  yang  masyhur.  Al-Jauhari  meriwayatkan- 
nya  dengan  Al-Halaqah,  dan  itu  adalah  cara  membaca  yang  lemah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Salah  seorang  mereka,  dia  berlindung  kepada  Allah,  maka  Allah  pun  me¬ 
lindunginya."  Lafazh  (berlindung)  dengan  huruf  Alif  dibaca  pen¬ 
dek.  Sedangkan  (melindimginya)  dengan  huruf  Alif  dibaca  pan¬ 
jang.  Demikianlah  riwayat  yang  benar,  dan  itulah  bahasa  yang  fasih 
yang  disebutkan  dalam  Al-Qur'an.  Allah  Ta'ala  berfirman, 

(Jld 

"Dia  (pembantunya)  menjawab,  "Tahukah  engkau  ketika  kita  mencari  tempat 
berlindung  di  batu  tadi..."  (QS.  Al-Kahfi:  63). 

Firman  Allah  Ta'ala, 

"(Ingatlah)  ketika  pemuda-pemuda  itu  berlindung  ke  dalam  gua... "  (QS.  Al- 
Kahfi:  10). 

Firman  Allah  Ta'ala, 
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..Dan  Kami  melindungi  mereka  di  sebuah  dataran  tinggi. . . "  (QS.  Al-Mu'- 
minuun:  50). 

Firman  Allah  Ta'ala, 


"Bukankah  Dia  (Allah)  mendapatimu  sebagai  seorang  yatim,  lalu  Dia  melin¬ 
dungimu)."  (Adh-Dhuhaa:  6). 

Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  pakar  bahasa  arab  meriwayatkan  pa¬ 
da  kedua  kata  tersebut,  yaitu  (berlindung)  dan  ^ijT  (melindungi¬ 
nya),  masing-masing  dengan  dua  cara  tersebut."  Padahal  yang  popu¬ 
ler  adalah  membedakan  sebagaimana  yang  telah  lalu  dijelaskan. 

Para  ulama  berkata,  "Makna  kalimat  ts'j  adalah  dia  berlin- 
dimg  kepada  Allah."  Al-Qadhi  berpendapat,  "Menurutku,  maknanya 
di  sini  adalah  dia  masuk  ke  majlis  dzikir  untuk  mengingat  Allah  Ta'a¬ 
la,  atau  dia  masuk  ke  majlis  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
tempat  perkumpulan  para  wali  Allah,  dan  dia  bergabung  dengaimya." 
Sedangkan  maksud  kalimat  i'jT  "Allah  pun  melindunginya"  adalah 
Allah  menerimanya  dan  mendekatkan  diri  orang  itu  kepada-Nya.  Ada 
yang  mengatakan,  "Maknanya  adalah  Allah  merahmatinya  atau  Dia 
menetapkan  syurga  tmtuknya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Sedangkan  yang  lain  malu,  maka  Allah  pun  malu  kepadanya."  Maksud¬ 
nya,  orang  itu  tidak  mau  berdesak-desakkan  dan  melangkahi  ptm- 
dak  orang-orang  karena  malu  kepada  Allah  Ta'ala,  malu  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  malu  kepada  orang-orang  yang  hadir. 
Atau  dia  merasa  malu  kepada  orang-orang  yang  hadir  jika  pergi  se¬ 
perti  yang  dilakukan  orang  yang  ketiga.  Kalimat  "Maka 

Allah  pun  malu  kepadanya."  Maksudnya,  Allah  Ta'ala  merahmatinya  dan 
tidak  menyiksanya,  bahkan  Allah  Ta'ala  mengampuni  dosa-dosanya. 
Ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya,  Allah  Ta'ala  membalasnya  dengan 
pahala."  Para  ulama  berpendapat,  "Allah  tidak  menyamakan  orang  itu 
dengan  tingkatan  temaimya  yang  pertama  dalam  hal  keutamaan,  ya¬ 
itu  orang  yang  dirahmati  Allah,  dikasihi-Nya,  dan  didekatkan  kepada- 
Nya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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"Adapun  yang  ketiga,  ia  telah  berpaling,  maka  Allah  pun  berpaling  darinya." 
Maksudnya,  Allah  tidak  merahmatinya.  Ada  yang  mengatakan,  "Mak¬ 
sudnya,  Allah  murka  kepadanya. "  Itu  dipahami  bahwa  dia  pergi  berpaling 
bukan  karena  ada  udzur  dan  daleun  keadaan  darurat. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  orang  yang  kedua, 
UAlIl-U  dtj  "Sedangkan  yang  lain  malu."  Itu  adalah  dalil  bahasa  fa¬ 
sih  yang  benar,  yaitu  bahwa  diperbolehkan  mengatakan  tentang  orang 
yang  bukan  terakhir  dari  sekelompok  orang  dengan  ucapan  (yang 
lain).  Sehingga  boleh  mengatakan  dalam  kalimat. 

Artinya,  Ada  tiga  orang  mendatangiku.  Salah  satu  dari  mereka 
orang  Quraisy,  yang  lainnya  orang  Anshar;  dan  yang  lainnya  orang 
Tamim. 

Sebagian  ulama  menganggap  bahwa  kata  (yang  lain)  tidak 
boleh  digunakan  kecuaU  pada  orang  yang  lain  secara  khusus,  bukan 
yang  seperti  kalimat  di  atas.  Namun  dalam  hadits  tersebut  terdapat 
bantahan  terhadap  pendapat  itu  dengan  tegas.  Wallahu  A'lam. 


(11)  Bab  Larangan  Mengusir  Seseorang  dari  Tempat 
Duduknya  UntuK  Diambil  Alih 


o?  ^  4:^  .  6  t  V 

JU  ^  yJ^  J\  ^  cLii 

JJlao  p  JA  ^ ^  (*^3 


5647.  Dfln  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al- 
Muhajir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Laits  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  di  antara  ka¬ 
lian  menyuruh  orang  lain  berdiri  dari  tempat  duduknya  lalu  dia  duduk 
di  tempat  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8311). 

yyj  Uj  J  ^  yyj  .aWI  (1^  .  0  f  A 

OUaiil  jij  ^  \liJJ- 
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ilAi  Jaiiilj  ^  y\  C  ‘^' 

^  -Oil  \sjJ^  l_plS  ^jjIj  3JiLii  jjIj  ^;-io  ^ 

^  Jli  (d^-j  ^  ^1  ^  ^  y\ 

1  yujjy^  I y>JLjLi  ^  (*^  o>A*i<  jj-« 

5648.  Yfl/zyfl  bm  Yahya  lelah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin 
Numair  telah  mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami;  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  -dan  dia  adalah  Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada 
kami;  (H)  dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  Wahhab  -yaitu  Ats-Tsaqafi  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Mereka  semua  dari  Ubaidullah;  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  Mu¬ 
hammad  bin  Bisyir,  Abu  Usamah,  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berkata,  "Ubaidullah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  seseorang  menyuruh  orang  lain  berdiri 
dari  tempat  duduknya,  lalu  dia  duduk  di  tempat  itu.  Namun  lapang¬ 
kanlah  dan  bergeserlah!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  7866,  7960, 
8041). 


^  .  6  i  ^ 
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5649.  Abu  Ar-Rabi'  dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Yahya  bin  Habib 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh  telah  memberitahukan  kepada 
kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku, ' 
dan  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Kedua-duanya 
dari  Ibnu  Juraij;  (H)  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Ibnu  Abu  Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh- 
Dhahhak  -yaitu  Ibnu  Utsman-  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Mere¬ 
ka  semua  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengan  hadits  riwayat  Al-Laits. 
Akan  tetapi  mereka  tidak  menyebutkan  di  dalam  hadits  riwayat  mere¬ 
ka,  "Namun  lapangkanlah  dan  bergeserlah!"  Dan  di  dalam  hadits  ri¬ 
wayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  "Aku  berkata,  "Apakah  khusus  pada  ha¬ 
ri  Jum'at?"  Dia  (peram)  mengatakan  bersabda,  "Pada  hari  Jum'at  dan 
yang  lainnya." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Ar-Rabi'  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam 
Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Karaahiyah  An  Yuqaama  Ar-Rajul  Min  Majlisihi 
Tsumma  Yujlasa  Fiih  (nomor  2749),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7541). 

2.  Hadits  riwayat  Yahya  bin  Habib  dan  Muhammad  bin  Rafi'  ditakh¬ 
rij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Laa  Yuqiimu  Ar- 
Rajul  Akhaahu  Yauma  Al-Jumu'ah  wa  Yaq'udu  Fii  Makaanih  (nomor 
911),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7777). 

3.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Rafi'  dari  Ibnu  Abu  Fudaik  ditakh¬ 
rij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7713). 
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5650.  Afcu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  di  antara  kalian 
menyuruh  saudaranya  berdiri,  lalu  dia  duduk  di  tempat  duduknya  itu. 
Adalah  Ibnu  Umar  apabila  ada  seseorang  berdiri  untuknya  dari  tempat 
duduknya,  maka  dia  tidak  duduk  di  tempat  itu. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-lsti'dzan,  Bab  Ka- 

raahiyah  An  Yuqaama  Ar-Rajul  Fii  Majlisihi  Tsumma  Yujlasa  Fiih  (nomor 

2750)>  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  6944). 

1  Jl^  y  .  e  ^ 

5651.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Abdur- 
razzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  Uhat  hadits  nomor  5650. 
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5652.  Dan  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Hasan 
bin  A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  -dan  dia  adalah 
Ibnu  Ubaidullah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zu- 
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bair,  dari  Jabir  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  di  antara  kalian, 
menyuruh  saudaranya  berdiri  pada  hari  Jum'at,  lalu  dia  menyuruh 
saudaranya  berdiri  dari  tempat  duduknya  dan  duduk  padanya.  Akan 
tetapi  hendaklah  dia  mengucapkan,  "Lapangkanlah!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomov  2958). 

•  Tafsir  hadits:  5647-5652 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j',  ^ 
p  "Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  di  antara  kalian  menyuruh 
'orang  lain  berdiri  dari  tempat  duduknya  lalu  dia  duduk  di  tempat  itu."  Di  da¬ 
lam  riwayat  lain  disebutkan,  "Namun  lapangkanlah  dan  bergeserlah."  Di 
dalam  riwayat  lain  dinyatakan,  "Adalah  Ibnu  Umar  apabila  ada  seseorang 
berdiri  untulcnya  dari  tempat  duduhtya,  maka  dia  tidak  duduk  di  tempat  itu." 

Larangan  tersebut  adalah  untuk  pengharaman.  Barangsiapa  le¬ 
bih  dahulu  mendatangi  suatu  tempat  yang  boleh  imtuk  didatangi, 
baik  di  dalam  masjid  maupim  di  selainnya,  baik  pada  hari  Jtun'at 
maupun  pada  hari  lainnya,  baik  untuk  shalat  maupim  tmtuk  lainnya, 
maka  dia  lebih  berhak  menempatinya  dan  haram  bagi  yang  lain  untuk 
mengusirnya  berdasarkah  hukum  yang  dipahami  dari  hadits  tersebut. 
Namun  sahabat-sahabat  kami  mengecualikan,  yaitu  apabila  seseorang 
telah  biasa  menempati  suatu  tempat  di  masjid  untuk  memberi  fatwa, 
membaca  Al-Giur'an,  atau  mengajarkan  ilmu-ilmu  syariat  lainnya,  ma¬ 
ka  dia  lebih  berhak  menempatinya.  Dan  apabila  dia  telah  hadir,  maka 
tidak  boleh  bagi  orang  selainnya  imtuk  duduk  pada  tempat  tersebut. 
Hal  yang  semakna  dengannya  adalah  orang-orang  yang  lebih  dahulu 
mendatangi  suatu  tempat  dari  jalan-jalan  dan  lapak-lapak  pasar  untuk 
bertransaksi  jual-beli,  maka  bagi  yang  datang  setelah  itu  tidak  boleh 
mengusir  mereka. 

Perkataannya,  v  ^  ^  "Adalah 

Ibnu  Umar  apabila  ada  seseorang  berdiri  untuknya  'dari  tempat  duduknya, 
maka  dia  tidak  duduk  di  tempat  itu." 

Itu  adalah  sikap  ketakwaan  yang  dimiliki  Umar,  dan  bukan  berar¬ 
ti  duduk  di  tempat  tersebut  hukumnya  haram  jika  orang  yang  duduk 
itu  berdiri  dengan  kerelaan  hatinya.  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma 
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bersikap  demikian  karena  dua  alasan, 

•  Pertama,  bisa  jadi  ada  seseorang  merasa  malu  terhadapnya  lalu  dia 
berdiri  dari  tempat  duduknya  tanpa  kerelaan  hatinya,  sehingga 
Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhuma  ingin  menutup  pintu  itu  agar  dia 
selamat  dari  hal  tersebut. 

•  Kedua,  mengutamakan  orang  lain  (itsar)  di  dalam  masalah  ibadah 
adalah  makruh  atau  menyelisihi  perkara  yang  lebih  utama,  se¬ 
hingga  Ibnu  Umar  menolak  duduk  agar  tidak  ada  seorang  pun 
melakukan  perkara  makruh  atau  menyelisihi  perkara  yang  lebih 
afdhal.  Misalnya,  dengan  cara  mtmdur  dari  tempatnya  di  shaf 
pertama  dan  lebih  mengutamakan  orang  lain  untuk  duduk  di 
tempat  itu,  dan  lain  sebagainya.  Sahabat-sahabat  kami  berkata, 
"Sesungguhnya  yang  terpuji  adalah  mengutamakan  orang  lain  da¬ 
lam  urusan-urusan  dunia,  bukan  dalam  urusan-urusan  ibadah." 
Wallahu  A'lam. 


(12)  Bab  Apabila  Seseorang  Berdiri  dari  Tempat 
Duduknya,  Lalu  Dia  Kembali,  Maka  Dia  Lebih  Berhak 
Duduk  di  Tempat  Itu 
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5653.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Awanah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Qutaibah  juga  berkata, 
Abdul  Aziz  -yaitu  Ibnu  Muhammad-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  kedua-duanya  dari  Suhail,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  kalian  berdiri."  Namun  di 
dalam  hadits  riwayat  Abu  Awanah  disebutkan,  "Barangsiapa  yang  ber¬ 
diri  dari  tempat  duduknya,  lalu  dia  kembali  ke  tempat  itu,  maka  dia  le¬ 
bih  berhak  atasnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12714, 
12792). 

•  Tafsir  hadits:  5653 

Sabda  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  y  o* 

aj  "Barangsiapa  yang  berdiri  dari  tempat  duduknya,  lalu  dia  kembali  ke 
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tempat  itu,  maka  dia  lebih  berhak  atasnya." 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Hadits  tersebut  berkenaan  dengan 
orang  yang  duduk  di  suatu  tempat  di  dalam  masjid  atau  yang  lain¬ 
nya,  seperti  untuk  shalat,  lalu  dia  meninggalkannya  untuk  kembali  lagi 
nanti.  Misalnya  dia  meninggalkan  tempat  duduknya  vmtuk  berwudhu 
atau  menyelesaikan  sedikit  pekerjaannya  lalu  kembali,  maka  pengkhu¬ 
susan  tempat  itu  untuknya  tidak  batal.  Bahkan  apabila  dia  kembali, 
maka  dia  lebih  berhak  atasnya  untuk  melaksananan  shalat  di  sana. 
Dan  apabila  ada  orang  lain  duduk  di  tempatnya,  maka  dia  boleh  me¬ 
nyuruhnya  berdiri  dan  wajib  bagi  yang  duduk  itu  untuk  meninggal¬ 
kannya.  Hal  ini  dapat  dipahami  dari  hadits  tersebut.  Itulah  pendapat 
yang  shahih  menurut  sahabat-sahabat  kami.  Bahkan  sesungguhnya 
wajib  bagi  orang  yang  duduk  pada  tempat  tersebut  untuk  meninggal¬ 
kannya  apabila  orang  yang  pertama  itu  kembali.  Sebagian  ulama  ber¬ 
kata,  "Hal  itu  dianjurkam  dan  tidak  wajib."  Ini  adalah  madzhab  Malik. 
Namim  yang  benar  adalah  pendapat  yang  pertama. 

Sahabat-sahabat  kami  berkata,  "Tidak  ada  perbedaan  antara  orang 
yang  berdiri  dari  tempatnya  sambil  meninggalkan  sajadah  dan  yang 
sejenisnya  maupvm  tidak.  Dia  tetap  lebih  berhak  atas  tempatnya  da¬ 
lam  kedua  kondisi  tersebut."  Sahabat-sahabat  kami  melanjutkan,  "Se- 
svmgguhnya  dia  berhak  atas  tempatnya  hanya  pada  waktu  shalat  yang 
akan  dilaksanakannya  pada  saat  itu,  tidak  pada  shalat  yang  lainnya. 
Wallahu  A'lam. 


(13)  Bab  Melarang  Seorang  Banci  Untuk  Mendatangi 
Wanita-VA/anita  yang  Bukan  Kerabatnya 
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5654.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  WaM'  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami;  (H)  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Mereka  semua  dari  Hisyam;  (H)  dan  Abu  Kuraib  juga 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  ini  lafazhnya-,  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Zainab  binti  Ummu  Salamah,  dari 
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Ummu  Salamah,  bahwasanya  seorang  banci  berada  di  rumahnya  keti¬ 
ka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  berada  di  dalam 
rumah  tersebut,  lalu  banci  itu  berkata  kepada  saudara  Ummu  Sala¬ 
mah,  "Wahai  Abdullah  bin  Abu  Umayyah,  jika  Allah  menaklukan  ko¬ 
ta  Tha'if  untuk  kalian  besok,  maka  aku  akan  tunjukkan  kepadamu  anak 
perempuan  Ghailan,  yang  mana  dia  datang  dengan  empat  (lipatan  pe¬ 
rut)  dan  pergi  dengan  delapan  (lipatan  perut)."  Dia  (perawi)  berkata, 
"Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  -Sallam  pun  mendengarnya, 
lalu  beliau  bersabda,  "Jangan  biarkan  mereka  (para  banci)  itu  masuk  ke 
tempat  kalian." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah  Ath-Thaa'if  Fii 
Syawwaal  Sanah  Tsamaan  (nomor  4324),  Kitab  An-Nikah,  Bab  Maa 
Yunhaa  Min  Dukhuul  Al-Mutasyabbihiin  Bi  An-Nisaa'  Alaa  Al-Mar- 
'ah  (nomor  5235),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Ikhraaj  Al-Mutasyabbihiin  Bi  An- 
Nisaa'  Min  Al-Buyuut  (nomor  5887). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Fii  Al-Hukm  Fii  Al-Mu- 
khannatsiin  (nomor  4929). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam.  Kitab  An-Nikah  Bab  Fii  Al-Mukhannatsiin  (no¬ 
mor  1902),  Kitab  Al-Hudud,  Bab  Al-Mukhannatsiin  (nomor  2614),  Tuh- 
fah  Al- Asyraf  (nomor  18263). 
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5655.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdur- 
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razzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ma'mar,  dari  Az-Zuhri, 
dari  Urrvah,  dari  Aisyah  berkata,  "Dahulu  ada  seorang  banci  yang, 
datang  kepada  isteri-isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam.  Mereka 
menganggapnya  termasuk  di  antara  orang-orang  yang  tidak  memiliki 
keinginan  (terhadap  wanita)"  Perawi  berkata,  "Maka  pada  suatu  hari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  datang,  sementara  banci  itu  bersa¬ 
ma  beberapa  isteri  beliau  sedang  menceritakan  ciri-ciri  seorang  wani¬ 
ta.  Banci  itu  berkata,  "Apabila  datang,  maka  dia  datang  dengan  empat 
(lipatan  perut);  dan  apabila  pergi,  dia  pergi  dengan  delapan  (lipatan 
perut)."  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Aku 
yakin  bahwa  banci  ini  mengetahui  segala  sesuatu  yang  ada  di  sini 
Janganlah  biarkan  dia  masuk  ke  tempat  kalian."  Dia  (Aisyah)  berkata, 
"Maka  mereka  (para  shahabat)  pun  menghalanginya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  FH  Al-Abdi 
Yanzhuru  Ilaa  Sya'ri  Maulaatih  (nomor  4105  dan  4106),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  16634). 

•  Tafsir  hadits:  5654-5655 

Perkataannya,  "Dahulu  ada  seorang  banci  yang  datang  kepada  isteri- 
isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Mereka  menganggapnya  termasuk 
di  antara  orang-orang  yang  tidak  memiliki  keinginan  (terhadap  wanita)." 
Perawi  berkata,  "Maka  pada  suatu  hari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
datang,  sementara  banci  itu  bersama  beberapa  isteri  beliau  sedang  mencerita¬ 
kan  ciri-ciri  seorang  wanita.  Banci  itu  berkata,  "Apabila  datang,  maka  dia  da¬ 
tang  dengan  empat  lipatan  perut;  dan  apabila  pergi,  dia  pergi  dengan  delapan 
lipatan  perut."  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Aku 
yakin  bahwa  banci  ini  mengetahui  segala  sesuatu  yang  ada  di  sini.  Janganlah 
biarkan  dia  masuk  ke  tempat  kalian"  Dia  (Aisyah)  berkata,  "Maka  mereka  (para 
shahabat)  pun  menghalanginya." 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  "Kata  (banci)  dapat  dibaca 

Al-Mukhannats  dan  Al-Mukhannits,  dan  dia  adalah  seorang  lelaki  yang 
menyerupai  kaum  wanita  dalam  hal  perangainya,  perkataannya,  dan 
gerak-geriknya.  Terkadang  perangainya  itu  berasal  dari  tabiat  aslinya, 
dan  terkadang  terjadi  karena  dibuat-buat;  dan  kami  akan  menjelaskan 
keduanya. 

Abu  Ubaid  dan  seluruh  ulama  berkata,  "Kalimat 
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OUij  artinya  dia  datang  dengan  empat  lipatan  perut  dan  pergi  dengan 
delapan  lipatan  perut."  Para  ulama  mengatakan,  "Maksudnya  bahwa 
wanita  itu  memiliki  empat  lipatan  perut  yang  terlihat  jika  dia  da¬ 
tang.  Masing-masing  Hpatan  memiliki  dua  ujimg,  sehingga  apabila 
dia  pergi  maka  jumlahnya  terlihat  menjadi  delapan  lipatan.  Bilangan 
yang  disebutkan  di  dalam  hadits  itu  berbentuk  mudzakkar  (untuk  laki- 
laki)  yaitu  Ollii  (dengan  delapan  lipatan  perut),  padahal  mestinya 
diimgkapkan  dengan  Tapi  karena  ada  kata  yang  tidak  disebut¬ 
kan  secara  langsung  dalam  kalimat,  yaitu  (ujung  atau  lipatan), 

maka  boleh  diimgkapkan  dengan  kata  L)Uij.  Hal  yang  sama  juga  ter¬ 
dapat  dalam  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

c/*  ^ 

"Barangsiapa  yang  berpuasa  bulan  Ramadhan  lalu  mengiringinya  dengan 
enam  hari  dari  bulan  Syawal... dan  seterusnya."  Permasalahan  tersebut  te¬ 
lah  lalu  dijelaskan  sebelumnya. 

Adapim  masuknya  banci  tersebut  kepada  isteri-isteri  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  sebabnya  telah  dijelaskan  di  dalam  ha¬ 
dits  tersebut,  yaitu  mereka  meyakini  bahwa  banci  termasuk  di  antara 
orang-orang  yang  tidak  memiliki  keinginan  terhadap  wanita,  dan 
dia  dibolehkan  untuk  mendatangi  para  wanita.  Namvm  ketika  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendengar  perkataan  banci  tersebut,  ma¬ 
ka  beliau  mengetahui  bahwa  dia  termasuk  di  antara  orang-orang  yang 
memiliki  keingiaan  terhadap  wanita,  maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pun  melarangnya  untuk  masuk  ke  tempat  para  wanita. 

Di  dalam  hadits  itu  ada  beberapa  pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Larangan  bagi  banci  untuk  mendatangi  kaum  wanita  dan  larangan 
bagi  kaum  wanita  untuk  menampakkan  diri  kepadanya. 

2.  Penjelasan  bahwa  hukum  banci  sama  seperti  hukum  kaum  lelaki 
biasa  yang  memiliki  keinginan  terhadap  kaum  wanita.  Demikian 
juga  lelaki  yang  biji  pelimya  terpotong  dan  lelaki  yang  batang  ke¬ 
maluannya  terpotong.  Wallahu  A'lam. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  nama  banci  yang  disebut¬ 
kan  dalam  hadits  di  atas.  Al-Qadhi  berkata,  "Pendapat  yang  paling 
masyhur  bahwa  namanya  adalah  Hit."  Ada  yang  mengatakan,  "Yang 
benar  adalah  Hanab."  Itu  disebutkan  oleh  Ibnu  Darastawaih,  dan  dia 
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berkata,  "Yang  lainnya  adalah  kesalahan  penulisan.  Hanab  artinya 
adalah  orang  yang  bodoh."  Ada  yang  mengatakan,  "Namanya  adalah 
Mati'  pelayan  Fakhitah  Al-Makhzumiyyah.  Itu  tercantum  di  dalam  ha- 
dits  yang  lain,  disebutkan  di  dalamnya  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  mengasingkan  Mati'  dan  Hit  ke  daerah  Al-Hima."  Pendapat  ini 
diungkapkan  oleh  Al-Waqidi.  Abu  Manshur  Al-Badardi  menyebutkan 
riwayat  yang  hampir  sama  tentang  seorang  banci  yang  dahtilu  pernah 
ada  di  kota  Madinah,  yang  biasa  dipanggil  Anah.  Dia  menyebutkan 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengasingkannya  ke  daerah 
Hamra'  Al-Asad.  Namim  riwayat  yang  dihapal  oleh  para  xilama  hadits 
bahwa  namanya  adalah  Hit. 

Para  ulama  mengatakan,  "Pengusiran  dan  pengasingan  banci  yang 
dilakukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  karena  tiga  sebab, 

•  Pertama,  sebab  yang  telah  disebutkan  di  dalam  hadits,  yaitu  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyangka  sebelumnya  bahwa  dia 
termasuk  di  antara  orang-orang  yang  tidak  memiliki  keinginan 
terhadap  wanita,  maka  beliau  membiarkannya. 

•  Kedua,  banci  itu  menyebutkan  ciri-ciri  seorang  wanita,  keinda¬ 
han  tubuhnya,  dan  auratnya  di  hadapan  kaiun  lelaki.  Padahal 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  seorang  istri  men¬ 
ceritakan  perihal  wanita  lain  kepada  suaminya.  Lalu  bagaimana 
halnya  apabila  seorang  lelaki  atau  banci  yang  menceritakan  peri¬ 
hal  seorang  wanita  kepada  kaum  lelaki. 

•  Ketiga,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengetahui  bahwa  banci 
itu  melihat  tubuh  dan  aurat  kaum  waiuta  tidak  seperti  yang  dilihat 
oleh  kebanyakan  kaum  wanita.  Lalu  bagaimana  halnya  dengan 
kaum  lelaki?!  Apalagi  disebutkan  di  selain  kitab  Shahih  Muslim, 
bahwa  banci  itu  menceritakan  tentang  seorang  waiuta  sampai  ke¬ 
pada  bagian  yang  ada  di  antara  dua  kakinya,  yaitu  kemaluannya, 
dan  yang  ada  di  sekitarnya.  YJallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jil:  Sl  "Jangan 

biarkan  mereka  (para  banci)  itu  masuk  ke  tempat  kalian."  Ini  merupakan 
isyarat  kepada  seluruh  banci  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melihat  para  banci  itu  menceritakan  perihal  kaum  wanita  dan  mereka 
mengetahui  apa  yang  biasa  diketahui  oleh  kaum  lelaki  dari  waruta. 
Para  ulama  berkata,  "Banci  ada  dua  macam, 

•  Pertama,  banci  yang  memang  telah  tercipta  demikian  dan  tidak  me- 
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ngada-ada  dengan  meniru  tingkah  laku,  pakaian,  perkataan,  dan 
gerak-gerik  kaum  wanita.  Itu  merupakan  sifat  yang  Allah  ciptakan 
untuknya.  Banci  yang  seperti  ini  tidak  ada  celaan  dan  cercaan  un-^ 
tuknya,  juga  tidak  ada  dosa  dan  hukuman  baginya;  karena  dia  me¬ 
miliki  udzur  dalam  hal  itu,  dan  semua  tindakannya  tidak  dibuat- 
buat.  Oleh  karena  itu,  awalnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ti¬ 
dak  mencegah  seorang  banci  masuk  ke  tempat  kaum  wanita  dan 
dengan  tingkah  lakunya  yang  beliau  anggap  bawaan  dari  sejak 
lahir.  Namvm  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarangnya  sete¬ 
lah  itu,  karena  banci  itu  mengetahui  sifat-sifat  kaum  wanita,  na- 
mxm  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengingkari  sifatnya 
dan  keberadaannya  sebagai  seorang  banci. 

•  Kedua,  banci  yang  pada  asalnya  tidak  tercipta  demikian,  melain¬ 
kan  dia  mengada-ada  dengan  meniru  tingkah  laku,  gerak-gerik, 
penampilan,  dan  perkataan  kaum  wanita;  dan  dia  berpakaian  de¬ 
ngan  pakaian  kaum  wanita.  Banci  yang  seperti  inilah  yang  tercela, 
dimana  dia  dilaknat  seperti  yang  telah  disebutkan  di  dalam  hadits- 
hadits  yang  shahih.  Berkenaan  dengan  hal  ini  terdapat  keterangan 
dalam  sebuah  hadits  yang  berbunyi, 

"Allah  melaknat  kaum  wanita  yang  menyerupai  kaum  lelaki  dan  kaum  lelaki 
yang  menyerupai  kaum  wanita." 

Banci  jenis  pertama  tidaklah  dilaknat.  Jika  termasuk  orang  yang 
dilaknat,  maka  pastilah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  akan 
membiarkannya  pada  saat  pertama  kali  masuk  ke  tempat  para  wanita. 
Wallahu  A'lam. 


(14)  Bab  Boleh  Membocengkan  Wanita  yang  Bukan 
Mahram  Jika  Dia  Kesulitan  di  Jalan 
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5656.  Muhammad  bin  Al-Ala'  Abu  Kuraih  Al-Hamdani  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  da- 
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ri  Hisyam,  ayahku  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Asma'  binti  Abu 
Bakar  berkata,  "Az-Zubair  menikahiku,  Zubair  mengawiniku  sedang¬ 
kan  ia  tidak  memiliki  harta  atau  hamba  sahaya  atau  apapun  kecuali 
kudanya.  Akulah  yang  memberi  makan  kudanya,  mencukupi  bahan 
makanannya,  mengurusnya,  menumbukkan  biji  bagi  hewan  penyiram- 
nya,  memberinya  makan,  memberi  minum,  menjahitkan  timbanya,  dan 
membuatkan  adonan  rotinya.  Tetapi  karena  aku  tidak  pandai  membuat 
roti,  maka  wanita  kaum  Anshar  tetanggaku  yang  membuatkan  roti  un¬ 
tukku.  Mereka  adalah  para  wanita  yang  jujur."  Ia  (Asma')  berkata, 
"Aku  biasa  memindahkan  biji  kurma  dari  tanah  Zubair  yang  diberi¬ 
kan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  memanggulnya 
di  atas  kepalaku  yang  berjarak  kira-kira  duapertiga  farsakh."  Ia  berka¬ 
ta  lagi,  "Suatu  hari  aku  datang  membawa  biji  kurma  di  atas  kepalaku 
lalu  bertemu  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beserta 
beberapa  orang  shahabat.  Beliau  memanggilku,  kemudian  mengucap¬ 
kan,  "Ikh,  ikh."  Beliau  bermaksud  memboncengkanku  di  belakangnya." 
Asma  berkata,  "Aku  merasa  malu  dan  aku  tahu  kecemburuanmu."  Az- 
Zubair  berkata,  "Demi  Allah!  Engkau  memanggul  biji  kurma  di  atas 
kepala  adalah  lebih  berat  daripada  engkau  menunggang  bersama  be¬ 
liau."  Ia  berkata,  "Sampai  Abu  Bakar  mengirimkan  seorang  pembantu 
perempuan  kepadaku  yang  mengambil  alih  pengurusan  kuda  setelah  hal 
tersebut  terjadi,  seakan-akan  pembantu  itu  telah  membebaskanku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fardhu  Al-Khumus,  Bab 
Moa  Kaana  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Yu'thii  Al-Mu' allafah 
Ouluubuhum  wa  Ghairahum  Min  Al-Khumus  wa  Nahuhh  (nomor  3151) 
secara  mua'llacj.  Kitab  An-Nikah,  Bab  Al-Ghiirah  (nomor  5224),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  15725). 
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5657.  Muhammad  bin  Ubaid  Al-Ghubari  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari 
Ibnu  Abu  Mulaikah,  bahwasanya  Asma'  berkata,  "Dahulu  aku  mem¬ 
bantu  Az-Zubair  dalam  urusan  rumah  tangga.  Dia  memiliki  seekor  ku¬ 
da  dan  akulah  yang  mengurusinya.  Tidak  ada  pekerjaan  yang  paling 
berat  bagiku  dalam  membantu  Az-Zubair  daripada  mengurus  kuda. 
Aku  mencarikan  rumput  untuknya,  mengembalakannya,  dan  mengu¬ 
rusnya."  Dia  (Ibnu  Abu  Mulaikah)  berkata,  "Lalu  dia  mendapatkan  se¬ 
orang  pembantu.  Ada  seorang  tawanan  yang  diserahkan  kepada  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  serahkan  kepadanya  untuk 
dijadikan  pembantu."  Dia  (Asma')  berkata,  "Dia  sudah  cukup  bagiku 
untuk  mengurusi  kuda  dan  melepaskan  biaya  pembiayaannya  dari  di¬ 
riku." 

"Lalu  ada  seorang  lelaki  mendatangiku  seraya  berkata,  "Wahai  Ummu 
Abdillah,  sesungguhnya  aku  adalah  seorang  lelaki  miskin.  Aku  ingin 
berjualan  di  bawah  atap -rumahmu."  Dia  (Asma')  menjawab,  "Sesung¬ 
guhnya  jika  aku  memberikan  keringanan  untukmu  aku  khawatir  Az- 
Zubair  akan  menolak  hal  tersebut.  Maka  kemarilah  dan  mintalah  ke¬ 
padaku  di  saat  Az-Zubair  menyaksikannya."  Maka  dia  pun  datang, 
lalu  dia  berkata,  "Wahai  Ummu  Abdillah,  sesungguhnya  aku  adalah 
seorang  lelaki  miskin.  Aku  ingin  berjualan  di  bawah  atap  rumahmu." 
Maka  Asma'  menjawab,  "Apakah  di  kota  Madinah  tidak  ada  rumah 
selain  rumahku?"  Maka  Az-Zubair  berkata  kepada  Asma',  "Kenapa 
kamu  menghalangi  seorang  lelaki  miskin  untuk  berjualan?"  Orang  itu 
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pun  berjualan  sampai  dia  mendapatkan  hasil.  Maka  aku  menjual  budak 
wanita  (yang  merupakan  pembantuku)  itu  kepadanya,  lalu  Az-Zubair 
datang  kepadaku  sedang  uang  hasil  penjualan  budak  itu  ada  padaku." 
Maka  dia  pun  berkata,  "Berikanlah  uang  itu  kepadaku!"  Dia  (Asma') 
menjawab,  "Sesungguhnya  aku  telah  mensedekahkannya." 

•  Takhrij  hadits: 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  15720). 

•  Tafsir  hadits:  5656-5657 

Perkataannya,  "Dari  Asma'  Radhiyallahu  Anha,  Akulah  yang  membe¬ 
ri  makan  kudanya,  mencukupi  bahan  makanannya,  mengurusnya,  menum¬ 
bukkan  biji  bagi  hewan  penyiramnya,  memberinya  makan,  memberi  minum, 
menjahitkan  timbanya,  dan  membuatkan  adonan  rotinya." 

Itu  semua  termasuk  perbuatan  luhur  yang  biasa  dilakukan  oleh 
orang-orang,  yaitu  bahwa  seorang  isteri  melayani  suaminya  dengan 
perkara-perkara  yang  disebutkan  tadi  dan  yang  sejenisnya  seperti 
membuat  roti,  memasak,  mencuci  pakaian,  dan  lain  sebagainya. 

Semuanya  dikerjakan  oleh  isteri  dengan  sukarela  sebagai  bentuk 
kebaikan  darinya  tmtuk  suami,  pergaulan  yang  baik  dengan  suami, 
dan  melakukan  sesuatu  yang  patut  imtuk  suami.  Tidak  ada  satu  pun 
dari  pekerjaan-pekerjaan  tersebut  yang  diwajibkan  kepadanya.  Bah¬ 
kan  seandainya  isteri  menolak  melakukan  semua  pekerjaan  itu,  dia  ti¬ 
dak  berdosa;  dan  wajib  bagi  suami  untuk  melakukan  semua  pekerja¬ 
an  tersebut  imtuk  isterinya.  Suami  tidak  boleh  mewajibkan  isteri  un¬ 
tuk  mengerjakan  satu  pun  dari  pekerjaan-pekerjaan  tersebut.  Namun 
seorang  isteri  dibiarkan  mengerjakan  semua  itu  secara  sukarela,  dan 
itu  adalah  kebiasaan  baik  yang  terus  dilakukan  oleh  kaum  wanita  dari 
zaman  generasi  pertama  sampai  zaman  sekarang.  Sesungguhnya  yang 
diwajibkan  atas  seorang  isteri  hanyalah  dua  perkara,  yaitu: 

•  Pertama,  melayani  suami  dalam  berhubungan  intim  dengarmya. 

•  Kedua,  menetap  di  rumahnya. 

Perkataannya,  menjahit  timbanya. "  Kata  artinya 

timba  besar. 
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"Aku  biasa  memindahkan  biji  kurma  dari  tanah  Az-Zubair  yang  diberikan 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  memanggulnya  di  atas  ke¬ 
palaku  yang  berjarak  kira-kira  duapertiga  farsakh." 

Pakar  bahasa  arab  berkata,  "Dikatakan  artinya  seseorang  mem¬ 


berikan  sebidang  tanah  kepadanya.  Kata  artinya  sebidang  tanah. 
Dinamakan  (potongan)  karena  merupakan  petak-petak  yang  ada 
di  sejumlah  tanah. 

Perkataannya,  ^  "Kira-kira  duapertiga  farsakh."  Yaitu  da¬ 
ri  tempat  tinggal  Asma'  di  kota  Madinah.  Satu  farsakh  sama  dengan  3 
mil.  Satu  mil  adalah  ukuran  6000  hasta.  Satu  hasta  adalah  ukuran  24  jari 
yang  sedang.  Satu  jari  adalah  ukuran  6  gandum  yang  sedang. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  dalil  yang  menimjukkan  boleh¬ 
nya  seorang  pemimpin  memetak-metak  tanah.  Adapun  tanah  yang 
dimiliki  oleh  baitul  mal  (kas  negara),  maka  tidak  seorang  pun  dapat 
memilikmya  kecuali  yang  ditentukan  seorang  pemimpin.  Terkadang 
pemimpin  memetak  tanah  itu  dan  dimiliki  oleh  seseorang  yang  di¬ 
lihat  memiliki  kemaslahatan  untuk  hal  tersebut,  maka  itu  boleh.  Dia 
memilikinya  sebagaimana  dia  memiliki  dirham,  dinar,  dan  lain  se- 
bagainya  yang  diberikan  kepadanya  apabila  dilihat  pada  hal  itu  ada 
kemaslahatan.  Pemimpin  juga  boleh  memetak  sebuah  tanah  hanya 
untuk  dimanfaatkan,  sehingga  seseorang  berhak  memanfaatkaimya 
selama  batas  yang  ditentukan.  Adapun  tanah  mati  yang  tidak  bertuan, 
maka  dibolehkan  bagi  semua  orang  imtuk  menggarapnya  dan  meng¬ 
hidupkannya  tanpa  izin  dari  pemimpin.  Itu  adalah  madzhab  Malik, 
Syafi'i,  dan  jumhur  ulama.  Imam  Abu  Hanifah  berkata,  "Tanah-tanah 
mati  yang  tidak  berbatuan  tidak  dapat  dimiliki  kecuali  dengan  izin  da¬ 
ri  pemimpin." 

Perkataannya,  Ji’f  ils'j  "Aku  biasa  memindahkan 

biji  kurma  dari  tanah  Az-Zubair."  Menurut  Al-Qadhi,  maksudnya  bahwa 
Asma'  memungut  biji-bijian  yang  berjatuhan  di  tanah  Zubah  dari  apa- 
apa  yang  dimakan  dan  dibuang  oleh  orang-orang.  Al-Qadhi  berkata, 
"Di  dalamnya  ada  penjelasan  tentang  bolehnya  memungut  hal-hal 
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yang  dibuang  lantaran  tidak  disukai  seperti  biji  kiuma,  tangkai-tang¬ 
kai  gandum,  sobekan  bahan  pakaian,  dan  benda-benda  yang  jatuh 
dari  keranjang  sampah,  sayuran  yang  jelek,  dan  lain  sebagainya  yang 
dibuang  oleh  orang-orang  dan  diketahui  bahwa  mereka  membuang¬ 
nya  lantaran  tidak  men3mkainya.  Itu  semua  boleh  dipungut  dan  boleh 
dimiliki  oleh  seseorang;  karena  orang-orang  shalih  dan  bertakwa  da¬ 
hulu  telah  memimgutnya  dan  mereka  melihatnya  termasuk  dari  ba¬ 
rang  halal,  dan  mereka  rela  imtuk  memakan  dan  memakainya. 
Perkataannya, 

aJjI  (J j^j 

C-Jli  (Jli  jJLi 

"Suatu  hari  aku  datang  membawa  biji  kurma  di  atas  kepalaku  lalu  berte¬ 
mu  dengan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  beserta  beberapa  orang 
shahabat.  Beliau  memanggilku,  kemudian  mengucapkan,  "Ikh,  ikh."  Beliau 
bermaksud  memboncengkanku  di  belakangnya."  Asma  berkata,  "Aku  merasa 
malu  dan  aku  tahu  kecemburuanmu." 

Perkataan,  "Ikh,  ikh"  adalah  kalimat  yang  diucapkan  untuk 
menderumkan  untanya.  Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa 
pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Boleh  memboncengkan  orang  lain  di  atas  hewan  tunggangan  apa¬ 
bila  hewan  itu  kuat.  Di  dalam  kitab  Shahih  Muslim  banyak  contoh 
semisal.  Telah  lalu  penjelasannya  di  dalam  banyak  bab. 

2.  Kasih  sayang  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  kaum 
mukminin  baik  laki-laki  mauprm  perempuan,  serta  kepedulian  be¬ 
liau  terhadap  mereka  dalam  perkara-perkara  yang  mampu  beliau 
lakukan. 

3.  Seorang  lelaki  boleh  memboncengkan  seorang  wanita  yang  bu¬ 
kan  mahram  apabila  didapatkan  dalam  keadaan  kesulitan  di  jalan, 
apalagi  jika  ia  bersama  sekelompok  orang-orang  yang  shalih.  Ti¬ 
dak  ada  keraguan  dalam  pembolehan  hal  seperti  itu. 

Namxm  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Itu  hanya  khusus  untuk  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  berbeda  dengan  yang  lainnya.  Kita  telah 
diperintahkan  untuk  menjauhi  prasangka-prasangka  kaum  lelaki  dan 
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kavim  wanita.  Kebiasaan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  men¬ 
jauhi  kaum  wanita  agar  diteladani  oleh  vimatnya.  Sesimgguhnya  hal , 
tersebut  hanyalah  kekhususan  bagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
karena  Asma  adalah  puteri  Abu  Bakar,  saudari  Aisyah,  dan  isteri  Az- 
Zubair,  sehingga  dia  sama  seperti  salah  satu  anggota  keluarga  beliau. 
Ditambah  lagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diberikan  kekhususan, 
yaitu  bahwa  beUau  adalah  orang  yang  paling  mampu  mengendalikan 
hawa  nafsimya. 

Adapun  memboncengkan  wanita  yang  merupakan  mahram,  ma¬ 
ka  itu  diperbolehkan  dalam  kondisi  apapun  tanpa  adanya  perbedaan 
pendapat. 

Perkataannya,  «lili  ^  ^  "Sampai  Abu  Bakar  me¬ 

ngirimkan  seorang  pembantu  perempuan  k^adaku."  Maksudnya  seorang 
budak  wanita  yang  melayaniku.  Kata  (pembantu)  tanpa  huruf  Ta' 
Marbuthah,  dapat  digunakan  untuk  lelaki  dan  wanita. 

Perkataan  Asma'  kepada  seorang  lelaki  miskin  yang  meminta 
izin  kepadanya  untuk  berjualan  di  bawah  atap  rumahnya,  dan  dia 
menyebutkan  cara  untuk  membuat  Az-Zubair  mengizinkannya.  Di 
dalamnya  terdapat  penjelasan  tentang  bersikap  lemah  lembut  untuk 
mendapatkan  sebuah  kemaslahatan  dan  berusaha  imtuk  memahami 
sikap  orang  lain  mtuk  menyempurnakan  hal  tersebut  Wallahu  A'lam. 


(15)  Bab  Haram  Hukumnya  Dua  Orang  Berbisik- 
bisik  Tanpa  Menyertakan  Orang  Ketiga  dengan  Tidak 
Mendapatkan  Ridhanya 


0"°'  ^  (y-  ®  ®  A 

tAi  (1)1^  (.5^  J 

JL>-lj  Djii  OLjI 

5658.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwasa¬ 
nya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  ada 
tiga  orang,  maka  janganlah  dua  orang  berbisik-bisik  tanpa  menyertakan 
seorang  yang  lain." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Laa  Yata- 
naajaa  Itsnaani  Duuna  Ats-Tsaalits  (nomor  6288),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor 
8372). 


I  jjl  .  6 'V  ®  ^ 


aJjI  jl^j  cy.  Q  Jjij 

'  /  ^  Ji.  J'  ^  a  ^  A.*  <  ya 

^f‘j\  y\  ^  cy  ty'3 
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^  ^  ^:i  ^  ^  jr 


5659.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Bisyir  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami;  (H)  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  dan  Ubaidullah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  "Yahya  -dan  dia  adalah  Ibnu  Sa'id-  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  semua  dari  Ubaidullah;  (H) 
dan  Qutaibah  serta  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Al-Laits  bin  Sa'ad;  (H)  dan  Abu  Ar-Rabi'  serta  Abu  Kamil  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  "Hammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub;  (H)  dan  Ibnu  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Ayyub  bin  Musa.  Mereka  semuanya 
dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
semakna  dengan  hadits  riwayat  Malik. 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7601,  7571, 
7972, 8103). 


(j\ij  JiiUlj 

Jli  JjIj  ^  ^ 

4j^  Alif’  aUI  aWI  (Jj^ j  (Jli 

AjjAj  (1)1  ^  ' jkllsSeJ  ^^1  03.5  OIIjI 
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5660.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Hannad  bin  As-Sari  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Abu  Al-Ahwash  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb, 
Utsman  bin  Abu  Syaibah,  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Zuhair-.  Ishaq  berkata,  Jarir 
telah  mengabarkan  kepada  kami.  Sedangkan  dua  perawi  yang  lain  ber¬ 
kata,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Abu 
Wa'il,  dari  Abdullah,  ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Apabila  kalian  sedang  bertiga,  maka  janganlah  dua 
orang  berbisik-bisik  tanpa  menyertakan  seorang  yang  lain  sampai  ka¬ 
lian  bercampur  dengan  orang-orang,  karena  hal  itu  dapat  membuatnya 
sedih." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Isti'dzan,  Bab  Idzaa 
Kaanuu  Aktsara  Min  Tsalaatsah  Falaa  Ba'sa  Bi  Al-Masaarrah  wa  Al-Munaa- 
jaah  (nomor  6290),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  9302). 

^  1 J  ®  ^ 

3^ J  3^ 

3^5  3^  jsp  C/' 

5661.  Dan  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Ibnu  Numair,  dan 
Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik 
Yahya-.  Yahya  berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada 
kami.  Sedangkan  yang  lain  berkata,  Abu  Mu'awiyah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Syaqiq,  dari  Abdullah  Ra- 
dhiyallahu  Anhu  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Apabila  kalian  sedang  bertiga,  maka  janganlah  dua  orang 
berbisik-bisik  tanpa  menyertakan  seorang  teman  mereka,  karena  yang 
demikian  itu  dapat  membuatnya  sedih." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bah  Fii  At-Tanaajii  (nomor 
4851). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Moa  Jaa'a  Laa  Yatanaajaa 
Itsnaani  Duuna  Tsaalits  (nomor  2825). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Laa  Yatanaajaa  Itsnaani 
Duuna  Tsaalits  (nomor  3775),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  9253). 

^  jJji  ®  ^ 

1Ji4j 

5662.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Isa  bin 
Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Kedua-duanya  dari  Al-A'masy,  dengan  sanad  tersebut. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  5661. 

•  Tafsir  hadits:  5658-5662 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  6 b| 
"Apabila  ada  tiga  orang,  maka  janganlah  dua  orang  berbisik-bisik  tanpa 
menyertakan  seorang  yang  lain."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
i- Jit  O'  I  "Sampai  kalian  bercampur  dengan  orang-orang, 
karena  hal  itu  dapat  'membuatnya  sedih. " 

Pakar  bahasa  arab  berpendapat,  "Dapat  dikatakan,  dan  ^3^1 
(membuatnya  sedih)  dan  keduanya  disebutkan  dalam  qira'ah  sab'ah 
(tujuh  bacaan  dalam  Al-Qur'an)."  Kata  artinya  berbisik-bisik. 

Dikatakan,  artinya  kaum  itu  berbisik-bisik  antar  sesa¬ 

ma  mereka. 

Di  dalam  hadits-hadits  tersebut  ada  larangan  bagi  dua  orang  yang 
berbisik-bisik  tanpa  menyertakan  orang  ketiga.  Begitu  juga  tiga  orang 
atau  lebih  berbisik-bisik  tanpa  menyertakan  seorang  lainnya.  Larangan 
tersebut  bersifat  pengharaman,  sehingga  haram  bagi  sekelompok  orang 
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berbisik-bisik  tanpa  mengikutkan  satu  orang  dari  mereka,  kecuali  jika 
dia  mengizinkan.  Menurut  Ibnu  Umar,  Malik,  sahabat-sahabat  kami, 
dan  jumhur  ulama  bahwa  larangan  itu  umum  di  setiap  waktu,  baik 
dalam  kondisi  bermukim  ataupun  dalam  perjalanan.  Sebagian  ulama 
berkata,  "Sesimgguhnya  yang  dilarang  adalah  berbisik-bisik  dalam 
perjalanan  jauh  bukan  pada  kondisi  bermukim,  karena  dalam  perjala¬ 
nan  terdapat  banyak  kekhawatiran."  Sebagian  ulama  menganggap 
bahwa  hadits  tersebut  mansukh  (dihapus  hukumnya),  dan  sestmggrih- 
nya  larangan  itu  berlaku  pada  permulaan  datangnya  Islam.  Namim 
ketika  Islam  telah  menyebar  luas  dan  orang-orang  telah  merasa  aman, 
hukum  larangan  itupun  gugur.  Dahulu  orang-orang  mtmafik  selalu 
melakukan  hal  tersebut  dihadapan  kaum  mukminin  untuk  membuat 
mereka  sedih.  Adapim  jika  di  suatu  tempat  ada  empat  orang,  lalu  dua 
orang  berbisik-bisik  tanpa  dua  orang  lainnya,  maka  itu  tidak  apa-apa 
menurut  kesepakatan  ulama.  Wallahu  A'lam. 


(16)  Bab  Pengobatan,  PenyaKit,  dan  Rugyah^ 


jIAi  oUt  ^  ^1  ;^3  Siy. 

(^  <!!is3^' 

A^  4S1I  <0ll  (Jj^j  cJU  LfJl  (»-^ 3 

dJ-^  dr^j  ®'^3  (*-^3 

^  c^i  ^3  'M 

5663.  Muhammad  bin  Abu  Umar  Al-Makki  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  Aziz  Ad-Darawardi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Yazid  -dan  dia  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Usamah  bin  Al-Hadi-, 
dari  Muhammad  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman, 
dari  Aisyah,  isteri  Nabi  Shallallahu  AMhi  wa  Sallam,  bahwasanya  dia 
berkata,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengeluh¬ 
kan  rasa  sakit  maka  Jibril  meruc[yah-nya.  Dia  mengucapkan.  Dengan 
menyebut  nama  Allah,  mudah-mudahan  Dia  menyelamatkanmu,  me- 
nyembuhkanmu  dari  segala  penyakit,  melindungimu  dari  kejahatan 
orang  dengki  jika  dia  mendengki,  dan  dari  kejahatan  setiap  pemilik  pan¬ 
dangan  mata  yang  dengki." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  17746). 

8  Hadits  nomor  5563-5783  di  dalam  Kitab  Tul^ah  Al-Asyraf  termasuk  dalam  Kitab 
Ath-Tibb  (Pengobatan),  sementara  di  dalam  Shahih  Muslim  masih  termasuk  dalam 
Kitab  Ucapan  Salam-^. 
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UjJL>-  UjJl^  LjA^  .  o  *\  *\  i 
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5664.  Bisyir  bin  Hilal  Ash-Shazvwaf  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dul  Warits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  bin  Shuhaib 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu  Sa'id, 
bahwasanya  Jibril  Alaihissalam  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alathi 
wa  Sallam  seraya  berkata,  "Wahai  Muhammad,  apakah  kamu  menge¬ 
luhkan  rasa  sakit?"  Beliau  menjawab,  "Ya."  Dia  puri  mengucapkan. 
Dengan  menyebut  nama  Allah  aku  meruqyah-mu  dari  segala  sesuatu 
yang  menyakitimu,  dari  kejahatan  setiap  jiwa,  atau  pandangan  mata 
orang  yang  dengki.  Semoga  Allah  menyembuhkanmu.  Dengan  menye¬ 
but  nama  Allah  aku  merucjyah-mu. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  At-Ta'aw- 
wudz  Li  Al-Mariidh  (nomor  972). 

2.  Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Maa  Aw- 
wadza  Bihi  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Maa  Uwrvidza  Bih 
(nomor  3533),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4363). 

^\Xj>  ^  yJu> 

1^  IAA  Jis  ^ 

^3  a^Lp  .^1  ^ 

<3^ 

5665.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  memberitahukan  ke- 
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pada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih  berkata,  "Ini  adalah  hadits 
yang  telah  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami  dari  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  dia  menyebutkan  beberapa 
hadits  di  antaranya,  "Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Pengaruh  dari  pandangan  mata  yang  dengki  adalah  benar." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al- Ain  Haqqun  (nomor 
5740),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Waasyimah  (nomor  5944). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Ain  (no¬ 
mor  3879),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14696). 

jpLiJl  ^  «14^  aw!  «^4^  J  .  ®  1 

0^  ly- 

jJj  ^}s>^  j4^1  Jli  awI  ^ 

i  ^>a.a]| 

5666.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi,  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir, 
serta  Ahmad  bin  Khirasy  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abdullah 
berkata.  Muslim  bin  Ibrahim  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Sedang¬ 
kan  dua  perawi  yang  lain  berkata.  Muslim  bin  Ibrahim  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  Wuhaib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Ibnu  Thawus,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Pengaruh  dari  pandangan  ma¬ 
ta  yang  dengki  adalah  benar.  Seandainya  ada  sesuatu  yang  mendahu¬ 
lui  takdir,  maka  pandangan  mata  yang  dengki  mendahuluinya.  Apabila 
kalian  diminta  untuk  mandi,  maka  mandilah!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Maa  Jaa'a 

Fii  Anna  Al-Ain  Haqqun  wa  Al-Ghuslu  Lahaa  (nomor  2062),  Tuhfah  Al- 

Asyraf  {nomor  5716). 


398 


•  Tafsir  hadits:  5663-5666 

Perkataannya,  JU>  i'  'il  6lS^  "Apabila 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengeluhkan  rasa  sakit  maka  Jibril 
meruqyah-nya"  Setelahnya  disebutkan  beberapa  hadits  tentang  ruqyah 
(membaca  ayat-ayat  Al-Qur'an  dan  dzikir  untuk  mengobati  penyakit). 
Di  dalam  hadits  yang  lain  disebutkan  tentang  orang-orang  yang  ma¬ 
suk  surga  tanpa  di-hisab,  yaitu  orang-orang  yang  tidak  meruqyah  orang 
lain,  tidak  minta  diruqyah  dan  hanya  kepada  Allah  mereka  bertawakkal. 
Bisa  jadi  hadits  ini  dianggap  bertentangan  dengan  hadits-hadits  dalam 
bab  ini.  Jika  dicermati,  maka  tidak  ada  pertentangan,  bahkan  pujian 
yang  diberikan  kepada  orang  yang  meninggalkan  ruqyah,  maksudnya 
adalah  ruqyah  yang  termasuk  dari  bagian  perkataan  orang-orang  kafir, 
ruqyah  yang  tidak  diketahui,  nujyah  yang  bukan  dengan  bahasa  Arab, 
dan  ruqyah  yang  tidak  diketahui  maknanya.  Semua  ruqyah  itu  terce¬ 
la  karena  dimimgkinkan  bahwa  maknanya  menyebabkan  kekufuran, 
atau  dekat  dari  kekufuran,  atau  minimalnya  makruh.  Adapun  ruqyah 
dengan  ayat-ayat  Al-Qur'an  dan  dzikir-dzikir  yang  sudah  populer, 
maka  tidak  ada  larangan  padanya,  bahkan  disunnahkan.  Di  antara 
para  ulama  ada  yang  berkata  ketika  mengkompromikan  antara  kedua 
hadits  tersebut,  "Sesungguhnya  pujian  bagi  orang  yang  meninggalkan 
ruqyah  adalah  imtuk  sesuatu  yang  afdhal  dan  menjelaskan  keutamaan 
bertawakkal.  Sedangkan  orang  yang  melakukan  ruqyah  adalah  untuk 
menjelaskan  pembolehan  ruqyah  meskiprm  meninggalkannya  adalah 
lebih  utama."  Pendapat  inilah  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Abdil  Bar  dan 
diriwayatkan  oleh  beberapa  ulama.  Namun  pendapat  yang  terpilih 
adalah  pendapat  yang  pertama.  Para  ulama  telah  menukilkan  adanya 
kesepakatan  tentang  pemholehati' ruqyah  dengan  ayat-ayat  Al-Qtu'an 
dan  dzikir-dzikir  kepada  Allah  Ta'ala. 

Al-Maziri  mengatakan,  "Seluruh  ruqyah  boleh  apabila  dilakukan 
dengan  membaca  kitabulkih  atau  dzikir  kepada-Nya;  dan  dilarang 
apabila  dilakukan  dengan  bahasa  non  arab  atau  dengan  bahasa  yang 
tidak  diketahui  maknanya,  karena  bisa  jadi  terdapat  kekufuran  di  da¬ 
lamnya.  Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  ruqyah  seperti  yang  di¬ 
lakukan  Ahli  Kitab.  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  membolehkannya.  Imam 
Malik  menganggapnya  makruh  karena  khawatir  ruqyah  itu  berasal 
dari  Taiuat  atau  Injil  yang  mereka  rubah."  Orang-orang  yang  mem- 
bolehkaimya  berpendapat,  "Pada  zhahimya,  Ahli  Kitab  tidak  meru- 
bah  bentuk  ruqyah  karena  mereka  memiliki  tujuan  tersendiri,  berbeda 
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dengan  yang  lainnya  dari  apa-apa  yang  telah  mereka  rubah  di  dalam 
kitab  mereka.  Muslim  menyebutkannya  setelah  itu,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

p  li  S/  ^ 

"Tunjukkanlah  ruqyah  kalian  kepadaku!  Tidak  apa-apa  dengan  ruqyah  selama 
tidak  ada  sesuatu  (kesyirikan)  di  dalamnya." 

Adapim  perkataannya  di  dalam  riwayat  yang  lain,-ibl  Al 
J*j\  ^  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  engkau  telah  melarang  me- 
ruqyah.”  Para  ulama  menjelaskannya  dalam  beberapa  poin,  yaitu, 

•  'Pertama,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  awalnya  melarang 
ruqyah,  lalu  beliau  menghapus  larangan  itu,  mengizinkannya,  dan 
melakukannya.  Maka  syariat  pim  menetapkan  perizinan  tersebut. 

•  Kedua,  sestmgguhnya  larangan  itu  hanya  berlaku  pada  ruqyah  yang 
tidak  diketahui,  sebagaimana  yang  telah  lalu  dijelaskan. 

•  Ketiga,  sesimgguhnya  larangan  itu  berlaku  bagi  sekelompok  orang 
yang  meyakini  manfaat  dan  pengaruh  ruqyah  dengan  sendirinya 
bukan  atas  izin  Allah,  sebagaimana  yang  diyakini  oleh  orang-orang 
Jahiliyah. 

Adapim  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  hadits 
yang  lain, 

"Tidak  ada  ruqyah  kecuali  karena  pengaruh  pandangan  yang  dengki  atau 
racun." 

Para  ulama  berkata,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  ber¬ 
maksud  membatasi  pembolehan  ruqyah  pada  dua  hal  itu  saja  dan  me¬ 
larangnya  pada  hal-hal  y^g  lainnya.  Namim  yang  dimaksud  adalah 
tidak  ada  ruqyah  yang  lebih  berhak  dan  lebih  utama  dilakukan  daripa¬ 
da  ruqyah  karena  pengaruh  pandangan  yang  dengki  atau  racun  lanta¬ 
ran  besarnya  bahaya  yang  terkandung  pada  keduanya." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Di  hadits  selain  kitab  Shahih  Muslim 
disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  tentang 
nusyrah  (mengobati  orang  yang  terkena  sihir  dengan  menjampi), 
maka  beliau  pun  menyandarkannya  kepada  setan.  Nusyrah  sudah  ter¬ 
kenal  di  kalangan  ahli  mantera.  Dinamakan  demikian,  karena  dia  me- 


nyelamatkan  orang  yang  terkena  sihir."  Al-Hasan  berkata,  "Nusyrah 
termasuk  bagian  dari  jenis  sihir."  Al-Qadhi  berkata,  "Nusyrah  di  sini 
dipahami  dengan  pengobatan  dengan  membaca  bacaan  yang  tidak 
mengandung  ayat-ayat  Allah  Ta'ala  dan  dzikir  kepada-Nya,  dan  tidak 
menggmakan  pengobatan  yang  boleh  dilakukan."  Sebagian  orang- 
orang  terdahidu  telah  memilih  hal  tersebut,  sehingga  dimakruhkan 
memisahkan  seorang  suami  dari  isterinya  dengan  rucjyah.  Al-Bukha- 
ri  telah  meriwayatkan  di  dalam  kitab  Shahih-nya  dari  Sa'id  bin  Al- 
Musa)^ib,  bahwasanya  dia  ditanya  tentang  seseorang  yang  terkena 
sihir  gila,  apakah  dia  dipisahkan  dari  isterinya  atau  diselaniatkan  de¬ 
ngan  merucjyah-nya?  Dia  menjawab,  "Tidak  apa-apa.  Sesimgguhnya 
yemg  mereka  inginkan  hanyalah  kebaikan,  maka  tidak  boleh  melarang 
hal-hal  yzmg  bermanfaat."  Di  antara  para  ulama  yang  membolehkan 
Nusyrah  adalah  Ath-Thabari,  dan  itu  adalah  pendapat  yang  benar. 
Kebanyakan  atau  mayoritas  ulama  berkata,  "Orang  yang  sehat  boleh 
meruqyah  dirinya  sendiri  ketika  dia  mengkhawatirkan  terjadi  hal-hal 
yang  tidak  disukai  pada  dirinya.  Dalilnya  di  ambil  dari  hadits-hadits, 
di  antaranya  hadits  riwayatAisyah  yang  tercantum  di  dalam  kitab  Sha- 
hih  Al-Bukhari, 


:  t  Aif'  JiJ  'M  ij^ 
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"Apabila  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendatangi  kasurnya,  beliau 
meludah  di  telapak  tangannya  sambil  membaca  Qul  Huwallahu  Ahad  (surat 
Al-Ikhlas)  dan  Mu' awwidzatain  (surat  Al-Falocf  dan  An-Naas),  lalu  beliau  me¬ 
ngusap  wajahnya  dengan  telapak  tangan  itu  dan  bagian-bagian  tubuh  yang 
dapat  digapai  tangannya."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  jt  O', 

"Dengan  menyebut  nama  Allah  aku  meruqyah-mu  dari  segala  sesuatu 
yang  menyakitimu,  dari  kejahatan  setiap  jitoa,  atau  pandangan  mata  orang 
yang  dengki."  Itu  adalah  keterangan  tentang  ruqyah  dengan  nama- 
nama  Allah  Ta'ala.  Di  dalamnya  ada  penegasan  ruqyah  dan  doa,  serta 
pengulangannya. 

Perkataannya,  S;  "Dari  kejahatan  setiap  jiwa."  Ada  yang 

mengatakan,  "Kemcmgkinan  yang  dimaksud  dengem  jiwa  di  sini  ada- 
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lah  jiwa  manusia."  Ada  yang  maigatakan,  "Ada  kemimgkinan  bahwa 
yang  dimaksud  dengan  jiwa  adalah  pandangan  orang  yang  dengki, 
karena  kata  (jiwa)  dapat  disebut  untuk  menerangkan  panda¬ 
ngan  orang  yang  dengki.  Dikatakan,  artinya  seorang  lelaki 

yang  terkena  pengaruh  pandangan  mata  yang  dengki.  Sebagaimana 
yang  disebutkan  dalam  riwayat  yang  lain,  ^ 

jahatan  setiap  pemilik  pandangan  mata  yang  'dengki."  Sehingga  perkata¬ 
annya,  "Atau  pandangan  mata  orang  yang  dengki."  Termasuk  dari  bab 
penegasan  dengan  lafazh  yang  berbeda,  atau  keraguan  dari  perawi 
dalam  hal  lafazhnya.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alathi  zva  Sallam, 

1  lilj  Oli'  jij 

"Pengaruh  dari  pandangan  mata  yang  dengki  adalah  benar.  Seandainya  ada 
sesuatu  yang  mendahului  takdir,  maka  pandangan  mata  yang  dengki  men¬ 
dahuluinya.  Apabila  kalian  diminta  untuk  mandi,  maka  mandilah!" 

Imam  Abu  Abdillah  Al-Maziri  mengatakan,  "Jumhiu:  ulama  berpe¬ 
doman  dengan  zhahir  hadits  tersebut.  Mereka  berkata,  'Pengaruh  dari 
pandangan  mata  yang  dengki  adalah  benar.'  Namun  banyak  kelom¬ 
pok  dari  kalangan  ahli  bid'ah  yang  mengingkarinya.  Dalil  yang  me¬ 
nunjukkan  rusaknya  pendapat  mereka  bahwa  setiap  makna  yang 
tidak  ada  perselisihan  padanya,  tidak  memutarbalikkan  kenyataan, 
dan  tidak  membatalkan  sebuah  dalU,  maka  itu  adalah  benar,  karena 
pengaruh  yang  disebabkan  oleh  pandangan  mata  yang  dengki  terma¬ 
suk  dari  perkara-perkara  yang  masuk  akal.  Apabila  syariat  menga¬ 
barkan  tentang  kejadiannya,  maka  wajib  meyakininya  dan  tidak  boleh 
mendustakannya.  Apakah  ada  perbedaan  antara  pendustaan  orang- 
orang  tersebut  terhadap  hal  ini  dan  pendustaan  mereka  terhadap  apa 
yang  dikabarkan  tentang  perkara-perkara  akhirat?  Tentu  tidak  berbe¬ 
da.  Sebagian  pakar  ilmu  alam  menganggap  bahwa  seorang  yang  me¬ 
miliki  pandangan  mata  dengki  dapat  mengeluarkan  kekuatan  beracun 
dari  matanya  yang  terhubung  dengan  orang  yang  dilihat,  sehingga 
orang  itu  dapat  binasa  atau  badannya  rusak.  Mereka  berpendapat,  "Hal 
itu  tidak  mustahil  sebagaimana  kekuatan  beracun  dapat  keluar  dari 
ular  dan  kalajengking  yang  terhubung  dengan  orang  yang  disengat, 
sehingga  dia  pim  binasa  meskipim  tidak  dapat  dilihat  oleh  mata.  De¬ 
mikian  halnya  dengan  pengaruh  pandangan  mata  yang  dengki." 
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Al-Maziri  berkata,  "Itu  tidak  dapat  diterima,  karena  kami  telah  je¬ 
laskan  di  dalam  kitab-kitab  ilmu  kalam  bahwa  tidak  ada  yang  berbuat 
kecuali  Allah  Ta'ala.  Kami  telah  jelaskan  kesalahan  pendapat  orang 
yang  mengacu  kepada  ilmu  alam  dalam  masalah  ini.  Kami  juga  telah 
jelaskan  bahwa  suatu  yang  diciptakan  tidak  dapat  melakukan  apa- 
pim  pada  selainnya  atas  kehendak  sendiri.  Apabila  hal  itu  telah  dipa¬ 
hami  dengan  baik,  maka  yang  mereka  katakan  adalah  salah.  Lalu  kita 
katakan,  bahwa  sesuatu  yang  keluar  dari  mata  jahat  bisa  berupa  benda 
yang  nampak  atau  sesuatu  yang  abstrak.  Jika  berupa  sesuatu  yang 
abstrak,  maka  itu  salah  karena  dia  tidak  dapat  berpindah-pindah.  Jika 
berupa  benda  yang  nampak,  maka  itu  juga  salah  karena  benda-benda 
nampak  adalah  sejenis.  Sehingga  sebagian  benda  yang  nampak  dapat 
merusak  sebagiem  yang  lain  tidak  lebih  utama  dibandingkan  dengan 
sesuatu  yang  abstrak  merusak  benda  yang  nampak.  Maka  yang  mereka 
katakan  adalah  salah," 

Al-Maziri  melanjutkan,  "Pendapat  yang  paling  dekat  kepada  kebe¬ 
naran  yang  dikatakan  oleh  sebagian  pakar  ilmu  alam  adalah  tidak 
mustahil  adanya  benda  abstrak  yang  tidak  terlihat  keluar  dari  mata 
jahat  lalu  terhubung  kepada  orang  yang  dilihat,  lalu  pori-pori  tubuh¬ 
nya  terbuka,  lalu  Allah  Ta'ala  mentakdirkan  orang  yang  dilihat  binasa 
pada  saat  itu  sebagaimana  Allah  mentakdirkan  kebinasaan  pada  sa¬ 
at  seseorang  minum  racim.  Itulah  hukum  alam  yang  telah  diciptakan 
Allah  Ta'ala."  Menurut  Madzhab  Ahlu  Sunnah  adalah  bahwasanya 
pandangan  mata  dengki  dapat  merusak  dan  ^membinasakan  ketika 
pelaku  memandang  orang  lain  dengan  seizin  Allah  Ta'ala.  Allah  Ta¬ 
'ala  menciptakan  kemudharatan  itu  ketika  orang  yang  mempimyai 
pandangan  mata  dengki  berhadapan  dengan  orang  lam.  Namun  apa¬ 
kah  ketika  itu  ada  hal-hal  abstrak  yang  tak  terlihat  atau  tidak,  maka 
itu  termasuk  dari  perkara-perkara  yang  masuk  akal  namim  tidak  ada 
yang  bisa  memastikan  mana  yang  benar.  Namim  yang  dapat  dipasti¬ 
kan  hanyalah  penafian  pengaruh  pandangan  mata  yang  dengki  dengan 
sendirinya  dan  hanya  menyandarkan  pengaruh  itu  kepada  Allah  Ta¬ 
'ala.  Adapun  para  dokter  Islam  yang  memastikan  adanya  benda  abs¬ 
trak  yang  keluar  dari  mata  yang  dengki,  maka  dia  telah  salah  dalam  hal 
ini.  Akan  tetapi  itu  termasuk  di  antara  hal-hal  yang  mimgkin  terjadi.  Ini 
semua  adalah  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  ilmu  ushul  fikih. 

Adapun  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  ilmu  fikih,  maka  sesimg- 
guhnya  syariat  Islam  menganjurkan  berwudhu  berdasarkan  perintah 
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yang  tercantum  di  dalam  hadits  riwayat  Sahi  bin  Hunaif  ketika  dia 
terkena  pengaruh  pandangan  mata  jahat  pada  saat  dia  mandi,  maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  pemilik  pandangan 
mata  jahat  itu  imtuk  berwudhu.  Demikianlah  yang  diriwayatkan  oleh 
Malik  di  dalam  kitab  Al-Muwaththa'. 

Tata  cara  wudhu  pemilik  pandangan  mata  jahat,  menurut  para 
ulama,  adalah  orang  itu  diberikan  satu  wadah  air,  dan  wadah  itu  tidak 
diletakkan  di  tanah.  Lalu  dia  mengambil  satu  cidukan  air  dan  berku¬ 
mur  dengannya.  Kemudian  meludahkaimya  di  wadah  tersebut.  Sete¬ 
lah  itu  dia  mengambil  air  dari  baskom  itu  imtuk  mencuci  wajahnya; 
lalu  dia  mengambil  air  dengan  tangan  kirinya  untuk  mencuci  telapak 
tangannya  yang  kanan.  Kemudian  mengambil  air  dengan  tangan  ka¬ 
nannya  untuk  mencuci  sikunya  yang  kiri,  namun  dia  tidak  mencuci 
seluruh  bagian  tubuh  yang  ada  antara  dua  siku  dan  dua  mata  kaki.  Se¬ 
telah  itu  dia  mencuci  kakinya  yang  kanan  lalu  yang  kiri  seperti  tata 
cara  yang  tadi  disebutkan,  dan  itu  semua  dilakukan  di  dalam  wadah. 
Kemdian  dia  mencuci  bagian  dalam  sarungnya,  yaitu  bagian  bawah 
yang  dekat  dengan  pinggangnya  sebelah  kanan.  Sebagian  ulama  me¬ 
nyangka  bahwa  bagian  dalam  sarung  adalah  kiasan  dari  kemaluan. 
Sedangkan  menurut  Jumhur  ulama  adalah  seperti  yang  telah  kami 
paparkan  di  atas.  Apabila  hal  itu  telah  selesai,  maka  dia  menuangkan 
air  itu  dari  belakangnya  ke  atas  kepalanya.  Tujuan  hal  tersebut  tidak 
mungkin  dapat  dicari-cari  dan  diketahui  alasannya,  bahkan  akal  pun 
tidak  dapat  mengetahui  rahasia  seluruh  perkara-perkara  yang  sudah 
dimaklumi,  sehingga  hal  tersebut  tidak  boleh  ditolak  dengan  alasan 
bahwa  tujuannya  tidak  dimengerti." 

Al-Maziri  menuturkan,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
pemilik  padangan  mata  jahat,  apakah  dia  harus  dipaksa  berwudhu 
atau  tidak,  demi  korban  daii  pengaruh  pandangan  mata  jahatnya?  Pa¬ 
ra  ulama  yang  mewajibkannya  berhujjah  dengan  sabda  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  yang  tercantum  di  dalam  riwayat  Muslim,  "Apabila 
kalian  diminta  untuk  mandi,  maka  mandilah"  dan  dengan  riwayat  Al-Mu¬ 
waththa'  yang  telah  kami  sebutkan  tadi,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  memerintahkannya  untuk  berwudhu,  dan  perintah 
berfungsi  untuk  mewajibkan  sesuatu." 

Al-Maziri  mengatakan,  "Pendapat  yang  shahih  menurutku  ada¬ 
lah  wajib.  Perbedaan  pendapat  tidak  akan  terjadi  apabila  korban  pan¬ 
dangan  mata  jahat  itu  dikhawatirkan  binasa.  Wudhu  yang  dilakukan 


404 


(Swah  ^ 
(S>hahm  MuslimJ 

oleh  pemilik  pandangan  mata  jahat  termasuk  di  antara  hal-hal  yang 
dapat  menyembuhkan  atau  syariat  mengabarkannya  dengan  bentuk 
yang  mnum.  Kebinasaan  itu  tidak  akan  terjadi  melainkan  jika  pemi¬ 
lik  pandangan  mata  jahat  itu  berwudhu,  karena  itu  termasuk  dari 
bab  orang-orang  yang  wajib  menyelamatkan  jiwa  yang  mulia  dari 
kebinasaan.  Telah  disebutkan  bahwa  seseorang  harus  dipaksa  imtuk 
memberikan  makanan  kepada  orang  yang  sangat  membutuhkan.  Se¬ 
hingga  pendapat  itu  lebih  utama,  dan  dengan  ketetapan  tersebut  ma¬ 
ka  pendapat  yang  berbeda  dalam  hal  ini  tidak  bisa  dijadikan  acuan." 
Itulah  akhir  perkataan  Al-Maziii. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata  setelah  dia  menyebutkan  perkataan  Al- 
Maziri  yang  aku  (An-Nawawi)  sebutkan  tadi,  "Masih  tersisa  tafsiran 
tentang  mandi  tersebut.  Meniuut  pendapat  Jumhur  ulama  dan  apa 
yang  ditafsirkan  oleh  Az-Zuhri  bahwa  dia  mendapatkan  para  ulama 
menyebutkan  tata  cara  seperti  itu,  para  ulama  madzhab  kami  menya¬ 
takan  bahwa  itulah  tata  cara  mandi  yang  baik  dan  yang  biasa  dilaku¬ 
kan,  yakni  bahwa  pemilik  pandangan  mata  jahat  mencuci  wajahnya 
de-ngan  cara  menuangkan  air  dan  mengambilnya  dengan  tangan  ka¬ 
nannya.  Demikian  juga  anggota-anggota  tubuh  laiimya.  Dia  menuang¬ 
kannya  air  wudhu  tersebut  di  saat  ia  berada  dalam  wadah  tersebut, 
tidak  seperti  tatacara  mencuci  anggota-anggota  tubuh  ketika  berwu¬ 
dhu  dan  lain  sebagainya  yang  dilakukan  di  luar  wadah.  Demikian  juga 
mencuci  bagian  dalam  sarung,  yaitu  dengan  cara  memasukkannya 
dan  menceburkcinnya  ke  dalam  wadah.  Lalu  orang  lain  yang  meme¬ 
gang  wadah  itu  berdiri  dan  menuangkan  airnya  di  atas  kepala  korban 
pandangan  mata  jcihat  dari  cuah  belakangnya,  agar  dapat  menggu¬ 
yurnya  dengan  air  tersebut  pada  seliuruh  tubuh.  Setelah  itu,  orang 
tersebut  membalikkan  wadah  di  atas  tanah.  Ada  yang  mengatakan, 
"Pemilik  pandangan  mata  jahat  melakukan  hal  itu  kepada  korban  se¬ 
cara  tiba-tiba,  yaitu  ketika  menuangkan  air  bekas  mandi."  Itu  adalah 
riwayat  Ibnu  Abu  Dzi'b. 

Disebutkan  dari  Ibnu  Syihab  dari  riwayat  Uqail  tata  cara  mandi 
yang  serupa.  Namim  di  dalamnya  disebutkan  memulai  dengan  men¬ 
cuci  wajah  sebelum  berkumtu-kumur.  Di  dalam  riwayat  itu  juga  di¬ 
sebutkan  tentang  mencuci  kedua  kaki,  bahwa  kedua-duanya  tidak  di¬ 
cuci  seluruhnya.  Ibnu  Syihab  berkata,  "Lalu  dia  melakukan  seperti  itu 
pada  ujvmg  kakinya  yang  kanan  dari  pangkal  jari-jarinya,  kaki  yang 
kiri  juga  demikian,  dan  bagian  dalam  sarung."  Yang  dimaksud  dengan 
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kalimat  "bagian  dalam  sarung"  adalah  bagian  bawah  tubuh 

yang  ada  dalam  sarimg.  Ada  yang  mengatakan,  "Yang  dimaksud  ada¬ 
lah  bagian  tubuh  tempat  mengikat  sarung."  Ada  yang  berpendapat, 
"Yang  dimaksud  adalah  kemaluan,  sebagaimana  dikatakan  dalam  ka¬ 
limat  jIjV'  (orang  yang  menjaga  sarungnya)  yaitu  menjaga  kema¬ 
luan."  Ada  juga  yang  berpendapat,  "Yang  dimaksud  adalah  pinggang, 
karena  itu  tempat  ikatan  sanmg." 

Disebutkan  di  dalam  hadits  riwayat  Sahi  bin  Huanif  dari  riwayat 
MaUk  tentang  tata  cara  mandi,  "Bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepada  pemilik  pandangan  mata  jahat  itu,  "Mandilah  kamu 
untuknya!"  Maka  dia  pun  mencuci  wajahnya,  kedua  tangannya,  kedua  si¬ 
kunya,  kedua  lututnya,  ujung-ujung  kedua  kakinya,  dan  bagian  dalam  sa¬ 
rungnya."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Maka  dia  pun  mencuci 
wajahnya,  punggung  kedua  telapak  tangannya,  dan  kedua  sikunya.  Dia  juga 
mencuci  dadanya,  bagian  dalam  sarungnya,  kedua  lututnya,  dan  ujung-ujung 
kedua  kakinya  yang  nampak  di  dalam  bejana."  Perawi  berkata,  "Dan  aku  me¬ 
ngira  Sahi  berkata,  "Beliau  memerintahkan  agar  orang  itu  meminum  airnya 
beberapa  tegukan."  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  berkata,  "Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  hukvun-hu- 
kum  fikih  seperti  yang  telah  dikatakan  oleh  sebagian  ulama,  di  an¬ 
taranya, 

1.  Seyogyanya  apabila  seseorang  telah  diketahui  memiliki  panda¬ 
ngan  mata  jahat,  hendaknya  dia  dihindari  dan  berhati-hati  darinya. 

2.  Seorang  pemimpin  hendaklah  melarang  orang  itu  bercampur  baur 
dengan  masyarakat  dan  memerintahkannya  untuk  tetap  berada  di 
rumahnya.  Apabila  dia  seorang  yang  miskin,  maka  dia  diberikan 
santunan  yang  dapat  mencukupi  kebutuhannya.  Sehingga  orang- 
orang  dapat  terselamatkan  dari  gangguannya.  Karena  mudharat 
yang  ditimbulkannya  lebih  besar  daripada  mudharat  orang  yang 
memakan  bawang  putih  dan  bawang  merah  yang  dilarang  oleh 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  masuk  masjid  supaya  ti¬ 
dak  mengganggu  kaum  muslimin.  Mudharat  yang  ditimbulkan 
orang  itu  juga  lebih  besar  daripada  mudharat  orang  yang  terkena 
lepra  yang  dilarang  oleh  Umar  Radhiyallahu  Anhu  dan  para  ulama 
setelahnya  untuk  bercampm  baur  dengan  orang-orang.  Mudha- 
ratnya  juga  lebih  besar  daripada  mudharat  hewan-hewan  yang 
mengganggu  yang  diperintahkan  imtuk  diasingkan  ke  tempat  yang 
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tidak  seorangpun  terganggu  olehnya.  Pendapat  yang  dikatakan  ini 
adalah  benar  dan  tepat,  dan  tidak  ada  pendapat  seorangpun  yang 
menyelisihinya.  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Di  dalam  hadits  tersebut  ada  dalil  yang 
memmjukkan  tentang  dibolehkannya  menggunakan  ruqyah  dan  ber¬ 
obat  dengannya.  Telah  lalu  penjelasan  perbedaan  pendapat  tentang¬ 
nya."  Wallahu  A'lam. 

Perkataaimya,  cy. 

Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi,  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir, 
dan  Ahmad  bin  Khirasy  telah  memberitahukan  kepada  kami." 

Demikianlah  yang  tercantum  di  seluruh  naskah,  yaitu  ^>'>7  o? 
"Ahmad  bin  Khirasy."  Itulah  yang  benar  dan  tidak  ada^perbedaan 
pendapat  tentangnya  sedikitpim  di  dalam  naskah-naskah.  Dia  adalah 
Ahmad  bin  Al-Hasan  bin  Khirasy  Abu  Ja'far  Al-Baghdadi.  Namanya 
disandarkan  kepada  kakeknya.  Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Demikian¬ 
lah  yang  tercantum  di  dalam  kitab-kitab  induk  yakni  Ada  yang 
mengatakan  bahwa  itu  adalah  kesalahan.  Yang  benar  adalah 

"Ahmad  bin  Jawwas."  Itulah  perkataan  Al-Qadhi,  dan  itu  sangat 
keliru.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  bahwa  yang  disebutkan  di  da¬ 
lam  kitab  Shahih  Muslim  adalah  (Khirasy)  sebagaimana  yang  telah 
lalu  dijelaskan.  Dia  adalah  orang  yang  meriwayatkan  dari  Muslim  bin 
Ibrahim  yang  disebutkan  di  dalam  kitab  Shahih  Muslim. 

Adapim  Ibnu  Jawwas,  dia  adalah  Abu  Ashim  Al-Hanafi  Al-Kufi. 
Muslim  juga  meriwayatkan  darinya  pada  selain  bab  ini,  namun  dia  ti¬ 
dak  meriwayatkan  dari  Muslim  bin  Ibrahim;  dan  dia  bukanlah  orang 
yang  dimaksud  di  dalam  hadits  ini  secara  pasti.  Sebab  kekeliruan  orang 
yang  memahami  masailah  ini  adaiiah  karena  yang  tercantiun  naima  Ah¬ 
mad  bin  Khirasy  disandarkan  kepada  kakeknya,  sebagaimana  yang  te¬ 
lah  kami  sebutkan  di  atas. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Seandainya  ada  sesuatu  yang  mendahului  takdir,  maka  pandangan  mata 
yang  dengki  mendahuluinya."  Di  dalam  hadits  itu  ada  beberapa  pelaja¬ 
ran,  di  zmtaremya, 

1.  Penetapan  takdir  dan  itu  merupakan  sesuatu  yang  benar  ber¬ 
dasarkan  nash  (Al-Qur'an  dan  Hadits)  serta  kesepakatan  Ahlu 
Sunnah  wal  Jama'ah.  Permasalahan  tersebut  telah  lalu  dijelaskan 
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pada  awal  Kitab  Iman.  Maksudnya  bahwa  segala  sesuatu  teijadi  de¬ 
ngan  takdir  Allah  Ta'ala,  dan  pengaruh  dari  pandangan  mata  jahat' 
tidak  akan  terjadi  kecuali  sesuai  dengan  apa  yang  telah  Allah  Ta'ala 
takdirkan  dan  telah  didahului  oleh  ilmu-Nya.  Sehingga  tidak  akan 
terjadi  pengaruh  pandangan  mata  jahat  dan  lain  sebagainya,  baik 
berupa  kebaikan  maupun  keburukan  melainkan  dengan  takdir 
Allah  Ta'ala. 

2.  Penjelasan  bahwa  pengaruh  dari  pandangan  mata  jahat  adalah  be¬ 
nar,  dan  sungguh  pengaruhnya  sangat  berbahaya.  Wallahu  A'lam. 
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5667.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah, ' 
ia  berkata,  “Ada  seorang  Yahudi  dari  Bani  Zuraiq  yang  bernama  La- 
bid  bin  Al-A'sham,  menyihir  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.' 
Aisyah  berkata,  "Sehingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
membayangkan  seolah-olah  melakukan  sesuatu  padahal  beliau  tidak 
melakukannya.  Sampai  pada  suatu  hari  atau  suatu  malam,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa,  lalu  berdoa,  dan  terus  berdoa, 
kemudian  bersabda,  "Wahai  Aisyah,  apakah  kamu  merasakan  bahwa 
Allah  telah  memberikan  petunjuk  kepadaku  tentang  perkara  yang  aku 
tanyakan  kepada-Nya.  Dua  Malaikat  telah  mendatangiku,  lalu  salah 
satu  di  antaranya  duduk  di  dekat  kepalaku  dan  yang  lainnya  di  de¬ 
kat  kedua  kakiku.  Lalu  Malaikat  yang  berada  di  dekat  kepalaku  berkata 
kepada  Malaikat  yang  berada  di  dekat  kedua  kakiku,  atau  Malaikat  yang 
berada  di  dekat  kedua  kakiku  berkata  kepada  Malaikat  yang  berada  di 
dekat  kepalaku,  "Apa  penyakit  orang  ini?"  Yang  ditanya  menjawab, 
"Tersihir."  Yang  satu  bertanya,  "Siapa  yang  menyihirnya?"  Yang  lain 
menjawab,  "Labid  bin  Al-A'sham."  Yang  satu  bertanya,  "Di  mana  sihir 
itu  diletakkan?"  Yang  lain  menjawab,  "Di  dalam  sisir  dan  rambut  yang 
rontok  pada  sisir  itu."  Dia  melanjutkan  berkata,  "Dan  kantong  mayang 
kurma  jantan."  Yang  satu  bertanya,  "Dimana  benda  itu  berada?"  Yang 
lain  menjawab,  “Di  dalam  sumur  Dzu  Arwan. " 

Aisyah  berkata,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  men¬ 
datangi  sumur  itu  bersama  sekelompok  orang  dari  kalangan  shahabat- 
shahabatnya,  lalu  beliau  bersabda,  "Wahai  Aisyah,  demi  Allah,  sungguh 
air  sumur  itu  bagaikan  perasan  inai,  dan  pohon  kurma  di  sana  bagaikan 
kepala-kepala  setan." 

Dia  (Aisyah)  berkata,  "Aku  pun  bertanya,  "Wahai  Rasulullah,  apakah 
engkau  tidak  membakarnya?"  Beliau  menjawab,  "Tidak.  Sesungguhnya 
aku  telah  diselamatkan  oleh  Allah,  dan  aku  tidak  ingin  menimbulkan 
keburukan  di  kalangan  manusia.  Maka  aku  memerintahkan  sumur  itu 
untuk  dipendam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  As-Sihr 

(nomor  3545),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16985). 
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5668.  Abw  Kurflib  feZflh  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah, 
ia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  disihir." 
Dan  Abu  Kuraib  menyebutkan  hadits  itu  dengan  kisahnya,  hampir 
sama  dengan  hadits  riwayat  Ibnu  Numair,  dan  dia  berkata  di  dalam 
riwayatnya,  "Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pergi  ke 
sumur  itu  dan  melihat  ke  dalamnya,  sedang  di  atasnya  ada  pohon  kur¬ 
ma.  Aisyah  berkata,  "Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  keluarkanlah  po¬ 
hon  itu."  Dan  dia  tidak  mengatakan,  "Tidakkah  kamu  membakarnya?" 
Dan  perawi  tidak  menyebutkan,  "Maka  aku  memerintahkan  sumur  itu 
untuk  dipendam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  As-Sihr 
(nomor  5766),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  16812). 

•  Tafsir  hadits:  5667-5668 

Perkataaimya,  jijj  ^j4i  "Yahudi  dari  Bani  Zuraicj."  Kata  jijj 
(Zuraiq)  begitulah  bacaan  yang  benar. 

Perkataannya,  "Ada  seorang  Yahudi  dari  Bani  Zuraiq  yang  bernama 
Labid  bin  Al-A'sham,  menyihir  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 
Aisyah  berkata,  "Sehingga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memba¬ 
yangkan  seolah-olah  melakukan  sesuatu  padahal  beliau  tidak  melakukannya.' 

Imam  Al-Maziri  berkata,  "Madzhab  Ahlu  Sunnah  dan  Jumhur 
ulama  adalah  menetapkan  adanya  sihir,  dan  sesungguhnya  sihir  me¬ 
miliki  hakikat  seperti  hakikat  segala  sesuatu  yang  tetap  lainnya.  Hal 
ini  berbeda  dengan  orang-orang  yang  mengingkari  adanya  sihir  dan 
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menafikan  hakikatnya,  bahkan  menyandarkan  hal-hal  yang  terjadi 
dari  sihir  kepada  khayalan-khayalan  batil  yang  tidak  ada  hakikatnya. ' 
Allah  Ta'ala  telah  menyebutkan  sihir  di  dalam  kitab-Nya.  Allah  Ta'ala 
menyebutkan  bahwa  sihir  termasuk  di  antara  hal-hal  yang  dapat  di¬ 
pelajari,  termasuk  di  antara  hal-hal  yang  dapat  menyebabkan  keku- 
furan,  dan  dapat  memisahkan  antara  suami  dan  isterinya.  Itu  semua 
tidak  mimgkin  terjadi  pada  hal-hal  yang  tidak  memiliki  hakikat.  Ha- 
dits  tersebut  juga  menyatakan  penetapan  adanya  sihir,  dan  sesimgguh- 
nya  sihir  adalah  sesuatu  yang  dipendam  dan  dikeluarkan  di  sebuah 
tempat.  Itu  semua  membatalkan  apa  yang  orang-orang  tersebut  kata¬ 
kan.  Jadi,  memustahilkan  keberadaan  sihir  adalah  hal  yang  mustahil. 
Bukanlah  hal  yang  aneh  bagi  akal  bahwa  AUah  Ta'ala  mencipatkan 
hal-hal  yang  luar  biasa  ketika  seseorang  mengucapkan  perkataan  yang 
dibuat-buat,  meramu  bahan-bahan  tertentu,  atau  mencampur  antara 
beberapa  unsur  kekuatan  menurut  aturan  yang  tidak  diketahui  kecua¬ 
li  oleh  tukang  sihir.  Apabila  seseorang  menyaksikan  sebagian  bahan 
yang  dapat  mematikan  seperti  racun-racim,  ada  yang  membuat  sakit 
seperti  obat-obatan  yang  berbau  tajam,  dan  ada  yang  mendatangkan 
bahaya  seperti  obat-obatan  yang  berlawanan  dengan  penyakit,  maka 
akalnya  tidak  memustahilkan  jika  seorang  tukang  sihir  mengetahui 
kekuatan  yang  dapat  mematikan  atau  perkataan  yang  membinasakan 
atau  menyebabkan  perpisahan  antara  suami  dan  istri. 

Al-Maziri  mengatakan,  "Sebagian  ahli  bid'ah  mengingkari  hadits 
tersebut  dengan  sebab  lain.  Dimana  mereka  menganggap  bahwa  hal 
itu  dapat  menghapus  gelar  kenabian  dan  menimbulkan  keragu-raguan 
terhadapnya;  dan  sesimgguhnya  membenarkan  hal  itu  dapat  meng¬ 
halangi  kepercayaan  terhadap  syariat."  Pendapat  yang  diklaim  oleh 
ahh  bid'ah  itu  adalah  keliru.  Karena  dalil-dalil  yang  valid  dan  kuat 
telah  menxmjukkan  tentang  kebenaran  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  keabsahannya,  dan  penjagaannya  dalam  hal-hal  yang 
berkaitan  dengan  dakwah;  Bahkan  mukzijat  telah  menguatkan  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebagai  seorang  Nabi. 

Adaptm  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  sebagian  urusan-urusan 
dunia  yang  bukan  tujuan  dari  pengutusan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  maka  tidak  mustahil  jika  itu  terbayang  oleh  beUau.  Ada  yang 
mengatakan,  "Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mem¬ 
bayangkan  seolah-olah  menggauli  isteri-isterinya  padahal  behau  tidak 
melakukannya.  Terkadang  seseorang  melihat  hal  tersebut  di  dalam 
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mimpinya,  namim  tidak  mustahil  hal  itu  juga  terbayang  olehnya  pada 
saat  sadar  padahal  tidak  ada  hakikatnya."  Ada  yang  mengatakan,  "Se¬ 
sungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membayangkan  seolah- 
olah  melakukan  sesuatu  padahal  tidak.  Namim  beliau  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  tidak  meyakini  keabsahan  apa  yang  terbayang  oleh  beliau, 
sehingga  keyakinannya  tetap  pada  kebenaran." 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Riwayat-riwayat  hadits  tersebut 
menjelaskan  bahwasanya  sihir  itu  hanya  nienguasai  bagian  luar  ang¬ 
gota  tubuh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bukan  akal,  hati,  dan  ke¬ 
yakinan  beliau.  Sehingga  maksud  perkataannya  di  dalam  hadits  itu, 
Slj  iiit  Jk  "Sampai-sampai  beliau  mengira  bahwa  beliau 

mendatangi  isteri-isterinya,  padahal  beliau  tidak  mendatangi  mereka."  Da¬ 
lam  sebuah  riwayat  disebutkan,  "Digambarkan  kepada  beliau." 

Maksudnya,  ditampakkan  kepada  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berupa  aktifitas  dan  kebiasaaimya  yang  lalu,  bahwa  beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  mampu  imtuk  menggauli  para  istrinya.  Namun 
ketika  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mendekati  mereka,  kekuatan 
sihir  itu  datang,  sehingga  beliau  tidak  mampu  mendatangi  mereka 
dan  melakukan  hal  tersebut,  sebagaimana  yang  dialami  oleh  orang 
yang  terkena  sihir.  Semua  yang  disebutkan  di  dalam  riwayat-riwayat 
tersebut  perihal  bahwa  digambarkan  kepada  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  seolah-olah  mengerjakan  sesuatu  padahal  beliau  tidak  me- 
ngeijakarmya,  dm  riwayat  lainnya,  dipahami  bahwa  itu  adalah  gam¬ 
baran  yang  seolah-olah  terlihat  oleh  mata,  bukan  karena  kerusakan 
yzmg  terjadi  pada  akal  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Bahkan  pada 
hal  tersebut  tidak  ada  yang  dapat  merusak  dan  membatalkan  risalah 
kenabian  beliau  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam.  Wallahu  A'lam. 

Al-Maziri  berkata,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  batasan 
pengaruh  sihir.  Di  antaranya  ada  pendapat  yang  tidak  kuat.  Sebagian 
mereka  berpendapat,  'Pengaruh  sihir  tidak  melebihi  dari  sekadar 
memisahkan  antara  seorang  suami  dari  isterinya,  karena  Allah  Ta'ala 
hanya  menyebutkan  hal  tersebut.  Jika  ada  pengaruh  sihir  yang  lebih 
besar  dari  hal  itu,  maka  pastilah  Allah  Ta'ala  akan  menyebutkannya. 
Sebab,  contoh  tentang  sesuatu  tidak  disebutkan  kecuali  dengan  seuatu 
yang  paliag  nampak.'  Menurut  madzhab  Asy'ari)ryah,  pengaruh  sihir 
bisa  lebih  dahsyat  daripada  hal  tersebut.  Itulah  pendapat  yang  benar 
menurut  akal,  karena  tidak  ada  yang  berbuat  kecuali  Allah  Ta'ala. 
Apapun  yang  terjadi  dari  pengaruh  sihir,  maka  itu  adalah  kebiasaan 
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yang  telah  AUah  Ta'ala  tetapkan.  Pengaruh-pengaruh  sihir  dalam  hal 
tersebut  tidak  berbeda-beda,  dan  sebagiannya  tidak  lebih  utama  dari ' 
sebagian  yang  lain.  Seandainya  syariat  membatasi  pengaruh  sihir  pa¬ 
da  satu  tingkatan,  maka  wajib  membenarkannya.  Namun  tidak  ada 
syariat  yang  membatasi  pengaruh  sihir  seperti  yang  dikatakan  oleh 
kelompok  pertama.  Pengaruh  sihir  berupa  pemisahan  antara  suami 
isteri  yang  disebutkan  di  dalam  ayat  itu  bukanlah  keterangan  yang  me¬ 
nunjukkan  penafian  pengaruh  sihir  yang  lebih  dari  pada  itu.  Namun 
yang  diperhatikan  adalah  apakah  pengaruh  itu  nampak  atau  tidak?. 
Jika  ada  yang  bertanya,  'Apabila  kelompok  Asy'ariyyah  memboleh¬ 
kan  hal-hal  luar  biasa  terjadi  lewat  tangan  tukang  sihir,  lalu  apa  yang 
membedakannya  dengan  seorang  Nabi?'  Jawabnya  bahwa  kejadian 
luar  biasa  dapat  terjadi  lewat  tangan  seorang  Nabi,  seorang  wah,  dan 
tukang  sihir.  Namun  seorang  Nabi  menggimakannya  untuk  menan¬ 
tang  manusia  dan  jin  dan  melemahkan  mereka  untuk  mendatangkan 
kejadian  luar  biasa  yang  semisal  dengannya.  Nabi  itu  akan  mengabar¬ 
kan  hal-hal  luar  biasa  yang  berasal  dari  Allah  Ta'ala  untuk  diyakim 
oleh  manusia.  Seandainya  dia  berdusta,  maka  tidak  akan  terjadi  hal-hal 
luar  biasa  lewat  kedua  tangannya.  Seandainya  AUah  Ta'ala  menampak¬ 
kan  kejadian  luar  biasa  lewat  tangan  seorang  pendusta,  maka  pastilah 
AUah  Ta'ala  akan  menampakkaimya  lewat  tangan  orang-orang  yang 
menentang  para  Nabi.  Adapun  seorang  waU  dan  tukang  sihir,  maka 
mereka  tidak  menggunakannya  untuk  menantang  manusia  dan  jin  dan 
tidak  membuktikan  akan  kenabian  mereka.  Seandainya  mereka  ber¬ 
dua  mengklaim  hal  tersebut,  maka  tidak  akan  ada  hal-hal  luar  biasa 
yang  terjadi  bagi  keduanya.  Perbedaan  antara  seorang  waU  dan  tukang 
sihir  ada  dua, 

•  Pertama,  yang  merupakan  pendapat  populer,  kaum  musUmin 
sepakat  bahwa  sihir  tidak  akan  nampak  kecuaU  pada  diri  orang 
yang  fasik.  Sedangkan  karamah  tidak  akan  nampak  bagi  orang 
fasik,  melainkan  hanya  akan  nampak  pada  diri  seorang  waU.  Itu¬ 
lah  yang  dipedomani  oleh  Imam  AI-Haramain,  Abu  Sa  ad  Al-Mu- 
tawaUi,  dan  ulama  lainnya. 

•  Kedua,  sesungguhnya  sihir  terkadang  timbul  dengan  cara  mem¬ 
buatnya  dan  penuh  jerih  payah.  Sedangkan  karamah  tidak  me¬ 
merlukan  hal  tersebut.  SeringkaU  hal  itu  terjadi  secara  kebetulan 
tanpa  seseorang  memintanya  atau  menyadarinya.  Wallahu  A  lam. 


Adapun  htikum-hukum  fikih  yang  berkaitan  dengan  permasala¬ 
han  tersebut,  di  antaranya  adalah, 

1.  Melakukan  sihir  hukumnya  haram,  dan  termasuk  di  antara  dosa- 
dosa  besar  menurut  kesepakatan  para  ulama.  Telah  lalu  disebut¬ 
kan  di  dalam  Kitab  Iman  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  memasukkannya  di  antara  tujuh  perkara  yang  mem¬ 
binasakan,  dan  pada  kitab  itu  juga  tel^  dipaparkan  penjelasan¬ 
nya.  Ringkasannya  bahwa  terkadang  sihir  dapat  menjadi  sebab 
kekufuran  dan  terkadang  tidak,  namun  merupakan  kemaksiatan 
yang  besar.  Jika  di  dalam  sihir  ada  perkataan  atau  perbuatan  yang 
menyebabkan  kekufuran,  maka  pelakunya  divonis  kafir.  Namun 
jika  tidak  ada,  maka  pelakunya  tidak  kafir. 

2.  Mempelajari  dan  mengajcirkan  sflur  hukumnya  haram.  Jika  me¬ 
ngandung  hal-hal  yang  menyebabkan  kekufuran,  maka  pelakunya 
kafir.  Namun  jika  tidak,  maka  pelakunya  tidak  kafir.  Apabila  di 
dalamnya  tidak  mengandung  hal-hal  yang  menyebabkan  kekufu¬ 
ran,  meika  pelakimya  dihukum  dan  disuruh  bertaubat.  Pelakimya 
dia  tidak  dihukum  mati  menurut  kami.  Jika  dia  bertaubat,  maka 
taubatnya  diterima.  Imam  Malik  berkata,  "Tukang  sihir  adalah 
kafir.  Dia  harus  dihukum  mati  karena  sihir.  Dia  tidak  perlu  disu¬ 
ruh  bertaubat,  karena  taubatnya  tidak  diterima,  bahkan  dia  wajib 
dihukum  mati."  Permasalahan  ini  berasal  dari  perbedaan  penda¬ 
pat  tentang  penerimaan  taubat  seorang  atheis  {zindiq),  karena  tu¬ 
kang  sihir  menurut  Imam  Malik  adalah  kafir  sebagaimana  yang 
telah  kami  sebutkan  tadi.  Sedangkan  menurut  kami  pelaku  sihir 
tidak  kafir,  dan  menurut  kami  taubat  orang  munafik  dan  atheis 
dapat  diterima. 

Al-Qadhi  Iyadh  berkata,  "Ahmad  bin  Hanbal  juga  berpendapat 
seperti  pendapat  Malik,  dan  itu  diriwayatkan  dari  sekelompok  orang 
dari  kalangan  para  shahabat  dan  para  tabi'in."  Sahabat-sahabat  ka¬ 
mi  mengatakan,  "Apabila  tukang  sihir  membunuh  seseorang  dengan 
sihirnya  dan  dia  mengakui  bahwa  orang  itu  mati  karena  sihirnya  dan 
sihir  itu  sering  mematikan,  maka  dia  harus  di-qishash.  Jika  tukang  si¬ 
hir  itu  berkata,  "Dia  mati  karena  sihir  itu,"  namun  sihir  itu  terkadang 
mematikan  dan  terkadang  tidak,  maka  dia  tidak  dirqishash.  Namun 
dia  wajib  membayar  diyat  (uang  ganti  rugi  untuk  keluarga  terbunuh) 
dan  kafarat  (denda).  Diyat  itu  diambil  dari  hartanya  sendiri,  bukan  dari 
harta  keluarga  besarnya.  Karena  keluarga  besarnya  tidak  menang- 
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giing  perbuatan  yang  telah  diakui  oleh  pelaku."  Sahabat-sahabat  kami 
berkata,  "Pembunuhan  dengan  sihir  sangat  sulit  diungkap  dengan/ 
pembuktian.  Dia  hanya  dapat  diungkap  dengan  pengakuan  dari  pe¬ 
nyihir  sendiri."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

p  'H  ^ 

IpS  p  IpS 

"Sampai  pada  suatu  hari  atau  suatu  malam,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  berdoa,  lalu  berdoa,  dan  terus  berdoa" 

Itu  adalah  dalil  yang  menunjukkan  tentang  anjuran  berdoa  dan 
mengulang-ulangnya  ketika  terjadi  perkara-perkara  yang  tidak  disu¬ 
kai,  dan  berlindung  kepada  Allah  Ta'ala  dengan  sebaik-baiknya. 

Perkataannya,  ^  "Apa  penyakit  orang  ini?"  Yang 

ditanya  menjawab,  "Terisihir/ Kata  artinya  orang  yang  disihir. 

Dikatakan,  4^  artinya  lelaki  itu  disihir.  Orang-orang  arab  meng- 
kiaskan  (sihir)  dengan  vlW'  (pengobatan),  sebagaimana  mereka 
mengkiaskan  (orang  yang  tersengat)  dengan  (orang  yang 
selamat).  Ibnu  Al-Anbari  berkata,  "  Kata  termasuk  kalimat  yang 
memiliki  dua  makna  yang  berlawanan.  Pengobatan  untuk  penyakit 
diistilahkan  dengan  4-^  dan  sihir  pun  dinamakan  4-^.  Sihir  merupa¬ 
kan  salah  satu  di  antara  penyakit  yang  paling  berbahaya.  Dikatakan, 
44^  J4.3  artinya  adalah  lelaki  yang  cerdas.  Dia  dinamakan  demikian 
karena  kecerdasan  dan  kepandaiannya. 

Perkataannya,  /i  ^  4-^3  ^  rambut 

yang  rontok  pada  sisir  itu,  dan  kantong  mayang  kurma  jantan."  Kata 
artinya  rambut  yang  rontok  dari  kepala  atau  janggut  ketika  disisir.  Ka¬ 
ta  hiJ  (sisir)  dapat  dibaca  dengan  beberapa  cara,  yaitu  musytun,  misy- 
tun,  musyutun.  Kata  ini  juga  diungkapkan  dengan 

dan  Semuanya  diriwayatkan  oleh  Abu  Umar  Az- 

Zahid. 

Perkataarmya,  4^3  "Dan  kantong."  Demikianlah  yang  tercantum 
di  mayoritas  naskah  negeri  kami.  Sedangkan  di  sebagian  yang  lain 
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disebutkan,  Kedua-duanya  satu  makna,  yaitu  kantong  mayang 
kurma  yang  menutupi  bagian  atasnya.  Kata  ini  digunakan  tmtuk  jan¬ 
tan  dan  betina.  Oleh  karena  itu  dalam  hadits  tersebut  dinyatakan,  ^ 
/'i  (mayang  kurma  jantan).  'Wallahu  A'latn. 

Di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  dari  riwayat  Ibnu  Uyainah  ter¬ 
cantum,  «liJj  dengan  huruf  Qfl/ sebagai  pengganti  iblid.  Artinya  juga 
rambut  yang  rontok.  Ada  yang  mengatakani,  «tid  artinya  daim  rami. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  oia^  dalam  sumur 

Dzu  Arwan."  Demikianlah  yang  tercantum  di  dalam  seluruh  naskah 
Shahih  Muslim.  Demikian  juga  yang  tercantum  di  sebagian  riwayat- 
riwayat  Shahih  Al-Bukhari.  Namun  di  sebagian  besar  naskah  Shahih  Al- 
Bukhari  tercantum  Kedua-duanya  benar.  Namun  yang  pertama 
lebih  baik  dan  lebih  tepat.  Ibnu  Qutaibah  menganggap  bahwa  bacaan 
yang  kedua  yang  benar,  dan  itu  adalah  pendapat  Al-Ashma'i.  Dzu 
Arwan  adalah  sumur  yang  ada  di  kota  Madinah  di  kebun  Bani  Zuraiq. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  '&\j  "Demi 
Allah,  sungguh  air  sumur  itu  bagaikan  perasan  inai."  Kata  artinya  air 
perasan  kembang  pacar  (inai). 

Perkataannya,  ^  "Aku  pun  bertanya,  "Wahai 

Rasulullah,  apakah  engkau  tidak  membakarnya?"  Di  dalam  riwayat  yang 
kedua  disebutkan,  id- 4S1I  W  "Aku  berkata.  Wahai  Rasulullah, 
keluarkanlah  pohon  itu."  Kedua-duanya  riwayat  yang  benar.  Jadi  Aisyah 
meminta  agar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengeluarkannya  la¬ 
lu  membakarnya.  Yang  dimaksud  adalah  mengeluarkan  sihir  terse¬ 
but.  Namun  RasuluUah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memendamnya 
dan  mengabarkan  bahwa  Allah  Ta'ala  telah  menyelamatkannya,  dan 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  khawatir  jika  mengeluarkan  sihir  itu, 
membakarnya,  dan  menyebarluaskannya  akan  terjadi  mudharat  dan 
keburukan  bagi  kaum  muslimin  seperti  mengingat-ingat  tentang  sihir, 
mempelajarinya,  menyebarkaimya,  membicarakaimya,  atau  menyakiti 
para  pelakunya.  Sehingga  hal  itu  menyebabkan  penyihir  atau  sebagian 
keluarganya,  orang-orang  yang  menyukainya,  dan  orang-orang  yang 
fanatik  terhadapnya  dari  kalangan  kaum  munafik  dan  selain  mereka, 
akan  menyihir  orang  lain,  menyakiti  mereka,  dan  menancapkan  ben¬ 
dera  permusuhan  terhadap  kaum  muslimin.  Ini  termasuk  dari  bab  me¬ 
ninggalkan  kemaslahatan  karena  khawatir  terjadi  kerusakan  yang  le- 
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bih  besar  darinya;  dan  ini  termasuk  di  antara  kaidah-kaidah  Islam  yang 
paling  penting.  Permasalahan  tersebut  telah  lalu  dijelaskan  berulang-  / 
ulang.  Wallahu  A’lam. 


(18)  Bab  Racun 


\ZjJ-  CJjlricJl  ly,  AiLi-  yj\^\  y  yf^,  .  0  ^  ^ 

(j}^j  C-Jl  ^^j4j  U*-*'  U^- 

^\  14^  ty^  JsHi  Oj-Lii  «lL 

cJlii  lijJi»  (*-^3 

Jii  ^  J\i  jf  Jii  Oir  u  J15 

^1  J}4-3  oijii  cJj  ui  jii  Si  Ji5  Lfi^  Sit  i_^ii 

I^JLoj  4ILp  Aiil  (_5^^ 

5669.  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Kha- 
lid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Zaid,  dari  Anas,  bah¬ 
wasanya  ada  seorang  wanita  Yahudi  mendatangi  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  membawa  seekor  kambing  yang  telah  di¬ 
racuni,  lalu  beliau  makan  sebagian  darinya.  Maka  wanita  itu  pun  di¬ 
hadapkan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau 
bertanya  kepadanya  tentang  hal  tersebut,  maka  dia  pun  menjawab,  "Aku 
ingin  membunuhmu. "  Beliau  bersabda,  "Allah  benar-benar  tidak  akan 
memberimu  kuasa  untuk  hal  itu."  Anas  berkata,  "Atau  beliau  bersabda, 
"Atas  diriku."  Anas  berkata,  "Mereka  (para  shahabat)  bertanya,  "Boleh¬ 
kah  kami  membunuhnya?"  Beliau  menjawab,  "Tidak  boleh."  Anas  ber¬ 
kata,  "Aku  masih  mengetahui  tanda  bekas  racun  itu  di  anak  lidah  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Htbah,  Bab  Qabuul  Al-Hibah  Fii  Al- 
Musyrikiin  (nomor  2617). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ad-Diyat,  Bab  Fii  Man  Saqaa  Rajulan 
Summan  aw  Ath'imatan  Fa  Maata,  Aytujaadu  Minhu?  (nomor  4508), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1633). 


bjJt?-  ^  aMI  JIp  OjjIa  UjA>-j 

cJis'r' 


5670.  Dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Rauh 
bin  Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  aku  telah  mendengar  Hisyam  bin  Zaid,  aku 
telah  mendengar  Anas  bin  Malik  memberitahukan  bahwasanya  ada  se¬ 
orang  wanita  Yahudi  menaruh  racun  di  dalam  daging,  lalu  dia  mem¬ 
bawanya  kepada  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  de¬ 
ngan  hadits  riwayat  Khalid. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5669. 


•  Tafsir  hadits:  5669-5670 

Perkataannya,  "Ada  seorang  wanita  Yahudi  mendatangi  Rasulullah 
ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  membawa  seekor  kambing  yang  telah 
diracuni,  lalu  beliau  makan  sebagian  darinya.  Maka  wanita  itu  pun  dihadapkan 
kepada  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  beliau  bertanya  kepadanya 
tentang  hal  tersebut,  maka  dia  pun  menjawab,  "Aku  ingin  membunuhmu." 
Beliau  bersabda,  "Allah  benar-benar  tidak  akan  memberimu  kuasa  untuk 
hal  itu."  Anas  berkata,  "Atau  beliau  bersabda,  "Atas  diriku."  Anas  berkata, 
"Mereka  (para  shahabat)  bertanya,  "Bolehkah  kami  membunuhnya?"  Beliau 
menjawab,  "Tidak  boleh."  Anas  berkata,  "Aku  masih  mengetahui  tanda  bekas 
racun  itu  di  anak  lidah  Rasulullah  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Di  dalam 
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§yarah — 
fehahm  Muslim) 

riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Bahwasanya  ada  seorang  wanita  Yahudi 
menaruh  racun  di  dalam  daging." 

Kata  (racun)  dapat  dibaca  As-Sammu,  As-Summu,  dan  As-Simmu, 
tiga  cara  membaca  yang  berbeda.  Namim  dibaca  dengan  pUdl  lebih  fa¬ 
sih.  Jamaknya  dan 

Kata  (anak  lidah)  adalah  jamak  dari  kata  yaitu  daging 

meraih  yang  tergantung  di  pangkal  rahang.  Itu  dikatakan  oleh  Al- 
Ashma'i.  Ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  daging  yang  ada 
di  langit-langit  mulut." 

Perkataannya,  «iij  ^  "Ahi  masih  mengetahui  tanda  hekas  racun 
itu."  Racun  itu  meninggcilkan  tanda  dan  bekas  hitam  atau  lain  seba- 
gainya. 

Perkataarmya,  "Bolehkah  kami  membunuhnya?”  Di  dalam  ma¬ 

yoritas  naskah  disebutkan  (kami  membunuhnya).  Sedangkan  di 
sebagian  naskah  yang  lain  disebutkan,  (engkau  membunulmya). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j"t  Jp  ^ 

^  :  Jli  "Allah  benar-benar  tidak  akan  memberimu  kuasa  untuk  hal  itu  -Atau 
beliau  bersabda,  "Atas  diriku-" 

Di  dalam  hadits  itu  ada  penjelasan  tentang  terpeliharanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  gangguan  seluruh  manusia,  hal  ini  ju¬ 
ga  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 


"...Dan  Allah  memelihara  engkau  dari  (gangguan)  manusia..."  (QS.  Al- 
Maa'idah:  67). 

Itu  adalah  mukzijat  bagi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dalam  hal  keselamatan  beliau  dari  racun  yang  dapat  mematikan  orang 
selamnya.  Begitu  pula  dengan  pemberitahuan  Allah  Ta'ala  kepada 
beliau  bahwa  kambing  itu  beracun,  dan  perkataan  salah  satu  anggota 
tubuh  beliau  tentang  hal  itu.  Di  selain  kitab  Shahih  Muslim  disebutkan 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

^  i  *  ^  ^ 
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"Sesungguhnya  lengan  ini  mengabarkan  kepadaku  bahwa  kambing  itu  bera¬ 
cun." 

Nama  wanita  Yahudi  yang  meracuni  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  adalah  Zainab  bintu  Al-Harits,  saudari  Marhab,  yang  juga  se¬ 
orang  Yahudi.  Kami  mengetahui  nama  itu  di  dalam  kitab  Al-Maghazi 
karya  Musa  bin  Uqbah  dan  kitab  Dala'il  An-Nubuzvwah  karya  Al-Bai- 
haqi. 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  be¬ 
gitu  pula  dengan  keterangan  yang  ada  tentang  hal  tersebut.  Apakah 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membunuh  wanita  Yahudi  itu  atau 
tidak?  Di  dalam  kitab  Shahih  Muslim  disebutkan,  "Para  shahabat  berta¬ 
nya,  "Bolehkan  kami  membunuhnya?"  Beliau  menjawab,  "Tidak  boleh."  Ha- 
dits  yang  sama  diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dan  Jabir;  dan  diri¬ 
wayatkan  dari  Jabir  dari  Abu  Salamah  bahwasanya  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membtmuhnya.  Sedangkan  di  dalam  riwayat  Ibnu 
Abbas  disebutkan  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
nyerahkan  wanita  Yahudi  tersebut  kepada  keluarga  Bisyir  bin  Al- 
Barra'  bin  Ma'rur;  dimana  dia  juga  makan  kambing  itu  dan  dia  mati 
karenanya.  Lalu  keluarganya  pun  membimuh  wanita  itu.  Ibnu  Sah- 
nun  berkata,  "Ulama  hadits  sepakat  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membimuh  wanita  Yahudi  itu." 

Al-Qadhi  berkata,  "Cara  menggabimgkan  antara  riwayat-riwayat 
dan  pendapat-pendapat  tersebut  adalah  sebgai  berikut.  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  membunuhnya  pada  saat  pertama  kali  be¬ 
liau  mengetahui  racim  yang  ada  pada  daging  kambing  tersebut.  Ada 
yang  berkata  kepada  beliau,  "Bunuhlah  dia."  Beliau  pim  menjawab, 
"Tidak."  Namtm  ketika  Bisyir  bin  Al-Barra'  mati  karena  racim  tersebut, 
maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyerahkan  wanita  Yahudi 
itu  kepada  keluarga  Bisyir.  Lalu  mereka  pun  membunuhnya  sebagai 
bentuk  qishash.  Sehingga  perkataan  ulama  yang  menyebutkan,  "Be¬ 
liau  tidak  membunuhnya"  adalah  benar,  yaitu  ketika  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengetahui  kambing  itu  beracun.  Dan  perkataan  ula¬ 
ma  lain,  "Beliau  membimuhnya"  juga  benar,  yaitu  setelah  Bisyir  mati 
karenanya.  Wallahu  A'lam. 


(19)  Bab  Anjuran  tAeruqyah  Orang  Sakit 
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5671.  Zw/iair  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  lshaq  berkata,  Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Sedangkan 
Zuhair  berkata  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Masruq,  dari 
Aisyah  berkata,  "Apabila  ada  seseorang  di  antara  kami  menderita  sakit, 
maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengusapnya  dengan 
tangan  kanannya,  lalu  beliau  mengucapkan,  "Hilangkanlah  penyakit 
ini  wahai  Tuhan  Pemelihara  manusia,  dan  berilah  kesembuhan.  Eng¬ 
kaulah  Dzat  Yang  Maha  menyembuhkan.  Tidak  ada  kesembuhan  me¬ 
lainkan  kesembuhan-Mu.  Kesembuhan  yang  tidak  meninggalkan  rasa 
sakit  sedikitpun." 

Ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sakit  dan  semakin  pa¬ 
rah,  aku  memegang  tangan  beliau  untuk  melakukan  seperti  yang  biasa 
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beliau  lakukan.  Namun  beliau  menarik  tangan  beliau  dari  tanganku  la¬ 
lu  beliau  berdoa,  "Ya  Allah,  berikanlah  ampunan  kepadaku  dan  jadikan¬ 
lah  aku  bersama  Ar-Rafiq  Al-A'la." 

Dia  (Aisyah)  berkata,  "Maka  aku  pun  segera  melihat  beliau,  dan  ter¬ 
nyata  beliau  telah  wafat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Mardhaa  Bab  Du'aa'  Al-'Aa'id  U  Al- 
Mariidh  (nomor  5675)  secara  mua'llaq.  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Ruqyah 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  5743),  Kitab  Ath-Thibb, 
Bab  Mashu  Ar-Raaqii  Al-Waja'a  Biyadihi  Al-Yumnaa  (nomor  5750). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Maa  Awwadza  Bihi  An- 
Nabi  Shallallahu  AMii  wa  Sallam  wa  Maa  'Uwwidza  Bihi  (nomor 
3520),  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Dzikri  Maradhi  Rasuulillaah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  1619),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor 
17603  dan  17638). 
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5672.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami)  (H)  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu 
Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata.  Abu 
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Mu'awiyah  telah  memberitahuhin  kepada  kami;  (H)  Bisyir  bin  Khalid 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Abu  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua¬ 
nya  dari  Syu'bah;  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Abu  Bakar 
bin  Khallad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berka¬ 
ta,  "Yahya  -dan  dia  adalah  Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Sufyan.  Mereka  semuanya  meriwayatkan  dari  Al-A'masy, 
dengan  sanad  dari  Jarir. 

Di  dalam  hadits  riwayat  Husyaim  dan  Syu'bah  disebutkan,  "Beliau  me¬ 
ngusapnya  dengan  tangannya."  Perawi  berkata,  "Sedangkan  di  dalam 
hadits  riwayat  Ats-Tsauri  disebutkan,  "Beliau  mengusapnya  dengan 
tangan  kanannya."  Dan  perawi  berkata  setelah  menyebutkan  hadits 
riwayat  Yahya  dari  Sufyan,  dari  Al-A'masy,  "Maka  aku  pun  membe¬ 
ritahukan  hal  itu  kepada  Manshur,  lalu  dia  memberitahukan  kepadaku 
dari  Ibrahim,  dari  Masruq,  dari  Aisyah,  hadits  yang  serupa. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  5671. 

OlT  01  ^li-  ^ 
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5673.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Awa- 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Ibrahim, 
dari  Masruq,  dari  Aisyah,  bahwasanya  Apabila  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menjenguk  orang  sakit,  beliau  mengucapkan,  "Hilang¬ 
kanlah  penyakit  ini  wahai  Tuhan  Pemelihara  manusia.  Sembuhkanlah 
dia.  Engkaulah  Dzat  yang  Maha  menyembuhkan.  Tidak  ada  kesembu¬ 
han  melainkan  kesembuhan-Mu.  Kesembuhan  yang  tidak  meninggal¬ 
kan  rasa  sakit  sedikitpun." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5671. 


c  Kitab  Ucapan  (Salam  J 


425 


^ ^  LjJb>“  tlH  (ji  J^.  o\jjd:>-j  .  6  V  i 

OlS"  tiJli  UuSip  ^ 

Jii  4J  jp4j  (^jjf  lii  j*-L^3  i-5^j 

iljLaJ!»  5.LL5i  j^LiJl  c^t  t-A-i'ij  S^J 

OjIj  3^J  Ipji  3jIjj  S-LA-i 

^llJI 

5674.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syatbah  serta  Zuhair  bin  Harb  telah  membe¬ 
ritahukannya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Jarir  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Manshur,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari 
Masruq,  dari  Aisyah  berkata,  "Apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  mendatangi  orang  sakit,  belmu  berdoa  untuk  orang  itu.  Be¬ 
liau  mengucapkan,  "Hilangkanlah  penyakit  ini  wahai  Tuhan  Peme¬ 
lihara  manusia,  dan  sembuhkanlah.  Engkaulah  Dzat  yang  Maha  me¬ 
nyembuhkan.  Tidak  ada  kesembuhan  melainkan  kesembuhan-Mu.  Ke¬ 
sembuhan  yang  tidak  meninggalkan  rasa  sakit  sedikitpun."  Namun 
di  dalam  riwayat  riwayat  Abu  Bakar  disebutkan,  "Maka  beliau  berdoa 
untuknya,  dan  beliau  bersabda,  "Dan  Engkaulah  Dzat  yang  Maha  me¬ 
nyembuhkan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5671. 

tlP-  (ji  .  0  ^  V  6 
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5675.  Dan  Al-Qasim  bin  Zakaria  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ubai- 
dullah  bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isra'il,  dari 
Manshur,  dari  Ibrahim  dan  Muslim  bin  Shubaih,  dari  Masruq,  dari 
Aisyah  Radhiyallahu  Anha  berkata,  "Adalah  Rasulullah  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam"  serupa  dangan  hadits  riwayat  Abu  Awanah  dan 
Jarir. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5671. 

(J _^j  Ot  ol  Lij.A^  "^IS 
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5676.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  serta  Abu  Kuraib  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Abu  Kuraib-,  mereka  berdua 
berkata,  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  bahwa¬ 
sanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering  meruqyah  de¬ 
ngan  bacaan  ruqyah  ini,  "Hilangkanlah  penyakit  ini  wahai  Tuhan  Pe¬ 
melihara  manusia.  Hanya  di  tangan-Mu-lah  kesembuhan.  Tidak  ada 
yang  menghilangkan  penyakit  kecuali  Engkau." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17004). 
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5677.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami. 
Keduanya  dari  Hisyam,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  ATAsyraf  (nomor  17135). 


(20)  Bab  t^eruqyah  Orang  Sakit  Dengan  Ayat-ayat 
Pelindung  dan  Dengan  Meniupkannya 
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5678.  Suraij  bin  Yunus  dan  Yahya  bin  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  mereka  berdua  berkata,  Abbad  bin  Abbad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hisyam  bin  Urwah,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  ber¬ 
kata,  "Adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  jika  salah  se¬ 
orang  dari  keluarganya  sakit,  maka  beliau  meniupkan  kepadanya  de¬ 
ngan  membacakan  ayat-ayat  pelindung.  Lalu  ketika  beliau  sakit  yang 
menyebabkannya  meninggal,  aku  juga  meniupkannya  kepada  beliau  dan 
mengusapkan  dengan  tangan  beliau  sendiri,  karena  tangan  beliau  le¬ 
bih  besar  berkahnya  daripada  tanganku."  Di  dalam  riwayat  Yahya  bin 
Ayyub  disebutkan,  "Dengan  ayat-ayat  pelindung." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  16964). 
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5679.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah, 
dari  Aisyah,  bahwasanya  apabila  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengeluhkan  rasa  sakit,  maka  beliau  membaca  untuk  diri  beliau  sendiri 
dengan  ayat-ayat  pelindung  sambil  meniupkannya.  Namun  ketika  rasa 
sakit  beliau  semakin  parah,  akulah  yang  membacakan  untuknya  dan  aku 
mengusapkan  dengan  tangan  beliau  demi  mengharap  keberkahannya. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Qur  an.  Bab  Fadhlu  Al-Mu- 
'armvidzaat  (nomor  5016). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Kaifa  Ar-Ruqaa?  (nomor 
3902). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  An-Nafatsu  Fii  Ar-Ruqyah 
(nomor  3529),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  16589). 
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5680.  Dan  Abu  Ath-Thahir  serta  Harmalah  telah  memberitahukan  kepadaku, 
mereka  berdua  berkata,  "Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku;  (H)  dan  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad 
bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Uqbah  bin  Mukram  serta  Ah- 
.  mad  bin  Utsman  An-Naufali  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
berdua  berkata.  Abu  Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  kedua- 
duanya  dari  Ibnu  Juraij,  Ziyad  telah  mengabarkan  kepadaku.  Mereka 
semuanya  dari  Ibnu  Syihab,  dengan  sanad  Malik,  hampir  sama  dengan 
haditsnya.  Namun  tidak  disebutkan  di  dalam  hadits  salah  seorang  pun 
dari  mereka,  "Demi  mengharap  keberkahannya."  Kecuali  di  dalam  ha¬ 
dits  riayat  Malik.  Di  dalam  hadits  riwayat  Yunus  dan  Ziyad  disebut¬ 
kan,  "Bahwasanya  apabila  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  menge¬ 
luhkan  rasa  sakit,  beliau  meniupkan  kepada  diri  beliau  sendiri  sambil 
membaca  ayat-ayat  pelindung  dan  mengusapkannya  dengan  tangan  be¬ 
liau." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Ath-Ihahir  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam 
Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Maradhu  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
wa  Wafaatuhu  (nomor  4439),  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Mar'ah  Turqii 
Ar-Rajul  (nomor  5751),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoTl6707). 

2.  Hadits  riwayat  Abd  bin  Humaid  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  da¬ 
lam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Ar-Ruqaa  Bi  Al-Qur'aan  wa  Al-Mu'awwidzaat 
(nomor  5735),  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Mar'ah  Turqii  Ar-Rajul  (nomor 
5751),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  16638). 

3.  Hadits  riwayat  Rauh  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asy- 
raf  (nomorl6426). 

4.  Hadits  riwayat  Uqbah  bin  Mukram  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6426). 
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•  Tafsir  hadits:  5671-5680 

Di  dalam  bab  ini  ada  disebutkan  beberapa  hadits,  yaitu  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terbiasa  meruqyah  orang  sakit.  Perma¬ 
salahan  ini  telah  lalu  dijelaskan  secara  terperinci  pada  bab  yang  lalu, 
pada  awal  kitab  Ath-Thibb  (pengobatan). 

Perkataannya,  "Apabila  ada  seseorang  di  antara  kami  menderita  sakit, 
maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengusapnya  dengan  tangan 
kanannya,  lalu  beliau  mengucapkan,  "Hilangkanlah  penyakit  ini  wahai  Tu¬ 
han  Pemelihara  manusia,  dan  berilah  kesembuhan.  Engkaulah  Dzat  Yang 
Maha  menyembuhkan.  Tidak  ada  kesembuhan  melainkan  kesembuhan-Mu. 
Kesembuhan  yang  tidak  meninggalkan  rasa  sakit  sedikitpun." 

Di  dalamnya  terdapat  anjiuan  mengusap  orang  yang  sakit  dengan 
tangan  kanan  sambil  berdoa  tmtuknya.  Hal  mi  banyak  disebutkan  da¬ 
lam  riwayat-riwayat  shahih,  aku  (An-Nawawi)  telah  menggumpul- 
karmya  di  dalam  kitab  Al-Adzkar.  Sedangkan  yang  disebutkan  di  sini 
adalah  riwayat  yang  paling  kuat. 

Perkataannya,  ^  (ycing  tidak  meninggalkan  rasa  sakit  sedi¬ 

kitpun).  Kata  (penyakit)  dapat  dibaca  As-Suqmu  atau  As-Saqamu, 
yang  merupakan  dua  cara  membaca. 

Perkataannya,  ^  'M  ^ 

4^  "Adalah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  jika  salah 
seorang' dari  keluarganya  sakit,  maka  beliau  meniupkan  kepadanya  dengan 
membacakan  ayat-ayat  pelindung."  Kata  artinya  adalah  tiupan  ringan 
tanpa  mengeluarkan  ludah. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  anjtuan  imtuk  meniup  ketika  meruq- 
yah.  Para  ulama  telah  sepakat  tentang  pembolehannya.  Bahkan  Jum- 
hur  ulama  dari  kalangan  shahabat,  para  tabi'in,  dan  orang-orang  yang 
datang  setelah  mereka  menganjurkannya.  Al-Qadhi  berkata,  "Namtm 
sekelompok  ulama  mengingkari  tiupan  disertai  ludah  di  dalam  me¬ 
lakukan  ruqyah-,  dan  mereka  membolehkan  tiupan  tanpa  ludah."  Pen¬ 
dapat  yang  membedakan  dua  hal  tersebut  bersumber  dari  dasar  yang 
lemah.  Ada  yang  mengatakan,  "Sesimgguhnya  kata  artinya  tiupan 

disertai  ludah."  Al-Qadhi  melanjutkan,  "Para  ulama  berbeda  penda¬ 
pat  tentang  kata  cJlil  dan  Ji3l.  Ada  yang  mengatakan,  'Kedua-duanya 
satu  makna,  dan  kedua-duanya  adalah  tiupan  disertai  dengan  ludah.' 
Abu  Ubaid  berkata,  'Kata  artinya  meniup  dengan  sedikit  ludah. 
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sementara  kata  siJlll  artinya  meniup  tanpa  disertai  ludah.'  Ada  juga 
yang  mengatakan  sebaliknya." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Aisyah  ditanya  tentang  tiupan  Nabi  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  meruqyah.  Maka  Aisyah  menjawab,  "Se¬ 
perti  orang  yang  makan  anggur  kering  meniup,  tidak  disertai  ludah." 
Dia  berkata,  "Air  yang  keluar  bersamaan  dengan  tiupan  tidak  menjadi 
masalah  jika  tidak  disengaja."  Namim  di  dalam  hadits  tentang  orang 
yang  melakukan  ruqyah  dengan  surat  Al-Fatihah  disebutkan,  "Dan  me¬ 
ngumpulkan  ludahnya  lalu  ia  meludah."  Wallahu  Alam. 

Al-Qadhi  berkata,  "Faedah  dari  ludah  adalah  mengharap  keber¬ 
kahan  dengan  air,  udara,  dan  nafas  yang  bersamaan  dengan  ruqyah 
dan  dzikir  yang  baik.  Hal  mi  sebagaimana  boleh  mencari  keberka¬ 
han  dengan  air  cucian  dzikir  dan  Asmaul  Husna  yang  ditulis."  Imam 
MaUk  apabila  m.eruqyah  diiinya  sendiri  dia  meniupkannya;  dan  dia 
memakruhkan  ruqyah  dengan  alat  besi,  garam,  sesuatu  yang  diikat,  dan 
sesuatu  yang  ditulis  dengan  anggapan  meniru  cincin  Nabi  Sulaiman. 
Namun  sesuatu  yang  diikat  menurutnya  lebih  makruh  menyerupai 
perbuatan  sihir.  Wallahu  A'lam. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjman  imtuk  meruqyah  dengan 
Al-Qur'an  dan  dzikir-dzikir.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meruq- 
yah  dengain  ayat-ayat  pelindung  karena  di  dalamnya  terdapat  bera¬ 
gam  permohonan  untuk  dilindimgi  dari  segala  sesuatu  yang  dibenci, 
baik  secara  umvun  maupun  khusus.  Pada  ayat-ayat  tersebut  terdapat 
permohonan  untuk  dilindungi  dari  kejahatan  semua  makhluk  yang 
Allah  ciptakan,  sehingga  termasuk  di  dalamnya  segala  sesuatu  yang 
hidup;  permohonan  untuk  dilindungi  dari  kejahatan  waruta-wanita 
tukang  sihir  yang  meniup  pada  buhul-buhul;  dari  kejahatan  para  pen¬ 
dengki;  dan  dari  kejahatan  bisikan  setan  yang  bersembimyi.  Wallahu 
A’lam. 
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5681.  Ahu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  AU 
bin  Mushir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Asy-Syaibani,  dari 
Abdurrahman  bin  Al-Aswad,  dari  ayahnya  berkata,  "Aku  pernah  ber¬ 
tanya  kepada  Aisyah  tentang  ruqyah.  Maka  dia  pun  menjawab,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  keringanan  bagi  satu 
keluarga  dari  kalangan  kaum  Anshar  untuk  meruqyah  dari  setiap  yang 
beracun." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Ruqyah  Al- 
Hayyah  wa  Al-Aqrab  {nomor  5741),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  16011). 
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5682.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mughirah,  dari  Ibrahim,  dari  Al-As- 
wad,  dari  Aisyah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
memberikan  rukhsah  bagi  penghuni  rumah  dari  kalangan  kaum  Anshar 
untuk  meruqyahjika  terkena  racun." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Ruqyah  Al- 

Hayyah  wa  Al-Aqrab  (nomor  3517),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15977). 
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5683.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ibnu  Abu  Umar 
telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Abu 
Umar-,  mereka  berkata,  "Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abdurabbih  bin  Sa'id,  dari  Amrah,  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  biasanya  apabila  ada  seseorang  mengeluh 
sakit,  terkena  borok  atau  luka,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berdoa  sambil  jari  tangannya  seperti  ini."  Sufyan  meletakkan  jari  te¬ 
lunjuknya  di  tanah  lalu  mengangkatnya  dan  mengucapkan,  "Dengan 
nama  Allah,  debu  tanah  kami,  dengan  ludah  sebagian  kami,  semoga 
orang  yang  sakit  di  antara  kami  sembuh  dengan  izin  Tuhan  kami. " 

Ibnu  Abu  Syaibah  berkata  dalam  riwayatnya,  "Sembuh".  Sedangkan 
Zuhair  berkata  dalam  riwayatnya,  "Semoga  orang  yang  sakit  di  antara 
kafni  sembuh." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Ruqyah  An-Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  xva  Sallam  (nomor  5745  dan  5746). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Kaifa  Ar-Ruqaa  (nomor 
3895). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Moa  Awwadza  Bihi  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Maa  Uzmvidza  Bih  (nomor  3521), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17906). 
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5684.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib,  dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Ishaq  berkata,  Muhammad  bin  Bisyir 
telah  mengabarkan  kepada  kami.  Sedangkan  Abu  Bakar  dan  Abu  Ku¬ 
raib  -dan  lafazh  ini  milik  mereka  berdua-  berkata,  "Muhammad  bin 
Bisyir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Mis'ar,  Ma'bad  bin 
Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syaddad,  dari 
Aisyah,  bahwasanya  dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memerintahkan  kepadanya  untuk  meminta  diruqyah  dari  pengaruh 
pandangan  mata  jahat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Ruqyah  Al- Ain  (nomor 
5738). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Man  Istarqaa  Min  Al-Ain 
(nomor  3512),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  16199). 
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5685.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  berkata,  Ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mis'ar 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang 
sama." 

•  Takhrij  hadits 

Teleih  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5684. 
jJLs^  ^  ijjl 
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5686.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Ma'bad  bin  Khalid,  dari  Abdullah  bin  Syaddad,  dari  Ai- 
syah  berkata,  "Dahulu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
merintahkan  kepadaku  untuk  meminta  diruqyah  dari  pengaruh  pan¬ 
dangan  mata  jahat." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5684. 
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5687.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Khai- 
tsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ashim  Al-Ahwal,  dari 
Yusuf  bin  Abdullah,  dari  Anas  bin  Malik  berkenaan  dengan  ruqyah. 
Dia  berkata,  "Diberi  keringanan  untuk  yang  terkena  racun,  borok  lam¬ 
bung,  dan  pengaruh  pandangan  mata  jahat. " 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Ar-Rukh- 
shah  Fii  Dzaalik  (nomor  2056  dan  2057). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Moa  Rukhkhisha  Fii  Min 
Ar-Ruqaa  (nomor  3516),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1709). 
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5688.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Adam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan;  (H) 
dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Humaid  bin 
Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hasan  -dan  dia 
adalah  Ibnu  Shalih-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Kedua-duanya 
dari  Ashim,  dari  Yusuf  bin  Abdullah,  dari  Anas  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  keringanan  untuk  meruqyah 
karena  pengaruh  pandangan  mata  jahat,  racun,  dan  borok  lambung. " 
Namun  di  dalam  hadits  riwayat  Sufyan  disebutkan,  "Yusuf  bin  Ab¬ 
dullah  bin  Al-Harits." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5687. 

LjA>-  iSjliS  jjJ  OLClJLi  UjA:>-  .  O  A  ^ 

cf.  «33^  cf  ^'0'^  :M.3^' 

aMI  t— .«J  j 


437 


r  Kitab  Ucapan  &alamj 

C-Ij  ijjLstJ  (Jl5  aIJLp  4J1I  l)j^ j 

40^  •'  /  0  ^  f  *  \  •  t' 

t')pj  Lgj  JUi  (^Ij  t.5^ 

o^iv»  ^4^5^  ^ 

5689.  A&w  Ar-Rabi'  Sulaiman  bin  Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad 
bin  Al-Walid  Az-Zubaidi  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Zainab  bintu  Abu  Salam,  dari 
Ummu  Salamah  -isteri  Nabi  ShallalUihu  Alaihi  wa  Sallam-,  bahwasa¬ 
nya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  seorang 
budak  wanita  yang  berada  di  dalam  rumah  Ummu  Salamah  -isteri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam-,  beliau  melihat  wajahnya  pucat,  lalu  be¬ 
liau  bersabda,  “Dia  terkena  pengaruh  pandangan  mata  jahat,  minta- 
kanlah  seseorang  untuk  meruijyahnya!”  Maksudnya  wajah  budak  itu 
pucat. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Ruqyah  Al- 

Ain  (nomor  5739),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  18266). 
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5690.  Uqbah  bin  Mukram  Al-Ammi  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu 
Ashim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Juraij  berkata, 
“Dan  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia  te¬ 
lah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  “Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memberikan  keringanan  untuk  keluarga  Hazm  untuk  meruqyah 
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orang  yang  terkena  gigitan  ular.  Beliau  juga  bersabda  kepada  Asma 
binti  Umais,  "Kenapa  aku  melihat  tubuh  anak-anak  saudaraku  dalam 
keadaan  kurus?  Apakah  mereka  tertimpa  penyakit?"  Asma  menjawab, 
"Tidak.  Akan  tetapi  pengaruh  pandangan  mata  jahat  sangat  cepat  me¬ 
nimpa  mereka."  Beliau  pun  bersabda,  "Ruqyahlah  mereka!"  Asma'  ber¬ 
kata,  "Maka  aku  pun  menyerahkan  kepada  beliau.  Namun  beliau  ber¬ 
sabda,  "Ruqyahlah  mereka!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2854, 2855). 
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5691.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh 
bin  Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepada¬ 
ku,  bahwasanya  dia  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  keringanan  untuk  meruqyah 
orang  yang  digigit  ular  bagi  bani  Amr." 

Abu  Az-Zubair  berkata,  "Dan  aku  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah 
berkata,  "Ada  seekor  kalajengking  menyengat  salah  seorang  di  antara 
kami,  sedang  kami  duduk-duduk  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam.  Maka  ada  seseorang  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apakah 
aku  boleh  meruqyah?"  Beliau  bersabda,  "Barangsiapa  di  antara  kalian 
mampu  memberi  manfaat  kepada  saudaranya,  maka  hendaknya  dia  la¬ 
kukan." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2854  dan 

2855). 
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5692.  Dan  Sa'id  bin  Yahya  Al-Umavn  telah  memberitahukan  kepadaku,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  serupa.  Namun 
dia  berkata,  "Maka  ada  seseorang  dari  kaum  itu  berkata,  "Bolehkah  aku 
merucfyahnya  wahai  Rasulullah?"  dan  dia  tidak  mengatakan,  "Boleh¬ 
kah  aku  meruqyah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2854  dan 

2855). 
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5693.  Afew  Bflfair  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Sa'id  Al-Asyaj  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir  Radhiyallahu 
Anhu  berkata,  "Aku  punya  seorang  paman  (dari  jalur  ibu)  meruqyah 
karena  sengatan  kalajengking.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melarang  meruqyah."  Dia  (Jabir)  berkata,  "Maka  dia  mendatangi 
beliau  seraya  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  kamu  telah 
melarang  meruqyah,  sedangkan  aku  meruqyah  karena  sengatan  kala- 


jengking."  Maka  beliau  pun  bersabda,  "Barangsiapa  di  antara  kalian 
mampu  memberi  manfaat  kepada  saudaranya,  maka  hendaknya  dia  la¬ 
kukan." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Maa 
Rukhkhisha  Fiihi  Min  Ar-Ruqaa  (nomor  3515),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
2307). 


5694.  Dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
dia  berkata,  "Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy, 
dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5693. 
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5695.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  l^ada  kami,  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  melarang  meruqyah,  lalu  keluarga  besar  Amr  bin 
Hazm  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya 
berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  dahulu  kami  memiliki  doa- 
doa  ruqyah  yang  kami  gunakan  untuk  meruqyah  karena  sengatan  ka- 
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lajengking,  namun  engkau  telah  melarang  merucfyah."  Dia  (Jabir)  ber¬ 
kata,  "Lalu  mereka  memperlihatkannya  kepada  beliau."  Maka  beliau 
pun  bersabda,  "Aku  tidak  melihat  ada  keburukan.  Barangsiapa  di  antara 
kalian  mampu  memberi  manfaat  kepada  saudaranya,  maka  hendaknya 
dia  mem-beri  manfaat  kepadanya." 


Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5693. 


(22)  Bab  Tidak  Apa-apa  t^erugyah  Selama  Tidak  Ada 
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5696.  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Mu'awiyah  bin  Shalih  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  dari  Abdurrahman  bin  Jubair,  dari  ayahnya,  dari  'Aufbin  Malik 
Al-Asyja'i  berkata,  "Dahulu  kami  sering  meruqyah  di  masa  ]ahiliyyah, 
maka  kami  pun  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu 
tentang  hal  tersebut?"  Beliaupun  menjawab,  "Perlihatkanlah  rucjyah 
kalian  kepadaku.  Tidak  apa-apa  melakukan  ruqyah  selama  tidak  ada 
kesyirikan  di  dalamnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Maa  Jaa'a 

Fii  Ar-Ruqaa  (nomor  3886),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomoi  10903). 

•  Tafsir  hadits:  5681-5696 
Perkataannya, 
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"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sattom  mmberikan  keringanan  untuk  sa¬ 
tu  keluarga  dari  kalangan  kaum  AnsharitHtuk  meruqyah  dari  setiap  yang  be¬ 
racun."  Kata  3^'  artinya  racun.  Maksudnya  adalah  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  mengizinkan  untuk  meruqyah  orang  yang  terkena 
sengatan  hewan  yang  memiliki  racim. 

Perkataannya, 

\Zj  (i)ib  ji  ^.y  ^4^3  (*-’ 

"Mflfcfl  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdoa  sambil  jari  tangannya  se¬ 
perti  ini."  Sufyan  meletakkan  jari  telunjuknya  di  tanah  lalu  mengangkatnya 
dan  mengucapkan,  "Dengan  nama  Allah,  debu  tanah  kami,  dengan  ludah  se¬ 
bagian  kami,  semoga  orang  yang  sakit  di  antara  kami  sembuh  dengan  izin  Tu¬ 
han  kami." 

Mayoritas  ulama  mengatakan,  "Yang  dimaksud  dengan  tanah  ka¬ 
mi  di  sini  adalah  semua  tanah."  Ada  yang  mengatakan,  "Tanah  Madi¬ 
nah  secara  khusus  karena  keberkahannya." 

Kata  (ludah)  lebih  sedikit  daripada  (ludah). 

Maksud  hadits  di  atas  adalah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
ngambil  dari  ludahnya  sendiri  dengan  jari  telunjuknya,  lalu  beliau 
meletakkannya  di  atas  tanah  sehingga  sedikit  dari  tanah  itu  menem¬ 
pel  pada  jari  beliau,  lalu  mengusap  tempat  yang  luka  atau  yang  sakit 
sambil  mengucapkan  perkataan  tersebut.  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  berkata,  "Imam  Malik  berbeda  pendapat  tentang  ruqyah 
yang  dilakukan  orang  Yahudi  dan  Nashrani  terhadap  orang  Muslim. 
Imam  Syafi'i  membolehkaimya." 

Kata  iiiSi  artinya  nanah  yang  keluar  dari  lambrmg.  Ibnu  Qutaibah 
dan  yang  lainnya  berkata,  "Dahulu  orang-orang  Majusi  menganggap 
bahwa  anak  seseorang  dari  saudarinya,  apabila  menginjak  nanah  yang 
keluar  dari  lambung  maka  penyakitnya  akan  sembuh." 

Di  dalam  hadits-hadits  itu  terdapat  anjuran  meruqyah  untuk  pe¬ 
nyakit-penyakit  tersebut.  Telah  lalu  penjelasan  tentang  hal  itu  dan  per¬ 
bedaan  pendapat  tentangnya  secara  panjang  lebar. 

Perkataannya,  y  ^  Al  yJ-j 

iilDij  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  keringanan 
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untuk  meruqyah  karena  pengaruh  pandangan  mata  jahat,  racun,  dan  borok 
lambung."  Bukan  berarti  hahwa  rucfyah  hanya  dibolehkan  untuk  ketiga 
penyakit  itu.  Akan  tetapi  maksudnya  adalah  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  ditanya  tentang  ketiga  penyakit  tersebut,  lalu  beliau 
mengizinkan  ruqyah  padanya.  Seandainya  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ditanya  tentang  selain  ketiga  penyakit  itu,  maka  pastilah  be¬ 
liau  akan  mengizinkan  ruqyah  padanya  juga;  karena  beliau  telah  me¬ 
ngizinkan  oraing  lain  imtuk  melakukan  ruqyah  pada  selain  penyakit- 
penyakit  itu.  Bahkan,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sendiri  pernah 
melakukan  ruqyah  pada  selain  ketiga  penyakit  tersebut.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^ 

"Beliau  melihat  wajahnya  pucat,  lalu  beliau  bersabda.  Dia  terkena  penga¬ 
ruh  pandangan  mata  jahat,  mintakanlah  seseorang  untuk  meruqyahnya! 
Maksudnya  wajah  budak  itu  pucat." 

Kata  telah  ditafsirkan  dalam  hadits  yakni  pucat.  Ada  yang 
mengatakan,  "Maksudnya  warna  hitam."  Ibnu  Qutaibah  berkata, 
"Maksudnya  adalah  warna  yang  berbeda  dengan  warna  wajah."  Ada 
yang  mengatakan,  "Gangguan  dari  setan." 

Hadits  tersebut  termasuk  di  antara  hadits-hadits  yang  dikritisi 
oleh  Ad-Daruquthni  terhadap  Al-Bukhari  dan  Muslim.  Dia  berkata, 
"Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Uqail  dari  Az-Zuhn,  dari  Urwah  secara 
mursal.  Imam  Malik  dan  yang  lainnya  meriwayatkannya  secara  mur- 
sal  dari  sahabat-sahabat  Yahya  bin  Sa'id,  dari  Sulaiman  bin  Yasar,  dari 
Urwah."  Ad-Daruquthni  mengatakan,  "Sedangkan  Abu  Mu'awiyahme- 
riwayatkarmya  secara  bersambung;  dan  itu  tidak  benar.  Abdurrahman 
bin  Ishaq  berkata,  'Dari  Az-Zuhri,  dari  Sa'id'  dan  dia  tidak  menyebut- 
kein  sesuatu  apapun."  Itulah  perkataan  Ad-Daruquthni. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Kenapa  aku  melihat  tubuh  anak-anak  saudaral<M  dalam  keadaan  kurus? 
Kata  iP’jU»  artinya  kurus.  Yzmg  dimaksud  adalah  anak-anak  Ja  far  bin 
Abu  Thalib  Radhiyallahu  Anhu. 


(23)  Bab  Boleh  Mengambil  Upah  dari  t^eruqyah  dengan 
Al-Qur'  an  dan  DzIKir-dzIKir 


L5^  c}-  ^  ^  V 

<0i(  Jj-ij  Ij*  ot  tS 

^  y  J>  fLj 

Jip  0^  <i'j  f-^  pfcyUsl^ls 

aAjil  i^'}  aljU  j;;;:  (^4^  4^1-^  ,^' 

jiij  (4^  y  0’^ 

L?^  (^'  (.5^  <-^ 

c45j  ^  awIj  ^1  J^j  lj  ^ 

1  jJbi-  J 15  p  4*'  ^3  <3^3 

r^;  U  '->"^^'3  (^ 

5697.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hu- 
syaim  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Bisyir,  dari  Abu  Al- 
Mutawakkil,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasa¬ 
nya  ada  sekelompok  orang  dari  kalangan  shahabat-shahabat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mereka  berada  dalam  perjalanan.  Mereka 
pun  melewati  sebuah  perkampungan  Arab,  lalu  mereka  meminta  jamuan 
tamu  kepada  penduduk  kampung  itu,  namun  penduduk  kampong  itu 
tidak  mau  menjamu  mereka.  Lalu  penduduk  kampung  itu  berkata  kepa- 
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da  mereka,  "Apakah  di  antara  kalian  ada  yang  bisa  meruqyah?  Karena 
kepala  kampung  terkena  sengatan  atau  terluka.  Maka  seseorang  di  an¬ 
tara  shahabat  berkata,  "Ya."  Lalu  dia  pun  mendatangi  kepala  kampung 
dan  meruqyahnya  dengan  surat  Al-Fatihah,  maka  orang  itu  pun  sem¬ 
buh.  Lalu  dia  diberikan  beberapa  ekor  kambing,  namun  dia  enggan  un¬ 
tuk  menerimanya  seraya  berkata,  "Aku  akan  menceritakan  hal  tersebut 
terlebih  dahulu  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Maka  dia 
pun  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  mencerita¬ 
kan  hal  tersebut  kepada  beliau.  Dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  demi 
Allah,  aku  tidak  meruqyahnya  melainkan  dengan  surat  Al-Fatihah. 
Maka  beliau  pun  tersenyum  dan  bersabda,  "Tahukah  kamu  bahwa  surat 
Al-Fatihah  itu  merupakan  ruqyah?"  Lalu  beliau  bersabda.  Ambillah 
imbalan  itu  dari  mereka  dan  sisihkanlah  bagianku  bersama  kalian! 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ijarah,  Bab  Maa  Yu'thaa  Fii  Ar-Ruqyah 
Alaa  Ahyaa'  Al-Arab  Bi  Faatihah  Al-Kitaab  (nomor  2276),  Kitab  Ath- 
Thibb,  Bab  An-Nafatsu  Fii  Ar-Ruqyah  (nomor  5749). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Kaifa  Ar-Ruqaa  (nomor 
3900),  Kitab  Al-Buyu'  wa  Al-Ijarat,  Bab  Fii  Kasbi  Al-Athibbaa'  (nomor 
3418). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Akhdz  Al-Ajr 
Alaa  At-Ta'wiidz  (nomor  2063  dan  2064). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  At-Tijarat,  Bab  Ajru  Ar-Raaqqii  (nomor 
2156  dan  2157),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4249). 

j JiIp  J^,  jj\j  jblj  i?  1  ^  A 

5698.  Muhammad  bin  Basysyar  dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  kedua-duanya  dan  Ghundar  Muhammad  bin  Ja'far, 
dari  Syu'bah,  dari  Abu  Bisyir,  dengan  sanad  tersebut.  Dan  dia  berka¬ 
ta  di  dalam  hadits  itu,  "Lalu  dia  mulai  membaca  Ummul  Qur'an  (Al- 
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Fatihah)  dan  mengumpulkan  ludahnya  lalu  ia  meludah.  Maka  orang  itu 
pun  sembuh." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadite  nomor  5697. 

OjjLi  jjl  \liJj-j  .0^^^ 

cf.j^  cf-  ^  oLSJ-  ^ 

cJLii  a\y‘\  l-Jjj  3^ 

li  U-»  J.4j  14^  ^Ui  c5ij  J4*  ^3^ 

I4J  LUp  o 42^l2j  ali^  43j 

3li  AshJUj  'iJl  4^3  U  cJ^  lliii 

liJti  Lfc_j5^3^  ^  c-i.a.» 

l^jt  <1)15^  b»  JUi  aI  aJJI  j_5JU<9 

1*4-^  (^  .r>^*3 

5699.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Hassan  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Sirin, 
dari  saudaranya,  Ma'bad  bin  Sirin,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  berkata, 
"Kami  pernah  singgah  di  suatu  persinggahan,  lalu  ada  seorang  wanita 
mendatangi  kami  dan  berkata,  "Sesungguhnya  kepala  kampung  terkena 
sengatan.  Apakah  di  antara  kalian  ada  seorang  yang  bisa  meruqyah?" 
Lalu  ada  seseorang  di  aritara  kami  pergi  bersama  wanita  itu.  Kami  tidak 
pernah  mengira  bahwa  dia  pintar  meruqyah.  Lalu  dia  pun  meruqyah- 
nya  dengan  surat  Al-Fatihah,  maka  kepala  kampung  itu  sembuh.  Lalu 
penduduk  kampung  itu  memberinya  sekawanan  kambing  dan  membe¬ 
ri  kami  susu.  Kami  pun  bertanya,  "Apakah  kamu  pintar  meruqyah?" 
Dia  menjawab,  "Aku  tidak  meruqyahnya  melainkan  dengan  surat  Al- 
Fatihah."  Dia  (Abu  Sa'id)  berkata,  "Maka  aku  pun  berkata,  "Janganlah 
kalian  membawa  kambing-kambing  itu  sampai  kita  mendatangi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Lalu  kami  mendatangi  Nabi  Shallallahu 
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Alaihi  wa  Sallam  dan  menceritakan  hal  tersebut  kepada  beliau.  Maka 
beliau  pun  bersabda,  "Tahukah  ia  bahwa  surat  Al-Fatihah  adalah  ruq- 
yah?  Bagikanlah  dan  sisihkanlah  bagianku  bersama  kalian!" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Fadha'il  Al-Qur'an,  Bab  Fadhlu  Faatihah 
Al-Kitaab  (nomor  5007). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Buyu'  wa  Al-Ijarat,  Bab  Fii  Kasbi  Al- 
Athibbaa'  (nomor  3419),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4302). 

ji (jj  C/-  .©V*  * 

iLU  U*  'cjt  J^j  14^  <3^  'j^  1^4^ 

5700.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Wahb  bin  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut,  hampir  sama  de¬ 
ngannya.  Namun  Abu  Sa'id  berkata,  "Lalu  ada  seseorang  di  antara  kami 
pergi  bersama  wanita  itu.  Kami  tidak  pernah  menyangkanya  mampu 
meruqyah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5699. 

•  Tafsir  hadits:  5697-5700 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  Abu  Sa'id  Al-Khudri 
Radhiyallahu  Anhu,  dan  bahwa  ada  seseorang  yang  meruqyah  kepala 
kampimg.  Orang  yang  meruqyah  itu  adalah  Abu  Sa'id  sendiri,  orang 
yang  meriwayatkan  hadits  ini.  Demikianlah  yang  disebutkan  secara 
jelas  di  dalam  riwayat  yang  lain  di  selain  kitab  Shahih  Muslim. 

Perkataannya,  IJLM  "Lalu  dia  pun  diberikan  sekawanan 

kambing."  Kata  artinya  sekawanan  kambing  dan  hewan  ternak 
lainnya.  Pakar  bahasa  arab  berkata,  "Kata  sering  digunakan  pada 
sekawanan  hewan  yang  berjumlah  10  dan  40  ekor.  Ada  yang  menga- 
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takan  antara  15  sampai  25  ekor.  Jamaknya  adalah  ,oUJ^ 

dan  Sama  seperti  kata  (hadits)  yang  bentuk  jamaknya 
Yang  dimaksud  di  dalam  hadits  ini  adalah  30  ekor  kambing, 
demikianlah  yang  disebutkan  secara  jelas  dalam  riwayat  lain. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tij  l+it  Uj  "Tahukah 
kamu  bahwa  surat  Al-Fatihah  itu  merupakan  ruqyah?"  Di  dalamnya  ada 
pernyataan  bahwa  surat  Al-Fatihah  adalah  ruqyah,  sehingga  dianjur¬ 
kan  imtuk  dibacakan  kepada  orang  yang  tersengat  binatang  beracun 
dan  orang  sakit  dengan  beragam  bentuk  penyakitnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ,4^ 

"Ambillah  imbalan  itu  dari  mereka  dan  sisihkanlah  bagianku  bersama 
kalian!" 

Itu  adalah  pernyataan  tentang  bolehnya  mengambil  upah  dari 
ruqyah  dengan  surat  Al-Fatihah  dan  dzikir,  dan  sesungguhnya  upah 
itu  halal  dan  tidak  makruh;  demikian  juga  upah  dari  mengajarkan  Al- 
Qur'an.  Itu  adalah  madzhab  Syafi'i,  Malik,  Ahmad,  Ishaq,  Abu  Tsaur, 
serta  ulama  lain  dari  kalangan  kaum  salafush-shalih  dan  orang-orang 
yang  datang  setelah  mereka.  Imam  Abu  Hanifah  melarang  mengambil 
upah  dari  mengajarkan  Al-Qur'an  dan  membolehkannya  dari  ruqyah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  uoa  Sallam,  "Dan 

sisihkanlah  bagianku  bersama  kalian!"  Di  dalam  riwayat  yang  lain  di¬ 
sebutkan,  ,4^  * J "Bagikanlah  dan  sisihkanlah  bagianku 
bersama  kalian!'" 

Memberikan  pembagian  tersebut  termasuk  dari  sifat  yang  luhur, 
sukarela,  dan  kepedulian  terhadap  rekan-rekan  dan  teman-teman,  se¬ 
bab  karena  seluruh  kambing  itu  adalah  milik  orang  yang  meruqyah,  dan 
tidak  ada  hak  bagi  orang  lain  padanya  ketika  terjadi  perselisihan.  Ma¬ 
ka  orang  itu  pun  membagikan  kepada  teman-temanya  secara  sukarela. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan 

sisihkanlah  bagianku  bersama  kalian!"  Sesimgguhnya  itu  hanyalah  un¬ 
tuk  menyenangkan  hati-hati  para  shahabat  dan  menegaskan  bahwa  itu 
halal  dan  tidak  ada  syubhat  (kesamaran)  padanya.  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melakukan  hal  yang  sama  seperti  yang  dijelas¬ 
kan  dalam  hadits  tentang  ikan  paus  dan  hadits  riwayat  Abu  Qatadah 
tentang  keledai  liar. 
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Perkataannya,  "Dan  mengumpulkan  ludahnya  lalu  ia 

meludah."  Kata  jii  (meludah)  dapat  dibaca  Yatfulu  dan  Yatfilu.  Telah 
lalu  penjelasan  madzhab  para  ulama  tentang  meludah  dan  meniup 
dalam  meruqyah. 

Perkataannya,  ^  <Si  "Sesungguhnya  kepala  kampung  sedang 

terkena  sengatan."  Kata  yang  secara  bahasa  artinya  orang  yang 
selamat  di  sini  maksudnya  adalah  (orang  yang  tersengat  binatang). 
Para  tdama  berkata,  "Dinamakan  demikian  sebagai  bentuk  optimisme 
dengan  keselamatan."  Ada  yang  mengatakan,  "Karena  kepala  kampimg 
itu  pasrah  terhadap  apa  yang  menimpanya." 

Perkataannya,  '*^y.  llT  U  "Kami  tidak  pernah  menyangkanya  mam¬ 
pu  meruqyah."  Kata  dapat  dibaca  na'binu  dan  na'bunu,  artinya  me¬ 
nyangka  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  di  dalam  riwayat  yang 
sebelumnya.  Lafazh  tersebut  sering  digimakan  dengan  makna  menu¬ 
duh.  Namun  di  siiu  maksudnya  adalah  menyangka,  sebagaimana  yang 
telah  kami  sebutkan.  Wallahu  A'lam. 


(24)  Bab  Anjuran  Meletakkan  Tangan  Di  atas  Tempat 
Sakit  Disertai  dengan  Berdoa 


S/15  ^y-3  .  0  V  O 

(SuIp  ^  J 

^3  ^  iisi  Jl^  J3-^3  Ji  ^  cy 

aIp  iii  ju»  i«'  Jj-^j  ii  ^3 

bSi  <^'  j53  ^  (JJt;  (^^1  ^  liaj  ^  (ji^3 

jiU-t3  -v>-f  u  3-^  J^3 

5701.  Afcu  Ath-Thahir  dan  Hamalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Nafi'  bin 
Jubair  bin  Muth'im  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Utsman  bin 
Abu  Al-Ash  Ats-Tsaqafi,  bahwasanya  dia  mengeluhkan  sakit  yang  dia 
rasakan  di  dalam  tubuhnya  sejak  dia  masuk  Islam  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepadanya,  "Letakkanlah  tanganmu  di  atas  bagian 
yang  sakit  dari  tubuhmu  dan  ucapkanlah,  Bismillaah  (Dengan  menye¬ 
but  nama  Allah)  tiga  kali.  Dan  ucapkanlah  (doa  ini)  sebanyak  tujuh  kali, 
"A'udzu  Billahi  wa  Qudratihi  Min  Syarri  Moa  Ajidu  Waa  Uhaadzi- 
ru  (Aku  berlindung  kepada  Allah  dan  kekuasan-Nya  dari  kejahatan  apa 
yang  aku  rasakan  dan  yang  aku  khawatirkan). 
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GShahth  Musti! 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu  Bab  Kaifa  Ar-Ruqaa  (nomor 
3891) 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu  Bab  -29-  (nomor  2080) 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu.  Bab  Maa  'Awwadza  Bihi  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Maa  'Utmvidza  Bihi  (nomor  3522), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9774). 

•  Tafsir  hadits:  5701 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  Utsman  bin  Abu  Al-Ash 
Radhiyallahu  Anhu.  Maksudnya  bahwa  dianjurkan  meletakkan  tangan 
di  atas  tempat  sakit  sambil  mengucapkan  doa  yang  disebutkan  di  atas. 
Wallahu  A'lam. 


(Z5)  Bab  Berlindung  dari  Setan  yang  MenimbulKan 
Rasa  Waswas  di  Dalam  Shalat 


^  i?  .ov*t 

J  J  <Sul^  51  ,^1  i 

jS^J  OUa^^  <^1  (*-^3 

^3  aIp-  iSii  Jl^  <^/'^3 

jijlj  bli  ^  J'i  OO^  il'i 

Aisl  i^iU  lili  c-Ui*  3^  3jL1o 

5702.  Yahya  bin  Khalaf  Al-Bahili  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  Al-Jurairi,  dari  Abu 
Al- Ala',  bahwasanya  Utsman  bin  Abu  Al-Ash  Radhiyallahu  Anhu  men¬ 
datangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lalu  dia  berkata,  "Wahai  Ra¬ 
sulullah,  sesungguhnya  setan  telah  menghalangiku  dari  shalatku  dan 
bacaanku,  dia  membuatku  ragu."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Itu  adalah  setan  yang  dinamakan  Khinzib.  Apa¬ 
bila  kamu  merasakan  {kehadiran)nya,  maka  berlindunglah  kepada  Allah 
darinya  dan  meludahlah  ke  sebelah  kirimu  tiga  kali.  Dia  (Utsman) 
berkata,  "Aku  pun  melakukan  hal  tersebut,  dan  Allah  menjauhkannya 
dari  diriku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9775). 
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jj\  ^  ^ liiJj*-  jjj  oll)Jj>-  .  O  V  *  T 
^  aSsI  ^J^  ^\  ^J\  4if  ^Uil  ^Jj  DUIp 

jjj  vlJ*;^  (i^  J 


5703.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Salim  bin  Nuh  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Abu  Bakar 
bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  Keduanya  dari  Al-Jurairi,  dari  Abu 
Al-' Ala',  dari  Utsman  bin  Abu  Al-Ash,  bahwasanya  dia  mendatangi 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  disebutkan  hadits  yang  seru¬ 
pa.  Namun  di  dalam  hadits  riwayat  Salim  bin  Nuh  tidak  disebutkan 
kalimat,  "Tiga  kali." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9775). 


Ujj^  .oV*  i 

DUiP  ji»^' 

JLj  p  1j  0-I3  Jl5 

5704.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdur- 
razzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Sa'id  Al-Jurairi,  Yazid  bin  Abdullah  bin  Asy-Syikh- 
khir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Utsman  bin  Abu  Al-Ash 
Ats-Tsaqafi  berkata,  "Aku  berkata,  "Wahai  Rasulullah. "  Lalu  disebutkan 
hadits  yang  serupa  dengan  hadits  riwayat  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9775). 

•  Tafsir  hadits:  5702-5704 

Perkataannya,  "“Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  setan  telah  mengha¬ 
langiku  dari  shalatku  dan  bacaanku,  dia  membuatku  ragu. "  Maka  Rasulullah 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Itu  adalah  setan  yang  dinamakan 
Khinzib.  Apabila  kamu  merasakan  (kehadiran)nya,  maka  berlindunglah  kepa¬ 
da  Allah  darinya  dan  meludahlah  ke  sebelah  kirimu  tiga  kali."  Dia  (Utsman) 
berkata,  "Akupun  melakukan  hal  tersebut,  dan  Allah  menjauhkannya  dari 
diriku." 

Kata  dapat  dibaca  Khinzab  dan  Khinzib.  Juga  dapat  dibaca 
Khanzab  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi.  Bisa  juga  da¬ 
pat  dibaca  Khunzab  sebagaimana  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Al- 
Atsir  di  dalam  kitab  An-Nihayah,  namun  itu  bacaan  yang  aneh. 

Di  dalam  hadits  di  atas  ada  anjuran  untuk  memohon  perlindimgan 
kepada  Allah  Ta'ala  dari  setan  disertai  dengan  meludah  ke  sebelah  kiri 
tiga  kali  ketika  dirasakan  setan  sedang  menggoda. 

Perkataannya,  "Dia  membuatku  ragu."  Maksudnya  dia  meng¬ 
ganggu  bacaanku  dan  membuatku  ragu  pada  shalatku. 

Perkatannya,  ^  "Sungguh  dia  telah  menghalangiku 

dengan  shalatku."  maksudnya  menyulitkanku  dan  menghalangiku  un¬ 
tuk  meraih  kelezatan  beribadah  dan  kekhusyuan  di  dalam  shalat. 


(26)  Bab  Setiap  Penyahit  Ada  Obatnya  dan  Anjuran 
UntuK  Berobat 


IjJli  ^  j}\j  ^  OjjL*  .©V*  O 

aJJI  aJII  J3-3j  (^'  ^  tlW 

^  ^1  oib  ^^3'^  liu  ^13'^  (J^  <3^ 

J^3 

5705.  Hflrwn  bin  Ma'ruf,  Abu  Ath-Thahir,  dan  Ahmad  bin  Isa  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Amr  -dan  dia  adalah  Ibnu  Al-Harits-  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  dari  Abdurabbihi  bin  Sa'id,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari 
Jabir,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau 
bersabda,  "Setiap  penyakit  ada  obatnya.  Apabila  obat  itu  sesuai  dengan 
penyakitnya,  maka  penyakit  itu  akan  sembuh  dengan  izin  Allah  Azza  wa 
Jalla." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9785). 

(„Jij  (3?^  UjJi>-  j^3  ^ IIjAs-  .oV  *  ^ 

Ajjs>-  oibs  ^  iji  jJ-v’Lp  (i)t  (5^3^^ 

S/  Jli  p  SLp  4»Sil  ps-  3^  3^U-  01 
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tlli  V  01  Jjij  ^3  ^  t33-^3 

5706.  Harun  bin  Ma’ruf  dan  Abu  Aih-Thahir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  "Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Amr  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Bukair  telah 
memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  Ashim  bin  Umar  bin  Qata- 
dah  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  Jabir  bin  Abdullah 
menjenguk  Al-Muqanna'  lalu  dia  berkata,  "Aku  tidak  akan  pergi  sam¬ 
pai  kamu  berbekam,  karena  sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  di  dalam 
berbekam  itu  ada  pengobatan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Ad-Dawaa' 
Bi  Al-'Asal  wa  Qaulullaah  Ta'ala:  ((Fiihi  Syifaa'un  Li  An-Naas))  (nomor 
5682),  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Hijaamah  Min  Asy-Syaqiiqah  wa  Ash-Shu- 
daa'  (nomor  5701),  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Man  Iktawaa  aw  Kawaa  Ghairahu 
wa  Fadhlu  Man  Lam  Yaltawi  (nomor  5704),  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Hijaa¬ 
mah  Min  Ad-Daa'  (nomor  5697),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  2340). 

^  C/-  .®V  *  V 

<y-  rf  ^  ou4Li  j> 

JUi  \^Vj>r  jf  ^ 

U  Jlii  fS^  (p 

jii  11?;^  V  jipi  3t  1  jt  3^  3ji  ^  ijf  u 

^  3^:3  4^3iJl  3^^ 

iiil  3ii  J>i3  3^  3^/  3^  ^5?  ^ 

iiii  jU  3ii  J>i3  3i5  j^.  ilr; 


I _ ji  jj  iiayijs  (JlS  i.f-j>-t  L»j  J 

wbteJ  L«  «UP 


5707.  Nfls/ir  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepadaku,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Sulaiman  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ashim  bin  Umar  bin  Qatadah  ber¬ 
kata,  "Jabir  bin  Abdullah  mendatangi  kami  di  keluarga  kami,  dan  ada 
seseorang  yang  terkena  borok  atau  terluka.  Maka  Jabir  berkata,  "Apa 
yang  kamu  keluhkan  ?  "  orang  itu  menjawab,  "Borok  yang  ada  pada  diriku 
telah  menyulitkanku."  Maka  Jabir  berkata,  "Wahai  anak  muda  bawalah 
seorang  tukang  bekam  kepadaku."  Maka  orang  itu  bertanya  kepadanya, 
"Apa  yang  akan  kamu  lakukan  dengan  tukang  bekam  itu  wahai  Abu 
Abdillah?"  Jabir  menjawab,  "Aku  ingin  menempelkan  di  tempat  borok¬ 
mu  itu  sebuah  alat  untuk  berbekam. "  Orang  itu  berkata,  "Sesungguhnya 
jika  ada  seekor  lalat  saja  yang  mengenai  tubuhku  atau  pakaian  menge¬ 
nai  tubuhku,  maka  dapat  membuatku  sakit  dan  menyulitkan  diriku." 
Ketika  Jabir  melihat  ketidaksukaannya  dari  hal  tersebut,  maka  dia  ber¬ 
kata,  "Sesungguhnya  aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jika  ada  kebaikan  pada  sesuatu  dari  obat- 
obat  kalian,  maka  pada  pisau  bekam,  atau  minuman  dari  madu,  atau 
besi  yang  dipanaskan  dengan  api."  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Namun  aku  tidak  suka  pengobatan  dengan  besi 
yang  dipanaskan."  Perawi  berkata,  "Lalu  datanglah  tukang  bekam  dan 
membekamnya,  maka  sakit  yang  dia  rasa  pun  hilang." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5706. 

aIIp  LS^ 

y  LaLpI  Jli  “Ot  (Jli  bl 

jjj  jl 
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5708.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  ]abir  bahwasanya  Ummu  Salamah  meminta 
izin  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  berbekam, 
maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  Abu  Thaibah 
untuk  membekamnya. "  Abu  Az-Zubair  berkata,  "Aku  yakin  bahwa  Jabir 
berkata,  "Abu  Thaibah  adalah  saudara  sepersusuan  Ummu  Salamah, 
atau  anak  kecil  yang  belum  baligh. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Fii  Al- Abdi  Yanzhuru  Uaa 
Sya'ri  Maulaatih  (nomJOr  4105). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Hijaamah  (nomor  3480), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2909). 

Jii  /ij  ®  V  •  ^ 

^  jiiuij 

p  \iy>  cf- 

5709.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  dan  Abu  Kuraib  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Yahya  berkata  -dan  lafazh  ini  miliknya-. 
Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Sedangkan  dua  pe- 
rawi  yang  lain  berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  seseorang  tabib  kepada  Ubay 
bin  Ka'ab,  lalu  dia  memotong  satu  urat  darinya,  kemudian  dia  menem¬ 
pelkan  besi  yang  telah  dipanaskan  di  atasnya." 


Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 


1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Fii  Qath'i  Al-'lrqi  wa 
Maudhi'i  Al-Hajmi  (nomor  3864). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Man  Iktawaa  (nomor  3493), 
Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  2296). 

^  If-  • 

\i^  o»  1*^4^ 

5710.  Dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  }a- 
rir  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Ishaq  bin  Manshur 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  Sufyan  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Keduanya  dari  Al- 
A'masy,  dengan  sanad  tersebut.  Namun  mereka  berdua  tidak  menyebut¬ 
kan  kalimat,  "Lalu  dia  memotong  satu  urat  darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5709. 

^  (Jii  ijt 

o\^  aL^'\  f  Ji  ^  3^ 

4^  amI 

5711.  Dan  Bisyir  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad 
-yaitu  Ibnu  Ja'far-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah 
berkata,  Aku  telah  mendengar  Sulaiman  berkata.  Aku  telah  mendengar 
Abu  Sufyan  berkata.  Aku  telah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata, 
"Pada  hari  terjadinya  perang  Ahzab,  Ubay  terkena  lemparan  anak  pa¬ 
nah  pada  urat  lengannya,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
mengobatinya  dengan  besi  yang  dipanaskan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5709. 
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^  Uj  ^  Uj»X>-  .  0  V  ^  y 
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5712.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Jabir;  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Abu  Khaitsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  berkata,  "Sa'ad  bin  Mu'adz  terkena 
lemparan  anak  panah  pada  urat  lengannya."  Jabir  berkata,  "Maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengobatinya  dengan  tangan  beliau  sen¬ 
diri  menggunakan  anak  panah  yang  telah  dipanaskan.  Lalu  tangan 
Sa'ad  bengkak,  maka  beliau  melakukan  hal  yang  sama  untuk  kedua  ka¬ 
linya.  " 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhjah  Al- Asyraf  {nomor  2739). 


jSl*  iji  .  O  V  ^  Y* 

of  jjj'  ^  of  jp 

oyi-\  LS^ 

5713.  Ahmad  bin  Sa'id  bin  Shakhar  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Habban  bin  Hilal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wu- 
haib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Thawus  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa¬ 
sanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berbekam  dan  mem¬ 
berikan  upah  kepada  tukang  bekam;  dan  beliau  juga  pernah  memasuk¬ 
kan  obat  ke  dalam  hidung." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  pada  Kitab  Al-Musaqah,  Bab  Hillu  Ujrah 

Al-Hijaamah  (nomor  4017).’ 

IIj y}  J  .  ®  V  ^  t 

^  y\  Jl5  J  ,^3 

(}yk  viULi  ^3?  (J-j*  JU 

0 j»  l)aj  *y  |*JL«j  aJLp  aUI  (J y^j 

5714.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Abu  Bakar  berkata,  Waki'  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami.  Sedangkan  Abu  Kuraib  berkata  -dan  lafazh  ini  miliknya-, 
Waki'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Mis'ar,  dari  Amr  bin  Amir 
Al-Anshari  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Anas  bin  Malik  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berbekam,  dan  beliau 
tidak  pernah  menzhalimi  seseorang  dalam  upahnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ijarah,  Bab  Kharaaj  Al- 

Hajjaam  (nomor  2280),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1111). 


^ 

5715.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Yahya  -dan  dia  adalah  Ibnu 
Sa'id-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  Nafi'  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Demam  panas  adalah  bagian  dari  panas  api  nera¬ 
ka  Jahannam,  maka  dinginkanlah  panas  itu  dengan  air. " 


9  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  7  Kitab  Musaqah  Bab  Halal  Mengambil  Upah 
Bekam,  hadits  nomor  4017•«‘^ 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalqi,  Bab  Shifah 

An-Naar  wa  Annahaa  Makhluuqah  (nomor  3264),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 

8162). 

j-ij  >4^  ILA:>-  3.^ 

Jii  ji 3  ^  3^  J' 

s.LiJU  (.5'*“^' 

5716.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  dan  Mu¬ 
hammad  bin  Bisyir  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Abu 
Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Numair  dan  Muhammad  bin  Bisyir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  "Ubaidullah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  berkata,  "Sesungguhnya  demam  yang  sangat  panas  adalah 
bagian  dari  panas  api  neraka  Jahannam,  maka  dinginkanlah  panas  itu 
dengan  air." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh  Ibnu  Ma- 
jah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Hummaa  Min  Faihi  Jahannam 
Fa'abriduuhaa  Bi  Al-Maa'  (nomor  3472),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
7954). 

2.  Hadits  riwayat  Abdullah  bin  Numair  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  8090). 

ciJULi  1^^  J'  ^  O jjIa  .OVW 

iJlAJiJI  J'  ^'j  J  ^ 

iJUtf  Jj-ij  ol  3^  J'  ouIp  J' 


5717.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Malik  telah  memberitahukan 
kepadaku;  (H)  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Ibnu  Abu  Fudaik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh- 
Dhahhak  -yaitu  Ibnu  Utsman-  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Kedua- 
duanya  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Demam  panas  adalah  bagian  dari  panas  api 
neraka  Jahannam,  maka  turunkanlah  panas  itu  dengan  air." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Muhaitunad  bin  Rafi'  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7712). 

2 .  Hadits  riwayat  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di 
dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Hummaa  Min  Faihi  Jahannam  (nomor 
5723),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8369). 

Ljjl^  amI  jIs’  Li.x>*  .dV  ^  A 

‘'J  JiaUIj  amI  J  ^ 

Of  yil  3^ 

5718.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Al-Hakam  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Harun  bin  Abdullah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  Rauh  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Umar  bin  Muhammad  bin  Zaid,  dari  ayahnya,  dari  Ibnu 
Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Demam  panas  adalah  bagian  dari  panas  api  neraka  Jahannam,  maka 
turunkanlah  panas  itu  dengan  air." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7431). 
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^  S/li  ^  jj)  bjJj>-  .  6  V  ^  ^ 

(JlS  jJJLuoj  aIIp  <0iil  Aiit  (J J  4.<5uLp  ol  ^Li>^ 

^L^Ij  jt-4^  ^ 

5719.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu 
Anha,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Demam  panas  adalah  bagian  dari  panas  api  neraka  Jahannam,  maka 
dinginkanlah  panas  itu  dengan  air." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Hummaa 

Min  Faihi  Jahannam  Fa'abriduuhaa  Bi  Al-Maa"  (nomor  3471),  Tuhfah  Al- 

Asyra/ (nomor  16987). 

ly  jJUi-  ly-  <3*^1  ^-^3  .ovt  * 

<114  1.1.^  ^Lljb  tjcuo.^ 

5720.  Dan  lshaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Al-Harits  dan  Abdah  bin  Sulaiman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  se¬ 
muanya  dari  Hisyam,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  yang  sama. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abdah  bin  Sulaiman  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di 
dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Tabriid  Al-Hummaa  Bi  Al- 
Maa'  (nomor  2074),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17050). 

2.  Hadits  riwayat  Khalid  bin  Al-Harits  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  16887). 

^Lijh  ^  y  y  jjf  .OVY  ^ 

jPJLs  'ik jpyjiil  al^L  yjj  ^ 
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A^jip  auI  OJ  ^  (_5®  A ^LaJL 

|J-L^  t>*  ^1  J^3 

5721.  Dan  Abu  Bafcar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdah  bin  Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam, 
dari  Fatimah,  dari  Asma',  bahwasanya  didatangkan  seorang  wanita  yang 
terkena  demam  kepadanya,  maka  Asma'  meminta  air  dan  menuangkan¬ 
nya  ke  dalam  kerah  baju  wanita  itu,  lalu  berkata,  "Sesungguhnya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dinginkanlah  panas 
demam  itu  dengan  air!"  dan  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  ia  bagian 
dari  panas  api  neraka  Jahannam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Hummaa  Min  Faihi  Ja¬ 
hannam  (nomor  5724). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Tabriid  Al- 
Hummaa  Bi  Al-Maa'  (nomor  2074). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Hummaa  Min  Faihi  Ja¬ 
hannam  Fa'abriduuhaa  Bi  Al-Maa'  (nomor  3475),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  15744). 

.oVYY 

pj  C-4-^  I^J 

JlS  Jl^\  JlS  ^  ^  \4it 

oLdl  jj\  LjJL>-  jAj  ^ 

5722.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu  Numair 
dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam  de¬ 
ngan  sanad  tersebut.  Akan  tetapi  di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Numair 
disebutkan,  "Asma'  menuangkan  air  di  antara  wanita  itu  dan  kerah 
bajunya."  Dan  di  dalam  hadits  riwayat  Abu  Usamah  tidak  disebutkan, 
"Sesungguhnya  ia  bagian  dari  panas  api  neraka  Jahannam. " 
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Abu  Ahmad  berkata,  "Ibrahim  berkata,  "Al-Hasan  bin  Bisyir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dengan  sanad  tersebut. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5721. 

^  .  6  V  t  V* 

Jli  0!-^  jjJ  ^  iplij 

'  fa'  ^  'i- 

LajJ^Ls  DI  Uji 

j-uib 

5723.  Hannad  bin  As-Sari  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Al-Ah- 
wash  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Masrucj,  dari 
Abayah  bin  Rifa'ah,  dari  kakeknya,  Rafi'  bin  Khadij  berkata,  "Aku  te¬ 
lah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Se¬ 
sungguhnya  demam  panas  adalah  bagian  dari  didihan  api  neraka  }a- 
hannam,  maka  dinginkanlah  panas  itu  dengan  air." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalqi,  Bab  Shifah  An-Naar  wa 
Annahaa  Makhluuqah  (nomor  3262),  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Hummaa 
Min  Faihi  Jahannam  (nomor  5726). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Tabriid  Al- 
Hummaa  Bi  Al-Maa'  (nomor  2073). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitqb  Ath-Thibb,  Bab  Al-Hummaa  Min  Faihi  Ja¬ 
hannam  Fa'abriduuhaa  Bi  Al-Maa'  (nomor  3473),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  3562). 

i:  ^3  ^  jjf  ijjJ-  .oVY  i 

DUli  ,y.  12^  IjJli  jjtj 
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Jii  0!-^  ^  iJ 

f"^"^  JJ^  Cf*  L?^  J  J-*"  J 

^j'j^'^  Jii  Jiij  jjf  pj-  f-UJL  jj^S^ 

<y- 

5724.  Aijw  Bfl/car  bin  Abu  Syaibah,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  Muhammad 
bin  Hatim,  dan  Abu  Bakar  bin  Nafi'  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  mereka  berkata,  Abdurrahman  bin  Mahdi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  ayahnya,  dari  Abayah  bin  Rifa'ah,  Rafi' 
bin  Khadij  telah  memberitahukan  kepadaku,  dia  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesung¬ 
guhnya  demam  panas  adalah  bagian  dari  didihan  api  neraka  Jahannam, 
maka  dinginkanlah  panas  itu  dari  kalian  dengan  air."  Namun  Abu  Ba¬ 
kar  tidak  menyebutkan  dalam  riwayatnya,  "Dari  kalian."  Abu  Bakar 
mengatakan,  "Abayah  berkata,  "Rafi'  bin  Khadij  telah  mengabarkan 
kepadaku." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5723. 

•  Tafsir  hadits:  5705-5724 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ 

3^  'm\  oiu  "Setiap  penyakit  ada  obatnya.  Apabila  obat  itu  sesuai  dengan 
penyakitnya,  maka  penyakit  itu  akan  sembuh  dengan  izin  Allah  Azza  wa 
Jalla." 

Kata  (obat)  dibaca  dengan  Ad-Dawa'.  Sekelompok  ulama  di 
antaranya  Al-Jauhari  meriwayatkan  satu  dialek  lain  yaitu  Ad-Diwa' . 
Al-Qadhi  berkata,  "Itu  adalah  dialek  suku  Kilab,  dan  itu  adalah  cara 
membaca  yang  asing." 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjuran  untuk  berobat,  dan  itu 
adalah  madzhab  sahabat-sahabat  kami,  mayoritas  ulama  salafush-sha- 
lih,  dan  sebagian  besar  dari  ulama  khalaf.  Al-Qadhi  berkata,  "Di  dalam 
hadits-hadits  tersebut  terdapat  beberapa  pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Keterangan  tentang  beberapa  ilmu  agama  dan  dunia. 

2.  Keabsahan  ilmu  kedokteran. 
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3.  Boleh  melakukan  pengobatan  secara  umum,  dan  dianjurkan  de¬ 
ngan  melakukan  hal-hal  yang  disebutkan  di  dalam  hadits-hadits 
riwayat  Muslim  di  atas. 

4.  Bantahan  terhadap  orang-orang  dari  kalangan  sufi  yang  menging¬ 
kari  anjuran  berobat  dengan  mengatakan,  "Segala  sesuatu  terjadi 
dengan  qadha  dan  qadar  (takdir)  Allah  sehingga  tidak  perlu  ber¬ 
obat."  Hujjah  para  ulama  adalah  hadits-hadits  tersebut.  Para  vla- 
ma  meyakini  bahwa  AUah  Ta'ala  adalah  Yang  Maha  Berbuat,  dan 
sestmggiihnya  berobat  juga  merupakan  bagian  dari  takdir  Allah 
Ta'ala.  Hal  itu  sama  seperti  perintah  berdoa,  memerangi  orang- 
orang  kafir,  membentengi  diri,  dan  menjauhi  perbuatan  yang 
membinasakan  diri  sendiri.  Ajal  tidak  akan  pernah  berubah  dan 
takdir  tidak  akan  pernah  mtmdur  dan  maju  dari  waktu-waktu- 
nya  yang  telah  ditentukan  Allah,  dan  semua  perkara  yang  telah 
ditakdirkan  pasti  akan  terjadi.  Wallahu  A'lam. 

Imam  Abu  Abdillah  Al-Maziri  berkata,  "Muslim  menyebutkan  ba¬ 
nyak  hadits  berkenaan  dengan  kedokteran  dan  pengobatan.  Namun 
orang-orang  yang  di  dalam  hatinya  ada  penyakit,  menentang  sebagian 
hadits-hadits  tersebut.  Orang  yang  menentang  hal  itu  mengatakan, 
"Para  dokter  sepakat  bahwasanya  madu  menyebabkan  diare,  lalu  ba¬ 
gaimana  mungkin  dapat  menyembuhkan  orang  yang  kena  diare?  Pa¬ 
ra  dokter  juga  sepakat  bahwa  penggunaan  air  dingin  oleh  orang  yang 
demam  adalah  penyebab  bahaya  dan  dapat  membinasakannya,  karena 
dapat  menutup  pori-pori  dan  menekcm  uap  yang  keluar  dari  badan, 
juga  dapat  membalikkan  suhu  panas  ke  dalam  tubuh  sehingga  menja¬ 
di  sebab  kematian.  Orang-orang  itu  juga  mengingkari  pengobatan  ra¬ 
dang  selaput  dada  dengan  kayu  gaharu  india  yang  mengandung  suhu 
panas  yang  tinggi,  dan  mereka  menganggap  hal  tersebut  sebagai  baha¬ 
ya." 

Al-Maziri  mengatakan,  '-'Perkataan  orang-orang  yang  menentang 
tersebut  adalah  kebodohan  yang  nyata,  dan  dia  sama  seperti  yang  te¬ 
lah  difirmankan  Allah  Ta'ala, 


"Bahkan  (yang  sebenarnya),  mereka  mendustakan  apa  yang  mereka  belum 
mengetahuinya  dengan  sempurna..."  (QS.  Yunus:  39). 
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Kita  akan  menjelaskan  hadits-hadits  tersebut  pada  kesempatan  ini. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

.ii  oiL  vj,  "Setiap  penyakit  ada  obatnya.  Apabila  obat  itu  sesuai  de¬ 
ngan  penyakitnya,  maka  penyakit  itu  akan  sembuh  dengan  izin  Allah  Azza  wa 
Jalla. " 

Di  dalam  hadits  itu  terdapat  penjelasan  yang  lugas,  karena  telah 
diketahui  bahwa  para  dokter  mengatakan,  "Sakit  adalah  ketika  kon¬ 
disi  tubuh  tidak  normal.  Pengobatan  adalah  mengembalikan  tubuh 
kepada  kondisi  yang  normal.  Sedangkan  menjaga  kesehatan  adalah 
menjaga  tubiih  agar  tetap  dalam  kondisi  normal.  Menjaga  kesehatan 
adalah  dengan  memperbaiki  makanan-makanan  yang  bergizi  dan  lain 
sebagainya.  Mengembalikan  kondisi  tubuh  yang  normal  adalah  dengan 
obat-obatan  yang  sesuai  dan  dapat  melawan  penyakit."  Hippocrates 
berkata,  "Penyakit-penyakit  dapat  diobati  dengan  lawannya."  Namun 
terkadang  hakikat  penyakit  dan  obat  tidak  diketahui  banyak  orang 
sehingga  kepercayaan  terhadap  lawan  penyakit  semakin  berkurang. 
Dari  sinilah  kekeliruan  para  dokter  terjadi.  Terkadang  dia  mengira  bah¬ 
wa  penyakit  itu  berasal  dari  imsur  panas,  namvm  ternyata  dari  unsur 
dingin  atau  bukan  dari  unsur  manapun.  Atau  memang  dari  unsur  pa¬ 
nas,  namun  suhu  panas  lebih  rendah  dari  yang  diperkirakannya,  se¬ 
hingga  belum  menghasilkan  kesembuhan.  Seakan-akan  beliau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  mengisyaratkan  dengan  akhir  sabdanya  "Dengan 
izin  Allah  Azza  wa  Jalla"  bahwa  tidak  ada  yang  bertentangan  dengan 
sabdanya  yang  pertama  "Setiap  penyakit  ada  obatnya."  Sehingga  jika 
ada  yang  mengatakan,  "Kamu  mengatcikan  bahwa  setiap  penyakit  ada 
obatnya,  namun  kami  mendapatkan  banyak  orang-orang  sakit  yang 
berobat  tidak  juga  sembuh."  Maka  dijawab,  "Sesvmgguhnya  itu  ter¬ 
jadi  karena  pengetahuan  tentang  hakikat  pengobatan  tidak  ada,  bu¬ 
kan  karena  obatnya  tidak  ada.  Ini  adalah  perihal  yang  jelas."  Wallahu 
Alam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

jll  j\ 

"Jika  ada  kebaikan  pada  sesuatu  dari  obat-obat  kalian,  maka  pada  pisau  bekam, 
atau  minuman  dari  madu,  atau  besi  yang  dipanaskan  dengan  api." 
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Ini  termasuk  di  antara  pengobatan  yang  canggih  menurut  ahlinya, 
karena  unsur  penyakit-penyakit  dalam  ada  hubungannya  dengan  da¬ 
rah,  empedu,  hati,  atau  lendir.  Jika  penyakit  itu  ada  hubungannya  de¬ 
ngan  darah,  maka  pemyembuhannya  adalah  dengan  mengeluarkan 
darah.  Namxm  jika  penyakit  dalam  itu  berhubungan  dengan  empedu, 
hati,  dan  lendir,  maka  penyembuhannya  dengan  cara  membersihkan 
perut  dengan  pembersih  yang  cocok  untuk  penyakit  tersebut.  Seakan- 
akan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengisyaratkan  madu  sebagai 
obat  pencahar.  Sementara  bekam,  mengiris  urat  (phlebotomy),  dan  me¬ 
naruh  lintah  adalah  imtuk  mengeluarkan  darah  kotor,  dan  lain  se- 
bagainya.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  pengobatan 
dengan  besi  panas,  karena  cara  ini  digunakan  ketika  obat-obat  yang 
diminum  dan  yang  sejenisnya  tidak  bermanfaat.  Sehingga  cara  ter¬ 
akhir  dalam  pengobatan  adalah  dengan  besi  panas. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  (/ «i>t  4^t  Uj  "Namun  aku 
tidak  suka  pengobatan  dengan  besi  yang  dipanaskan."  Merupakan  isyarat 
imtuk  menunda  pengobatan  dengan  besi  panas  sampai  benar-benar 
terdesak  menggunakannya.  Karena  cara  ini  menggunakan  rasa  sakit 
yang  sangat  tmtuk  menolak  rasa  sakit  yang  terkadang  lebih  ringan  da¬ 
ripada  terkena  besi  panas. 

Adapun  hal-hal  yang  dipertentangkan  oleh  orang  yang  tidak  se¬ 
tuju  dengan  hal  ini,  maka  kita  katakan,  "Sesungguhnya  ilmu  pengo¬ 
batan  atau  kedokteran  termasuk  di  antara  ilmu-ilmu  yang  sangat  mem¬ 
butuhkan  perincian.  Bisa  saja  sesuatu  menjadi  obat  bagi  orang  yang 
sakit  pada  waktu  tertentu,  lalu  sesuatu  itu  berubah  menjadi  penyakit 
baginya  pada  waktu  yang  lain  lantaram  suatu  sebab,  seperti  emosi  yang 
membuat  panas  otaknya,  sehingga  dapat  merubah  pengobatannya, 
atau  faktor  lain  yang  dapat  merubah  cara  pengobatan  seperti  cuaca 
dan  lain  sebagainya.  Apabila  seseorang  bisa  sembuh  dengan  meminum 
obat  pada  satu  kondisi,  maka  obat  itu  tidak  mesti  dapat  mendatangkan 
kesembuhan  pada  semua  kondisi  dan  pada  semua  orang.  Para  dokter 
telah  sepakat  bahwa  orang  yang  sakit  berbeda-beda  pengobatannya 
sesuai  dengan  perbedaan  imuir,  waktu,  kebiasaan,  makanan,  perawa¬ 
tan,  dan  kekuatan  tubuh. 

Apabila  anda  telah  mengetahui  apa  yang  kami  sebutkan  tadi,  maka 
ketahuilah  bahwa  diare  terjadi  karena  banyak  sebab  di  antaranya  ka¬ 
rena  pencernaan  yang  tidak  baik  dan  mtmtah  berak.  Para  dokter  sepa¬ 
kat  tentang  pengobatan  diare  seperti  itu,  yaitu  dengan  cara  mening- 
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galkan  kebiasaan  buruk  dan  membiarkan  diare  itu  keluar  sampai 
sembuh.  Jika  seseorang  membutuhkcin  obat  imtuk  mengeluarkan  dia¬ 
renya,  maka  dia  dibantu  selama  dia  masih  kuat.  Karena  jika  ditahan, 
maka  akan  berbahaya  menurut  para  dokter.  Sehingga  dimtmgkinkan 
bahwa  diare  yang  terjadi  pada  orang  yang  disebutkan  di  dalam  hadits 
itu  disebabkan  oleh  pencernaan  yang  buruk  atau  mimtah  berak,  maka 
pengobatannya  adalah  dengan  cara  membiarkan  diarenya  terus  keluar 
atau  menambah  kelancarannya.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pvm  memerintahkan  orang  tersebut  tmtuk  terus  mmum  madu  sampai 
toksin  (racun)  itu  hilang  dan  diare  pim  berhenti,  sehingga  obat  yang 
sesuai  dengan  mencret  adalah  minum  madu. 

Apa  yang  kami  sebutkan  tadi  menguatkan  bahwa  penggunaan  ma¬ 
du  adalah  sejalan  dengan  proses  pengobatan,  dan  orang  yang  menen¬ 
tangnya  adalah  orang  yang  tidak  mengetahui  proses  pengobatan.  Bu¬ 
kan  berarti  kami  menguatkan  hadits  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dengan  pendapat  para  dokter;  bahkan  jika  mereka  mendustakan  ha¬ 
dits  itu,  maka  kami  akan  mendustakan  dan  mengingkari  mereka.  Ji¬ 
ka  mereka  mendatangkan  bukti  tentang  keabsahan  pendapat  mereka, 
maka  ketika  itu  kami  akan  menafsirkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  memahaminya  sesuai  dengan  pendapat  yang  benar,  se¬ 
hingga  kami  pun  memaparkan  jawaban  tersebut.  Semua  jawaban  yang 
disebutkan  dalam  pembahasan  ini  adalah  imtuk  membuktikan  bahwa 
orang  yang  menentang  kebenarcm  hadits  ini  adalah  orang  yang  bodoh, 
dan  argumen  yang  dikemukakan  hanyalah  sesuatu  yang  dibuat-buat 
seolah  sesuatu  yang  hebat. 

Di  samping  hal  di  atas  adalah  tentang  penggunaan  air  dingin  un¬ 
tuk  orang  yang  sakit.  Orang  yang  menentang  hadits  tersebut  telah 
menyandarkan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sesuatu  yang 
tidak  pernah  beliau  sabdakan.  Sebab,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
hanya  mengatakan,  "Dinginkanlah  panas  itu  dengan  air."  Be¬ 

liau  tidak  mengatakan  lebih  dari  itu,  tidak  menjelaskan  caranya  dan 
tidak  menyebutkan  waktunya.  Para  dokter  sepakat  bahwa  orang 
yang  sakitnya  berhubungan  dengan  empedu  maka  obatnya  adalah 
dengan  menuangkan  air  yang  sangat  dingin  kepadanya  atau  dengan 
menggunakan  es,  dan  membasuh  jari  tangan  dan  kakinya  dengan  air 
dingin.  Dengan  demikian,  apa  yang  disabdakan  oleh  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali  tidak  bertentangan  dengan  yang  di- 
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praktekkan  oleh  para  dokter.  Begitu  pula  halnya  dengan  madu.  Dalam 
bab  ini  muslim  menyebutkan, 

'  g  ^  jpJsi  45^jPjXJ1 

fUiu  Jl5  -Oil  ^Juia  -UJI  01 

"Dari  Asma',  bahwasanya  didatangkan  seorang  wanita  yang  terkena  demam 
kepadanya,  maka  Asma'  meminta  air  dan  menuangkannya  ke  dalam  kerah  ba¬ 
ju  wanita  itu,  lalu  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Dinginkanlah  panas  demam  itu  dengan  air!" 

Kedekatan  Asma'  Radhiyallahu  Anha  yang  meriwayatkan  hadits  ini 
dengan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  perkara  yang  maklum. 
Dia  menafsirkan  hadits  tersebut  seperti  yang  telah  kami  paparkan  tadi. 
Sehingga  sangat  jelas  bahwa  orang  yang  menentang  kebenaran  hadits 
ini  hanya  mempimyai  perkataan  bohong  yang  dibuat-buat,  maka  dia 
tidak  perlu  dianggap. 

Pengingkaran  sebagian  orang  terhadap  penyembuhan  radang  se¬ 
laput  dada  dengan  asap  kayu  gaharu  india  adalah  salah.  Karena  se¬ 
bagian  dokter  yang  terdahulu  telah  mengatakan,  "Sesungguhnya  apa¬ 
bila  penyakit  radang  selaput  dada  itu  terjadi  karena  kerusakan  pada 
lendir,  maka  asap  kayu  gaharu  india  termasuk  di  antara  pengoba¬ 
tannya."  Galenos  dan  yang  lainnya  telah  menyebutkan,  bahwa  asap 
kayu  gaharu  india  dapat  bermanfaat  bagi  rasa  sakit  pada  dada.  Seba¬ 
gian  dokter-dokter  yang  terdahulu  berkata,  "Asap  kayu  gaharu  india 
dapat  digunakan  kapanpun  dibutuhkan  untuk  menghangatkan  ba¬ 
gian-bagian  tubuh  dan  untuk  mengeluarkan  racim  dari  dalam  tubuh." 
Demikian  juga  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Sina  dan  yang  laiimya.  Itu 
semua  membatalkan  apa  yang  diyakini  oleh  orang  yang  membantah 
kebenaran  hadits-hadits  dalam  bab  ini. 

Perkataannya,  v  ot  i  J  "Aku  ingin  menempelkan  di  tempat 
borokmu  itu  sebuah  alat  untuk  berbekam."  Kata  artinya  alat  yang 
dapat  menyedot  dan  mengumpulkan  darah  ketika  berbekam. 

Perkataannya,  "Pisau  bekam"  Maksudnya  pisau  imtuk 

menyayat  bagian  ttibuh  yang  akan  dibekam  agar  dapat  mengeluarkan 
darah." 

Perkataarmya,  iJj  ^  "Ketika  Jabir  melihat  ketidaksukaannya." 
Kata  artinya  tidak  suka  atau  bosan. 
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Perkataannya, 

o\j^  ^  Jl5  <oit  c.^^"*» 

4-ip  4^1 

"Afcw  feJfl/i  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Pada  hari  terjadinya  pe¬ 
rang  Ahzab,  Ubay  terkena  lemparan  anak  panah  pada  urat  lengannya,  maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengobatinya  dengan  besi  yang 
dipanaskan." 

Kata  dibaca  Ubay,  demikianlah  yang  benar.  Demikian  juga  yang 
tercantum  di  dalam  riwayat-riwayat  dan  naskah-naskah  yang  ada. 
Dia  adalah  Ubay  bin  Ka'ab  Radhiyallahu  Anhu  yang  disebutkan  di  da¬ 
lam  riwayat  yang  sebelum  ini.  Sebagian  ulama  salah  menuliskannya, 
sehingga  mereka  berkata,  "Ayahku."  Itu  adalah  kesalahan  yang  fatal 
karena  ayah  Jabir  Radhiyallahu  Anhu  telah  mati  syahid  pada  perang 
Uhud  satu  tahun  lebih  sebelum  perang  Al- Ahzab  terjadi. 

Kata  artinya  urat  lengan.  Al-Khalil  berkata,  "Maksudnya 

adalah  urat  kehidupan."  Ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya  adalah 
sungai  kehidupan.  Di  setiap  anggota  tubuh  ada  satu  cabang  dari  urat 
ini,  dan  dia  memiliki  nama  yang  berbeda-beda.  Apabila  dia  terputus 
di  tangan,  maka  darah  itu  tidak  akan  berhenti  mengalir."  Yang  lain¬ 
nya  berkata,  "Urat  itu  cuma  satu.  Urat  nadi  yang  ada  di  tangan  nama¬ 
nya  (urat  lengan);  di  paha  namanya  (urat  dari  pangkal  paha 
sampai  mata  kaki);  dan  di  pvmggung  namanya  (urat  nadi  leher). 

Adapun  pembahasan  tentang  upah  tukang  bekam,  maka  telah  lalu 
disebutkan. 

Perkataannya,  ^  4ii  JLi»  "Maka  Nabi 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengobatinya  dengan  tangan  beliau  sendiri 
menggunakan  anak  panah  yang  telah  dipanaskan."  Kata  pada  asalnya 
berarti  memutus  atau  memotong. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ 

"Demam  panas  adalah  bagian  dari  panas  api  neraka  Jahannam,  maka  di- 
nginkanlah  panas  itu  dengan  air. "  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  j- 
"Bagian  dari  didihan  api  neraka  Jahannam." 
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Kata  dan  artinya  adalah  panas,  kobaran,  dan  didihan  api 
neraka  Jahannam. 

Perkataannya,  "Dinginkanlah"  dibaca  dengan  men-dhammah- 
kan  huruf  Ra\  Dikatakan,  (panasnya  sudah  turun),  dan 

lj>'  (dia  mendinginkan  panasnya).  Hal  ini  sebagaimana  yang  tercan¬ 
tum  di  dalam  riwayat  yang  lain,  li jiibti  "Maka  turunkanlah  panas  itu 

dengan  air. "  Bacaan  yang  kami  sebutkan  tadi,  yaitu  t*  jiy'i  "Dinginkanlah" 
adalah  bacaan  yang  benar,  fasih,  dan  populer  di  dalam  riwayat-riwayat 
hadits,  kitab-kitab  bahasa  arab,  dan  lain  sebagainya.  Al-Qadhi  Iyadh 
di  dalam  kitab  Al-Masyariq  meriwayatkan  bahwa  kata  itu  dibaca 
dengan  meng-kasrah-kan  htuuf  Ra\  Al-Jauhari  telah  meriwayatkaimya 
dan  dia  berkata,  "Itu  adalah  bacaan  yang  tidak  bagus."  Di  dalam  ha- 
dits-hadits  di  atas  terdapat  dalil  bagi  Ahlu  Sunnah  wal  Jama'ah  bahwa 
neraka  Jahannam  telah  diciptakan  dan  sekarang  telah  ada. 

Perkataannya,  "Dari  Asma',  bahwasanya  didatangkan  seorang  wanita 
yang  terkena  demam  kepadanya,  maka  Asma'  meminta  air  dan  menuangkan¬ 
nya  ke  dalam  kerah  baju  wanita  itu,  lalu  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Dinginkanlah  panas  demam  itu  de¬ 
ngan  air!"  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Asma'  menuangkan  air  di 
antara  wanita  itu  dan  kerah  bajunya."  Al-Qadhi  berkata,  "Hadits  ini  mem¬ 
bantah  perkataan  para  dokter  yang  tidak  setuju  dengan  pengobatan 
seperti  ini  dan  membenarkan  pengobatan  dengan  menggunakan  air 
bagi  orang  yang  terkena  demam.  Hadits  mi  dipahami  sesuai  dengan 
zhahimya,  bukan  seperti  tafsiran  Al-Maziri  yang  disebutkan  di  atas. 
Seandainya  Asma'  dan  kaum  muslimin  lain  tidak  merasakan  kasiat 
air  untuk  orang  yang  demam,  maka  pastilah  mereka  tidak  menggima- 
karmya." 


(27)  Bab  MaKruh  Berobat  Dengan  Ladud  (Obat  yang 
Dimasukkan  Pada  Salah  Satu  Sisi  Mulut  Seseorang) 


.OVY  ® 

(iJli  ^  4»!  4-iJLe-  Cf.  ^ y 

^  ot  jUSti  <^'jA  (.5^  J,^ J 

5725.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yahya  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  Musa  bin  Abu  Aisyah 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah,  dari 
Aisyah  berkata,  "Kami  memberikan  ladud  kepada  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  rva  Sallam  pada  saat  beliau  sakit,  namun  beliau  mengisyarat¬ 
kan,  "Janganlah  kalian  memberikanku  obat  dengan  cara  ladud."  Maka 
kami  pun  berkata,  "Itu  adalah  ketidaksukaan  orang  yang  sakit  terhadap 
obat. "  Ketika  beliau  sadar,  beliau  bersabda,  "Tidak  tersisa  seorang  pun  di 
antara  kalian  melainkan  pasti  pernah  diobati  dengan  cara  ladud.  Kecuali 
Al-Abbas,  karena  sesungguhnya  dia  tidak  menyaksikan  kalian." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Maradhu  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  rva  Wafaatuh  (nomor  4458),  Kitab  Ath-Thibb, 
Bab  Al-Laduud  (nomor  5709, 5710, 5711),  Kitab  Ad-Diyat,  Bab  Al-Qishaash 
Baina  Ar-Rijaal  rva  An-Nisaa'  Fii  Al-Jiraahaat  (nomor  6776),  Kitab  Ad-Diyat, 
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Bab  Idzaa  Ashaaba  Qaumun  Min  Rajulin  Hal  Yu'aaqabu  am  Yuqtashsha 
Minhum  Kulluhum  (nomor  6897),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  16318). 

•  Tafsir  hadits  ;  5725 

Perkataannya,  “Kami  memberikan  ladud  kepada  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  beliau  sakit,  namun  beliau  mengisyaratkan, 
"Janganlah  kalian  memberikanku  obat  dengan  cara  ladud."  Maka  kami  pun 
berkata,  “Itu  adalah  ketidaksukaan  orang  yang  sakit  terhadap  obat."  Ketika 
beliau  sadar,  beliau  bersabda,  “Tidak  tersisa  seorang  pun  di  antara  kalian  me¬ 
lainkan  pasti  pernah  diobati  dengan  cara  ladud.  Kecuali  Al-Abbas,  karena  se¬ 
sungguhnya  dia  tidak  menyaksikan  kalian." 

Pakar  bahasa  arab  berpendapat,  "Kata  jjaiJl  artinya  obat  yang 
diletakkan  di  salah  satu  sisi  mulut  orang  yang  sakit  dan  diminumkan 
kepadanya,  atau  dimasukkan  padanya  dengan  jari  dan  lain  sebagainya, 
lalu  orang  sakit  itu  menelaimya.  Dikatakan,  (aku  memberikan 

ladud  kepadanya).  Al-Jauhari  juga  meriwayatkan  dengan  bentuk  kata 
kerja  yang  huruf  aslinya  empat  huruf,  yaitu  dan  oiaiJl.  Al-Jauhari 

berkata,  "Kata  5  j-il  juga  dapat  dikatakan 

Sestmgguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan 
mereka  imtuk  meminum  ladud  sebagai  hukuman  ketika  mereka  me- 
nyelisihi  isyarat  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  mereka,  “Ja¬ 
nganlah  kalian  memberikanku  obat  dengan  cara  ladud".  Di  dalam  hadits  itu 
terdapat  beberapa  pelajaran  yang  berharga,  di  antaranya, 

1.  Isyarat  yang  dapat  dipahami  oleh  seseorang  sama  kedudukaimya 
dengan  ungkapan  langsung  dalam  permasalahan  yang  sama  de¬ 
ngan  hal  ini. 

2.  Hukuman  orang  yang  berbuat  zhalim  harus  sejenis  dengan  per¬ 
buatan  zhalimnya,  kecuali  jika  perbuatannya  adalah  sesuatu  yang 
diharamkan. 


(28)  Bab  Berobat  dengan  Kayu  Gaharu  India  atau 
Cendana  India  (Costus) 


0"°  A3 

^ ^  (1)1^  Ji* J 

p  jdp  ^1  i>l  Jj^j  ^J^  ci>-S  cJli 

Jj'b  oI^Sj  <li^  1^3*  Uoi  <ip  Jli  fUlail 

iJl^j  jt  Jlii  OjiiJl  C-aipf  ->i 

oli  I  g  •-■«  A^i-il  2jt^  A^  0^  •5_J*Jl  l'i^  (j^C^  (3^^l 

t_-lsJl  oli  ^  Jdjj  «3*^'  iS^  L;,-:»Jl 

5726.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An- 
Naqid,  Zuhair  bin  Harb,  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Zuhair-.  Yahya  berkata,  Sufyan  bin 
Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Sedangkan  yang  lain  berka¬ 
ta,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah,  dari  Ummu  Qais  binti  Mihshan 
-saudari  Ukasyah  bin  Mihshan-,  ia  berkata,  "Aku  pernah  datang  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersama  anakku  yang  belum 
mengonsumsi  makanan,  lalu  anakku  itu  mengencingi  beliau.  Maka  be- 
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liau  meminta  air  lalu  memercikan  air  di  tempat  yang  terkena  air  ken¬ 
cing." 

Ummu  Qais  berkata,  "Dan  aku  pernah  datang  kepada  beliau  bersama 
anakku  di  mana  aku  telah  menekan  lehernya  dengan  jari  lantaran  sakit 
tenggorokan.  Maka  beliau  pun  bersabda,  "Atas  dasar  apa  kalian  menekan 
leher  anak-anak  kalian  dengan  cara  tersebut?  Gunakanlah  oleh  kalian 
kayu  gaharu  india  ini,  karena  padanya  terdapat  tujuh  pengobatan,  di  an¬ 
taranya  radang  selaput  dada.  Diteteskan  ke  dalam  hidung  untuk  sakit 
tenggorokan  dan  diletakkan  di  salah  satu  bagian  mulut  untuk  radang 
selaput  dada." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  yang  berbunjd,  "Anakku  yang  belum  mengonsumsi  makanan, 
lalu  anakku  itu  mengencingi  beliau"  telah  ditakhrij  sebelumnya  pada 
Kitab  Ath-Thaharah,  Bab  Hukmu  Baui  Ath-Thifl  Ar-Radhti'  wa  Kaifiyyah 
Ghuslih  (nomor  663  dan  664). 

2.  Hadits  yang  berbunyi,  "Dan  aku  pernah  datang  kepada  beliau  bersama 
anakku  di  mana  aku  telah  menekan  lehernya  dengan  jari  lantaran  sakit 
tenggorokan"  ditakhrij  oleh: 

•  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  As-Su'uuth  Bi  Al- 
Qasthi  Al-Hindi  wa  Al-Bahri  (nomor  5692),  Kitab  Ath-Thibb,  Bab 
Al-Laduud  (nomor  5713),  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Udzrah  (no¬ 
mor  5715),  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Dzaatu  Al-Janab  (nomor  5718). 

•  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Fii  Al-Alaaq  (nomor 
3877). 

•  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Dawaa'  Al-Udzrah  wa 
An-Nahyu  An  Al-Ghamzi  (nomor  3462),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
18343). 

V Y V 

^ 

J^j  (i-jt  Lfj'  '^.y^  cy. 
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^  f-^J  LS^ 

c->j.«-p  c.«2lpf  (Jl5  SjjjJl  4lip  C— aJLpI 
awI  cJl5  fljAp  4j  01 

i IJl^  0^^  4j*^>lp 

(J^  t— ol.b  AliJiit  ^«10  (1)U  c..,.!L.^I  Aj 

Aiil  Jjiv?  aJJI  Jj-ij  (_5*  01  Aiit 

aJ^  A^t-Os^  ^ 

aL*Ju  jJJj 

5727.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
>  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  bin  Yazid  telah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  Ibnu  Syihab  telah  mengabarkan  kepadanya, 
dia  berkata,  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah  bin  Mas'ud  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Ummu  Qais  bin  Mihshan-dan  dia 
termasuk  di  antara  perempuan  kaum  muhajir  pertama  yang  berbai'at 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  dia  adalah  sau¬ 
dari  Ukasyah  bin  Mihshan,  salah  satu  anak  lelaki  Asad  bin  Khuzaimah-. 
Ubaidullah  berkata,  "Dia  (Ummu  Qais)  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  dia  pernah  mendatangi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersama  anaknya  yang  belum  mengonsumsi  makanan;  dan  dia 
telah  menekan  leher  anaknya  dengan  jari  lantaran  sakit  tenggorokan." 
-Yunus  berkata,  "Dia  menekan  leher  anaknya  karena  khawatir  anaknya 
terkena  sakit  kerongkongan"-  Ummu  Qais  berkata,  "Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Atas  dasar  apa  kalian  menekan 
leher  anak-anak  kalian  dengan  cara  tersebut?  Gunakanlah  oleh  kalian 
kayu  gaharu  india  ini  -yaitu  kayu  cendana-,  karena  padanya  terdapat 
tujuh  pengobatan,  di  antaranya  radang  selaput  dada." 

Ubaidullah  berkata,  "Dan  Ummu  Qais  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  anaknya  itu  kencing  di  pangkuan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Salam  memin¬ 
ta  air  dan  memercikkannya  di  atas  bekas  kencing  anak  itu,  dan  beliau 
tidak  mencuci  pakaian  beliau." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5726. 

•  Tafsir  hadits:  5726-5727 

Perkataaimya,  "Dan  aku  pemak  datang  kepada  beliau  bersama  anakku 

di  mana  aku  telah  menekan  lehernya  dengan  jari  lantaran  sakit  tenggorokan. 
Maka  beliau  pun  bersabda,  "Atas  dasar  apa  kalian  menekan  leher  anak-anak 
kalian  dengan  cara  tersebut?  Gunakanlah  oleh  kalian  kayu  gaharu  india  ini, 
karena  padanya  terdapat  tujuh  pengobatan,  di  antaranya  radang  selaput  dada. 
Diteteskan  ke  dalam  hidung  untuk  sakit  tenggorokan  dan  di  letakkan  di  salah 
satu  bagian  mulut  untuk  radang  selaput  dada." 

Perkataannya,  4^  "Di  mana  aku  telah  menekan  lehernya  dengan 
jari. "  Demikianlah  yang  tercantum  di  seluruh  naskah  kitab  Shahih  Mus¬ 
lim  yaitu  kalimat  Di  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  dari  riwayat 
Ma'mar  dan  yang  lainnya  disebutkan  kalimat  ^  seperti  yang  dise¬ 
butkan  di  sini.  Sedangkan  dari  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  disebut¬ 
kan  kalimat,  iif-  Itulah  pemakaian  yang  populer  menurut  pakar 

bahasa  arab. 

Al-Khaththabi  berkata,  "Para  ulama  hadits  meriwayatkannya 
4*  ciip-t,  namrm  yang  beiuir  adalah  aIp-  Demikian  juga  yang 

dikatakan  ulama  lainnya.  Sebagian  pakar  bahasa  arab  meriwayatkan 
kedua-duanya  sebagai  dua  cara  membaca,  yaitu  kalimat  ^  cJipl  dan 
4^  cJUl  Artinya  adalah  aku  telah  menekan  lehernya  dengan  jari  tm- 
tuk  mengobati  sakit  tenggorokan. 

Kata  menurut  para  ulama  artinya  yaitu  sakit  tenggorokan 
karena  ada  bagian  yang  terluka.  Ada  yang  mengatakan,  "Maksudnya 
adalah  darah  yang  keluar  di  antara  saluran  tenggorokan  dan  hidung, 
yang  biasanya  menimpa  anak-anak  kecil  ketika  terbitnya  bintang  Al- 
Udzrah  yakni  lima  bintang'  yang  mengelilingi  bintang  Syi'ra  (Sirius) 
yang  terbit  di  tengah  ufuk.  Kebiasaan  kaum  wanita  dalam  mengobati 
penyakit  tenggorokan  ini  adalah  mengambil  secarik  kain  lalu  memin¬ 
talnya  dengan  kuat  dan  memasukkannya  ke  dalam  hidung  anak  kecil 
itu.  Kemudian  menusukkan  kain  itu  di  tempat  yang  sakit  hingga  ke¬ 
luar  darah  hitam,  bahkan  terkadang  dia  melukainya.  Tusukan  tersebut 
juga  dinamakan  dan  Jadi,  maksud  "Atas  dasar  apa  kalian  menekan 
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leher  anak-anak  kalian"  adalah  memasukkan  jari  ke  dalam  kerongkongan 
anak  kecil  dan  menekan  tempat  tersebut. 

Kata  di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  dan  itu 

lebih  masyhur  menurut  pakar  bahasa  arab,  sampai-sampai  sebagian 
mereka  beranggapan  bahwa  itulah  bacaan  yang  benar,  sedangkan  jSuJi 
tidak  boleh.  Pakar  bahasa  arab  berkata,  "Kata  adalah  masdhar 

(kata  kerja  yang  tidak  terikat  dengan  waktu  tertentu)  dan  berakar  dari 
kata  kerja  ilf-  cJiit.  Artinya  adalah  aku  menghilangkan  penyakit  dan 
bencana  dari  dirinya.  Kata  artinya  pengobatan  penyakit  kerong¬ 
kongan  pada  anak  kecil  dengan  menekan  lehernya  sebagaimana  yang 
telah  lalu  disebutkan."  Ibnu  Al-Atsir  berkata,  "Bisa  jadi  adalah 
bentuk  lain  dari  kata 

Perkataanya,  "Radang  selaput  dada"  adalah  penyakit  yang 

sudah  dikenal.  Kalimat  dapat  disebut  juga  Ja-liJi  dan 

(kayu  gaharu  india  atau  cendana  india),  yang  merupakan  dua  cara 
membaca  yang  populer. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jf  "Atas  dasar 

apa  kalian  menekan  leher  anak-anak  kalian."  Demikianlah  yang  tercantum 
di  dalam  seluruh  naskah,  yaitu  Huruf  Ha  yang  sukim  adalah  hu¬ 
ruf  Saktah,  yang  tidak  diartikan.  Huruf  itu  tetap  ditulis  di  sini. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Oli  "Karena  pa¬ 

danya  terdapat  tujuh  pengobatan."  Para  dokter  telah  menuliskan  di  da¬ 
lam  buku  karangan  mereka  bahwa  kayu  gaharu  ini  dapat  melancar¬ 
kan  menstruasi  dan  buang  air  kecil,  menetralkan  racun  tubuh  (toksin); 
membangkitkan  gairah  untuk  berhubungan  intim,  membimuh  cacing 
dan  puru  kudis  di  dalam  usus  apabila  diminum  dengan  madu,  dapat 
menghilangkan  bintik-bintik  noda  apabila  dioleskan  padanya,  berman¬ 
faat  bagi  lemah  lambung  dan  hati  dan  mengembalikannya  kepada  kon¬ 
disi  normal,  dan  bagi  panas  demam  urat  dan  demam  yang  kambuh 
setiap  hari  keempat;  dan  lain  sebagainya.  Gaharu  ada  dua  jenis,  gaharu 
laut  dan  gaharu  India.  Gaharu  laut  juga  dinamakan  gaharu  putih.  Se¬ 
benarnya  gaharu  lebih  dari  dua  macam.  Sebagian  dokter  menyatakan 
bahwa  gaharu  laut  lebih  bagus  daripada  gaharu  India,  dan  suhu  pa¬ 
nasnya  lebih  ringan.  Ada  yang  mengatakan,  "Kedua-duanya  sama  pa¬ 
nas  dan  kering  pada  derajat  yang  ketiga.  Namun  gaharu  India  lebih 
panas  suhunya  pada  derajat  ketiga."  Ibnu  Sina  berkata,  "Gaharu  akan 
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panas  pada  derajat  ketiga  dan  kering  pada  derajat  kedua."  Para  ulama 
bersepakat  tentang  manfaat-manfaat  gaharu  yang  telah  kami  sebut¬ 
kan  tadi,  sehingga  merupakan  pengobatan  yang  baik  ditinjau  dari  segi 
syariat  dan  kedokteran.  Kami  menyebutkan  manfaat-manfaat  gaharu 
dari  buku-buku  kedokteran  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam 
telah  menyebutkan  beberapa  manfaat  secara  global. 


(29)  Bab  Berobat  dengan  Jintan  Hitam 
(Habbatussauda) 


jjj  ^  -iIAi  \^jj^  .  d  V  t  A 

01  o ll  4..«jL«<  g 

(Jji  A-ip  aUI  Aiil  (J_^j  ■«  Aji  Ijl 

Oj«JJl  ^LUIj  ^LUI  *i/l  s.b  ^  ^  fMJii  #.lSj.^l  <i2s^l  01 
'i/li  3JL*^j  yAlJaJl  A^«l^j  . jJ j-SJl  fbj^l  ^i^lj 
J>  (0^  jJl  J^ji  S-*3  O"*' 

^  jjI  ^  ^3  ^  ^1  ,1^1  i'jy^ 

1^^  0"*'3  ^  ‘i'* 

Jllp  ^  4JUjjP 

<i^  c^  9^' 

1^3  L^  (^^3  ^  {J^  lO^  *3iy*  {^} 

Jjk) ^^..^1  jjJj  f-b j.<^l  A^sJl  Ol^Ao-o  0->jA>- 

5728.  Muhammad  bin  Rumh  bin  Al-Muhajir  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Uqail,  dari  Ibnu 
Syihab,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Sa'id  bin  Al-Musayyib 
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telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Abu  Hurairah  Radhiyalla- 
hu  Anhu  telah  mengabarkan  kepada  mereka  berdua,  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  pada  habbatussauda  terdapat  obat  dari  segala  penya¬ 
kit,  kecuali  As-Saam."  As-Saam  adalah  kematian.  Habbatussauda  ada¬ 
lah  jintan  hitam. 

Dan  Abu  Ath-Thahir  serta  Harmalah  telah  memberitahukannya  kepa¬ 
daku,  mereka  berdua  berkata,  "Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id 
bin  Al-Musayyib,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam;  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Zuhair 
bin  Harb,  dan  Ibnu  Abu  Umar  telak  memberitahukan  kepada  kami,  me¬ 
reka  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami; 
(H)  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdur- 
razzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami;  (H)  dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Syu'aib  telah  mengabarkan  kepada  kami.  Mereka  semuanya  dari 
Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengan  hadits  riwayat  Uqail.  Namun  di  da¬ 
lam  hadits  riwayat  Sufyan  dan  Yunus  disebutkan,  "Habbatussauda." 
Dan  dia  tidak  mengatakan,  "Jintan  hitam." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Sa'id  bin  Al-Musayyib  dari  Abu  Hurairah  ditakhrij 
oleh: 

•  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Habbah  As-Saudaa' 
(nomor  5688). 

•  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Al-Habbah  As-Saudaa' 
(nomor  3447  dan  13210). 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu 
ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15285). 

3.  Hadits  riwayat  Abu  Ath-Thahir  ditakrij  hanya  oleh  Muslim,  T uhfah 
Al-Asyraf  {nomor  13347). 

4.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  ditakhrij  oleh  At-Tir- 
midzi  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Habbah  As-Sau¬ 
daa'  (nomor  2041),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  15148). 
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5.  Hadits  riwayat  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  ditakhrij 
hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15177). 

\ji\i  ^  (_S5^  .OVYH 

^  ^3 

S/l  «•1^  ^3^  Jii  j*-L^3  <33^3 

fLUl  ^1  iL. 

5729.  Dan  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa'id,  serta  Ibnu  Hujr  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berkata,  Isma'il  -dan  dia  adalah  Ibnu 
Ja'far-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  suatu  penyakit  pun  kecuali  di  dalam  habba- 
tussauda  ada  obatnya,  selain  kematian." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  13998). 


(30)  Bab  Bubur  Talbinah  Dapat  Menenangkan  Hati 
Orang  yang  Sakit 


c/.  iji  4-4^  (ji  .6VT* 

UjIp  lyj^  ^  c}.  ^ 

Ia  .I4J1  ou  \i\  fi^3  4^.  iii  ^33 

cj^t  '^1  (^ 

^  SLJiJl  C..M^*  4 y  ^4*  p  il-jj  0^ 

J  jk  J>i3  141.  ^  cJii 

0j4Jl  Jiij  ^ji) J^\ 

5730.  Ahdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  bin  Sa'ad  telah  membentahukan 
kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku, 
Uqail  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Urwah,  dari  Aisyah,  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
bahwasanya  apabila  ada  seseorang  dari  keluarganya  meninggal,  maka 
kaum  wanita  berkumpul  karena  hal  tersebut.  Kemudian  mereka  bubar 
kecuali  keluarganya  dan  orang-orang  dekatnya.  Aisyah  memerintahkan 
untuk  disiapkan  periuk  dan  tepung  lalu  dimasak,  kemudian  dibuat¬ 
kan  bubur  Talbinah.  Lalu  tepung  itu  dituangkan  ke  dalam  periuk  tadi. 
Kemudian  dia  berkata,  "Makanlah  bubur  ini!  Karena  sesungguhnya 
aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Bubur  Talbinah  dapat  menenangkan  hati  orang  yang  sakit,  dan  dapat 
mengurangi  sebagian  rasa  sedih." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ath'imah.  Bab  At-Talbiinah  (nomor 
5417),  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  At-Talbiinah  U  Al-Mariidh  (nomor  5689). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Maa  Yuth- 
'amu  Al-Mariidh  (nomor  3(^9  M)  hadits  yang  serupa,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  16539). 

•  Tafsir  hadits  :  5728-5730 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  01 

"Sesungguhnya  pada  habbatussauda  terdapat  obat  dari  segala  pe¬ 
nyakit,  kecuali  As-Saam  (kematian)" 

Hadits  iru  juga  dipahami  dengan  pengobatan  terhadap  penyakit- 
penyakit  dingin  yang  serupa  seperti  yang  disebutkan  pada  pembaha¬ 
san  pengobatan  dengan  kayu  gaharu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
terkadang  menyebutkan  resep  obat  sesuai  dengan  apa  yang  beliau 
saksikan  dari  kebanyakan  kondisi  para  shahabat  beliau. 

Al-Qadhi  Iyadh  menyebutkan  perkataan  Al-Maziri  yang  telah  ka¬ 
mi  paparkan  dalam  pembahasan  sebelumnya  tentang  pengobatan,  lalu 
dia  berkata,  "Para  dokter  telah  menyebutkan  banyak  manfaat  dan  kha¬ 
siat  yang  mengagumkan  dalam  hal  kegunaan  habbatussauda  atau  jintan 
hitam,  yang  semuanya  dibenarkan  oleh  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Galenos  menyebutkan  bahwa  jintan  hitam  dapat  menyem¬ 
buhkan  kembimg  dan  mengiurangi  cacing  perut  apabila  dimakan  atau 
diletakkan  di  atas  perut.  Dapat  menghilangkan  selesma  apabila  di¬ 
goreng  dan  diletakkan  di  secarik  kain  lalu  dihirup  aromanya.  Dapat 
menghilangkan  penyakit  yang  mengelupaskan  kulit.  Dapat  melepas¬ 
kan  kutil  yang  keras  dan  lunak  dan  tahi  lalat.  Dapat  melancarkan  da¬ 
rah  haid  yang  tertahan  di  dalam  tubuh  lantaran  campuran-campuran 
makanan  keras  dan  lengket.  Dapat  menghilangkan  pusing  apabila 
dioleskan  di  dahi.  Dapat  menghilangkan  bisul  dan  kudis.  Dapat  me¬ 
nyembuhkan  penyakit  radang  lendir  jika  dicampur  dengan  cuka.  Da¬ 
pat  menghilangkan  air  yang  menghalang  di  mata  apabila  dia  dihalus¬ 
kan  dan  dicampur  dengan  minyak  Aralya  lalu  dimasukkan  lewat  hi¬ 
dung.  Dapat  menyembuhkan  sesak  nafas.  Dapat  digunakan  untuk 
berkmnur-kumur  guna  menyembuhkan  sakit  gigi.  Dapat  melancarkan 
buang  air  kecil  dan  air  susu.  Dapat  menyembuhkan  sengatan  laba-laba 
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besar  (tarantula).  Dan  apabila  dibakar  sampai  mengeluarkan  asap,  ma¬ 
ka  dapat  mengusir  hama."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Selain  Galenos  ber¬ 
kata,  "Khasiatnya  adalah  dapat  menghilangkan  panas  karena  demam 
yang  berhubungan  dengan  lendir  dan  empedu.  Dapat  membunuh  pu- 
ru  kudis.  Apabila  ditempelkan  di  leher  orang  yang  terkena  selesma, 
maka  dia  akan  bermanfaat  baginya.  Dapat  menyembuhkan  demam 
kambuhan  yang  datang  setiap  hari  keempat." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Tidak  mustahil  penyakit  yang  disebabkan 
oleh  xmsur  panas  dapat  disembuhkan  oleh  obat-obat  panas  lantaran 
khasiat-khasiat  yang  terkandung  padanya.  Bahkan  kami  sering  te¬ 
mukan  hal  tersebut  pada  banyak  obat,  dan  habbatussauda  atau  jintan 
hitam  termasuk  di  antaranya,  sebab  hadits  di  atas  bersifat  umum.  Ka¬ 
dang-kadang  habbatussauda  dapat  digunakan  secara  tersendiri  dan  ka¬ 
dang-kadang  dicampur  dengan  obat  herbal  yang  lain." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Pada  hadits-hadits  di  atas  itu  terkandimg 
banyak  pelajaran,  di  antaranya, 

1.  Penjelasan  tentang  beragam  ilmu  agama  dan  dunia. 

2.  Keabsahan  ilmu  pengobatan  atau  kedokteran. 

3.  Pembolehan  berobat  secara  timum. 

4.  Anjuran  berobat  dengan  perkara-perkara  yang  tadi  disebutkan  se- 
belunmya  seperti  bekam,  minum  obat-obatan,  memasukkan  obat 
lewat  jalan  hidimg,  memasukkan  obat  di  salah  satu  sisi  mulut, 
berobat  dengan  menggunakan  besi  yang  dipanaskan,  dan  meruq- 
yah" 

Al-Qadhi  berkata,  "Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

j 

"Dzat  yang  menurunkan  obat  adalah  Dzat  yang  menurunkan  penyakit" 

Itu  adalah  pemberitahuan  dan  perizinan  bagi  kaum  muslimin 
imtuk  berobat.  Bisa  jadi  yang  dimaksud  dengan  kalimat  'menurun¬ 
kan'  adalah  menurunkan  para  Malaikat  yang  dipercayakan  dengan 
membawa  penyakit  dan  obatnya  kepada  makhluk-makhluk  bumi.  Se¬ 
bagian  dokter  mengomentari  tentang  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam, 


"Jika  ada  kebaikan  pada  sesuatu  dari  obat-obat  kalian,  maka  pada  pisau  bekam, 
atau  minuman  dari  madu,  atau  besi  yang  dipanaskan  dengan  api."  Bahwa  itu 
adalah  isyarat  tentang  semua  jenis  pengobatan."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Habbatussauda  adalah  jintan  hi¬ 

tam."  Itulah  makna  yang  benar  dan  masyhur  yang  disebutkan  oleh 
jumhur  ulama.  Al-Qadhi  berkata,  "Al-Harbi  menyebutkan  dari  Al- 
Hasan,  bahwasanya  habbatussauda  itu  adalah  biji  sawi.  Ada  yang  ber¬ 
pendapat,  "Kata  (biji  hitam)  maksudnya  adalah 

(biji  hijau)  yang  merupakan  istilah  untuk  pohon  pinus.  Terkadang 
orang-orang  Arab  menamakan  (hijau)  dengan  (hitam).  Di  an¬ 
taranya  adalah  perkataan  (Iraq  yang  hijau)  lantaran  daerah 

Iraq  yang  hijau  dengan  pepohonan.  Secara  bahasa  artinya  adalah  Iraq 
yang  hitam.  Sebaliknya,  kata  ^  (hitam)  juga  dinamakan  dengan 
(hijau)." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
oyJl  JaJu'  "Bubur  Talbinah  dapat  menenangkan  hati  orang  yang  sakit,  dan 
dapat  mengurangi  sebagian  rasa  sedih." 

Kata  (menenangkan)  dapat  dibaca  majammah  dan  mujimmah. 
Maksudnya,  menenangkan  hati  orang  yang  sedang  sakit,  menghilang¬ 
kan  keresahan  dari  dirinya,  dan  membuatnya  kembaU  bersemangat. 
Kata  f  artinya  orang-orang  yang  bersemangat  dalam  beraktifitas. 

Kata  iU&i  (Talbinah)  adalah  bubur  yang  dibuat  dari  tepung  atau 
aci.  Para  ulama  mengatakan,  "Terkadang  dicampur  dengan  madu." 
Al-Harawi  dan  yang  lainnya  berkata,  "Dia  dinamakan  karena  dia 
menyerupai  (susu)  pada  keputihan  dan  kelembutannya."  Di  da¬ 
lam  hadits  itu  ada  anjuran  membuat  bubur  imtuk  orang  yang  sedang 
bersedih  atau  sakit. 


(31)  Bab  Berobat  dengan  Meminum  Madu 


iji  .  O  V  V*  ^ 

^  oSlli  ili-i  llja:^- 

<df-  4ii  Ji^-j  Jis  (^' 

ASt\  Aili  Jj-i-j  J'^  jljaiit  0|  f^J 

6Jjj  jili  Jlii  «*U-  p  oLLu  (»-^3 

^5Li*P  4ill  Jlii  p  <J  jLSi  I5!>0a^l  S/} 

aSjI  jJUtf  Al  <^J^J  Jl^  li!)Uai^l  Sll  ^  3^ 

1^  i\l^  viJi^l  J  aWI  (3“U^  (►^J 

5731,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-, 
mereka  berdua  berkata,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qata- 
dah,  dari  Abu  Al-Mutawakkil,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri  berkata,  "Ada 
seseorang  datang  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya 
berkata,  "Sesungguhnya  perut  saudaraku  mual  karena  diare."  Maka 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Minumkanlah 
dia  madu!"  Maka  orang  itu  memberikan  minum  madu  kepada  sau¬ 
daranya.  Kemudian  dia  mendatangi  beliau  kembali  seraya  berkata,  "Se¬ 
sungguhnya  aku  telah  meminumkannya  madu  namun  perutnya  se¬ 
makin  bertambah  mulas."  Orang  itu  mengatakan  hal  yang  sama  kepa¬ 
da  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebanyak  tiga  kali.  Lalu 
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dia  datang  lagi  untuk  kali  yang  keempat,  maka  beliau  bersabda,  "Mi- 
numkanlah  dia  madu!"  Maka  dia  pun  berkata,  "Sesungguhnya  aku  telah 
meminumkannya  madu  namun  perutnya  semakin  bertambah  mulas." 
Rasulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  pun  bersabda,  "Allah  Maha 
benar  dan  perut  saudaramu  itu  yang  tidak  benar."  Akhirnya  orang  itu 
pun  kembali  meminumkan  madu  kepada  saudaranya,  lalu  dia  pun  sem¬ 
buh." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Btikhari  di  daleim  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Ad-Dawaa"  Bi  Al-Asal,  wa 
Qaulullaah  Ta'ala,  ((Fiihi  Syifaa'un  Li  An-Naasi))  (nomor  5684),  Kitab 
Ath-Thibb,  Bab  Dawaa'  Al-Mabthuun  (nomor  5716). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb,  Bab  Moa  Jaa' a  Fii  At-Tadaawii 
Bi  Al-Asal  (nomor  2082),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4251). 

{/j 
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5732.  Dan  Amr  bin  Zurarah  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Abdul 
Wahhab  -yaitu  Ibnu  Atha'-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sa'id, 
dari  Qatadah,  dari  Abu  Al-Mutawakkil  An-Naji,  dari  Abu  Sa'id  Al- 
Khudri,  bahwasanya  ada  seseorang  yang  mendatangi  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  berkata,  "Sesungguhnya  perut  saudaraku 
terganggu."  Maka  beliau  pun  bersabda  kepadanya,  "Minumkanlah  dia 
madu!"  semakna  dengan  hadits  riwayat  Syu'bah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5731. 

•  Tafsir  hadits:  5731-5732 

Perkataannya,  ^  J-  01  "Sesungguhnya  perut  saudaraku  ter¬ 

ganggu.  "  Maksudnya,  lambungnya  terganggu. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  dli» 

"Allah  Maha  benar  dan  perut  saudaramu  itu  yang  tidak  benar. "  Yang  dimak¬ 
sud  adalah  firman  Allah  Ta'ala, 


^ 


"...Dari  perut  lebah  itu  keluar  minuman  (madu)  yang  bermacam-macam 
warnanya,  di  dalamnya  terdapat  obat  yang  menyembuhkan  bagi  manusia. ..." 
(QS.  An-Nahl:  69).  Minuman  yang  dimaksud  adalah  madu. 

Hadits  di  atas  adalah  pernyataan  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bahwa  maksud  dari  kata  ganti  'nya'  dalam  firman  Allah  Ta'ala 
"Di  dalamnya"  adalah  minuman  yang  tiada  lain  adalah  madu.  Itulah 
pendapat  yang  benar,  dan  itu  adalah  pendapat  Ibnu  Mas'ud,  Ibnu 
Abbas,  Al-Hasan,  Qatadah,  dan  selain  mereka.  Mujahid  berkata,  "Mak¬ 
sud  dari  kata  ganti  'nya'  dalam  ayat  di  atas  adalah  Al-Qur'an."  Namun 
itu  adalah  pendapat  lemah  yang  menyelisihi  ayat  Al-Qur'an  secara 
zhahir  dan  hadits  shahih  yang  secara  tegas  menerangkan  maksudnya. 

Sebagian  ulama  berpendapat,  "Ayat  itu  bersifat  khusus,  yaitu  obat 
bagi  sebagian  penyakit  dan  bagi  sebagian  orang.  Penyakit  diare  yang 
disebutkan  dalam  hadits  di  atas  adalah  salah  satu  penyakit  yang  dapat 
disembuhkan  dengan  madu.  Di  dalam  ayat  itu  tidak  ada  pernyataan 
bahwa  madu  adalah  obat  bagi  setiap  penyakit.  Namim  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengetahui  bahwa  penyakit  orang  tersebut  termasuk 
di  antara  penyakit  yang  dapat  disembuhkan  dengan  perantaraan  ma¬ 
du."  Wallahu  A'lam. 


(52)  Bab  Penyakit  Tha'un,  Ramalan  Masib  Sial, 
Perdukunan,  dan  Lain  Sebagainya 
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5733.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku 
telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Muhammad  bin  Al-Munkadir  dan 
Abu  An-Nadhar  maula  Umar  bin  Ubaidullah,  dari  Amir  bin  Sa'ad  bin 
Abu  Waqqash,  dari  ayahnya,  bahwasanya  dia  telah  mendengarnya  ber¬ 
tanya  kepada  Usamah  bin  Zaid  Radhiyallahu  Anhuma,  "Apa  yang  telah 
kamu  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkenaan 
dengan  penyakit  Tha'un?" Maka  Usamah  berkata,  'Rasulullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Penyakit  Tha'un  adalah  siksaan  atau 
adzab  yang  dikirim  kepada  bani  Isra'il  atau  kepada  orang-orang  yang 
hidup  sebelum  kalian.  Apabila  kalian  mendengar  penyakit  itu  terjadi 
di  suatu  negeri,  maka  janganlah  kalian  datang  kepadanya.  Apabila  dia 
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terjadi  di  suatu  negeri  sedang  kalian  berada  di  dalamnya,  maka  jangan¬ 
lah  kalian  keluar  karena  ingin  lari  darinya." 

Dan  Abu  An-Nadhar  berkata,  "Jangan  sampai  kalian  keluar  kecuali  ka¬ 
rena  lari  darinya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya'.  Bab  -54-  (nomor 
3473),  Kitab  Al-Hiyal.  Bab  Moa  Yukrahu  Min  Al-Ihtiyaal  Fii  Al-Firaar 
Min  Ath-Thaa'uun  (nomor  6974). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz.  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Karaahiyah 
Al-Firaar  Min  Ath-Thaa'uun  (nomor  1065),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
92). 

Siii  ^  i:  ^  ^  ^ 
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5734.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  dan  Qutaibah  bin  Sa  id  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Al-Mughirah  -dan 
Ibnu  Qa'nab  menyebutkan  nasabnya  seraya  berkata,  "Dia  adalah  Ibnu 
Abdurrahman  Al-Qurasyi."-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Abu  An-Nadhar,  dari  Amir  bin  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash,  dari  Usamah 
bin  Zaid  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Penyakit  Tha'un  adalah  tanda  siksaan  yang  dengannya  Allah  Azza 
wa  Jalla  menguji  sekelompok  orang  dari  kalangan  hamba-hamba-Nya. 
Apabila  kalian  mendengar  tentangnya  di  sebuah  negeri,  maka  jangan¬ 
lah  kalian  datang  ke  sana.  Apabila  penyakit  itu  terjadi  di  suatu  negeri- 
sedang  kalian  berada  di  dalamnya,  maka  janganlah  kalian  lari  darinya." 
Ini  adalah  hadits  riwayat  Al-Qa’nabi,  sementara  riwayat  Qutaibah 
hampir  sama  dengannya. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliunnya,  lihat  hadits  nomor  5733. 

UjJl»-  auI  ^  bjjL>-j  . O VV^O 
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5735.  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Al-Munkadir,  dari 
Amir  bin  Sa'ad,  dari  Usamah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  penyakit  Tha'un  ini  adalah  siha- 
an  yang  diturunkan  kepada  orang-orang  yang  datang  sebelum  kalian 
atau  kepada  bani  Isra'il.  Apabila  penyakit  itu  mewabah  di  suatu  negeri, 
maka  janganlah  kalian  keluar  dari  negeri  itu  karena  ingin  lari  darinya. 
Apabila  terjadi  di  suatu  negeri,  maka  janganlah  kalian  memasukinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5733. 
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5736.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad 
bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  telah  mengabarkan  kepadaku,  bah¬ 
wasanya  Amir  bin  Sa’ad  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwa  ada 
seseorang  bertanya  kepada  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  berkenaan  dengan 

■  penyakit  Tha'un.  Maka  Usamah  bin  Zaid  berkata,  "Aku  akan  menga¬ 
barkan  kepadamu  tentangnya.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  bersabda,  "Penyakit  (Tha'un)  itu  adalah  adzab  atau  siksaan  yang 
Allah  kirim  kepada  sekelompok  orang  dari  bani  Isra'il  atau  sekelompok 
orang  yang  hidup  sebelum  kalian.  Apabila  kalian  mendengar  penyakit 
itu  di  suatu  negeri,  maka  janganlah  kalian  datang  kepadanya.  Apabila 
penyakit  itu  berjangkit  di  negeri  kalian,  maka  janganlah  kalian  keluar 
darinya  karena  ingin  melarikan  diri." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliuimya,  lihat  hadits  nomor  5733. 

^15  SjlS  .pVTV 
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5737.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Sulaiman  bin  Dawud  serta  Qutaibah  bin  Sa'id  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  "Hammad 
-dan  dia  adalah  Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan 
Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Kedua-duanya  dari 
Amr  bin  Dinar,  dengan  -sanad  Ibnu  Juraij,  serupa  dengan  hadits  yang 
diriwayatkannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelturmya,  lihat  hadits  nomor  5733. 
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5738.  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  "Ibnu  Wahb  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Syihab,  Amir  bin  Sa'ad  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Usamah  bin 
Zaid,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  sakit  atau  penyakit  ini  adalah  siksaan  di  ma¬ 
na  sebagian  umat-umat  yang  hidup  sebelum  kalian  disiksa  dengannya. 
Kemudian  penyakit  itu  berjangkit  di  bumi.  Sesekali  penyakit  itu  hilang 
dan  sesekali  datang.  Barangsiapa  yang  mendengar  tentangnya  di  suatu 
negeri,  maka  janganlah  sekali-kali  dia  datang  kepadanya.  Barangsiapa 
berada  di  suatu  negeri  yang  mana  penyakit  itu  sedang  berjangkit  di 
sana,  maka  janganlah  sekali-kali  dia  keluar  karena  ingin  lari  darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvunnya,  lihat  hadits  nomor  5733. 

ibj  ^1  Uj>-1^1  oUjA^j  .OVY*^ 

5739.  Dan  Abu  Kamil  Al-Jahdari  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Abdul  Wahid  -yaitu  Ibnu  Ziyad-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ma'mar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dengan  sa- 
nad  dari  Yunus,  serupa  dengan  hadits  yang  diriwayatkannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5733. 
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5740.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Abu  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari 
Habib  berkata,  "Dahulu  kami  berada  di  kota  Madinah,  lalu  sampai  ka¬ 
bar  kepadaku  bahwa  penyakit  Tha'un  telah  terjadi  di  kota  Kufah.  Maka 
Atha'  bin  Yasar  dan  yang  lainnya  berkata  kepadaku,  "Sesungguhnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Apabila  kamu  ber¬ 
ada  di  suatu  negeri,  lalu  terjadi  penyakit  Tha'un  di  negeri  itu,  maka  ja¬ 
nganlah  kamu  keluar  darinya.  Apabila  sampai  kabar  kepadamu  bahwa 
penyakit  itu  terjadi  di  suatu  negeri,  maka  janganlah  kamu  memasuki¬ 
nya."  Habib  berkata,  "Aku  bertanya,  "Dari  siapa  riwayat  hadits  ini?" 
Mereka  menjawab,  "Dari  Amir  bin  Sa'ad  yang  memberitahukan  ten¬ 
tangnya."  Habib  berkata,  "Maka  aku  pun  mendatangi  Amir,  namun 
orang-orang  berkata,  "Dia  sedang  tidak  ada."  Habib  berkata-,  "Maka  aku 
menjumpai  saudaranya,  ‘Ibrahim  bin  Sa'ad,  lalu  aku  bertanya  kepada¬ 
nya.  Maka  dia  berkata,  "Aku  telah  menyaksikan  Usamah  memberitahu¬ 
kan  kepada  Sa'ad,  dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  penyakit  ini  adalah 
siksaan  atau  adzab  atau  sisa  dari  adzab  di  mana  sekelompok  orang  yang 
hidup  sebelum  kalian  disiksa  dengannya.  Apabila  penyakit  itu  terjadi 
di  suatu  negeri  sedang  kalian  ada  di  dalamnya,  maka  janganlah  kalian 
keluar  darinya.  Apabila  sampai  kabar  kepada  kalian  bahwa  penyakit  itu 
terjadi  di  suatu  negeri,  maka  janganlah  kalian  memasukinya." 
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Habib  berkata,  “Maka  aku  pun  berkata  kepada  Ibrahim,  “Apakah  kamu 
benar-benar  telah  mendengar  Usamah  memberitahukan  hadits  ini  ke¬ 
pada  Sa'ad  dan  dia  tidak  mengingkarinya?"  Dia  (Ibrahim)  menjawab, 
“Ya." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu.  Bab  Moa 
Yudzkaru  Fii  Ath-Thaa'uun  (nomor  5728),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  84 
dan  3841). 

'Js-  tuJL?-  iljt/»  ^  auI  oLjJL>-j  .  0  V  i  ^ 

C-jJLAJI  Jjf  ^  ^ 

5741.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut.  Namun  di  dalamnya  tidak 
disebutkan  kisah  Atha'  bin  Yasarpada  awal  hadits. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5740. 

^  J  ^  jj\  .  0  V 1 T 

aUI  aJJI  (J15  tl/" 


5742.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Habib,  dari 
Ibrahim  bin  Sa'ad,  dari  Sa'ad  bin  Malik,  Khuzaimah  bin  Tsabit,  dan 
Usamah  bin  Zaid  Radhiyallahu  Anhum  berkata,  “Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. . . "  semakna  dengan  hadits  Syu'bah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5740. 
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(3^13  ^  1^}  If-  3  . 0  V  i  T' 

Jli  ^133  f^'3ii  i!r^ 

aSjI  Jj-I-j  Nl3i  Dlj-Ai>«4  *xi-*>3  >^3  01^ 

_pti  jU^3  1.5^ 

5743.  Dfln  Utsrmn  bin  Abu  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  kedua-duanya  dari  Jarir,  dari  Al-A’masy,  dari  Ha¬ 
bib,  dari  Ibrahim  bin  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash  berkata,  "Usamah  bin 
Zaid  dan  Sa'ad  pernah  duduk  sambil  berbicara.  Lalu  mereka  berdua  ber¬ 
kata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda"  hampir  sama 
dengan  hadits  riwayat  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5740. 

(y.  '4-*3  -^vt  i 

of  Jj  y.  ly*}  iJ-  ^ 

5744.  Dan  Wahb  bin  Baqiyyah  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Khalid 
-yaitu  Ath-Thahhan-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Asy-Syai- 
bani,  dari  Habib  bin  Abu  Tsabit,  dari  Ibrahim  bin  Sa'ad  bin  Malik,  dari 
ayahnya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengan  hadits 
riwayat  mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5740. 

J\  ^  Jlp  Jl5  y.  .OVlfi 
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p  ^  Jl5  aI.  ijl^ 

5745.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Abdul  Hamid  bin  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Al-Khaththab,  dari  Ab- 
dullah  bin  Abdullah  bin  Al-Harits  bin  Naufal,  dari  Abdullah  bin  Abbas, 
bahwasanya  Umar  bin  Al-Khaththab  keluar  untuk  melakukan  perjalan 
menuju  negeri  Syam.  Sampai  ketika  dia  berada  di  desa  Sargha,  dia  ber¬ 
temu  dengan  penduduk  kota  dari  negeri  Syam,  yaitu  Abu  Ubaidah  bin 
Al-Jarrah  dan  sahabat-sahabatnya.  Lalu  mereka  mengabarkan  kepada¬ 
nya  bahwa  wabah  penyakit  telah  terjadi  di  negeri  Syam. 

Ibnu  Abbas  mengatakan,  "Maka  Umar  berkata,  "Panggilkanlah  untuk¬ 
ku  orang-orang  Muhajirin  yang  pertama!"  Maka  aku  pun  memanggil 
mereka,  lalu  Umar  bermusyawarah  dengan  mereka  dan  mengabarkan  ke¬ 
pada  mereka  bahwasanya  wabah  penyakit  telah  terjadi  di  negeri  Syam. 
Maka  mereka  pun  berbeda  pendapat.  Sebagian  mereka  berkata,  "Kamu 
telah  keluar  untuk  suatu  urusan  yang  penting,  dan  kami  tidak  setuju 
jika  kamu  kembali  darinya."  Sebagian  yang  lain  berkata,  "Bersama  kamu 
masih  banyak  orang  lain  dan  sahabat-sahabat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  dan  kami  tidak  setuju  jika  kamu  membawa  mereka  ke 
wabah  penyakit  tersebut."  Maka  Umar  berkata,  "Silahkan  tinggalkan 
aku!"  Lalu  Umar  berkata,  "Panggilkanlah  untukku  orang-orang  An- 
shar!"  Maka  aku  pun  memanggil  mereka  untuknya,  lalu  Umar  bermu¬ 
syawarah  dengan  mereka  dan  mereka  juga  bersikap  seperti  orang-orang 
Muhajirin  dan  berbeda  pendapat  seperti  orang-orang  Muhajirin.  Ma¬ 
ka  Umar  berkata,  "Silahkan  tinggalkan  aku!"  Kemudian  Umar  berkata, 
"Panggilkanlah  untukku  orang-orang  yang  ada  disini  dari  kalangan 
pembesar  Quraisy  yang  hijrah  setelah  pembebasan  kota  Mekah!"  Maka 
aku  pun  memanggil  mereka.  Tidak  ada  yang  berbeda  pendapat  padanya, 
mereka  berkata,  "Kami  b^endapat  agar  kamu  kembali  bersama  orang- 
orang  dan  janganlah  kamu  membawa  mereka  pergi  menuju  wabah 
penyakit  tersebut!"  Maka  Umar  mengumumkan  kepada  orang-orang, 
"Sesungguhnya  besok  pagi  aku  akan  berada  di  atas  tunggangan,  maka 
kalian  pun  besok  harus  melakukan  hal  yang  sama!"  Maka  Abu  Ubai¬ 
dah  bin  Al-Jarrah  berkata,  "Apakah  untuk  lari  dari  takdir  Allah?"  Maka 
Umar  menjawab,  "Seandainya  bukan  kamu  yang  mengatakannya  wa¬ 
hai  Abu  Ubaidah  (maka  pastilah  aku  akan  menghukumnya)!  -dan  Umar 
memang  tidak  suka  berselisih  dengan  Abu  Ubaidah  -  "Ya.  Kami  ingin 
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lari  dari  satu  takdir  Allah  Ta'ala  menuju  takdir  Allah  Ta'ala  yang  lain. 
Apa  pendapatmu  jika  kamu  memiliki  unta-unta  lalu  kamu  singgah  di 
sebuah  lembah  yang  memiliki  dua  lereng;  salah  satunya  subur  dan  yang 
lainnya  gersang.  Bukankah  jika  kamu  mengembalakan  di  tempat  yang 
subur  kamu  mengembalakannya  karena  takdir  Allah,  dan  jika  kamu  me¬ 
ngembalakan  di  tempat  yang  gersang  kamu  juga  mengembalakannya 
karena  takdir  Allah?"  Dia  (Ibnu  Abbas)  berkata,  "Lalu  Abdurrahman 
bin  Auf  datang,  yang  sebelumnya  dia  tidak  hadir  karena  suatu  keper¬ 
luan,  lalu  dia  berkata,  "Sesungguhnya  aku  memiliki  pengetahuan  ten¬ 
tang  itu.  Aku  telah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  bersabda,  "Apabila  kalian  telah  mendengar  tentang  wabah  penyakit 
Tha'un  di  suatu  negeri,  maka  janganlah  kalian  datang  kepadanya.  Apa¬ 
bila  wabah  penyakit  itu  terjadi  di  suatu  negeri  sedang  kalian  ada  di  da¬ 
lamnya,  maka  janganlah  kalian  keluar  karena  ingin  lari  darinya."  Ibnu 
Abbas  berkata,  "Lalu  Umar  bin  Al-Khaththab  memuji  Allah  dan  ber¬ 
anjak  pergi." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu.  Bab  Maa  Yudzkaru  Fii  Ath- 
Thaa'uun  (nomor  5729). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz.  Bab  Al-Khuruuj  Min  Ath- 
Thaa'uun  (nomor  3103),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9721). 

J 

Jis^  Jli  Sijj  dMy»  134^ 

J  “'J 

J;«mJ1  iJlfc  JIaS  Jli  J^  <3^ 

Oi  Jji^l  1“^  Jli 

5746.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim,  Muhammad  bin  Rafi',  serta  Abd  bin  Humaid 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Ibnu  Rafi'  berkata,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Sedangkan  dua  perawi  yang  lain 
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berkata,  “Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut,  hampir  sama  de¬ 
ngan  hadits  riwayat  Malik.  Dan  dia  menambahkan  di  dalam  hadits 
riwayat  Ma'mar,  "Ibnu  Abbas  berkata,  "Dan  dia  (Abu  Ubaidah)  juga 
berkata  kepada  Umar,  "Apa  pendapatmu  jika  seseorang  mengembala- 
kan  di  tempat  yang  gersang  dan  meninggalkan  tempat  yang  subur,  apa¬ 
kah  kamu  menganggapnya  orang  yang  lemah?"  Umar  menjawab,  "Ya." 
Abu  Ubaidah  berkata,  "Jika  demikian,  pergilah!"  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Maka  Umar  pun  pergi  hingga  sampai  di  kota  Madinah  lalu  dia  berka¬ 
ta,  "Inilah  tempat  tinggal."  Atau  dia  (Umar)  berkata,  "Inilah  rumah, 
insya  Allah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5745. 

<y-  ^3^3  y}'  ^-^3 

^1  Ajil  Jij  |iJ3  jb>«Jl 

5747.  Dan  Abu  Ath-Thahir  serta  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahu¬ 
kannya  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab, 
dengan  sanad  tersebut.  Namun  dia  berkata,  "Bahwasanya  Abdullah  bin 
Al-Harits  telah  memberitahukan  kepadanya."  Dan  dia  tidak  mengata¬ 
kan,  "Abdullah  bin  Abdullah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5745. 

cy}  ^^3  .6VtA 

Ltis  ^LiJl  ^y>=-  01  yj  -^1 
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5748.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata, 
"Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abdullah 
bin  Amir  bin  Rabi'ah,  bahwasanya  Umar  keluar  menuju  negeri  Syam. 
Sesampainya  di  desa  Sargha,  terdengar  kabar  bahwa  wabah  Tha  un  te¬ 
lah  terjadi  di  negeri  Syam.  Maka  Abdurrahman  bin  Auf  mengabarkan 
kepadanya,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Apabila  kalian  telah  mendengar  wabah  penyakit  itu  di  suatu 
negeri,  maka  janganlah  kalian  datang  l^adanya.  Apabila  wabah  itu 
terjadi  di  suatu  negeri  sedang  kalian  ada  di  dalamnya,  maka  janganlah 
kalian  keluar  karena  ingin  lari  darinya."  Maka  Umar  bin  Khaththab  me¬ 
ninggalkan  desa  Sargha. 

Dan  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Salim  bin  Abdullah,  bahwasanya  Umar  Ra- 
dhiyallahu  Anhu  kembali  pulang  bersama  orang-orang  setelah  mende¬ 
ngar  hadits  riwayat  Abdurrahman  bin  Auf. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bvikhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu  Bab  Maa  Yudz- 
karu  Fii  Ath-Thaa'uun  (nomor  5730),  Kitab  Al-Hiyal.  Bab  Maa  Yukrahu  Min 
Al-Ihtiyaal  Fii  Al-Firaar  Min  Ath-Thaa'uun  (nomor  6973),  Tuhfah  Al-Asy- 
raf  {nomor  9720). 

•  Tafsir  hadits:  5733-5748 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  penyakit  Tha'un, 

liU  Oli'  3^  Jv'3^'  ^ 

1  i4(  f^'3  ^3  *M3  ^  ^  ^ 

"Penyakit  Tha’un  adalah  siksaan  atau  adzab  yang  dikirim  kepada  bani  Isra'il 
atau  kepada  orang-orang  yang  hidup  sebelum  kalian.  Apabila  kalian  mende- 
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ngar  penyakit  itu  terjadi  di  smtu  negeri,  maka  janganlah  kalian  datang  kepa¬ 
danya.  Apabila  dia  terjadi  di  suatu  negeri  sedang  kalian  berada  di  dalamnya, 
maka  janganlah  kalian  keluar  karena  ingin  lari  darinya." 

Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Sesungguhnya  sakit  atau  penya¬ 
kit  ini  adalah  siksaan  di  mana  sebagian  umat-umat  yang  hidup  sebelum  ka¬ 
lian  disiksa  dengannya.  Kemudian  penyakit  itu  berjangkit  di  bumi.  Sesekali 
penyakit  itu  hilang  dan  sesekali  datang.  Maka  barangsiapa  yang  mendengar 
tentangnya  di  suatu  negeri,  maka  janganlah  sekali-kali  dia  datang  kepadanya. 
Barangsiapa  berada  di  suatu  negeri  yang  mana  penyakit  itu  sedang  berjangkit 
di  sana,  maka  janganlah  sekali-kali  dia  keluar  karena  ingin  lari  darinya." 

Di  dalam  hadits  riwayat  Umar  disebutkan,  tlii 

"Sesungguhnya  wabah  penyakit  telah  terjadi  di  negeri  Syam." 

Kata  (wabah)  dapat  dibaca  Al-Wabaa'  dan  Al-Wabaa,  yang 
merupakan  dua  cara  membaca.  Namun  bacaan  dengan  Al-Wabaa  le-bih 
fasih  dan  lebih  masyhur. 

Kata  (penyakit  Tha'un)  adalah  koreng  yang  keluar  dari  tu¬ 

buh.  Bisa  terdapat  pada  siku,  ketiak,  tangan,  jari,  dan  sekujur  tubuh. 
Penyakit  ini  disertai  bengkak  dan  rasa  pedih  yang  dahsyat.  Koreng- 
koreng  itu  keluar  disertai  rasa  panas  dan  kulit-kulit  yang  di  sekitarnya 
menjadi  berwarna  hitam,  hijau,  atau  merah  keruh.  Itu  terjadi  disertai 
jantung  yang  berdebar-debar  dan  muntah-muntah. 

Adapim  kata  ji  l  (wabah)  maka  Al-JOialil  dan  yang  lainnya  ber-kata, 
"Maksudnya  adalah  penyakit  Tha'un."  Al-Khalil  mengatakan,  "Mak¬ 
sudnya  adalah  semua  penyakit  yang  mewabah."  Yang  benar  adalah 
yang  dikatakan  oleh  para  ulama  peneliti  hadits,  bahwa  maksudnya 
adalah  penyakit  yang  menimpa  banyak  orang  yang  terjadi  di  salah  satu 
tempat  di  bumi  dan  tidak  di  tempat-tempat  lainnya.  Penyakit  tersebut 
terjadi  tidak  seperti  penyakit  lainnya,  baik  dari  segi  banyaknya  orang 
yang  terjangkiti  dan  lain  sebagainya.  Penyakit  yang  diderita  banyak 
orang  tersebut  adalah  penyakit  yang  sama.  Tidak  disebut  wabah  jika 
sebuah  penyakit  terjadi  dalam  waktu  yang  berbeda,  atau  banyak  orang 
yang  sakit  namim  penyakitnya  berbeda.  Para  ulama  mengatakan,  "Se¬ 
mua  penyakit  Tha'un  adalah  wabah  penyakit.  Namun  bukan  setiap  wa¬ 
bah  penyakit  adalah  penyakit  Tha'un." 

Wabah  penyakit  yang  pernah  terjadi  di  zaman  Umar  adalah  pe¬ 
nyakit  Tha'un,  yaitu  Tha'un  Amwas.  Amwas  adalah  sebuah  kota  yang 
terkenal  di  negeri  Syam.  Telah  lalu  dibahas  pada  Mukaddimah  kitab 


ini  ketika  menjelaskan  para  perawi  yang  dhai'f,  yaitu  ketika  menye¬ 
butkan  tentang  Tha'un  Al-}arif  {penyakit  Tha'un  yang  menewaskan  ba¬ 
nyak  orang),  macam-macam  penyakit  Tha'un,  waktu  terjadinya,  jumlah 
orang-orang  yang  terjangkiti,  tempat-tempatnya,  dan  faedah-faedah 
yang  berkaitan  dengannya. 

Di  dalam  hadits-hadits  ini  disebutkan  bahwa  penyakit  Tha'un 
itu  dikirim  kepada  bani  Isra'il  atau  kepada  orang-orang  yang  hidup 
sebelum  kaum  muslimin  sebagai  siksaan'  imtuk  mereka.  Pensifatan 
penyakit  Tha'un  dengan  siksaan  hanya  dikhususkan  bagi  orang-orang 
yang  hidup  sebelum  kita.  Adapim  bagi  umat  Islam  maka  penyakit  Tha¬ 
'un  adalah  rahmat  dan  orang  yang  meninggal  karena  penyakit  Tha'un 
adalah  mati  syahid.  Di  dalam  kitab  Shahih  ATBukhari  dan  Shahih  Mus¬ 
lim  disebutkan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berbimyi, 

"Orang  mati  terkena  penyakit  Tha'un  adalah  mati  syahid. " 

Di  dalam  hadits  yang  lain  di  selain  kitab  Shahih  Al-Bukhari  dan 
Shahih  Muslim  disebutkan, 

i  4  frllj  ot 

^  h\t  iJ  ^ 

"Sesungguhnya  penyakit  Tha'un  adalah  siksaan  yang  Allah  kirim  kepada 
orang  yang  Dia  kehendaki,  lalu  Allah  menjadikannya  sebagai  rahmat  bagi 
kaum  mukminin.  Tidak  ada  seorang  hamba  pun  yang  terkena  penyakit  Tha'un 
lalu  dia  tetap  tinggal  di  negerinya  dalam  keadaan  bersabar  dan  dia  meyakini 
bahwa  tidak  akan  ada  yang  menimpanya  kecuali  apa  yang  telah  Allah  tuliskan 
untuknya,  melainkan  dia  akan  mendapatkan  seperti  pahala  orang  yang  mati 
syahid."  Di  dalam  hadits  yang  lain  disebutkan, 

"PenyakU  Tha'un  adalah  salah  satu  penyebab  mendapatkan  pahala  mati  sya¬ 
hid  bagi  setiap  muslim." 

Sesimgguhnya  pahala  mati  syahid  itu  hanya  didapatkan  oleh  orang 
yang  bersabar  sebagaimana  yang  dijelaskan  di  dalam  hadits  tersebut. 
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Dalam  hadits-hadits  di  atas  terdapat  larangan  untuk  mendatangi 
negeri  yang  terkena  wabah  penyakit  Tha'un  dan  larangan  keluar  da¬ 
rinya  gtma  melarikan  diri  dari  penyakit  tersebut.  Adapun  keluar  ka¬ 
rena  suatu  sebab,  maka  tidak  apa-apa.  Pendapat  yang  kami  sebutkan 
itu  adalah  madzhab  kami  dan  madzhab  mayoritas  ulama.  Al-Qadhi 
berkata,  "Ini  adalah  pendapat  mayoritas  ulama.  Sampai-sampai  Aisyah 
Radhiyallahu  Anhuma  mengatakan,  "Lari  dari  penyakit  Tha'un  adalah 
sama  seperti  lari  dari  peperangan."  Al-Qadhi  menuturkan,  "Di  cmtara 
para  ulama  ada  yemg  membolehkan  mendatangi  negeri  yang  terkena 
wabah  penyakit  Tha'un  dan  keluar  darinya  imtuk  melarikan  diri.  Pen¬ 
dapat  ini  diriwayatkan  dari  Umar  bin  Al-Khaththab  Radhiyallahu  An- 
hu,  dan  sesungguhnya  dia  menyesali  kepulangannya  dari  desa  Sargha 
(sebuah  desa  di  ujimg  negeri  Syam)." 

Diriwayatkan  dari  Abu  Musa  Al-Asy'ari,  Masruq,  Al-Aswad  bin 
Hilal  bahwasanya  mereka  melarikan  diri  dari  wabah  penyakit  Tha¬ 
'un.  Amr  bin  Al-Ash  berkata,  "Larilah  kalian  dari  penyakit  tersebut  ke 
lereng-lereng,  lembah-lembah,  dan  puncak-puncak  gunimg."  Mu'adz 
mengatakan,  "Penyakit  Tha'un  adalah  salah  satu  penyebab  mendapat¬ 
kan  pahala  mati  syahid  dan  rahmat."  Para  ulama  ini  menafsirkan  la¬ 
rangan  itu  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  datang 
dan  keluar  dari  negeri  yang  terjangkit  wabah  penyakit  Tha'un  bukan 
karena  khawatir  tertimpa  sesuatu  yang  tidak  ditakdirkan,  akan  teta¬ 
pi  karena  khawatir  terjadi  fitnah  di  kalangan  manusia.  Agar  mereka 
tidak  mengira  bahwa  kematian  orang  terjadi  karena  penyakit  Tha'un, 
dan  keselamatan  orang  yang  melarikan  diri  terjadi  karena  lari  dari 
penyakit  Tha'un.  Mereka  berpendapat,  "Larangan  itu  hampir  sama 
seperti  laramgan  thiyarah  (ramakm  nasib  sial)  dan  mendekati  orang 
yang  terkena  lepra."  Telah  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas'ud,  dia  berka¬ 
ta,  "Penyakit  Tha'un  adalah  ujian  bagi  orang  yang  menetap  dan  orang 
yang  melarikan  diri.  Adapun  orang  yang  melarikan  diri,  dia  berkata, 
'Aku  lari  dan  aku  pim  selamat.'  Sedangkan  orang  yang  menetap,  dia 
berkata,  'Aku  menetap  dan  aku  pim  mati.'  Sestmgguhnya  orang  yang 
ajalnya  belum  tiba  itulah  yang  melcirikan  diri,  dan  orang  yang  ajalnya 
telah  tiba  itulah  yang  menetap."  Namim  yang  benar  adalah  pendapat 
yang  telah  kami  paparkan,  yaitu  larangan  mendatangi  negeri  yang 
padanya  tersebar  wabah  penyakit  Tha'un  dan  larangan  melarikan  diri 
darinya  berdasarkan  hukum  yang  dipahami  dari  hadits-hadits  shahih 
di  atas.  Para  ulama  berkata,  "Hal  ini  hampir  semakna  dengan  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berbimyi. 
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"Janganlah  kalian  berangan-angan  berjumpa  dengan  musuh  dan  mohonlah 
keselamatan  kepada  Allah!  Apabila  kalian  berjumpa  dengan  mereka,  hendak¬ 
nya  kalian  bersabar" 

Di  dalam  hadits-hadits  di  atas  terdapat  beberapa  faedah,  di  anta¬ 
ranya, 

1.  Berjaga-jaga  dari  bermacam-macam  keburukan  dan  sebab-sebab¬ 
nya. 

2.  Berserah  diri  terhadap  keputusan  Allah  Ta'ala  ketika  datangnya 
malapetaka.  Wallahu  A'lam. 

Para  ulama  bersepakat  tentang  bolehnya  keluar  dari  negeri  yang 
padanya  tersebar  wabah  penyakit  Tha'un  tmtuk  suatu  keperluan  dan 
bukan  vmtuk  tujuan  melarikan  diri.  Dalilnya  adalah  hadits-hadits  yang 
telah  disebutkan  di  atas. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  riwayat  An-Na- 
dhar, 

aI*  S/ 

"Jangan  sampai  kalian  keluar  kecuali  karena  lari  darinya." 

Di  sebagian  naskah  tercantum  (lari).  Di  sebagian  lainnya  tercan¬ 
tum,  (lari).  Kedua-duanya  rumit  dari  segt  kaidah  bahasa  Arab  dan 
makna.  Al-Qadhi  berkata,  "Riwayat  tersebut  adalah  lemah  menurut 
ahH  bahasa  Arab  dan  merusak  makna,  karena  zhahir  riwayat  itu  me- 
mmjukkan  larangan  keluar  dari  sebuah  negeri  yang  terkena  penya¬ 
kit  Tha'un  dengan  sebab  apapvm  kecuali  imtuk  melarikan  diri,  dan 
itu  berlawanan  dengan  yang  dimaksud."  Sekelompok  ulama  berkata, 
"Sesvmgguhnya  lafazh  (kecuali)  di  sini  adalah  kekeliruan  dari  pera- 
wi,  dan  yang  tepat  adal^  tidak  menyebutkannya  sebagaimana  yang 
terdapat  di  dalam  seluruh  riwayat."  Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  ula¬ 
ma  pakar  bahasa  Arab  mengemukakan  alasan  periwayatan  dengan 
bacaan  Mereka  mengatakan,  "Kata  di  sini  berfungsi  sebagai 
(keterangan),  sementara  lafazh  VJ  (kecuali)  di  sini  adalah  untuk  pene¬ 
gasan,  bukan  untuk  pengecualian.  Penjelasannya,  janganlah  kalian  ke¬ 
luar  jika  hanya  imtuk  melarikan  diri  darinya."  Wallahu  A  lam. 
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Ketahtiilah!  bahwa  selimih  hadits-hadits  bab  ini  berasal  dari  riwa¬ 
yat  Usamah  bin  Zaid  Radhiyallahu  Anhu.  Namun  pada  tiga  jalur  peri¬ 
wayatan  hadits  di  akliir  bab  ini  disebutkan  hal-hal  yang  menunjukkan 
bahwa  hadits  tersebut  berasal  dari  riwayat  Sa'ad  bin  Abu  Waqqash 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Al-Qadhi  dan  yang  lainnya  ber¬ 
kata,  "Itu  adalah  kesalahan.  Sesimgguhnya  hadits  tersebut  berasal  da¬ 
ri  riwayat  Sa'ad,  dari  Usamah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  Jit  iiJ  \i\  Jj-  "Sampai  ketika  dia  berada 

di  desa  Sargha,  dia  bertemu  dengan  penduduk  kota  dari  negeri  Syam." 

Kata  dapat  dibaca  Sargha.  Al-Qadhi  dan  yang  lainnya  juga 
meriwayatkan  bacaan  Saragh.  Namun  bacaan  yang  poptder  adalah 
Sargha.  Kata  ini  boleh  di-tanwin-kan  dan  boleh  juga  tidak.  Desa  ini 
terletak  di  ujimg  negeri  Syam  dan  dekat  dari  wilayah  negeri  Hijaz. 

Perkataannya,  Jit  "Penduduk  kota  dari  negeri  Syam."  Di  selain 
riwayat  ini  disebutkan,  "Para  penguasa  kota  dari  negeri  Syam." 

Yang  dimaksud  dengan  kata  (beberapa  kota)  di  sini  adalah  lima 
kota  negeri  Syam,  yaitu  Palestina,  Yordania,  Damaskus,  Homs  (Him- 
sha),  dan  Guensrin  (Qinnisrin).  Demikiaidah  para  ulama  menafsirkan¬ 
nya  dan  menyepakatinya.  Sebagaimana  yang  diketahui  bersama  bah¬ 
wa  Palestina  adalah  sebutan  bagi  suatu  wilayah  yang  di  sana  terletak 
Baitul  Maqdis  (Masjid  Al-Aqsha),  dan  Yordania  adalah  sebutan  bagi 
wilayah  yang  mencakup  Siyyan,  Tiberia,  dan  yang  berdekatan  dengan 
kedua  kota  tersebut.  Namun  tidak  apa-apa  menyandarkan  penyebu¬ 
tan  kota  kepada  Palestina  dan  Yordania  bahwa  keduanya  adalah  kota. 

Perkataannya,  "Panggilkanlah  untukku  orang- 

orang  Muhajirin  yang  pertama!."  Selanjutnya  disebutkan, 
"Panggilkanlah  untukku  orang-orang  Anshar!"  Dalam  lanjutan  hadits  itu 
disebutkan,  ^  OlT  ^  "Panggilkanlah 

untukku  orang-orang  yang  ada  disini  dari  kalangan  pembesar  Quraisy  yang 
hijrah  setelah  pembebasan  kota  Mekah!" 

Umar  mengurutkan  mereka  demikian  sesuai  dengan  keutamaan 
mereka  masing-masing.  Al-Qadhi  berkata,  "Yang  dimaksud  dengan 
orang-orang  Muhajirin  yang  pertama  adalah  orang-orang  yang  pernah 
shalat  menghadap  dua  kiblat.  Adapun  orang-orang  yang  masuk  Islam 
setelah  perpindahan  kiblat,  maka  tidak  termasuk  dari  kalangan  mere- 
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ka.  Adapiin  orang-orang  yang  dimaksud  dengan  maka  ada 

yang  mengatakan,  'Mereka  adalah  orang-orang 'yang  masuk  Islam 
sebelum  Fathu  Makkah  (pembebasan  kota  Mekah),  sehingga  mereka 
mendapatkan  keutamaan  dengan  hijrah  sebeliun  Fathu  Makkah,  karena 
hdak  ada  hijrah  setelah  Fathu  Makkah/  Ada  yang  mengatakan,  'Mere¬ 
ka  adalah  orang-orang  yang  masuk  Islam  pada  saat  terjadinya  pembe¬ 
basan  kota  Mekah  kemudian  berhijrah  setelah  itu.  Sehingga  mereka 
mendapatkan  sebutan  sebagai  orang  yang  hijrah  namim  keutamaan¬ 
nya  yang  lebih  rendah  dari  orang  yang  hijrah  sebelum  pembebasan 
kota  Mekah."  Al-Qadhi  berkata,  "Pendapat  yang  terkahir  lebih  kuat,  ka¬ 
rena  merekalah  yang  pantas  disebut  sebagai  para  pembesar  Quraisy." 
Umar  lebih  memilih  untuk  kembali;  karena  banyaknya  orang-orang 
yang  berpendapat  demikian,  dan  sesunggtihnya  itu  lebih  dekat  kepada 
kehati-hatian  dan  bukan  hanya  sekedar  mengikuti  keinginan  orang- 
orang  yang  hijrah  setelah  Fathu  Makkah.  Sebab,  sebagian  orang  dari 
kaum  Muhajirin  yang  pertama  dan  sebagian  kaiun  Anshar  memberi¬ 
kan  saran  untuk  pulang,  dan  sebagian  yang  lain  memberikan  saran 
tmtuk  tetap  melakukan  perjalanan.  Lalu  pendapat  para  pembesar  Qu- 
raisy  sama  dengan  orang-orang  yang  memberikan  saran  untuk  kem¬ 
bali,  sehingga  orang-orang  yang  berpendapat  urttuk  pulang  lebih  ba¬ 
nyak.  Ditambah  lagi  mereka  lebih  tua,  lebih  berpengalaman,  lebih  lama 
merasakan  ujian  dalam  kehidupan,  dan  lebih  tepat  logikanya.  Argu¬ 
men  kedua  kelompok  tersebut  jelas  dan  nampak  di  dalam  hadits  itu. 
Kedua-duanya  bersumber  dari  dua  pokok  di  dalam  syariat  yakni, 

•  Pertama,  tawakkal  dan  pasrah  terhadap  keputusan  Allah  Ta'ala. 

•  Kedua:  kehati-hatian,  kewaspadaan,  dan  menjauhi  sebab-sebab 

yang  dapat  membinasakan  diri  sendiri." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Ada  yemg  berpendapat,  'Umar  bertekad 
mgin  kembali  karena  mendengar  hadits  riwayat  Abdiurrahman  bin 
Auf,  sebagaimana  yang  disebutkan  oleh  Muslim  di  smi  seperti  yang 
diriwayatkan  dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya  Salim  bin  Abdullah 
berkata,  "Bahwasanya  Umar  kembali  pulang  bersama  orang-orang  se¬ 
telah  mendengar  hadits  riwayat  Abdurrahman  bin  Auf."  Para  ulama 
mengatakan,  "Hal  itu  karena  Umar  Radhiyallahu  Anhu  tidak  akan  per¬ 
nah  merujuk  kepada  suatu  pendapat  dan  meninggalkan  pendapat  yang 
lain  sampai  dia  mendapatkan  ilmu  dan  penafsiran  dari  shahabat  yang 
lain." 
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Perkataannya,  ^  J[p  ^V'  Sesungguhnya  besok 

pagi  aku  akan  berada  di  atas  tunggangan,  maka  kaUan  pun  besok  harus 
melakukan  hal  yang  sama!"  Sebagian  ulama  mengatakan,  "Maksudnya 
kita  melanjutkan  perjalanan  menuju  tempat  yang  telah  kita  rencana¬ 
kan  pertama  kali,  bukan  untuk  kembali  pulang  ke  kota  Madinah."  Itu 
adalah  pendapat  yang  salah  dan  madzhab  yang  lemah.  Yang  benar 
adalah  penafsiran  yang  dipegang  oleh  mayoritas  vdama,  dan  itu  sesuai 
dengan  zhahir  hadits  atau  pernyataan  yang  tegas  dari  hadits,  yaitu 
bahwa  Umar  Radhiyallahu  Anhu  hendak  kembali  pertama  kali  ke  kota 
Madinah  berdasarkan  ijtihad  yang  dia  simpulkan  ketika  mayoritas  sha- 
habat  berpendapat  tmtuk  kembali  pulang,  ditambah  lagi  keutamaan 
orang-orang  yang  berpendapat  demikian  dan  kehati-hatian  yang  ter¬ 
kandung  di  dalamnya.  Apalagi  setelah  dia  mendengar  hadits  riwayat 
Abdurrahman  yang  sainpai  kepadanya.  Maka  Umar  pun  memuji  Allah 
Ta'ala  dan  bers5aikur  kepada-Nya  atas  ketepatan  ijtihadnya  dan  ijtihad 
kebanyakan  sahabat-sahabatnya  yang  sesuai  dengan  hadits  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Adapun  perkataan  Muslim  bcihwasanya  Umar  kembali  pulang 
hanya  karena  telah  mendengar  hadits  riwayat  Abdurrahman,  maka 
dimungkinkan  bahwa  Salim  belum  mengetahui  tekad  Umar  untuk 
pulang  sebelum  dia  mendengar  hadits  riwayat  Abdiurahman.  Dan 
dimungkinkan  bahwa  yang  dimaksud  Salim  adalah  Umar  tidak  kem¬ 
bali  pulang  kecuali  setelah  mendengar  hadits  riwayat  Abdurrahman. 
Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  l ^  "Sesungguhnya  besok  pagi 

aku  akan  berada  di  atas  tunggangan,  maka  kalian  pun  besok  harus  melakukan 
hal  yang  sama!" 

Kata  artinya  melakukcin  perjalanan  dengan  menunggangi  un¬ 
ta  untuk  kembaU  ke  negeriku,  maka  kalian  pun  besok  harus  bersiap- 
siap  untuk  kembali  pulang. 

Perkataannya,  "Maka  Abu  Ubaidah  bin  Al-Jarrah  berkata,  "Apakah  un¬ 
tuk  lari  dari  takdir  Allah?"  Maka  Umar  menjawab,  "Seandainya  bukan  kamu 
yang  mengatakannya  wahai  Abu  Ubaidah  (maka  pastilah  aku  akan  menghu¬ 
kumnya)!  -dan  Umar  memang  tidak  suka  berselisih  dengan  Abu  Ubaidah  - 
"Ya.  Kami  ingin  lari  dari  satu  takdir  Allah  Ta'ala  menuju  takdir  Allah  Ta'ala 
yang  lain.  Apa  pendapatmu  jika  kamu  memiliki  unta-unta  lalu  kamu  singgah 
di  sebuah  lembah  yang  memiliki  dua  lereng;  salah  satunya  subur  dan  yang 
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lainnya  gersang.  Bukankah  jika  kamu  mengembalakan  di  tempat  yang  subur 
kamu  mengembalakannya  karena  takdir  Allah,  dan  jika  kamu  mengembalakan 
di  tempat  yang  gersang  kamu  juga  mengembalakannya  karena  takdir  Allah?" 

Kata  (lereng  lembah)  dapat  dibaca  Al-'Udwah  dan  Al-'Idwah. 
Kata  (gersang)  adalah  lawan  kata  (subur).  Penulis  kitab  At- 
Tahrir  berkata,  "Kata  di  sini  dapat  dibaca  Al-Jadbah  dan  Al-Jadibah. 
Demikian  juga  dengan  kata  (subur)  dapat  dibaca  Al-Khishbah  dan 
Al-Khishibah." 

Perkataannya,  ^  t  "Seandainya  bukan  kamu  yang 

mengatakannya  wahai  Abu  Ubaidah."  Di  dalam  perkataan  itu  terdapat 
kalimat  yang  tidak  disebutkan.  Dalam  penjelasannya  ada  dua  penda¬ 
pat,  disebutkan  oleh  penulis  kitab  At-Tahrir  dan  yang  lainnya, 

•  Pertama,  seandainya  bukan  kamu  yang  mengatakarmya,  niscaya 
aku  akan  menghukumnya  kerena  penentangarmya  terhadapku  da¬ 
lam  permasalahan  ijtihad,  di  maita  mayoritas  shahabat  menyepa- 
katiku  bahkan  para  pengambil  keputusan  juga  setuju  dengan  pen- 
dapatku. 

•  Kedua,  seandainya  bukan  kamu  yang  mengatakannya,  maka  aku 
tidak  akan  merasa  heran.  Namun  aku  benar-benar  merasa  heran 
karena  perkataarunu  itu,  padahal  kamu  adalah  orang  yang  memi¬ 
liki  ilmu  dan  keutamaan. 

Setelah  itu  Umar  menyebutkan  imtuknya  sebuah  dalil  yang  jelas 
dari  qiyas  (analogi)  yang  tidak  diragukan  penggunaannya,  dan  menje¬ 
laskan  bahwa  kepulangannya  bukan  untuk  lari  dari  takdir  Allah  Ta- 
'ala.  Namun  maksudnya  bahwa  Allah  Ta'ala  memerintahkan  untuk 
waspada,  berhati-hati,  dan  menjauhi  sebab-sebab  kebinasaan,  sebagai¬ 
mana  Allah  Ta'ala  memerintahkan  imtuk  melindungi  diri  dari  senjata 
musuh  dan  menjauhi  tempat-tempat  yang  menyebabkan  kebinasaan 
seseorang.  Hal  ini  dilakukan  meskipim  semuanya  akan  terjadi  sesuai 
dengan  takdir  dan  ketentuan  Allah  yang  ada  dalam  ilmu-Nya.  Umar 
menganalogikan  dengan  bergembala  di  dua  sisi  lembah,  karena  itu  je¬ 
las  dan  tidak  seorang  pim  menyelisihinya,  ditambah  lagi  analogi  yang 
ia  sebutkan  memiliki  kesamaan  dengan  permasalahan  yang  sedang  ter¬ 
jadi. 

Perkataaimya,  '»'j^  "Apakah  kamu  menganggapnya  orang  yang 
lemah?"  Kata  artinya  menganggap  orang  lain  lemah.  Maksud 
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Umar  bahwa  rakyat  berada  di  bawah  tanggung  jawabku  dan  merupa¬ 
kan  amanah  dari  Allah  Ta'ala,  sehingga  wajib  bagiku  untuk  menjaga 
dan  memeliharanya.  Jika  aku  membiarkannya,  maka  berarti  aku  orang 
yang  lemah  dan  aku  berhak  mendapat  hukuman.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  iJL*  Jli  jf  \jS  "Inilah  tempat  tinggal."  Atau 
dia  Umar  berkata,  "Inilah  rumah." 

Kata  JAUi  dan  memptmyai  arti  yang  sama  yaitu  rumah.  Kata 
JAUi  dapat  dibaca  Al-Mahallu  dan  Al-Mahillu.  Namun  bacaan  dengan 
Al-Mahallu  adalah  lebih  tepat,  karena  kata  kerja  yang  wazarmya  (tim¬ 
bangannya)  Jii  -  Jiij  maka  mashdar  (kata  kerja  yang  tidak  terikat  wak¬ 
tu  tertentu),  isim  zaman  (kata  keterangan  waktu),  dan  isim  makan  (kata 
keterangan  tempat)  dari  kata  kerja  tersebut  adalah  dengan  timbangan 
Jili,  sama  seperti  kata  oii  ijJju  tiJiii  (duduk)  dan  yang  sejenisnya.  Ke¬ 
cuali  beberapa  bacaan  yang  tidak  kuat  dalilnya  yang  membolehkan 
dua  bacaan  yaitu  Al-Mahallu  dan  Al-Mahillu. 

Perkataannya,  "Aku  telah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab, 
dari  Abdul  Hamid  bin  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Al-Khaththab,  dari  Abdul- 
lah  bin  Abdullah  bin  Al-Harits  bin  Naufal,  dari  Abdullah  bin  Abbas." 

Ad-Daruquthni  mengatakan,  "Demikiaidah  yang  dikatakan  oleh 
MaUk.  Sedangkan  Ma'mar  dan  Yunus  berkata,  T)ari  Abdullah  bin  Al- 
Harits.'  Hadits  itu  adalah  shahih  meskiptm  dengan  perbedaan  sanad 
dari  perawi.  Muslim  telah  mentakhrijnya  dari  jalin  Yunus,  dari  Ab¬ 
dullah  bin  Al-Harits.  Sedangkan  Al-Bukhari  tidak  mentakhrijnya  ke¬ 
cuali  dari  jalur  Malik." 

Ketahuilah,  bahwa  sesungguhnya  di  dalam  hadits  riwayat  Umar 
terdapat  banyak  faedah,  di  antaranya, 

1.  Kadang-kadang  seorang  pemimpin  harus  keluar  dari  daerah  ke¬ 
kuasaannya  untuk  menyaksikcin  kondisi  dan  keadaan  rakyatnya, 
menghilangkan  kezhaliman  orang  yang  terzhalimi,  menghilangkan 
kesedihan  orang  yang  terkena  bencana,  menutup  hajat  orang  yang 
membutuhkan,  menumpas  para  pengacau  keamanan,  sehingga  ia 
ditakuti  oleh  orang-orang  yang  selalu  membuat  keonaran  dan  huru 
hara,  mengawasi  para  gubernur,  menegakkan  syiar-syiar  Islam  di 
kalangan  rakyatnya,  menghukum  orang-orang  yang  meremehkan 
syiar  Islam,  dan  kemaslahatan-kemaslahatan  lainnya. 

2.  Para  pejabat  dan  orang-orang  terpandang  menghadap  kepada  pe¬ 
mimpin  tertinggi  ketika  dia  datang,  untuk  memberitahukan  kepa- 


danya  tentang  segala  hal  yang  terjadi  di  negeri-negeri  mereka,  yaitu 
tentang  kebaikan,  keburukan,  wabah  penyakit,  harga  yang  mahal 
atau  murah  di  pasar,  kesulitan,  kemudahan,  dan  lain  sebagainya. 

3.  Anjuran  bermusyarah  dengcin  para  ulama  dan  para  cendekia  ten¬ 
tang  perkara-perkara  yang  terjadi,  dan  mengutamakan  para  sese¬ 
puh  dalam  hal  tersebut. 

4.  Menempatkan  orang-orang  pada  posisinya  masing-masing,  menge¬ 
depankan  orang  yang  mempunyai  keutamaan  dari  selain  mereka 
dan  memuliakan  mereka  sebelum  yang  lainnya. 

5.  Boleh  berijtihad  di  dalam  peperangan  dan  yang  sejenisnya,  seba¬ 
gaimana  diperbolehkan  berijtihad  di  dalam  hukum-hukum. 

6.  Kewajiban  menerima  hadits  Ahad,  karena  sesungguhnya  para  sha- 
habat  menerima  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abdurrahman  Ra- 
dhiyallahu  Anhu  seorang  diri. 

7.  Keabsahan  qiyas  (analogi)  dan  boleh  menggimakannya. 

8.  Seorang  ulama  melakukan  sesuatu  dengan  ilmu  yang  dia  miliki 
sebelum  dia  menanyakanya  kepada  oran  lain,  sebagaimana  yang 
dilakukan  oleh  Abdurrahman. 

9.  Anjuran  menjauhi  sebab-sebab  yang  menjerumuskan  diri  ke  da¬ 
lam  kebinasaan. 

10.  Larangan  mendatangi  suatu  tempat  yang  padanya  tersebar  wabah 
penyakit  Tha'un  dan  larangan  melarikan  diri  darinya  jika  berada  di 
tempat  tersebut.  Wallahu  A'lam. 


(33)  Bab  Tidak  Ada  Penyakit  yang  Menular  dengan 
Sendirinya,  Tidak  Ada  Ramalan  Masib  Sial,  Tidak  Ada 
liasib  Sial  Karena  Burung  Hantu,  Tidak  Ada  Kematian 
Karena  Cacing  Perut,  Tidak  Ada  Bintang  yang  Dapat 
Menurunkan  Hujan,  Tidak  Ada  Pengaruh  Setan  Ghul, 
Dan  Tidak  Ada  Orang  yang  Dapat  Menularkan  Penyakit 
Unta  dengan  Sendirinya 


ytlJaJl  JaiUlj 

Jj\  (Jli  Jj  cy^  ^3^^ 

^  Jj-i-j  Jis  cy 

Jj-3j  u  ^'3^'  3^  Slj  3^  ^3  1^3*^  ^  f^3 

s-'3^^1  ji*^l 

5749.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku  -dan  lafazh  ini  milik  Abu  Ath-Thahir-,  mereka  berdua  berkata,  Ib- 
nu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan 
kepadaku,  Ibnu  Syihab  berkata.  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Hurairah,  ia  mengatakan,  "Ketika 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  penya¬ 
kit  yang  menular  dengan  sendirinya,  tidak  ada  kematian  karena  cacing 
perut,  dan  tidak  ada  nasib  sial  karena  burung  hantu."  Maka  ada  orang 
Arab  badui  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  apa  pendapatmu  tentang  unta- 
unta  yang  berada  di  dataran  pasir  seakan-akan  dia  kawanan  kijang,  lalu 
datang  unta  yang  berkudis  dan  masuk  ke  dalam  kawanan  unta  tersebut. 


517 


518 


fehahih  Mualii 


maka  satu  unta  itu  menularkan  kudis  kepada  unta  lainnya?"  Beliau 
bersabda,  "Lalu  siapakah  yang  menulari  unta  yang  pertama?" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mtislim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  15327). 

cf-  .ovo* 

J'  J 

0)  Jii  Cy- 

S/j  oJU  S/j  S/  Jl5 

(j^ji  <Jj^ J  (jLi*  3J*La  J 

5750.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  serta  Hasan  Al-Hulwani  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku,  mereka  berdua  berkata,  Ya'qub  -dan  dia  adalah 
Ibnu  Ibrahim  bin  Sa'ad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku 
telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  dan  yang  lainnya  telah  mengabarkan  kepa¬ 
daku,  bahwasanya  Abu  Hurairah  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  penyakit  yang  me¬ 
nular  dengan  sendirinya,  tidak  ada  ramalan  nasib  sial,  tidak  ada  kema- 
tian  karena  cacing  perut,  dan  tidak  ada  nasib  sial  karena  burung  han¬ 
tu."  Maka  ada  orang  Arab  badui  berkata,  "Wahai  Rasulullah"  serupa 
dengan  hadits  riwayat  Yunus. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu.  Bab  Laa  Shafa- 
ra  wa  Huwa  Daa'un  Ya'khudzu  Al-Bathna  (nomor  5717),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  15189). 

^  OLiJi  jj'  J* 0"^^'  (jt  .OV®  ^ 

u!  h\  Oli-  J  Oll- 

^lii  iS'y^  ^  ^  Jli 
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4lip  aWI  of  y>j  CU^l  ^1^1  Jjjj  ^  L^L!Ul 

oli  “ilj  '^J  (JjjJ-  Jli  (J-Iij 

5751.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syu- 
’aib,  dari  Az-Zuhri,  Sinan  bin  Abu  Sinan  Ad-Du'ali  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  bahwasanya  Abu  Hurairah  berkata,  "Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan 
sendirinya. "  Maka  ada  orang  Arab  badui  berdiri.  Lalu  dia  menyebut¬ 
kan  serupa  dengan  hadits  riwayat  Yunus  dan  Shalih.  Dan  dari  Syu'aib, 
dari  Az-Zuhri  berkata,  "As-Sa'ib  bin  Yazid,  anak  saudari  Namir,  te¬ 
lah  memberitahukan: kepadaku,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya, 
tidak  ada  kematian  karena  cacing  perut,  dan  tidak  ada  nasib  sial  karena 
burung  hantu." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  ditakhrij 
oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu.  Bab  Laa  'Adwaa  (nomor 
5773),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13489). 

2.  Hadits  riwayat  As-Sa'ib  bin  Yazid  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  3801). 

*b/l5  Jailll  ykljajl  y\  .OVfiY 

UI  ot  ^^I  ^  (J^ji 

Ajjip  aUI  aMI  01  ^ 

i jjj  'y  Jls  aIIp  4Ul  auI  of 

l.» ,1^ 1.0..^ _^l  015^  (Jls  .^a/sa 

OJJi  Ojij^  jjI  i»-)  J^J 

■crf^  0^7^  ^^0^"  Si  ot  ^  flitj  Si  ^ 
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cJs'  ^  ^  3*3  ^ jUJi  Jiis  Jii 

Ji  lijJL>-  i^JlAJI  iJtA  ^  lIjJb*«j  o3!3*  ^  ^ 


^  jd^3  LS^  <-5 c-^w 

JLp  S/  J153  <->^  ti)t  jjI  (_5jti  (^3*^ 

0^3*  ®ji3*  4-^  LS^  OjUJl  0T3  Ui 

®ji3*  jjf  Jii  ^  Jii  1.L15  liU 

.ildjf  ols 


4^1  Jj-^j  01  ajd3*  ,/^J  ‘UJ-x  Jjl  Jli 

3^  «jij*  (3*^'  ^ ^  ^  f^3  ‘‘^'  (j^ 

5752.  Dan  Abu  Ath-Thahir  serta  Harmalah  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku  -lafazh  keduanya  hampir  berdekatan-,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwasanya  Abu  Salamah  bin  Abdurrah¬ 
man  bin  'Auf  telah  memberitahukan  kepadanya,  bahwasanya  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  penyakit  yang 
menular  dengan  sendirinya."  Dan  dia  memberitahukan  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  pemilik 
unta  yang  sakit  membawa  untanya  kepada  pemilik  unta  yang  sehat!" 
Abu  Salamah  berkata,  "Abu  Hurairah  pernah  memberitahukan  tentang 
keduanya  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Setelah  itu  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  tidak  lagi  meriwayatkan  hadits  yang  ber¬ 
bunyi,  "Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya."  Dan 
dia  tetap  meriwayatkan,  "Janganlah  pemilik  unta  yang  sakit  membawa 
untanya  kepada  pemilik  unta  yang  sehat!"  Dia  (Abu  Salamah)  berkata, 
"Maka  Al-Harits  bin  Abu  Dzubab-dan  dia  adalah  sepupu  Abu  Hurai¬ 
rah  Radhiyallahu  Anhu-  berkata,  "Wahai  Abu  Hurairah,  aku  pernah 
mendengarmu  memberitahukan  kepada  kami  bersamaan  dengan  hadits 
ini  satu  hadits  lain  yang  engkau  tidak  lagi  meriwayatkannya.  Dahulu 
kamu  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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"Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya."  Namun  Abu 
Hurairah  menolak  mengakui  hal  tersebut  seraya  menyebutkan  hadits 
yang  berbunyi,  "Janganlah  pemilik  unta  yang  sakit  membawa  untanya 
kepada  pemilik  unta  yang  sehat!"  Namun  Al-Harits  tidak  sependapat 
dengannya  dalam  hal  tersebut  sampai  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  An- 
hu  marah  dan  dia  berbicara  dengan  bahasa  Habasyah.  Kemudian  dia 
berkata  kepada  Al-Harits,  "Apakah  kamu  tahu  apa  yang  aku  katakan?" 
Dia  (Al-Harits)  menjawab,  "Tidak."  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  me¬ 
ngatakan,  "Aku  menolak  untuk  mengakuinya. " 

Abu  Salamah  berkata,  "Demi  Allah,  sungguh  Abu  Hurairah  Radhiyal¬ 
lahu  Anhu  dahulu  pernah  memberitahukan  kepada  kami,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  penya¬ 
kit  yang  menular  dengan  sendirinya."  Aku  tidak  tahu  apakah  Abu  Hu¬ 
rairah  lupa  atau  salah  satu  hadits  menghapus  hukum  yang  ada  pada 
hadits  lainnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mushm,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  15327). 


jJL;»  y  y}  V Jli  J 


.ovor 


5753.  Muhammad  bin  Hatim,  Hasan  Al-Hulwani,  dan  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepadaku.  Abd  berkata,  Ya'qub  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku.  Sedangkan  dua  perawi  yang  lain  berkata,  Ya'qub  -yaitu 
Ibnu  Ibrahim  bin  Sa'ad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Sa¬ 
lamah  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Abu  Hurairah  memberitahukan,  bahwasanya  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  penyakit  yang 
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menular  dengan  sendirinya."  Dan  dia  memberitahukan  bersamaan 
dengan  itu  hadits  yang  berbunyi,  "Janganlah  pemilik  unta  yang  sakit 
membawa  untanya  kepada  pemilik  unta  yang  sehat!"  serupa  dengan' 
hadits  riwayat  Yunus. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5750. 

5754.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukannya  kepa¬ 
da  kami,  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  tersebut, 
hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu  Bab  Laa  'Adwaa 

(nomor  5773),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15161). 

oi  iJa^-  .©Vo® 

yyLj  h\  ij/jk  ^  ^ 

^3  ‘-^3'^  ^  f^3  (.5^ 

5755.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berkata,  "Isma'il  -yaitu  Ibnu  Ja'far-  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Al-' Ala',  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurairah 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  bersabda,  "Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya, 
tidak  ada  nasib  sial  karena  burung  hantu,  tidak  ada  bintang  yang  dapat 
menurunkan  hujan,  dan  tidak  ada  kematian  karena  cacing  perut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13999). 
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5756.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Jabir;  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Abu  Khaitsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Abu  Az-Zubair,  dari  ]abir  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya, 
tidak  ada  ramalan  na§ib  sial,  dan  tidak  ada  pengaruh  setan  Ghul." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2738). 

3^3  Jbjj  .6V®V 

4^1  aJjI  Jj^j  J15 

3^  S13  3^  ^3  ^ 

5757.  Dan  Abdullah  bin  Hasyim  bin  Hayyan  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Bahz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  -dan  dia  adalah 
At-Tustari-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Jabir  berkata,  "Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  penyakit  yang  menular  de¬ 
ngan  sendirinya,  tidak  ada  pengaruh  setan  Ghul,  dan  tidak  ada  kema- 
tian  karena  cacing  perut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  AT Asyraf  (nomor  2997). 


cf.  ^33  .0V6A 
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5758.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh 
bin  Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku, 
bahwasanya  dia  telah  mendmgar  Jabir  bin  Abdullah  berkata,  "Aku  telah 
mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada 
penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya,  tidak  ada  kematian  karena 
cacing  perut,  dan  tidak  ada  pengaruh  setan  Ghul." 

Dan  aku  telah  mendengar  Abu  Az-Zubair  menyebutkan,  bahwasanya 
Jabir  menjelaskan  kepada  mereka  tentang  sabda  Nabi,  "Tidak  ada  ke- 
matian  karena  cacing  perut."  Maka  Abu  Az-Zubair  berkata,  "Ash-Sha- 
far  artinya  perut"  Lalu  ditanyakan  kepada  Jabir,  "Bagaimana  mak¬ 
sudnya?"  Jabir  menjawab,  "Kata  ini  digunakan  untuk  hewan  yang 
ada  di  perut. "  Abu  Az-Zubair  berkata,  "Dan  Jabir  tidak  menjelaskan 
tentang  setan  Ghul"  Abu  Az-Zubair  berkata,  "Al-Ghuul  artinya  setan 
yang  menjelma  untuk  menyesatkan  manusia. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2857). 

•  Tafsir  hadits:  5749-5758 
Perkataannya  dalam  riwayat  Abu  Hurairah, 

(JLa3  J  ’y  aIIp  aMI  <3^ 

JIj  Lii  Aiil  ^ 

JjSli  Jl5 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  penyakit  yang 

menular  dengan  sendirinya,  tidcdc  ada  kematian  karena  cacing  perut,  dan 

tidak  ada  nasib  sial  karena  burung  hantu."  Maka  ada  orang  Arab  badui  ber- 
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kata,  "Wahai  Rasulullah,  apa  pendapatmu  tentang  unta-unta  yang  berada  di 
dataran  pasir  seakan-akan  dia  kawanan  kijang.  Mu  datang  unta  yang  berkudis 
dan  masuk  ke  dalam  kawanan  unta  tersebut,  maka  satu  unta  itu  menularkan 


kudis  kepada  unta  lainnya?"  Beliau  bersabda,  "Lalu  siapakah  yang  menulari 


unta  yang  pertama?" 


Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  Slj  'Jj  (Jj^ 

"Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya,  tidak  ada  ramalan  na¬ 
sib  sial,  tidak  ada  kematian  karena  cacing  perut,  dan  tidak  ada  nasib  sial  ka¬ 
rena  burung  hantu"  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Abu  Hurairah 
pernah  memberitahukan  tentang  keduanya  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam.  Setelah  itu  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  tidak  lagi  meri¬ 


wayatkan  hadits  yang  berbunyi,  "Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan 
sendirinya."  Dan  dia  tetap  meriwayatkan,  "Janganlah  pemilik  unta  yang  sakit 
membawa  untanya  kepada  pemilik  unta  yang  sehat!"  Dia  (Abu  Salamah) 
berkata,  "Maka  Al-Harits  bin  Abu  Dzubab  -dan  dia  adalah  sepupu  Abu 
Hurairah  Radhiyallahu  Anhu-  berkata,  "Wahai  Abu  Hurairah,  aku  pernah 
mendengarmu  memberitahukan  kepada  kami  bersamaan  dengan  hadits  ini 
satu  hadits  lain  yang  engkau  tidak  lagi  meriwayatkannya.  Dahulu  engkau 
mengatakan,  "Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada 
penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya."  Namun  Abu  Hurairah  menolak 
mengakui  hal  tersebut  seraya  menyebutkan  hadits  yang  berbunyi,  "Janganlah 
pemilik  unta  yang  sakit  membawa  untanya  kepada  pemilik  unta  yang  sehat!" 
Akan  tetapi  Al-Harits  tidak  sependapat  dengannya  dalam  hal  tersebut  sampai 
Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  marah  dan  dia  berbicara  dengan  bahasa 
Habasyah.  Lalu  dia  berkata  kepada  Al-Harits,  "Apakah  kamu  tahu  apa  yang 
aku  katakan?"  Dia  (Al-Harits)  menjawab,  "Tidak."  Abu  Hurairah  berkata, 
"Aku  mengatakan,  "Aku  menolak  untuk  mengakuinya."  Abu  Salamah  berkata, 
"Demi  Allah,  sungguh  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  dahulu  pernah 
memberitahukan  kepada  kami,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya."  Aku 
tidak  tahu  apakah  Abu  Hurairah  lupa  atau  salah  satu  hadits  menghapus  hu¬ 


kum  yang  ada  pada  hadits  lainnya." 


Para  tdama  berkata,  "Wajib  menggabungkan  antara  kedua  hadits 
tersebut,  karena  kedua-duanya  shahih.  Cara  menggabungkannya,  bah¬ 
wa  yang  dimaksud  dengan  hadits  yang  berbunyi,  "Tidak  ada  penyakit 
yang  menular  dengan  sendirinya"  adalah  menafikan  hal-hal  yang  dahulu 
disangkakan  dan  diyakini  oleh  masyarakat  jahifiyah;  yaitu  bahwa  pe¬ 
nyakit  dan  bencana  dapat  menular  dengan  sendirinya,  bukan  dengan 


kehendak  Allah  Ta'ala.  Adapun  hadits  yang  berbunyi,  "Janganlah  pemi¬ 
lik  unta  yang  sakit  membawa  untanya  kepada  pemilik  unta  yang  sehat!"  maka 
di  dalamnya  disebutkan  anjuran  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk 
menjauhi  hal-hal  yang  biasanya  dapat  mendatangkan  madharat  yang 
telah  dikehendaki  dan  ditakdirkan  Allah  Ta'ala.  Kesrmpulaimya,  pada 
hadits  yang  pertama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menafikan  pe¬ 
nyakit  menular  dengan  sendirinya,  namun  beliau  tidak  menafikan  ma¬ 
dharat  yang  terjadi  dengan  kehendak  dan  takdir  Allah  Ta'ala.  Sedang¬ 
kan  pada  hadits  yang  kedua.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengan¬ 
jurkan  untuk  berjaga-jaga  dari  segala  hal  yang  dapat  mendatangkan 
madharat  yang  terjadi  dengan  perbuatan,  kehendak,  dan  takdir  Allah 
Ta'ala.  Yang  telah  kami  sebutkan  tadi,  yaitu  pernyataan  bahwa  kedua 
hadits  tersebut  shahih  dan  cara  menggabimgkarmya,  adalah  pendapat 
yang  benar  seperti  yang  dipengang  oleh  mayoritas  ulama,  sehingga  ki¬ 
ta  wajib  memahaminya  demikian. 

Kelupaan  yang  dialami  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu  tidak  ber¬ 
pengaruh  pada  ke-shahihan  hadits  yang  berbunyi,  V  "Tidak  ada 
penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya"  lantaran  dua  alasan, 

•  Pertama,  kelupaan  yang  dialami  seorang  perawi  terhadap  hadits 
yang  telah  dia  riwayatkan  tidak  dapat  merusak  keshahihan  hadits 
tersebut,  bahkan  wajib  diamalkan.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh 
mayoritas  ulama. 

•  Kedua,  lafazh  tersebut  berasal  dari  riwayat  selain  Abu  Hurairah. 
Sebab,  Muslim  menyebutkan  lafazh  itu  dari  riwayat  As-Sa'ib  bin 
Yazid,  Jabrr  bin  AbduUah,  Anas  bin  Malik,  dan  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Al-Maziri  dan  Al-Qadhi  Iyadh  meriwayatkan  dari  sebagian  ulama, 
bahwasanya  hadits  yang  berbunyi,  "Janganlah  pemilik  unta  yang  sakit 
membawa  untanya  kepada  pemilik  unta  yang  sehat!"  di-nasakh  (dihapus) 
hukumnya  oleh  hadits,  "Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan  sen¬ 
dirinya."  Itu  adalah  pendapat  yang  keliru  karena  dua  alasan  berikut 
ini, 

•  Pertama,  dalam  hal  nasakh  (menghapus  hukiun)  disyaratkan  ada¬ 
nya  ketidakmimgkman  penggabimgan  antara  kedua  hadits,  dan 
itu  tidak  terjadi,  bahkan  kami  telah  menggabungkan  antara  ke¬ 
duanya. 
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•  Kedua,  disyaratkan  adanya  pengetahuan  tentang  sejarah  hadits  itu 
terjadi  dan  hadits  yang  menghapus  hukum  datang  setelah  hadits 
yang  dihapus  hukumnya,  dan  hal  itu  tidak  ada  di  sini. 

Para  ulama  lainnya  mengatakan,  "Hadits  yang  berbunyi,  'Tidak 
ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya.'  dipahami  sesuai  dengan 
zhahimya.  Adapvm  larangan  pemilik  unta  yang  sakit  membawa  unta¬ 
nya  kepada  pemilik  unta  yang  sehat,  maka  itu  bukan  karena  penyakit 
menular,  melainkan  karena  gangguan  bau  yang  tidak  sedap,  penam¬ 
pilan  yang  tidak  baik,  atau  karena  penampilan  orang  yang  terkena 
lepra  tidak  sedap  dipandang."  Namun  pendapat  yang  benar  adalah 
yang  telah  lalu  disebutkan.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  %  "Tidak  ada  kematian 
karena  cacing  perut."  Dalam  hal  ini  terdapat  dua  penafsiran,  yaitu, 

•  Pertama,  yang  dimaksud  adalah  pemmdaan  orang-orang  jahiliyah 
dalam  pengharaman  bulan  Muharam  menjadi  bulan  Shafar,  dan 
itulah  pengimduran  bulan  haram  yang  dahulu  biasa  mereka  laku- 
kein.  Tafsir  seperti  ini  disebutkan  oleh  Malik  dan  Abu  Ubaidah. 

•  Kedua,  kata  artinya  cacing  perut.  Dahulu  orang-orang  jahili¬ 
yah  meyakini  bahwa  di  dalam  perut  ada  cacing  yang  bergejolak  ke¬ 
tika  lapar,  bahkan  terkadang  membunuh  seseorang.  Orang-orang 
Arab  menganggap  bahwa  penyakit  ini  lebih  menular  daripada  pe¬ 
nyakit  kudis.  Tafsiran  irulah  yang  benar,  dan  merupakan  pendapat 
Mutharrif,  Ibnu  Wahb,  Ibnu  Habib,  Abu  Ubaid,  dan  banyak  orang 
dari  para  ulama;  bahkan  Muslim  telah  menyebutkarmya  dari  Jabir 
bin  AbduUah,  perawi  hadits  itu,  sehingga  wajib  dijadikan  acuan. 
Namim  demikian,  kedua  tafeiran  tersebut  juga  bisa  digunakan, 
dan  kedua  keyakinan  tentang  >ill  itu  adalah  salah,  tidak  ada  sum¬ 
bernya,  dan  tidak  ada  keterangan  yang  kuat  tentangnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  V  j  "Dan  tidak  ada  nasib 
sial  karena  burung  hantu."  Dalam  hadits  ini  juga  terdapat  dua  tafsiran, 
yaitu, 

•  Pertama,  dahulrmya  orang-orang  Arab  merasa  sial  jika  melihat  bu¬ 
rung  hantu,  yaitu  burvmg  yang  sudah  dikenal  terbang  di  malam 
hari.  Para  ulama  mengatakan,  "Apabila  burung  hantu  itu  singgah 
di  rumah  salah  seorang  dari  kaum  jahiliyah,  maka  orang  itu  yakin 
bahwa  burung  hantu  merupakan  tanda  sudah  dekat  kematiannya 


atau  salah  seorang  dari  keluarganya."  Itu  adalah  tafsiran  Malik  bin 
Anas . 

•  Kedua,  orang-orang  Arab  di  zaman  dahulu  meyakini  bahwa  tulang 
belulang  orang  mati  atau  arwahnya,  berubah  menjadi  biurung  han¬ 
tu  yang  berterbangan.  Itu  adalah  tafsiran  mayoritas  ulama,  dan 
itulah  pendapat  yang  populer.  Bisa  juga  yang  dimaksud  adalah 
kedua  tafsiran  tersebut,  karena  kedua  keyakinan  seperti  ini  ada¬ 
lah  saleih.  Sehingga,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menjelaskan 
kesalahan  hal  tersebut  dan  kesesatan  apa  yang  diyakini  oleh  orang- 
orang  jahiliyah. 

Kata  (burung  hantu)  dibaca  Al-Haamah  menurut  bacaan  po¬ 
puler  di  mana  mayoritas  ulama  tidak  menyebutkan  selainnya.  Ada 
juga  yang  membacanya  Al-Haammah  dengan  her-tasydid.  Bacaan  ini 
disebutkan  oleh  sekelompok  ulama  dan  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi 
dari  Abu  Zaid  Al-Anshari,  seorang  pakar  ilmu  bahasa  arab. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zm  Sallam,  i-y  V  j  ''Tidak  ada  bintang  yang 
dapat  menurunkan  hujan."  Maksudnya,  janganlah  kalian  mengatakan, 
"Kami  diturunkan  hujan  oleh  bintang  ini  dan  itu."  Dan  janganlah  ka¬ 
lian  meyakininya.  Penjelasannya  telah  lalu  dibahas  di  dalam  Kitab  Sha- 
lat. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Vj  "Dan  tidak  ada  penga¬ 
ruh  setan  Ghul. " 

Mayoritas  ulama  berkata,  "Dahtdunya  orang-orang  Arab  meng¬ 
anggap  bahwa  setan-setan  Ghul  berada  di  padang  pasir.  Ghul  adalah 
salah  satu  jenis  setan.  Dia  menampakkan  diri  kepada  manusia  dan 
berubah-ubah  bentuk,  lalu  dia  membuat  mereka  tersesat  di  jalan  dan 
akhirnya  membinasakan  mereka.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  pun  me-nyatakan  hal  tersebut  adalcih  salah."  Ulama  yang  lain  ber¬ 
kata,  "Yang  dimaksud  dengan  hadits  itu  bukanlah  penafian  kebera¬ 
daan  setan  Ghul.  Namim  maksudnya  adalah  menyalahkan  apa  yang 
diyakini  oleh  orang-orang  Arab,  bahwa  setan  Ghul  dapat  berubah-ubah 
bentuk  dan  dapat  membinasakan  manusia."  Mereka  berkata,  "Mak¬ 
na  'i  J  'Dan  tidak  ada  pengaruh  setan  Ghul."  adalah  setan  Ghul  tidak 

mampu  menyesatkan  seorang  pun.  Hal  itu  dikuatkan  oleh  hadits  yang 
lain  yang  berbunyi. 
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"Tidak  ada  pengaruh  setan  Ghul,  melainkan  yang  ada  pengaruh  para  tukang 
sihir  dari  golongan  jin."  Maksudnya,  para  tukang  sihir  dari  golongan  jin 
yang  memiliki  kemampuan  menyamar  dalam  rupa  yang  disukainya 
dan  memberikan  halusinasi  kepada  manusia.  Di  dalam  hadits  yang 
lain  disebutkan, 

DlsVb 

"Apabila  setan-setan  Ghul  melakukan  penyamaran,  maka  serukanlah  pang¬ 
gilan  adzanl" 

Maksudnya,  hilangkanlah  kejahatannya  dengan  berdzikir  kepada 
Allah  Ta'ala.  Itu  adalah  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  yang  dimak¬ 
sud  bukaidah  penafian  keberadaan  setan  Ghul.  Di  dalam  hadits  riwa¬ 
yat  Abu  Ayyub  disebutkan,  "Aku  pernah  memilihi  buah-buah  kurma  di  da¬ 
lam  lemari,  dan  setan  Ghul  selalu  datang  dan  memakannya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ?  "Lalu  sia¬ 

pakah  yang  menulari  unta  yang  pertama?" 

Maksudnya,  bahwa  dari  mam  unta  pertama  mendapatkan  pe¬ 
nyakit  kudis?  Kalian  mengetahui  dan  mengakui  bahwasanya  Allah 
Ta'ala  yang  mengadakan  hal  tersebut  sebab  unta  pertama  tidak  berde¬ 
katan  dengan  unta  berkudis  yang  lain.  Maka  ketahuilah,  bahwasanya 
unta  kedua,  ketiga,  dan  yang  seterusnya  terkena  kudis  hanyalah  kare¬ 
na  perbuatan  dan  kehendak  Allah  Ta'ala,  bukan  karena  penyakit  yang 
menular  dengan  sendirinya. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  penjelasan  dalil  yang  kuat  im- 
tuk  menjelaskan  kesalaham  orang  ycing  meyakini  bahwa  penyakit  dapat 
menular  dengan  sendirinya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  Ji-  hy.  ^  7«- 
nganlah  pemilik  unta  yang  sakit  membawa  untanya  kepada  pemilik  unta  yang 
sehat!" 

Dalam  hadits  ini,  objek  dan'ijJ  "membawa"  tidak  disebutkan,  ya¬ 
itu  iiil  "untanya."  Para  tdama  menuhrrkan,  "Kata  artinya  pemi¬ 

lik  unta  yang  sakit.  Sementara  kata  artinya  pemilik  unta  yang 
sehat."  Jadi  makna  hadits  itu  adalah  janganlah  pemilik  unta  yang  sakit 
membawa  untanya  kepada  pemilik  unta  yang  sehat,  karena  bisa  jadi 
unta-unta  itu  terkena  sakit  dengan  kehendak  dan  takdir  Allah  Ta'ala 
dan  bukan  dengan  sendirinya,  sehingga  pemilik  unta  yang  sehat  juga 
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sakit.  Jika  ada  orang  yang  meyakini  bahwa  penyakit  menular  dengan 
sendirinya  maka  ia  terjerumus  ke  dalam  kekufuran.  Wallahu  Alam. 

Perkataannya,  OlS'  "Ahu  Hurairah  pernah  mem¬ 

beritahukan  tentang  keduanya. "  Demikian  yang  tercantiun  di  seluruh  nas¬ 
kah.  Maksud  dari  kata  ganti  'nya'  dua  kaUmat,  atau  dua  kisah,  atau  dua 
permasalahan,  dan  sebagainya. 

Perkataaimya,  J J]  Jli  "Abu  Az-Zubair  berka¬ 

ta,  "Al-Ghuul  artinya  setan  yang  menjelma  untuk  menyesatkan  manusia." 
Demikianlah  yang  tercanhim  di  seluruh  naskah  negeri-negeri  kami, 
yaitu  "Abu  Az-Zubair  berkata".  Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al- 
Qadhi  dari  mayoritas  ulama.  Al-Qadhi  berkata,  "Di  dalam  riwayat  Ath- 
Thabari,  salah  satu  perawi  kitab  Shahih  Muslim,  disebutkan,  Jli 

"Abu  Hurairah  berkata."  Namun  yang  benar  adalah  riwayat  yang  per¬ 
tama." 

Perkataannya  tentang  maksud  kata  Ash-Shafar,  ^  "Ka¬ 

ta  ini  digunakan  untuk  hewan  yang  ada  di  perut."  Demikianlah  yang  ter¬ 
cantum  di  seluruh  naskah  negeri-negeri  kami,  yaitu  kata  (hewan). 

Demikian  juga  yang  dinukil  oleh  Al-Qadhi  dari  riwayat  mayoritas 
ulama.  Al-Qadhi  berkata,  "Di  dalam  riwayat  Al-Udzri  disebutkan, 
oljj  (yang  memiliki)."  Itu  ada  benarnya  juga.  Namun  yang  tepat  dan 
populer  adalah  riwayat  yang  pertama.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Para 
ulama  berbeda  pendapat  tentang  maksud  sabda  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  Sl  "Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendiri¬ 
nya."  Ada  yang  mengatakan,  "Hadits  ini  memmjukkan  larangan  im- 
tuk  mengatakan  atau  meyakini  adanya  penyakit  yang  menular  de¬ 
ngan  sendirinya."  Ada  juga  yang  mengatakan,  "Hadits  ini  merupakan 
sebuah  pemberitaan,  yaitu  tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan 
sendirinya." 


(34)  Bab  Ramalan  Masib  Sial,  Optimisme,  dan  Hal-Hal 
yang  Menimbulkan  Pesimisme 


\jy^\  Lj A:>- J  .  O  V  ®  ^ 

Jli  5^'>  IjI  01  ^  ^ 

J^j  ^  (J-*  ^  (*^3  Lf^ 

l  3^>vlL,<aJl  «LJL^I  (Jli  (JIa)!  L*j 

5759.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdur- 
razzacj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Ut- 
bah,  bahwasanya  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  ramalan  nasib  sial; 
dan  yang  terbaiknya  adalah  optimisme."  Ada  yang  bertanya,  "Wahai 
Rasulullah,  apa  itu  optimisme?"  Beliau  menjawab,  "(Yaitu)  kalimat 
baik  yang  didengar  oleh  salah  seorang  kalian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu  Bab  Ath-Thiya- 
rah  (nomor  5754),  Kitab  Ath-Thibbu  Bab  ATFa'lu  (nomor  5755),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  14110). 
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<^3  ]k  p  J 

(Jli  1X5^  p^J 

5760.  Dan  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku,  Uqail  bin 
Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku;  (H)  dan  Abdullah  bin  Ab¬ 
durrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukannya  kepadaku.  Abu  Al- 
Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami.  Kedua-duanya  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  ini,  hadits  yang 
serupa. 

Namun  di  dalam  hadits  riwayat  Uqail  disebutkan,  "Dari  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Dan  dia  tidak  mengatakan,  "Aku  telah 
mendengar."  Sedangkan  di  dalam  hadits  riwayat  Syu'aib  disebutkan, 
"Dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam."  Seperti  yang  dikatakan  oleh  Ma'mar. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  hhat  hadits  nomor  5759. 

ajlxi  LjJl>-  (_5s5^  ^ 

Slj  Sl  Jl5  p^J 

laiJi  JtiJi 

5761.  Haddab  bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  bin 
Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Anas  Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Nabiyul- 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada  penyakit  yang 
menular  dengan  sendirinya,  dan  tidak  ada  ramalan  nasib  sial.  Dan 
yang  membuatku  kagum  adalah  optimisme,  yaitu  kalimat  yang  baik  dan 
kalimat  yang  indah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  ATAsyraf  (nomor  1421). 
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jkU  ItAji  U^t  S/li  j'-i4  0^*3  i"’  •®V'\  t 

liJJUi  J>,  lUa:^- 

JlS  Jtiil  ^  3^  (ij 

Jl5  Juil  Uj  3^* 

5762.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  membe¬ 
ritahukannya  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  "Muhammad  bin 
jajar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  aku  telah  mendengar  Qatadah  memberitahukan  dari  Anas 
bin  Malik  Radhiyallahu  Anhu,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya,  dan 
tidak  ada  ramalan  nasib  sial.  Dan  yang  membuatku  kagum  adalah  op¬ 
timisme."  Dia  (Anas)  berkata,  "Beliau  ditanya,  "Apa  itu  optimisme?" 
Beliau  menjawab,  "(Yaitu)  kalimat  yang  indah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thtbbu.  Bab  Laa  'Adwaa  (nomor 
5773). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu.  Bab  Man  Kaana  Yu'jibuhu  Al- 
Fa'lu  wa  Yakrahu  Ath-Thiyarah  (nomor  3538),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  1259). 

^LiJi  .oV'iT' 

If. ly.  (3-^  y  1^-^  Jc^  y 

^  (U^3  3^  3^  9^3* 

3^'  ^3 

5763.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu'alla  bin 
Asad  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdul  Aziz  bin  Mukhtar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Atiq  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  Muhammad  bin  Sirin  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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bersabda,  ''Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya,  dan 
tidak  ada  ramalan  nasib  sial.  Aku  menyukai  sikap  optimis  yang  baik. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (tiomoi  14577). 

Ojjii  'k  J  If.  .®V^£ 

awI  ly  tir^  0L1j>- 

6!^' 

5764.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid  bin  Harun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin  Hassan  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  ia 
berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tidak  ada 
penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya,  tidak  ada  nasib  sial  karena 
burung  hantu,  dan  tidak  ada  ramalan  nasib  sial  Aku  menyukai  sikap 
optimis  yang  baik." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-A§yraf  {nomor  14556). 

^  JU  CjJ-} 

^  y:J- J  ^  (JL^j  »3^ 

(i-j  ^ 

5765.  Dan  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Malik  bin  Anas  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Yah¬ 
ya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  te¬ 
lah  membacakan  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Hamzah  dan  Sa- 
lim  -kedua  putra  Abdullah  bin  Umar-,  dari  Abdullah  bin  Umar,  bahwa¬ 
sanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kesialan  ada 
pada  rumah,  wanita,  dan  kuda." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-NiMi  Bab  Moa  Yuttaqaa  Min  Syu'mi 
Al-Mar'ah  (nomor  5093),  Kitab  Ath-Thibbu.  Bab  Laa  'Adwaa  (nomor 
5772). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu  Bab  Fii  Ath-Thiyarah  (nomor 
3922). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Asy-Syu  mi 
(nomor  2824). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Khail  Bab  Syu'mu  Al-Khail  (nomor 
3071),  Tuhfah  Al-Asyraf  {tvomot  6699). 

'^‘‘^3  •  ®  V  n  n 
^  c?  cf  6^y- 

ijjjs  ^  3^  f^3  ^  <3^3  3^  cy 

jijJi3  (^3^'3  rJ^'  *35^  ^3 

5766.  Dan  Abu  Ath-Thahir  serta  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  "Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari 
Hamzah  dan  Salim  -kedua  putra  Abdullah  bin  Umar-,  dari  Abdullah  bin 
Umar,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Tidak  ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya,  tidak  ada  rama¬ 
lan  nasib  sial.  Sesungguhnya  kesialan  hanyalah  ada  pada  tiga  hal.  Wa¬ 
nita,  kuda,  dan  rumah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5765. 

iyj-j  i ^3^'  ^  'j^  ij}  ^‘^3  •  ®vn V 

dli-3  ^  (33.3  ^  Al  ^  jp  Al 

^  d\^  c).  J5^j3  j3^3  cf- 
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bjJj>-  >X*Mt  ^  ^  i_^j.Lu  LjJL?-  JiLJl  yy^  lIjJLi-j 

^1  ^  j^°l  e>l^j  jjLl  V'4-^  IjS'  ^J\ 

C  f^3  ^  (^'  ^ 

ji'  ^J\  tjj  (J.  4-4^  iS?  ‘44^* 

LSi^  0"°  (.5*^  ^  (S'^ 

«Al  ^^'^J  ^  ^  jJiliJi 

j*_gIS^  \jy^\  OLtt-Jl  jjl  {if- 

(ij  ^  v/  0^ 

(*^  J^4j  Sf  viJJU  vlJ-^  (J^  CJ^' 

■^ji  c/-  u^y-  ^  »3s^'3  (^3-^' 

5767.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim  dan  Hamzah 
-kedua  putra  Abdullah-,  dari  ayah  mereka,  dari  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam;  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya,  Amr  An-Naqid,  serta  Zu- 
hair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam;  (H)  dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih,  dari  Ibnu  Syi- 
hab,  dari  Salim  dan  Hamzah  -kedua  putra  Abdullah  bin  Umar-,  dari 
Abdullah  bin  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam;  (H)  dan 
Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  bin  Sa'ad  telah  memberitahukan 
kepadaku,  ayahku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku,  Uqail 
bin  Khalid  telah  memberitahukan  kepadaku;  (H)  dan  Yahya  bin  Yahya 
telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Bisyir  bin  Al-Mufadhdhal  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdurrahman  bin  Ishaq;  (H)  dan 
Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah 
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mengabarkan  kepada  kami.  Mereka  semua  meriwayatkan  dari  Az-Zuh- 
ri,  dari  Salim,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berkenaan  dengan  kesialan,  serupa  dengan  hadits  riwayat  Malik.  Tidak 
ada  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  menyebutkan  di  dalam  hadits 
riwayat  Ibnu  Umar,  "Penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya  dan 
ramalan  nasib  sial",  kecuali  Yunus  bin  Yazid. 


•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya  dari  Sufyan  ditakhrij  oleh  An- 
Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-KhaU  Bab  Syumu  Al-Khail  (nomor  3570), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  6826). 

2.  Hadits  riwayat  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  6892). 

3.  Hadits  riwayat  Yahya  bin  Yahya  dari  Bisyir  ditakhrij  oleh  Ibnu 
Majah  di  dalam  Kitab  An-Nikah.  Bab  Moa  Yakuunu  Fii  Al-Yumnu  wa 
Asy-Syu'mu  (nomor  1995),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6864). 

4.  Hadits  riwayat  AbduUah  bin  Abdurrahman  Ad-Daruni  ditakhrij 
oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siar  Bab  Maa  Yudzkaru 
Min  Syumi  Al-Faras  (nomor  2858),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  6838). 


CjJ-  j  ^  .OV^A 

^  oIjI  'O! 

^  ifn  d\  Jl5  ajI  4iJl  ^ 


5768.  Dan  Ahmad  bin  Abdullah  Un  Al-Hakam  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umar  bin  Muhammad  bin 
Zaid,  bahwasanya  dia  mendengar  ayahnya  (Muhammad)  memberitahu¬ 
kan  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasa¬ 
nya  beliau  bersabda,  "Jika  kesialan  itu  benar-benar  ada  pada  sesuatu, 
maka  hanya  ada  pada  kuda,  wanita,  dan  rumah." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5767. 
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IIjJj»-  oillp-  ^  ^JJ  “^4^  (j^  OjjLft  ^^Jj>-j  .oV*\^ 

(3^  jij  |J-lj  aLl*  13-^ 

5769.  Dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh  bin 
Ubadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dengan  sanad  tersebut,  hadits  serupa.  Namun  dia 
tidak  mengatakan,  "Benar-benar  ada. "  ' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5767. 

obiiLi i*-54r* 

f  jiji  oiT  6i  Jii  ij-^ 

5770.  Dan  Abu  Bakar  bin  lshaq  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Abu 
Maryam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Utbah  bin  Muslim  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Hamzah  bin  Abdullah  bin  Umar,  dari  ayahnya  (Abdul¬ 
lah),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Jika  kesialan  itu  ada  pada  sesuatu,  maka  hanya  ada  pada  kuda,  tempat 
tinggal,  dan  wanita." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  5767. 

dJJb»  LjUj»-  jjj  a-«JL1w«  ^  A>il  .  6  v  v  ^ 

015^  (1)1  J  «dip  auI  amI  tj (Jli 

r>^*  (^3^'3  ®'3^' 

5771.  Dan  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Malik  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hazim, 
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dari  Sahi  bin  Sa'ad  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Jika  hal  itu  ada,  maka  hanya  pada  wanita,  kuda,  dan  tempat 
tinggal."  Yang  beliau  maksud  adalah  k^ialan. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  An-Nikah  Bab  Maa  Yuttaqaa  Min  Syu'mi 
Al-Mar'ah  wa  Qauluhu  Ta'ala,  'Inna  Min  Azwaajikum  wa  Awlaadikum 
'Aduwwan  Lakum.'  (nomor  5095),  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siar  Bab  Maa 
Yudzkaru  Min  Syu'mi  Al-Faras  (nomor  2859). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  An-Nikah.  Bab  Maa  Yakuunu  Fii  Al-Yum- 
ni  wa  Asy-Syu'mi  (nomor  1994),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4745). 

J-s^l  jj\  .6VVT 

^  Al  j>. 

5772.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Al-Fadhl  bin  Dukain  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  bin 
Sa'ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi 
bin  Sa'ad,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits  yang 
sama. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4775). 

^  4>j1  .OVVY* 

J C?"  ^ 

5773.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukannya  kepa¬ 
da  kami,  Abdullah  bin  Al-Harits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari 
Ibnu  Juraij,  Abu  Az-Zubair  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya 
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dia  mendengar  Jabir  mengabarkan  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Jika  kesialan  itu  ada  pada  sesuatu,  maka 
hanya  ada  pada  rumah,  pelayan,  dan  kuda." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Khail  Bab  Syu'mu  Al- 
Khail  (nomor  3572),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2824). 

•  Tafsir  hadits:  5759-5773 

Perkataannya, 

Ij  jj  Jiiii 

'  g  *  -  -  "j  4.?xJLva1I  (Jl5  (JtiJl  Lij  Aijt 

"Aku  telah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  tva  Sallam  bersabda,  "Tidak 
ada  ramalan  nasib  sial;  dan  yang  terbaiknya  adalah  optimisme. "  Ada  yang  ber¬ 
tanya,  "Wahai  Rasulullah,  apa  itu  optimisme?"  Beliau  menjawab,  "(Yaitu)  ka¬ 
limat  baik  yang  didengar  oleh  salah  seorang  dari  kalian."  Di  dalam  riwayat 
lain  disebutkan,  liW'  jUli  Si  "Tidak 

ada  penyakit  yang  menular  dengan  sendirinya,  dan  tidak  ada  ramalan  nasib 
sial.  Dan  yang  membuatku  kagum  adalah  optimisme,  yaitu  kalimat  yang  baik 
dan  kalimat  yang  indah."  Di  dalam  riwayat  lain  dinyatakan,  JtiJi 
"Aku  menyukai  sikap  optimis  yang  baik." 

Kata  (ramalan  nasib  sial/pesimis)  dibaca  sesuai  dengan  wazan 
(timbangan)  (anggur).  Itulah  bacaan  yang  benar  dan  populer  di 
dalam  riwayat  hadits  dan  kitab-kitab  bahasa  arab  dan  kata-kata  rumit. 
Al-Qadhi  dan  Ibnu  Al-Atsir  meriwayatkan,  bahwa  di  antara  para  ula¬ 
ma  ada  yang  membacanya  namun  yang  masyhur  adalah  bacaan 
yang  pertama.  Para  ulama  berpendapat,  "Kata  adalah  mashdar 
(kata  kerja  yang  tidak  terikat  dengan  waktu  tertentu)  dari  fi'il  (kata  ker¬ 
ja)  'jU'  (meramalkan  nasib  sial).  Tidak  ada  mashdar  yang  datang  dengan 
wazan  tersebut  kecuali  -  «5*^  dan  5^^  -  (memilih).  Di  dalam  ki¬ 
tab  Al- Asma'  disebutkan  kedua  bacaan  itu,  dan  kedua-duanya  baik. 

Kata  (jampi/mantera)  dapat  dibaca  At-Tiwalah  dan  At-Tuwa- 
lah.  Perbuatan  ini  adalah  salah  satu  jenis  sihir.  Ada  yang  mengatakan, 
"Perbuatan  itu  serupa  dengan  sihir."  Al-Ashma'i  berkata,  "Jampi  yang 
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dimaksud  adalah  sesuatu  yang  dapat  merekatkan  kecintaan  isteri  ke¬ 
pada  suaminya." 

Kata  artinya  ramalan  nasib  sial  atau  pesimis.  Pada  aslanya  ka¬ 

ta  ini  berarti  sesuatu  yang  dibenci  dari  perkataan,  perbuatan,  atau  pan¬ 
dangan  mata.  Dahulimya  orang-orang  jahiliyah  meramalkan  ke-sia- 
lan  dengan  cara  (hewan  yang  berjalan  ke  arah  kanan)  dan  £ 
(hewan  yang  berjalan  ke  arah  kiri).  Maka  mereka  melepaskan  kijang 
dan  bunmg-bmrung.  Jika  binatang  itu  mengambil  arah  kanan,  maka 
mereka  mengharap  keberkahan  darinya  dan  melaksanakan  perjalanan 
mereka  dan  mencari  kebutuhan  mereka.  Namim  jika  binatang  itu  me¬ 
ngambil  arah  kiri,  maka  mereka  membatalkan  perjalanan  mereka  dan 
tidak  mencari  kebutuhan  mereka  dan  bersikap  pesimis  karenanya. 
Bahkan  sering  kali  cara  tersebut  itu  menghalangi  mereka  dari  kemas- 
lahatan-kemaslahatan  nwreka.  Sehingga,  syariat  Islam  menafikan  hal 
tersebut,  menyalahkannya,  melarangnya,  dan  mengabarkan  bahwa 
perbuatan  seperti  itu  tidak  memiliki  pengaruh,  baik  manfaat  atau  pun 
madharat.  Itulah  makna  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ 
"Tidak  ada  ramalan  nasib  sial".  Di  dalam  hadits  yang  lain  disebutkan, 
0^1  "Ramalan  nasib  sial  adalah  syirik."  Maksudnya,  meyakini  bah¬ 
wa  ramalan  itu  dapat  mendatangkan  manfaat  atau  madharat  ketika 
mengerjakaimya  sambil  meyakini  pengaruhnya,  maka  itu  adalah  ke- 
S5drikan.  Sebab,  oraing-orcing  yang  menyakininya  menjadikcin  reimalan 
sebagai  tanda  untuk  melakukan  suatu  perbuatan. 

Kata  jUl'  (optimisme)  dapat  dibaca  Al-Fa'lu  dan  Al-Faalu.  Jamak¬ 
nya  adalah  J jj»  seperti  kata  J-I»  yang  bentuk  jamaknya  (mata 
uang).  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menafsirkannya  dengan  kali¬ 
mat  yang  bagus,  baik,  dan  indah.  Para  ulama  berkata,  "Kata  Juii  (op¬ 
timisme)  digunakan  untuk  hal-hal  yang  menyenangkan  dan  hal-hal 
yang  menyusahkan.  Namun  kebanyakannya  pada  hal-hal  yang 'me¬ 
nyenangkan.  Sedangkan  kata  (raunalan  nasib  sial/pesimisme) 
hanya  digtmakan  untuk  hal-hal  yang  menyusahkan."  Mereka  berkata, 
"Namun  terkadang  kata  digunakeui  sebagai  majas  dalam  hal-hal 
yang  menyenangkan.  Dalam  kalimat  dapat  dikatakan  dan  cJU; 
(aku  optimis). 

Para  ulama  berkata,  "Sesungguhnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  menyukai  sikap  optimis.  Karena  apabila  seseorang  mengharap- 
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kan  nikmat  dan  karunia  Allah  Ta'ala  ketika  ada  sebab  yang  kuat  atau 
lemah  dalam  sebuah  keadaan  imtuk  mendapatkannya,  maka  dia  ber¬ 
ada  di  atas  kebaikan  pada  saat  itu  meskipvm  harapannya  belum  ten¬ 
tu  diwujudkan,  karena  sikap  berharap  adalah  lebih  baik  baginya. 
Adapun  jika  dia  memutus  harapan  dan  keinginannya  terhadap  Allah 
Ta'ala,  maka  sestmgguhnya  itu  adalah  keburukan  baginya.  Sedangkan 
di  dalam  sikap  pesimis  terdapat  prasangka  buruk  dan  perkiraan  akan 
terjadinya  sebuah  bencana. 

Di  antara  contoh  sikap  optimis  adalah  orang  sakit  yang  optimis  de¬ 
ngan  apa  yang  didengarnya,  lalu  dia  mendengar  orang  berkata,  "Wa¬ 
hai  orang  yang  selamat."  Atau  orang  yang  mencari  sebuah  kebutuhan, 
lalu  dia  mendengar  orang  berkata,  "Wahai  orang  yang  telah  menda¬ 
patkan  kebutuhannya."  Sehingga  di  dalam  hatinya  ada  harapan  xmtuk 
sembuh  atau  terpenuhi  kebutuhannya.  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Kesialan  ada  pada  rumah,  wanita,  dan  kuda."  Di  dalam  riwayat  lain  dise¬ 
butkan,  "Sesungguhnya  kesialan  hanyalah  ada  pada  tiga  hal.  Wanita,  kuda, 
dan  rumah."  Di  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Jika  kesialan  itu  ada  pa¬ 
da  sesuatu,  maka  hanya  ada  pada  kuda,  tempat  tinggal,  dan  wanita."  Riwayat 
lain  menyebutkan,  "Jika  kesialan  itu  ada  pada  sesuatu,  maka  hanya  ada  pada 
rumah,  pelayan,  dan  kuda." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  berkenaan  deengan  hadits  tersebut. 
Imam  Malik  dan  sekelompok  ulama  berkata,  "Hadits  tersebut  dipaha¬ 
mi  sesuai  dengan  zhahimya.  Boleh  jadi  Allah  Ta'ala  menjadikan  ru¬ 
mah  sebagai  sebab  kemadharatan  dan  kebinasaan  bagi  penghulunya 
pada  suatu  waktu.  Demikian  juga  memilih  wanita,  kuda,  atau  pelayan 
tertentu.  Jika  Allah  Ta'ala  menghendaki  maka  terkadang  terjadi  kebi¬ 
nasaan  jika  seseorang  memilikinya."  Maksudnya,  adalah  terkadang  ke¬ 
sialan  terjadi  pada  ketiga  hal  tersebut  sebagaimana  yang  dinyatakan  di 
dalam  riwayat  yang  berbunyi,  "Jika  kesialan  itu  ada  pada  sesuatu,  maka 
hanya  ada  pada  kuda,  tempat  tinggal,  dan  wanita."  Al-Khaththabi  dan  ke¬ 
banyakan  ulama  berkata,  "Maknanya  adalah  pengecualian  dari  merasa 
sial  terhadap  sesuatu.  Jadi,  merasa  sial  terhadap  sesuatu  adalah  perka¬ 
ra  yang  dilarang,  kecuali  jika  seseorang  memiliki  rumah  yang  dia  tidak 
suka  menetap  di  sana,  atau  seorang  wanita  yang  dia  tidak  suka  bersa¬ 
ma  dengannya,  atau  seekor  kuda  atau  pelayan  yang  tidak  disukainya. 
Maka  hendaknya  orang  tersebut  meninggalkan  itu  semua  dengan  cara 
menjualnya  dan  yang  sejenisnya,  atau  menceraikan  wanita  itu." 
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Ulama  yang  lain  menuturkan,  "Kesialan  pada  nunah  adalah  rua¬ 
ngannya  yai^g  sempit,  keburukannya,  dan  gangguan  para  tetangga 
di  sekitar  rumah  itu.  Kesialan  pada  Wcinita  adalah  kemandulannya, 
kekasaran  lidahnya,  dan  melakukan  hal-hal  yang  mencurigakan.  Ke¬ 
sialan  pada  kuda  adalah  jika  ia  tidak  dapat  digimakan  untuk  berpe¬ 
rang.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  kuda  yang  tidak  mau  berjalan 
dan  kuda  yang  mahal  harganya.  Kesialan  pada  pelayan  adalah  kebu¬ 
rukan  akhlaknya  dan  tidak  amanah  dalam  melaksanakan  hal-hal  yang 
dibebankan  kepadanya."  Ada  yang  mengatakan,  "Yang  dimaksud  de¬ 
ngan  fyljl  (kesialan)  di  sini  adalah  ketidaksesuaian  dengan  apa  yang 
diingmkan  seseorang." 

Sebagian  orang-orang  atheis  menentang  hal  tersebut  dan  berdalil 
dengan  hadits  yang  telah  disebutkan  sebelumnya,  'i/  "Tidak  ada 
ramalan  nasib  sial."  Maka  Ibnu  Qutaibah  dan  yang  lairmya  menjawab, 
"Sesungguhnya  hal  yang  disebutkan  merupakan  pengecualian  dari 
diatas,  yang  maksudnya  tidak  ada  kesialan  kecuali  pada  ketiga  hal 

tersebut."  Al-Qadhimengatakan,"Sebagianulamaberkata,  "Kesimpulan 

dari  permasalahan  yang  teleih  leilu  disebutkan  dalam  hadits-hadits  itu 
ada  tiga  macam,  \ 

1 .  Hal-hal  yang  tidak  dapat  menyebabkan  madharat  sedikitpim,  baik 
secara  umum  maupun  secara  khusus.  Maka  itu  tidak  perlu  di- 
anggap,  bahkan  syariat  mengingkarinya.  Jika  diyakini  itulah  Ath- 
Thiyarah  (ramalan  nasib  sial  atau  pesimis). 

2.  Hal-hal  yang  dapat  menyebabkan  madharat  secara  lunum  bukan 
bersifat  khusus,  atau  terjadi  sangat  jarang  dan  tidak  berulang- 
ulang,  seperti  wabah  penyakit.  Maka  seseorang  tidak  boleh  men¬ 
datangi  daerah  tempat  wabah  itu  berjangkit  dan  tidak  boleh  keluar 
jika  ia  berada  di  tempat  tersebut. 

3.  Hal-hal  yang  khusus  dan  tidak  tunum  seperti  rumah,  kuda,  dan 
wanita.  Maka  itu  boleh  imtuk  ditinggalkan  jika  menyebabkan  ke¬ 
sialan.  Wallahu  A'lam. 


(35)  Bab  Pengharaman  Perdukunan  dan  Mendatangi 
Para  Dukun 
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5774.  Abu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  mereka  berdua  berkata,  "Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  d<iri  Ibnu  Syihab,  dari  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  bin  Auf,  dari  Mu'awiyah  bin  Al-Hakam 
As-Sulami  berkata,  "Aku  pernah  mengatakan,  "Wahai  Rasulullah,  ada 
beberapa  perkara  yang  dahulu  selalu  kami  lakukan  di  masa  Jahiliyyah. 
Dahulu  kami  sering  mendatangi  para  dukun."  Beliau  pun  bersabda, 
"Maka  janganlah  kalian  mendatangi  para  dukun!"  Mu'awiyah  berka¬ 
ta,  "Aku  katakan,  "Dahulu  kami  sering  mempercayai  ramalan  nasib 
sial."  Beliau  pun  bersabda,  "Itu  adalah  sesuatu  yang  dirasakan  oleh  sa¬ 
lah  seorang  kalian  di  dalam  dirinya,  maka  janganlah  sekali-kali  hal  itu 
menghalangi  kalian  (untuk  melakukan  sesuatu)." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  pada  Kitab  Al-Masajid  wa  Mawadhi'u 
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Ash-Shalah.  Bab  Tahriim  Al-Kalaam  Fii  Ash-Shalaah  wa  Naskhu  Maa  Kaana 
Min  Ibaahatihi  (nomor  1199)  secara  panjang  lebar.^“ 
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5775.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hujain 
-yaitu  Ibnu  Al-Mutsanna-  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Laits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Uqail;  (H)  dan  Ishaq  bin 
Ibrahim  Serta  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syababah  bin  Satvrvar  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Dzi'b  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Ishaq  bin  Isa  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Malik  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami.  Mereka  semua  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  ter¬ 
sebut,  maknanya  serupa  dengan  hadits  riwayat  Yunus.  Namun  Malik 
di  dalam  hadits  riwayatnya  menyebutkan  'ramalan  nasib  sial',  dan  di 
dalamnya  tidak  disebutkan  'para  dukun.' 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  hhat  hadite  nomor  5774. 


10  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  3  ICitab  Masjid  dan  Tempat-Tempat  Shalat  Bab 
Diharamkannya  Berbicara  di  Dalam  Shalat  dan  Dihapuskannya  Hukum  Pembo- 
leharmya.'^'' 
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5776.  Dan  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  serta  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Isma'il 
-dan  dia  adalah  Ibnu  Ulayyah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Hajjaj  Ash-Sharmvafi  (H)  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Al-Auza'i 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Kedua-duanya  dari  Yahya  bin  Abu 
Katsir,  dari  Hilal  bin  Abu  Maimuhah,  dari  Atha'  bin  Y asar,  dari  Mu- 
'awiyah  bin  Al-Hakam  As-Sulami,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Semakna  dengan  hadits  riwayat  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah, 
dari  Mu'awiyah.  Namun  dia  menambahkan  di  dalam  hadits  riwayat 
Yahya  bin  Abu  Katsir,  "Dia  (Mu'awiyah)  mengatakan,  "Aku  berkata, 
"Dan  di  antara  kami  ada  orang-orang  yang  membuat  garis."  Beliau 
pun  bersabda,  "Dahulu  ada  salah  seorang  Nabi  membuat  garis  (untuk 
ramalan).  Barangsiapa  yang  garisnya  tepat,  maka  itulah  nasibnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvunnya,  lihat  hadits  nomor  5774. 

^3^^  ^03^^  ^3^^  lii'A:»- J  .  0  V  V V 
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5777.  Dam  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Yahya  bin  Urzvah  bin  Az-Zubair,  dari  ayah¬ 
nya,  dari  Aisyah  Radhiyallahu  Anhuma  berkata,  "Aku  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  para  dukun  sering  memberitahukan  kepada 
kami  tentang  sesuatu,  lalu  kami  dapatkan  sesuatu  itu  benar."  Beliau 
pun  bersabda,  "Kalimat  yang  benar  itu  dicuri  oleh  jin,  lalu  dia  mem- 
bisikkannya  di  telinga  walinya,  kemudian  dia  menambahkan  seratus 
kedustaan  padanya. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibbu  Bab  Al-Kahaa- 
nah  (nomor  5762),  Kitab  Al-Adab  Bab  Qaulu  Ar-Rajuli  Li  Asy-Syai'  Laisa 
Bi  Syai'  wa  Huwa  Yanwii  Annahu  Laisa  Bi  Haqqin  (nomor  6213),  Kitab  At- 
Tauhid  Bab  Qiraa'ah  Al-Faajir  wa  Al-Munaafiq  wa  Ashwaatuhum  wa  Tilaa- 
watuhum  Laa  Tujaawizu  Hanaajirahum  (nomor  7561),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  17349). 
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5778.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  -dan  dia  adalah 
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Ibnu  Ubaidullah-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri, 
Yahya  bin  Urwah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia  men¬ 
dengar  Urwah  berkata,  "Aisyah  berkata,  "Ada  sekelompok  orang  ber¬ 
tanya  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  para 
dukun,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada 
mereka,  "Mereka  bukanlah  apa-apa."  Orang-orang  itu  berkata,  "Wahai 
Rasulullah,  sesungguhnya  mereka  kadang-kadang  memberitahukan 
kepada  kami  tentang  sesuatu  yang  benar-benar  terjadi."  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Kalimat  tersebut  berasal  dari 
golongan  jin  yang  dicuri  oleh  satu  jin,  lalu  dia  mengulang-ulangnya 
di  telinga  walinya  seperti  suara  ayam  berkotek,  lalu  para  jin  itu  men¬ 
campurkan  padanya  lebih  dari  seratus  kedustaan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5777. 

^  .®VV^ 

5779.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Amr  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Ibnu  Syihab,  dengan  sanad 
tersebut,  hampir  sama  dengan  riwayat  Ma'cjil  dari  Az-Zuhri. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5777. 

y  y.  y^^^  Uj .  0  V  A  * 

y  ^  Ol  y  ^  y} 

^  aJII  ^  Jii 

Al  Al  ijyj  ^  ^  yj^  jUki^l  y 


(  Kitab  Ucapan  &alamj 


549 


4lip  4Ul  (jLii  ^ J 

Aiil  t _^li  lj-a>  JjLoj  lil  S^UsJl  0 jj jij  (^^3 

jJLjiaP  (J>-j  oL«_j  (J^3  (*^  jj 

L5^  J  jLii 

1^1  (_jva3  13|  <L^\  _}  3ljt^  Ujj  A»-1 

f^U-Ul  Jj>t  p  (j^j^' 

aJL^-sJ  4JL«^  lp*AJl  g-Ltt-ttJl  o.A^ 

jaZ  (JlS  Ju  liU  p^'j  Ju  15U 

;_jija:>t:i  liJUl  ^LiJUl  «JUh  t,S^  i^a»;  oljLwJl 

^J[p  <U  I Ui  4j  LS^l  ^ jii-Dl 

V  r^3  34^  ^3 


5780.  Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Hasan  berkata,  Ya'qub  telah  memberitahukan  kepada 
kami.  Sedangkan  Abd  berkata,  Ya'qub  bin  Ibrahim  bin  Sa'ad  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Shalih,  dari  Ibnu  Syihab,  Ali  bin  Husain  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  bahwasanya  Abdullah  bin  Abbas  berkata,  "Salah  seorang  shaha- 
bat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  xva  Sallam  dari  kalangan  Anshar  telah  me¬ 
ngabarkan  kepadaku,  bahwasanya  ketika  mereka  sedang  duduk-duduk 
bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  suatu  malam, 
ada  sebuah  bintang  jatuh  dan  bercahaya.  Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepada  mereka,  "Apa  yang  dahulu  biasa  kalian 
katakan  di  masa  jahiliyyah  apabila  ada  bintang  jatuh  seperti  itu?"  Me¬ 
reka  menjawab,  "Allah  dan  Rasul-Nya  yang  lebih  mengetahui.  Dahulu 
kami  biasa  mengatakan,  "Pada  malam  ini  telah  dilahirkan  seorang  yang 
agung  dan  mati  seorang  yang  agung.  "Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  bintang  itu  tidak  dilemparkan 
karena  kematian  seseorang  dan  bukan  karena  kehidupannya.  Namun 
Rabb  kita  yang  Maha  Suci  dan  Maha  tinggi  nama-Nya  apabila  telah  me- 
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mutuskan  suatu  perkara,  maka  para  Malaikat  pembawa  Arsy  bertasbih 
lalu  para  penduduk  langit  yang  berdekatan  dengan  mereka  ikut  bertas¬ 
bih,  hingga  tasbih  itu  sampai  kepada  penduduk  langit  dunia  ini.  Ke¬ 
mudian  para  Malaikat  yang  ada  di  bawah  para  Malaikat  pembawa  Arsy 
bertanya  kepada  mereka,  "Apa  yang  difirmankan  oleh  Rabb  kalian?" 
Maka  para  Malaikat  pembawa  Arsy  mengabarkan  apa  yang  telah  Allah 
firmankan  kepada  mereka.  Lalu  sebagian  penduduk  langit  mencari  kabar 
berita  kepada  sebagian  yang  lain  hingga  kpbar  itu  sampai  ke  langit  dunia 
ini.  Maka  para  jin  mencuri  pendengaran  lalu  membisikkannya  kepada 
para  walinya,  lalu  mereka  dilempari  dengan  bintang.  Sehingga,  apa  yang 
mereka  bawa  sesuai  yang  ada,  maka  itu  adalah  benar.  Namun  mereka 
mencampurkan  kedustaan  dan  menambah-nambahkan  di  dalamnya. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Tafsir  Al-Qur'an  Bab  Wa 

Min  Suurah  Saba'  (nomor  3224),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  15612). 

y\  ir! 

S/15  ^ 

0^^  0-^*  CH  C 

'  t*  ..  f**  'i,  *  -i*  ^ 

'J^  .5113-^1  1  tJ 

J  (j-1^  cf-  cr^y- 

jUkiS/1  (.5^  J 

V  f4^3  6^ i  V  o^3 

Si j3 

(^3  •{  <3^' 

0 jjS/i  Jl5 

5781.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Walid 
bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Amr  Al-Auza'i 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Abu  Ath-Thahir  serta  Har- 
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malah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepa¬ 
daku;  (H)  dan  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Al-Hasan  bin  A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  -yaitu 
Ibnu  Ubaidullah-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Mereka  semua 
dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  tersebut.  Akan  tetapi  Yunus  berkata,  "Da¬ 
ri  Abdullah  bin  Abbas,  sekelompok  orang  dari  sahabat-sahabat  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berasal  kaum  Anshar  telah 
mengabarkan  kepadaku. "  Di  dalam  hadits  riwayat  Al-Auza'i  disebutkan, 
"Tetapi  mereka  mencampurkan  kedustaan  dan  menambah-nambahkan 
di  dalamnya."  Di  dalam  hadits  riwayat  Yunus  disebutkan,  "Akan  te¬ 
tapi  mereka  memperbanyak  dan  menambah-nambahkan  di  dalamnya.  ” 
Dan  dia  menambahkan  di  dalam  hadits  riwayat  Yunus,  "Dan  Allah 
Ta'ala  berfirman,  "...Sehingga  apabila  telah  dihilangkan  ketakutan 
dari  hati  mereka,  mereka  berkata,  "Apakah  yang  telah  difirmankan  oleh 
Tuhanmu?"  Mereka  menjawab,  "(Perkataan)  yang  benar  ..."  (QS.  Sa- 
ba':  23)  Dan  di  dalam  hadits  Ma'qil  disebutkan  seperti  yang  dikata¬ 
kan  oleh  Al-Auza'i,  "Akan  tetapi  mereka  mencampurkan  kedustaan  dan 
menambah-nambahkan  di  dalamnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5780. 

^  d-*--  (y.  .6VAY 

4^  ^1  ^  ^1 

aJLIj  lil^  y  Jl5  aUI 

^  aJ  jJJ 

5782.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  Al-'Anazi  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yahya  -yaitu  Ibnu  Sa'id-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ubaidullah,  dari  Nafi',  dari  Shafiyyah,  dari  sebagian  isteri-isteri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  mendatangi  peramal  lalu  bertanya  kepa¬ 
danya  tentang  sesuatu,  maka  tidak  akan  diterima  shalatnya  selama  40 
malam." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mvislim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  18384). 

•  Tafsir  hadits:  5774-5782 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  1  yt;  Su  “Mahi  jangan¬ 

lah  kalian  mendatangi  para  dukun. "  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan  bah¬ 
wa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ditanya  tentang  para  dukun,  ma¬ 
ka  Beliau  pim  menjawab,  l "Mereka  bukanlah  apa-apa." 

Al-Qadhi  berkata,  "Dahulu  perdukunan  yang  ada  di  bangsa  Arab 
ada  tiga  jenis, 

•  Pertama,  seseorang  memiliki  penolong  dari  golongan  jin  yang  me¬ 
ngabarkan  kepadanya  dari  apa  yang  dia  curi  dari  pendengaran  la¬ 
ngit.  Perdukiman  jenis  ini  telah  habis  sejak  Allah  Ta'ala  mengutus 
Nabi  kita  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

•  Kedua,  seseorang  dikabarkan  oleh  penolongnya  dari  golongan  jin 
tentang  apa-apa  yang  akan  datang  atau  yang  akan  terjadi  di  pen- 
juru-penjuru  bumi,  dan  apa-apa  yang  tersembunyi  darinya,  baik 
yang  dekat  maupim  yang  jauh.  Jenis  ini  tidak  mustahil  kebera¬ 
daannya.  Namim  orang-orang  Mu'tazilah  dan  sebagian  ulama  ahli 
kalam  meniadakan  kedua  jenis  perdukiman  itu,  bahkan  mereka 
memustahilkannya.  Padahal  kedua  jenis  itu  tidak  mustahil  dan 
tidak  jauh  keberadaannya.  Terkadang  para  dukun  mendustakan 
kabar  yang  ia  terima  dan  terkadang  membenarkannya.  Larangan 
mempercayai  dan  mendengarkan  kabar  dari  para  dukun  adalah 
umum. 

•  Ketiga,  para  ahli  nujum  (astrologi).  Berkaitan  dengan  hal  ini, 
Allah  Ta'ala  telah  menciptakan  untuk  sebagian  orang  kekuatan 

-  tertentu  pada  dirinya  untuk  mengetahui  sesuatu  dengan  melihat 
bintang,  akan  tetapi  kedustaan  yang  ada  padanya  lebih  banyak  dari 
kebenarannya.  Di  antara  yang  termasuk  kategori  ini  adalah  rama¬ 
lan,  dan  pelakimya  dinamakan  peramal  (paranormal).  Dia  adalah 
orang  yang  menunjukkan  beberapa  perkara  dengan  menggima- 
kan  sebab-sebab  dan  indikasi-indikasi  yang  dia  akui  dapat  menge¬ 
tahuinya.  Terkadang  sebagian  jenis  perdukunan  dikuatkan  oleh  se¬ 
bagian  yang  lain  baik  dengan  cara  menghalau  burung”,  memukul 


11  Menurut  ilmu  perdukunan,  jika  burung  terbang  ke  arah  kanan,  maka  itu  adalah 
pertanda  baik.  Namun  jika  terbang  ke  arah  kiri  maka  itu  pertanda  buruk.'"'''- 
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batu  untuk  mengetahui  masa  depan,  mengamati  bintang-bintang, 
atau  pun  cara-cara  laiimya.  Semua  jenis  itu  dinamakan  perduku¬ 
nan,  dan  semua  orang  yang  mempraktekkannya  telah  didustakan 
oleh  syariat.  Bahkan  syariat  melarang  mempercayai  dan  menda¬ 
tangi  mereka.  Wallahu  A’lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  l "Mereka  bukan¬ 
lah  apa-apa."  Maksudnya  adalah  menyatakan  bahwa  perkataan  para 
duktm  adalah  batil,  dan  perkataan  itu  tidak  memiliki  hakikat.  Di  da¬ 
lam  hadits  ini  terdapat  penjelasan  bahwa  boleh  menyebut  kalimat  itu 
tmtuk  menyatakan  suatu  perkara  yang  batil. 

Perkataannya,  il'i  Jli 

"Dahulu  kami  sering  mempercayai  ramalan  nasib  sial. "  Beliau  pun  bersabda, 
"Itu  adalah  sesuatu  yang  dirasakan  oleh  salah  seorang  kalian  di  dalam  diri¬ 
nya,  maka  janganlah  sekali-kali  hal  itu  menghalangi  kalian  (untuk  melakukan 
sesuatu)." 

Maksudnya  bahwa  kebencian  itu  biasanya  tertanam  di  dalam  jiwa- 
jiwa  kalian,  namvm  janganlah  kalian  mempedulikannya,  dan  jangan¬ 
lah  kalian  membatalkan  apa-apa  yang  telah  kalian  niatkan  sebelum¬ 
nya.  Dalam  sebuah  riwayat  yang  shahih  dari  seorang  shahabat  yang 
bernama  Urwah  bin  Amir,  disebutkan, 

(  jLill  )  ;  jLSi  « 

ib  S13  c  fiii  ^1^1  ^1:  ^3  c  .£jf  ^1 

"Pernah  diceritakan  tentang  ramalan  nasib  sial  di  dekat  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  maka  beliau  pun  bersabda,  "Yang  paling  baik  adalah  ber¬ 
sikap  optimis,  dan  ramalan  tersebut  tidak  boleh  menggagalkan  seorang  mus¬ 
lim  dari  niatnya,  apabila  salah  seorang  di  antara  kamu  melihat  sesuatu  yang 
tidak  diinginkannya,  maka  hendaknya  ia  berdo'a,  "Ya  Allah,  tiada  yang  dapat 
mendatangkan  kebaikan  kecuali  Engkau,  dan  tiada  yang  dapat  menolak  ke¬ 
jahatan  kecuali  Engkau,  dan  tidak  ada  daya  serta  kekuatan  kecuali  atas  per- 
tolongan-Mu."  Diriwayatkan  oleh  Abu  Dawud  dengan  sanad  yang  sha¬ 
hih. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  jiij  ^  ^  (JiT 

illii  "Dahulu  ada  salah  seorang  Nabi  membuat  garis  (untuk  ramalan). 
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Barangsiapa  yang  garisnya  tepat,  maka  itulah  nasibnya."  Hadits  tersebut 
telah  dijelaskan  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Shalat.^^ 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

1.^  '  g  k  1  ^  g  (3^)  4.aJi^l  dJ-lj 

4;Ir 


"Kalimat  yang  benar  itu  dicuri  oleh  jin,  lalu  dia  membisikkannya  di  telinga 
walinya,  kemudian  dia  menambahkan  seratus  kedustaan  padanya." 

Kata  dibaca  dengan  Yakhthafuha,  menurut  bacaan  yang  masy¬ 
hur,  bacaan  tersebut  juga  terdapat  dakm  Al-Qur'an.  Di  dalam  bacaan 
yang  jarang  dipakai  disebutkan  Yakhthifuha.  Maknanya  adalah  men¬ 
curi  dan  mengambilnya  dengan  cepat. 

Kata  (kedustaan)  dapat  dibaca  Al-Kadzbah  dan  Al-Kidzbah. 
Al-Qadhi  berkata,  "Sebagian  ulama  mengingkari  bacaan  Al-Kidzbah  ke¬ 
cuali  jika  yang  dimaksud  adalah  kondisi  dan  cara.  Namun  pendapat  itu 
tidak  tepat." 

Kata  4*^  (membisikkannya)  secara  bahasa  artinya  melemparkan¬ 
nya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Kalimat  tersebut  berasal  dari  golongan  jin  yang  dicuri  oleh  satu  jin,  lalu  dia 
mengulang-ulangnya  di  telinga  walinya  seperti  suara  ayam  berkotek." 

Demikianlah  yang  tercantum  di  seluruh  naskah  di  negeri-negeri 
kami,  yaitu  kalimat  ^  "Kalimat  tersebut  berasal  dari  golongan 
jin"  maksudnya  kalimat  yang  didengar  dari  golongan  jin  atau  kalimat 
benar  ycing  disebutkan  oleh  golongan  jin.  Al-Qadhi  menyebutkan  di 
dalam  kitab  Al-Masyariq,  "Demikianlah  kalimat  itu  diriwayatkan,  na¬ 
mun  di  dalam  sebagian  riwayat  disebutkan  jAJi  "Sebagian  dari  kebe¬ 
naran." 

Perkataannya,  "Lalu  dia  mengulang-ulang¬ 

nya  di  telinga  walinya  seperti  suara  ayam." 


12  Silahkan  lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  3  halaman  517-518.‘' 
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Pakar  bahasa  arab  dan  kata-kata  rumit  menuturkan,  "Kata  ada¬ 
lah  mengulang-ulang  perkataan  di  telinga  orang  yang  diajak  bicara 
sampai  dia  memahaminya.  Adaptm  kalimat  ‘j  maka  secara  ba¬ 
hasa  artinya  suara  ayam  berkotek  ketika  diganggu.  Dikatakan  dalam 
kalimat,  ,0^  dan  (berbunp).  Jika  berbunyi  berulang-ulang 

maka  disebutkan,  03*^  dan  " 

Al-Khaththabi  dan  yang  lainnya  berkata,  "Maksudnya  bahwa  jin 
membisikkan  kalimat  tersebut  kepada  walinya  yaitu  seorang  dukim, 
lalu  setan-setan  lain  mendengarnya  sebagaimana  seekor  ayam  berko¬ 
tek  dan  sehingga  didengar  oleh  ayam  yang  lain,  sehingga  ayam-ayam 
itu  saling  bersahut-sahutan."  Al-Khati\thabi  mengatakan,  "Padanya  ada 
pendapat  lain,  yaitu  bahwa  riwayat  yang  berbimyi  "Seper¬ 

ti  bunyi  kaca"  dikuatkan  oleh  riwayat  Al-Bukhari,  >'  UT 
Sjjjuii  "Lalu  dia  memasukkan  kalimat  itu  ke  telinganya  sebagaimana  dima¬ 
sukkan  sesuatu  ke  dalam  botol."  Penyebutan  kata  (botol)  di  dalam 

riwayat  tersebut  menunjukkan  kebenaran  riwayat  dengan  lafazh 
(kaca)." 

Al-Qadhi  berkata,  "Riwayat  Muslim  tidak  berbeda-beda,  yaitu 
jji  (ayam)  dengan  huruf  Dai.  Namim  riwayat  yang  menyebutkan 
Sjjjliil  (botol)  membenarkan  riwayat  (kaca).  Maksudnya  adalah 
kalimat  yang  dibisikkan  setan  kepada  walinya  dapat  menimbulkan 
bunyi  seperti  bimyi  botol  ketika  digerakkan  oleh  tangan  atau  di  atas 
batu  karang." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  riwayat  Shalih  da¬ 
ri  Ibnu  Syihab, 

"Akan  tetapi  mereka  mencampurkan  kedustaan  dan  menambah-nambahkan  di 
dalamnya. " 

Lafazh  tersebut  ditetapkan  oleh  para  ulama  dari  riwayat  Shalih 
dengan  dua  bacaan.  Pertama,  0 yjl  "Mencampurkan  kedustaan."  Kedua, 
0  Jjji  (melemparkan  atau  membisikkan).  Di  dalam  riwayat  Al-Auza'i 
dan  Ibnu  Ma'qil  tercanhim,  djji  "Mencampurkan  kedustaan."  Sesuai 
dengan  naskah-naskah  yang  ada.  Maknanya  adalah  mencampurkan 
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kedustaan  padanya  dan  semakna  dengan  kata  <S Di  dalam  riwa¬ 
yat  Yimus  tercantum,  Al-Qadhi  berkata,  "Kami  meriwayatkan- 
nya  dari  para  guru  kami  Dan  sebagian  mereka  meriwayatkannya 
Al-Qadhi  berkata  di  dalam  kitab  Al-Masyariq,  "Sebagian  pera- 
wi  mengatakan,  'Bacaan  yang  benar  adalah  Demikianlah  yang 
disebutkan  oleh  Al-Khaththabi.  Maknanya  adalah  mereka  menambah¬ 
kan.  Dikatakan,  051*  artinya  fulan  meninggikannya  dan  me¬ 

nempatkannya  pada  sesuatu  yang  batil.  Asal  maknanya  adalah  naik, 
yaitu  para  jin  mengaku  telah  melebihi  apa  yang  mereka  dengar."  Al- 
Qadhi  berkata,  "Bisa  jadi  riwayat  yang  pertama  adalah  benar  karena 
menyatakein  bcihwa  perbuatan  tersebut  sering  dilakukan  oleh  jin." 
Wallahu  A’lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  p  ^ 

ib  i  J;!'  "Barangsiapa  yang  mendatangi  peramal  lalu  bertanya 

kepadanya  tentang  sesuatu,  maka  tidak  akan  diterima  shalatnya  selama  40 
malam. " 

Kata  (peramal  atau  paranormal)  telah  dijelaskan  sebeliuimya 
dan  dia  termasuk  di  antara  dukim.  Al-Khaththabi  dan  yang  lairmya 
berkata,  "Kata  oiyJi  artinya  orang  yang  mengklaim  mengetahui  tem¬ 
pat  barang  yang  dicuri,  tempat  imta  yang  hilang,  dan  lain  sebagai- 
nya." 

Yang  dimaksud  dengan  tidak  diterima  shalatnya  adalah  dia  tidak 
mendapatkan  pahala  dari  shalatnya,  meskipun  shalat  itu  sah  imtuk 
menggugurkan  kewajibannya  dan  dia  tidak  perlu  mengulangnya.  Ka¬ 
sus  yang  semisalnya,  shalat  di  atas  tanah  rampasan  adalah  sah  dan 
dapat  menggugurkan  kewajiban,  namun  tidak  ada  pahalanya.  De¬ 
mikianlah  yang  dikatakan  oleh  mayoritas  para  sahabat  kami.  Mere¬ 
ka  berkata,  "Shalat  fardhu  dan  shalat-shalat  wajib  lainnya  apabila  di¬ 
laksanakan  sesuai  dengan  tatacaranya  yang  sempurna,  maka  dia  akan 
menghasilkan  dua  hal.  Pertama,  gugurnya  kewajiban.  Kedua,  men¬ 
dapatkan  pahala.  Jadi,  apabila  seseorang  melaksanakan  shalat  wajib 
di  atas  tanah  rampasan,  maka  dia  akan  mendapatkan  hal  yang  per¬ 
tama  tanpa  yang  kedua.  Hadits  tersebut  harus  ditafsirkan  demikian. 
Sebab,  para  tdama  bersepakat  bahwa  orang  yang  mendatangi  peramal 
tidak  diharuskan  mengulangi  shalat-shalatnya  selama  40  malam  itu. 
Demikianlah  tafsir  hadits  di  atas.  Wallahu  A'lam. 


(36)  Bab  Menjauhi  Orang  yang  Terkena  Penyakit  Lepra 
dan  yang  Sejenisnya 


^^}  cf.  ^  .oVAT 

^  ^  4J1I  ^  tlL ^  <C^ 

J^^-J  ^3  ^  OlT  JlS  vj  ji ty* 

.iIUajIj  Jj  UI  aIJip  aUI  (J^j^ 

5783.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Husyaim  telah 
mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Syarik  bin  Abdullah  dan  Husyaim  bin 
Basyir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ya'la  bin  Atha',  dari 
Amr  bin  Asy-Syarid,  dari  ayahnya  berkata,  "Di  antara  utusan  bani 
Tsacfif  ada  seorang  yang  terkena  penyakit  lepra,  maka  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mengutus  seseorang  kepadanya,  untuk  mengatakan, 
"Sesungguhnya  kami  telah  membai'atmu,  maka  kembalilah!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Bai'ah.  Bab  Bai'ah  Man 
Bihi  'Aahah  (nomor  4193),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4837). 

•  Tafsir  hadits:  5783. 

Perkataaimya, 
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GShal^  MusiinU 

UI  1^3  <dip  ^1  J^jti  f  J^j  ‘-^' 

^^jli  iSlinjU  ji 

"Di  anfflm  utusan  bani  Tsaqif  ada  seorang  yang  terkena  penyakit  lepra,  ma¬ 
ka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengutus  seseorang  kepadanya,  untuk 
mengatakan,  "Sesungguhnya  kami  telah  membai'atmu,  maka  kembalilah!" 

Hadits  ini  sesuai  dengan  hadits  yang  lain  di  dalam  Shahih  Al-Bu- 
khari  yang  berbunyi, 

"Dan  larilah  dari  orang  yang  terkerm  penyakit  lepra  sebagaimana  kamu  lari 
dari  singa"  Sebelumnya  telah  dijelaskan  di  dalam  Bab  Tidak  Ada  Penyakit 
Menular  Dengan  Sendirinya;  dan  itu  tidak  bertentangan  dengan  hadits, 

"Janganlah  pemilik  unta  yang  sakit  membawa  untanya  kepada  pemilik  unta 
yang  sehat!" 

Al-Qadhi  berkata,  "Hadits-hadits  yang  diriwayatkan  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkenaan  dengan  kisah  orang  yang  terke¬ 
na  penyakit  lepra  berbeda-beda.  Kedua  hadits  yang  disebut  di  atas 
merupakan  hadits  yang  shahih.  Diriwayatkan  dari  Jabir  Radhiyallahu 
Anhu  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  makan  ber¬ 
sama  orang  yang  mengidap  penyakit  lepra,  dan  beliau  bersabda  ke¬ 
padanya, 

"Makanlah  sambil  dengan  tetap  yakin  kepada  Allah  dan  bertawakal  kepada- 
Nya!" 

Diriwayatkan  dari  Aisyah,  dia  pernah  berkata,  "Budakku  adalah 
orang  yang  mengidap  penyakit  lepra.  Dia  selalu  makan  di  nampanku, 
minum  di  bejanaku,  dan  tidur  di  kasurku." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Umar  d«in  yang  lainnya  dari  kalangan 
kavun  salafush-shalih  berpendapat  boleh  makan  bersama  orang  yang 
terkena  penyakit  lepra.  Mereka  berpendapat  bahwa  perintah  untuk 
menjauhi  orang  yang  terkena  lepra  adalah  mansukh  (dihapus  hukum- 
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nya).  Namun  pendapat  yang  benar  adalah  yang  dikatakan  oleh  ma¬ 
yoritas  ulama  dan  wajib  merujuk  kepadanya,  yaitu  bahwa  tidak  ada 
nasakh  (penghapusan  hiikum),  bahkan  wajib  menggabimgkan  antara 
kedua  hadits  tersebut  dan  memahami  bahwa  perintah  menjauhi  orang 
yang  terkena  lepra  dan  meninggalkannya  adalah  sebuah  anjuran  dan 
sikap  kehati-hatian,  bukan  sesuatu  yang  wajib.  Adapun  keterangan  ten¬ 
tang  makan  bersama  orang  yang  mengidap  penyakit  lepra,  maka  itu 
untuk  menjelaskan  pembolehan."  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Sebagian  tdama  berkata,  'Di  dalam  hadits 
tersebut  dan  yang  semakna  dengannya  terdapat  dalil  yang  memm- 
jukkan  bahwa  seorang  wanita  memiliki  hak  memilih  untuk  memba¬ 
talkan  pernikahan  jika  dia  mendapatkan  suaminya  dalam  keadaan 
berpenyakit  lepra  atau  di  suatu  saat  ia  terkena  penyakit  lepra.  Namun 
sahabat-sahabat  kami  d.an  sahabat-sahabat  MaUk  berbeda  pendapat 
tentang  budak  wanita,  yaitu  apakah  dia  boleh  menolak  disetubuhi  oleh 
majikannya  yang  berpenyakit  lepra." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Para  ulama  berpendapat  bahwa  orang 
yang  mengidap  penyakit  lepra  juga  dilarang  datang  ke  masjid  dan  ber¬ 
baur  dengan  orang-orang.  Para  ulama  juga  berbeda  pendapat,  jika  me¬ 
reka  berjumlah  banyak,  apakah  mereka  diperintahkan  imtuk  membuat 
lokasi  khusus  yang  jauh  dari  orang-orang,  tanpa  dilarang  melakukan 
hal-hal  yang  bermanfaat  bagi  mereka?  Atau  apakah  mereka  tidak  ha¬ 
rus  menjauhkan  diri?  Pendapat  pertama  dikemukakan  oleh  sebagian 
besar  ulama.  Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  jika  jumlah  orang- 
orang  yang  berpenyakit  lepra  hanya  sedikit,  maka  mereka  tidak  dila¬ 
rang  imtuk  tetap  tinggal  bersama  orang  lain.  Orang-orang  yang  mengi¬ 
dap  penyakit  lepra  juga  tidak  dilarang  untuk  shalat  Jum'at  bersama 
orang  lain,  namim  dilarang  untuk  sheilat  bersama  selain  shalat  Jum'at. 
Seandainya  penduduk  kampung  merasa  terganggu  oleh  orang-orang 
yang  berpenyakit  lepra  yang  ada  di  kalangan  mereka  karena  mereka 
berbaur  di  dalam  penggunaan  air;  jika  mereka  mampu  mengambil 
air  tanpa  menimbulkan  kemadharatan  kepada  orang  lain  yang  sehat, 
maka  mereka  diperintahk^  melakukannya  sendiri,  atau  orang  lain  bo¬ 
leh  mengambilkan  air  imtuk  mereka.  Namun  jika  penduduk  kampung 
tidak  merasa  terganggu,  maka  orang-orang  yang  berpenyakit  lepra  ti¬ 
dak  boleh  dilarang  menggunakan  air."  Wallahu  A'lam. 


(37)  Bab  Membunuh  Ular  dan  Lain  Sebagainya^^ 


J  ^  UjJL>-  ijj  jSy  jj\  Lj  jj>-  .  0  V  A  i 

ol  UjJ^  oJ^  UjJb>-  jj}  Lj>X:>-j  ^ 

(^i  ('■^J  cJl5  ‘UijLp 

lJ.;SxJl  C->^>y3JJ  J'»i^;il  jj*w4jL  4J^ 

5784.  Abw  Bflfazr  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah 
bin  Sulaiman  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Hisyam;  (H)  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  untuk  membunuh  ular 
yang  memiliki  dua  garis  putih  di  punggungnya,  karena  binatang  itu 
dapat  membutakan  mata  dan  mencelakakan  kandungan." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ibnu  Numair  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah 
Al-Asyraf  {nomor  17010). 

2.  Hadits  riwayat  Abdah  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab 
Ath-Thibbu  Bab  Qatlu  Dzii  Ath-Thufyatain  (nomor  3534),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  17068). 


13  EH  dalam  Kitab  Tuhfah  Al-Asyraf,  hadits  nomor  5784  sampai  5822  termasuk  ke 
dalam  Kitab  Al-Hayawan  (Kitab  Tentang  Binatang)  sementara  di  dalam  Shahih 
Muslim  masih  termasuk  bagian  dari  Kitab  As-Salam  (Kitab  Ucapan  Salam)-edtr. 
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jjt  [jy^^  ^  oLliJj>-j  .oVAp 

jij  Jisj  ^\l:.V\ 

5785.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami.  Abu 
Mu'awiyah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Hisyam  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini.  Akan  tetapi  beliau  berkata,  "Ular 
yang  pendek  ekornya  dan  ular  yang  memiliki  dua  garis  putih  di  pung¬ 
gungnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17214). 

^  Uj j.>-  uiUJl  .  O  V  A  *\ 

cjISsJI  IjJbil  aIJLp  auI 

^  01^3  (JI3 

Si  4jl  Jlii  ^ 

o_^l  olji 

5786.  Dan  Amr  bin  Muhammad  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuh- 
ri,  dari  Salim,  dari  ayahnya,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Bunuhlah  ular-ular  berbisa,  ular  yang  memiliki  dua  garis  putih  di 
punggungnya,  dan  ular  yang  pendek  ekornya;  karena  keduanya  da¬ 
pat  menggugurkan  kandungan  dan  membutakan  mata."  Dia  (Salim) 
berkata,  "Dahulu  Ibnu  Umar  membunuh  semua  ular  yang  dia  temu¬ 
kan.  Lalu  Abu  Lubabah  bin  Abdul  Mundzir  atau  Zaid  bin  Al-Khath- 
thab  melihatnya  ketika  mencari  seekor  ular,  ia  (Abu  Lubabah  atau  Zaid) 
pun  berkata,  "Sesungguhnya  kita  dilarang  membunuh  ular-ular  yang 
berada  di  dalam  rumah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh: 
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1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalqi.  Bab  Qaulullaah  Ta'ala, 
'Wa  Batstsa  Fiihaa  Min  Kulli  Daabbah’  (nomor  3297,  3298,  3299)  se¬ 
cara  mu'allaq,  Kitab  Bad'u  Al-Khalqi.  Bab  Khairu  Maali  Al-Muslim  Gha- 
namun  Yatba'u  Bihaa  Sya'afu  Al-Jibaal  (nomor  3310,  3311,  dan  3313) 
secara  mu'allaq,  Kitab  Al-Maghazi  Bab  -12-  (nomor  4016, 4017)  secara 
mu'allaq. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Fii  Qatli  Al-Hayyaat  (no¬ 
mor  5252,  5253,  5254,  dan  5255),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12147, 
6821, 3768,  6926,  6985,  6860, 6938, 7611). 

^  .®VAV 

Jii  ^  ^  -^1  ^  J"!  cy 

1  jJlil  Jjij 

duiaHj  u4j^  ijBij 

Jli  plSt  Jli  .pfi'\  Aillj 

d  ^  ^  oiJu  4;  isji  i;p 

j'  44  ‘^J^'  olj^  (j^ 

JUtf  -Oll  0)  cJii  ijil  liijUbf  blj 

ji  jJl:.}  aIp  JL;»  -&(  J>i3  <^1 14*^  f^3  ^ 

y ‘^'j^ 

5787.  Dan  Hajib  bin  Al-Walid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muham¬ 
mad  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zubaidi,  dari 
Az-Zuhri,  Salim  bin  Abdullah  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu 
Umar  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Bjasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  untuk  membunuh  anjing-anjing.  Beliau  ber¬ 
sabda,  "Bunuhlah  ular-ular  dan  anjing-anjing!  Bunuhlah  ular  yang 
memiliki  dua  garis  putih  di  punggungnya  dan  ular  yang  pendek  ekor- 
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nya,  karena  keduanya  dapat  membutakan  mata  dan  menggugurkan  kan¬ 
dungan." 

Az-Zuhri  berkata,  "Menurut  kami,  hal  tersebut  dilakukan  karena  racun 
yang  ada  di  dalam  tubuh  ular  tersebut.  Wallahu  Alam." 

Salim  berkata,  "Abdullah  bin  Umar  berkata,  "Aku  pun  tidak  pernah 
membiarkan  seekor  ular  yang  aku  lihat,  melainkan  aku  membunuhnya. 
Pada  suatu  hari,  ketika  aku  sedang  mengusir  seekor  ular  yang  berada 
di  dalam  rumah,  Zaid  bin  Al-Khaththab  atau  Abu  Lubabah  melewatiku 
ketika  aku  sedang  mengusir  ular.  Maka  dia  pun  berkata,  "Tahanlah  wa¬ 
hai  Abdullah!"  Aku  pun  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  kita  untuk  membunuhnya."  Dia 
(Abu  Lubabah  atau  Zaid  bin  Al-Khaththab)  berkata,  "Sesungguhnya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  melarang  membunuh 
ular-ular  yang  berada  di  dalam  rumah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5786. 

C  .oVAA 

o jipl  oiji  ^  fji  ^^4^ 

15  jij  p  J  l_jBl  J-5  ji 

5788.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  ke¬ 
padaku;  (H)  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdurrazzacf  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami;  (H)  dan  Hasan  Al-Hulwani  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ya'qub  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Shalih.  Mereka  semua  dari  Az-Zuh¬ 
ri,  dengan  sanad  tersebut,  akan  tetapi  Shalih  berkata,  "Sampai  ketika 
Abu  Lubabah  bin  Abdul  Mundzir  dan  Zaid  bin  Al-Khaththab  melihat- 
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ku,  mereka  berkata,  "Sesungguhnya  beliau  telah  melarang  membunuh 
ular-ular  yang  berada  di  dalam  rumah." 

Akan  tetapi  di  dalam  hadits  riwayat  Yunus  hanya  disebutkan,  "Bunuh¬ 
lah  ular-ular!"  dan  tidak  menyebutkan  kalimat,  "Ular  yang  memiliki 
dua  garis  putih  di  punggungnya  dan  ular  yang  pendek  ekornya. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelmnnya,  lihat  hadits  nomor  5786. 

Jujtjj/  ^  ^  .oVA^ 

aJ  JillJlj 

OL?r  jJLsr  Aj  aj\i  ^  blj  aJ 

J J-»'J  0^  fl (Jl-Ad  6 0 yL..A^\  «ilill  (jLii 

^  LS^ 

5789.  Dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Laits 
telah  mengabarkan  kepada  kami;  (H)  dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  Laits  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  bahwasanya  Abu  Lubabah  berbi¬ 
cara  kepada  Ibnu  Umar  agar  membukakan  untuknya  sebuah  pintu  di 
rumahnya  yang  menjadikannya  semakin  dekat  menuju  masjid.  Maka 
para  pelayan  menemukan  kulit  ular  kecil,  Abdullah  pun  berkata,  "Cari 
dan  bunuhlah  ular  itu!"  Maka  Abu  Lubabah  berkata,  "Janganlah  kalian 
membunuhnya,  karena  sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarang  membunuh  ular-ular  kecil  yang  berada  di  dalam 
rumah." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5786. 

Jli  ^  A Cf’ 

JIp  ^  jjl  015^ 
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^  ^  4iil  Al  <l)t  iS J^l  jAlili 

iSJ ll)U:>r 

5790.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  bin 
Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Nafi'  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Dahulu  Ibnu  Umar  Radhiyallahu  Anhu- 
ma  membunuh  semua  ular,  sampai  ketika  Abu  Lubabah  bin  Abdul  Mun- 
dzir  Al-Badri  memberitahukan  kepada  kami  bahwasanya  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  membunuh  ular-ular  kecil  yang 
ada  di  rumah,  maka  dia  pun  menahan  diri  untuk  membunuhnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5786. 


Al  ^  OUaill  (.ss^  c/.  .  O  V  ^  ^ 

Al  J j-ij  ot  yif-  £^i  ut 

t)Us(Jl  ^  (UAj  <dip 


5791.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yah¬ 
ya  -dan  dia  adalah  Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ubaidullah,  Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Abu  Lubabah  mengabarkan  kepada  Ibnu  Umar,  bah¬ 
wasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  membu¬ 
nuh  ular-ular  kecil." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5786. 

IIj  JL:>-  ^1^  jl->^S|l  J  .  O  V  ^  t 
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(^'  9^'  (ij  4^  <&(  ii' 

5792.  Dan  Ishaq  bin  Musa  Al-Anshari  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Anas  bin  Iyadh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Abdullah  bin  Umar,  dari 
Abu  Lubabah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  (H)  dan  Abdul¬ 
lah  bin  Muhammad  bin  Asma'  Adh-Dhuba'i  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Juwairiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  da¬ 
ri  Abdullah,  bahwasanya  Abu  Lubabah  telah  mengabarkan  kepadanya, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  mem¬ 
bunuh  ular-ular  kecil  yang  berada  di  dalam  rumah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5786. 

Jli  s ^  ®  V  ^  t* 

SjLJ  Lj!  of 

lil  a)  A*>  L^l^r  'ji*^  a\11  ‘AIp 

^/•1  ^S'  (Jbii  1  g Ita  eu 

OliUjJij  0|4J1  (J^ 

5793.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab¬ 
dul  Wahhab  -yaitu  Ats-Tsaqafi-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia 
berkata,  "Aku  telah  mendengar  Yahya  bin  Sa'id  berkata,  "Nafi'  telah 
mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  Abu  Lubabah  bin  Abdul  Mun- 
dzir  Al-Anshari-dahulu  rumahnya  di  Quba  lalu  pindah  ke  Madinah-; 
ketika  Abdullah  bin  Umar  duduk  bersamanya,  dia  membuka  pintu  kecil 
miliknya.  Tiba-tiba  mereka  menemukan  seekor  ular  yang  berada  di 
dalam  rumah,  dan  mereka  pun  ingin  membunuhnya.  Maka  Abu  Luba- 
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bah  berkata,  "Sesungguhnya  kita  telah  dilarang  membunuhnya  -yang 
dia  maksud  adalah  ular-ular  yang  ada  di  dalam  rumah-,  dan  kita  telah 
diperintahkan  untuk  membunuh  ular  yang  pendek  ekornya  dan  ular 
yang  memiliki  dua  garis  putih  di  punggungnya,  dan  dikatakan,  "Kedua¬ 
nya  adalah  ular  yang  menyilaukan  penglihatan  dan  menggugurkan  ja¬ 
nin-janin  kaum  wanita." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltimnya,  lihat  hadits  nomor  5786. 

(Si^  Jii  \  y»3  J-pu-i-i 

1  jijl  Jlii  (1)A  Jia-JJ  {SYJ^ 

J3^j  C.AA  (^jLASII  (JlAll 

0^1  ^  OilJi  ^  jp  ^  ^ 

u»  3‘vfl^Jl  Oljiil  lij  3^ S/l  V} 

(1) 

5794.  Dan  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Muhammad 
bin  Jahdham  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Isma'il  -dan  dia  menurut 
kami  adalah  Ibnu  Ja'far-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Umar 
bin  Nafi',  dari  ayahnya  berkata,  "Pada  suatu  hari  Abdullah  bin  Umar 
berada  di  dekat  rumahnya  yang  sedang  dibongkar  melihat  kilauan  ular. 
Maka  dia  pun  berkata,  "Ikutilah  ular  itu  dan  bunuhlah!"  Abu  Lubabah 
Al-Anshari  berkata,  "Sesungguhnya  aku  mendengar  sabda  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  melarang  membunuh  ular-ular  yang 
berada  di  dalam  rumah,  kecuali  ular  yang  pendek  ekornya  dan  ular  yang 
memiliki  dua  garis  putih  di  punggungnya;  karena  keduanya  adalah 
ular  yang  menyambar  penglihatan  dan  menggugurkan  janin  yang  ada 
di  dalam  perut  kaum  wanita." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliunnya,  lihat  hadits  nomor  5786. 
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5795.  Dan  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Usamah  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  bahwasanya  Nafi'  telah  memberitahukan  kepadanya, 
bahwasanya  Abu  Lubabah  melewati  Ibnu  Umar,  sedang  ketika  itu  dia 
berada  di  dekat  benteng  yang  berdekatan  dengan  rumah  Umar  bin  Al- 
Khaththab  untuk  mengintai  seekor  ular.  Hampir  sama  dengan  hadits 
riwayat  Al-Laits  bin  Sa'ad. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5786 

(3^13  ^  c}-  .  ©  V  ^  1 
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5796.  Yahya  bin  Yahya,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Abu  Kuraib,  dan  Ishaq 
bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik 
Yahya-.  Yahya  dan  Ishaq  berkata.  Abu  Mu'awiyah  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  Sedangkan  dua  perawi  yang  lain  berkata.  Abu  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Ibrahim,  dari 
Al-Aswad,  dari  Abdullah  berkata,  "Dahulu  kami  pernah  bersama  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  sebuah  gua.  Dan  ketika  telah  di¬ 
turunkan  surat  Wfl  Al-Mursalaat  'Urfa  (Surat  Al-Mursalaat)  kepada 
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beliau,  maka  kami  menghafal  surat  itu  langsung  dari  mulut  beliau  yang 
masih  basah.  Tiba-tiba  muncul  seekor  ular  menuju  kami,  maka  Beliau 
pun  bersabda,  "Bunuhlah  dia!"  Maka  kami  pun  berebut  mengejar  ular 
itu  untuk  kami  bunuh,  namun  ular  itu  mendahului  kami  dan  pergi. 
Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  telah 
menjaganya  dari  kejahatan  kalian,  sebagaimana  Allah  menjaga  kalian 
dari  kejahatannya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Jaza'  Ash-Shaid.  Bab  Maa  Yaqtulu  Al-Muh- 
rim  Min  Ad-Dawaabb  (nomor  1830)  hampir  sama  dengannya.  Kitab 
Bad'u  Al-Khalqi  Bab  Idzaa  Waqa'a  Adz-Dzubaabu  Bi  Syaraabi  Ahadi- 
kum  Falyaghmishu  (nomor  23317)  secara  mu'allaq.  Kitab  At-Tafsir  Bab 
'Haadzaa  Yaumu  Laa  Yanthiquun’  (nomor  4934),  Kitab  At-Tafsir  Bab 
Suurah  Al-Mursalaat  (nomor  4931). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Manasik.  Bab  Qatlu  Al-Hayyah  Fii  Al- 
Haram  (nomor  2883),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9163). 

^  OUJiPj  Lj  J  .  0  V  ^  V 

^  iIa 

5797.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  serta  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  berkata,  "Jarif  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy  di  dalam  sanad  ini,  hadits  yang 
serupa." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5796. 
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5798.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  -yaitu  Ibnu 
Ghiyats-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim,  dari  Al-Aswad,  dari  Abdullah 
Radhiyallahu  Anhu,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  memerintahkan  seorang  yang  sedang  berihram  untuk  membunuh 
seekor  ular  di  Mina. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeltunnya,  lihat  hadits  nomor  5796. 

J  ^  Cx^  ^  ^ 
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5799.  Dan  Umar  bin  Hafsh  bin  Ghiyats  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepadaku,  da¬ 
ri  Al-Aswad,  dari  Abdullah  berkata,  "Ketika  kami  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  dalam  sebuah  gua."  Serupa  dengan  ha¬ 
dits  riwayat  Jarir  dan  Abu  Mu'awiyah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeluirmya,  lihat  hadits  nomor  5796 
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5800.  Dan  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Amr  bin  Sarh  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Wahab  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Malik 
bin  Anas  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Shaifi  -dan  dia  menurut 
kami  adalah  pelayan  Ibnu  Aflah-,  Abu  As-Sa'ib  pelayan  Hisyam  bin 
Zuhrah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasanya  dia  datang  kepada 
Abu  Sa'idAl-Khudri  di  rumahnya.  Abu  As-Sa'ib  berkata,  "Aku  dapatkan 
dia  sedang  melaksanakan  shalat,  maka  aku  pun  duduk  menunggunya 
sampai  dia  menyelesaikan  shalatnya.  Lalu  aku  mendengar  suara  ge¬ 
rakan  di  tangkai-tangkai  kurma  kering  di  sudut  rumah,  maka  aku  pun 
menoleh  dan  ternyata  ada  seekor  ular.  Aku  pun  melompat  untuk  mem¬ 
bunuhnya,  namun  Abu  Sa'id  mengisyaratkan  kepadaku  untuk  duduk, 
maka  aku  pun  duduk.  Ketika  dia  selesai  shalat,  dia  menunjuk  kepada 
sebuah  ruangan  di  dalam  rumah  seraya  berkata,  "Apakah  kamu  melihat 
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ruangan  itu?"  Aku  pun  menjawab,  "Ya."  Abu  Sa'id  berkata,  "Dahulu 
di  dalamnya  ada  seorang  pemuda  dari  kalangan  kami  baru  saja  menja¬ 
di  pengantin,  lalu  kami  keluar  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menuju  Khandaq.  Pemuda  tersebut  meminta  izin  kepada 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  pertengahan  siang,  lalu 
dia  kembali  kepada  keluarganya.  Dan  pada  suatu  hari  dia  meminta  izin 
kepada  beliau,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda 
kepadanya,  "Bawalah  senjatamu,  karena  sesungguhnya  aku  khawatir 
Bani  Quraizhah  menyerangmu."  Maka  lelaki  itu  membawa  senjatanya 
lalu  pulang.  Sesampai  di  rumah,  ternyata  dia  mendapatkan  isterinya 
berdiri  di  antara  dua  pintu,  lalu  dia  pun  mengacungkan  tombak  kepa¬ 
danya  untuk  menusuknya  lantaran  rasa  cemburu  yang  dimilikinya. 
Maka  isterinya  berkata  kepadanya,  "Tahanlah  tombakmu  itu  dan  ma¬ 
suklah  ke  rumah  agar  kamu  melihat  apa  yang  membuatku  keluar!" 
Maka  lelaki  itu  masuk.  Ternyata  ada  seekor  ular  besar  yang  melingkar 
di  atas  kasur.  Maka  lelaki  itu  melempar  tombaknya  sampai  mengenai 
tubuh  ular  itu.  Lalu  lelaki  itu  keluar.  Kemudian  ia  menancapkan  tom¬ 
bak  di  tubuh  ular  tersebut,  sehingga  ular  itu  bergerak-gerak  untuk  me¬ 
matuknya.  Tidak  diketahui  siapa  di  antara  keduanya  yang  lebih  dahulu 
mati,  ular  itu  atau  pemuda  itu?"  Dia  (Abu  Sa'id)  berkata,  "Maka  kami 
pun  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  lalu  kami 
ceritakan  hal  tersebut  kepada  beliau;  dan  kami  berkata,  "Memohonlah 
kepada  Allah  agar  Dia  menghidupkan  pemuda  itu  untuk  kami."  Maka 
beliau  bersabda,  "Mohonkanlah  ampunan  k^ada  Allah  untuk  teman 
kalian!"  Lalu  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  di  kota  Madinah  ada 
sekelompok  jin  yang  telah  masuk  Islam.  Apabila  kalian  melihat  sesuatu 
dari  mereka,  maka  peringatkanlah  ia  selama  tiga  hari  (agar  ia  keluar). 
Namun  jika  dia  muncul  kepada  kalian  setelah  itu,  maka  bunuhlah  dia; 
karena  sesungguhnya  dia  adalah  setan." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab.  Bab  Fii  Qatli  Al-Hayyaat  (no¬ 
mor  5256, 5257,  dan  5259). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Ahkam  wa  Al-Fawa'id.  Bab  Maa  Jaa'a 
Fii  Qatli  Al-Hayyaat  (nomor  1484),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  4413). 
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5801.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Wahb 
bin  Jarir  bin  Hazim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Aku  telah  mendengar  As¬ 
ma'  bin  Ubaid  memberitahukan  dari  seorang  lelaki  yang  dipanggil  de¬ 
ngan  nama  As-Sa'ib  -dan  dia  menurut  kami  adalah  Abu  As-Sa'ib-,  dia 
berkata,  "Kami  datang  kepada  Abu  Sa'id  Al-Khudri.  Ketika  kami  sedang 
duduk-duduk,  tiba-tiba  kami  mendengar  di  bawah  ranjangnya  suara 
gerakan,  maka  kami  pun  melihatnya.  Ternyata  ada  seekor  ular. "  Lalu  dia 
menyebutkan  kisahnya  serupa  dengan  hadits  riwayat  Malik  dari  Shaifi. 
Akan  tetapi  dia  berkata  di  dalamnya,  "Maka  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  di  rumah-rumah  ini  terda¬ 
pat  ular-ular  penghuni.  Apabila  kalian  melihat  sesuatu  darinya,  maka 
peringatkanlah  ia  selama  tiga  hari  (agar  ia  keluar).  Apabila  dia  pergi, 
maka  itu  adalah  lebih  baik.  Namun  jika  tidak,  maka  bunuhlah  dia;  ka¬ 
rena  sesungguhnya  dia  adalah  jin  kafir."  Dan  beliau  bersabda  kepada 
mereka,  "Pergilah  kalian  'dan  kuburlah  teman  kalian  itu!" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadite  nomor  5800. 
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5802.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  Uami,  dari  Ibnu  Ajian,  Shaifi  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  As-Sa'ib,  dari  Abu  Sa'id  Al- 
Khudri  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
Sesungguhnya  di  kota  Madinah  ada  sekelompok  jin  yang  telah  masuk 
Islam.  Maka  barangsiapa  yang  melihat  sesuatu  dari  ular-ular  penghuni 
rumah,  maka  hendaknya  dia  memperingatkannya  selama  tiga  hari  (agar 
ia  keluar).  Apabila  binatang  itu  masih  muncul  kepadanya  setelah  itu, 
maka  hendaknya  dibunuh;  karena  sesungguhnya  itu  adalah  setan." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5800. 

•  Tafsir  hadits:  5784-5802 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Bunuhlah  ular-ular  berbisa,  ular  yang  memiliki  dua  garis  putih  di  pung- 
gungnya,  dan  ular  yang  pendek  ekornya;  karena  keduanya  dapat  menggu¬ 
gurkan  kandungan  dan  membutakan  mata." 

Di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  bahwa  Ibnu  Umar  menye¬ 
butkan  hadits  tersebut,  lalu  dia  berkata,  "Aku  pun  tidak  pernah  mem¬ 
biarkan  seekor  ular  yang  aku  lihat,  melainkan  aku  membunuhnya.  Pada  suatu 
hari,  ketika  aku  sedang  mengusir  seekor  ular  yang  berada  di  dalam  rumah, 
Zaid  bin  Al-Khaththab  atau  Abu  Lubabah  melewatiku  ketika  aku  sedang  me¬ 
ngusir  ular.  Maka  dia  pun  berkata,  "Tahanlah  wahai  Abdullah!"  Aku  pun 
berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meme¬ 
rintahkan  kita  untuk  membunuhnya."  Dia  (Abu  Lubabah  atau  Zaid  bin  Al- 
Khaththab)  berkata,  "Sesungguhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  telah  melarang  membunuh  ular-ular  yang  berada  di  dalam  rumah."  Di 
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dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
melarang  membunuh  ular-ular  kecil  yang  berada  di  dalam  rumah."  Di  dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  bahwa  ada  seorang  pemuda  dari  kalangan 
kaum  Anshar  membunuh  seekor  ular  di  rumahnya  lalu  dia  mati  ketika 
itu  juga.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

IJj  0^  a ^ ^  oJuJL  (1)1 

01^4^  ^  UjU  i J^\l  (ijJi  JlAj 

"Sesungguhnya  di  kota  Madinah  ada  sekelompok  jin  yang  telah  masuk  Islam. 
Apabila  kalian  melihat  sesuatu  dari  mereka,  maka  peringatkanlah  ia  selama 
tiga  hari  (agar  ia  keluar).  Akan  tetapi  jika  dia  muncul  kepada  kalian  setelah  itu, 
maka  bunuhlah  dia;  karena  sesungguhnya  dia  adalah  setan." 

Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Sesungguhnya  di  rumah-rumah 
ini  terdapat  ular-ular  penghuni.  Apabila  kalian  melihat  sesuatu  darinya,  maka 
peringatkanlah  ia  selama  tiga  hari  (agar  ia  keluar).  Apabila  dia  pergi,  maka  itu 
adalah  lebih  baik.  Namun  jika  tidak,  maka  bunuhlah  dia;  karena  sesungguh¬ 
nya  dia  adalah  jin  kafir. " 

Di  dalam  hadits  yang  lain  disebutkan,  bahwasanya  beliau  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  para  shahabat  untuk  membtmuh 
ular  yang  muncul  menuju  mereka,  ketika  mereka  berada  di  gua  Mina. 

Al-Maziri  berkata,  "Tidak  boleh  membunuh  ular-ular  kota  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kecuali  setelah  memperingatkanya,  seba¬ 
gaimana  yang  disebutkan  di  dalcun  hadits-hadits  tersebut.  Apabila  se¬ 
seorang  telah  memperingatkannya  dan  ular  itu  tidak  mau  pergi,  maka 
dia  boleh  membunuhnya." 

Adaptm  ular-ular  selain  kota  Madinah  di  semua  tempat  dan  ru¬ 
mah,  maka  dianjurkan  membimuhnya  tanpa  diperingatkan  sebelum¬ 
nya  berdasarkan  hadits-hadits  shahih  yang  bersifat  umum  tentang 
perintah  membimuhnya.  Di  dalam  hadits-hadits  itu  disebutkan,  l 
olliJi  "Bunuhlah  ular-ular  berbisa!".  Di  dalam  hadits  yang  lain  disebut¬ 
kan,  "Ada  lima  hewan  yang  boleh  dibunuh  di  luar  dan  di  dalam  tanah  ha¬ 
ram."  Di  antara  yang  disebutkan  adalah  ular.  Dan  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  tidak  menyebutkan  peringatan.  Di  dalam  hadits  tentang 
ular  yang  keluar  di  Mma  disebutkan,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memerintahkan  para  shahabat  membunuhnya  dan  beliau 
tidak  menyebutkan,  "Peringatkanlah  dia!"  dan  tidak  ada  pula  riwayat 
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yang  menerangkan  bahwa  mereka  memperingatkan  ular  itu  sebelum 
membvmuhnya. 

Para  ulama  berkata,  "Hadits-hadits  tersebut  adalah  anjuran  untuk 
membunuh  ular-ular  secara  mutlak.  Adapim  ular  yang  ada  di  kota 
Madinah  maka  bersifat  khusus,  yakni  dibimuh  setelah  diperingatkan, 
sebagaimana  hukum  yang  dipahami  dari  hadits  tentang  hal  tersebut. 
Alasannya  telah  dijelaskan  di  dalam  hadits,  yaitu  bahwa  sekelompok 
jin  telah  masuk  Islam  di  kota  Madinah.^  Sekelompok  ulama  berpen¬ 
dapat  bahwa  dilarang  membunuh  ular-ular  yang  ada  di  dalam  rumah 
secara  umum  di  semua  negeri  sampai  diperingatkan  terlebih  dahulu. 
Adapim  ular-ular  yang  tidak  ada  di  rumah,  maka  boleh  dibunuh  tan¬ 
pa  diperingatkan.  Imam  Malik  berpendapat,  "Ular  yang  didapatkan  di 
daleim  masjid  boleh  dibimuh." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Sebagian  ulama  berkata,  "Perintah  untuk 
membimuh  ular-ular  secara  umum  telah  dikhususkan  dengan  lara¬ 
ngan  membunuh  ular-ular  yang  ada  di  dalam  rumah,  kecuali  ular 
yang  pendek  ekornya  dan  ular  yang  memiliki  dua  garis  putih  di  pimg- 
gungnya;  karena  kedua  jenis  ular  ini  harus  dibunuh  dalam  kondisi  apa 
pun,  baik  ketika  berada  di  dalam  rumah  maupun  di  selainnya.  Begitu 
pula  ular-ular  yang  mimcul  setelah  diperingatkan,  maka  boleh  untuk 
dibunuh.  Jadi,  ular  yang  pendek  ekornya  dan  ular  yang  memiliki  dua 
garis  putih  di  punggungnya  dikhususkan  dari  pelarangan  membunuh 
ular-ular  yang  ada  di  rumah  sebelum  diperingatkan  terlebih  dahulu. 
Wallahu  A'lam." 

Adapun  cara  memperingatkannya,  maka  Al-Qadhi  berkata,  "Ib- 
nu  Habib  meriwayatkan  dari  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa¬ 
sanya  beliau  bersabda, 

d 

"Aku  peringatkan  kalian  dengan  perjanjian  yang  telah  diambil  oleh  Sulaiman 
bin  Dawud  atas  kalian,  yaitu  agar  kalian  tidak  mengganggu  kami  dan  tidak 
muncul  kepada  kami." 

Sementara  Imam  Malik  berkata,  "Cukup  dengan  mengatakan,  "Aku 
peringatkan  kalian  agar  takut  kepada  Allah  dan  hari  Akhir!  Janganlah 
kalian  muncul  kepada  kami  dan  janganlah  mengganggu  kami!"  Bisa 
jadi  Malik  mengambil  lafazh  pengusiran  dari  hadits  yang  tercantum  di 
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dalam  Shahih  Muslim,  nSc  1  "Maka  peringatkanlah  ia  selama  tiga 
hari  (agar  ia  keluar)."  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  li  "Ular  yang  memiliki 
dua  garis  putih  di  punggungnya."  Para  ulama  berpendapat,  "Kata 
artinya  adalah  dua  garis  putih  yang  ada  di  punggung  ular  bentuk  ja¬ 
maknya  adalah 

Adapim  artinya  adalah  ular  yang  pendek  ekornya.  Nadhr  bin 
S)mmail  mengatakan,  "Itu  adalah  salcih  satu  jenis  ular  bewama  biru 
yang  bimtung  ekornya.  Tidak  ada  wanita  hamil  yang  melihatnya  me¬ 
lainkan  dia  akan  menggugurkan  kandungan  yang  ada  diperutnya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Karena  ke¬ 

duanya  dapat  menggugurkan  kandungan."  Maksudnya  bahwa  apabila  wa¬ 
nita  hamil  melihat  keduahya  dan  merasa  takut,  maka  biasanya  hal  itu 
dapat  menggugurkan  kandungannya.  Muslim  telah  menyebutkan  di 
dalam  riwayatnya,  dari  Az-Zuhri,  bahwasanya  dia  berkata,  "Menurut 
kami,  hal  tersebut  dilakukan  karena  racun  yang  ada  di  dalam  tubuh  ular  ter¬ 
sebut." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  >^1  DLi.^3  "Dan  membu¬ 
takan  mata."  Dalam  hal  ini  terdapat  dua  penafsiran  yang  disebutkan 
oleh  Al-Khaththabi  dan  yang  lainnya,  yaitu, 

•  Pertama,  maknanya  adalah  membutakan  mata  seseorang  yang 

melihatnya.  Ini  merupakan  sifat  khusus  yang  telah  AUah  Ta'ala 
ciptakan  pada  kedua  mata  ular  itu  jika  terlihat  oleh  mata  ma¬ 
nusia.  Hal  itu  dikuatkan  oleh  riwayat  yang  lain  di  dalam  Shahih 
Muslim  yang  berbvmyi,  "Menyambar  penglihatan. "  Dan 

di  dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Menyilaukan 

penglihatan. " 

•  Kedua,  sesungguhnya  kedua  ular  itu  mengincar  mata  seseorang 
dengan  sengatan  dan  gigitannya. 

Namim  penafsiran  yang  pertama  lebih  tepat  dan  lebih  masyhur. 

Para  ulama  berkata,  "Ada  satu  jenis  ular  yang  dinamakan  (An- 
Nazhir).  Apabila  pandangan  matanya  tertuju  pada  mata  seseorang, 
maka  orang  itu  dapat  mati  seketika."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  '4^  j "Mencari  seekor  ular"  yaitu  imtuk  dibu¬ 
nuh. 
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Perkataannya,  ^  ^  iii  ou  "Sesung¬ 

guhnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  membunuh  ular- 
ular  kecil.  Kata  adalah  jamak  dari  kata  O  U-  yang  artinya  ular  kecil. 

Ada  yang  mengatakan,  "Ular  yang  tipis  dan  ringan."  Ada  juga  yang 
mengatakan,  "Ular  yang  tipis  berwarna  putih." 

Perkataannya,  "Membuka  pintu  kecil"  yaitu  pintu  di  antara 

dua  rumah  yang  digimakan  imtuk  masuk,  dan  terkadang  berada  pada 
dinding  yang  terpisah. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Dan 

menggugurkan  janin  yang  ada  di  dalam  perut  kaum  wanita."  Kata  OUiS  ar¬ 
tinya  keduanya  menggugurkan  kandungan.  Hal  ini  sebagaimana  yang 
telah  disebutkan  pada  riwayat-riwayat  sebeluirmya.  Jadi,  kata 
yang  secara  bahasa  artinya  mengikuti  atau  mencari,  digimakan  dalam 
bentuk  majas  dalam  hadits  tersebut,  sehingga  artinya  menggugurkan. 
Allah  Ta'ala  memberikan  kelebihan  pada  kedua  ular  tersebut  untuk 
menggugurkan  kandungan  wanita  yang  melihatnya. 

Perkataannya,  oIp  "Di  dekat  benteng."  Kata  (•-tSlI  bisa  juga  di¬ 
artikan  dengan  istana.  Bentuk  jamaknya  adalah  fU^T,  polanya  seperti 
kata  yang  bentuk  jamaknya  Jllpt  (leher). 

Perkataannya,  ^  ^  3^1  "Beliau  memerintahkan  seorang 

yang  sedang  berihram  untuk  membunuh  seekor  ular  di  Mina."  Di  dalam 
penggalan  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  membunuh 
ular  bagi  orang  yang  sedang  berihram  dan  di  tanah  haram,  dan  tidak 
perlu  memperingatkannya  terlebih  dahulu  jika  berada  di  luar  rumah. 
Hadits  mi  juga  menerangkam  tentang  anjuran  untuk  membunuh  ular. 

Perkataannya, 

01^ 

Jl 

"Pemuda  tersebut  meminta  izin  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  di  pertengahan  siang,  lalu  dia  kembali  kepada  keluarganya." 

Para  ulama  mengatakan,  "Permintaan  izin  itu  adalah  aplikasi  dari 
firman  Allah  Ta'ala  yang  berbunyi. 
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"...Dan  apabila  mereka  berada  bersama-sama  dengan  dia  (Muhammad)  da¬ 
lam  suatu  urusan  bersama,  mereka  tidak  meninggalkan  (Rasulullah)  sebelum 
meminta  izin  kepadanya..."  (QS.  An-Nuur:  62). 

Kata  jLpi  artinya  pertengahan  siang.  Adapun  kembalinya 

pemuda  iki  kepada  keluarganya  adalah  untuk  melihat  keadaan  me¬ 
reka,  mencukupi  kebutuhan  mereka,  dan  menyenangkan  isterinya  ka¬ 
rena  dia  adalah  pengantin  baru,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  da¬ 
lam  hadits  itu. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


LaJU  0 d-Ui  •Aji)  Idj  (1)^  a jjili 

"Maka  peringatkanlah  ia  selama  tiga  hari  (agar  ia  keluar).  Akan  tetapi  jika  dia 
muncul  kepada  kalian  setelah  itu,  maka  bunuhlah  dia;  karena  sesungguhnya 
dia  adalah  setan." 

Para  ulama  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  apabila  ular  itu  tidak 
pergi  setelah  diperingatkan,  maka  kalian  tahu  bahwa  dia  bukan  binatang  yang 
biasa  di  rumah-rumah  dan  bukan  dari  kalangan  jin  yang  masuk  Islam,  me¬ 
lainkan  ia  adalah  setan,  sehingga  ia  tidak  memiliki  kehcrrmatan,  maka  bunuh¬ 
lah  ia.  Allah  Ta'ala  tidak  akan  memberikannya  jalan  untuk  membalas  kalian, 
berbeda  dengan  ular-ular  yang  menghuni  rumah  dan  jin  yang  masuk  Islam." 
Wallahu  Alam. 


(38)  Bab  Anjuran  Membunuh  Cicak 


cf.  .  0 A  *  Y' 

C/.  0 3^5  J  jA-li  Jii  ^  J  j^‘13 
(^3  jj^'  (j^-  (*^3  ^  ‘^*  (J^  (^'  of  f  1 

5803.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah,  Amr  An-Naqid,  Ishaq  bin  Ibrahim,  dan 
Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Ishaq  berkata,  Suf- 
yan  bin  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  sedangkan  perawi 
yang  lain  berkata,  Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abdul  Hamid  bin  Jubair  bin  Syatbah,  dari  Sa'id  bin  Al-Mu- 
sayyib,  dari  Ummu  Syarik,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  kepadanya  untuk  membunuh  cicak-cicak.  Akan 
tetapi  di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Abu  Syaibah  disebutkan,  “Beliau 
memerintahkan." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalqi  Bab  Khairu  Maali  Al- 
Muslim  Ghanamun  Yatba'u  Bihaa  Sya'afu  Al-Jibaal  (nomor  3307),  Ki¬ 
tab  Ahadits  Al-Anbiya'.  Bab  Qaulullaah  Ta'ala,  "Wattakhadzallaahu  Ib- 
raahiima  Khaliilaa"  wa  Qauluhu  Ta'ala,  "Inna  Ibraahiima  Kaana  Umma- 
tan  Qaanitan  Lillaah."  (nomor  3359). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Manasik  Bab  Qatlu  Al-Wazagh  (nomor 
2885). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid.  Bab  Qatlu  Al-Wazagh  (nomor 
3228),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  18329). 

J  ^  (S"”'  A  3  •  ®  A  *  t 

^  lljjji-  <_iL^  ^ 

\jy^\  Ai  jjj  \h‘X>-j 

'—4-'-^^  (1)1  -Lj.*j>xJl  jIp 

^  Ajy^\  dJj j-i  (1)1 

jj  y»lp  ^LU  (j^l  dXi ^4^  'J^  jA  (J^ 

dliii-  jj  .^j  (J"' 

^  s-ij*  (j<' 

5804,  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada¬ 
ku;  (H)  dan  Muhammad  bin  Ahmad  bin  Abu  Khalaf  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  Rauh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Abd  bin  Humaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bakar  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Abdul 
Hamid  bin  Jubair  bin  Syaibah  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwasa¬ 
nya  Sa'id  bin  Al-Musayyib  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya 
Ummu  Syarik  telah  mengabarkan  kepadanya,  bahwasanya  dia  bertanya 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  membunuh  cicak, 
maka  Beliau  pun  memerintahkan  kepadanya  untuk  membunuhnya." 
Ummu  Syarik  adalah  salah  satu  wanita  dari  kalangan  bani  Amir  bin 
Lu'ai.  Lafazh  hadits  riwayat  Ibnu  Abu  Khalaf  dan  Abd  bin  Humaid 
sama.  Sedangkan  hadits  riwayat  Ibnu  Wahb  hampir  sama  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5803. 
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‘yii  -4^  ^  j^j  ^  j^i  .®  A  *  © 

if  vj  c}-  '^'jA 

U-^Ji  aLl^j  ^ j^l  JiL  ^1  jJJLij  4^  Aii] 

5805.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Amir  bin  Sa'ad,  dari  ayahnya,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  memerintahkan  untuk  membunuh  cicak,  dan  beliau  menama¬ 
kannya  fuwaisiq  (hewan  perusak). 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Fii  Qatli  Al- 

Awzaagh  (nomor  5262),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3893). 

y\  .©A  *  *\ 

y\  pj  cJi;  Sij  Jii 

5806.  Dan  Abu  Ath-Thahir  serta  Harmalah  telah  memberitahukan  kepadaku, 
mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Az-Zuhri,  dari  Urwah, 
dari  Aisyah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
namakan  cicak  dengan  Al-Fuwaisiq  (hewan  perusak). 

Harmalah  menambahkan,  "Dia  (Aisyah)  berkata,  "Dan  aku  tidak  men¬ 
dengar  beliau  memerintahkan  untuk  membunuhnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Khalqi.  Bab  Khairu  Maali  Al- 
Muslim  Ghanamun  Yatba'u  Bihaa  Sya'afu  Al-Jibaal  (nomor  3306). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Manasik  Bab  Qatlu  Al-Wazagh  (nomor 
2886) 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid  Bab  Qatlu  Al-Wazagh  (nomor 
3230),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16696) 


cf-  Ls^  ® *  V 

83i> 

J  lii'  Aii  (J3' 

i4la  01 J  OjoJ  lii'j  ^ 

^1^1  Oj>iJ  IdS^j  IdS^  'di  idliJl 

5807.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin 
Abdullah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Suhail,  dari  ayahnya, 
dari  Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  membunuh  seekor  cicak  dengan  satu  kali 
pukulan,  maka  dia  akan  mendapatkan  sekian  dan  sekian  kebaikan.  Ba¬ 
rangsiapa  yang  membunuhnya  dengan  dua  kali  pukulan,  maka  dia  akan 
mendapatkan  sekian  dan  sekian  kebaikan  yang  kurang  dari  satu  kali  pu¬ 
kulan.  Jika  seseorang  membunuhnya  dengan  tiga  kali  pukulan,  maka  dia 
akan  mendapatkan  sekian  dan  sekian  kebaikan  yang  kurang  dari  dua  kali 
pukulan." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12636). 


^  J  ^  ^  Uj  J.>-  ^  Lj  J.>-  .  d  a  *  a 


Olii  ^  ^  Jy!' 

(ij  ^  3jI  ^ 

0^  oAJ-j  \j Nl  J4^  jp  ^1^ 
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5808.  Outaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Azvanah 
telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Zuhair  bin  Harb  telah 
memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami; 
(H)  dan  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Isma'il  -yaitu  Ibnu  Zakaria-  telah  memberitahukan  kepada  kami; 
(H)  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki'  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan.  Semuanya  dari  Suhail,  dari 
ayahnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
semakna  dengan  hadits  riwayat  Khalid  dari  Suhail,  kecuali  Jarir  sendi¬ 
ri,  karena  di  dalam  hadits  riwayatnya  disebutkan,  "Barangsiapa  yang 
membunuh  seekor  cicak  dengan  satu  kali  pukulan,  maka  akan  dicatat 
untuknya  seratus  kebaikan,  sedangkan  dua  kali  pukulan  kurang  dari 
itu,  dan  tiga  kali  pukulan  kurang  dari  itu." 


•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Outaibah  bin  Sa'id  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim, 
Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoT  12793). 

2.  Hadits  riwayat  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  ditakhrij  Abu  Da- 
wud  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Fii  Qatli  Al-Awzaagh  (nomor  5263 
dan  5264),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  12588). 


5809.  Dan  Muhammad  bin  Ash-Shabbah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Isma'il  -yaitu  Ibnu  Zakaria-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Suhail,  saudariku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwasanya  beliau  bersabda, 
“Pada  satu  kali  pukulan  terdapat  tujuh  puluh  kebaikan." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5808. 

•  Tafsir  hadits:  5803-5809 

Perkataannya,  ^  "Bahwasanya 

Nabi  Shallallahu  Aldihi  wa'Sallam  memerintahkan  kepadanya  untuk  mem¬ 
bunuh  cicak-cicak."  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

"Beliau  memerintahkan  untuk  membunuh  cicak,  dan  beliau  menama¬ 
kannya  fuwaisiq  (hewan  perusak)" 

Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Barangsiapa  yang  membunuh  se¬ 
ekor  cicak  dengan  satu  kali  pukulan,  maka  dia  akan  mendapatkan  sekian  dan 
sekian  kebaikan.  Barangsiapa  yang  membunuhnya  dengan  dua  kali  pukulan, 
maka  dia  akan  mendapatkan  sekian  dan  sekian  kebaikan  yang  kurang  dari  satu 
kali  pukulan.  Jika  seseorang  membunuhnya  dengan  tiga  kali  pukulan,  maka 
dia  akan  mendapatkan  sekian  dan  sekian  kebaikan  yang  kurang  dari  dua  kali 
pukulan."  Di  dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Barangsiapa  yang  mem¬ 
bunuh  seekor  cicak  dengan  satu  kali  pukulan,  maka  akan  dicatat  untuknya 
seratus  kebaikan,  sedangkan  dua  kali  pukulan  kurang  dari  itu,  dan  tiga  kali 
pukulan  kurang  dari  itu." 

Riwayat  lain  menyebutkan,  Jj'  "Pada  satu  kali 

pukulan  terdapat  tujuh  puluh  kebaikan." 

Pakar  bahasa  arab  menuturkan,  "Binatang  (cicak)  dan  fLl 
(tokek)  adalah  satu  jenis.  Tokek  adalah  jenis  yang  besar."  Mereka 
bersepakat  bahwa  cicak  termasuk  dari  serangga  yang  mengganggu. 
Jamak  dari  kata  adalah  dan 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  dan  menganjur¬ 
kan  membunuh  cicak  karena  termasuk  di  antara  hewan-hewan  yang 
mengganggu.  Adapun  sebab  banyaknya  pahala  dalam  membunuhnya 
dengan  satu  kali  pukulan  adalah  anjuran  tmtuk  segera  membunuh¬ 
nya;  karena  jika  seseorang  hendak  memukulnya  beberapa  kali  pukulan, 
maka  bisa  jadi  cicak  itu  kabur  dan  gagal  dibtmuh.  Adapun  penamaan 
cicak  dengan  fuwaisiq,  maka  karena  kesamaannya  dengan  lima  hewan 
perusak  yang  boleh  dibimuh  di  dalam  dan  di  luar  tanah  haram.  Pada 
asalnya,  kata  <>^1  artinya  keluar.  Hewan-hewan  tersebut  tidak  sama 
dengan  kebanyakan  serangga  dan  binatang  lainnya  karena  lebih  ber¬ 
bahaya  dan  lebih  mengganggu  dari  pada  yang  lainnya.  Adapim  ke- 
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baikan  pada  satu  pukulan  dikaitkan  dengan  bilangain  seratus  dan  di 
riwayat  lain  dengan  tujuh  puluh,  maka  dapat  dijawab  dari  beberapa 
sisi  yang  telah  lalu  dijelaskan  pada  pembahasan  shalat  jama'ah  yang 
pahalanya  dua  puluh  lima  derajat  dan  di  riwayat-riwayat  lain  dua 
puluh  tujuh  derajat,  yaitu, 

•  Pertama,  perihal  yang  disebutkan  itu  adalah  pemahaman  terhadap 
sebuah  bilangan  dan  tidak  digunakan  menurut  para  ulama  ushul 
fikih  dan  yang  lainnya.  Jadi  penyebutan  tujiih  puluh  kebaikan  ti¬ 
dak  menafikan  seratus  kebaikan,  sehingga  tidak  ada  pertentangan 
antara  keduanya. 

•  Kedua,  bisa  jadi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengabarkan  ke¬ 
pada  kita  dengan  tujuh  puluh  kebaikan,  lalu  Allah  Ta'ala  menga¬ 
runiakan  tambahan  kebaikan  kepada  kita,  dan  memberitahukan¬ 
nya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ketika  Allah  Ta'ala 
menurukan  wah)ai  kepada  beliau. 

•  Ketiga,  bilangan  kebaikan  itu  berbeda  sesuai  dengan  perbedaan 
orang  yang  membvmuh  cicak  berdasarkan  niat,  keikhlasan,  serta 
kesempurnaan  dan  kekurangan  masing-masing  dalam  meniatkan¬ 
nya  sebagai  ibadah.  Jadi  seratus  kebaikan  adalah  untuk  orang  yang 
sempurna  niatnya,  sedangkan  tujuh  puluh  kebaikan  adalah  untuk 
yang  lainnya.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya, 

C/' 

"Muhammad  bin  Ash-Shabbah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isma'il 
-yaitu  Ibnu  Zakaria-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Suhail,  sau- 
dariku  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Hurairah." 

Demikian  yang  tercantum  di  mayoritas  naskah,  yaitu  "Sau- 
dariku."  Di  sebagian  naskah  yang  lain  disebutkan,  "Saudaraku." 
Dalam  sebagian  naskah  dicantumkan,  “Ayahku".  Al-Qadhi  me¬ 
nyebutkan  ketiga  pendapat  itu.  Para  ulama  berkata,  "Riwayat  yang 
mencantumkan,  "Ayahku"  adalah  salah,  dan  itu  tercantum  di  da¬ 
lam  riwayat  Abu  Al- Ala'  bin  Bahan.  Sedangkan  di  dalam  riwayat  Abu 
Dawud  tercantum,  "Saudaraku"  atau  "Saudariku."  Al-Qadhi 
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mengatakan,  "Saudari  Suhail  adalah  Saudah,  sedangkan  kedua  sau¬ 
daranya  adalah  Hisyam  dan  Abbad." 


(39)  Bab  Larangan  Membunuh  Semut 


^ik!i  jjf  .  0  A  ^  * 

isli.  ‘7*'^ 

ill)  oI  -iii'  ^J^  ‘‘Wl  (J^j  ^ 

A^l  ‘■^ Cr*  ^ 

o^  c-^^t  SlL)  ot  (^1 

5810.  Abw  Ath-Thahir  dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  mereka  berdua  berkata,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Sa'id 
bin  Al-Musayyib  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hu- 
rairah,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya 
ada  seekor  semut  menggigit  salah  seorang  Nabi  dari  para  Nabi  Allah, 
maka  dia  memerintahkan  seseorang  agar  sarang  semut  itu  dibakar.  Ma¬ 
ka  Allah  mewahyukan  kepadanya,  "Apakah  karena  seekor  semut  yang 
telah  menggigitmu  kemudian  kamu  membinasakan  satu  umat  di  antara 
umat-umat  yang  bertasbih?" 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Sair  Bab  -153-  (nomor 
3019) 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Fii  Qatli  Ad-Dzurri  (nomor 
5266) 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid.  Bab  Qatlu  An-Namli  (nomor 
4369) 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ash-Shaid.  Bab  Maa  Yunhaa  'An  Qatlihi 
(nomor  3235),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13319  dan  15307) 


aLoJ  'CLpjli  (j-*  (J^  (Jl5 


4^1  iiil  li-i ^  ^ >>-1^  fl j'4^ 

oJis-lj  iLL) 

5811.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah 
-yaitu  Ibnu  Abdirrahman  Al-Hizami-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa¬ 
sanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  salah  seorang 
Nabi  di  antara  para  Nabi  Allah  singgah  di  bawah  sebatang  pohon,  lalu 
ada  seekor  semut  menggigitnya,  maka  dia  memerintahkan  seseorang 
agar  barangnya  dipindahkan  dari  bawah  pohon  itu,  kemudian  dia  me¬ 
merintahkan  agar  pohon  itu  dibakar.  Maka  Allah  mewahyukan  kepa¬ 
danya,  "Kenapa  tidak  menghukum  satu  ekor  semut  saja?" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Fii  Qatli  Adz- 

Dzurri  (nomor  5265),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13875). 


aWI  L«  Iaa  JU  'U!.»  ^ 

aIJlp  aMI  di  “uIp 

sjLgjjtj  3^1i  ^  (Jjj 

'di  Aiil  J'd  jUl  ^  c-J Cr*  ^ 
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5812.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdur- 
razzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih  berkata,  "Ini  adalah 
hadits  yang  telah  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami,  dari 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  dia  menyebutkan  bebe¬ 
rapa  hadits  di  antaranya,  "Dan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Ada  salah  seorang  Nabi  di  antara  para  Nabi  Allah  singgah 
di  bawah  sebatang  pohon,  lalu  ada  seekor  semut  menggigitnya,  maka 
dia  memerintahkan  seseorang  agar  barangnya  dipindahkan  dari  bawah 
pohon  itu,  lalu  dia  memerintahkan  agar  pohon  itu  dibakar  dengan  api  " 
Lebih  lanjut  beliau  bersabda,  "Maka  Allah  mewahyukan  kepadanya, 
"Kenapa  tidak  menghukum  satu  ekor  semut  saja?" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  14783). 

•  Tafsir  hadits:  5810-5812 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Sesungguhnya  ada  seekor  semut  menggigit  salah  seorang  Nabi  dari  para 
Nabi  Allah,  maka  dia  memerintahkan  seseorang  agar  sarang  semut  itu  dibakar. 
Maka  Allah  mewahyukan  kepadanya,  "Apakah  karena  seekor  semut  yang  telah 
menggigitmu  kemudian  kamu  membinasakan  satu  umat  di  antara  umat-umat 
yang  bertasbih?"  Di  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ^  "Kenapa 

tidak  menghukum  satu  ekor  semut  saja?" 

Para  ulama  berkata,  "Hadits  tersebut  mengandimg  makna  bah¬ 
wa  di  dalam  syariat  Nabi  yang  diceritakan  itu  terdapat  pembolehan 
membunuh  semut  dan  membakar  dengan  api.  Allah  Ta'ala  tidak  men¬ 
celanya  karena  membunuh  atau  membakar  semut,  melainkan  karena 
dia  melakukannya  pada  lebih  daii  satu  ekor  semut." 

Firman  Allah  Ta'ala,  iil;  "Kenapa  tidak  menghukum  satu  ekor 
semut  saja?"  maksudnya  kenapa  kamu  tidak  menghukum  satu  ekor  se¬ 
mut  yang  telah  menggigitmu  saja,  karena  dialah  yang  berlaku  jahat. 
Adapun  yang  lainnya,  mereka  tidak  berbuat  jahat. 
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Adapvin  di  dalam  syariat  kita,  maka  tidak  boleh  membakar  makh¬ 
luk  hidup  dengan  api,  kecuali  jika  seseorang  membakar  orang  lain  dan 
mati  karenanya,  maka  boleh  bagi  wali  yang  terbimuh  imtuk  memba¬ 
las  dengan  membakar  pelaku  kejahatan.  Kutu-kutu  dan  lain  sebagai- 
nya  sama  diharamkan  imtuk  dibakar  karena  ada  hadits  populer  yang 
menyatakan,  "Tidak  boleh  seorang  pun  menyiksa  dengan  api  selam 
Allah."  Adapim  membimuh  semut,  maka  menurut  madzhab  kami 
adalah  tidak  boleh.  Sahabat-sahabat  kami  berhujjah  dengan  hadits 
riwayat  Ibnu  Abbas  yang  berbimyi, 

"Sesungguhnya  Nabi  Shallatlahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  membunuh  em¬ 
pat  hewan,  yaitu  semut,  lebah,  burung  Hudhud,  dan  burung  Shurad."  Diri- 
wa-yatkan  oleh  Abu  Dawud  dengan  sanad  yang  shahih  menurut  syarat 
hadits  shahih  yang  ditentukan  oleh  Al-Bukhari  dan  Muslim. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  <li J-lU'  "Maka 

dia  memerintahkan  seseorang  agar  sarang  semut  itu  dibakar." 

Di  dalam  riwayat  lam  disebutkan,  "Ma¬ 

ka  dia  memerintahkan  seseorang  agar  barangnya  dipindahkan  dari  bawah 
pohon  itu."  Kata  yang  secara  bahasa  artinya  kampimg  semut 

maksudnya  adalah  sarang  semut.  Sementara  kata  artinya  barang 
berharga. 


(40)  Bab  Haram  Membunuh  Hucing 


^  ^  4jj)  JIp  .  6  A  ^  V* 
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5813.  Abdullah  ■  bin  Muhammad  bin  Asma'  Adh-Dhuba'i  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  Juwairiyah  bin  Asma'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Nafi',  dari  Abdullah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ada  seorang  wanita  disiksa  karena  telah 
mengurung  seekor  kucing  sampai  mati,  kemudian  wanita  itu  masuk  ne¬ 
raka  karenanya.  Dia  tidak  memberinya  makan  dan  tidak  memberinya 
minum  ketika  dia  mengurungnya.  Dia  juga  tidak  melepasnya  untuk 
makan  dari  serangga-serangga  tanah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya'.  Bab  -54-  (nomor 
3482). 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Al- Adab.  Bab  Tahriim  Ta'dziib  Al-Hirrah  wa 
Nahwihaa  Min  Al-Hayawaan  Alladzii  Laa  Yu'dzii  (nomor  6618),  Tuhfah 
Al-Asyraf  {nomor  7616). 
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ollii  JLj  (^' 

5814.  Dan  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdul 
A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ubaidullah  bin  Umar, 
dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar;  dan  dari  Sa'id  Al-Maqburi,  dari  Abu  Hu- 
rairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits  yang  se¬ 
rupa. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Ibnu  Umar  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Ki¬ 
tab  Bad'u  Al-Khalqi.  Bab  Idzaa  Waqa'a  Adz-Dzubaabu  Fii  Syaraabi  Aha- 
dikum  Falyaghmishu,  Fa'inna  Fii  Ahadi  Janaahaihi  Daa'un  wa  Fii  Al- 
Aakhar  Syifaa'un  wa  Khamsun  Min  Ad-Dawaabb  Fawaasiqun  Yuqtalna 
Fii  Al-Haram  (nomor  3318),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8016). 

2.  Hadits  riwayat  Sa'id  Al-Maqburi  ditakhrij  oleh  Muslim  di  dalam 
Kitab  Al-Adab.  Bab  Tahriim  Ta'dziib  Al-Hirrah  wa  Nahwihaa  Min  Al- 
Hayawaan  Alladzii  Laa  Yu'dzii  (nomor  6620),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  12986). 

^  cy.  Di  0  jjLa  oLija>- j  .  o  a  ^  ® 

diJJb 

5815.  Dan  Harun  bin  Abdullah  serta  Abdullah  bin  Ja'far  telah  memberita¬ 
hukannya  kepada  kami,  dari  Ma'n  bin  Isa,  dari  Malik,  dari  Nafi',  dari 
Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dengan  hadits 
tersebut. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Musaqah.  Bab  Fadhlu  Man  Saqaa  Al- 
Maa'  (nomor  2365). 


594 


2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Tahriim  Ta'dzitb  Al-Hirrah  wa 
Nahwihaa  Min  Al-Hayawaan  Alladzii  Laa  Yu'dzii  (nomor  6619),  Tuh- 
fah  Al-Asyraf  (nomoT  8378). 


Jjf  .  d  a  ^ 

^  jfl;  jtij  Lfi-lJ  jiJj 

5816.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Abu  Hurai- 
rah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Ada  seorang  wanita  disiksa  karena  seekor  kucing  yang  tidak  diberi 
makan,  tidak  diberi  minum,  dan  tidak  dibiarkan  lepas  untuk  makan  dari 
serangga-serangga  tanah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  14162). 


-uA/»  ^  jjf  y\  ,  0 A  w 


5817.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awi- 
yah  telah  memberitahukan  kepada  kami;  (H)  dan  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Al-Harits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dengan  isnad  tersebut.  Akan  tetapi  di  dalam  hadits  riwayat 
keduanya  disebutkan,  "Dia  mengikatnya."  Sedangkan  di  dalam  hadits 
riwayat  Abu  Mu'awiyah  disebutkan,  "Serangga-serangga  tanah." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14162). 
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5818.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  serta  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku.  Abd  berkata,  Abdurrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  ka¬ 
mi.  Sedangkan  Ibnu  Rafi'  berkata,  Abdurrazzaq  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berkata,  "Az- 
Zuhri  berkata.  Dan  Humaid  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  semakna  dengan  hadits  riwayat  Hisyam  bin  Urwah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Muslim  di  dalam  Kitab  At-Taubah  Bab  Fii  Sa'ah  Rah- 
matillaah  Ta'ala  wa  Annahaa  Sabaqat  Ghadhabahu  (nomor  25)  secara  pan¬ 
jang  lebar,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  12287). 

^  ^13  IIjjl>-3  .  ®  a  ^  ^ 

^  «3^3*  ^  il/- 

5819.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
durrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah, 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengan  hadits  riwayat 
mereka. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Muslim  di  dalam  Kitab  Al- Adab  Bab  Tahriim  Ta'dziib 
Al-Hirrah  wa  Nahwihaa  Min  Al-Hayawaan  Alladzii  Laa  Yu'dzii  (nomor 
6622),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  14784). 
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•  Tafsir  hadits:  5813-5819 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  rva  Sallam, 

^  cJili  ^  of^l  li^JLp 

(J^  il 

"Ada  seorang  wanita  disiksa  karena  telah  mengurung  seekor  kucing  sampai 
mati,  kemudian  wanita  itu  masuk  neraka  karenanya.  Dia  tidak  memberinya 
makan  dan  tidak  memberinya  minum  ketika  dia  mengurungya.  Dia  juga  ti¬ 
dak  melepasnya  untuk  makan  dari  serangga-serangga  tanah."  Di  dalam  ri¬ 
wayat  yang  lain  disebutkan,  l^j  "Dia  mengikatnya. "  Di  dalam  riwayat 
yang  lain  disebutkan,  jS/i  ^  jsl;  "Makan  dari  serangga-serangga 
tanah."  Maksudnya  adalah  wanita  itu  disiksa  disebabkan  oleh  seekor 
kucing  yang  dia  siksa  di  dunia. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Serangga-se¬ 

rangga  tanah."  Kata  dibaca  Khasyasy,  Khisyasy,  dan  Khusyasy. 
Semuanya  diriwayatkan  di  dalam  kitab  Al-Masyaricj.  Namun  bacaan 
Khasyasy  lebih  populer.  Diriwayatkan  juga  bacaan  Hasyasy.  Namim 
yang  benar  adalah  Khasyasy.  Kata  artinya  adalah  hewan-hewan 
dan  serangga-serangga  tanah,  sebagaimana  yang  tercantum  di  dalam 
riwayat  yang  kedua.  Ada  yang  mengatakan,  "Yang  dimaksud  adalah 
tumbuhan-tumbuhan  tanah."  Akan  tetapi  pendapat  itu  lemah  atau 
salah. 

Hadits  mi  merupakan  dalil  tentang  haram  hukumnya  membunuh 
kucing  dan  haram  mengurung  kucing  tanpa  memberinya  makan  dan 
minum.  Adapim  masuknya  wanita  tersebut  ke  dalam  neraka  disebab¬ 
kan  oleh  seekor  kucing  yang  dia  siksa,  maka  hadits  di  atas  secara  jelas 
menunjukkan  bahwa  dia  adalah  seorang  muslimah. 

Al-Qadhi  menyebutkan  bahwa  bisa  jadi  dia  seorang  wanita  kafir 
yang  disiksa  lantaran  kekufuraimya  dan  ditambah  siksanya  disebab¬ 
kan  oleh  kucing  yang  dia  siksa.  Wanita  itu  berhak  mendapatkan  siksa 
karena  dia  bukan  seorang  wanita  beriman  yang  dapat  diampuni  dosa- 
dosa  kecilnya  dengan  meninggalkan  dosa-dosa  besar.  Itu  adalah  per¬ 
kataan  Al-Qadhi . 

Akan  tetapi  yang  benar  adalah  pendapat  yang  telah  kami  papar¬ 
kan  tadi,  bahwa  dia  adalah  seorang  wanita  muslimah  dan  dia  masuk 
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neraka  dikarenakan  kucing  itu,  sebagaimana  yang  dapat  dipahami  de¬ 
ngan  jelas  dari  hadits  tersebut.  Perbuatan  maksiat  yang  dilakukannya 
bukan  dosa  kecil,  bahkan  bisa  menjadi  besar  karena  terus  dilakukan.  Di 
dalam  hadits  tidak  ada  yang  memmjukkan  bahwa  wanita  itu  kekal  di 
dalam  neraka.  Hadits  ini  juga  menerangkan  tentang  wajib  hukunmya 
memberi  makan  hewan  bagi  pemiliknya.  Wallahu  Alam. 


(41)  Bab  Keutamaan  Orang  yang  Memberi  Minum  dan 
MaKan  Kepada  Hewan-hewan  Ternak  yang  Mulia 


^  4^  Is  j  Lils  ^  cf.  .  ©  A  Y  * 

of  o^!>  OLLDl 

(jj (.5^ 

C-^ 

4-1^31  iJl*  ^  jiJ  0^  t^3^'  ‘■^^'4^ 

^u;  iii  !>Ui  ^1  Jjli  ^  Dir  (^^1  jl*  jS2^\  ly» 

Ij  1  jjii  4J  3^1*3  <5  <5ii  3^Cii  (.iJi^i 

jr  JUi  {»^4^'  04*  ^  ‘^' 


5820.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas  pada  hadits-hadits  yang  dibacakan  kepadanya,  dari  Sumay  pela¬ 
yan  Abu  Bakar,  dari  Abu  Ash-Shalih  As-Samman,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tat¬ 
kala  seorang  lelaki  berjalan  pada  sebuah  jalan,  dia  merasa  sangat  haus. 
Lalu  dia  menemukan  sebuah  sumur,  lalu  dia  turun  ke  dalamnya  dan 
minum,  kemudian  dia  keluar.  Tiba-tiba  ada  seekor  anjing  menjulurkan 
lidah  sambil  menjilati  tanah  yang  lembab  karena  kehausan.  Maka  orang 
itu  berkata,  "Sungguh  anjing  ini  sedang  kehausan  seperti  yang  telah 
aku  rasakan."  Maka  dia  pun  turun  ke  sumur  itu  dan  mengisi  sepatu 
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kulitnya  dengan  air,  lalu  dia  menggigit  sepatunya  sampai  naik  dan 
memberi  minum  kepada  anjing  itu.  Maka  Allah  berterimakasih  kepada¬ 
nya  dan  mengampuninya."  Para  shahabat  berkata,  "Wahai  Rasulullah, 
apakah  kami  benar-benar  mendapatkan  pahala  pada  bintang-binatang 
ternak  seperti  itu?"  Beliau  menjawab,  "Pada  setiap  makhluk  yang  ber¬ 
nyawa  terdapat  pahala. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Musaqah.  Bab  Fadhlu  Saqyi  Al-Maa' 
(nomor  2363),  Kitab  Al-Mazhalim  Bab  Al-Aabaar  Allatii  'Alaa  Ath- 
Thariiq  Idzaa  Lam  Yata'adzdza  Bihaa  (nomor  2466),  Kitab  Al-Adab.  Bab 
Rahmah  An-Naasi  wa  Al-Bahaa'im  (nomor  6009). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam' Kitab  Al-Jihad.  Bab  Maa  Yu'maru  Bihi  Min  Al- 
Qiyaam  'Alaa  Ad-Dawaabb  wa  Al-Bahaa'im  (nomor  2550),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  12574). 

^  jjf  bjA>-  .OAY  ^ 

^  4JLwJ  Ji  u.a;)gj  jb»-  ^4^  olj  liu 

LgJ  'jkki  aJ  C->Pji9 

5821.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Khalid  Al-Ahmar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam, 
dari  Muhammad,. dari  Abu  Hurairah,  dari. Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  "Sesungguhnya  ada  seorang  wanita  pelacur  melihat  seekor  an¬ 
jing  pada  hari  yang  panas , berkeliling  di  sebuah  sumur.  Anjing  itu  telah 
menjulurkan  lidahnya  karena  kehausan.  Wanita  pelacur  itu  melepas  se¬ 
patu  kulitnya  (untuk  mengambil  air),  kemudian  diampuni  dosanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14571). 

Cf.  CY-  ^  y>\^\  y\  .oAYY 
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3^^  <— A-iaj  S--^  (*-^J  (.5^  <3^ 

Ijlij  ^  4jlj  31  ^jSo^\  aIiaj  Sli^  JLj 

Aj  oUI  4^IA,>».<  4j  1 "  .  a7.^1  *  |_^ 

5822.  Dfl«  Afew  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Jarir  bin  Hazim  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  dari  Ayyub  As-Sakhtiyani,  dari  Muhammad  bin  Sirin, 
dari  Abu  Hurairah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Ada  seekor  anjing  mengelilingi  sebuah  sumur,  yang  hampir 
saja  rasa  haus  membunuhnya.  Tiba-tiba  ada  seorang  wanita  pelacur  da¬ 
ri  bani  Isra'il  melihatnya,  maka  dia  pun  melepas  sepatu  kulitnya  guna 
mengambil  air  untuk  anjing  itu.  Lalu  dia  memberikan  air  kepada  anjing 
tersebut.  Maka  dosanya  pun  diampuni  karena  perbuatan  tersebut. " 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya'  Bab  -54- 
(nbmor  3467),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomoi  14413). 


•  Tafsir  hadits:  5820-5822 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Pada 

setiap  makhluk  yang  bernyawa  terdapat  pahala."  Maksudnya  adalah  dalam 
berbuat  baik  kepada  setiap  maikhluk  hidup  dengan  memberinya  mi¬ 
num  dan  lain  sebagainya  terdapat  pahala.  Orang  yang  hidup  dina¬ 
makan  pemilik  hati  yang  basah  karena  orang  yang  telah  me¬ 

ninggal  dunia,  hati  dan  tubuhnya  menjadi  kering. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  anjuran  untuk  berbuat  baik  ke¬ 
pada  makhluk  hidup  yang  dimuUakcm,  yaitu  yang  tidak  diperintah¬ 
kan  untuk  dibunuh.  Adapun  makhluk  hidup  yang  diperintahkan  un¬ 
tuk  dibunuh,  maka  harus  diterapkan  perintah  syariat  untuk  membu¬ 
nuhnya.  Makhluk  hidup  yang  diperintahkan  untuk  dibunuh  seperti 
orang  kafir  harbi  (orang  kafir  yang  memerangi  kaum  muslimin),  orang 
murtad,  anjing  yang  suka  menggigit,  dan  lima  hewan  perusak  yang 
disebutkan  di  dalam  hadits  serta  hewan  yang  sejenis  dengannya.  Ada¬ 
pun  makhluk  hidup  yang  dimuliakan,  maka  berbuat  baik  kepadanya 
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dengan  memberi  makan,  minum,  dan  lain  sebagainya,  baik  dia  seorang 
budak  maupun  orang  merdeka,  baik  dia  budak  milik  sendiri  maupun 
milik  orang  lain,  maka  pelakimya  akan  mendapatkan  pahala.  Wallahu 
Alam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Tiba-tiba  ada  seekor  anjing  menjulurkan  lidah  sambil  menjilati  tanah 
yang  lembab  karena  kehausan." 

Kata  artinya  tanah  yang  lembab.  Kata  maksudnya  menju¬ 
lurkan  lidah  karena  rasa  haus  dan  panas  yang  sangat.  Kata  dalam 
pecahan  kalimatnya  dibaca  dengan  7'^  dan 

Untuk  menerangkan  laki-laki  digunakan  kata  dan  imtuk  wanita 
J^.  Pola  kata  ini  sama  dengan  kata  (lelaki  yang  kehausan)  dan 

(perempuan  yang  kehausan). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4-i^'  ij^  "Sampai 

naik  dan  memberi  minum  kepada  anjing  itu."  Kata  dibaca  dengan  raqiya 
menurut  bacaan  yang  fasih  dan  populer.  Diriwayatkan  juga  dengan  Jj 
{raqaya),  dan  ini  adalah  dialek  kabilah  Thay  pada  setiap  kalimat  yang 
serupa  dengan  ini. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


^  -i*  ji-ri  <-<4^4  ^ 


"Sesungguhnya  ada  seorang  wanita  pelacur  melihat  seekor  anjing  pada  hari 
yang  panas  berkeliling  di  sebuah  sumur.  Anjing  itu  telah  menjulurkan  lidah¬ 
nya  karena  kehausan.  Wanita  pelacur  itu  melepas  sepatu  kulitnya  (untuk  me¬ 
ngambil  air),  kemudian  diampuni  dosanya." 

Kata  artinya  wanita  pezina  (pelacur).  Kata  artinya  perzi- 
nahan.  Kata  artinya  berkeliling  mengitari  sesuatu.  Dapat  dika¬ 
takan,  -V  dan  'O  artinya  dia  berputar  di  sekitarnya.  Kalimat 
ijLU  artinya  menjulurkan  Hdahnya  karena  rasa  haus  yang  sangat. 
Disebutkan  kata  atau  ^3,  yang  merupakan  dua  cara  membaca  yang 
benar.  Kata  3 artinya  sepatu  kulit.  Kata  ini  adalah  bahasa  arab  se¬ 
rapan  yang  berasal  dari  bahasa  Persia.  Kalimat  4^^.  c-f-jls  artinya  dia 


mengambil  air  minum  imttiknya.  Dalam  kalimat  bahasa  arab  juga  da¬ 
pat  dikatakan,  cJ-jJ  (aku  mengambil  air  dengan  dengan  ember). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  iJ  "Maka  Allah 

berterima  kasih  kepadanya  dan  mengampuninya"  maksudnya,  Allah  Ta'ala 
menerima  amalnya,  memberinya  pahala,  dan  mengampuni  dosanya. 
Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Larangan  Mencaci  Masa 


If.  ^>^3  C-3^  .®AtY' 

y\  ‘^'4^  O'!'  o^  v-*3  O'!'  ^3^^ 

auI  (Jj-^j  0'*^3''  O^  ‘C»-Lx 

lifj  ^jlIi  ^1  (J^j  <3'^  aILp  Aiii 

j4J'3  i^-^.  3*"^' 

5823.  Abw  Ath-Thahir  Ahrmd  bin  Amr  bin  Sarh  dan  Harmalah  bin  Yahya 
telah  memberitahukan  kepadaku,  keduanya  mengatakan,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  telah  mengabarkan 
kepadaku,  dia  mengatakan.  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  mendengar  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Allah  Azza  wa  Jalla 
berfirman,  "Anak  keturunan  Adam  telah  mencaci  masa.  Akulah  (Pen- 
cipta)  masa,  malam  dan  siang  berada  dalam  genggaman  kedua  Tangan- 
Ku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Laa  Tasubbu 
Ad-Dahr  (nomor  6181),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15312). 

o'!'^  Jalii'j  o^'3  d/-  <3^1  oii'-i^3  i 

ij oi^li  yif-  jii  J 
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(*-^3  LS^  cJ^  ^ 

_^»Ul  LjIj  Cy..JLi  jJ^j  (J^ 

j^'3  J*' 

5824.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukannya  ke¬ 
pada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Abu  Umar-,  Ishacf  berkata,  Sufyan 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibnu  Abu  Umar  berkata,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Al-Musayyib, 
dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  bersabda,  "Allah  Azza  wa  Jalla  berfirman,  "Anak  keturunan  Adam 
menyakiti-Ku,  ia  mencaci  masa.  Akulah  (Pencipta)  masa.  Akulah  yang 
membolak-balikan  malam  dan  siang." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Btikhari  di  dalam  Kitab  At-Tafsir,  Bab  Suurah  Al-Jaatsiyah  (no¬ 
mor  4826),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulillaahi  Ta'ala,  "Yuriduuna  An 
Yubaddiluu  Kalaamallaah."  (nomor  7491). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fi  Ar-Rajul  Yasubbu  Ad- 
Dahr  (nomor  5274),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  13131). 


-^4^  Uj 

-5ii  Jii  Ji5 


.oAto 


5825.  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Al-Mussayyib,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Allah 
Azza  wa  Jalla  berfirman,  'Anak  keturunan  Adam  menyakiti-Ku,  dia  me¬ 
ngatakan,  'Duhai  sialnya  masa  ini.'  Maka  janganlah  salah  dari  seorang 
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kalian  mengatakan,  ‘Duhai  sialnya  masa  ini/  Sesungguhnya  Akulah 
(Pencipta)  masa,  Aku  membolak-balikan  malam  dan  siangnya,  jika  Aku 
berkehendak  maka  Aku  akan  menggenggamnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13292). 

^  UjJL>-  Lj-Ai»-  .oAY*\ 

'b/  Jli  aIIp  auI  amI  (Jj-^ j 

aUI  0^  h  J.>-1 

5826.  Qutaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah  bin  Ab¬ 
durrahman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad, 
dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  salah  dari  seorang  kalian  me¬ 
ngatakan,  'Duhai  sialnya  masa  ini/  Karena  sesungguhnya  Allah  ada¬ 
lah  (Pencipta)  masa." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13904). 

^  .  0  A  Y  V 

ijiA;  S/  Jii  l5^  (!^* 

;^jJl  AiJl  ou 

5827.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau 
bersabda,  "Janganlah  kalian  mencaci  masa,  karena  sesungguhnya  Allah 
adalah  (Pencipta)  masa." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14514). 
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•  Tafsir  hadits  :  5823-5827 

Firman  Allah  Ta'ala  dalam  hadits  qudsi, 

j0\j  jil  (j^.  uf}  i!' 

"Anak  keturunan  Adam  telah  mencaci  masa,  Akulah  (Pencipta)  masa,  malam 
dan  siang  berada  dalam  genggaman  kedua  tangan-Ku." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Anak  keturunan  Adam  menyakiti- 
Ku,  ia  mencaci  masa.  Akulah  (Pencipta)  masa.  Akulah  yang  membolak-balik¬ 
kan  malam  dan  siang."  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Anak  keturu¬ 
nan  Adam  menyakiti-Ku,  dia  mengatakan,  'Duhai  sialnya  masa  ini.'  Maka 
janganlah  salah  dari  seorang  kalian  mengatakan,  'Duhai  sialnya  masa  ini.' 
Sesungguhnya  Akulah  (Pencipta)  masa.  Aku  membolak-balikan  malam  dan 
siangnya,  jika  Aku  berkehendak  maka  Aku  akan  menggenggamnya."  Dalam 
riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Janganlah  kalian  mencaci  masa,  karena  se¬ 
sungguhnya  Allah  adalah  (Pencipta)  masa." 

Firman  Allah  Ta'ala  yang  berbunyi,  ji  "Anakketurunan  Adam 

menyakiti-Ku."  Maksudnya,  anak  cucu  Adam  melakukan  sesuatu  yang 
dapat  menyakiti-Ku  dan  mendatangkan  bencana  bagi  mereka.  Firman 
Allah  Ta'ala,  ijtj  "Akulah  (Pencipta)  masa"  dibaca  Wa  Ana  Ad-Dhahru. 
Itulah  bacaan  populer  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Imam  Syafi'i, 
Abu  Ubaid,  dan  sebagian  besar  ulama  salaf  dan  khalaf.  Abu  Bakar  dan 
Muhammad  bin  Dawud  Al-Ashbahani  Ath-Thahiri  mengatakan  bahwa 
kata  tersebut  dibaca  dengan  Wa  Ana  Ad-Dahra  karei\a  merupakan  kata 
keterangan,  dan  maksudnya  Aku  adalah  Pencipta  masa  dan  Aku  yang 
membolak-balikkan  siang  dan  malamnya.  Ibnu  Abdilbar  meriwayat¬ 
kan  bacaan  ini  dari  sebagian  ulama.  An-Nahhas  berpendapat,  "Boleh 
dibaca  dengan  Ad-Dahra,  yang  artinya  Allah  Maha  Kekal  dan  tidak 
akan  sirna  untuk  selama-lamanya."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Sebagian 
ulama  berpendapat  bahwa  .kalimat  tersebut  dibaca  Ad-Dahra  karena 
menunjukkan  takhshish  (pengkhususan).  Namun  pendapat  yang  tepat 
dan  lebih  kuat  kenapa  kalimat  tersebut  dibaca  Ad-Dahra  adalah  kare¬ 
na  merupakan  kata  keterangan.  Sementara  membaca  dengan  Ad-Dahru 
adalah  bacaan  yang  benar  sesuai  dengan  perkataaimya, 

"Karena  sesungguhnya  Allah  adalah  (Pencipta)  masa." 

Para  ulama  berpendapat,  "Kata  tersebut  adalah  majas,  sebab  keti¬ 
ka  orang-orang  arab  mencaci  masa  pada  saat  ditimpa  musibah  dan  co¬ 
baan  berupa  kematian,  datangnya  masa  tua,  hilangnya  harta,  atau  lain- 
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nya,  maka  mereka  mengatakan,  "Ehihai  sialnya  masa  ini."  Dan  bentuk 
kalimat  lainnya.  Maka  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
bersabda,  "Janganlah  kalian  mencaci  masa,  karena  sesungguhnya  Allah  adalah 
(Pencipta)  masa."  Maksudnya,  jangaidah  kalian  mencaci  musibah  yang 
terjadi,  sebab  jika  kalian  mencacinya,  maka  sesungguhnya  kalian  te¬ 
lah  mencaci  Allah  Ta'ala  yang  telah  menciptakan  dan  menurunkannya. 
Adaptm  masa  itu  sendiri,  tidaklah  berbuat  dengan  sendirinya;  karena 
ia  adalah  salah  satu  makhluk  Allah  Ta'ala. 

Perkataannya,  ^  OU  "Karena  sesungguhnya  Allah  adalah  (Pen¬ 
cipta)  masa. "  Maksudnya  hanya  Allah  yang  telah  menciptakan  musibah, 
cobaan,  dan  Dialah  Maha  Pencipta  semua  makhluk.  Wallahu  A'lam. 


(2)  Bab  Makruh  Menamakan  Buah  Anggur  dengan  Buah 
Mulia 

'yLiu*  .oAYA 

Al  J^j  Jii  a>> 

^jij  ^jJi  ^  Al  0^  ^jJi  4-Aj  S/  j*^3 

jJJLAiJl  Ji4^1  ^3^*  vIaIJ 

5828.  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata, 
"Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Jangan¬ 
lah  salah  seorang  di  antara  kalian  mencaci  masa,  karena  sesungguhnya 
Allah  adalah  (Pencipta)  masa.  Dan  janganlah  salah  seorang  dari  kalian 
mengucapkan  buah  mulia  bagi  buah  anggur,  karena  yang  mulia  adalah 
seorang  muslim." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14454). 

ij ^jJi  01^  Sli  j^ij  ^Ui  .  0  A  T  ^ 

Si  Ji5  ^  ^ 

^jiJi  4^5  f_^i  0^ i_^J^' 
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5829.  Amr  An-Naqid  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  berkata,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Sa'id,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  “Janganlah  kalian  mengucapkan  (buah) 
mulia,  karena  yang  mulia  adalah  hati  seorang  mukmin. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  KitAb  Al-Adab,  Bab  Qaul  An-Na- 

bi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  'Innamal  Karmu  Qalbul  Mu'min.'  (nomor 

6183),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  102). 

.  6 Af  * 

lOiii  df 

5830.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Ibnu  Sirin,  dari  Abu  Hu¬ 
rairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Ja¬ 
nganlah  kalian  menamakan  buah  anggur  dengan  buah  yang  mulia,  ka¬ 
rena  yang  mulia  adalah  seorang  muslim." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14515). 

^  l\ijj  \^jJ-  .dAT^^ 

aui  ajji  j  j-ij  Jli  Jli  oj'y*  ^ 

4-Ii  ^  (^3 

5831.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin  Hafsh 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Warqa'  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  dia 
berkata,  "Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersab¬ 
da,  "Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  mengucapkan  (buah)  yang 
mulia,  karena  yang  mulia  adalah  hati  seorang  mukmin. " 
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C  Kitab  lafazh-Lafazh  yans:  Serhubiman  PenyiBn  Etika  dan  Lainnya^ 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13923). 

4i»L»  ^  UjJ^  .OATY 

jjJLuuj  ^ y^j  cj^  Uj»i>-  L*  iAa  (Jii 

'i/  aIIp  auI  *^y^j  jJi 

p^\  uji 

5832.  Ibnu  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  da¬ 
ri  Hammam  bin  Munabbih,  dia  berkata,  "Inilah  yang  diberitahukan 
oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam."  Kemudian  dia  menyebutkan  beberapa  hadits  di  antaranya, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda, 
"Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  mengucapkan  buah  anggur 
dengan  (buah)  mulia,  karena  yang  mulia  adalah  seorang  muslim." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {t^omor  14782). 

cT^J  ly!'  .oAY'V' 

L5^  4;^  vj  ^}y  Cfi  Cfi  C?' 

I jJj5  f ^ J  Aisl 

—  inll 

5833.  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Isa  -Ibnu  Yunus- 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Simak  bin  Harb, 
dari  Alqamah  bin  Wa'il,  dari  ayahnya  (Wa'il),  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  “Janganlah  kalian  mengucapkan  po¬ 
hon  yang  mulia,  tapi  ucapkanlah  pohon  anggur." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  11775). 


.  O AY*  £ 

<j1p  4\il  (1^  (1^  4-o-iip  c.^^.'O...»..*^  (Jl5  jJLo-uu 

■^\j  4iJi  I jj J  f^*i  ijj_4^-  Si  Ji5 

5834.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Utsman 
bin  Umar  telah  memberitahukan  kepa(h  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Simak,  dia  berkata,  "Saya  telah  mendengar  Al- 
qamah  bin  Wa'il  meriwayatkan  dari  ayahnya,  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda,  "Janganlah  kalian  mengucapkan  buah 
yang  mulia,  tapi  ucapkanlah  buah  anggur  dan  pohon  anggur." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomoi  11775). 

•  Tafsir  hadits  :  5828-5834 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

f  f  ^ 

"Dan  janganlah  salah  seorang  dari  kalian  mengucapkan  buah  mulia  bagi  buah 
anggur,  karena  yang  mulia  adalah  seorang  muslim." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Karena  yang  mulia  adalah  hati  se¬ 
orang  mukmin."  Riwayat  lain  menyebutkan,  "Janganlah  kalian  menama¬ 
kan  buah  anggur  dengan  buah  yang  mulia."  Dalam  riwayat  lain  diterang¬ 
kan,  "Janganlah  kalian  mengucapkan  buah  yang  mulia,  tapi  ucapkanlah  buah 
anggur  dan  pohon  anggur." 

Kata  dibaca  Al-Habalah  atau  Al-Hablah  artinya  pohon  anggur. 
Hadits-hadits  tersebut  di  atas  menjelaskan  tentang  makruhnya 
menamakan  buah  anggur  dengan  buah  yang  mulia,  dan  hanya  boleh 
menyebutkan  buah  anggur  atau  pohon  anggm.  Para  ulama  berpenda¬ 
pat,  "Hal  demikian  dimakruhkan  karena  orang-orang  arab  mengucap¬ 
kan  buah  atau  pohon  mulia  bagi  buah  dan  pohon  anggur,  begitu  juga 
dengan  khamar  yang  dibuat  dari  perasan  buah  anggur.  Oleh  karena 
kata  'mulia'  mengandung  sesuatu  yang  mulia  pula,  maka  syariat  me¬ 
larang  pemakaian  kata  tersebut  untuk  buah  dan  pohon  anggur.  Sebab, 
apabila  dibiarkan  demikian,  jika  seseorang  mendengar  kata  'mulia' 
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maka  yang  terlintas  di  dalam  pikirannya  adalah  khamar,  sehingga  di¬ 
rinya  akan  tergerak  imtuk  mencari  khamar,  meminumnya,  atau  men¬ 
dekatinya." 

Dalam  hadits  di  atas  juga  disebutkan,  bahwa  yang  berhak  disebut 
mulia  adalah  seorang  muslim  atau  hati  seorang  mukmin.  Allah  Ta'ala 
berfirman, 

".  ..Sungguh,  yang  paling  mulia  di  antara  kamu  di  sisi  Allah  ialah  orang  yang 
paling  bertakwa . "  (QS.  Al-Hujuraat:  13). 

Hati  seorang  mukmin  disebut  mulia  karena  di  dalamnya  terda¬ 
pat  keimeinan,  petunjuk,  cahaya,  ketakwaan,  dan  semua  sifat  yang  da¬ 
pat  disandingkan  dengan  kata  'mulia.'  Demikian  pula  halnya  dengan 
seorang  muslim  yang  juga  berhak  disebut  dengan  seorang  yang  mulia. 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  bahwa  kalimat  seperti,  (se¬ 

orang  laki-laki  yang  mulia),  0^3  (dua  orang  laki-laki  yang  mulia), 
f  J  (beberapa  laki-laki  yang  mulia),  (seorang  perempuan 

yang  mulia),  (dua  orang  perempuan  yang  mulia), 

(beberapa  perempuan  yang  mulia),  kata  f  3^  boleh  dibaca  dengan  Kar- 
mun  atau  Karamim.  Sinonim  kata  di  dalam  kalimat  di  atas  adalah, 
fij'  (seorang  laki-laki  yang  mulia),  (dua  orang  laki-laki  yang 

mulia),  f lyf"  (beberapa  laki-laki  yang  mulia),  dan  oUi ^  (beberapa  pe¬ 
rempuan  yang  mulia).  Benhik  kata  adalah  mashdar  (kata  kerja  yang 
tidak  terkait  dengan  waktu  tertentu)  yang  diartikan  dengan  kata  sifat, 
seperti  kata  (tamu)  dan  3-^  (orang  yang  adil).  Wallahu  A'lam. 


(3)  Bab  HuKum  Menggunakan  Lafal  '"Hamba  Lelaki", 
"Hamba  Perempuan",  "Pelindung"  Dan  "Tuan" 


IjJli  J?  Lj-1>-  .OAV*® 

(^'  tir^  O^*'  3^3 

^  <3^  (.5^ 

(^j'^j  j^3  j^3 

(/^^3  ‘^'^3 

5835.  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah,  dan  Ibnu  Hujr  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berkata,  Ismail  -Ibnu  Jajar-  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-Ala',  dari  ayahnya  (Abdurrahman),  dari  Abu  Hu- 
rairah,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersab¬ 
da,  "Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  di  antara  kalian  mengatakan, 
'Hamba  lelakiku  dan  hamba  perempuanku,  karena  setiap  lelaki  di  antara 
kalian  adalah  hamba  Allah  dan  setiap  perempuan  di  antara  kalian  ada¬ 
lah  hamba  Allah.  Tetapi  hendaklah  dia  mengatakan,  'Hai  anak  lelaki  ke¬ 
cil  dan  anak  perempuan  kecil,  hai  pemudaku  dan  pemudiku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mtislim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  13986). 

Cf  Cf-  </^^3 
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C  Kitab  lafazh-Lafazh  yaiw  Bcrhubugffln  Dctwm  Etika  dan  lainnya^ 

jij  S/j  0^3 

(j^  ji;] 

5836.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Jarir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A’masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah 
bersabda,  "Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  mengatakan,  'Hambaku' 
karena  kalian  semua  adalah  hamba  Allah,  tapi  katakanlah,  'Pemudaku.', 
dan  janganlah  seorang  budak  mengatakan,  'Tuanku',  tapi  hendaklah  dia 
mengatakan,  'Majikanku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12352). 

J  jLjck*  ^ 

5837.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berdua  berkata.  Abu  Mu’ awiyah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  (H),  dan  Abu  Sa'id  Al-Asyaj  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua 
meriwayatkan  dari  Al-A'masy  dengan  sanad  ini.  Dalam  riwayat  mere¬ 
ka  disebutkan,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersab¬ 
da,  "Dan  janganlah  seorang  budak  mengatakan  kepada  majikannya,  'Pe- 
lindungku." 

Dalam  hadits  riwayat  Abu  Mu'awiyah  terdapat  tambahan  yang  berbu¬ 
nyi,  "Karena  sesungguhnya  Pelindung  kalian  adalah  Allah  Azza  wa 
Jalla." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12474). 
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fehahi'h  Muslii 


^  UjJi^  ^ij  J-LstJ*  bjJj>-j  .oAY* A 

aIIp  aJiI  <J _y^j  ^j^  lii-A^  L*  (JlS  4.^  ^ 

jJJLwJj  ^lip  auI  (,5^^  tJ^_j  l  j  >»*  ji  j*-Lioj 

^ a>-l  jij  S/ J  vijjj  ^s>si»j  iiJjj  dijj  J-Sj  S/ 

j^3  (^'  ^ •^'  ^3  <^^3^  J^3  1^3 

5838.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdur- 
razzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dia  berkata,  "Inilah  yang 
diberitahukan  Abu  Hurairah  kepada  kami,  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam."  Lalu  ia  menyebutkan  beberapa  hadits  di  antaranya, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  bersabda, 
"Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  mengatakan,  'Berikan  minu¬ 
man  kepada  tuanmu',  'Berikan  makanan  kepada  tuanmu’,  dan  'Berikan 
air  wudhu'  kepada  tuanmu.'  Dan  janganlah  salah  seorang  di  antara  ka¬ 
lian  mengatakan,  'Tuanku.'  Hendaklah  dia  mengatakan,  'Majikanku, 
pelindungku.'  Dan  janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  mengata¬ 
kan,  'Hamba  lelakiku,  hamba  perempuanku.'  Hendaklah  dia  mengata¬ 
kan,  'Pemudaku,  pemudiku,  anak  lelakiku  yang  kecil." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Itq,  Bab  Karahiyah  At- 
Tathawul  Ala  Ar-Raqiq,  wa  Qauluhu  Abdi  aw  Amati  (nomor  2552),  Tuhfah 
Al-Asyraf  {nomoT  14718). 

•  Tafsir  hadits  :  5835-5838 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  sa¬ 
lah  seorang  di  antara  kalian  mengatakan,  'Hamba  lelakiku  dan  hamba  perem¬ 
puanku,  karena  setiap  lelaki  di  antara  kalian  adalah  hamba  Allah  dan  setiap 
perempuan  di  antara  kalian  adalah  hamba  Allah.  Tetapi  hendaklah  dia  menga¬ 
takan,  'Hai  anak  lelaki  kecil  dan  anak  perempuan  kecil,  hai  pemudaku  dan  pe¬ 
mudiku." 
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r  Kitab  TinFR7h-TiRfH7h  vaim  Berhubungan  Denffln  Etika  dan  Laimi^ 

Dalam  riwayat  laiti  disebutkan,  "Dan  janganlah  seorang  budak  me¬ 
ngatakan,  'Tuanku',  tapi  hendaklah  dia  mengatakan,  'Majikanku."  Dalam  ri¬ 
wayat  yang  lain  diterangkan,  "Dan  janganlah  seorang  budak  mengatakan 
kepada  majikannya,  'Pelindungku'  karena  sesungguhnya  Pelindung  kalian 
adalah  Allah  Azza  wa  Jalla."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Janganlah 
salah  seorang  di  antara  kalian  mengatakan,  'Berikan  minuman  kepada  tuan¬ 
mu',  'Berikan  makanan  kepada  tuanmu',  dan  'Berikan  air  wudhu  kepada  tuan¬ 
mu.'  Dan  janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  mengatakan,  'Tuanku.' 
Hendaklah  dia  mengatakan,  'Majikanku,  pelindungku.'  Dan  janganlah  salah 
seorang  di  antara  kalian  mengatakan,  'Hamba  lelakiku,  hamba  perempuanku.' 
Hendaklah  dia  mengatakan,  'Pemudaku,  pemudiku,  anak  lelakiku  yang  kecil." 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  di  dalam  hadits  tersebut  terdapat 
dua  poin  penting; 

Pertama,  hadits  ini 'menjelaskan  larangan  seorang  budak  tmtuk 
mengatakan  'tuanku'  kepada  majikannya,  karena  hakikatnya  "Rubu- 
biyah"  hanyalah  miUk  Allah  semata.  Kata  (tuan)  maksudnya  yang 
memiliki  dan  melakukan  segala  sesuatu,  dan  itu  hanya  nulik  Allah 
Ta'ala  semata.  Jika  ada  yang  mengatakan,  bahwa  dalam  hadits  tentang 
tanda-tanda  hari  kiamat.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Seorang  budak  perempuan  melahirkan  tuan  perempuannya  atau  tuan  laki- 
lakinya."  Maka  dijawab  dari  dua  sisi  pandang,  yaitu, 

1.  Hadits  kedua  menjelaskan  bahwa  hal  itu  boleh  dilakukan,  semen¬ 
tara  larangan  yang  terdapat  dalam  hadits  pertama  merupakan  an¬ 
juran  untuk  beretika  memuliakan  nama  AUah  Ta'ala,  bukan  me- 
nimjukkan  sesuatu  yang  haram. 

2.  Yang  dimaksud  dengan  larangan  dalam  hadits  di  atas  adalah 
larangan  imtuk  menggunakan  lafazh  tersebut  dengan  seringkah 
dan  menjadikannya  sebagai  kebiasaan.  Larangan  tersebut  tidak 
tertuju  pada  pemakaian  yang  jarang.  Al-Qadhi  memilih  jawaban 
ini  dan  mengatakan,  "Tidak  ada  larangan  jika  seorang  hamba  sa¬ 
haya  mengatakan,  'majikanku';  sebab  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  telah  bersabda,  "Hendaklah  dia  mengatakan,  'Majikanku,"  Hal 
ini  karena  kata  4^1  (majikan  atau  tuan)  tidak  khusus  untuk  Allah 
Ta'ala  seperti  halnya  kata  (tuan  atau  Tuhan)  yang  bersifat  khu¬ 
sus  dalam  beberapa  kalimat  tertentu,  di  samping  pemakaian  ke¬ 
dua  kata  tersebut  juga  berbeda.  Al-Qadhi  juga  meriwayatkan  dari 
Imam  Malik  yang  mengatakan  bahwa  makruh  hukumnya  berdoa 
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dengan  menggunakan  kata  4^1 ;  sebab  di  dalam  Al-Qur'an  dan 
hadits  mutawatir  tidak  pemah  disebutkan  bahwa  salah  satu  nama 
Allah  Ta'ala  adalah  4^'-  Nabi  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  pemah 
bersabda  dalam  beberapa  hadits  yang  menyebutkan  kata  4^',  di 
antaranya, 

ap  iJi  01 

"Sesungguhnya  anakku  ini  adalah  seorang  pemimpin." 

^ (Ji 

"Pergilah  kepada  pemimpin  kalian",  maksudnya  Sa'ad  bin  Mu'adz.” 

Dan  sabda  beliau  ShalMlahu  Alathi  wa  Sallam  dalam  riwayat  lain, 

^ L* 

"Dengarkanlah  apa  yang  dikatakan  oleh  pemimpin  kalian."  Maksudnya 
Sa'ad  bin  Ubadah. 

Jadi,  tidak  ada  permasalahan  dan  kerancuan  dalam  perkataan  se¬ 
orang  budak  kepada  majikannya,  <^4  "tuanku";  karena  kata  4^'  ju¬ 
ga  digimakan  oleh  selain  budak  laki-laki  dan  perempuan.  Begitupun 
halnya  perkataan  seorang  budak  kepada  majikannya,  "pelin- 
dungku";  karena  kata  mempimyai  16  arti  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya,  di  antaranya  penolong  dcm  pemilik. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Adapun  perkataannya  dalam  kitab  Shahih 
Muslim  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Waki',  Abu  Mu'awiyah,  dari 
Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu',  "Dan 
janganlah  seorang  budak  mengatakan  kepada  majikannya,  ’Pelindungku" , 
maka  para  perawi  yang  meriwayatkan  dari  Al-A'masy  telah  berbeda 
pendapat  berkenaan  dengan  lafazh  ini,  sebab  banyak  perawi  yang  ti¬ 
dak  meriwayatkan  lafazh  tersebut  dari  Al-A'masy.  Maka  riwayat  yang 
tidak  menyebutkaimya  adalah  lebih  shahih. 

Kedua,  Makruh  hukumnya  bagi  seorang  majikan  imtuk  menga¬ 
takan  kepada  budaknya,  "hamba  lelakiku"  dan  "hamba  perempuan¬ 
ku"  tetapi  yang  dibolehkan  adalah  mengucapkan  "anak  lelakiku  yang 
kecil,  anak  perempuaidcu  yang  kecil,  pemudaku,  dan  pemudiku."  Ka¬ 
rena  ubudiyah  (penyembahan)  yang  hakiki  hanya  milik  Allah  Ta'ala 
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semata,  dan  karena  menggunakan  kata-kata  tersebut  mengandung  im- 
sur  pengagimgan  yang  tidak  pantas  dilakukan  oleh  manusia  kepada 
manusia  lain.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallatn  telah  menjelaskan  ke¬ 
napa  hal  itu  dilarang  dalam  sabdanya  yang  berbunyi,  "Se¬ 

tiap  lelaki  di  antara  kalian  adalah  hamba  Allah."  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  melarang  berlaku  sombong  dalam  perkataan,  sebagaimana 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  berlaku  sombong  dalam 
perbuatan,  menjulurkan  pakaian  sampai  menutup  mata  kaki,  dan  lain 
sebagainya.  Adapim  perkataan  "anak  lelakiku  yang  kecil,  anak  pe¬ 
rempuanku  yang  kecil,  pemudaku,  dan  pemudiku"  tidaklah  memm- 
jukkan  kepemilikan  seperti  perkataan  "hambaku"  sekalipim  kata-kata 
tersebut  digunakan  untuk  orang  merdeka  dan  budak,  karena  maksud 
pengucapannya  hanya  menunjukkan  sesuatu  yang  khusus.  Kata  (>* 
(pemuda  atau  pembantu)  juga  disebutkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 

'O?  3]^ 

"Dan  (ingatlah)  ketika  Musa  berkata  kepada  pembantunya. ..."  (QS.  Al-Kahfc 
60). 

Firman  Allah  Ta'ala, 

"Dan  dia  (Yusuf)  berkata  kepada  pelayan-pelayannya...."  (QS.  Yusuf:  62). 

Firman  Allah  Ta'ala, 


"Mereka  (yang  lain)  berkata,  "Kami  mendengar  ada  seorang  pemuda. ..."  (QS. 
Al-Anbiyaa':  60). 

Adapim  penggunaan  kata  «i jUJi  (anak  perempuan  kecil)  untuk 
orang  yang  merdeka  adalah  sesuatu  yang  populer  di  zaman  jahiliyah 
dan  setelah  Islam  datang. 

Kesimpulaimya,  larangan  dalam  menggunakan  kata-kata  yang  te¬ 
lah  disebutkan  di  atas  adalah  jika  dimaksudkan  untuk  pengangungan 
dan  berbuat  sombong,  dan  tidak  dilarang  jika  bertujuan  untuk  menye¬ 
butkan  sifat  dan  ciri-ciri  seseorang. 


(4)  Bab  Makruh  Mengucapkan,  ''Sialnya  diriku' 


y\  LjJLs-j  ^  jjJ  .OAT^ 

oLujI 

'y  jJJLjj  aIIp  aUI  (J j^j  (J^  dJli  Aiiolp  ol 

lii  o-:^  0^3  j5^ 

3^*^  (*3j  AiJl  Jli  J 

5839.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Abu  Kuraib 
Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  keduanya  meriwayatkan 
dari  Hisyam,  dari  ayahnya,  dari  Aisyah,  dia  berkata,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  salah 
seorang  di  antara  kalian  mengatakan,  'Sial  sekali  aku!'  Akan  tetapi 
sebaiknya  dia  mengatakan,  'Diriku  tidak  mampu  lagi  menanggung 
derita  ini." 

Ini  adalah  hadits  riwayat  Abu  Kuraib,  dan  Abu  Bakar  mengatakan, 
"Dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Hadits  yang  sama,  hanya 
saja  tidak  terdapat  kalimat,  "Akan  tetapi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16846  dan 
16925). 
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IJI4J  4j jUt/»  y\  y  \  .OAi  * 

5840.  Dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukannya  kepada  kami.  Abu  Mu'a- 
wiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  17217). 

01  ^1  ^  cf-  <y-  (/;'  <y^  ^ 

Jij  Sl  Jl5  |*-L03 

Ji;i3 

5841.  Abw  Ath-Thahir  dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka 
berdua  mengatakan,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yu¬ 
nus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Abu  Umamah 
bin  Sahi  bin  Hunaif,  dari  ayahnya  (Sahi),  bahwa  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  di 
antara  kalian  mengatakan,  'Sial  sekali  aku!'  dan  sebaiknya  dia  menga¬ 
takan,  'Diriku  tidak  mampu  lagi  menanggung  derita  ini." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Laa  Yaqul  Khabutsat  Nafsi 
(nomor  6180). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Laa  Yuqal  Khabutsat  Nafsi 
(nomor  4978),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4656). 

•  Tafsir  hadits  :  5839-5841 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

c-iii  Ja;)  Sl 

"Janganlah  sekali-kali  salah  seorang  di  antara  kalian  mengatakan,  'Sial  sekali 

akui'  Akan  tetapi  sebaiknya  dia  mengatakan,  'Diriku  tidak  mampu  lagi  me¬ 
nanggung  derita  ini." 


622 


^yarah _ 

(^hahih  MuslimJ 


Abu  Ubaid,  semua  pakar  bahasa  arab,  pakar  kata-kata  nunit  dalam 
hadits,  dan  ulama  lainnya  mengatakan  bahwa  kata  dan 
sebenarnya  mempimyai  arti  yang  sama,  namun  penggunaan  kata  vi-iiJi 
(sial  atau  buruk)  hukumnya  makruh  karena  merupakan  ucapan  yang 
jelek.  Di  samping  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zua  Sallam  mengajarkan 
etika  dalam  bertutur  kata  dengan  menggimakan  kata-kata  yang  baik 
dan  meninggalkan  kata-kata  yang  buruk.  Para  ulama  mengatakan 
bahwa  kata  artinya  lemah.  Ibnu  Al-A'rabi  mengatakan  bahwa 
artinya  adalah  sempit. 

Jika  ada  yang  mengatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam 
pernah  bersabda  tentang  orang-orang  yang  tertidur  dari  shalatnya  dan 
menyebutkan, 

"Maka  akan  menjadi  buruk  jiwanya  dan  malas." 

Maka  Al-Qadhi  dan  ulama  lain  mengutarakan  jawabannya,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  hal  tersebut  berkenaan 
dengan  orang  lain  dan  seseorang  yang  tidak  disebutkan  namanya  di 
mana  dia  berada  dalam  kondisi  yang  buruk,  bukan  menyebutkan  diri 
beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 


(5)  Bab  MemaKai  Minyak  Kasturi  yang  Merupakan 
Minyak  Wangi  yang  Paling  Baik,  dan  Makruh  Hukumnya 
Menolak  Kemangi  dan  Parfum 


^  ^  j)\  LiJ^  .OAtt 

;^\  ^  iyia}  ^  a;U 

Ojl-,aS  cJl^  Jli  (.5^ 

LSil^j  ^VyS  ^ 

tsjyii  t>...lgil  |!L)  <3^  tlr* 

aJu  cjki  jJJj 


5842.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibdh  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  Khulaid  bin 
Jajar  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu  Nadhrah,  dari  Abu 
Sa'id  Al-Khudri,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  ber¬ 
sabda,  "Suatu  ketika  seorang  wanita  pendek  dari  bani  Isra'il  berjalan 
dengan  dua  wanita  yang  berpostur  tinggi,  dia  memakai  sandal  yang 
terbuat  dari  kayu  dan  cincin  emas  rapat  yang  diberi  penutup,  kemudian 
dia  melumurinya  dengan  minyak  kasturi,  yang  merupakan  minyak  wa- 
ngi  yang  paling  baik.  Lalu  dia  berjalan  di  antara  dua  wanita  tersebut 
tanpa  diketahui  oleh  orang-orang.  Mahi  dia  pun  memberikan  isyarat 
dengan  tangannya  seperti  ini."  Syu'bah  menggerakkan  tangannya. 


Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 
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1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Misk  Li 
Al-  Mayyit  (nomor  991  dan  992). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz  Bab  Al-Misk  (nomor  1904),  Kitab 
Az-Zinah  Bab  Athyab  Ath-Thiib  (nomor  5134),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  4311). 

OjjLfc  ^  AsLJI  ®  A  i  T 

JL*^  ^  bl  Sfl5 

c/'  L5^  ^ 

5843.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin  Harun 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Khulaid  bin  Ja'- 
far  dan  Mustamir,  mereka  berdua  mengatakan,  kami  telah  mendengar 
Abu  Nadhrah  memberitahukan  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  bahwa  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkan  seorang  wanita  da¬ 
ri  bani  Isra'il  yang  melumuri  cincinnya  dengan  minyak  kasturi.  Dan 
bahwasanya  minyak  kasturi  adalah  minyak  wangi  yang  paling  baik. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5842. 
ts S'* CR  CR  .  6  a  i  i 

kJ)  c)- 

C^ 

^^1  44^  AjU  OlAjj 

5844.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Al-Muqri',  Abu 
Bakar  berkata.  Abu  Abdurrahman  Al-Muqrt  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Sa'id  bin  Abu  Ayyub,  Ubaidullah  bin  Abu  Ja'far 
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telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abdurrahman  Al-A'raj,  dari  Abu 
Hurairah,  dia  berkata,  Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Barangsiapa  yang  ditawarkan  kemangi  kepadanya  maka  janganlah 
menolaknya,  karena  ia  ringan  untuk  dibawa  dan  wangi  aromanya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul  Bab  Fi  Radd  Ath-Thiib  (no¬ 
mor  4172). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Ziinah  Bab  Ath-Thiib  (nomor  5274), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  13945). 

Jli  OjjL*  ®  A  £  ® 

'‘r^J  Jli  J 

eJiVij  yJ^\  lii  yi^  oif'  Jii  ji- 

5845.  Harun  bin  Sa'id  Al-Ayli,  Abu  Thahir,  dan  Ahmad  bin  Isa  telah  mem¬ 
beritahukan  kepadaku,  -Ahmad  mengatakan,  Ibnu  Wahb  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  sedangkan  dua  perawi  lain  mengatakan,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami-,  Makhramah  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  dari  ayahnya,  dari  Nafi',  dia  berkata,  "Apabila  Ibnu  Umar 
memakai  wangi-wangian  maka  dia  menggunakan  kayu  pohon  gahru 
yang  tidak  dicampur  dengan  apapun,  atau  menggunakan  kapur  barus 
yang  ia  campur  dengan  kayu  pohon  gahru.  Lalu  dia  berkata,  "Beginilah 
Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  memakai  wangi-wangian. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  7605). 

•  Tafsir  hadits  :  5842-5845 

Rasulullah  ShalMlahu  AMhi  wa  Sallam  bersabda,  <-4^1 

"Yang  merupakan  minyak  wangi  yang  paling  baik. " 
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Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  minyak  kasturi  adalah  minyak 
wangi  yang  paling  baik  dan  paling  utama,  dan  menerangkan  bahwa 
minyak  kasturi  adalah  suci,  sehingga  boleh  digunakan  untuk  badan 
dan  pakaian,  serta  boleh  juga  untuk  dijual.  Semua  hal  ini  merupakan 
sesuatu  yang  telah  disepakati  oleh  para  ulama.  Sahabat  kami  me¬ 
nyebutkan  sebuah  pendapat  dari  kelompok  Syi'ah  yang  merupakan 
pendapat  yang  salah;  karena  bertentangan  dengan  kesepakatan  kaum 
muslimin  dan  hadits-hadits  shahih  yang,  menerangkan  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  para  shahabatnya  menggunakan  mi¬ 
nyak  kasturi. 

Para  sahabat  kami  dan  ulama  lairmya  berpendapat,  "Hal  ini  me¬ 
rupakan  pengecualian  dari  kaidah  yang  populer  bahwa  semua  organ 
tubuh  yang  diambil  dari  makhluk  hidup  maka  dianggap  bangkai.  Atau 
dapat  dikatakan,  bahwa  hal  ini  hukumnya  sama  dengan  janin,  telur, 
dan  smu." 

Adapim  berkaitan  dengan  perempuan  pendek  yang  mengguna¬ 
kan  sandal  yang  terbuat  dari  kayu  dengan  tujuan  bisa  berjalan  bersama 
dua  wanita  lain  yang  berpostur  tinggi  sehingga  orang-orang  tidak  me¬ 
ngetahuinya,  maka  hukumnya  dalam  syari'at  agama  kita  adalah  jika 
seorang  wanita  melakukannya  sesuai  dengan  rambu-rambu  syari'at 
seperti  menutup  diri  agar  tidak  diketahui  oleh  orang  lain  yang  akan 
mengganggimya  atau  karena  sebab  lainnya,  maka  hal  ini  tidak  apa- 
apa.  Namim  jika  bertujuan  untuk  menyombongkan  diri  atau  menyeru¬ 
pai  wanita  lain  yang  mempunyai  postur  lebih  tinggi  sehingga  mem¬ 
buat  orang-orang  tertipu,  maka  hukumnya  haram. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

AJU  c  AIIp  ^  ^ 

"Barangsiapa  yang  ditawarkan  kemangi  kepadanya  maka  janganlah  meno¬ 
laknya,  karena  ia  ringan  untuk  dibawa  dan  wangi  aromanya." 

Kata  (beban)  se-wazan  (timbangan)  dengan  kata  (maj- 
lis).  Maksudnya  adalah  kemangi  tersebut  ringan  dan  tidak  berat  untuk 
dibawa. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Su  "Maka  janganlah 
menolaknya"  menurut  kaidah  bahasa  arah  yang  fasih  dan  popoler  di¬ 
baca  Fala  Yarudduhu,  sementara  di  kalcmgan  orang-orang  yang  tidak 
mahir  berbahasa  arab  membacanya  dengan  Fala  Yaruddahu.  Sebeliun- 
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nya  lafazh  ini  beserta  kaidah  membacanya  telah  dijelaskan  di  dalam 
Ki-tab  Haji  pada  hadits  riwayat  Ash-Sha'b  bin  Jatstsamah  di  saat  meng¬ 
hadiahkan  keledai  liar  kepada  Rasultillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
maka  beliau  bersabda, 

Ui  "^1  dJliLp  jjJ  bl 

"Sungguh  kami  tidak  menolak  ini  dari  engkau  kecuali  karena  kami  sedang 
berihram." 


Adapim  terkait  dengan  kata  (kemangi),  maka  menurut  pakar 
bahasa  arab  dan  pakar  kata-kata  rumit  dalam  hadits  adalah  tumbu¬ 
han  yang  mengeluarkan  aroma  yang  wangi.  Al-Qadhi  berkomentar, 
"Menurutku,  yang  dimaksud  dalam  hadits  adalah  semua  jenis  wangi- 
wangian.  Dalam  riwayat  Abu  Dawud  disebutkan,  "Barangsiapa  yang 
ditawarkan  minyak  wangi!"  Dan  dalam  riwayat  Al-Bukhari  disebutkan, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  menolak  minyak  wa¬ 
ngi."  Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  makruh  hukumnya 
menolak  kemangi  bagi  orang  yang  ditawarkan  kepadanya  kecuali  ada 
udzur  (halangan). 

Perkataannya, 


aJLp  auI  auI  i  (JlS 


"Apabila  Ibnu  Umar  memakai  wangi-wangian  maka  dia  menggunakan  kayu 
pohon  gahru  yang  tidak  dicampur  dengan  apapun,  atau  menggunakan  kapur 
barus  yang  dia  campur  dengan  kayu  pohon  gahru.  Lalu  dia  berkata,  "Begini¬ 
lah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memakai  wangi-wangian." 

Kata  di  sini  artinya  menggimakan  wewangian  yang  ber¬ 

asal  dari  kata  (dupa).  ’ 

Kata  (kayu  pohon  gahru)  menurut  Al-Ashma'i,  Abu  Ubaid, 
serta  semua  pakar  bahasa  arab  dan  kata-kata  rumit  adalah  kayu  yang 
digunakan  untuk  bahan  minyak  wangi.  Al-Ashma'i  mengatakan,  "Me¬ 
nurutku  kata  (kayu  pohon  gahru)  adalah  bahasa  arab  serapan 
yang  berasal  dari  bahasa  Persia.  Dibaca  dengan  Al-Aluwwah  dan  Al- 
Uluwwah,  yang  merupakan  dua  cara  membaca  yang  populer."  Semen¬ 
tara  Al-Azhari  meriwayatkan  bahwa  kata  tersebut  dibaca  dengan  Al- 
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Aliwwah.  Al-Qadhi  menuturkan,  "Dari  Al-Kisa'i  diriwayatkan  dengan 
kata  Sedangkan  ulama  lainnya  membaca  dengan  Al-Aluwwah,  Al- 
Aluwah,  Al-Aliwwah,  dan  Al-Aliwah.  Ada  pula  yang  meriwayatkan  de¬ 
ngan  iyi  dan 

Perkataannya,  "Yang  tidak  dicampur  dengan  apapun  "  maksud¬ 

nya  tidak  dicampur  dengan  minyak  wangi  lainnya. 

Dalam  hadits  ini  dijelaskan  tentang  hukum  disunnahkan  bagi 
laki-laki  untuk  memakai  minyak  wangi,  begitu  pula  halnya  dengan 
kaum  wanita.  Bagi  laki-laki  disunnahkan  imtuk  memakai  wewangian 
yang  aromanya  kuat  dan  tidak  terlihat  warnanya.  Adapun  bagi  kaum 
perempuan  yang  hendak  keluar  rumah  menuju  masjid  atau  tempat 
laiimya  maka  dimakruhkan  baginya  menggunakan  minyak  wangi 
dengan  bau  yang  menyengat.  Bagi  laki-laki  sangat  dianjiukan  untuk 
menggrmakan  minyak  Weingi  pada  hari  Jum'at  dan  dua  hari  raya,  di 
mana  pada  saat  itu  katun  muslimin  berkumpul,  begitu  pula  di  saat 
menghadiri  majlis  dzikir,  majlis  ilmu,  ketika  hendak  berhubungan 
badan  dengan  istrinya,  dan  lain  sebagainya.  Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Melantunkan  Sya'ir,  Penjelasan  Tentang  Bait 
Sya'ir  yang  Paling  Bagus,  dan  Celaan  Terhadap  Sya'ir 
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5846A.  Amr  An-Naqid  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah.  Ibnu  Abu  Umar 
mengatakan,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim 
bin  Maisarah,  dari  Amr  bin  Asy-Syarid,  dari  ayahnya.  Dia  berkata, 
"Pada  suatu  hari  aku  membonceng  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  maka  beliau  pun  bersabda,  "Apakah  engkau  menghafal  sedikit 
sya'ir  Umayyah  bin  Abu  Ash-Shalt?"  Aku  pun  menjawab,  "Ya"  be¬ 
liau  bersabda,  "Tambahlah."  Lalu  aku  melantukan  sebuah  bait.  Ke¬ 
mudian  beliau  bersabda,  "Tambahlah"  Lalu  aku  melantukan  sebuah 
bait.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Tambahlah"  demikianlah  sampai 
aku  melantunkan  seratus  bait." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Asy-Syi'r 
(nomor  3758),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4836). 
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5846B.  Dan  Zuhair  bin  Harb  dan  Ahmad  bin  Abdah  telah  memberitahu- 
kan-ya  kepadaku,  semuanya  meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah,  dari 
Ibrahim  bin  Maisarah,  dari  Amr  bin  Asy-Syarid,  atau  Ya'qub  bin 
Ashim,  dari  Asy-Syarid,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  memboncengkanku  di  bekalang  beliau. "  Selanjut¬ 
nya  disebutkan  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5846. 
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5847.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mu'ta- 
mir  bin  Sulaiman  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H)  Dan  Zuhair 
bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari 
Abdullah  bin  Abdurrahman  Ath-Tha'ifi,  dari  Amr  bin  Asy-Syarid, 
dari  ayahnya,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memintaku  untuk  melantunkan  sebuah  sya'ir."  Seperti  hadits  riwayat 
Ibrahim  bin  Maisarah,  dan  padanya  terdapat  tambahan,  bahwa  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh  hampir  saja  dia  masuk 
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Islam. "  Dan  di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Mahdi  disebutkan,  "Sungguh 
hampir  saja  dia  masuk  Islam  karena  sya'irnya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5846. 

^  ^  Jj)  .®AtA 
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5848.  Abw  /a'/flr  Muhammad  bin  Ash-Shabah  dan  Ali  bin  Hujr  As-Sa'di  telah 
memberitahukan  kepadaku,  semuanya  meriwayatkan  dari  Syarik.  Ibnu 
Hujr  mengatakan,  Syarik  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abdul 
Malik  bin  Umair,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Bait  sya'ir  paling  bagus 
yang  pernah  diucapkan  oleh  orang-orang  Arab  adalah  bait  sya'ir  La- 
bid  (yang  berbunyi),  'Ketahuilah,  segala  sesuatu  selain  Allah  adalah  ba¬ 
til." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manaqib  Al-Anshar.  Bab  Ayyaam  Al-Jaa- 
hiliyyah  (nomor  3841),  Kitab  Al-Adab.  Bab  Maa  Yajuuzu  Min  Asy-Syi'r 
wa  Al-Hudaa'  wa  Maa  Yukrahu  Minhu  (nomor  6146),  Kitab  Ar-Riqaq. 
Bab  Al-}annah  Aqrab  Ilaa  Ahadikum  Min  Syiraak  Na'lih  wa  An-Naar 
Mitslu  Dzaalik  (nomor  6459). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Maa  Ja'a  Fii  Insyaad  Asy- 
Syi'r  (nomor  2850). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab.  Bab  Asy-Syi'r  (nomor  3757), 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  14976). 


(  Kitab  j>va’ir  ) 
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5849.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  bin  Maimun  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Ibnu  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan 
dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  Abu  Salamah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Perkataan  paling  benar  yang  pernah  di¬ 
ucapkan  oleh  seorang  penyair  adalah  perkataan  Labid  (yang  berbunyi), 
'Ketahuilah,  segala  sesuatu  selain  Allah  adalah  batil.' 

Dan  hampir  saja  Umayyah  bin  Abu  Ash-Shalt  masuk  Islam. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  5848. 
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5850.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepadaku,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Za'idah,  dari  Abdul  Malik  bin 
Umair,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dari  Abu  Hurairah,  bah- 

' Ketahuilah,  segala  sesuatu  selain  Allah  adalah  batil' 

Dan  hampir  saja  Umayyah  bin  Abu  Ash-Shalt  masuk  Islam. 


wasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Bait  s 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5848. 
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5851.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdul  Malik  bin  Umair,  dari  Abu 
Salamah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
beliau  bersabda,  "Bait  sya'ir  paling  benar  yang  pernah  diucapkan  oleh 
para  penyair  adalah,  'Ketahuilah,  segala  sesuatu  selain  Allah  adalah 
batil/" 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5848. 
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5852.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Zakariya  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Isra'il,  dari  Abdul  Ma¬ 
lik  bin  Umair,  dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  dia  berkata,  "Aku 
pernah  mendengar  Abu  Hurairah  mengatakan.  Aku  pernah  mendengar 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Per¬ 
kataan  paling  benar  yang  pernah  diucapkan  oleh  seorang  penyair  ada¬ 
lah  perkataan  Labid  (yang  berbunyi). 
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'Ketahuilah,  segala  sesuatu  selain  Allah  adalah  batil' 

Perawi  tidak  menyebutkan  lebih  dari  itu." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  5848. 
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5853.  Abw  Bflfajr  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh 
dan  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan 
Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Al- 
A'masy.  (H)  Dan  Abu  Sa'id  Al-Asyaj  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Perut 
seseorang  itu  penuh  dengan  cairan  nanah  yang  dapat  merusak  tubuh 
adalah  lebih  baik  daripada  penuh  dengan  syair." 

Abu  Bakar  mengatakan,  "Namun  Hafsh  tidak  mengatakan  dalam  riwa¬ 
yatnya,  "yang  dapat  merusak  tubuh." 

•  Takhrij  hadits 

•  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Maa  Yukrah  An  Ya- 
kuun  Al-Ghaalib  Alaa  Al-Insaan  Asy-Syi'r  Hatta  Yashuddah 
'An  Dzikrillah  wa  Al-Ilm  wa  Al-Qur'aan  (nomor  6155). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Maa  Yukrah  Min 
Asy-Syi'r  (nomor  3759),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  12364). 


Hadits  riwayat  Abu  Sa'id  Al-Asyaj  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah 
di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Maa  Yukrah  Min  Asy-Syi'r  (nomor 
3760),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12468). 
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5854.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Muhammad  bin 
jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Yunus  bin  Jubair,  dari  Muhammad 
bin  Sa'ad,  dari  Sa'ad,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zi;a  Sallam,  beliau 
bersabda,  "Perut  salah  seorang  dari  kalian  penuh  dengan  cairan  nanah 
yang  dapat  merusak  tubuh  adalah  lebih  baik  daripada  penuh  dengan 
syair." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Maa  Ja'a  La'an  Yamtali'  Jauf 
Ahadikum  Qaihan  Khairun  Min  An  Yamtali'  Syi'ran  (nomor  2852). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Maa  Kurih  Min  Asy-Syi'r 
(nomor  3760),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3919). 
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5855.  Qutaibah  bin  Sa’id  Ats-Tsaqafi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al-Had,  dari  Yuhannas, 
pelayan  Mush'ab  bin  Az-Zubair,  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri,  dia  berkata, 
"Di  saat  kami  sedang  berjalan  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  di  daerah  Al-Arj  maka  terlihatlah  seorang  penyair  yang  sedang 
bersenandung,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Tangkaplah  setan  ini,  atau  tahanlah  setan  ini.  Perut  seseorang  itu 
penuh  dengan  cairan  nanah  adalah  lebih  baik  daripada  penuh  dengan 
syair." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  4400). 

•  Tafsir  hadits  :  5846-5855 

Perkataannya,  "Dari  Amr  bin  Asy-Syarid,  dari  ayahnya.  Dia  berkata, 
"Pada  suatu  hari  aku  membonceng  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
maka  beliau  pun  bersabda,  "Apakah  engkau  menghafal  sedikit  sya'ir  Umayyah 
bin  Abu  Ash-Shalt?"  Aku  pun  menjawab,  "Ya"  beliau  bersabda,  "Tambahlah. " 
Lalu  aku  melantukan  sebuah  bait.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Tambahlah" 
Lalu  aku  melantukan  sebuah  bait.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Tambahlah" 
demikianlah  sampai  aku  melantunkan  seratus  bait." 

Perkataannya,  "Asy-Syarid"  dia  adalah  Asy-Syarid  bin  Su- 
waid  Ats-Tsaqafi,  salah  seorang  shahabat  Radhiyallahu  Anhu. 

Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Tambahlah"  dibaca 
hiihi.  Pakar  bahasa  arab  mengatakan  bahwa  huruf  ha'  yang  pertama 
adalah  pengganti  huruf  hamzah,  asal  kata  ini  adalah  jij  ,  maksudnya 
adalah  permintaan  kepada  seseorang  imtuk  menambah  pembicaraan 
yang  sedang  berlangsung.  Ibnu  As-Sikkit  mengatakan,  "Kata  tersebut 
digimakan  untuk  permintaan  terhadap  pembicaraan  atau  pekerjaan 
yang  sedang  berlangsimg." 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  "Kata  ini  selalu  berbaris  fathah  di 
akhirnya.  Jika  ingin  menyambungnya  dengan  kata  lain,  maka  harus  di- 
tanwin-kan,  seperti,  artinya  tambahlah  pembicaraan  kita.  Jika 

yang  dimaksud  adalah  sesuatu  yang  tidak  sedang  berlangsimg,  maka 
juga  harus  di-tanwin-kan,  yaitu  Adapim  kata  >4^1  artinya  adalah  ta¬ 
hanlah  atau  diamlah." 


Maksud  hadits  adalah  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  menganggap  bagus  bait  sya'ir  Umayyah  dan  meminta  Asy-Syarid 
untuk  melantunkannya  berkali-kali;  karena  di  dalamnya  terdapat  pe¬ 
ngakuan  tentang  keesaan  Allah  Ta'ala  dan  hari  berbangkit. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  bahwa  boleh  melantun¬ 
kan  dan  mendengar  bait  sya'ir  yang  tidak  mengandung  kata-kata  ko¬ 
tor,  baik  sy'air  jahiliyah  maupim  sya'ir  lainnya.  Hal  yang  tidak  dibo- 
lehkan  dalam  melantunkan  sya'ir  yang  tidak  mengandung  kata-kata 
kotor  adalah  jika  terlalu  banyak  melantunkannya  dan  menjadi  sebuah 
kebiasaan  bagi  seseorang.  Adapim  jika  bait  sya'ir  itu  sedikit  maka  ti¬ 
dak  apa-apa  untuk  dilantunkan,  didengar,  dan  dihafal. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

cJvali  ijj  4^1  ^  J.* 

"Apakah  engkau  menghafal  sedikit  sya'ir  Umayyah  bin  Abu  Ash-Shalt?" 

Begitulah  yang  terdapat  dalam  sebagian  besar  naskah  yang  ada, 
yaitu  kata  (sedikit).  Dan  dalam  sebagian  naskah  tertulis  Pen¬ 
jelasan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  atas  adalah,  "Apa¬ 
kah  engkau  menghafal  sedikit  sya'ir  Umayyah  bin  Abu  Ash-Shalt?  Se¬ 
hingga  engkau  dapat  melantunkannya  meskipun  sedikit?" 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 

4J1I  L«  (J^  Lgj 

"Bait  sya'ir  paling  bagus  yang  pernah  diucapkan  oleh  orang-orang  Arab 
adalah  bait  sya'ir  Labid  (yang  berbunyi),  'Ketahuilah,  segala  sesuatu  selain 
Allah  adalah  batil."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Perkataan  paling 
benar  yang  pernah  diucapkan  oleh  seorang  penyair  adalah  perkataan  Labid 
(yang  berbunyi),  'Ketahuilah,  segala  sesuatu  selain  Allah  adalah  batil. "  Dalam 
riwayat  lain  diterangkan,  "Bait  sya'ir  paling  benar  yang  pernah  diucapkan 
oleh  para  penyair."  Kata  di  sini  maksudnya  adalah  perkataan.  Kata 

(batil)  maksudnya  binasa  dan  lenyap. 

Dalam  hadits  ini  diterangkan  keutamaan  Labid  yang  merupakan 
salah  seorang  shcihabat  yang  mulia.  Nama  lengkapnya  adalah  Labid 
bin  Rabi' ah  Radhiyallahu  Anhu. 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 


c  Kitab  jiya'ir  ) 
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"Perut  salah  seorang  dari  kalian  penuh  dengan  cairan  nanah  yang  dapat  me¬ 
rusak  tubuh  adalah  lebih  baik  daripada  penuh  dengan  syair."  Dalam  riwayat 
lain  disebutkan,  "Di  saat  kami  sedang  berjalan  bersama  Rasulullah  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  di  daerah  Al-Arj  maka  terlihatlah  seorang  penyair  yang 
sedang  bersenandung,  lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Tangkaplah  setan  ini,  atau  tahanlah  setan  ini.  Perut  seseorang  itu  penuh 
dengan  cairan  nanah  adalah  lebih  baik  daripada  penuh  dengan  syair." 

Pakar  bahasa  arab  dan  kata-kata  rumit  menutiurkan,  "Kata  4  J.  (me¬ 
rusaknya)  berakar  dari  kata  (jyJ\  yang  berarti  nanah  yang  merusak 
perut.  Abu  Ubaid  mengatakan,  "Sebagaian  ulama  berpendapat  bah¬ 
wa  yang  dimaksud  dengan  sya'ir  dalam  hadits  ini  adalah  sya'ir  yang 
digunakan  imtuk  mencaci  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  SaT 
lam."  Abu  Ubaid  dan  mayoritas  ulama  menyatakan  bahwa  tafsir  ter¬ 
sebut  adalah  tafsir  yang  keliru;  sebab  jika  dipahami  demikian  maka 
yang  dilarang  adalah  seseorang  yang  memenuhi  perutnya  dengan  sya¬ 
'ir  untuk  mencaci  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan 
tidak  dilarang  jika  sya'ir  itu  berjumlah  sedikit.  Padahal  kaum  musli¬ 
min  telah  sepakat  bahwa  satu  kata  saja  yang  digunakan  untuk  mencaci 
Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  maka  pelakunya  diang¬ 
gap  telah  kafir.  Para  ulama  menyatakan,  bahwa  pendapat  yang  benar 
terkait  maksud  hadits  ini  adalah  jika  seseorang  terbiasa  mengucap¬ 
kan  sya'ir  sehingga  tidak  terlepas  dari  dirinya,  sampai  membuatnya 
lupa  imtuk  membaca  Al-Qxu:'an,  mempelajari  ilmu-Hmu  agama,  dan 
berdzikir  kepada  Allah  Ta'ala.  Sya'ir  seperti  ini  dilarang  bila  ditinjau 
dari  berbagai  aspek.  Namun  jika  hafalan  Al-Qur'an,  hadits,  dan  ilmu- 
ilmu  agama  lainnya  menjadi  suatu  yang  dominan  dalam  diri  sese¬ 
orang,  maka  tidak  mengapa  jika  ia  menghapal  sedikit  sya'ir,  sebab  pe¬ 
rutnya  tidak  dipenuhi  oleh  bait  sya'ir.  Wallahu  A'lam. 

Sebagian  ulama  berargumen  dengan  hadits  ini  bahwa  hiikum 
melantunkan  sya'ir  adalah  makruh  secara  mutlak,  baik  dalam  jum¬ 
lah  sedikit  maupun  banyak,  dan  sekaliptm  sya'ir  tersebut  tidak  me¬ 
ngandung  kata-kata  kotor.  Hal  tersebut  dapat  dipahami  dari  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Tangkaplah  setan  ini."  Mayoritas 
ulama  berpendapat,  "Hukumnya  boleh  selama  tidak  mengandung 
kata-kata  kotor  dan  sejenisnya.  Sebab,  di  antara  bait  sya'ir  ada  yang 
berkualitas  bagus  dan  ada  pula  yang  jelek."  liulah  pendapat  yang 
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tepat,  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mendengarkan 
sya'ir.  Beliau  juga  pernah  meminta  shahabat  untuk  melantunkannya, 
yakni  beHau  pernah  menyuruh  Hassan  untuk  melantukan  sya'ir  dalam 
mencela  kaum  musyrikin.  Para  shahabat  pvm  pernah  melantukan  sya¬ 
'ir  di  hadapan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selama  perjalanan  atau 
pada  kesempatan  lainnya.  Begitu  pula  halnya  dengan  para  khalifah, 
pembesar  shahabat,  dan  oramg-orang  mulia  di  kalangan  salafush-sha- 
lih.  Terbukti  bahwa  tidak  ada  satu  pun  di  antara  mereka  yang  mela¬ 
rang  sya'ir  secara  mutlak,  dan  yang  mereka  larang  adalah  sya'ir  yang 
tidak  terpuji  yaitu  semua  sya'ir  yang  mengandung  kata-kata  kotor  dan 
sejenisnya.  Terkait  perihal  orang  yamg  melantunkan  sya'ir  yang  mana 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memanggilnya  dengan  sebutan  setan, 
maka  kemimgkman  orang  tersebut  adalah  orang  kafir,  atau  sya'ir  lebih 
dominan  pada  dirinya,  atau  dia  melantukan  sya'ir  yang  tercela.  Jadi, 
orang  tersebut  dipanggil  setan  lantaran  sebuah  kasus  dengan  banyak 
kemungkinein  seperti  yang  telah  kita  sebutkan  tadi  atau  hal  laiimya, 
sehingga  hadits  ini  tidak  bersifat  umum.  Dengan  demikian  tidak  bisa 
dijadikan  argumen  untuk  mengatakan  bahwa  tidak  boleh  melantim- 
kan  sya'ir  secara  mutlak.  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Sedang  berjalan  di  daerah  Al-Arj"  Al-Arj 

adalah  sebuah  kampung  besar  yang  terletak  78  mil  dari  kota  Madinah. 

Perkataarmya,  ^  "Dari  Yuhannas"  begitulah  cara  memba¬ 
canya. 


(2)  Bab  Haram  Bermain  Dadu 


(Sldi  ^  .OAO^ 

ot  jjj  ^  «^2r*  tj^ 

^  o-Vj  L»jt^  JU  (*-^J 

5856.  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  bin 
Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sufyan,  dari  Alqamah 
bin  Martsad,  dari  Sulaiman  bin  Buraidah,  dari  ayahnya,  bahwa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  bermain  da¬ 
du  maka  seolah-olah  dia  mencelupkan  tangannya  ke  dalam  daging  dan 
darah  babi." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab  Bab  Fi  An-Nahyi  An  Al-La'ib  Bi 
An-Nard  (nomor  4939). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Al-La'ib  Bi  An-Nard  (nomor 
3763),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1935). 

•  Tafsir  hadits  :  5856 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
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"Barangsiapa  yang  bermain  dadu  maka  seolah-olah  dia  mencelupkan  tangannya 
ke  dalam  daging  dan  darah  babi. " 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  kata  sama  dengan  yang 
berarti  dadu.  Kata  merupakan  kata  bahasa  arab  serapan  yang  ber¬ 
asal  dari  bahasa  asing.  Sementara  kata  artinya  manis. 

Hadits  ini  merupakan  dalil  bagi  Imam  Syafi'i  dan  mayoritas  tda- 
ma  tentang  pengharaman  bermain  dadu.  Abu  Ishaq  Al-Marwazi  salah 
seorang  sahabat  kami  berpendapat  bahwa  hukumnya  makruh  bukan 
haram.  Adapun  bermain  catiu*  maka  menurut  madzhab  kami  adalah 
makruh  bukan  haram.  Hal  mi  diriwayatkan  dari  sekelompok  tabi'in. 
Imam  Malik  dan  Ahmad  mengatakan  bahwa  hukumnya  haram.  Imam 
MaUk  berkata,  "Bermain  catur  lebih  buruk  daripada  bermain  dadu 
dan  membuat  seseorang  lalai  dari  berbuat  kebaikan."  Mereka  berdua 
men$-qiyas-kan  (menganologikan)  hukumnya  dengan  dadu.  Sahabat 
kami  tidak  setuju  dengan  qiyas  dalam  hal  ini  dan  menyatakan  bahwa 
hukumnya  lebih  ringan  daripada  dadu. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam,  "Maka  seolah-olah  dia  men¬ 
celupkan  tangaimya  ke  dalam  daging  dan  darah  babi."  adalah  sebuah 
perumpaan  antara  orang  yang  bermain  dadu  dengan  orang  yang 
memakan  babi.  Jadi  bermain  dadu  itu  haram  sebagaimana  haramnya 
memakan  daging  babi  dan  darahnya.  Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Tentang  Mimpi  Baik  Berasal  dari  Allah  dan  la 
Merupakan  Bagian  dari  Kenabian 


cy-  a5LJ1  ,©Afl*V 

C?'  i/ J'  c/-  y^  -^'3  ^  cy^ 

^  'J^  '4^ 

iOil  J_^j  Jlii  <J  t£jLli  eSlii  IjI  c...>fl! 

jjJL>-  lid  oUsujJt  iy  <3j^  (*^3  ‘^' 

^  i^idj  IjS^  d jb^  (^.uL;^  LiJL^ 

5857.  Amr  An-Naqid,  lshaq  bin  Ibrahim,  dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Ibnu  Uyainah 
-  dengan  lafazh  hadits  milik  Ibnu  Abu  Umar-  Sufyan  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dia  berkata  "Aku 
pernah  bermimpi  sesuatu  yang  membuatku  demam  hanya  saja  aku  ti¬ 
dak  berselimut.  Lalu  aku  menemui  Abu  Qatadah  dan  menceritakan  hal 
itu  kepadanya.  Dia  pun  berkata,  'Aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
bersabda,  'Mimpi  baik  itu  datang  dari  Allah  dan  mimpi  buruk  datang 
dari  setan.  Maka  apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  bermimpi  sesuatu 
yang  tidak  disukainya  hendaklah  dia  meludah  ke  samping  kiri  sebanyak 
tiga  kali  dan  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  kejahatannya 
sehingga  mimpi  itu  tidak  akan  membahayakannya." 
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c  Kitab  Mimpi ) 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thibb  Bab  An-Nafsts  Fii  Ar-Ruqyah 
(nomor  5747),  Kitab  At-Ta’bir  Bab  Ar-Ru'ya  Min  Allah  (nomor 
6948),  Bab  Man  Ra'aa  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fi  Al- 
Manaam  (nomor  6995),  Bab  Al-Hulm  Min  Asy-Syaithan  Fa  Idzaa  Ha- 
lam  Falyabshuq  'An  Yasaarih  wal  Yasta'idz  Billah  'Azza  wa  Jalla  (no¬ 
mor  7005),  Bab  Idzaa  Ra'a  Moa  Yakrah  Fa  Laa  Yukhbir  Bihaa  wa  Laa 
Yadzkurhaa  (nomor  7044). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Maa  Jaa  a  Fii  At-Ru  ya 
(nomor  5021). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ar-Ruya  Bab  Idzaa  Ra'aa  Fii  Al-Manaam 
Maa  Yakrah  Maa  Yashna'  (nomor  2277). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ar-Ru'ya  Bab  Man  Ra'aa  Ru'ya  Yakrahu- 
haa  (nomor  3909),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  12135). 

OLi-t  \jjJ^  yifi  .©AfiA 

^  ^ 

5858.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  pela¬ 
yan  keluarga  Thalhah,  dari  Abdurabbih  dan  Yahya  yang  keduanya  anak 
Sa'id,  dari  Muhammad  bin  Amr  bin  Alqamah,  dari  Abu  Salamah,  dari 
Abu  Qatadah,  dari  NaM  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  se¬ 
rupa.  Namun  tidak  disebutkan  dalam  hadits  riwayat  mereka  perkataan 
Abu  Salamah,  "Aku  pernah  bermimpi  sesuatu  yang  membuatku  demam 
hanya  saja  aku  tidak  berselimut." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5857. 
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cj!^  ti-)^  4^^ 

5859.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku. 
(H)  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Abdurrazzaq  telah  menga¬ 
barkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  mereka 
berdua  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  ini.  Namun  tidak 
disebutkan  di  dalam  hadits  riwayat  mereka  berdua  perkataan,  'Yang 
membuatku  demam'  dan  di  dalam  hadits  riwayat  Yunus  terdapat  tam¬ 
bahan,  "Hendaklah  dia  meludah  ke  samping  kiri  saat  bangun  tidur 
sebanyak  tiga  kali." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5857. 

OLilLi  ^  ^  auI  jiIp  ISjJL>-  .6A*\  • 

^  y  4^  \f\  Jli  ^ 

>.^1  t^l J  I3U  Ol)a^«^il  <0ill 

y  4illj  ijSSJj  Cj\y  ojLHj  ^ 

y^  ^  Oi  JUi  l) 

L*j  «.L^jU^JI  Iu.^  c..»»»*!  il)l  *!yi  y  Lo-9 

5860.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telak  memberitahukan  kepada  kami, 
Sulaiman  -yaitu  Ibnu  Bilal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 


Yahya  bin  Sa'id,  dia  berkata.  Aku  pernah  mendengar  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  berkata,  Aku  pernah  mendengar  Abu  Qatadah  menga¬ 
takan,  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Mimpi  baik  itu  datang  dari  Allah  dan  mimpi  buruk  datang 
dari  setan.  Maka  apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  bermimpi  se¬ 
suatu  yang  tidak  disukainya  hendaklah  dia  meludah  ke  samping  kiri 
sebanyak  tiga  kali  dan  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  keja¬ 
hatannya  sehingga  mimpi  itu  tidak  akan  membahayakannya."  Abu  Sa¬ 
lamah  berkata,  "Aku  pernah  bermimpi  sesuatu  hal  yang  lebih  berat  da¬ 
ripada  gunung,  hal  itu  aku  rasakan  sampai  aku  mendengar  hadits  ini, 
dan  aku  pun  tidak  mempedultkannya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5857. 

C/.  O'!  ^  O'! 

(jj^  ilir  (!)Li  uii  jjf  JlS 
^J\  4.d-^ 

^  ^3  o^'  j  J 

5861.  Qutaibah  dan  Muhammad  bin  Rumh  telah  memberitahukannya  kepada 
kami  dari  Al-Laits  bin  Sa'ad.  (H)  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Wahhab  -  yakni  Ats-Tsa- 
qafi-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Abu  Bakar  bin  Abu 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Numair  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari 
Yahya  bin  Sa'id  dengan  sanad  ini.  Di  dalam  hadits  riwayat  Ats-Tsaqafi 
disebutkan,  Abu  Salamah  berkata,  "Sungguh  aku  pernah  bermimpi." 
Namun  di  dalam  hadits  riwayat  Al-Laits  dan  Ibnu  Numair  tidak  dise¬ 
butkan  perkataan  Abu  Salamah  sampai  hadits  selesai.  Ibnu  Rumh  me- 
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nambahkan  dalam  riwayat  hadits  ini 
ri  posisi  tidur  yang  sebelumnya. " 

•  Takhrij  hadits 
Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5857. 

D-  y\  J  .  fi  A  *\  Y 

Aj  jUJl 

IjJ^l  Jli  4jt  ^1  4$)!  aSl3  ^ 

0 Ljj  J  OUaliiJl  fijJiii  IjJ^! j  aWI  y  i>DU<aJl 
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5862.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Al-Harits  telah  menga¬ 
barkan  kepadaku,  dari  Abdurabbih  bin  Sa'id,  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  dari  Abu  Qatadah,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  bahtoasanya  beliau  bersabda,  "Mimpi  baik  itu  datang  dari 
Allah  dan  mimpi  buruk  datang  dari  setan.  Barangsiapa  yang  bermim¬ 
pi  sesuatu  lalu  dia  tidak  menyukainya,  maka  hendaklah  dia  meludah 
ke  samping  kiri  sebanyak  tiga  kali  dan  memohon  perlindungan  kepada 
Allah  dari  kejahatan  setan  sehingga  mimpi  itu  tidak  akan  membahaya¬ 
kannya,  dan  janganlah  pula  ia  menceritakannya  kepada  seseorang.  Jika 
seseorang  bermimpi  sesuatu  yang  baik  maka  hendaklah  dia  bergembira, 
dan  janganlah  dia  ceritakan  kecuali  kepada  orang  yang  dicintainya. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5857. 

^  aMI  y  y  y\  .  0  A  Y* 
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5863.  Abu  Bakar  bin  Khallad  Al-Bahili  dan  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Al-Ha- 
kam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan, 
Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdurabbih  bin  Sa'id,  dari  Abu 
Salamah,  dia  berkata,  ''Sungguh  aku  pernah  bermimpi  sesuatu  yang 
membuatku  sakit  maka  aku  pun  menemui  Abu  Qatadah,  dia  berkata, 
"Aku  pun  pernah  bermimpi  sesuatu  yang  membuatku  sakit  sampai  aku 
mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mimpi 
baik  itu  datang  dari  Allah,  apabUa  salah  seorang  di  antara  kalian  ber¬ 
mimpi  sesuatu  yang  disukainya  maka  janganlah  dia  ceritakan  kecuali 
kepada  orang  yang  dicintainya.  Dan  apabila  salah  seorang  di  antara 
kalian  bermimpi  sesuatu  yang  tidak  disukainya  maka  hendaklah  dia 
meludah  ke  samping  kiri  sebanyak  tiga  kali,  dan  memohon  perlindu¬ 
ngan  kepada  Allah  dari  kejahatan  setan  dan  kejahatan  mimpinya,  dan 
janganlah  pula  dia  menceritakannya  kepada  seseorang  sehingga  mimpi 
itu  tidak  akan  membahayakannya." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5857. 


Jli  i:f  ^  aSjI  j>^ 

JbCJLjj  Ij^Ij  OjL^  jjp  ^ J  lil 
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5864.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Az- 
Zubair,  dari  Jabir,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bah¬ 
wasanya  beliau  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian 
bermimpi  sesuatu  yang  tidak  disukainya  maka  hendaklah  dia  meludah 
ke  samping  kiri  sebanyak  tiga  kali,  dan  memohon  perlindungan  kepada 
Allah  dari  kejahatan  setan  sebanyak  tiga  kali,  dan  hendaklah  dia  ber¬ 
paling  dari  posisi  tidur  yang  sebelumnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Moa  Jaa'a  Fi  Ar-Ru'ya 
(nomor  5022). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ar-Ru'ya  Bab  Man  Ra'aa  Ru'ya  Yakhra- 
huhaa  (nomor  3908),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2907). 

^  LjJb»-  .OA'\d 

ujj  jjj  oUjli  lii  Jii  Ls^ 

s.j>-  IjJjj  \jijj  i4j 

Ij*  cw j^3 

OUaLiJi  (Ir* 

Jl5  Ja.LJI  S/j  ^  (J^j  ou 

3*  ^  cH'  «3^3  4-^^3 

5865.  Muhammad  bin  Abu  Umar  Al-Makki  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Abdul  Wahhab  Ats-Tsaqafi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Ayyub  As-Sukhtiyani,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hu- 
rairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Ke¬ 
tika  kiamat  telah  mendekat,  mimpi  seorang  muslim  hampir  tidak  ada 
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dustanya.  Mimpi  salah  seorang  di  antara  kalian  yang  paling  mendekati 
kebenaran  adalah  mimpi  orang  yang  paling  jujur  dalam  berbicara.  Mim¬ 
pi  seorang  muslim  adalah  termasuk  satu  dari  empat  puluh  lima  bagian 
kenabian.  Mimpi  itu  dibagi  menjadi  tiga  kelompok:  (Pertama)  Mimpi 
yang  baik,  yaitu  kabar  gembira  yang  datang  dari  Allah.  (Kedua)  Mimpi 
yang  menyedihkan,  yaitu  mimpi  yang  datang  dari  setan.  Dan  (ketiga) 
mimpi  yang  datang  dari  bisikan  diri  seseorang.  Jika  salah  seorang  di 
antara  kalian  bermimpi  sesmtu  yang  tidak  disukainya,  maka  hendak¬ 
nya  dia  berdiri  lalu  mengerjakan  shalat,  dan  janganlah  dia  ceritakan 
mimpi  tersebut  kepada  orang  lain."  Beliau  berkata,  "Aku  gembira  bila 
bermimpi  kaki  terikat  dengan  tali  dan  tidak  suka  bila  bermimpi  leher 
terbelenggu  dengan  kedua  tangan.  Dan  tali  adalah  lambang  keteguhan 
dalam  beragama."  Ayyub  mengatakan,  "Aku  tidak  tahu  apakah  perka¬ 
taan  ini  termasuk  hadits  atau  hanya  ucapan  Ibnu  Sirin." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Ru'ya 
(nomor  5019). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ar-Ru'ya  Bab  Anna  Ru'ya  Al-Mu'min 
Juz'un  Min  Sittah  wa  Arba'iin  Juz'an  Min  An-Nubuwwah  (nomor 
2270),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  14444). 


4^  ajji  Jiij 


5866.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdur- 
razzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Ayyub,  dengan  sanad  ini  Di  dalam  hadits  riwayat¬ 
nya  disebutkan.  Abu  Hurairah  berkata,  "Aku  lebih  suka  bila  bermimpi 
kaki  terikat  dengan  tali  dan  tidak  suka  bila  bermimpi  leher  terbeleng¬ 
gu  dengan  kedua  tangan.  Dan  tali  adalah  lambang  keteguhan  dalam 
beragama."  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mimpi  se- 
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orang  mukmin  adalah  termasuk  satu  dari  empat  puluh  enam  bagian 
kenabian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ar-Ru'ya  Bab  Moa  Jaa'a 

Fii  Ruya  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Al-Miizaan  wa  Ad-Dalwa 

(nomor  2291),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14452). 

LjJL?-  JbJ 

(JL^j  lil  ^ 

^3  ^  Jii\  JU  V  pj 

5867.  Abw  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammad  -yakni  Ibnu 
Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  dan  Hisyam  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad,  dari  Abu  Hurairah, 
dia  berkata,  "Ketika  kiamat  telah  mendekat."  Lalu  disebutkan  hadits 
tersebut,  namun  tidak  menyebutkan  padanya  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14424). 

^  <y-  .oA*\A 

^  ^  cf- 

5868.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Mu- 
'adz  bin  Hisyam  telah  mengabarkan  kepada  kami,  ayahku  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Di  dalam  hadits 
riwayatnya  disebutkan  perkataan,  "Dan  aku  tidak  suka  bila  bermimpi 
leher  terbelenggu  dengan  kedua  tangan."  sampai  selesai  perkataannya. 
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namun  tidak  menyebutkan,  "Mimpi  adalah  termasuk  satu  dari  empat 
puluh  enam  bagian  kenabian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Ta  'bir  Bab  Al-Qaid  Fii  Al- 

Manaam  (nomor  7017)  secara  mu'allaq,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14494). 

Slli  c/, 

If.  ‘f  y-  C/-  'A  'jfA  C  A 

^  ^  \  ji  ji  -'j!  ^  ^  ^  ^  ^  o  ^ 

il  JaiUlj  iliti  ^  f-6^ 

aSUP  ^  «iJlJli  oSl^  jp  1^0:^- 

Ujj  J  ^2^  J  c-.>U<!i5l 

5869.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  "Muhammad  bin  Ja'far 
dan  Abu  Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kamu"  (H)  Dan  Zuhair 
bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  bin  Mahdi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriivayatkan  dari  Syu'- 
bah.  (H)  dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-dengan  lafazh  hadits  miliknya-,  ayahku  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari 
Anas  bin  Malik,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  dia  mengatakan.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mimpi  seorang  mukmin  adalah 
termasuk  satu  dari  empat  puluh  enam  bagian  kenabian." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Ta'bir  Bab  Ar-Ru 'ya  Ash-Shalihah  Juz'un 
Min  Sittah  wa  Arba'iin  Juz'an  Min  An-Nubuwwah  (nomor  6988). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Ru'ya  (no¬ 
mor  5018). 


3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ar-Ru'ya  Bab  Anna  Ru'ya  Al-Mu'min 
Juz'un  Min  Sittah  wa  Arba'iin  Juz'an  Min  An-Nubuwwah  (nomor 
2271),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5069). 


iiJj  jL  y  1  ^  ^  ^ 

5870.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah¬ 
ku  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Tsabit  Al-Bunani,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  442). 

.  ©  A  V  ^ 

4^  aSsi  4ji  jii  jis  ^  u_4^( 

cW jb  ^  ^ 33  J 

5871,  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu  Al-Musayyib,  dari  Abu  Hurairah,  dia  berka¬ 
ta,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya 
mimpi  seorang  mukmin  adalah  termasuk  satu  dari  empat  puluh  enam 
bagian  kenabian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ar-Ru'ya  Bab  Ar-Ru'ya 

Ash-Shalihah  Yaraahaa  Al-Muslim  Aw  Turaa  Lahu  (nomor  3894),  Tuhfah 

Al-Asyraf  {nomor  13284). 


c/.  .©AV Y 
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^  jj'  aJ  ijy:  jt  lil^j 

5872.  Dan  Isrm’il  bin  Al-Khalil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  bin 
Mushir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy.  (H)  dan 
Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Al-A'masy  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mimpi  seorang  muslim  yang 
dilihatnya  atau  diperlihatkan  kepadanya."  Dan  di  dalam  hadits  riwayat 
Ibnu  Mushir  disebutkan,  "Mimpi  yang  baik  adalah  termasuk  satu  dari 
empat  puluh  enam  bagian  kenabian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12423  dan 
12442). 

Jtf  Cf.  If- 

iuv  ^  ty^  IjJj  (J15  ‘dlp’  amI  aJiI 

ui^j'3 

5873.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah 
bin  Yahya  bin  Abu  Katsir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dia  berka¬ 
ta,  aku  telah  mendengar  ayahku  mengatakan.  Abu  Salamah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Mimpi  seorang  yang  shalih 
adalah  termasuk  satu  dari  empat  puluh  enam  bagian  kenabian. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  15382). 
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OL*^  LjA:>-  .©AV  t 

UjwI?-  jJjuJI  ^  iijLiil  ^1 

Cf.  £^1  s-’Ir^  \^JJ- 

i\lz.'{\ 

5874.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Utsman  bin  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ali  -yakni 
Ibnu  Al-Mubarak-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Ahmad 
bin  Al-Mundzir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdushshamad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Harb  -yakni  Ibnu  Syaddad-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Yahya 
bin  Abu  Katsir,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Hadits  riwayat  Muhammad  Al-Muteaima  dan  Ahmad  bin  Al-Mun¬ 
dzir  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  15409  dan 

15368). 

^\Xa  ^  */*■*■*  “^4^  Lju>-  .©AV© 

(i^;  (^3  ^  ij^  \pi}  ^  <y- 

Jif  ^^}  <y-  Ls==^  cf- 

5875.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
durrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurai- 
rah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Serupa  dengan  hadits  ri¬ 
wayat  Abdullah  bin  Yahya  bin  Abu  Katsir  dari  ayahnya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7837  dm 

14785). 
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LjA>- j  ^  oLwut  jjj  LijJ^  .  6 AV*\ 

Jli  'j^  ijjl  ^  ^  <5il  IjL^  Mli  IIj^ 

ty^  <:itiLsAJl  (*^ j  (.5^  l],>**’ j  3^ 

«5^5' c>  Ui*?^ 

5876,  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu 
Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Numair)  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Ubaidullah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Mimpi  yang  baik 
adalah  termasuk  satu  dari  tujuh  puluh  bagian  kenabian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majeih  di  dalam  Kitab  Ta'bir  Ar-Ru'ya  Bab  Ar- 

Ru'ya  Ash-Shalihah  Yaraahaa  Al-Muslim  Aw  Turaa  Lah  (nomor  3897), 

Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  7957). 

'b/li  aJJI  .il.C’j  .  O  A  V  V 

5877.  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ubaidullah  bin  Sa’id  telah  memberitahukannya 
kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Yahya  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Ubaidullah,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8206). 

^  ^  cl, «l'l  oL:jJ,3-j  .©AVA 

(1)1  C-4*-^ 

^  uy4^  Jr*  ^3^  3'3 
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5878.  Outaibah  dan  Ibnu  Rumh  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  da¬ 
ri  Al-Laits  bin  Sa'ad.  (H)  dan  Ibnu  Rafi'  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Ibnu  Abu  Fudatk  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Adh- 
Dhahhak  -yakni  Ibnu  Utsman-  telah  mengabarkan  kepada  kami,  mere¬ 
ka  berdua  meriwayatkan  dari  Nafi'  dengan  sanad  ini.  Di  dalam  hadits 
riwayat  Al-Laits  disebutkan.  Nafi'  mengatakan,  "Aku  mengira  Ibnu 
Umar  berkata,  "Satu  dari  tujuh  puluh  bagian  kenabian." 


•  Takhrij  hadits 

Hadits  riwayat  Outaibah  dan  Ibnu  Rafi'  ditakhrij  hanya  oleh  Mus¬ 
lim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  8313  dan  7715). 


•  Tafsir  hadits  :  5857-5878 

Perkataannya,  Jijf  'I  tSjt  cJT  "Aku  pernah  ber¬ 

mimpi  sesuatu  yang  membuatku  demam  hanya  saja  aku  tidak  berselimut. " 

Perkataannya,  J2jt  V  "Aku  tidak  berselimut"  maksudnya  tidak  berse¬ 
limut  layaknya  orang  yang  sedang  sakit  keras. 

Perkataannya,  >4^  (j>f  "Yang  membuatku  demam"  maksudnya  aku 
demam  karena  takut  mimpi  tersebut  menjadi  kenyataan  meniurut  pe¬ 
ngetahuanku.  Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  ij'Ji  -  J-  artinya 

seorang  laki-laki  demam.  Kata  artinya  demam.  Ada  yang  meng¬ 
artikan  dengan  menggigil. 

Perkataannya,  ‘  ^  >^35^'  "Mimpi  baik  itu  datang  dari 

Allah  dan  mimpi  buruk  datang  dari  setan." 

Kata  "Mimpi  buruk"  berakar  dari  kata  ^  "Bermimpi" .  Kata 
"Mimpi  baik"  dibaca  dengan  menggunakan  huruf  hamzah,  dan  boleh 
juga  huruf  hamzah  tersebut  tidak  dibaca  seperti  halnya  kata-kata  lain 
yang  serupa. 

Imam  Al-Maziri  mengatakan,  "Madzhab  Ahlus  Sunnah  tentang 
hakikat  mimpi  adalah,  bahwa  AUah  Ta'ala  menciptakan  keyakinan  di 
dalam  hati  orang  yang  sedang  tidur  seperti  yang  Dia  ciptakan  di  da¬ 
lam  hati  orang  yang  bangvm.  Allah  Ta'ala  berbuat  sesuai  kehendak- 
Nya,  tidak  terhalang  oleh  tidur  atau  bangunnya  seseorang.  Apabila  Dia 
menciptakan  sebuah  keyakinan,  maka  seolah-olah  keyakinan  itu  se¬ 
buah  indikasi  terhadap  sesuatu  yang  lain  bagi  sang  pemimpi  yang  dicip- 
takan  AUah  pada  waktu  itu,  atau  telah  diciptakan  sebeliunnya.  Apabila 
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Allah  Ta'ala  menjadikan  seseorang  bisa  terbang  dalam  mimpinya  pa¬ 
dahal  dia  bukan  burung,  dan  biasanya  seorang  pemimpi  meyakini  hal 
sebaliknya,  maka  keyakinan  tersebut  adalah  sebuah  indikasi  terhadap 
sesuatu  yang  lain,  sebagaimana  Allah  Ta'ala  menciptakan  awan  men¬ 
dung  sebagai  indikasi  akan  terjadinya  hujan.  Semuanya  adalah  ciptaan 
Allah  Ta'ala,  akan  tetapi  Dia  menciptakan  mimpi  dan  keyakinan  yang 
merupakan  sebuah  pengetahuan  dan  indikasi  terhadap  sesuatu  yang 
baik  tanpa  dihadiri  oleh  setan,  dan  Dia  menciptakan  mimpi  yang  meru¬ 
pakan  sebuah  indikasi  terhadap  sesuatu  yang  buruk  dengan  dihadiri 
oleh  setan.  Oleh  karena  itu,  mimpi  buruk  disandarkan  kepada  setan  se¬ 
bagai  bentuk  majas  (metafora)  karena  ia  ada  di  dalam  mimpi  seseorang, 
dan  sebenarnya  dia  tidak  campur  tangan  sama  sekali  dalam  mimpi  ter¬ 
sebut.  Inileih  maksud  dari  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  'j 
oUbuiil  ^  I  Ifi  "Himpi  baik  itu  datang  dari  Allah  dan  mimpi  buruk 
datang  dari  setan."  Diungkapkan  demikian  bukan  karena  setan  berbuat 
sesuatu  dalam  mimpi  seseorang.  Kata  adalah  imgkapan  untuk 
mimpi  yang  baik,  sedangkan  kata  merupakan  ungkapan  terhadap 
mimpi  yang  buruk."  Inilah  perkataan  Al-Maziri. 

Ulama  lain  mengatakan,  "Mimpi  yang  baik  disandarkan  kepada 
Allah  merupakan  sebuah  pemuliaan  terhadap  mimpi  itu  yang  ber¬ 
beda  halnya  dengan  mimpi  buruk,  sekalipun  keduanya  adalah  cipta¬ 
an  Allah,  diatur  oleh  Allah,  dan  terjadi  berdasarkan  kehendak  Allah. 
Sedangkan  setan  tidak  berbuat  apapim  dalam  kedua  mimpi  tersebut. 
Hanya  saja  setan  hadir  dalam  mimpi  buruk,  kemudian  dia  rela  dan 
gembira  dengan  mimpi  tersebut." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


^  amL)  ojLij  C— LJb»- 


"Maka  apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  bermimpi  sesuatu  yang  tidak 
disukainya  hendaklah  dia  meludah  ke  samping  kiri  sebanyak  tiga  kali  dan  me¬ 
mohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  kejahatannya  sehingga  mimpi  itu  ti¬ 
dak  akan  membahayakannya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  uSll  «jUi  ji-  .i-iidi  "Hendak¬ 
lah  dia  meludah  ke  samping  kiri  sebanyak  tiga  kali"  di  dalam  riwayat  lain 
disebutkan. 
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6wah  jftt 
GShahi'h  MuslinO 

"Hendaklah  dia  meludah  ke  samping  kiri  saat  bangun  tidur  sebanyak  tiga 
kali." 

Dalam  riwayat  lain  diimgkapkan, 

Slj  C  OUaliJl  ‘  ® 

"Mflfcfl  hendaklah  dia  meludah  ke  samping  kiri  sebanyak  tiga  kali,  dan  memo¬ 
hon  perlindungan  kepada  Allah  dari  kejahatan  setan  dan  kejahatan  mimpinya, 
dan  janganlah  pula  dia  menceritakannya  kepada  seseorang  sehingga  mimpi  itu 
tidak  akan  membahayakannya." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

^  t  OUai-iJi  ^  auIj  (  Li^  0 

OlT  (^JJl 

"Maka  hendaklah  dia  meludah  ke  samping  kiri  sebanyak  tiga  kali,  dan  memo¬ 
hon  perlindungan  kepada  Allah  dari  kejahatan  sebanyak  tiga  kali,  dan  hen¬ 
daklah  dia  berpaling  dari  posisi  tidur  yang  sebelumnya. " 

Di  dalam  riwayat  di  atas  terdapat  tiga  kata  yang  hampir  sama 
maknanya  yaitu  dan  (meludah).  Namvm  sebagian 

besar  riwayat  menyebutkan  kata  Sebelumnya  telah  dijelaskan 

perbedaan  dari  ketiga  kata  tersebut  di  dalam  kitab  Ath-Thibb,  begitu 
juga  keterangan  tentang  ulama  yang  berpendapat  bahwa  semuanya 
mempunyai  makna  yang  sama.  Barangkali  yang  dimaksud  dari  kata- 
kata  tersebut  adalah  yaitu  meniupkan  nafas  tanpa  mengeluar¬ 
kan  air  liur.  Sehingga  kata  ji3i  dcin  diartikan  dengan  sebagai 
bentuk  majas. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  «>^»1  "Sehingga  mimpi 
itu  tidak  akan  membahayakannya"  maksudnya  Allah  Ta'ala  menjadikan 
cara  tersebut  sebagai  sarana  untuk  menyelamatkannya  dari  bahaya 
yang  akan  menimpa  dirinya.  Hal  ini  sebagaimana  Allah  Ta'ala  menja¬ 
dikan  sedekah  sebagai  sarana  imtuk  menyelamatkan  harta  dan  meno¬ 
lak  bencana.  Maka  seyogyanya  semua  riwayat  hadits  di  atas  dipadu- 


c  Kitab  Mimpi ) 
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kan  dan  diamalkan.  Oleh  karena  itu,  jika  seseorang  bermimpi  melihat 
sesuatu  yang  tidak  disukainya,  maka  hendaklah  ia  meludah  ke  sam¬ 
ping  kiri  sebanyak  tiga  kali  sambil  mengucapkan,  ly  iy-t 

liyi.  "Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  kejahatan  setan  dan  kejaha¬ 
tan  mimpi."  Kemudian  mengubah  posisi  tidurnya,  lalu  melaksanakan 
shalat  sunnah  sebanyak  dua  rakaat.  Sehingga  semua  riwayat  di  atas 
diamalkan  secara  sempurna.  Jika  seseorang  hanya  melakukan  salah 
satu  riwayat  di  atas,  maka  itu  sudah  cukup  vmtuk  menolak  bahaya  dari 
dirinya  dengan  izin  Allah  Ta’ah.  seperti  yang  telah  disebutkcm  dalam 
hadits-hadits  di  atas. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Perintah  untuk  meludah  sebanyak  tiga  kali 
adalah  tmtuk  mengusir  setan  yang  hadir  dalam  mimpi  buruk  seseorang 
dalam  rangka  menghinanya  dan  menimjukkan  sikap  jijik  kepadanya. 
Disebutkan  samping  kiri  .karena  ia  adalah  arah  yang  berhubimgan 
dengan  sesuatu  yang  kotor,  bencana  dan  lainnya,  sementara  samping 
kanan  adalah  sebaliknya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  berkenaan  dengan  mimpi 
biuuk,  lli-t  "Dan  janganlah  pula  ia  menceritakannya  kepada 

seseorang"  penyebabnya  adalah  seseorang  yang  bermipi  buruk  mung¬ 
kin  saja  menafeirkan  mimpinya  sesuai  dengan  yang  dilihatnya,  pada¬ 
hal  tafsir  mimpi  itu  sesuatu  yang  relatif,  sehingga  jika  ditafsirkan  demi¬ 
kian  maka  mvmgkin  saja  akan  terjadi  jika  Allah  Ta'ala  menghendaki¬ 
nya.  Mimpi  berada  di  kaki  burung,  artinya  mimpi  mempvmyai  tafsiran 
dalam  dua  sisi  yang  berbeda,  sehingga  jika  ditafsirkan  maka  akan 
terjadi  meniuut  dua  sisi  tersebut,  atau  mendekati  keduanya.  Para  ula¬ 
ma  mengatakan,  "Bisa  jadi  mimpi  buruk  ditafsirkan  dengan  sesuatu 
yang  baik,  dan  begitu  juga  dengan  mimpi  yang  baik  bisa  ditafsirkan 
dengan  sesuatu  yang  buruk.  Hal  ini  merupakan  sesuatu  yang  populer 
di  kalangan  ahli  tafsir  mimpi." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkenaan  dengan  mimpi 
baik  dan  disenangi  seseorang,  Jr*  "^1  ^  "Dan  janganlah  dia 

ceritakan  kecuali  kepada  orang  yang  dicintainya."  Penyebabnya  adalah  jika 
seseorang  yang  bermipi  baik  menceritakan  mimpinya  kepada  orang 
lain  yang  tidak  dicintainya  maka  barangkali  orang  itu  akan  benci  dan 
dengki  sehingga  menafsirkannya  dengan  sesuatu  yang  buruk,  dan  bo¬ 
leh  jadi  yang  dikatakan  orang  itu  akan  terjadi.  Seandainya  tidak  terja¬ 
di  maka  bisa  jadi  akan  membuatnya  sedih  dan  pesimis  karena  tafsiran 
orang  tersebut.  Wallahu  A'lam. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 


liyarah 

C^hahfli  Mu&liiiU 


"Mimpi  baik  itu  datang  dari  Allah  dan  mimpi  buruk  datang  dari  setan. " 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Mimpi  baik  maksudnya  bisa  jadi  mimpi 
yang  terlihat  baik  dan  bisa  jadi  penafsiran  mimpi  yang  baik.  Begitu  juga 
dengan  mimpi  buruk,  kemimgkinaimya  juga  dua,  yaitu  mimpi  yang 
terlihat  buruk  dan  penafsircm  mimpi  yang  buruk." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

'^1  Ujj 

"Jika  seseorang  bermimpi  sesuatu  yang  baik  maka  hendaklah  ia  bergembira, 
dan  janganlah  ia  ceritakan  kecuali  kepada  orang  yang  dicintainya. " 

Demikianlah  yang  terdapat  di  sebagian  besar  naskah  kitab  induk 
yaitu  kata  "Maka  hendaklah  ia  bergembira"  yang  berakar  dari  kata 
dan  (.^>1?'  (kabar  gembira).  Di  sebagian  naskah  dicanhimkan  ka¬ 
ta  (maka  hendaklah  ia  menyebarkannya)  yang  berakar  dari  kata 
(menyebarkan).  Al-Qadhi  mengatakan  dalam  kitab  Al-Masyariq 
dan  Asy-Syarh  bahwa  kata  tersebut  merupakan  kesalahan  dalam  penu¬ 
lisan.  Di  dalam  naskah  yang  lain  disebutkan  (maka  hendaklah 
ia  menyembunyikannya)  yang  berasal  dari  kata  jlUl  (menutupi  atau 
menyembunyikan).  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

IjJj  'iSCj  lij 

"Ketika  kiamat  telah  mendekat,  mimpi  seorang  muslim  hampir  tidak  ada  dus¬ 
tanya." 

Al-Khaththabi  dan  laiimya  mengatakan,  "Ada  yang  berpendapat 
bahwa  maksudnya  adalah  apabila  ukuran  waktu  berdekatan  yakni 
ketika  lama  waktu  siang  dan  malam  hampir  sama.  Pendapat  lain  me- 
ngatakcm  bahwa  maksudnya  adalcth  ketika  kiamat  telah  mendekat. 
Pendapat  pertama  sudah  populer  di  kalangan  ulama  yang  bukan  pa¬ 
kar  tafsir  mimpi,  namun  keterangan  yang  ada  dalam  hadits  menguat¬ 
kan  pendapat  yang  kedua."  Wallahu  A'lam. 


(  Kitab  Miin^ 
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Sabda  Nabi  ShaHallahu  Alaihi  wa  Sallam,  b'jj 

"Mimpi  salah  seorang  di  antara  kalian  yang  paling  mendekati  kebenaran  ada¬ 
lah  mimpi  orang  yang  paling  jujur  dalam  berbicara." 

Pada  zhahimya  hadits  ini  bersifat  secara  umum.  Al-Qadhi  meri¬ 
wayatkan  dari  beberapa  ulama  yang  berpendapat,  bahwa  hal  tersebut 
akan  terjadi  di  akhir  zaman  di  mana  ilmu  telah  hilang,  para  ulama, 
orang-orang  shalih,  dan  orang-orang  yang  dijadikan  teladan  dalam 
perkataan  dan  amal  ibadahnya  telah  meninggal  dunia,  maka  Allah 
Ta'ala  menjadikem  orang  yang  jujur  dalcun  berbicara  itu  sebagai  peng¬ 
ganti  dari  para  tdama  imtuk  memberi  peringatan  kepada  manusia.  Na¬ 
mun  pendapat  pertama  lebih  kuat,  sebab  orang  yang  tidak  jujur  dalam 
berbicara  biasanya  akan  berpengaruh  kepada  mimpinya,  begitu  juga  di 
saat  dia  menceritakan  mimpinya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

«5^1  (.r^  U  J  J 

"Mimpi  seorang  muslim  adalah  termasuk  satu  dari  empat  puluh  lima  bagian 
kenabian."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Mimpi  seorang  mukmin  ada¬ 
lah  termasuk  satu  dari  empat  puluh  enam  bagian  kenabian."  Dalam  riwayat 
lain  diterangkan,  "Mimpi  yang  baik  (uiakh  termasuk  satu  dari  empat  puluh 
enam  bagian  kenabian."  Riwayat  Itiin  menyebutkan,  "Mimpi  seorang  yang 
shalih  adalah  termasuk  satu  dari  empat  puluh  enam  bagian  kenabian."  Riwa¬ 
yat  lain  menerangkan,  "Mimpi  yang  baik  adalah  termasuk  satu  dari  tujuh 
puluh  bagian  kenabian." 

Di  dalam  hadits-hadits  tersebut  di  atas  terdapat  tiga  riwayat,  ya¬ 
itu; 

•  Pertama,  empat  puluh  encim  bagian. 

•  Kedua,  empat  puluh  lima  bagian. 

•  Ketiga,  tujuh  puluh  bagian. 

Di  selain  riwayat  muslim  yang  berasal  dari  Ibnu  Abbas  disebut¬ 
kan,  "Empat  puluh  bagian."  Dalam  satu  riwayat  dinyatakan,  "Empat  pu¬ 
luh  sembilan  bagian"  Dalam  riwayat  Abbas  disebutkan,  "Lima  puluh  ba¬ 
gian."  Sebuah  riwayat  dari  Ibnu  Umar  menyebutkan,  "Dua  puluh  enam 
bagian."  Sementara  dalam  riwayat  Ubadah  disebutkan,  "Empat  puluh 
empat  bagian." 

■  Al-Qadhi  menuturkan,  "Ath-Thabari  menyebutkan  bahwa  perbe¬ 
daan  ini  kembali  kepada  orang  yang  bermimpi.  Mimpi  seorang  muk- 
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min  termasuk  satu  dari  empat  puluh  enam  bagian  kenabian  dan  mim¬ 
pi  seorang  yang  fasik  termasuk  satu  dari  tujuh  puluh  bagian  kenabian. 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  mimpi  yang  tidak  jelas  merupakan  satu 
dari  tujuh  puluh  bagian  kenabian,  sementara  mimpi  yang  jelas  meru¬ 
pakan  satu  dari  empat  ptdiih  enam  bagian  kenabian." 

Al-Khaththabi  dan  ulama  lainnya  mengatakan,  "Sebagian  ulama 
berkata,  'Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menerima  wahyu  selama 
23  tahun,  di  antaranya  10  tahun  di  Madinah  dan  13  tahun  di  Mekah. 
Enam  bulan  sebelum  itu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bermimpi 
menerima  wahyu,  dan  mimpi  itu  adalah  satu  dari  empat  puluh  enam 
bagian  kenabian." 

Al-Maziii  mengatakan,  "Ada  yang  berpendapat  bahwa  mimpi 
yang  dialami  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mirip  dengan  kejadian 
yang  terjadi  pada  diri  beliau,  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
membedakan  mimpi  dengan  kenabian  dengan  menyebutkan  bahwa 
mimpi  itu  merupakan  satu  dari  empat  puluh  enam  kenabian."  Lebih 
lanjut  Al-Maziri  mengatakan,  "Sebagian  ulama  telah  keliru  berkenaan 
dengan  pendapat  pertama  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
pernah  bermimpi  menerima  wahyu  enam  bulan  sebelum  diangkat 
sebagai  Nabi.  Beliau  banyak  bermimpi  setelah  diangkat  sebagai  Nabi, 
sehingga  ada  yang  menggabimgkan  mimpi  tersebut  dengan  mhnpi 
selama  enam  bulan  sebelum  diangkat  sebagai  Nabi.  Dengan  demikian 
tidak  benar  penyandaran  mimpi  itu  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

Al-Maziri  mengatakan,  "Sanggahan  tersebut  tidaklah  benar,  kare¬ 
na  mimpi  yang  dialami  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setelah  mene¬ 
rima  wahyu  melalui  perantaraan  Malaikat  Jibril  tidak  digabungkan 
dengan  mimpi  beliau  sebelum  diangkat  sebagai  Nabi.  Bisa  jadi  mak¬ 
sud  hadits  di  atas  bahwa  di  dalcun  mimpi  terdapat  berita  ghaib,  dan 
hal  ini  merupakan  buah  dari  kenabian  tapi  bukan  menunjukkan  bah¬ 
wa  orang  yang  bermimpi  dengan  benar  adalah  Nabi.  Sebab,  bisa  saja 
Allah  Ta'ala  mengutus  seorang  Nabi  imtuk  menyampaikan  syariat  dan 
menjelaskan  hukum-hukum  agama  tetapi  tidak  pernah  memberitakan 
hal-hal  yang  ghaib  kepadanya  sama  sekali.  Hal  ini  bukan  merupakan 
sesuatu  yang  merusak  predikat  ^oramg  Nabi  dan  bukan  pula  meng¬ 
halangi  misinya.  Jadi  maksud  mimpi  merupakan  satu  dari  bagian  ke¬ 
nabian  adalah  berkenaan  dengan  berita  tentang  hal-hal  yang  ghaib. 
Jika  hal  tersebut  terjadi  maka  mimpi  yang  dialami  seseorang  dikatakan 
mimpi  yang  benar." 


c  Kitab  Mimpi ) 
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Al-Khaththabi  mengatakan,  "Hadits  di  atas  menegaskan  tentang 
mimpi  dan  kedudukannya.  Mimpi  yang  merupakan  salah  satu  dari 
bagian  kenabian  adalah  mimpi  yang  dialami  oleh  para  Nabi  Alaihi- 
mussalam  bukan  mimpi  selain  mereka.  Para  Nabi  menerima  wahyu 
melalui  mimpi  sebagaimema  menerima  wahyu  di  kala  bangun.  Seba¬ 
gian  ulama  berpendapat,  "Maksud  dari  hadits  di  atas  bahwa  mimpi 
sesuai  dengan  kenabian  karena  ia  merupakan  satu  bagian  dari  kena¬ 
bian  yang  tersisa."  Wallahu  A'lam. 

Perkataarmya,  ^  ot?  iillj  JiJi  ^1  4-^fj  "Aku  gembira  bila 
bermimpi  kaki  terikat  dengan  tali  dan  tidak  suka  bila  bermimpi  leher  terbe¬ 
lenggu  dengan  kedua  tangan.  Dan  tali  adalah  lambang  keteguhan  dalam  ber¬ 
agama." 

Para  ulama  mengatakan,  "Disebutkan  gembira  bila  bermimpi  kedua 
kaki  terikat  karena  dapat  .mencegah  seseorang  tmtuk  berbuat  maksiat, 
kejahatan,  dan  semua  tindakan  ymg  salah.  Dan  tidak  suka  bermimpi 
leher  terbelenggu  dengan  kedua  tangan  karena  hal  tersebut  merupakan 
hukuman  bagi  penduduk  neraka.  Allah  Ta'ala  berfirman. 


"Sungguh,  Kami  telah  memasang  belenggu  di  leher  mereka...."  (QS.  Yaasiin: 

8). 

Allcih  Ta'ala  berfinrum, 

"Ketika  belenggu  dan  rantai  dipasang  di  leher  mereka..."  (QS.  Al-Mu'min: 
71). 

Para  ahli  tafsir  mimpi  menafsirkan  kalimat  yang  disebutkan  dalam 
hadits  di  atas  secara  terperinci  dengan  mengatakan,  "Jika  seseorang 
bermimpi  kakinya  terikat  di'  dalam  masjid,  atau  ketika  menyaksikan 
peristiwa  yang  baik,  atau  dalam  kondisi  yang  baik,  maka  mimpi  itu 
merupakan  petunjuk  bahwa  dia  akan  tetap  berada  dalam  kondisi  ter¬ 
sebut.  Begitu  pula  halnya  dengan  seorang  pemangku  jabatan,  jika  dia 
bermimpi  kakinya  terikat  dengan  tali,  maka  mimpi  itu  juga  merupa¬ 
kan  pettmjuk  bahwa  dia  akan  tetap  memangku  jabatannya.  Jika  mimpi 
tersebut  dialami  oleh  orang  sakit,  orang  yang  dipenjara,  seorang  mu¬ 
safir  (yang  berada  dalam  perjalanan),  atau  orang  yang  sedang  berse¬ 
dih,  maka  itu  juga  sebuah  petimjuk  bahwa  orang  tersebut  akan  tetap 


berada  dalam  kondisi  yang  sama.  Namim  jika  ada  yang  bermimpi 
bahwa  kakinya  terikat  dengan  tali,  kemudian  ada  hal  yang  tidak  me¬ 
nyenangkan  seperti  lehernya  terbelenggu  dengan  kedua  tangan,  maka 
mimpi  tersebut  memmjukkan  bahwa  orang  yang  mengalaminya  akan 
sengsara,  sebab  itu  merupakan  ciri-ciri  orang  yang  disiksa. 

Adapim  perihal  bermimpi  leher  terbelenggu  dengan  kedua  ta¬ 
ngan  maka  itu  sebuah  pertanda  yang  buruk.  Hal  itu  bisa  berlaku  bagi 
pemangku  jabatan  bila  ada  indikasi-indikasi  yang  lain.  Dalam  bebera¬ 
pa  keterangan  disebutkan  bahwa  semua  pemimpin  akan  dibangkit¬ 
kan  dengan  keadaan  leher  terbelenggu  dengan  kedua  tangan  sampai 
sifat  adil  yang  pernah  dilakukannya  membebaskannya  dari  keadaan 
tersebut.  Apabila  seseorang  bermimpi  kedua  tangan  terbelenggu  tan¬ 
pa  terikat  ke  lehernya,  maka  mimpi  itu  adalah  petunjuk  bahwa  dia 
akan  menjauhkan  diri  dari  perbuatan  jahat.  Bisa  juga  diartikan  bahwa 
kedua  tangannya  bersifat  bakhil,  atau  bisa  ditafsirkan  bahwa  mimpi  itu 
merupakan  petimjuk  agar  dia  tidak  melakukan  perbuatan  yang  telah 
dia  niatkan." 


(2)  Bab  Sabda  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
"Barangsiapa  yang  Melihatku  Dalam  Mimpi,  Maka  Dia 
Benar-benar  Telah  Melihatku" 


Sjli  ^  Uj-1^  .OAV^ 

(Jli  (Jli  s Uj-1^  ~bj 

^  ir*  LS^  J j-^J 

jki  Si  <Sik;lii 

5879.  Abu  Ar-Rabi'  Sulaiman  bin  Davmd  Al-Ataki  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Hammad  -yakni  Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Ayyub  dan  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Muhammad,  dari  Abu  Hurairah  Radhiyallahu  Anhu,  dia  berkata,  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  me¬ 
lihatku  dalam  mimpi,  maka  dia  benar-benar  telah  melihatku.  Sesung¬ 
guhnya  setan  tidak  dapat  menjelma  sepertiku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  14423). 

jjI  1/^“^  .®AA* 

^  ‘  <3^^J  c  Jli 
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^  ^\yL^  'j»lll]l 

aJJI  cJ_^j  (J^  oiLi  (Jl5  4^»J^  jj\  (jLSi  3^_j  .(^  OUaluJl 

(3^1  iS^j  ^^'J  ^  {J^ 

5880.  Ahu  Ath-Thahir  dan  Harmalah  telah  memberitahukan  kepadaku,  mere¬ 
ka  berdua  mengatakan,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  Abu  Salamah 
bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwasanya  Abu 
Hurairah  berkata,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  melihatku  dalam  mimpi, 
maka  dia  akan  melihatku  dalam  keadaan  bangun,  atau  seolah-olah  dia 
melihatku  dalam  keadaan  bangun,  sebab  setan  tidak  dapat  menjelma 
sepertiku."  Ibnu  Syihab  mengatakan,  "Abu  Salamah  berkata,"  Abu  Qa- 
tadah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ba¬ 
rangsiapa  yang  melihatku  dalam  mimpi,  maka  sungguh  dia  melihat  se¬ 
suatu  yang  benar." 

•  Takhrij  hadits 

•  Hadits  riwayat  Abu  Salamah  dari  Qatadah  ditakhrij  oleh  Al- 
Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Ta'bir  Bab  Man  Ra'aa  An-Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fii  Al-Manaam  (nomor  6996),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  (nomor  12136). 

•  Hadits  riwayat  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Ta'bir  Bab  Man  Ra'aa  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fii  Al-Manaam  (nomor  6993). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ar- 
Ru'ya  (nomor  5023),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  15310). 

Lj  ^  .  6  A  A  ^ 
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5881.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ya'qub  bin 
Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  anak  saudara  Az-Zuhri 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  pamanku  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  Lalu  disebutkan  dua  hadits  tersebut  sekaligus,  seperti  ha- 
dits  riwayat  Yunus. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliimnya,  lihat  hadits  nomor  5880. 
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5882.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ibnu  Rumh  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu 
Az-Zubair,  dari  Jabir,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Barangsiapa  yang  melihatku  dalam  mimpi,  maka  dia  benar- 
benar  telah  melihatku.  Sesungguhnya  tidak  pantas  bagi  setan  menjelma 
seperti  rupaku."  Dan  beliau  juga  bersabda,  "Apabila  salah  seorang  dari 
kalian  bermimpi  buruk  maka  janganlah  menceritakan  kepada  seseorang 
tentang  gangguan  setan  terhadap  dirinya  di  dalam  mimpi." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ta'bir  Ar-Ru'ya  Bab  Ru'- 
yah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Fii  Al-Manaam  (nomor  3902), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2914). 
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5883.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Rauh 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zakariya  bin  Ishaq  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami.  Abu  Az-Zubair  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  bahwasanya  dia  pernah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  mengata¬ 
kan,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa 
yang  melihatku  dalam  mimpi,  maka  dia  benar-benar  telah  melihatku. 
Sesungguhnya  tidak  pantas  bagi  setan  menjelma  sepertiku. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2712). 

•  Tafsir  hadits  :  5879-5883 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Barangsiapa  yang  melihatku  dalam  mimpi,  maka  dia  benar-benar  telah  me¬ 
lihatku.  Sesungguhnya  setan  tidak  dapat  menjelma  sepertiku." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Barangsiapa  yang  melihatku  dalam 
mimpi,  maka  dia  benar-benar  telah  melihatku.  Sesungguhnya  tidak  pantas  ba¬ 
gi  setan  menjelma  sepertiku." 

Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  V 

"Sesungguhnya  tidak  pantas  bagi  setan  menjelma  seperti  rupaku. " 

Riwayat  lain  menyebutkan,  "Barangsiapa  yang  melihatku  dalam  mim¬ 
pi,  maka  sungguh  dia  melihat  sesuatu  yang  benar."  Riwayat  lain  mene¬ 
rangkan,  "Barangsiapa  yang  melihatku  dalam  mimpi,  maka  dia  akan  meli¬ 
hatku  dalam  keadaan  bangun,  atau  seolah-olah  dia  melihatku  dalam  keadaan 
bangun. " 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  maksud  sabda  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam,  jii  "Maka  dia  benar-benar  telah  melihatku."  Ibnu 
Al-Baqillani  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  mimpi  orang  tersebut 
adalah  benar,  bukan  mimpi  yang  kosong  dan  bukan  pula  jelmaan  dari 
setan.  Hal  ini  dikuatkan  dengan  riwayat  yaing  berbimyi,  "Maka  sung¬ 
guh  dia  melihat  sesuatu  yang  benar"  maksudnya  mimpinya  benar.  Bisa 
jadi  seseorang  bermimpi  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak 
seperti  ciri-ciri  yang  telah  populer,  misalnya  beliau  berjenggot  putih. 
Mtmgkin  saja  dua  orang  yang  hidup  dalam  satu  masa  tapi  berada  di 
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tempat  yang  berbeda  bermimpi  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  secara  bersamaan,  padahal  salah  satimya  berada  di  bumi  bagian 
timur  dan  yang  lain  berada  di  bumi  bagian  barat." 

Pendapat  Ibnu  Al-Baqillani  ini  disebutkan  oleh  Al-Maziri.  Kemu¬ 
dian  Al-Maziri  melanjutkan,  "Ulama  lain  berpendapat,  "Hadits  tersebut 
dipahami  sesuai  dengan  zhahimya.  Maksudnya,  orang  yang  melihat 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  mimpi  maka  dia  benar-benar 
telah  melihat  beliau.  Tidak  ada  yang  menghalangi  imtuk  terjadinya  hal 
tersebut  dan  secara  logika  pun  tidak  mustahil,  kecuali  jika  ada  sesuatu 
yang  harus  dipahami  secara  kontekstual."  Adapun  perkataan  Ibnu  Al- 
Baqillani  bahwa  bisa  jadi  seseorang  bermimpi  melihat  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  seperti  ciri-ciri  yang  telah  populer  atau  dili¬ 
hat  secara  bersamaan  oleh  dua  orang  yang  berlainan  tempat  dalam 
satu  masa,  maka  dapat  dipastikan  itu  bukan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Sebab,  beliau  Shaltallahu  Alaihi  wa  Sallam  terlihat  tidak  seperti 
ciri-ciri  yang  telah  populer  dan  hal  itu  merupakan  sebuah  imajinasi 
dari  orang  yang  bermimpi.  Seseorang  bisa  menyangka  sebuah  imaji¬ 
nasi  merupakan  sebuah  kenyataan,  sebab  sebuah  imajinasi  terkait  erat 
dengan  apa  yang  dilihat  dalam  kebiasaan  orang  tersebut.  Sehingga, 
orang  itu  bisa  melihat  diri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  secara  nya¬ 
ta  namtm  ciri-ciri  beliau  hanya  berupa  imajinasi  orang  tersebut.  Meli¬ 
hat  sesuatu  dalam  mimpi  tidak  harus  dilihat  oleh  mata,  tidak  pula  ada 
syarat  bahwasanya  yang  dilihat  dalam  mimpi  adalah  orang  yang  telah 
meninggal  dan  dikubur  dalam  tanah  atau  masih  hidup.  Syaratnya  ada¬ 
lah  orang  tersebut  masih  ada.  Tidak  ada  dahi  yang  menerangkan  bah¬ 
wa  jasad  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  punah,  bahkan  banyak 
hadits  yang  menegaskan  bahwa  jasad  beliau  masih  utuh.  Jika  sese¬ 
orang  bermimpi  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyuruhnya 
membimuh  seseorang  yang  haram  untuk  dibimuh,  maka  itu  berasal 
dari  imajinasi  orang  yang  bermimpi  tersebut,  bukan  merupakan  se¬ 
buah  kenyataan."  Inilah  perkataan  Al-MazM. 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Maka  dia  benar-benar  telah  melihatku",  "Maka  sungguh  dia  melihat  sesua¬ 
tu  yang  benar",  "Sesungguhnya  tidak  pantas  bagi  setan  menjelma  seperti  ru¬ 
paku"  kemimgkinan  besar  maksudnya  adalah  melihat  beUau  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  ciri-ciri  yang  masyhur  di  kala  beUau  masih 
hidup.  Jika  seseorang  melihat  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  de¬ 
ngan  ciri-ciri  yang  berbeda,  maka  mimpi  tersebut  adalah  sebuah  ima- 
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jinasi  bukan  kenyataan."  Pendapat  Al-Qadhi  ini  lemah,  dan  yang  be¬ 
nar  bahwa  orang  tersebut  telah  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
baik  dalam  ciri-ciri  yang  sama  di  kala  beliau  masih  hidup  maupim 
berbeda,  sebagaimana  yamg  telah  diutarakan  oleh  Al-Maziri  di  atas. 

Al-Qadhi  mengatakem,  "Sebagian  ulama  berpendapat,  "Allah 
Ta'ala  mengkhususkan  bagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa 
mimpi  seseorang  yang  melihat  beliau  adalah  mimpi  yang  benar  dan 
nyata.  Allah  Ta'ala  melarang  setan  imtuk  menjelma  dalam  rupa  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  agar  setan  tidak  berdusta  atas  nama  beliau 
di  dalam  mimpi  seseorang  sebagaimana  tidak  mungkin  bagi  setan 
untuk  menjelma  sebagai  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  saat  sese¬ 
orang  bangtm  (tidak  tidur).  Hal  ini  serupa  dengan  kejadian  luar  biasa 
yang  Allah  Ta'ala  karuniakan  kepada  para  Nabi  Alaihimussalam  berupa 
mukjizat.  Jika  setan  dapat  menjelma  dzdam  rupa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  maka  kebenaran  akanbercampuraduk  dengan  kebatilan,  dan 
tidak  ada  seorang  pim  yang  mempercayai  hadits  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  karena  takut  hal  itu  berasal  dari  setan  yang  menjelma  se¬ 
bagai  Nabi.  Oleh  karena  itu,  Allah  Ta'ala  menjaga  Nabi  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  dari  setan  berikut  godaaimya,  bisikannya,  gangguarmya, 
dan  tipu  dayanya."  Dan  begitu  ptila  Allah  Ta'ala  menjaga  mimpi  sese¬ 
orang  yang  bertemu  dengan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  melihat 
Allah  Ta'ala  dalam  mimpi  adalah  sesuatu  yang  mimgkin  terjadi  dan 
merupakan  mimpi  yang  benar.  Namun  jika  seseorang  bermimpi  me¬ 
lihat  Allah  Ta'ala  dengan  sifat  yang  tidak  pantas  imtuk  Dzat-Nya  be¬ 
rupa  sebuah  sosok  maka  berarti  ia  tidak  melihat  Allah  Ta'ala;  karena 
hal  demikian  tidak  pantas  bagi-Nya.  Hal  ini  berbeda  dengan  mimpi 
melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Ibnu  Al-Baqillani  menuturkan,  "Bermimpi  melihat  Allah  Ta'ala 
maksudnya  adalah  perasaan  yang  ada  di  dalam  hati,  yakni  berupa  pe¬ 
tunjuk  bagi  seseorang  yang  bermimpi  tentang  hal-hal  yang  telah  atau 
sedang  terjadi  layaknya  melihat  sebuah  kenyataan."  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Barangsiapa  yang  melihatku  dalam  mimpi,  maka  dia  akan  melihatku  dalam 
keadaan  bangun,  atau  seolah-olah  dia  melihatku  dalam  keadaan  bangun." 
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Para  ulama  mengatakan,  "Jika  hadits  tersebut  berbunyi, 

"Maka  seolah-olah  dia  melihatku"  maka  maksudnya  sama  dengan  sabda 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Maka  dia  benar-benar  telah  melihatku" 
atau  sabda  yang  berbunyi,  "Maka  sungguh  dia  melihat  sesuatu  yang  be¬ 
nar"  seperti  yang  telah  ditafsirkan  di  atas.  Berkenaan  dengari  tafsir  dari 
sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berbunyi,  ^ 

"Maka  dia  akan  melihatku  dalam  keadaan  bangun"  maka  terdapat  bebera¬ 
pa  pendapat,  di  antaranya: 

.  Pertama,  maksudnya  adalah  bagi  orang  yang  hidup  semasa  de¬ 
ngan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Jika  seseorang  bermimpi 
bertemu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  belum  sempat  mela¬ 
kukan  hijrah,  maka  Allah  akan  memberikan  jalan  baginya  untuk 
berhijrah  dan  bertemu  langsimg  dengan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 

•  Kedua,  orang  tersebut  akan  melihat  kebenaran  mimpinya  di  akhi¬ 
rat  kelak  di  mana  dia  akan  bertemu  langsung  dengan  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam.  Di  akhirat  nanti  semua  umat  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  akan  bertemu  dengan  beUau,  baik,  yang  pernah 
melihat  beliau  di  dunia  maupim  tidak. 

.  Ketiga,  orang  tersebut  akan  melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
secara  khusus  dari  jarak  dekat  dan  mendapatkan  syafa'atnya  atau 
hal  lainnya.  Wallahu  A'lam. 


(3)  Bab  Seseorang  Tidak  Boleh  Menceritakan  Tentang 
(sangguan  Setan  Terhadap  Dirinya  di  Dalam  Mimpi 
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5884.  Outaihah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ibnu  Rumh  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Al-Laits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu 
Az-Zubair,  dari  Jabir,  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
bahwasanya  beliau  pernah  bersabda  kepada  seorang  arab  badui  yang  da¬ 
tang  kepada  beliau.  Orang  arab  badui  itu  berkata,  "Aku  bermimpi  bah¬ 
wa  kepalaku  putus  dan  aku  pun  segera  mengejarnya"  Lalu  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  orang  itu  seraya  bersabda,  "Jangan¬ 
lah  kamu  menceritakan  tentang  gangguan  setan  terhadap  dirimu  di 
dalam  mimpi." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ta'bir  Ar-Ru'ya  Bab  Man 
La'iba  Bihi  Asy-Syaithan  Fii  Manaamih  Falaa  Yuhaddits  Bihi  An-Naas  (no¬ 
mor  3913),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  2915). 
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5885.  Dan  Utsman  bin  Abu  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Sufyan, 
dari  Jabir,  dia  berkata,  "Suatu  ketika  datanglah  seorang  arab  badui  me¬ 
nemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sembari  berkata,  "Wahai  Ra¬ 
sulullah,  aku  bermimpi  seolah-olah  kepalaku  dipukul  hingga  putus  dan 
menggelinding,  lalu  aku  pun  segera  mengejarnya."  Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  kepada  orang  arab  badui  itu,  "Ja¬ 
nganlah  kamu  menceritakan  kepada  manusia  tentang  gangguan  setan 
terhadap  dirimu  di  dalam  mimpi."  Jabir  berkata,  "Beberapa  waktu  sete¬ 
lah  itu  aku  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkhutbah 
dan  mengatakan,  "Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  mencerita¬ 
kan  tentang  gangguan  setan  terhadap  dirinya  di  dalam  mimpi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ta'bir  Ar-Ru'ya  Bab  Man 

La'iba  Bihi  Asy-Syaithan  Fii  Manaamih  Falaa  Yuhaddits  Bihi  An-Naas  (no¬ 
mor  3912),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2308). 

J  *yi5  y}^  iji  .0AA*1 

(^'  ji  ^  Cf 

l)\S'  ^Ll^I  ^  <>^^3  (J y^j  ^ 

(3-jii  15)  3^3  3^ 


676 


(^3  ^  ^ jj>-[j  OUalAil 

Oljgt.tll  jiJj  j»^.x>-Ij  4— *J  lil 

5886.  Abu  Bakar  bin  Abu  Syaibah  dan  Abu  Sa'id  Al-Asyaj  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Waki'  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Al-A’masy,  dari  Abu  Sufyan,  dari  Jabir, 
dia  berkata,  "Suatu  ketika  datanglah  seorang  lelaki  menemui  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seraya  mengatakan,  "Wahai  Rasulullah, 
aku  bermimpi  seolah-olah  kepalaku  putus."  Maka  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pun  tertawa  lalu  bersabda,  "Jika  setan  mengganggu 
salah  seorang  di  antara  kalian  di  dalam  mimpinya,  maka  janganlah  ia 
menceritakannya  kepada  manusia."  Di  dalam  hadits  riwayat  Abu  Ba¬ 
kar  disebutkan,  "Jika  salah  seorang  di  antara  kalian  diganggu"  dan  tidak 
menyebutkan,  "Setan. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5885. 

•  Tafsir  hadits  :  5884-5886 

Perkataannya,  "Dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa¬ 
sanya  beliau  pernah  bersabda  kepada  seorang  arab  badui  yang  datang  kepada 
beliau.  Orang  arab  badui  itu  berkata,  "Aku  bermimpi  bahwa  kepalaku  putus 
dan  aku  pun  segera  mengejarnya"  Lalu  Nabi  ShaUallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melarang  orang  itu  seraya  bersabda,  "Janganlah  kamu  menceritakan  tentang 
gangguan  setan  terhadap  dirimu  di  dalam  mimpi. " 

Al-Maziri  mengatakan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menge¬ 
tahui  bahwa  mimpi  orang  arab  badui  itu  adalah  mimpi  kosong  ke- 
mimgkinan  besar  berasal  dari  wahyu,  atau  dari  sebuah  indikasi  yang 
terdapat  dalam  mimpi  orang  itu,  atau  juga  dari  mimpi  buruk  orang 
tersebut  yang  berasal  dari  ganggucin  setan  yang  membuatnya  sedih." 

Beberapa  pakar  tafsir  mimpi  di  dalam  kitab-kitab  karangan  mere¬ 
ka  menafsirkan  berkenaan  dengan  mimpi  melihat  kepala  putus  dengan 
mengatakan,  "Orang  yang  bermimpi  seperti  itu  merupakan  sebuah 
petunjuk  bahwa  dia  akan  kehilangan  nikmat  yang  dia  miliki,  atau  ber¬ 
pisah  dengan  orang  yang  lebih  tinggi  derjatnya  dari  pada  dirinya,  atau 
kekuasaannya  akan  berakhir,  dan  kondisinya  akan  berubah  di  segala 
sisi  kehidupannya.  Kecuali  jika  dialami  oleh  seorang  budak,  maka 
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mimpi  itu  sebuah  pertanda  dia  akan  merdeka.  Jika  dialami  oleh  orang 
sakit  maka  itu  sebuah  pertanda  dia  akan  sehat.  Jika  dialami  oleh  orang 
yang  dililit  hutang  maka  itu  sebuah  indikasi  bahwa  hutangnya  akan 
lunas.  Jika  dialami  oleh  orang  yang  belum  menunaikan  ibadah  haji, 
maka  itu  sebuah  indikasi  bahwa  di  akan  segera  menunaikan  ibadah 
haji.  Jika  yang  bermimpi  seperti  itu  orang  yang  sedang  bersedih,  maka 
itu  adalah  petimjuk  bahwa  dia  akan  bergembira.  Jika  yang  bermimpi 
adalah  orang  yang  sedang  ketakutan,  maka  itu  merupakan  petunjuk 
bahwa  dia  akan  aman."  Wallahu  A'lam. 


(4)  Bab  Tentang  Tafsir  Mimpi 


\ZjJ~ 

l1  31  ^\  d\  ^1  arp  (J 

jvL>»j  aIIp  auI  <J y^j  (_5^^ 

V-*3  li?'  ^"3^^  JaiUlj  ij^.  (^"“^3  C 
J/!  'i»'  ot  <y** 

aMI  aWI  (Jj-^j  Ol^ 

,_  fl ^  •.*  3Jis»  ^Ll«J|  aI^I  (^i  w  (*3^ J  Ajip 

cj*X^1  iJljti  ^ji^jS/l  {.L*-<^1  c? j^j  ^J.ftZ*«»^l J 

aj  -iii  jjj  tAis  iJjAj  ^3^  (3^3  p 
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(jjJi  J\  44^1 

Aj  (J^j  ^  ^  ^  4s-Ij  aIJLp 

a  .1*  jJ^j  ^  Jlsi-tj  jjj  Aj  jLtl**  (J^3  ^  jjb 

C-°>v^f  C-jf  (^tj  4Ul  J  L  Aj  <J  4*  ‘'j 

lyaj»!  ‘  *  ■  1-^'  |t_Lyu_^  44p  aUI  (J J  (Jlj  ^1 

iJij\^a^\  (_^Jl!|  L*  aUI  <Jj-JJ  ^  Aii\^  (Jli  1  ^91  iSj\ia^\j 

JlS 

5887.  Hajib  bin  Al-Walid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin 
Harb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zubaidi,  Az-Zuhri 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah,  bahwasa¬ 
nya  Ibnu  Abbas  atau  Abu  Hurairah  menceritakan  bahwa  ada  seorang 
lelaki  yang  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  (H) 
Dan  Harmalah  bin  Yahya  At-Tujibi  telah  memberitahukan  kepadaku 
-dengan  lafazh  hadits  miliknya-,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  bahwa 
Ubaidullah  bin  Abdullah  bin  Utbah  telah  mengabarkannya  bahwa  Ib¬ 
nu  Abbas  bercerita,  bahwa  seorang  lelaki  telah  datang  kepada  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Se¬ 
sungguhnya  aku  semalam  bermimpi  melihat  segumpal  awan  yang  mene¬ 
teskan  minyak  samin  dan  madu.  Kemudian  aku  melihat  orang-orang 
menengadahkan  tangannya  pada  tetesan  tersebut.  Di  antara  mereka 
ada  yang  mendapat  banyak  dan  ada  pula  yang  hanya  mendapat  sedikit. 
Lalu  aku  melihat  seutas  tali  yang  terentang  dari  langit  sampai  ke  bumi, 
kemudian  aku  melihat  engkau  memegang  tali  tersebut  lalu  engkau  naik 
ke  atas.  Kemudian  ada  seorang  lelaki  memegang  tali  tersebut  setelak¬ 
mu  dan  naik  ke  atas.  Setelah  itu  ada  seorang  lelaki  memegang  tali  ter¬ 
sebut  dan  ia  juga  naik  ke  atas.  Ada  juga  seorang  lelaki  lain  memegang 
tali  tersebut  namun  terputus,  kemudian  setelah  tali  itu  disambung  lagi, 
lelaki  itu  naik  ke  atas." 

Abu  Bakar  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  demi  ayahku  sebagai  tebusan 
kepadamu  dan  demi  Allah,  izinkan  aku  untuk  menafsirkan  mimpi  terse¬ 
but.  "  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tafsirkanlah!" 


Abu  Bakar  berkata,  "Segumpal  awan  tersebut  berarti  awan  Islam.  Tete- 
san  yang  berupa  minyak  samin  dan  madu  adalah  Al-Qur'an  dari  segi 
manis  dan  halusnya.  Orang-orang  yang  menengadahkan  tangannya  pa¬ 
da  tetesan  tersebut  berarti  orang-orang  yang  banyak  menghayati  isi  Al- 
Qur'an  dan  yang  hanya  sedikit  penghayatannya  terhadap  Al-Qur'an. 
Adapun  seutas  tali  yang  tersambung  dari  langit  sampai  ke  bumi  adalah 
kebenaran  yang  engkau  bawa.  Engkau  memegang  tali  tersebut  lantas 
Allah  Ta'ala  mengangkat  engkau  dengan  tali  itu.  Kemudian  setelah . 
engkau,  ada  seorang  lelaki  yang  memegang  tali  tersebut  dan  naik  ke  atas 
dengan  tali  itu.  Ada  seorang  lelaki  lain  yang  memegang  tali  tersebut 
dan  juga  naik  ke  atas  dengan  tali  itu.  Dan  ada  seorang  lelaki  yang  lain 
lagi  memegang  tali  tersebut,  namun  terputus  dan  setelah  disambung 
lagi  baru  dia  naik  ke  atas  dengan  tali  itu.  Kabarkan  kepadaku,  wahai 
Rasulullah!  demi  ayahku  sebagai  tebusan  kepadamu!  Menurut  engkau, 
apakah  tafsirku  itu  tepat  atau  tidak?"  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sebagian  yang  kamu  jelaskan  itu  ada  yang  tepat  dan 
sebagian  ada  yang  salah."  Selanjutnya  Abu  Bakar  mengatakan,  "Demi 
Allah,  wahai  Rasulullah,  beritahukan  kepadaku  apa  kesalahanku."  Be¬ 
liau  bersabda,  "Janganlah  engkau  sering  bersumpah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Ta'bir  Bab  Man  Lam  Yara  Ar-Ruya  U 
Awwal  'Aabir  Idza  Lam  Yushib  (nomor  7046),  Bab  Ru'ya  Al-Lail  (no¬ 
mor  7000). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Aiman  wa  An-Nudzur  Bab  Fii  Al-Qa- 
sam  Hal  Yakuun  Yamiinan  (nomor  3267  dan  3269),  Kitab  As-Sunnah 
Bab  Fii  Al-Khulafaa'  (nomor  4633). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ta'bir  Ar-Ruya  Bab  Ta'bir  Ar-Ruya  (no¬ 
mor  3918),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  5838). 

Ji  ajjI  ^  ^  .©AAA 

^  Jii  j\\  ^ 

^L.^1  oJla  c-j1j  Aiit  ^ 

^J^Ji 


c  Kitab  Mimpi ) 


681 


5888.  Dan  Ibnu  Abu  Umar  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Sufyan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah  bin 
Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Seorang  lelaki  dari  arah  Uhud 
datang  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  mengatakan, 
"Wahai  Rasulullah!  Sesungguhnya  aku  semalam  bermimpi  melihat  se¬ 
gumpal  awan  yang  meneteskan  minyak  samin  dan  madu."  Selanjutnya 
disebutkan  hal  yang  serupa  dengan  hadits  riwayat  Yunus." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5887. 

(ji  .6AA^ 

Ju  jf  ^  ^ 

Jji  Ul^fj  (jjl  ,j^  (31  j^l 

JUi  jJJLi  j 

5889.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdur- 
razzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah  bin 
Utbah,  dari  Ibnu  Abbas  atau  Abu  Hurairah.  Abdurazzaq  mengatakan, 
"Kadangkala  Ma'mar  berkata,  'Dari  Ibnu  Abbas'  dan  kadangkala  dia 
berkata,  'Dari  Abu  Hurairah',  bahwasanya  seorang  lelaki  telah  datang 
kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  "Sesung¬ 
guhnya  aku  semalam  bermimpi  melihat  segumpal  awan."  Semakna  de¬ 
ngan  hadits  riwayat  mereka  di  atas. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5887. 

^  ,ji  ^1  .6A^  * 

4)J1  jjJ  ^1  DUiLi 
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jjpr J  S.l»e3  jli  4J  \^./}a',U  IjJj  ^ 

4ib  C-jIj  aMI  Jj--j  Ij  JUi 

5890.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Muhammad  bin  Katsir  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sulaiman  -yaitu  Ibnu  Katsir-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Az-Zuhri,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  di 
antara  yang  disabdakan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada 
para  shahabatnya  adalah  hadits  yang  berbunyi,  "Barangsiapa  di  antara 
kalian  yang  bermimpi  baik  hendaklah  dia  menceritakannya  sehingga 
aku  dapat  menafsirkannya."  Ibnu  Abbas  mengatakan,  "Lalu  datanglah 
seorang  lelaki  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Aku  bermimpi  melihat 
segumpal  awan."  Serupa  dengan  hadits  riwayat  mereka  di  atas." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5887. 

•  Tafsir  hadits  :  5887-5890 

Perkataannya, 

"Sesungguhnya  aku  semalam  bermimpi  melihat  segumpal  awan  yang  mene¬ 
teskan  minyak  samin  dan  madu.  Kemudian  aku  melihat  orang-orang  mene¬ 
ngadahkan  tangannya  pada  tetesan  tersebut.  Di  antara  mereka  ada  yang  men¬ 
dapat  banyak  dan  ada  pula  yang  hanya  mendapat  sedikit.  Lalu  aku  melihat 
seutas  tali  yang  terentang." 

Kata  lUi  artinya  segumpal  awan.  Kata  <J>h^  artinya  menetes  sedi¬ 
kit  demi  sedikit.  Kata  artinya  orang-orang  menengadahkan  ta¬ 

ngannya.  Kata  artinya  tali.  Adapim  berkenaan  dengan  kata  iHil 
(semalam),  maka  Tsa'lab  dan  lainnya  menuturkan,  "Dikatakan  sldJi  dJj 
(semalam  aku  bermimpi)  jika  seseorang  mengatakannya  antara  waktu 
pagi  sampai  tergelincir  matahari.  Dan  dikatakau  ^ jUi'  ojfj  (semalam 
aku  bermimpi)  jika  seseorang  mengatakannya  antara  waktu  tergelincir 
matahari  sampai  malam." 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam,  Uii;  c4^I 

"Sebagian  yang  kamu  jelaskan  itu  ada  yang  tepat  dan  sebagian  ada  yang  sa¬ 
lah." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan  hadits  ini.  Ibnu 
Qutaibah  dan  lainnya  menuturkan,  "Maksudnya  engkau  tepat  dalam 
menafsirkan  mimpi  orang  tersebut  dan  engkau  melakukannya  secara 
kebetulan.  Namim  engkau  salah  karena  telah  menafsirkan  mimpi  itu 
secara  tiba-tiba  tanpa  aku  perintahkan  terlebih  dahulu." 

Ulama  lain  mengatakan,  "Apa  yang  diutarakan  oleh  Ibnu  Qutaibah 
dan  orang  yang  sependapat  dengannya  merupakan  pandangan  yang 
keliru;  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  mengizin¬ 
kan  Abu  Bakar  untuk  hal  itu  dengan  bersabda,  'Tafsirkanlah!' .  Abu 
Bakar  salah  karena  tidak  menafeirkan  satu  hal  dalam  mimpi  tersebut. 
Lelaki  yang  bermimpi  Itu  melihat  segumpal  awan  yang  meneteskan 
minyak  samin  dan  madu,  lalu  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  Radhiyallahu  An- 
hu  menafeirkannya  dengan  Al-Qur'an  dari  segi  manis  dan  halusnya. 
Ini  merupakan  tafsir  dari  madu.  Dia  tidak  menafsirkan  minyak  samin 
yang  maksudnya  adalah  hadits.  Maka  seharusnya  Abu  Bakar  menga¬ 
takan,  'Al-Qur'an  dan  hadits.'"  Pendapat  ini  juga  diungkapkan  oleh 
Ath-Thahawi. 

Ulama  yang  lain  berpendapat,  "Kesalahan  itu  terletak  pada  penaf¬ 
siran  tentang  Utsman  yang  mengvmdurkan  diri  dari  jabatannya,  ka¬ 
rena  di  dalam  mimpi  orang  itu  disebutkan  bahwa  ada  seorang  lelaki 
yang  memegang  tali  tersebut  namun  terputus.  Ini  memmjukkan  bah¬ 
wa  Utsman  meletakkan  jabatannya.  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  menafsir¬ 
kan  dengan  mengatakan,  "Ada  seorang  lelaki  yang  lain  lagi  memegang 
tah  tersebut,  namun  terputus  dan  setelah  disambimg  lagi  baru  dia  naik 
ke  atas  dengan  tali  itu."  Pada  kenyataannya  Utsman  diturunkan  seca¬ 
ra  paksa  dari  jabatannya  sebagai  khalifah,  kemudian  dibunuh,  setelah 
itu  diangkatlah  orang  lain  sebagai  penggantinya.  Pendapat  yang  benar 
dalam  tafsirnya  adalah  jabatan  kekhalifahan  Utsman  diteruskan  oleh 
seorang  lelaki  dari  kaum  muslimin." 

Ulama  lain  menuturkan,  "Kesalahan  terletak  pada  permintaan  Abu 
Bakar  imtuk  menafsirkan  mimpi  orang  tersebut." 

Perkataannya,  ^  </JJl  U  *»'  "Demi 

Allah,  wahai  Rasulullah,  beritahukan  kepadaku  apa  kesalahanku."  Beliau 
bersabda,  "Janganlah  engkau  sering  bersumpah." 


Hadits  ini  merupakan  dalil  berkenaan  dengan  pendapat  para  ula¬ 
ma  tentang  sumpah  yang  harus  dilaksanakan  seperti  yang  diperin¬ 
tahkan  dalam  banyak  hadits  adalah  sumpah  yang  jika  dilaksanakan 
tidak  menimbulkan  kemudharatan  dan  kestditan  yang  berarti  sekali- 
pim  tidak  diminta  imtuk  melaksanakan  sumpah  tersebut.  Hal  itu  da¬ 
pat  dipahami  dari  sikap  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  tidak 
melaksanakan  sumpah  Abu  Bakar;  karena  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  melihat  bahwa  jika  dilakukan  maka  akan  terjadi  kemudhara¬ 
tan.  Barangkali  kemudharatan  yang  dimaksud  adalah  karena  beliau 
mengetahtu  tentang  tali  yang  putus  setelah  dipegang  oleh  Utsman, 
dan  mengetahui  bahwa  Utsman  akm  terbimuh,  dan  terjadinya  pe¬ 
rang  berikut  fitnah  yang  menyebar  di  masa  itu.  Oleh  karena  itu.  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyebutkannya  lantaran  khawatir 
akan  tersebar  di  kalangan  manusia.  Kemimgkinan  lain,  kemudhara¬ 
tan  yang  akan  timbul  adalah  jika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
nampakkan  sikap  tidak  setuju  terhadap  keinginan  Abu  Bakar  imhik 
menafsirkan  mimpi,  kemudian  beliau  memarahi  Abu  Bakar  di  hada¬ 
pan  orang-orang  sehingga  menurunkan  citra  Abu  Bakar.  Atau  bisa  jadi 
karena  kesalahan  Abu  Bakar  lantaran  tidak  menyebutkan  nama  orang- 
oremg  yang  memegang  tali  setelah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  se¬ 
hingga  jika  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyebutkannya  maka 
akan  menimbulkan  kemudharatan  bagi  orang-orang.  Wallahu  A'lam. 

Di  dalam  hadits  di  atas  terdapat  pelajaran  yang  berharga,  di  anta¬ 
ranya, 

1.  Boleh  menafsirkan  mimpi,  dan  orang  yang  menafsirkannya  bisa 
benar  dan  bisa  juga  salah. 

2.  Kebenaran  tafsir  mimpi  bukanlah  dilihat  dari  orang  pertama  kali 
yang  menafsirkannya,  tetapi  yang  dijadikan  acuan  adalah  apakah 
tafsir  itu  tepat  atau  tidak. 

3.  Tidak  dianjurkan  melaksanakan  sumpah  jika  khawatir  menimbul¬ 
kan  kemudharacui  dan  kesulitan. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  ketera¬ 
ngan  bahwa  jika  seseorang  mengatakan  'Aku  bersumpah'  maka  dia  ti¬ 
dak  wajib  untuk  membayar  kafarat  sumpahnya  jika  melanggarnya;  ka¬ 
rena  Abu  Bakar  tidak  mengucapkan  'Aku  bersumpah."  Pendapat  yang 
diutarakan  Al-Qadhi  ini  merupakan  sesuatu  yang  aneh,  sebab  di  selu¬ 
ruh  naskah  kitab  Shahih  Muslim  disebutkan  bahwa  Abu  Bakar  menga¬ 
takan,  <J>ij  "Demi  Allah,  wahai  Rasulullah,  beritahukan 
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kepadaku  apa  kesalahanku."  Ini  adalah  stimpah  sekalipun  tidak  diucap¬ 
kan  kalimat  'Aku  bersumpah."  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Suatu  kali  seorang  lelaki  pernah  bertanya 
kepada  Malik,  "Apakah  seseorang  boleh  menafsirkan  mimpi  baik  yang 
dialaminya  dengan  sesuatu  yang  buruk?"  Maka  dia  pun  menjawab, 
"Aku  berlindung  kepada  Allah,  apakah  orang  itu  bermain-main  de¬ 
ngan  kenabian?  Ketahuilah  bahwa  mimpi  adalah  salah  satu  dari  ke¬ 
nabian." 

Perkataannya, 

(jij  ^  (1)1^ 

Ifva-a:!*  IjJj 

"Di  antara  yang  disabdakan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada 
para  shahabatnya  adalah  hadits  yang  berbunyi,  "Barangsiapa  di  antara  kalian 
yang  bermimpi  baik  hendaklah  dia  menceritakannya." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Para  ulama  mengatakan  bahwa  maksud¬ 
nya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sering  melakukan  hal  ter¬ 
sebut."  Dalam  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  tentang  anjuran  un¬ 
tuk  mengetahui  mimpi  baik  yang  dialami  orang  lain,  menanyakaimya, 
dan  menafsirkannya.  Para  ulama  menuturkan,  "Pertanyaan  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  para  shahabat  tentang  mimpi 
yang  mereka  alami  dapat  dipahami  bahwa  beliau  mengajarkan  kepada 
mereka  tafsir  mimpi  dein  keutamaaimya,  serta  memberitahukan  bah¬ 
wa  di  dalam  mimpi  terkandung  berita  ghaib  yang  dikehendaki  Allah 
Ta'ala."  Wallahu  A'lam. 


(5)  Bab  Mimpi  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 


4.aJL»  ‘  ■«*  4..«JLw«>  awI  LliA>"  .6A^  ^ 

4lip  aUI  (_5^^  tlJJL*  ^  O-jL) 

^13  Ji  i^AP  jlS  Ji  Utr  jiJllJl  Uli  aW  ob  cJf^ 

UjJI  ^  L)  aii^l  cJjti  ^1  <--^j  ^  UJli 

c^Us  -iS  Llji  (l)lj 

5891.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Hammad  bin  Salamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit 
Al-Bunani,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Suatu  malam  aku  bermimpi  layaknya  yang 
dialami  seorang  yang  tidur,  di  mana  seolah-olah  kita  sedang  berada  di 
rumah  Ucjbah  bin  Rafi',  kemudian  kita  diberikan  beberapa  kurma  basah 
milik  Ibnu  Thab.  Maka  aku  tafsirkan  bahwa  maksudnya  kita  akan  me¬ 
nang  di  dunia  dan  akan  mendapatkan  tempat  kembali  yang  baik  di  akhi¬ 
rat  kelak,  dan  sesungguhnya  agama  kita  telah  baik  (sempurna)" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab  Bab  Moa  Jaa'a  Fii 
Ar-Ru'ya  (nomor  5025),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  316). 

Aill  a)11  Oi  ^ 
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C  Kitab  Mimpi ) 

D*>Wj  (♦■^3 

^  yCstfS/t  iit^JUJl  cJj^  tlf*  3^^  U-A-Xi>-1 

ji  :;;r 

5892.  Dan  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
ayahku  telah  mengabarkan  kepadaku,  Shakhr  bin  Juzvairiyah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  bahwa  Abdulllah  bin  Umar  telah 
memberitahukan  kepadanya,  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Aku  pernah  bermimpi  bahwa  aku  menggosok  gigi  de¬ 
ngan  sebuah  kayu  siwak,  lalu  ada  dua  orang  lelaki  yang  menarikku,  sa¬ 
lah  satu  dari  mereka  lebih  besar  dari  yang  lainnya.  Maka  aku  memberi¬ 
kan  siwak  kepada  lelaki  yang  lebih  kecil  di  antara  mereka.  Lalu  ada  (ma¬ 
laikat)  yang  berkata  kepadaku,  "Berikanlah  kepada  lelaki  yang  lebih  be¬ 
sar.  "  Maka  aku  pun  memberikannya  kepada  lelaki  yang  lebih  besar. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Wudhu'  Bab  Dafu  As-Siwaak  Ilaa  Al- 
Akbar  (nomor  246)  secara  mu'allacj. 

2.  Muslim  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd  Bab  Munaawalah  Al- Akbar  (nomor 
7433),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomot  7689). 


^  41)1  ^  .oA^IT 

^  Ju^  ^  Jjt  Sfl5  JkiUl  ^ 

jii  ^  ^  ly  0^  sy  Js 

«iJii  Jp’}^  ^  cJfj 

^5j3  4^ j^-  3^  3^  J\  1^3 

lid  ojJL^ 

'y  li.U  01^  Li 
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(Syarah 

((Shahih  MusiimJ 

fU-  u  ^^^1  blj  Oji-f  ^  lib  aSjIj 

(iJL^l  »^1^3  t>* 

5893.  Afeu  Amir  Abdullah  bin  Barrad  Al-Asy'ari  dan  Abu  Kuraib  Muham¬ 
mad  bin  Al- Ala'  telah  memberitahukan  kepada  kami  -lafazh  mereka 
berdua  hampir  sama-,  mereka  berdua  mengatakan.  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Buraid,  dari  Abu  Burdah,  kakeknya, 
dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bahwa  beliau 
bersabda,  "Aku  pernah  bermimpi  seolah-olah  berhijrah  dari  kota  Mekah 
menuju  ke  suatu  daerah  yang  banyak  pohon  kurma.  Aku  yakin  itu  ada¬ 
lah  Yamamah  atau  Hajar,  namun  ternyata  adalah  Madinah  yang  dahu¬ 
lu  disebut  Yatsrib.  Dalam  mimpiku  ini  aku  seakan-akan  mengayunkan 
sebilah  pedang  lalu  tiba-tiba  patah  di  bagian  matanya.  Ternyata  mimpi 
itu  mengisyaratkan  musibah  bagi  orang-orang  mukmin  pada  perang 
Uhud.  Kemudian  aku  ayunkan  sekali  lagi  dan  ternyata  pedang  itu  kem¬ 
bali  baik  seperti  semula.  Ternyata  itu  mengisyaratkan  kemenangan  yang 
diberikan  oleh  Allah  Ta'ala  dan  bersatunya  orang-orang  mukmin.  Da¬ 
lam  rnimpi  itu  aku  juga  melihat  seekor  sapi,  dan  Allah  Ta'ala  adalah 
Dzat  yang  Maha  Baik.  Ternyata  itu  adalah  isyarat  tentang  sekumpulan 
orang-orang  mukmin  pada  perang  Uhud.  Ternyata  kebaikan  itu  adalah 
kebaikan  yang  Allah  berikan  setelaknya,  dan  balasan  atas  pemenuhan 
janji  yang  diberikan  oleh  Allah  kepaiki  kita  setelaknya,  yaitu  perang  Ba- 
dar." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib  Bab  Alamaat  An-Nubuwwah 
Fii  ATIslaam  (nomor  3622),  Kitab  Al-Maghazi  Bab  10  (nomor  3987) 
hadits  yang  sama  secara  ringkas.  Bab  Man  Qutila  Min  Al-Muslimiin 
Y aum  Uhud  (nomor  4081),  Kitab  At-Ta'bir  Bab  Idzaa  Ra'aa  Baqaran 
Tunhar  (nomor  7035),  Bab  Idzaa  Hazza  Saifan  Fii  Al-Manaam  (nomor 
7041). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Ar-Ru'ya  Bab  Ta'bir  Ar-Ru'ya  (nomor 
3921),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9043). 
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C  Kitab  Mimpi ) 
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5894.  Muhammad  bin  Sahi  At-Tamimi  telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu 
Al-Yaman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'aib  telah  mengabar¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Abu  Husain,  Nafi'  bin  Jubair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  "Pada  sua- 
tu  hari  Musailimah  Al-Kadzdzab  datang  ke  Madinah  pada  zaman  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  "Jika  Muhammad  menyerah¬ 
kan  kepemimpinan  kepadaku  sepeniggalnya  niscaya  aku  mau  menjadi 
pengikutnya. "  Musailimah  datang  ke  Madinah  bersama  beberapa  orang 
dari  kaumnya.  Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan 
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Tsabit  bin  Qais  bin  Syammas  berangkat  menemuinya  sambil  membawa 
sepotong  pelepah  kurma.  Sampai  beliau  berdiri  di  hadapan  Musailimah 
beserta  teman-temannya  lalu  bersabda,  "Sekalipun  kamu  meminta  kepa¬ 
daku  sepotong  kayu  ini,  tidak  akan  aku  berikan  kepadamu  Dan  aku  tidak 
akan  melanggar  perintah  Allah  dalam  berurusan  denganmu.  Jika  kamu 
berpaling,  niscaya  Allah  akan  membinasakanmu.  Sesungguhnya  aku  me¬ 
lihatmu  sekarang  seperti  yang  terlihat  dalam  dalam  mimpi  yang  aku  ala¬ 
mi.  Dan  ini  Tsabit  yang  mewakiliku  memberikan  jawaban  kepadamu." 
Kemudian  beliau  beranjak  pergi  meninggalkan  Musailimah. 

Ibnu  Abbas  berkata,  "Aku  bertanya  tentang  sabda  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  aku  melihatmu  sekarang  seperti 
yang  terlihat  dalam  dalam  mimpi  yang  aku  alami."  Lalu  Abu  Hurairah 
mengabarkan  kepadaku  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Ketika  sedang  tidur  aku  bermimpi  melihat  sepasang  gelang 
emas  berada  di  kedua  tanganku.  Sepasang  gelang  tersebut  membuat¬ 
ku  gundah.  Dalam  tidur  aku  mendapat  wahyu  supaya  meniup  kedua¬ 
nya.  Setelah  aku  tiup  ternyata  keduanya  terbang.  Aku  tafsirkan  bahwa 
sepasang  gelang  itu  adalah  dua  pembohong  yang  muncul  sepeninggal¬ 
ku.  Salah  satunya  adalah  Al-Ansi  penguasa  daerah  Shan'a,  dan  yang 
lain  adalah  Musailimah  penguasa  daerah  Yamamah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bvikhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib  Bab  Alamaat  An-Nubuwwah 
Fii  Al-Islam  (nomor  3620),  Kitab  Al-Maghazi  Bab  Wafd  Bani  Hanifah 
wa  Hadiits  Tsumaamah  Ibnu  Utsaal  (nomor  4373),  Kitab  At-Tauhid  Bab 
Qaulillahi  Ta'ala,  Tnnamaa  Qaulunaa  Lisya'in  Idzaa  Aradnaa'  (nomor 
7461). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ar-Ru'ya  Bab  Ru'ya  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  Al-Miizaan  wa  Ad-Dalwa  (nomor  2292),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  6518  dan  13574). 

^  .OA^® 
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5895.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdur- 
razzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dia  berkata,  "Inilah  yang 
diberitahukan  Abu  Hurairah  kepada  kami  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam"  maka  dia  menyebutkan  beberapa  hadits  di  antara¬ 
nya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ketika  sedang 
tidur  aku  bermimpi  dikaruniakan  harta  kekayaan  bumi,  lalu  ada  yang 
memakaikan  sepasang  gelang  emas  di  kedua  tanganku.  Sepasang  gelang 
tersebut  memberatkanku  dan  membuatku  gundah.  Lalu  aku  menda¬ 
pat  wahyu  supaya  meniup  keduanya.  Setelah  aku  tiup  ternyata  kedua¬ 
nya  menghilang.  Aku  tafsirkan  bahwa  sepasang  gelang  itu  adalah  dua 
pembohong  di  mana  aku  (hidup)  semasa  dengan  mereka  berdua,  yaitu 
penguasa  daerah  Shan'a  dan  penguasa  daerah  Yamamah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  At-Ta'bir  Bab  An-Nafkhu 
Fii  Al-Manaam  (nomor  7036),  Kitab  Al-Maghazi  Bab  Qishshah  Al-Aswad 
Al-Ansi  (nomor  4379),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  14707). 

^1  ^  js  ^  v-Aj  .  0  a  h 

Aill  OlS^  Jli  ^  jlkiJl 

IjJj 

5896.  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wahb  bin 
Jarir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abu  Raja'  Al-Utharidi,  dari  Samurah  bin  Jundab,  dia 
mengatakan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setiap  kali  selesai  me- 


ngerjakan  shalat  Subuh  beliau  menghadapkan  wajahnya  kepada  para 
shahabat  dan  bertanya,  "Apakah  ada  salah  seorang  di  antara  kalian  yang 
bermimpi  tadi  malam?" 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adzan  Bab  Yastaqbil  Al-Imaam  An-Naas 
Idzaa  Sallam  (nomor  845),  Kitab  Al-fanaHz  Bab  93  (nomor  386),  Kitab 
Al-Buyu'  Bab  Aakil  Ar-Ribaa  wa  Syaahidih  wa  Kaatibih  (nomor  2085), 
Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siyar  Bab  Darajaat  Al-Mujaahidiin  Fii  Sabiilillah 
(nomor  2791),  Kitab  Bad'u  Al-Khalq  Bab  Idzaa  Qaala  Ahadukum  Aamiin 
wa  Al-Malaaikah  Fii  As-Samaa'  Aamiin  Fawaafaqat  Ihdaahumaa  Al-Ukh- 
raa  Ghufira  Lahu  Maa  Taqaddama  Min  Dzanbih  (nomor  3236),  Kitab 
At-Tafsir  Bab  YJa  Aakharuuna'tarafuu  Bi  Dzunuubihim  Khalathuu  Ama¬ 
lan  Shaalihan  wa  Aakhara  Sayyi'an  ‘Asallaahu  An  Yatuuba  Alaihim 
Innallaaha  Ghafuururrahiim  (nomor  4674),  Kitab  Al-Adab  Bab  Qau- 
lillaahi  Ta'ala  "Yaa  Ayyuhalladziina  Aamanuttaqullaaha  wa  Kuunuu 
Ma'ashshaadiqiin"  wa  Maa  Yunhaa  An  Al-Kadzib  (nomor  6096),  Kitab 
At-Tahajjud  Bab  Aqdi  Asy-Syaithan  Alaa  Qaafiyah  Ar-Ra'si  Idza  Lam 
Yushalli  Bi  Al-Lail  (nomor  1143),  Kitab  Ahadits  Al-Anbiya'  Bab  Qau- 
lillaahi  Ta'ala  "Wattakhadzallaahu  Ibraahiima  Khaliilaa"  wa  Qaulihi 
"Inna  Ibraahiima  Kaana  Ummatan  Qaanitan  Lillaah"  (nomor  3354), 
Kitab  At-Ta'bir  Bab  Ta'bir  Ar-Ru'ya  Ba'da  Shalaah  Ash-Subhi  (nomor 
7047). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Ar-Ru'ya  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ru'ya  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Al-Miizaan  wa  Ad-Dalwa  (nomor 
2294),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  4630). 


•  Tafsir  hadits  :  5891-5896 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Be¬ 

berapa  kurma  basah  miHk  Ibnu  Thab."  Kata  artinya  kurma  basah 
yang  sudah  dikenal.  Dikatakan  (kurma  basah  milik  Ibnu 

Thab),  vOs  jjL:  (kuriiia  kering  milik  Ibnu  Thab),  y}  J  Jip  (tandan 
kurma  milik  Ibnu  Thab),  O (tandan  kurma  milik  Ibnu  Thab). 

Semuanya  disandarkan  kepada  Ibnu  Thab,  salah  seorang  penduduk 
kota  Madinah. 


c  Kitab  Miliar) 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  C-lb  ai  otj  "Dan  sesung¬ 
guhnya  agama  kita  telah  baik."  Maksudnya  telah  sempurna,  hukiun-hu- 
kumnya  telah  ditetapkan,  dan  aj2u:cinnya  sudah  kokoh. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^  lili  _5^  L^l 

"Aku  pernah  bermimpi  seolah-olah  berhijrah  dari  kota  Mekah  menuju  ke  suatu 
daerah  yang  banyak  pohon  kurma.  Aku  yakin  itu  adalah  Yamamah  atau  Ha¬ 
jar,  namun  ternyata  adalah  Madinah  yang  dahulu  disebut  Yatsrib." 

Kata  artinya  perkiraanku  atau  keyakinanku. 

Kata  "Daerah  Hajar"  adalah  salah  satu  kota  strategis  di  Bahrain 
dan  merupakan  kota  yang  terkenal  seperti  yang  telah  dijelaskan  di  da¬ 
lam  Kitab  Iman. 

Kata  ^  ji  "Yastrib"  adalah  nama  kota  Madmah  di  zaman  Jahiliyah. 
Allah  Ta’ala  menamainya  dengan  Madinah,  dan  Rasulullah  ShallaUa- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menamainya  dengan  Thaybah  dan  Thabah  (baik). 
Hal  ini  telah  dibahas  di  bagian  akhir  Kitab  Haji.  Dalam  sebuah  hadits 
disebutkan  larangan  imtuk  menamai  kota  itu  dengan  Yatsrib  karena 
berasal  dari  kata  vi (cercaan)  di  mana  hal  ini  merupakan  sesuatu 
yang  dibenci  dan  karena  Yatsrib  adalah  penamaan  di  zaman  Jahiliyah. 
Dalam  hadits  di  atas  disebutkan  kata  Yatsrib,  maka  berkenaan  dengan 
ini  ada  yang  berpendapat  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  sebelum  ada  la¬ 
rangan  tmtuk  menamainya  dengan  Yatsrib.  Ada  yang  berpendapat  bah¬ 
wa  hadits  tersebut  memmjukkan  pembolehan,  dan  larangan  dalam  hal 
ini  bersifat  makruh  bukan  haram.  Pendapat  lain  menyebutkan,  "Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda  demikian  adalah  untuk  berbicara 
kepada  orang  yang  mengenal  kota  itu  dengan  nama  Yatsrib,  sehingga 
di  dalam  sabda  beliau  dipadukan  antara  nama  Yatsrib  dan  nama  Ma¬ 
dinah  yang  sesuai  dengan  syariat  Islam,  di  mana  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Ternyata  adalah  Madinah  yang  dahulu  disebut 
Yatsrib." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
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^  J-*  OjJv’  ^Ifloili  Lil*^  CJjjA  «Jlfc  C?^Jj 

''Dalam  mimpiku  ini  aku  seakan-akan  mengayunkan  sebilah  pedang  lalu  tiba- 
tiba  patah  di  bagian  matanya.  Ternyata  mimpi  itu  mengisyaratkan  musibah 
bagi  orang-orang  mukmin  pada  perang  Uhud.  Kemudian  aku  ayunkan  sekali 
lagi  dan  ternyata  pedang  itu  kembali  baik  seperti  semula." 

Kata  o jji  (aku  mengayun)  dan  ij'jj*  (aku  mengayunnya)  di  seba¬ 
gian  besar  naskah  dicantumkan  dengan  dua  huruf  zai,  sementara  di 
sebagian  naskah  yang  lain  dicantumkan  dengan  satu  huruf  zai  yaitu 
cjji  dan  'cji,  dan  ini  juga  merupakan  bacaan  yang  benar.  Para  ula¬ 
ma  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menafsirkan 
mimpi  beliau  demikian  sebab  para  shahabat  adalah  pelindimg  beliau 
layaknya  sebilah  pedang  yang  melindimgi  diri  seseorang.  Pedang 
yang  terlihat  dalam  mimpi  seorang  juga  bisa  diartikan  dengan  anak, 
ayah,  paman,  saudara  laki-laki,  atau  istri.  Bisa  juga  ditafsirkan  dengan 
kekuasaan,  titipan,  atau  dialektika  dan  argvimen  seseorang.  Bisa  juga 
pedang  diartikan  dengan  penguasa  yang  zhalim.  Semuanya  dapat  di¬ 
simpulkan  dari  beberapa  indikasi  yang  dilihat  seseorang  dalam  mim¬ 
pinya  yang  berhubimgan  dengan  kondisi  dirinya  sendiri  atau  kondisi 
mimpi  tersebut." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
liij  jj>-i  ^  I*-* 

^jj  auI  UIjT  (3u.yaJi  Jju  4j  auI  L» 

"Dalam  mimpi  itu  aku  juga  melihat  seekor  sapi,  dan  Allah  Ta'ala  adalah  Dzat 
yang  Maha  Baik.  Ternyata  itu  adalah  isyarat  tentang  sekumpulan  orang-orang 
mukmin  pada  perang  Uhud.  Ternyata  kebaikan  itu  adalah  kebaikan  yang  Allah 
berikan  setelahnya,  dan  balasan  atas  pemenuhan  janji  yang  diberikan  oleh 
Allah  kepada  kita  setelahnya,  yaitu  perang  Badar." 

Di  selain  naskah  Muslim  terdapat  tambahan  dalam  hadits  mi  yang 
berbrmyi,  "Aku  juga  melihat  seekor  sapi  yang  disembelih." 

Dengan  tambahan  riwayat  ini  maka  penafsiran  tafsir  mimpi  tersebut 
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semakin  jelas.  Sapi  yang  disembelih  maksudnya  adalah  para  shahabat 
Radhiyallahu  Anhum  yang  terbtmuh  di  perang  Uhud. 

Al-Qadhi  Iyadh  menuturkan,  "Kami  meriwayatkan  dari  mayoritas 
perawi  bahwa  kalimat  iiilj  "Dan  Allah  Ta'ala  adalah  Dzat  yang  Maha 
Baik"  dibaca  dengan  Wallahu  Khainin.  Sementara  kalimat  jl'  "Se¬ 
lelahnya,  yaitu  perang  Badar"  dibaca  dengan  men-dhamrrmh-kan  huruf 
dai  pada  kata  (Ba'du),  dalam  riwayat  yang  lain  dibaca  dengan  Ba'da. 
Para  ulama  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  karunia  Allah 
Ta'ala  yang  diberikan  pada  perang  Badar  kedua  berupa  peneguhan 
hati  kaum  mukminin  ketika  orang-orang  kafir  telah  mengumpulkan 
pasukan  mereka  dan  menakuti-nakuti  mereka.  Namtm  hal  tersebut 
hanyalah  menambah  keimanan  kaum  mukminin  dan  mereka  menga¬ 
takan,  "Cukuplah  Allah  menjadi  Penolong  kami  dan  Allah  adalah 
sebaik-baik  Pelindung."  Maka  mereka  kembali  dengan  nikmat  dan 
karunia  yang  besar  dari  Allah  Ta'ala,  sementara  orang-orang  kafir  lari 
ketakutan. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Sebagian  besar  ulama  yang  menjelaskan 
hadits  berkata,  "Bahwa  maksudnya  adalah  karunia  Allah  lebih  baik, 
yakni  para  shahabat  itu  meninggal  atas  kehendak  Allah  Ta'ala  adalah 
lebih  baik  dari  pada  mereka  tetap  hidup  di  dunia."  Namun  pendapat 
yang  lebih  kuat  bahwa  kalimat  -Stj  "Dan  Allah  Ta'ala  adalah  Dzat 
yang  Maha  Baik"  merupakan  kalimat  yang  terdapat  dalam  mimpi  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Kalimat  tersebut  terdengar  setelah  di¬ 
wahyukan  kepada  beliau  di  saat  bermimpi  melihat  sapi.  Hal  ini  dapat 
dipahami  dari  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  tafsir 
mimpi  beliau  yang  berbunyi,  'Ternyata  kebaikan  itu  adalah  kebaikan  yang 
Allah  berikan  seteluhnya."  Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Pada  suatu  hari  Musailimah  Al-Kadzdzab  datang  ke  Madinah  pada  zaman 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  berkata,  "Jika  Muhammad  menyerah¬ 
kan  kepemimpinan  kepadaku  sepeniggalnya  niscaya  aku  mau  menjadi  pengi- 
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kutnya."  Musailimah  datang  ke  Madinah  bersama  beberapa  orang  dari  kaum¬ 
nya.  Kemudian  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berangkat  menemuinya." 

Para  ulama  mengatakan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
nemuinya  adalah  untuk  melunakkan  hatinya  dan  kaumnya,  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berharap  mereka  dapat  masuk  Islam  dan 
berharap  bisa  menyampaikan  petunjuk  yang  beliau  terima  kepada 
mereka."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Faktor  yang  mendorong  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  menemui  Musailimah  adalah  karena 
ia  sengaja  datang  dari  negerinya  imtuk  bertemu  dengan  behau.  Oleh 
karena  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pergi  menemuinya  dalam 
rangka  menghormatinya.  Di  saat  itu  Musailimah  memperlihatkan  ke¬ 
islamannya  di  hadapan  beliau,  namim  beberapa  waktu  kemudian  dia 
kufur  dan  murtad.  Dalam  hadits  lain  diterangkan  bahwa  Musailimah 
yang  datang  menemui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maka  ada  ke¬ 
mungkinan  bahwa  dua  hadits  tersebut  menerangkan  dua  peristiwa 
yang  berbeda." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  Musailimah, 

(ijlj  4)il 

"Dan  aku  tidak  akan  melanggar  perintah  Allah  dalam  berurusan  denganmu." 

Begitulah  kalimat  yang  terdapat  dalam  semua  naskah  riwayat 
Muslim,  sementara  di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  tercantum  kalimat, 
iji;»  -il  jjJa  "Dan  kamu  tidak  akan  dapat  menghindar  dari  ketetapan 
Allah  berkaitan  dengan  dirimu."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Kedua  riwayat 
itu  adalah  benar.  Maksud  dari  riwayat  pertama  adalah  aku  tidak  akan 
melanggar  ketetapan  Allah  Ta'ala  dalam  berunisan  denganmu,  di  ma¬ 
na  aku  tidak  akan  memenuhi  permintaanmu  yang  tidak  pantas  engkau 
ajukan  yaitu  keinginan  imtuk  menjadi  Nabi  setelahku  atau  ketika  aku 
masih  hidup.  Aku  juga  tidak  akan  melanggar  ketetapan  Allah  untuk 
aku  dapat  menyampaikan  petunjuk  yang  telah  aku  terima  melalui 
wahyu  dan  menolak  permintaanmu  dengan  cara  yang  baik.  Adapun 
maksud  dari  riwayat  kedua  adalah  engkau  tidak  dapat  menghindar 
dari  ketetapan  AUah  tentang  gagcdnya  permintaanmu  untuk  menjadi 
Nabi  dan  kebinasaanmu  setelah  itu.  Atau  maksudnya  engkau  tidak 
dapat  menghidar  dari  qadha  dan  qadar  Allah  tentang  kebinasaanmu." 
Wallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  -il  "Jika 
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kamu  berpaling,  niscaya  Allah  akan  membinasakanmu"  Maksudnya  jika 
engkau  berpaling  dari  ketaatan  kepadaku,  maka  AUah  Ta'ala  akan 
membinasakanmu.  Kata  artinya  membunuh  atau  membinasa¬ 
kan.  Dikatakan  «lUi  artinya  mereka  menyembelih  imta.  Simgguh 
Allah  telah  membinasakan  Musailimah  pada  saat  terjadinya  perang 
Yamamah.  Ini  merupakan  salah  satu  mulgizat  kenabian  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  '-iij  "Dan  ini 

Tsabit  yang  mewakiliku  memberikan  jawaban  kepadamu.” 

Para  ulama  mengatakan,  "Tsabit  bin  Qais  adalah  juru  bicara  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  menyambut  para  delagasi 
dan  berbicara  di  hadapan  mereka." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

^ 

"Aku  tafsirkan  bahwa  sepasang  gelang  itu  adalah  dua  pembohong  yang  mun¬ 
cul  sepeninggalku.  Salah  satunya  adalah  Al-Ansi  penguasa  daerah  Shan'a,  dan 
yang  lain  adalah  Musailimah  penguasa  daerah  Yamamah." 

Para  ulama  mengatakcm,  "Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
"Adalah  dua  pembohong  yang  muncul  sepeninggalku"  maksudnya  ada¬ 
lah  mereka  berdua  akan  melakukan  kekacauan,  pemberontakan,  dan 
mengaku  sebagai  Nabi  sepeninggal  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
sebab  mereka  sudah  hidup  sezcunan  dengan  beUau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J-Tr: 
bermimpi  melihat  sepasang  gelang  emas  berada  di  kedua  tanganku."  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  “Lalu  ada  yang  memakaikan 

sepasang  gelang  emas  di  kedua  tanganku." 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  "JCata  (gelang)  dapat  dibaca 
dengan  siwaar,  suwaar,  dan  ada  yang  menyebutnya  uswaar.  Ketiganya 
adalah  cara  membaca  yang  benar."  Berkenaan  dengan  riwayat  yang 
kedua,  hampir  semua  naskah  menyebutkan  kalimat 
"Lalu  ada  yang  memakaikan  sepasang  gelang  di  kedua  tanganku. "  Subjek  pa¬ 
da  kata  (maka  dia  meletakkan)  tidak  disebutkan  dalam  kalimat. 
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Penjelasannya,  maka  ada  seseorang  yang  datang  dengan  membawa 
harta  kekayaan  bumi,  kemudian  ia  memakaikan  sepasang  gelang  di 
kedua  tanganku.  Inilah  bacaan  yang  benar.  Sebagian  perawi  meri¬ 
wayatkan  dengan  "maka  diletakkan"  ini  adalah  riwayat  yang 
lemah,  sebab  tidak  sesuai  dengan  kata  "sepasang  gelang"  yang 
kedudukannya  nashab  (menerangkan  objek  penderita). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  u4Aijl  Dt  "Lalu 

aku  mendapat  wahyu  supaya  meniup  keduanya."  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dapat  meniup  kedua  gelang  tersebut  lalu  terbang  menunjuk¬ 
kan  bahwa  keduanya  hanciu*  dan  lenyap.  Itu  merupakan  salah  satu 
mukjizat  yang  dimiliki  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^jSl\  "Aku  dika¬ 

runiakan  harta  kekayaan  bumi." 

Dalam  sebagian  naskah  dicantumkan,  "Aku  dika¬ 

runiakan  harta  kekayaan  bumi."  Dan  sebagian  naskah  mencantumkan 
kalimat,  "Aku  dikaruniakan  harta  kekayaan  bumi."  Naskah 

ini  sesuai  dengan  naskah  yang  pertama.  Dalam  naskah  selain  Shahih 
Muslim  disebutkan,  "Kunci-kunci  kekayaan  bumi"  Para 

ulama  menuturkan,  "Maksud  mimpi  itu  adalah  Islam  dapat  mengua¬ 
sai  banyak  kerajaan  dan  kesultanan,  menduduki  banyak  negeri,  dan 
mendapatkan  kekayaam  alcim  yang  melimpah.  Alhamdulillah  semua¬ 
nya  telah  terjadi.  Ini  merupakan  mukjizat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

Perkataannya, 

(Jlii  j»  gjlg'  J  015^ 

"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  setiap  kali  selesai  mengerjakan  shalat 
Subuh,  beliau  menghadapkan  wajahnya  kepada  para  shahabat  dan  bertanya, 
"Apakah  ada  salah  seorang  di  antara  kalian  yang  bermimpi  tadi  malam?" 

Begitulah  yang  terdapat  dalam  semua  naskah  Shahih  Muslim  yaitu 
kata  "Tadi  malam."  Di  dalamnya  terdapat  keterangan  tentang  bo¬ 
lehnya  menggrmakan  kata  "Tadi  malam"  sekaUpim  diucapkan 

sebelum  tergelincir  matahari.  Perkataan  Tsa'lab  dan  lainnya  bahwa 
kata  (tadi  malam)  diucapkan  setelah  tergelincir  matahari  adalah 
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sesuai  dengan  makna  yang  sebenarnya  (hakikat).  Namun  demikian 
tidak  menutup  kemungkinan  kata  j'di  (tadi  malam)  digimakan  da¬ 
lam  bentuk  majas  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits.  Jika  tidak 
demikian  maka  pendapat  Tsa'lab  dan  orang-orang  yang  sepakat  de¬ 
ngannya  adalah  pendapat  yamg  keliru  bila  merujuk  kepada  hadits  di 
atas. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  pelajaran  berharga,  di  antaranya, 

1.  Dianjurkan  bagi  seorang  imam  apabila  telah  mengucapkan  salam 
di  akhir  shalat  tmtuk  menghadapkan  wajahnya  kepada  para  saha¬ 
batnya  yang  menjadi  makmum. 

2.  Dianjurkan  tmtuk  bertanya  tentang  mimpi,  segera  menafsirkan¬ 
nya,  dan  dilakukan  lebih  awal  yaitu  di  pagi  hari  berdasarkan  ha¬ 
dits  di  atas.  Hal  itu  karena  beberapa  sebab,  di  antaranya, 

•  Pikiran  seseorang  masih  segar  sebelum  disibukkan  oleh  uru¬ 
san  duniawi  yang  membuatnya  bercabang. 

•  Waktu  seseorang  setelah  shalat  subuh  dengan  waktu  ia  ber¬ 
mimpi  masih  dekat  sebelum  sesuatu  membuatnya  buyar  dan 
lupa. 

•  Bisa  jadi  dalam  mimpi  itu  terdapat  sebuah  petunjuk  imtuk 
melakukan  sesuatu  dengan  segera,  seperti  anjuran  untuk  ber¬ 
buat  kebajikan,  atau  peringatan  imtuk  meninggalkan  perbua¬ 
tan  maksiat,  dan  lain  sebagainya. 

3.  Boleh  membicarakan  ilmu,  menafsirkan  mimpi,  dan  sebagainya 
setelah  shalat  subuh. 

4.  Boleh  duduk  membelakangi  kiblat  untuk  menuntut  ilmu  dan  hal 
laiimya.  Wallahu  A'lam. 


(1)  Bab  Keutamaan  hasab  (Garis  Keturunan)  Mabi 
Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  Batu 
Mengucapkan  Salam  Kepada  Beliau  Sebelum  Diangkat 
Sebagai  Nabi 


1*4-^  ly.  “4^  y  y  .©A^V 

JlS  ^  L»-Aj>r 

ICtj  Aj\  jLIp  J_}S/1 

4jlls^  0}  Jjij  4^  4^1  iSll  Jj-ij 

tSo^  -43 

5897.  Muhammad  bin  Mihran  Ar-Razi  dan  Muhammad  bin  Abdurrahman 
bin  Sahm  telah  memberitahukan  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan 
dari  Al-Walid,  Ibnu  Mihran  mengatakan,  Al-Walid  bin  Muslim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Al-Auza'i  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Abu  Ammar  Syaddad,  bahwasanya  dia  pernah  mendengar 
Watsilah  bin  Al-Asqa'  mengatakan,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Allah  telah 
memilih  Kinanah  dari  keturunan  Isma'il,  memilih  suku  Quraisy  dari 
keturunan  Kinanah,  memilih  bani  Hasyim  dari  keturunan  suku  Qu- 
raisy,  dan  memilihku  dari  keturunan  bani  Hasyim." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Fii  Fadhl 
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An-  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3605  dan  3608),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  11741). 

iji}  cf-  ^  cf-  3  . 0  A  ^  A 

Jli  (Jli  ^  Cf.  1/^“^  OU-fis> 

Ol^  4^1.*-;  I-Js |*-L^3  (.5^ 

O^i  A4 ^J\  ilJu\  (1)1  j*iA! 

5898.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Abi  Bukair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibra¬ 
him  bin  Thahman,  Simak  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Jabir  bin  Samurah,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sungguh  aku  mengetahui  sebuah  batu  di  Mekah  yang 
pernah  mengucapkan  salam  kepadaku  sebelum  diangkat  sebagai  Nabi, 
sungguh  aku  mengetahuinya  sekarang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2135). 

•  Tafsir  hadits  :  5897-5898 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Jk:^\  0}  "Sesung¬ 

guhnya  Allah  telah  memilih  Kinanah  dari  keturunan  lsma'il....dan  seterus¬ 
nya."  Para  sahabat  kami  menjadikan  hadits  ini  sebagai  dalil  bahwa 
orang  arab  yang  bukan  dari  keturunan  Quraisy  tidak  sepadan  dengan 
keturunan  Qxu:aisy,  dan  tidak  ada  yang  sepadan  dengan  bani  Hasyim 
kecuali  bani  Muththalib,  karena  keduanya  adalah  sama  seperti  yang 
diterangkan  dengan  tegas  dalam  sebuah  hadits  shahih.  Wallahu  Alam. 
Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

(l)^i  Ai ClJuf  dI  ^  (J» 

"Sungguh  aku  mengetahui  sebuah  batu  di  Mekah  yang  pernah  mengucapkan 
salam  kepadaku  sebelum  diangkat  sebagai  Nabi,  sungguh  aku  mengetahuinya 
sekarang." 

Hadits  ini  menerangkan  mulgizat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  menerangkan  bahwa  adanya  perbedaan  pada  sebagian  benda  pa- 


dat.  Hal  ini  selaras  dengan  firman  Allah  Ta’ala  berkenaan  dengan  batu, 
yaitu, 

^  ojj 

"...Dan  ada  pula  yang  meluncur  jatuh  karena  takut  kepada  Allah..."  (QS. 
Al-Baqarah:  74). 

Allah  Ta'ala  berfirman, 

^  6^  0^5 

. .  .Dan  tidak  ada  sesuatu  pun  melainkan  bertasbih  dengan  memuji-Nya " 

(QS.  Al-Israa':  44). 

Berkenaan  dengan  penafeircin  ayat  yang  kedua  terdapat  perbeda¬ 
an  yang  populer  di  kalangan  ulama.  Pendapat  yang  benar  bahwa  ba¬ 
tu  tersebut  benar-benar  bertasbih,  dan  Allah  Ta’ala  membedakannya 
dengan  batu  yang  lain  sesuai  dengan  keadaaimya  masing-masing  se¬ 
perti  yang  telah  kami  utarakan  di  atas.  Mukjizat  yang  lain  adalah  batu 
yang  membawa  lari  pakaian  Nabi  Musa  Alaihissalam,  perkataan  lengan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  terkena  racun,  salah  satu  pohon 
berjalan  ke  arah  pohon  lainnya  ketika  kedua  pohon  itu  dipanggil  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  lain  sebagainya. 


(2)  Bab  Keutamaan  Nabi  Kita  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  di  Atas  Seluruh  Makhluk 

y\  O?  «1^“^ 

^ST  jJj  ut  4!ip  (_jL^  i}y^j 

Jj  J  J  J  3  o*  <3^3  C-^ 

5899.  Al-Hakatn  bin  Musa  Abu  Shalih  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hiql 
-yakni  Ibnu  Ziyad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Auza'i, 
Abu  Ammar  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah  bin  Farrukh 
telah  memberitahukan  kepadaku.  Abu  Hurairah  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dia  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Akulah  pemimpin  anak  keturunan  Adam  pada  hari  kiamat,  orang 
pertama  yang  dibuka  kuburnya,  orang  pertama  yang  memberikan  sya- 
fa'at,  dan  orang  pertama  yang  diterima  syafa'atnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah  Bab  Fii  At- 

Takhyiir  Bain  Al-Anbiyaa'  Alaihim  Ash-Shallah  wa  As-Salam  (nomor  4673), 

Tuhfah  Al-Asyraf{nomoT  13586). 

•  Tafsir  hadits:  5899 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

Jjtj  Jjtj  aIp  ^  Jjtj  ^1^1  ^ST  bf 
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"Akulah  pemimpin  anak  keturunan  Adam  pada  hari  kiamat,  orang  pertama 
yang  dibuka  kuburnya,  orang  pertama  yang  memberikan  syafa'at,  dan  orang 
pertama  yang  diterima  syafa'atnya." 


Al-Harawi  mengatakan,  "Kata  4^1  (pemimpin)  maksudnya  sese¬ 
orang  yang  kebaikannya  melebihi  kebaikan  yang  dimiliki  oleh  kaum¬ 
nya."  Ulama  lain  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  seseorang  tempat 
mengadu  di  kalangan  kaumnya  ditimpa  musibah  dan  penderitaan, 
sehingga  dia  yang  melayaiu  mereka,  men^ggimg  kesulitan  mereka, 
dan  menjauhkan  mereka  dari  malapetaka." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  f  "Pada  hari  kiamat" 
dan  pada  kenyataannya  beUau  adalah  pemimpin  manusia  di  dunia  ini 
dan  akhirat  nanti.  Disebutkan  demikian  adalah  karena  di  akhirat  ke¬ 
lak  kepemimpinan  beliau  akan  dilihat  oleh  semua  orang  dan  tidak  ada 
yang  menentang  atau  memperlihatkan  sikap  lairmya.  Hal  ini  berbeda 
dengan  di  dunia  yang  mana  banyak  raja  kafir  dan  pembesar  orang- 
orang  musyrik  yang  menentang  kepemimpinan  beliau.  Hal  ini  juga 
hampir  sama  dengan  makna  yang  terkandung  dalam  firman  Allah  Ta- 
'ala, 

" . Milik  siapakah  kerajaan  pada  hari  ini?"  Milik  Allah  Yang  Mahaesa,  Ma¬ 

ha  Mengalahkan."  (QS.  Al-Mu'min:  16). 

Pada  kenyataannya,  kerajaan  juga  adalah  milik  AUah  Ta'ala  pada 
kehidupan  sebelum  itu,  yakni  di  dunia.  Namun  di  dunia  ini  terdapat 
orang  yang  mengganggap  dirinya  memiliki  kerajaan  seperti  kepimya- 
an  Allah  Ta'ala  atau  orang  yang  disandarkan  kepadanya  prediket  raja 
diraja  secara  majas.  Namun  semua  hal  tersebut  tidak  terjadi  di  akhirat. 

Para  ulama  mengatakan,  "Sabda  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
berbunyi,  fA  Aj  Jf  'Akulah  pemimpin  anak  keturunan  Adam'  tidak 
beliau  ucapkan  vmtuk  membanggakan  diri,  bahkan  dalam  hadits  po- 
piiler  yang  diriwayatkan  oleh  selain  Muslim  dinyatakan  secara  tegas 
bahwa  beliau  tidak  membanggakan  diri  dalam  hal  tersebut,  yakni  sab¬ 
da  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  menyatakan,  j*ST  Aj  ap  ijl 

Slj  'Akulah  pemimpin  anak  keturunan  Adam  dan  tidak  ada  kebanggaan 
padanya.'  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  kalimat  se¬ 
perti  itu  adalah  karena  dua  sebab: 
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•  Pertama,  mengamalkan  perintah  Allah  Ta'ala  yang  terdapat  dalam 
firman-Nya  yang  berbimyi, 

"Dan  terhadap  nikmat  Tuhanmu,  hendaklah  engkau  nyatakan  (dengan 
bersyukur)."  (QS.  Adh-Dhuhaa:  11). 

•  Kedua,  hal  tersebut  merupakan  keterangan  yang  harus  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sampaikan  kepada  umatnya  agar  me¬ 
reka  mengetahuinya,  meyakiiunya,  melakukan  amalan  yang  men¬ 
jadi  konsekuensinya,  dan  memuliakan  RasuluUah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  sesuai  dengan  kedudukaimya  seperti  yang  telah  dipe¬ 
rintahkan  Allah  Ta'ala. 

Hadits  ini  merupakan  dalil  tentang  keutamaan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  di  atas  seluruh  makhluk.  Sebab,  menurut  madzhab 
Ahlus  Sunnah  wal  Jama'ah,  manusia  adalah  makhluk  yang  lebih  utama 
daripada  malaikat,  dan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang 
yang  lebih  utama  dari  segenap  manusia  dan  makhluk  lainnya.  Adapim 
hadits  lain  yang  berbunyi, 

"Janganlah  kalian  membeda-bedakan  para  Nabi  dalam  keutamaan." 

Maka  dalam  penjel:  sannya  terdapat  lima  pendapat,  yaitu: 

•  Pertama,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  sabda  iiu 
sebelum  mengetahui  bahwa  diri  behau  adalah  pemimpin  anak  ke¬ 
turunan  Adam,  tatkala  mengetahuinya  maka  beliau  mengucapkan 
hal  tersebut. 

•  Kedua,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkannya  untuk 
memmjukkan  etika  yang  baik  dan  sikap  rendah  hati. 

•  Ketiga,  larangan  tersebut  berlaku  jika  menyebutkan  keutamaan 
seorang  Nabi  dan  meyakini  bahwa  Nabi  yang  tidak  memiliki  ke¬ 
utamaan  tersebut  adalah  Nabi  yang  mempimyai  kekurangan. 

•  Keempat,  larangan  membeda-bedakan  para  Nabi  dalam  keutama¬ 
an  tersebut  berlaku  jika  menyebabkan  permusuhan  dan  menim¬ 
bulkan  fitnah,  hal  ini  merupakan  sababul  wurud  (sebab  terjadinya) 
hadits  di  atas  menurut  pendapat  yang  populer. 
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•  Kelima,  hal  yang  dilarang  adalah  jika  mengutamakan  seorang 
Nabi  dari  pada  Nabi  lainnya  dalam  hal  kenabiannya.  Sebab,  jika 
ditinjau  dari  sisi  kenabian  maka  tidak  ada  perbedaan  di  antara  pa¬ 
ra  Nabi.  Perbedaannya  terletak  dalam  hal-hal  khusus  yang  dimili¬ 
ki  oleh  seorang  Nabi  atau  keutamaan  tertentu.  Dalam  hal  ini  ha¬ 
rus  diyakini  bahwa  para  Nabi  mempunyai  perbedaan  antara  satu 
dengan  lainnya.  Simgguh  Allah  Ta'ala  telah  berfirman, 

^ 

“Rasul-rasul  itu  Kami  lebihkan  sebagian  mereka  dari  sebagian  yang  lain..." 

(QS.  Al-Baqarah:  253). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Jjij  “Orang 

pertama  yang  memberikan  syafa'at,  dan  orang  pertama  yang  diterima 
syafa'atnya." 

Disebutkan  demikian  karena  bisa  jadi  ada  dua  Nabi  yang  membe¬ 
rikan  syafa'at  namun  yang  diterima  syafa'atnya  pertama  kali  adalah 
Nabi  yang  kedua  sebelum  Nabi  yang  pertama.  Wallahu  A'lam. 


(3)  Bab  Mukjizat  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 


ijlS  jjj  ^  * 

frUj  LpS.jU^j  (JUtf  Ot  o-jI^ 

0:^^'  6^  ^  C^; 

-UjL^»!  fUJl  ^1  Cl-listt»  Jli  ^jyLkiJl  (_jil 

‘5900.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Sulaiman  bin  Daitmd  Al-Ataki  telah  memberitahu¬ 
kan  kepadaku,  Hammad  -yakni  Ibnu  Zaid-  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  Tsabit  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas,  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  minta  diambilkan  air  lalu  diberikan 
kepada  beliau  satu  mangkuk  air  yang  lebar.  Kemudian  mulailah  orang- 
orang  berwudhu.  Aku  perkirakan  jumlah  mereka  antara  enam  puluh 
sampai  delapan  puluh  orang.  Kemudian  aku  beralih  memperhatikan  air 
yang  mengalir  dari  sela-sela  jemari  tangan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah,  Bab  Al- 

Wudhu'  Mn  At-Taur  (nomor  200),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  297). 


^  ^  ^ikii  jif  c 

tljfj  Jli  iit  dJJi-*  Jj  (j^l 


0^  *  > 


709 


710 


jj-wa—lli  aIIp  auI  ‘'J'il  (J j-^j 

(*-^3  LS^  <3j^j  t.y^'^\  (_^LJI 

0^  ^U*^l  liJJi  ^  j»_L>i J  4-ip  auI  ti J  ^ y^ y- 

<ujUtff  c-i*tj  ^j-»  ^UJl  c-jt^  Jli  <u>  I DI  jJoLJt 

5901.  Dan  Ishaq  bin  Musa  Al-Anshari  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ma- 
'an  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik  telah  memberitahukan 
kepada  kami.  (H)  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Ibnu  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Malik  bin  Anas, 
dari  Ishaq  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwasa¬ 
nya  dia  mengatakan,  "Aku  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  wa  Sallam.  Ketika  waktu  shalat  Ashar  telah  tiba  maka  orang-orang 
pun  mencari  air  untuk  berwudhu  namun  mereka  tidak  menemukan-' 
nya.  Kemudian  sebuah  tempat  air  wudhu  dibawakan  kepada  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meletakkan  tangan  beliau  pada  bejana  tersebut  dan  menyuruh 
orang-orang  untuk  berwudhu  darinya."  Anas  berkata,  "Kemudian  aku 
melihat  air  mengalir  dari  bawah  jemari  tangan  beliau.  Maka  orang-orang 
pun  berwudhu  sampai  orang  yang  terakhir  di  antara  mereka  juga  dapat 
berwudhu." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Wudhu',  Bab  Iltimas  Al-Wadhuu'  Idzaa 
Haanat  Ash-Shalaah  {nomor  169),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Alaamat  An- 
Nubuwwah  Fii  Al-Islam  (nomor  3573). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Fii  Ayat  Itsbaat  Nu- 
buwwah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3631). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ath-Thaharah  Bab  Al-Wudhu'  Min  Al-Inaa' 
(nomor  76),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  201). 


^Lijh  ^1  iUt»  y}  *  Y 

Dsl  dJJL*  ^  oSliS  ^ 
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(3*^'*^  ^  A-iS*”  f-^  ^ 

Jli  dj-L>-  IjI  Ij  1  j*^  cJLi  (Jl5  AjL^t-^al  4*jLv»f 

aJUjS^I  IjjV 

5902.  Abu  Ghassan  Al-Misma'i  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu’adz 
-yakni  Ibnu  Hisyam-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah 
memberitahukan  kepadaku,  dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  bahwasanya  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  para  shahabatnya  berada  di  Az-Zaura'-Dia  (Qatadah) 
mengatakan,  "Az-Zaura'  adalah  sebuah  tempat  di  Madinah  yang  ber¬ 
ada  dekat  dengan  pasar  dan  masjid  di  sini-  Beliau  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  minta  diambilkan  mangkuk  yang  berisi  air.  Lalu  beliau 
meletakkan  telapak  tangan  beliau  di  mangkuk  tersebut,  maka  mengalir¬ 
lah  air  dari  sela-sela  jemari  tangan  beliau.  Maka  semua  shahabat  beliau 
pun  dapat  berwudhu."  Dia  (Qatadah)  mengatakan,  "Aku  bertanya, 
'Berapa  jumlah  mereka  wahai  Abu  Hamzah  (Anas  bin  Malik)'  Dia  men¬ 
jawab,  'Jumlah  mereka  sekitar  tiga  ratus  orang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Miislim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  1379). 

^  j  .  6  ^  *  y* 

p  31  aAL^I  'i/  frU  f.l5b 

5903.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  bahwasa¬ 
nya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  Az-Zaura',  lalu  beliau 
diambilkan  mangkuk  yang  berisi  air  yang  tidak  menutup  jemari  beliau 
atau  sekira-kira  tidak  menyembunyikan  tangan  beliau.  Selanjutnya  di¬ 
sebutkan  hadits  yang  serupa  dengan  hadits  riwayat  Hisyam." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib  Bab  Alaamat 

An-Nubuwzvah  Fii  Al-Islam  (nomor  3572),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1183). 

^  IIj  (^“^3  •  ®  ^  ^ 

siy  f\  (St  yiiir  J\ 

^Jcs-  J«4tj  _^Ll4i  L* ji  (*^  3 

V  (^iii  JuJ^ 

d.*jl3  ^  g ^^t  ^>-Ai  (3^_^  bft3  LLo-u»  4^  S^sSi 

L*  l  ^  JI3  (jJlJ  (JL^  aJLp  aUI  ^^gJLv^ 

iljii  Jij 

5904.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma’qil  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir,  bahwasanya  Ummu 
Malik  pernah  bermaksud  untuk  menghadiahkan  wadah  dari  kulit  yang 
berisi  minyak  samin  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu 
anak-anaknya  datang  dan  meminta  lauk  roti  kepadanya  sementara  ti¬ 
dak  ada  apapun  bersama  mereka.  Kemudian  Ummu  Malik  beranjak  ke 
tempat  wadah  yang  akan  dihadiahkan  untuk  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  di  mana  terdapat  minyak  samin  padanya.  Minyak  samin  terse¬ 
but  ia  gunakan  sebagai  lauk  roti  untuk  keluarganya  di  rumah.  Setelah 
itu  ia  memeras  minyak  lain.  Lalu  dia  datang  kepada  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  maka  beliau  bersabda,  "Apakah  engkau  memeras  mi¬ 
nyak  lain?"  Dia  menjawab,  "Ya"  Beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Jika  engkau  biarkan  maka  minyak  tersebut  akan  tetap  ada." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2959). 
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Jl*^ 

Jlii  (*^3  (,5^^  (.5^ 

^  j3^S/  j*-5  3^ 

5905.  Salamah  bin  Syabib  telah  memberitahukan  kepadaku,  Al-Hasan  bin 
A'yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'qil  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zubair,  dari  Jabir  bahwa  ada  seorang 
lelaki  yang  datang  meminta  makanan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  lalu  beliau  memberinya  setengah  wasaq  jewawut.  Lelaki  itu 
tetap  makan  bersama  istrinya  dan  dua  tamunya  sampai  makanan  itu 
habis.  Kemudian  dia  mendatangi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
maka  beliau  pun  bersabda,  "Seandainya  kalian  tidak  menghabiskannya 
tentu  kalian  akan  tetap  dapat  makan  dan  tentu  akan  cukup  untuk  ka¬ 
lian." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2960). 

ut  ot  J  ^ 

J^j  ^  Jli  tif-  'j^'^ 

01^  (*^J  L5^ 

^  ,•  eis, 

I j)  ^_5^  J  I— .> 

P  iL-Jr  p  S!>LaJ1  3^1  ois^ 

Jli  p  liJJi 

La y\j  ^  jJ.SsJl J  Is y3  aUI  s-Li»  01  ^^->1 

^  bLi  \pp  ^  La^L^-  jL^l 

ysy  i)l^)AJl  ^3  LaLSswJ 
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jJUtf  ^1  (j}^j  U-gJlii  Jli 
Jlij  aUI  !♦-« 

j*^  <J^  <Jj^  «iwl  f-L>^  L*  '  ^  d ' 
aDI  j_gL;^  aUI  J^3  (J-^J  ,^1^-  !>U5 

o3»j  L^  oSIpI  4j-^  aJ 

Jli  jti  J«ui  ^J2^^\  ,j^  Jli  u4^  y\  dLi  Jli  jf 

*^jL«  Ji  LlaLa  L«  (^_y  01  ol^  iiJL  cJll»  01  il*>  L  oJL<ijj 


5906.  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami.  Abu  Ali  Al-Hanafi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Malik 
-yaitu  Ibnu  Anas-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az- 
Zubair  Al-Makki,  bahwa  Abu  Ath-Thufail  Amir  bin  Watsilah  telah 
mengabarkan  kepadanya,  bahwa  Mu'adz  bin  Jabal  telah  mengabarkan 
kepadanya,  dia  mengatakan,  "Kami  pernah  pergi  bersama  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  tahun  terjadinya  perang  Tabuk. 
Beliau  menjamak  shalat,  di  mana  beliau  melaksanakan  shalat  Zhuhur 
dan  Ashar  sekaligus,  begitu  juga  beliau  melaksanakan  shalat  Maghrib 
dan  Isya  sekaligus.  Suatu  hari  beliau  mengakhirkan  pelaksanaan  sha¬ 
lat  (jamak),  di  mana  beliau  pergi  dan  melaksanakan  shalat  Zhuhur  dan 
Ashar  sekaligus.  Setelah  itu  beliau  datang,  kemudian  pergi  lagi  dan 
melaksanakan  shalat  Maghrib  dan  Isya  sekaligus.  Kemudian  beliau 
bersabda,  "Sesungguhnya  besok,  Insya  Allah,  kalian  akan  mendatangi 
,  mata  air  Tabuk,  dan  kalian  tidak  akan  dapat  mendatanginya  sehingga 
siang  mulai  meninggi.  Barangsiapa  di  antara  kalian  yang  telah  sampai 
di  sana  maka  janganlah  dia  mengambil  airnya  sedikitpun  sampai  aku 
datang."  Kami  pun  dapat  mendatanginya  namun  ada  dua  orang  yang 
telah  mendahului  kami.  Mata  air  itu  bagaikan  tali  sandal  yang  padanya 
mengalir  sedikit  air. "  Dia  (Mu'adz)  berkata,  "Lalu  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepada  dua  orang  tersebut,  "Apakah  ka¬ 
lian  berdua  telah  mengambil  sedikit  dari  airnya?"  Mereka  berdua  men¬ 
jawab,  'Ya.'  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mencaci  mereka 
berdua  dan  mengatakan  kepada  mereka  sesuai  dengan  kehendak  Allah 


715 


CKitab  Keutamaan  Beberapa  Perkara) 

apa  yang  beliau  katakan.  Lalu  para  shahabat  menciduk  mata  air  itu 
dengan  tangan  mereka  sedikit  demi  sedikit  sampai  terkumpul  di  suatu 
wadah.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membasuh 
kedua  tangan  dan  wajahnya  di  wadah  tersebut.  Setelah  itu  beliau  me¬ 
ngembalikan  air  di  wadah  itu  ke  mata  air.  Maka  mata  air  itu  mengalir¬ 
kan  air  dengan  begitu  derasnya  -Atau  dia  (Mu'adz)  mengatakan,  'De¬ 
ngan  begitu  banyaknya.'  Abu  Ali  ragu  kalimat  manakah  yang  diucap¬ 
kan  Mu'adz'-  sehingga  manusia  dapat  mengambil  air  minum  darinya. 
Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Hampir  saja 
wahai  Mu'adz,  jika  engkau  berumur  panjang,  tentu  engkau  akan  meli¬ 
hat  di  tempat  ini  akan  dipenuhi  oleh  banyak  taman." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  11322). 

^  ^  4iJl  .  O  ^  *  V 

li ^  ^  Jii 

iSil  (^^'3 

aSji  ajii  Jj-ij  U-^3^3  j*^3 

f.\h  0)  dWt  (-5^  iy^  (^^3 

aSji  a5ji  J3-^j  Liijt2ji3 

JL>-1  LfJ  jI-Sj  ^ 

^Lii  OiAjJL^  aJLop  ^  01^  Cj^ 

AdiAs 

(^JL*l3  (*^3  L5^  <33^3 

aIIp  aJJI  a\j1  dij  aJ 

Aiil  uij#l  ^  aJ 
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fehah&I^liS^ 

I- " ^AJL  l g (j^  ol^j»oJl  j*JL.*<j  4_J^  aJJI 
s-l-i  (^*  (*-^J  aILp  auI  (Jj-^* J 

j_5Lp  lls^f  pLS  £ j-^ 

(Jli  jjj  \-4^xj  (J^  J^J  A>-t  iJLftj  ijli?  flAjk  (Jlli  O-LoJi 

fj  •;^  j'^  jiAJi  ^  jiS  jUaiS/t  j_j:>  01 

J5'  ^^3  «-^1^  j'^  p  «^jl^l  ■;;^  j'^ 

01  3^  j*-5l  “^^^l  j?l  jl-ii  lL-Jj  3iS>^  jLskiS/l  jj-5 

13»-T  Lljt?K3  jLaiS/I  jj^  'j^  aILp  AjiSl  “^1  Jj^j 

4jiSl  (^y'j  li  <Jl^  p^J  aJLp  4ttl  ‘X*^  ^ jiti 

of  |J.^-JLs^4  j\  Jlii  13^^  Ldijw^  jL^aiSf!  jj^ 

j^'  0^ 

5907.  Abdullah  bin  Maslamah  bin  Qa'nab  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Sulaiman  bin  Bilal  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr 
bin  Yahya,  dari  Abbas  bin  Sahi  bin  Sa'ad  As-Sa'idi,  dari  Abu  Humaid, 
dia  berkata,  "Kami  pergi  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  untuk  perang  labuk.  Kami  pun  sampai  di  lembah  Al-Qura  di 
sebuah  kebun  kurma  milik  seorang  perempuan.  Lalu  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Taksirlah  harganya. "  Maka  kami 
pun  menaksir  harganya,  sementara  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  menaksir  harganya  sepuluh  wasaq.  Lalu  beliau  bersabda  (kepa¬ 
da  wanita  pemilik  kebun  kurma  itu),  "Hitunglah  dengan  cermat  sam¬ 
pai  kami  kembali  kepadamu  Insya  Allah."  Kemudian  kami  berangkat 
hingga  sampai  di  Tabuk.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Nanti  malam  akan  bertiup  angin  kencang  kepada  kalian,  ma¬ 
ka  janganlah  ada  seorangpun  yang  berdiri  di  antara  kalian.  Barangsiapa 
yang  mempunyai  unta  maka  hendaklah  ia  menguatkan  ikatan  talinya." 
(Pada  malam  harinya)  bertiuplah  angin  kencang,  lalu  ada  seorang  lelaki 
yang  berdiri  maka  angin  pun  membawanya  sampai  melemparkannya 
di  antara  dua  gunung  Thayyi'.  (Keesokan  harinya)  datanglah  utusan 


(Kitab  Keutamaan  Beberapa  Perkara)  717 

Ibnu  Al-Alma,  penguasa  daerah  Ailah,  kepada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sambil  membawa  sepucuk  surat  dan  hadiah  untuk 
beliau  berupa  bagal  putih.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun 
membalas  suratnya  dan  mengirim  hadiah  berupa  jubah.  Kemudian  ka¬ 
mi  kembali  hingga  sampai  di  lembah  Al-Qura,  maka  Rasulullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  bertanya  kepada  perempuan  pemilik  kebun  kur¬ 
ma  perihal  kebunnya,  "Berapa  harga  buah-buahannya."  Perempuan  itu 
menjawab,  "Sepuluh  wasaq."  Lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  akan  bergegas  dan  barangsiapa 
yang  ingin,  maka  bergegaslah  dia  bersamaku,  dan  barangsiapa  yang 
ingin  menetap,  maka  silakan  dia  menetap."  Kemudian  kami  pun  keluar 
sampai  mendekati  Madinah,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Ini  adalah  Thabah  dan  ini  adalah  Uhud,  gunung  yang 
mencintai  kita  dan  kita  cintai."  Kemudian  beliau  bersabda,  "Sebaik-baik 
kabilah  kaum  Anshar  adalah  kabilah  bani  Najjar,  kemudian  kabilah  ba¬ 
ni  Abdul'  Asyhal,  kemudian  kabilah  bani  Abdul  Harits  bin  Al-Khazraj, 
kemudian  kabilah  bani  Sa'idah.  Dan  di  setiap  kabilah  kaum  Anshar 
terdapat  kebaikan."  Setelah  itu,  Sa'ad  bin  Ubadah  menyusul  kami,  la¬ 
lu  Abu  Usaid  berkata,  "Tahukah  kamu  bahwa  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  telah  menyebutkan  kabilah-kabilah  kaum  Anshar  yang 
terbaik,  dan  beliau  menjadikan  kabilah  kita  yang  terakhir."  Mendengar 
hal  itu  maka  Sa'ad  pun  segera  menemui  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  engkau  telah  menyebutkan 
kabilah-kabilah  kaum  Anshar  yang  terbaik  namun  engkau  menjadikan 
kabilah  kami  yang  terakhir."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tidak  cukupkah  bagi  kalian  disebutkan  sebagai  salah 
satu  kabilah  yang  terbaik." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliuimya  di  dalam  Kitab  Al-Hajj,  Bab  Uhud  Jabal 

Yuhibbunaa  wa  Nuhibbuh  (nomor  3358)  secara  ringkas. 

^  j  ^  OLaP  J  .  fl  ^  *  A 

1^4* j  5 
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((g>ha^i%slil^ 

jji  JT  ^3  AJ35  Ji  ^\lz.y\  yjs 

'>r4*_)  ^y  iljj  S'Sl^  -AA-^  3-,<a5  ^3^  «jAj  lA  ^jS  jJJj 

3^ij  jJJj  (*-* jsAAj  jU-Aj  ^1  (JLA»  ^1  Jj-^j 

j*-L.« J  ^.Js-  4^1  Aiil  (J _J^J  1—1^5  >_•  «fc J 


5908.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
Affan  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughirah  bin  Salamah  Al- 
Makhzumi  telah  mengabarkan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengata¬ 
kan,  Wuhaib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Amr  bin  Yahya  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  sampai  pada  per¬ 
kataannya,  "Dan  di  setiap  kabilah  kaum  Anshar  terdapat  kebaikan." 
Namun  tidak  menyebutkan  seteluhnya  kisah  Sa'ad  bin  Ubadah.  Di 
dalam  hadits  riwayat  Wuhaib  disebutkan,  "Maka  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menulis  surat  untuknya  di  negeri  mereka."  Dan 
di  dalam  hadits  riwayat  Wuhaib  tidak  disebutkan,  "Maka  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menulis  surat  kepadanya." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Hajj  Bab  Uhud  Jabal 
Yuhibbuna  wa  Nuhibbuh^^  (nomor  3358)  secara  ringkas. 

•  Tafsir  hadits:  5900-5908 

Perkataannya  di  dalam  beberapa  hadits  di  atas  tentang  air  yang 
mengalir  dari  sela-sela  jemari  tangan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
serta  jumlah  air  dan  makcinan  ytmg  bertambah  banyak.  Semuanya 
adalah  mukjizat  yang  terlihat  jelas  pada  diri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  di  berbagai  tempat  dan  keadaan  yang  berbeda,  dan  jika  hadits- 
hadits  tersebut  digabungkan  maka  derajatnya  sama  dengan  hadits 
mutawatir.  Adapun  perihal  air  yang  bertambah  banyak  maka  terdapat 
dalam  hadits  shahih  yang  berasal  dari  riwayat  Anas,  Ibnu  Mas'ud,  Ja- 
bir,  dan  Imran  bin  Hushain.  Begitu  pula  dengan  jumlah  makanan  yang 
bertambah  banyak.  Hal  ini  juga  terjadi  pada  diri  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  berbagai  tempat  dan  kondisi  berbeda-beda  serta  dalam 
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bentuk  yang  beragam.  Sebelumnya  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
hadits-hadits  yang  berkenaan  dengan  ruqyah  tentang  hakikat  mukji¬ 
zat  dan  perbedaaimya  dengan  karamah.  Sebelumnya  juga  telah  dising- 
gimg  tentang  peristiwa  makanan  yang  bertambah  banyak  dan  mukji¬ 
zat-mukjizat  lainnya. 

Perkataannya,  "Lalu  diberikan  kepada  beliau  satu  mang¬ 

kuk  air  yang  lebar."  Kata  juga  dibaca  dengan  yai^g  artinya 
sesuatu  yang  lebar  tapi  mempimyai  bagian  samping  yang  pendek. 

Perkataannya,  ^uJi  J\  "Kemudian  aku 

beralih  memperhatikan  air  yang  mengalir  dari  sela-sela  jemari  tangan  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. " 

Kata  "Mengalir"  dapat  dibaca  dengan  Yanbu',  Yanba',  dan  Yanbi' 
yang  merupakan  tiga  cara  membaca  yang  benar.  Berkenaan  dengan 
cara  mengalirnya  air  tersebut  terdapat  dua  pandangan  di  kalangan  pa¬ 
ra  ulama  seperti  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  dan  lainnya. 

•  Pertama,  pendapat  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  dari  Al-Mu- 
zani  dan  sebagian  besar  ulama,  bahwa  maksudnya  adalah  air  ter¬ 
sebut  keluar  dan  mengalir  dari  jemari  tangan  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam.  Para  ulama  mengatakan  bahwa  mukjizat  ini  le¬ 
bih  besar  daripada  air  yang  memancar  dari  batu.  Hal  mi  dikuatkan 
oleh  riwayat  lain  yang  berbunyi,  "Maka  aku  melihat  air  di  mana  ia 
keluar  dari  sela-sela  jemari  tangan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Kedua,  ada  kemimgkinan  bahwa  Allah  Ta'ala  memperbanyak  jum¬ 
lah  air  tersebut  sehingga  mengalir  dengan  deras  setelah  disentuh 
oleh  jemari  tangan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  bukan  ke¬ 
luar  dari  tangan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Keduanya  merupakan  mukjizat  dan  tanda  kenabian  yang  terlihat 
jelas  pada  diri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Perkataaimya,  "Maka  orang-orang  pun  mencari  air 

untuk  berwudhu."  Kata  dibaca  dengan  Al-Wadhu'  menurut  baca¬ 
an  yang  populer.  Artinya  adalah  air  yang  digrmakan  imtuk  berwu¬ 
dhu.  Sebelumnya  di  dalam  Kitab  Bersuci  telah  disebutkan  beberapa  cara 
membaca  kata  tersebut. 

Perkataannya,  ^  "Sampai  orang  yang  terakhir  di 

antara  mereka  juga  dapat  berwudhu."  Begitulah  yang  terdapat  di  dalam 
Kitab  Ash-Shahihahin  (Shahih  Al-Bukhari  dan  Muslim)  yakni  kalimat. 
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^  Kata  (yang  secara  beihasa  airtinya  dari)  di  sini  diartikan 
dengan  (sampai).  Hal  ini  merupakan  salah  satu  dialek  dalam  bahasa 
arab. 

Perkataarmya,  iUj  IjjV  "Jumlah  mereka  sekitar  tiga  ratus 

orang." 

Kata  frli j  "sekitar"  juga  bisa  dibaca  dengan  menggunakan  alif  lam 
(frlijll).  Di  dalam  riwayat  ini  disebutkan  "Tiga  ratus  orang"  dan  dalam 
riwayat  sebelumnya  disebutkan,  "Antara  enam  puluh  sampai  delapan 
puluh  orang."  Para  ulama  mengatakan,  "Kedua  hadits  tersebut  terjadi 
dalam  dua  peristiwa  yang  berbeda,  yang  keduanya  diriwayatkan  oleh 
Anas." 

Perkatacirmya,  "Tiga  ratus  orang."  Begitulah  yang  terdapat 

di  seluruh  naskah  yang  ada,  dan  itu  adalah  bacaan  yang  benar.  Penje¬ 
lasan  lafazh  seperti  ini  telah  disebutkan  sebelumnya  pada  Kitab  Iman 
dalam  hadits  riwayat  Hudzaifah  yang  berbtmyi,  "Tuliskanlah  untukku 
orang-orang  yang  melafazhkan  Islam. " 

Perkataannya,  "Dan  masjid  di  sini." 

Begitulah  yang  terdapat  di  seluruh  naskah  yang  ada  yakni  kata 
Pakar  bahasa  arab  menuturkan,  "Kata  p  artinya  di  sana  dan  kata 
artinya  di  sini.  Kata  p  berfungsi  sebagai  penunjuk  sesuatu  yang  jauh 
dan  kata  vmtuk  menercingkan  sesuatu  yarig  dekat." 

Perkataannya  tentang  perang  tabuk,  "Beliau  menja¬ 

mak  shalat...dan  seterusnya."  Hal  yang  berkaitan  dengan  hadits  ini  telah 
dijelaskan  di  dalam  Kitab  Shalat.  Di  dalam  hadits  ini  terdapat  pelajaran 
yang  penting,  di  antaranya: 

1.  Mukjizat  yang  nyata  pada  diri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 

berupa  air  yang  bertambah  btinyaJc. 

2.  Boleh  menjamak  shalat  selama  dalam  perjalanan. 

Perkataannya,  Jap  jL  "Mata  air  itu  bagaikan 

tali  sandal  yang  padanya  mengalir  sedikit  air. " 

Begitulah  kami  membacanya,  yakni  kata  Al-Qadhi  menye¬ 
butkan  adanya  kesepakatan  para  perawi  berkenaan  dengan  kata 
dalam  naskah  ini  menggunakan  huruf  dhad  yang  artinya  mengalir. 
Namim  para  perawi  berbeda  pendapat  tentang  kata  ini  di  dalam  nas- 
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kah  yang  lain,  di  antara  mereka  ada  yang  meriwayatkan  dengan 
(mengalir)  dan  ada  yang  meriwayatkan  dengan  (berkilau).  Kata 
illylil  artinya  tali  sandal,  namim  yang  dimaksud  adalah  air  yang  sedi¬ 
kit  sekali.  , 

Perkataannya,  «.tv  "Maka  mata  air  itu  mengalirkan  air 

dengan  begitu  derasnya."  Kata  artinya  deras. 

Perkataannya,  ^  "Akan  dipenuhi  oleh  banyak  taman."  Kata 

(Jll-r  (banyak  taman)  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  Hal  ini  juga 
merupakan  salah  satu  mukjizat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  seorang  perem¬ 
puan  yang  memeras  minyak  bahwa  jika  dia  melakukannya  maka  akan 
hilang  keberkaharmya.  Begitu  pula  dengan  hadits  tentang  seorang  le¬ 
laki  yang  menghabiskan  jewawutnya.  Hal  yang  serupa  juga  diterang¬ 
kan  dalam  hadits  riwayat  Aisyah.  Para  ulama  mengatakan,  "Hikmah 
dari  itu  semua  bahwa  perbuatan  perempuan  yang  memeras  minyak¬ 
nya  dan  lelaki  yang  menghabiskan  jewawutnya  merupakan  tindakan 
yang  bertentangan  dengan  sikap  berserah  diri  dan  tawakal  kepada 
Allah  Ta'ala  dalam  hal  rezeki  yang  dikaruniakan-Nya.  Dalam  perbua¬ 
tan  tersebut  terkandvmg  unsur  perencanaan  diri  sendiri,  menggima- 
kan  daya  dan  kekuatan  sendiri,  dan  memaksakan  diri  untuk  menge¬ 
tahui  rahasia-rahasia  hukum  Allah  Ta'ala  dan  karunia-Nya,  sehingga 
pelakrmya  diberi  ganjaran  dengan  hilangnya  semua  yang  dia  miliki." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tentang  kebun  kurma, 
"Taksirlah  harganya."  Maksudnya  taksirlah  harga  buah  kurma 
yang  ada  di  kebim  itu.  Di  dalamnya  terdapat  pelajaran  tentang  seorang 
pemimpin  yang  menguji  pengetahuan  para  sahabatnya  seperti  hal  yang 
disebutkan  dalam  hadits.  Kata  diartikan  dengan  kebun  kurma 

jika  padanya  terdapat  pembatas. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Nanti  malam  akan  bertiup  angin  kencang  kepada  kalian,  maka  janganlah 
ada  seorangpun  yang  berdiri  di  antara  kalian.  Barangsiapa  yang  mempunyai 
unta  maka  hendaklah  ia  menguatkan  ikatan  talinya."  (Pada  malam  harinya) 
bertiuplah  angin  kencang,  lalu  ada  seorang  lelaki  yang  berdiri  maka  angin 
pun  membawanya  sampai  melemparkannya  di  antara  dua  gunung  ThayyV." 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  yang  berharga,  di 
antaranya: 


1.  Keterangan  tentang  mulgizat  yang  terlihat  nyata  pada  diri  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berupa  berita  tentang  hal-hal  yang 
ghaib  dan  kekhawatiran  beliau  terhadap  orang  yang  berdiri  di  saat 
angin  bertiup  kencang. 

2.  Kebaikan  hati  dan  kasih  sayang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
terhadap  lunatnya,  perhatian  beliau  terhadap  hal-hal  yang  ber¬ 
manfaat  bagi  mereka,  dan  peringatan  beliau  terhadap  hal-hal 
yang  membahayakan  mereka  dalam  luusan  agama  dan  dunia. 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memerintahkan  agar  menguat¬ 
kan  tali  ikatan  imta  adalah  agar  tidak  ada  barang-barang  yang 
terlepas  darinya.  Dengan  demikian  pemiliknya  harus  berdiri  un¬ 
tuk  melakukannya,  namim  sangat  disayangkan  angin  kencang 
membahayakan  dirinya. 

Perkataannya,  "Dua  gunung  Tayyi'"  adalah  gimung  yang 

populer.  Salah  satunya  bernama  Aja'  dan  yang  lain  bernama  Salma. 
Kata  ‘Jio  "Thayyi'"  dibaca  dengan  huruf  hamzah  di  akhirnya  dengan 
wazan  (timbangan)  kata  4^  (tuan).  Thayyi'  adalah  pemimpin  kabilah 
yang  berasal  dari  Yaman.  Namanya  adalah  Thayyi'  bin  Udad  bin  Zaid 
bin  Kahlan  bin  Saba'  bin  Himyar.  Penulis  kitab  At-Tahrir  menuturkan, 
"Kata  dibaca  dengan  menggunakan  huruf  hamzah  (Thayyi')  dan 
tanpa  menggunakan  hviruf  hamzah  (Thayyi).  Ini  merupakan  dua  cara 
membaca  yang  benar." 

Perkataannya,  ^  ^  "Dan  membawa  hadiah  untuk  beliau 
berupa  bagal  putih."  Dalam  penggalan  hadits  mi  terdapat  keterangan 
tentang  dibolehkan  menerima  hadiah  dari  oramg  kafir.  Sebelumnya, 
hadits  yang  berkaitan  dengan  hal  ini  telah  kami  jelaskan  berikut  ha¬ 
dits  lain  yang  secara  zhahir  bertentangan  dengannya,  kami  juga  telah 
memadukan  kedua  hadits  tersebut.  Bagal  tersebut  dinamai  Duldul 
yang  merupakan  bagal  kepimyaan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  yang  terkenal.  Namun  secara  zhahimya,  hadits  di  atas  menjelaskan 
bahwa  utusan  itu  menghadiahkannya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  pada  tahun  terjadinya  perang  Tabuk.  Menurut  sejarah,  perang 
Tabuk  terjadi  pada  tahrm  ke-9  Hijrah,  sementara  bagal  tersebut  sudah 
ada  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebelum  itu.  Pe¬ 
rang  Tabuk  ini  juga  dihadiri  oleh  peira  pejuang  yang  ikut  dalam  perang 
Himain  seperti  yang  diterangkan  dcdam  banyak  hadits  shahih.  Perang 
Hunain  terjadi  berdekatan  waktunya  dengan  Fathu  Makkah  (Pembeba- 
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san  kota  Mekah)  yaitu  pada  tahun  ke-8  Hijrah.  Al-Qadhi  mengatakan, 
"Tidak  ada  riwayat  yang  menerangkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memiliki  bagal  yang  lain.  Dengan  demikian,  perkataannya 
di  dalam  hadits  tersebut  dipahami  bahwa  Ibnu  Al-Alma'  mengha¬ 
diahkan  bagal  itu  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sebelum  pe¬ 
rang  Tabuk.  Kalimat  yang  menerangkan  tentang  hadiah  dan  uhisan 
yang  datang  disebutkan  dengan  menggvmakan  kata  sambvmg  j  (dan), 
namim  tidak  menunjukkan  peristiwa  yang  terjadi  secara  beruntun." 
Wallahu  Alam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j  j  '-i*  j  "Dan 

ini  adalah  Uhud,  gunung  yang  mencintai  kita  dan  kita  cintai."  Penjelasan 
hadits  ini  telah  disebutkan  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Haji. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  j'i  OJ 

"Sebaik-baik  kabilah  kaum  Anshar  adalah  kabilah  Bani  Najjar. " 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Kata  jiS  (rumah)  yang  terdapat  dalam 
hadits  ini  maksudnya  adalah  pemilik  rumah,  yaitu  kabilah,  bani  Najjar 
disebut  sebagai  kabilah  yang  terbaik  karena  mereka  adalah  kabilah 
yang  pertama  masuk  Islam  di  kalangan  Anshar  dan  mempunyai  kesan 
yang  baik  dalam  beragama." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Ji  P 

"Kemudian  kabilah  bani  Abdul  Harits  bin  Al-Khdzraj." 

Begitulah  yang  terdapat  dalam  mayoritas  naskah  yang  ada,  yakni 
kalimat  "Bani  Abdul  Hanfs." 'Begitu  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Al- 
Qadhi,  dan  dia  mengatakan,  "Ini  merupakan  kesalahan  yang  berasal 
dari  perawi,  yang  benar  adalah  'Bani  Al-Harits'  tanpa  menggunakan 
kata  'Abdul' 

Perkataannya,  ^  ^  4*^  "Maka  Rasulul¬ 

lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menulis  surat  untuknya  di  negeri  mereka." 

Kalimat  artinya  di  negeri  mereka.  Kata  artinya  bebe¬ 
rapa  kampimg  atau  negeri.  Wallahu  A'lam. 


(4)  Bab  Sikap  Tawakal  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
Kepada  Allah  Ta'ala  dan  Pemeliharaan  Allah  Ta'ala 
Terhadap  Beliau  dari  Gangguan  Manusia 

(_$ ^  yiJtA  L»>A:>-  .  6  ^  ^ 

jiJJr  (Si^Ip  Jjf  (^“^3  ^  ^ 

^  ^l>!l  U^t  JalU'j  iljj  J 

^  ^33^ 

J^j  Jj?cj  J:3  «3j^  f^3  LS^ 

Jj^j  ^'3  gi*  (^3  ‘^'  LS^ 

c.^>«j  jU-^3  LS^ 

<33^3  g* 

oil^l  j^li  ^13  '-^'j  '^i  L5^ 

^  blvtf  o4^'3  ^1 3^'  «/^'3  3^3  ^-^r***^ 

^  ^]\^  p  c-is  (Jl5  (3^  ^  jLSi  0^ 

^  JJU-  li  3*  ^  g^  di*l^ 

P^J  aMI  ^_5U<5  aWI  {^y*!  J  <3  ^ J»i  p 

5909.  Abd  bin  Hurmid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami. 
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dari  Az-Zuhri,  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir.  (H)  Dan  Abu  Imran  Mu¬ 
hammad  bin  Ja'far  bin  Ziyad  telah  memberitahukan  kepadaku  -lafazh 
hadits  ini  miliknya-,  Ibrahim  -yakni  Ibnu  Sa'ad-  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari  Sinan  bin  Abi  Sinan  Ad-Du'ali,  dari 
Jabir  bin  Abdullah,  dia  mengatakan,  "Kami  pernah  berperang  bersama 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  sebuah  peperangan  di 
daerah  yang  berdekatan  dengan  kawasan  Nejed.  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  mendapati  kami  sedang  berada  di  lembah  yang  banyak 
terdapat  pohon  berduri.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
singgah  ke  bawah  pohon,  lalu  menggantungkan  pedang  beliau  pada  sa¬ 
lah  satu  rantingnya.  Kemudian  orang-orang  pun  berpencar  di  lembah 
untuk  berlindung  di  bawah  pohon."  Jabir  mengatakan,  "Kemudian  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  ada  se¬ 
orang  lelaki  yang  datang  kepadaku  di  saat  aku  tidur.  Lalu  ia  mengambil 
pedang,  maka  aku  piin  bangun  sementara  ia  sudah  berada  di  atas  kepa¬ 
laku.  Aku  tidak  merasakan  apapun  kecuali  pedang  yang  telah  terhunus 
di  tangannya.  Kemudian  ia  bertanya,  "Siapa  yang  dapat  melindungi¬ 
mu  dari  seranganku?"  Aku  menjawab,  "Allah."  Lalu  ia  bertanya  untuk 
kedua  kalinya,  "Siapa  yang  dapat  melindungimu  dari  seranganku  ?  "  Aku 
menjawab,  "Allah."  Maka  orang  itu  pun  menyarungkan  pedangnya. 
Dialah  orang  yang  sedang  duduk  ini."  Kemudian  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  pun  tidak  menghukum  orang  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siyar,  Bab 
Man  Allaq  Saifah  Bi  Asy-Syajar  Fii  As-Safar  Inda  Al-Qa'ilah  (nomor  2910), 
Bab  Tafarruq  An-Naas  An  Al-lmaam  Inda  Al-Qa'ilah  wa  Al-Istizhlaal  Bi  Asy- 
Syajar  (nomor  293),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah  Dzat  Ar-Riqa'  wa  Hiya 
Ghazwah  Muharib  Hashfah  Min  Bani  Tsa'labah  Min  Ghathafaan  (nomor 
4134, 4135,  dan  4136),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2276  dan  3154). 

l/-  ^  ®  ^  W 

^  01x^1 
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Lals  ^bstJ  ^  L5^  ^ 

ibuii  j;4^jiti  Ji5  aILp  ^1  ^jj;^  ^\ 

Cf-  h^}y\  'y^ 

5910.  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  serta  Abu  Bakar  bin  Ishaq 
telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua  mengatakan,  Abu  Al- 
Yaman  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Syu'aib  telah  mengabarkan 
kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  Sinan  bin  Abi  Sinan  Ad-Du'ali  dan  Abu 
Salamah  bin  Abdurrahman  telah  memberitahukan  kepadaku,  bahwa  Ja- 
bir  bin  Abdullah  Al-Anshari,  yang  merupakan  salah  seorang  shahabat 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  mengabarkan  kepada  mereka  ber¬ 
dua,  bahwa  dia  pernah  berperang  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  dalam  sebuah  peperangan  di  daerah  yang  berdekatan  de¬ 
ngan  kawasan  Nejed.  Tatkala  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kem¬ 
bali  maka  dia  pun  kembali  bersama  beliau.  Pada  suatu  hari  orang-orang 
tidur  di  siang  hari  yang  sangat  terik."  Selanjutnya  disebutkan  hadits 
yang  serupa  dengan  hadits  riwayat  Ibrahim  bin  Sa'ad  dan  Ma'mar. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelvimnya,  lihat  hadits  nomor  5909. 

-XjJj  ^  out  OUp  ^  jjI  LjJiji-  .  0  H  ^  ) 

^  lllJt  Jl5  ^ 

olju  lil  <33^3 

aSil  <»Xil  Ai  jij  p  p  ^ p  J  (J  y>jJl 

5911.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Affan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Aban  bin  Yazid  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Yahya  bin  Abi  Katsir  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Abu  Salamah,  dari  Jabir,  dia  mengatakan,  "Kami  pernah 
melakukan  perjalanan  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam,  hingga  kami  sampai  di  Dzat  Ar-Riqa',  serupa  dengan  hadits  riwa- 
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yat  Az-Zuhri,  namun  tidak  menyebutkan  kalimat,  "Kemudian  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  tidak  menghukum  orang  ter¬ 
sebut." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Shalah  Al-Musafirin,  Bab 
Shalaah  Al-Khauf  {nomor  1946).^* 

•  Tafsir  hadits  :  5909-5911 

Di  dalam  bab  ini  terdapat  hadits  riwayat  Jabir  yang  menerang¬ 
kan  sikap  tawakal  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  kepada  AUcih  Ta'ala 
dan  pemeliharaan  Allah  Ta'ala  terhadap  beliau  dari  gangguan  manu¬ 
sia.  Hal  ini  juga  diterangkan  dalam  firman  Allah  Ta'ala, 


Dan  Allah  memelihara  engkau  dari  (gangguan)  manusia...."  (QS.  Al- 
Maa'idah:  67). 

Dari  hadits  tersebut  dapat  diambil  beberapa  pelajaran  berharga, 
antara  lain: 

1.  Boleh  berlindung  di  bawah  pohon  yang  ada  di  gurun,  dan  boleh 
menggantimgkan  senjata  dan  lainnya  di  pohon. 

2.  Boleh  berbuat  baik  kepada  orang  kafir  harbi  (yang  wajib  diperangi) 
dan  boleh  membebeiskannya. 

3.  Anjuran  untuk  mempunyai  sikap  selalu  merasa  diawasi  oleh  Allah 
Ta'ala  (Muraqabatullah). 

4.  Anjuran  imtuk  mempunyai  sifat  pemaaf,  sanhm,  dan  membalas 
kejahatan  dengan  kebaikan. 

Perkataannya,  ^  ^  "Di  lembah  yang  banyak  terdapat  pohon 

berduri." 

Kata  adalah  imgkapan  imtuk  semua  pohon  yang  berduri. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  01  "Sesungguhnya 

ada  seorang  lelaki  yang  datang  kepadaku." 

Para  ulama  mengatakan,  "Laki-laki  tersebut  bernama  Ghaurats  atau 
Ghurats."  Al-Qadhi  meriwayatkan  dua  cara  membaca  nama  orang 


16  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  4  Kitab  Tata  Cara  Shalat  Musafir  Bab  Shalat  Khauf 
(Dalam  Keadaan  Takut),  hadits  nomor  1946-pent. 


tersebut  dan  mengatakan  bahwa  yang  benar  adalah  Ghaurats.  Al- 
Qadhi  menuturkan,  "Sebagian  perawi  dalam  Kitab  Shahih  Al-Bukhari 
membaca  dengan  Aurats,  namun  yang  benar  adalah  Ghamats."  Al- 
Khaththabi  mengatakan,  "Nama  lelaki  itu  adalah  Ghuwairits  dalam 
bentuk  tashghir  (kata  yang  menerangkan  sesuatu  yang  kecil)  atau 
Ghaurats.  Perawi  ragu  dalam  penyebutannya,  disebutkan  juga  bahwa 
namanya  adalah  Ghaurats  bin  Al-Harits."  Al-Qadhi  berkata,  "Dalam 
hadits  lain  juga  diterangkan  peristiwa  yang  sama  di  mana  lelaki  terse¬ 
but  bernama  Du'tsur." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallatn,  "Pedang 

yang  telah  terhunus  di  tangannya."  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
juga  bersabda,  “Maka  orang  itu  pun  menyarungkan  pedangnya." 

Kata  artinya  terhimus.  Kata  artinya  menyarungkarmya 
atau  mengembalikan  pedang  itu  ke  dalam  sanmgnya.  Dikatakan 
JuUi  artinya  dia  menghunus  pedang  atau  menyarimgkan  pedang.  Kata 
flS  merupakan  kata  yang  mempimyai  dua  makna  yang  berlawanan, 
namim  di  dalam  hadits  ini  diartikan  dengan  menyanmgkan  pedang. 


(5)  Bab  Penjelasan  Tentang  Perumpamaan  Petunjuk 
dan  Ilmu  yang  Dibawa  Oleh  tiabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam 


(J .  6  ^  ^  Y 

aS^  y  \  ^Ip  Jaiiil j 

Al  ji*  0}  JlS  (^^3  ^  C5^-^* 


cjl^  i^Ust  d4p  jiii'  (J^'3  c?'^'  J^3  ^ 

01^3  4-liii3  S^i  d^’ti  ;uii  ^ 

l^i^3  1  g  -■*  1  _JJ f^l-*Jl  cPilsrl  1-^-^ 

di-wi;  ^  oliJ  ^  lAJi  L?>pt  v’'-^^3  '3^33 


Al  LA  Aiij3  Al  dUAi  c--:j  Sf3 

Al  jiJ3  lA^j  p  cT*  J^3  f^3  ^ 

4j  cJL/'jl  c^AJl 


5912.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Abu  Amir  Al-Asy'ari,  dan  Muhammad  bin 
Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  hadits  ini  milik 
Abu  Amir-,  mereka  mengatakan.  Abu  Usamah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Buraid,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya 
perumpamaan  dalam  petunjuk  dan  ilmu  yang  mana  Allah  Azza  wa 
Jalla  mengutusku  dengannya  adalah  seperti  hujan  yang  membasahi 
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bumi.  Sebagian  tanah  bumi  tersebut  ada  yang  subur  sehingga  dapat 
menyerap  air  serta  menumbuhkan  banyak  rerumputan  kering  dan  ba¬ 
sah.  Dan  sebagian  lagi  berupa  tanah-tanah  tandus  yang  menahan  air, 
lalu  Allah  memberikan  manfaatnya  kepada  manusia  sehingga  mereka 
dapat  meminum  darinya,  memberi  minum,  dan  menggembalakan  ternak 
mereka  di  tempat  itu.  Dan  yang  lain  menimpa  tanah-tanah  datar  yang 
gersang,  yang  tidak  dapat  menyerap  air  dan  tidak  dapat  menumbuhkan 
rerumputan.  Itulah  perumpamaan  oran^  yung  mendalami  ilmu  agama 
Allah  dan  memanfaatkannya  sesuai  ajaran  yang  dengannya  Allah 
mengutusku,  di  mana  orang  itu  tahu  dan  mau  mengajarkannya.  Dan 
juga  perumpamaan  orang  yang  tidak  mau  memanfaatkannya  dan  tidak 
mau  menerima  petunjuk  Allah  yang  dengannya  aku  diutus." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Ilmi,  Bab  Fadhl  Man 
Alim  wa  Allam  (nomor  79),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9044). 

•  Tafsir  hadits :  5912 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Sesungguhnya  perumpa¬ 
maan  dalam  petunjuk  dan  ilmu  yang  mana  Allah  Azza  wa  Jalla  mengutusku 
dengannya  adalah  seperti  hujan  yang  membasahi  bumi.  Sebagian  tanah  bu¬ 
mi  tersebut  ada  yang  subur  sehingga  dapat  menyerap  air  serta  menumbuh¬ 
kan  banyak  rerumputan  kering  dan  basah.  Dan  sebagian  lagi  berupa  tanah- 
tanah  tandus  yang  menahan  air,  lalu  Allah  memberikan  manfaatnya  kepada 
manusia  sehingga  mereka  dapat  meminum  darinya,  memberi  minum,  dan 
menggembalakan  ternak  mereka  di  tempat  itu.  Dan  yang  lain  menimpa  ta¬ 
nah-tanah  datar  yang  gersang,  yang  tidak  dapat  menyerap  air  dan  tidak  da¬ 
pat  menumbuhkan  rerumputan.  Itulah  perumpamaan  orang  yang  mendala¬ 
mi  ilmu  agama  Allah  dan  memanfaatkannya  sesuai  ajaran  yang  dengannya 
Allah  mengutusku,  di  mana  orang  itu  tahu  dan  mau  mengajarkannya.  Dan 
juga  perumpamaan  orang  yang  tidak  mau  memanfaatkannya  dan  tidak  mau 
menerima  petunjuk  Allah  yang  dengannya  aku  diutus." 

Kata  artinya  hujan.  Kata  iv-lill  dan  adalah  nama 

tumbuh-tumbuhan,  yaitu  rumput.  Kata  artinya  rumput  kering. 

Kata  dan  tAAil  artinya  rumput  basah.  Dan  kata  digunakan  un¬ 

tuk  rumput  kering  dan  basah.  Al-Khaththabi  dan  Ibnu  Faris  menga¬ 
takan,  "Kata  iiiJi  hanya  digimakan  imtuk  rumput  yang  kering  saja."  Ini 
adalah  pendapat  yang  asing  dan  lemah. 
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Kata  artinya  tanah  tetndus  yang  tidak  dapat  menumbuhkan 

rerumputan.  Al-BChaththabi  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  tanah 
yang  dapat  menahan  air  sehingga  air  itu  tidak  cepat  meresap  ke  da¬ 
lam  tanah."  Ibnu  Baththal,  penulis  kitab  Al-MathaW,  dan  ulama  lainnya 
mengatakan,  "Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  tanpa 

mengikuti  pola  yang  telah  ditentukan  dalam  ilmu  bahasa  arab.  Hal  mi 
sebagaimana  ungkapan  oremg-orang  arab  bahwa  jamak  dari  kata 
(kebaikan)  adalah  padahal  menurut  pola  yang  ditentukan  kata 

adalah  bentuk  jamak  dari  kata  Begitu  pula  dengan  kata 

(serupa)  yang  dikatakan  sebagai  bentuk  jamak  dari  kata  padahal 
menurut  pola  dakm  bahasa  arab  kata  adalah  bentuk  jamak  dari 
kata 

Al-Khaththabi  menuturkan,  "Sebagian  ulama  meriwayatkan, 
(tanah  yang  tinggi  pada  salah  satu  bagiaimya).  Riwayat  ini  tidak  ada 
dasarnya  sama  sekali.  Sebagian  ulama  ada  yang  meriwayatkan,  j jU-t 
(tanah  yang  tandus).  Secara  makna  arti  kata  ini  benar  jika  ada  riwayat 
yang  mendukimgnya.  Al-Ashma'i  mengatakan,  "Kata  artinya 

tanah  yang  tidak  dapat  meniunbuhkan  rerumputan.  Maksudnya  ada¬ 
lah  tanah  gersang  dan  tipis  yang  tidak  ditutupi  oleh  tumbuh-tumbu¬ 
han."  Ulama  lain  mengatakan,  "Riwayat  yang  benar  adalah  olilit  yang 
merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  Artinya  anak  sungai  yaiig 
dapat  menahan  air." 

Penulis  kitab  Al-Mathali'  juga  menyebutkan  semua  riwayat  yang 
diterangkan  oleh  Al-Khaththabi  ini  dan  memasukkannya  ke  dalam 
kategori  riwayat  yang  benar.  Al-Qadhi  mengatakan  dalam  penjela¬ 
sannya,  "Semua  riwayat  yang  telah  dipaparkan  tersebut  tidak  terda¬ 
pat  dalam  naskah  Shahih  Muslim  dan  kitab  hadits  lainnya  selain  kata 
yang  berakar  dari  kata  (tandus)  yang  merupakan  lawan 
kata  dari  (subur).  Begitulah  yang  dipaparkan  oleh  semua  ulama 
yang  menjelaskan  hadits." 

Kata  OliLiJl  adalah  bentuk  jamak  dcui  kata  artinya  tanah  yang 
datar.  Ada  yang  mengartikan,  tanah  yang  licin.  Pendapat  lain  me¬ 
ngatakan,  "Artinya  tanah  gersang  yang  padanya  tidak  terdapat  tum¬ 
buh- tiunbuhan."  Inilah  arti  yang  sesuai  dengan  hadits  di  atas  seperti 
yang  ditegaskan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Bentuk  jamak  yang 
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lain  dari  kata  adalah  dan  Adapun  kata  adalah  se¬ 
makna  dengan  kata  Al-Ashma'i  menuturkan,  "Dalam  kalimat 
disebutkan,  jl^l  ipli  artinya  halaman  rumah." 

Kata  secara  bahasa  artinya  paham.  Pecahan  katanya  adalah 
iii  tiji  dan  Kata  ini  se-wazan  (setimbangan)  dengan  kata 
dan  (gembira).  Ada  yang  mengatakan  bahwa  bentuk  mashdar  (kata 

kerja  yang  tidak  terkait  dengan  waktu  tertentu)  dari  kata  itu  adalah  4^. 
Adapun  berkenaan  dengan  kalimat  (pemahaman  tentang 

ilmu  agama),  maka  akar  kata  dari  di  sini  menurut  penulis  kitab  Al- 
Ain,  Al-Harawi,  dan  lainnya  adalah  *ii.  Ibnu  Duraid  mengatakan,  "Kata 
tersebut  berakar  dari  ii»."  Adapun  kata  yang  dimaksud  dalam  sabda 

Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  iii  ^  "Orang  yang  mendala¬ 
mi  ilmu  agama  Allah."  Adalah  pendapat  yang  kedua,  yakni  membaca 
huruf  cjaf  dengan  harakat  dhammah  (iii).  Itulah  bacaan  yang  populer. 
Namtm  jika  merujuk  kepada  pendapat  Ibnu  Duraid,  maka  hiuuf  qaf 
dibaca  dengan  harakat  kasrah  (iii).  Bisa  jadi  kata  itu  diriwayatkan 
dengan  dua  bacaan  yang  berbeda,  namtm  riwayat  yang  populer  ada¬ 
lah  dengan  dhammah  (iii). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  sl'Ub  Jjiij 

"Sebagian  tanah  bumi  tersebut  ada  yang  subur  sehingga  dapat  menyerap 
air." 

Begitulah  bacaan  yang  tercantum  di  semua  naskah  Shahih  Muslim, 
yakni  kalimat  "tanah  yang  subur."  Di  dalam  riwayat  Al-Bukhari 

disebutkan,  ttlii  cii  "Sebagian  tanah  bumi  tersebut  ada  yang 

subur  sehingga  dapat  menyerap  air."  Kata  sama  maksudnya  dengan 

yang  artinya  subur  atau  baik.  Begitulah  riwayat  populer  yang  ter¬ 
dapat  dalam  Shahih  Al-Bukhari.  Al-JQiaththabi  dan  lainnya  meriwa¬ 
yatkan  kata  (rawa).  Al-Khaththabi  menuturkan,  "Kata  artinya 
genangan  air  yang  ada  di  gtmung-gunung  dan  bebatuan.  Kata  ini  ju¬ 
ga  diimgkapkan  dengan  s-iSl,  dan  bentuk  jamaknya  adalah  OUil."  Al- 
Qadhi  dan  penulis  kitab  Al-Mathali'  mengatakan,  "Ini  adalah  kesalahan 
perawi  dalam  meriwayatkan  hadits  dan  kesalahan  dalam  penulisan. 
Kata  tersebut  juga  mustahil  bagian  dari  hadits  bila  ditinjau  dari  sisi  ar¬ 
ti,  sebab  kelompok  pertama  yang  disebutkan  adalah  tanah  yang  dapat 
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menumbuhkan  tiunbuh-tumbuhan,  sementara  di  daerah  rawa  tidak 
semua  tumbuhan  dapat  himbuh  dengan  baik." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  mereka  memberi 
minum. "  Pakar  bahasa  arab  menuturkan,  "Kata  dan  mempimyai 

arti  yang  sama,  yaitu  memberi  minum.  Hal  ini  merupakan  dua  cara 
membaca  yang  benar."  Pendapat  lain  menyebutkan,  "Dikatakan, 
artinya  memberikan  air  minum  kepada  seseorang  agar  ia  meminum¬ 
nya.  Dan  «Liit  artinya  membuatkan  air  minum  untuknya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  menggembalakan 
ternak  mereka."  Begihilah  kalimat  yang  tercantum  dalam  semua  naskah 
Shahih  Muslim.  Di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  disebutkan,  i jf-j'jj  "Dan 
mereka  dapat  bercocok  tanam."  Keduanya  adalah  bacaan  yang  benar. 
Wallahu  A'lam. 

Maksud  hadits  di  atas  adalah  petimjuk  yang  dibawa  oleh  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diumpamakan  seperti  hujan,  dan  bahwa¬ 
sanya  tanah  yang  ada  di  muka  bumi  ini  terbagi  tiga,  begitu  pula  halnya 
dengan  manusia.  Tiga  jenis  tersebut  adalah; 

•  Pertama,  tanah  yang  dapat  menyerap  air  hujan,  sehingga  dapat 
subiur  setelah  sebelumnya  gersang  dan  dapat  menumbuhkan  tum¬ 
buh-tumbuhan.  Sehingga  manusia  dan  binatang  pun  dapat  meng- 
gimakannya,  bisa  juga  dijadikan  untuk  lahan  pertanian  dan  lain 
sebagainya.  Hal  ini  sama  dengan  jenis  manusia  yang  pertama,  ya¬ 
itu  ketika  petimjuk  dam  ihnu  sampai  kepadanya,  maka  dia  men¬ 
jaga  dan  menghapalnya.  Sehingga,  hatinya  menjadi  hidup  kemu¬ 
dian  dia  mengamalkannya  dan  mengajarkannya  kepada  orang 
lain.  Dengan  demikicm,  dia  adalah  orang  yang  dapat  mengambil 
manfaat  dari  ilmu  yang  telah  didapatnya  dan  juga  bermanfaat  bagi 
orang  lain. 

•  Kedua,  tanah  yang  tidak  dapat  menyerap  air  dan  tidak  bermanfaat 
bagi  zatnya,  namun  mempunyai  fungsi  yang  lain  yaitu  menahan 
air  untuk  makhluk  lain,  sehingga  manusia  dan  binatang  dapat 
menggunakannya.  Hal  ini  juga  sama  dengan  jenis  manusia  yang 
kedua;  yaitu  orang  yang  mempunyai  hati  yang  dapat  menghapal 
banyak  ilmu  namun  tidak  mempunyai  pemahaman  yang  menda¬ 
lam.  Ilmu  tersebut  tidak  melekat  di  akalnya  sehingga  dia  tidak  da¬ 
pat  menggaU  makna  dan  hukum  dari  ilmu  yang  telah  dipelajari¬ 
nya.  Orang  ini  juga  tidak  berusaha  untuk  melakukan  ketaatan  dan 
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mengamalkan  ilmtmya,  dan  dia  hanya  bisa  menghapal.  Sampai 
ketika  seorang  yang  haus  akan  ilmu  pengetahuan  datang  kepa¬ 
danya  karena  melihat  ilmu  yang  dimilikinya  tersebut  bermanfa¬ 
at,  maka  pemmtut  ilmu  itu  pun  belajar  darinya.  Akhirnya  orang 
yang  menuntut  ilmu  ini  mendapatkan  manfaat  dari  ilmu  yang 
dipelajarinya  dan  dia  pun  mengajarkannya  kepada  orang  lain. 

•  Ketiga,  tanah  gersang  yang  tidak  dapat  menumbuhkan  apapim. 
Tanah  mi  tidak  dapat  menyerap  air  dari  tidak  pula  menumbuhkan 
hmbuh-tumbuhan  imtuk  dimanfaatkan  oleh  manusia  atau  bi¬ 
natang.  Ini  adalah  perumpamaan  bagi  manusia  dari  jenis  ketiga. 
Orang  ini  tidak  memiliki  hati  yang  dapat  menghapal  ilmu  penge¬ 
tahuan  yang  bermanfaat  dan  tidak  pula  mempunyai  kesadaraan 
xmtuk  memmtut  ilmu.  Jika  mendengar  sebuah  ilmu  disampaikan, 
maka  ia  tidak  mau  mengamalkannya  dan  tidak  pula  menghapal- 
nya  agar  bermanfaat  bagi  orang  lain.  Wallahu  A'lam. 

Di  dalam  hadits  mi  terdapat  banyak  pelajaran  yang  berharga,  an¬ 
tara  lain: 

1.  Boleh  membuat  perumpamaan. 

2.  Keutamaan  berilmu  dan  mengajarkan  ihnu  serta  anjiuran  untuk 
kedua  hal  tersebut. 

3.  Kecaman  bagi  orang  yang  tidak  mau  menuntut  ilmu.  Wallahu 
A'lam. 


(6)  Bab  Kasih  Sayang  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  Terhadap  Umatnya  dan  Kepedulian  Beliau 
Dalam  Memperingatkan  Mereka  dari  Hal-Hal  yang 
Membahayakan 


^ 'Si!  lU .  fi  ^  ^  T 
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4j  auI  ^  (Ji* J  l*'^J  aIJLp  4jiil 
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5913.  Abdullah  bin  Barrad  Al-Asy'ari  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan 
kepada  kami  -dan  lafazh  ini  adalah  milik  Abu  Kuraib-,  mereka  berdua 
mengatakan,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Buraid,  dari  Abu  Burdah,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  bahwa  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  perumpamaanku 
dan  perumpamaan  sesuatu  yang  mana  Allah  mengutusku  dengannya 
adalah  seperti  seorang  lelaki  yang  mendatangi  kaumnya  seraya  berkata, 
"Wahai  kaumku!  Sesungguhnya  aku  telah  melihat  dengan  mata  kepa¬ 
laku  sendiri  sepasukan  tentara  dan  sesungguhnya  aku  adalah  pemberi 
peringatan  yang  tidak  berpakaian,  maka  carilah  keselamatan. "  Sebagian 
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kaumnya  ada  yang  mematuhi,  lalu  pada  malam  hari  mereka  berangkat 
(menyelamatkan  diri)  dengan  tidak  terburu-buru.  Dan  sebagian  yang 
lain  mendustakannya,  hingga  keesokan  paginya  mereka  masih  berada 
di  tempat  semula,  maka  diserbulah  mereka  oleh  pasukan  tentara  tadi  di 
pagi  hari.  Lalu  pasukan  itu  memusnahkan  dan  membantai  mereka.  Itu 
adalah  perumpamaan  orang  yang  patuh  kepadaku  dan  mengikuti  aja¬ 
ran  yang  aku  bawa  serta  perumpamaan  orang  yang  durhaka  kepadaku 
dan  mendustakan  kebenaran  yang  aku  bawa." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaqm,  Bab  Al-Intiha' 
Min  Al-Ma'ashi  (nomor  6482),  Kitab  Al-I’tisham  BiAl-Kitab  wa  As-Sunnah, 
Bab  Al-Iqtida  Bi  Sunan  Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor 
7283),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomot  9065). 

C/.  * ^  .6^  S  i 

iii  j  jii  ju  ^ 

cJm  IjU  J3yZ>\  Jk5'  Jiij  ^  Ujl  ^ 

V 

5914.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mughi- 
rah  bin  Abdurrahman  Al-Qurasyi  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  dia  mengata¬ 
kan,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya 
perumpamaanku  dan  umatku  adalah  seperti  seorang  yang  menyalakan 
api  yang  mengakibatkan  binatang-binatang  melata  dan  nyamuk  ter¬ 
perangkap  ke  dalam  api  tersebut.  Aku  sudah  berusaha  memegang  ikat 
pinggang  kalian  namun  kalian  malah  menceburkan  diri  ke  dalamnya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Amtsal,  Bab  Maa  Jaa'a 
Fii  Matsal  Ibni  Aadam  wa  Ajalih  wa  Amalih  (nomor  2874),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  13879). 
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5915.  Dfln  Amr  An-Naqid  serta  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukannya 
kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Sufyan  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abu  Az-Zinad,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang 
serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Mtislim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  13700). 

Lj-t.?-  .  0  ^  ^  *v 

aJLp  auI  auI  (J L»  IAa  (JL# 

I^JLwkj  aJLp  auI  aUI  i  * 

d*^  ^  LtJU  IjU  Ja d^j  d^'*^ 

d^3  ^  iS^ 

14^*  jUJi  jjp  pli*  ^  jLJI 

5916.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dia  mengatakan,  "Inilah  di  an¬ 
tara  yang  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami  dari  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Lalu  ia  menyebutkan  beberapa  ha¬ 
dits  di  antaranya,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Perumpamaanku  adalah  seperti  seorang  yang  menyalakan  api,  setelah 
api  itu  menerangi  tempat  di  sekitarnya,  maka  nyamuk  dan  binatang- 
binatang  melata  ini  yang  berada  di  dekat  api  terperangkap  ke  dalamnya. 
Lalu  orang  itu  berusaha  menghalangi  binatang  tersebut  (dari  api),  na¬ 
mun  terlepas  darinya,  sehingga  binatang-binatang  tersebut  tetap  masuk 
ke  dalam  api.  Itulah  perumpamaanku  dengan  kalian.  Aku  sudah  ber¬ 
usaha  memegang  ikat  pinggang  kalian  untuk  selamat  dari  api  Neraka. 


738  (.§haS^sli^ 

(Dan  aku  katakan),  "Menjauhlah  dari  api  Neraka,  menjauhlah  dari  api 
Neraka."  Namun  kalian  terlepas  (dari  tanganku)  dan  kalian  mencebur¬ 
kan  diri  ke  dalamnya. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoi  14771). 

cy-  .  6  ^  w 

Aiil  aWI 

5917.  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Mahdi 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Salim  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Sa'id  bin  Mina',  dari  Jabir,  dia  mengatakan,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Perumpamaanku  dengan  ka¬ 
lian  adalah  seperti  seorang  yang  menyalakan  api  yang  mengakibatkan 
jangkrik  dan  nyamuk  terperangkap  ke  dalam  api  tersebut.  Orang  itu 
pun  berusaha  menghalangi  binatang  tersebut  dari  api.  Dan  aku  sudah 
berusaha  memegang  ikat  pinggang  kalian  untuk  selamat  dari  api  Nera¬ 
ka  namun  kalian  terlepas  dari  tanganku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2265). 

•  Tafsir  hadits:  5913-5917 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^\j  "Dan 

sesungguhnya  aku  adalah  pemberi  peringatan  yang  tidak  berpakaian." 

Para  ulama  mengatakan,  "Pada  asalnya,  di  zaman  dahulu  jika 
seseorang  hendak  memberikan  peringatan  kepada  kaumnya  atau 
menyampaikan  berita  buruk  yang  harus  diwaspadai  maka  dia  akan 
melepaskan  pakaiannya.  Jika  berada  jauh  dari  kaumnya,  maka  dia 
akan  memberikan  isyarat  dengan  cara  tersebut  imtuk  memberitakan 
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perihal  yang  akan  menimpa  mereka.  Orang  yang  sering  melakukan 
hal  ini  adalah  penjaga  perbatasan  yang  memantau  dan  mengawasi  ge¬ 
rak-gerik  musuh.  Hal  seperti  itu  dilakukan  karena  dapat  menarik  per¬ 
hatian  orang  lain,  dan  merupakan  pemandangan  yang  asing  dan  buruk. 
Cara  tersebut  sangat  efektif  dalam  membangkitkan  semangat  kaumnya 
tmtuk  mempersiapkan  diri  melawan  musuh."  Ada  yang  mengatakan, 
"Maksudnya  adalah  aku  seorang  pemberi  peringatan  yang  dicegat  oleh 
pasukan  musuh,  lalu  mereka  melucuti  pakaianku,  sehingga  aku  ada¬ 
lah  seorang  pemberi  peringatan  yang  tidak  berpakaian." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam,  artinya  selamatkan¬ 
lah  diri  kalian  atau  carilah  keselamatan.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Jika 
kata  tersebut  diucapkan  satu  kali,  maka  bacaan  yang  populer  adalah 
dibaca  panjang  {An-Najaa').  Abu  Zaid  meriwayatkan  bahwa  kata, ter¬ 
sebut  boleh  dibaca  pendek  jika  diucapkan  satu  kali  {An-Naja').  Jika  ka¬ 
ta  ini  diucapkan  dua  kali,  »Uull,  maka  salah  satunya  dibaca  pendek 
dan  yang  lain  dibaca  panjang  {An-Najaa'  An-Naja')." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Js.  "La¬ 

lu  pada  malam  hari  mereka  berangkat  (menyelamatkan  diri)  dengan  tidak 
terburu-buru." 

Kata  artinya  mereka  melakukan  perjalanan  di  permulaan  ma¬ 
lam.  Dikatakan  -  c-jWM  (aku  berjalan  di  malam  hari)  seperti  pe¬ 
ngucapan  kata  (aku  memuliakan).  Sementara  bentuk  mash- 

dar  (kata  kerja  yang  tidak  terikat  dengan  waktu  tertentu)  darinya  ada¬ 
lah  Jika  seseorang  melakukan  perjalanan  di  akhir  malam  maka 
diungkapkan  dengan  U-S/Sj  tc-AJSi  (aku  berjalan  di  malam  hari). 
Dan  bentuk  mashdar  darinya  adalah  Ibnu  Qutaibah  dan  lairmya 
menuturkan,  "Di  antara  pakar  bahasa  ada  yang  membolehkan  kedua 
bacaan  tersebut  untuk  menerangkan  perjalanan  di  permulaan  malam 
ataupim  di  akhir  malam." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Mereka 

berangkat  (menyelamatkan  diri)  dengan  tidak  terburu-buru." 

Demikianlah  kalimat  yang  terdapat  di  seluruh  naskah  Shahih  Mus¬ 
lim  yaitu  "Dengan  tidak  terburu-buru."  Di  dalam  kitab  Al-Jam'u  Bain 
Ash-Shahihain  dicantumkan,  "Dengan  tidak  terburu-buru."  Kedua¬ 
nya  adalah  bacaan  yang  benar. 


Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Maka  diserbulah  mereka  oleh  pasukan  tentara  tadi  di  pagi  hari.  Lalu  pasukan 
itu  memusnahkan  dan  membantai  mereka." 

Kata  artinya  membantai  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,.^  jil' 

"Yang  mengakibatkan  jangkrik  dan  nyamuk  terperangkap  ke  dalam  api  ter¬ 
sebut."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Binatang-binatang  melata  dan 
nyamuk." 

Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  ^ y^.  Jis-T  uf 

"Aku  sudah  berusaha  memegang  ikat  pinggang  kalian  namun  'kalian  malah 
menceburkan  diri  ke  dalamnya."  Riwayat  lain  menyebutkan, 

(^4  "Namun  kalian  terlepas  dari  tanganku." 

Berkenaan  dengan  kata  ^i^*i  maka  Al-Khalil  mengatakan,  "Itu 
adalah  binatang  yang  terbang  seperti  nyamuk."  Ulama  yang  lain  ber¬ 
pendapat,  "Maksudnya  adalah  kutu  busuk  kecil  yang  mati  berjatuhan 
ke  dalam  api." 

Kata  (jangkrik)  adalah  bentuk  jamak  dari  Kata 

bisa  dibaca  dengan  tiga  cara  yaitu  Jundub  dan  Jundab.  Cara  ketiga, 
seperti  yang  diriwayatkan  Al-Qadhi  adalah  Jindab.  Kata  artinya 

jangkrik  yang  merupakan  serangga  sebangsa  belalang.  Abu  Hatim 
menuturkan,  "Kata  artinya  jangkrik,  serangga  sebangsa  bela¬ 

lang  yang  memiliki  empat  sayap  dan  bisa  terbang  namun  lebih  kecil 
dari  belalang.  Biasanya  pada  malam  hari  ia  mengeluarkan  bunyi  yang 
kuat."  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah  bi¬ 
natang  yang  lain. 

Kata  artinya  berani  dan  melibatkan  diri  ke  dalam  urusan 
yang  sulit  tanpa  pertimbangan  yang  matang.  Kata  adalah  bentuk 
jamak  dari  artinya  lipatan  sanmg  atau  celana  yang  berfungsi  se¬ 
bagai  ikat  pinggang. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Aku  sudah 

berusaha  memegang  ikat  pinggang  kalian." 
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Kata  (mengambil)  diriwayatkan  dalam  dua  bentuk  bacaan, 
yaitu; 

•  Pertama,  dengan  menggunakan  tanwin,  yang  merupakan  pola 

isimfa'il  (kata  yang  menerangkan  pelaku  perbuatan). 

•  Kedua,  tanpa  menggunakan  tanwin,  yang  merupakan  pola  fi'il 

mudhari'  (kata  kerja  masa  sekarang). 

Bacaan  yang  poptder  adalah  yang  pertama  (l^T),  namim  keduanya 
adalah  bacaan  yang  benar. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Namun  kalian 

terlepas." 

Kata  "Kalian  terlepas"  diriwayatkan  dalam  dua  bentuk  bacaan. 
Pertama,  0  Kedua,  Keduanya  merupakan  cara  membaca  yang 
benar.  Dikatakan,  ciit  (dia  terlepas  dariku).  Maksudnya  dia  ber¬ 
usaha  melepaskan  dirinya  dari  tanganku  lalu  kabur  dan  menjauh  da¬ 
riku. 

Makna  yang  terkandvmg  dalam  hadits  adalah,  bahwa  orang-orang 
bodoh  dalam  perkara  agama  dan  orang-orang  yang  melanggar  pe¬ 
rintah  Allah  Ta'ala  yang  akan  mencebiukan  diri  ke  dalam  api  Neraka 
di  akhirat  dengan  hawa  nafsu  dan  perbuatan  maksiat  yang  mereka 
lakukan,  keinginan  mereka  vmtuk  masuk  ke  dalam  api  Neraka  setelah 
dicegah  dan  ditempatkan  pada  posisi  yang  jauh  dari  api  Neraka,  di¬ 
kiaskan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  nyamuk  yang 
terperangkap  di  dalam  api  di  dunia  karena  instingnya  sendiri  dan  ka¬ 
rena  ia  tidak  bisa  membedakan  antara  api  dan  lainnya.  Orang-orang 
kafir  dan  orang  yang  melanggar  perintah  Allah  Ta'ala  serupa  dengan 
nyamuk  yang  sama-sama  berusaha  imtuk  membinasakan  dirinya  sen¬ 
diri  karena  ketidaktahuaimya. 

Perkataaimya,  "Salim  telah  memberitahukan  kepada 

kami,  dari  Sa'id."  Namanya  adalah  Salim  bin  Hibban. 


(7)  Bab  Penyebutan  MabI  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
Sebagai  Penutup  Para  Mabi 


^ jSLJI  ^  .  0  ^  1  a 

Jl5  ^  i^yt,  ^  o^ 

J-LJl  J««3  aLlJ-Ij  aI^U  Ul^  ^  Jij  J^3 

<^,^1  aUA  *yi  I Ul^  ^^3  i-*  0 ^  i’Sj  a  .joj 

3jJUI  ijJLiJ  Ul 

5918.  Amr  bin  Muhammad  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Az- 
Zinad,  dari  Al-A'raj,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Perumpamaanku  dengan  para  Nabi  yang 
lain  adalah  bagaikan  seorang  lelaki  yang  membangun  sebuah  bangu¬ 
nan.  Dia  menata  dengan  bagus  dan  indah.  Banyak  orang  yang  mengeli¬ 
lingi  bangunan  tersebut  dan  berkomentar,  "Kami  belum  pernah  meli¬ 
hat  bangunan  seindah  bangunan  ini  kecuali  karena  (tempat  yang  masih 
kosong  untuk)  sebuah  batu  bata  ini."  Dan  aku  adalah  sebuah  batu  bata 
tersebut. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  13705). 
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Aill  y\  Jlij  ^4^ 

i4li:i-U  ^ 

\iui3j  ^jij  ^  Crf-^ 

ilj  iIaU  oJ-^3  oi^i  ^144=^3 

<iJLil  UI  o. '.^3  jjJLojj  aIIp  auI  -L*.»*-»  (JUai  cLUL^  I*-^ 

5919.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
durrazzaq  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Hammam  bin  Munabbih,  dia  mengatakan, 
“Inilah  di  antara  yang  diberitahukan  oleh  Abu  Hurairah  kepada  kami 
dari  Rasulullah  Shallftllahu  Alaihi  wa  Sallam."  Lalu  dia  menyebut¬ 
kan  beberapa  hadits  di  antaranya.  Abui  Qasim  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  “Perumpamaanku  dengan  para  Nabi  sebelumku  ada¬ 
lah  bagaikan  seorang  lelaki  yang  membangun  beberapa  rumah.  Dia  me¬ 
nata  dengan  bagus,  indah,  dan  sempurna,  kecuali  sebuah  tempat  batu 
bata  di  salah  satu  sudutnya  (yang  masih  kosong).  Banyak  orang  yang 
mengelilingi  bangunan  tersebut  dan  mengaguminya  seraya  berkata, 
“Kenapa  engkau  tidak  meletakkan  satu  batu  bata  di  sini  sehingga  ba- 
ngunanmu  akan  terlihat  sempurna."  Selanjutnya  Muhammad  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Aku  adalah  sebuah  batu  bata  ter¬ 
sebut." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  14770). 


1  _^i5  j3^'3  ‘*^3  '  iji  (.55^  ili -1^3  •  ®  ^  ^  * 


(j^3  (*^3  (.5^  «3^3^  ij)} 

Slt  Ali4-t3  ui^  J^j  cyi 

<1  0  3  <0  (1)  ♦i  ^  i 


5920.  Dan  Yahya  bin  Ayyub,  QUtaibah,  serta  Ibnu  Hujr  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  mengatakan,  "Isma'il  -yakni  Ibnu  Jajar-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Dinar,  dari  Abu  Shalih 
As-Samman,  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Perumpamaanku  dengan  para  Nabi  sebelumku 
adalah  bagaikan  seorang  lelaki  yang  membangun  sebuah  bangunan.  Dia 
menata  dengan  bagus  dan  indah,  kecuali  sebuah  tempat  batu  bata  di  sa¬ 
lah  satu  sudutnya  (yang  masih  kosong).  Banyak  orang  yang  mengelili¬ 
ngi  bangunan  tersebut  dan  mengaguminya  seraya  berkata,  "Kenapa 
tidak  diletakkan  satu  batu  bata  di  sini."  Selanjutnya  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  adalah  sebuah  batu  bata  tersebut,  dan 
aku  adalah  penutup  para  Nabi." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  12817). 

K S/'i  ^  jjf  .  6  ^  t  ^ 

4«!  Jj-ij  Jii  Jii  ^  ^  (jiUjS’S/i 

5921.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berdua  mengatakan.  Abu  Mu'awiyah  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Shalih,  dari  Abu  Sa- 
'id,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Perumpamaanku  dengan  para  Nabi  yang  lain."  Lalu  disebutkan 
hadits  yang  serupa.  ” 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4008). 

Oi-ip  jj\  .d^YY 

S/t  l.fUi'fj  'jlS  J^3  (J^3  ^J^  ‘3'i 
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5922.  Afew  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Affan 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Salim  bin  Hayyan  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Sa'id  bin  Mina'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Jabir,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  loa  Sallam,  bahwa  beliau 
bersabda,  “Perumpamaanku  dengan  para  Nabi  yang  lain  adalah  bagai¬ 
kan  seorang  lelaki  yang  membangun  sebuah  rumah.  Dia  menatanya 
sampai  selesai  dan  sernpuma,  kecuali  sebuah  tempat  batu  bata  (yang 
masih  kosong).  Banyak  orang  masuk  ke  dalam  rumah  tersebut  dan 
mengaguminya  seraya  berkata,  “Seandainya  bukan  karena  tempat  batu 
bata  itu  (yang  masing  kosong),  maka  tentu  akan  jauh  lebih  bagus."' 
Selanjutnya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  “Aku 
adalah  tempat  batu  bata  tersebut.  Aku  datang  sekaligus  sebagai  penu¬ 
tup  para  Nabi." 

Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ibnu 
Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Salim  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa.  Muhammad  bin 
Hatim  mengatakan  di  dalam  riwayatnya,  “Dia  menata  dengan  bagus" 
sebagai  ganti  dari  kalimat,  "Dia  menatanya  sampai  selesai." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Khatam  An-Nabiyyiin 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3534). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Amtsal,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Matsal  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Al-Anbiyaa'  Qablah  (2864),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  2260). 

•  Tafsir  hadits:  5918-5922 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Perumpamaanku  dengan 

para  Nabi  sebelumku  adalah  bagaikan  seorang  lelaki  yang  memba- 
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ngun  sebuah  bangunan."  Beliau  juga  bersabda,  "Aku  adalah  sebuah 
batu  bata  tersebut,  dan  aku  adalah  penutup  para  Nabi." 

Dalam  penggalan  hadits  di  atas  terdapat  sejumlah  pelajaran  penting 
di  antaranya, 

1.  Keterangan  mengenai  keutamaan  Nabi  Muhammad  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  bahwasanya  beliau  merupakan  penutup  para 
Nabi. 

2.  Boleh  membuat  perumpamaan  tentang  kepribadian  seseorang  dan 
hal  laiimya. 

Kata  (batu  bata)  boleh  dibaca  Al-Labimh,  Al-Labmh,  dan  Al- 
Libnah  sebagaimana  juga  berlaku  bagi  kata  lain  yang  serupa. 


(8)  Bab  Apabila  Allah  Ta'ala  Berkehendak  Merahmati 
Sebuah  Umat,  Maka  Dia  Akan  Mewafatkan  Nabi  yang 
Diutus  Kepada  Mereka  Sebelum  Mereka  Meninggal 


aIp  tijJi  (jjj  oiJ.t  ^  J  Jii  .  a  ^  Y  T 

aUI  JIp  ^  oLol  IjuJL»-  (_$ JLjtJj  ^ 

d\  Jii  ^  aSjI  ^  ji-  SS^ 

aJL*^  14!^  (j^  oiUp  3j»t  iijt  )ii  J^3  3^ 

^4^3  ^  iijf  lijj  i4^<^  jjs?  uL-j  143 

o;)it  1^41^3  « 4-::^^  ^  3*^  3^  3^3  4^^^ 


5923.  Muslim  mengatakan,  "Aku  diberitahukan  dari  Abu  Usamah,  dan  di 
antara  orang  yang  meriwayatkan  hadits  ini  darinya  adalah  Ibrahim 
bin  Sa'id  Al-Jauhari,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Buraid  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu 
Burdah,  dari  Abu  Musa,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  be¬ 
liau  bersabda,  "Sesungguhnya  apabila  Allah  Azza  wa  Jalla  berkehen¬ 
dak  untuk  merahmati  suatu  kaum  di  antara  para  hamba-Nya,  maka 
Dia  akan  mewafatkan  Nabi  yang  diutus  kepada  mereka  sebelum  mere¬ 
ka  meninggal.  Dia  menjadikannya  orang  yang  meninggal  lebih  dahulu 
dan  lebih  cepat  dari  pada  mereka.  Dan  jika  Allah  berkehendak  untuk 
membinasakan  suatu  kaum,  maka  Dia  akan  mengadzab  mereka  ketika 
Nabi  yang  diutus  kepada  mereka  masih  hidup.  Allah  membinasakan 
kaum  itu  sementara  Nabi  tersebut  melihatnya.  Maka  Allah  menyejuk¬ 
kan  mata  Nabi  itu  dengan  kebinasaan  kaumnya  di  saat  mereka  mendus¬ 
takannya  dan  melanggar  perintahnya." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  9072). 

•  Tafsir  hadits:  5923 

Perkataannya, 

<-^JJ 

0 OLjuI  ^1  LjJL>-  (_5 ^jSsJl 

"Muslim  mengatakan,  “Aku  diberitahukan  dari  Abu  Usamah,  dan  di  antara 
orang  yang  meriwayatkan  hadits  ini  darinya  adalah  Ibrahim  bin  Sa'id  Al- 
Jauhari,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami. ..dan  seterusnya." 

Al-Maziri  dan  Ai-Qadhi  mengatakan,  "Ini  merupakan  salah  satu 
hadits  munqathi'  (hadits  yang  sanadnya  terputus)  yang  terdapat  dalam 
Shahih  Muslim,  sebab  Muslim  tidak  menyebutkan  nama  perawi  yang 
memberitahukan  hadits  tersebut  kepadanya  dari  Abu  Usamah  de¬ 
ngan  jelas."  Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Ini  bukan  termasuk  hadits 
munqathi'  namun  merupakan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  perawi 
yang  tidak  diketahui.  Berkenaan  dengan  riwayat  ini,  di  sebagian  ca¬ 
tatan  kaki  kitab-kitab  yang  dijadikan  pedoman  disebutkan,  "Al-Juludi 
mengatakan,  "Muhammad  bin  Al-Musayyib  Al-Arghiyani  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan,  Ibrahim  bin  Sa'id  Al-Jau- 
hari  telah  memberitahukan  kepada  kami  dengan  sanad  ini,  dari  Abu 
Usamah." 


(9)  Bab  Tentang  Adanya  Telaga  Mabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  dan  Sifat-Sifatnya 


iilUJl  0  Jljl  j  bj  fji  '‘Wl  ^  Y  £ 

4^  i}jAi  Ij-Ui  C-Jt^  Jli  JJ 

3^  (i  3 


5924.  Ahmad  bin  Abdullah  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepadaku,  Za- 
'idah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Malik  bin  Umair  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan,  Jundab  berkata,  "Aku 
pernah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku 
mendahului  kalian  berada  di  telaga." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Fii  Al-Haudh 
wa  Qaulillahi  Ta'ala,  "Innaa  A'thainaakal  Kautsar"  (nomor  6589),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  3265). 


y\  UjJb>-3  ^  Cf'  ^  .6^ Y® 

^  y«io  LjA»- 

j-tAi  iS-iAj  ^  IIijA 
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5925.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Waki' 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Abu  Kuraib  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Ibnu  Bisyr  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
semuanya  meriwayatkan  dari.  Mis'ar.  (H)  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami.  (H)  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  Muhammad  bin  jajar  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Syu’bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Abdul  Malik  bin  Umair, 
dari  Jundab,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  seru¬ 
pa. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5924. 
ij jliJt  ^  L:jA>-  .  6  ^  y 

Aill  (jjZ  Jli  ^ jU- 
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5926.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ya'qub  -yakni 
Ibnu  Abdurrahman  Al-Qari-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Abu  Hazim,  dia  mengatakan,  aku  telah  mendengar  Sahi  berkata,  "Aku 
pernah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku 
mendahului  kalian  berada  di  telaga.  Barangsiapa  yang  sampai  di  sana 
tentu  dia  akan  minum  dan  siapa  yang  telah  minum  niscaya  dia  tidak 
akan  merasa  dahaga  selama-lamanya.  Sungguh  akan  datang  kepadaku 
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kaum-kaum  yang  aku  kenal  dan  mereka  pun  mengenalku,  kemudian 
terdapat  penghalang  antara  aku  dan  mereka." 

Abu  Hazim  menuturkan,  "An-Nu'man  bin  Abi  Ayyasy  mendengarku 
ketika  aku  memberitahukan  hadits  ini  kepada  mereka,  lalu  dia  bertanya, 
"Seperti  inikah  engkau  mendengar  Sahi  mengatakannya?"  Abu  Hazim 
mengatakan,  "Lalu  aku  jawab,  "Ya." 

An-Nu’man  mengatakan,  "Aku  bersaksi  bahwa  Abu  Sa'id  Al-Khudri 
menambahkan  dalam  riwayatnya,  yaitu  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  "Sesungguhnya  mereka  itu  termasuk  bagian  dari  umatku." 
Kemudian  dikatakan,  "Sungguh  kamu  tidak  mengetahui  apa  yang  telah 
mereka  perbuat  sepeninggalmu."  Maka  aku  katakan,  "Semoga  terjauh 
dan  sangat  jauh  (dari  rahmat  Allah)  orang-orang  yang  menukar  agama¬ 
nya  sepeninggalku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Fitan,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii 
Qaulillahi  Ta'ala,  "Wattaquu  Fitnatan  Laa  Tushiibannalladziina  Zhalamuu 
Minkum  Khaashshah"  wa  Maa  Kaana  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
Yuhadzdziru  Min  Al-Fitan  (nomor  7050  dan  7051),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  4782). 
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5927.  Dan  Harun  bin  Sa'id  AUAili  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu 
Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Usamah  telah  mengabar¬ 
kan  kepadaku,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Dan  dari  An-Nu'man  bin  Abi  Ayyasy  dari  Abu  Sa'id  Al- 
Khudri,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  serupa  dengan  hadits 
riwayat  Ya'qub. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4668). 
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5928.  Dawud  bin  Amr  Adh-Dhabbi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Na¬ 
fi'  bin  Umar  Al-Jumahi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu 
Abi  Mulaikah,  dia  mengatakan,  Abdullah  bin  Amr  bin  Al-Ash  berkata, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Telagaku  seluas 
perjalanan  selama  satu  bulan  dan  semua  bagian  pinggirnya  juga  seper¬ 
ti  itu.  Airnya  lebih  putih  dari  perak,  aromanya  lebih  wangi  dari  minyak 
kasturi,  dan  cangkirnya  seperti  jumlah  bintang-bintang  yang  ada  di 
langit.  Barangsiapa  yang  telah  meminum  air  telaga  tersebut  niscaya  se¬ 
telah  itu  dia  tidak  akan  merasa  dahaga  selama-lamanya. " 

■  Seorang  perawi  mengatakan,  "Asma'  binti  Abu  Bakar  berkata,  "Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  berada  di  tepi  telaga 
untuk  melihat  siapa  saja  di  antara  kalian  yang  akan  datang  kepadaku. 
Dan  akan  ada  sekelompok  manusia  yang  dihalangi  untuk  mendatangi¬ 
ku,  lalu  aku  memohon,  "Wahai  Tuhanku,  mereka  adalah  sebagian  dari 
diriku  dan  termasuk  umatku."  Kemudian  dikatakan,  "Tidak  tahukah  ka¬ 
mu  apa  yang  telah  mereka  perbuat  sepeninggalmu?  Demi  Allah!  Me¬ 
reka  langsung  kembali  kepada  kekafiran  sepeninggalmu. " 

Seorang  perawi  menuturkan,  "Ibnu  Abi  Mulaikah  berdoa,  "Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  memohon  perlindungan  kepada-Mu  dari  kembali¬ 
nya  kami  kepada  kekafiran  atau  dari  cobaan  terhadap  agama  kami. " 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Fii  Al-Haudh  wa 
Qaulillahi  Ta'ala,  "Innaa  A'thainaakal  Kautsar"  (nomor  6593),  Kitab  Al- 
Fitan,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Qaulillahi  Ta'ala,  ‘'YJattaquu  Fitnatan  Laa  Tushii- 
bannalladziina  Zhalamuu  Minkum  Khaashshah"  wa  Maa  Kaana  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Yuhadzdziru  Min  Al-Fitan  (nomor  7048), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15719). 
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5929.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yahya  bin 
Sulaim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Khutsaim,  dari 
Abdullah  bin  Ubaidillah  bin  Abi  Mulaikah,  bahwasanya  dia  telah  men¬ 
dengar  Aisyah  mengatakan,  "Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  pada  saat  itu  sedang  berada  di  antara 
para  shahabat,  beliau  bersabda,  "Aku  berada  di  tepi  telaga  untuk  me- 
nuggu  siapa  saja  di  antara  kalian  yang  akan  datang  kepadaku.  Demi 
Allah!  Sungguh  akan  ada  sekelompok  orang  yang  dihalangi  untuk  men¬ 
dekatiku.  Lalu  aku  akan  memohon,  "Wahai  Tuhanku,  mereka  adalah 
sebagian  dari  diriku  dan  termasuk  umatku."  Maka  Allah  berfirman, 
"Sesungguhnya  kamu  tidak  mengetahui  apa  yang  telah  mereka  perbuat 
sepeninggalmu,  mereka  langsung  kembali  kepada  kekafiran." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  16242). 
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5930.  Dfln  Yunus  bin  Abdul  A'la  Ash-Shadafi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  -dia 
adalah  Ibnu  Al-Harits-  telah  mengabarkan  kepadaku,  bahwa  Bukair  te¬ 
lah  memberitahukan  kepadanya,  dari  Al-Qasim  bin  Abbas  Al-Hasyimi, 
dari  Abdullah  bin  Rafi',  pelayan  Ummu  Salamah,  dari  Ummu  Salamah 
istri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  bahwa  dia  mengatakan,  "Aku 
pernah  mendengar  orang-orang  bercerita  tentang  telaga,  namun  aku 
sendiri  belum  pernah  mendengar  langsung  hal  tersebut  dari  Rasulul¬ 
lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Suatu  hari,  ketika  seorang  budak 
perempuan  menyisir  rambutku,  aku  mendengar  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  sekalian  manusia."  Maka  aku  pun 
berkata  kepada  budak  perempuanku,  "Beranjaklah  dari  hadapanku."  Dia 
berkata,  "Sesungguhnya  beliau  hanya  memanggil  kaum  laki-laki  dan 
tidak  memanggil  kaum  perempuan."  Lantas  aku  katakan,  "Sungguh 
aku  termasuk  bagian  dari  manusia."  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  mendahului  kalian  ber¬ 
ada  di  telaga.  Sungguh  akan  ada  salah  seorang  di  antara  kalian  orang 
yang  dihalangi  untuk  mendatangiku  seperti  terhalangnya  unta  yang 
tersesat."  Lalu  aku  bertanya,  "Ada  apa  ini?”  Kemudian  dikatakan,  "Se¬ 
sungguhnya  kamu  tidak  mengetahui  apa  yang  telah  mereka  lakukan 
sepeninggalmu."  Maka  aku  katakan,  "Semoga  mereka  terjauh  (dari  rah¬ 
mat  Allah)." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoi  18173). 
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5931.  Dan  Abu  Ma'an  Ar-Raqasyi,  Abu  Bakar  bin  Nafi',  dan  Abd  bin  Hu- 
maid  telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  mengatakan.  Abu  Amir 
-yaitu  Abdul  Malik  bin  Amr-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Af- 
lah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdullah  bin  Rafi' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan,  "Ummu  Salamah 
memberitahukan  bahwa  dia  pernah  mendengar  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda  di  atas  mimbar,  sementara  dirinya  sedang  bersisir, 
"Wahai  sekalian  manusia."  Kemudian  dia  berkata  kepada  wanita  yang 
menyisir  rambutnya,  "Ikatlah  rambutku."  Selanjutnya  disebutkan  se¬ 
perti  hadits  riwayat  Bukair  dari  Al-Qasim  bin  Abbas." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  18173). 
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5932.  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Laits  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yazid  bin  Abi  Habib,  dari  Abui 
Khair,  dari  Uqbah  bin  Amir,  bahwa  pada  suatu  hari  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  keluar  untuk  mendoakan  jenazah  syuhada 
Uhud  seperti  doa  yang  dipanjatkan  ketika  shalat  jenazah.  Kemudian 
beliau  beralih  ke  atas  mimbar  dan  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  akan 
mendahului  kalian  (berada  di  telaga)  dan  aku  akan  menjadi  saksi  atas 
kalian.  Demi  Allah,  sesungguhnya  sekarang  ini  aku  sedang  melihat  te¬ 
lagaku.  Sesungguhnya  aku  telah  diberikan  kunci-kunci  kekayaan  bumi 
atau  kunci-kunci  bumi.  Sesungguhnya  demi  Allah,  aku  tidak  khawatir 
kalian  akan  kembali  musyrik  sepeninggalku,  tetapi  aku  khawatir  kalian 
akan  berlomba-lomba  dalam  kehidupan  dunia. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Ash-Shalaah  Alaa  Asy- 
Syahid  (nomor  1344),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Alaamat  An-Nubuwwah 
Fii  Al-Islam  (nomor  3596),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Ghazwah  Uhud  (no¬ 
mor  4042),  Bab  Uhud  Jabal  Yuhibbunaa  wa  Nuhibbuh  (nomor  4085), 
Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Moa  Yuhdzar  Min  Zahrah  Ad-Dunya  wa  At-Tana- 
fus  Fiihaa  (nomor  6426),  Bab  Fii  Al-Haudh  (nomor  6590). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Al-Mayyit  Yushalla  Alaa 
Qabrih  Ba'da  Hiin  (nomor  3223  dan  3224). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Ash-Shalaah  Alaa  Asy-Syu- 
hada'  (nomor  1953),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoi  9956). 
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5933.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  VJahb  -yakni  Ibnu  Jarir-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah¬ 
ku  (Jarir)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan,  "Aku 
telah  mendengar  Yahya  bin  Ayyub  memberitahukan  dari  Yazid  bin  Abi 
Habib,  dari  Martsad,  dari  Uqbah  bin  Amir,  bahwa  dia  mengatakan, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berdoa  untuk  je¬ 
nazah  syuhada  Uhud.  Kemudian  beliau  naik  ke  atas  mimbar  seperti 
orang  yang  mengucapkan  perpisahan  kepada  orang-orang  yang  telah 
meninggal  dunia  dan  orang-orang  yang  masih  hidup,  lalu  bersabda, 
"Sesungguhnya  aku  akan  mendahului  kalian  berada  di  telaga.  Luas¬ 
nya  seperti  jarak  antara  kota  Ailah  dan  kota  Al-Juhfah.  Sesungguhnya 
aku  tidak  khawatir  kalian  akan  kembali  musyrik  sepeninggalku,  tetapi 
aku  khawatir  kalian  akan  berlomba-lomba  dalam  kehidupan  dunia,  lalu 
kalian  saling  berbunuh-bunuhan  sehingga  kalian  binasa  seperti  orang- 
orang  sebelum  kalian  binasa." 

Uqbah  menuturkan,  "Itulah  terakhir  kali  aku  melihat  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di  atas  mimbar." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5932. 
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5934.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Abu  Kuraib,  dan  Ibnu  Numair  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  mereka  mengatakan.  Abu  Mu'awiyah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Syaqiq,  dari  Ab- 
dullah  (bin  Mas'ud),  dia  mengatakan,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Aku  akan  mendahului  kalian  berada  di  telaga  dan 
niscaya  aku  akan  bertengkar  dengan  beberapa  kaum  namun  aku  dapat 
mengalahkan  mereka.  Lalu  aku  berkata,  "Wahai  Tuhanku,  tolonglah 
shahabat-shahabatku,  tolonglah  shahabat-shahabatku."  Lantas  dikata¬ 
kan,  "Sesungguhnya  kamu  tidak  mengetahui  apa  yang  telah  mereka 
lakukan  sepeninggalmu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Fii  Al-Haudh 

wa  Qaulillahi  Ta'ala,  "Innaa  A’thainaakal  Kautsar"  (nomor  6575),  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomor  9263). 

5935.  Dan  Utsman  bin  Abi  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberita¬ 
hukannya  kepada  kami,  dari  Jarir,  dari  Al-A'masy,  dengan  sanad  ini, 
namun  tidak  disebutkan  kalimat,  "Tolonglah  shahabat-shahabatku,  to¬ 
longlah  shahabat-shahabatku." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5934. 
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5936.  Utsman  bin  Abi  Syaibah  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Jarir.  (H)  Dan  Ibnu  Al- 
Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Ja'far 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Mughirah,  dari  Abu  VJa  il, 
dari  Abdullah  (bin  Mas'ud),  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
serupa  dengan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Al-A'masy.  Di  dalam  ha- 
dits  riwayat  Syu'bah  dari  Mughirah  disebutkan,  "Aku  telah  mendengar 
Abu  Wa'il." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Btikhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Fii  Al- 
Haudh  wa  Qaulillahi  Ta'ala,  “Innaa  A'thainaakal  Kautsar"  (nomor  6576), 
Kitab  Al-Fitan,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Qaulillahi  Ta'ala,  "Wattaquu  Fitnatan  Laa 
Tushiibannalladziina  Zhdlamuu  Minkum  Khaashshah"  wa  Maa  Kaana  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Yuhadzdziru  Min  Al-Fitan  (nomor  7049), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9292). 
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5937.  Dan  Sa'id  bin  Amr  Al-Asy'atsi  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Abtsar  telah  mengabarkari  kepada  kami.  (H)  Dan  Abu  Bakar 
bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Fudhail 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari 
Hushain,  dari  Abu  Wa'il,  dari  Hudzaifah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  serupa  dengan  hadits  riwayat  Al-A'masy  dan  Mughirah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Fii  Al- 
Haudh  wa  Qaulillahi  Ta'ala,  "Innaa  A'thainaakal  Kautsar"  (nomor  6575) 
secara  mu'allaq,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3341). 
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5938.  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Bazi'  telah  memberitahukan  kepadaku, 
Ibnu  Abi  Adi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari 
Ma'bad  bin  Khalid,  dari  Haritsah,  bahwa  ia  mendengar  Nabi  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Telaga  itu  seluas  jarak  antara  kota 
Shan  'a  dan  kota  Madinah. " 

Lalu  Al-Mustaurid  bertanya  kepadanya  (Haritsah),  "Apakah  engkau 
tidak  mendengar  beliau  bersabda,  "Cangkir-cangkirnya."  Dia  menja¬ 
wab,  "Tidak."  Lalu  Al-Mustaurid  mengatakan,  "Beliau  bersabda,  "Di 
sana  terlihat  (jumlah)  cangkir  bagaikan  (jumlah)  bintang-bintang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Fii  Al- 
Haudh  wa  Qaulillahi  Ta'ala,  "Innaa  A'thainaakal  Kautsar"  (nomor  6591), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3287). 


ajUp  .  O  ^  Y'  ^ 


y>x^\  ^ Aj\  jJl^  ^  lIjJLi- 


5939.  Ibrahim  bin  Muhammad  bin  Ar'arah  telah  memberitahukan  kepadaku. 
Harami  bin  Umarah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ma'bad  bin  Khalid,  bahwasanya  dia 
telah  mendengar  Haritsah  bin  Wahb  Al-Khuza'i  mengatakan,  "Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda. 
"Dan  di  dalamnya  disebutkan  keterangan  tentang  telaga.  Hadits  yang 
serupa  dengan  sebelumnya,  namun  tidak  disebutkan  percakapan  Al- 
Mustaurid  dengan  Haritsah. 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5938. 

(Jj  .  6  ^  t  * 

\SS  \j»  (1)1  3  aWI  ‘*))1 

^3if3  ^u>^■ 

5940.  Abu  Ar-Rabi'  Az-Zahrani  dan  Abu  Kamil  Al-]ahdari  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Hammad  -yaitu  Ibnu 
Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dia  mengatakan,  "Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  di  depan 
kalian  terbentang  sebuah  telaga  yang  luas  kedua  sisinya  seperti  jarak 
antara  daerah  Jarba  dan  Adzruh." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  As-Sunnah,  Bab  Fii  Al- 

Haudh  (nomor  4745),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  7538). 

1  jjl3  a))1  (_5*^1  C/'  C/-  j  .  0  ^  i  ^ 

yJ>  ji  ‘1)^'  3^3 

'cS  1-^3^  (1)1  jj-i-ii’3  (_s^  (!3^' 

i/;3  •c^^^3 

5941.  Zuhair  bin  Harb,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  dan  Ubaidullah  bin 
Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  mengatakan,  Yahya 
-dan  dia  adalah  Al-Qaththan-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Ubaidillah,  Nafi'  telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  "Sesungguhnya  di 
depan  kalian  terbentang  sebuah  telaga  yang  luasnya  seperti  jarak  an¬ 
tara  daerah  Jarba  dan  Adzruh."  Di  dalam  riwayat  Ibnu  Al-Mutsanna 
disebutkan,  "Telagaku." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Fii  Al- 
Haudh  wa  Qaulillahi  Ta'ala,  "Innaa  A'thainaakal  Kautsar"  (nomor  6577), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8158). 

Uj J.?-  ^  jjI  Lj^A3>-j  ^  L:jJL>-  ,  6  ^  i  y 

Jls  aWI  UjJL?-  *yii  jJuj  ^ 

JLJ  Ojy.ki^  1  <v  g  t  (_)bi9  4i)Li.«3  aUI 

5942.  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Nu- 
mair)  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Abu  Bakar  bin  Abi 
Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bisyr  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Ubai- 
dullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini,  hadits 
yang  serupa.  Namun  di  dalamnya  terdapat  tambahan,  "Lalu  Ubaidullah 
berkata,  "Maka  aku  bertanya  kepadanya  (Nafi')  tentang  kedua  daerah 
tersebut."  Maka  Nafi'  mengatakan,  "Itu  merupakan  dua  daerah  yang 
ada  di  negeri  Syam,  jarak  perjalanan  di  antara  keduanya  adalah  tiga 
malam."  Sementara  di  dalam  hadits  riwayat  Ibnu  Bisyr  disebutkan, 
"Tiga  hari." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  8001  dan 
8104). 


^  y*  LR  ujA:>-  ^  ®  ^  i 


5943.  Dan  Suwaid  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hafsh  bin 
Maisarah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Uqbah, 
dari  Nafi',  dari  Ibnu  Umar,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
hadits  yang  serupa  dengan  hadits  riwayat  Ubaidillah. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  8241). 


.aIA^  ^ 
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5944.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdullah 
bin  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Umar  bin  Muhammad 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Nafi',  dari  Abdullah  (bin 
Umar),  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Sesungguhnya  di  depan  kalian  terbentang  sebuah  telaga  yang 
luasnya  seperti  jarak  antara  daerah  Jarba  dan  Adzruh,  di  sana  terdapat 
banyak  cangkir  seperti  jumlah  bintang-bintang  di  langit.  Barangsiapa 
mendatangi  telaga  itu  dan  meminum  airnya  niscaya  setelah  itu  dia  ti¬ 
dak  akan  merasa  dahaga  selama-lamanya. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Shifah  Al-Qiyamah  wa  Ar- 
Raqa'iq  wa  Al-Wara',  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Shifah  Awaanii  Al-Haudh  (nomor 
2445),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  11953). 


Ol3=>^^l  Jl5  J  Jaiuij 
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5945.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syatbah,  lshaq  bin  Ibrahim,  dan  Ibnu  Abi  Umar 
Al-Makki  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dengan  lafazh  hadits  mi¬ 
lik  Ibnu  Abi  Syaibah-,  Ishaq  mengatakan,  "Abdul  Aziz  bin  Abdushsha- 
mad  Al-Ammi  telah  mengabarkan  kepada  kami,"  sementara  dua  perawi 
yang  lain  mengatakan,  "Abdul  Aziz  bin  Abdushshamad  Al-Ammi  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami",  dari  Abu  Imran  Al-Jauni,  dari  Ab- 
dullah  bin  Ash-Shamit,  dari  Abu  Dzar,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah 
bertanya,  "Wahai  Rasulullah!  Apa  ciri-ciri  cangkir  yang  ada  di  tela¬ 
ga?"  Beliau  bersabda,  "Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  berada  dalam 
Tangan-Nya,  sungguh  cangkir  yang  ada  di  telaga  itu  lebih  banyak  dari 
pada  jumlah  bintang-bintang  dan  gugusan  bintang  dilangit.  Ketahuilah, 
(hal  yang  seperti)  itu  ada  pada  malam  gemerlap  penuh  bintang  tanpa 
rembulan.  Cangkir  itu  adalah  cangkir  Surga,  barangsiapa  yang  minum 
dengannya  maka  ia  tidak  akan  dahaga  selamanya.  Pada  telaga  tersebut 
mengalir  dua  pancuran  air  dari  Surga,  barangsiapa  yang  meminumnya 
maka  dia  tidak  akan  dahaga.  Lebar  telaga  itu  sama  dengan  panjangnya, 
yaitu  seperti  jarak  antara  kota  Amman  dan  kota  Ailah.  Airnya  lebih 
putih  dari  susu,  dan  lebih  manis  dari  madu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  2116). 

jLio  ^\j  jj\  .  6  ^  i  *\ 
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5946.  A&m  Ghassan  Al-Misma'i,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  dan  Ibnu 
Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  -lafazh  mereka  hampir 
serupa-,  mereka  mengatakan  Mu'adz  -yakni  Ibnu  Hisyam-  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  ayahku  (Hisyam)  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  dari  Qatadah,  dari  Salim  bin  Abi  Al-Ja'd,  dari  Ma'dan  bin  Abi 
Thalhah  Al-Ya'muri,  dari  Tsauban,  bahwasanya  Nabiyullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  aku  berada  di  lokasi 
tempat  minum  air  dari  telagaku  dan  melarang  orang-orang  darinya 
untuk  penduduk  Yaman.  Aku  memukul  orang-orang  dengan  tongkatku 
sehingga  air  telaga  hanya  mengalir  untuk  mereka  (penduduk  Yaman)." 
Lalu  beliau  ditanya  tentang  luasnya,  maka  beliau  bersabda,  "(Luasnya) 
dari  tempat  berdiriku  ini  sampai  ke  daerah  Amman."  Kemudian  beliau 
ditanya  tentang  airnya,  maka  beliau  bersabda,  "(Airnya)  lebih  putih  da¬ 
ri  susu  dan  lebih  manis  dari  madu.  Pada  telaga  itu  terdapat  dua  pan¬ 
curan  yang  memancarkan  air  dari  Surga  yang  memperbanyak  airnya. 
Salah  satunya  terbuat  dari  emas,  dan  yang  lain  terbuat  dari  perak." 
Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Al-Hasan 
bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dengan  sanad  dari  Hisyam,  hadits 
yang  serupa,  hanya  saja  dalam  riwayatnya  disebutkan,  "Aku  pada  hari 
kiamat  akan  berada  di  lokasi  tempat  minum  air  dari  telagaku." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2116). 


jl-io  CP- 
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5947.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yahya  bin  Hammad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Salim  bin  Abi 
Al-Ja'ad,  dari  Ma'dan,  dari  Tsauban,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  hadits  tentang  telaga.  Lalu  aku  (Muhammad  bin  Basysyar)  me¬ 
ngatakan  kepada  Yahya  bin  Hammad,  "Ini  hadits  yang  engkau  dengar 
Abu  Awanah."  Dia  berkata,  "Aku  juga  mendengarnya  dari  Syu'bah." 
Aku  katakan,  "Bantulah  aku  untuk  meriwayatkannya. "  Maka  ia  pun 
membantuku  untuk  meriwayatkannya  dengan  memberitahukan  hadits 
itu  kepadaku. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2116). 


^  ill  ot 
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5948.  Abdurrahman  bin  Sallam  Al-Jumahi  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Ar-Rabi'  -yakni  Ibnu  Muslim-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dari  Abu  Hurairah  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh  aku  akan  menghalangi  beberapa 
orang  dari  telagaku  seperti  seorang  wanita  asing  yang  dihalangi  dari 
unta." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  14379). 


.OM^ 
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5949.  Dan  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukannya  kepadaku,  ayah¬ 
ku  (Mua'dz)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Muhammad  bin  Ziyad,  dia  telah  men¬ 
dengar  Abu  Hurairah  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda."  Hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Musaqah,  Bab  Man  Ra'aa 
Anna  Shaahib  Al-Haudh  wa  Al-Qirbah  Ahaqqu  Bi  Maa'ih  (nomor  2367), 
Tuhfah  Al-Asyraf  {nomoT  14385). 


^  L^-  <y-  ^3^  * 
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V  <^13  ^^^^3  3"^  f^3 

5950.  Dfl«  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Anas  bin  Malik  memberitahukan  kepadanya, 
bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Uku¬ 
ran  luas  telagaku  seperti  jarak  antara  kota  Ailah  dan  kota  Shan'a  yang 
berada  di  Yaman.  Sesungguhnya  di  telaga  itu  terdapat  cangkir  minum 
seperti  jumlah  bintang-bintang  di  langit." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Fii  Al-Haudh 
wa  Qaulillahi  Ta'ala,  "Innaa  A’thainaakal  Kautsar"  (nomor  6580),  Tuhfah 
Al-Asyraf  {nomor  1558). 

jLL^l  (1)U4  C^*^3  •  ®  ^  ®  ^ 

Jl5  jy.  y. Jl5  4-4*^ 

^  3S  j  Jl5  <3l  y 

1  i_^33  'M  ^ 


768 


U  iS ^  vj  c5'  ^ 

ijjbij  1  jjwL?-t 

5951.  Dan  Muhammad  bin  Hatim  telah  memberitahukan  kepadaku,  Affan  bin 
Muslim  Ash-Shaffar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan.  Aku  pernah  mendengar 
Abdul  Aziz  bin  Shuhaib  memberitahukan  hadits,  dia  menuturkan,  "Anas 
bin  Malik  memberitahukan  kepada  kami,  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Sungguh  akan  datang  kepadaku  di  saat  aku  berada 
di  telaga  sekelompok  orang  di  antara  orang-orang  yang  pernah  menjadi 
shahabatku.  Sampai  ketika  aku  melihat  mereka  sedang  berjalan  ke  arah¬ 
ku,  maka  mereka  dihalangi  untuk  mendekatiku.  Sungguh  aku  akan  me¬ 
mohon,  "Wahai  Tuhanku,  tolonglah  shahabat-shahabatku,  tolonglah  sha- 
habat-shahabatku."  Lantas  dikatakan  kepadaku,  "Sesungguhnya  kamu 
tidak  mengetahui  apa  yang  telah  mereka  lakukan  sepeninggalmu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Ar-Riqaq,  Bab  Fii  Al-Haudh 

wa  Qaulillahi  Ta'ala,  'Tnnaa  A'thainaakal  Kautsar"  (nomor  6582),  Tuhfah 

Al- Asyraf  (nomdi  1069). 

<y-  ^  ^  J}  c?-  ®  ^  ®  ^ 
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5952.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Ali  bin  Hujr  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Ali  bin  Mushir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka 
semua  meriwayatkan  dari  Al-Mukhtar  bin  Fulful,  dari  Anas,  dari  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  semakna.  Dan  di  dalam  riwa¬ 
yatnya  terdapat  tambahan  yang  berbunyi,  "Cangkirnya  sebanyak  jum¬ 
lah  bintang-bintang." 


769 


(Kitnh  Keutamaan  Beberapa  Petkara) 

•  Takhrij  hadits 

1.  Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Ash-Shalah,  Bab  Hujjah 
Man  Qaala  Al-Basmalah  Aayah  min  Awwal  Kulli  Suurah  Siwaa  Baraa- 
'ah  (nomor  892). 

2.  Adapun  tambahan  riwayat  yang  berbvmyi,  "Cangkirnya  sebanyak 
jumlah  bintang-bintang."  Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  1579). 

^  .6^  «T 
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5953.  Dan  Ashim  bin  An-Nadhr  At-Taimi  dan  Huraim  bin  Abdul  A'la  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ashim-,  Mu'tamir 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan,  aku  telah  men¬ 
dengar  ayahku  (Sulaiman)  berkata,  Qatadah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam,  beliau  bersabda,  "Luas  antara  dua  sisi  telagaku  adalah  seperti  jarak 
antara  kota  Shan'a  dan  kota  Madinah." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1231). 

^  A»1  OjjIa 
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5954.  Dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
dushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  mem- 


beritahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abui  Walid  Ath-Thayalisi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Abu  Awanah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Abu  Qatadah,  dari  Anas,  dari 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  serupa.  Hanya  saja  me¬ 
reka  berdua  ragu  dalam  periwayatannya,  maka  mereka  mengatakan, 
"Atau  seperti  jarak  antara  kota  Madinah  dan  kota  Amman."  Dan  di 
dalam  hadits  riwayat  Abu  Awanah  disebutkan,  "Luas  antara  dua  sisi 
telagaku." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Harun  bin  AbduUah  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di 
dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Dzikr  Al-Haudh  (nomor  4304),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomot  1370). 

2.  Hadits  riwayat  Hasan  bin  Ali  Al-Hulwani  ditakhrij  hanya  oleh 
Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1442). 

d/-  .6^6  0 

aJ  (jy 

^ j9xJ 

5955.  Dan  Yahya  bin  Habib  Al-Haritsi  dan  Muhammad  bin  AbduUah  Ar- 
Ruzzi  telah  memberitahukan  kepadaku,  mereka  berdua  mengatakan, 
Khalid  bin  Al-Harits  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sa'id, 
dari  Qatadah,  dia  mengatakan,  "Anas  berkata,  "Nabiyullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Di  sana  terlihat  cangkir-cangkir  emas  dan 
perak  sebanyak  jumlah  bintang-bintang  di  langit.  " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhd,  Bab  Dzikr  Al- 

Haudh  (nomor  4305),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1193). 

(_S^  Cy.  ®  ^  ® 
aJjI  ajiI  ^  ot  diJli  ^  oSl^  ^ 
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S.UJUt  iJlP  ^  jj 

5956.  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Al-Hasan 
bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syaiban  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  Anas  bin  Malik  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  bahwasanya  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  bersabda,  hadits  yang  serupa.  Dan  di  dalam  riwayatnya  terdapat 
tambahan,  “Atau  lebih  banyak  dari  jumlah  bintang-bintang  di  langit." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1302). 

Cf-  If. 

5^  J  Cf- 

JlP  ^^1  S/t 

^tj  'CS  <^13 

5957.  Al-Walid  bin  Syuja’  bin  Al-Walid  As-Sakuni  telah  memberitahukan 
kepadaku,  ayahku  -Syuja'-  Rahimahullah  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Ziyad  bin  Khaitsamah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari 
Simak  bin  Harb,  dari  Jabir  bin  Samurah,  dari  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  aku  akan  mendahu¬ 
lui  kalian  berada  di  telaga.  Luas  antara  dua  sisinya  adalah  seperti  jarak 
antara  kota  Shan'a  dan  kota  Ailah.  (Jumlah)  Cangkir-cangkir  di  sana 
bagaikan  (jumlah)  bintang-bintang." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2162). 

^  ^15 
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^ - ^arah — 

■  (iShahih  MuslimJ 

^yy^  'd  d  jd-  J\ 

i^i  (^i  s-*^  J^  (♦^j  (.5^  <-^.^j  d 

U!  jjij 

5958.  Qutaibah  bin  Sa'id  dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  keduanya  berkata,  Hatim  bin  Isma'il  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Al-Muhajir  bin  Mismar,  dari  Amir  bin  Sa'ad 
bin  Abi  Waqqash,  dia  mengatakan,  “Aku  pernah  menulis  surat  kepada 
Jabir  bin  Samurah  melalui  budakku  Nafi',  “Kabarkanlah  kepadaku  se¬ 
suatu  yang  pernah  engkau  dengar  dari  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam?"  Amir  berkata,  "Lalu  dia  (Jabir)  menjawab  suratku,  “Aku 
pernah  mendengar  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
“Sesungguhnya  aku  akan  mendahului  kalian  berada  di  telaga." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliurmya  di  dalam  Kitab  Al-Imarah,  Bab  An-Naas 
Taba'  Li  Quraisy  wa  Al-Khilaafah  Fii  Quraisy  (nomor  4688)  secara  panjang 
lebar.^^ 

•  Tafsir  hadits:  5924-5958 

Al-Qadhi  Iyadh  Rahimahullah  mengatakan,  "Hadits-hadits  yang 
menerangkan  telaga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah 
shahih.  Beriman  dengan  keberadaannya  merupakan  sebuah  kewaji¬ 
ban,  dan  membenarkannya  termasuk  bagian  dari  iman.  Semua  hadits 
tersebut  dipahami  sesuai  dengan  zhahimya  menurut  Ahlus  Sunnah 
wal  Jama'ah,  tidak  boleh  ditakwilkan  dan  tidak  boleh  diperselisih¬ 
kan." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Hadits-hadits  tentang  telaga  termasuk 
ke  dalam  kategori  hadits  mutawatir  yang  diriwayatkan  oleh  banyak 
orang  dari  kalangan  shahabat.  Muslim  menyebutkan  riwayatnya  yang 
berasal  dari  Ibnu  Amr  bin  Al-Ash,  Aisyah,  Ummu  Salamah,  Uqbah  bin 
Amir,  Ibnu  Mas'ud,  Hudzaifah,  Haritsah  bin  Wahb,  Al-Mustaurid,  Abu 
Dzar,  Tsauban,  Anas,  dan  Jabir  bin  Samurah.  Selain  itu  Muslim  me¬ 
nyebutkan  riwayatnya  dari  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq,  Zaid  bin  Arqam, 


17  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  9  Kitab  Pemerintahan,  Bab  Manusia  Mengikuti 
Ouraisy  Dan  Khalifah  Itu  Dari  Quraisy,  hadits  nomor  4688.  >*"' 
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Abu  Umamah,  AbduUah  bin  Zaid,  Abu  Barzah,  Suwaid  bin  Jabalah, 
AbduUah  bin  Ash-Shunabihi,  Al-Bara'  bin  Azib,  Asma'  binti  Abu  Ba¬ 
kar,  Khatdah  binti  Qais,  dan  lainnya." 

Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Al-Bukhari  dan  Muslim  juga  menye¬ 
butkan  riwayatnya  dari  Abu  Hurairah.  Selain  keduanya  meriwayat¬ 
kan  dari  Umar  bin  Khaththab,  A'idz  bin  Umar,  dan  lainnya.  Semua 
riwayat  tersebut  telah  dikumpulkan  oleh  Imam  Al-Hafizh  Abu  Bakar 
Al-Baihaqi  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Al-Ba'ts  wa  An-Nusyur 
lengkap  dengan  semua  sanad  dan  jalur  riwayat  yang  berbeda-beda." 
Al-Qadhi  mengatakan,  "Hal  yang  serupa  juga  disebutkan  dalam  jalur 
yang  lain,  sehingga  tidak  salah  mengatakan  bahwa  derajat  hadits-ha- 
dits  tersebut  mutawatir." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  (^3*  "Aku 

mendahului  kalian  berada  di  telaga." 

Pakar  bahasa  arab  menuturkan,  "Kata  ^»>11  (mendahului)  dibaca 
dengan  Al-Farath.  Kata  3» jUii  artinya  orang  yang  datang  terlebih  da¬ 
hulu  sebelum  yang  lain  imtuk  menjamu  kaumnya.  Adapim  kata 
(beberapa  telaga),  (beberapa  timba),  dan  lainnya  mentmjukkan  se¬ 
suatu  yang  berkaitan  dengan  memberi  minum."  Jadi,  kalimat 

Jlp  maksudnya  akulah  orang  yang  datang  sebelum  kalian  di 
telaga  tmtuk  menjamu  kalian. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  tlj  liiy  jij  "Dan 

siapa  yang  telah  meminum  niscaya  dia  tidak  akan  merasa  dahaga  selama-la¬ 
manya." 

Kata  liiJi  artinya  dahaga.  Kata  ini  juga  disebutkan  dalam  Al- 
Qur'an  yang  mulia.  Dikatakan,  lihi  ctlh  artinya  dahaga.  Orang 
yang  dahaga  diungkapkan  dengan  oTlb  dan  bentuk  jamaknya  adalah 
Pola  kata  ini  serupa  dengan  sinonimnya  yaitu  <.J^ 

(dahaga).  Orang  yang  dahaga  diimgkapkan  dengan  ouiii-  dan  bentuk 
jamaknya  adalah 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Pada  zhahimya,  miniim  di  telaga  tersebut 
dilakukan  setelah  selesai  hisab  (perhitungan  amal  manusia)  dan  sete¬ 
lah  selamat  dari  api  Neraka.  Inilah  orang  yang  minum  dari  air  telaga  itu 
dan  tidak  akan  dahaga  selama-lamanya.  Pendapat  lain  menyebutkan 
bahwa  tidak  ada  yang  dapat  minum  dari  telaga  itu  kecuali  orang  yang 


telah  ditakdirkan  selamat  dari  api  Neraka.  Ada  kemungkinan  bahwa 
jika  ada  seorang  dari  umat  ini  yang  telah  minum  air  telaga  tersebut, 
namun  dia  ditakdirkan  untuk  masuk  Neraka,  maka  dia  tidak  akan 
disiksa  dengan  dahaga,  namun  dengan  siksaan  yang  lain.  Sebab,  jika 
hadits  di  atas  ditinjau  secara  zhcihimya,  maka  semua  umat  Islam  akan 
minum  dari  telaga  itu,  kecuali  orang  yang  murtad  dan  menjadi  orang 
kafir.  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  setiap  kaum  mukminin  akan 
menerima  catatan  amal  mereka  dengan  tangan  kanan,  kemudian  AUah 
Ta'ala  memberikan  adzab  kepada  orang-orang  yang  durhaka  di  antara 
mereka  sesuai  dengan  kehendak-Nya.  Ada  yang  berpendapat  bahwa 
yang  menerima  catatan  amal  dengan  tangan  kanan  hanyalah  orang- 
orang  yang  selamat  dari  api  Neraka.  Ini  merupakan  pendapat  yang 
sama  dengan  sebeluirmya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  iva  Sallam,  ^33  Jr*  "Barangsiapa 
yang  sampai  di  sana  tentu  dia  akan  minum." 

Ini  merupakan  pernyataan  yang  tegas  bahwa  semua  orang  yang 
sampai  di  telaga  tersebut  akan  memintun  airnya  kecuali  orang-orang 
yang  terhalang  darinya  karena  mereka  telah  murtad.  Sebelumnya  di 
dalam  Kitab  Wudhu'  telah  dijelaskan  berkenaan  orang-orang  yang 
terhalang  untuk  minum  air  telaga  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Semoga  terjauh 

dan  sangat  jauh  (dari  rahmat  Allah)."  Kata  tiAi  artinya  jauh.  Dibaca  de¬ 
ngan  berharakat/flf/iflli  karena  merupakan  berituk  mashdar  (kata  kerja 
yang  tidak  terikat  dengan  waktu  tertentu).  Diucapkan  dua  kah  seba¬ 
gai  bentuk  penegasan. 

Perkataarmya,  "Dan  Harun  bin  Sa’id  Al-Aili  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Ibnu  Wahb  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Usamah  telah 
mengabarkan  kepadaku,  dari  Abu  Hazim,  dari  Sahi,  dari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Dan  dari  An-Nu'man  bin  Abi  Ayyasy  dari  Abu  Sa'id  Al- 
Khudri,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

Para  ulama  menuturkan,  "Kata  sambung  'dan'  dihubungkan  de¬ 
ngan  Sahi.  Orang  yang  mengatakan,  'Dan  dari  An-Nu'man'  adalah  Abu 
Hazim.  Dia  meriwayatkan  hadits  dari  Sahi,  kemudian  dia  juga  me- 
riwayatkannya  dari  An-Nu'man,  dari  Abu  Sa'id." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^ 

"Telagaku  seluas  perjalanan  selama  satu  bulan  dan  semua  bagian  pinggirnya 
juga  seperti  itu." 
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Para  ulama  mengatakan,  "Maksudnya  panjang  telaga  itu  sama  de¬ 
ngan  lebarnya,  sebagaimana  yang  disebutkan  di  dalam  hadits  riwa¬ 
yat  Abu  Dzar  di  dalam  bab  ini  yang  berbunyi,  'Lebar  telaga  itu  sarna  de¬ 
ngan  panjangnya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  J j  "Airnya 
lebih  putih  dari  perak."  Begitulah  yang  terdapat  dalam  semua  naskah 
yang  ada,  yakni  kata  J yang  artinya  perak. 

Para  pakar  ilmu  nahwu  (sintaksis)  mengatakan,  "Kata  kerja  {Fi'il) 
yang  digimakan  untuk  memmjukkan  rasa  kagum  {Ta'ajjub)  dengan 
pola  adalah  kata  kerja  (Fi'il)  yang  bentuk  madhi-nya  (kata 

kerja  yang  menerangkan  masa  lampau)  terdiri  dari  tiga  huruf.  Jika  le¬ 
bih  dari  tiga  huriif,  maka  subjek  dalam  kata  kerja  tersebut  tidak  digu¬ 
nakan  imtuk  memmjukkan  rasa  kagum,  namun  yang  digunakan  ada¬ 
lah  bentuk  mashdar  (kata  kerja  yang  tidak  terikat  dengan  waktu  terten¬ 
tu).  Maka  tidak  boleh  mengatakan,  lllj  ^  (Alangkah  putihnya  ku¬ 
lit  Zaid)  dan  ^  (Zaid  lebih  putih  dari  Amr).  Ungkapan 

yang  benar  dalam  hal  ini  adalah  4'j  iit  U  (Alangkah  putihnya  kulit 

Zaid)  dan  ii(  'ji  (Dia  lebih  putih  dari  yang  lain)."  Namim 

demikian,  di  dalam  beberapa  bait  syair  disebutkan  pola  kalimat  yang 
mereka  anggap  salah  tersebut.  Mereka  juga  menyatakan  bahwa  pola 
seperti  itu  merupakan  struktur  kalimat  yang  ganjil  dan  tidak  bisa  di¬ 
jadikan  acuan.  Pada  kenyataannya,  hadits  di  atas  memmjukkan  bah¬ 
wa  pola  seperti  itu  adalah  pola  yang  benar  dan  cara  membaca  yang 
tepat  sekalipim  jarang  digunakan.  Contoh  lain  adalah  perkataan  Umar 
Radhiyallahu  Anhu, 

"Barangsiapa  yang  menyia-nyiakannya,  maka  dia  akan  lebih  menyia-nyiakan 
hal  lainnya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dan  cangkirnya  seperti  jum¬ 
lah  bintang-bintang  yang  ada  di  langit,"  Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
"Di  sana  terdapat  banyak  cangkir  seperti  jumlah  bintang-bintang  di  langit." 
Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad  ber¬ 
ada  dalam  Tangan-Nya,  sungguh  cangkir  yang  ada  di  telaga  itu  lebih  banyak 
dari  pada  jumlah  bintang-bintang  dan  gugusan  bintang  di  langit."  Riwayat 
lain  menyebutkan,  "Sesungguhnya  di  telaga  itu  terdapat  cangkir  minum 


sebanyak  jumlah  bintang-bintang  di  langit."  Riwayat  lain  menerangkan, 
"Cangkirnya  sebanyak  jumlah  bintang-bintang."  Riwayat  lain  menyatakan 
"Di  sana  terlihat  cangkir-cangkir  emas  dan  perak  sebanyak  jumlah  bintang- 
bintang  di  langit."  Riwayat  lain  menyebutkan,  "(Jumlah)  Cangkir-cangkir 
di  sana  bagaikan  (jumlah)  bintang-bintang." 

Pendapat  yang  benar  dan  terpilih  adalah  jumlah  cangkir-cangkir 
tersebut  dipahami  sesuai  dengan  zhahimya,  yakni  lebih  banyak  dari 
jumlah  bintang-bintang  di  langit.  Hal  ini'  bukan  merupakan  sesuatu 
yang  tidak  masuk  akal  dan  tidak  pula  menyalahi  syariat.  Bahkan  sya¬ 
riat  membenarkannya  seperti  yang  telah  disabdakan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  ^  ^  jJLiJ,  jjj  ^jS\j  "Demi  Dzat 

yang  jiwa  Muhammad  iJerada  dalam  Tangan-Nya,  sungguh  cangkir  yang 
ada  di  telaga  itu  lebih  banyak  dari  pada  jumlah  bintang-bintang  dan  gugusan 
bintang  di  langit." 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Pernyataan  seperti  ini  merupak¬ 
an  isyarat  tentang  sesuatu  yang  berjumlah  banyak.  Ini  merupakan  hal 
yang  sama  dengan  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Janganlah  ia  melepaskan  tongkat  dari  pundaknya." 

Ungkapan  seperti  ini  termasuk  dalam  gaya  bahasa  hiperbola  (me- 
mmjukkan  sesuatu  yang  berlebihan)  dalam  pembicaraan.  Gaya  baha¬ 
sa  ini  sudah  populer  dalam  syariat  dan  bahasa  arab.  Orang  yang  me¬ 
ngucapkan  ungkapan  ini  tidak  dianggap  sebagai  pendusta  jika  yang 
diucapkarmya  adalah  sesuatu  yang  banyak  dan  besar,  atau  sesuatu  itu 
mempimyai  kadar  yang  lebih  dibandingkan  yang  lainnya.  Lain  halnya 
jika  kondisi  yang  diucapkannya  tidak  seperti  demikian.  Contohnya 
adalah,  VJ*  (aku  sudah  berbicara  kepadanya  seribu  kali), 

V/  «u  (aku  sudah  bertemu  dengannya  seratus  kali).  Jadi,  imgkapan 
seperti  ini  boleh  diucapkan  jika  yang  dimaksud  jumlahnya  banyak, 
namun  jika  tidak  demikian  maka  tidak  boleh  menggemakan  gaya  ba¬ 
hasa  tersebut."  Demikianlah  perkataan  Al-Qadhi,  namim  yang  benar 
adalah  pendapat  yang  pertama. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berkenaan  dengan  telaga, 
"Luasnya  seperti  jarak  antara  kota  Ailah  dan  kota  Al-Juhfah."  Dalam  riwa¬ 
yat  lain  disebutkan,  “Luas  kedua  sisinya  seperti  jarak  antara  daerah  Jarba 
dan  Adzruh. "  Dalam  sebuah  riwayat  diterangkan,  "Maka  Nafi'  menga- 
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takan,  "Itu  merupakan  dua  daerah  yang  ada  di  negeri  Syam,  jarak  perjalanan 
di  antara  keduanya  adalah  tiga  malam."  Riwayat  lain  menerangkan,  "Lebar 
telaga  itu  sama  dengan  panjangnya,  yaitu  seperti  jarak  antara  kota  Amman 
dan  kota  Ailah."  Riwayat  lain  menyebutkan,  "(Luasnya)  dari  tempat  ber- 
diriku  ini  sampai  ke  daerah  Amman."  Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan, 
"Ukuran  luas  telagaku  seperti  jarak  antara  kota  Ailah  dan  kota  Shan'a  yang 
berada  di  Yaman."  Dalam  riwayat  lain  dinyatakan,  "Luas  antara  dua  sisi 
telagaku  adalah  seperti  jarak  antara  kota  Shan'a  dan  kota  Madinah. " 

Ailah  (ilJl)  adalah  kota  yang  terkenal  di  negeri  Syam,  yang  berada 
di  pinggir  pantai.  Kota  ini  terletak  di  posisi  tengah  antara  Madinah 
kota  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  Damaskus,  dan  Mesir.  Ja¬ 
rak  antara  kota  Ailah  dan  kota  Madinah  adalah  15  marhalah.  Jarak  kota 
ini  dari  kota  Damaskus  sekitar  12  marhalah.  Sementara  jaraknya  dari 
negara  Mesir  sekitar  8  mcfrhalah.  Al-Hazimi  mengatakan,  "Kota  mi  me¬ 
rupakan  bagian  paling  ujung  dari  negeri  Hijaz'®  dan  permulaan  negeri 
Syam."» 

Berkenaan  dengan  kota  Al-Juhfah  (liAsiJl),  maka  sudah  dijelaskan 
sebelumnya  di  dalam  Kitab  Haji,  yakni  kota  yang  terletak  di  antara 
Mekah  dan  Madinah.  Jarak  kota  ini  dari  Madinah  adalah  7  marhalah. 

Adapun  kata  (daerah  Jarba')  dibaca  Jarba',  begitulah  bacaan 
yang  benar.  Namun  bacaan  yang  populer  dalam  banyak  riwayat  ada¬ 
lah  (Jarba).  Hal  ini  disebutkan  oleh  Al-Hazimi  dengan  jelas  di  da¬ 
lam  kitabnya  Al-Mu'talif  Fi  Al-Amakin,  begitu  ptda  yang  disampaikan 
oleh  Al-Qadhi,  penulis  kitab  Al-Mathali',  dan  mayoritas  ulama.  Al- 
Qadhi  dan  penulis  kitab  Al-Mathali'  menuturkan,  "Sebagian  perawi  ha- 
dits  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Al-Bukhari  menyebutkan  bacaan 

(Jarba').  Ini  merupakan  sebuah  kesalahan."  Penulis  kitab  At-Tahrir 
mengungkapkan,  "Kata  tersebut  dibaca  dengan  (Jarba')  dan  ka- 
dangkala  dibaca  \^.A  (Jarba).”  Al-Hazimi  mengatakan,  "Penduduk  da¬ 
erah  Jarba  beragama  Yahudi.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
memberikan  jaminan  keamanan  bagi  mereka  tatkala  Lihyah  bin  Ru'- 
bah,  penguasa  kota  Ailah  yang  disertai  oleh  beberapa  orang  dari  pen¬ 
duduk  Jarba  dan  Adzruh  meminta  jaminan  kemanan  kepada  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 


18  Hijaz  adalah  daerah  yang  meliputi  kota  Mekah,  Madinah,  dan  Jeddah.'P®"' 

19  Syam  adalah  daerah  yang  meliputi  negara  Lebanon,  Suriah,  Yordania,  dan  Pa- 
lestina.'P'"'’ 
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Adapun  kata  dibaca  Adzruh  (daerah  Adzruh),  begitulah  baca¬ 
an  yang  benar  dan  populer  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  oleh 
mayoritas  ulama.  Al-Qadhi  dan  penulis  kitab  Al-Mathali'  menuturkan, 
"Sebagian  perawi  meriwayatkan  dengan  bacaan  (Adzruj).  Tidak 
diragukan  bahwa  ini  merupakan  sebuah  kesalahan  dalam  penulisan." 
Pendapat  mereka  berdua  memang  benar.  Kota  ini  terletak  di  ujimg  ne¬ 
geri  Syam  dan  berhadapan  dengan  kota  Syuwaik.  Jarak  antara  Adzruh 
dan  Syuwaik  sekitar  setengah  hari  perjalanan.  Kota  Adzruh  terletak 
di  ujung  utara  provinsi  Syarath.  Kota  Tabuk  juga  terletak  berhada¬ 
pan  dengan  kota  Adznih.  Jarak  perjalanan  di  antara  keduanya  kira- 
kira  4  markalah.  Sementara  jarak  «mtara  kota  Tabuk  dan  Madinah,  kota 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  14  markalah. 

Adapun  kota  Amman  (OHp)  terletak  di  daerah  Al-Balqa'  yang 
merupakan  bagian  dari  negeri  Syam.  Al-Hazimi  menuturkan,  "Ibnu 
Al-A'rabi  berkata,  "Boleh  mengatakan  bahwa  wazan  (timbangan)  kata 
OUi  (Amman)  adalah  dan  berakar  dari  kata  dan  ^  (merata).  Se¬ 

hingga  jika  kata  oUi-  (Amman)  menggunakan  AlifLam  di  awalnya  ma¬ 
ka  tidak  boleh  bet-tanwin.  Dan  jika  tidak  menggtmakan  Alif  Lam  ma¬ 
ka  boleh  her-tanwin.  Boleh  juga  dikatakan  bahwa  timbangan  kata  Olii 
adalah  JlSi  dan  berakar  dari  kata  ^  (berdomisili).  Dengan  demikian 
kata  dlifr  boleh  bet-tanwin  baik  menggunakan  Alif  Lam  di  awalnya 
maupun  tidak,  jika  yang  dimaksud  adalah  nama  sebuah  kota  atau 
negeri."  Inilah  pendapatnya.  Namun  yang  populer  sebagaimana  yang 
terdapat  dalam  banyak  riwayat  hadits  adalah  kata  OLii-  tidak  dibaca 
bet-tanwin  dalam  kondisi  apapun. 

Al-Qadhi  Iyadh  menuturkan,  "Perbedaan  keterangan  tentang  luas 
telaga  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mi  tidak  serta  merta  me¬ 
nyebabkan  hadits-hadits  tersebut  berstatus  mudhtharib.  Sebab,  hadits 
yang  menerangkannya  tidak  hanya  satu,  bahkan  berasal  dari  beberapa 
hadits  yang  berbeda-beda,  diriwayatkan  oleh  perawi  yang  berbeda- 
beda  dari  kalangan  shahabat,  dan  didengar  oleh  mereka  di  berbagai 
kondisi.  Di  setiap  kondisi  tersebut  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  memberikan  contoh  yang  berbeda  tentang  lebar  dan  luas  telaga. 
Beliau  menyebutkan  perumpamaan  luas  telaga  itu  dengan  menyebut¬ 
kan  jarak  antara  satu  daerah  dengan  daerah  lain  seperti  yang  disebut¬ 
kan  dalam  hadits-hadits  di  atas  adalah  untuk  mendekatkan  pemaha- 
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man  orang  yang  mendengarnya.  Jarak  yang  disebutkan  bukanlah  sa¬ 
ma  persis  dengan  luas  telaga  yang  sebenarnya,  sebab  tujuannya  adalah 
imtuk  menerangkan  betapa  luas  telaga  beliau  tersebut.  Beginilah  cara 
memadukan  hadits-hadits  di  atas."  Demikianlah  perkataan  Al-Qadhi. 

Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Ukuran  luas  yang  lebih  kecil  seper¬ 
ti  yang  ditmgkapkan  di  dalam  hadits  bukanlah  menghalangi  adanya 
ukuran  luas  yang  lebih  besar,  karena  ukuran  tersebut  juga  diterangkan 
di  dalam  hadits  lain.  Sehingga  hadits-hadits  tersebut  tidaklah  berten¬ 
tangan  satu  sama  lainnya."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  ^  "Ikatlah  rambutku."  Maksudnya  jalinlah 
rambutku  dan  ikatMi  satu  sama  lairmya. 

Perkataarmya,  "Sungguh  aku  termasuk  bagian  dari  manu¬ 

sia."  Pernyataan  ini  merupakan  dalil  bahwa  jika  ada  perintah  untuk 
manusia  dalam  hukum  syariat  maka  perempuan  termasuk  di  dalam¬ 
nya.  Hal  ini  sudah  menjadi  kesepatakan  para  ulama.  Mereka  berbeda 
pendapat  tentang  perintah  imtuk  kaum  lelaki,  apakah  perempuan  ter¬ 
masuk  di  dalamnya.  Menurut  madzhab  kami,  kaum  perempuan  tidak 
termasuk  dalam  perintah  untuk  kaum  lelaki.  Dalam  penggalan  hadits 
di  atas  terdapat  keterangan  tentang  bolehnya  berbicara  menggunakan 
lafazh  yang  umum. 

Perkataarmya,  Js-  iSu»  Jit  JLp  JUai  "Beliau  mendoakan 
jenazah  syuhada  Uhud  seperti  doa  yang  dCipanjatkan  ketika  shalat  jenazah." 
Hadits  yang  berkenaan  dengan  hal  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  di 
dalam  Kitab  Al-Jana'iz  (Hal-hal  yang  berhubimgan  dengan  penyeleng¬ 
garaan  jenazah). 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam,  J\ 

"Demi  Allah,  sesungguhnya  sekarang  ini  aku  sedang  melihat  telagaku.” 

Ini  merupakan  pernyataan  yang  tegas  bahwa  keberadaan  telaga 
itu  adalah  benar  dan  harus  dipahami  sesuai  dengan  zhahimya  seper¬ 
ti  yang  telah  diterangkan  di  atas.  Di  samping  itu,  hadits  tersebut  me¬ 
nyatakan  bahwa  telaga  yang  dimaksud  sudah  diciptakan  oleh  Allah 
Ta'ala  dan  sudah  ada  pada  saat  ini.  Dairi  penggalan  hadits  di  atas  ter¬ 
dapat  pelajaran  bahwa  seseorang  boleh  bersumpah  tanpa  diminta  ber¬ 
sumpah  sebelumnya  karena  bermaksud  imtuk  menjelaskan  sesuatu 
dan  menegaskaimya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam, 
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U  Alj  u^j^'  iy}'y^  6^*^  j^i3 

L^  ot  iJ-^^s^Lp  (-3l5>=-t  -T^  (-J>L^-1 

"Sesungguhnya  aku  telah  diberikan  kunci-kunci  kekayaan  bumi  atau  kunci- 
kunci  bumi.  Sesungguhnya  demi  Allah,  aku  tidak  khawatir  kalian  akan  kem¬ 
bali  musyrik  sepeninggalku,  tetapi  aku  khawatir  kalian  akan  berlomba-lomba 
dalam  kehidupan  dunia." 

Demikianlah  kalimat  yang  tercantum  di  sebagian  besar  naskah 
yang  ada,  yaitu  kata  "Kunci-kunci"  dengan  menggunakan  htuuf 
ya'  yang  disebutkan  dua  kali  di  dalam  hadits.  Al-Qadhi  mengatakan, 
"Pada  sebagian  naskah  dicantumkan  kata  'Kunci-kunci'  tanpa 
menggunakan  huruf  ya'."  Jika  diriwayatkan  dengan  kata  maka 
itu  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  Dan  jika  diriwayatkan  de¬ 
ngan  kata  maka  itu  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  Kedua¬ 
nya  adalah  cara  membaca  yang  benar  menurut  kaidah  bahasa  arab. 

Dalam  penggalan  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  tentang  be^ 
berapa  mukjizat  RasuluUah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Penjelasannya, 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberitahvikan  bahwa  umat  beliau 
akan  menguasai  k\mci-kimci  kekayaan  biuni,  dan  hal  ini  telah  terjadi. 
Tidak  semua  umat  Islam  yang  akan  murtad  dari  agamanya,  karena 
Allah  Ta'ala  telah  menjaga  umat  Islam  dari  hal  tersebut.  Hal  ini  juga 
telah  terjadi.  Begitu  pvda  halnya  dengan  keadaan  kaum  muslimin  yang 
berlomba-lomba  dalam  kehidupan  dunia. 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berdoa 
untuk  jenazah  syuhada  Uhud.  Kemudian  beliau  naik  ke  atas  mimbar  seperti 
orang  yang  mengucapkan  perpisahan  kepada  orang-orang  yang  telah  mening¬ 
gal  dunia  dan  orang-orang  yang  masih  hidup.  Ucfbah  menuturkan,  "Itulah 
terakhir  kali  aku  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berada  di 
atas  mimbar." 

Maksudnya,  suatu  ketika  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  untuk  mendoakan  jenazah  syuhada  Uhud  dengan  doa  perpisa¬ 
han.  Setelah  itu  beliau  menuju  kota  Madinah,  ketika  telah  sampai,  be¬ 
liau  langsung  naik  mimbar  dan  berkhutbah  di  hadapan  orang-orang 
dengan  khutbah  perpisahan.  Keterangan  seperti  ini  dapat  dipahami 
dari  sebuah  riwayat  yang  menyebutkan  bahwa  An-Nawwas  bin  Sam- 
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'an  mengatakan,  "Kami  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  seolah-olah  nase- 
hat  yang  disampaikan  ini  adalah  khutbah  perpisahan." 

Dalam  hadits  di  atas  juga  diterangkan  salah  satu  mukjizat  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

-1^  ^ ''  4.»lJgL^I  4ji^l  ^  4:^^ 

^  4ls  4llp-  b»  jjj  ^  4.i5tJl 

"Sungguh  cangkir  yang  ada  di  telaga  itu  lebih  banyak  dari  pada  jumlah  bin¬ 
tang-bintang  dan  gugusan  bintang  di  langit.  Ketahuilah,  (hal  yang  seperti)  itu 
ada  pada  malam  gemerlap  penuh  bintang  tanpa  rembulan.  Cangkir  itu  adalah 
cangkir  Surga,  barangsiapa  yang  minum  dengannya  maka  ia  tidak  akan  da¬ 
haga  selamanya.  Pada  telaga  tersebut  mengalir  dua  pancuran  air  dari  Surga." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  Sl'f 

"Ketahuilah,  (hal  yang  seperti)  itu  ada  pada  malam  gemerlap  penuh  bintang 
tanpa  rembulan." 

Kata  Vt  "Ketahuilah"  berfungsi  sebagai  kata  depan  yang  memulai 
kalimat.  Dalam  hadits  di  atas  disebutkan  malam  gemerlap  penuh 
bintang  tanpa  rembulan  karena  di  malam  itu  bintang  terlihat  begitu 
banyak  dari  biasanya.  Kata  yang  secara  bahasa  artmya  gelap, 

maksudnya  adalah  malam  tanpa  rembulan  tapi  dipenuhi  oleh  gemer¬ 
lap  bintang.  Jika  ada  rembulan,  maka  biasanya  akan  menutupi  banyak 
cahaya  bintang-bintang. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hjj  "Cangkir  itu  adalah 
cangkir  Surga." 

Sebagian  perawi  meriwayatkan  dengan  bacaan  dan  sebagian 
yang  lain  dengan  Keduanya  adalah  bacaan  yang  benar.  Jika  dibaca 
ijT,  maka  terdapat  kata  yang  tidak  disebutkan,  yaitu  ^  (Itu 

adalah  cangkir  Surga).  Jika  dibaca  maka  juga  terdapat  kata  yang 
tidak  disebutkan,  yaitu  (yakni  cangkir  Stuga),  atau  kata 

lainnya. 
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(S)hahth  MualimJ 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  U  yj-T  "Selamanya."  Ka¬ 
ta  (akhir)  dibaca  dengan  Akhira.  Kata  yang  serupa  telah  dijelaskan 
sebelumnya  di  dalam  Kitab  Iman. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  4*=^^  "Mengalir."  Kata  ini 
berakar  dari  yang  artinya  mengalir.  Pada  asalnya,  kata 

artinya  air  susu  yang  mengalir  dari  sela-sela  jari  tangan  seseorang  ke¬ 
tika  memerah  susu  kambing. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Dua  pancuran  air." 
Kata  ini  boleh  ditmgkapkan  dengcm  Oliiji*. 

Perkataannya,  (j ^  "Dari  Ma' dan  bin  Abi  Thal- 
hah  Al-Ya'muri."  Kata  Al-Ya'muri  dinisbatkan  kepada  Ya'mur. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  J\  "Sesungguhnya 
aku  berada  di  lokasi  tempat  minum  air  dari  telagaku." 

Kata  ^  secara  bahasa  artinya  lokasi  tempat  imta  minum  air  ketika 
mendatangi  telaga.  Ada  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah  bagian 
paling  ujung  dari  telaga. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

0^' 

"Dan  melarang  orang-orang  darinya  untuk  penduduk  Yaman.  Aku  memukul 
orang-orang  dengan  tongkatku  sehingga  air  telaga  hanya  mengalir  untuk  me¬ 
reka  (penduduk  Yaman)." 

Maksudnya,  aku  mengusir  orang-orang  imtuk  menjauh  dari  telaga 
agar  airnya  hanya  mengalir  imtuk  penduduk  Yaman.  Ini  merupakan 
sebuah  kehormatan  yang  diberikan  kepada  penduduk  Yaman,  di  ma¬ 
na  mereka  lebih  diutamakan  untuk  meminum  air  dari  telaga  Rasulul¬ 
lah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dari  pada  orang  lain.  Kehormatan 
yang  mereka  dapat  merupakan  balasan  terhadap  perbuatan  baik  me¬ 
reka  dalam  membela  Islam  dan  karena  mereka  termasuk  orang-orang 
pertama  yang  memeluk  agama  Islam.  Kaum  Anshar  juga  berasal  dari 
penduduk  Yaman,  sehingga  orang  lain  juga  dihalangi  imtuk  sampai 
ke  telaga  sebelum  mereka  minum.  Pada  saat  hidup  di  dunia  mereka 
adalah  orang-orang  yang  membela  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  da¬ 
ri  kejahatan  musuh-musuhnya  dan  membantu  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  di  kala  mendapatkan  kesulitan. 
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Sabda  Nabi  Shallallahu  Alathi  wa  Sallatn,  "Sehingga 

air  telaga  hanya  mengalir  untuk  mereka  (penduduk  Yaman)."  Kalimat  yang 
serupa  juga  disebutkan  di  dalam  hadits  tentang  Buraq  (kendaraan 
yang  digimakan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  saat  peris¬ 
tiwa  Isra'  Mi'raj)  yang  berbimp,  li>  "Dia  berjalan  de¬ 

ngan  susah  payah  hingga  keringatnya  mengalir."  Pakar  bahasa  arab  dan 
kata-kata  rumit  menuturkan,  "Kata  pada  asalnya  digimakan  un¬ 
tuk  air  mata.  Dikatakan,  (air  matanya  mengalir  deras)." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Tongkat  yang  disebutkan  dalam  hadits  di 
atas  adalah  tongkat  besar  yang  merupakan  ciri  khas  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  seperti  yang  tertera  di  dalam  kitab-kitab  suci  terdahu¬ 
lu  sebelum  Al-Qur'em.  Dalam  kitab-kitab  tersebut  terdapat  keterangan 
bahwa  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dijuluki  dengan 
(orang  yang  mempunyai  tongkat  besar).  Pakar  bahasa  arab  menga¬ 
takan  bahwa  kata  artinya  tongkat.  Menurutku,  tidak  ada  tafsir 
yang  kuat  tentang  tongkat  tersebut  yang  merupakan  ciri  khas  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selain  yang  dinyatakan  dalam  hadits  ini." 
Demikianlah  perkataan  Al-Qadhi. 

Pendapat  Al-Qadhi  berkenaan  dengan  tongkat  besar  yang  meru¬ 
pakan  ciri  khas  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  tongkat  yang 
disebutkan  dalam  hadits  di  atas  merupakan  pendapat  yang  keliru 
dan  jauh  dari  kebenaran.  Sebab,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di¬ 
juluki  dengan  (orang  yang  mempunyai  tongkat  besar) 

adalah  untuk  menjelaskan  ciri-ciri  beliau  yang  terlihat  oleh  manusia 
di  kala  beliau  masih  hidup.  Sehingga  dengan  ciri-ciri  tersebut  manu¬ 
sia  membenarkan  kenabian  beliau;  karena  mereka  telah  diberi  kabar 
gembira  melalui  kitab-kitab  suci  sebelum  Al-Qur'an.  Dengan  demikian, 
tidak  benar  jika  tongkat  besar  tersebut  ditafeirkan  dengan  tongkat  yang 
digunakan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  akhirat  kelak.  Pendapat 
yang  benar  tentang  penyebab  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dijuluki 
dengan  (orang  yang  mempunyai  tongkat  besar)  adalah 

seperti  yang  dikemukakam  oleh  pcira  ulama  peneliti  hadits.  Mereka 
mengatakan  bahwa  sebabnya  adalah  karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  sering  memegang  ranting  pohon  untuk  dijadikan  tongkat.  Ada 
yang  berpendapat,  "Beliau  dijuluki  sebagai  orang  yang  mempunyai 
tongkat  besar  adalah  karena  beliau  selalu  memegang  tongkat  ketika 
berjalan,  dan  beliau  juga  menancapkaimya  di  tanah  sebagai  pembatas 


ketika  melaksanakan  shalat."  Ini  adalah  riwayat  populer  yang  terda¬ 
pat  di  dalam  hadits-hadits  shahih.  Viallahu  A'lam. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  rm  Sallam, 

“Pada  telaga  itu  terdapat  dua  pancuran  yang  memancarkan  air  dari  Surga 
yang  memperbanyak  airnya. " 

Kata  "Memancarkan  air."  Begitulah  yang  tercantum  di  dalam 
sebagian  besar  naskah  yang  ada  di  negeri  kami.  Begitu  pula  bacaan 
yang  diriwayatkan  oleh  Tsabit,  Al-Khaththabi,  Al-Harawi,  peinilik  ki¬ 
tab  At-Tahrir,  dan  mayoritas  ulama.  Al-Qadhi  meriwayatkan  dari  ba¬ 
nyak  ulama  bahwa  Al-Harawi  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  ke¬ 
dua  pancuran  itu  memancarkan  air  ke  dalam  telaga  dengan  deras  tanpa 
henti."  Para  ulama  mengatakan,  "Kata  pada  asalnya  berarti  sesua¬ 
tu  yang  mengikuti  sesuatu  yang  lain."  Ada  pendapat  yang  menya¬ 
takan  bahwa  maksudnya  adalah  kedua  pancuran  itu  mengalirkan  air 
dengan  deras  ke  arah  telaga.  Pada  sebagian  naskah  dicantumkan  kata 
4-i'.  Al-Qadhi  menyebutkan  bahwa  kata  itu  terdapat  dalam  riwayat  Al- 
Udzri.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Kata  juga  sebutkan  oleh  Al-Harbi. 
Ia  menafsirkannya  seperti  kata  sebelumnya  yakiu,  kedua  pancuran  itu 
mengalirkan  air  tanpa  henti.  Kata  4-^'  artinya  mmum  air  dengan  cepat 
dalam  satu  kali  nafas." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Di  dalam  riwayat  Ibnu  Mahan  disebutkan 
kata  yang  artinya  memancar." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Memperbanyak  air¬ 
nya."  Maksudnya,  kedua  pancuran  air  itu  menambah  dan  memperba¬ 
nyak  air  telaga. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Sungguh  aku  akan  menghalangi  beberapa  orang  dari  telagaku  seperti  seorang 
wanita  asing  yang  dihalangi  dari  unta." 

Maksudnya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  beberapa 
orang  dari  telaga  beliau  sebagaimana  seseorang  yang  sedang  memberi 
mirium  untanya  menghalangi  wanita  asing  yang  meminta  air  minum 
imtanya  itu. 


(Kitab  Keutamaan  Beberapa  Perkara^  785 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Ahihi  wa  Sallam  yang  berasal  dari  riwayat 
Anas  dari  jalur  Harmalah, 

"Ukuran  luas  telagaku  seperti  jarak  antara  kota  Ailah  dan  kota  Shan'a  yang 
berada  di  Yaman.  Sesungguhnya  di  telaga  itu  terdapat  cangkir  minum  seperti 
jumlah  bintang-bintang  di  langit." 

Di  sebagian  riwayat  dicantumkan  kata  (seperti),  dan  di  seba¬ 
gian  yang  lain  tercantum  kata  LJ  (bagaikan).  Di  sebagian  riwayat  di¬ 
cantumkan  kalimat  (seperti  jumlah  bintang-bintang  di 

langit),  sementara  di  sebagian  yang  lain  tercantiun  kalimat 
ftLLljl  (bagaikan  jumlah  bintang-bintang  di  langit).  Semuanya  adalah 
bacaan  yang  benar. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

u  S/  (ijjl 

"Sungguh  akan  datang  kepadaku  di  saat  aku  berada  di  telaga  sekelompok 
orang  di  antara  orang-orang  yang  pernah  menjadi  shahabatku.  Sampai  keti¬ 
ka  aku  melihat  mereka  sedang  berjalan  ke  arahku,  maka  mereka  dihalangi  un¬ 
tuk  mendekatiku.  Sungguh  aku  akan  bermohon,  "Wahai  Tuhanku,  tolonglah 
shahabat-shahabatku,  tolonglah  shahabat-shahabatku."  Lantas  dikatakan  kepa¬ 
daku,  "Sesungguhnya  kamu  tidak  mengetahui  apa  yang  telah  mereka  lakukan 
sepeninggalmu." 

Kata  artinya  mereka  dihalangi.  Kata  "Shahabat-sha¬ 

habatku."  Disebutkan  dalam  beberapa  riwayat  dengan  pola  tasghir  (ka¬ 
ta  yang  menunjukkan  kecil)  dan  berulangkah.  Sementara  dalam  seba¬ 
gian  naskah  dicantumkan  kata  "Tolonglah  shahabat-shaha¬ 

batku,  tolonglah  shahabat-shahabatku."  Disebutkan  berulangkah  dan  tidak 
menggunakan  pola  tasghir. 
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Al-Qadhi  mengatakan,  "Hadits  ini  menunjukkan  tafsir  ulama 
yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  orang-orang  mturtad 
merupakan  tafsir  yang  benar.  Oleh  karena  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
zva  Sallam  bersabda  terkait  perihal  mereka,  tiAi  UAi.  "Semoga  terjauh 
dan  sangat  jauh  (dari  rahmat  Allah)"  Beliau  tidak  mengucapkannya  ber¬ 
kenaan  dengan  iimat  Islam  yang  melakukan  dosa;  karena  beliau  akan 
memberikan  syafaat  kepada  mereka  dan  memperhatikan  urusan  me¬ 
reka  di  akhirat  kelak.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  kelom¬ 
pok  orang  menukar  agamanya  seperti  yang  dimaksud  dalam  hadits 
terbagi  dua,  yaitu: 

•  Pertama,  orang-orang  durhaka  yang  melenceng  dari  jalan  yang 
lurus  dan  tidak  murtad  dari  agama  Islam.  Mereka  adalah  orang- 
orang  yang  mengerjakan  amal  perbuatan  yang  buruk  sebagai 
pengganti  dari  amal  perbuatan  yang  baik. 

•  Kedua,  oremg-orang  yang  murtad  dari  agama  Islam  dan  kembali 
kepada  kekafiran. 

Jadi,  kedua  golongan  ini  termasuk  kategori  orang-orang  yang  me¬ 
nukar  agamanya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Luas  antara  dua  sisi  tela¬ 
gaku."  Kata  artinya  dua  sisi. 


(10)  Bab  Tentang  KeiKutsertaan  MalalKat  Jibril  dan 
MiKaii  dalam  Perang  Uhud  untuk  Membela  liabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 


^  o^- 

Jj  jAj  'i  j  J45  lA  U-^Aip 

5959.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Mu¬ 
hammad  bin  Bisyr  dan  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Mis'ar,  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim,  dari  ayahnya  (Ibrahim),  dari 
Sa'ad,  dia  mengatakan,  "Pada  perang  Uhud  aku  pernah  melihat  di  sam¬ 
ping  kanan  dan  kiri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dua  orang 
lelaki  yang  mengenakan  pakaian  berwarna  putih  di  mana  sebelum  dan 
setelah  (perang)  itu  aku  tidak  pernah  melihat  mereka,  yaitu  Malaikat 
Jibril  dan  Mikail  Alaihimassalam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhafi  di  dalam  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Qaulilla- 
hi  Ta'ala  "Idzhammath  Thaa'ifataani  Minkum  An  Tafsyalaa  Wallaahu  Wa- 
liyyuhumaa  wa  Alallaahi  Fal  Yatawakkalil  Muminuun"  (nomor  4054),  Ki¬ 
tab  Al-Libas,  Bab  Ats-Tsiyaab  Al-Bidh  (nomor  5826),  Tuhfah  Al- Asyraf  (no¬ 
mor  3843). 
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^  JjtwJ  ot  Uju>ii  LjJI?-  Jjt^  ^  LjJL>- 

AjjIp  a\j1  (_5^-s<5  Aill  (J J  Cjy^  (j^  -X>-t  vJl-jtj  Aa)  (JlS 

4JLP  ^  ^  L/^-J 

*^J  ti^  ^  ^  ^  (J^^l 

5960.  Dflw  Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdushsha- 
mad  bin  Abdul  Warits  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ibrahim  bin 
Sa’ad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'ad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  ayahnya  (Ibrahim),  dari  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  dia 
mengatakan,  "Sungguh  aku  pernah  melihat  di  samping  kanan  dan  kiri 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dua  orang  lelaki  yang  menge¬ 
nakan  pakaian  berwarna  putih  berperang  dengan  sengit  membela  beliau. 
Aku  tidak  pernah  melihat  mereka  berdua  sebelum  dan  setelah  (perang) 
itu." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5959. 

•  Tafsir  hadits:  5959-5960 

Perkataannya,  "Pada  perang  Uhud  aku  pernah  melihat  di  samping  ka¬ 
nan  dan  kiri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dua  orang  lelaki  yang 
mengenakan  pakaian  berwarna  putih  di  mana  sebelum  dan  setelah  (perang) 
itu  aku  tidak  pernah  melihat  mereka,  yaitu  Malaikat  Jibril  dan  Mikail  Alai- 
himassalam. "  Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Dua  orang  lelaki  yang 
mengenakan  pakaian  berwarna  putih  berperang  dengan  sengit  membela  be¬ 
liau.  Aku  tidak  pernah  melihat  mereka  berdua  sebelum  dan  setelah  (perang) 
itu." 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  beberapa  pelajaran  berharga,  antara 
lain: 

1.  Keterangan  tentang  kemuliaan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
yang  mana  Allah  Ta'ala  menurunkan  para  Malaikat  untuk  berpe¬ 
rang  membela  beliau. 

2.  Penjelasan  tentang  keikutsertaan  para  Malaikat  dalam  perang,  dan 
bahwasanya  hal  itu  tidak  terjadi  pada  perang  Badar  saja.  Inilah  pen- 
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dapat  yang  benar.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  keikut- 
sertaan  para  Malaikat  dalam  perang  hanya  ada  pada  perang  Badar 
saja.  Namim  hadits  di  atas  secara  tegas  menyangkal  pendapat  ter¬ 
sebut. 

3.  Keutamaan  mengenakan  pakaian  berwarna  putih. 

4.  Malaikat  tidak  hanya  dapat  dilihat  oleh  para  Nabi,  namtm  juga 
dapat  dilihat  oleh  para  shahabat  Nabi  dan  wali  Allah. 

5.  Keistimewaan  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash  yang  dapat  melihat  Ma¬ 
laikat. 

Wallahu  A'lam. 


(1 1)  Bab  Tentang  Keberanian  dan  Keunggulan  llabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  Berperang 


013^^1  JlSj  3^  Jaiillj  Jjtj 

3^  liJjL»  ^  C-jLj  *bj  ^  iLL>-  IIjUj>- 

jj*p1jJ1  Ol^j  (3^ J  A^it-  aJjI 

aIiJ  oli  iJjkt  Jjaij  d\^j 

>a5j  l*^lj  aIJlp  auI  aJJI  (J  o  j  -.^'l 

^  o^-^l  Ji 

Aj|  j\  oU»X9!-j  3i^  1  ^  ^ ^  cJjA!  O*'**^! 

Ua^  01^3  3^ 

5961.  Yahya  bin  Yahya  At-Tamimi,  Sa’id  bin  Manshur,  Abu  Ar-Rabi'  Al- 
Ataki,  dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh 
hadits  ini  milik  Yahya-,  Yahya  mengatakan,  Hammad  bin  Zaid  telah 
mengabarkan  kepada  kami.  Sementara  dua  perawi  yang  lain  mengata¬ 
kan,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit, 
dari  Anas  bin  Malik,  dia  mengatakan  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  adalah  orang  yang  paling  baik  budi  pekertinya,  paling  der¬ 
mawan,  dan  paling  berani.  Pernah  pada  suatu  malam  penduduk  kota 
Madinah  dikejutkan  oleh  suara  yang  sangat  dahsyat.  Orang-orang  ke¬ 
mudian  berangkat  menuju  ke  arah  suara  tersebut.  Rasulullah  Shallal- 
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lahu  Alaihi  wa  Sallam  bertemu  mereka  saat  hendak  kembali  pulang.  Ter¬ 
nyata  beliau  telah  mendahului  mereka  menuju  ke  arah  suara  tersebut. 
Pada  saat  itu  beliau  naik  kuda  milik  Abu  Thalhah  yang  tidak  berpelana, 
dan  di  leher  beliau  terkalung  sebuah  pedang.  Beliau  bersabda,  "Kalian 
tidak  perlu  takut,  kalian  tidak  perlu  takut."  Lalu  beliau  bersabda,  "Ka¬ 
mi  mendapati  kuda  ini  berlari  dengan  kencang,  atau  sungguh  kuda  ini 
berlari  dengan  kencang."  Anas  mengatakan,  "Padahal  sebelumnya  ku¬ 
da  itu  berlari  dengan  lambat." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siyar,  Bab  Asy-Syaja'ah  PU 
Al-Harb  wa  Al-Jubn  (nomor  2820),  Bab  Al-Hamaa'il  wa  Ta'liiq  As-Saif 
Bi  Al-'Unuq  (nomor  2908),  Bab  Idzaa  Fazi'u  Bi  Al-Lail  ( nomor  3040),  Bab 
Rukuub  Al-Faras  Al-Uryi  (nomor  2866),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Husn  Al- 
Khuluq  wa  As-Sakhaa'  wa  Maa  Yukrah  Min  Al-Bukhl  (nomor  6033). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Khuruuj 
Inda  Al-Faza'  (nomor  1687). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Al-Khuruuj  Fii  An-Nafir 
(nomor  2772),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  289). 

kluJti  yp  J  y{  .  O  ^  Y 

^  Ljlj  L«  jLiii  ^  aAII» 

oUJLsr-j  olj 

5962.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari  Qatadah, 
dari  Anas,  dia  mengatakan,  "Di  kota  Madinah  pernah  terjadi  ketaku¬ 
tan  (terhadap  musuh),  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memin¬ 
jam  kuda  Abu  Thalhah  yang  diberi  nama  Mandub,  lalu  beliau  mengen¬ 
darainya.  Kemudian  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Kami  tidak  melihat  ada  sesuatu  yang  membuat  ketakutan.  Kami  hanya 
mendapati  kuda  ini  berlari  dengan  kencang." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hibah,  Bab  Man  Ista'aar  Min  An-Naas 
Al-Faras  (nomor  2627),  Kitab  Al-Jihad  wa  As-Siyar,  Bab  Ismu  Al-Faras 
wa  Al-Himaar  (nomor  2857),  Bab  Ar-Rukuub  Alaa  Ad-Dabbah  Ash- 
Sha'bah  wa  Al-Fuhuulah  Min  Al-Khail  (nomor  2862),  Bab  Mubadarah 
Al-lmaam  Inda  Al-Faza'  (nomor  2968),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Al-Ma'aa- 
ridh  Manduuhah  An  Al-Kadzib  (nomor  6212). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Ruwiya  Fii  Ar-Rukh- 
shah  Fii  Dzaalik  (nomor  4988). 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Jihad,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Khuruuj  In¬ 
da  Al-Faza'  (nomor  1685  dan  1686),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1238). 

uiAi  CjJ-  S/li  3  S  ^  T 

S/ii  'J>\  c}-  ^'“^3  c 

1^3  1^  ^'}  5^)?'  ^ 

Lijf  ^  dijy-  (^3 

5963.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberi¬ 
tahukannya  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Muhammad  bin 
Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Yahya  bin  Habib  te¬ 
lah  memberitahukannya  kepada  kami,  Khalid  -yakni  Ibnu  Al-Harits-  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Syu'bah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini.  Di  dalam  hadits 
riwayat  Ibnu  Ja'far  disebutkan,  "Anas  mengatakan,  "Kuda  milik  kami 
dan  tidak  mengatakan,  "Milik  Abu  Thalhah."  Di  dalam  hadits  riwayat 
Khalid  dari  Qatadah  disebutkan,  "Aku  pernah  mendengar  Anas." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5962. 


Tafsir  hadits:  5961-5963 
Perkataaimya, 
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0^ J  f^J  L5^ 

^5X^1 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang  yang  paling  baik  budi 
pekertinya,  paling  dermawan,  dan  paling  berani. .dan  seterusnya." 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  kemuliaan  yang 
AUah  Ta'ala  karunaikan  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
berupa  sifat-sifat  yang  baik  dan  itu  semua  merupakan  sifat-sifat  yang 
sempurna  pada  diri  beliau. 

Perkataannya, 

p  p  ^  ^3 

Uio  d\^j  Jli  '3^  o\J^j  Jis 

"Pada  saat  itu  beliau  naik  kuda  milik  Abu  Thalhah  yang  tidak  berpelana,  dan 
di  leher  beliau  terkalung  sebuah  pedang.  Beliau  bersabda,  "Kalian  tidak  perlu 
takut,  kalian  tidak  perlu  takut."  Lalu  beliau  bersabda,  "Kami  mendapati  kuda 
ini  berlari  dengan  kencang,  atau  sungguh  kuda  ini  berlari  dengan  kencang." 
Anas  mengatakan,  "Padahal  sebelumnya  kuda  itu  berlari  dengan  lambat." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meminjam  kuda  Abu  Thalhah  yang  diberi  nama  Mandub,  lalu  be¬ 
liau  mengendarainya.  Kemudian  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersab¬ 
da,  "Kami  tidak  melihat  ada  sesuatu  yang  membuat  ketakutan.  Kami  hanya 
mendapati  kuda  ini  berlari  dengan  kencang." 

Kata  (lambat)  maksudnya  kuda  tersebut  dikenal  dengan  kuda 
yang  berlari  lambat,  lemah,  dan  berjalan  dengan  langkah  yang  tidak 
baik. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  p  "Kalian  tidak  perlu 
takut."  Maksudnya,  ketakutan  yang  menyeluruh  atau  ketakutan  yang 
membahayakan  kalian. 

Di  dalam  penggalan  hadits  di  atas  terdapat  beberapa  pelajaran 
yang  berharga,  di  antaranya; 

1.  Keterangan  tentang  sifat  pemberani  yang  dimiliki  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  di  mana  beliau  segera  keluar  menuju  tempat  yang 
disangka  telah  didatangi  musuh  sebelum  orang  lain  keluar.  Hal 
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itu  beliau  lakukan  untuk  memeriksa  keadaan  kota  Madinah,  dan 
kembali  pulang  sebelmn  orang-orang  sampai  di  tempat  tersebut. 

2.  Keterangan  tentang  keberkahan  dan  mukjizat  yang  dimiliki  Nabi 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di  mana  kuda  yang  beliau  tunggangi 
berlari  kencang  padahal  sebelumnya  kuda  itu  berlari  dengan  lam¬ 
bat.  Itulah  yang  dapat  dipahami  dari  sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  yang  berbimyi,  "Kami  mendapati  kuda  ini  berlari 

dengan  kencang." 

3.  Seseorang  boleh  berusaha  mencari  berita  tentang  keberadaan  mu¬ 
suh  tanpa  ditemani  orang  lain  jika  dia  yakin  perbuatan  itu  tidak 
akan  membahayakan  dirinya. 

4.  Boleh  melakukan  transaksi  pinjam  meminjam. 

5.  Boleh  berperang  dengan  menunggang  kuda  pinjaman. 

6.  Anjuran  untuk  menggantimgkan  pedang  di  leher. 

7.  Anjuran  untuk  memberitakan  kabar  gembira  kepada  orang-orang 
jika  tidak  ada  sesuatu  yang  membuat  mereka  takut. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  bahwa  nama  kuda  yang 
dikendarai  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  Mandub.  Al-Qadhi 
mengatakan,  "Di  antara  kuda  yang  dimiliki  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  ada  yang  diberi  nama  Mandub.  Bisa  jadi  kuda  yang  disebutkan 
dalam  hadits  itu  diserahkan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
di  maira  sebelumnya  dimiliki  oleh  Abu  Thalhah."  Aku  (An-Nawawi) 
katakan  bahwa  ada  kemungkinan  terdapat  dua  kuda  di  saat  itu  yang 
mempimyai  nama  yang  sama,  yaitu  satu  ekor  milik  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  dan  yang  lain  milik  Abu  Thalhah. 


(12)  Bab  habi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Adalah 
Orang  yang  Lebih  Dermawan  Daripada  Angin  yang 
Berhembus  daiam  Hal  Kebaikan 


-^'3  h\'j^  y\  c 

J>  ^  rv'3"'; 

dtp  iii  jUtf  iii  Jj-ij  (Sli'  i\i  i yLui  sdp 

OL^j  L»  01^3  (i^3 

(l)Uia-*j  (J^  olilj  015^  ^^LUl  jlLp  01 

liU  oT^l  p^j  <sl^  ^1  (_5lU^  «^1  (Jj^j  (j^ 

^^)s-  aJJI  amI  (J_^ j  015^ 

aJLwo^-oJI  qj3^1 

5964.  Manshur  bin  Abi  Muzahim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibra¬ 
him  -yakni  Ibnu  Sa'ad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az- 
Zuhri.  (H)  dan  Abu  Imran  Muhammad  bin  Ja'far  bin  Ziyad  telah 
memberitahukan  kepadaku  -lafazh  hadits  ini  miliknya-,  Ibrahim  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidullah  bin  Ab- 
dullah  bin  Utbah  bin  Mas'ud,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  mengatakan,  "Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang  yang  paling  der¬ 
mawan  dalam  hal  kebaikan.  Beliau  lebih  dermawan  lagi  pada  bulan  Ra¬ 
madhan.  Sesungguhnya  Malaikat  Jibril  Alaihissalam  bertemu  dengan 
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beliau  setiap  tahun  pada  bulan  Ramadhan  sampai  berakhir.  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  Al-Qur'an  di  hadapannya.  Saat 
bertemu  dengan  Malaikat  Jibril,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  adalah  orang  yang  paling  dermawan  dalam  hal  kebaikan  mele¬ 
bihi  angin  yang  berhembus." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Bad'u  Al-Wahyi,  Bab  6  (nomor  5),  Kitab 
Ash-Shaum,  Bab  Ajwad  Moa  Kaana  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  Yakuunu  Fii  Ramadhaan  (nomor  1902),  Kitab  Bad'u  Al-Khalqi,  Bab 
Dzikr  Al-Malaa'ikah  (nomor  3220),  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Shifah  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3554),  Kitab  Fadhaa'il  Al- 
Qur'an,  Bab  Kaana  Jibril  Ya'ridh  Al-Qur'an  Alaa  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  (nomor  4997). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Ash-Shiyam,  Bab  Al-Fadhl  wa  Al-Juud  Fii 
Syahr  Ramadhaan  (nomor  2094),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5840). 

^  Jils-  Lj  J  ^  ,  O  ^  6 

iJl^  (j^ 

5965.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Ibnu  Muba¬ 
rak  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yunus.  (H)  Dan  Abd  bin 
Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  telah  me¬ 
ngabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami,  me¬ 
reka  berdua  meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  ini,  hadits 
yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5964. 

•  Tafsir  hadits:  5964-5965 

Perkataannya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang 

yang  paling  dermawan  dalam  hal  kebaikan.  Beliau  lebih  dermawan  lagi  pada 

bulan  Ramadhan.  Sesungguhnya  Maladait  Jibril  Alaihissalam  bertemu  de- 
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ngan  beliau  setiap  tahun  pada  bulan  Rarmdhan  sampai  berakhir.  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membaca  Al-Qur'an  di  hadapannya.  Saat  ber¬ 
temu  dengan  Malaikat  Jibril,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
adalah  orang  yang  paling  dermawan  dalam  hal  kebaikan  melebihi  angin  yang 
berhembus. " 

Perkataannya,  OlTj  "Beliau  lebih  dermawan  lagi."  Kata 

(lebih  dermawan)  diriwayatkan  dengan  bacaan  Ajwadu  dan  Aj- 
wada.  Namun  dibaca  dengan  Ajwadu  lebih  tepat  dan  lebih  populer. 

Perkataannya,  ^5*1  "Angin  yang  berhembus."  Maksudnya  le¬ 

bih  dermawan  daripada  angin  berhembus  dilihat  dari  segi  kecepatan 
dan  penyebarannya  ke  berbagai  tempat. 

Perkataannya,  ^  iUU  "Dia  (jibril)  bertemu  dengan  beliau 

setiap  tahun."  Demikiardah  riwayat  yang  tercantiun  di  sebagian  besar 
naskah  yang  ada.  Al-Qadhi  telah  menukil  dari  beberapa  riwayat  dan 
naskah  yang  ada  dengan  mengatakan,  "Di  sebagian  riwayat  tercantum 
kalimat  ^  (setiap  malam)  sebagai  pengganti  dari  kata  (tahun). 
Inilah  riwayat  yang  dihapal  oleh  sebagian  perawi.  Meski  demikian, 
maksudnya  sama  dengan  riwayat  yang  pertama.  Sebab,  yang  dimak¬ 
sud  dalam  perkataannya,  "Sampai  berakhir"  pada  riwayat  per¬ 

tama  adalah  berakhir  pada  setiap  malam." 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  banyak  pelajaran,  antara  lain: 

1.  Penjelasan  tentang  kedermawanan  RastduUah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam. 

2.  Dianjiurkan  untuk  lebih  dermawan  pada  bulan  Ramadhan. 

3.  Berbuat  baik  dan  dermawan  ketika  bertemu  orang-orang  yang 
shalih  melebihi  dari  yang  dilakukan  sebelumnya.  Hal  mi  untuk 
memperlihatkan  bahwa  seseorang  mendapatkan  pengaruh  yang 
baik  setelah  bertemu  dengan  orang-orang  shalih. 

Anjuran  untuk  memperdengarkan  bacaan  Al-Qur'an  kepada  orang 
lain. 


4. 


(13)  Bab  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
Adalah  Orang  yang  Paling  Baik  Akhlaknya 


Juj  bjJbi-  jjij  cy-  .  6  ^ 'l 

Al  Al  Jii  liJJU  (j-ji  ^  ([^^1  c-jij 

JlS  Slj  -isaJ  1^^  Jl^  1^  '»iJlj  (ji^  f^J 

<uIAj  lA/*  c-Ui  yi^j  lii^  C..U.»  jjJ 

!Alj  p  J 

5966.  Sa'id  bin  Manshur  dan  Abu  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Hammad  bin  Zaid  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Tsabit  Al-Bunani,  dari  Anas  bin  Malik,  dia 
mengatakan,  "Aku  melayani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
selama  sepuluh  tahun.  Demi  Allah!  Beliau  sama  sekali  tidak  pernah 
mengatakan  kepadaku,  'Cih'  Beliau  juga  tidak  pernah  mengatakan  ke¬ 
padaku  tentang  sesuatu,  "Kenapa  kamu  mengerjakan  itu?  Kenapa  kamu 
tidak  mengerjakan  ini?" 

Abu  Ar-Rabi'  menambahkan,  "Terhadap  apa  yang  tidak  diperbuat  oleh 
seorang  pembantu."  Dan  dia  tidak  menyebutkan  perkataan,  "Demi 
Allah!" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  306). 
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^  ^  cXLJj>~'^ 

(S^ 

5967.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukannya  kepada  kami,  Sa¬ 
lam  bin  Miskin  telah  memberitahuhm  kepada  kami,  Tsabit  Al-Bunani 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Anas,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Husn  Al- 

Khuluq  zva  As-Sakhaa'  wa  Moa  Yukrah  Min  Al-Bukhl  (nomor  6038),  Tuhfah 

Al- Asyraf  {nomoT  436). 

A»!  Jj-ij 

AlijLsici  (Jli  (iJL»JL9x^  Liot  0|  awI  J  Ij  3^^ 

iJl*  ^  jA^\ 

Ij-ft  jJJ  |JJ 

5968.  Dan  Ahmad  bin  Hanbal  dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan¬ 
nya  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Isma'il  -dan  lafazh  ini 
milik  Ahmad-,  mereka  berdua  mengatakan,  Isma'il  bin  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Anas,' dia  mengatakan,  "Tatkala  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sampai  di  kota  Madinah,  maka  Abu  Thalhah  meme¬ 
gang  tanganku  dan  mengajakku  pergi  ke  hadapan  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah,  sesunggu¬ 
hnya  Anas  adalah  anak  yang  cerdas,  izinkanlah  ia  untuk  melayani  eng¬ 
kau."  Anas  mengatakan,  "Maka  aku  pun  melayani  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  ketika  dalam  perjalanan  dan  di  waktu  bermukim.  Demi 
Allah!  Beliau  tidak  pernah  mengatakan  kepadaku  terhadap  sesuatu  yang 


telah  aku  kerjakan,  "Kenapa  kamu  melakukan  pekerjaan  ini  seperti 
ini?",  dan  tidak  pula  mengatakan  terhadap  sesuatu  yang  belum  aku  ker¬ 
jakan,  "Kenapa  kamu  tidak  melakukan  pekerjaan  ini  seperti  ini?" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-BtJdiari  di  dalam  Kitab  Al-Washaya,  Bab  Istikh- 
daam  Al-Yatiim  Fii  As-Safar  wa  Al-Hadhar  Idzaa  Kaana  Shalahan  Lah  wa 
Nazhar  Al-Umm  Aw  Zaujikaa  Li  Al-Yatiim  (nomor  2768),  Kitab  Ad-Diyat, 
Bab  Man  Ista'aan  Abdan  Atv  Shabiyyan  (nomor  6911),  Tuhfah  Al-Asyraf 
(nomor  1000). 


^ji  \1)A^  .  d  ^ 'l  ^ 

j, 

Jli  4-lipf  lXi  (,j^  cJ*Jb=- 

Jai  Idii  c^Ip  Si  j  cJLJii  ^  Jai 


5969.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Muhammad  bin  Bisyr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Zakariya  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sa'id  -yakni  Ibnu  Abi  Burdah-  telah  memberitahukan  kepadaku, 
dari  Anas,  dia  mengatakan,  "Aku  melayani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  selama  sembilan  tahun.  Aku  tidak  pernah  mengetahui  sama 
sekali  bahwa  beliau  mengatakan  kepadaku,  "Kenapa  kamu  mengerjakan 
ini  dan  itu?"  Beliau  juga  tidak  pernah  mencaci  sesuatu  dariku  sama 
sekali." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  858). 


yia-  ^15^1  ^  ^  V  * 

^1  DlS'  J*jf  Jli  Jli  Jl5  jHp  jij  Xa 

^1:>J  L»Jj  LaLp  ^  LS^ 


AiJl  4j  Ot  * _ AJilj  cJLai 
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(i4=^  C-lftif  ^  cii^wsy  _^3 
JiJ  Jjf  JlS  !^l  (^°y^J  ^  (^  vliJ^l 

lif'j  lls^  oJlii  jjJ  41*1^  AllU  li  4I^a>- 

.ilf'j  !>U  }t 

5970.  Abu  Ma'an  Ar-Raqasyi  Zaid  bin  Yazid  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku,  Umar  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ikrimah  -yakni  Tb- 
nu  Ammar-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan,  "Ishaq 
berkata,  "Anas  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
adalah  orang  yang  paling  baik  akhlaknya.  Suatu  hari  beliau  menyuruh¬ 
ku  pergi  untuk  sebuah  keperluan,  maka  aku  katakan,  "Demi  Allah!  Aku 
tidak  akan  pergi."  Namun  hati  kecilku  mengatakan  bahwa  aku  harus 
pergi  untuk  melakukan  apa  yang  diperintahkan  Nabiyullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  kepadaku.  Kemudian  aku  keluar  hingga  melewati  be¬ 
berapa  anak-anak  yang  sedang  bermain  di  pasar.  Tiba-tiba  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memegang  tengkukku  dari  arah  belakang. 
Maka  aku  pun  melihat  ke  arah  beliau  yang  sedang  tertawa  kecil.  Lalu 
beliau  bersabda,  "Wahai  Unaisl  Apakah  kamu  sudah  pergi  seperti  yang 
telah  aku  perintahkan  kepadamu."  Aku  pun  menjawab,  "Aku  sedang 
pergi  ke  sana  wahai  Rasulullah." 

Anas  mengatakan,  "Demi  Allah!  Sungguh  aku  telah  melayani  beliau 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selama  sembilan  tahun.  Aku  tidak  pernah 
mengetahui  bahwa  beliau  mengatakan  terhadap  sesuatu  yang  telah  aku 
lakukan,  "Kenapa  kamu  mengerjakan  ini  dan  itu?"  atau  mengatakan 
terhadap  sesuatu  yang  tidak  aku  lakukan,  "Kenapa  kamu  tidak  me¬ 
ngerjakan  ini  dan  itu?" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Al-Hilm 
wa  Akhlaq  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  4773),  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  184). 
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<-L> jijJt  ILa>-  *yii  jjij  LjA:^- J  .  6  ^  V  ^ 

auI  auI  (J_j*« j  OIS^  <Jl5  uIJJL»  ^ 

f  • 

IaLpS-  ijoLJI  iJunj 


5971.  Dan  Syaiban  bin  Farrukh  serta  Abu  Ar-Rabi'  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Abdul  Warits  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari.  Abu  At-Tayyah,  dari  Anas  bin  Malik,  dia 
mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang 
yang  paling  baik  akhlaknya" 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Mawadhi' 
Ash-Shalah,  Bab  Jawaaz  Al-Jama'ah  Fii  An-Naafilah  wa  Ash-Shalaah  Alaa 
Hashiir  wa  Khumrah  wa  Tsaub  wa  Ghairihaa  Min  Ath-Thahirat  (nomor 
1498)  secara  panjang  lebar.“ 

•  Tafsir  hadits:  5966-5971 
Perkataannya, 

^  ^  fii  ^  y  ^  ^  ^ 

(jLs  ^ J 

Ij5^  c.J*3  \j^  cui*s  jjj  jLs  'ilj 

"Aku  melayani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selama  sepuluh  ta¬ 
hun.  Demi  Allah!  Beliau  sama  sekali  tidak  pernah  mengatakan  kepadaku,  "Cih" 
Beliau  juga  tidak  pernah  mengatakan  kepadaku  tentang  sesuatu,  "Kenapa  ka¬ 
mu  mengerjakan  itu?  Kenapa  kamu  tidak  mengerjakan  ini?" 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Beliau  juga  tidak  pernah  menca¬ 
ci  sesuatu  dariku  sama  sekali."  Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  "Aku 
melayaiu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selama  sembilan  ta¬ 
hun."  Riwayat  lain  menyebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  adalah  orang  yang  paling  baik  akhlaknya." 

Perkataannya,  ut  Ju  U  "Beliau  sama  sekali  tidak  pernah  mengatakan 
kepadaku,  'Cih." 


20  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  4  Kitab  Masjid  Dan  Tempat-Tempat  Shalat  Bab  Boleh 
Melakukan  Shalat  Nafilah  (Sunnah)  dengan  Beijamaah,  Shalat  di  Atas  Tikar, 
Sajadah,  Kain,  dan  Benda  Suci  Lainnya,  hadits  nomor  1498.  '^'^ 
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Al-Qadhi  dan  lainnya  meriwayatkan  bahwa  kata  "Cih"  dibaca 
dengan  sepuluh  cara,  yaitu  Uffu,  Iffii,  Affu,  Ujfun,  Iffun,  Affun,  Uf,  Iffa, 
Ujfaa,  dan  Uffah.  Para  ulama  mengatakan  bahwa  kata  i-iS/l  dan  pa¬ 
da  asalnya  berarti  kotoran  yang  ada  di  kuku.  Kata  ini  digunakan  un¬ 
tuk  menunjukkan  sesuatu  yang  menjijikkan.  Kata  dapat  digimakan 
imtuk  bentuk  tunggal,  ganda,  jamak,  laki-laki,  dan  perempuan  dengan 
lafazh  yang  sama.  AUah  Ta'ala  berfirman, 

"...Maka  sekali-kali  janganlah  engkau  mengatakan  kepada  keduanya  perka¬ 
taan  "ah"...."  (QS.  Al-Israa':  23). 

Al-Harawi  mengatakan,  "Segala  sesuatu  yang  memuakkan  dan 
memberatkan  diungkapkan  dengan  ^  "Celakalah  dia."  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  kata  ^3!  digunakan  imtuk  memmjukkan  sesuatu 
yang  hina  dan  berakar  dari  kata  Namim  pemakaian  dalam  bentuk 

ini  hanya  sedikit." 

Adaptm  kata  Jai  "Sama  sekali"  maka  dapat  dibaca  dengan  beberapa 
cara,  di  antaranya  Qaththu,  Quththu,  Qaththi,  Qath,  dan  Qathi.  Kata  ini 
berfungsi  untuk  penegasan  dalam  menafikan  sesuatu  yang  teijadi  di 
masa  lalu. 

Perkataannya,  ^  "Sembilan  tahun."  Sementara  di  dalam  ba¬ 
nyak  banyak  riwayat  yang  lain  disebutkan,  "Sepuluh  tahun." 

Maksudnya  adalah  sembilan  tahim  beberapa  bulan.  Rasulullah  Shal- 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bermukim  di  kota  Madinah  selama  10  tahun 
genap,  tidak  lebih  dan  tidak  kurang.  Sementara  Anas  mulai  menjadi 
pelayan  RastduUah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  pertengahan  tahtm 
pertama  beliau  di  Madinah.  Dalam  riwayat  yang  menerangkan  sem¬ 
bilan  tahun  dapat  dipahami  bahwa  Anas  tidak  menyebutkan  bebera¬ 
pa  bulan  berikutnya,  dia  hanya  menghitung  tahun  yang  genap  yaitu 
sembilan  tahim  saja.  Dan  riwayat  yang  menerangkan  sepuluh  tahun 
dapat  dipahami  bahwa  Anas  menggenapkan  bulan-bulan  berikutnya 
menjadi  satu  tahun.  Keduanya  adalah  ungkapan  yang  benar. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  tentang  sifat-sifat  yang 
HimiliVi  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  yaitu  kesempurnaan 
akhlak  beliau,  pergaulan  yang  baik,  penyayang,  dan  pemaaf. 


(14)  Bab  Setiap  Kali  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  Dimintai  Sesuatu,  Beliau  TidaK  Pernah 
Mengatakan,  "TidaK",  dan  Beliau  Adalah  Orang  yang 
Sering  Memberi 


■f  ^  \  •  \ 

Jlii  JaS  14^  (j^ 

5972.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Amr  An-Naqid  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Sufyan  bin  Uyainah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al-Munkadir,  bahwa  ia 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali  tidak  pernah  dimintai  sesuatu  kemudian 
beliau  mengatakan,  'Tidak." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  MnsUm,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoi  3035). 

f.1  y.jt  aUI  ^j)  tr «*.»««  (JI4 

5973.  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Asyja'i  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  (H)  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Abdurrahman  -yakni  Ibnu  Mahdi- 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari 
Sufyan,  dari  Muhammad  bin  Al-Munkadir,  dia  mengatakan,  "Aku  per¬ 
nah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata."  Hadits  yang  serupa  de¬ 
ngan  yang  sebelumnya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhaii  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Husn  Al- 

Khuluq  wa  As-Sakhaa'  wa  Maa  Yukrah  Min  Al-Bukhl  (nomor  6034),  Tuhfah 

Al-Asyraf  (nomor  3024). 

(jj 

^1  U  JlS  cy  >4^ 

J4j  Jii  f^3  ^ 

0^  1  Ij  (Jlii  1^1  L»-iP  oliapli 

.^UJl  l-LfcAi 

5974.  Dan  Ashim  bin  An-Nadhr  At-Taimi  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Khalid  -yakni  Ibnu  Al-Harits-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Musa  bin  Anas,  da¬ 
ri  ayahnya  (Anas),  dia  mengatakan,  "Tidaklah  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  diminta  sesuatu  untuk  dakwah  Islam  melainkan  be¬ 
liau  memberinya.  Suatu  saat  seorang  laki-laki  datang  kepada  beliau, 
lalu  beliau  pun  memberinya  kambing  sepenuh  lembah  yang  ada  di  an¬ 
tara  dua  gunung.  Kemudian  orang  itu  kembali  kepada  kaumnya  dan 
mengatakan,  "Wahai  kaumku,  masuklah  kalian  ke  dalam  agama  Islam, 
sesungguhnya  Muhammad  akan  memberikan  sebuah  pemberian  yang  ia 
tidak  takut  jatuh  miskin  karenanya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1614). 

^  ^  D  jjLfc  ^  wbjj  jj\  .  o  h  v  o 

jJJLaij  aIIp  awI  Cj^  4.4-^ 
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GShahih  MusiimJ 

^ ^  (Jljli 

Ol^  l)|  J^f  3^  .3^1  <^\^XJ  u*  t\^aLS>  (^gia^  lJLL>tJ«  0} 

4^1  (.5^  1'-^^'^  *ifl  •^ji  L* 

l^Iip  Uj  £;-• 

5975.  Abw  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid 
bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin  Sala- 
mah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia  mengatakan,  "Sesungguhnya  ada  se¬ 
orang  lelaki  yang  meminta  kambing  sepenuh  lembah  yang  ada  di  anta¬ 
ra  dua  gunung  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu 
beliau  pun  memberikannya  kepada  orang  itu.  Setelah  itu  orang  terse¬ 
but  mendatangi  kaumnya  dan  mengatakan,  "Wahai  kaumku,  masuklah 
kalian  ke  dalam  agama  Islam.  Demi  Allah!  sesungguhnya  Muhammad 
akan  memberikan  sebuah  pemberian  yang  ia  tidak  takut  jatuh  miskin 
karenanya." 

Anas  mengatakan,  "Meskipun  orang  itu  masuk  Islam  karena  mengha¬ 
rapkan  harta  dunia,  namun  tidak  lama  setelah  keislamannya  itu,  maka 
Islam  pun  lebih  dia  cintai  daripada  dunia  dan  seisinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  359). 

^  aJJI  -AIp  \jy^\  (ji  .  6  ^  V  'V 

Aiil  Jii  »-->1^  ^  (J^ji 

aJJ!  aWI  ojjP 

01  J  A^ip  aWI  aWI  ^  (jiL/»X.*«-*Jlj 

^^1  Jli  .AjL»  ^  iS\j>  ^  j*^l  ^ 

Aill  Ot  C;-4'.l.^l  3^ 
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5976.  Dfln  Abu  Ath-Thahir  Ahmad  bin  Atnr  bin  Sarh  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Abdullah  bin  Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus 
telah  mengabarkan  kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dia  mengatakan,  "Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  berperang  pada  pembeba¬ 
san  kota  Mekah.  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
keluar  bersama  beberapa  orang  dari  kaum  muslimin  untuk  berperang 
di  Hunain.  Maka  Allah  Ta'ala  memberikan  kemenangan  bagi  agama- 
Nya  dan  kaum  muslimin.  Pada  hari  itu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memberikan  seratus  ekor  unta  kepada  Shafwan  bin  Umayyah, 
kemudian  ditambah  seratus  ekor,  setelah  itu  ditambah  lagi  seratus 
ekor." 

Ibnu  Syihab  mengatakan,  "Sa'id  bin  Al-Musayyib  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku  bahwa  Shafwan  berkata,  "Demi  Allah!  Sungguh  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  bantuan  kepadaku. 
Sungguh  sebelumnya  beliau  adalah  orang  yang  paling  aku  benci,  na¬ 
mun  beliau  selalu  memberikan  bantuan  kepadaku,  sehingga  beliau  men¬ 
jadi  orang  yang  paling  aku  cintai." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Az-Zakah,  Bab  Maa  Jaa'a 
Fii  I'thaa'  Al-Mu'allafah  Qulubuhum  (nomor  666),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  4944). 

^  JiUlI  .6^VV 

^  ^ 

Df  c}-  ^ 

Jl5  ii  JaiiJlj  yi^  ^ 

^  (Jli 
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5977.  Amr  An-Naqid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  bin  Uyai- 
nah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Al-Munkadir,  bah¬ 
wasanya  dia  pernah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah.  (H)  Dan  lshaq  telah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah  mengabarkan  kepada 
kami,  dari  Ibnu  Al-Munkadir,  dari  Jabir,  dari  Amr,  dari  Muhammad  bin 
Ali,  dari  Jabir,  salah  seorang  dari  mereka  menambahkan  riwayat  yang 
lainnya.  (H)  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami 
-dan  lafazh  hadits  ini  miliknya-,  Sufyan  mengatakan,  aku  pernah  men¬ 
dengar  Muhammad  bin  Al-Munkadir  berkata,  aku  telah  mendengar  Ja¬ 
bir  bin  Abdullah.  Sufyan  mengatakan,  aku  juga  pernah  mendengar  Amr 
bin  Dinar  memberitahukan  hadits  dari  Muhammad  bin  Ali,  dia  berkata, 
aku  pernah  mendengar  Jabir  bin  Abdullah  berkata  -salah  seorang  dari  ke¬ 
duanya  menambahkan  riwayat  yang  lainnya-,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Seandainya  harta  kekayaan  Bahrain  berha¬ 
sil  kita  dapatkan,  niscaya  aku  akan  memberimu  sekian,  sekian,  dan  se¬ 
kian."  Sambil  mengisyaratkan  dengan  kedua  belah  tangan  beliau.  Ter¬ 
nyata  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih  dahulu  wafat  sebelum 
harta  kekayaan  Bahrain  beliau  dapatkan.  Namun  sepeninggal  beliau 
harta  kekayaan  itu  dapat  dikuasai  oleh  Abu  Bakar.  Lalu  dia  menyuruh 
seseorang  penyeru  untuk  mengumumkan,  "Barangsiapa  yang  dijanji¬ 
kan  sesuatu  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  atau  berpiutang 
kepada  beliau  maka  hendaklah  dia  datang  (kepada  Abu  Bakar). "  Maka  aku 
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(Jabir)  mendatangi  Abu  Bakar  dan  mengatakan  bahwa  sesungguhnya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  bersabda,  "Seandainya  harta 
kekayaan  Bahrain  berhasil  kita  dapatkan,  niscaya  aku  akan  memberi¬ 
mu  sekian,  sekian,  dan  sekian."  Lalu  Abu  Bakar  mengambil  harta  itu 
sepenuh  kedua  telapak  tangannya  sebanyak  satu  kali,  kemudian  berkata 
kepadaku,  "Hitunglah  harta  ini."  Maka  aku  pun  menghitungnya,  ter¬ 
nyata  jumlahnya  500  (dirham).  lantas  Abu  Bakar  berkata,  "Ambillah 
dua  kali  lipatnya  lagi." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Amr  An-Naqid  ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  da¬ 
lam  Kitab  Al-Hibah,  Bab  Idzaa  Wahaba  Hibah  Aw  Wa'ad  'Idah  Tsumma 
Mataa  Qabla  An  Tashil  Ilaih  (nomor  2598),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
3033). 

2.  Hadits  riwayat  Ishaq  ditakhrij  oleh  Al-Bnkhari  di  dalam  Kitab  Al- 
Kafalah,  Bab  Man  Takaffala  An  Mayyit  Dainan  Fa  Laisa  Lahu  An  Yarji' 
(nomor  2296),  Kitab  Asy-Syhadat,  Bab  Man  Amara  Bi  Injaaz  Al-Wa'd 
(nomor  2683),  Kitab  Fardh  Al-Khumus,  Bab  wa  Min  Ad-Daliil  Alaa 
Anna  Al-Khumus  Li  Nawaa'ib  Rasulillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
wa  Al-Masaakin  (nomor  3137),  Kitab  Al-Maghazi,  Bab  Qishshah  Aman 
wa  Al-Bahrain  (nomor  4383),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  2640). 

(1) .©hva 

y  jlli  y  y\ 

aJII  Jdp  y  y  C/, 

y»  (JL*  yij  bi  f.\s>r  aBI  C->L»  L»J  (JlS 

JU  y\  Jlii  y 

oAp  aIs  a)  jt  y'i 


5978.  Muhammad  bin  Hatim  bin  Maimun  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Bakar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Juraij 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  Amr  bin  Dinar  telah  mengabarkan 
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kepadaku,  dari  Muhammad  bin  Ali,  dari  Jabir  bin  Abdullah,  dia  menga¬ 
takan,  dan  Muhammad  bin  Al-Munkadir  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Jabir  bin  Abdullah,  ia  berkata,  "Ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  meninggal  dunia,  Abu  Bakar  mendapatkan  harta  dari  Al- Ala' 
Al-Khadhrami.  Maka  Abu  Bakar  mengatakan,  "Barangsiapa  berpiutang 
kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  atau  siapa  saja  yang  dijan¬ 
jikan  sesuatu  oleh  beliau  maka  hendaMah  ia  datang  kepada  kami."  Se¬ 
lanjutnya  disebutkan  hadits  yang  serupa  dengan  hadits  riwayat  Ibnu 
Uyainah. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5977. 

•  Tafsir  hadits:  5972-5978 

Perkataannya,  V  Jlii  iJ  ^  JU  ibl  U  "Rasulul¬ 

lah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sama  sekali  tidak  pernah  dimintai  sesuatu 
kemudian  beliau  mengatakan,  'Tidak." 

Dalam  hadits  berikutnya  diterangkan  bahwa  Rasulullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  memberikan  bantuan  kepada  orang-orang  yang 
telah  dilunakkan  hatinya  untuk  memeluk  agama  Islam  {muallaf).  Se¬ 
mua  hadits  tersebut  menjelaskan  tentang  kemurahan  hati  dan  keder¬ 
mawanan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Maksudnya  adalah 
beUau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  menolak  permintaan 
seseorang  yang  berkenaan  dengan  urusan  dunia. 

Perkataannya,  Jdl\  J),  oIAJ  :  Ju 
Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Asyja'i  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami.  Dia  mengatakan,  dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah 
memberitahukan  kepadaku." 

Demikianlah  riwayat  yang  tercantum  dalam  semua  naskah  yang 
ada  di  negeri  kami,  yaitu  kahmat  "Muhammad  bin  Al- 

Mutsanna."  Begitu  pula  yang  diriwayatkan  Al-Qadhi  Iyadh  dari  Al- 
Juludi.  Sementara  di  dalam  riwayat  Ibnu  Mahan  disebutkan,  iuj 

"Muhammad  bin  Hatim."  Riwayat  seperti  ini  juga  disebutkan  oleh 
Abu  Mas'ud  Ad-Dimasyqi  dan  Khalaf  Al-Wasithi. 

Perkataannya,  "Lalu  beliau  pun  memberinya  kam¬ 

bing  sepenuh  lembah  yang  ada  di  antara  dua  gunung."  Maksudnya,  Nabi 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memberinya  kambing  yang  sangat  banyak 
seolah-olah  memenuhi  lembaih  yang  ada  di  antara  dua  gunimg. 

Hadits  ini  dan  hadits-hadits  yang  selelahnya  menerangkan  ten¬ 
tang  pemberian  bantuan  kepada  orang-orang  yang  telah  dilunakkan 
hatinya  imtuk  memeluk  agama  Islam  {muallaf).  Para  ulama  tidak  ber¬ 
beda  pendapat  tentang  hal  mi.  Namim  yang  menjadi  pertanyaan  ada¬ 
lah  apakah  mereka  diberikan  bantuan  dengan  harta  zakat?  Dalam  hal 
ini  terdapat  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama.  Pendapat  yang 
paling  tepat  menurut  kami  adalah  mereka  diberi  bantuan  dengan  har¬ 
ta  zakat  dan  Baitul  Mal  (kas  negara)  kaum  muslimin.  Pendapat  lain 
menyebutkan  bahwa  mereka  tidak  diberi  bantuan  dengan  harta  za¬ 
kat,  tetapi  hanya  dengan  harta  yang  tersimpan  di  Baitul  Mal.  Adapun 
orang-orang  kafir  yang  diharapkan  untuk  masuk  Islam,  maka  mereka 
tidak  diberi  bantuan  dengan  harta  zakat.  Namim  para  ulama  berbeda 
pendapat  jika  mereka  diberi  bantuan  dengan  selain  harta  zakat.  Pen¬ 
dapat  yang  paling  kuat  menurut  kzimi  adalah  mereka  tetap  tidak  diberi 
bantuan.  Sebab,  Allah  Ta'ala  telah  memuliakan  Islam  dari  hal-hal  yang 
berkaitan  dengan  pemberizm  bantuan  kepada  orang-orang  kafir  untuk 
melunakkan  hati  mereka  agar  masuk  Islam.  Berbeda  halnya  dengan 
masa  permulaan  Islam  di  mana  jumlah  kaum  muslimin  masih  sedikit. 

Perkataannya, 

'V!  Joji  L» 

IpjJl  ^ 

"Anas  mengatakan,  "Meskipun  orang  itu  masuk  Islam  karena  mengharapkan 
harta  dunia,  namun  tidak  lama  setelah  keislamannya  itu,  maka  Islam  pun  le¬ 
bih  dia  cintai  dari  pada  dunia  dan  seisinya" 

Begitulah  yang  terdapat  dalam  sebagian  besar  naskah  yang  ada, 
yakni  kalimat,  "Tidak  lama  setelah  keislamannya  itu. "  Dalam  naskah 

yang  lain  dicantumkan,  Lii  "Tidak  lama  setelah  itu."  Keduanya  me¬ 
rupakan  riwayat  yang  benar.  Riwayat  pertama  yang  menyebutkan, 
"Tidak  lama  setelah  keislamannya  itu,  maka  Islam  pun  lebih  dia  cintai  dari 
pada  dunia  dan  seisinya. "  Maksudnya,  beihwa  pada  awalnya  orang  itu 
masuk  Islam  karena  mengharapkan  harta  dunia  bukan  karena  niat 
yang  benar  dan  tulus  dari  hatinya.  Namun  karena  keberkahan  yang 
diberikan  Allah  Ta'ala  melalui  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 


cahaya  Islam  yang  menyentuh  sanubari  orang  tersebut,  maka  tidak 
lama  kemudian  dadanya  menjadi  lapang  karena  telah  mengetahui  ha¬ 
kikat  iman,  sehingga  hal  itu  tertancap  dalam  sanubarinya.  Pada  akhir¬ 
nya,  Islam  pun  menjadi  sesuatu  yang  paling  dia  cintai  dari  pada  dunia 
dan  seisinya. 

Perkataaimya, 

Jlii  «L.  ISU  JlS  p  Vy  ^ 

14^1. 

"Lalu  Abu  Bakar  mengambil  harta  itu  sepenuh  kedua  telapak  tangannya  se¬ 
banyak  satu  kali,  kemudian  berkata  kepadaku,  "Hitunglah  harta  ini."  Maka 
aku  pun  menghitungnya,  ternyata  jumlahnya  500  (dirham).  Lantas  Abu  Ba¬ 
kar  berkata,  "Ambillah  dua  kali  lipatnya  lagi." 

Maksudnya,  tambahlah  dua  kah  lipat  dari  harta  tersebut.  Sehing¬ 
ga  jumlahnya  adalah  1500  dirham,  karena  diambil  3  kali  sepenuh  ke¬ 
dua  telapak  tangan  Abu  Bakar.  Harta  tersebut  diambil  langsung  oleh 
Abu  Bakar  dengan  kedua  tangannya  imtuk  diserahkan  kepada  Jabir 
bin  Abdullah  karena  Abu  Bakar  adalah  khalifah  RasuluUah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam.  Tangannya  sebagai  pengganti  dari  tangan  RasuluUah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  hal  ini,  sehingga  3  kaU  dia  mengam- 
bU  harta  tersebut  sama  artinya  dengan  harta  yang  diambilkan  oleh 
RasuluUah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dalam  hadits  di  atas  terdapat 
keterangan  tentang  anjuran  memenuhi  janji  untuk  memberikan  sesua¬ 
tu  kepada  orang  lain.  Imam  Syafi'i  dan  mayoritas  ulama  berpendapat 
bahwa  hukum  memenuhi  janji  seperti  itu  hukumnya  sunnah  dan  ti¬ 
dak  wajib.  Sementara  menurut  Al-Hasan  dan  sebagian  ulama  madz- 
hab  Maliki  hukiunnya  wajib. 


(15)  Bab  Kasih  Sayang  Serta  Sopan-Santun  Mabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Terhadap  AnaK-AnaK  dan 
Keluarga  Serta  Keutamaan  Hal  Tersebut 
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5979.  Haddab  bin  Khalid  dan  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Sulaiman,  -dan  lafazh 
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hadits  ini  milik  Syaihan-,  Sulaiman  bin  Al-Mughirah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Tsabit  Al-Bunani  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Tadi  malam  aku  dikaruniai  seorang  anak 
yang  aku  beri  nama  dengan  nama  bapakku,  yaitu  Ibrahim"  Kemudian 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyerahkan  anak  beliau  ke¬ 
pada  Ummu  Saif,  istri  seorang  tukang  pandai  besi  yang  biasa  dipanggil 
Abu  Saif.  Suatu  hari  beliau  berangkat  menemuinya  dan  aku  mengikuti 
be-liau  sampai  bertemu  Abu  Saif  yang  sedang  meniup  alat  peniup  api,  se- 
hingga  rumahnya  penuh  dengan  asap.  Aku  mempercepat  jalan  di  hada¬ 
pan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  aku  berkata,  "Wahai 
Abu  Saif,  berhentilah  meniup  asap;  karena  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  telah  datang!"  Kemudian  dia  berhenti,  lalu  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  meminta  seseorang  agar  membawakan  putra 
beliau.  Lantas  beliau  pun  memeluknya  dan  mengatakan  sesuatu  yang 
Allah  kehendaki  untuk  beliau  katakan." 

Lebih  lanjut  Anas  mengatakan,  "Aku  melihat  Ibrahim  meregang  nyawa 
(ketika  menghadapi  sakaratul  maut)  di  hadapan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  hingga  kedua  mata  beliau  mengalirkan  air  mata  lan¬ 
tas  bersabda,  "Mata  mengucurkan  air  mata  dan  hati  merasa  sedih.  Kami 
tidak  akan  mengatakan  kecuali  perkataan  yang  diridhai  Tuhan  kami. 
Demi  Allah,  wahai  Ibrahim,  sesungguhnya  kami  sangat  bersedih  atas 
kematianmu." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Qaul  An-Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam,  Tnnaa  Bika  Lamahzuunuun'  (nomor  1303)  secara 
mua'llaq. 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Jana'iz,  Bab  Fii  Al-Buka'  Alaa  Al- 
Mayyit  (nomor  3126),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomoT  405). 

JailJt  J  ^  aJJI  JIp  ^  ®  ^  A  * 

^  01^  ^  JlS  dJDb»  jp 


(Kitab  Keutamaan  Beberapa  Perkara) 
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^  Jis  l5^  JS*" J 

‘^Ij  iS^J  Dl^  iLj^l 

Ltli  oX>-\^  b!S  «4^  015^3 

Ajij  (_54'  (*^^3^1  '^i  (*^ J  (_5^  ‘-^ 

^LiJJi  ipL3>3  0!Ai5(:  4jj3^  ^  ‘^ij  ‘3-'i^ 

5980.  Zuhair  bin  Harb  dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Zuhair-  mereka  berdua 
mengatakan,  Isma'il  -dan  dia  adalah  Ibnu  Ulayyah-  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Amr  bin  Sa'id,  dari  Anas  bin 
Malik,  dia  mengatakan,  "Aku  tidak  pernah  melihat  seseorang  yang  sa¬ 
ngat  penyayang  kepada  keluarganya  daripada  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam."  Lebih  lanjut  Anas  mengatakan,  "Ibrahim  disusui 
di  sebuah  desa  yang  berada  dekat  dengan  kota  Madinah.  Suatu  ketika 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berangkat  ke  desa  tersebut  dan  kami 
juga  ikut  bersama  beliau.  Setelah  sampai  di  rumah  yang  dituju,  maka 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  dalam  rumah  tersebut  yang 
telah  dipenuhi  asap.  Suami  wanita  yang  menyusui  Ibrahim  adalah  se- 
■  orang  pandai  besi.  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menggen¬ 
dong  Ibrahim  dan  menciumnya.  Kemudian  beliau  pun  pulang." 

Amr  mengatakan,  "Ketika  Ibrahim  meninggal  dunia,  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Sesungguhnya  Ibrahim  adalah  anak¬ 
ku,  dia  meninggal  dunia  dalam  keadaan  masih  menyusui.  Sungguh,  dia 
akan  disusukan  oleh  dua  orang  wanita  yang  menyempurnakan  waktu 
menyusuinya  di  Surga." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1108). 


jj\  s-43^  ,y.  y.^  .  6  ^  A  ^ 

^  cJl5  ilsjLp  ^  ^ 

t j^\li  IjJLSi  t.5^  J 
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(♦-^3  J  (J^  Li  aSjIj  1  jJllI  jJJL) 

‘‘^'^  tl^  dri'  £^jj  Ailt  01^  01  dJlitj 

3X>-^1 

5981.  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Abu  Usamah  dan  Ibnu  Numair 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya  (Ur- 
wah),  dari  Aisyah,  dia  mengatakan,  "Pada  suatu  hari  beberapa  orang 
Arab  badui  datang  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dan  bertanya,  "Apakah  kalian  mencium  anak-anak  kalian  yang  masih 
kecil?"  Mereka  (para  shahabat)  menjawab,  "Ya."  Lalu  mereka  (orang 
arab  badui)  berkata  lagi,  "Akan  tetapi,  demi  Allah,  kami  belum  pernah 
mencium  mereka."  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Aku' masih  memiliki  kasih  sayang  seandainya  Allah  Ta'ala  telah 
mencabut  rasa  kasih  sayang  dari  kalian  semua." 

Dan  Ibnu  Numair  mengatakan  dalam  riwayatnya,  "Mencabut  rahmat 
dari  hatimu." 


•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Usamah  ditakhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam 
Kitab  Al-Adab,  Bab  Birru  Al-Waalid  wa  Al-Ihsaan  Ilaa  Al-Banaat  (no¬ 
mor  3665),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16822). 

2.  Hadits  riwayat  Ibnu  Numair  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah 
Al-Asyraf  (nomoi  17005). 

JlS  OLL-  oSlIl!  .©^AY 

(j’}  ^  ^ If. 

dr^*  ^  (^1  £35^1  df 

\j^\j  cJs  U  lysS  ^  01  Jlii 

t'''  t  ''  'i,  * 

^ji  J  dr^  ‘^1  p^J 

5982.  Dan  Amr  An-Naqid  serta  Ibnu  Abi  llmar  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  semuanya  meriwayatkan  dari  Sufyan,  Amr  mengatakan,  Sufyan 
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bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dari 
Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  Aqra'  bin  Habis  pernah 
melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  mencium  Hasan. 
Lalu  dia  (Aqra'  bin  Habis)  berkata,  "Sesungguhnya  aku  mempunyai  se¬ 
puluh  orang  anak  namun  aku  tidak  pernah  mencium  seorang  pun  dari 
mereka."  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  barangsiapa  yang  tidak  menyayangi  maka  dia  tidak 
akan  disayangi." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al- Adab,  Bab  Fii  Qublah  Ar-Rajul  Wala- 
dah  (nomor  5218). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalamiCitob  Al-Birru  wa  Ash-Shilah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii 
Rahmah  Al-Walad  (nomor  1911),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15146). 

.  0  ^  at 

^  h  A  t 

5983.  Abd  bin  Humaid  telah  meniberitahtdkan  kepada  kami,  Abdurrazzaq  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Az-Zuhri,  Abu  Salamah  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  15286). 

cd  <y-  tjf  'd  cf- 


rjli  ajjI  cf.  y. ij^  (^'j  (ly  j  o^  jiXs’Sl\ 

S/  J-LJl  S/  jJ-L^J  <3^ 

J^3>^l 

5984.  Zu/iflzr  bin  Harb  dan  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Jarir.  (H)  Ishaq  bin  Ibrahim 
dan  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  ber¬ 
dua  mengatakan,  Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepada  kami.  (H) 
Dan  Abu  Kur  aib  Muhammad  bin  Al- Ala'  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami.  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H) 
Dan  Abu  Sa’id  Al-Asyaj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh 
-yakni  Ibnu  Ghiyats-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua 
meriwayatkan  dari  Al-A'masy,  dari  Zaid  bin  Wahb  dan  Abu  Zhibyan, 
dari  Jarir  bin  Abdullah,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Barangsiapa  yang  tidak  menyayangi  manusia, 
maka  Allah  Azza  wa  Jalla  tidak  akan  menyayanginya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Rahmah  An- 
Naas  wa  Al-Baha'im  (nomor  6013),  Kitab  At-Tauhid,  Bab  Qaulillahi  Taba- 
raka  wa  Ta'ala  'Qulid'ullaaha  Awid'urrahmaana  Ayyammaa  Tad'uu  Falahul 
Asmaa'ul  Husnaa'  (nomor  7376),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  3211). 


(j^  Cji  “4^ J  J  1^-^  LjJL>- J  ,  0  ^  A ® 

I jJlS  SjIp  ^  {ji 

y-j^  cy 

..•t*  »..  ,  '.-i. 

aJ.P  Aill 

5985.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Waki'  dan  Abdullah  bin  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Isma'il,  dari  Qais,  dari  Jarir,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam.  (H)  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Ibnu  Abi  Umar,  dan  Ahmad  bin 
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Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  mengatakan,  Suf- 
yan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  dari  Nafi'  bin  Jubair, 
dari  Jarir,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Hadits  yang  serupa 
dengan  hadits  riwayat  Al-A'masy. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  ditakhrij  oleh  At- 
Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birru  wa  Ash-Shilah,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii 
Rahmah  Al-Muslimiin  (nomor  1922),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3228). 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Abi  Umar 
ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  3234). 

•  Tafsir  hadits:  5979-5985 
Perkataannya, 

^  jJj  J  AjIp  amI  (J <J^  dJLlL* 

"Dari  Anas  bin  Malik,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda,  "Tadi  malam  aku  dikaruniai  seorang  anak  yang  aku  beri  na¬ 
ma  dengan  nama  bapakku,  yaitu  Ibrahim."  Kemudian  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  menyerahkan  anak  beliau  kepada  Ummu  Saif,  istri  seorang 
tukang  pandai  besi  yang  biasa  dipanggil  Abu  Saif.  Suatu  hari  beliau  berangkat 
menemuinya  dan  aku  mengikuti  beliau.... dan  seterusnya." 

Kata  artinya  tukang  pandai  besi. 

Di  dalam  hadits  tersebut  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di 
antaranya: 

1.  Boleh  memberi  nama  ariak  di  hari  kelahirannya,  dan  boleh  mem¬ 
beri  nama  dengan  nama  para  Nabi  Alaihimussalam.  Kedua  pem¬ 
bahasan  ini  telah  dipaparkan  sebelumnya  dalam  bab  tersendiri. 

2.  Seorang  ulama  atau  pembesar  boleh  mengajak  sebagian  sahabat¬ 
nya  ketika  berkunjimg  ke  rumah  salah  seorang  kaumnya  atau  di 
saat  ada  keperluan  yang  lain. 

3.  Etika  dalam  bergaul  dengan  orang  yang  lebih  tua. 


Perkataannya,  J  meregang  nyawa"  maksudnya  ke¬ 

tika  menghadapi  sakaratul  maut. 

Perkataannya,  o^T  ^  i^l  JLi>  lip-  "Hingga 

kedua  mata  Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  mengalirkan  air  mata." 

Di  dalamnya  terdapat  keterangan  bahwa  boleh  menangisi  sese¬ 
orang  yang  sakit  dan  menangis  ketika  bersedih  hati.  Menangis  dalam 
hal  ini  tidaklah  bertentangan  dengan  sikap  fidha  terhadap  takdir  Allah 
Ta'ala,  bahkan  itu  merupakan  rasa  kasih  sayang  yang  dikaruniakan 
Allah  Ta'ala  ke  dalam  hati  para  hamba-Nya.  Perbuatan  yang  dilarang 
adalah  meratap,  menangis  dengan  keras,  mengucapkan  kata-kata,  "Bi¬ 
nasalah  aku"  atau  "Celakalah  aku",  dan  ucapan-ucapan  terlarang  lain¬ 
nya.  Oleh  karena  itu.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  Vj 
U  “Kami  tidak  akan  mengatakan  kecuali  perkataan  yang  diridhai 
Tuhan  kami." 

Perkataannya, 

J  aIIp  auI  J  b* 

AiL»  01^  oJ-iJl  ^  015^ 

"Aku  tidak  pernah  melihat  seseorang  yang  sangat  penyayang  kepada  ke¬ 
luarganya  daripada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Lebih  lanjut 
Anas  mengatakan,  "Ibrahim  disusui  di  sebuah  desa  yang  berada  dekat  dengan 
kota  Madinah.  Suatu  ketika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berangkat  ke 
desa  tersebut  dan  kami  juga  ikut  bersama  beliau.  Setelah  sampai  di  rumah 
yang  dituju,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masuk  ke  dalam  rumah 
tersebut  yang  telah  dipenuhi  asap.  Suami  wanita  yang  menyusui  Ibrahim  ada¬ 
lah  seorang  pandai  besi.  Lalu  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menggen¬ 
dong  Ibrahim  dan  menciumnya." 

Kata  artinya  beberapa  desa  yang  berada  dekat  dengan  kota 
Madinah. 

Perkataanya,  "Seseorang  yang  sangat  penyayang  kepa¬ 

da  keluarganya."  Demikianlah  bacaan  populer  yang  terdapat  dalam 
banyak  naskah  dan  riwayat  yang  ada.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Pada 
sebagian  riwayat  dicantumkan  kalimat,  "Terhadap  para  hamba." 


821 


(Kitab  Keutamaan  Beberapa  Pcricara^ 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  pelajaran  yang  penting,  antara  lain: 

1.  Penjelasan  tentang  budi  pekerti  baik  yang  dimiliki  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  serta  kasih  sayang  beliau  terhadap  ke¬ 
luarga  dan  orang-orang  yang  lemah. 

2.  Boleh  memiata  seorang  wanita  untuk  menyusukan  anak  yang  ba¬ 
ru  lahir. 

3.  Keutamaan  menyayangi  keluarga  dan  anak-anak  yang  masih  kecil 
serta  mencitom  mereka. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  vm  Sallam, 

SjLrsJl 

"Dia  meninggal  dunia  dalam  keadaan  masih  menyusui.  Sungguh,  dia  akan 
disusukan  oleh  dua  orang  wanita  yang  menyempurnakan  waktu  menyusui¬ 
nya  di  Surga." 

Maksudnya,  Ibrahim  meninggal  dalam  usia  masih  menyusui  kepa¬ 
da  seorang  ibu.  Kata  artinya  wanita  yang  menyusukan  anak  orang 
lain.  Suami  wanita  tersebut  juga  dinamakan  Jadi,  kata  ^  diguna¬ 
kan  untuk  laki-laki  dan  perempuan. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  «•U’j  ObtISj  "Yang  menyem¬ 
purnakan  waktu  menyusuinya."  Maksudnya  menyempurnakan  waktu 
menyusuinya  sampai  dua  tahim. 

Ibrahim  meninggal  dimia  di  saat  masih  berusia  16  atau  17  bulan. 
Sehingga  dua  wanita  di  Surga  itu  yang  menyempurnakan  waktunya 
sampai  dua  tahim.  Penentuan  Wciktu  menyusui  anak  ini  telah  dican¬ 
tumkan  dalam  Al-Qur'an.  Penulis  kitab  At-Tahrir  mengatakan,  "Pe¬ 
nyempurnaan  waktu  menyusui  Ibrahim  tersebut  dimulai  semenjak 
dia  meninggal  dunia  dan  langsung  masuk  Surga.  Sehingga  waktu 
menyusuinya  sempurna  ketika  dia  telah  berada  di  Surga.  Ini  merupa¬ 
kan  kemuliaan  yang  diberikan  kepada  dirinya  dan  ayahnya  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Nama  asli  Abu  Saif  adalah  Al-Bara',  se¬ 
mentara  nama  istrinya  yang  dijuluki  Ummu  Saif  adalah  Khaulah  binti 
Al-Mundzir  Al-Anshariyah.  Julukannya  adalah  Ummu  Saif  dan  Ummu 
Burdah." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  um  Sallam,  ^  V  y  Z\ 
"Sesungguhnya  barangsiapa  yang  tidak  menyayangi  maka  dia  tidak  akan 
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disayangi."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  Sf  Sf  ^ 

J  "Barangsiapa  yang  tidak  menyayangi  manusia,  maka  Allah  Azza  wa  Jalla 
tidak  akan  menyayanginya." 

Para  ulama  mengatakan,  "Anjtuan  ini  bersifat  umum,  mencakup 
kasih  sayang  kepada  anak-anak  yang  masih  kecil  dan  selain  mereka." 


(16)  Bab  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
Adalah  Seorang  yang  Pemalu 


^  U.;^  ^  3^  (^1  aWI 

j  3^  3h  J  ^ 

oJL^  3^ 

Ois^  Jj-5j  ut  C.^J^  tSi 

LftjJl>-  ^  t\^  A^l  1*1^3  L?^ 

^3  9^  isi  5ii'3 

5986.  Ubaidullah  bin  Mu'adz  telah  memberitahukan  kepadaku,  ayahku  (Mu- 
'adz)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dia  pernah  mendengar  Abdullah  bin 
Abi  Utbah  memberitahukan  hadits  dari  Abu  Sa'id  Al-Khudri.  (H)  Dan 
Zuhair  bin  Harb,  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  dan  Ahmad  bin  Sinan 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  Zuhair  mengatakan,  Abdurrah¬ 
man  bin  Mahdi  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Syu'bah,  dari 
Qatadah,  dia  mengatakan.  Aku  pernah  mendengar  Abdullah  bin  Abi 
Utbah  berkata.  Aku  telah  mendengar  Abu  Sa'id  Al-Khudri  mengatakan, 
"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih  pemalu  daripada  se¬ 
orang  gadis  perawan  yang  berada  di  balik  tirai  kamarnya.  Jika  beliau 
tidak  menyukai  sesuatu  maka  kami  dapat  mengetahuinya  dari  raut 
wajah  beliau." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Shifah  An-Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3562  dan  3563),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Man 
Lam  Yuwaajih  An-Naas  bi  Al-Itab  (nomor  6102),  Bab  Al-Haya'  (nomor 
6119). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Az-Zuhdi,  Bab  Al-Haya'  (nomor  4180), 
Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  4107). 

'-r'^  ly  ®  ^  AV 

aJJI  awI  j  Jli  Jlij  Liosjtu  ')lj  Lij>-L#  jJJ  jLoi 
0U4p  Jli  ^ j\^  ^  01  “4^ 

5987.  Zuhair  bin  Harb  dan  Utsman  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Jarir  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Syaqiq,  dari  Masruq,  dia  mengata¬ 
kan,  "Kami  pernah  mendatangi  Abdullah  bin  Amr  di  saat  Mu'azviyah 
datang  ke  kota  Kufah.  Lalu  dia  (Abdullah)  menyebutkan  tentang  kepri¬ 
badian  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  dia  mengatakan, 
"Beliau  tidak  pernah  melakukan  perbuatan  keji  dan  tidak  pula  bersi¬ 
kap  yang  dibuat-buat  untuk  melakukan  perbuatan  keji."  Lebih  lanjut 
dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda, 
"Sesungguhnya  orang-orang  yang  paling  istimewa  di  antara  kalian 
adalah  orang-orang  yang  paling  baik  akhlaknya. " 

Utsman  (Ibnu  Abi  Syaibah)  mengatakan,  "Ketika  ia  (Abdullah)  datang 
bersama  Mu’awiyah  ke  kota  Kufah." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Shifah  An-Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3559),  Kitab  Fadha'il  Ash-Shahabah,  Bab 


825 


CKitab  Keutamaan  Seberapa  Perkara) 

Manaaqib  Abdillah  Ibni  Mas'ud  Radhiyallahu  Anhu  (nomor  3759),  Ki¬ 
tab  Al-Adab,  Bab  Lam  Yakun  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Faa- 
hisyan  (nomor  6029),  Bab  Husnu  Al-Khuluq  (nomor  6035). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Birru  wa  Ash-Shilah,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii 
Al-Fuhsy  wa  At-Tafahhusy  (nomor  1975),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
8933). 

J  ^  ^  ^  9UjiA>- J  .  6  ^  A  A 

^ 

aIL  iJi^j 

5988.  Dan  Abu  Bakar  biri  Abi  Syatbah  telah  memberitahukannya  kepada 
kami,  Abu  Mu'awiyah  dan  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
(H)  Dan  Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Abu  Sa'id  Al-Asyaj  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Khalid  -yakni  Al-Ahmar-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semuanya  meriwayatkan  dari  Al- 
A'masy,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5987. 

•  Tafsir  hadits:  5986-5988 
Perkataannya, 

^  aIIp  auI  Aiil  J  015^ 

^  o\ls^  0 ^  lil 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih  pemalu  daripada  seorang  ga¬ 
dis  perawan  yang  berada  di  balik  tirai  kamarnya.  Jika  beliau  tidak  menyukai 
sesuatu  maka  kami  dapat  mengetahuinya  dari  raut  wajah  beliau." 

Kata  artinya  gadis  perawan.  Dinamakan  demikian  karena 
keperawannya  masih  utuh.  Kata  «j^p  artinya  keperawanan.  Kata 
artinya  tirai  yang  digantungkan  dalam  rumah  bagian  samping  yang 
diperuntukkan  bagi  gadis  perawan. 
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Perkataannya,  lil  OIS”}  "Jika  beliau  tidak  menyukai 

sesuatu  maka  kami  dapat  mengetahuinya  dari  raut  wajah  beliau.”  Maksud¬ 
nya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  mengatakannya  secara  lang¬ 
sung  karena  sifat  malu  yang  beliau  miliki,  tapi  hanya  raut  wajah  beliau 
yang  berubah.  Sehingga,  kami  mengetahui  bahwa  beliau  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  tidak  menyukainya. 

Di  dalam  hadits  ini  terdapat  anjiuran  untuk  memiliki  sifat  malu 
yang  merupakan  salah  satu  cabang  keimanan.  Di  dalam  sifat  malu 
terdapat  banyak  kebaikan,  dan  tidak  berdampak  kecuali  kepada  hal 
yang  baik.  Semua  penjelasan  mi  telah  disebutkan  sebelumnya  di  dalam 
Kitab  Iman.  Kami  telah  memaparkannya  dengan  panjang  lebar.  Sifat 
malu  sangat  dianjiu-kan  selama  tidak  membuat  seseorang  lemah  atau 
bersikap  sombong.  Hal  ini  juga  telah  dijelaskan  sebelumnya. 

Perkataannya,  Slj  p  "Beliau  tidak  pernah  melakukan 

perbuatan  keji  dan  tidak  pula  bersikap  yang  dibuat-buat  untuk  melakukan 
perbuatan  keji." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Pada  asalnya  kata  (keji)  berarti  se¬ 
suatu  yang  melanggar  dan  melampaui  batas."  Ath-Thabari  menerang¬ 
kan,  "Kata  artinya  seseorang  yang  berbuat  keji."  Ibnu  Arafah 

menuturkan,  "Kata  menurut  orang-orang  arab  artinya  beberapa 
hal  yang  biuruk."  Al-Harawi  menerangkan,  "Kata  ^UJt  artinya  sese¬ 
orang  yang  berbuat  keji.  Kata  artinya  seseorang  yang  bersikap 

dibuat-buat  imtuk  melakukan  perbuatan  keji,  orang  tersebut  sengaja 
melakukannya  karena  dia  memiliki  kepribadian  yang  biuuk.  Terka¬ 
dang  kata  diartikan  dengan  seseorang  yang  berbuat  zina." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  UrAit  ^ oi 

"Sesungguhnya  orang-orang  yang  paling  istimewa  di  antara  kalian  adalah 
orang-orang  yang  paling  baik  akhlaknya." 

Di  dalam  hadits  mi  terdapat  pelajaran  yang  berharga,  antara  lam: 

1.  Anjuran  tmtuk  mempunyai  akhlak  yang  baik. 

2.  Keutamaan  seseorang  yang  berakhlak  baik. 

3.  Akhlak  yang  baik  adalah  sifat  para  Nabi  Alaihimussalam  dan  para 

wah  Allah  Ta'ala. 
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Hasan  Al-Bashri  mengatakan,  "Hakikat  akhlak  yang  baik  adalah 
memberikan  sesuatu  yang  berharga  kepada  orang  lain,  tidak  menya¬ 
kiti  hati  orang  lain,  bermuka  cerah  dan  gembira  di  saat  bertemu  orang 
lain." 

Al-Qadhi  Iyadh  menuturkan,  "Berakhlak  yang  baik  maksudnya 
bersikap  baik  dan  bermuka  cerah  dalam  bergaul  dengan  masyarakat 
serta  mencintai,  mengasihi,  membantu,  dan  bersikap  toleransi  kepada 
mereka.  Disamping  itu,  bersabar  ketika  mereka  menggangu  diri  kita, 
tidak  sombong  dan  tidak  mengganggu  mereka,  serta  berusaha  untuk 
tidak  menyalahkan  mereka,  memarahi  mereka,  atau  mencela  mereka." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Ath-Thabari  meriwayatkan  perihal  yang 
berbeda  dengan  kaum  salafush-shalih  dan  mempertanyakan  apakah 
akhlak  yang  baik  merupakan  sifat  naluriah  (insting)  atau  sesuatu  yang 
dapat  dilatih?"  Al-Qadhi  melanjutkan,  "Pendapat  yang  benar  bahwa  di 
antara  hal-hal  berkenaan  dengan  akhlak  yang  baik  terdapat  perbuatan 
yang  merupakan  sifat  naluriah  dan  ada  perbuatan  yang  dapat  dilatih 
dengan  cara  mencontoh  dan  meniru  orang  lain."  Wallahu  A'lam. 


(17)  Bab  Senyuman  dan  Pergaulan  Baik  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 


^  y}  cy. 

«^1  «3^  Cf- 

JL;j  ^  f>:  ^  oir  fi  Ji5  ^3  ^ 

'y'i'3  J-iiJ»  ^  V 

4^  iji  JL;,  p;^:3 

5989.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Khaitsamah 
telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dia  mengata¬ 
kan,  Aku  pernah  bertanya  kepada  Jabir  bin  Samurah,  "Apakah  engkau 
dulu  pernah  duduk  bersama  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam? 
Dia  menjawab,  "Ya,  bahkan  sering,  Rasulullah  tidak  akan  bangkit  da¬ 
ri  tempat  shalatnya  setelah  melaksanakan  shalat  Subuh  sampai  terbit 
matahari.  Lalu  apabila  matahari  telah  terbit,  maka  beliau  pun  bangkit. 
Para  shahabat  bercakap-cakap,  mereka  membicarakan  tentang  perkara 
jahiliyyah,  lalu  mereka  tertawa,  dan  beliau  pun  tersenyum." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Masajid  wa  Mawadhi 
Ash-Shalah,  Bab  Fadhl  Al-Juluus  Fii  Mushallahu  Ba'da  Ash-Shubhi  wa  Fadhl 
Al-Masaajid  (nomor  1523).^^ 

21  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  4  Kitab  Masjid  Dan  Tempat-Tempat  Shalat  Bab 
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•  Tafsir  hadits:  5989 
Perkataaruiya, 

bU  ^  Sl  Oli" 

4^  Aiil 

"Rasulullah  tidak  akan  bangkit  dari  tempat  shalatnya  setelah  melaksanakan 
shalat  Subuh  sampai  terbit  matahari.  Lalu  apabila  matahari  telah  terbit,  maka 
beliau  pun  bangkit.  Para  shahabat  bercakap-cakap,  mereka  membicarakan  ten¬ 
tang  perkara  jahiliyyah,  lalu  mereka  tertawa,  dan  beliau  pun  tersenyum." 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di  an¬ 
taranya: 

1.  Distinnahkan  untuk  berdzikir  setelah  selesai  melaksanakan  sha¬ 
lat  Subuh/  dan  tetap  duduk  di  tempat  shalat  itu  selama  tidak  ada 
halangan.  Al-Qadhi  menuturkan,  "Perbuatan  sunnah  ini  serjng  di¬ 
lakukan  oleh  kaum  salafush-shalih  dan  para  ulama.  Mereka  me¬ 
manfaatkan  waktu  setelah  Subuh  dengan  berdzikir  dan  berdoa 
sampai  terbit  matahari." 

2.  Boleh  menceritakan  perkara  jahiliyah  dan  umat-umat  terdahulu. 

3.  Boleh  tertawa  namun  yang  lebih  utama  adalah  cukup  dengan 
tersenyum  seperti  yang  sering  dilakukan  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  di  sebagian  besar  waktu  beliau. 

Para  ulama  mengatakan,  "Makruh  hukumnya  memperbanyak 
tertawa.  Bagi  seseorang  yang  mempimyai  jabatan  dan  para  ulama, 
banyak  tertawa  merupakan  sifat  yang  buruk."  Wallahu  A'lam. 


Keutamaan  Duduk  di  Mushalla  (tempat  shalat)  Setelah  Subuh  dan  Keutamaan 
Masjid,  hadits  nomor  1523.'P®^ 


(18)  Bab  Kasih  Sayang  habi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  Terhadap  Para  Isteri  Beliau,  dan  Perintah 
Beliau  Kepada  Kusir  Hewan  Tunggangan  Untuk  Berlaku 
Lembut  Kepada  Wanita 


UjJl>-  iLL>-  UjJl?-  3^  "Mj  iji 

auI  (_s^^  3 y^j  3b  y*y^ 

<1  3^^  4J  3^  ejLi**>t  ij/sn) 

ii-bjj  Ij  |*-L^j  ‘'4^  3j^ J 


5990.  Abu  Ar-Rabi'  Al-Ataki,  Hatnid  bin  Umar,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan 
Abu  Katnil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  meri¬ 
wayatkan  dari  Hammad  bin  Zaid,  Abu  Ar-Rabi'  berkata,  Hammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas,  dia  mengatakan,  "Ketika  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dalam  suatu  perjalanannya  ada  seorang 
pelayan  berkulit  hitam  bernama  Anjasyah  sedang  memacu  untanya 
dengan  melantunkan  syair,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam  bersabda  kepadanya,  "Wahai  Anjasyah,  pelan-pelanlah  mengenda¬ 
rai  unta  ketika  membawa  kaum  wanita." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bnkhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Yajuuz 
Min  Asy-Syi'r  wa  Ar-Rajaz  wa  Al-Huda'  wa  Maa  Yukrah  Minhu  (nomor 
6149),  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Qaul  Ar-Rajul  'Wailak'  (nomor  6161),  Bab  Man 
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Da'aa  Shaahibah  Fa  Naqash  Min  Ismih  Harfan  (nomor  6202),  Bab  Al-Ma'a- 
ridh  Manduujah  An  Al-Kadzib  (nomor  6209),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  300 
dan  949). 

5991.  Dan  Abu  Ar-Rabi'  Al-Ataki,  Hamid  bin  Umar,  serta  Abu  Kamil  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  mengatakan,  Hammad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  hadits  yang 
serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5990. 


4J  Jlij  f^3 


Jli  ;  Jli  ^  JlSi 

^  j»JL*i  J  <I1p  aJjI  <J J 

AIJLp  Ub 


5992.  Dan  Amr  An-Naqid  serta  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Ibnu  Ulayyah.  Zuhair  me¬ 
ngatakan,  Isma'il  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas,  bahwasanya 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  mendatangi  para  isteri  beliau, 
sementara  mereka  berada  di  atas  hewan  tunggangan  yang  dibawa  oleh 
seorang  kusir  yang  bernama  Anjasyah.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Celakalah  engkau  wahai  Anjasyah!  Pelan-pelan- 
lah  mengendarai  unta  ketika  membawa  kaum  wanita." 

Dia  (Ayyub)  mengatakan,  "Abu  Qilabah  berkata,  "Rasulullah  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  mengucapkan  sebuah  kalimat,  seandainya  seba- 
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gian  kalian  membicarakannya  tentu  kalian  akan  mencaci  beliau  karena 
telah  mengucapkan  kalimat  tersebut." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  5990. 

(Su;U  ^  j  ajj;  i5^t  ^ 

Aiil  S.LU  ^  j%4^  f'  cJli^  Jli  ^ 

«dlp  ^1  jJUtf  «oil  ^  JUi  c3 p^J 

5993.  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yazid  bin 
Zurai'  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Sulaiman  At-Taimi,  dari 
Anas  bin  Malik.  (H)  Dan  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Yazid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  At-Taimi  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  mengatakan,  Ummu 
Sulaim  pernah  bersama  para  isteri  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  sementara  mereka  berada  di  atas  hewan  tunggangan  yang  di¬ 
bawa  oleh  seorang  kusir,  maka  Nabiyullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
bersabda,  "Wahai  Anjasyah!  Pelan-pelanlah  mengendarai  unta  ketika 
membawa  kaum  wanita." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  883). 

Oilli  LjA?-  wto  yglt  Lij  ®  ^  ^  £ 

(J15 

5994.  Dan  Ibnu  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdush- 
shamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammam  telah  memberi- 
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tahukan  kepadaku,  Qatadah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Anas,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  per¬ 
nah  mempunyai  seorang  lelaki  pengendara  unta  yang  pintar  bersyair 
dan  memiliki  suara  yang  merdu,  maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bersabda  kepadanya,  "Pelan-pelanlah  mengendarai  unta  wahai 
Anjasyah!  Janganlah  engkau  sakiti  kaum  wanita."  Maksudnya  para 
wanita  yang  lemah. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Al-Ma'aridh 
Manduujah  An  Al-Kadzib  (nomor  6211),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  1397). 

^  oSlx5  ^  UjJL^  Sjb  jjl  J  .  O  ^  ^  6 

5995.  Dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukannya  kepada  kami.  Abu  Da- 
wud  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  namun  tidak  menyebutkan  kalimat,  "Seorang  lelaki  pengen¬ 
dara  unta  yang  pintar  bersyair  dan  memiliki  suara  yang  merdu." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  1369). 

•  Tafsir  hadits:  5990-5995 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Wahai  Anjasyah,  pelan-pelanlah  mengendarai  unta  ketika  membawa  kaum 
wanita."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

"Celakalah  engkau  wahai  Anjasyah!  Pelan-pelanlah  mengendarai  unta  keti¬ 
ka  membawa  kaum  wanita."  Riwayat  lain  menyebutkan,  "Pelan-pelanlah 
mengendarai  unta  wahai  Anjasyah!  Janganlah  engkau  sakiti  kaum  wanita." 
Maksudnya  para  wanita  yang  lemah." 

Kalimat  "Pelan-pelanlah  mengendarai  unta."  Maksudnya  ada¬ 
lah  anjuran  untuk  berlaku  lemah  lembut  terhadap  wanita  yang  duduk 
di  atas  unta.  Kalimat  dibaca  dengan  mem-fathah-kan  huruf  dai, 
karena  fungsinya  dalam  kalimat  adalah  sifat  dari  mashdar  (kata  kerja 
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yang  tidak  terikat  waktu  tertentu),  yaitu  j-i  "Pelan-pelanlah 

mengendarai  (unta)."  Kata  "Ketika  engkau  mengendarai."  Maksud¬ 
nya  juga  anjuran  untuk  berlaku  lemah  lembut  terhadap  kaum  wanita. 

Para  ulama  mengatakan,  "Kaum  wanita  diistilahkan  dengan  J j'y 
(botol)  karena  mereka  mempunyai  mental  yang  lemah.  Jadi,  kepri¬ 
badian  kaum  wanita  diibaratkan  dengan  botol  kaca  yang  tidak  kokoh 
dan  mudah  pecah." 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  maksud  dari  penamaan 
wanita  dengan  Jjly  (botol).  Dalam  hal  ini  terdapat  dua  pendapat  se¬ 
perti  yang  dikemukakan  oleh  Al-Qadhi  dan  ulama  lainnya. 

Pertama,  yang  merupakan  pendapat  yang  paling  kuat  menurut 
Al-Qadhi  dan  ulama  lainnya  serta  ditegaskan  oleh  Al-Harawi,  penulis 
kitab  At-Tahrir,  dan  beberapa  ulama  yang  lain,  dengan  menyatakan 
bahwa  Anjasyah  adalah  seorang  lelaki  yang  memihki  suara  yang 
merdu.  Ketika  itu  dia  memacu  imta  yang  membawa  beberapa  orang 
isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  melantunkan  beberapa 
syair  atau  sajak,  dan  kalimat-kalimat  yang  menceritakan  tentang  ma¬ 
sa  muda.  Sehingga,  tidak  menutup  kemungkinan  para  wanita  yang 
berada  di  atas  unta  tersebut  akan  tergoda  dengan  suaranya  dan  syair 
yang  dilantunkaimya  akan  meresap  ke  dalam  relung  hati  mereka.  Oleh 
karena  itu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  Anjasyah 
untuk  melantukan  syair.  Dalam  sebuah  pepatah  arab  yang  terkenal 
disebutkan, 

Liiil 

"Nyanyian  adalah  mantera  bagi  perbuatan  zina." 

Al-Qadhi  mengatakan,  'Tendapat  milah  yang  lebih  mendekati  apa 
yang  dimaksudkan  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan  sesuai 
dengan  konteks  kalimat  dalam  hadits  tersebut.  Hal  ini  pula  yang  da¬ 
pat  dipahami  dari  perkataan  Abu  Qilabah  tentang  hadits  di  atas  se¬ 
bagaimana  yang  tercantum  dalam  riwayat  Muslim." 

Kedua,  maksudnya  adalah  perintah  imtuk  mengendarai  unta  de¬ 
ngan  perlahan.  Sebab,  apabila  unta  mendengar  syair  yang  bagus  maka 
ia  menikmatinya  kemudian  mempercepat  langkahnya,  sehingga  akan 
membuat  pengendaranya  kepayahan  dan  merasa  lelah.  Oleh  karena 
itu,  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melarang  Anjasyah  imtuk 
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melantunkan  syair.  Sebab,  kaum  wanita  merasa  terusik  ketika  nnta 
bergerak  dengan  cepat,  sehingga  dikhawatirkan  mereka  terjatuh  atau 
mengalami  kecelakaan. 

SeihdaNahi  ShallallahuAlaihiwaSallam, 

"Celakalah  engkau  wahai  Anjasyah!  Pelan-pelanlah  mengendarai 
'unta  ketika  membawa  kaum  wanita." 

Demikianlah  yang  tercantum  dalam  naskah  riwayat  Muslim,  yak¬ 
ni  kalimat  "Celakalah  engkau."  Dalam  riwayat  lain  dicantumkan, 
ilL’j  "Celakalah  engkau." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Sibawaih  berpendapat  bahwa  kata  jlj 
(celaka)  diucapkan  kepada  seseorang  yang  terjerumus  ke  dalam  ke¬ 
binasaan.  Sementara  kata  (celaka)  merupakan  kata  peringatan  yang 
diucapkan  kepada  seseorang  yang  hampir  terjerumus  ke  dalam  kebi¬ 
nasaan." 

Al-Farra'  menuturkan,  "Kata  Jlj  dan  memiliki  arti  yang 
sama  yakni  celaka.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  kata  (celaka) 
diucapkan  kepada  seseorang  yang  terjerumus  ke  dalam  kebinasaan  di 
mana  dia  tidak  berhak  mendapatkannya.  Maksudnya,  hal  ini  adalah 
menurut  kebiasaan  kami,  sehingga  kata  tersebut  digunakan  untuk 
mengenang  kebaikan-kebaikan  yang  pernah  diperbuatnya  dan  memo¬ 
hon  agar  Allah  Ta'ala  memberikan  rahmat  kepadanya.  Sementara  kata 
Jij  digunakan  untuk  hal  sebaliknya." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Sebagian  pakar  bahasa  arab  menuturkan 
bahwa  semua  lafazh  tersebut  tidaklah  dimaksudkan  imtuk  memohon¬ 
kan  sebuah  doa,  namim  digunakan  imtuk  pujian  dan  rasa  kagum  ter¬ 
hadap  perbuatam  seseorang." 

Dalam  hadits-hadits  di  atas  terdapat  beberapa  pelajaran  berharga, 
antara  lain: 

1.  Boleh  melantunkan  huda'  (sya'ir  untuk  memacu  jalan  unta). 

2.  Boleh  melakukan  perjalanan  bersama  kaum  wanita. 

3.  Boleh  menggunakan  kalimat  majas. 

4.  Kaum  wanita  harus  duduk  berjauhan  dari  kaum  lelaki,  dan  tidak 
boleh  mendengarkan  perkataan  mereka  kecuali  kata-kata  nasihat 
dan  lain  sebagainya. 


(19)  Bab  Keakraban  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dengan  Orang-orang,  dan  Orang-orang  Mencari 
Keberkahan  dari  Beliau 


Cf-  ^  Cf-  .  0  ^  ^  ^ 

«/fj ‘ '  1  (3^  <0)1  1^, 

jj-p  c-jU  ^  DLo.tJL«>  ^ 

lil  (*"^J  ^-2^  (J^  tiliL*  ^ 

*yi  f.Ub  (_5jJj  Lii  ^L*Jl  SjjJLiil  j‘-'^  SIjaJI 

Ojl^l  oIJ^I  ^  djpU>r  dJb 

5996.  Mujahid  bin  Musa,  Abu  Bakar  bin  An-Nahdr  bin  Abi  An-Nadhr,  dan 
Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua 
meriwayatkan  dari  Abu  An-Nadhr,  Abu  Bakar  mengatakan.  Abu  An- 
Nadhr  -yakni  Hasyim  bin  Al-Qasim-  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Sulaiman  bin  Al-Mughirah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  mengatakan,  “Biasanya  apabila 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selesai  melaksanakan  shalat 
Subuh,  maka  datanglah  para  pelayan  di  kota  Madinah  membawa  bejana- 
bejana  mereka  yang  berisi  air.  Tidaklah  ada  satu  bejana  pun  yang 
diberikan  kepada  beliau  kecuali  beliau  mencelupkan  tangan  beliau  ke 
dalamnya.  Barangkali  sebagian  pelayan  tersebut  datang  pada  waktu 
Subuh  yang  sangat  dingin,  dan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun 
mencelupkan  tangan  beliau  ke  dalam  bejana  mereka." 

•  Takhrij  hadits 
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OjIj  ^  DUlii  Jjt  ^Ij  ^ 

tjj^j  J  Cj^ 

jJ  ^  '^1  (1)!  OjJbjJ  lXi  <0  L-ilislj  AaUsj 

5997.  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  An-Nadhr 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  dia  mengatakan,  "Sungguh  aku 
pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  dicukur 
oleh  seorang  tukang  cukur,  sementara  para  shahabat  berdiri  mengelilingi 
beliau.  Mereka  tidak  menginginkan  satu  helai  rambut  pun  yang  jatuh 
kecuali  berada  di  tangan  salah  seorang  lelaki  di  antara  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  420). 

Ji  0  jjL*  jjI  j  .  6  s  s  a 

U  cJlii  L^JLap  01^  51^1  ot  ^  c-jU  ^ 

ijJlSlJlLJl  Jaj\  C)*^  1j  JIa3  ^l:>-  ^  01  Aiil  (Jj^ J 

(j^^l  (Ji^  14^  0^^  dii  ,^-.^1  (_5^ 

5998.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syatbah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Yazid  bin  Harun  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hammad  bin 
Salamah,  dari  Tsabit,  dari  Anas,  bahwasanya  ada  seorang  wanita  yang 
terganggu  akalnya,  suatu  saat  dia  berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Sungguh 
aku  membutuhkan  sesuatu  darimu."  Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  Ummu  Fulanl  Lihatlah  sudut  jalan  mana 
yang  engkau  inginkan,  hingga  aku  dapat  memenuhi  kebutuhanmu." 
Lalu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  dengan  wanita  tersebut 
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di  tempat  terpisah  di  salah  satu  sudut  jalan  hingga  wanita  itu  selesai 
dari  keperluannya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  Al- 
Juluus  Fii  Ath-Thuruqat  (nomor  4819),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  326). 

•  Tafsir  hadits:  5996-5998 
Perkataannya, 

olJliJl  J  aJ.P’  aJJI  aJJI  (J J  (1)1^ 

olJLiJl  ^  ^  ^ 

^  ^  dtaij 

"Biasanya  apabila  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  selesai  melaksa¬ 
nakan  shalat  Subuh,  maka  datanglah  para  pelayan  di  kota  Madinah  memba¬ 
wa  bejana-bejana  mereka  yang  berisi  air.  Tidaklah  ada  satu  bejana  pun  yang 
diberikan  kepada  beliau  kecuali  beliau  mencelupkan  tangan  beliau  ke  dalam¬ 
nya.  Barangkali  sebagian  pelayan  tersebut  datang  pada  waktu  Subuh  yang 
sangat  dingin,  dan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun  mencelupkan  ta¬ 
ngan  beliau  ke  dalam  bejana  mereka." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Sungguh  aku  pernah  melihat  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  sedang  dicukur  oleh  seorang  tukang 
cukur,  sementara  para  shahabat  berdiri  mengelilingi  beliau.  Mereka  tidak 
menginginkan  satu  helai  rambut  pun  yang  jatuh  kecuali  berada  di  tangan 
salah  seorang  lelaki  di  antara  mereka."  Dalam  riwayat  lain  diterangkan, 
"Bahwasanya  ada  seorang  wanita  yang  terganggu  akalnya,  suatu  saat  dia 
berkata,  "Wahai  Rasulullah!  Sungguh  aku  membutuhkan  sesuatu  darimu." 
Maka  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Wahai  Ummu  Fulan! 
Lihatlah  sudut  jalan  mana  yang  engkau  inginkan,  hingga  aku  dapat  meme¬ 
nuhi  kebutuhanmu."  Lalu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  dengan 
wanita  tersebut  di  tempat  terpisah  di  salah  satu  sudut  jalan  hingga  wanita  itu 
selesai  dari  keperluannya." 

Dalam  hadits-hadits  di  atas  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  di 
antaranya: 

1.  Penjelasan  tentang  berbaurnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
dengan  orang-orang  dan  kedekatan  beliau  dengan  mereka.  Hal 
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tersebut  beliau  lakukan  agar  semua  orang  mendapatkan  haknya 
masing-masing  dan  beliau  dapat  memberikan  penjelasan  kepada 
seseorang  yang  berkonsultasi  dengan  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Di  samping  itu,  tujuan  beliau  melakukan  hal  tersebut  ada¬ 
lah  agar  orang-orang  dapat  melihat  segala  tingkah  laku  dan  ge¬ 
rak-gerik  beliau,  sehingga  mereka  mencontohnya  dari  beliau  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Seyogyanya,  semua  pemimpin  muslim  juga 
melakukan  hal  yang  sama  terhadap  rakyatnya. 

2.  Kesabaran  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  atas  kesulitan  yang 
menimpa  diri  beliau  demi  kemaslahatan  kaum  muslimin. 

3.  Penjelasan  tentang  sikap  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
memenuhi  permintaan  seseorang,  baik  imtuk  sebuah  kebutuhan 
atau  mencari  keberkahan  dengan  sentuhan  tangan  beliau  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  atau  memasukkannya  ke  dalam  bejam  seba¬ 
gaimana  yang  diceritakan  oleh  para  shahabat. 

4.  Mencari  keberkahan  dengan  bekas-bekas  barang  yang  disentuh 
tangan  orang-orang  shalih. 

5.  Penjelasan  tentang  sikap  shahabat  yang  mencari  keberkahan  dari 
bekas-bekas  barang  yang  disentuh  tangan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Di  antara  cara  yang  mereka  lakukan  adalah  meminta  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memasukkan  tangan  beliau  ke  dalam 
bejana  dan  mengambil  rambut  beliau  yang  mulia.  Para  shahabat 
juga  memuliakan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dengan  mem¬ 
biarkan  rambut-rambut  beliau  yang  sudah  dicukur  untuk  diambil 
oleh  orang  pertama  yang  mendapatkannya  di  antara  mereka. 

6.  Penjelasan  tentang  sifat  tawadhu'  (rendah  hati)  yang  dimiliki  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di  mana  beliau  mau  berdiri  dengan 
seorang  wanita  yang  lemah  akalnya  di  sebuah  tempat  terbuka. 

Perkataannya,  ^  "Lalu  beliau  Shallallahu  Alaihi  wa 

Sallam  berdiri  dengan  wanita  itu  di  sebuah  jalan." 

Maksudnya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  dengan  wa¬ 
nita  itu  di  sebuah  jalan  pada  salah  satu  jalan  yang  dilalui  oleh  orang- 
orang,  sehingga  beliau  dapat  memenuhi  permintaan  wanita  tersebut 
dan  memberikan  nasihat  kepadanya.  Hal  ini  bukan  termasuk  kategori 
khalwat  (berduaan  dan  menyepi)  dengan  wanita  yang  bukan  mahram; 
karena  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berdiri  dengan  wanita  itu  di 
jalan  umum,  dan  orang-orang  ptm  dapat  melihat  mereka  berdua  de- 
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ngan  jelas.  Namun  orang-orang  tidak  mendengar  percakapan  wanita 
tersebut  dengan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam;  karena  permasala¬ 
han  wanita  itu  termasuk  di  antara  hal-hal  yang  tidak  diizinkan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  untuk  didengar  orang  lain.  Wallahu  A'lam. 


(20)  Bab  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Menjauhi 
Semua  Perbuatan  Dosa  dan  Memilih  Perkara  Mubah 
yang  Paling  Mudah  Serta  Pembalasan  Beliau  Jika 
Larangan  Allah  Dilanggar 


J  ^  y  (iJjLi  ^  y  .  6  ^  ^  H 

CJ^  if  ^  ts^- 

Li  cJlS  AJuiU 

uiyjf  'i!!  J??  (^3  (.5^  <-^3^3  3?^ 

J^-ij  Uj  ^  3^'  ^ 

(J^3  Aill 

5999.  Qutaibah  bin  Sa’id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Malik  bin 
Anas  tentang  riwayat  yang  telah  dibacakan  kepadanya.  (H)  dan  Yahya 
bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan,  "Aku 
telah  membacakan  hadits  kepada  Malik,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah 
bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah,  isteri  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
dia  berkata,  "Tidak  pernah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di¬ 
suruh  memilih  antara  dua  perkara  kecuali  beliau  akan  mengambil  yang 
paling  mudah  di  antara  keduanya  selama  itu  tidak  merupakan  perbua¬ 
tan  dosa.  Jika  yang  paling  ringan  itu  ternyata  perbuatan  dosa,  maka 
beliau  adalah  orang  yang  paling  menjauhkan  diri  darinya.  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  membalas  dendam  untuk  di¬ 
ri  beliau  sendiri,  kecuali  jika  larangan  Allah  Azza  wa  Jalla  dilanggar." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

Diriwayatkan  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Shifah  An-Nabi  Shallalla- 
hu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3560),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Qaul  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  "Yassiruu  Walaa  Tu'assiruu"  (nomor 
6126). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Fii  At-Tajaawuz  Fii  Al-Amr 
(nomor  4785),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16595). 


^  iiy-  J  .  ^  *  *  * 

i'yj- 

6000.  Dan  Zuhair  bin  Harb  serta  Ishaq  bin  Ibrahim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Jarir.  (H)  Dan  Ahmad 
bin  Abdah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Fudhail  bin  lyadh  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari 
Manshur,  dari  Muhammad  -begitulah  dalam  riwayat  Fudhail  bin  Syi- 
hab,  sementara  dalam  riwayat  Jarir  disebutkan,  'Muhammad  Az-Zuh- 
ri'-,  dari  Urwah,  dari  Aisyah. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  16679). 


ty°'  <y-  ^  * 

dJJb»  ojJj>-  ij^ 


6001.  Dan  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukannya  kepadaku,  Ibnu 
Wahb  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepa¬ 
daku,  dari  Ibnu  Syihab,  dengan  sanad  ini,  serupa  dengan  hadits  riwayat 
Malik. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Hudud,  Bab  Kam  At- 

Ta'ziir  wa  Al- Adab  (nomor  6853),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16709). 

of  ^1  *  y 

IXJ1  Ci\S'  DU  ^  jLi>-l  *^1  (j'* 

4.1y«  Ajui 

6002.  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya  (Urwah),  da¬ 
ri  Aisyah,  dia  mengatakan,  "Tidak  pernah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  disuruh  memilih  antara  dua  perkara,  di  mana  salah  satunya 
lebih  mudah  dari  yang  lainnya,  kecuali  beliau  akan  memilih  yang  paling 
mudah  di  antara  keduanya  selama  itu  tidak  merupakan  perbuatan  dosa. 
Jika  yang  paling  ringan  itu  ternyata  perbuatan  dosa,  maka  beliau  adal¬ 
ah  orang  yang  paling  menjauhkan  diri  darinya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  16847). 

1^.  *  T 
0wb«j  L»  Xi  jjjj  l'A.gj 

6003.  Dan  Abu  Kuraib  serta  Ibnu  Numair  (Muhammad  bin  Abdullah)  telah 
memberitahukannya  kepada  kami,  semuanya  meriwayatkan  dari  Ab¬ 
dullah  bin  Numair,  dari  Hisyam,  dengan  sanad  ini,  sampai  pada  perka¬ 
taannya,  "Yang  paling  mudah  di  antara  keduanya"  namun  tidak  me¬ 
nyebutkan  kalimat  setelaknya. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16994). 
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4.»iuLp  4^1  4^L»>t  i-  aljLi>x>-  .  *\  *  *  £ 

')lj  sJJ^  JaS  l4-5>  iJ^  <Jj^J  '^'j^  ^  cJli 

^  4ill  JLfcLsej  DI  *b/l  li-sl:»!-  Vj  et^l 

JP  4iJ  aJSI  ^jl>t/*  ‘'^W’ 

J^3 

6004.  Abw  Kuraih  telah  memberitahukannya  kqjada  kami.  Abu  Usamah  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  ayahnya  (Urwah),  da¬ 
ri  Aisyah,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
tidak  pernah  sama  sekali  memukul  sesuatu  dengan  tangan  beliau,  tidak 
pula  memukul  perempuan  dan  pembantu,  kecuali  ketika  beliau  berjihad 
di  jalan  Allah.  Dan  tidak  pernah  sama  sekali  jika  ada  sesuatu  dari  diri 
beliau  yang  diganggu  kemudian  beliau  membalas  dendam  kepada  pe¬ 
lakunya,  kecuali  jika  ada  sesuatu  dari  larangan  Allah  yang  dilanggar, 
maka  beliau  akan  menuntut  balasnya  karena  Allah  Azza  wa  Jalla." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomoi  16848). 

^  JJ  oJilc-  Uj  Jj>-  *i/l3  J  .  »  6 

iJi^  ^  y}^  y}^ 

6005.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  serta  Ibnu  Numair  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Abdah  dan  Waki'  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Abu  Kuraib  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Hisyam,  dengan  sanad  ini,  di 
mana  sebagian  dari  mereka  menambahkan  riwayat  sebagian  yang  lain. 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Numair  di¬ 
takhrij  oleh  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  An-Nikah,  Bab  Dharb  An- 


845 


(Kitab  Keutamaan  Beberapa  Perkara) 

Nisaa'  (nomor  1984),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  17262). 

2.  Hadits  riwayat  Abu  Kuraib  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- 
Asyraf  {nomor  17051  dan  17218). 

•  Tafsir  hadits  :  5999-6005 
Perkataaimya, 

p  li  'b/!  ^  ^ 

o*  015^  btjl  LIjI 

"Tidak  pernah  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  disuruh  memilih  an¬ 
tara  dua  perkara  kecuali  beliau  akan  mengambil  yang  paling  mudah  di  antara 
keduanya  selama  itu  tidak  merupakan  perbuatan  dosa.  Jika  yang  paling  ringan 
itu  ternyata  perbuatan  dosa,  maka  beliau  adalah  orang  yang  paling  menjauh¬ 
kan  diri  darinya." 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  anjiuan  imtuk  mengambil  perkara 
yang  mudah  dan  ringan  selama  tidak  merupakan  perbuatan  yang  ha¬ 
ram  atau  makruh.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Ada  kemungkinan  bahwa 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  pilihan  terhadap  suatu 
perkara  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini  adalah  atas  perintah  Allah 
Ta'ala,  di  mana  beliau  disuruh  untuk  memilih  salah  satu  dari  dua  per¬ 
kara  yang  di  dalamnya  terdapat  ganjaran  bagi  orang  yang  melaku¬ 
kannya.  Kemimgkinan  lain  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
melakukan  perjanjian  dengan  orang-orang  kafir,  lalu  memberikan  pi¬ 
lihan  kepada  mereka  antara  berperang  atau  menyerahkan  jizyah  (upe¬ 
ti).  Kemungkinan  lainnya  bahwa  pilihan  tersebut  berkaitan  dengan 
lunat  beliau,  yaitu  antara  bersimgguh-sungguh  atau  sederhana  dalam 
beribadah.  Maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  memilih  perkara 
yang  paling  mudah  di  antara  semuanya." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Adapim  perkataannya,  Lij)  ^  "Se¬ 
lama  itu  tidak  merupakan  perbuatan  dosa."  Maka  dapat  dipahami  bahwa 
yang  meminta  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  imtuk  memilih  terha¬ 
dap  suatu  perkara  adalah  orang-orang  kafir  atau  orang-orang  mima- 
fik.  Namun  jika  yang  memmta  tersebut  adalah  Allah  Ta'ala  atau  kaum 
muslimin^  maka  pengecualian  yang  disebutkan  ini,  merupakan  penge- 
culian  yang  tidak  berhubungan  dengan  sesuatu  yang  dikecualikan  (is- 
titsna'  munqathi')." 


846 


ig) 

((Shahfli  M^mJ 

Perkataannya, 

jp  auI  ot  *yi  aILp-  amI  (_jUa5  awI  Jj-ij 

J^3 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  membalas  dendam  un¬ 
tuk  diri  beliau  sendiri,  kecuali  jika  larangan  Allah  Azza  wa  Jalla  dilanggar." 
Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 

Aiil  ^ ^  ^  ^  cJ^ 

41 

"Dan  tidak  pernah  sama  sekali  jika  ada  sesuatu  dari  diri  beliau  yang  diganggu 
kemudian  beliau  membalas  dendam  kepada  pelakunya,  kecuali  jika  ada  sesua¬ 
tu  dari  larangan  Allah  yang  dilanggar,  maka  beliau  akan  menuntut  balasnya 
karena  Allah  Ta'ala." 

Perkataannya,  il*  J?  "Sesuatu  dari  diri  beliau  yang  diganggu."  Mak¬ 
sudnya  gangguan  berupa  perkataan  atau  perbuatan  seseorang  terha¬ 
dap  diri  beliau. 

Perkataannya,  ^ ^  ot  "Kecuali  jika  ada  sesuatu 

dari  larangan  Allah  Ta'ala  yang  dilanggar."  Maksudnya,  melakukan  se¬ 
gala  hal  yang  diharamkan  oleh  Allah  Ta'ala. 

Perkataarmya,  bt  Vl  "Kecuali  jika  larangan  Allah 

Azza  wa  jalla  dilanggar. "  Ini  merupakan  pengeculian  yang  tidak  berhu¬ 
bungan  dengan  sesuatu  yang  dikecualikain  (istitsna'  munqathi').  Pen¬ 
jelasannya,  kecuali  jika  larangan  Allah  Ta'ala  dilanggar,  maka  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  akan  membela  agama-Nya  dan  memmtut 
balas  kepada  orang  yang  telah  melakukan  perbuatan  tersebut. 

Dalam  hadits  di  atas  terdapat  beberapa  pelajaran  penting,  antara 
lain: 

1.  Anjuran  untuk  bersikap  pemaaf,  santun,  sabar  atas  segala  cobaan 
dan  gangguan,  serta  membela  agama  Allah  Ta'ala  jika  ada  orang 
yang  melakukan  perbuatan  yang  haram  atau  perbuatan  yang  di¬ 
larang  agama. 

2.  Dianjurkan  bagi  semua  pemimpin,  hakim,  dan  pemegang  kekua¬ 
saan  di  negeri  kaum  mushmin  imtuk  meniru  budi  pekerti  Nabi 
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Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  ini,  yakni  tidak  melakukan  balas  den¬ 
dam  kepada  seseorang  karena  faktor  pribadi  dan  tidak  menga¬ 
baikan  hak-hak  Allah  Ta’ala. 

Al-Qadhi  Iyadh  mengatakan,  "Para  ulama  telah  sepakat,  bahwa 
seorang  hakim  tidak  boleh  melakukan  sidang  untuk  memutuskan 
perkara  yang  berkaitan  dengan  dirinya  sendiri.  Demikian  juga  halnya 
terhadap  orang  yang  tidak  boleh  bersaksi  untuk  dirinya." 
Perkataannya, 

Jai  (.5^  ^ 

a\11  JLfcljtsj  l)1 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  sama  sekali  memukul 
sesuatu  dengan  tangan  beliau,  tidak  pula  memukul  perempuan  dan  pemban¬ 
tu,  kecuali  ketika  beliau  berjihad  dijalan  Allah." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa  sekalipun  memukul 
isteri,  pembantu,  dan  hewan  tunggangan  dengan  pukulan  yang  tidak 
menyebabkan  luka  adalah  sesuatu  yang  boleh  dilakukan  imtuk  tujuan 
pengajaran,  namun  tidak  memukulnya  adalah  perbuatan  yang  lebih 
utama. 


(21)  Bab  Harumnya  Keringat  Mabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  Lembutnya  Sentuhan  Tangan  Beliau,  dan 
Mencari  KeberKahan  dengan  Menyentuh  Beliau 


J  i  JisU-ijjf  Uj  Jj>-  Asxei]a  ^  ^  Uji-L>-  .  *\  *  *  *\ 

Jj-ij  ^  JJ 

aJLaI  ^ 

Ol-lij  <UliU-li  <U^ 

^  (JlS  UI  U*tj  3^ 

6006.  Amr  bin  Hammad  bin  Thalhah  Al-Qannad  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Asbath  -dan  dia  adalah  Ibnu  Nashr  Al-Hamdani-  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak,  dari  Jabir  bin  Samurah, 
dia  mengatakan,  "Aku  pernah  melakukan  shalat  Zhuhur  bersama  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Setelah  shalat,  beliau  pergi  ke 
rumah  isteri  beliau,  aku  pun  ikut  pergi  bersama  beliau.  Sesampainya 
di  rumah,  beliau  pun  disambut  oleh  beberapa  orang  anak  yang  masih 
kecil.  Lalu  beliau  mengusap  kedua  pipi  salah  seorang  dari  mereka  sa¬ 
tu  demi  satu."  Jabir  melanjutkan,  "Beliau  juga  mengusap  pipiku.  Aku 
mendapatkan  hawa  dingin  atau  aroma  wangi  dari  tangan  beliau,  se¬ 
olah-olah  beliau  baru  mengeluarkannya  dari  kotak  milik  tukang  minyak 
wangi. " 

#  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2136). 
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^ ^Li  LJwA^  J  .  *  V 

bjiJj»-  4J  JfljjJJtj  ^  (_r^^ 

L*  3^  c-»fLi  ojji-ttJl  ^3  (1)L»4^  UjA>-  ^1 

Aiii  Jj-^j  Ij*  ^4^  '^j  “ilj  JaS  C— 

•f  '  -  ^  '  •  '  ^  \  ^ 

(S^  ^  *bl J  c,~».*>^.«  *yj  LS^ 

jJJlukj  aILp  amI  Cj^  L»»>^ 

6007.  Dan  Qutaibah  bin  Sa'id  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ja'far  bin 
Sulaiman  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  dari  Anas. 
(H)  Dan  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku  -dan  lafazh 
ini  adalah  miliknya-,  Hasyim  -yakni  Ibnu  Al-Qasim-  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  Sulaiman  -dan  dia  adalah  Ibnu  Al-Muhgirah- 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Tsabit,  bahwasanya  Anas 
mengatakan,  "Aku  tidak  pernah  sama  sekali  mencium  aroma  minyak 
ambar,  minyak  kasturi,  dan  sesuatu  yang  lebih  wangi  dari  pada  aro¬ 
ma  tubuh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  aku  juga  tidak 
pernah  sama  sekali  menyentuh  sutera  mahal  dan  sutera  biasa  yang  lebih 
lembut  dari  pada  sentuhan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  421). 

UjJL?-  Ol^  Uj ^  ^  Jjs- J  .  *  A 

aiIp  amI  AiJl  3j^j  c-jU  lljJji- 

C— 'i/j  Li^  (,5*^  Ai^  (1)15^  Ojilt  ^^^3 

jJ_Lvj  4^  Cj^  ^3 

A^  Ajit  ^  '^3  C-J-o-i  'i/j 

^3 

6008.  Dan  Ahmad  bin  Sa'id  bin  Shakhr  Ad-Darimi  telah  memberitahukan 
kepadaku,  Habban  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah 
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memberitahukan  kepada  kami,  Tsabit  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  dari  Anas,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal- 
lam  mempunyai  kulit  putih  bersih,  keringat  beliau  bagaikan  mutiara, 
dan  apabila  berjalan  maka  beliau  berjalan  dengan  cara  sederhana.  Aku 
tidak  pernah  menyentuh  sutera  mahal  dan  sutera  biasa  yang  lebih  lem¬ 
but  dari  pada  telapak  tangan  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
dan  aku  juga  tidak  pernah  mencium  aroma  minyak  kasturi  dan  minyak 
ambar  yang  lebih  wangi  dari  pada  aroma  tubuh  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam. " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  360). 

•  Tafsir  hadits:  6006-6008 

Perkataannya,  JjSfl  iSU»  artinya  shalat  zhuhur.  Kata  artinya 
beberapa  orang  anak  kecil.  Bentuk  hmggalnya  adalah  Dalam  peri¬ 
hal  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mengusap  wajah  anak-anak 
kecil  yang  disebutkan  pada  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  tentang 
budi  pekerti  baik  yang  dimiliki  beliau,  serta  kasih  sayang  dan  sikap 
berlemah  lembut  kepada  anak-anak  kecil.  Dalam  hadits-hadits  di  atas 
terdapat  keterangan  tentang  harumnya  aroma  tubuh  Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  itu  merupakan  kemuliaan  yang  dikaruniakan 
Allah  Ta'ala  kepada  beliau. 

Para  ulama  mengatakan,  "Aroma  yang  wangi  tersebut  meru¬ 
pakan  sifat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  walaupun  beliau  tidak 
menggunakan  minyak  wangi.  Meski  demikian,  beliau  sering  meng- 
gimakan  minyak  wangi  yang  sangat  harum  di  sebagian  besar  waktu 
beliau.  Hal  tersebut  beliau  lakukan  untuk  bertemu  dengan  Malaikat, 
menerima  wahyu  yang  mulia  dari  Allah  Ta'ala,  dan  berkumpul  bersa¬ 
ma  kaum  muslimin." 

Perkataannya,  ^  "Seolah-olah  beliau  baru  me¬ 

ngeluarkannya  dari  kotak  milik  tukang  minyak  wangi." 

Kata  (wadah)  dibaca  dengan  Ju'nah,  boleh  juga  dibaca  de¬ 
ngan  Juunah  sebagaimana  kata  lain  yang  serupa  dengarmya.  Seba¬ 
gian  besar  perawi  atau  kebanyakan  di  antara  mereka  membaca  dengan 
Juunah.  Al-Qadhi  mengatakan,  "Kata  dibaca  dengan  Ju'nah,  dan 
terkadang  boleh  dibaca  dengan  Juunah."  Al-Jauhari  menuturkan,  "Kata 
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dibaca  dengan  Juunah,  dan  terkadang  boleh  dibaca  dengan  Ju- 
nah.  Artinya  adalah  kotak  tempat  barang-barang  milik  tukang  minyak 
wangi."  Begitulah  yang  ditafsirkan  oleh  mayoritas  ulama.  Penulis  kitab 
Al-Ain  mengatakan,  "Kata  artinya  keranjang  kecil  dan  bulat  yang 
penutupnya  terbuat  dari  kulit  binatang." 

Perkataaimya,  Jai  U  "Aku  tidak  pernah  sama  sekali  mencium 

aroma  minyak  ambar." 

Kata  JjlS  "Aku  mencium"  dibaca  dengan  Syamimtu  meniurut  ba¬ 
caan  yang  populer.  Sementara  Abu  Ubaid,  Ibnu  As-Sikkit,  Al-Jauhari, 
dan  lainnya  meriwayatkan  bacaan  Syamamtu. 

Perkataannya,  Djisi  >jt  "Kulit  putih  bersih."  Itulah  warna  kulit  yang 
paling  bagus. 

Perkataannya,  jJjli'  otT  "Keringat  beliau  bagaikan  mutiara"  yak¬ 
ni  dari  sisi  kebeningan  dan  kebersihannya.  Kata  yljlJ'  (mutiara)  dapat 
dibaca  dengzin  menggunakan  dua  huruf  hamzah  (Al-Lu'lu'),  satu  huruf 
hamzah  di  awal  (Al-Lu'lu),  atau  satu  huruf  hamzah  di  akhir  (Al-Lulu'). 

Perkataannya,  ^  lil  "Dan  apabila  berjalan  maka  beliau  berjalan 
dengan  cara  sederhana." 

Kata  dibaca  dengan  Takaffa'a  dan  terkadang  dibaca  dengan 
Takaffaa.  Sebagian  besar  perawi  berpendapat  bahwa  mayoritas  riwa¬ 
yat  mencantumkan  kata  Takaffaa.  Dan  pada  kenyataannya  bukanlah 
seperti  yang  mereka  katakan.  Syamir  menuturkan,  "Kata  artinya 
bergoyang  ke  kanan  dan  ke  kiri  seperti  kapal  bergoyang."  Al-Azhari 
mengatakan,  "Ini  merupakan  pendapat  yang  salah,  sebab  cara  jalan 
seperti  itu  merupakan  sifat  orang-orang  sombong.  Maksud  yang  benar 
bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih  memilih  untuk  berjalan 
di  pinggir  jalan  serta  berjalan  dengan  cara  yang  sederhana.  Hal  ini 
seperti  yang  telah  disebutkan  dalam  riwayat  lain  yang  berbunyi, 

^4.;^  JaAl'  "Seolah-olah  beliau  sedang  menapaki  jalan  yang  menurun."  Al- 
Qadhi  mengatakan,  "Pendapat  Syamir  tentang  cara  jalan  seseorang 
dengan  bergoyang  ke  kanan  dan  ke  kiri  adalah  tidak  mengapa  selama 
itu  merupakan  tabiat  dan  sifat  bawaan  semenjak  lahir.  Namun  yang 
dilarang  adalah  cara  jalan  yang  dibuat-buat  dan  sengaja  melakukan 
hal  tersebut."  Wallahu  A'lam. 


(22)  Bab  Harumnya  Keringat  MabI  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam,  dan  Mencari  Keberkahan  dengannya 


^y.  j  1^"^  .  ^ 

‘Cif’  Aiil  ciJi^  y  jj-jI  C-jb 

cJLlJ  c-JjokS  Sjjjbl)  y\  Oj-Wj  (3 U-iiP  (Jlli 
jtJbi  u  (jLii  awI  .  itf St"<*il3 

y  <JL«?o  l-bi  cJl5  ^^;yCLslaJ  l-b*  L» 

6009.  Zuhair  bin  Harh  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hasyim  -yakni  Ib- 
nu  Al-Qasim-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Sulaiman,  dari 
Tsabit,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  mengatakan,  “Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  pernah  datang  kepada  kami,  lalu  beliau  tidur  siang 
di  rumah  kami.  Ketika  itu  beliau  berkeringat,  maka  datanglah  ibuku 
membawa  sebuah  botol.  Kemudian  ia  mengumpulkan  keringat  terse¬ 
but  di  dalamnya.  Maka  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pun 
terbangun  dari  tidurnya  seraya  bersabda,  “Wahai  Ummu  Sulaim!  Apa 
yang  sedang  engkau  lakukan  ini?"  Dia  menjawab,  "Ini  adalah  keringat 
engkau  yang  kami  campurkan  dengan  minyak  wangi  kami,  sehingga  ia 
menjadi  minyak  wangi  yang  paling  bagus." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomot  422). 
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(ji  j  ^  Juo^ru»  ^  « 


-Al  ^  J>  jric-i-i  j[;P  3^  yS  3X3 

(“t  (*^3  «.5^  (^'  ^ 

l.^-il3*  (_5^  olS  $.1^0  {}\i  4-i  c..««««lj  l^-i>l3*  (_5^ 

J[p  dA^  ^  f IJ  (UAj  ^  ^1  l-Ai  <4^  Ji3^ 

l»Jit  AiW  jJLp  433P  (3 ^  JlS  ‘iJ-^'3* 

^  03«/*«“*  <33^1  <iA33  cJ>-5»J  c-1*5»3  l^.x..~p’  cioxiAi  ^\^\ 
\j  1^  jLSi  (*AA3  -jJJI  £^ _>^  I-* 

■  *  .*.^t  J\i  Ujl<*.,-gi  3)  j^3^  (J,^ J  ^  cJLii 


6010.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hujain  bin 
Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdul  Aziz  -dan 
dia  adalah  Ibnu  Abi  Salamah-  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  lshaq  bin  Abdullah  bin  Abi  Thalhah,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  me¬ 
ngatakan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  datang  ke  rumah 
Ummu  Sulaim  dan  tidur  di  atas  kasurnya  ketika  Ummu  Sulaim  tidak 
berada  di  rumah."  Anas  mengatakan,  "Suatu  hari  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  datang  dan  tidur  siang  di  atas  kasur  Ummu  Sulaim. 
Lalu  ada  seseorang  yang  datang  kepada  Ummu  Sulaim  dan  mengata¬ 
kan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidur  di  rumahmu  dan  di  atas 
kasurmu."  Kemudian  Ummu  Sulaim  datang  ke  rumahnya  dan  meli¬ 
hat  keringat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bercucuran.  Keringat 
beliau  tersebut  telah  terkumpul  di  atas  sepotong  kulit  binatang  yang 
telah  disamak  di  atas  kasur.  Maka  Ummu  Sulaim  pun  membuka  kotak 
perhiasannya,  kemudian  menyeka  keringat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  itu  dengan  menggunakan  handuknya.  Setelah  itu  ia  memeras¬ 
nya  dan  memasukkannya  ke  dalam  botol-botol  kepunyaannya.  Tiba- 
tiba  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangun  dari  tidurnya  seraya 
bersabda,  "Apa  yang  sedang  engkau  lakukan  wahai  Ummu  Sulaim?" 
Maka  Ummu  Sulaim  pun  menjawab,  "Wahai  Rasulullah,  kami  berharap 
mendapatkan  keberkahannya  untuk  anak-anak  kami."  Nabi  bersabda, 
"Engkau  benar." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  182). 
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6011.  Abu  Bflfejr  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Affan 
bin  Muslim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  Ayyub  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Abu  Qilabah,  dari  Anas,  dari  Ummu  Sulaim,  bahwasanya  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  datang  kepadanya  dan  tidur 
siang  di  rumahnya.  Ia  menghamparkan  selembar  tikar  kulit  sehingga 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dapat  tidur  siang  di  atasnya.  Be¬ 
liau  berkeringat  banyak  sekali,  kemudian  Ummu  Sulaim  mengumpul¬ 
kan  keringat  tersebut  untuk  mencampurnya  dengan  minyak  wangi  dan 
memasukkannya  ke  dalam  beberapa  botol.  Kemudian  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  bertanya,  "Apa  ini  wahai  Ummu  Sulaim?"  Dia  men¬ 
jawab,  "Keringatmu  yang  aku  campurkan  dengan  minyak  wangiku." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  18325). 


•  Tafsir  hadits:  6009-6011 

Perkataannya,  3 4  "Lalu  beliau  tidur  siang  di  rumah  kami. 

Ketika  itu  beliau  berkeringat."  Kata  Jli  artinya  tidur  siang. 

Perkataannya,  Jyiil  44  "Ia  mengumpulkan  keringat  tersebut."  Yaitu 
menyeka  keringat  tersebut  dan  mencarinya  untuk  dikumpulkan. 
Perkataannya, 


(Kitab  Keutamaan  Seberapa  Perkara^ 
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"Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pemah  datang  ke  rumah  Ummu  Sulaim 
dan  tidur  di  atas  kasurnya  ketika  Ummu  Sulaim  tidak  berada  di  rumah." 

Sebelvunnya  telah  dijelaskan  bahwa  Ummu  Sulaim  adalah  mah¬ 
ram  (kerabat  yang  haram  dinikahi)  bagi  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sal¬ 
lam.  Dalam  penggalan  hadits  ini  terdapat  pelajaran  penting,  antara  lain 
boleh  datang  ke  rumah  kerabat  perempuan  dan  tidur  di  rumahnya.  Di 
samping  itu,  hadits  ini  juga  menerangkan  bolehnya  tidur  di  atas  tikar 
yang  terbuat  dari  ktdit  binatang  yang  telah  disamak. 

Perkataannya,  "Maka  Ummu  Sulaim  pun  membuka  kotak 

perhiasannya." 

Kata  artinya  kotak  kecil  yang  digunakan  oleh  wanita  imtuk 
menyimpan  perhiasan  dan  barang  berharga  yang  dimilikinya. 

Perkataannya,  ?  ^  i^'  £. "Tiba-tiba  Nabi 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bangun  dari  tidurnya  seraya  bersabda,  "Apa 
yang  sedang  engkau  lakukan?" 

Kata  yang  secara  bahasa  artinya  takut  di  dalam  hadits  ini  di¬ 
artikan  dengan  bangun  dari  tidur. 

Perkataannya,  ^  y.  "Keringatmu  yang  aku  campurkan 

dengan  minyak  wangiku." 

Kata  "Aku  mencampurkan"  boleh  dibaca  Aduufu  dan  Adzuufu, 
namun  yang  lebih  banyak  digunakan  adalah  bacaan  Aduufu.  Begitulah 
bacaan  yang  diriwayatkan  oleh  Al-Qadhi  dari  sebagian  besar  perawi 
hadits.  Kata  ini  telah  dijelaskan  sebelumnya  di  awal  pembahasan  Kitab 
Iman. 


(23)  Bab  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Berkeringat 
di  Musim  Dingin  Pada  Saat  Menerima  Wahyu 


aIIp  AJil  aJII  (Jj^  0|  cJlS  ‘Uiulp  ol 

6012.  Ahu  Kuraih  Muhammad  bin  Al-Ala'  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Abu  Usamah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari 
ayahnya  (Urwah),  dari  Aisyah,  dia  mengatakan,  "Jika  diturunkan  wah¬ 
yu  kepada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  waktu  Subuh 
yang  dingin,  maka  setelah  itu  biasanya  dahi  beliau  akan  mengucurkan 
keringat." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16849). 


UjJL>-  ^,JUj  ^  aJ  tahlil  j  AJJi  X».5>xj« 
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(Kitab  Keutamaan  Beberapa  Periara^ 

Li'yH  ^  Vj^  ^ 

6013.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Abu 
Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abu  Usamah  dan  Ibnu  Bi- 
syir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan 
dari  Hisyam.  (H)  Dan  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Numair  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  miliknya-,  Muhammad 
bin  Bisyir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hisyam  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  ayahnya  (Urwah),  dari  Aisyah,  bahwasanya 
Al-Harits  bin  Hisyam  pernah  bertanya  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  "Bagaimana  wahyu  datang  kepada  engkau?"  Maka  beliau 
bersabda,  "Terkadang  wahyu  datang  kepadaku  seperti  suara  gemerin- 
cing  lonceng,  dan  keadaan  seperti  itu  adalah  yang  paling  berat  bagiku. 
Kemudian  Malaikat  menghilang  dariku  dan  aku  pun  dapat  memahami 
wahyu  yang  turun  tersebut.  Dan  terkadang  wahyu  disampaikan  mela¬ 
lui  satu  Malaikat  yang  menjelma  dalam  rupa  seorang  lelaki,  dan  aku 
pun  bisa  memahami  apa  yang  diucapkannya." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16924  dan 

17187). 

oSlli  ^  ll)  bjJL>- J  .  ^  t 

(1)1^  Jli  ^y,  aJSI  yj 

6014.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Abdul  Ala  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sa'id  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Al-Hasan,  dari  Hiththan 
bin  Abdullah,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit,  dia  mengatakan,  "Jika  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menerima  wahyu  maka  beliau  tampak  ge¬ 
lisah  dan  wajah  beliau  menjadi  pucat." 
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•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Hudud,  Bah  Hadd  Az- 
Zinaa  (nomor  4390)  secara  panjang  lebar- 


iliti  bj  jLio  ^  J  .  'V  *  ^  6 
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6015.  Dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Mu'adz  bin  Hisyam  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayahku  (Hi- 
syam)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Al-Hasan, 
dari  Hiththan  bin  Abdullah  Ar-Raqasyi,  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamit, 
dia  mengatakan,  "Jika  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menerima 
wahyu  maka  beliau  menundukkan  kepala  beliau,  dan  para  shahabat  pun 
ikut  menundukkan  kepala  mereka.  Jika  wahyu  telah  diangkat  maka  be¬ 
liau  pun  mengangkat  kepada  beliau." 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya  di  dalam  Kitab  Al-Hudud,  Bab  Hadd  Az- 
Zinaa  (nomor  4390)  secara  panjang  lebar.” 


•  Tafsir  hadits:  6012-6015 
Perkataannya, 

oJjii  Ji»  ^  Ul^l  Jlii  (^3^'  I— 

^  (J^  ^.3  -^3  P  ^ 

J3^ 

"Bagaimana  wahyu  datang  kepada  engkau?"  Maka  beliau  bersabda,  "Terka¬ 
dang  wahyu  datang  kepadaku  seperti  suara  gemerincing  lonceng,  dan  keada- 

22  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  8  Kitab  Hudud  (Sanksi-Sanksi  Tindak  Kriminal) 
Bab  Hukuman  Berzina,  hadits  nomor  4390.'»^ 

23  Lihat  Syarah  Shahih  Muslim  Jilid  8  Kitab  Hudud  (Sanksi-Sanksi  Tindak  Kriminal) 
Bab  Hukuman  Berzina,  hadits  nomor  4390.''*^ 
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(Kitab  Keutamaan  Beberapa  Perkara^ 

an  seperti  itu  adalah  yang  paling  berat  bagiku.  Kemudian  Malaikat  menghi¬ 
lang  dariku  dan  aku  pun  dapat  memahami  wahyu  yang  turun  tersebut.  Dan 
terkadang  wahyu  disampaikan  melalui  satu  Malaikat  yang  menjelma  dalam 
rupa  seorang  lelaki,  dan  aku  pun  bisa  memahami  apa  yang  diucapkannya." 

Kalimat  Uliif  "Terkadang"  bisa  menunjukkan  sesuatu  yang  jarang 
atau  sering  terjadi. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^-5^'  jl*  "Seperti 
suara  gemerincing  lonceng." 

Kata  iL^aLio  artinya  suara  gemerincing  lonceng  yang  bertubi-tubi. 
Al-Khaththabi  mengatakan,  "Kata  artinya  suara  gemerincing 

lonceng  yang  bertubi-tubi  yang  terdengar  oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Pada  awalnya  beliau  tidak  mengetahui  dari  mana  datang¬ 
nya  suara  gemerincing  lonceng  yang  mengganggu  pendengaran  be¬ 
liau  tersebut.  Beberapa  lama  kemudian,  barulah  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  memahami  bahwa  itu  pertanda  datangnya  wahyu."  Para  ula¬ 
ma  mengatakan,  "Hikmah  dari  hal  tersebut  adalah  agar  pendengaran 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terpusat  pada  wahyu  yang  diturun¬ 
kan,  sehingga  tidak  ada  ruang  sedikitpun  di  dalam  pendengaran  dan 
hati  beliau  selain  suara  Malaikat  yang  menyampaikan  wahyu." 

Kalimat  artinya  aku  mendengar,  memahami,  dan  mengha¬ 
falnya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  ^  "Kemudian 

Malaikat  menghilang  dariku." 

Maksudnya  Malaikat  pergi  dan  suara  yang  mengganggu  tersebut 
juga  menghilang.  Pendapat  ini  diungkapkan  oleh  Al-Khaththabi.  Para 
ulama  menuturkan,  "Kata  ,.-^1  secara  bahasa  artinya  terputus  tanpa 
ada  pemisah  dan  pembatas.  Sementara  kata  artinya  terputus  de¬ 
ngan  ada  pemisah  dan  pembatas." 

Maksud  hadits  di  atas  adalah  bahwasanya  Malaikat  menghilang 
dari  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  imtuk  kembali  pada  waktu  yang 
lain,  bukan  menghilang  dan  pergi  imtuk  selama-lamanya. 

Kata  dalam  sebuah  diriwayat  dicantiunkan  dengan  f-CaJu. 
Riwayat  lain  menyebutkan  kata  yang  berakar  dari  kata 
Riwayat  ini  merupakan  dialek  yang  jarang  dipakai.  Dalam  kalimat 
disebutkan,  (hujan  telah  berhenti). 
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Para  ulama  mengatakan,  "Di  dalam  hadits  tersebut  diterangkan 
dua  kondisi  wahyu  ketika  diturunkan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam,  yakni  datang  seperti  suara  gemerincing  lonceng  dan  Mala¬ 
ikat  yang  menjelma  dalam  rupa  seorang  lelaki.  Hadits  di  atas  tidak  me¬ 
nyebutkan  mimpi  yang  merupakan  wahyu  bagi  seorang  Nabi;  sebab 
orang  yang  bertanya  ia  ingin  mengetahui  kondisi  yang  hanya  dialami 
oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  menerima  wahyu.  Se¬ 
belumnya  tidak  ada  orang  yang  mengetahtii  kondisi  tersebut  selain 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Adapim  perihal  mimpi  seorang  Nabi 
maka  sudah  merupakan  hal  yang  populer  bahwa  itu  adalah  wahyu." 

Perkataannya,  ifij  ib-iS  C*  J'  "Maka  beliau  tampak  gelisah  dan 
wajah  beliau  menjadi  pucat. " 

Kata  l'y  artinya  berubah  menjadi  warna  debu  atau  pucat.  Jika  di¬ 
lihat  dari  zhahimya,  maka  seolah-olah  hadits  ini  bertentangan  dengan 
hadits  yang  disebutkan  sebelumnya  dalam  permulaan  Kitab  Haji,  yak¬ 
ni  berkenaan  dengan  orang  yang  berihram  untuk  melaksanakan  iba¬ 
dah  umrah  sementara  di  pakaiannya  masih  menempel  bekas  minyak 
wangi.  Dalam  hadits  tersebut  diceritakan  bahwa  Ya'la  bin  Umayyah 
melihat  wajah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berubah  menjadi  me¬ 
rah  di  saat  wahyu  datang  kepada  beliau.  Hal  ini  dapat  dijawab,  bahwa 
yang  dimaksud  dalam  hadits  tersebut  adalah  warna  merah  yang  agak 
suram,  dan  itu  maksudnya  adalah  pucat.  Bisa  jadi  warna  wajah  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berubah  menjadi  merah  pada  saat  pertama 
menerima  wahyu,  kemudian  berubah  menjadi  pucat,  atau  pim  seba¬ 
liknya. 

Perkataannya,  "Jika  wahyu  telah  diangkat."  Demikianlah  yang 

terdapat  di  sebagain  besar  naskah  yamg  ada  di  negeri  kami.  Makna 
kalimat  tersebut  adalah  jika  wahyu  telah  diangkat.  Begitulah  yang 
ditafsirkan  oleh  penulis  kitab  At-Tahrir  dan  ulama  lairmya.  Dalam  se¬ 
bagian  naskah  dicantumkan  kata  Sementara  di  dalam  riwayat  Ib- 
nu  Mahan  disebutkan  kata  JuJl.  Arti  kedua  kata  tersebut  adalah  dihi¬ 
langkan  darmya  atau  hilang  darinya.  Di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  di¬ 
sebutkan  kata  Wallahu  A'lam. 


(24)  Bab  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Mengurai 
dan  Menyisir  Rambut  Beliau  Menjadi  Dua  Belahan 


JlS  ibj  o?  ,y.  cf.  A* 

jJ-aI  01^  (Jls  A\J1  «ASP  ^  aUI 

OlS^j  jJ-fcjLfcit  DjJwLIu 

(J-aI  4jii( y»  aJjI  aJjI  (J Dl5^_j 
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6016.  Manshur  bin  Abi  Muzahim  dan  Muhammad  bin  Ja'far  bin  Ziyad  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami.  Manshur  mengatakan,  Ibrahim  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Dan  Ibnu  Ja'far  mengatakan,  Ibrahim 
-yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Sa'ad-  telah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Ubaidullah  bin  Abdullah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
mengatakan,  "Kebiasaan  orang-orang  Ahli  Kitab  adalah  mengurai  ram¬ 
but  mereka,  sedangkan  orang-orang  musyrik  biasa  menyisir  rambut 
mereka  menjadi  dua  belahan.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
senang  menyesuaikan  dengan  Ahli  Kitab  dalam  hal  yang  tidak  dipe¬ 
rintahkan  untuk  berbeda  dengan  mereka,  lalu  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  membiarkan  rambut  jambulnya  terurai,  setelah  itu 
beliau  menyisirnya  menjadi  dua  belahan." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Shifah  An-Nabi  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3558),  Kitab  Mamqib  Al-Anshar,  Bab 
Ityaan  Al-Yahuud  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Hiina  Qadim 
Al-Madinah  (nomor  3944),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Farq  (nomor  5917). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Farq 
(nomor  4188). 

3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Farq  Asy-Sya'r  (nomor 
5253). 

4.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Ittikhaadz  Al-]ummah  wa 
Adz-Dzawaa'ib  (nomor  3632),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5836). 

6017.  Dan  Abu  Ath-Thahir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku,  da¬ 
ri  Ibnu  Syihab,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6016. 

•  Tafsir  hadits:  6016-6017 
Perkataaimya, 

UI*  Jjbf  (.5^  (1)15^3 

<3_/®  aUI  aJJI  (JiA.v«3  4j 

"Kebiasaan  orang-orang  Ahli  Kitab  adalah  mengurai  rambut  mereka,  sedang¬ 
kan  orang-orang  musyrik  biasa  menyisir  rambut  mereka  menjadi  dua  bela¬ 
han.  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  senang  menyesuaikan  dengan 
Ahli  Kitab  dalam  hal  yang  tidak  diperintahkan  untuk  berbeda  dengan  mereka, 
lalu  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  membiarkan  rambut  jambulnya 
terurai,  setelah  itu  beliau  menyisirnya  menjadi  dua  belahan." 
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Pakar  bahasa  arab  menuturkan,  "Dalam  kalimat  disebutkan,  Ji:- 
dan  artinya  mengurai  atau  melepaskan."  Al-Qadhi  me¬ 
ngatakan,  "Dalam  kalimat  bahasa  arab  diimgkapkan,  >l3l  J 1::.  artinya 
mengiuai  rambut.  Menurut  ulama,  yang  dimaksud  dalam  hadits  ini 
adalah  mengurai  rambut  dan  membiarkaimya  menutupi  dahi  seperti 
jambul  yang  menjuntai.  Dalam  kalimat  disebutkan,  (dia  me¬ 

ngurai  rambutnya)  dan  'A  y  6'^  (dia  menjulurkan  pakaiannya).  Mak¬ 
sudnya  adalah  dua  sisi  rambut  dan  dua  sisi  pakaian  tidak  diikat  men¬ 
jadi  satu.  Adapun  kata  i5^l  artinya  menyisir  rambut  menjadi  dua  be¬ 
lahan.  Para  ulama  mengatakan,  "Menyisir  rambut  menjadi  dua  bela¬ 
han  adalah  perbuatan  sunnah;  sebab  cara  seperti  itulah  yang  dilakukan 
oleh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Pada  zhahimya,  hadits  tersebut 
menjelaskan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  melakukan  hal 
itu  berdasarkan  wahyu,  sebagaimana  yang  disebutkan  dalam  perka¬ 
taannya,  'Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  senang  menyesuaikan 
dengan  Ahli  Kitab  dalam  hal  yang  tidak  diperintahkan  untuk  berbeda  dengan 
mereka." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Sebagian  ulama  bahkan  mempunyai  pan¬ 
dangan  bahwa  hadits  yang  menerangkan  tentang  Rasulullah  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  mengurai  rambut  beliau  telah  dihapus  hukumnya, 
sehingga  hal  tersebut  tidak  boleh  dilakukan,  begitu  pula  tidak  boleh 
memanjangkan  jambul  dan  membiarkan  rambut  beijtuitai  sampai  ke 
bahu." 

Al-Qadhi  melanjutkan,  "Ada  kemimgkinan  bahwa  menyisir  ram¬ 
but  menjadi  dua  belahan  hukiunnya  adalah  boleh  bukan  wajib.  Ke¬ 
mungkinan  lain.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyisir  rambut  men¬ 
jadi  dua  belahan  berdasarkan  ijtihad  beliau  tmtuk  menyelisihi  kaum 
Ahli  Kitab  dan  bukan  berasal  dari  wahyu.  Sehingga,  hukum  menyisir 
rambut  menjadi  dua  belahati  adalah  sunnah.  Oleh  karena  itu,  kaum 
salafush-shahh  berbeda  pendapat  daleim  hal  ini,  di  mana  sebagian  di 
antara  mereka  menyisir  rambut  menjadi  dua  belahan,  sementara  yang 
lain  memanjangkan  rambut  sampai  melampaui  cuping  teUnga.  Dalam 
sebuah  hadits  dijelaskan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  per¬ 
nah  memanjangkan  rambut  sampai  melampaui  cuping  telinga.  Jika 
rambut  itu  dapat  disisir  menjadi  dua  belahan  maka  beliau  melakukan¬ 
nya,  dan  jika  tidak  bisa  maka  beliau  membiarkannya  berjuntai.  Imam 
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Malik  mengatakan,  "Aku  lebih  suka  jika  lelaki  menyisir  rambutnya 
menjadi  dua  belahan."  Inilah  perkataan  Al-Qadhi. 

Kesimpulannya,  pendapat  yang  tepat  dan  terpilih  adalah  bahwa 
boleh  hukumnya  menyisir  rambut  menjadi  dua  belahan  dan  boleh 
mengurainya,  namtm  menyisir  rambut  menjadi  dua  belahan  adalah 
perbuatan  yang  lebih  utama.  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Para  ulama  berbeda  pendapat  berkenaan 
perkataaimya,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  senang  menyesuai¬ 
kan  dengan  Ahli  Kitab  dalam  hal  yang  tidak  diperintahkan  untuk  berbeda 
dengan  mereka."  Ada  yang  berpendapat,  "Hal  itu  dilakukan  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  imtuk  memperlihatkan  sikap  persahabatan 
kepada  Ahli  Kitab  di  masa  awal  datangnya  Islam  dan  menyesuaikan 
dengan  mereka  rmtuk  menyelisihi  kaum  penyembah  berhala.  Sete¬ 
lah  Allah  Ta'ala  melarang  imtuk  memperlihatkan  sikap  persahabatan 
kepada  Ahli  Kitab  dan  Dia  memenangkan  agama  Islam  di  atas  segala 
agama,  maka  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyuruh  kaum  mus¬ 
limin  untuk  berbeda  dengan  AlUi  Kitab  dalam  banyak  hal  yang  mere¬ 
ka  lakukan,  di  antaranya  larangan  untuk  mewarnai  uban."  Ulama  lain 
menuturkan,  "Ada  kemungkinan  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  disuruh  untuk  mengikuti  syariat  Ahli  Kitab  pada  hal-hal 
yang  tidak  diwahyukan  kepada  beliau.  Hal  tersebut  beliau  lakukan 
karena  mengetahui  bahwa  di  antara  mereka  ada  yang  tidak  merubah 
isi  kitab  suci  agama  mereka."  Sebagian  ulama  ushul  fikih  berargumen 
dengan  hadits  ini  dan  mengatakan  bahwa  syariat  agama  yang  ada  se¬ 
belum  agama  kita  merupakan  syariat  bagi  kita  selama  tidak  ada  dalil 
yang  melarangnya.  Ulama  yang  lain  membantah  dengan  mengatakan, 
"Hadits  tersebut  menyatakan  sebaliknya,  yakni  syariat  agama  yang 
ada  sebelum  agama  kita  bukan  syariat  bagi  kita;  sebab  di  dalam  ha¬ 
dits  tersebut  diterangkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  senang 
menyesuaikan  dengan  Ahli  Kitab. "  Dengan  demikian  dapat  dipahami  bah¬ 
wa  hal  itu  adalah  ijtihad  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  seandainya 
hal  itu  merupakan  syariat  bagi  kita,  tentu  wajib  bagi  kaum  muslimin 
imtuk  mengikuti  syariat  mereka  sampai  sekarang."  Wallahu  A'lam. 


(25)  Bab  Sifat  MabI  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
Beliau  Adalah  Manusia  yang  Paling  Tampan 


(J^5j  (Jli  ^  (Jli 

u»  JL*j  aIIp  aJJI  J 

oJfj  L*  3jl^  aIIp  A^OnJl  |»  «)gP 

jjjLij  aIIp  aMI  ^-4^ 

6018.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Muhammad 
bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah  mendengar  Abu 
Ishaq  berkata,  "Aku  telah  mendengar  Al-Bara'  mengatakan,  "Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  seorang  lelaki  yang  berperawakan 
sedang,  berpundak  lebar,  dan  berambut  lebat  yang  berjuntai  sampai 
ke  bahu  dan  menutupi  kedua  cuping  telinga.  Beliau  suka  mengenakan 
pakaian  berwarna  merah.  Aku  sama  sekali  tidak  pernah  melihat  sesua¬ 
tu  yang  lebih  baik  daripada  penampilan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Shifah  An-Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3551),  Kitub  Al-Libas,  Bab  Ats-Tsaub  Al- 
Ahmar  (nomor  5848). 


865 


866 


GShahfli  MuslitnJ 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Fii  Ar-Rukhshah  Fii  Dzaalik 
(nomor  4072),  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Asy-Sya'ar  (nomor 
4184)  secara  ringkas. 

3.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rukhshah 
Fii  Lubs  Al-Humrah  Li  Ar-Rijaal  (nomor  2811  m). 

4.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Ittikhaadz  Al-Jummah  (no¬ 
mor  5247),  Bah  Lubs  Al-Hulal  (nomor  5329),  Tuhfah  Al-Asyraf  (no¬ 
mor  1869). 


Jilill  LjAs-  .  ^  ^ 

•  4J 


6019.  Amr  An-Naqid  dan  Abu  Kuraih  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  mengatakan,  Waki'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
dari  Sufyan,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al-Bara',  dia  mengatakan,  "Aku  tidak 
pernah  sama  sekali  melihat  seseorang  yang  berambut  panjang  sampai 
melampaui  cuping  telinga  dan  mengenakan  pakaian  berwarna  merah 
yang  lebih  baik  daripada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  rambut 
beliau  berjuntai  sampai  di  kedua  bahu,  berpundak  lebar,  serta  tidak 
tinggi  dan  tidak  pula  pendek." 

Abu  Kuraih  mengatakan,  "Beliau  mempunyai  rambut." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1 .  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Asy-Sya'ar 
(nomor  4183). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rukhshah 
Fii  Ats-Tsaub  Al-Ahmar  Li  Ar-Rijaal  (nomor  1724),  Kitab  Al-Manaqib, 
Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Shifah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (no¬ 
mor  3635),  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Ar-Rukhshah  Fii  Lubs  Al- 
Humrah  Li  Ar-Rijaal  (nomor  2811  m). 
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3.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Ittikhaadz  Al-Jummah  (no¬ 
mor  5248),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1847). 


^  J ^  1  *  Y  * 

cA  cf- 

(Jj-^ J 


^*.^2ll)  Slj  LSL>J- 


6020.  Abu  Kuraib  Muhammad  bin  M- Ala'  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ishaq  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ibrahim  bin 
Yusuf,  dari  ayahnya  (Yusufi,  dari  Abu  Ishaq,  dia  mengatakan,  "Aku 
pernah  mendengar  Al-Bara'  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  adalah  orang  yang  paling  tampan  wajahnya,  orang  yang  paling 
bagus  postur  tubuhnya,  dan  beliau  tidak  terlalu  tinggi  dan  tidak  pula 
pendek." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Shifah  An- 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3549),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor 
1893). 


(Z6)  Bab  Ciri-ciri  Rambut  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam 


cJi5  Jl5  aSl3  jij^  ^  *  Y  ^ 

jJJLSj  c5^  diJl^  ^y. 

<ujLpj  Apit  ialUl  Slj 

6021.  Syaiban  bin  Farrukh  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Jarir  bin  Ha- 
zim  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Anas 
bin  Malik,  "Bagaimana  keadaan  rambut  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam?"  Anas  bin  Malik  menjawab,  "Rambut  beliau  ikal  berombak, 
tidak  keriting  dan  tidak  pula  lurus,  dan  terurai  sampai  sebatas  kedua 
telinga  dan  pundak  beliau." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Ja'd  (nomor  5905  dan 
5906). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Al-Akhdzu  Min  Asy-Syarib 
(5068). 

3.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Ittikhaadz  Al-Jummah  wa  Adz- 
Dzawaa'ib  (nomor  3634)  secara  ringkas,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
1144). 
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6022,  Zuhair  bin  Harb  telah  memberitahukan  kepadaku,  Habban  bin  Hilal 
telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Muhammad  bin  Al- 
Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Abdushshamad  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Hammam 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Qatadah  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Anas,  dia  mengatakan,  "Sesungguhnya  rambut  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terurai  sampai  sebatas  kedua 
pundak  beliau." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al-Ja'd  (nomor  5903  dan 
5904). 

2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Ittikhaadz  Al-Jummah  (no¬ 
mor  5250),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1396). 

^1  Lj  jj>-  vii  c/  Uj jl^  .  *  y  t 

aSIp  Aiil  Aiil  01^  <jl5  ijp 

k3Lvajl 

6023.  Yahya  bin  Yahya  dan  Abu  Kuraib  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
mereka  berdua  mengatakan,  Isma'il  bin  Ulayyah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Humaid,  dari  Anas,  dia  mengatakan,  "Rambut 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terurai  sampai  menutupi  se¬ 
tengah  bagian  dari  kedua  telinga  beliau." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Asy-Sya’ar 
(nomor  4186). 
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2.  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Ittikhaadz  Al-Jummah  (no¬ 
mor  5249),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  567). 

•  Tafsir  hadits:  6018-6023 

Perkataannya,  <J^  "Rasulullah 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  seorang  lelaki  yang  berperawakan  se-- 
dang."  Hal  ini  merupakan  maksud  yang  serupa  dengan  yang  disebut- 
kcm  dalam  riwayat  lain  yaitu,  Slj  "Serta  tidak  tinggi  dan 

tidak  pula  pendek." 

Perkataaimya,  4^'  berambut  lebat  yang 

berjuntai  sampai  ke  bahu  dan  menutupi  kedua  cuping  telinga."  Dalam  ri¬ 
wayat  lain  disebutkan,  "Aku  tidak  pernah  sama  sekali  melihat  seseorang 
yang  berambut  panjang  sampai  melampaui  cuping  telinga  dan  mengenakan 
pakaian  berwarna  merah  yang  lebih  baik  daripada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam." 

Dalam  riwayat  lain  diterangkan,  4^.^  blS'  "Rambut 

beliau  terurai  sampai  sebatas  kedua  pundak  beliau."  Dalam  riwayat  yang 
lain  disebutkan,  Ai'il  J\  "Terurai  sampai  menutupi  setengah  bagnn 

dari  kedua  telinga  beliau."  Riwayat  yang  lain  menerangkan,  o? 

"Terurai  sampai  sebatas  kedua  telinga  dan  pundak  beliau." 

Pakar  bahasa  arab  mengatakan,  "Rambut  yang  diistilahkan  dengan 
(jummah)  lebih  panjang  daripada!  rambut  yang  dinamakan 
(wafrah).  Kata  artinya  rambut  yang  berjuntai  sampai  ke  bahu.  Kata 
artinya  rambut  panjang  yang  melampaui  cuping  telinga.  Semen¬ 
tara  kata  artinya  rambut  yang  panjang  sampai  menutupi  bahu." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Cara  menggabungkan  riwayat-riwayat 
di  atas  adalah,  bahwa  rambut  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang 
melampaui  cuping  telinga  adaleih  rambut  bagian  samping  dekat  te¬ 
linga  beliau,  sementara  rambut  bagian  belakang  adalah  rambut  yang 
berjuntai  sampai  di  kedua  bahu  beliau.  Ada  yang  berpendapat,  "Hadits- 
hadits  tersebut  menerangkan  rambut  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  SaTlam 
di  berbagai  kondisi.  Jika  beliau  tidak  sempat  memotongnya,  maka  ram¬ 
but  beliau  akan  panjang  dan  terurcd  sampai  sebatas  bahu.  Dan  jika  be¬ 
liau  memotongnya,  maka  rambut  beliau  akan  terurai  sampai  menutupi 
setengah  bagian  dari  kedua  telinga.  Oleh  karena  itu,  terkadang  rambut 
beliau  terlihat  panjang  dan  terkadang  terlihat  pendek." 
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Kata  artinya  pundak  atau  bahu,  yakni  bagian  tubuh  antara 
leher  dan  pangkal  lengan.  Kata  OiS/i  artinya  cuping  telinga,  yaitu 
bagian  lembut  di  bawah  daim  telinga  yang  digunakan  imtuk  mema¬ 
sang  anting-anting  oleh  kaum  wanita. 

Hadits-hadits  di  atas  memperjelas  hadits  riwayat  Ibrahim  Al-Har- 
bi  yang  berbunyi, 

A-tsiJl  J 

"Rambut  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  lebih  banyak  dari  wafrah 
dan  lebih  sedikit  darijummah." 

Perkataannya, 

LaJl>^  (.5^  J 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang  yang  paling  tampan 
wajahnya,  orang  yang  paling  bagus  postur  tubuhnya." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Dalam  hadits  riwayat  Al-Bara'  ini  kami 
membacanya  dengan  kata  ^  (postur  tubuh)  karena  menerangkan 
tentang  ciri-ciri  tubuh  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Adapun 
di  dalam  hadits  riwayat  Anas,  maka  kami  membacanya  dengan  kata 
uU  (budi  pekerti)  karena  menjelaskan  pergaulan  baik  yang  dilakukan 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  terhadap  manusia." 

Perkataannya,  "Dan  yang  paling  bagus."  Abu  Hatim  dan  irla- 
ma  lainnya  menuturkan,  "Begihdah  orang-orang  arab  mengucapkan¬ 
nya  (dengan  kata  ganti  orang  ketiga  tunggal).  Maksud  mereka  adalah 
(dan  yang  paling  baik  di  antara  mereka),  namim  orang-orang 
arab  tidak  mengucapkarmya  demikian.  Mereka  terbiasa  mengucapkan, 
(orang  yang  paling  tampan  dan  paling  baik).  Di  antara 
contoh  "pemakaian  kata  ganti  yang  serupa  dengan  pola  ini  adalah  ha¬ 
dits  yang  berbimyi, 

JLp  t  ^  isi-it  c  jZ'j 

"Sebaik-baik  wanita  yang  mengendarai  unta  adalah  wanita  suku  Quraisy,  ka¬ 
rena  mereka  sangat  menyayangi  anak-anak  dan  sangat  mencintai  suami." 

Contoh  lain  adalah  kalimat  yang  disebutkan  dalam  sebuah  hadits 
riwayat  Abu  Sufyan  yang  berbunyi. 
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"Bersam.ak\  ada  seorang  wanita  arah  yang  paling  baik  dan  paling  cantik. " 

Perkataannya,  Vj  d\^  Rambut  beliau  ikal 

berombak,  tidak  keriting  dan  tidak  pula  lurus." 

Kata  artinya  rambut  ikal  berombak,  yang  tidak  keriting  dan 
tidak  pula  lurus.  Begitulah  yang  ditafsirkan' oleh  Al-Ashma'i  dan  ula¬ 
ma  lainnya. 


(27)  Bab  Ciri-ciri  Mulut,  Kedua  Mata,  dan  Kedua  Tumit 
Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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6024.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  dan  Muhammad  bin  Basysyar  telah 
memberitahukan  kepada  kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-, 
mereka  berdua  mengatakan,  Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari 
Simak  bin  Harb,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah  mendengar  Jabir  bin  Sa- 
murah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  adalah  orang 
yang  dengan  ciri-ciri  Dhali'  Al-Fam,  Asykal  Al-Ain,  dan  Manhus  Al- 
Aqibain."  Dia  (Syu'bah)  mengatakan,  "Maka  aku  pun  bertanya  kepada 
Simak,  "Apa  yang  dimaksud  dengan  Dhali'  Al-Fam?"  Dia  menjawab, 
"Bermulut  lebar."  Aku  (Syu'bah)  bertanya  lagi,  "Apa  yang  dimaksud 
dengan  Asykal  Al-Ain?"  Dia  menjawab,  "Rongga  mata  yang  panjang." 
Lalu  aku  (Syu'bah)  bertanya  lagi,  "Apa  yang  dimaksud  dengan  Man¬ 
hus  Al-Aqibain?"  Dia  menjawab,  "Tumit  yang  mempunyai  sedikit  da- 
.  ging  (kurus)." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Maa  Jaa'a 
Fii  Shifah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3646  dan  3647), 
Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2183). 


(28)  Bab  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Berkulit 
Putih  dan  Berwajah  Tampan 


^  ^  ^  \  \  ^  y  't  't- ^  ^  ^  ^  ^  ^  'f- 
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6025.  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  bin  Ab- 
dullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-Jurairi,  dari  Abu 
Ath-Thufail  Dia  (Al-Jurairi)  mengatakan,  "Aku  pernah  bertanya  ke¬ 
pada  Abu  Ath-Thufail,  "Apakah  engkau  pernah  melihat  wajah  Rasu¬ 
lullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam?"  Dia  menjawab,  "Ya,  pernah. 
Beliau  berkulit  putih  dan  berwajah  tampan." 

Muslim  bin  Al-Hajjaj  berkata,  "Abu  Ath-Thufail  meninggal  dunia  pa¬ 
da  tahun  ke-100  Hijriyah.  Dia  adalah  shahabat  Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  yang  paling  terakhir  meninggal  dunia." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Hadyu  Ar- 
Rajul  (nomor  4864),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  5050). 
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6026.  Ubaidullah  bin  Umar  Al-Qawariri  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Abdul  A'la  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al- 
Jurairi,  dari  Abu  Ath-Thufail,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah  melihat 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  pada  saat  sekarang  tidak 
,  ada  seorang  pun  selain  diriku  di  muka  bumi  ini  yang  pernah  melihat 
beliau."  Dia  (Al-Jurairi)  mengatakan,  "Lalu  aku  bertanya  kepadanya, 
"Bagaimana  engkau  melihat  beliau?"  Dia  (Abu  Ath-Thufail)  menjawab, 
"Beliau  berkulit  putih,  berwajah  tampan,  dan  berperawakan  sedang. " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6025. 

•  Tafsir  hadits:  6024-6026 

Perkataarmya,  "Dari  Simak  bin  Harb,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah 
mendengar  Jabir  bin  Samurah  berkata,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  adalah  orang  yang  dengan  ciri-ciri  Dhali'  Al-Fam,  Asykal  Al- Ain,  dan 
Manhus  Al-Aqibain."  Dia  (Syu'bah)  mengatakan,  "Maka  aku  pun  bertanya 
kepada  Simak,  "Apa  yang  dimaksud  dengan  Dhali'  Al-Fam?"  Dia  menjawab, 
"Bermulut  lebar."  Aku  (Syu'bah)  bertanya  lagi,  "Apa  yang  dimaksud  dengan 
Asykal  Al- Ain?"  Dia  menjawab,  "Rongga  mata  yang  panjang."  Lalu  aku 
(Syu'bah)  bertanya  lagi,  "Apa  yang  dimaksud  dengan  Manhus  Al-Aqibain?" 
Dia  menjawab,  "Tumit  yang  mempunyai  sedikit  daging  (kurus)." 

Perkataannya,  j*i)l  ,U5l  U  "Apa  yang  dimaksud  dengan 

Dhali'  Al-Fam?"  Dia' menjawab,  "Bermulut  lebar." 

Sebagian  besar  ulama  juga  menafsirkan  makna  yang  serupa  ten¬ 
tang  kalimat  "Bermulut  lebar",  dan  itulah  yang  lebih  sesuai  de¬ 

ngan  zhahir  hadits.  Para  ulama  mengatakan,  "Orang-orang  arab  me¬ 
muji  seseorang  yang  bermulut  lebar  dcin  mencela  orang  yang  bermu¬ 
lut  kecil."  TsaTab  juga  mengimgkapkan  bahwa  kalimat  artinya 

bermulut  lebar.  Sementara  Syamir  berpendapat  bahwa  kalimat 
artinya  bergigi  besar. 
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Perkataannya,  3«  "Aku  (Syu'bah)  bertanya 

lagi,  "Apa  yang  dimaksud  dengan  Asykal  Al-Ain?"  Dia  menjawab,  "Rongga 
mata  yang  panjang. " 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Menurut  kesepakatan  para  ulama,  penaf¬ 
siran  seperti  ini  hanya  berasal  dari  dugaan  Simak,  dan  ini  merupakan 
kesalahan  yang  fatal.  Penafsiran  yang  tepat  berdasarkan  yang  telah 
disepakati  oleh  para  ulama,  serta  diriwayatkan  oleh  Abu  Ubaid  dan 
seluruh  pakar  kata-kata  rumit  bahwa  kata  artinya  sedikit  warna 
merah  muda  di  bagian  pinggir  putih  mata  (sklera),  dan  ini  merupakan 
sesuatu  yang  baik.  Sedangkan  kata  ^4^1  artinya  warna  merah  di  ba¬ 
gian  hitam  mata  (iris)." 

Kata  dibaca  dengan  huruf  sin  (Al-Manhus),  demikianlah  ba¬ 

caan  menurut  mayoritas  ulama.  Penulis  kitab  At-Tahrir  dan  Ibnu  Al- 
Atsir  mengatakan,  "Kata  tersebut  diriwayatkan  dengan  huruf  sin  (Al- 
Manhus)  dan  syin  (Al-Manhusy),  keduanya  memiliki  arti  yang  sama, 
yaitu  tumit  yang  mempunyai  sedikit  daging  atau  kurus,  sebagaimana 
yang  disebutkan  dalam  hadits  tersebut."  Wallahu  A'lam. 

Perkataannya,  "Beliau  berkulit  putih,  berwajah 

tampan,  dan  berperawakan  sedang." 

Kata  "Berperawakan  sedang"  maksudnya  orang  yang  tidak 
gemuk,  tidak  kurus,  tidak  tinggi,  dan  tidak  pula  pendek.  Syamir  me¬ 
ngatakan,  "Kata  dan  .1^'  memptmyai  arti  yang  sama  yaitu  tubuh 
yang  berperawakan  sedzmg."  Wallahu  A'lam. 


(29)  Bab  Uban  habi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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6027.  Ahu  Bakar  bin  Abi  Syaibah,  Ibnu  Numair,  dan  Amr  An-Naqid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Idris,  Amr  mengatakan,  Abdullah  bin  Idris  Al-Audi  telah  memberi¬ 
tahukan  kepada  kami,  dari  Hisyam,  dari  Ibnu  Sirin,  dia  mengatakan, 
"Anas  bin  Malik  pernah  ditanya,  "Apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alai¬ 
hi  wa  Sallam  pernah  menyemir  rambut  beliau?"  Anas  bin  Malik  men¬ 
jawab  bahwa  dia  belum  pernah  melihat  uban  pada  rambut  beliau  -Ibnu 
Idris  mengatakan,  "Seakan-akan  Anas  mengatakan  bahwa  uban  Rasu¬ 
lullah  hanya  sedikit-  hanya  saja  Abu  Bakar  dan  Umar  pernah  menyemir 
rambut  mereka  berdua  dengan  daun  pacar  dan  katam." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Moa  Yudzkar 
Fii  Asy-Syaib  (nomor  5894),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1460). 

Dii"  Ja  ^  cJ'u.  3^ 
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6028.  Muhammad  bin  Bakkar  bin  Ar-Rayyan  telah  memberitahukan  kepa- 
■  da  kami,  Isma'il  bin  Zakariya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  da¬ 
ri  Ashim  Al-Ahwal,  dari  Ibnu  Sirin,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah 
bertanya  kepada  Anas  bin  Malik,  “Apakah  Rasulullah  Shallallahu  Alai- 
hi  zoa  Sallam  pernah  menyemir  rambut  beliau?"  Dia  menjawab,  "Beliau 
tidak  pernah  menyemir  rambut,  di  jenggot  beliau  terdapat  beberapa  helai 
rambut  yang  berwarna  putih"  Dia  (Ibnu  Sirin)  melanjutkan,  "Lalu  aku 
bertanya  lagi  kepadanya  (Anas),  "Apakah  Abu  Bakar  pernah  menye¬ 
mir  rambutnya?"  Dia  menjawab,  "Ya,  pernah,  dengan  daun  pacar  dan 
katam." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebeliiirmya,  lihat  hadits  nomor  6027. 

44* j  ly-  1  *  t  ^ 
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6029.  Dan  Hajjaj  bin  Asy-Sya'ir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Mu'alla 
bin  Asad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Wuhaib  bin  Khalid 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Muhammad  bin 
Sirin,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik, 
"Apakah  Rasulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  pernah  menyemir 
rambut  beliau?"  Anas  bin  Malik  menjawab  bahwa  dia  hanya  melihat 
sedikit  uban  pada  rambut  beliau.  " 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  6027. 


C-jb  jjI  . 'v  *  * 

d\  cJ-i  Jlii  J  (_5^  <_jL^  dJJli  ^ 

i'_  .  .>»-->:.l  Jij  jjj  Jlij  cJi*3  4-./*tj  ^  tuUslA-i  Apf 

li^eJ  f.ll>J\j  f-L^jL)  Jjf 

6030.  A&u  Ar-Rabi'  Al-Ataki  telah  memberitahukan  kepadaku,  Hammad  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Tsabit  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  dia  mengatakan,  "Anas  bin  Malik  pernah  ditanya  tentang  bagai¬ 
mana  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menyemir  rambut  beliau,  ma¬ 
ka  dia  menjawab,  "Jika  aku  berkeinginan  untuk  menghitung  rambut 
yang  mulai  memutih  di  kepala  beliau  tentu  telah  aku  lakukan  sebelum¬ 
nya.  "  Kemudian  Anas  mengatakan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
tidak  pernah  menyemir  rambut  beliau.  Abu  Bakar  pernah  menyemir 
rambutnya  dengan  daun  pacar  dan  katam,  sementara  Umar  pernah 
menyemir  rambutnya  menggunakan  daun  pacar  saja. " 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Maa  Yudzkar  Fii  Asy-Syaib 
(nomor  5895). 

2.  Abu  Dawud  di  dalam  Kitab  At-Tarajjul,  Bab  Fii  Al-Khidhaab  (nomor 
4209),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  293). 
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6031.  Nashr  bin  Ali  Al-Jahdhami  telah  memberitahukan  kepada  kami,  ayah¬ 
ku  (Ali)  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mutsanna  bin  Sa'id 
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telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Qatadah,  dari  Anas  bin  Malik, 
dia  mengatakan,  "Makruh  hukumnya  seorang  lelaki  mencabut  ram¬ 
but  yang  sudah  memutih  di  kepala  dan  jenggotnya."  Kemudian  Anas 
mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah 
menyemir  rambut  beliau,  rambut  yang  berwarna  putih  hanya  terdapat 
di  antara  rambut  yang  ada  di  bawah  bibir  beliau  dan  di  kedua  pelipis 
beliau,  sementara  di  kepala  beliau  terdapat  beberapa  helai  rambut  yang 
mulai  memutih  di  tempat  yang  terpisah-pisah." 

Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukannya  kepada¬ 
ku,  Abdushshamad  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Al-Mutsanna 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dengan  sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Kitab  Az-Zinah,  Bab  Al-Khidhaab 
Bi  Ash-Shufrah  (nomor  5102),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1328). 


Ijf  ^  ijb  y 
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6032.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna,  Ibnu  Basysyar,  Ahmad  bin  Ibra¬ 
him  Ad-Dauraqi,  serta  Harun  bin  Abdullah  telah  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan  dari  Abu  Dawud.  Ibnu 
Al-Mutsanna  mengatakan,  Sulaiman  bin  Dawud  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khu- 
laid  bin  Ja'far,  dia  telah  mendengar  Abu  Iyas  meriwayatkan  dari  Anas, 
bahwasanya  dia  pernah  ditanya  tentang  uban  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam.  Anas  menjawab,  "Allah  Ta'ala  tidak  memburukkan  beliau 
dengan  rambut  yang  berwarna  putih." 


Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  1597). 
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6033.  Ahmad  bin  Yunus  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Zuhair  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Ishaq  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami.  (H)  Dan  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  ka¬ 
mi,  Abu  Khaitsamah  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq, 
dari  Abu  Juhaifah,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah  melihat  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  mana  rambut  beliau  yang  berada  di  sini 
berwarna  putih."  Zuhair  meletakkan  sebagian  jari-jarinya  di  rambut 
yang  ada  di  bawah  bibirnya.  Kemudian  ada  orang  yang  bertanya  kepada 
Abu  Juhaifah,  "Anda  sudah  sebesar  siapa  pada  saat  itu?"  Abu  Juhaifah 
menjawab,  "Aku  sudah  bisa  meruncingkan  anak  panah  dan  merekatkan 
bulu  padanya." 


•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Shifah  An-Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3545). 

2.  Ibnu  Majah  di  dalam  Kitab  Al-Libas,  Bab  Man  Taraka  Al-Khidhaab 
(nomor  3628),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  11802). 
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6034.  Washil  bin  Abdul  A'la  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muham¬ 
mad  bin  Fudhail  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isma'il  bin 
Abi  Khalid,  dari  Abu  Juhaifah,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah  melihat 


CKi^Hh  Keiitflmaan  Beberapa  Petkara) 


883 


Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  berkulit  putih  dan  mu¬ 
lai  beruban.  Al-Hasan  bin  Ali  adalah  orang  yang  mirip  dengan  beliau." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh; 

1.  Al-Biikhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Shifah  An-Nabi  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3543  dan  3544). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Al-Idah  (no¬ 
mor  2826  dan  2827),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  11798). 

^  Al  JL^  jJLAj  Dllli  y.  .'l*  Y'® 
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6035.  Dan  Sa'id  bin  Manshur  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan 
dan  Khalid  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan 
Ibnu  Numair  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Muhammad  bin  Bi- 
syir  telah  memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  meriwayatkan 
dari  Isma'il,  dari  Abu  Juhaifah,  dengan  sanad  ini,  namun  mereka  tidak 
menyebutkan,  “Beliau  berkulit  putih  dan  mulai  beruban." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6034. 
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6036.  Dan  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami. 
Abu  Dawud  Sulaiman  bin  Dawud  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Syu'bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak  bin  Harb,  dia 
mengatakan,  “Aku  pernah  mendengar  Jabir  bin  Samurah  ditanya  ten¬ 
tang  uban  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Dia  pun  menjawab. 


"Apabila  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminyaki  rambut  beliau, 
maka  tidak  ada  sedikit  pun  uban  yang  terlihat  di  kepala  beliau,  namun 
jika  beliau  tidak  meminyakinya  maka  uban  akan  terlihat  di  kepala  be¬ 
liau.  " 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  An-Nasa'i  di  dalam  Ydtdb  Az-Zinah,  Bab  Ad-Duhn 
(nomor  5129),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2182). 


\  «  s  ^ 

4Ul  015^  ^  4jl 

«CiAij  'Usilj  .ii 

'4^3  (J^J  015^3  Cj^  <^\'j  d-ati'  li)3 

\yJsJki^  015^  ^3^  c)^  (3^ 

4  (3^  C»«jt jj 


6037.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ubaidullah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Isra'il,  dari  Si¬ 
mak,  bahwasanya  dia  pernah  mendengar  Jabir  bin  Samurah  mengata¬ 
kan,  "Suatu  saat  terlihat  rambut  bagian  depan  dan  jenggot  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mulai  memutih.  Apabila  beliau  memi¬ 
nyakinya  maka  tidak  ada  uban  beliau  yang  terlihat,  namun  jika  rambut 
beliau  sedang  kusut,  maka  uban  beliau  akan  terlihat.  Dan  beliau  mem¬ 
punyai  jenggot  yang  lebat."  Kemudian  ada  seseorang  yang  bertanya, 
"Apakah  wajah  beliau  seperti  pedang?"  Dia  menjawab,  "Tidak,  bahkan 
seperti  matahari  dan  bulan,  wajah  beliau  bulat.  Aku  pernah  melihat 
tanda  kenabian  di  pundak  beliau  seperti  telur  burung  merpati  yang 
menyerupai  warna  kulit  beliau." 


•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  2139). 


Tafsir  hadits:  6027-6037 
Perkataannya, 
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DlS^  j*-i 

"Afcw  pernah  bertanya  kepada  Anas  bin  Malik,  "Apakah  Rasulullah  Shallalla- 
hu  Alaihi  zva  Sallam  pernah  menyemir  rambut  beliau?"  Dia  menjawab,  "Be¬ 
liau  tidak  pernah  menyemir  rambut,  di  jenggot  beliau  terdapat  beberapa  helai 
rambut  yang  berwarna  putih." 

•  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Anas  bin  Malik  menjawab  bahwa 
dia  hanya  melihat  sedikit  uban  pada  rambut  beliau."  Dalam  riwayat  lain 
diterangkan,  "Jika  aku  ingin  untuk  menghitung  rambut  yang  mulai  memu¬ 
tih  di  kepala  beliau  tentu  telah  aku  lakukan  sebelumnya."  Kemudian  Anas 
mengatakan,  "Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  pernah  menyemir 
rambut  beliau."  Riwayat  lain  menyebutkan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tidak  pernah  menyemir  rambut  beliau,  rambut  yang  berwarna 
putih  hanya  terdapat  di  antara  rambut  yang  ada  di  bawah  bibir  beliau  dan  di 
kedua  pelipis  beliau,  sementara  di  kepala  beliau  terdapat  beberapa  helai  ram¬ 
but  yang  mulai  memutih  di  tempat  yang  terpisah-pisah."  Riwayat  yang  lain 
menerangkan,  "Allah  Ta'ala  tidak  memburukkan  beliau  dengan  rambut  yang 
berwarna  putih."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  "Dari  Abu  Juhaifah,  dia 
mengatakan,  "Aku  pernah  melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
di  mana  rambut  beliau  yang  berada  di  sini  berwarna  putih."  Zuhair  meletak¬ 
kan  sebagian  jari-jarinya  di  rambut  yang  ada  di  bawah  bibirnya."  Riwayat 
yang  lain  menyebutkan,  "Dari  Abu  Juhaifah,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah 
melihat  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  beliau  berkulit  putih  dan 
mulai  beruban." 

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan,  "Dari  Simak  bin  Harb,  dia  me¬ 
ngatakan,  "Aku  pernah  mendengar  Jabir  bin  Samurah  ditanya  tentang  uban 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Dia  pun  menjawab,  "Apabila  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  meminyaki  rambut  beliau,  maka  tidak  ada  sedikit  pun 
uban  yang  terlihat  di  kepala  beliau,  namun  jika  beliau  tidak  meminyakinya 
maka  uban  akan  terlihat  di  kepala  beliau."  Riwayat  lain  menerangkan,  "Ja¬ 
bir  bin  Samurah  mengatakan,  "Suatu  saat  terlihat  rambut  bagian  depan  dan 
jenggot  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mulai  memutih."  Dalam  se¬ 
buah  riwayat  dari  Anas  bin  Malik  disebutkan,  "Uban  Rasulullah  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  dihitung,  dan  setelah  beliau  wafat  diketa¬ 
hui  bahwa  jumlah  rambut  yang  memutih  di  kepala  dan  jenggot  beliau  tidak 
sampai  dua  puluh  helai  uban."  Dalam  sebuah  riwayat  dijelaskan,  "Ummu 
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Salamah  pernah  memperlihatkan  kepada  para  shahabat  heherapa  helai  rambut 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  berwarna  merah  karena  telah 
diwarnai  dengan  daun  pacar  dan  hitam." 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Para  ulama  berbeda  pendapat,  apakah 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah  menyemir  rambut  beliau  atau 
tidak.  Sebagian  besar  ulama  menyatakan  bahwa  beliau  tidak  pernah 
menyemir  rambut  berdasarkan  keterangan  dari  riwayat  Anas  bin  Ma¬ 
lik.  Pendapat  ini  juga  dinyatakan  oleh  Imam  Malik.  Sebagian  ulama 
hadits  berpendapat  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pernah 
menyemir  rambut  beliau.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  hadits  riwayat 
Ummu  Salamah  yang  telah  disebutkan  di  atas  dan  hadits  riwayat  Ib- 
nu  Umar  yang  menyebutkan  bahwa  dia  pernah  melihat  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  menyemir  rambut  beliau  dengan  warna  kuning. 
Sementara  itu,  sebagian  ulama  mencoba  menggabimgkan  hadits-ha- 
dits  yang  berkenaan  dengan  hal  ini  dengan  perkataan  Anas  di  dalam 
riwayat  Ummu  Salam  yang  berbtmyi,  "Aku  tidak  mengetahui  perihal 
yang  diperbincangkan  oleh  orang-orang.  Aku  hanya  mengetahui  bah¬ 
wa  perubahan  yang  terjadi  pada  warna  rambut  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  disebabkan  oleh  pengaruh  minyak  wangi  yang  beliau  gu¬ 
nakan  tmtuk  rambut  beliau.  Sudah  diketahui  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  sering  menggunakan  minyak  wangi  sehingga  meng¬ 
hilangkan  warna  hitam  pada  rambut  beliau."  Jadi,  Anas  bin  Malik 
mengatakan  bahwa  perubahan  warna  rambut  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  bukan  karena  telah  diwarnai  melainkan  karena  warna  hitam 
rambut  beliau  yang  memudar  sebab  seringkah  diberi  minyak  wangi. 
Di  samping  itu,  ada  kemimgkinan  bahwa  warna  rambut  Nabi  Shallal¬ 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  berubah  setelah  sekian  lama  diberi  minyak  wangi 
oleh  Ummu  Salamah  demi  memuHakan  behau."  Inilah  perkataan  Al- 
Qadhi. 

Pendapat  yang  terpilih  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
pernah  menyemir  rambut  beliau  dalam  suatu  waktu,  dan  behau  tidak 
menyemirnya  dalam  beberapa  waktu  yang  agak  lama.  Sehingga,  se¬ 
mua  shahabat  meriwayatkan  hadits  sesuai  dengan  kondisi  Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  mereka  lihat,  dan  semua  shahabat  yang 
meriwayatkan  hadits  tersebut  adalah  benar.  Inilah  penafsiran  yang 
lebih  kuat.  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Umar  di  atas  terdapat 
dalam  kitab  Ash-Shahihain  (Shahih  Al-Buldtari  dan  Muslim),  sehingga  ti¬ 
dak  boleh  diabaikan  dan  tidak  boleh  pula  ditafsirkan  dengan  hal  yang 
lain.  Wallahu  A'lam. 
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Adapun  perbedaan  riwayat  mengenai  jumlah  uban  Nabi  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam,  maka  cara  menggabungkannya  adalah,  bahwa 
para  shahabat  yang  meriwayatkan  hadits-hadits  di  atas  melihat  uban 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  hanya  sedikit.  Shahabat  yang  menya¬ 
takan  dalam  riwayatnya  bahwa  uban  Nabi  Shallallahu  Alaihi  zva  Sallam 
hanya  sedikit,  maka  dia  meriwayatkan  sesuai  dengan  yang  dilihatnya. 
Sementara  shahabat  yang  meriwayatkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  tidak  beruban,  maka  maksudnya  adalah  uban  beliau  tidak 
terlalu  banyak.  Hal  ini  sebagaimana  yang  diterangkan  dalam  riwa¬ 
yat  lain,  yaitu,  "Uban  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  banyak,  dan 
warna  hitam  serta  keindahan  rambut  beliau  tidak  berkurang."  Riwayat  lain 
menerangkan,  "Tidaklah  terlihat  uban  Nabi  Shallallahu 

Alaihi  wa  Sallam  kecuali  sedikit." 

Perkataannya,  ciii  ^  6t  viii  'J  "Jika  aku  berkeingi¬ 

nan  untuk  menghitung  rambut  yang  mulai  memutih  di  kepala  beliau  tentu 
telah  aku  lakukan  sebelumnya."  Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  ^  OlS' 
"Suatu  saat  terlihat  rambut  bagian  depan  dan  jenggot 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  mulai  memutih." 

Para  ulama  sepakat  bahwa  kata  artinya  uban  yang  mulai 
terlihat  pada  rambut.  Dalam  kalimat  disebutkan,  dan  iaLit  (dia 
mulai  beruban). 

Perkataannya,  y}' 

"Abu  Bakar  pernah  menyemir  rambutnya  dengan  daun  pacar  dan  katam,  se¬ 
mentara  Umar  pernah  menyemir  rambutnya  menggunakan  daun  pacar  saja." 

Kata  artinya  daim  pacar  atau  inai.  Kata  "Katam"  dibaca 
Al-Katam,  begitulah  bacaan  yang  populer.  Abu  Ubaid  dan  lainnya  me¬ 
ngatakan,  "Kata  tersebut  dibaca  Al-Kattam."  Katam  adalah  tumbuhan 
yang  digunakan  imtuk  menyemir  rambut.  Warna  putih  atau  merah 
pada  tumbuhan  itu  lebih  cendenmg  kepada  warna  gelap. 

Perkataarmya,  "Sementara  Umar  pernah  me¬ 

nyemir  rambutnya  menggunakan  daun  pacar  saja."  Maksudnya  tidak  di¬ 
campur  dengan  bahan  lain. 

Perkataannya, 
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"Dari  Anas  bin  Malik,  dia  mengatakan,  "Makruh  hukumnya  seorang  lelaki 
mencabut  rambut  yang  sudah  memutih  di  kepala  dan  jenggotnya. 

Hukum  makruh  dalam  hal  ini  telah  disepakati  oleh  para  ulama. 
Sementara  para  sahabat  kami  dan  sahabat  Imam  Malik  berpendapat, 
"Hukumnya  makruh  dan  bukem  haram." 

Perkataaimya,  "Sementara  di  kepala  beliau  terdapat  bebe¬ 

rapa  helai  rambut  yang  rnulai  memutih  di  tempat  yang  terpisah-pisah." 

Kata  menurut  para  perawi  dibaca  dengan  dua  cara,  yakni  Nu- 
badzun  dan  Nabdzun.  Al-Qadhi  lebih  memilih  bacaan  yang  kedua.  Ar¬ 
tinya  adalah  beberapa  helai  rambut  yang  mulai  memutih  di  tempat 
yang  terpisah-pisah. 

Perkataannya,  ^  ^  "Dia  telah  mendengar  Abu  Iyas."  Nama 
lengkap  Abu  Iyas  adalah  Mu'awiyah  bin  Qurrah. 

Perkataannya,  \^Jj  J^5i  "Aku  sudah  bisa  meruncingkan  anak 
panah  dan  mereMkan  bulu  padanya.” 

Kalimat  <4-^4  J  artinya  merekatkan  bulu  pada  anak  panah. 


(30)  Bab  Adanya  Tanda  Kenabian,  Ciri-cirinya,  dan 
LetaKnya  di  Salah  Satu  Bagian  Tubuh  Mabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam 


UjJL?-  JLL?c^  LjwL>-  ^ 

^  (JlS  d'yiM‘  ^  <J^,n,n.AM  (JlS  £jL«-»i 

,  ^  J,,;  ^  ^  \  ^  \ 

4jl5^  aIIp  aJjI 

6038.  Muhammad  bin  Al-Mutsanna  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Simak,  dia  mengatakan,  "Aku 
pernah  mendengar  Jabir  bin  Samurah  berkata,  "Aku  pernah  melihat 
tanda  kenabian  di  punggung  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
seperti  telur  burung  merpati." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomot  2190). 


6039.  Dan  Ibnu  Numair  telAh  memberitahukan  kepada  kami,  Ubaidullah 
bin  Musa  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hasan  bin  Shalih  telah 
mengabarkan  kepada  kami,  dari  Simak,  dengan  sanad  ini,  hadits  yang 
serupa. 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  2146). 


IIj Mli  ilSp  jjj  ^  J  .  ♦ 

jb^  4juiji  Jii  cf-  cj^  Jif 

cJUi  (*-^3  Ls^  ^y^'j  lJ*  c-4*^ 

li-Sj  ^fj  ^3  (S^'  ‘^i  <^3-^3  ^ 

2ULs5t>Jl  3j  Ali::S^  «uJLi- 

6040.  Dfln  Qutaibah  bin  Sa'id  serta  Muhammad  bin  Abbad  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  Hatim  -dan  dia 
adalah  Ibnu  Isma'il-  telah  memberitahuhzn  kepada  kami,  dari  Al-Ja- 
'ad  bin  Abdurrahman,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah  mendengar  As- 
Sa'ib  bin  Yazid  berkata,  "Bibiku  pernah  membawaku  pergi  menghadap 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Bibiku  berkata,  "Wahai  Ra¬ 
sulullah!  Sesungguhnya  anak  saudariku  (keponakanku)  ini  terserang 
penyakit  (pada  kedua  kakinya)"  Lalu  beliau  mengusap  kepalaku  dan 
mendoakanku  supaya  mendapatkan  keberkahan.  Setelah  itu  beliau  ber- 
wudhu'  dan  aku  pun  meminum  bekas  air  wudhu'  beliau.  Kemudian  aku 
berdiri  di  belakang  punggung  beliau  dan  melihat  sebuah  tanda  kenabian 
di  antara  kedua  pundak  beliau  seperti  kancing  hiasan  tenda." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bnkhari  di  dalam  Kitab  Al-Wudhu,  Bab  Isti'maal  Fadhl  Wadhu' 
An-Naas  (nomor  190),  Kitab  Al-Manacjib,  Bab  21  (nomor  3540),  Kitab 
Al-Mardha,  Bab  Man  Dzahaba  Bi  Ash-Shabi  Al-Mariidh  Li  Yud'aa  Lahu 
(nomor  5670),  Kitab  Ad-Da'awat,  Bab  Ad-Du'a'  Li  Ash-Shibyaan  Bi  Al- 
Barakah  wa  Mashu  Ru'usihim  (nomor  6352). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Maruujib,  Bab  Fii  Khatam  An-Nu- 
buwwah  (nomor  3643),  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  3794). 
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^1j  Jii 


^  rf' 


'Lp  ilj  j 


IJu jJ  (Jl5  ji  LtaJj  <*>•  cjis^j  (*^3  L5^ 

(iJJj  jj-*j  Jli  4J  c..lS<  (JLS 

U^]Aj  ^  (^’ 

cjj:>  jtj  Jl5  .  {  p$3il4  iif; 

0!>1^  4^  liUjt  (jApU  JLP  AlilT  ^  iy^\ 

^yi\  jii;tr 


6041.  Abu  Kamil  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  -yakni  Ibnu 
Zaid-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Suwaid  bin  Sa'id 
telah  memberitahukan  kepadaku,  Ali  bin  Mushir  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Ashim  Al-Ahwal. 
(H)  Dan  Hamid  bin  Umar  Al-Bakrawi  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku  -dan  lafazh  hadits  ini  miliknya-,  Abdul  Wahid  -yakni  Ibnu  Zi- 
yad-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ashim  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  dari  Abdullah  bin  Sarjis,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah 
melihat  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  aku  juga  pernah  makan 
roti  dan  daging  bersama  beliau  -  atau  dia  mengatakan,  'makan  bubur' - 
Dia  (Ashim)  berkata,  "Lalu  aku  bertanya  kepadanya  (Abdullah  bin  Sar¬ 
jis),  "Apakah  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  telah  memohonkan 
ampunan  atas  dosamu?"  Dia  menjawab,  "Ya,  termasuk  juga  untukmu." 
Kemudian  Abdullah  bin  Sarjis  membaca  ayat  ini,  "Dan  mohonlah  am¬ 
punan  atas  dosamu  dan  atas  (dosa)  orang-orang  mukmin,  laki-laki  dan 
perempuan."  (QS.  Muhammad:  19). 

Abdullah  melanjutkan,  "Aku  pernah  berjalan  di  belakang  beliau,  lalu 
aku  melihat  ada  tanda  kenabian  di  antara  dua  pundak  beliau,  tepatnya 
di  bagian  atas  pundak  kiri  beliau.  Tanda  itu  dikelilingi  oleh  tahi  lalat 
seukuran  kepalan  tangan  bagaikan  kutil  yang  tumbuh." 
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•  Takhrij  hadiis 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  5321). 

•  Tafsir  hadits:  6038-6041 
Perkataannya  dalam  bab  sebelumnya, 

oA.i.u9r-  4  «1^ « I  JLLP  i."  ^ j  j 

"Aku  pernah  melihat  tanda  kenabian  di  pundak  beliau  seperti  telur  burung 
merpati  yang  menyerupai  warna  kulit  beliau." 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan,  jj  jL  "Di  antara  ke¬ 

dua  pundak  beliau  seperti  kancing  hiasan  tenda." 

Riwayat  lain  menerangkan, 

AILp  AJS-  fi 

JJIiil 

"Lalu  aku  melihat  ada  tanda  kenabian  di  antara  dua  pundak  beliau,  tepatnya 
di  bagian  atas  pundak  kiri  beliau.  Tanda  itu  dikelilingi  oleh  tahi  lalat  seukuran 
kepalan  tangan  bagaikan  kutil  yang  tumbuh." 

Kalimat  "Telur  burung  merpati"  sudah  diketahui  mak¬ 

sudnya  dengan  jelas. 

Kalimat  jj  "Kancing  hiasan  tenda."  Begitulah  bacaan  yang 

benar  dan  populer.  Kata  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
artinya  tenda  yang  mempimyai  kancing  hiasan  yang  besar  beserta 
tempat  kancingnya.  Inilah  penafsiran  yang  tepat  dan  populer  menu¬ 
rut  pendapat  mayoritas  ulaima.  Sebagian  ulama  mengatakan,  "Yang  di¬ 
maksud  dengan  kata  adalah  burtmg  puyuh  yang  sudah  dikenal. 
Sedangkan  kata  *  j  artinya  telirr."  Pendapat  ini  juga  dikemukakan  oleh 
At-Tirmidizi,  namun  sebagian  besar  ulama  mengingkarinya. 

Al-Khaththabi  mengatakan,  "Dalam  sebuah  riwayat  juga  disebut¬ 
kan  kata  jj  yang  artinya  telur.  Di  dalam  kalimat  bahasa  arab  disebut¬ 
kan,  artinya  belalang  menancapkan  ekornya  di  tanah  imtuk 

bertelur."  Di  dalam  riwayat  Al-Bukhari  disebutkan,  "Tanda  kenabian 
itu  terletak  pada  bagian  yang  menonjol  di  atas  tubuh  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam." 
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Perkataannya,  "Tulang  bagian  atas  pundak  kiri  beliau." 

Mayoritas  ulama  menuturkan,  "Kata  dan  artinya 

anggota  tubuh  yang  berada  di  bagian  atas  pundak."  Ada  yang  berpen¬ 
dapat,  "Kata  artinya  tulang  lembut  yang  berada  di  bagian  atas 
ptmdak."  Pendapat  lain  menyebutkan,  "Maksudnya  tulang  pundak 
yang  terlihat  ketika  digerak-gerakkan." 

Perkataannya,  lili  "Kepalan  tangan"  Maksudnya  seukuran  jari-jari 
ketika  digenggam  dan  dikepal. 

Perkataannya,  "Tahi  lalat."  Adalah  bentuk  jamak  dari  pada 
kata  Jti.  Wallahu  A'lam. 

Al-Qadhi  mengatakan,  "Arti  dan  maksud  dari  semua  riwayat 
di  atas  saling  berdekatan  dan  menguatkan  satu  sama  lainnya,  yang 
intinya  bahwa  tanda  kenabian  tersebut  terlihat  menonjol  di  tubuh 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  seperti  telur  burung  merpati.  Adapun 
riwayat  lain  yang  menyebutkan  tentang  ciri-ciri  tanda  kenabian  itu 
yang  berbimyi,  ^  "Seukuran  kepalan  tangan  dan  menonjol  (di 

tubuh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam)."  Maka  keterangan  dalam  ha- 
dits  ini  seolah-olah  merupakan  perihal  yang  bertentangan  dengan  ha- 
dits  lainnya.  Dengan  demikian,  hadits  ini  haruslah  ditafsirkan  dengan 
riwayat-riwayat  lain  yang  sangat  banyak  jtunlahnya,  yaitu  bahwa  tan¬ 
da  kenabian  tersebut  seukuran  kepalan  tangan,  namun  lebih  kecil  da¬ 
rinya  seperti  teliur  burung  merpati." 

Al-Qadhi  menuturkan,  "Tanda  kenabian  tersebut  merupakan  be¬ 
kas  bagian  tubuh  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  yang  dibelah  oleh 
dua  Malaikat,  bagian  itu  berada  di  antara  kedua  pundak  beliau."  Pen¬ 
dapat  Al-Qadhi  ini  merupakan  pandangan  yang  lemah  dan  sangat  ke¬ 
liru,  sebab  kedua  Malaikat  tersebut  ditugaskan  tmtuk  membelah  dada 
dan  perut  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Wallahu  A'lam. 


(31)  Bab  Ciri-ciri  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dan 
Usia  Beliau  KetiKa  Diangkat  Menjadi  Rasul 
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6042.  Yahya  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan, 
"Aku  pernah  membacakan  hadits  kepada  Malik,  dari  Rabi'ah  bin  Abi 
Abdurrahman,  dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  ia  (Rabi'ah)  pernah 
mendengarnya  (Anas)  mengatakan,  “Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  bukanlah  orang  yang  berpostur  tinggi  sekali  dan  tidak  pula  ter¬ 
lalu  pendek,  dan  tidak  mempunyai  kulit  yang  berwarna  putih  sekali  dan 
tidak  pula  berwarna  cokelat,  serta  tidak  berambut  terlalu  keriting  dan 
tidak  pula  terlalu  lurus.  Beliau  diutus  Allah  Ta'ala  ketika  berusia  empat 
puluh  tahun,  dan  menetap  di  Mekah  selama  sepuluh  tahun,  sedangkan 
di  Madinah  selama  sepuluh  tahun.  Beliau  wafat  ketika  berusia  enam 
puluh  tahun,  sementara  pada  rambut  kepala  dan  jenggot  beliau  tidak 
terdapat  lebih  dari  dua  puluh  helai  uban." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manacfib,  Bab  Shifah  An-Nabi  Shallal- 
lahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3547  dan  3548),  Kitab  Al-Libas,  Bab  Al- 
Ja'd  (nomor  5900). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Mamqib,  Bab  Fii  Mah'ats  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ibnu  Kam  Kaana  Hiin  Yub'ats  (nomor 
3623),  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  833). 

1  jJli  oi  ^  *  i  T 
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6043.  Dan  Yahya  bin  Ayyub,  Qutaibah  bin  Sa'id,  dan  Ali  bin  Hujr  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  mereka  semua  mengatakan,  Isma'il  -yak¬ 
ni  Ibnu  jajar-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Al-Qasim 
bin  Zakariya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Khalid  bin  Makhlad  te¬ 
lah  memberitahukan  kepada  kami,  Sulaiman  bin  Bilal  telah  memberita¬ 
hukan  kepadaku,  mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Rabi' ah  -yakni  Ibnu 
Abi  Abdurrahman-  dari  Anas  bin  Malik,  serupa  dengan  hadits  riwayat 
Malik  bin  Anas,  dan  di  dalam  hadits  riwayat  mereka  berdua  terdapat 
tambahan,  "Beliau  mempunyai  kulit  putih  bersih." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6042. 


(32)  Bab  Usia  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  Ketika 
Wafat 
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6044.  Abu  Ghassan  Ar-Razi  Muhammad  bin  Amr  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  Hakkam  bin  Salm  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Utsman 
bin  Za'idah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Az-Zubair  bin 
Adi,  dari  Anas  bin  Malik,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  wafat  pada  usia  enam  puluh  tiga  tahun.  Abu  Bakar 
wafat  pada  usia  pada  usia  enam  puluh  tiga  tahun,  dan  Umar  juga  wafat 
pada  usia  enam  puluh  tiga  tahun." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  {nomor  837). 
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6045.  Dan  Abdul  Malik  bin  Syua'tb  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  kepa¬ 
daku,  ayahku  (Syu'aib)  telah  memberitahukan  kepadaku,  dari  kakekku 
(Al-Laits),  dia  mengatakan,  "Uqail  bin  Khalid  telah  memberitahukan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Syihab,  dari  Urwah,  dari  Aisyah,  bahwasanya  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  pada  usia  enam  puluh  tiga 
tahun." 

Dan  Ibnu  Syihab  mengatakan,  "Sa'id  bin  Al-Musayyib  telah  menga¬ 
barkan  kepadaku."  Hadits  yang  serupa. 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Wafah 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  3536),  Kitab  Al-Maghazi, 
Bab  Wafah  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  4466),  Tuhfah  Al- 
Asyrfl/ (nomor  16541). 

6046.  Utsman  bin  Abi  Syaibah  dan  Abbad  bin  Musa  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  mereka  berdua  mengatakan,  "Thalhah  bin  Yahya  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Yunus  bin  Yazid,  dari  Ibnu  Syihab, 
dengan  kedua  sanad  tersebut  sekaligus,  seperti  hadits  riwayat  Uqail." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  16728). 


(33)  Bab  Masa  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
Menetap  di  Kota  Mekah  dan  Madinah 
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6047.  Ahu  Ma'mar  Isma'il  bin  Ibrahim  Al-Hudzali  telah  memberitahukan 
kepada  kami,  Sufyan  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr, 
dia  mengatakan,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Urzvah,  "Berapa  lama 
Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menetap  di  Mekah?"  Dia  menjawab, 
"Sepuluh  tahun."  Dia  (Amr)  melanjutkan,  "Aku  katakan  kepadanya, 
"Sungguh  Ibnu  Abbas  mengatakan  tiga  belas  tahun." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  6301). 
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6048.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Sufyan  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Amr,  dia  mengatakan,  "Aku  per¬ 
nah  bertanya  kepada  Urwah,  "Berapa  lama  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
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Sallam  menetap  di  Mekah?"  Dia  menjawab,  "Sepuluh  tahun."  Lalu 
aku  katakan,  "Sungguh  Ibnu  Abbas  mengatakan  belasan  tahun."  Maka 
Urwah  pun  memohon  ampunan  untuk  Ibnu  Abbas,  kemudian  dia  me¬ 
nuturkan,  "Sesungguhnya  Ibnu  Abbas  menyimpulkan  pendapat  ini  dari 
perkataan  seorang  penyair." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  6301). 


Cf-  6^1  (y. 

ajjI 

6049.  Ishaq  bin  Ibrahim  dan  Harun  bin  Abdullah  telah  memberitahukan  ke¬ 
pada  kami,  dari  Rauh  bin  Ubadah,  Zakariya  bin  Ishaq  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Amr  bin  Dinar,  dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menetap  di  Mekah  selama  tiga 
belas  tahun  dan  wafat  pada  usia  enam  puluh  tiga  tahun. 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Manaqtb  Al-Anshar,  Bab  Hijrah  An-Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ashhaabih  Ilaa  Al-Madiinah  (nomor 
3903). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Fii  Sinni  An-Nabi  Shal¬ 
lallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ibnu  Kam  Kaana  Hiina  Maata  (nomor  3652), 
Tuhfah  Al- Asyraf  (nomor  6300). 
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6050.  Dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Bisyir  bin  As- 
Sari  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hammad  telah  memberitahu¬ 
kan  kepada  kami,  dari  Abu  Jamrah  Adh-Duba'i,  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menetap  di 
Mekah  selama  tiga  belas  tahun  menerima  wahyu,  dan  menetap  di  Ma¬ 
dinah  selama  sepuluh  tahun,  serta  wafat  pada  usia  enam  puluh  tiga 
tahun." 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  6533). 
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6051.  Dan  Abdullah  bin  Umar  bin  Muhammad  bin  Aban  Al-Jufi  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Salam  Abu  Al-Ahwash  telah  membe¬ 
ritahukan  kepada  kami,  dari  Abu  Ishaq,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah 
duduk  bersama  Abdullah  bin  Utbah,  sementara  di  sekitar  kami  banyak 
orang  yang  membicarakan  umur  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Sebagian  di  antara  mereka  mengatakan,  "Umur  Abu  Bakar  le¬ 
bih  tua  dari  pada  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Kemudian 
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Abdullah  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat 
pada  usia  enam  puluh  tiga  tahun.  Abu  Bakar  wafat  pada  usia  pada  usia 
enam  puluh  tiga  tahun,  dan  Umar  terbunuh  pada  usia  enam  puluh  tiga 
tahun." 

Abu  lshaq  melanjutkan,  "Salah  seorang  lelaki  yang  ada  di  perkumpu¬ 
lan  tersebut,  yang  bernama  Amir  bin  Sa'ad  mengatakan,  "Jarir  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan,  "Kami  pernah  duduk 
bersama  Mu'awiyah,  maka  orang-orang  yang  berkumpul  dengannya 
membicarakan  umur  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam.  Lalu 
Mu'awiyah  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa¬ 
fat  pada  usia  enam  puluh  tiga  tahun.  Abu  Bakar  wafat  pada  usia  pada 
usia  enam  puluh  tiga  tahun,  dan  Umar  terbunuh  pada  usia  enam  puluh 
tiga  tahun." 

•  Takhrij  hadits 

1.  Hadits  riwayat  Abdullah  bin  Umar  bin  Muhammad  bin  Aban  Al- 
Ju'fi  ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab 
Fii  Sinni  An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ibnu  Kam  Kaana 
Hiina  Maata  (nomor  3653),  Tuhfah  Al-Asyraf  {nomor  11402). 

2.  Hadits  riwayat  Amir  bin  Sa'ad  ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuh¬ 
fah  Al-Asyraf  {nomor  6580). 
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6052.  Ibnu  Al-Mutsanna  dan  Ibnu  Basysyar  telah  memberitahukan  kepada 
kami  -dan  lafazh  ini  milik  Ibnu  Al-Mutsanna-,  mereka  berdua  mengata¬ 
kan,  "Muhammad  bin  Ja'far  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'- 
bah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dia  mengatakan,  "Aku  pernah 
mendengar  Abu  Ishaq  memberitahukan  hadits  dari  Amir  bin  Sa'ad  Al- 
Bajali,  dari  Jarir,  bahwasanya  ia  pernah  mendengar  Mu'awiyah  berkhut- 
bah  dan  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat 
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padu  usia  enam  puluh  tiga  tahun.  Sementara  Abu  Bakar  dan  Umar  juga 
demikian.  Sedangkan  aku  juga  yakin  wafat  pada  usia  enam  puluh  tiga 
tahun." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6051. 
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6053.  Dan  Ibnu  Minhal  Adh-Dharir  telah  memberitahukan  kepadaku,  Yazid 
bin  Zurai'  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Yunus  bin  Ubaid  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ammar  pelayan  bani  Hasyim,  dia 
mengatakan,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Ibnu  Abbas,  "Berapa  usia 
Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  di  saat  beliau  wafat?"  Ma¬ 
ka  Ibnu  Abbas  menjawab,  "Aku  bukan  orang  seperti  dirimU  di  antara 
kaum  beliau  yang  ingin  menghitung  sesuatu  yang  tidak  jelas  baginya." 
Ammar  menuturkan,  "Kemudian  aku  mengatakan,  "Sungguh  aku  per¬ 
nah  menanyakannya  kepada  orang-orang,  namun  mereka  berbeda-beda 
pendapat  dalam  menjawab  pertanyaanku.  Maka  aku  sangat  ingin  me¬ 
ngetahui  pendapatmu  tentang  hal  ini."  Ibnu  Abbas  bertanya.  Apakah 
engkau  benar-benar  ingin  menghitungnya?"  Aku  jawab.  Ya,  tentu. 
Kemudian  Ibnu  Abbas  mengatakan,  "Mulailah  dari  usia  empat  puluh 
tahun.  Setelah  diutus.  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menetap  di 
Mekah  selama  sepuluh  tahun,  selama  itu  beliau  merasa  aman  dan  juga 
ketakutan.  Dan  beliau  menetap  selama  sepuluh  tahun  di  Madinah  se¬ 
menjak  beliau  hijrah  ke  kota  tersebut." 
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•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  oleh  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Fii  Sinni 
An-Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Ibnu  Kam  Kaana  Hiina  Maata  (no¬ 
mor  3650  dan  3651),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  6294). 
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6054.  Dan  Muhammad  bin  Rafi'  telah  memberitahukan  kepadaku,  Syababah 
bin  Sawwar  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Syu'bah  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Yunus,  dengan  sanad  ini,  seperti  hadits 
riwayat  Yazid  bin  Zurai'. 


•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6053. 


(Ijf 
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6055.  Dan  Nashr  bin  Ali  telah  memberitahukan  kepadaku,  Bisyir  -yakni  Ibnu 
Mufadhdhal-  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Khalid  Al-Hazdzda' 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ammar  pelayan  bani  Hasyim  telah 
memberitahukan  kepada  kami,  Ibnu  Abbas  telah  memberitahukan  kepa¬ 
da  kami,  bahwasanya  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat  di 
saat  beliau  berusia  enam  puluh  lima  tahun. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6053. 

IJl^  ^1  LjJb»-  ^  *  6 'l 
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6056.  Dan  Abu  Bakar  bin  Abi  Syaibah  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Ibnu  Ulayyah  telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Khalid,  dengan 
sanad  ini. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6053. 

*  ®v 
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6057.  Dan  lshaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada 
kami,  Rauh  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Hammad  bin  Salamah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Ammar  bin  Abi  Ammar,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
menetap  di  Mekah  selama  lima  belas  tahun.  Beliau  mendengar  suara 
dan  melihat  cahaya  selama  tujuh  tahun  namun  tidak  melihat  apapun, 
dan  selama  delapan  tahun  beliau  menerima  wahyu.  Beliau  menetap  di 
Madinah  selama  sepuluh  tahun." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelunmya,  lihat  hadits  nomor  6053. 

•  Tafsir  hadits:  6042-6057 

Di  dalam  pembahasan  ini  terdapat  tiga  hadits  yang  diriwayatkan 
berbeda-beda,  yaitu: 

.  Pertama,  riwayat,  ^  J j  "Beliau  wafat  ketika  berusia 

enam  puluh  tahun." 

.  Kedua,  riwayat,  ^  P  J  pP  "Beliau  wafat  di  saat  berusia 

enam  puluh  lima  tahun." 

•  Ketiga,  riwayat,  P  J  pPj  "Dan  beliau  wafat  pada  usia 

enam  puluh  tiga  tahun." 
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Riwayat  ketiga  merupakan  riwayat  yang  paling  kuat  dan  paling 
populer.  Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Muslim  dari  Aisyah, 
Anas,  dan  Ibnu  Abbas  Radhiyallahu  Anhum. 

Para  vdama  telah  sepakat,  bahwa  riwayat  yang  paling  tepat  adalah 
yang  menerangkan  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  meninggal  dunia 
pada  usia  enam  puluh  tiga  tahun,  dan  mereka  menafsirkan  riwayat 
yang  lain  dengan  riwayat  hadits  ini.  Jika  dilihat  dari  riwayat  yang 
menerangkan  enam  puluh  tcihun,  maka  perawi  hanya  menyebutkan 
bilangan  puluhan  dan  tidak  menyebutkan  bilangan  satuan.  Riwayat 
yang  menyebutkan  enam  puluh  lima  tahun  juga  ditafsirkan  demikian. 
Namun  dalam  riwayat  ini  terdapat  kerancuan.  Urwah  telah  menging¬ 
kari  pendapat  Ibnu  Abbas  yang  menyatakan  bahwa  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  meninggal  dunia  pada  usia  enam  puluh  lima  tahun. 
Urwah  berpendapat  bahwa  pandangan  Ibnu  Abbas  dalam  hal  ini  sa¬ 
lah,  sebab  dia  tidak  mendapatkan  masa-masa  awal  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diutus  sebagai  Nabi,  dan  waktimya  hidup 
sezaman  dengan  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  le¬ 
bih  pendek  jika  dibandingkan  dengan  para  shahabat  yang  lain.  Para 
ulama  telah  sepakat  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  me¬ 
netap  selama  sepuluh  tahun  di  Madinah  setelah  melakukan  hijrah  ke 
kota  tersebut,  dan  menetap  di  kota  Mekah  selama  empat  puluh  tahun 
sebelum  diangkat  sebagai  Nabi.  Titik  perbedaan  mereka  terletak  pada 
masa  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menetap  di  Me¬ 
kah  setelah  diangkat  sebagai  Nabi.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  para 
ulama  berbeda  pandangan  tentang  masa  Nabi  Muhammad  Shallalla¬ 
hu  Alaihi  wa  Sallam  menetap  di  Madinah  setelah  hijrah.  Pendapat  yang 
benar  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  menetap  di  Mekah 
setelah  diangkat  sebagai  Nabi  selama  tiga  belas  tahun.  Sehingga  usia 
beliau  di  saat  wafat  adalah  enam  puluh  tiga  tahim.  Pendapat  yang  ka¬ 
mi  kemukakan  ini  berdasarkan  kepada  hitimgan  lunur  Nabi  Muham¬ 
mad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  pada  saat  diutus  sebagai  Nabi  adalah 
empat  puluh  tahun.  Inilah  pendapat  yang  benar  dan  poptder  sebagai¬ 
mana  yang  dikemukakan  juga  oleh  para  ulama. 

Al-Qadhi  Iyadh  meriwayatkan  sebuah  riwayat  yang  asing  dari  Ib¬ 
nu  Abbas  dan  Sa'id  bin  Al-Musayyib,  bahwasanya  Nabi  Muhammad 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diutus  sebagai  Nabi  pada  saat  beliau  ber¬ 
usia  empat  puluh  tiga  tahun.  Namvm  yang  benar  adalah  empat  puluh 
tcihun  seperti  yang  telah  kami  paparkan  di  atas. 
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Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  lahir  pada  tahim 
gajah  (Amul  Fil)  dengan  mengacu  kepada  pendapat  yang  paling  tepat 
dan  populer.  Ada  yang  berpendapat  beliau  lahir  tiga  tahun  setelah 
tahun  gajah.  Pendapat  lain  menyatakan,  "Empat  tahun  setelah  tahun 
gajah."  Al-Qadhi  mengklaim  bahwa  semua  ulama  telah  sepakat  Nabi 
Muhammad  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  dilahirkan  pada  tahun  gajah. 
Namim  pada  kenyataannya  tidaklah  seperti  yang  dia  katakan. 

Para  ulama  telah  sepakat  bahwa  Rastdullah  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  lahir  pada  hari  Senin  di  bulan  Rabi'ul  Awwal,  dan  beliau  juga 
wafat  pada  hari  Senin  di  bulan  Rabi'ul  Awwal.  Para  ulama  berbeda 
pendapat  tentang  tanggal  kelahiran  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 
apakah  tanggal  2,  8,  10,  atau  12  Rabi'ul  Awwal.  Namun  demikian 
mereka  sepakat  bahwa  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wafat 
pada  waktu  Dhuha  tanggal  12  Rabi'ul  Awwal.  Wallahu  A'lam. 
Perkataarmya, 

|Ui3  ^ 

"Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bukanlah  orang  yang  berpostur 
tinggi  sekali  dan  tidak  pula  terlalu  pendek" 

Maksudnya,  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  berperawakan  se¬ 
dang  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  dalam  bab  sebelumnya. 

Perkataannya,  fS'Nb  Yj  "Dan  tidak  mempunyai  kulit 

yang  berwarna  putih' sekali  dan  tidak  pula  berwarna  cokelat" 

Kata  artinya  kuUt  yang  berwarna  putih  sekaU  seperti  warna 
kapur.  Warna  seperti  ini  tidak  sedap  dipandang  mata.  Bisa  jadi  orang 
yang  mempunyai  warna  kulit  seperti  itu  disangka  mengidap  penyakit 
kusta  oleh  orang  lain  yang  melihatnya. 

Kata  f  artinya  berwarna  cokelat.  Maksudnya,  kulit  Rasulullah 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  tidak  berwarna  cokelat  dan  tidak  pula  ber¬ 
warna  sangat  putih  seperti  kapur,  namun  kulit  beliau  putih  bersih.  Hal 
ini  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  di  dalam  hadits  sebelumnya 
yang  berbunyi, 

>3!  ^ 

"Sesungguhnya  kulit  Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  berwarna  pu¬ 
tih  bersih." 
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Dalam  riwayat  hadits  selanjutnya  disebutkan,  "Beliau  mem¬ 

punyai  kulit  putih  bersih." 

Perkataannya, 

DI®  ‘  ~  (JlS  4^^  aA^  aJJI  d-dS 
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“Aku  pernah  bertanya  kepada  Urwah,  “Berapa  lama  Nabi  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  menetap  di  Mekah?"  Dia  menjawab,  “Sepuluh  tahun."  Lalu  aku 
katakan,  “Sungguh  Ibnu  Abbas  mengatakan  belasan  tahun."  Maka  Urwah 
pun  memohon  ampunan  untuk  Ibnu  Abbas,  kemudian  dia  menuturkan,  “Se¬ 
sungguhnya  Ibnu  Abbas  mengambilnya  dari  perkataan  seorang  penyair." 

Demikianlah  yang  terdapat  dalam  semua  naskah  yang  ada  di 
negeri  kami,  yaitu  kata  Begitu  pula  yang  diriwayatkan  oleh  Al- 
Qadhi  dari  Al-Juludi.  Arti  kata  tersebut  adalah  memohoiakan  ampu¬ 
nan  imtuknya  dengan  mengucapkan,  iJ  "Semoga  Allah  mengam- 
piminya."  Orang-orang  arab  biasa  menggimakan  kalimat  ini  imtuk 
mendoakan  seseorang  yang  bersalah  dalam  sesuatu  hal.  Seolah-olah 
Urwah  dalam  hadits  di  atas  mengatakan,  IJaAt  "Dia  (Ibnu  Abbas) 

telah  salah,  semoga  Allah  berkenan  mengampuninya."  Al-Qadhi  me¬ 
ngatakan,  "Di  dalam  riwayat  Ibnu  Mahan  disebutkan,  i'jAai  "Maka  dia 
(Urwah)  memandangnya  kecil  (dalam  masalah  ini)."  Maksudnya,  Urwah 
menganggap  Ibnu  Abbas  masih  mempunyai  sedikit  pengetahuan  dan 
ilmu  tentang  usia  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  serta  menganggap 
Ibnu  Abbas  kurang  teliti  dalam  masalah  ini.  Pada  kenyataannya,  Ibnu 
Abbas  tidak  memiliki  pengetahuan  yang  cukup  sehingga  dia  ciuna 
berargumen  dengan  perkataan  seorang  penyair."  Al-Qadhi  juga  seja¬ 
lan  dengan  pendapat  ini.  Selanjutnya  Al-Qadhi  mengatakan,  "Penyair 
yang  dimaksud  adalah  Abu  Qais  Shirmah  bin  Abi  Anas,  di  mana  dia 
mengatakan. 

Beliau  menetap  bersama  kaum  Quraisy  selama  belasan  tahun  musim  haji 
Beliau  akan  selalu  ingat  semua  teman  yang  sependapat  dengan  diri  beliau 

Di  dalam  beberapa  naskah  Shahih  Muslim  juga  disebutkan  bait  syair 
ini,  namun  tidak  terdapat  pada  sebagian  besar  di  antaranya." 

Aku  (An-Nawawi)  katakan,  "Nama  lengkap  Abu  Qais  ini  adalah 
Shirmah  bin  Abi  Anas  bm  Malik  bin  Adi  bin  Amir  bin  Ghanam  bm 
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Adi  bin  An-Najjar  Al-Anshari.  Demikianlah  Ibnu  Ishaq  menyebutkan 
nasabnya  (garis  keturunannya)." 

Ibnu  Ishaq  mengatakan,  "Abu  Qais  telah  memfokuskan  dirinya 
unhik  beribadah  semenjak  zaman  jahiliyah,  mengenakan  pakaian  de¬ 
ngan  tenunan  yang  kasar,  tidak  pernah  mendekati  patung  dan  ber¬ 
hala,  mandi  besar  jika  sedang  junub,  dia  juga  menjadikan  rumahnya 
untuk  tempat  ibadah  yang  tidak  boleh  dim^uki  oleh  wanita  haid  dan 
orang  yang  sedang  junub.  Dia  selalu  mengatakan,  "Aku  menyembah 
Tuhannya  Ibrahim."  Tatkala  Nabi  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  datang  ke 
kota  Madinah,  maka  dia  pun  segera  memeluk  agama  Islam,  dan  men¬ 
jadi  baik  keislamannya.  Di  saat  itu  dia  sudah  mulai  beranjak  tua.  Abu 
Qais  selalu  berkata  benar  dan  selalu  mengagungkan  AUahTa'ala  di 
masa  jahiliyah  di  mana  dia  memuji  Allah  Ta'ala  dengan  untaian  syair- 
syaimya." 

Perkataannya, 

3^'  ^  0^3  cP*'  3^3 

"Dari  Jarir,  bahwasanya  ia  pernah  mendengar  Mu'awiyah  berkhutbah  dan 
mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  AlaM  wa  Sallam  wafat  pada  usia  enam 
puluh  tiga  tahun.  Sementara  Abu  Bakar  dan  Umar  juga  demikian.  Sedangkan 
aku  juga  yakin  wafat  pada  usia  enam  puluh  tiga  tahun. 

Demikianlah  yang  terdapat  dalam  semua  naskah  yang  ada,  dan 
itu  merupakan  kalimat  yang  benar.  Penjelasannya,  Mu'awiyah  menga¬ 
takan,  "Sementara  Abu  Bakar  dan  Umar  juga  meninggal  dunia  dalam 
umur  yang  sama."  Lalu  ia  berhenti  sejenak,  kemudian  berkata,  "Aku 
juga  yakin  meninggal  dunia  dalam  usia  yang  sama  dengan  mereka. 
Aku  memperkirakan  bahwa  diriku  akan  meninggal  pada  tahun  ini." 

Perkataannya,  "®eUau  mendengar  suara  dan 

melihat  cahaya."  Al-Qadhi  mengatakan,  "Maksudnya  behau  mende¬ 
ngar  suara  Malaikat  yang  memanggil  nama  behau  serta  melihat  caha¬ 
ya  Malaikat  dan  cahaya  ayat-ayat  Allah  Ta'ala.  Hal  tersebut  selalu  terja¬ 
di  hingga  datang  waktunya  beliau  dapat  melihat  langsung  Malaikat 
yang  menyampaikan  wahyu  Allah  Ta’ala  dengan  mata  kepala  beliau 
sendiri." 


(34)  Bab  liama-nama  Mabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam 
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6058.  Zw/iflir  hin  Harb,  lshaq  bin  Ibrahim,  dan  Ibnu  Abi  Umar  telah  membe¬ 
ritahukan  kepadaku  -dan  lafazh  ini  milik  Zuhair-,  Ishaq  mengatakan, 
"Sufyan  bin  Uyainah  telah  mengabarkan  kepada  kami",  sementara  dua 
perawi  yang  lain  mengatcikan,  "Sufyan  bin  Uyainah  telah  memberita¬ 
hukan  kepada  kami,  dari  Az-Zuhri,  dia  telah  mendengar  Muhammad 
bin  Jubair  bin  Muth'im  memberitahukan  hadits  dari  ayahnya  (Jubair), 
bahwasanya  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  bersabda,  "Aku  adalah 
Muhammad,  aku  adalah  Ahmad,  aku  adalah  Al-Mahi  (penghapus),  yang 
karena  aku  dihapuskan  kekufuran.  Aku  adalah  Al-Hasyir  (pengumpul), 
di  mana  seluruh  manusia  akan  dikumpulkan  sesudahku.  Aku  adalah  Al- 
Acfib  (Nabi  yang  datang  terakhir)."  Dan  Al-Aqib  adalah  Nabi  yang  ti¬ 
dak  akan  ada  lagi  seorang  Nabi  sesudahnya." 

•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh: 

1.  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Manaqib,  Bab  Moa  Jaa'a  Fii  Asma'  Rasu- 
lillah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  wa  Qaulillahi  Azza  wa  Jalla,  "Mu- 
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hammadur  Rasuulullah  Walladziina  Ma'ahuu  Asyiddaa'u  AM  Kuffaar" 
wa  Qaulihi  "Min  Ba'dismuhuu  Ahmad"  (nomor  3532),  Kitab  At-Tafsir, 
Bab  Qaulihi  Ta'ala,  "Ya'Hi  Min  Ba'dismuhuu  Ahmad"  (nomor  4896). 

2.  At-Tirmidzi  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Maa  Jaa'a  Fii  Asma'  An-Nabi 
ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  (nomor  2840),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
3191). 

cf  c}- 
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6059.  Harmalah  bin  Yahya  telah  memberitahukan  kepadaku,  Ibnu  Wahb  te¬ 
lah  mengabarkan  kepada  kami,  Yunus  telah  mengabarkan  kepadaku, 
dari  Ibnu  Syihab,  dari  Muhammad  bin  Jubair  bin  Muth'im,  dari  ayah¬ 
nya  (Jubair),  bahwasanya  Rasulullah  ShalMlahu  Alaihi  wa  Sallam  ber¬ 
sabda,  "Sesungguhnya  aku  memiliki  beberapa  nama.  Aku  adalah  Mu¬ 
hammad,  aku  adalah  Ahmad,  aku  adalah  Al-Mahi  (penghapus),  yang 
karena  aku  dihapuskan  kekufuran.  Aku  adalah  Al-Hasyir  (pengumpul), 
di  mana  seluruh  manusia  akan  dikumpulkan  sesudahku.  Aku  adalah 
Al-Aqib  (Nabi  yang  datang  terakhir)  yang  tidak  akan  ada  lagi  seorang 
Nabi  sesudahnya."  Sesungguhnya  Allah  Ta'ala  telah  menamakan  be¬ 
liau  dengan  orang  yang  sangat  penyantun  dan  sangat  penyayang." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6058. 

^  J.  Jii  ^  if. 
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(Kitab  Keutamaan  Beberapa  Perkara) 
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6060.  Dan  Abdul  Malik  bin  Syu'aib  bin  Al-Laits  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  dia  mengatakan,  "Ayahku  (Syu'aib)  telah  memberitahukan  ke¬ 
padaku,  dari  kakekku  (Al-Laits),  Uqail  telah  memberitahukan  kepada¬ 
ku.  (H)  Dan  Abd  bin  Humaid  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Ab- 
durrazzaq  telah  mengabarkan  kepada  kami,  Ma'mar  telah  mengabarkan 
kepada  kami.  (H)  Dan  Abdullah  bin  Abdurrahman  Ad-Darimi  telah 
memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Al-Yaman  telah  mengabarkan  ke¬ 
pada  kami,  Syu'aib  telah  mengabarkan  kepada  kami,  mereka  semua 
meriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dengan  sanad  ini.  Di  dalam  hadits  ri¬ 
wayat  Syu'aib  dan  Ma'mar  disebutkan,  "Aku  pernah  mendengar  Ra¬ 
sulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam."  Di  dalam  hadits  riwayat  Uqail 
disebutkan,  "Aku  pernah  bertanya  kepada  Az-Zuhri,  "Apa  yang  dimak¬ 
sud  dengan  Al-Aqib?"  Az-Zuhri  menjawab,  "Nabi  yang  tidak  akan 
ada  lagi  seorang  Nabi  sesudahnya."  Dan  di  dalam  riwayat  Ma'mar  dan 
Uqail  disebutkan,  "Orang-orang  kafir."  Sementara  di  dalam  hadits  ri¬ 
wayat  Syu'aib  disebutkan,  "Kekufuran." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6058. 


Dli'  3^^ 

ul  (jLii  Uj  aIIp  aUI  «OiJI  J 

6061.  Dan  Ishaq  bin  Ibrahim  Al-Hanzhali  telah  memberitahukan  kepada  kami, 
Jarir  telah  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Amr  bin 
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Murrah,  dari  Abu  Ubaidah,  dari  Abu  Musa  Al-Asy  ari,  dia  menga¬ 
takan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alathi  wa  Sallam  pernah  menyebut¬ 
kan  beberapa  nama  beliau  kepada  kami,  beliau  bersabda,  "Aku  adalah 
Muhammad,  Ahmad,  Al-Muqajfi  (Nabi  yang  datang  terakhir),  Al-Ha- 
syir  (pengumpul),  Nabiyyuttaubah  (Nabi  pembawa  taubat),  dan  Na- 
biyyurrahmah  (Nabi  pembawa  kasih  sayang)" 

•  Takhrij  hadits 

Ditakhrij  hanya  oleh  Muslim,  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor  9147). 


•  Tafsir  hadits:  6058-6061 

Dalam  hadits-hadits  yang  terdapat  pada  bab  ini  disebutkan  bebe¬ 
rapa  nama  yang  dimiliki  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  dan  beUau 
masih  mempimyai  banyak  nama  yang  lain.  Abu  Bakar  bin  Al-Arabi 
bin  Al-Maliki,  di  dalam  kitabnya  yang  berjudul  Al-Ahwadzi  Fi  Syarh 
At-Tirmidzi  menyebutkan  berdasarkan  yang  dia  riwayatkan  dari  bebe¬ 
rapa  perawi,  bahwasanya  Allah  Ta'ala  memiliki  seribu  nama,  dan  Nabi 
Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  juga  memiliki  seribu  nama.  Di  dalam  kitab 
tersebut  Abu  Bakar  menjelaskan  sekitar  enampuluhan  nama  secara 
terperinci. 

Pakar  bahasa  arab  menuturkan,  "Dikatakan  -ilAi  j  (lelaki  terpu¬ 
ji)  dan  (lelaki  yang  dipuji),  jika  seseorang  mempunyai  ba¬ 

nyak  sifat-sifat  yang  terpuji."  Ibnu  Faris  dan  tilama  lamnya  mengata¬ 
kan,  "Oleh  karena  itulah  Nabi  kita  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dinamai 
dengan  Muhammad  dan  Ahmad.  Allah  Ta'ala  mengilhamkan  kepada 
keluarga  beliau  untuk  menamai  beliau  dengan  nama  yang  indah  ter¬ 
sebut,  karena  mereka  yakin  bahwa  bayi  yang  lahir  dalam  keluarga 
mereka  itu  mempimyai  sifat-sifat  yang  terpuji." 

Perkataannya,  "Aku  adalah  ATMahi  (peng¬ 

hapus),  yang  karena  aku  dihapuskan  kekufuran." 

Para  ulama  mengatakan,  "Maksudnya  adalah  menghapus  kekufu¬ 
ran  dari  kota  Mekah,  Madinah,  semua  negeri  arab,  dan  semua  penjuru 
bumi  yang  dibentangkan  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam,  di 
manabeUau  telah  dijanjikan  bahwa  daerah-daerah  tersebut  akan  berada 
di  bawah  kekuasaan  umat  beUau.  Ada  kemungkinan,  yang  dimaksud 
adalah  penghapusan  yang  bersifat  umum,  di  mana  agama  Islam  akan 
diberi  keunggulan  dengan  kekuatan  hujjah  (dalil)  dan  mendapatkan 
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kemenangan.  Hal  ini  sebagaimana  yang  diterangkan  di  dalam  firman 
Allah  Ta'ala, 


. .  Untuk  diunggulkan  atas  segala  agama. ..."  (QS.  At-Taubah:  33,  QS.  Al- 
Fath:  28,  QS.  Ash-Shaff:  9). 

Dalam  hadits  yang  lain  dijelaskan,  bahwa  maksud  dari  Al-Mahi 
(penghapus)  adalah  seorang  Nabi,  yang  mana  kesalahan  orang-orang 
yang  mengikuti  ajarannya  dihapus  karena  kemuliaan  dirinya.  Bisa  juga 
diartikan  dengan  Nabi  yang  karenanya  dihapuskan  kekufuran.  Dan  hal 
ini  selaras  dengan  firman  Allah  Ta'ala  yang  berbunyi, 

"Katakanlah  kepada  orang-orang  yang  kafir  itu  (Abu  Sufyan  dan  kawan-ka¬ 
wannya),  "Jika  mereka  berhenti  (dari  kekafirannya),  niscaya  Allah  akan  me¬ 
ngampuni  dosa-dosa  mereka  yang  telah  lalu . "  (QS.  Al-Anfaal:  38). 

Begitu  pula  dengan  hadits  shahih  yang  menyebutkan, 

"Islam  menghapuskan  apa  yang  ada  sebelumnya." 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

[j\j 

"Aku  adalah  Al-Hasyir  (pengumpul),  di  mana  seluruh  manusia  akan  dikum¬ 
pulkan  sesudahku." 

Dalam  riwayat  kedua  disebutkan, 

Ulj 

"Aku  adalah  Al-Hasyir  (pengumpul),  di  mana  seluruh  manusia  akan  dikum¬ 
pulkan  sesudahku." 

Adaptm  riwayat  kedua,  maka  semua  naskah  mencanhunkan  hal 
yang  sama,  yaitu  kalimat  yang  secara  bahasa  artinya  ketika  aku 

berdiri  di  atas  kakiku.  Namim  sebagian  ulama  ada  yang  membaca  Ala 
Qadami  (dalam  bentuk  hmggal),  dan  ada  yang  membaca  Ala  Qadamayya 
(dalam  bentuk  ganda).  Sedangkan  riwayat  pertama,  maka  sebagian 
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besar  naskah  mencantumkan  kalimat  (sesudahku).  Sementa¬ 
ra  dalam  sebagian  naskah  dicantumkan  kalimat  (sesudahku), 

seperti  ri\vayat  yang  kedua.  Para  ulama  menuturkan,  "Maksud  kedua 
kalimat  tersebut  bahwa  manusia  akan  dikumpulkan  setelahku,  mere¬ 
ka  semua  termasuk  ke  dalam  masa  di  mana  kenabianku  dan  kerasu¬ 
lanku  terus  berlaku,  dan  tidak  akan  ada  seorang  pun  Nabi  sesudahku." 
Ada  yang  berpendapat,  "Maksudnya  kedua  kalimat  tersebut  bahwa 
manusia  akan  mengikuti  ajaranku. 

Perkataannya,  "Al-Muqaffi  (Nabi 

yang  datang  terakhir),  Al-H^yir  (pengumpul),  Nabiyyuttaubah  (Nabi  pem¬ 
bawa  taubat),  dan  Nabiyyurrahmah  (Nabi  pembawa  kasih  sayang)." 

Adapun  kata  D^aka  maksudnya  telah  disebutkan  dalam  hadits 

di  atas,  di  mana  Al-Aqib  artinya  Nabi  yang  tidak  akan  ada  lagi  seorang 
Nabi  sesudahnya,  dengan  kata  lain  Nabi  yang  datang  terakhir.  Ibnu 
Al-A'rabi  menuturkan,  "Kata  ^1^3'  dan  artinya  seseorang  yang 

menggantikan  kebaikan  yang  telah  diperbuat  oleh  orang  sebelumnya. 
Dalam  kalimat  bahasa  arab  disebutkan,  4-^  (lelaki  itu 

menggantikan  kebaikan  untuk  anaknya). 

Adapun  kata  "Al-Muqajfi"  maka  menurut  Syamir  artinya 

sama  dengan  Al-Aqib,  yakni  Nabi  yang  datang  terakhir.  Sementara 
Ibnu  Al-A'rabi  menuturkan,  "Maksudnya  Nabi  yang  mengikuti  para 
Nabi  sebelumnya."  Dalam  kalimat  bahasa  arab  dinyatakan, 

artinya  aku  mengikutinya.  Dikatakan,  artinya 

akhir  dari  segala  sesuatu. 

Dalam  hadits  di  atas  disebutkan  beberapa  kalimat  seperti 
"Nabiyyuttaubah",  ^  "Nabiyyurrahmah",  dan  ^  "Nabiyyul- 

marhamah",  arti  dari  semua  kalimat  ini  hampir  sama.  Maksudnya  bah¬ 
wa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  diutus  sebagai  Nabi  yang  mem¬ 
bawa  taubat  dan  membawa  kasih  sayang  di  antara  manusia.  Allah  Ta- 
'ala  telah  berfirman. 


",  ..Berkasih  sayang  sesama  mereka..."  (QS.  Al-Fath:  29). 
Firman  Allah  Ta'ala, 
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". ..Dan  saling  berpesan  untuk  berkasih  sayang."  (QS.  Al-Balad:  17). 

Dalam  sebuah  hadits  disebutkan  bahwa  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam  dinamakan  dengan  "Nabi  perang."  Nabi  Muhammad 

Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  dinamakan  demikian  karena  beliau  diutus 
untuk  berjihad  dan  berperang  di  jalan  Allah  Ta'ala  dalam  membela 
agama. 

Para  ulama  mengatakan,  "Di  dalam  semua  hadits  yang  ada  hanya 
diimgkapkan  beberapa  nama  yang  sudah  disebutkan  ini  saja,  pada¬ 
hal  Nabi  Muhammad  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam  masih  mempvmyai 
nama-nama  lain  yang  masih  banyak  seperti  yang  telah  disebutkan  se¬ 
belumnya.  Hal  itu  karena  nama-nama  yang  telah  disebutkan  ini  juga 
tercantum  di  dalam  kitab-kitab  suci  sebelum  Al-Qur'an  dan  diketa¬ 
hui  oleh  umat-umat  terdahulu  sebelum  agama  Islam  datang."  Wallahu 
A'lam. 


(35)  Bab  Pengetahuan  dan  Ketakvwaan  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  Kepada  Allah  Ta'ala 


y- A  cf-  !Aj  ^  t 

jJJLS. J  4)il  Aii'  ^Aj  '^A>  cJli  aJujLp  ^  ^ 

0 jA ^  ^  L«U  clJJi  '*-*  ly^'A  ^A 

JJp  ^  3jJi  aIp  1  j^yjj 

aJiL)  jJ-J-ULp!  Lj*i/  AiJl^  <up  ^  c,.«i<g»^y  _/*^ 


6062.  Zuftflfr  bin  Harb  feZfl?i  memberitahukan  kepada  kami,  ]arir  telah  mem¬ 
beritahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari 
Masruq,  dari  Aisyah,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  melakukan  suatu  perkara,  kemudian  beliau  mengam¬ 
bil  keringanan  (rukhshah)  yang  ada  di  dalamnya.  Lalu  sampailah  beri¬ 
ta  itu  kepada  beberapa  orang  shahabat  beliau  yang  tampak  seakan-akan 
mereka  tidak  menyukainya  dan  menjauhkan  diri  dari  perkara  tersebut. 
Dan  keadaan  itu  pun  sampai  kepada  beliau.  Maka  beliau  pun  langsung 
berdiri  dan  berkhutbah,  "Kenapa  ada  orang-orang  yang  sampai  kepada 
mereka  suatu  perkara  dari  diriku  yang  mana  aku  melakukan  keringanan 
di  dalamnya,  lalu  mereka  tidak  menyukai  dan  menjauhkan  diri  darinya. 
Demi  Allah,  sungguh  aku  lebih  mengetahui  Allah  dan  lebih  takut  ke- 
pada-Nya  daripada  mereka." 
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•  Takhrij  hadits 
Ditakhrij  oleh  Al-Bukhari  di  dalam  Kitab  Al-Adab,  Bab  Man  Lam 

Yuwaajih  An-Naas  Bi  Al-Itab  (nomor  6101),  Kitab  Al-l'tisham  Bi  Al-Kitab 
wa  As-Sunnah,  Bab  Maa  Yukrah  Min  At-Ta'ammuq  wa  At-Tanaazu'  wa  Al- 
Ghuluw  Fii  Ad-Diin  wa  Al-Bida'  (nomor  7371),  Tuhfah  Al-Asyraf  (nomor 
17640). 

^  ^-5« S/i  -4*^ 

Cf-  CY-  (3^1 

AbJL»-  js>xj  j} j>T 

6063.  Abw  Sa'id  Al-Asyaj  telah  memberitahukan  kepada  kami,  Hafsh  -yakni 
Ibnu  Ghiyats-  telah  memberitahukan  kepada  kami.  (H)  Dan  Ishaq  bin 
Ibrahim  serta  Ali  bin  Khasyram  telah  memberitahukannya  kepada  kami, 
mereka  berdua  mengatakan,  "Isa  bin  Yunus  telah  mengabarkan  kepa¬ 
da  kami."  Mereka  berdua  meriwayatkan  dari  Al-A'masy,  dengan  sanad 
dari  Jarir,  hadits  yang  serupa  dengannya. 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6962. 

Aill  AWi  i}y^j  J  <uijlp 

aIp  Al  JU  vlUi  ^  J-U  ilp  y>\ 

'  ^\y\  JIj  bi  Jli  p  ^  OU  pjjj 

^  p»jSij  Ab  ^  Aly  aJ  (J^j  3 j^y 


6064.  Dan  Abu  Kur  aib  telah  memberitahukan  kepada  kami.  Abu  Mu'awiyah 
telah  memberitahukan  kepada  kami,  dari  Al-A'masy,  dari  Muslim,  dari 
Masruq,  dari  Aisyah,  dia  mengatakan,  "Rasulullah  Shallallahu  Alaihi 
wa  Sallam  pernah  mengambil  keringanan  (rukhshah)  pada  sebuah  per- 
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kara.  Lalu  ada  beberapa  orang  yang  menjauhkan  diri  dari  perkara  terse¬ 
but.  Dan  keadaan  itu  pun  sampai  kepada  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa 
Sallam.  Maka  beliau  pun  marah  hingga  kemarahan  tersebut  terlihat 
di  raut  wajah  beliau.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Kenapa  ada  orang- 
orang  yang  tidak  menyukai  suatu  perkara  yang  mana  aku  melakukan 
keringanan  di  dalamnya.  Demi  Allah,  sungguh  aku  lebih  mengetahui 
Allah  dan  lebih  takut  kepada-Nya  daripada  mereka." 

•  Takhrij  hadits 

Telah  ditakhrij  sebelumnya,  lihat  hadits  nomor  6962. 

•  Tafsir  hadits:  6062-6064 
Perkataannya, 

"Maka  beliau  pun  marah  hingga  kemarahan  tersebut  terlihat  di  raut  wajah 
beliau.  Kemudian  beliau  bersabda,  "Kenapa  ada  orang-orang  yang  tidak  me¬ 
nyukai  suatu  perkara  yang  mana  aku  melakukan  keringanan  di  dalamnya.  De¬ 
mi  Allah,  sungguh  aku  lebih  mengetahui  Allah  dan  lebih  takut  kepada-Nya 
daripada  mereka." 

Dalam  hadits  ini  terdapat  beberapa  pelajaran  yang  berharga,  antara 
lain: 

1.  Anjuran  untuk  meneladani  Rasulullah  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam. 

2.  Larangan  imtuk  berlebih-lebihan  dalam  menjalankan  ibadah. 

3.  Larangan  menjauhi  perbuatan  yang  mubah  (boleh)  dilakukan 
lantaran  ragu  tentang  kebolehaimya. 

4.  Anjuran  untuk  marah  ketika  rambu-rambu  syariat  dilanggar,  se- 
kalipim  orang  yang  melakukannya  mempimyai  penafsiran  ter¬ 
sendiri  dalam  hal  tersebut. 

5.  Adab  pergaulan  yang  baik  sesama  manusia,  salah  satunya  de¬ 
ngan  menyampaikan  teguran  dan  pengingkaran  terhadap  sesuatu 
perbuatan  yang  tidak  layak  dengan  menggunakan  kata  ganti  orang 
yang  ketiga  jamak,  dan  tidak  menyebutkan  nama  pelaktmya. 
Contohnya  dengan  mengatakan,  "Kenapa  ada  orang-orang  yang 
melakukan  ini  dan  itu?"  atau  ungkapan  yang  mendidik  lainnya. 
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6.  Kedekatan  seseorang  kepada  Allah  Ta'ala  akan  membuatnya  sema¬ 
kin  mengetahui  Nama  dan  Sifat-sifat-Nya  dan  membuatnya  sema¬ 
kin  takut  kepada-Nya. 

Sabda  Nabi  Shallallahu  Alaihi  wa  Sallam, 

"Demi  Allah,  sungguh  aku  lebih  mengetahui  Allah  dan  lebih  takut  kepada-Nya 
daripada  mereka." 

Maksudnya,  orang-orang  tersebut  menyangka  bahwa  jika  mereka 
tidak  melakukan  apa  yang  telah  aku  lakukan,  maka  akan  membuat 
mereka  lebih  dekat  kepada  Allah  Ta'ala  karena  menganggap  mereka 
telah  melakukan  perbuatan  yang  disunnahkan.  Padahal  kenyataannya 
tidaklah  seperti  apa  yang  mereka  bayangkan,  karena  Nabi  Shallallahu 
Alaihi  wa  Sallam  lebih  mengetahvii  Allah  Ta'ala  dan  lebih  takut  ke¬ 
pada-Nya  daripada  mereka.  Kedekatan  dan  rasa  takut  kepada  Allah 
Ta'ala  akan  dirasakan  jika  seseorang  melakukan  apa  yang  telah  Allah 
perintahkan,  bukan  dengan  memperturutkan  kesombongan  diri  dan 
memaksa  diri  untuk  melakukan  perbuatan  yang  tidak  pernah  diperin¬ 
tahkan  Allah  Ta'ala.  Wallahu  A'lam. 
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